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Jilid I 


Debu dan pasir mengepul tinggi ketika seorang pria 
muda membalapkan kudanya melintasi padang pasir Itu. 
Dia seorang pemuda yang berusia baru kurang lebih lima 
belas tahun, menunggang seekor kuda yang tinggi besar dan 
kokon kuat. Pemuda itu sendiri memiliki tubuh seperti 
orang yang telah dewasa benar, tinggi besar dan kokon kuat 
pula. Mukanya yang nalus tak berkumis atau berjenggot itu 
bukan muka seorang pemuda remaja, me n wajah 
seorang muda yang sudah matang. Muka itu berbentuk 
persegi empat, dengan dahi lebar, Tn 5 
lebar seperti telinga patung Budd asang matunya 
tidak sipit, mata yang memerikan sedu akan membuat 
orang bergidik ngeri karena AN mencorong seperti 
mata harimau dalam gelap. Ran nya mancung dan lurus, 


di atas mulut yang me kan kekerasan hati dan 
ketabahan besar. RAR a ringkas, pakaian seorang 


pemuda bangsa M TS aa rins tertutup kain kepala 
berwarna biru. 
Dia teru balapkan kudanya menuju ke sebuah 


bukit di u run pasir itu. Bukit itu cukup subur, 
rampak NGACAR ditumbuhi pohon pohon dan disana 
nampak pula dusun dengan rumah rumahi yang berdinding 
putih. Ke lereng bukit itulah dia kini membalapkan 
kudanya. Peluh mengalir di leher kudu dan lener 
penunggangnya karena sejak pagi tadi mereka berdua sudah 
membiarkan diri disengat sinar matahari dan melakukan 
perjalanan cepat tanpa berhenti sampai kini matahari telah 
naik tinggi. 


Di dalam dusun di lereng bukit itu sendiri nampak 
adanya kesibukan, sekelompok suku bangsa Mongol 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


berdiam didusun itu, berdiam untuk sementara karena 
memang suku bangsa Mongol merupakan suku nomad 
yang suka berpindah pindah. Mereka hidup berkelompok, 
dengan keluarga mereka, merantau dan berpindah pindah 
mencari tempat yang lebih tepat dan lebih subur. Mereka 
bukan petani-petani yang baik, melainkan peternak dan 
pemburu yang amat cekatan. Mereka bukan hanya 
membutuhkan tumbuh-tumbuhan untuk mereka sendiri, 
juga untuk ternak mereka dan karena tidak pandai bercocok 
tanam, maka begitu suatu daerah yang mereka tinggali telah 
menjadi gundul karena tumbuh-tumbuhan Na habis 
mereka makan bersama ternak mereka, ma mpok itu 
lalu mencari tempat lain yang lebih baik k ditinggali. 
Akan tetapi kelompok suku bungsu (Mongol yang kini 
tinggal di lereng bukit di ujung n pasir itu telah 
menetap di situ selama beberap n dan mereka belum 
juga pergi. Hal ini adalah a bukit itu memang 
memiliki tanah subur dan adi ber air besar di sana. Dan 
kelompok yang tinggal erupakan kelompok yang 
sudah mempunyai pe uan lumayan tentang bercocok 
tanam. Tanah b g amat subur itu memudahkun 


hidupnya tanaman mereka dapat bertahan sampai lama 
di tempat i irigga kelompok keluarga mereka makin 
lama menj akin besar dengan adanya anggauta 
keluarga menikah dan anak beranak di situ. 


Karena kelompok ini dipimpin oleh seorang kepala 
kelompok yang terkenal disegani oleh para kelompok lain, 
maka sebentar saja dusun di bukit itu terkenal di antara para 
suku bangsa Mongol. Nama Galasing, kepala dusun itu, 
cukup terkenal sebagai seorang pria yang tangkas dan 
pandai di antara suku bungsa Mongol. 


Pada waktu itu, daerah Mongolia ini dihuni oleh 
berbagai suku bangsa yang dikenal sebagai suku bangsa 
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nomad atau oleh mereka yang merasa diri lebih pandai dan 
lebih "beradab", suku bangsa yang berkeliaran sebagai 
bangsa nomad di daerah Mongolia disebut suku "liar"! 
Banyak sekali suku bangsa yang kecil-kecil dan di antara 
mereka, yang paling besar jumlahnya dan dianggap paling 
kuat hanya tiga suku bangsa. Mereka adalah suku bangsa 
Mongol sendiri, suku bangsa Naiman dan suku bangsa 
Kerait. Mereka ini sesungguhnya merupakan bangsa 
dengan darah campuran. Ada pengaruh bangsa Nepal dan 
India di barat, bangsa Eskimo di dekat kutub, dan bangsa 
"beradab" di selatan. Di antara tiga suku bangsa yang sering 
kali berperang karena mereka saling erebutkan 
pengaruh kekuasaan, yang paling kuat ad suku bungsu 
Kerait dan Naiman. Bahkan suku bangsa) Mongol sendiri, 
yang merupakan suku bangsa pri £ pada permulaan 
abad ke dua belas tunduk kepad bangsa Kerait yang 
banyak dipengaruhi olen dara sa Nepal. 


Karena merasa terteka suku bungsa Naiman dan 
terutama suku bangsa , maka suku bangsa Mongol 
berpencaran dan diam-diam mereka ini menaruh dendam 
dan penasaran bahwarsebagai suku pribumi mereka itu 
sampai harus tunduk kepada suku bangsa pendatang atau 
peranakan. Mah suku bungsa Mongol berusaha untuk 
mengad satuan di antara mereka sendiri dan yang 
mereka Ra sekarang adalah seorang pemimpin yang 
cakap dan yang mampu membawa bangsa mereka menjadi 
bangsa yang jaya kembali, yang menjadi tuan dari tanah air 
mereka sendiri! 


Pada siang hari itu, di dusun lereng bukit itu, terjadi, 
kesibukan karena dusun itukedatangan tamu dari 
kelompok-kelompok lain yang berdatangan ke situ untuk 
mengadakan pemilihan seorang kepala suku di antara 
mereka. Pemilihan seorang kepala suku ini penting sekali 
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bagi mereka. Dengan adanya seorang kepala suku yang 
ditaati oleh semua kepala kelompok, maka hal ini akan 
mencegah terjadinya pertikaian antara kepala kelompok 
sendiri dan kalau sudah ada persatuan di antara kepala 
kelompok, di bawah pimpinan seorang kepala suku, maka 
barulah seluruh suku bangsa Mongol akan dapat 
dipersatukan dan dari sini muncul kekuatan yang dahsyat 
yang akan mampu membuat bangsa Mongol kembali jaya. 


Tidak kurang dari sembilan orang kepala kelompok suku 


yaog terdiri dari puluhan orang berkuda d 
tempat yang cukup jauh karena mereka å 


Selain pasukan kecil, mereka awa pula calon-calon 
mereka, yaitu seorang yang 
untuk menjadi calon kepal 


itu, hanya dua orang saja yang 
membawa calon epala kelompok mereka sendiri, 
sedangkan yang kelompok mengajukan kepala 
kelompok mereka untuk menjadi calon ketua suku. Tentu 
saja PrO ok yang tinggal di dusun itu, Galaslng, 
sibuk ba ain menyambut rekan-rekannya. Mereka 
harus disambut dengan pesta, karena kalau tidak begitu, 
mereka tentu akan merasa tersinggung dan hal ini bukan 
mustahil akan mendatangkan pertikaian, permusuhan dan 
perkelahian bunuh membunuh antara mereka sendiri Para 
gadis penghuni dusun itu dikerahkan untuk melayani para 
tamu, domba-domba disembelih dan dagingnya dimasak 
atau dipanggang. Suara musik dibunyikan untuk 
menyatakan kegembiraan. Galasing dan kelompoknya 
dalam menyambut para kepala kelompok yang hendak 
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mengadakan pemilihan calon ketua suku itu. Kelompok 
dusun itu sendiri tidak mempunyai pilihan lain, 
mengajukan Galasing sebagai calon mereka walaupun 
sebagian besar di antara mereka tadinya ingin memilih 
Temucin, keponakan Galasing untuk menjadi calon. 


Temucin adalah seorang pemuda anggauta kelompok 
yang dipimpin Galasing. Akan tetapi Temucin yang baru 
berusia lima belas tahun itu tidak suka tinggal diam saja di 
dusun itu. Dia lebih suka merantau, menunggang kudanya 


dan pergi berburu. Dia seorang pemuda yaħg tangkas, 
pemberani dan kuat sehingga dia dikagumi h semua 
penghuni dusun. Tidak ada seo berani 


menentangnya karena dia memang kua i, Juga pandai 
ilmu berkelahi karena perantauannya mebuat dia bertemu 
dengan orang-orang pandai dan p ini memang selalu 


haus akan ilmu kejantanan. sing sendiri sebagai 
pamannya, tidak mampu me inya, bahkan diam-diam 
Galasing khawatir kalau- da suatu hari pemuda itu 
akan menjatuhkannyacst mengangkat diri menjadi 
pemimpin kelom alasing tidak mencalonkan 
Temucin, karena biarpun pemuda itu keponakannya 


sendiri, diam-dia Galasing tidak menyukai watak 
Temucin y s itu. 


Demiki , pada siang hari itu, Galasing menyambut 
sembilan orang rekannya yang datang berkumpul di dusun 
itu untuk bersama-sama mengadakan pemilihan calon, 
kepala suku. Yang menjadi pemenangnya, akan menjadi 
calon kepala suku yang akan diadakan di utara beberapa 
bulan lagi, mewakili calon kepala suku yang datang dari 
daerah selatan. Semua ini sudah direncanakan dan diatur di 
antara para kepala kelompok dalam usaha mereka 
menegakkan kembali kejayaan bangsa Mongol, 
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Setelah menjamu semua tamunya dengan hidangan 
daging domba panggang dan semacam roti dari gandum 
sambil menikmati pertunjukkan tari-tarian para gadis cantik 
diiringi musik suling, tambu dan siter, akhirnya dimulailah 
pertandingan yang menjadi sayembara pemiliha calon ketua 
suku daerah selatan. Kini sepuluh orang calon sudah berdiri 
d tempat yang disediakan, yaitu di tanah lapang di sebelah 
utara dusun. Pertandingan itu akan dipimpin oleh seorang 
kepala kelompok tertua yang dihormat oleh semua calon. 


Pertandingan pertama adalah ketangkas berkuda 


sambil menombak sasaran. Sasaran itu beru kor tikus 
besar yang dilepas pada saat seorang melarikan 
kudanya dan tikus itu harus dirobohk gan lemparan 


itu harus mampu menjatuhka ng dengan anak 
panahnya. Hanya mereka Tb menjatuhkan kedua 
ekor binatang itu yang Ta lulus dan dapat 
mengikuti pertandingan se 


tombak. Lalu seekor burung hondini enunggang kuda 


Seorang demi s S3 ari Lana orang peserta itu 
maju. Delapan o wa ah mengikuti ujian ketangkasan 
berkuda dan me z unakan tombak dan anak panah itu. 
Lima orang 2 dan yang tiga orang gagal sehingga 
otomatis m ng gagal itu dinyatakan gugur dan tidak 
boleh TN pertandingan atau ujian selanjutnya. 
Peserta norior sembilan dipanggil dan majulah Galasing. 
Tentu saja semua anggauta kelompok yang dipimpinnya, 
yaitu penghuni dusun itu, menyambutnya dengan sorak- 
sorai dan tepuk tangan gembira. Mereka hendak memberi 
semangat kepada kepala kelompok mereka. 


Galasing lalu melepaskan tali pengikat kudanya. Sikap 
orang bertubuh tinggi kurus berusia kurang lebih lima puluh 
tahun ini tenang saja dan dia tersenyum gembira oleh 
sambutan anak buahnya. Akan tetapi selagi dia menerima 
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sebatang tombak dan memasangkan gendewa dan anak 
panah di pundaknya, tiba-tiba semua orang dikejutkan oleh 
datangnya seekor kuda yang berlari cepat, di tunggangi oleh 
seorang pemuda yang tadi nampak membalapkan kuda 
memasuki dusun itu. Debu mengebul tinggi ketika kuda itu 
memasuki tempat pertandingan dan kuda itu berhenti di 
depan Galasing yang masih menuntun kuda. Pemuda, yang 
berada di atas punggung kudanya itu lalu melemparkan 
sebuah benda yang berat dan besar, yang tadi ditaruh di atas 
punggung kuda, di depan tubuhnya. 


"Brukkk!" Benda itu terbanting di depan Galasing 
dan kepala kelompok ini memandan gan mata 
terbelalak. Ternyata benda itu adal D or harimau 
kumbang yang -besar. Binatang itu suda ytewas, di lehernya 
terdapat luka yang masih memera a bangkai binatang 
itu terbuka, juga mulut yang dengan taring yang 
tajam meruncing itu terbu ringatlah Galasing akun 
percakapannya dengan k annya, Temucin pemuda 
penunggang kuda itu yang lalu! Temucin telah 
menyatakan keingi kepada Galasing bahwa dia 
ingin mengikuti p an calon kepala suku itu, sebagal 
wakil dari kelomp oknya. Akan tetapi karena di lubuk hati 
un ada keinginan itu, dan dia merasa 
begitu saja permintaan keponakannya 
yang berhati baja, dia lalu menemukan akal yang agak licik. 
Dia minta kepada Temucin untuk mendapatkan seekor 
harimau kumbang. Kalau pemuda itu berhasil membunuh 
seekor harimau kumbang dalam perburuannya, barulah 
pemuda itu akan diperbolehkan mewakili kelompoknya. 
Hal ini dikatakannya adil karena dia sendiri pernah 
menangkap seekor harimau kumbang, maka Temucin juga 
harus memperlihatkan dan membuktikan kemampuannya 
dengan membunuh seekor harimau kumbang. Padahal, 
Galasing maklum bahwa hanya di suatu hutan yang amat 
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jauh saja mungkin dapat ditemukan seekor harimau 
kumbang, dan bahwa amatlah berbahaya dan sukar untuk 
dapat membunuh seekor harimau kumbang seorang diri 
saja. Dia pernah membunuh seekor harimau, akan tetapi 
hal itu terjadi secara kebetulan saja ketika mereka pergi 
berburu beramai-ramai dan seekor harimau kumbang lari 
ketakutan dan kebetulan lewat di depannya lalu 
dirobohkannya dengan anak panah. Tentu saja jauh 
bedanya dengan pergi mencari dan berburu seorang diri. 


Temucin pergi dan dia hanya mempunyai waktu dua 
hari saja. Akan tetap ternyata kini dia berhasi 
mau kumbang yang amat besar, jantan d 
telah menggeletak didepan kakinya, a 
dagingnya dan darahnya masih segat 


"Ah, engkau telah, berhasil, cin! katanya," agak 
gugup. "Akan tetapi.. perlo sudah dimulai dan 
sebagai wakil kelompok W aku sudah mengajukan 
diriku.... " 


"Paman Kan pemuda itu dengan suara yang 


tenang sekali, aka 1 justeru dalam suara yang tenang 
dan dalam ini dung sesuatu yang berwibawa dan 
membuat ja “Galasing berdebar. "Seorang laki-laki 
j kalau dia memegang semua janjinya, 
kalau dia“tidak menelan kembali air ludah yang sudah 
keluar dari mulutnya. Hal ini tentu Paman ketahui. Kulihat 
Paman belum mengikuti perlombaan, maka belum 
terlambat untuk mengganti numa Paman dengan namaku!" 
Berkata demikian, Temucin melompat turun dari kudanya, 
mengambil bangkai harimau dan memanggulnya sambil 
menuntun kudanya ke pinggir, ke arah para penghuni 
dusun itu berkelompok. Mereka menyambut pemuda yang 
memanggul bangkai harimau kumbang besar itu dengan 
penuh kegembiraan dan kebanggaan. Bahkan para tamu 
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memandang pemuda itu dengan sinar mata kagum. Tidak 
sembarang orang mampu membunuh seekor harimau 
kumbang sebesar itu seorang diri saja dan mereka menduga- 
duga siapa adanya pemuda bertubuh tinggi besar yang 
gagah perkasa itu. 


Sementara itu, Galasing berdiri termenung sambil 
memegangi tombak dengan tangan kiri, dan kendali kuda 
dengan tangan kanan. Belum juga ditungganginya kuda itu 


sungguh mirip benar dengan ayahnya, 
kakaknya yang ketika hidup juga merupak 
kelompok yang gagah perkasa, juga memi 
membaja. Kalau dia tidak mefyrutis keinginan hati 
Temucin, berarti dia menanamka MN... dalam hati 
orang muda itu dan hal ini am ahaya. Pula, dia akan 
mendapat malu besar kare anggar janjinya sendiri. 
Dengan langkah lebar daa ma ke depan dan dengan 


suara lantang dia memb ngumuman. 


aku mengundurkan diri sebagai wakil kelompok kami dan 


mengangkat T€mucin sebagai wakil kelompok dan calon 
kepala sukuk $ 


"Hidup ucin.....!" 


"Karena manga Temucin, sudah pulang, maka 


Dengan hati lega dan girang karena pamannya 
memegang janjinya, Temucin lalumenghampiri Galasing 
untuk menerima tombak, anak panah dan gendewa, juga 
kuda itu, seekor kuda milik Galasing yang merupakan kuda 
terbaik milik kelompok itu. Dengan singkat Galasing 
menerangkan kepada keponakannya tentang ujian yang 
akan diadakan, dan Temucin mengangguk maklum. Dia 
harus melarikan kudanya melalui padang terbuka itu, yang 
sudah diberi rintangan-rintangan, dan harus mampu 
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merobohkan seekor tikus besar dengan tombaknya dan 
seekor burung dengan anak panahnya. Hal seperti itu tidak 
asing dan tidak sukar bagi seorang pemburu perkasa seperti 
dia. 


Sekali melompat, Temucin sudah berada di punggung 
kuda hitam tinggi besar itu, kendali kuda di tangan kiri dan 
tangan kanan memegang tombak, anak panah dan gendewa 
tergantung di punggung. Dia sudah siap siaga dan pengatur 
pertandingan sudah pula menerima pergantian calon ini, 
lalu dia memberi aba-aba dengan teriakannya yàng panjang 


melengking. Temucin menendang perut kud y Kuda itu 
meloncat ke depan dengan cepat dan setel ompati dua 
rintangan tinggi dan lebar, seorang pe melepaskan 


seekor tikus besar hitam dari sampin; hat ini, Temucin 


siap dengan tombaknya dan begi inya melompat dan 
dia sudah membidik, onta) curkan ke depan. 


"Ceppp!" Tombak itu cap di atas tanah dan 
tergetar gagangnya, dan ti m besar itu terpantek pada 
tanah. Tepuk tangan ri enyambut keberhasilan ini dan 
memang semua atu mengakui betapa tangkasnya 
Temucin menunggang kuda dan betapa loncatan 
tombaknya t 9 cepat, kuat dan tepat sekali. 

Kini dah mempersiapkan gendewa dan anak 
panahnya. “Begitu dari samping ada yang melepaskan seekor 


burung gagak, Temucin membidik sambil menunggang 
kuda yang berlari congklang. 


"Wirrrrr..... singgggg.....!" Sebatang anak panah 
meluncur ke udara mengejar titik hitam itu dan tak lama 
kemudian burung itu pun jatuh ke bawah, tubuhnya 
ditembusi anak panah tepat pada perutnya! Kembali 
terdengar tepuk tangan dan sorak-sorai riuh rendah 
menyambut kehebatan pemuda itu. 
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Biarpun dia sendiri meresa bangga atas keberhasilannya, 
namun Temucin tetap bersikap tenang saja dan dia lalu 
melarikan kudanya menuju ke pinggir lapangan di mana 
para peserta lain berkumpul. Peserta terakhir, nomor 
sepuluh, maju akan tetapi dia gagal menjatuhkan burung 
dengan anak panahnya. Dengan demikian, hanya empat 
orang calon, termasuk Temucin yang berhasil. Mereka 
berempat inilah yang berhak untuk melanjutkan 
pertandingan sampai terpilih seorang yang terbaik di antara 
mereka. 


Pertandingan atau perlombaan ke adalah 
memanggul seekor binatang yak, sejeni mbu yang 
berambut panjang sambil berlari mengelilingi lapangan itu 


tiga kali. Pertandingan ini bukan ringan Seekor binatang 
yak beratnya melebihi berat sia dewasa, dan 
memanggulnya saja sudah me an tenaga yang kuat, 
apalagi sambil berlari mengi pangan yang cukup luas 
itu! Hal ini TA tahan yang kuat, napas 


yang panjang. 


Tidaklah pat apabila padal akhir 


pertandingan ini,,hanya dua orang saja yang kuat mengitari 
lapangan s h tiga kali, yaitu Temucin sendiri dan 
Yubikai, jagoan dari timur, juga dari suku Yakka 
Mongol udah peranakan dan usianya sudah empat 
puluh tahur'lebih. 


Dua orang inilah yang disambut sorak-sorai ketika 
mereka berdua berhasil mengakhiri putaran ke tiga dalam 
waktu yang hampir bersamaan. Temucin kalah cepat 
beberapa tombak, akan tetapi setelah mereka berdua 
menurunkan binatang Yak dari punggung, Yubikai nampak 
terengah-engah dan keringat membasahil seluruh tubuhnya. 
Temucin juga berkeringat, akan tetapi napasnya tidak 
terengah-engah. 
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Tinggal dua orang peserta yang masih dapat melanjutkan 
perlombaan itu, pertandingan terakhir yang berupa 
pertandingan gulat! Sebuah papan panggung telah dibuat 
untuk keperluan ini dani orang-orang sudah siap menonton 
dengan duduk memutari panggung itu. Dua orang peserta 
itu diperbolehkan mengaso sebentar karena lomba 
memanggul yak sambil berlari mengitari lapangan itu 
memang sudah merupakan perlombaan yang amat berat. 


Dua orang jagoan itu beristirahat sambil duduk di atas 
tanah di dekat panggung. Peluh membuat tubùh yang tak 


berbaju itu mengkilat. Hanya cawat saja y; enutupi 
tubuh mereka. Tubuh Yubikai tetap ge engan otot 
melingkar-lingkar, agak pendek. Temuci buh ramping 


dan sedang, agak tinggi untuk PAS baru lima belas 
tahun itu. 


Biarpun Temucin baru berua belas tahun, namun 
Yubikai tidak memandangn agai anak-anak. Yubikai 
maklum dengan siapa di apan. Dia mengenal baik 
mendiang ayah dari Tem cin, yang bernama Yesukai. 
Yesukai ini seora Bpan", yaitu semacam raja kecil atau 
kepala suku dari suk akka yang berjumlah besar, seorang 
yang gagah asa sekali dan pernah dikagumi oleh 
Yubikai. ini melihat betapa lawan tunggalnya 
adalah fan putera mendiang raja suku itu, dia sama 
sekali tidak berani memandang ringan. Bahkan mereka 
berdua bercakap cakap seperti dua orang yang saling 
mengagumi seperti dua orang kawan baik yang saling 
menghargai kegagahan — masing-maslng. Temucin 
menurunkan sebuah kantung dari pinggangnya, kantung 
yang masih terisi sisa "kumiss" yang dibawanya untuk bekal 
berburu kemarin. Kumiss adalah susu yang disimpan dalam 
kantung sampai mengeluarkan ragi. Makanan in sehat dan 
menguatkan tubuh, akan tetapi karena meragi maka dapat 
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memabukkan dan menjadi makanan orang dewasa. Dengan 
adanya kantung kumiss di pinggangnya sebagai bekal 
perjalanan saja sudah menunjukkan bahwa Temucin sudah 
di terima sebagai laki-laki dewasa di antara kelompok 
sukunya! Dibukanya kantung kumiss itu ditawarkan kepada 
Yubikai tanpa kata. Yubikai mengangguk dan mengambil 
sedikit kumiss yang berwarna putih kekuningan, lalu 
memakannya. Temucin juga mengambil sedikit dan makan 
kumiss. 


Setelah makan kumiss, Temucin memandang calon 
lawannya. Kebetulan Yubikai juga memand epadanya 
dan keduanya tersenyum. "Aku takkan g melawan 
engkau yang kuat dan pandai kat ucin sambil 
mengamati kedua lengan lawan yanis Sah otot melingkar- 
lingkar itu. "Aku tahu bahwa en Salah j juara gulat di 
kelompokmu." 


Yubikai menggeleng kenakan mengerutkan kedua 
alisnya. "Aku meragu kah aku akan mampu 
mengalahkan putera diang Yesukai yang gagah 
perkasa." Dia Ton omenggeleng-geleng kepala penuh 
kesangsian karena “biarpun calon lawannya masih muda, 


namun sud 9 memperlihatkan sifat-sifat gagah dari 
mendiang a khan dari suku Yakka yang terkenal itu. 
Kini p pin pertandingan meniup terompet tanduk 


sebagai tanda bahwa pertandingan terakhir akan dimulai. 
Temucin dan Yubikai bangkit berdiri, keduanya menaiki 
panggung. Semua mata ditujukan kepada dua orang jagoan 
ini dan suasana menjadi hening penuh ke tegangan. Sukar 
menentukan siapa yang akan menang dalam pertandingan 
ini. Kalau melihat usia dan keadaan tubuh, agaknya 
Yubikai yang akan menang. Dia seorang ahli gulat, penuh 
pengalaman dan bertenaga raksasa pula. Akan tetapi, 
Temucin yang muda itu dikenal sebagai seorang pemuda 
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yang berwatak jantan, pantang mundur dan tidak pernah 
mau mengaku kalah, memiliki tekad membaja. 


Kedua orang jagoan itu kini saling berhadapan, berdiri 
dengan tubuh agak membungkuk, kedua tangan siap 
menerkam lawan, dua pasang mata saling mengincar dan 
mengerling dari muka yang agak ditundukkan. Tiba-tiba 
keduanya membuat gerakan ke depan, bagaikan dua ekor 
biruang saling terkam dan sepasang lengan mereka saling 
cengkeram, kemudian mereka mulai mengerahkan tenaga 
untuk saling angkat atau saling dorong, agar lawan 
terpelanting. Namun, keduanya amat kuat d oh kuat, 
sukar untuk dirobohkan. Otot-otot melar ingka di 
leher dan kedua lengan Yubikai dan Ka dia memang 
seorang ahli gulat, dia pandai membuat” gerakan-gerakan 
tipuan yang membuat Temuci jane masih kurang 
pengalaman itu hampir saja te ing. Namun, pemuda 
yang cekatan ini mampu ahankan diri dan tidak 
sampai terbanting jatuh, terhuyung saja. Namun, 


bayangan Ban Lana a Sudah cukup membuat para 
pendukung PAN D 


Temucin juga n saha merobohkan lawan, namun dia 
mendapat ken bahwa Yubikai memang kuat bukan 
main. Lati u gulat membuat tubuh lawan ini licin 
AI dan kedua kakinya bagaikan berakar pada 
tanah, sukar untuk diangkat dan dirobohkan. Namun, 
dalam perantauannya, Temucin sudah mempelajari banyak 
macam ilmu. Dia pernah bertemu dengan seorang pertapa 
di Pegunungan Go-bi dan dari pertapa itu dia telah 
mempelajari ilmu menotok jalan darah. Karena dia tahu 
bahwa dalam hal tenaga, dia hanya mampu mengimbangi 
saja lawannya, bahkan mungkin kalah kuat sedikit, dan 
dalam ilmu gulat dia pun mungkin kalah, maka Temucin 
hendak mempergunakan ilmu yang pernah dipelajarinya 
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itu. Ketika Yubikai mengerahkan tenaga mengungkit ke kiri 
sambil menarik lengannya dan hendak merobohkan 
Temucin lewat pundak yang direndahkan, dengan cerdik 
Temucin juga merendahkan diri dan menyuruk ke samping 
yang berlawanan sehingga lengannya yang terpentang itu 
terlepas. 


Bagaikan dua ekor biruang marah, mereka sudah saling 
terkam lagi, akan tetapi sekali ini, Temucin mengerahkan 
tenaga pada jari tangannya dan seperti tidak disengaja, 
seperti hendak menangkap dengan tangan terbuka seperti 
lajimnya dalam adu gulat, dua jari tangann notok ke 
arah jalan darah di dekat siku kanan law. itu terkena 
totokan. di siku kanannya, Yubikai Ae karena lengan 
kanan itu seketika seperti lumpuh, tidak ada tenaganya lagi, 
maka ketika Temucin menangk. dan memuntirnya, 
dia tidak mampu bertahan da i Temucin menjegal 
kakinya dan membanting Yubikai terbanting. 
Temucin cepat menubruk enghimpit Yubikai di atas 
tanah sehingga lawan erlentang dan tidak mampu 
bergerak melepas i lagi. Tentu saja Temucin 
dinyatakan sebagai“ pemenang dan kini semua orang 
bersorak menyambut kemenangan Temucin. Bahkan 
kelompok Juga memuji karena Yubikai terkenal sebagai 
seorang j at yang pandai namun dalam waktu singkat 
saja Kel buat tidak berdaya oleh Temucin. Yubikai 
sendiri merangkul Temucin dan berkata, 


"Aku bangga sekali dikalahkan oleh putera Yesukai 
Khan!" 


Tentu saja kemenangan Temucin ini menggembirakan 
dan membanggakan hati semua anggauta kelompoknya dan 
kemenangan itu dirayakan dengan pest pora. Beberapa ekor 
sapi dan domba disembelih dan hal ini merupakan pesta 
besar bagi suku bangsa itu. 
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Temucin memang bukan orang sembarangan. Ayahnya 
yang bernama Yesukai terkenal gagah perkasa dan pernah 
menjadi khan dari suku Yekka, mengepalai suku yang amat 
besar jumlahnya. Sampai ratusan ribu orang suku Yakka 
tunduk dan mengakui Yesukai sebagai raja mereka. Ibunya 
bernama Holun, seorang wanita suku Mongol yang amat 
cantik. Ketika Holun masih gadis, ia sudah ditunangkan 
dengan orang lain, akan tetapi ketika ia dikawinkan dan 
sedang diarak sebagai pengantin wanita menuju ke rumah 
pengantin pria, di tengah perjalanan pengantin wanita ini 
dirampas oleh Yesukai! Holun yang berhati“ keras itu 
tadinya hendak menolak, namun akhirnya duk pula 
kepada Yesukai yang gagah perkasa dan jadi isterinya 
yang pertama. Temucin menjadi pute an anak sulung 
dari Yesukai Khan dan dia bany en adik tiri 
yang lahir dari banyak isteri A 


sebagal suku yang nggi kebudayaan dan 
peradabannya dibandin ka lain, yaitu suku Borcikun 
yang berarti "ora ka kol labu". Nenek moyang 
Yesukai juga meng Matah tokoh terkenal, mengepalai 


II an a” yang terkenal 
a 


kelompok-kelo a dan disebut khan. Bahkan 
menurut d zi seorang nenek moyangnya yang 
aN an yang. dalam kemarahannya berani 


mencabut N kaisar negeri Kathai. Sebagai akibat dari 
perbuatannya ini, Kabul Khan tewas diracuni! 


Mendiang Yesukal Khan juga merupakan orang besar. 
Biarpun dia hanya merupakan kepala suku Yakka, namun 
dia bersahabat karib dengan Togrul Khan raja suku Kerait 
yang merupakan suku terkuat di antara semua suku yang 
mendiami Gurun Go-bi yang luas. 


Dua tahun yang lalu, ketika Temucin berusia tiga belas 
tahun, ayahnya meninggal dunia secara menyedihkan. 
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Ketika itu, Temucin yang baru berusia tiga belas tahun ikut 
bersama ayahnya berkunjung ke perkemahan seorang 
kepala suku lain di luar daerah mereka dan disambut 
dengan hormat oleh kepala suku itu dani dijamu sebagal 
seorang tamu yang dipandang tinggi. Dalam perjamuan ini 
hadir pula seorang anak perempuan yang usianya kurang 
lebih sepuluh tahun. Anak perempuan ini adalah puteri 
kepala suku tuan rumah dan ia bernama Bortay. Melihat 
anak perempuan ini, hati Temucin tertarik sekali. Biarpun 
usianya sendiri baru tiga belas tahun, namun kehidupan 
yang keras di gurun pasir membuat dia cepat d in seperti 
anak-anak Mongol lainnya. Tanpa rasa tali dia lalu 
berbisik kepada ayahnya bahwa dia suka kepada gadis cilik 
itu dan kalau boleh, Ingin menjadi suaminya! 


~ 


2 
memandang anak 


Yesukai tersenyum dan dia 
jawriasih terlalu kecil." 


perempuan itu, lalu berkata, "A 


"Ayah, kalau kelak ia ah dewasa, tentu ia cantik 
sekali dan cocok untu di isteriku." Ucapan ini 
merupakan YEN ayahnya untuk membicarakan 


urusan ikatan jo gadis cilik itu terikat kepadanya 
sebagai seorang tu an. 


Yesukai enghiiggukeangguk dan diam-diam dia pun 
kagum jaman mata puteranya. Memang tak dapat 
diragukan Nagi, kelak Bortay tentu akan menjadi seorang 


gadis yang cantik rupawan. Maka, dia pun mengajukan 
pinangan kepada tuan rumah. 


"Akan tetapi, anakku ini masih kecil sekali," kata tuan 
rumah, akan tetapi dengan gembira dia menerima pinangan 
itu dan merasa bangga bahwa puterinya akan menjadi 
mantu keluarga yang terhormat dan menjadi khan yang 
berpengaruh itu. 
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Sesuai dengan adat kebiasaan setempat, sebagai seorang 
calon mantu, Temucin diharuskan tinggal beberapa pekan 
lamanya di rumah calon mertuanya. Hal ini selain untuk 
mempererat hubungan, agar kedua orang anak itu dapat 
saling berkenalan, juga tentu saja memberi kesempatan 
kepada calon mertua untuk menilai perangai calon 
mantunya. Maka berangkatlah Yesukai meninggalkan 
putera sulungnya itu di rumah ayah Bortay. 


-0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 


Beberapa hari lamanya Temucin tingga nan calon 
mertuanya yang bernama Karugai ata Fe Munlik. Dia 
semakin suka kepada Bortay yang ternyata selain cantik 
mungil, juga pemberani dan cerdik cil itu Bortay telah 
pandai menunggang kuda, an pandai pula 
mempergunakan gendewa d panah. Juga wataknya 
jujur dan hal ini amat IA kan hati Temucin. 


Karugai atau Mu epala kelompok suku yang 
menaruh harap Ne atas diri calon mantunya, 
membiarkan paten a bergaul dengan Temucin, bahkan 
memberi kese n kepada dua orang anak-anak itu 
untuk berd ga Pada suatu hari, Temucin dan Bortay 
menun a mendaki sebuah bukit. Bortay yang 
lincah itu Sambil tertawa-tawa mengajak Temucin untuk 
berlomba naik kuda. 


"Kita turun dari bukit dan menuju ke bukit di depan itu!" 
ajaknya dan tanpa menanti jawaban, ia sudah 
membalapkan kuda yang ditungganginya. Kuda itu milik 
ayahnya, merupakan kuda pilihan dan biarpun kuda yang 
ditunggangi Temucin juga seekor kuda yang baik, namun 
masih kalah dibandingkan kuda yang ditunggangi Bortay 
itu. 
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Temucin tersenyum dan dia pun menendang perut 
kudanya, membalapka kuda itu mengejar. Dua orang anak 
itu kini berkejaran, akan tetapi kuda yang ditunggangi 
Temucin tak pernah dapat menyusul kuda di depan. 
Melihat betapa kudanya menang, anak perempuan itu 
tertawa-tawa gembira dan beberapa kali menoleh. Temucin 
merasa penasaran dan makin membalapkan kudanya, akan 
tetapi karena memang kudanya kalah kuat dan kalah cepat 
larinya, tetap saja dia tertinggal. 


Selagi mereka membalapkan kuda mendaki bukit, tiba- 


tiba mereka melihat debu mengebul di d dan ada 
beberapa orang penunggang kuda sud ih dahulu 


membalapkan kuda mereka ke pu ukit. Bortay 
menahan kudanya sehingga Temuti lapat menyusulnya 
dan anak perempuan itu berka gan heran sambil 


menunjuk ke depan. 
"Temucin, seorang di FA reka itu adalah ayahku!" 


Temucin juga mer mendengar ini. "Kalau 
begitu, mari kita ng, saja, jangan sampai mendapat 
marah ayahmu." 


L) 

"Tidak, ayah™tidak pernah marah kepadaku karena aku 
pergi deng an ayah sudah menyetujui. Tidak seperti 
Bailun pon Aku kasihan kepadanya." 

"Siapakah Bailun?" 


"Ia saudara sepupuku, keponakan ayah dan sejak kecil ia 
sudah yatim piatu, ikut ayah. Ia bergaul dengan seorang 
pemuda putera kepala kelompok di sebelah barat. 
Sebetulnya ayah tidak berkeberatan kalau Bailun berjodoh 
dengan pemuda itu, akan tetapi, keluarga pemuda itu tidak 
setuju karena Bailun bukan puteri ayah, melainkan seorang 
gadis yatim piatu. Karena pihak keluarga Harkai, nama 
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pemuda itu, tidak setuju, tentu saja ayan pun melarang 
Bailun bergaul dengan dia." 


"Sekarang kita hendak ke mana?" tanya Temucin melihat 
Bortay melompat turun dari atas punggung kudanya dan 
mengikatkan kendali kuda pada sebatang pohon. Dia pun 
melompat turun. 


"Aku ingin tahu apa yang akan di lakukan ayah dan para 
pembantunya itu di atas bukit. Mari, kita tambatkan kuda di 
sini dan kita mendahului mereka ke puncak." 

Na akan 


"Mana mungkin? Dengan berkuda p 
ketinggalan, apalagi dengan jalan kaki." O 


Gadis cilik itu berdiri bertolak tgene di depan 
Temucin, alisnya berkerut dan aa incah dan cerdik 


sekali "Temucin, engkau meman endah padaku! Aku 
tidaklah demikian tolol. Kasi aku mengajakmu 
mendahului mereka denganyjalan kaki, itu berarti bahwa 
aku mempunyai cara yanai Mari ikutilah aku!" 

Bortay segera b i Temucin mengikutinya. Anak 
perempuan itu turut jurang dan agaknya ia hafal sekali 


akan jalan setapak di bukit ini. Biarpm rombongan ayahnya 
berkuda, naa rombongan itu harus mengambil jalan 


yang m ka tentu saja Bortay dapat mendahului 
mereka n memotong jalan yang langsung melalui 
jurang. 


"Di puncak sana terdapat sebuah pondok kecil yang 
dibuat ayah untuk mengaso setelah berburu di bukit ini. 
Hayo kita ke sana." 


Sementara itu, di puncak bukit, dalam sebuah pondok 
yang berdiri di tempat sunyi itu, terdapat sepasang muda- 
mudi ing saling menumpahkan berahi masing-masing. 
Bisik-bisik dan cumbu rayu mereka bagaikan gelombang 
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yang menggetarkan pondok sunyi itu. Mereka adalah 
Harkai dan Bailun, dua orang muda mudi yang saling 
mencinta, namun yang menemui rintangan dari pihak 
keluarga Harkai. Pemuda itu berusia dua puluh tahun. 
tinggi tegap dan gagah perkasa, wajahnya tampan. Adapun 
Bailun adalah seorang gadis enam belas tahun yang manis 
dan berkulit putih mulus. 


Setelah saling menumpahkan berahi cinta mereka di 
pondok sunyi itu, kini keduanya lalu berlutut, menghadup 
dipan kayu di mana mereka tadi berlangen asmara (bermain 
cinta) dan kini di atas dipan itu terdapat seb nda yang 
mengeluarkan cahaya kehijauan. Benda i sar lengan 
seorang manusia, bulat panjang, seperti a batu yang 
bercahaya. 


"Marilah kita bersumpah, Bao ke kasihku. Kita 
bersumpah disaksikan oleh RAD ewa Hijau ini, bahwa 
kita takkan berpisah lagi 0 nya kematian yang akan 
memisahkan kita!" 


"Baiklah, Harkat: elah menyerahkan jiwa ragaku 
Teng dan mati hidup aku harus selalu berada di 
sisimu. " jawab, Bailun dengan kedua mata basah karena 

Latar dan berbahagia. Keduanya sambil 
pah 


gadis ini me 
Se gulies 
Kemudian mereka duduk bersanding di atas dipan. 


Benda bercahaya kehijauan berada di pangkuan mereka, 
melintang dan Bailun mengusap-usap benda itu penuh 
keheranan. 


"Harkai, sesungguhnya apakah Baja Dewa Hijau ini dan 
bagaimana dapat menjadi milikmu?" 


"Aku menemukannya dua tahun yung lalu secara aneh, 
Bailun. Ketika itu aku sedang berburu ke utara dan aku 
berhasil melukai seekor biruang jantan yang besar dengan 
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anak panahku. Anak panah itu menancap di dadanya dan 
binatang itu melarikan diri. Aku mengikutinya terus sampai 
malam tiba dan ternyata ia masuk ke dalam sebuah goa 
besar. Karena gelap, aku tidak berani sembarangan masuk, 
hanya merangkak ke atas goa dan menanti sampai keesokan 
harinya. Setelah matahari, menyinari permukaan goa, baru 
aku berani mengintai ke dalam dan ternyata di situ terdapat 
dua ekor biruang. Seekor biruang betina sedang menjilati 
luka di dada biruang jantan, dan anak panah itu telah 
tercabut. Mereka itu nampak mesra sekali, bahkan 
kemudian kedua binatang itu bermain cinta. Danyang lebih 
mentakjubkan lagi, dalam goa itu namp a cahaya 
kehijauan yang aneh. Aku menanti s 1 dua ekor 
binatang itu selesai bermesraan, dan.mefeka alu keluar dari 
goa sambil berangkulan, agaknya h k mencari obat luka 
berupa daun-daunan di dalam . Aku tidak berani 
menyerang dua ekor biruan r, apalagi yang seekor 
telah terluka. Terlalu berb bagiku. Setelah mereka 
keluar, aku lalu masuk k goa dan aku menemukan 
benda ajaib ini, terpendam di dinding goa. 
Kubongkar dindi Nu kuambil benda ini, kubawa 


pulang." 


Pe 3 Bailun sambi mengelus benda itu. 
"Akan t apa namanya Baja Dewa Hijau?" 

Ta kakek tua di dalam kelompok kami ketika 
mendengar ceritaku tentang benda ini lalu datang 
memeriksa dan dialah yang bercerita bahwa benda ini 


adalah semacam benda mustika yang langka, disebut Baja 
Dewa Hijau atau juga disebut Batu Asmara." 


"Batu Asmara?" 


"Benar, katanya benda ini yang berupa batu bercampur 
logam memiliki khasiat yang amat hebat, dapat melekatkan 
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dua hati yang saling mencinta, membuat orang awet muda 
dan setia terhadap cintanya." 


Wajah Bailun menjadi merah. "Aih, seperti kita..... 
Kalau begitu, apakah cinta kita dipengaruhi oleh benda 
ini?" 

Harkai merangkul leher kekasihnya dan mencium 
kepalanya. "Hushhh, tanpa benda ini pun kita sudah saling 
mencinta. Hanya kita berdoa semoga khasiat benda ini akan 
lebih mempererat ikatan batin antara kita." 

2 kedua 


Pada saat itu, terdengar derap kaki ku 
orang muda itu terkejut. "Ada yang datang. A "bisik Bailun 
sambil merangkul pundak kekasihnya. S 


"Jangan khawatir, ada aku di sini." à 
"Tapi. hatiku merasa idak Ong Harkai, aku..... aku 


"Jangan takut, ingat, pelan kita sudah bersumpah 
takkan saling berpisah lang 

Tiba-tiba terde N ra bentakan dari luar pondok itu. 
"Harkai.....! Keluarlah!" 


"Itu aR Ki bisik Harkai kepada kekasihnya. "Mari 


kita TA 

Harkai membawa Baja Dewa Hijau di tangan kanannya 
sedangkan tangan kiri merangkul pinggang kekasihnya, lalu 
rnereka pun keluar dari pondok. Biarpun di tahu bahwa 
ayannyatidak menyetuju hubungannya dengan Bailun dan 
tentu ayahnya akan marah sekali melihat dia berada di situ 
bersama kekasihnya itu namun Harkai bersikap tenang dan 
sudah mengambilkeputusan untuk menentang ayahnya 
kalau ayahnya melarang dia hidup bersama Bailun yang 
dicintanya. 
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Seperti telah diduganya, begitu ayah Harkai melihat 
puteranya keluar dari dalam pondok bersama Bailun, 
wajahnya menjadi merah padam dan matanya 
mengeluarkan sinar marah. Dia merasa malu sekali, 
terutama terhadap empat orang yang datang bersama dia. 
Seorang diantara mereka adalah sahabatnya yang akan 
ditariknya sebagai besan. Putera sahabatnya itu cantik dan 
pandai, dan mengingat akan kedudukan sahabatnya yang 
menjadi kepala kelompok di selatan dekat Tembok Besar, 
yang hanya mempunyai seorang anak saja, dia lebih 


condong untuk menikahkan puteranya den gadis itu. 
Akan tetapi sekarang, calon besan itu melih iri betapa 
puteranya berduaan saja dengan seoran is lain! Dia 
sama sekali tidak mengira akan mukan Harkai 


bersama gadis yatim piatu itu, ketikàtadi dia kedatangan 
tamu sahabatnya kemudian m k sahabatnya sama- 
sama mencari puteranya yang A) u suka naik ke puncak 
bukit ini. 


"Harkai! Apa DN ?” bentaknya dengan suara 


gemetar saking a 
Harkai sudah sp enghadapi kemarahan ayahnya dan 


dia memperer ngkulannya ke pinggang Bailun, bahkan 
menarik AN mendekat dan merapat dengannya. 
Aa , bahwa aku dan Bailun telah menjadi suami 
isteri. Bailufi ini adalah isteriku dan mantumu, Ayah, dan 
sekarang juga akan kuajak pulang." 


"Tidak!!" Bentakan ini nyaring sekali dan mata orang tua 
itu mendelik. "Engkau tidak boleh membawa pulang 
perempuan yatim piatu ini! Aku melarang ia menginjakkan 
kakinya yang sial ke tempat kediaman kita! Engkau harus 
pulang sendirian, meninggalkan perempuan ini." 


"Aku tidak bisa, Ayah. Sampai mati aku tidak bisa 
berpisah dari Bailun." 
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"Keparat! Engkau harus meninggalkannya! Kalau perlu 
engkau akan kubelenggu dan kuseret pulang, dan 
perempuan ini kubunuh. Lebih baik aku melihat engkau 
mati daripada harus menikah dengan perempuan ini, atau 
engkau baru dapat memperisteri ia kalau sudah melangkahi 
mayatku!" 


Wajah Harkai menjadi pucat mendengar ucapan 
ayahnya itu. Dia memandang kepada Baja Dewa Hijau 
yang berada di tangan kanannya, menarik napas panjang 
lalu mengangkat muka memandang ayahnya, dan terdengar 


suka melihat aku mati, dari pada Ayah 
lebih baik aku. Selagi hidup, aku ti ungkin dapat 
dipisahkan dari Bailun." Tiba-tiba KJ ngangkat benda 
hijau itu, dipukulkan ke atas kepal 


"Prokkk.....!" Harkai ropa y kulai dan kepalanya 
pecah, darah dan otak m dan membasahi benda 
bercahaya hijau itu! N 

Bailun meman Y mata terbelalak, mukanya 
pucat sekali dan a betapa kekasihnya roboh dengan 

ih 


kepala berlumu arah, dia lalu menjerit, "Harkajiiii.....!" 
kekasihnya, merangkul lalu pingsan! 


ortay melihat semua peristiwa ini dari 
tempat persembunyian mereka, di belakang batu besar tak 
jauh dari pondok. Kedua orang anak ini terkejut dan tak 
mampu bergerak melihat peristiwa hebat itu. Pada saat itu, 
terdengar bunyi kaki kuda dan bermunculanlah Karugai, 
ayah Bortay bersama sembilan orang pengikutnya. Karugai 
memang hendak berangkat berburu dan seperti biasa, dia 
berburu di daerah ini dan selalu melewati pondok yang 
dibangunnya itu. Melihat ada ribut-ribut di depan 
pondoknya, dia mempercepat larinya kuda dan diikuti 
sembilan orang anak buahnya, dia pun tiba di situ. Dia 
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melihat Harkai menggeletak dengan kepala pecah, dan ayah 
pemuda itu bersama empat orang lain, berdiri termangu 
manguseperti orang terkejut dan berduka. Kemudian dia 
melihat pula Bailun yang menggeletak pingsan di atas 
mayat Harkai. 


"Apakah yang telah terjadi di sini?" tanyanya dengan 
heran dan juga penasaran. 
Melihat munculnya ayah angkat atau paman dari gadis 


yang menyebabkan puteranya membunuh diri, ayah Harkai 
mengerutkan alisnya dan memandang Karugai dengan 


marah. "Apa yang telah terjadi? Lihat, ke nmu itu, 
perempuan yatim piatu itu, telah menyeka n kematian 
puteraku ! " 2 


"hati dari Bailun. 
sebelum pamannya 
mengangkat Baja Dewa 
dan mengnantamkannya 


Tiba-tiba terdengar jerit men 
"Harkai....., kau tunggu aku.... 
dapat mencegahnya, gadis i 
Hijau dengan kedua tan 


sekuat tenaga ke atas ke 

"Prakkkkk!" I rkulai dan roboh di atas mayat 
kekasihnya tengah | epala pecah. Untuk ke dua kalinya, 
Baja Dewa Hijausitu berlepotan darah dan otak yang 
muncrat dari a itu. 


Ball AY Karugai berteriak, namun terlambat karena 
gadis itu telah tewas! 


Kini ayah Harkai dan Karugai saling pandang dengan 
mata merah. Diam-diam ayah Harkai merasa lega melihat 
gadis itu membunuh diri pula. Agak mereda kemarahannya 
dan melihat betapa perkelahian tidak akan 
menguntungkannya karena Karugai datang bersama 
sembilan orang anak buah, dia pun segera mengangkut 
jenazah puteranya, dibantu teman-temannya dan tanpa 
banyak cakap lagi ia membawa pergi jenazah itu. Karugai 
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sejenak termenung memandang jenazah keponakannya, 
lalu menarik napas panjang dan menyuruh para 
pengikutmyn untuk mengangkat jenazah itu, dibawa pulang 
ke perkampungan kelompoknya. Dia tidak jadi pergi 
berburu. 


Setelah dua rombongan itu pergi, dan suasana di depan 
pondok kembali sunyi, barulah Temucin dan Bortay keluar 
dari tempat persembunyian mereka. Keduanya masih 
merasa tegang sekali dan ikut terharu menyaksikan 
peristiwa tadi. Mereka menghampiri depan pondok dan 
masih nampak darah di situ, di atas ta an pasir. 
Kemudian 'Temucin melihat benda Ran bercahaya 
kehijauan itu, berlepotan darah dan otak: menghampiri 
dari diambilnya benda itu. Benda i D berat, 
pantas saja sekali pukul membua ala pecah! Melihat 
Temucin mengambil benda S bergidik. 

"Untuk apa, kauambil $ mengerikan itu? Buang 
saja, Temucin!" kati Bortay. 


"Ah, jangan m D benda ini Bortay. Benda ini 
sama sekali i erikan, bahkan dia telah berjasa 
besar bagi AN kasih tadi." 


"Berjasa Dia telah membunuh Bailun dan Harkai!" 


"Irula Geanya yang besar. Bayangkan saja kalau dua 
orang itu tidak mati tentu mereka akan dipaksa untuk saling 


berpisah dan hidup menderita selamanya. Akan tetapi 
sekarang, setelah mereka itu tewas dengan menggunakan 
benda ini, biarpun tubuh mereka berpisah, namun nyawa 
mereka akan dapat berkumpul dan tidak ada seorangpun 
manusia yang mampu melarang mereka. Nah, bukankah 
benda ini berjasa sekali? Heiii, aneh sekali!". 


"Apa yang aneh?" Bortay mendekati dan ia melihat 
Temucin menimang-nimang, dan memeriksa benda itu. 
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"Lihat, benda ini semakin mencorong cahayanya! Dan 
anehnya, ketika noda darah itu hendak kubersihkan, 
ternyata tidak dapat, seolah-olah darah ini sudah melekat 
dan masuk ke dalam. Lihat, bukankah darah itu seperti 
menembus kedua sisinya? Dan baunya..... harum-harum 
aneh!" 


Bortay ikut memeriksa dan menciumi dan memang 
benar. Darah itu pada permukaan benda itu sudah kering 
sama sekali dan biarpun digosok dengan batu tidak dapat 
lenyap, dan baunya harum dan aneh, bukan bau amis atau 
busuk. 


Melihat betapa Temucin menyim Na itu 
diselipkan di pinggang di balik bajunya,) ortay semakin 
heran. Temucin, untuk apa kausimpan benda itu? Apa 
gunanya?" S 


kepada benda ini. Bend gingatkan aku akan cinta 
kasih antara dua orang mini “cinta kasih pria dan wanita 


yang penuh Ka an dan pengorbanan. Peristiwa 
> 


"Entah mengapa, zage tetapi aku suka sekali 


tadi amat BA hatiku dan aku ingin memiliki 
benda ini. KN a ada pertalian cinta seperti itu antara 
kita." 


AAS anak perempuan itu menjadi merah. Ia 
menunduk “tanpa menjawab, akan tetapi jantungnya 


berdebar mieh. ia masih terlalu muda untuk dapat mengerti 
tentang cinta, akan tetapi ia telah merasa betapa hatinya 
penuh dengan rasa aman dan percaya kepada lemucin. 


Ketika mereka berdua kembali ke perkampungan 
Karugai, mereka disambut dengan wajah yang serius dan 
mengandung duka oleh Karugai dan keluarganya. Tadinya 
Bortay mengira bahwa kedukaan yang terbayang di wajah 
ayah ibunya adalah karena kematian Bailun. Akan tetapi 


/ 


£ 


K 


SZ 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


ternyata bukan. Karugai segera mengatakan kepada 
Temucin bahwa tadi telah datang seorang utusan dari 
Yesuki Khan, ayah Temucin yang membawa berita bahwa 
Yesukai menderita sakit parah dan agar Temucin segera 
pulang. 


Mendengar berita ini, Temucin terkejut sekali dan 
hatinya diliputi kekhawatiran besar. Tanpa membuang 
waktu lagi dia segera berpamit dari keluar Karugai dan 
membalapkan kudanya menuju pulang. Dia melakukan 
perjalanan secepatnya, memacu kudanya sekuatnya dan 


tidak pernah berhenti. 
Pada sore harinya dia tiba di or erkemanan) 


kelompok suku yang dipimpin ayahnya. dia terlambat! 
Ayahnya, Yesukai yang gagah perkasasitu yang beberapa 
hari yang lalu masih Sa lanan bersama dia, 
telah meninggal dunia! Keti ngan hati sedih dan 
penasaran Temucin bertany AA a, dia mendengar bahwa 
begitu pulang, Yesukai ta sakit yang amat hebat 
dalam perutnya. Men emeriksaan tabib, diduga keras 
bahwa ayahnya Oinekelacunan, Ayahnya telah makan 
atau minum ses yang mengandung racun, yang 


mungkin disu n oleh orang yang mendendam dan 
memusuhi a diam-diam. 


Setelah “Yesukal meninggal dunia, terjadilah perubahan 
besar di antara para kelompok. Sebagian besar kepala 
kelompok yang tadinya menganggap Yesukai sebagai 
pemimpin suku, kini melepaskan diri untuk mencari 
pelindung baru bagi kelompok mereka. Mereka sudah 
mendengar bahwa Yesukai memiliki banyak orang putera, 
dan yang sulung adalah Temucin, yang mungkin 
menggantikan kedudukan ayahnya. Akan tetapi Temucin 
masih kanak-kanak dan mereka tidak percaya dia akan 
mampu melindungi kelompok mereka. 
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Holun, ibu Temucin yang cantik dan berwatak gagah, 
ketika mendengar bahwa banyak kelompok yang hendak 
melepaskan atau memisahkan diri, segera membawa 
pasukan kecil untuk melakukan pengejaran, ia membawa 
panji dari kelompoknya yang terdiri dari Sembilan buah 
ekor yak (lembu berbulu), lalu mengejar mereka. Setelah 
ada yang tersusul, ia membujuk mereka itu untuk kembali 
dengan ternak dan keluarga mereka. Usaha wanita yang 
gagah ini ada pula hasilnya walaupun tidak semua 
kelompok mau kembali. 


Ketika melihat ibunya menangis di jenazah 
ayahnya karena kegagalannya Pe ua kepala 
kelompok yang melepaskan diri, 13 in mendekai 
ibunya. y 


e 
"Ibu," katanya dengan suara A tegas, "harap ibu 
jangan cemas. Aku yang akan mengumpulkan 


kembali mereka semua. an memimpin mereka, 
bukan hanya suku Yakk nkan seluruh suku bangsa 


yang berada di per n Gurun Go-bi! Aku akan 
membangkitkan dan kejayaan Mongol!" Ucapan 
pemuda cilik berusia iga belas tahun ini ternyata kemudian 
bukan hany san hati sekejap mata saja melainkan 
membakar at Temucin dan kelak ternyata bahwa 
semua Kenny itu terbukti! 


-o-Dewikz-o00-Budi.S-o- 


Memang telah terjadi perubahan besar dalam hubungan 
antara kelompok suku bangsa di Gurun Pasir Go-bi setelah 
Yesukai meninggal dunia. Bukan hanya para kepala 
kelompok yang lalu meninggalkan kelompok pimpinan 
Yesukai, melainkan terjadilah perebutan kekuasaan karena 
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banyak yang berlomba untuk menggantikan kedudukan 
Yesukai, yaitu memimpin semua kelompok suku Yakka. 


Kekuasaan mendiang Yesukai meliputi daerah utara 
Gurun Go-bi, daerah yung luas dan di bagian ini terdapat 
banyak daerah yang baik dan subur. Di atas tanah yang 
terbentang luas antara Danau Haikal dan Pegunungan 
Khing-an di sebelah timur terdapat banyak tanah subur, 
yaitu sepanjang dua batang sungai yang mengalir di daerah 
itu, yaitu Sungai Kerulon dan Sungai Onon. Selain air dari 
dua batang sungai itu, juga air yang berasal dari salju di 
gunung-gunung membuat daerah itu menjadi ah subur. 
Bukit-bukit ditumbuhi hutan lebat dan dang rumput 
terdapat di mana-mana, sangat baik memelihara 
ternak dan kebutuhan makan kelk an itu tidak 
njadi rebutan para 
impin yang segani itu 


kepala kelompok setelah Yesukars 


meninggal. 
Kebutuhan hidup utan Mongol amat sederhana, 
dan daerah yang subu Mm nghasilkan segala yang mereka 
butuhkan. Padan Sp membuat ternak mereka sehat 
dan gemuk dan ternak ini merupakan sumber penghidupan 
mereka.Bulu-b ternak dapat mereka pilih dan pintal 
menjadi DaN ang mereka butuhkan untuk mengikat 
kemah DAN -lain, tulang-tulang binatang peliharaan itu 
dapat dijadikan mata anak panah, kulit ternak dapat dibuat 
pelana kuda, pakaian kuda dan kantung-kantung 
penyimpan barang dan makanan, terutamamenyimpan susu 
yang setelah membeku dan meragi dinamakan Kumiss. 
Juga suhu udaranya tidak begitu keras di waktu musim 
dingin tidak terlampau dingin. Di sungai-sungai itu pun 
terdapat banyak ikan yang merupakan bahan makanan 
yang cukup menyehatkan. 
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Kematian Yesukai memang merupakan pukulan hebat 
bagi kelompoknya. Bahkan para kepala kelompok yang 
tidak melepaskan diri dari kelompok Yesuki, kini 
menghentikan kebiasaan mereka mengirim macam upeti 
kepada kelompok itu. Mereka agaknya merasa ragu dan 
juga segan untuk tunduk kepada seorang bocah berusia tiga 
belas tahun seperti Temucin. Maka, mulailah keluarga 
Temucin yang terdiri dari Holun, ibunya, dan beberapa 
orang saudaratirinya, hidup terasing, mengnadapi masa 
suram, bahkan terancam oleh bekas musuh-musuh Yesukai. 
Adik-adik Temucin masih kecil, dan di antaratnereka ada 
dua orang yang dapat diharapkan te a untuk 
membantunya, yaitu Kassar yang pandai Sekali dalam ilmu 
memanah, dan Belgutai yang amat.seti n patuh kepada 
Temucin. NN 


D. maka keluarga 
dan serba kekurangan. 


Karena tidak adanya lagi 
Temucin mulai hidup me 
Terpaksa mereka maka buruan yang biasanya 
dianggap rendah dan hi a i daging marmot atau tikus 
gunung. Tidak CNN ging biri-biri dan makanan yang 
paling enak kini nyalah kalau mereka berhasil 
mendapatkan » an Kesengsaraan makin hebat ketika 


seorang y ama Targoutai, juga keturunan suku 
Bourci ermata kelabu mengangkat diri menjadi 
pengganti Y€sukai dan menyatakan bahwa dialah yang 
sekarang berkuasa di bagian utara Gurun Go-bi, 
menggantikan kedudukan Yesukai yang baru saja 
meninggal dunia. Targoutai adalah seorang yang licik dan 
berani, penuh kekejaman, dan biarpun dia mengaku sebagai 
keturunan darah suku Bourcikum, namun dia kini menjadi 
kepala kelompok suku Taljut yang sejak lama bermusuhan 
dengan bangsa Mongol. Memang pengaruhnya besar dan 
dia memiliki banyak sekutu, kepala-kepala kelompok yang 
tunduk kepadanya. Kini dengan pengaruhnya, dia berhasil 
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pula membujuk sebagian besar kepala-kepala kelompok 
yang tadinya memisahkan diri dari kelompok Yesukai 
untuk memihak kepadanya dan menjadi sekutunya. Makin 
besar kekuasaannya dan mulailah Targoutai mengerahkan 
orang-orangnya untuk mencari Temucin, kepala suku 
Mongol yang menggantikan kedudukan ayahnya itu, untuk 
dibunuhnya. Seperti seekor serigala mengejar anak srigala, 
Targoutai mulai melakukan serbuan pada kelompok- 
kelompok Mongol yang tidak mau tunduk, merampok 
ternak dan wanita, membunuh mereka yang melawan dan 
terus mencari Temucin dan keluarganya. 2 
Mulailah Temucin dan keluarga Dunya diri. 
Ibunya, Holun yang gagah berani, gepalai para 
madunya untuk melarikan diri meni r OE dan anak- 
anak mereka yang paling besar; rpun baru berusia 
belasan tahun namun sudah bersi dewasa dan gagah. 


Mereka berdua inilah ya ang-kadang melindungi 
keluarga itu dengan melpa kan anak-anak panah ke arah 


para pengejar. 

Setelah mereka Sala bukit dan melihat betapa para 
pengejar semakin, ekat, Temucin berkata kepada 
rombonga ereka itu mencari aku. Mereka tidak 
akan meng kalian. Oleh karena itu, di tempat ini 
senal api berpencar. Ibu dan para ibu yang lain dan 
adik-adik kecil membawa ternak melanjutkan perjalanan, 
mencari perlindungan pada kelompok yang masih 
bersahabat. Aku dan Kassar akan berpisah dan mencari 
jalan masing-masing untuk menyelamatkan diri. Hanya aku 
dan Kassar yang akan mereka bunuh. 


"Tapi, anakku. Bagaimana kalau engkau tertawan 
mereka?" Holun, ibunya berkata khawatir. 


"Tidak ada tapi, Ibu! Perintahku itu harus dilaksanakan 
karena itulah yang terbaik!" kata Temucin dan di sini, di 
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hadapan ibunya, telah nampak jiwa kepimpinannya. Ibunya 
sendiri yang juga berhati keras, melihat sikap puteranya ini, 
diam-diam merasa bangga dan iapun tidak banyak 
membantah lagi. Maka bepencarlah keluarga itu. Holun 
memimpin keluarganya untuk melanjutkan pelariannya dan 
memang benar seperti yang telah diperhitungkan Temucin, 
ketika para pengejar itu melihat Holun dan para madunya, 
juga anak-anak yang masih kecil, mereka tidak 
mengganggunya. Yang dicari oleh Targoutai hanyalah 
Temucin dan Kassar, yang dianggap sebagai ancaman bagi 
kedudukannya di kemudian hari. Mereka cep Na 
pengejaran dengan berpencar, maklum Mn dan 


Kassar melarikan diri meninggalkan kelo bunya. 


pemburu-pemburu yang pandai. eka biasa berburu 
binatang dan pandai melacak jej aki buruan mereka. 
Kini, mereka pun dapat me jejak kaki Temucin dan 
mereka melakukan pengej Bian 


Orang-orang Gurun Pasir aa ang merupakan 


Temucin melarikan, dirik atas bukit yang penuh dengan 
hutan dan goa. Di bunyi ke dalam sebuah goa yang 
tertutup semak bel . Pandai dia menghilangkan jejaknya 
dengan cara suki goa itu dari atas, merangkak dengan 
hati-hati ta R inggalkan jejak, tidak menginjak semak 
belukar. 


Para anak buah Targoutai mencari terus tanpa hasil. 
Namun karena Targoutai merasa yakin bahwa Temucin 
bersembunyi di bukit itu, maka mereka belum 
meninggalkan tempat itu dan terus menanti sampai 
keluarnya Temucin. Sampai tiga hari tiga malam lamanya 
Temucin bersembunyi di dalam goa. Karena dia tidak 
membawa bekal makanan, mak dia menderita kelaparan 
dan kehausan dan pada hari ke empat, dia tidak tahu lagi 
lalu keluar dari dalam goa. Tidak ada jalan lain baginya 
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kecuali nekat berusaha menerobos kepungan para anak 
buah Targoutai. Berdiam terus di goa berarti mati 
kelaparan! 


~o-Dewikz-o0o0-Budi.S-o~ 


Jilid II 


Dengan nekat, pemuda remaja berusia tiga belas tahun 
lebih ini mencoba untuk lari menerobos 
tetapi dia diketahui, dikejar dan akhi 
Temucin dihadapkan Targoutai yang m 
main melihat orang yang dian smusuh besar itu 
tertangkap. Orang Mongol p mumnya memiliki 
keangkuhan dan 'Targoutai ingin memamerkan 
keberhasilannya itu kepad Ka banyak. Karena tu, 
Temucin tidak T elainkan di tawan dan 
dikalungi kang di lehe ang adalah papan tebal yang 
diberi lubang sebes , kemudian dipasangkan di leher 
Temucin dan den ang di leher, seseorang tentu saja 
tidak mungki t melarikan diri dengan bebas. Selain 


papan yan i lebar itu menjadi penghalang gerakan, 
juga se ng akan melihat bahwa dia adalah seorang 
pelarian, n para pengejarnya juga akan mudah 


mendapatkan dan menangkapnya kembali, Targoutai 
bermaksud membawa pulang Temucin untuk dipamerkan 
kepada semua kepala kelompok, dan kemudian 
dibunuhnya. Kalau para kepala kelompok menyaksikan 
sendiri bahwa putera mendiang Yesukai telah ditangkap 
maka kekuasaan dan pengaruhnya terhadap mereka akan 
menjadi semakin besar, dan hal ini akan memungkinkan 
membesarnya kekuasaan denganmenggabungnya kepala- 
kepala kelompok yang lain. 
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Demikianlah, Temucin lalu digiring mengikuti para 
perajurit Targoutai dan dibiarkanberjalan kaki setelah diberi 
makan agar tidak mati kelaparan. Karena harus berjalan 
kaki menempuh jarak jauh maka ketika pasukan itu 
berhenti keadaannya sedemikian lemah tak berdaya 
sehingga dia dibiarkan saja, ditinggalkan bersama seorang 
perajurit penjaga sedangkan seluruh pasukan bersuka ria 
merayakan kemenangan dan keberhasilan mereka 
menangkap Temucin. 


Temucin, anak yang usianya belum genap o belas 
tahun itu, amatlah cerdik. Melihat betapa di inggalkan 
bersama seorang penjaga saja, di malam sin dia lalu 
cepat memejamkan mata dan Lan al uhnya lemas 
seolah olah dia berada dalam kea à pingsan atau 
setengah sadar. Beberapa kali ia arkan rintinan dan 
keluhan betapa nyeri-nyeri se unnya, betapa lemas 
kedua kakinya dan betapa kepalanya. Mendengar 
keluhan-keluhan ini, tentu njaga yang hanya seorang 
itu merasa lega. Ta ng harus dijaganya hanyalah 
seorang pemuda m dewasa, seorang bocah yang 
sudah dipasangi Na na dan dalam keadaan 
lemah dan ta a. Hal ini membuat dia lengah dan dia 
pun dudu a melepaskan lelahnya dan juga 
Tapa KSN ya karena dia yang ditunjuk menjaga 


anak “NS ini, padahal semua kawannya sedang bersuka 
ria di luar sana! 


Dalam keadaan duduk bersandar batu dalam kemah itu 
setengah rebah, sepasang mata Temucin yang lebar dan 
mencorong itu mengintai dari balik bulu matanya. Tak 
pernah dia berhenti mengikuti gerak-gerik penjaganya, dan 
telinganya juga memperhatikan keadaan di luar kemah. 
Dari suara ketawa tawa tahulah dia bahwa orang-orang di 
luar itu sedang berpesta pora dan mungkin telah 
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memperoleh beberapa orang tawanan wanita karena 
terdengar pula jerit wanita diseling ketawa kasar orang 
orang suku Taijut itu. Dan suara ketawa itu pun 
menunjukkan bahwa di antara mereka banyak yang sedang 
mabuk minuman keras. Akan tetapi Temucin tidak tergesa- 
gesa karena penjaganya masih duduk dengan tubun tegak, 
tanda bahwa penjaganya masih sadar sepenuhnya. Dia lalu 
melamun dan membayangkan betapa ibu kandungnya, para 
ibu tiri dan adik-adiknya yang masih kecil, kini tentu sudah 
berada di lingkungan kelompok yang mau m Sem dan 
melindungi mereka, mengingat akan hubungan-baik mereka 
dengan mendiang ayahnya. Semua milik FE telah 
diserahkan kepada ibunya, termasuk w & kesayangannya, 
yaitu Baja Dewa Hijau. Ketika membaw a benda itu ke 
kelompoknya dan dia bertanya da orang anggauta 
kelompok yang tua dan berpengan n, kakek itu terkejut 
dan kagum melihat benda itu. 


"Ini adalah Batu Asma ak keliru lagi! Ah, selama 
hidupku baru dua kali i S elihat batu ajaib ini, yang 
pertama hanya se rlan tangan dan itu pun cukup 
ampuh dnn n i nyehatkan kembali ratusan orang. 
Dan engkau te Au endapatkan sebesar dan sepanjang iar 
Ah, kalau enjadi senjata, tentu hebat bukan main.' 
N lain kakek itu berseru. Karena itu, 
Temucin Oki in sayang kepada benda itu dan ketika 
keluarganya melarikan diri dan dia memisahkan diri, dia 
menyerahkan benda itu kepada ibunya dengan pesan agar 
ibunya menyimpannya baik baik untuknya. 


Dia pasti akan kembali kepada ibunya. Dia pasti akan 
berhasil menjadi pemimpin besarbangsanya kelak, agar 
bangsanya tidak terhina oleh tikus tikus macam Targoutai 
ini! Akan tetapi untuk itu, dia sekarang harus dapat 
membebaskan diri terlebih dahulu. 
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Penjaga itu kini sudah melenggut, kepalanya terangguk- 
angguk dan tubuhnya sudahmiring. Inilah kesempatan baik, 
pikir Temucin dan dia mulai memperhitungkan, bagaimana 
dia akan dapat merobohkan orang ini. Tanpa 
merobohkannya, kalau hanya melarikan diri begiti saja, 
akan berbahaya. Akan tetapi, dia tidak membawa senjata 
dan kalau mememukul dengan tangan saja, dia khawatir 
tidak akan mampu membuat orang itu roboh pingsan atau 
mati. Tiba-tiba dia tersenyum! Kang yang tergantung 
dilehernya ini! Terbuat dari papan yang tebal, keras dan 
berat. Masih ada rongga di antara tepi lubang lehernya 
dan dapat dia masuki jari-jari tanganuyaN Kalau dia 
memukul tepat di kepala orang itu dengan hi giran papan, 
terutama sudut yang runcing, tentu akamberhasil. Ah, kalau 
menggunakan akal, apa pun ada anya, bahkan kang 
yang membelenggu lehernya NY un dapat berguna, 
pikirnya gembira dan dia angkit perlahan-lahan, 
matanya tak pernah melepa buh penjaga yang duduk 
melenggut membelakangi 


i ! 

Temucin adalah N anak Mongol tulen yang sejak 
kecil telah hidup cara hidup yang keras, penuh 
bahaya dan tantat gan. Juga ayahnya adalah seorang kepala 
kelompok sa berani dan yang mendidik puteranya 
menjadi. eorang jantan yang gagah perkasa. 
Gemblen hidup membuat Temucin menjadi seorang 
remaja yang bertubuh kuat dan berhati tabah. Kedua 
tangannya sama sekali tidak gemetar ketika memegang 
kang, di sela-sela antara leher dan pinggir lubang alat 
penjepit leher itu. Kemudian dia memasang kuda-kuda, dan 
melompat sambil mengarahkan ujung tepi papan kang itu 
ke arah kepala orang. 


"Dukkk!" Keras sekali ujung papan itu menghantam 
kepala si penjaga, tepat di atas tengkuk dan orang itu pun 


ji 


K 


1 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


terpelanting roboh dan tidak sempat mengeluarkan keluhan 
sedikit pun. Melihat orang itu roboh dan tak bergerak, 
Temucin tidak peduli apakah orang itu mati atau hanya 
pingsan saja. Dia lalu cepat menyelinap dan meninggalkan 
kemah itu menghilang ke dalam bayang-bayang pohon dan 
kemah-kemah yang gelap. Ternyata bulan telah muncul, 
menyinari pohon-pohon dan perkemahan para anggauta 
pasukan Targoutai yang masil nampak berpesta pora di 
antara pohon-pohon. Temucin cepat menyelinap di balik 
semak belukar dan menuju ke sungai ng dilalui 
rombongan itu siang tadi. 


Akan tetapi, belum satu jam dia meni an kemah, 
seorang perajurit datang memasuki kemah untuk 
menggantikan tugas jaga. Alangkah “kagetnya melihat 
rekannya roboh pingsan denga Naa berdarah dan 
tawanan itu telah lenyap! Dia a berteriak-teriak dan 
gegerlah keadaan di situ. Tar 1 menjadi marah sekali. 


"Cari dia! Tangkap 
Tangkap dia, hidup at 


elenggu kaki-tangannya. 
1!" teriaknya dengan berang. 


a kemudian tibalah mereka di tepi 


Para Dean bergegas pergi mencari dengan 

berpencaran. T 

sungai, ak ti tidak nampak seorang pun manusia. 

Bayangan AS cin tidak nampak seolah-olah pemuda cilik 
1 


itu telah p tertelan bumi! 


Ke manakah perginya Temucin? Dia bersembunyi di 
dalam air di tepi sungai yang airnya tenang. Di tepi sungai 
itu tumbuh banyak ilalang dan Temucin menyelam, hanya 
nampak kepalanya saja di antara ilalang sehingga tidak 
mudah nampak dari atas. Temucin melihat betapa banyak 
perajurit lewat di tepi sungai itu tanpa melihatnya. Akan 
tetapi seorang perajurit yang berjalan menyendiri, ikut 
mencari, tiba-tiba berhenti di atas tebing sungai dan 
menjenguk ke bawah! Temucin melinat betapa mata orang 
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itu dapat melihat. Perajurit itu kelihatan terkejut, lalu 
menoleh ke kanan kiri, akan tetapi tidak mengeluarkan 
suara. Setelah para perajurit yang lain sudah jauh, barulah 
perajurit itu berbisik, "Kamu Temucin?" 


Temucin tidak dapat mengelak lagi, maka dia pun 
menjawab dengan bisikan pula, "Benar, aku Temucin." 


"Demi mendiang Yesukai Khan, aku akan menolongmu. 
Kalau sudah sepi pergilah ke hutan di sana itu, aku 
menantimu di sana." Setelah berkata demikian, perajurit itu 
pun pergi meninggalkan Temucin. 


Masih berdebar jantung Temucin. Di 
kembali. Kalau saja orang itu sampai 
tidak akan mampu lolos lagi dan sekali ngkap, dia tidak 
dapat mengharapkan hidup lebih ati Dia tahu betapa 
Targoutai menghendakl nyaw imbul keraguan di 
hatinya. Apakah dia akan z an diri setelah terbuka 


a 


kesempatan baik ini! Ata enuruti permintaan orang 
tadi? Bagaimana atau yadi menangkapnya? Ah, 
tidak mungkin. K dak menangkapnya, tentu tadi 
pun sudah apa anaknya dengan mudah. Dan 
melarikan diri, dengan kang masih mengurung leher, 
sungguh m n hal yang sukar sekali, bahkan muslahil 
dia aka 1.”Para perajurit anak buah Targoutai tentu 
akan men terus dan tidak sukar mencari yang memakai 
kang di lehernya. Apalagi dia tidak berkuda, hanya berjalan 
kaki dikejar oleh pasukan berkuda! Agaknya orang itu 
mempunyai rencana yang lebih baik maka menyuruh dia 
pergi ke hutan itu. 


Setelah keadaan menjadi sunyi sekali dan sudah agak 
lama terdengar suara orang-orang yang mengejarnya itu 
menjauh sehingga tidak terdengar suara mereka lagi, 
barulah Temucin keluar dari dalam air dan segera menuju 
ke hutan yang ditunjuk tadi. 
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Perajurit itu telah berada di situ, membawa gergaji kang 
itu sehingga terbelah dan terbebaslah 'Temucin dari 
belenggu kang. 


"Sobat, terima kasih! Siapakah engkau dan mengapa 
engkau membebaskan aku?" 


Orang itu menarik napas panjang. "Ketahuilah bahwa 
aku bukan orang Taijut. Aku orang Mongol dan aku pernah 
menjadi bawahan ayahmu yang gagah perkasa. Kebetulan 
saja aku kini menjadi anggauta suku Tajjut karena aku 
menikah dengan wanita Taijut. Akan tetapi a 
membiarkan engkau, putera Yesukai yang 
menjadi korban keganasan Targoutai. Na 


pa 
assou.' 


"Baik, terima kasih sekali lagi Temucin tidak 
akan melupakan jasamu, asoy. Sarang biarkan aku 


" 


A. pergi begitu saja, 

r dan disusul dan kalau 
engkau. Targoutai tidak akan 
ada akal, marilah kau ikut 
bunyi di dalam Bana sampai 


"Nanti dulu, Temucin. 
tentu engkau akan dap 
sampai tertawan, cela 


mengampunimu Q 


dengan aku, bers 


mereka itu Ka gi'mengejar dan mencarimu.' 
Temuci A dan dibawalah Temucin oleh Hassou 
menuju perkemahan pasukan Targoutai. Dengan 


menyelinap di bawah bayangan-bayangan gelap, Hassou 
berhasil menyembunyikan Temucin di dalam gerobak yang 
memuat bulu domba. 


Dapat dibayangkan betapa sengsaranya bersembunyi di 
dalam tumpukan bulu domba yang panas itu. Apalagi 
ketika para perajurit yang masih penasaran dan mencari- 
cari Temucin, menusuk-nusukkan lembingnya ke dalam 
gerobak sehingga sebuah tusukan lembing sempat melukai 
kaki kiri Temucin. 
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Setelah pasukan itu mencari dengan sia-sia sehingga 
akhirnya Targoutai menjadi putus harapan dan 
memerintahkan pasukan meninggalkan tempat itu, baru 
Hassou mengeluarkan Temucin dari dalam gerobak. "Hati- 
hatilah engkau, Temucin. Ingat, kalau tadi mereka 
menemukan engkau di sini, aku dan seluruh keluargaku 
tentu dibunuh oleh Targoutai. Sekarang pergilah dengan 
cepat dan cari keluarga ibumu." Dia memberikan bekal 
daging kering, susu dan gendewa lengkap lengan anak 


panahnya. 

Temucin lalu melarikan diri, tidak kh dikejar 
karena pasukan itu telah siap meningg empat itu, 
kembali ke perkampungan mereka. Keti ia kembali ke 
perkemahannya yang dulu, ternyata,perkemahan itu telah 
rusak binasa, dibakar oleh mus A tidak tertinggal 
sepotong pun barang ynng ad anya. Dia pun segera 
berangkat mencari dan ul rombongan ibunya 
Setelah melacak jejak mer dan bertanya-tanya, akhirnya 
Temucin dapa pula me afi keluarga ibunya. 


Pertemuan Itusa engharukan Holun, wanita yang 
masih nampak cantikyelita, keras hati dan gagah perkasa itu 
merangkul pu sulungnya, tidak menangis walaupun ia 
menggigit bi tidak mengeluarkan kata-kata. Hanya 
pelukann asa oleh Temucin dan debar jantung ibunya 
menunjukkan betapa ibunya amat berduka, kehilangan 
suami dan kini kehilangan kemuliaan sebagai isteri seorang 
khan yang dihormati. Sebaliknya, kini keluarga mereka 
menjadi keluarga pelarian yang dikejar-kejar musuh tanpa 
ada yang melindungi mereka! 


"Ibu, tenangkanlah hatimu, Ibu. Aku berjanji, kelak aku 
akan mengangkat kembali derajat Ibu, jauh melebihi yang 
sudah-sudah. Akan kutunjukkan kepada dunia bahwa 
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keturunan ayah Yesukai akan menegakkan kembali 
kejayaan keluarga nenek moyang kita!" 


Mendengar ini, Holun tersenyum dan ia mengusir dua 
titik air mata dengan punggung tangannya, tersenyum 
penuh kebanggaan. "Aku percaya, anakku." bisiknya seperti 
doa restu. 


"Ibu, tentu Ibu masih menyimpan Batu Asmara itu, 
bukan?" 


Ibunya mengangguk. "Ada kusimpan baik-baik, anakku." 


"Simpanlah, Ibu. Akan  kuminta u aku 
membutuhkannya kelak." 


Demikianlah, keluarga Temucin Ci berpindah- 
pindah dari kelompok ke kelo Pok” sampai akhirnya 


mereka tinggal di kelompok berada di bawah 
kekuasaan Galasing, yang m hitung pamannya yang 
jauh. Galasing menerim ka dengan baik sebagai 


anggauta kelompoknya. 

Temucin tia Neasa menghubungi kelompok- 
kelompok, memb an tentang kebesaran mendiang 
ayahnya dan pa dia berusaha untuk mempersatukan 
para kelom menjadi kelompok yang besar dan kuat 
untuk ng ng kekuasaan Targoutai, kepala suku Tajjul 
yang memusuhi orang-orang Mongol itu. Di mana-mana 
Temucin mendapat sambutan gembira. Orang-orang masih 
ingat akan kegagahan Yesukai, akan tetapi tentu 
sajamerekamasih menyangsikan apakah pemuda yang 
masih remaja, usianya baru empat belas lima belas tahui ini 
akan mampu menjadi seorang pemimpin. 


Temucin tidak putus asa. Dibantu oleh dua orang 
adiknya yang sudah semakin besar, yaitu Kassar si ahli 
panah dan Belgutaa yang amat setia kepadanya 
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Temucinmulaimembuatnama besar dengan perbuatan yang 
gagah berani baik dalam perburuan maupun dalam 
menghadapi perampok-perampok yang berani mengganggu 
kelompok mereka. Oleh karena ini, nama Temucin mulai 
dikenal dan dikagumi. 


Ada satu hal lagi yang amat mengagumkan dalam watak 
Temucin. Dalam keadaan demikian sengsara, dia tidak 
cengeng. Watak ibunya menurun kepadanya. Dia tidak 
cengeng dan tidak mau banyak mengeluh. Juga dia 
memiliki keangkuhan dan harga diri yang besar, Kalau dia 
mau, sesungguhnya ada dua sumber ya 
menolong keadaan Keluarga ibunya. Yan 
kepala kelompok Karugai atau yang j 
nama Munlik, yaitu ayah dari Bo umangannya. Tentu 
mereka itu akan menerima keluarga.ibunya dengan senang 
hati dan akan mengulurkan membantu, karena 
bukankah keluarga itu menunggunya dan 
menganggap dia sebagai uami Bortay? Akan tetapi 
dia mempunyai harga afig tinggi dan merasa malu 
untuk minta Pra pada calon ayah mertuanya. 

Sumber ke dua “adalah kepala suku Kerait yang sudah 
lanjut usian rr amat besar pengaruhnya itu. Kepala 
suku Kerai AS alah seorang kulit putih yang tadinya 
adalah s S pendeta Kristen bernama Pendeta Yohanes 
kemudian terkenal dengan nama Toghrul, kepala suku 
Kerait yang berkuasa penuh. Kepala suku Kerait yang 
berkedudukan kuat ini bersahabat baik sekali dengan 
mendiang Yesukai, bahkan mereka telah menjadi saudara 
angkat dan saling bersumpah setia! Ikatan yang amat kuat 
ini saja membuat Temucin menjadi anak angkat dari 
Tohrul, dan sudah barang tentu kedatangan dia dan 
keluarga ibunya akan disambut dengan baik seandainya 
Temucin mau membawa keluarga ibunya ke sana. Akan 
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tetapi, jiwa Temucin terlalu besar untuk melakukan hal itu. 
Ketika ada di antara adik tirinya yang mengingatkan dia 
akan hal itu, yaitu minta pertolongan kepala suku Kerait 
yang besar, Temucin bahkan menghardiknya. 


"Kalau orang datang kepada teman dengan tangan 
kosong dan bersikap seperti seorang pengemis, dia akan 
dihina dan tidak akan disambut dengan sikap bersaudara." 
Temucin tidak mau datang sebagai orang yang minta-minta 
belas kasihan dari siapapun juga. Dia keras hati, akan tetapi 
juga menghargai kegagahan, membenci kecurangan dan 
ketidaksetiaan, menjauhi sifat pengecut elanggar 
janji. NN 

Selama dalam keadaan hidup sengsara inii, Temucin juga 
tidak pernah berhenti mengumpulkan ilmu-ilmu yang 
berguna baginya. Dia mendatang KCP la-kepala kelompok 
yang tua dan berbincang-binc tang ilmu berburu atau 
ilmu perang, juga a gulat yang terkenal, 
ahli-ahli bermain lembi dang atau anak panah, 


menimba pengala mu dari mereka, Lalu melarih 
diri tiada hentiny 2 tekun sekali. Bahkan dalam 
perantauannya mencari ilmu, dia mengunjungi para pertapa 
di Pegunu Go-bi, dan berhasil bertemu dengan 
pertapa-pe g pandai ilmu silat. Dari mereka inilah 
dia me h banyak petunjuk tentang ilmu bermain 


pedang, bafikan ilmu menotok jalan darah dan ilmu bersilat 
tangan kosong. Para pertapa itu kagum melihat pemuda 
Mongol yang demikian tangkas, gagah berani dan 
bersemangat tinggi sekali. Para pertapa yang 
berpemandangan tajam dapat melihat bahwa pemuda 
Mongol ini berbakat untuk menjadi orang besar, dan ada 
cahaya tertentu nampak padanya yang menandakan bahwa 
kelak dia akan menjadi seorang raja! 
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Juga kedua orang adiknya Kassar dan Belgutai, meniru 
contoh yang diberikan kakak mereka itu. Kassar yang 
berbakat baik sekali dalam ilmu memanah, memperdalam 
ilmunya itu sehingga kelak di menjadi seorang ahli panah 
yang paling terkenal di seluruh Mongol. Belgutai juga 
pandai bermain silat tombak dan otaknya cerdik sekali. 
Demikian pula, adik-adik Temucin yang lain memperoleh 
contoh baik dari kakak-kakak mereka sehingga mereka pun 
tumbuh menjadi pemuda-pemuda remaja yang gagah. 


Demikianlah, riwayat singkat dari Temucin sampai 
diadakannya pemilihan calon kepala suku ya 
perkemahan kelompok Galasing. Sep 
diceritakan di bagian terdepan dari kisahwi emucin yang 
baru berusia lima belas tahun itu. "ber jasil keluar sebagai 
pemenang. Kemenangannya dis dengan perasaan 
gembira oleh para kepala kelo ; dan mereka teringat 
akan kegagahan mendiang ai Khan, ayah kandung 


pemuda yang kini menjadi il mereka, calon tunggal 
untuk pemilihan ketua 


i Seluruh Mongol, menguasai 
seluruh daerah adari Gurun Go-bi. Melihat 
ketangkasan D erusia lima belas tahun itu, para 
kepala kelomp ki i tidak ragu-ragu lagi. Mereka maklum 


bahwa Te biarpun masih muda sekali, sudah 
memiliki an hebat yang dapat diandalkan! Hanya 
seorang yang diam-diam merasa murung, yaitu 


Galasing! Kini makin bertambah kekhawatirannya bahwa 
suatu hati, Temucin akan merampas kedudukannya, dan 
bukan putera kandungnya yang kelak akan 
menggantikannya, melainkan Temucin! 


so-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


"Temucin, engkau telah menjadi pemenang dan 
engkaulah calon satu-satunya dari kelompok-kelompok 
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daerah ini yang akan mewakili kami memperebutkan 
kedudukan kepala suku. Karena engkau harus 
memperjuangkan kedudukan itu dan engkau akan banyak 
meninggalkan keluarga ibumu, sebaiknya kalau mulai 
sekarang ibumu tinggal bersama kami di sini." kata 
Galasing kepada Temucin dengan sikap ramah. 


Temucin tidak dapat melihat pamrih yang tersembunyi 
di balik senyum manis Galasing itu. Sudah lama Galasing 
merindukan Holun, janda Yesukai yang cantik Jelita dan 
gagah itu. Namun, selama ini dia menahan berahinya 
karena di tidak ingin mempergunakan keke khawatir 
kalau sampai bermusuhan dengan puter a Yesukai 
yang berani dan tangkas, sedangkan n cara halus, 
kiranya tidak mungkin menundukka:. Tana yang keras 
dan berani itu. Kini, bukan seked. hi akan janda yang 
masih nampak muda dan ik itu saja yang 
mendorongnya bersikap bai tdrnadap Temucin, juga ada 
pamrih lain yaitu agar dmna ayah tiri Temucin. 
Kedudukan sebagai Kas nilah yang hendak dia 
pergunakan untuk A ukkan Temucin, kalau perlu 
melalui ibu kandu ap uda itu! 


"Terima kasi man Galasing sungguh baik hati sekali. 
Kalau ibu R u pun tidak keberatan, bahkan merasa 
lebih ai meninggikan ibu karena ada Paman yang 
melindungi keluarga ibu." demikian jawab Temucin. 


Janda Holun menerima baik penawaran Galasing, dan 
berpindahlah keluarga itu ke dekat perkemahan Galasing. 
Semenjak itu, Temucin dan adik-adiknya merasa lebih 
bebas untuk merantau dan menambah ilmu pengetahuan 
atau mengunjungi kepala-kepala klan atau kelompok untuk 
membuat persekutuan dengan mereka untuk memperkuat 
diri dan mencari dukungan. 
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Pada suatu hari Temucin minta Baja Dewa Hijau atau 
yang juga dinamakan Batu Asmara oleh para tokoh Mongol 
dari ibunya, lalu berpamit kepada ibunya untuk merantau. 


"Mungkin kepergianku kali ini aka agak lama, Ibu." 
katanya. "Aku hendak membuatkan sebatang pedang dari 
Batu Asmara ini, juga aku hendak berangkat mengikuti 
pemilihan kepala suku di utara. Harap Ibu menjaga diri 
baik-baik di sini. " 


Ibunya tidak banyak bertanya, hanya « merangkul 
puteranya dan membisikkan doa restunya. rangka 
Temucin meninggalkan perkemahan kap k yang 
dipimpin oleh Galasing itu. Beberapa h ng lalu dia 
telah melakukan penyelidikan dan, medan bahwa di 
dekat Danau Baikal terdapat seora 1 pembuat pedang 
yang amat pandai. Taktamuk mikian nama ahli 
pembuat pedang itu, merupaka seorang ahli pembuat 
pedang yang paling RAA 1 seluruh Gurun Go-bi. 
Wataknya amat aneh. K tidak sedang senang hati, 
biar dijanjikan hadi , atau diancam sekalipun, dia 
tidak akan ma Aa erjakan suatupesanan. Bahkan 
kabarnya pernah,dia berani menolak pesanan Raja Tartar, 
hanya karen rasa tidak senang diperlakukan dengan 
sikap meng h utusan raja itu! Dan biarpun ia berani 
mati menenun semua ancaman, sampai lanjut usianya, 
belum ada”yang pernah mau mengganggunya. Hal ini 
adalah karena semua orang, tak terkecuali, masih 
mengharapkan untuk sekali waktu mendapatkan sebatang 
senjata buatan kakek ini. Kabarnya, selain buatannya 
bagus, juga senjata buatan kakek ini mempunyai 
keampuhan yang luar biasa! Kabarnya, menurutdesas-desus 
tahyul, pembuatan senjata oleh kakek ini dibantu oleh 
dewa-dewa dan senjata yang dibuatnya itu mempunyai "isi" 
seperti benda hidup. 
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Mendengar berita tentang ahli pembuat pedang ini, 
berangkatlah Temucin ke Danau Baikal, membawa Batu 
Asmara atau Baja Dewa Hijau yang amat disayangnya itu. 
Di sepanjang perjalanan yang jauh ini. Temucin 
menggunakan kesempatan itu untuk berkunjung ke 
perkemahan kelompok-kelompok Mongol lainnya, untuk 
memperkenalkan diri sebagai putera mendiang Yesukai 
Khan dan menceritakan bahwa dia yang akan melanjutkan 
pimpinan atas kelompok sukunya dan dia menawarkan 
persekutuan dengan mereka, mengingat an makin 
berkuasanya suku Taijut yang dipimpin T aan yang 
selalu memusuhi bangsi Mongol. Pemuda Wit memang 
pandai bicara dan dia berhasil membuj nyak kepala 
kelompok yang melihat kenyataan beta setelah Yesukai 
Khan meninggal dunia dan AA kelompok yang 
menjadi korban kebuasan su ijut. Hanya dengan 
persatuan yang kokoh kuai saj a bangsa Mongol akan 
menjadi kuat dan jaya, d an antara lain Temucin 
mengemukakan pendap n dalam tindakannya, dia 
pun tidak serakah, adi menuntut apa-apa dari para 
kepala kelompo N inkan hanya persekutuan dan 
persatuan, saling bantu membantu dalam menghadapi 
musuh dan fan lain. Dia tidak menuntut upeti yang 
dipaksakan į para pimpinan lain, melainkan hanya 
menuntu ay sama, saling bantu dan setia kawan. Karena 
yang ditawarkan adalah keuntungan bersama, maka banyak 
kepala kelompok menyambutnya, apalagi ketika mereka 
mendengar bahwa pemuda ini telah memenangkan pilihan 
calon kepala suku dan menjadi wakil untuk pemilihan 
seluruh suku Mongol yang akan diadakan di utara. 


Aknirnya, tanpa halangan yang penting di dalam 
perjalanan, tibalah Temucin di Danau Baikal. Tidak sukar 
baginya untuk mencari tempat tinggal ahli pembuat pedang 
itu karena semua orang yang tinggal di daerah itu tahu 
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belaka di mana tempat tinggal Taktamuka. Sebuah pondok 
di lereng bukit yang sunyi dan menyendiri. 


Dari jauh Temucin sudah mendengar berdentingnya besi 
bertemu besi, suara yang biasa terdengar dari dalam bengkel 
seorang pandai besi. Dia mempercepat larinya kuda yang 
ditungganginya dan ketika dia tiba di depan pondok itu, dia 
melihat seorang kakek sedang bekerja, memukul besi merah 
dengan kedua kaki terpentang lebar dan membelakanginya. 


Temucin meloncat turun dari kuda, mengikat kendali 
kuda di kayu tambatan yang berada di luar, udian dia 
melangkah ke pintu dan memberi sala an suara 
nyaring. Kakek itu  menghentika kerjaannya, 
membalikkan tubuh dan melinat banwa yang datang adalah 
seorang pemuda yang bertubuh tinggi tegap, dengan mata 
yang lebar dan mencoron TA wajah yang 
membayangkan semangat yang pi ala-nyala seperti nyala 
api dalam perapian bengkelnya/ Dia tertarik sekali dan 
segera meninggalkan pek a, melangkah ke pintu dan 
sejenak mengamati pe itu dari kepala sampai ke kaki. 
Pemuda sederhana jelas menunjukkan bahwa dia 
datang dari jauh. 2 


"Engkau si ah, orang muda? Siapa nama, dari mana 
dan ap ammu datang mengganggu orang tua yang 
sedang be Du 


Diam-diam Temucin juga memperhatikan kakek itu. 
Seorang kakek yang usianya tentu enam pulun tahun lebih, 
namun tubuhnya yang tinggi besar itu masih kokon kuat, 
kedua lengannya yang telanjang itu masih dilingkari otot- 
otot yang besar, dan matanya juga tajam. Sikapnya 
demikian kaku dan sama sekali tidak bermanis muka, 
berbeda dengan adat kebiasaan orang Mongol yang selalu 
menyambut tamunya dengan manis budi walaupun selalu 
bercuriga. Kakek ini menyambut orang tanpa upacara dan 
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matanya seperti menembus dada menjenguk isi hati. 
Mengingatkan Temucin akan mata seorang dukun sihir 
yang pernah dilihatnya di perkemahan sebuah suku di 
barat. Mengerikan! Akan tetapi karena dia datang dari 
tempat jauh dengan maksud baik, yaitu hendak 
membuatkan sebatang pedang tanpa pamrih lain yang 
buruk terhadap orang aneh ini, dia pun bersikap tenang 
ketika menjawab lantang. 


"Aku bernama Temucin, putera mendiang Yesukai Khan 
yang gagah perkasa. Aku datang dari selatan, jauh ke 
tempat ini menemui Paman yang mulai de satu niat 
saja, yaitu hendak membuatkan sebatang g dari Batu 
Asmara yang kumiliki." 


Sepasang mata yang sipit itu an ON mengandung 
kekagetan dan keheranan. BN mara? Dan engkau 
putera Yesukai Khan? S A Ehear nama besarnya. 
Hemmm, kalau seorang ng. sukai Khan yang datang, 
apalagi memiliki bahan at baik, sepatutnya kalau 
kulayani. Akan tet ingin melihat dulu bahan itu, 
apakah benar b a cukup berharga untuk kuolah 


menjadi pedang pu 
Tanpa r 1 Temucin mengeluarkan Batu Asmara 
yang disi di balik bajunya, terselip di pinggang. 


Nampak ya kehijauan ketika benda itu diambilnya dan 
diserahkannya kepada kakek Taktamuka. Kakek tinggi 
besar itu menerimanya dan mengamatinya, matanya makin 
dilebarkan dan wajahnya berseri-seri. 


"Baja Dewa Hijau tulen Batu Asmara.....? Ha-ha-ha, 
benar sekali, memang Batu Asmara, dan benda ini memang 
ampuh dan hebat, langka pula. Akan tetapi sayang, orang 
muda. Baja ini sedemikian kerasnya sehingga tidak dapat 
dihancurkan lewat api, betapapun panasnya. Aku..... aku 
tidak dapat membuatkan pedang dari benda ajaib ini..... 
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Suaranya agak gemetar seolah-olah dia sendiri merasa 
kecewa mengapa dia tidak mampu menangani bahan yang 
luar biasa baiknya itu. 


Temucin mengerutkan alisnya. "Akan tetapi, Paman 
yang baik. Aku mendengar bahwa Paman Taktamuka 
adalah orang pembuat pedang yang tiada bandingnya di 
dunia ini! Bagaimana mungkin kini mengatakan bahwa 
Paman tidak sanggup membuatkan pedang dari benda 
ini?Ķalau begitu, apa artinya nama besar Paman sebagai 
pembuat pedang nomor satu di kolong langit?" 


Kakek itu menatap wajah Temucin d melihat 
betapa sepasang mata yang lebar itu m arkan sinar 
mencorong dan dia pun diam-diam b . Pemuda ini 
sama luar biasanya dengan benda, mustika ini, sama 
langkanya, demikian dia berpikir gguh aneh, seorang 
pemuda seperti ini memiliki benda pusaka seperti itu pula, 
seperti pedang pusaka deng ngnya yang serasi sekali! 
Seolah-olah memang sud takan berdua untuk saling 
memiliki! Dia pun me eran mengapa dia tidak marah 
mendengar ucapa Sa uipan yang menyangkal kebesaran 
namanya. Karenar ucapan itu mengandung kebenaran, 


bukan celaa Yan 
"Den UN ik, Temucin. Aku mengatakan bahwa 


aku tidak gup melaksanakannya karena memang benda 
ini pernah dibawa ke sini oleh seseorang. Aku sudah 
mengerjakannya. Sampai lima hari lima malam benda ini 
kuletakkan dalam api yang bernyala, akan tetapi tidak 
pernah dapat melunak!" 


Kerut merut di antara kedua alis Temucin makin 
mendalam. "Akan tetapi, kurasa bukan ini benda itu, 
Paman. Cobalah periksa baik-baik dan coba pula bakar, 
siapa tahu sekali ini Paman akan berhasil." 
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"Hemmm, membuang waktu sia-sia saja..... akan tetapi 
tunggu...!" Dia lalu mengamati kembali benda itu, 
terutama di ujungnya di mana terdapat warna merah yang 
menembus baja atau batu itu, dan membawanya ke hidung, 
mencium bau harum aneh itu. "Ah..... an, aneh sekali! 
Akan tetapi siapa tahu....! Engkau benar, orang muda. 
Sebelum kucoba lagi, siapa tahu apakah aku tidak mampu 
sekali ini! Aku pun penasaran sekali, Temucin. Akan tetapi, 
ketahuilah bahwa aku sudah tua dan hidup menyendiri. 
Kalau pembakaran benda ini sia-sia lagi, lalu siapa yang 
akan memelihara hidupku?" 2 


Temucin mengerti. "Paman, aku bukan yang tidak 
mengenai budi. Kerjakanlah pesanku A an aku akan 
mencarikan semua kebutuhan makan minum untukmu, 
selama Paman membuatkan peda y> 


Kakek itu tersenyum A gangguk-angguk. Dia 

ini g besar seperti raja kulit 
aja, yang menjadi kenalan 
pernah datang hanya untuk 
bercakap-cakap ia, memuji-muji nama Yesukai 
Khan sebagai seorang yang gagan perkasa. Tentu puteranya 
pun bukan or sembarangan. Tanpa banyak cakap lagi 


dia lalu “es pondoknya, menuju ke bengkel. Pondok 
1 


itu tidak separuh dipakai sebagai bengkel kerja yang 
separuh lagi tempat dia makan dan tidur. Sederhana sekali, 
namun kokoh kuat sehingga dapat menahan serangan angin 
dan hawa dingin, kalau musim salju tiba. 


Kakek Taktamuka membuat api yang besar dan 
menggerakkan puputan, sedangkan Temucin tanpa diminta 
mulai memeriksa perbekalan makanan yang ada di dalam 
pondok itu. Memang benar kakek itu. Persediaan pangan 
tinggal sedikit, kalau dimakan dua orang paling-paling 
bertahan selama tiga hari saja. Pembuatan sebatang pedang 
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pusaka tentu akan makan waktu yang cukup lama. Dia lalu 
keluar dari dalam pondok itu. Dalam perjalanannya ke 
tempat itu, pagi tadi dia melewati sebuah bukit yang dihuni 
banyak binatang rusa. Ke sanalah harus pergi untuk 
berburu. Dia menjenguk ke dalam dapur atau bengkel kakek 
itu melihat kakek itu sedang membual api besar. 


"Paman, aku pergi mencari bahan makanan!" katanya. 
Kakek itu tidak menjawab. Menoleh pun tidak dan ketika 
Temucin memandang dengan penuh perhatian, dia 
mendapat kenyataan bahwa kakek itu sedang bekerja sambil 
memejamkan mata seperti orang bersamadti! Temucin 
mengangguk-angguk lalu keluar dari al Pondok itu. 
Setibanya di luar, dia menengadah. ak sudah dia 
mendengar keterangan orang-orani 
mulut ayahnya sendiri kemudia 
besar yang berilmu tinggi, tenta 
Raja di Langit. Raja dari sekali 
alam ini. Dialah sumber s 
sumber segala kemena ! 

Tiba 


ce ik pandai, dari 
mulut para tokoh 
esaran dan kekuasaan 
dewa yang menguasai 
u, sumber segala berkah, 
ak ada sesuatu pun, yang 
nampak maupun nampak, yang tidak tunduk di 
bawah kekuasaa < Bahkan nyawa setiap orang 
manusia, betapapuù pandai dan saktinya, berada di dalam 
telapak tan Nya Tiada kekuasaan yang dapat melawan 
kekuasa KS , Raja di langit! Dan kini, kakek 
Taktamuka, agaknya juga mohon kekuatan dari Tuhan 
dalam pembuatan pedang pusaka yang dipesannya! Entah 
bagaimana, di lubuk hatinya, dia selalu percaya akan 
adanya kekuasaan Tertinggi ini, pencipta badai dan 
halilintar, pencipta bulan, matahari dan bintang-bintang. 
Dan hatinya pun merasa lega. Kakek itu pasti akan berhasil 
sekali ini, pikirnya. 
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Temucin lalu meloncat ke atas punggung kudanya 
setelah melepaskan kendali dari tambatan kuda, dan dia 
melarikan kudanya ke arah bukit yang dilaluinya pagi tadi. 


Bagi orang biasa berburu rusa merupakan pekerjaan yang 
tidak mudah, bahkan amat sukar. Binatang ini gesit dan 
tangkas bukan main, tajam penciumannya, tajam 
pendengarannya, dan tajam pula nalurinya. Kalau dia 
sudah tahu akan adanya manusia yang hendak 
memburunya, jangan harap akan dapat mengejar dan 
menangkapnya. Dia akan lari seperti angin cepatnya. Akan 
tetapi, Temucin adalah seorang anak ol tulen, 
keturunan pemburu yang mahir dan caka tahu benar 
bagaimana harus berburu rusa. Dia ha gintainya dari 
tempat yang lebih tinggi, harus mendekat dari arah yang 
berlawanan dengan angin, dan di Is mampu merayap 


seperti seekor ular tanpa men an suara. Semua ini 
didapatkannya bukan egg ar melainkan melalui 


keadaan hidup yang sukar ras. 
Di Gurun Go-bi, t a di kalangan bangsa Nomad 


yang berpindah-pi yawa manusia seakan-akan tiada 
harganya. Keada tanahnya demikian sulit dengan 
dataran yan t tinggi sepert bukit-bukit berjajar tiada 


putusnya, aa iselubungi awan dan dihembus angin 
kuat. BS aerah yang tandus, dan yang subur menjadi 
rebutan sampai banyak darah tertumpah dan nyawa 
melayang. Sebuah petak rumput yang diperebutkan untuk 
makanan ternak dapat menyebabkan matinya beberapa 
orang!. Bagian dunia itu jauh dari peradaban, orang-orang 
tidak mengenal baca tulis, tidak mengenal benda-benda 
yang terdapat di dunia barat atau selatan, dunia yang 
beradab. Ketahyulan muncul dengan kuatnya karena 
ketidaktahuan mereka. Cahaya sinar kutub utara yang 
nampak di malam hari musim dingin, memperkuat 
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ketahyulan mereka bahwa di sana menjadi kerajaan bangsa 
jin dan.peri. 


Terutama sekali kehidupan anak-anak, sungguh amat 
menderita, sengsara dan keras sekali. Anak-anak Mongol 
sejak kecil sekali sudah harus mengalami kesukaran dan 
selalu menghadapi kekerasan. Mereka, anak-anak itu, selalu 
kebagian yang paling akhir. Di dalam kemah, di waktu 
hawa di luar teramat dinginnya sehingga menyusup tulang, 
orang-orang sekeluarga berkumpul dekat api unggun. Yang 
berhak duduk paling dekat api adalah para pria dan para 
tamu. Baru kemudian para wanita yang du i sebelah 
kiri, agak jauh dari api unggun. Dan atapana boleh 
mencari tempat sendiri-sendiri, di bagi ling belakang! 
Dalam pembagian makanan juga d ng Yang berhak 
memilih dan mengambil daging = h kaum pria lebih 
dahulu, karena bukankah me ang bersusah payah, 
berburu dan mendapatkan bi g buruan. Setelah kaum 
pria, barulah giliran kaum ita dan juga orang-orang tua 
yang sudah tidak Peka rburu lagi. Anak-anak hanya 


mendapatkan YAN a tulang dan urat-uratnya. 

Dan betapa su li ya mendapatkan makanan, kadang- 
kadang mer s berpuasa berhari-hari, hanya makan 
susu yang s db membela dan meragi! Dalam musim semi 
kana lumayan. Banyak dihasilkan susu kuda 
dan susu sapi, dan biri-biri pun pada musim semi gemuk- 
gemuk karena mudah mendapatkan makanan. Binatang 
buruan juga mudah didapat, umumnya rusa dan kalau 
untung baik kadang-kadang mereka dapat membunuh 
seekor biruang besar. Hasil buruan ini lalu dimasak dan 
dagingnya dibagi-bagi. Akan tetapi, di musim dingin, 
mulailah keadaan hidup yang serba kekurangan dan 


sengsara sekali. Ternak mereka kurus-kurus kekurangan 
makanan. Susu segar tidak ada karena kuda dan sapi tidak 
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mengeluarkan susu, terpaksa hanya makan kumiss, yaitu 
susu yang sulah meragi dan memabukkan itu. Dalam 
keadaan demikian itu, di mana daging tidak ada, mereka 
makan apa saja yang ada, dan pada umumnya mereka 
makan juwawut rebus sekedar menahan lapar dan 
menyambung nyawa. 


Ini semua masih ditambah lagi dengan pertikaian dan 
pertempuran yang terjadi antara kelompok. Karena 
kekurangan dan dorongan perut lapar, seringkali terjadi 
perampokan persediaan pangan dan terjadilah penempuran 
yang mengorbankan banyak nyawa. KY 


Memang suatu keadaan hidup yan keras dan 
sengsara. Sejak baru pandai berjalan, anakanak, terutama 
anak-anak lelaki sudah terbiasa ajar berburu tikus, 
marmut dan sebagainya, mengg tongkat atau anak 
panah. Mereka belajar Has kuda. Kekerasan dan 
perkelahian merupakan permainan mereka sehari-hari dan 
kematian bukan merupak. hal yang mengerikan bagi 
mereka karena suda iasa. Temucin sendiri ketika 
dilahirkan, aya - ukai sedang berperang melawan 

sa ini berhasil baik dan membawa 

esukai, dan musuhnya yang dipimpin 

ala kelompok yang gagah bernama 

; ibinasakan. Maka, karena kagum kepada 

musuhnya “itu, ketika puteranya lahir, diberinya nama 
Temucin, nama bekas musunnya itu. 


Temucin teringat akan semua pengalaman di waktu kecil 
ini ketika dia merangkak-rangkak dari ketinggian bukit itu 
dengan hati-hati karena dia melihat sekelompok rusa, ada 
tujuh ekor banyaknya, sedang makan daun-daun dengar 
sikap mereka yang selalu hati-hati dan penuhkecurigaan 
terhadap sekeliling mereka. 
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Busur dan anak panah sudah siap di tangannya dan 
Temucin makin mendekati kelompok rusa itu, 
membidikkan anak panahnya ke arah seekor rusa muda 
yang besar dan gemuk. Tiba-tiba dia bangkit berdiri sambil 
mengeluarkan suara melengking nyaring. Pada saat rusa- 
rusa memanjangkan leher dengan kaget, mengangkat leher 
tinggi-tinggi sebelum kaki mereka meloncat, anak panah 
sudah dilepas oleh Temucin. Anak panah itu meluncur dan 
tepat menancap di dada, di bawah pangkal leher. Tepat 
sekali anak panah itu menembus jantung dan ketika enam 
ekor rusa yang lainnya sudah berloncatan tin o jauh, 
rusa jantan yang menjadi sasaran itu obok gnggelepar 
sebentar lalu terdiam mati. Dengan hati rasa bangga 
dan gembira, Temucin lari menghampiri, )lalu memanggul 
rusa itu kembali ke tempat di D meninggalkan 
kudanya, dan tak lama kemudi 1a sudah melarikan 
kudanya kembali ke pondo k Taktamuka dengan 
bangkai seekor rusa di ng kuda, melintang di 
depannya. Bukan hany rusa ini yang dapatkan 
untuk bekal maka a berdua, juga dia mencari air 


dan memasaknya, cari daun-daun dan tumbuh- 
tumbuhan yang da ijadikan sayur. Sementara itu, kakek 
Taktamuka i "membakar Batu Asmara dan betapa 


Asmara enjadi merah setelah dibakar setengah hari 
lamanya! Padahal dahulu, benda ini tidak dapat merah 
sama sekali setelah dibakar selama lima hari lima malam! 
Tahulah kakek yang berpengalaman ini bahwa seperti yang 
pernah didengarnya dalam dongeng, benda ini baru dapat 
dibakar, dan menjadi lunak setelah disiram oleh darah 
sepasang merpati, sepasang kekasih yang saling mencinta! 
Dan dia pun dapat menduga banwa warna merah yang 
menembus benda berwarna kehijauan itu pastilah darah 
yang dimaksudkan itu. Akan tetapi dia tidak mau bertanya- 


heran Asi nya ketika Baja Dewa Hijau atau Batu 
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tanya hanya bersorak di dalam dapurnya hingga Temucin 
menjadi tertarik menjenguk ke bengkel atau ke dapur itu 
"Berhasil! Aku akan dapat membuatkan sebatang pedang 
dari baja aneh itu sekarang!" Kakek itu berseru dengan 
gembira dan bangga. Tidak ada kebanggaan dan 
kesenangan yang lebih besar dari seorang seniman daripada 
melihat karyanya berhasil baik! Ada semacam kepuasan 
dan kebanggaan diri yang bukan kesombongan, bangga 
bahwa dia telah terpilih untuk menjadi pelaksana kekuatan 


dan kemampuan yang langka itu. AS 
iang malam 


Kakek itu memang luar biasa. Dia bekerj 
tanpa berhenti, kecuali kalau perutnya la 
perlu makan, dilayani oleh Temucin. 
menjadi akrab. Taktamuka merasa 
itu yang benar-benar telah adh 
menyediakan segala keperlua 


kepada pemuda 


o . .. 
egang janji dan 


sebaliknya Temucin 
juga kagum kepada k itu, kagum melihat 


kepandaiannya, kemamp dan juga semangatnya 
yang amat besar. Seora n semangat seperti itu akan 
mampu melakuka ja untuk membuat usahanya 
berhasil dan diam dia mencatat dalam hatinya untuk 
mencontoh semañ akek itu. 


ma Sele, aktamuka bekerja siang malam dengan 
tekun, D etelah sebulan lamanya, barulah pedang itu 
jadi! Sebatang pedang yang sinarnya berkilauan, 
mengeluarkan cahaya kehijauan dan tajam kedua matanya, 
juga runcing dan terutama sangat keras. Kalau disentil 
dengan kuku jari, mengeluarkan bunyi seperti emas atau 
perak aseli. Akan tetapi Taktamuka hanya ahli membuat 
pedang dan tidak mau menyia-nyiakan waktu untuk 
membuat sarung pedang itu hanya pekerjaan para tukang 
hias demikian pendapatnya sehingga ketika dia 
menyerahkan pedang itu kepada Temuci hanya pedangnya 
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yang indah, akan tetapi gagang pedang dan sarungnya 
terbuat dari kayu sederhana saja. 


"Orang muda yang gagah, aku mengucapkan selamat 
kepadamu telah memiliki pedang ini. Aku sendiri sudah 
merasakan getaran pengaruhnya yang ampuh sekali. 
Tidakkah engkau juga merasakan selama berada di sini 
sebulan lamanya ini?" 


Temucin mengangguk, karena memang perasaan itu 
membuatnya sering termenung mencari sebabnya. Kiranya 
hawa pedang ini yang menjadi sebab! 2 


"Apa yang kaurasakan?" Kakek itu ya, ingin 
meyakinkan. 


"Entah mengapa, selama bera i di, sini aku merasa 
tenteram dan damai, dan yang a = ya perasaan kagum 
dan suka kepadamu, Paman, h-olah lenyap semua 
kekerasaan yang berada d atiku, dan aku merasa 
hidup begini indah dan NM amaian." 


"Itulah hawa Ng yang memengaruhi kita, 
anakku! Pedang i mang pantas dinamakan Pedang 


Asmara, dan sekarang aku mengerti mengapa Baja Dewa 


Hijau ini Pa igsa Mongol dinamakan Batu Asmara. 
Kiranya a D Mongt hawa yang melunakkan hati 
manusia, mendekatkan perasaan cinta antara dua 


orang berlawanan kelamin, dan mendatangkan kedamaian 
dalam hati orang yang dekat dengannya. Sebatang pedahg 
pusaka yang tiada keduanya! Semoga engkau berbahagia 
dengan pusaka ini, Temucin. Akan tetapi, ingin sekali 
sekarang aku mengetahui, apakah warna merah yang 
menodai Batu Asmara itu sehingga dia dapat dilunakkan 
dalam api?" 


Dengan singkat Temucin menceritakan tentang Harkai 
dan Bailun yang membunuh diri dengan Batu Asmara 
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karena perjodohan mereka dihalangi, dan betapa batu yang 
berlumur darah itu dibiar menggeletak tanpa dipedulikan 
orang maka lalu diambil dan disimpannya berapa tahun 
lamanya. 


Mendengar itu kakek Taktamuka mengangguk-angguk. 
"Sudah kuduga..... kiranya kekebalannya terhadap kobaran 
api ditawarkan oleh darah sepasang kekasih, dan darah 
sepasang kekasih itu memperkuat hawa cinta yang tersebar 
dari benda itu! Simpanlah pedang ini baik-baik, anakku, 
dan jangan salah gunakan. Kalau pedang itu “terjatuh ke 
dalam tangan seorang pria yang suka m mainkan 
wanita, akan berbahaya sekali dan setiap a Mania akan 
mudah ditundukkan olehnya. Akan te ulihat engkau 
bukan pria seperti itu, engkau N g gagah perkasa 


dan pantas menjadi seorang Pag 5 


n seorang laki-laki 
hamba nafsu berahi." 

Temucin menerima ped a memberi hormat. 
"Paman, aku seorang y kin. Pembayaran apakah 
yang dapat kuberik atik embalas jasamu ini?" 

Kakek itu Ne "Pembayaran? Aku tidak 
mengharapkan imbalan jasa darimu, orang muda, karena 
aku sudah ma imbalan yang teramat besar dengan 
berhasil baik! Tidak tahukah engkau 
bahwa ha edang itu pula yang telah membuat aku suka 
mengerjakan pekerjaan itu dengan sukarela tanpa minta 
imbalan jasa? Hawa pedang itu bukan hanya mengandung 
dorongan kasih sayang dan berahi, namun juga melunakkan 


hati seseorang dan menghilangkan ketamakan dan 
kejahatan." 


Temucin menghaturkan terima kasih, lalu meninggalkan 
pondok kakek itu, membalapkan kudanya dengan pedang 
yang baru itu terselip di pinggangnya, tertutup baju. Dalam 
perjalanan pulang ini, dia mengambil jalan memutar untuk 
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singgah di perkemahan setiap kelompok yang ada, dan dia 
mendapatkan kenyataan aneh. Kalau ketika berangkat, 
persinggahannya kepada kepala-kepala kelompok tidak 
selalu berhasil baik, antara mereka ada yang menerima 
dengan manis dan menerima uluran tangannya untuk 
bekerja sama, akan tetapi ada pula yang menolak dan 
mengambil sikap "bermusuhan", kini, setiap kelompok yang 
didatangi menerima dengan manis budi dan menyatakan 
kesungguhan hati mereka untuk bersekutu dan mendukung 
pemuda putera Yesukai Khan yang gagah perkasa itu! 
Tentu saja Temucin merasa girang sekali A semakin 
merasa yakin bahwa kelak cita-citanya ten terwujud, 
yaitu mempersatukan bangsa Mongol me angsa yang 
besar dan jaya karena persatuan yang oh kuat dengan 
dia menjadi pemimpin tunggalnya!-Diaspun girang bahwa 
agaknya Pedang Asmara ah meperlihatkan 
keampuhannya, melunakkan mbaja dari para kepala 
kelompok yang biasanya pa menyerah itu. 


Ketika tiba di per añ Galasing dia mendengar 
berita bahwa pemi pala suku di utara akan dimulai 
dan ia sebagai waki i daerah itu diharapkan berangkat, 
diantar oleh per gawal pengawal dari sepuluh kepala 
kelompok ah memilih dia menjadi calon, Temucin 
iti n$nya kepada ibunya. 


"Ibu, hafap hati-hati menyimpan pedang pusakaku ini 
dan jangan perlihatkan kepada siapapun." demikian 
pesannya kepada ibunya. Berangkatlah Temucin ke utara, 
dikawal oleh pasukan sebanyak lima puluh orang, dari 
setiap kelompok lima orang jagoan. Mereka semua 
menunggang kuda menuju ke utara, di lembah Sungai 
Onon, di mana diadakan pertemuan besar antara para 
kepala klan atau kelompok besar. 
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Ketika pemilihan dimulai dan para calon diuji kekuatan, 
kecepatan dan kepandaian mereka, Temucin termasuk di 
antara mereka yang lulus dan kini tinggal dipungut suara 
terbanyak untuk memilih seorang pemimpin suku. Dan 
ternyata bahwa semua kepala kelompok yang pernah 
dihubungi Temucin, kini mengacungkan tangan memilih 
Temucin! 


Lebih dari separuh jumlah para kepala kelompok atau 
wakilnya yang hadir menyatakan dengan suara bulat 
memilih Temucin, putera mendiang Yesukai Khan sebagai 


ketua atau pemimpin suku Yakka yang baru, gantikan 
ayahnya! 
Temucin pulang sambil mem kemenangan 


gemilang. Dia dihormati dimana-mana sebagai seorang 
kepala suku yang baru dan hampa Ba kelompok yang 
termasuk suku Yakka takan tunduk dan 
menggabungkan diri di bw pian ketua yang masih 
amat muda ini! KY 

v 

N 


Akan t * Temucin tidak mengira bahwa 
keberun itu diimbangi dengan peristiwa lain yang 
tidak me angkan hatinya. Hal itu terjadi di dalam 
perkemahan Galasing sendiri. Seperti telah disinggung di 
bagian depan, diam-diam Galasing mempunyai suatu 
pamrih ketika dia membujuk Temucin agar membawa 
keluarganya untuk tinggal di kelompoknya. Pamrih itu ialah 
untuk mempersunting janda Holun yang masih nampak 
muda dan cantik jelita untuk menjadi seorang isteri 
mudanya karena kalau hal ini terjadi, berarti Temucin 
menjadi anak tirinya yang tentu akan taat kepada dia 
sebagai ayah tiri. Bukan karena pamrih itu saja Galasing 
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mendekati janda itu, melainkan karena memang dia 
terjatuh hatinya oleh kecantikan Holun. Kalau selama ini 
Holun mempertahankan kejandaannya adalah karena 
memang ia setia kepada mendiang suaminya dan berjanji 
dalam hati tidak akan menikah lagi. Kalau selama empat 
tahun ini tidak ada pria yang berani mengganggunya adalah 
karena ia keras hati, galak dan berani. Akan tetapi, 
Galasing kini memperoleh kesempatan. Ketika Temucin 
pergi untuk maju sebagai calon pemimpin suku Yakka di 
utara, Galasing mulai merayu Holun. "Holun yang manis, 
mengapa engkau menyiksa dirimu sendiri an bertahan 
menjadi seorang janda yang kesepian Tida ah kalau 
menjadi janda terus, akan menjadi bahan njingan dan 
buah tertawaan orang, dan akan banyak datang penggoda. 
Kita masih ada hubungan kekel an dan kini kalian 
telah tinggal pula di sini di ba erlindunganku. Apa 
salahnya kalau kini engkau jadi isteriku? Hal ini akan 
diterima sebagai sesuatu "ta ajar oleh semua orang. 
Engkau masih muda, can aku suka padamu, Holun." 
Demikian berkali-kali sing membujuk dan merayu. 
Akan tetapj Holun.s engelak. 


"Aku a rang janda dengan kewajiban yang 
ihar 


cukup besa ing. Aku harus membesarkan anak-anak 
harus Bh madu-maduku dan anak anak mereka. 
Aku ingi lihat Temucin menjadi pengganti ayahnya dan 
kalau sudah begitu, barulah lega rasa hatiku. Harap kau 
jangan menggangguku." Setelah berkata demikian, Holun 
lalu meninggalkan Galasing dan lari memasuki kemahnya 
sendiri. 

Akan tetapi Galasing bukan orang yang mudah putus 
asa. Dia semakin tertarik, beraninya dikobarkan oleh 
penolakan halus itu. Dalam pandang matanya, Holun 
nampak semakin cantik saja. Burung liar yang sukar 
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ditangkap memang selalu nampak jauh lebih menarik 
daripada burung yang berada dalam sangkar. Dia tak 
pernah bosan membujuk setiap kali berkesempatan dan 
sebulan kemudian, setelah bosan membujuk karena selalu 
ditolak oleh Holun yang kini mulai berani menolak dengan 
kata-kata kasar, Galasing pada suatu tengah malam yang 
sunyi, berani memasuki kemah Holun! Pada waktu itu, 
Temucin belum pulang, Kassar sedang pergi berburu dan 
belum pulang, juga Belgutai tidak tidur di kemah ibunya. 
Yang tidur di situ hanyalah Holun, dua orang madunya, 
dan beberapa orang anak perempuan. Semua,orang dalam 
kemah itu telah tidur, kecuali Holun yan ih belum 
tidur karena ia memikirkan puteranya ucin yang 
belum juga pulang, padahal sudah hampir se ulan dia pergi 
ke utara. Karena khawatir dan ri kepada puteranya, 
Holun mengeluarkan Pedang dan memeriksanya. 
Akan tetapi, pedang itu segera“ diselipkan ke bawah 
bantalnya ketika didengarn suara kaki orang di luar 
kemah. 


Kemah itu tersi Wi luar dan masuklah Galasing! 
Holun terkejut sekalivdan bangkit berdiri, memandang 
dengan mata bel ak. Akan tetapi sungguh luar biasa 
sekali. Ia dd cara Hanya terkejut dan heran melihat 
Galasin emasuki kemahnya pada waku lewat 
tengah AN seperti itu, hampir pagi malah! 


"Kau..... mau..... mau apakah?" tanyanya dan suaranya 
mengandung getaran aneh. Hal ini sungguh tidak diduga 
oleh Galasing yang tadinya mengira bahwa tentu wanita itu 
akan marah-marah dan memakinya. Akan tetapi dia 
memperhitungkan bahwa Holun tentu tidak berani 
membuat ribut karena kalau hal itu diketahui orang, tentu 
akan mendatangkan aib baginya! Memang dia sengaja 
mempergunakan kesempatan ini untuk agak memaksakan 


ji 


K 


= 


C 


O 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


kehendaknya! Kalau sekali dia sudah berhasil membuat 
wanita itu menyerah, berhasil menggaulinya, maka tentu 
Holun akan bertekuk lutut dan tidak ada pilihan lain bagi 
dirinya yang sudah ternoda itu kecuali mau menjadi 
isterinya! 


"Aku datang karena semalam tidak dapat tidur, Holun 
yang cantik. Aku hanya membayangkan wajah dan 
tubuhmu, aku amat rindu kepadamu....." Berkata demikian, 
Galasing melangkah maju menghampiri dan Holun hanya 
berdiri dengan tubuh lemas seolah-olah semua, tenaganya 
hilang pada saat itu. Semua semangat anannya 
lumpuh dan ia seperti dibawa hanyut acions saae amat 
manis dan nyaman! Bahkan ketika Galasing/merangkulnya 
mendekapnya kemudian menciumi mukanya, ia mandah 
saja, menengadah bahkan BER ‘rti setangkai bunga 
kekeringan menerima datangn ahan hujan pertama! 
Tentu saja Galasing menja irang bukan main. Sama 
sekali tidak disangkanya kan menerima sambutan 
seperti ini, mesra dan enyerahan. Melihat wanita 
cantik itu memej mata dengan pasrah, berkobar 
berahi dalam ir Qaa ing dan dia lalu memondong tubuh 


Holun, hendak direbahkan kembali ke tempat tidurnya. 


Akan tetapi lun membuka mata melihat anak-anak 
yang tidur di Situ, juga dua orang madunya dan ia berbisik. 
"Jangan..... jangan di sini..." dan ia menolak tubuh 
Galasing dengan kedua tangannya. Galasing menyeringai, 
maklum bahwa memang tidak enak sekali menggauli Holun 
di kemah yang penuh orang itu. Dipondongnya tubuh 
Holun dan dibawanya keluar kemah. Holun hanya pasrah 
dan memejamkan matanya. 


Begitu Galasing yang memondong tubuh Holun tiba di 
luar kemah, terjadilah perubahan hebat pada diri Holun. 
Tubuh yang tadinya hangat dan penuh kepasrahan, lunak 
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dan lembut, tiba tiba saja menjadi kaku. Mata yang tadi 
terpejam pasrah itu kini terbelalak dan Holun meronta- 
ronta, lalu tangannya menampar. 


"Plakkk!" Pipi Galasing kena ditampar hingga pria ini 
terkejut dan melepaskan pondongannya, Holun berdiri di 
depannya seperti seekor singa betina yang diremas anaknya. 
Matanya mencorong seperti mengeluarkan kilat ketika ia 
membentak, "Bedebah busuk! Apa yang kaulakukan ini?" 


"Holun, kenapa engkau bersikap begini? Bukankah 
tadi..... di dalam kemah tadi, engkau ..... engkau menerima 
cumbu rayuku dengan penuh kepasrahan rasakan 
kehangatan perasaan cintamu pudaku? & ah, sayang, 
jangan berlagak lagi, mari kita memasu ahku" 


"Tidak..... ohhh, tidak.....! ħenutupi mukanya 
dengan kedua tangan, ia tid nangis, akan tetapi 
tubuhnya menggigil dan ke inya gemetar. "Ahhh, 
apa yang telah kulakukan. * Tadi aku..... aku seperti 
dalam mimpi, cun suamiku, dipondong..... 
kiranya engkau engkau inna yang 
menggunakan aa n selagi aku bermimpi." 


"Holun, tidak bermimpi, engkau tadi 
menyambu an penuh kemesraan. Marilah!" 


"Tida nyah kau dari sini, keparat!" 


Galasing menjadi marah. Dia merasa seperti 
dipermainkan wanita itu. Tadinya menyerah dan terasa 
benar ketika memondong Holun, terasa benar kehangatan 
tubuh itu, kehausan wanita itu akan cumbu rayu dan kasih 
sayang, terasa benar bahwa wanita itu amat 
membutuhkannya dan mengharapkannya, juga menyambut 
belaian dan ciumannya. Akan tetapi sekarang, wanita itu 
tiba-tiba marah-marah, menampar dan memaki-makinya. 
Apakah ini hanya lagak saja untuk menjual mahal? Ah, 
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seorang wanita yang belum pernah dia temui keduanya. 
Begitu panas, begitu berani, begitu keras, namun memiliki 
kelembutan menghanyutkan sekali sudah menyerah diri! 


"Holun, aku sudah cukup sabar. Engkau bahkan telah 
menamparku. Kalau bukan engkau, kalau aku tidak begini 
tergila-gila kepadamu, kalau engkau wanita lain, untuk 
tamparanmu itu tentu engkau sudah kubunuh. Sekarang, 
mau atau tidak engkau harus menjadi milikku!" Tiba-tiba 
saja dia menubruk dan memondong Holun. Wanita ini 
berteriak teriak dan memukul, mencakar dan meronta- 


ronta, akan tetapi tentu saja dia tidak dapat t banyak 
dalam dekapan seorang kepala kelompo bertenaga 
besar seperti Galasing. Pria yang suda ah dan sudah 


memuncak gairahnya itu lalu membawanya memasuki 
sebuah kemah kosong! Sementara i 2 Ka madu Holun 
yang tadi kaget mendengar su iDut-ribut, sudah keluar 
dari kemah dan ia melihat b olun dipondong secara 
paksa dan dibawa masuk sea kemah oleh Galasing. Ia 
terkejut dan tubuhnya ana ran, akan tetapi apa yang 
dapat ia lakukan? N 


Pada saat itu,.terdengar derap kaki kuda dan terdengar 


seruan-serua at perkemahan bahwa Temucin dan para 
pengiringn g. Mendengar ini, madu itu cepat berlari 
menyambut: 


Ketika Temucin melihat ibu tirinya berlari lari 
menghampirinya, dia cepat meloncat turun. Sebelum dia 
sempat bertanya, ibu tirinya sudah memegang lengannya 
dan berkata, "Celaka..... Temucin....., ibumu....." 


Temucin terkejut dan memandang tajam penuh selidik. 
"Ibuku? Ada apa dengan ibuku?" 


s0-Dewikz-000o-Budi.S-o- 
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"Ia ditangkap Galasing dan dibawa masuk ke dalam 
sebuah kemah. Cepat, kau tolong ibumu.....!" 


Temucin menarik lengan ibu tirinya dan disuruh 
menunjukkan ke mana ibunya dibawa. Ketika tiba di depan 
kemah dan diberitahu oleh ibu tinnya bahwa ibunya dibawa 
masuk ke dalam kemah itu, dia pun meloncat dan 
membuka kemah dengan kasar, merenggut dan menyingkap 
kain kemah lalu masuk ke dalam. Apa y ilihatnya 
dalam kemah itu membuat matanya sanga? terbelalak 
dan seperti mengeluarkan api berkilat. Dia.melihat mereka 
bergumul di atas pembaringan itu.” yang meronta- 
ronta dan melawan dengan icakar, memukul 
danmenggigit bagaikan see inga betina marah, 
pakaiannya sudah hampir jang, dan Galasing yang 
menggeluti ibunya, berusa ak memperkosanya. 


"Galasing jahan juig busuk kau!" bentak Temucin 
dengan muka m AD n dada turun naik seperti ada 
gelombang pasang di alam dadanya. Mendengar bentakan 
ini, Galasi kejut dan cepat dia meloncat turun, 
hnya seperti seekor biruang marah. 
, matanya melotot dan mulutnya berbuih. 
Dalam keadaan dicengkeram berahi yang berkobar, tadi dia 
tidak mendengar akan kembalinya rombongan itu dan kini 
dia tidak dapat mengelak lagi. Temucin melihat dia 
menggumuli Holun. Wanita itu cepat membereskan 
pakaiannya dan menarik diri di sudut pembaringan, 
memandang dengan hati berdebar tegang. Ia tahu betapa 
berbahayanya Galasing, seorang kepala kelompok yang 
terkenal memiliki tenaga besar dan pandai ilmu gulat. 
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"Hemmm, Temucin! Kebetulan sekali aku memang 
hendak membunuhmu!" bentaknya sambil menyambar 
sebatang tombak yang berada di dalam kemah itu lalu 
menerjang ke depan,menusukkan lembingnya ke arah perut 
Temucin. Akan tetapi ketika memasuki kemah, Temucin 
juga sudah memegang sebatang lembing, sebatang lembing 
yang bagus dan kuat, hadiah dari seorang kepala suku yang 
kagum kepadanya, dan seperti sudah menjadi kebiasaan 
ayahnya pula, di bawah lembing itu diberi hiasan ekor yak 
berwarna putih. Melihat Galasing yang kini dibencinya itu 
menusukkan tombaknya, Temucin juga Nai 
tombaknya menangkis sambil mengerahkan 


"Tranggg.....!" Dua lembing berte Na akibatnya, 
lembing di tangan Temucin terpental, Maklumlah pemuda 
ini bahwa dalam hal tenaga, dia ma alah kuat dibanding 
pamannya itu. Maklum, dia ad orang pemuda remaja 
yang usianya belum genap elas tahun, sedangkan 
lawannya seorang dewa g bertubuh kokoh kuat, 
terlatih dan memiliki te ar. Melihat betapa lembing 
di tangan pemuda erpental, Galasing menyeringai dan 
mengeluarkan ger seperti seekor binatang buas, lalu 
memutar lembingnya dan kembali menyerang dahsyat. 


Sekali ini ucin tidak mengadu tenaga melalui 
ombak Waah bahwa hal itu merugikan dirinya, maka 
dengan meriggunakan kesigapannya, dia mengelak dengan 
loncatan ringan, lalu dari samping tombaknya membalas 
dengan tusukan ke arah lambung lawan. Galasing memutar 
tombaknya menangkis sambil mengerahkan tenaganya, 
akan tetapi Temucin kembali menarik tombaknya, tidak 
membiarkan senjata mereka bertemu. Sambil menarik 
tombak, dia memutar senjata dan kini mata tombaknya 
meluncur ke arah tenggorokan Galasing. Orang ini terkejut, 
cepat melempar diri ke kiri sambil memutar tombak 
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melindungi diri. Untung dia melakukan ini karena kembali 
ujung tombak Temucin telah menyerangnya dari sudut lain. 
Demikian cepatnya gerakan Temucin sehingga Galasing 
mulai merasa jerih. Memang pemuda ini pernah 
mempelajari ilmu tombak dari beberapa orang ahli, dan dia 
pun tidak pernah bosan untuk berlatih sehingga gerakannya 
amat cekatan. 


Setelah menghadapi serangan Temucin secara beruntun 
dengan putaran tombaknya, tiba-tiba pada saat tombak 
Galasing membalas serangan tusukan, tubuh Temucin yang 
mengelak itumelangkah maju mendekat ini kaki 
Temucin terayun menendang ke arah lutut 


"Dukkk!" Lutut Galasing tert g dan dia 
mengeluarkan teriakan marah ketik Nyan ing ke atas lantai 
kemah. Galasing yang bersutngan tu masih memutar 
tombaknya danmenyerang dang , akan tetapi Temucin 


yang sudah siap, mengera enaga memukul tombak 
lawan dari samping eken engerahkan tenaga. Kini 


tenaga mereka ti mu langsung karena tenaga 
Galasing kerahk menusuk sedangkan Temucin 
mengerahkan tenaga 


ntuk memukul dari samping. 
"Krekkk!" Torabak Galasing terpukul patah! Memang 
tombak dipegang  Galasingitu tidak dapat 


dibanding tombak Temucin, hadiah dari seorang kepala 
kelompok, sebuah tombak pilihan. 


Galasing menjadi pucat ketika dia melompat berdiri 
dengan tombak sepotong di tangannya. Dia marah sekali 
akan tetapi juga semakin gentar. Dilemparkannya tombak 
sepotong itu ke arah Temucin. Tombak pendek itu 
meluncur bagaikan anak panah ke arah dada Temucin, 
namun pemuda ini dengan tenangnya memutar tombaknya 
dan memukul senjata yang melayang itu sehingga runtuh. 
Kini Galasing menghadapi Temucin dengan tangan kosong 
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dan muka pucat Temucin tersenyum mengejek, lalu dia 
menancapkan tombaknya ke sisi. Tombak itu menancap di 
sudut ruangan dalam kemah itu, gagangnya tergetar saking 
kuatnya Temucin melemparkan senjata itu. Dia kini 
menghadapi Galasing denga tangan kosong! 


"Jahanam busuk! Kalau wanita ini bukan ibu 
kandungku, aku tidak akan mencampuri urusanmu 
menggauli wanita. Akan tetapi ia ibu kandungku dan 
perbuatanmu berarti menghinaku, karenanya engkau harus 
mati di tanganku." Kata Temucin, matanya “mencorong 
penuh kemarahan. "Kalau engkau memang laki laki sejati, 
mari kita membuat perhitungan di luar ke 


Mendengar ini, Galasing girang se Kali. alau mereka 
berkelahi di luar kemah, tentu ban Kn buahnya yang 
melihat dan anak buahnya RE kan membela dan 
membantunya. 


"Baik, mari kita kel 


disana!" katanya garan 

Setibanya di uh ta banyak orang telah berkumpul 
di luar dan Na oS anyak obor dinyalakan sehingga 
keadaan menj etang. Perkelahian antara Galasing dan 
Temucin a benar orang dan banyak di antara para 
angga mpok itu berdatangan untuk menonton, 
apalagi setelah mereka mendengar dari para pengawal 
Temucin bahwa pemuda itu telah menang dalam pilihan 


dan dia terpilih sebagai kepala suku Yakka, menjadi 
pengganti mendiang ayahnya, Yesukai! 


Da perhitungan 
enutupi kekalahannya tadi. 


Melihat banyak anggauta kelompok berada di situ, 
Galasing segera berseru dengan suara nyaring, "Saudara- 
saudara lihat, Temucin hendak memberontak! Dia perlu 
dihukum! Mari, bantulah aku menangkap pemberontak 
ini!" 
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Akan tetapi Temucin berteriak dengan suara lantang! 
"Bohong! Hayo, siapa yang berani menangkap aku, 
pemimpin kalian pemimpin baru suku Yakka, pengganti 
mendiang ayahku Yesukai Khan! Akulah khan baru yang 
terpilih, dan semua kepala kelompok menjadi pembantu- 
pembantuku. Galasing telah berkhianat kepadaku, oleh 
karena itu aku akan menghukumnya, Kalian lihat saja 
pemimpin kalian menghukum orang yang berkhianat! Dia 
hendak memaksa dan memperkosa ibu kandungku, berarti 
dia telah menghina aku yang menjadi putera ibuku! Aku 
pemimpin kalian yang baru, telah EFR maka dia 
harus menerima hukuman dari tanganku se 


Melihat betapa semua orang te h kata-kata 
Temucin dan tidak ada seorang ha yang mentaati 
perintahnya tadi, Galasing menge cabai suara menggeram 
dan dia pun menerjang ke d engan kedua lengan 
terbuka menerkam seperti s iruang marah. Temucin 
maklum bahwa Galasing iki tenaga besar dan juga 
seorang ahli gulat yan ai dan berbahaya. Maka dia 
pun tidak membi ea ditangkap. Dengan gesit 
sekali dia menyelinaprmelalui bawah lengan kiri untuk 
mengelak, lal buhnya membalik dan kakinya sudah 
meluncur dari ah mengirim tendangan keras. 


"Buk rut Galasing tertendang dari samping dan 
tubuhnya yang tinggi besar itu terhuyung ke belakang, 
hampir terjengkang. wKemaranannya memuncak, ia 
membalik dan menyerang lagi, kini dengan gerakan cepat 
kedua tangannya menyambar dari kanan kiri untuk 
menangkap pemuda remaja yang berani melawannya itu. 


Melihat serangan yang ganas ini, Temucin menangkis 
dengan kedua tangannya pula, dan tangkisannya dari dalam 
itu membuka kedua lengan lawan, maka secepat kilat dia 
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membalas dengan pukulan tangan kanan ke arah dada yang 
bidang itu. 


"Desss.....!" Galasing terjengkang dan terbanting ke atas 
tanah! Tak disangkanya bahwa pemuda remaja itu 
sedemikian kuat dan gesitnya sehingga dia mulai merasa 
gentar. Akan tetapi, karena dia tahu bahwa pemuda itu 
tidak akan mengampuninya, dia pun bangkit lagi, diam- 
diam tangannya mencengkeram pasir. Begitu bangkit, dia 
menerjang, tangan kanannya bergerak ke depan dan pasir 
yang digenggamnya itu sudah menyambar kearah muka 
Temucin. pemuda ini terkejut, kedua mata masukan 
pasir dan dalam keadaan gelagapan tida membuka 
mata itu, Galasing sudah membuat Ta memutar, lalu 
menerkam Temucin dari belakang, ke ù lengannya yang 
kokoh berotot melingkar-lingkar uia menelikung tubuh 


Temucin, melingkari pundak leher, dan jari-jari 


tangannya yang kuat menc am dan mencekik leher 
Temucin! 
Semua orang y at perkelahian ini, menahan 


napas saking tega ereka yang tahu akan ilmu gulat, 
maklum bahwa keadaan Temucin berbahaya sekali karena 
kunci yang di an Galasing itu sukar sekali dilawan. 
Orang yan ditelikung dari belakang seperti itu, tak 
mung da melepaskan diri, apalagi kunci itu dilakukan 
seorang ahli gulat yang bertenaga besar seperti Galasing. 
Tak lama lagi Temucin akan mati kehabisan napas oleh 
cekikan maut itu! Biarpun mereka semua merasa khawatir 
akan keselamatan Temucin, tak seorang pun berani melerai. 
Mereka adalah orang-orang yang sudah biasa menghadapi 
perkelahian dan dalam hal ini orang-orang suku Yakka 
Mongol memegang teguh kepada kejantanan dan 
kegagahan. Mereka tidak akan melakukan pengeroyokan 
dan tidak akan mencampuri kalau ada dua orang sedang 
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berkelahi memperebutkan kebenaran masing-masing. 
Biarpun kini mereka melihat Temucin terancam bahaya 
maut, mereka hanya memandangdengan hati tegang saja 
tanpa niat sedikitpun untuk mencampuri atau melerai. 


Akan tetapi Temucin bukanlah pemuda biasa saja, bukan 
pula jagoan biasa. Dia sudah banyak mempelajari ilmu bela 
diri yang aneh-aneh dari para pertapa di Pegunungan Go-bi. 
Biarpun kini dia terjepit, lehernya tercekik oleh dua tangan 
yang lengannya membelit dan menelikungnya dari 
belakang, biarpun dia maklum bahwa nyawanya terancam 
maut, dia tidak kehilangan akal dan tidak jadi gugup. 
Dengan penuh perhitungan, dia m t gerakan 
membungkuk dengan tiba-tiba sa 9 mengerahkan 
tenaganya. Pemuda ini kuat sekali, ,nafmun belitan kedua 
tangan yang mengunci dari bel Kang” Tt tidak mungkin 
dapat dibuka, apalagi Galasing memasang kuda-kuda 
dengan merenggangkan k Te dan mengerahkan 
tenaga untuk menjaga kaki engerahkan tenaga untuk 
menjaga agar rontaan tidak sampai membuat dia 
roboh terguling. Darinilah yang dikehendaki Temucin. Dia 
meronta tadi bukam untuk mencoba melepaskan jepitan, 
melainkan hang nya merenggangkan kedua kaki. Kini, 


secepat kil NS kanannya menyepak ke belakang dengan 
pengerahan 


hnya. . 

"Ngekkkk!" Tumit kaki kanannya itu tepat mengenai alat 
kelamin di selangkangan kedua kaki Galasing. Betapa- 
kuatnya seseorang, bagian anggauta rahasia itu merupakan 
bagian tubuh yang paling lemah. Kini, tumit itu 
menghantam dengan kerasnya maka seketika Galasing 
mengeluarkan hawa dari mulutnya yang terbuka lebar, 
matanya terbelalak seketika pandang matanya berkunang, 
rasa nyeri yang menusuk-nusuk dari selangkangan naik ke 
perut, dada dan kepala, membuat tenaganya lenyap, 
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tangannya seperti lumpuh dan napasnja terengah-engah. 
Saat itu, Temucin sudah mengerahkan tenaganya, meraih 
jari-jari tangan yang mencekik leher, menggunakan 
kekuatannya untuk melepaskan cekikan itu lalu dia 
merendahkan tubuh, membuat gerakan membungkuk tiba- 
tiba tubuh Galasing sudah diangkatnya dengan pinggulnya 
lalu dibanting ke depan melalui belakang tubuh. Tubuh 
Galasing melayang ke atas dan terbanting ke atas tanah 
dengan kedua lengan tertekuk-tekuk. 


"Bresss.....!" Karena bantingan itu kuat sekalndan kepala 
Galasing tertumbuk pada tanah keras, ma menjadi 
pening. Dia mencoba untuk merangka n sambil 
mengeluh panjang. Akan tetapi ucin sudah 
menghampiri dan sekali n R kaki kanannya, 
Temucin menendang dengan me kan kakinya pada 
sasaran yang tepat sekali, di de kuk Galasing. 


"Krokkk!" Tulang leher Galasing disambar tendangan 
yang amat kuat itu seketi . Dia terkulai dan tewas! 


Temucin mend Pe para penonton yang 
tegang, juga kagum kepadanya. Karena khawatir kalau ada 


yang merasa tidak Senang atas kematian Galasing, dia lalu 
mengangkat dan berkata dengan suara lantang dan 
pandan encorong. 


"Aku, ucin, sebagal kepala suku yang memimpin 
para kepala kelompok, terpaksa menghukum Galasing yang 
berkhianat. Lihat, orang yang berkhianat ini tidak diberkahi 
para dewa, sehingga dia roboh dan tewas di tanganku. 
Siapa yang merasa penasaran dan hendak membelanya, 
berarti menjadi pengkhianat pula dan boleh maju untuk 
menerima hukumanku!" 
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Tak seorang pun berani maju dan dengan murah hati 
Temucin mengumumkan bahwa dia tidak memusuhi para 
isteri dan anak dari Galasing yang tidak salah. 


Nama Temucin makin menanjak dikagumi banyak 
kepala kelompok yang jauh lebih tua dan berpengalaman. 
Mereka dapat melihat bahwa di dalam pemuda ini terdapat 
jiwa kepemimpinan yang amat kuat, dan mulailah mereka 
mengharapkan agar bangsa Mongol akan bangkit dan 
menjadi jaya di bawah pimpinan kepala suku muda itu. 


Temucin yang berusia tujuh belas tahun, Jalu minta 


perkenan ibunya untuk memboyong tunan a, Bortay 
puteri kepala kelompok Munlik atau Karu tuk menjadi 
isterinya. Ibunya memberi doa restu berangkatlah 


kelompok yang dipimpin oleh M 


Temucin bersama ROA Malio perkampungan 


Munlik atau Karugai men emucin dengan ramah, 
apalagi dia sudah mende hwa calon mantunya itu 
terpilih sebagai kepala P a dia menyerahkan Bortay 


yang kini sudah 1ajenam belas tahun dan menjadi 
seorang gadis muda da} cantik manis itu dengan hati rela. 
e 
Demikianla 
isterinya y 


ucin membawa pulang Bortay sebagai 
rtama dan ternyata Bortay merupakan 
seorang yang amat manis dan amat mencinta 
suaminya. Di dalam kamar dalam tenda bersama isterinya 
Temucin menemui suatu kehidupan yang penuh dengan 
kasih sayang, penuh kemesraan dan seakan-akan lenyaplah 
semua kekerasannya kalau dia sudah berada di dalam 
kamar itu bersama isterinya. Seringkali ia merasa heran 
mengapa hatinya seketika berubah kalau dia sudah masuk 
kamar disambut senyum Bortay. Dia tidak tahu bahwa dia 
dan isterinya dikuasai pengaruh Pedang Asmara yang selalu 
tergantung di kamarnya! 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


£ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


-0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 


Nama besar Temucin semakin dikenal para kepala 
kelompok sebagai seorang pemimpinmuda yang gagah 
perkasa, berani, adil dan bertanggung jawab. Maka 
banyaklah kini kepala-kepala kelompok yang percaya 
kepadanya dan datang bergabung, menyatakan kagum 
mereka dan mengakui kebesarannya dengan mengirim upeti 
dan barang-barang hadiah sebagai tanda pers atan. Dia 


menerima semua kepala kelompok yang b ng dengan 
tangan dan hati terbuka, melupakan se ersoalan masa 
kelompok yang 


bersahabat, dia lebih terkenal da ih disuka daripada 
mendiang ayahnya, Yesukai Kh diri! Temucin sebagai 
pemimpin tidak tamak murk: pernah memaksa orang 
untuk menyerahkan hasil secara kejam, dan hanya 
menerima pemberian ng diserahkan secara suka 
rela. Tidak pernah di mpas isteri orang seperti sering 


dilakukan para ke ompok dan pimpin lain. 
e 


Temucin ju eda dengan ayahnya. Dia tahu bahwa 
kekuasaan oo dengan kekuatan. Tanpa adanya 
kekuatan mungkin kekuasaan dapat dipertahankan, 
dan tanpa adanya kekuatan yang menunjang kekuasaan, 
tidak mungkin dia dapat mempersatukan dan memimpin 
bangsanya, cita-cita yang ada dalam batinnya sejak dia 
masih kecil. Maka, dia pun mulai memilih anggauta 
kelompok-kelompok itu, orang-orang muda yang bertubuh 
kuat, dan mulai membentuk pasukan yang dilatih oleh para 
pembantunya yang berpengalaman. Dalam waktu dua 
tahun saja, dia telah berhasil membangun sebuah pasukan 
yang terdiri dari tiga belas ribu orang perajurit! Karena 
untuk memberi makan pasukan sebesar itu membutuhkan 


lalu, dan dalam hal keadilan 1 dn p 
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makanan yang banyak, maka ketika musim dingin tiba, 
terpaksa Temucin membawa seluruh pasukan dan anggauta 
kelompoknya untuk pindah dari lapangan rumput musim 
panas ke tanah perumputan musim dingin. Ada dua jenis 
rumput, yaitu yang dapat hidup di musim panas dan ada 
pula yang hidup di musim dingin. Kehidupan manusia di 
daerah itu tergantung kepada ternak, maka pemeliharaan 
ternak merupakan keharusan yang mutlak demi kehidupan 
kelompok. Kalau ternak mereka gemuk dan sehat, 
menghasilkan banyak susu dan daging, mereka pun akan 
hidup gemuk dan sehat, dan demikian sebalik ed 

Dengan rombongan besar sekali Tepi? meninpin 
orang-orangnya menuju ke selatan. Ter ereka berjalan 
didepan, dikawal dan digembala ol Kan mereka, dan 
kibitka (gerobak-gerobak tenda) m sa dari belakang. Di 
dalam gerobak-gerobak ini d rang-orang tua yang 


lemah, wanita dan anak-anak. Wkan tetapi wanita-wanita 
muda yang kuat ikut berja di belakang gerobak. 


Beberapa hari pan ; Temucin mendengar laporan 
pasukannya yan 1 jalan terdepan bahwa pasukan 
musuh yang Ra ali jumlahnya bergerak dengan cepat 
ke arah mere usuh datang dari depan dan sudah 
nampak i langit. Temucin terkejut, apalagi 
n bahwa yang datang itu adalah pasukan 
yang dipimpin oleh Targoutai, orang yang amat 
membencinya dan yang selalu mengejar untuk 
membunuhnya. Dan sekali ini, Targoutai memimpin 
pasukan, yang terdiri dari orang-orang suku Taijut, 
sebanyak kurang lebih tiga belas ribu orang, lebih dari dua 
kali jumlah pasukannya sendiri! Temucin mengerutkan 
alisnya, berpikir dengan sungguh-sungguh dan cepat dalam 
keadaan yang berbahaya itu. Melarikan diri berarti 
meninggalkan dan mengorbankan seluruh ternak, harta 
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milik, para wanita, kepada musuh. Tidak, dia tidak akan 
mengorbankan semua itu! Mengumpulkan pasukannya dan 
menyambut pihak musuh juga tidak bijaksana. Tentu 
musuh yang jauh lebih besar jumlahnya itu akan 
mengepungnya dan pasukannya akan dihancurkan! 
Temucin maklum bahwa hidup dan matinya pasukan dan 
kelompok yang dipimpinnya tergantung sepenuhnya 
kepadanya. Dia harus bertindak cepat tanpa ragu-ragu. 


Temucin lalu mengumpulkan para pimpinan 
pasukannya. Dengan lantang namun penuh semangat, dia 
lalu memberi perintah dan petunjuk. Sem intahnya 
dilaksanakan tanpa ada bantahan dari rt Pembantunya 
yang sudah menaruh kepercayaan s) nya kepada 
pemimpin muda ini. 


Kibitka-kibitka, yaitu a tenda, 
dikumpulkan dan dibentuk merei lingkaran besar. Semua 
ternak digiring ke dalam lin gerobak-gerobak itu dan 
para orang tua, wanita ak-kanak bersembunyi di 
dalam tenda, sia anak panah mereka untuk 
membantu pasuk N ini, pasukan itu diatur sedemikian 
rupa, menjadi pasukan-pasukan terdiri dari seribu orang 
yang berdiri sdi belakang panji masing-masing yang 
terdiri dari La n gumpal ekor yak. Di belakang mereka 
ada hun goa menjadi pelindung sehingga mereka dapat 
berjaga merjjadi setengah lingkaran, menjaga musuh yang 
akan datang dari depan kanan dan kiri. 


Saat yang dinanti-nantikan dengan hati tegang, jantung 
berdebar-debar itupun tibalah. Pasukan musuh makin lama 
kelihatan semakin jelas, debu mengepul tinggi dan derap 
kaki kuda mereka terdengar bagaikan ancaman maut. 
Namun, Temucin dengan gagahnya duduk di atas kudanya 
dan melihat sikap pemimpin muda ini, para perajuritnya 
juga menjadi besar hati dan bersemangat. Pemimpin 
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mereka sungguh gagah perkasa dan sedikitpun tidak 
kelihatan gentar. 


Pada saat itu, dari dalam hutan muncul tiga ekor 
penunggang kuda. Dari muka dan pakaian mereka, tiga 
orang ini jelas bukan orang Mongol, melainkan orang-orang 
dari selatan yang oleh orang Mongol disebut bangsa Khitai. 
Sebutan Khitai oleh bangsa Mongol adalah sebutan untuk 
bangsa yang berada di sebelah selatan Tembok Besar. Tiga 
orang muda tu berbangsa Han atau Cina. Melihat wajah 
mereka, tiga orang muda ini masih muda, berusia sekitar 
delapan belas sampai dua puluh lima tahu ntu saja, 
mereka yang datang menunggang kuda ini epung oleh 
para perajurit Temucin, dan ditangk AY dihadapkan 
kepada Temucin karena aa ka mata mata 
musuh. 


melihat bahwa dia 
muda berbangsa Khitai, 
in oleh Targoutai. 


Akan tetapi Temucin 
berhadapan dengan tiga o 
bukan bangsa Taijut TS 


"Kalian bukan INA dari pasukan musuh yang 
menyerbu C3 tanya Temucin. Pertanyaan ini 
y y y 
ji 


merupakan an dan jawaban mereka akan 


Na y orang itu. 
Sa paling tua, seorang berusia dua puluh lima 


tahun yang” bertubuh tinggi besar dan wajahnya tampan 
gagah, mewakili dua orang temannya memberi hormat dan 
menjawab dengan lantang. 


"Sama sekali bukan! Kami adalah pelancong yang 
tersesat sampai ke sini dan tidak mempunyai niat jahat 
terhadap siapa pun." 


Sejenak sepasang mata Temucin yang tajam mengamati 
mereka. Tiga orang muda itu nampak gagah dan tampan 
apalagi yang seorang, yang termuda. Temucin biarpun 
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masih muda sekali namun pandang matanya tajam dan dia 
mengerti bahwa pemuda yang amat tampan itu tentulah 
seorang wanita yang menyamar sebagai pria. Dari suara 
orang yang menjawab pertanyaan, dia tidak ragu lagi 
bahwa memang mereka ini adalah orang-orang Khitai. 


"Kami sedang diancam musuh. Apa buktinya bahwa 
kalian bukan mata-mata musuh?" 
Orang tertua dari tiga pemuda itu menjawab lantang, 


"Kami adalah pelancong dan juga selalu o tinggi 


keadilan. Kami melihat bahwa pasukan ini diancam oleh 
pasukan yang jauh lebih besar jum Untuk 
membuktikan bahwa kami bukan mata-mN mi sanggup 


untuk membantu Paduka! " K G 
Temucin tersenyum. "Bagus! Perteðafkan nama kalian!" 
"Namaku Yeliu Cu Tay," ka A pertama. 


"Namaku Phoa Giok Hin; bung yang ke dua. 
"Dan aku bernama a Lan," kata orang ke tiga yang 


paling kecil. S 
boleh 


"Kalian membantu kami dan menjadi 
pengawalku!!' & Temucin, kemudian dia membisiki 
kepala pen NG ribadinya untuk diam-diam mengawasi 
gerak-ge ereka bertiga itu dan kalau kemudian 
mencurigakan atau memperlihatkan tanda-tanda akan 
berkhianat supaya dikeroyok dan dibunuh. 


Sementara itu, pihak musuh sudah datang menyerbu dan 
semua perajurit pasukan Temucin sudah siap siaga. 
Pasukan musuh itu tersusun dalam kelompok terdiri dari 
lima ratus orang, lebih dari enam puluh kelompok tersusun 
rapi. Setiap kelompok dibagi pula menjadi lima dan panji 
mereka adalah rumbai-rumbai rambut ekor kuda. Bagaikan 
gelombang mereka menyerang, mula-mula gelombang kecil 
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dari barisan depan yang melemparkan lembing-lembing 
mereka ke arah pasukan Temucin. Lalu disusul serbuan 
pasukan di belakangnya yang bersenjatakan tameng dan 
lembing. 


Namun, pasukan Temucin menyambut gelombang 
serangan itu dengan penuh semangat, dengan anak panah, 
lemparan lembing, kemudian menyambut serbuan musuh 
dengan golok. dan pedang di tangan. Terjadilah 
pertempuran hebat. 


Namun, pasukan Targoutai tidak berhasil cmbobolkan 


bendungan pasukan Temucin karena pa Temucin 
maju dalam barisan yang seribu orang se a setiap kali 
ada pasukan Targoutai maju, yang han jumlah seratus 


orang, maka mereka dapat dina agan oleh pasukan 
Temucin. Ketika Targoutai melihat alanan pihaknya ini 
dan hendak a kan-pasukan kecilnya 
menjadi pasukan besar, w Cutay berbisik kepada 
Temucin. 


"Selagi musuh ea kacau, serbu di semua 
bagian agar mereka'ti dapat menggabungkan kekuatan 


mereka!" 2 
o 


Temuciny erpendapat sama, maka dia lalu memberi 
oat dengn semua pasukannya yang tadinya menanti 
giliran di an, membuat gerakan melingkar seperti sayap 
garuda dan menyerang dari kanan kiri, menghantam 
kedudukan musuh dari depan, kanan dan kiri sehingga 
Targoutai tidak sempat lagi memperbaiki posisinya. Sejak 
tadi, Temucin ikut pula mengamuk, dan dia merasa 
gembira bukan main melihat betapa tiga orang asing itu ikut 
mengamuk pula disampingnya dan ternyata mereka bertiga 
memiliki ilmu pedang yang mentakjubkan. Setiap kali 
pedang mereka berkelebat tentu ada seorang lawan yang 
roboh tewas! 
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Tiba-tiba terdengar gerengan seperti seekor biruang 
marah dan muncul seorang raksasa dari pihak musuh. 
Orang ini memang pantas disebut raksasa. Tingginya satu 
setengah kali orang biasa, dan di tangannya yang besar itu 
terdapat sebatang ruyung yang besar pula. Agaknya raksasa 
suku Taljut ini membawa tugas tertentu, yaitu membunuh 
Temucin karena begitu dia muncul, dia langsung 
menyerang Temucin dengan ruyungnya. Dia tidak berkuda 
dan diamelompat tinggi, menghantamkan ruyungnya 
dengan amat kuat ke tubuh Temucin. Pemimpin suku 
Yakka ini terkejut dan cepat menangkis dengan tombaknya. 
Tombak itu hampir terpental lepas dan dia Cepat meloncat 
turun dari kuda untuk mengelak. 


"Bresss!" Punggung kuda itu kefi Kam ruyung dan 
binatang itu roboh seketika da A karena dengan 
gerengan marah menyerang Te Wï yang sudah meloncat 
berdiri. Kembali Temucin ngkis, kini memegang 
tombak dengan kedua , dilintangkan di atas 


kepalanya. N 

"Krakkk!" To bani patah menjadi dua dan hampir 
saja kepalanya keħa\ hantam ruyung. Untung dia masih 
sempat pe uh ke bawah dan bergulingan sambil 


mencabut ya. Dengan pedang ini, Temucin yang 
menjadi Marah sekali menerjang dengan tusukan raksasa ke 
arah raksasa itu. Dia mengerahkan seluruh tenaganya 
dalam serangan ini. Akan tetapi, biarpun dia besar dan 
kokoh kuat, raksasa itu dapat bergerak cepat dan ruyungnya 
sudah menangkis pedang dari samping. 


"Tranggggs.....!" pedang itu terpental lepas dari tangan 
Temucin dan ketika tertangkis ruyung, mengeluarkan bung 
api yang terang. Kebetulan Yeliu Cutay berada di situ dan 
melihat pedang yang mengeluarkan sinar terang itu terlepas 
dari tangan Temucin dan terlempar ke arahnya, dia lalu 
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menangkapnya dengan tangan kiri. Sekilas pandang tahulah 
bahwa pedang itu adalah sebatang pedang pusaka yang 
indah sekali. Akan tetapi dia tidak lagi memperhatikan 
pedang milik Temucin itu karena dia melihat betapa 
Temucin terancam bahaya maut. Raksasa itu dengan 
gerengan-gerengan dahsyat sudah mengejar dan menyerang 
Temucin dengan ruyungnya. 'Temucin berloncatan 
menghindar, terhuyung dan terdesak hebat. Pada saat itu, 
Yeliu Cutay sudah meloncat ke dekat raksasa itu dan 
secepat kilat pedang ditangan kanannya meluncur. 

Ann dari 


"Crappp.....!" Pedang itu menembus leh 
samping dan tubuh yang tinggi besar itu oh. Darah 
mengalir dengan pancaran deras Pap en nya dan kaki 


tangannya berkelojotan dan tenang erdengar suara 
mengorok dan dia pun tewaslah! 


Tanpa kata, Yeliu Cutay Ad hkan pedang Temucin 
kepada pemiliknya. Temuci erimanya dan tersenyum, 
mengangguk tanpa men terima kasih namun dari 
pandang matanya jel pak rasa senang dan syukur. 
Mereka kembali em Akan tetapi, Temucin 
menyimpan kemþàli\pedangnya dan dia telah merampas 


sebatang to musuh dan mengamuk dengan tombak 
itu. Yeliu y menemaninya, mengamuk tanpa 
menung da. 


Pertempuran itu berlangsung dengan seru, mati-matian, 
penuh dengan pekik pekik dahsyat diseling teriakan teriakan 
kesakitan dan rintihan maut. Mereka bertempur dalam 
hujan anak panah kedua pihak. Pedang menyambar- 
nyambar dahsyat, tombak meluncur-luncur mencari 
mangsa, mengait lawan dengan kait tombak dari atas kuda, 
saling bacok saling hantam, saling cekik dan saling tendang. 
Pertempuran dahsyat yang mengakibatkan tempat itu 
menjadi tempat pembantaian antara manusia, di mana 
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darah muncrat-muncrat dan membanjir, nyawa-nyawa 
melayang dan mayat-mayat berserakan, berlangsung sampai 
matahari tenggelam. Dan akhirnya, tidak kuat menghadapi 
perlawanan gigih dari pasukan Temucin, Targoutai menarik 
sisa pasukannya dan melarikan diri! Dia bagaikan seekor 
biruang tua ompong melarikan diri setelan kalah bertarung 
melawan seekor biruang muda yang tadinya dipandang 
rendah! Dia melarikan diri meninggalkan hampir enam ribu 
orang perajuritnya yang tewas dan ratusan orang perajurit 
tertawan! Temucin dengan pasukannya yang\hanya tiga 
belas ribu orang itu mampu mengalahkan Tar, An dengan 
tiga puluh ribu orang lebih dengan gemilang SY 


Di antara ratusan orang tawanan t t tujuh puluh 
orang kepala kelompok yang me anak buah dan 
pembantu Targoutai. Dan Temuci Kejatuhan hukuman 
mati kepada tujun puluh ora . Mereka dibakar di 
tempat itu juga! Sungguh m: an hukuman yang amat 
kejam, akan tetapi ini an siasat dari Temucin. 
Dengan tindakan yangsti mengenal ampun kepada 
musuh ini membu ea menjadi tersohor dan orang- 
orang yang EL emusuhinya menjadi gentar dan 


memaksa mer A untuk merasa lebih baik bersahabat 
dari a na dengan pemimpin muda yang 
PS 


-0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 


Kemenangan itu, seperti biasa pada bangsa Mongol, 
disambut dengan pesta pora biarpun di pihak Temucin jatuh 
pula banyak korban, tidak kurang dari dua ribu orang 
tewas, namun tetap saja Temucin dan pasukannya 
mengadakan pesta besar untuk menyambut 
kemenangannya. Mereka berpesta malam itu juga 
menyembelih ternak dan sebentar saja di situ mereka ramai 
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memanggang mengolah daging dan bau anggur memenuhi 
tempat itu, menyaingi bau amis darah manusia. 


Tenda-tenda didirikan dan di dalam sebuah tenda besar, 
Temucin duduk menghadapi hidangan dan anggur. Di 
depannya duduk pula Yeliu Cutay, Phoa Giok Hin dan Ciu 
Li Lan. Dalam kesempatan ini, Temucin yang amat 
menghormati tiga orang tamunya, menanyakan riwayat 
mereka dan mereka pun bercakap-cakap dengan gembira. 


"Aku berani bertaruh bahwa saudara Ciu Li Lan ini tentu 
seorang gadis yang menyamar pria." kata Temùcin sambil 
menudingkan telunjuknya kepada Li Lan. Garis perkasa ini 


menjadi merah pipinya dan kedua orang tg ya tertawa. 


"Benar sekali, Panglima." kata YeliusCutay, menyebut 
"panglima" kepada Temuci ” sebutan yang 
menggembirakan hati pemimpi a itu. "Kami adalan 


saudara seperguruan. Aku y a, lalu sute Phoa Giok 
Hin dan sumoi Ciu Li Lan) 


"Lalu bagaimana k ertiga, orang-orang muda dari 
selatan Tembok Be pat berada di tempat ini?" tanya 


Temucin dengan y , bukan bernada menyelidik. 

"Kami bertiga telah tamat belajar ilmu silat, dan suhu 
kami meni nia, meninggalkan pesan agar kami pergi 
mengemb e utara untuk mencari pengalaman dan 


mencari dua hal yaitu guru yang pandai dan pusaka yang 
ampuh. Kata guru, di utara kini sedang muncul bintang 
yang sinarnya menyorot terang sekali, tanda bahwa di utara 
muncul seorang calon pemimpin besar yang pandai dan 
mendapat anugerah dari langit." 


Temucin tertarik sekali. "Apakah gurumu itu pandai 
meramal?" 
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Yeliu Cutay tersenyum. "Mendiang guru kami memiliki 
banyak sekali ilmu yang tinggi. Di samping ilmu silat, juga 
beliau pandai ilmu perbintangan dan pandai meramal. 
Kami bertiga mempelajari ilmu silatnya dengan tekun." 


"Panglima, Yeliu-suheng terlalu merendah. Kami bertiga 
memang belajar ilmu silat, dan yang paling lihai di antara 
kami adalah Yeliu-suheng, bahkan selain ilmu silat, juga dia 
mewarisi ilmu perbintangan dari suhu dan Yeliu-suheng 


pandai pula meramal." 

À, matanya 
bersinar-sinar. "Benarkah itu? Yeliu-taihia u begitu 
tolong kauramalkan bagaimana denga sib diriku!" 
Ucapan ini merupakan permintaan, (akan tetapi juga 


perintah. Hal ini diketahui benar o A eliu Cutay karena 
dia dapat melihat pandang mat 1mpin muda bangsa 


Mongol itu. 


"Ahhh.....!" Temucin berseru kagum 


"Baiklah, Panglima. coba sedapatku. Akan 
tetapi untuk keperluan A ap Paduka suka memberi 
catatan tentang ha nbulan kelahiran Paduka, juga aku 
harus memeriksa aa telapak tangan Paduka." 


e 

Dengan s g hati Temucin memberi catatan 
kelahirann i kemudian menyerahkan pula kedua 
telapak train diperiksa dengan seksama oleh Yeliu 
Cutay. Pemuda ini memang pernah mempelajari ilmu 
perbintangan dan ilmu meramal nasib kepada mendiang 
gurunya, dan dengan penuh ketekunan dan kesungguhan 
dia mempergunakan semua pengetahuannya untuk 
"membaca" nasib Temucin. 


"Aku tahu, Taihiap, bahwa nasib orang bagaikan 
gelombang lautan, bagaikan awan di angkasa, kadang- 
kadang pasang kadang-kadang surut. Maka, jangan sungkan 
dan jangan sembunyikan apa-apa dariku, Taihiap. 
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Ceritakan saja semua hal, yang baik maupun yang buruk. 
Aku siap menghadapi segalanya." 


Diam-diam Yeliu Cutay kagum. Panglima ini memang 
bukan orang sembarangan, memiliki semangat bernyala- 
nyala, jiwa yang besar, akan tetapi juga miliki kekerasan 
hati yang membaja hingga dia tidak segan membunuhi 
musuh secara kejam sekali seperti yang dilihatnya tadi 
ketika Temucin menghukum para tawanan dengan 
membakar mereka hidup-hidup sampai mati! Setelah 
mempelajari garis telapak tangan dan menghitung tanda 
hari dan bulan kelahirannya, Yeliu Cutay, berkata, 
suaranya wibawa dan halus, membuat se dengarnya 
terdiam. dan mendengar dengan i pe P dan 
hormat. 


"Panglima Temucin, tanda-ta a ng kubaca sungguh 
jelas sekali. Benar yang dikata h mendiang guruku, di 


utara sini muncul seorang Pen in besar bangsa Mongol 
yang kelak akan Sa rang raja besar penuh 
kekuasaan dan y guasai sebagian besar dunia, 
sampai jauh ke u arat dan ke selatan! Bintang itu 
bersinar terang se Ty hendak menyaingi sinar matahari! 
Akan tetapi... melihat darah.....darah dan darah di 


ENAK m pemimpin besar itu berhasil menjadi 
ARA sar, dia akan melakukan pembunuhan besar- 
besaran, dafah akan mengalir, perang saudara akan terus 
menerus terjadi, banyak musuh dari segala pihak. Namun, 
banyak orang pandai dan bijaksana akan menjadi 
pembantunya dan akhirnya dia akan berhasil!" Yeliu Cutay 
berhenti, mukanya agak pucat karena dia merasa ngeri 
sendiri membaca tanda-tanda itu. 


"Hemmm, siapakah calon raja besar itu?" Temucin 
bertanya, menahan napas. 
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apa ini.....? Ada kaitan di antara kita, Panglima, kaitan yang 
erat sekali! Mungkinkah ini berarti bahwa kelak aku 
termasuk seorang di antara para pembantu Paduka?" 


"Bagus sekali! Yeliu taihiap, tidak usah kelak, sekarang 
pun aku menerimamu sebagai pembantu utamaku!" 


"Maaf, Panglima. Belum tiba saatnya aku 
menghambakan diri kepada Paduka. Akan datang 
waktunya kelak. Bukan sudah digariskan bahwa kita saling 
jodoh? Aku masih harus melanjutkan perjalananku yang 
jauh, Panglima." N 


Temucin mengangguk-angguk. Tig O% ini bukan 
anak buahnya melainkan tamunya, bahkan penolongnya, 
maka tidak dapat memaksa mereka lah makan minum, 
tiga orang tamu itu lalu diberi te enginap yang paling 
terhormat, yaitu di dalam,'tenda yang diperuntukkan 
Temucin! Pemimpin i a ddingan cerdiknya untuk 
menyenangkan hati or arig kelak diharapkan dapat 
membantunya, me ahkan tendanya sendiri yang paling 
mewah di antara Send untuk tempat menginap tiga 
orang tamunya...” k 


Mereka Pan memasuki tenda yang mewah itu. 
Pan Nan g pusaka milik Temucin, yang tadi amat 
mengagumkan hati Yeliu Cutay, kini sudah tergantung di 
sudut ruangan tenda. 


"Suheng, dan Sumoi, aku hendak keluar dulu. Ini 
kesempatan baik bagiku untuk memperlengkapi tugasku. 
Dari para kepala kelompok yang berbeda-beda asalnya itu 
aku tentu akan dapat menerima keterangan yang amat 
banyak dan berharga. Mereka tentu akan menerimaku 
sebagai sahabat, karena kita menjadi tamu kehormatan 
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Panglima Temucin." Kata Pnoa Giok Hin kepada suheng 
dan sumoinya. 


" 


"Engkau benar, sute, jawab Yeliu Cutay, dan 


lakukanlah tugasmu. Selamat bekerja." 


Phou Giok Hin adalan seorang pemuda yang memiliki 
kesenangan dan keahlian yang berbeda dari suhengnya. 
Kalau Yeliu Cutay pernah mempelajari ilmu perbintangan 
dari mendiang gurunya dan dia senang sekali dengan ilmu 
ini. Phoa Giok Hin lebih senang mempelajari sejarah para 
suku di utara. Dia ingin menulis buku tentan 
keadaan mereka dan dengan tulisannya itu, 
mengajukan hasil karyanya ke kota raja d 
dapat menjamin sebuah kedudukan yang”layak baginya. 
Seperti juga Yeliu Cutay memperd. sllmu perbintangan 
untuk dapat memperoleh kedu yang layak kelak. 
Keduanya memang sudah menpelia kesusastraan yang 
cukup mendalam  untuk(ylandasanpenyelidikan dan 
memperdalam ilmu dalamibi masing-masing. 


"Suheng, aku i Data Ciu Li kepada Giok Hin. 
Pemuda ini me g sumoinya dengan senyum dan 
sinar amat na asih sayang. Memang ada hubungan 


cinta kasih a edua orang ini ini, dan mendiang guru 
mereka udah merestui perjodohan di antara 
mereka. anya hanya tinggal menghadap kepada orang 
tua masing-masing untuk memperoleh restu mereka, kalau 
mereka sudah selesai dengan perjalanan mereka ke utara 
dan kembali ke kampung halaman masing-masing. Di 
antara mereka terdapat pertalian cinta kasih yang 
mendalam selama lebih dari dua tahun. 


"Sumoi, maafkan aku. Kurasa sebaiknya kalau engkau 
tidak ikut dan menanti di sini saja bersama Yeliu-suheng. 
Ingat betapa Panglima Temucin sudah dapat menduga 
bahwa engkau adalah seorang wanita, dan kalau sampai 
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para kepala kelompok mendengar akan hal ini, mereka akan 
merasa tidak senang menerima seorang wanita sebagai 
tamu kehormatan yang duduk bercakap-cakap dengan 
tingkat yang sama dengan mereka. Mereka itu merasa 
terhina kalau derajat mereka disamakan dengan wanita. 
Aku khawatir, kalau engkau ikut, bukan saja pekerjaanku 
akari gagal, juga akan menimbulkan sikap tidak senang dan 
permusuhan dari mereka." 


"Apa yang dikatakan sute itu benar, Sumoi. Sebaiknya 
kalau kita menanti saja di sini. Pula, bukankah engkau juga 
lelah sekali setelah ikut dalam perte n tadi? 
Mengasolah.” kata Yeliu Cutay. K 


Li Lan tidak membantah, akan D a memandang 
kepada kekasihnya dengan sinar watir. Ia bukan 
seorang gadis manja dan ai » mengerti alasan 
kekasihnya itu, akan tetapi ngapa, hatinya merasa 
tidak tenteram dan tidak ena 


"Baiklah, dai api, jangan engkau pergi 


terlalu lama..... A | 
Diam-diam Tn in merasa heran melihat sikap 


kekasihnya y skekanak kanakan ini, tidak seperti 
, kekasihnya ini bersikap gagah dan tidak 
tetapi dia pun hanya tersenyum dan 
ia menyentuh pundak kekasihnya dan 
menekan dengan sepenuh perasaan mesra dalam hatinya. 
Sentuhan tangan yang bagaimana ringan pun dari seorang 
kekasih bukan membuat yang disentuh merasakan 
kemesraan yang menembus ke dalam jantungnya. 
Demikian hebat memang kekuasaan asmara bagi dua hati 
yang saling mencinta. Sentuhan halus senyum lembut, 
pandang mata dan dalam segala gerak gerik dua orang yang 
saling mencinta, akan mendatangkan getaran yang amat 
kuat, yang langsung terasa oleh hati masing-masing. Tanpa 
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kata pun, melalui senyum, pandang mata atau sentuhan, 
dua orang yang saling mencinta kan mampu menjenguk isi 
hati masing-masing. Setelah mereka saling pandang dengan 
sinar mata saling bertaut mesra, Giok Hin meninggalkan 
kekasihnya bersama suhengnya dari dalam tenda itu. 


Malam telah menjelang tengah malam dengan hawa 
dingin menerobos masuk ke dalam tenda. "Sumoi, engkau 
mengasolah," kata Yeliu Cutay sambil menunjuk ke arah 
pembaringan yang berada di tengah ruangan tenda. "Biar 
aku yang berjaga di sini sampai sute kembali." 


"Baik, Twa-suheng (Kakak seperguruan E) kata Li 
Lan dan gadis ini lalu merebahkan ya ke atas 
pembaringan, terlentang. Li Lan adalah” seorang gadis 
berusia delapan belas tahun yang ajah manis. Bentuk 
tubuh yang terlatih baik itu pasaian kang bunga yang 
mulai mekar, dengan AP ng yang sempurna. 
Tubuh gadis kuning mulus, aKan tetapi jangan salah sangka, 
di bawah permukaan yang halus mulus itu 
tersembunyi kekuatan, si g yang hebat, yang membuat 
seorang laki-laki vb ga gajah sekalipun belum tentu 
akan mampu menandinginya! 


Melihat ya sudah berbaring atas pembaringan itu, 
Yeliu Cut iba merasa terkejut dan heran mengapa 
sejak tadi mengamati gerak gerik sumoinya dengan hati 
yang amat tertarik! Dia sadar dan cepat dia memalingkan 
mukanya yang berubah kemerahan. Kenapa dia ini? Tidak 
pernah dia memandang sumoinya seperti itu! Selama ini, 
dia memandang sumoinya seperti seorang kakak 
memandang adiknya, pandangan yang sama sekali tidak 
mengandung rangsangan berahi. Akan tetapi kini tiba-tiba 
saja matanya melihat betapa cantik manisnya Li Lan, 
betapa indahnya lekuk lengkung tubuhnya, betapa 
menggairahkan ketika gadis itu merebahkan dirinya. Ingin 
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dia menampar muka sendiri. Gagasan yang kotor! 
Jantungnya berdebar keras dan untuk mengalihkan 
perhatiannya, dia lalu melangkah ke dekat tiang kemah di 
sudut, di mana tergantung sebatang pedang yang sarungnya 
indah sekali. Inilah pedang yang pernah menggagumkan 
hatinya tadi. Pedang milik Temucin yang sekelebatan saja 
dikenalnya sebagai sebatang pedang yang luar biasa. Dia 
merasa heran bagaimana seorang suku Mongol, biarpun 
seorang pemimpin, dapat memiliki sebatang pedang yang 
demikian indah dan ampuhnya? Karena ingin tahu, dia pun 
mengambil pedang itu dan menghunusnya dari sarung 
pedang. Sinar yang terang berkilaua erti kilat 
menerangi lampu gantung. Bahkan Li yang belum 
pulas melihat sinar terang ini, memb ia terkejut dan 
memutar tubuh menghadapi Yeliu 


"Suheng, pedang apakah itu?! anya ketika ia melihat 
suhengnya berdiri sambil me ati sebatang pedang yang 


mengeluarkan cahaya terang. 
"Pedang milik Pa Oa Temuan sebatang pedang 
ah 


pusaka yang luar bi dan ampuhnya." jawab Yeliu 
Cutay tanpa men kepada sumoinya karena kini dia 
merasakan Sah berani berahinya semakin menghebat 


sehingga dia ti berani memandang kepada sumoi-nya! 
Sampai igil kedua kakinya, gemetar seluruh tubuh 


dan kedua tangan yang memegang pedang. 


Akap tetapi, sikapnya ini, terutama melihat betapa kedua 
tangan yang memegang pedang itu gemetar keras, justeru 
menarik perhatian Li Lan. Gadis itu merasa heran mengapa 
suhengnya yang biasanya selalu bersikap tenang itu kini 
gemetar kedua tangannya memegang pedang itu. Juga ia 
ingin sekali meliht pedang yang demikian dipuji-puji toa- 
suhengnya. Ia pun meloncat turun dari pembaringan dan 
menghampiri Yeliu Cutay. 


ji 


G 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


"Sumoi.....jangan.....! Jangan engkau mendekat.....!" 
Yeliu Cutay yang mendengar gerakan kaki sumoinya, cepat 
berseru tanpa menoleh, tubuhnya semakir gemetar hebat. 


Tentu saja Li Lan menjadi terheran-heran, la merasa 
penasaran sekali melihat ulah toa-suheng itu. Yeliu Cutay 
sudah dianggap seperti kakak srndiri, atau pengganti orang 
tuanya yang jauh, pengganti suhunya yang telah tiada, la 
percaya sepenuhnya kepada toa-suheng yang amat baik ini. 
Mengapa kini toa-suheng itu bersikap seaneh ini? Ia tidak 
melihat adanya bahaya, mengapa pula ia tidak boleh 
mendekat? Li Lan adalah seorang gadis yan h, berani 
dan keras hati, juga bukan seorang bodoh ak melihat 
sesuatu kelainan pada Da terluka atau 
keracunan, maka tiada salahnya kalau ia*mendekat. Bahkan 
ia harus mendekati suhengnya itu dai melihat apa yang 
sesungguhnya terjadi pada suh sehingga kalau perlu 


ia akan mampu menolongny 

"Suheng, apakah yan had Engkau kenapakah?" 
la cepat menghampiri menyentuh lengan suhengnya. 
Sentuhan ini saja nak mengobarkan api yang sudah 
mulai menyala itu Yeliu Cutay membalikkan tubuhnya, 
tangan kana ih memegang pedang terhunus, Pedang 
Asmara mili lima Temucin, dan sarung pedang yang 
tadinya Egen di tangan kiri itu jatuh keatas lantai. Dia 


mengeluarkăn suara keluhan dan kini mereka berdiri dekat, 
berhadapan dan saling pandang. 


tahu-tahu Yeliu Cutay sudah merangkul sumoinya. Dan 
terjadilah keanehan. Li Lan yang tadinya penasaran dan 
terheran, ketika merasa dirinya dirangkul, terkejut dan 
hendak meronta. Akan tetapi sungguh aneh, begitu mulut 
Yeliu Cutay menutupi mulutnya dengan sebuah ciuman 
yang hangat, ciuman yang dilakukan dengan berahi yang 
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berkobar, tepat pada saat Li Lan melihat pedang telanjang 
yang bersinar terang di tangan suhengnya, seluruh daya 
tahan dan perlawanan gadis itu lenyap seperti awan ditiup 
angin. Terdengar suara rintihan di kerongkongannya dan ia 
sama sekali tidak melawan atau menolak, bahkan seperti di 
luar kesadarannya, kedua lengannya perlahan-lahan 
membalas rangkulan toa-suhengnya dan bibirnya membalas 
ciuman itu dengan mesra! 


Segala terjadi seperti dalam sebuah mimpi yang tak dapat 
dilawan saja. Yeliu Cutay, dengan pedang telaħjang masih 
di tangan kanan, memondong tubuh s inya dan 
membawanya ke atas pembaring emudian, 
segalanyapun terjadilah secara demiki Ya Keduanya 
seperti tidak sadar, hanya didorori Sea perasaan cinta 
asmara yang penuh nafsu berahi A 'bar-kobar. Sampai 
hubungan itu berlangsung da sai, keduanya masih 
seperti mabuk, kini rebah Seluk, masih tenggelam 
dalam lautan asmara ya mabukkan. Mereka yang 
terlatih dan tergembl bahkan tidak mendengar 
masuknya Phoa Gi ke dalam tenda itu. Phoa Giok 
Hin masuk denga jah gembira karena dia berhasil 
menemui Lead kelompok dan mendengarkan banyak 


keterangan ah mengenai kehidupan para suku di utara 
yang a rik hatinya. Maka dengan hati gembira dia 
memasuki terida di mana sumoinya dan sunengnya berada 
Akan tetapi, tiba-tiba matanya terbelalak, buku catatan 


yang dipegang terlepas dan dia pun mengeluarkan seruan 
keras tertahan. 


"Suheng.....! Sumoi.....!" 


Dua orang yang masih saling berpelukan dalam keadaan 
pakaian tidak lengkap itu terkejut dan mereka berdua 
meloncat bangun. Melihat kekasihnya agaknya kesadaran 
menyelinap dalam benak Li Lan dan ia pun menjerit lirih 
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menyambar pakaiannya dan menutup tubuhnya, terhenyak 
di atas pembaringan sambil membelalakkan mata 
memandang kepada kekasihnya yang berdiri dengan muka 
sebentar pucat sebentar merah. 


Yeliu Cutay juga seperti baru sadar dari mimpi. Dia 
bangkit duduk di atas pembaringan, memandang kepada 
sutenya dan dengan mengerahkan daya kekuatan batinnya 
dia berhasil menguak dari selimut berahi yang membutakan 


kesadarannya tadi. \ 
. "Dasar 


! Engkau tahu 
riku akan tetapi 
iatiku, merusak 


"Sute..... dengarkan keteranganku.... " 


"Yeliu Cutay!" Phoa Giok Hin me 
engkau orang Liau-tung yang berjiwa khi 
bahwl Li Lan adalah kekasihku, calon 
engkau tega untuk men a 
kebahagiaanku.....!" 


"Sute, tunggu....." kata KA Cutay melihat sutenya 


mencabut pedang. 


"Tunggu apa la au atau aku yang harus mati! 
Penghinaan ini Ta dicuci dengan darah dan 


nyawa!" aah ikian, Giok Hin sudah menerjang dan 
membacokkam“pedangnya ke arah kepala suhengnya. Yeliu 
Cutay akan dahsyatnya serangan sutenya. 
Bagaiman juga, dia harus membela diri karena dia 


sama sekali tiduk merasa bersalah. Sambil menyambar 
Pedang Asmara yang tadi menggeletak di atas 
pembaringan, dia pun menggulingkan tubuhnya ke bawah 
pembaringan. 


"Brettt.....!" Pembaringan itu patah menjadi dua potong 
oleh sabetan pedang di tangan Giok Hin, akan tetapi karena 
pembaringan itu lebar, maka tidak sampai ambruk dan Li 
Lan yang duduk terhenyak di pojok pembaringan, hanya 
memandang dengan muka pucat sekali dan mata terbelalak. 
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Ia hendak menjerit, hendak berteriak, namun tidak mampu 
mengeluarkan suara. Ia masih merasa heran, terkejut, dan 
bingung. Baru sekarang ia teringat bahwa ia telah 
nyerahkan. tubuhnya kepada toa-suhengnya, 
menyerahkannya dengan suka dan pasrah. Padahal ia 
mencinta Phoa Giok Hin! Ia merasa heran mengapa itu 
sampai terjadi, akan tetapi ia tidak merasa menyesal, hanya 
bingung. Kini melihat kekasihnya menyerang toa- 
suhengnya mati-matian, ia menjadi semak bingung dan 
khawatir. 


Kini Giok Hin sudah menghujani serang arah toa- 
suhengnya, serangan yang dilakukan pe a dendam, 
benci dan. sakit hati. Pedangnya ber menyambar- 
nyambar. Yeliu Cutay yang masih Ana telanjang itu 
mengelak dengan loncatan-loncat akan tetapi akhirnya ia 
tersudut dan tidak mampu ak lagi. Dia harus 
membela diri maka begitu t sinar pedang meluncur 
ke arah dadanya, dia pun rakkan Pedang Asmara di 
tangannya untuk men sambil menggetarkan pedang 
untuk balas me agar sutenya tidak terlalu 
mendesak. Aka tapi dia sama sekali tidak 
ebatan Pedang Asmara itu, pedang 


memperhitungkan 
pusaka yan KN dia kenal kehebatannya. 
Cia ! 


Saal Pedang di tangan Giok Hin patah ketika 
bertemu dengan Pedang Asmara, dan saking tajam dan 
kuatnya pedang pusaka ini, ketika pedang Giok Hin patah, 
pedang pusaka itu masih meluncur dengan kecepatan kilat 
dan tahu-tahu pedang itu telah menusuk leher Phoa Giok 
Hin. 

"Aughhhhh.....!" Phoa Giok Hin berseru dan tubuhnya 
roboh terjengkang, lehernya tadi tertusuk Pedang Asmara 
dan dia pun kini rebah, memandang kepada Yeliu Cutay 
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dengan sinar mata lemah dan mulut tersenyum! Lalu 
terdengar suaranya, serak dan lirih. 


"Suheng.. .. bahagiakanlah Lan-moi....." dan dia pun 
memejamkan matanya, lehernya terkulai. 


"Sute... ah, apa yang kulakukan ini.....?" Yeliu Cutay 
menjadi pucat sekali dan pedangnya terlepas dari 
tangannya, seolah-olah dia memegang seekor ular dan 
merasa jijik. Pedang itu jatuh ke atas lantai, dekat tubuh 
Giok Hin yang sudah menjadi mayat. 


"Suheng.....!" Li Lan menjerit dan melo run dari 
pembaringannya. Dalam keadaan masih aa telanjang 
ia menubruk tubuh Giok Hin yang su enjadi mayat 
akan tetapi masih hangat. "Suheng Ma tinggalkan 
aku.... Suheng, bukankah kita su Ne sehidup 
semati?" ia meratap dan menangispsedangkan Yeliu Cutay 
hanya berdiri seperti telah b menjadi sebuah patung 


mati. 
"Suheng, kau tun Na Tn !" Li Lan menyambar 
Pedang Asmara SER menggeletak dengan ujung 
berlepotan darah, Gi in tadi, dan sebelum Yeliu Cutay 
mendapatkan ali kesadarannya, gadis itu telah 
menusukka g itu ke arah dadanya. 


"CappDp: !" Pedang itu menancap ke dada, menembus 
jantung dan Li Lan roboh menelungkup di atas mayat 
kekasihnya. Darahnya membanjir dan membasahi mayat 
Giok Hin. 


"Sumoi.....! Ya Tuhan. apa yang telah kulakukan 
ini..." Yeliu Cutay menjerit dan dia pun roboh 
tersungkur, pingsan di dekat mayat kedua orang adik 
seperguruannya. 
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Ketika dia siuman dari pingsannya, Yeliu Cutay 
mendapatkan dirinya menggeletak di atas pembaringan, 
dalam sebuah tenda lain. Temucin dan tiga orang Kakek 
berada di tepi pembaringan. Melihat pemuda itu siuman, 
Temucin berkata dengan suara halus. 


"Taihiap, tenanglah..... engkau perlu mengaso dan 
engkau berada di bawah perawatan para tabib 
kepercayaanku....." 


Yeliu Cutay teringat akan semua hal yangs:terjadi. Dia 
terbelalak, teringat dia akan perbuatannya bersama Li Lan, 
betapa mereka seperti mabuk, menjadi ha su berahi 
sehingga mereka lupa akan Giok Hin! nO erdua telah 
melakukan perjinaan yang paling hina dari pa yang dapat 
dia bayangkan. Li Lan adalah s inya, dan tunangan 
sutenya! Dan dia malah mempan sutnya walaupun 
tidak sengaja, dalam daa ya sehingga sumoinya 
juga membunuh diri. 


"Ahhhhh, tidak mungkin.” , tidak mungkin.. !" Dia 
tidak percaya bah a dapat melakukan perbuatan seperti 
itu! 
e 

"Taihiap, engkau mendapatkan guncangan batin yang 
hebat, perl irahat. Minumlah ini dan engkau akan 
tidur..... Nad seorang di antara tiga, kakek yang duduk di 
situ, menyodorkan sebuah cawan terisi cairan putih. 

Akan tetapi Yeliu Cutay bangkit duduk, kepalanya 
pening sekali sehingga memejamkan mata, akan tetapi dia 


memaksa diri membuka lagi kedua matanya dan bertanya 
kepada Temucin. 


"Panglima, di mana..... di mana sute dan sumoi.....? Di 
mana jenazah mereka?". 
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Temucin tersenyum. "Taihiap, seorang gagah harus 
mampu menghadapi segala keadaan, betapa pahit 
sekalipun. Sute dan sumoimu telah kami rawat, kami 
kuburkan, tiga hari yang lalu. Engkau selama tiga hari 
dalam keadaan pingsan. Karena itu, sebaiknya engkau 
minum obat yang diberikan oleh tabib kami agar sembuh 
benar, baru kita bicara. " 


Yeliu Cutay terkejut. Tiga hari dia pingsan! Akan tetapi, 
jenazah sute dan sumoinya sudah diurus dengan baik. Dia 
mengangguk, menerima sodoran cawan dam, meminum 
isinya. Tak lama kemudian dia pun p Temucin 
mengangguk-angguk senang, lalu an tenda itu 
untuk kembali ke dalam tendanya sendi 


Temucin melewati tenda ibunya 1a pun memasuki 
tenda itu. Ibunya sedang duduk Ra diri. Para wanita 
muda pergi bekerja di va derk emahan. Holun, ibu 
Temucin, masih nampak se n cantik walapun usianya 
sudah mendekati a hun. Sebagai ibu kandung 
kepala suku, ing k un terhormat dan mempunyai 
kedudukan penti diharuskan bekerja berat, bahkan 
dilayani. Akan Ra Holun bukan seorang yang gila 
hormat dan iarpun puteranya telah menjadi kepala 
suku, ia t NS baikan sederhana, tidak mau bermalas- 
ah ka Temucin masuk ke tenda itu, dia 
mendapatkan ibunya duduk sambil menjahit pakaian. 


Melihat puteranya, Holun mempersilakannya duduk dan 
mereka duduk berhadapan. Holun menghormati puteranya 
yang satu ini, maka ia pun menaruh jahitannya, 
menghentikan pekerjaannya dan memandang wajah 
puteranya dengan perasaan bangga. Puteranya ini mirip 
benar dengan suaminya, bahkan agaknya dalam segala hal, 
puteranya ini tidak mau kalah oleh mendiang bapaknya. 
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Temucin lalu bercerita kepada ibunya tentang tiga orang 
tamunya. "Cinta membuat mabuk, Ibu. Aku melihat bahwa 
Yeliu Cutay adalah seorang yang gagah perkasa, bijaksana 
dan pandai. Akan tetapi, di bawah pengaruh cinta, dia 
sampai hati untuk mengkhianati sutenya berjina dengan 
kekasih sutenya, yaitu sumoinya sendiri. Bahkan ketika 
sutenya mempergoki perbuatan mereka, dan kakak beradik 
seperguruan itu berkelahi. Yeliu Cutay sampai hati pula 
untuk membunuh sutenya. Melihat kekasihnya tewas, nona 
Li Lan membunuh diri. Sungguh mengherankan sekali, 


Yeliu Cutay kelihatan amat berduka dan esal, dan 
nona itu membunuh diri tanda bahwa dia inta Giok 
Hin, akan tetapi mengapa ia mau be dengan toa- 


suheng-nya? Apakah aku harus menghukum Yeliu Cutay, 
ibu? Dia orang jahat ataukah oran baik? Kalau dia orang 
jahat, bagaimana mungkin Kak ena pembantuku? 
Tentu akan membahayakan se 


Holun  mendengarka gan penuh perhatian. 
Puteranya menceritakan dota jelas peristiwa yang terjadi 
menimpa tiga MAAN ya itu. 

"Kau bilang tadi “bahwa mereka bermalam di dalam 


tendamu Ke INA wanita itu. 
"Ben ntuk menghormati mereka yang telah 


memban y aku menyerahkan tendaku untuk tempat 
tinggal mereka sebagai tamu kehormatan." 


"Dan pedangmu itu, Pedang Asmara itu, berada di 
dalam tendamu ketika semua itu terjadi?" 


"Benar, Ibu. Bahkan, aneh sekali kematian Phoa Giok 
Hin dan Ciu Li Lan juga di ujung Pedang Asmara. Yeliu 
Cutay mempergunakan Pedang Asmara ketika melawan 
sutenya sehingga sutenja tewas, dan nona itu membunuh 
diri dengan Pedang Asmara pula." 
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~o-Dewikz-o0o0-Budi.S-o~ 


Jilid IV 


Wanita itu mengerutkan alisnya dan mengangguk- 
angguk. Terbayang olehnya peristiwa yang menimpa 
dirinya, ketika mendiang Galasing memasuki tendanya dan 
pria itu merayunya. Ketika itu, pedang berada di dalam 


tendanya dan sungguh mengherankan, Ju engerikan 
betapa ketika Galasing merayunya, la me rayuan itu 
bahkan membalasnya dengan gairah be ng berkobar! 
Ia ingat benar akan hal itu. Ketikasi Sa agar Galasing 


itu tidur pula para 
ng membawanya ke 
, 1a sadar dan tidak lagi 


membawanya keluar tenda karen 
madunya dan anak-anak, dan 
luar, barulah setibanya di lua. 

ontak dan melawan! Dan 


dimabuk berahi, dan ia 
kini, peristiwa yang La terjadi pula di dalam 


tendaputeranya,meti aratamu terhormat itu. Seorang 
kakak o na dengan adik seperguruannya, 
padahal kakak, tun seorang bijaksana dan tahu bahwa 
adiknya itu bertunangan dengan adik seperguruan 
yang lain. ika peristiwa itu terjadi, Pedang Asmara 
juga bera i dalam tenda itu! Kemudian ia melihat pula 
betapa puteranya menjadi lunak seperti seekor domba 
setelah memasuki tendanya, hidup berkasih-kasihan dengan 
isterinya, seolah-olah melupakan tugas-tugas terpenting 
kalau sudah tidur bersama isterinya. Semua itu tentu juga 
karena pengaruh Pedang Asmara! 


"Aihhhhh..... semua karena pedang itu.....!" 


"Apa maksud Ibu ?" Tanya Temucin mendengar ibunya 
seperti bicara kepada diri sendiri. 
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"Pedang itu! Pedang Asmara! Pengaruh pedang itulah 
yang membuat kakak seperguruan dan adiknya itu 
melukukan perjinahan. Hawa pedang itu membuat mereka 
mabuk dan tidak sadar akan apa yang mereka lakukan, dan 
kini kembali pedang itu minum darah dua orang muda yang 
saling mencinta. Bukankah dahulu pedang itu sudah pula 
minum darah mendiang Bailun dan Harkai?" 


Temucin tertawa dan bangkit dari tempat duduknya. Dia 
adalah seorang yang tidak muu menerima segala macam 
tahyul, bahkan tidak percaya dan tidak takut terhadap 
segala macam setan dan iblis seperti yang gengkan 
orang-orang. 


"Ha-ha-ha-ha-ha! Ibu, jangan bicarakan” segala macam 


tahyul itu! Pedang itu memang seb ang pusaka yang 
baik, akan tetapi mempengaruhi Ian bermain cinta? 
Ha ha-ha, tak masuk akal!" Na pun meninggalkan 
ibunya yang duduk emen g bil berulang kali menarik 


napas panjang. KY 
"Jelas.. .. pedang Y.. kalau bukan karena pedang 
itu, tidak mungki ampir saja melayani Galasing....." 


bisiknya perlah ke da diri sendiri. 


suki tendanya yang lebar. Sunyi di dalam 


membantu para wanita lain mempersiapkan masakan. Dia 
lalu menuju ke sudut tenda, mengambil Pedang Asmara 
yang tergantung. Dicabutnya pedang itu. Betapa indahnya. 
Sinarnya gemilang. Akan tetapi masih ada noda merah di 
ujungnya. Darah itu telah mengering dan untuk 
membersihkannya harus dipergunakan kain dan minyak. 
Dia menoleh ke arah pintu untuk berteriak memanggil 
pelayan yang mungkin berada di luar agar diambilkan kain 
dan minyak. Akan tetapi mulutnya yang sudah terbuka itu 
tidak mengeluarkan suara dan tetap terbuka bersama 
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matanya yang terbelalak! ketika dia melihat seorang wanita 
di pintu tenda. Agaknya wanita itu baru saja datang dan 
menyingkap pintu tenda. Melihat Temucin seorang diri, 
wanita yang usianya kurung lebih dua puluh lima tahun itu 
tersipu malu, apalagi tidak terdapat seorung pun wanita di 
situ. 


"Aih, maafkan hamba....., hamba mencari isteri 
Paduka....." kata wanita itu tersipu dan mukanya berubah 
kemerahan. Temucin terpesona. Wajah itu Nampak 
demikian cantiknya sehingga dia mengamatinyatak pernah 


berkedip. 
"Masuklah. Engkau siapa dan a mencari 


isteriku?" tanyanya sambil mempersilakan wanita itu 
masuk. Wanita itu tidak berani menibantah. Biarpun malu 
malu, ia masuk dan atas isyarat mah, ia duduk pula 
di atas bangku, sikapnya malu dan sungkan. 


"Saya..... Ogui..... isleri,Bargan..... , saya datang mencari 
isleri Paduka yang m abat baik saya. Sebelum 
menikah dengan AN Bortay telah menjadi sahabat 


" 


m, sambil menimang nimang pedang 
r kesadarannya, dia pun menghampiri 
, kiranya engkau isteri dari kepala kelompok 
Barcan yang belum lama ini menggabungkan diri? Pantas 
aku tidak pernah melihatmu, engkau.....namamu Ogui....? 


" 


"Aihhh, Paduka main-main....." Ogui tersenyum malu- 
malu, menundukkan mukanya, akan tetapi sepasang 
matanya melirik dari bawah. Melihat ini, ada sesuatu 
tenaga yang mendorong Temucin untuk makin mendekat, 
lalu tiba tiba saja dia merangkul dan menarik wanita itu 
bangkit berdiri. Dia mendekap daa menciuminya. Sungguh 
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luar biasa. Wanita itu, biarpun dengan sikap malu-malu 
membalas belaian, pelukan dan ciumannya dengan penuh 
gairah! Temucin lupa diri, lupa akan pedang pusaka di 
tangannya, lupa akan percakapannya dengan ibunya tadi. 
Dia menarik Ogui ke pembaringan, melempar Pedang 
Asmara diatas pembaringan pula dan wanita itupun 
menjadi penurut sekali, penuh kemesraan, tidak kalah 
mesranya seperti kalau dia menggauli Bortay sendiri! 


Temucin adalah seorang yang mempunyai jiwa 
kepemimpinan besar sekali mempunyai cita-cita“yang besar. 
Maka biarpun dia seperti terbuai dalam mimpiindah dan 
mabuk nafsu berahi, setelah semua itu te dia segera 
teringat akan kerugian yang dapat meni dirinya akibat 
dari hubungannya dengan isteri seorangwkepala kelompok 
ini. teringat akan cerita ibunya ta a biarpun hatinya 
terasa berat, dia setengah m a Ogui mengenakan 
pakaiannya kembali dan s menyeret wanita itu 
keluar dari dalam tenda. tiba di luar tenda, barulah 
dia menyadari sepenuh Ha naran cerita ibunya. Setelah 
mereka tiba di man ia sadar sepenuhnya dan merasa 


malu dan menye ali atas peristiwa perjinaan tadi. 
Bukan dia saj “ba an Ogui juga nampak terkejut lalu 
wanita itu is sejadi-jadinya! 


To alah seorang yang amat cerdik. Dia tahu 
bahwa tangis wanita ini akan menarik banyak perhatian dan 
kalau semua orang mendengar bahwa dia telah 
mengkhianati kepala kelompok yang telah bergabung 
kepadanya, akibatnya akan hebat dan berbahaya sekali bagi 
wibawanya. Maka, tanpa banyak pikir lagi, dia mengambil 
keputusan tetap dan tangannya lalu bergerak menghantam 
ke arah tengkuk wanita itu. 


"Desss.....!" Tanpa dapat mengeluarkan suara lagi, Ogui 
roboh dan tewas seketika! Setelah itu, barulah Temucin 


ji 


K 


Z2 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


bertepuk tangan memanggil pengawal! Beberapa orang 
perajurit pengawal berlarian datang dan mereka terkejut dan 
heran melihat mayat Ogui di depan kaki junjungan mereka. 
Namun dengan tenang Temucin memberi keterangan 
bahwa Ogui telah berlaku tidak sopan dan mencobt 
merayunya sehingga dia menjadi marah dan membunuh 
wanita yang tidak setia kepada suaminya itu untuk memberi 
peringatan kepada semua wanita. Dia memerintah mereka 
untuk memanggil Barcan pada saat itu juga. Dua orang 
perajurit pergi melaksanakan perintah ini dan tak lama 
kemudian Barcan datang menghadap Temuçin di dalam 
tendanya. Begitu melihat Barcan datang, T n bangkit 
dan memegang kedua pundaknya 


"Barcan, apakah wanita yan "Opah Ogui itu 
o E p y € 8 
isterimu?" N 


Barcan memandang heran AA mengangguk. "Benar 
sekali, Panglima." 


"Hemmm, untung bah” ng digodanya adalah aku, 
kalau pria lain, ten u akan tercemar selama hidup. 
Isterimu mencob uk menggodaku ketika ia datang 
berkunjung ke ini engingat bahwa perbuatannya itu 
merupakan aib yang akan membuat namamu 
tercema gio b marah sekali dan aku 
menghuk a, membunuhnya seketika. Kalau engkau 
membutuhkan isteri lain, katakan, wanita mana yang 


kausuka dan aku akan meminangkannya untukmu, 
Barcan." 


Wajah Barcan berubah pucat, lalu merah tiba-tiba dia 
pun menjatuhkan diri berlutut di depan Temucin. "Terima 
kasih, Panglima! Sungguh tidak kunyana bahwa ia akan 
berbuat serendah itu dan hampir saja menodai nama baik 
hamba. Benarlah kata orang tua bahwa di balik kecantikan 
wanita tersembunyi ular beracun! Baiknya Paduka telah 
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menghukumnya, kalau tidak, hamba sendiri yang akan 
membunuhnya seperti seekor anjing!" 


Temucin menarik napas lega. Untung bahwa 
kecerdikannya membuat dia bertindak cepat tadi. 
"Sudahlah, Barcan. Kurasa hal ini tidak perlu dibicarakan 
lagi. Kalau terdengar orang lain, setidaknya engkau masih 
akan menderita malu. Sebaiknya, rawat jenazah isterimu 
baik-baik." 


Barcan pergi membawa jenazah islerinya, dan Temucin 
memanggil beberapa orang pengawalnya tadi: melarang 
mereka untuk menceritakan ketidaksetiaa i kepada 


orang lain. O 


Setelah semua orang pergi, Temucin Sadek termenung di 
dalam tendanya, Pedang Asmara ua tangannya. Dia 
mengamati pedang itu dengan rkerut. Pada saat itu, 
Bortay, isterinya, melangka suk. Melihat suaminya 
duduk memegang Pedan, ara, dengan sikap manja 
Bortay lalu mendekat, atas pangkuan suaminya, 
merangkul dan mefici engan mesra. Temucin merasa 
betapa Peak ngkit, gairahnya timbul dengan 
hebat. Akan tetapi, tidak seperti biasa, dia menahan dirinya, 
bahkan de abu mendorong Bortay turun, kemudian 
menya ang Asmara dengan sikap tenang sekali, 
bahkan a dingin sehingga Bortay menjadi heran dan 
khawatir. Suaminya ini biasanya amat mesra dan penuh 
gairah. 


"Ada apakah suamiku? Mengapa engkau nampak..... 
gelisah dan duka?" Ia merayu dan memandang dengan 
penuri kasih sayang. 


Temucin menarik napas panjang. Tanpa pengaruh 
pedang apa pun, isterinya memang sudah menggairahkan 
sekali apalagi dengan pengaruh Pedang Asmara. Kini 
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teringatlah dia betapa setiap kali berada di dalam tenda 
bersama Bortay dia mencurahkan seluruh waktu, perhatian 
dan tenaganya untuk bermain cinta dengan isterinya itu. 
Bahkan seringkali dia tidak mengacuhkan urusan penting 
bahkan selalu menolak kunjungan kepala kelompok yang 
hendak menyampaikan sesuatu yang amat penting. Tidak, 
ini harus berhenti! Dia tidak boleh menjadi seperti boneka 
yang lemah begini, pikirnya. 


"Tidak ada apa-apa, Bortay. Coba panggilkan pelayan, 
suruh siapkan air mandi yang hangat dan panggil pengawal 
ke sini. Ada urusan penting sekali." 


Dengan pandang mata heran dan ju ewa, Bortay 
mengangguk dan keluar dari dalam( terida. Kemudian 
Bortay mendengar akan peristiwa Apunuhnya Ogui dari 
seorang pelayan yang tadi keb , melihat peristiwa 
ketika Ogui dipukul mati ole cin di luar tenda, dan 
Bortay tidak banyak bertanya agi. Tahulah ia bahwa sikap 
Temucin yang berubah i a terjadinya peristiwa itu. 


Ia meresa heran s gapa Ogui, sahabat baiknya, 
dibunuh Temucin 
Setelah pe N datang, Temucin memerintahkan 


untuk mema eliu Cutay menghadap, kalau tamu itu 
j atannya. Kemudian dia mandi sampai 


Pedang Asmara dari tubuh dan hatinya. 


Peda keesokan harinya, Yeliu Cutay sudah merasa sehat 
kembali. Obat-obat yang diberikan oleh para tabib itu 
memang manjur, Juga tekanan-tekanan dengan ibu jari 
pada jalan-jalan darah tertentu di tubuhnya, suatu ilmu pijat 
yang kuno dari Mongol, telah menyegarkan tubuhnya dan 
memulihkan semangatnya. Panggilan Temucin 
disampaikan kepadanya dan dia pun bergegas pergi 
menghadap pemimpin muda itu di tendanya. Semua orang 
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lain, juga Bortay, disuruh keluar oleh Temucin yang ingin 
bicara empat mata saja dengan tamu yang dihormatinya itu. 


"Yeliu Talhiap, ingin aku bertanya, Tahukah engkau apa 
yang menyebabku terjadinya malapetaka yang menimpi 
dirimu dan dua orang saudara seperguruanmu?" 


Sejenak Yeliu Cutay menantap wajah Temucin, alisnya 
berkerut karena dia mengira bahwa pemimpin suku Mongol 
itu hendak menghinanya, akaa. tetapi melihat kejujuran 
keluar dari sinar mata itu, dia pun menundukan mukanya 
yang menjadi merah sekali dan dia meresa yesal dan 
berduka. N 


"Paduka bertanya lagi sebabnya? Ti in karena aku 
telah melakukan perbuatan khi Le amat keji, 
Panglima. Mungkin pada saat itu aN ih kemasukan roh 
jahat sehingga aku menjadi lup elakukan perbuatan 
rendah itu. Paduka tentu tahu, mengapa masih 
bertanya lagi?" 


Temucin menggele de alanya, "Tidak, Talhiap. Sama 
sekali bukan k zs ngkau jahat dan berkhianat. 
Periksalah dirimu, sendiri. Apakah engkau seorang laki-laki 
hamba nafsu hi yang demikian buta sehingga dapat 
melakukan tan rendah seperti Itu? Tidak, bukan? 
Nah, sesungguhnyalah bahwa pada saat itu, 
engkau telah dimasuki roh jahat, roh jahat yang keluar dari 
pedang ini." 


Yeliu Cutay terkejut dan memandang pedang yang 
berada di tangan Temucin. Temucin perlahan-lahan 
mencabut pedang itu dari sarungnya dan nampaklah cahaya 
terang. Tiba-tiba Yeliu Cutay merasa betapa semua 
kedukaan dan penyesalan lenyap, terganti oleh gairah yang 
aneh. 


"Pe..... pedang itu.....? Apa..... maksud Paduka? " 
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"Pedang pusaka ini adalah sebuah pusaka yang ampuh 
sekali, terbuat dari Batu Dewa Hijau atau juga terkenal 
sebagai Batu Asmara. Oleh karena itu, pedang ini kuberi 
nama Pedang Asmara. Khasiat pedang ini amat ampuh, 
bukan saja ampuh sebagal senjata, juga ampuh sebagal obat 
penolak segala macam racun. Akan tetapi, pedang ini juga 
menyebarkan pengaruh yang amat kuat untuk menjatuhkan 
hati setiap orang manusia terhadap lawan jenisnya." 


"Ahhh.....! Sekarang aku teringat, Panglima. Ketika itu, 
aku..... aku memang sedang mengagumi pedang itu, 
kucabut dari sarungnya, dan su..... mendi umoi. ia 
datang menghampiri untuk ikut Belanda Aa sudah 
merasakan suatu ketidakwajaran da saha untuk 
melarang ia mendekat, akari tetapi'i terap mendekat dan 
menyentuh lenganku dan..... sem did pun terjadilah! Ah, 
sekarang aku mengerti mengap i mau melakukan hal 
itu! Kiranya sumoi adalah s 
ia suci dan bukan seoran leweng ! Sungguh hal ini 
menggembirakan sekali a. Hatiku gembira karena 
mendapat kenyata ahwa sumoi adalah seorang gadis 
yang setia kepada “cintanya. Kalau ia melakukan hal 
terkutuk itu bersa , hal itu adalah karena pengaruh 
Pedang As KN ungguh, kenyataan ini melegakan hatiku, 
dan te KS sute Phoa Giok Hin akan dapat pula 
e A> sehingga dia akan dapat memaafkan 
perbuatanku dan sumoi." 


wanita yang suci, tetap 


Temucin mengangguk-angguk. "Engkau gembira karena 
kenyataan bahwa engkau melakukan hal itu karena 
pengaruh Pedang Asmara, bukan karena engkau telah 
berubah menjadi seorang lemah dan hamba nafsu, 
bukankah begitu, Taihiap? " 


Yeliu Cutay terkejut dan cepat memberi hormat, 
"Paduka memang bijaksana dan waspada. Memang 
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demikianlah, Panglima, di samping kegembiraan hatiku 
melihat sumoi bukan seorang penyeleweng." 


"Kalau aku tidak menyadari hal itu, apakah kiranya 
engkau akan dapat lolos dari sini tanpa hukuman? Yeliu 
Taihiap, sekarang aku hendak menghadiahkan Pedang 
Asmara ini kepadamu!" 


Yeliu Cutay terkejut bukan main, memandang kepada 
pemimpin itu ena mata terbelalak. "Akan tetapi, pusaka 


sama sekali tidak cocok untukku, Yeliu . Seorang 
pemimpin haruslah memiliki hati ya ras membaja, 
semangat yang berkobar kobar. Pe Bah dapat membuat 
aku menjadi seorang pria yang lem Ada hamba nafsu 
berahi saja. Tidak, Pedang ini t KP dengan watakku 


yang penuh semangat dan Tap embaja, watak seorang 


itu milik Paduka..... 
Temucin tersenyum dan menggeleng a ini 


panglima sejati. Engk yang harus berusaha 
menundukkannya, Aa ahakanlah agar pengaruh 


jahat yang diseb w ini dapat ditundukkan, 
setidaknya agar j sampai mendatangkan malapetaka 


kepada orang-o eý yang saling mencintai seperti yang 
terjadi rda dan sumoimu, juga kepada pasangan- 
pasanga ang pernah menjadi korban pengaruh 
pedang MN terimalah. Kuberikan kepadamu karena 
aku mengagumimu, menghormatimu dan mengharapkan 
engkau kelak menjadi seorang pembantuku yang setia." 


Tentu saja Yeliu Cutay menjadi gembira bukan main. 
Dia mengenal pedang pusaka ampuh. Biarpun pedang itu 
mempunyai pengaruh yang luar biasa terhadap pria dan 
wanita, namun harus diakuinya bahwa pedang pusaka itu 
ampuh dan jarang bandingnya di dunia ini. Dan pedang 
pusaka seampuh itu diberikan begitu saja sebagai hadiah 
oleh panglima Mongol itu kepadanya. Dia diampuni, tidak 
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dihukum atas perbuatannya yang mengakibatkan matinya 
sute dan sumoinya, terjadi di dalam tenda Temucin, bahkan 
diberi hadiah pedang pusaka. Tentu saja Yeliu Cutay 
merasa gembira dan berterima kasih sekali. Dia berlutut di 
depan Temucin dan menerima pedang pusaka itu. 


"Saya menghaturkan terima kasih atas budi kemuliaan 
Paduka dan saya berjanji, kalau memang berjodoh seperti 
yang diramalkan perbintangan, kelak saya akan 
menghambakan diri kepada Paduka dan berjanji akan 
menjadi seorang pembantu yang setia!" 


Temucin tersenyum gembira sekali. Me lah yang 
dikehendakinya. Pedang itu, biarpun an pusaka 
ampuh, tidak akan mampu membantu! mencapai cita- 
citanya yang besar, bahkan akan a an sekali karena 
akan menyeret dia menjadi seo amba nafsu berahi 
saja. Pedang itu mempunyai engaruh membuat dia 
menjadi lemah, walaupun pedang itu juga mengandung 
khasiat melumpuhkan hati orang lain seperti 
pernah dialaminya! tika dia mengunjungi para kepala 
kelompok. Deng g itu di tubuhnya, para kepala 
kelompok seperti Ki ilangan sikap bermusuhan mereka, 
sebaliknya di ramah dan mau bersahabat. Akan 
tetapi, dia rapkan bantuan Yeliu Cutay kelak, dan 
kini id menanamkan kesan mendalam berupa budi 
kebaikan yang tentu tidak akan dilupakan seorang! yang 
gagah seperti Yeliu Cutay! 


Setelah menerima perjamuan perpisahan, Yeliu Cutay 
lalu berpamit dan meninggalkan perkampungan Temucin 
untuk kembali ke selatan. Pedang Asmara itu tergantung di 
pinggangnya, tertutup jubah luarnya, dan bekal pakaiannya 
digendongnya di atas punggung. Dia kini menunggang 
seekor kuda yang besar dan kuat, Jauh berbeda dari kuda 
yang menjadi tunggangannya ketika dia tiba di tempat itu 


/ 


K 


1 


C 


O 


£ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


bersama kedua saudara seperguruan. Kuda pemberian 
Temucin Ini merupakan kuda pilihan yang baik sekali. 


-o-Dewikz-o00-Budi.S-o- 


Yeliu Cutay adalah seorang bersuku bangsa Liau-tung, 
suku bangsa yang tinggal di perbatasan utara di dekat 
Tembok Besar. Suku bangsa Liau-tung ini merupakan suku 
bangsa yang terkenal pandai bercocok tanam, juga menjadi 
pemburu-pemburu yang pandai. Akan Ba lama, 
bangsa atau suku Liau-tung ini telah tun i bawah 
kekuasaan bangsa atau suku Khitan. Ketan Khitan 
menguasai sebagian besar daerah Manc elatan, Hopeh 
dan daerah Timur Laut dan meru Ku Kerajaan yang 
cukup kuat dan berpengaruh sekali. Berkali-kali pasukan 
Kerajaan Sung yang ketika itu sai Tiongkok bentrok 
dengan pasukan Khitan d ukan Sung mengalami 
kekalahan. Bahkan kekua itan sedemikian hebatnya 
sampai pernah terjadi Kai ajaan Sung mengirim upeti 


kepada Kerajaan Kfiitan! 
Akan tetapi, ,pada permulaan abad ke dua belas, 


terjadilah pe an besar. Di antara suku-suku bangsa 
yang ditu oleh bangsa Khitan terdapat suku 
bangsa Neg yang berasal dari sebelah tara Propinsi Shan- 
si. Selelahymencapai kekuasaan besar, bangsa Khitan 
mabuk kemenangan dan setiap hari hanya bersenang 
senang saja, menghabiskan upeti yang dikirim oleh Kaisar 
Kerajaan Sung. Kesempatan ini dipergunakan oleh suku 
bangsa Yu-cen yang sakit hati, dan bersekutu dengan 
Kerajaan Sung, untuk melakukan serangan besar-besaran 
terhadap bangsa Khitan yang hidupnya hanya bersenang- 
senang itu. Padahal ketika sedang memperbesar dan 
memperkuat kedudukannya, bangsa Khitan terkenal sebagal 
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bangsa yang besar, golongan Nomad yang gagah perkasa 
dan pandai berkelahi. 


Suku Yu-cen menyerang dari utara, dan Kerajaan Sung 
mengerahkan pasukannya menyerang dari selatan. Pasukan 
Khitan terhimpit dari utara dan selatan. Hancurlah pasukan 
Khitan yang mengakhiri kekuasaan bangsa Khitan! Kini 
yang bangkit adalah suku bangsa Yu-cen yang kemudian 
mendirikan wangsa baru, yaitu Wangsa Cin! 


Demikianlah, kini Wangsa Cin memegang kekuasaan di 
sebelah utara sampai di Tembok Besar. Setelah suku bangsa 


Yu-cen mendirikan Kerajaan Cin, bagi jaan Sung 
bahkan amat merugikan. Ternyata suk gsa Yu-cen 
adalah suku yang amat keras dan bengis” Kerajaan Cin 


bukan saja menuntut upeti dari dn SA Sung untuk 
menjamin persahabatan agar pas S in tidak menyerang 
ke selatan, juga Kerajaan Cin andang rendah bangsa 
Han di selatan. Mereka ini AAN ih serakah dibandingkan 
bangan Khitan yang su ur. Bangsa Khitan masih 
bersahabat dengan or ng selatan yang menyebut diri 
mereka sebagai ngsa Han, asalkan pemerintah 
Khitan menerima 1 tanda persahabatan. Akan tetapi, 


Kerajaan Ci sememperbesar dan memperluas wilayah 
mereka de uan-serbuan ke selatan, terang-terangan 
meramp yak wilayah yang tadinya menjadi daerah 


kekuasaan Kerajaan Sung. 


Ketika Yeliu Cutay dan dua orang adik seperguruannya 
mencari pengalaman ke utara, di luar.Tembok Besar, 
Kerajaan Cin sedang jaya-jayanya. Kerajaan ini maju pesat 
setelah pada tahun 1127, suku Yu-cen ini melakukan 
penyerbuan besar-besaran ke selatan. Tentara yang besar 
jumlahnya, dan rata-rata memiliki keberanian dan 
kepandaian yang hebat itu menyerbu dan menghancurkan 
setiap perlawanan pasukan Sung. Penyerbuan itu berhasil 
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masuk ke kota raja. Kaisar Sung dan keluarganya ditangkap 
dan dibuang, kota raja diduduki dan Kerajaan Cin di 
pindahkan ke istana-istana di kota raja yang ketika itu 
bernama Yen-cing (sekarang Peking). 


Sisa keluarga Kaisar Sung yang dapat melarikan diri, lari 
ke selatan. Pasukan Cin terus mengejar sampai ke sebelan 
utara Sungai Yang-ce dan wilayah dari utara sampai ke tepi 
Sungai Yang-ce- ini terjatuh ke dalam kekuasaan Kerajaan 
Cin! 


Seorang saudara kaisar kemudian me Angkat diri 
menjadi Kaisar Sung Kao Cung dan berdi Kerajaan 
Sung Selatan (Lam Sung), sedangkan Key Sung yang 
sudah jatuh itu dinamakan Sung Utara. Q 


Demikianlah, puluhan tahun t 
Cin menjadi besar. Yeliu Cut 


orang penting dari suku 
buyutnya, keluarga Yeliu,i engabdi kepada Kerajaan 
Cin yang telah merampas Gi erajaan dari tangan suku 


Khitan di mana s laŭ-tung termasuk, Nenek moyang 
Yeliu Cutay ang jabatan penting dalam 


pemerintahan eraj an Cin karena mereka memang 
merupakan rang pandai. 


Batidn aah Yeliu Cutay sendiri adalah seorang 
pembesar tinggi yang mengurus bagian perpustakaan 


Kerajaan. 


ewat dan Kerajaan 
ah keturunan orang- 
ng. Semenjak kakek 


Yeliu Cutay adalah anak tunggal dari Yeliu Koan, 
pejabat tinggi bagian perpustakaan itu. Sejak kecil, Yeliu 
Cutay sudah menerima pelajaran kesusastraan dari 
ayahnya. Sejak kecil dia suka sekali membaca kitab-kitab 
lama sehingga dia mengenal sejarah. Hatinya tergerak 
ketika dia membaca sejarah suka bangsanya yang dulu 
terkenal sebagai pemburu-pemburu yang gagah berani dan 
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pandai. Oleh karena itu, dia pun minta kepada ayahnya 
agar supaya di samping Ilmu kesusastraan, dia pun 
diperbolehkan belajar ilmu silat. Ayahnya tidak melarang 
dan sejak kecil, Yeliu Cutay lalu mulai belajar ilmu silat. 
Dia berangkat remaja sebagai seorang ahli sastra dan silat. 


Setelah dia berusia dua puluh tahun dia masih belum 
puas dengan segala ilmu yang telah dipelajari. Dia pamit 
dari ayahnya untuk merantau dan mencari ilmu yang dapat 
dipakai sebagai bekal menghambakan diri kepada kerajaan 
sebagai seorang yang berguna. Akhirnya bertemu 
dengan seorang tosu tua yang sakti. Tosu ini seorang 
pertapa di Pegunungan Thaisan, berjul Bi Tojin 
(Pendeta Alis Putih). Tosu itu baru saj 
orang anak-anak menjadi muridnya, se g anak laki-laki 
dan seorang anak perempuan y ru berusia belasan 
tahun. Anak laki-laki itu adala a Giok Hin dan anak 
perempuan itu Ciu Li Lan. a lalu menjadi sute dan 
sumoi dari Yeliu Cutay mereka bertiga menjadi 
murid Pek Bi Tojin. Kato eliu Cutay telah memiliki 


kepandaian yang | N maka dia dianggap 
sebagai yang tertu andai. 
e 


Selain ilmu t, Pek Bi Tojin juga seorang sastrawan 
yang pandai dia memiliki ilmu perbintangan. Yeliu 
Cutay Sari akan ilmu perbintangan ini karena dia 
melihat bahwa ilmu ini dapat menjadi bekal baik sekali 
untuk memperoleh kedudukan tinggi, karena ilmu ini amat 
berguna bagi kerajaan. Dia lalu mempelajari ilmu ini di 


samping ilmu silat. Phoa Giok Hin lebih tertarik akan 
sejarah yang dibacanya dari buku buku Pek Bi Tojin. 


Setelan Pek Bi Tojin yang usianya sudah amat tua itu 
meninggal dunia, mereka bertiga lalu bersepakat untuk 
mengadakan perjalanan ke utara, ke luar Tembok Besar 
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untuk meluaskan pengalaman mereka dan secara kebetulan 
mereka berjumpa dengan Temucin. 


Peristiwa yang terjadi ketika menjadi tamu Temucin, 
yang mengakibatkan kematian sute dan sumoinya, sungguh 
membuat hati Yeliu Cutay berduka sekali. Dia meresa 
bertanggung jawab atas kematian mereka walaupun semua 
itu terjadi di luar kesadarannya. Dia tidak memperkosa Li 
Lan. Hubungan mereka itu, biarpun tidak wajar, terjadi 
karena keinginan kedua pihak yang terbuai oleh nafsu 
berahi yang dikobarkan karena pengaruh Pedang Asmara. 


Dan dia tidak sengaja membunuh Giok H a hanya, 
membela diri, tak disangkanya bahwa g Asmara 
demikian ampuhnya sehingga sutenya as tanpa dia 


membunuh diri 


mampu mencegahnya lagi. Dan Li, L 
dah digariskan oleh 


juga bukan atas kehendaknya. Se 
Tangan Tuhan. Penyesalan ti 
dia menghibur diri sendiri keti 
meninggalkan daerah liar 
selatan. Bagaimanapun juga, Kini hatinya merasa gembira 
sekali mengingat emucin telah menghadiahkan 
sebuah pedang pusa yang ampuh dan luar biasa 


kepadanya. ad Asmara! Akan tetapi jantungnya 
t 


aidia membalapkan kudanya 
ra itu untuk kembali ke 


berdebar p egangan ketika dia teringat akan khasiat 
lain dari itu, pengaruh yang amat berbahaya karena 
pedang itu“dapat melumpuhkan, daya tahan seseorang akan 
rangsangan nafsu berahi! Dia harus dapat melawan 
pengaruh itu! Dia harus mampu mengalahkan dan 
menundukkan pedang pusaka itu yang mempunyai daya 
sedemikian anehnya terhadap orang yang berada di 
dekatnya, baik wanita maupun pria. Dia merasa yakin 
benar akan kekuatan pedang itu, karena dia sendiri sudah 
merasakannya. Dia bukan seorang pria mata keranjang, 
bukan seorang pria pengejar kesenangan melalui sex. Dan 
dia tahu pula bahwa dalam bati Li Lan sama sekali tidak 
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pernah ada perasaan cinta seorang wanita terhadap pria 
kepada dirinya melainkan kasih sayang seorang saudara 
seperguruan yang menganggap dia sudah seperti pengganti 
guru dan orang tua. Namun, pengaruh pedang itu telah 
memabukkan mereka berdua sehingga terjadilah hubungan 
yang amat mesra itu. 


Pada waktu itu, Yeliu Cutay telah berusia dua puluh 
lima tahun dan selama hidupnya, belum pernah dia jatuh 
cinta. Pengalamannya dengan wanita hanya satu kali saja, 
yaitu dengan Li Lan! Sebelum itu, belum 
berdekatan dengan wanita, belum pernah pulay 
Padahal, Yeliu Cutay adalah seorang pe 
tampan, dengan tubuh yang tinggi a i halus lembut 
seperti umumnya seorang yang “al . Baginya, tidak 
ada waktu untuk bermain cinta, ah tidak ada selera 
untuk mendekati dan bergaul sea anita. 

Akan tetapi kini, berula kemesraan yang pernah 
dicicipinya bersama Li ayang di depan matanya 
dan sungguhpun di berusaha keras mengusirnya, 
tetap saja TAN uncul kembali. Betapa hangat dan 


mesranya, betapa,indah dan nikmatnya. Yeliu Cutay adalah 
seorang ya dik dan dia menduga bahwa semua 
kenangan 0 i demikian sering muncul tentu karena 
pengaru g Asmara. 


Yeliu Cutay melakukan perjalanan yang cepat. Kudanya 
memang merupakan kuda pilihan yang sudah biasa 
melakukan perjalanan jauh sehingga dalam sehari saja dia 
mampu melakukan perjalanan sampai puluhan li jauhnya 
tanpa berhenti. Yeliu Cutay baru berhenti kalau matahari 
sudah condong ke barat dan dia mencari tempat bermalam 
seadanya saja. Kadang-kadang dia tidur di dalam goa batu, 
ada kalanya dia terpaksa tidur di dalam pohon besar karena 
di tempat itu banyak terdapat binatang liar yang dapat 
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menyerangnya selagi dia tidur di bawah pohon. Bahkan 
beberapa kali di waktu malam terpaksa dia bangun dan 
melindungi kudanya dari gangguan binatan buas. 


Akhirnya, setelah melakukan perjalanan beberapa pekan 
lamanya, tanpa banyak halangan tibalah dia di sebuah 
dusun di sebelah dalam Tembok Besar. Sebuah dusun 
pertama dari luar daerah gurun yang dikuasai para suku 
liar. Daerah pertama dari tempat yang ditinggal orang- 
orang "beradab", daerah kekuasaa Kerajaan Cin. 


Dusun itu cukup besar dan ramai karena di menjadi 
pusat perdagangan jual beli atau tukar r antara 
orang-orang yang datang dari sebelah dal mbok Besar 


dengan mereka yang datang dari luar. Kulit-kulit dan bulu 
binatang, tanduk-tanduk dan daging kering, ditukar dengan 
rempah-rempah dan kain sutera ED bermacam alat-alat 
dari dunia "beradab" yang ditahan oleh suku yang 
disebut masih liar Karena agangan ini, dusun itu 
menjadi maju dan a situ terdapat banyak sekali 


orang dan pendata ar dusun, dengan bermacam- 
macam suku ban 


D. adi ramai dengan perdagangan tentu 

rang dan di mana terdapat orang-orang 
terdapat pula tempat-tempat hiburan di 
mana ora apat bersenang-senang dan menghamburkan 
uangnya. Dan kalau sudah begitu, berdatanganlah orang- 
orang jahat yang suka mencari uang mudah, dengan 
membuka tempat hiburan, penipuan bahkan tekanan dan 
paksaan kepada para tamu. Bermunculanlah rumah-rumah 
makan yang dilayani oleh wanita-wanita cantik, rumah- 
rumah penginapan yang merangkap menjadi tempat 
pelacuran, rumah-rumah judi dan banyak tempat pelesir 
lainnya. Dusun Pak-hong-cun menjadi besar dan ramai, 
seperti kota saja keadaannya. 


Tempat yan 
didatangi ba 


D PE 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Ketika Yeliu Cutay tiba di dusun ini, dia menjadi heran 
dan kagum. Dia pernah ke tempat ini lima enam tahun 
yang lalu, dan .ketika itu, keadaan dusun ini masih belum 
seramai ini. Ketika dia bersama sute dan sumoinya 
melakukan perjalanan ke utara, mereka tidak melalui dusun 
ini, karena mereka langsung dari puncak Thai-san pergi ke 
utara menyeberang Tembok Besar. 


Yeliu Cutay menjalankan kudanya perlahan-lahan dan 
dia mencari sebuah rumah penginapan. Hari sudah sore dan 
dia kini ingin bermalam di dusun yang ramairvini. Ketika 
berangkat, di atas sela yang berada di p 
pemberian Temucin, dia menemukan seb 
yang terisi penuh potongan emas. Dia t wa memang 
sengaja Temucin menaruh emas sek J itu di sana dan 
tidak memberikan langsung k ya karena kalau 
langsung diberikan, dia tentu a enolak. Dia berterima 
kasih sekali atas kebaikan in, tidak tahu bahwa itu 
memang merupakan sia dik dari Temucin yang 
membuktikaij jiwa k irannya karena dia dapat 
menalukkan hati Jeu pandai yang akan berguna 
baginya. Seperti ig mberian Pn pusaka itu, maka 
pemberian e R3 pun untuk "mengikat" Yeliu Cutay, 


menanamk budi" sehingga  Temucin boleh 
-o ON elak Yeliu Cutay akan membalas budinya 
itu a nghambakan diri kepadanya. 


Dengan adanya emas di dalam kantung itu, Yeliu Cutay 
berani mencari kamar di sebuah penginapan terbesar di 
dusun itu. Setelah menemukan sebuah rumah penginapan 
yang cukup besar, dia turun dari kudanya dan 
menambatkan kudanya di depan rumah penginapan. Ketika 
dia turun, dia melihat seorang laki-laki muka hitam 
memandang ke arah kudanya dengan penuh kagum. Mata 
orang itu terbelalak dan diam-diam Yeliu Cutay merasa 
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tidak enak. Pandang mata orang itu demikian 
mencurigakan, maka dia pun lalu menurunkan buntalan 
pakaiannya dan menggendongnya sehingga di atas sela 
kuda tidak ada lagi barang yang dapat dicuri orang. 
Kemudian dia memasuki ruangan depan rumah penginapan 
itu untuk memesan sebuah kamar. 


Setelah memperoleh sebuah kamar, dia berkata kepada 
pengurus dan pelayan, "Harap suka merawat kudaku di luar 
itu, membawanya ke kandang. Biaya perawatannya boleh 
disatukan dengan uang sewa kamar besok." 


Akan tetapi pada saat itu tiba-tiba terden nyi suara 
kuda meringkik disusul teriakan bebera O ng. "Maling 
kuda.....! Maling kuda.....!" 5 e 

Dengan beberapa langkah le N feliu Cutay telah 
berada di luar dan dia melihat b udanya yang hendak 
dicuri! Pencurinya adalah si hitam yang dilihatnya 
tadi. Dua orang men iri dan agaknya hendak 


menangkap si mukai , “akan tetapi beberapa kali 
tendangan dan SE membuat dua orang itu 
terjengkang dan apa ri kuda sudah hendak meloncat ke 
atas punggung ayang dicurinya. 


"Hei! kaubawa ke mana kudaku itu?" bentak 
Yeliu TN n dia sudah meloncat ke dekat si pencuri 
kuda yangrtidak jadi naik ke punggung kuda melihat 
pemilik kuda sudah berada di situ. Dicabutnya sebatang 
golok dari punggungnya dan dia mengancam Yeliu Cutay 
dengan golok itu. 


"Mundur kau! Relakan kudamu, aku butuh kuda ini!" 


Setelah berkata demikian, dengan golok masih di tangan 
kanan dan kendali kuda di tangan kiri, orang itu meloncat 
ke atas punggung kuda. Gerakannya gesit dan loncatannya 
ringan sekali. Akan tetapi, Yeliu Cutay sudah meloncat 
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dekat dan tangannya menyambar ke arah pinggang orang 
itu. 

"Hei, Sobat! Tunggu dulu! Aku pun membutuhkan 
kudaku itu!" Tanpa dapat dicegah lagi tubuh orang itu 
terpelanting dan jatuh dari atas kuda. Yeliu Cutay tidak 
ingin melukai orang itu. Dari sikap orang itu yang tadi 
mengancamnya, tidak langsung menyerang, dia pun tahu 
bahwa orang itu tidaklah sejahat yang disangkanya. 
Mungkin seorang biasa yang benar membutuhkan kuda, 
dan agaknya bukan seorang penjahat ulung.“ Golok itu 


hanya untuk mengancam saja tadi. Y 

Akan tetapi, karena orang itu terpelanti n terbanting 
keras, dia menjad marah. Ketika tubu terbanting, dia 
dapat bergulingan dan kini dia sudaNne oncat berdiri lagi 


dengan golok di tangan. Mukan Tg g w itu nampak 
lebih hitam lagi dan sepasan nya mencorong ketika 
memandang kepada Yeliu C 


"Engkau sudah bos Aaja " bentaknya dan kini dia 
menyerang denga ra. Akan tetapi Yeliu Cutay 
sudah siap siaga. pa orang itu dapat bergerak cepat 
dan sigap, dan a$aknya mengerti ilmu silat, namun masih 
jauh kalau gi dingkan dengan Yeliu Cutay. Dengan 
tenang saj tu“Cutay mengelak ke kiri dan ketika golbk 
orang itu yambar dari atas ke bawah lewat di samping 
tubuhnya, cepat sekali tangannya menyambar dan sekali 
ketuk saja dengan tangan miring mengenai pergelangan 
tangan orang itu, goloknya terlepas dan orang itu meringis 
kesakitan. Akan. tetapi, dengan nekat pencuri kuda itu 
menyerang lagi dengan kedua tangan mencengkeram ke 


arah Yeliu Cutay yang menangkis lalu tangan kirinya 
menampar ke arah pipi orang itu. 


"Plakkkkk!" Orang itu terpelanting keras dan Yeliu Cutay 
melihat ke arah telapak tangannya yang berubah hitam! 
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Ternyata orang itu menutupi mukanya dengan hangus atau 
bahan penghitam lain! 


Pada saat itu, semua orang yang tadi berkumpul dan 
nonton di situ, sudah berloncatan maju untuk memukuli si 
pencuri kuda. Di tempat itu, seorang pencuri kuda dianggap 
orang yang sejahat-jahatnya. Tidak ada kejahatan yang 
dipandang lebih hina dan kotor daripada mencuri kuda. 
Perbuatan ini dianggap hina dan kejam karena bagi semua 
orang di daerah itu, kuda merupakan suatu kebutuhan yang 
mutlak, bahkan merupakan nyawa ke dua. Orang yang 


melakukan perjalanan di daerah tandus, dal rak yang 
amat jauh, kadang-kadang ratusan li bertemu 
manusia, kalau sampai kehilangan kud berarti orang 
itu akan mati dalam penderitaan yaa ebat, kelelahan, 


kelaparan dan mati sedikit demi sedikuf 


Belasan orang sudah KA dan siap memukuli si 
pencuri kuda sampai mati. Y curi kuda kini kehilangan 
kegalakannya. Tampara pipinya yang dilakukan 
Yeliu Cutay tadi, bia dak mendatangkan luka parah 
namun membuat ya pening dan dia hanya rebah 
dengan kepala rasanya berpusing. Dia tahu bahaya maut 


mengancam diya, akan tetapi dia hanya dapat terbelalak 
memandan orang-orang yang mengepung dirinya. 


Meliha ap semua orang itu, Yeliu Cutay merasa 
kasihan kepada laki-laki muda muka hitam yang terancam 
maut. Dia tahu bahwa laki-laki itu masih muda sekali. 
Bahwa mukanya hitam buatan, bahwa sebagai seorang 
penjahat apalagi seorang pencuri kuda, orang itu sungguh 
canggung dan tidak layak kalau sampai dibiarkan mati di 
bawah an Sa itu. 


pukuli dia!" 
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Semua orang, menoleh kepada Yeli Cutay dan 
memandang dengan heran. Seorang laki-laki gendut 
setengah tua, bertanya dengan suara mengandung 
penasaran. "Dia pencuri kuda! Dia hendak mencuri 
kudamu dan engkau malah melindungi dia?" 


Yeliu Cutay maklum bahwa sukar untuk meredakan 
kemarahan mereka, kecuali dengan suatu akal. Dia dapat 
mengorbankan kuda itu, karena bukankah dia mempunyai 
banyak emas sehingga mudah saja baginya untuk membeli 
seekor kuda lain. 


"Tidak!" katanya tegas. "Dia bukan pe uda. Dia 
tadi hendak meminjam kudaku, akan Ng pi kutolak. 
Sekarang aku ingin meminjamkan kudaku itu kepadanya, 
harap Cu-wi (anda sekalian) Po amat urusan 


kami dan melepaskan dia!" N 
a 


ndang dan merekapun 


Semua orang tentu saja s 
j lepaskan pandang mata 


mengundurkan diri, ma 
a 


penuh kecurigaan dan n kepada Yeliu Cutay dan 
pencuri kuda itu. etapi Yeliu Cutay mengambil 
tindakan cepat. A untun kudanya dan menghampiri 
pencuri kuda y sì ah bangkit berdiri dengan bingung. 


"Nah, RA ilah kuda ini dan jangan kembalikan 
sebelum hanmu tercukupi dan urusanmu selesai. 
Tunggangilah dan pergilah dengan cepat dari sini." 


Pencuri kuda itu terbelalak, heran dan juga terkejut, 
nampak bingung sekali. Akan tetapi Yeliu Cutay tersenyum 
dan kelihatan wajar dan tidak berpura-pura, maka dia pun 
mengangguk, lalu meloncati ke atas punggung kuda dan 
melarikan kuda itu dengan cepat pergi dari situ diikuti 
pandang mata Yeliu Cutay dari orang-orang yang tadi 
hendak mengeroyok si pencuri kuda. Untuk menghindarkan 
perhatian orang, dengan tenang Yeliu Cutay lalu masuk ke 
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dalam rumah penginapan, memasuki kamar yang 
disewanya. 


Setelah membersihkan tubuhnya, malam itu Yeliu Cutay 
yang merasa lapar pergi ke sebuah rumah makan yang 
memasang lampunya dengan terang sehingga menarik 
sekali. Bau sedap menyambutnya di depan rumah makan, 
membuat perutnya terasa semakin lapar. Dia meninggalkan 
buntalan pakaiannya di dalam kamar hotel, dan membawa 
kantung emas dan pedang yang disembunyikan di bawah 
jubahnya. 


Yeliu Cutay memasuki rumah makan aftu.>Biasanya, 
kalau dia memasuki rumah makan, yan nyambutnya 
dan mempersilakan duduk adalah, pe -pelayan yang 
ramah. Akan tetapi sekali ini lain Dias melihat betapa di 
rumah makan itu terdapat kur lebih sepuluh orang 
wanita muda yang rata-rata A dan bersikap genit. 
Ketika itu, di dalam restora ah ada banyak tamu dan 
para wanita yang agakn jadi pelayan itu melayani 
para tamu a NS ikap Ya p Yang hangat menarik. Akan tetapi 
aneh, begitu Yeli melangkah masuk, lima orang 
wanita sudah Ar berdiri meninggalkan para tamu dan 
a e ngan senyum manis dan pandang mata 
memikat seken 


"Selam: IN Kongcu..... 
"Silakan duduk di meja sudut sana, Kongcu..... 


"Kongcu hendak minum apakah? Akan saya sediakan 
dengan cepat." 


"Dan masakan apa yang Kongcu pesan? Di sini, 
masakan le-hi (semacam ikan kali) amat lezat, Kongcu." 


Mereka itu beramai-ramai menyambut dengan kata-kata 
yang merdu seperti bernyanyi, dan mereka itu seperti 
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hendak berlumba untuk menarik perhatian Yeliu Cutay. 
Pemuda ini, walaupun usianya sudah dua puluh lima 
tahun, namun tidak pernah bergaul dengan wanita, maka 
kini dikepung lima orang wanita cantik yang genit-genit, 
Yeliu Cutay menjadi bingung dan mukanya berubah merah 
sekali. Apalagi ketika semua orang yang berada dalam 
restoran itu menoleh dan memandang kepadanya, dia 
menjadi serba salah. 


'Terima kasih...... beri makanan kepadaku apa saja untuk 
mengenyangkan perutku yang lapar dan tinggalkanlah aku 
sendiri saja, aku tidak suka ramai-ramai..... " 


Akan tetapi, jawaban ini tidak membua ka mundur, 
bahkan dengan sikap ramah , da enit, mereka 
menggandeng Yeliu Cutay dan menuintunnya ke aran meja 
kosong di sudut. Yeliu Cutay KE di atas kursi dan 
mereka berlima duduk di ku ang mengelilingi meja 
itu. Lalu terjadi saling PALA apa yang harus pergi ke 
dapur menyampaikan p liu Cutay. Akhirnya dua 
orang di antara me galah dan pergi ke dapur. Tiga 
orang wanita lai uduk merapat, menarik bangku 
mereka dekat sekali dengan pemuda itu, bahkan lutut-lutut 
dan paha Na “bertemu dengan lutut Yeliu Cutay di 


bawah mejak Si mereka demikian mesra dan sama sekali 
tidak ta lu, sebaliknya Yeliu Cutay yang menjadi 
bingung dan mukanya menjadi semakin merah. Yang 


membuat pemuda ini menjadi semakin gugup adalah 
karena kini tiba-tiba perasaan tidak suka dan rikuh di 
hatinya lenyap, terganti rasa suka sekali dan dia merasa 
betapa gairah mulai bernyala di dalam tubuhnya! Betapa 
timbul dorongan yang amat kuat untukdia membalas 
senyuman mereka, membalas rayuan mereka dan kaki 
tangannya seperti terdorong untuk membalas sentuhan- 
sentuhan genit mereka! Tiba-tiba dia memejamkan kedua 
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matanya dan kedua alisnya berkerut. Pemuda ini teringat 
akan pengaruh hebat dari Pedang Asmara yang tersembunyi 
di bawah jubahnya. Tahulah dia bahwa keadaannya 
terhadap tiga orang wanita itu tidak wajar sama sekali, 
bukan timbul karena wataknya, melainkan karena dorongan 
pengaruh mujijat dari Pedang Asmara. Dia mengerahkan 
kekuatan batinnya untuk membebaskan diri dari pengaruh 
yang amat kuat itu, dan perlahan-lahan tubuhnya mulai 
keluar dari pengaruh luar biasa itu. 


Pada saat itu, terdengar jerit tertahan di D Dia 
membuka kedua matanya dan melihat b seorang 
diantara tiga orang wanita yang tadi D dekatnya, 
kini telah berdiri dan ialah yang men an suara jerit 
lirih itu, jerit kesakitan dan eviii noma laki-laki 
tinggi besar yang berpakaian mew Kadi di dekatnya dan 


pria ini memegang pergela gan kiri wanita itu 
dengan wajah Ap, arahan. 


"Perempuan mma an antar laki-laki itu sambil 
mengguncang- E Kipo wanita berbaju hijau Itu. 
"Engkau sudah TUK melayani kami, apakah 
kurang aku memb a adiah kepadamu? Apa yang dimiliki 
pemuda ini dak ada pedaku? Tampan sekali dia 
tidak! kanda pun tidak! Perempuan busuk, engkau 
berani m aku, ya?" 


"Aduuuhhhhh..... lepaskan..... lepaskan tanganku, Ji- 
loya....." Perempuan itu menjerit kesakitan. 


"Huh! Membeli nyawamu pun aku mampu, apalagi 
membeli tubuhmu, perempuan lacur!" Laki-laki itu 
menariknya. "Engkau harus melayani kami sampai kami 
merasa bosan dan mengusirmu, tahu?" 


Yeliu Cutay marah sekali. Dia sendiri tidak suka kepada 
para wanita genit ini. Walaupun dia kurang pengalaman, 
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dia pun dapat menduga perempuan macam apa yang 
menjadi pelayan-pelayan restoran ini. Tentu semacam 
perempuan pengerat, perayu untuk mencari uang 
sebanyaknya dan semudahnya. Akan tetapi, melihat pelacur 
itu disakiti, dia menjadi marah. Bagaimanapun Juga, 
wanita itu adalah orang lemah yang tidak selayaknya 
diperlakukan kasar. 


"Sobat, sungguh tidak patut seorang pria menghina dan 
memaksakan kehendaknya terhadap seorang wanita. 
Lepaskan dia!" Berkata demikian, Yeķu Cutay 


menggerakkan tangannya menotok ke arah/siku tangan 
yang mencengkeram dan menyeret per an tangan 
wanita itu. 


"Aduh.....!" Orang tinggi b AS itu melepaskan 
cengkeraman tangannya karena ika tangannya terasa 
lumpuh dan nyeri. Wanita itu ah ng ketika terlepas dari 


cengkeraman dan ia memjjit£Tnijit pergelangan tangan yang 
tadi dicengkeram karena 1fasanya. 


Laki-laki itu m Yii. Dia sudah terlalu banyak 
minum arak dan da keadaan setengah mabuk dia 
memandang Yeliù Gutay dengan mata melotot. 


f ENE ! Kau..... kau berani merampas pelacur 
itu dar erkata demikian, dia lalu melayangkan 
tinjunya menghantam ke arah dada Yeliu Cutay. Pemuda 
ini miringkan tubuh dan menangkap pergelangan tangan 
yang memukul itu. Orang itu berusaha melepaskan 
tangannya dan meronta, namun sia-sia belaka karena 
tangannya seperti terhimpit jepitan baja. 


"Tenanglah, Sobat. Tidak ada yang merampas pelayan 
itu. Kaulihat sendiri bahwa ia yang menyambutku, bukan 
aku yang mengajaknya. Sekarang pun kau boleh minta 
kepadanya untuk melayanimu, akan tetapi dengan sikap 
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hormat dan tidak menyakitinya. Hayo kau minta maaf 
padanya dan minta dengan hormat agar ia melayanimu 
kembali." 


Orang itu menjadi semakin marah. Dia menengok dan 
berseru kepada dua orang kawannya yang tadi duduk 
semeja dengannya. "Kalian bantu aku menghajar anjing 
busuk ini!" 


Mendengar ucapan ini, panaslah rasa perut Yeliu Cutay. 
Orang ini tidak tahu diri, pikirnya, orang kasar yang suka 
mempergunakan kekerasan terhadap orang lain, orang yang 
berwatak sewenang-wenang. Orang seperti i ali waktu 
perlu dihajar biar kapok. 


Melihat dua orang itu sudah Bb e berdiri, bahkan 
keduanya sudah mencabut golok N tari menghampiri, 
Yeliu Cutay lalu memegang te rang tinggi besar itu, 
mengangkatnya dan begitu rang itu menyerbu, dia 
sudah memutar tubuh si ti sar, lalu melemparkannya 
ke arah dua orang tema 


"Bressss! Bru. 
bangun, terbantin as pada meja dan kursi dan jatuh 
tunggang lan g saling timpa. Yeliu Cutay tidak 
memperhati era lagi, melainkan duduk kembali 
karena hg aktu itu, dua orang wanita yang tadi 
mengambilkan makanan pesanannya telah datang kembali. 
Dengan sikap manis lima orang wanita itu lalu 
mempersilakan dia makan minum! 


"Terima kasih, kalian baik sekali. Akan tetapi aku tidak 
biasa makan ditemani orang lain. Pergilah dan terimalah 
sedikit hadiah ini!" Berkata demikian, dia mengeluarkan 
kantung dari dalam saku bajunya. Tadi dia sudah 
menukarkan sepotong emas dengan potongan-potongan 
perak yang lebih kecil, dan kini dia menghadiahkan lima 
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orang wanita itu masing-masing sepotong perak! Mereka 
terbelalak dan menjerit kecil karena girang. Belum pernah 
mereka menerima, hadiah sebanyak itu, dan mereka pun 
merasa amat tertarik kepada pemuda ini bukan 
mengharapkan hadiah, melainkan karena pemuda itu 
mempunyai daya tarik yang luar biasa besarnya, yang 
membuat mereka berlima itu seketika jatuh hati! 


Biarpun mereka sudah menerima hadiah dan disuruh 
pergi oleh Yeliu Cutay, namun lima orang gadis pelayan itu 
enggan untuk pergi meninggalkannya, dan mereka masih 
berdiri di dekat meja itul sambil mema kepada 
pemuda yang kini mulai makan minum i n pandang 
mata manis. Bahkan kini, satu demi para wanita 
pelayan di situ berdatangan, meridekat# ke meja Yeliu 


Cutay, meninggalkan para tamu Iai ya yang tentu saja 
menjadi marah-marah. Sikap se orang wanita pelayan 
itu sungguh membuat sem u penasaran. Di antara 


para tamu terdapat pem uda yang kaya raya dan 
dalam hal ketampanan ti ah oleh Yeliu Cutay akan 
tetapi kenapa p ita itu seperti segerombolan 
kumbang yang an ik oleh sebatang kembang yang 
mempunyai daya tarik istimewa? Apanya sih yang menarik 
pada diri a yang kini makan minum tanpa 
mempeduli para wanita itu? Memang tampan, akan 
tetapi tidak "terlalu istimewa. Dan pakaiannya bahkan 


sederhana, tidak seperti pakaian pemuda kaya raya. Bahkan 
sikapnya terhadap para wanita itu demikian acuh. 


Selagi Yeliu Cutay makan dengan asyiknya, tanpa 
mempedulikan lima orang wanita itu, juga mengacuhkan 
pandangan semua tamu, tiba-tiba muncul seorang laki-laki 
tinggi kurus yang mukanya kuning. Melihat munculnya 
orang ini, para tamu menjadi tegang. Inilah Ui-bin-houw 
(Harimau Muka Kuning), pemilik restoran itu, juga pemilik 
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rumah-rumah perjudian dan dia terkenal sebagai seorang 
yang memiliki ilmu silat yang lihai, juga amat ditakuti 
orang karena dia terkenal sebagai seorang jagoan di dusun 
itu! Kiranya, para tamu yang dihajar oleh Yeliu Cutay tadi 
telah lari melapor dan memprotes kepada pemilik restoran 
ini. Ui-bin-houw yang tidak ingin kehilangan langganan, 
mendengar laporan bahwa di restorannya ada seorang tamu 
asing yang membikin ribut, segera datang ke tempat itu, 
membawa pedangnya yang diselipkan di pinggang. 


Melihat lima orang gadis pelayan berdiri dekat meja di 
mana seorang pemuda sedang makan minu ada lima 
orang gadis pelayan lain mulai mendekati itu dengan 
sikap genit mereka, hati Ui-bin-houw i panas sekali. 
Memang laporan tadi mengatakan al pemuda asing 
yang membikin ribut itu memonopoli semua gadis pelayan 
di restoran itu, TN ndaian silatnya! Dia 


merasa ditantang. 
"Hah kalian jngan) Dina Aku membayar kalian 


untuk melayani D ukan untuk bergerombol di sini 


dan hanya melay orang saja! Tidak ada seorangpun 
manusia di sini abi boleh memonopoli gadis-gadisku!" 
Berkata demi sUi-bin-houw menggerakkan sebatang 
cambuk ya tadi memang dibawanya ke tempat itu. 
Uibin djaang menggunakan pukulan atau pedangnya. 
Dia terkenal pandai bermain cambuk. Cambuk panjang 
hitam itu amat berbahaya. Sudah banyak lawan yang berani 
menentang Ul-bin-houw, dibuat tidak berdaya oleh cambuk 
ini yang dapat merampas segala macam senjata dari tangan 
lawan. Cambuk itu panjangnya ada dua meter, berwarna 
hitam dan bentuknya seperti cambuk para penggembala 
ternak di utara. 


"Tar-tar-tarrrrr!" Cambuk itu meledak-ledak di atas 
kepala para wanita itu yang menjadi panik dan ketakutan. 
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Jerit-jerlt kecil mulai terdengar ketika ujung cambuk itu 
melecut kulit-kulit halus itu. Kulit-kulit itu menjadi merah 
membiru, ada pula yang lecet berdarah dan para gadis 
pelayan itu menjadi semakin panik. 


"Hayo kembali ke tempat kalian masing-masing, di meja 
tamu, kalian anjing-anjing betina! Atau aku akan 
mencambuki kalian sampai mampus!" 


Gadis-gadis pelayan itu berlarian ketakutan. kembali ke 
meja yang tadi mereka tinggalkan. Sementara itu, Yeliu 


Cutay melanjutkan makan minum tanpa ghiraukan 
peristiwa itu. Bukan urusannya, pikirnya: ra gadis 
pelayan itu bukan orang baik-baik. Mere lah pelacur- 


pelacur terselubung, dan kalau mereka mentrima hukuman 
dari majikan mereka, itu adalah u antara mereka dan 
majikan mereka. Dia tidak akan MD puri urusan itu. 


Setelah semua gadis pergi, Yeliu Cutay 
menyelesaikan makannya aru saja dia menurunkan 
cawan berisi air teh Batan umnya, tiba-tiba ada suara 
meledak dan MA AN melecut dan meledak di depan 
mukanya. on zo nang-tenang saja, lalu menoleh ke 
arah orang y cutkan cambuknya itu. Dia melihat 
seorang laki dak ini kurus bermuka kuning, usianya 
sekitar tahun dan sikapnya congkak sekali. 


"Sobat, apa maksudmu main-main dengan cambuk di 
depanku?" tanya Yeliu Cutay. dengan tenang, masih duduk 
di atas kursinya, hanya menggerakkan tubuh mundur 
sehingga kursi itu pun bergeser mundur menjauhi meja. 


Ui-bin-houw merasa lebih penting membela para tamu 
lamanya daripada tamu baru yang asing ini. Mereka yang 
tadi melapor kepadanya, yang katanya telah dipukuli oleh 
tamu baru itu, adalah langganan-langganan lama yang 
royal. Jauh lebih baik kehilangan tamu baru yang asing ini 
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daripada para langganan lama itu, dan pula, sikap pemuda 
asing ini menjagoi di restorannya merupakan pukulan bagi 
nama besarnya. 


"Orang muda sombong. Jangan mencoba, untuk menjadi 
jagoan di restoranku! Engkau belum mengenal Ui-bin- 
houw!" 


"Hemmm, siapa yang ingin menjadi jagoan? Aku masuk 
ke sini untuk membeli makanan dan para gadis itu datang 
melayaniku tanpa kuminta, kemudian ada diantara para 
tamumu yang marah dan menyerangku. hanya 
membela diri! Soal restoran ini milik u Muka 
Kuning atau Iblis Muka Pucat, aku igy eduli. Aku 
makan minum dan akan membayarnya! ; 


“saja engkau harus 
um membayar!" Ui- 
ahannya karena pemuda 
n menyebut Iblis Muka 


"Ha, kau akan membayarnya! 
membayarnya, akan tetapi eng 
bin-houw berseru, menahan 


itu mengejek jalukana g 


Pucat. N 
"Hemmm, ten Sakan kubayar. Nah, hitung saja 
berapa harga mak dan minuman ini? Akan kubayar 


sekarang juga!" kata Yeliu Cutay sambil bangkit berdiri. 


"Bagus, aymakanan minuman itu harus dibayar 
dengan li ali cambukan pada muka! Hayo, orang muda, 
angkat mukamu dan bayar! Aku akan mencambuk mukamu 
lima kali, baru engkau boleh pergi dari sini!" 


Sepasang alis Yeliu Cutay berkerut dan matanya 
mencorong marah. "Ui-bin-houw, Jangan engkau bicara 
sembarangan dan bersikap seperti ini! Jangan sampai 
julukanmu nanti menjadi Hek-bin-houw (Harimau Muka 
Hitam)!" 
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Ucapan Yeliu Cutay ini menambah kemarahan Ui-bin- 
houw dan dia sudah menggerakkan cambuknya ke udara. 


"Tarrr.....!" Cambuk itu menyambar ke arah muka Yeliu 
Cutay, akan tetapi dengan mudah saja Yeliu Cutay 
mengelak sehingga cambuk itu menyambar lewat di atas 
kepalanya. Melihat betapa pemuda itu dapat mengelakkan 
lecutan pertama, Ui-bin-nouw menjadi marah dan 
penasaran. Dia menyerang lagi, kini dengan kekuatan lebih 
besar dan dengan cepat sekali cambuk itu menyambar ke 
arah muka Yeliu Cutay lagi. Pemuda ini juga sudah marah. 
Orang macam si muka kuning ini harus di pikirnya, 
kalau tidak, tentu akan merajalela da hana akan 
mengganggu orang-orang lain ya mah dengan 
kekerasan, mengandalkan kepandaidnny ar 


"Tarrrrr.....!!" Cambuk itu m dengan kuatnya ke 
arah muka Yeliu Cutay. lea pa i dengan sikap tenang 
sekali, namun cepat bagai ilat menyambar, tangan 
pemuda itu telah bergera menyambut sinar cambuk 
dan di lain detik, g cambuk itu telah dapat 
ditangkapnya. è uw terkejut, berusaha untuk 
menarik cambuk. tertangkap ujungnya dan pada saat 
itu, selagi la enggunakan tenaga besar untuk menarik 
cambuknya Cutay melepaskan ujung cambuk 
ibarengh Oaken tangan. Ujung cambuk itu dengan 
kerasnya menyambar kembali ke arah pemiliknya. 


"Tarrrrr.....1" Muka Ui-bin-houw sendiri yang kena 
lecutan cambuk sehingga nampak garis melintang di 
mukanya garis yang merah kebiruan! Pada saat dia terkejut 
dan melangkah mundur, Yeliu Cutay sudah melangkah 
maju dan tangan kanan kirinya bergerak cepat ke depan. 


"Plakkk! Plakkkkk!!" Muka Ui-bin-houw kena ditampar 
kanan kiri dan muka yang berkulit kuning itu kini benar- 
benar telah berubah biru menghitam dan agak bengkak! 
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"Nah, engkau menjadi Hek-bin-houw sekarang, harap 
saja pelajaran ini membuat engkau jera untuk bertindak 
sewenang-wenang kepada orang lain!" kata Yeliu Cutay. 
Para tamu yang menonton perkelahian itu, memandang 
dengan mata terbelalak. Mereka tidak percaya melihat 
betapa dalam satu dua gebrakan saja, Ui-bin-houw telah 
dikalahkan, bahkan mukanya yang kuning benar-benar 
berubah hitam oleh tamparan pemuda itu. 


"Uang harga makanan dan minuman sudah kubayar 
pada mukamu, sekarang aku akan pergi!" kata Yeliu Cutay 
dan dengan cepat dia meloncat keluar dari r itu, lalu 
menuju ke rumah penginapan. Dia tahu a dia telah 
membuat ribut dan tidak enak sekali ka harus tinggal 
bermalam di dusun itu. Tentu akan a n aya mengancam 
dan dia tidak akan dapat tidu iyak karena harus 


waspada selalu. Maka, dia pun ayar kepada pengurus 
hotel, kemudian mem buntelannya, pergi 
meninggalkan dusun itu. 

Sementara itu, Ui-bi w, tadi terkejut bukan main. 
Seperti para tamu adir di situ, dia pun tidak percaya 
bahwa dia dapat cundangi sedemikian mudahnya oleh 
pemuda itu iam-diam dia merasa jerih pula, dan 


restoran. tetapi setelah pemuda itu pergi, pening 
kepalanya 'hilang dan Ui-bin-houw menyadari bahwa 
kekalahannya tadi disaksikan banyak orang. Celaka, 
pikirnya, nama besarnya akan rusak. Dicabutnya 
pedangnya diputar-putar di atas kepala dan dia berteriak- 
teriak. 


kepalanya ? ihxpening ketika pemuda itu meninggalkan 
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"Di mana dia? Mana anjing keparat itu? Akan kubunuh 
dia!!" 


Para tamu yang khawatir melihat kemarahan Ui-bin- 
houw, lalu menjauhkan diri, khawatir terkena sambaran 
pedang, dan seorang tamu berseru, "Dia berlari Keluar!" 


Mendengar seruau ini, dengan sikap garang Ui-bin-houw 
berteriak, "Jangan lari, keparat! Akan kucari dia dan 
kubunuh!" Dan dia meloncat keluar ak lama 
kemudian, Ui-bin-houw mengajak em: rang anak 
buahnya menunggang kuda utuk. metan pengejaran 
setelah didengarnya dari penguru tel banwa pemuda 
yung dicarinya telah pergi dari du In 

Terpaksa Yeliu Cutay ber NY di dalam sebuah kuil 
rusak di puncak sebuah it, diluar dusun itu. Masih 
lumayan bermalam di pe ini daripada di luar yang 
dingin, pikirnya, u tempat itu kotor dan berbau 
tidak enak. pada Bea harinya, pagi-pagi dia sudah 

il\ rusak itu, berjalan kaki menuju ke 


meninggalkan 
selatan. S 

sayangi eributan di restoran itu pikirnya. Kalau 
tidak, tentw dia tidak perlu tergesa-gesa meninggalkan 
dusun itu dan dia dapat membeli seekor kuda sebagai 
pengganti kuda yang telah dia berikan kepada pemuda yang 
sengaja menutupi muka dengan warna hitam dan yang 
berusaha mencuri kudanya itu. Kini dia harus berjalan kaki. 
Akan tetapi mengapa pula tergesa-gesa? Dia melakukan 
perjalanan seenaknya. Setelah kini melewati Tembok Besar, 
dia seringkah melewati dusun dan kota, tidak seperti ketika 
melakukan perjalanan di luar Tembok Besar. 
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Belum jauh dia meninggalkun bukit di mana terdapat 
kuil tua itu, tiba-tiba dia mendengar derap kaki kuda dari 
belakang. Dia menoleh dan melihat lima orang 
menunggang kuda membalap dan debu mengepul di 
belakang mereka. Yeliu Cutay menepi dan menanti sampai 
lima orang penunggang kuda itu lewat. Akan tetapi setelah 
dekat dia mengenal penunggang kuda terdepan adalah Ui 
bin houw! Muka orang itu masih agak menghitam, bekas 
tamparannya semalam. Yeliu Cutay bersiap siaga karena 
munculnya Ui-bin-houw ini menimbulkan persangkaan 
buruk. Tentu orang itu mengejarnya, pikirnya. Co 

Dugaannya memang benar. Begitu meja Pemuda itu, 
Ui-bin-houw berseru keras, sea ak cab ang-orangnya 
berhenti dan dia sendiri menghentikan kudanya di depan 


Yeliu Cutay, lalu meloncat turun d #ncabut pedangnya. 
Empat orang pembantunya ,Y berloncatan turun 
mencabut pedang dan m atkan lima ekor kuda 


mereka pada batang poho 


"Ah, kiranya Hek- w yang datang mengejarku!" 
kata Yeliu Cutay, ek karena dia mendongkol sekali 
melihat orang ini.begitu tidak tahu diri dan agaknya sengaja 
mengejarnya bersama empat orang lain dan melihat betapa 
mereka se AS ncabut pedang, mudah diduga bahwa 
mereka 1 gejarnya dengan niat yang buruk. 


Ui-bin-houw melotot dengan marah. Dia tahu bahwa 
mukanya memang masih biru menghitam akibat tamparan 
pemuda itu, maka ejekan itu tentu saja membuat perutnya 
terasa panas. 


"Orang muda sombong, beritahukan namamu sebelum 
pedangku mengirim nyawamu ke neraka! Aku harus tahu 
lebih dulu nama orang yang akan mati di tanganku!" 
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Yeliu Cutay tersenyum mengejek, "Namaku Yeliu Cutay 
dan aku seorang pengembara yang kebetulan lewat di dusun 
tadi..... " 


"Aha! Kiranya hanya seorang suku Liau-tung, suku 
taklukan?" Ui-bin houw berseru, mengejek. "Kalau begitu, 
membunuhmu tidak ada urusannya dan tidak perlu seorang 
suku Liau-tung memperkenalkan namanya. Namanya tidak 
ada artinya!" 


Mendengar penghinaan atas suku bangsanya itu, wajah 
Yeliu Cutay menjadi merah. Memang ban nya suku 
Liau-tung, adalah suku yang kecil. Tadinya Da iau-tung 
seperti lenyap, ditelan suku Khitan, a etika bangsa 
Khitan dikalahkan oleh orang Yu-cen g membangun 
Kerajaan Cin, maka dengan senditi suku Liau-tung 
semakin tidak ada artinya lagi. Se 


"Ui-bin-houw! Semua s dan bangsa hanyalah 
sekumpulan manusia, d tara manusia tidak ada 
bedanya! Yang beda ha Lan atak pribadi masing-masing 
manusia, dan watak (seperti watakmu itu adalah watak 
manusia jahat, t eduli suku apa yang kaumiliki. 
Engkau dan an temanmu ini mengejarku apakah 
hendak men kan seekor kuda? Kebetulan sekali, aku 
meman edan s kedua tunggangan. Terima kasih 
atas keba mu, Ui-bin-houw!" Dalam kemarahannya, 
Yeliu Cutay masih dapat mengejek karena baru saja muncul 
dalam pikirannya bahwa dia membutuhkan kuda dan 
orang-orang jahat ini menunggang kuda yang baik. Mereka 
ini perlu dihajar, dan alangkah baiknya kalau dia 
mengambil seekor di antara kuda mereka yang terbaik agar 
perjalanannya tidak terlalu melelahkan. Bukan karena dia 
iugin menjadi pencuri atau perampas kuda, melainkan 
sekedar untuk memberi hajaran kepada mereka yang jahat 
ini. 
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Ui-bin-houw yang sudah marah sekali, kini sudah 
menggerakkan pedangnya, diikuti oleh empat orang 
pembantunya dan Yeliu Cutay telah dikepung dan diserang 
dari segala jurusan oleh mereka. Pedang mereka berkilauan 
dan berkelebatan, tertimpa matahari pagi. Yeliu Cutay 
bergerak cepat, meloncat ke kanan kiri, kadang-kadang 
melambung ke atas untuk menghindarkan bacokan-bacokan 
dan tusukan-tusukan mereka. Gerakan pemuda ini memang 
gesit sekali, dan dia memang memiliki tingkat kepandaian 
silat yang, jauh lebih tinggi dibandingkan Ni 
lawannya. Maka biarpun lima orang itu m 
mengeroyok, menggerakkan pedang di 
dengan ganas, tetap saja ujung pedang mereka'tidakmampu 
menyentuh tubuh Yeliu Cutay. Bahkah menyentuh ujung 
bajunya saja tidak mampu. 


e 

menghadapi pedang 
ng saja, namun dia ingin 
ng Asmara. Maka, begitu 
tangan kanannya bergerak, telah mencabut pedang itu 
dan nampaklah sin g ketika sinar matahari pagi yang 
lembut menyentuh pedang, dan dengan gerakan halus, 
Yeliu Cutay menggerakkan Pedang Asmara untuk 
menangkis | datang pedang yang menyerangnya dari 
berbagai itu. 


Biarpun Yeliu Cutay tidak 
mereka hanya dengan tanga 
sekali menguji keampuha 


H 


Terdengar suara berdencing keras berturut-turut disusul 
teriakan-teriakan kaget dan ternyata lima batang pedang 
ditangan Ui-bin-houw dan empat orang pembantunya itu 
telah patah-patah ketika bertemu dengan Pedang Asmara! 
Yeliu Cutay yang tidak bermaksud membunuh mereka, 
tidak mau mengotorkan pedang dengan darah mereka. Dia 
hanya mengelebatkan pedangnya dengan kecepatan kilat. 
Pedang Asmara lenyap bentuknya, berubah menjadi 
gulungan sinar terang yang menyambar-nyambar dan 
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menyelimuti tubuh lima orang itu yang kini berdiri 
gemetaran saking takutnya. Kini, nampaklah berhamburan 
pakaian mereka! Ternyata pakaian mereka itu telah disayat- 
sayat pedang, terbang berhamburan sehingga dalam waktu 
sebentar saja, lima orang itu telah menjadi panik dan 
bingung karena mereka berdiri telanjang! Yeliu Cutay 
menyusulkan tendangan-tendangan kakinya yang membuat 
mereka jatuh berpelantingan. 


Yeliu Cutay tertawa lirih, hatinya girang bukan main 
melihat kehebatan Pedang Asmara. Belum pernah selama 
hidupnya dia melihat ketajaman pedan ebat itu! 
Kiranya, di samping pengaruhnya yang uruk dan 
berbahaya, yaitu dapat mengobarka irahan nafsu 
berahi seseorang, pedang ini pun må Seda pedang pusaka 
yang amat ampuh! Timbul rasa s Nya kepada pedang 


itu dan setelah menyimpan k Pedang Asmara, dia 
pun lalu meninggalkan lim g yang sudah telanjang 
bulat dan masih rebah ol angan-tendangannya tadi 
dan tidak berani segera it itu. Kemudian dia memilih 


seekor kuda terbaik di “antara kuda kuda mereka, dan 
meloncat ke ata ggung kuda lalu membalapkan 
kudanya ke selatan 


D 

Baru ba lebih tiga puluh li jauhnya dia 
D tempat itu, melalui padang rumput setelah 
menuruni gunung tandus, tiba-tiba dari arah kiri muncul 
belasan orang yang kesemuanya menunggang kuda yang 
tinggi besar dan kuat. Dari jauh saja sudah nampak belasan 
orang itu tidak bermaksud baik, karena mereka telah 
memutar-mutar dan mengacung-acungkan golok mereka di 
atas kepala sambil berteriak-teriak. Jelaslah bahwa mereka 
itu adalah segerombolan perampok. Apakah mereka masih 
kawan-kawan dari pemilik rumah makan berjuluk Ui-bin- 
houw yang ditelanjanginya tadi dan kini mereka mengejar 
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untuk membalas dendam? Agaknya bukan, mengingat 
bahwa mereka datang dari kiri, dari arah timur dan pula, 
dia sudah melakukan perjalanan terlalu jauh untuk dapat 
disusul begitu saja. Melihat betapa kudanya yang belum 
beristirahat itu telah letih dan bahwa melarikan diri pun 
akan dapat disusul, Yeliu Cutay lalu menghentikan 
kudanya, bahkan dia meloncat turun dari atas punggung 
kuda, membiarkan kudanya makan rumput dan dia malah 
menyambut kedatangan rombongan berkuda D. agak jauh 
dari kudanya agar binatang itu tidak P dan lari 
ketakutan kalau terjadi keributan. 

Melihat orang berkuda yang mereka S berhenti 
dan melompat turun dari atas Kd ni bahkan 
menyambut mereka dengan sikap f £ nampaknya tak 
bersenjata, tiga belas orang itu oa Jalak, akan tetapi 
pimpinan mereka, seorang laki; erpakaian hitam yang 
pendek gemuk dengan perut sekali, memberi aba-aba 
dan mereka pun sudah tib lalu langsung mengurung 
Yeliu Cutay sambil 
Beberapa ekor k ndengus-dengus dan meringkik 
ringkik, dan sikap t elas orang itu menyeramkan dan 


mengancam. 


Li 

utay tetap bersikap tenang saja, dan dia 
atikan mereka. Pimpinan mereka, yang 
barpakaian” serba hitam, memang cukup berwibawa 
walaupun tubuhnya pendek gendut. Matanya tajam 
bersinar, wajahnya bengis dan golok yang tergantung di 
pinggangnya itu amat lebar dan panjang, lebih dari separuh 
panjang tubuhnya, sepatunya dilapisi besi dan kuda yang 
ditungganginya amat gagah, paling baik diantara semua 
kuda tunggangan anak buahnya. Dua belas orang anak 
buahnya itu berpakaian macam-macam, dan sikap mereka 
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itu kasar dan buas, kesemuanya telah mencabut golok dan 
sikap mereka mengancam sekali. 


Yeliu Cutay menghadapi pemimpinan gendut itu dan 
membungkuk sebagai tanda salam, lalu berkata, "Kalau 
tidak salah, di antara kita tidak pernah saling bertemu atau 
berkenalan. Oleh karena itu, aku merasa heran dan tidak 
mengerti mengapa Cu-wi (Anda sekalian) mengejarku? Ada 
keperluan apakah?" 


Pada anggauta gerombolan itu hanya menyeringai saja, 
akan tetapi si gendut pakaian hitam mengamati Xeliu Cutay 
dengan pandang mata tajam penuh selidik dian dia 


berkata, O 


"Orang muda, kami pun tidak “ingin“mengganggumu, 
akan tetapi semua barang ya AN bawa itu harus 
diserahkan kepada kami. Kuda i h kaubawa pergi!" 


Yeliu Cutay diam-diam (terkejut. Demikian tajamkah 
penglihatan kepala ge n ini sehingga dapat 
mengetahui bahwa, di iliki emas dan pedang yang 
amat berharga? 


"Aku adalah AN kelana yang miskin, tidak memiliki 
barang berh cuali yang menempel pada tubuhku. 
Apakah kuberikan kepada kalian?" 


Si gendut tertawa sehingga perutnya yang gendut besar 
itu bergoyang-goyang di atas punggung kuda. "Ha-ha-ha, 
orang muda. Tidak perlu mengclabuhi kami, karena kami 
bukanlah anak-anak kemarin sore yang masih hijau. Kami 
tahu bahwa setiap orang yang telah berani melakukan 
perjalanan jauh melintasi Tembok Besar dan gurun luas, 
sudah pasti membawa bekal yang amat berharga. Sudah, 
tidak perlu banyak cakap lagi. Buka semua pakaianmu dan 
perlihatkan apa yang kaubawa itu!" 
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Yeliu Cutay mengerutkan alisnya. Kiranya kepala 
gerombolan ini bukan telah tahu bahwa dia membawa emas 
dan pedang, melainkan menduga saja bahwa sebagai 
seorang yang melakukan perjalanan jauh, tentu dia 
membawa barang berharga. Tentu saja dia tidak mau 
membuka pakaiannya, apalagi dia tidak ingin menyerahkan 
barang-barangnya, terutama Pedang Asmara. 


"Kuharap kalian tidak mengganggu aku, karena 
sesungguhnya aku tidak ingin bermusuhan dengan kalian 
atau siapapun juga!" katanya, ucapannya A us namun 


nadanya mengingatkan. 
"Eh, dia hendak melawan! ae r saja orang 


ini!" bentak si gendut dengan marah. Dua rang anggauta 
perampok berloncatan dari atas ku Ra dan melihat 
gerakan mereka, tahulah Yeliu AN bahwa mereka ini 
bukan perampok D 5 idak dapat disamakan 
dengan Ui-bin-houw dan kawan-kawannya tadi. Dua orang 
itu sudah menggerakk mereka dan serangan 
mereka sungguh gana dam dahsyat! Sinar golok yang lebar 
menyambar, yan: emab leher, yang ke dua 
membabat Ja an gerakan golok itu kuat bukan 
main, men kan angin berdesing dan sinarnya 
menyilau . Yeliu Cutay cepat melompat ke 
belakang Membiaran dua batang golok itu lewat dan 
secepat kilat, kakinya melayang dan mengenai perut 
seorang penyerang. 


"Bukkk!" Orang itu terjengkang dan terbanting, akan 
tetapi hanya sebentar saja dia menyeringai kesakitan, lalu 
bangkit kembali dengan muka merah saking marahnya. Ini 
saja menunjukkan bahwa orang itu memang bertubuh kuat. 
Dan melihat kehebatan Yeliu Cutay, kini ada dua orang 
anak buah perampok lainnya yang berloncatan turun, 
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mengikuti si perut gendut yang juga sudah lebih dulu 
meloncat turun. 


"Eh-heh-heh, bagus sekali! Kiranya engkau memiliki 
sedikit kepandaian maka berani menentang kami, heh?" Si 
gendut itu berseru dan tiba-tiba saja goloknya sudah 
membuat gulungan sinar berkeredepan yang menyambar- 
nyambar ke arah kepala Yeliu Cutay. Cepat sekali 
gerakannya, bahkan tidak nampak kapan dia mencabut 
golok yang lebar dan panjang itu, tahu-tahu dia sudah 
memainkan golok itu dan menyerang kalang ka 


Yeliu Cutay mengenal orang lihai. Di kembali 
meloncat ke belakang dan di lain sa mpak sinar 
menyambar dan tahu-tahu pedang pus telah berada 
di tangannya. Pedang Asmara! pg itu, si perut 


gendut berseru nyaring. 


"Aha! Kiranya memiliki g yang bagus! Berikan 
pedang itu kepadaku!" b demikian, si gendut itu 
sudah menyerang lagi A golok besar di tengahnya, 
dan empat oran wE ahnya sudah pula membantu 
dengan serangan N an kiri dan belakang. 

e 

Yeliu Cuta a 

orang-oran 


um bahwa dia berhadapan dengan 
berhati kejam, yang tidak akan berkedip 
untuk uhnya dan merampas pedangnya. Maka, dia 
pun cepat memutar pedangnya untuk melindungi tubuh. 
Terdengar suara nyaring dan empat batang golok dari anak 
buah perampok itu patah-patah. Hanya golok di tangan 
kepala perampok itu yang tidak patah-patah, melainkan 
hanya rompal bagian ujungnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa golok besar di tangan kepala perampok itu bukan 
senjata biasa, melainkan sebuah pusaka pula, akan tetapi 
juga membuktikan keampuhan Pedang Asmara. 
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Kepala perampok yang gendut itu mengeluarkan teriakan 
keras saking marah dan kagetnya, akan tetapi juga diam- 
diam dia girang melihat betapa pedang di tangan pemuda 
itu sungguh ampuh. 


"Kepung dia, hati-hati jangan mengadu senjata. 
Robohkan dia dan rampas pedangnya!" teriaknya memberi 
aba-aba. Kini, semua anak buah perampok sudah 
berloncatan turun dari atas punggung kuda mereka, dan 
Yeliu Cutay telah dikepung oleh tiga belas orang! 


Yeliu Cutay sudah melakukan perjalanan j dan agak 


lelah, kini menghadapi pengeroyokan ti as orang 
penjahat yang rata-rata memiliki kepandaian silat yang 
tinggi, apalagi pemimpin mereka yang ek gendut itu, 


darah. Biarpun dia tahu bahw mbolan ini adalah 
perampok-perampok jahat, Pa Ya atinya tetap tidak tega 
untuk membunuhi mere aka dia pun hanya 
mengandalkan keampuh. gnya untuk membela diri. 


Pada saat itu, Na bentakan nyaring. "Perampok- 
a 


maka dia pun repot juga. Dia aga omboan yang haus 


perampok jahat" a mpak ada dua orang yang begitu 
tiba di situ lalu Mengamuk dan menyerang para perampok 
itu engan pela mereka. Mereka adalah seorang pria 
muda d wanita muda yang datang dengan seekor 
kuda A. mereka tadi berboncengan kuda, dan 
wanita itu pun perutnya besar, tanda bahwa dia sedang 
mengandung tua. Namun, gerakan pedangnya tidak kalah 
lihainya dibandingkan dengan pria muda yang datang 
bersamanya. Karena diserang dari luar kepungan, maka 
kepungan tiga belas orang perampok itu menjadi kacau, 
apalagi ketika sepasang orang muda itu berhasil 
merobohkan dua orang perampok. Melihat datangnya 
bantuan, Yeliu Cutay mempercepat gerakan pedang 
pusakanya menyerang kepala perampok gendut. Pimpinan 
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gerombolan itu terkejut dan karena serangan Yeliu Cutay 
itu amat cepatnya sehingga dia tidak sempat mengelak lagi, 
terpaksa dia menangkis dengan goloknya. 


"Tranggg.. !" Sekali ini, ujung golok itu patah! Si kepala 
gerombolan yang melihat betapa sinar pedang lawan masih 
terus meluncur mengancamnya, cepat dia melempar tubuh 
ke belakang, bergulingan dan meloncat ke atas kudanya 
sambil memberi aba-aba agar anak buahnya melarikan diri 
sambil membawa dua orang yang terluka. 


Setelah para perampok itu kabur dengan a mereka, 
barulah Yeliu Cutay menghampiri dua ora longnya. 
Dia melihat seorang pemuda tampan berisi rang lebih 
tiga puluh tahun, dan seorang Maika Pt berusia dua 


puluh tahun lebih yang sedang me dung tua, Dia cepat 
memberi hormat setelah menyim dangnya. 
eri 


"Sungguh besar rasa syuku ma kasih saya karena 
telah mendapatkan perto dari Ji-wi yang mulia." 
Akan tetapi tiba-tiba utay terkejut karena dia 
mengenal kuda ya itunggangi dua orang itu. Kuda 
itu jelas adalah A? ! Kuda pemberian Temucin! Tentu 

menoleh untuk memandang kembali 


saja dia terbelal 1 
kepada pe ampan itu. Pemuda itu tersenyum dan 
menara 

"Benar, Yai-hiap, akulah orang itu, yang memakai arang 
menghitamkan mukaku dan mencuri kudamu. Aku sengaja 


menghitamkan muka dan menggunakan golok agar tidak 
dikenal orang." 


"Ahhh....!" Yeliu Cutay yang sama sekali tidak 
menyangka bahwa penolongnya ini adalah pencuri kuda 
yang dimaafkannya, bahkan diberikannya kudanya kepada 
orang itu. "Kiranya engkau.....? Dan..... dan ia.....?" Dia 
menoleh dan memandang kepada wanita muda itu. 
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"Ia adalah..... isteriku, Tai-hiap. Karena isteriku inilah 
maka aku terpaksa mencuri kudamu karena aku 
membutuhkan seekor kuda yang baik untuk..... 
membawanya lari!" 


"Ehhh?" Tentu saja Yeliu Cutay terkejut dan heran 
mendengar ada orang mencuri kuda untuk melarikan 
isterinya sendiri, 


"Mari, Tai-hiap, mari kita duduk dan dengarkan 
ceritaku. Engkau adalah penolong kami dengan 
menyerahkan kuda itu maka berhak mengetahui keadaan 
kami. Marilah, Siok-moi, kita duduk men j 
Dengan sikap amat mesra dan menyayan 
menuntun isterinya yang mengandun dan mereka 


bertiga duduk di atas rumput, mena. sebatang pohon. 


Agaknya wanita yang mengand: a itu memang lelah 
sekali, maka dengan sikap, A alu sambil meminta 


maaf kepada Yeliu Cuta minta perkenan untuk 
merebahkan diri. X bantunya dan wanita itu 


rebah telentang di mempergunakan pangkuan 
suaminya sebag Wa dan sebentar saja ia telah 


memejamkan matanya dan pulas kelelahan. 

Pria itu ercerita. Dia bernama Bu Siang Hok, 
seorang p sebatang kara tanpa keluarga karena 
orang tua sudah meninggal dunia dan dengan bekal 


ilmu silat yang pernah dipelajarinya, Siang Hok tersesat 
menjadi seorang perampok tunggal di perbatasan dekat 
Tembok Besar. Pada suatu hari, bertemulah dia dengan Tan 
Siok Hwa, gadis berusia sembilan belas tahun lebih, yang 
cantik jelita dan gagah perkasa. Gadis ini adalah puteri 
tunggal dari Tang Pangcu, yaitu ketua dari perkumpulan 
Hek eng-pang di kota Wang-cun, beberapa puluh mil 
jauhnya dari Tembok Besar, sebelah selatan. Pertemuan itu 
sungguh kebetulan sekail. Tang Siok Hwa sedang diganggu 
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oleh gerombolan penjahat ketika Bu Siang Hok melihatnya. 
Biarpun dia seorang perampok, namun Siang Hok pantang 
mengganggu wanita, maka melihat seorang gadis dikeroyok 
oleh belasan orang pemuda yang jahat, dia pun lalu cepat 
turun tangan membantu walau pun gadis itu cukup tangguh 
dan agaknya belum membutuhkan bantuan. Para 
pengganggu itu melarikan diri dan terjalinlah persahabatan 
antara Bu Siang Hok dan Tang Siok Hwa. Hubungan ini 
tak lama kemudian menjadi jalinan cinta kasih antara 
mereka. 


Akan tetapi, Tang Pangcu, ketua Hek- ng sama 
sekali tidak menyetujui pilihan hati puteri "tunggalnya. 
Puteri itu telah direncanakan untuk dij kan dengan 


putera seorang pembesar di Wang-tun. 
menyuruh anggauta Hek-eng-pan 
dan mendapat kabar bahwa 
lain hanya seorang peram 
mengundurkan diri, dia 


alagi ketika dia 
kukan penyelidikan 
puterinya itu bukan 
ang katanya kini telah 
jadi marah dan melarang 
kerasputerinya melanj ubuugan persahabatannya 
dengan Bu Siang rangan ayah ini membuat Tang 
Siok Hwa TAG , karena ia sudah benar-benar jatuh 
cinta an da jang Hok. Keduanya melanjutkan 
hubungan n sembunyi-sembunyi dan akhirnya 
mereka ti bai menahan diri lagi, bahkan larangan dan 
pantangany,orang tua gadis itu agaknya menambah 
berkobarnya gairah cinta mereka sehingga mereka dengan 
nekat melakukan hubungan badan sampai berulang kali. 
Dan akibatnya mudah diduga! Tang Siok Hwa 
mengandung! Tentu saja Tang Pang-cu marah sekali. Kalau 
saja Siok Hwa bukan anak tunggal, mungkin telah 
dibunuhnya! Akan tetapi, ayah yang keras hati ini tetap 
tidak mengijinkan puterinya menjadi isteri seorang 
perampok! Akan merendahkan namanya sebagai ketua Hek 
eng pang! Hek-eng-pang terkenal sebagai perkumpulan 
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orang-orang gagah yang berjiwa pendekar dan yang selslu 
menentang kejahatan para penjahat. Bagaimana mungkin 
sekarang ketuanya mengambil mantu seorang perampok? 
Dia begitu marah sehingga dia mengerahkan para murid 
dan anak buah untuk mencari Bu Siang Hok. Kalau saja 
pemuda itu dapat tertangkap, tentu akan dibunuhnya. 


Karena takut, Siang Hok melarikan diri. Akan tetapi, 
cinta memang membuat orang bukan saja menjadi tolol, 
akan tetapi kalau saatnya tiba, dapat membuat seseorang 
menjadi cerdik sekali, penuh akal. 


Demikian pula dengan Siang Hok. Denggi perantaraan 
seorang wanita tua di kota D ia berhasil 
mengadakan hubungan surat dengan kekasihnya, selama 
berbulan-bulan mereka hanya salinmenukar surat, dan 
akhirnya, setelah kandungan Siok Hwa genap 
sembilan bulan, dari Ka mereka itu akhirnya 
diambil keputusan untuk KN diri bersama. 

"Untuk keperluan i at“hiap, terpaksa aku mencuri 
kudamu yang amat*bdi n kuat itu. Aku membutuhkan 
kuda yeng kuat Sah pat melarikan kami berdua. Dan 
berkat kuda Taihiap, kami berhasil melarikan diri dari 
Wang-cun." 


Tangani oleh orang tua isterimu?" 

"Ketika kami pergi belum, akan tetapi akhirnya mereka 
tentu akan tahu dan melakukan pengejaran. Akan tetapi 
kudamu itu hebat, Taihiap, dapat berlari cepat membawa 
kami berdua. Kami sungguh berterima kasih kepadamu, 


dan tidak kami sangka, di tempat ini kami melihat Taihiap 
dikeroyok oleh para perampok itu." 


Siok Hwa yang tertidur dengan kepala di pangkuan 
kekasihnya, mengeluh dan membuka mata, lalu menahan 
jerit kesakitan sambil memegangi perutnya yang 


ji 


K 


= 


HI 


C 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


membusung, mengaduh-aduh sehingga Siang Hok menjadi 
terkejut dan khawatir sekali. Dia memeluk Siok Hwa, "Ada 
apakah, Siok-moi.....? Ada apa dengar perutmu.....?" 


Akan tetapi Siok Hwa hanya mengerang dan merintih, 
dan menggeliat-geliat menahan sakit. 


"Kurasa..... kukira..... ia akan melahirkan.....!" kata Yeliu 
Cutay sambil menelan ludah karena hatinya terasa tegang 
bukan main. Menghadapi ancaman bahaya maut sekalipun 
dia tidak merasa tegang, akan tetapi menghadapi seorang 
wanita yang sedang akan mulahirkan, padahal di situ jauh 
dari dusun, jauh bidan bahkan yang ada dia dan 
Siang Hok, laki-laki yang nampaknya lebi Ng ng daripada 
dia, Yeliu Cutay menjadi agak pucat. 


"Wah, bagaimana ini.....? Biar in cepat kuantar ia 


mencari dusun dan mencari pe 


tetapi Siok Hwa merintih eras. 

"Aduh..... aduhhh aku tak tahan lagi..... aduh, 
rebahkan aku, 1 ahkan aku..... aku tidak kuat 
lagi.....!" 31 


Siok an at dan terpaksa suaminya yang 


kebingu Kat 
seperti AR 
"Tai-hiap..... demi Tuhan..... bagaimana baiknya ini.....?" 


Biarpun dia sendiri merasa tegang, namun Yeliu Cutay 
lebih bijaksana dari pada Siang Hok. Dia harus berani 
melihat kenyataan. "Toako, kurasa tidak ada lain jalan lagi 
kecuali membiarkan ia melahirkan di sini. Kalau kaubawa 
naik kuda atau berlari, berbahaya sekali. Jangan-jangan di 
tengah perjalanan ia akan melahirkan, lebih repot." 
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"Tenanglah, Toako. Kita berdua adalah orang-orang 
dewasa. Kenyataannya, isterimu akan melahirkan, agaknya 
tidak dapat ditunda-tunda lagi. Kita tidak dapat lari dari 
kenyataan ini dan sedapat mungkin kita harus 
menolongnya. Aku suka membantumu." 


"Aduh, terima kasih, Tai-hiap.....,terima kasih..... tapi, 
apa yang harus kita lakukan.....?" 


"Hok-koko kenapa engkau begini..... lemah Taihiap ini 
benar....., aku agaknya akan melahirkan:3,.vaduhhh..... 
cepat kau buka buntalan pakaian itu, mbilkan kain- 
kain untuk tilam..... dan cari air.....*air ih, cepat..... ah, 
aduhhh....." Ns 


Siang Hok berlari-lari me o pakaian di 
punggung kudanya, membu talan, mengeluarkan kain 
lebar putih yang iminta Siok Hwa, lalu 
membentangkannya di rumput dan dia mengangkat 
isterinya, direbah Sian di atas kain itu. Diambilnya 
pula sebuah rang Ya dibawanya serta dan dia segera lari 
mencari air. tetapi Yeliu Cutay mengejarnya. 


"Biar encari air, Toako," katanya. 


Tak Ia kemudian Yeliu Cutay sudah kembali 
membawa air jernih dan pada saat itu, Tang Siok Hwa 
mulai bekerja keras untuk melahirkan anak dalam 
kandungannya! Dua orang pria itu hanya menunggu dan 
mereka berdua hampir pingsan menyaksikan betapa tersiksa 
dan sukarnya seorang wanita melahirkan! Keduanya 
berwajah pucat, peluh dingin membasahi muka dan bahkan 
kedua tangan mereka gemetar. 
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Ketika akhirnya bayi itu terlahir dan terdengar suara 
tangis yang amat nyaring, keduanya terkejut dan merasa 
lega, akan tetapi juga bingung. Namun, Yeliu Cutay yang 
sudah pernah membaca tentang kelahiran ini, menenangkan 
dirinya. 

Dia mengangkat bayi yang masih merah itu, 
meletakkannya di atas kain yang lain, lalu menggunakan 
Pedang Asmara untuk memotong pusar bayi dan 
mengikatnya dengan benar seperti yang pernah dibacanya. 
Setelah itu, walaupun dengan kedua tangan gemetar dan 
hati-hati sekali, seolah-olah yang dipegang sebuah 
benda yang mudah sekali pecah dan dia ta au terlepas 
dan jatuh, dia membersihkan tubuh bayi Na mukanya, 
dengan sehelai kain putih yang” dibasahi dengan air. 
Seorang bayi laki-laki! : 


Setelah selesai memben bayi itu dan 
membungkusnya dengan s , dia menoleh ke arah 
suami isteri itu. 


"Anaknya laki-laki Wana gembira, akan tetapi dia 
terbelalak meliha pa Siang Hok merangkul dan 
i Na, memanggil-manggil namanya. Siok 
saja melahirkan itu, rebah telentang tak 
sepucat mayat dan seperti telah mati 


kain putih, membiarkan anak itu menjerit-jerit, lalu berlutut 
di dekat Siok Hwa. 


Yeliu Cutay berusaha menghentikan darah dengan 
menotok jalan darah, akan tetapi usahanya sia-sia belaka. 
Tubuh itu menjadi semakin lemah, wajahnya semakin 
pucat dan napasnya makin lemah. 
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Sepasang mata itu terbuka perlahan dan bibir itu 
bergerak-gerak. Siang Hok mendekatkan telinganya depan 
mulut isterinya, mendengarkan bisikan lirih, "Siapa..... 
siapa namanya.....?" 


"Namanya? Ah, bukankah sudah kita \rencanakan 
sebelumnya? Kalau lahir laki-laki, akan kit peri nama 
Tiong Sin!" 


Mulut itu tersenyum lemah dan Kya kembali 
bergerak, "Mana..... Tiong Sin..... a sni 


Li 
Siang Hok mengambil bayi yo asih menangis itu, 
dan meletakkannya di “59 a ibunya. Siok Hwa 


memandang puteranya den ata yang sayu, dan mata 
itu menjadi basah. Lalu i ndang suaminya, berbisik 


lirih, "Rawat dia baikibaik..... " dan kepala itu terkulai 
kembali. 

"Siok moi..... TN Siok-moi....., jangan tinggalkan aku! 
Jangan tin “anak kita....! Siok-moi.....!" Siang Hok 
menjeritsje memeluk tubuh isterinya yang masih 
hangat, iumi muka yang pucat itu dan hampir saja dia 


roboh pingsan kalau Yeliu Cutay tidak cepat mengambil 
bayi itu agar jangan tertindih, kemudian memegang pundak 
Siang Hok, mengguncangkannya dengan kuat. 


"Toako, tenangkan hatimu! Sudah kehendak Thian 
bahwa isterimu meninggal ketika melahirkan. Ingat anakmu 
ini, dia membutuhkan engkau!" 


Siang Hok memandang kepada anaknya dan air matanya 
bercucuran. Dia menerima anak itu, didekapnya dan 
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dibasahi muka anak itu dengan air matanya, dan anak itu 
pun menangis, agaknya ikut berduka dengan ayahnya. 


Pada saat itu, terdengar bunyi derap kaki kuda. Siang 
Hok dan Yeliu Cutay mengangkat muka dan melihat 
bahwa ada serombongan penunggang kuda datang menuju 
ke tempat itu. 


"Ah, akhirnya mereka datang juga!" kata Siang Hok. 
"Siapakah mereka?" 


"Orang-orang Hek-eng-pang, dipimpin ayah Siok-moi." 
Siang Hok menyerahkan bayi itu kepada Y, utay dan 
dengan air mata bercucuran dia pun berka 


kami ini pergi dari sini..... agar dia diselamatkan. Tai- 
hiap, biarlah dalam penjelm mudian, aku akan 
membalas budimu ini. An i, Tiong Sin....., kau 


selamatkan, Taihiap!" 


Yeliu Cutay tak dap 
bayi itu. "Tapi..... tapi 

"Sudahlah, Taihiap. Aku akan menghadapi ayah Siok 
Hwa, mudah- dhan dia menaruh kasihan. Kalau aku 
selamat, aku" n mencarimu kelak untuk menerima 
kembali a a 


Yeliu Cutay tidak melihat jalan lain. Anak itu memang 
harus diselamatkan dulu. "Kalau engkau kelak mencari 
anakmu, carilah aku di kota raja. Carilah ayahku, Yeliu 
Koan yang menjadi pejabat di kerajaan, atau carilah aku, 
namaku Yeliu Cutay." Setelah berkata demikian, Yeliu 
Cutay lalu meloncat ke atas punggung kudanya dan 
melarikan kuda itu cepat-cepat sambil memondong anak 
kecil yang bernama Tiong Sin itu. 
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Ketika rombongan orang-orang Hek-eng-pang tiba di 
situ, benar seperti dugaan Bu Siang Hok, rombongan yang 
terdiri dari kurang lebih dua puluh orang itu dipimpin 
sendiri oleh Tang Pangcu. Laki-laki yang berusia lima 
puluh lima tahun ini jelas kelihatan marah sekali! ketika dia 
melihat Siang Hok. 


"Jahanam keparat engkau Bu Siang Hok! Berani engkau 
melarikan puteri kami? Hayo, di mana kau 
sembunyikan....." Tiba-tiba mata Tang Pangcu terbelalak 
memandang ke arah tubuh wanita muda yang rebah 
terlentang di atas kain putih itu. Kain putih y erlepotan 
darah segar! 


"Siok Hwa.....!" Dia menjerit, MAU dari atas 


kudanya dan lari menghampiri la menubruk dan 
merangkul puterinya yang telah goi mayat. 


"Apa..... apa yang terja Mp ahanam, katakan apa 
yang terjadi?" 


"Ia telah melahir KS meninggal dunia setelah 
melahirkan," kata,Si ok dengan air mata bercucuran. 

"Siok Hwa....!"” Ayahnya kembali menjerit dan kini 
memeluk tu tu sambil menangis seperti anak kecil. 


Siang AS enjatuhkan diri berlutut dan menangis 
pula. 


Tiba-tiba Tang Pangcu menghentikan tangisnya dan dia 
meloncat berdiri, memandang kepada Siang Hok dengan 
muka pucat dan mata mendelik. "Engkau pembunuh, 
engkau membunuh anakku!" 


Siang Hok menundukkan mukanya, "Saya tidak 
berdaya..... tiba-tiba saja ia melahirkan di sini, tidak ada 
wanita atau bidan yang membantu hingga ia..... kehabisan 
darah....." Dia terisak lagi. 
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"Jahanam pembunuh kau!" Tang Pangcu berteriak dan 
dia pun menerjang ke depan, kakinya menendang. Tubuh 
Siang Hok terlempar dan terguling-guling, akan tetapi dia 
lalu bangkit berdiri walaupun dadanya terasa nyeri. 


"Pangcu, engkaulah yang telah membunuhnya! Kalau 
engkau tidak menghalangi perjodohan kami, tentu kami 
sekarang sudah gembira menyambut kelahiran putera kami. 
Engkaulah yang membunuh puterimu sendiri!" 


Dua orang itu saling pandang dengan penuh kebencian. 
Tang Pangcu mencabut goloknya dan Siang mencabut 
pedangnya. 


"Keparat, engkau malah menya ? Engkau 
perampok hina, berani engkau TS uteriku dan kini 


akibatnya puteriku sampai mati. igkau masih berani 
menyalahkan aku? Di mana ana terlahir itu?" 


"Aku tidak tahu, dan engkav” tidak perlu tahu!" Siang 
Hok juga membentak kan K setelah Siok Hwa tewas, 
du memandang oran ebagai musuhnya yang telah 
melenyapkan Tan hidupnya. 


Sambil berterta ntang Tang Pangcu meloncat dan 


menyerang, disambut oleh pedang di tangan Siang Hok. 
Para an k-eng-pang lalu turun tangan membantu 
ketua me : Baru menghadapi Tang Pangcu seorang saja, 


Siang Hok tidak akan menang, apalagi kini dikeroyok 
banyak orang. Sebentar saja tubuhnya sudah penuh luka 
dan dia pun terhuyung, lalu menubruk mayat Siok Hwa dan 


menjerit. 

"Siok-moi, kau tunggulah aku.....!" Dan dia pun 
menghembuskan napas terakhir di atas dada wanita yang 
dicintanya. 
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Melihat ini, ketika para anak buahnya hendak 
menghujankan senjata mereka ke atas tubuh Siang Hok, 
Tang Pangcu membentak. "Munduuurrrrr semua! Jahanam 
kalian, apakah kalian akan merusak mayat anakku? " 
Semua anak buahnya terkejut dan mundur dan sampai lama 
Tang Pang-cu berdiri mengamati dua buah mayat yang 
tumpang tindih itu. MayatSiok Hwa di bawah, dan mayat 
Siang Hok diatasnya, merangkulnya dengan mesra. Dia 
melihat betapa wajah Siok Hwa mengandung senyum 
bahagia, juga wajah Siang Hok tersenyum\ Keduanya 
seperti mati dalam keadaan berbahagia kare apat mati 
bersama, dan melihat keadaan mereka, seo mereka 
itu tidak mati melainkan sedang tidur kemesraan! 
Tang Pangcumenggigil dan baru dia ihat betapa dia 
telah bertindak kejam sekali kepada rinya sendiri. Benar 
Siang Hok! Dia telah membunu rinya itu! Bagaimana 
dia dapat menyalahkan dua h g saling mencinta? Dia 
lalu menjatuhkan dirinya berlutut di dekat mayat itu, 
menutupi muka dengan k gan sampai lama. 


"Angkut dua t mereka dengan baik-baik, bawa 
pulang. Aku ingin mengubur mereka dalam satu lubang." 
katanya kemudiar „membuat para anggauta Hek-eng-pang 


saling Sa gan perasaan heran. 


N 


Waktu berjalan cepat sekali kalau tidak diperhatikan, 
lebih cepat daripada meluncurnya anak panah. Sebaliknya 
kalau diperhatikan, sang waktu merayap seperti siput. 


-o-Dewikz-o00-Budi.S-o- 


Semenjak kemenangannya yang gemilang terhadap 
musuh besar keluarganya, yaitu Targoutai kepala suku 
Taijut, nama Temucin menjadi semakin terkenal. 
Kekuasaannya semakin besar dan pasukan Temucin 
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terkenal dan ditakuti di seluruh Mongol. Temucin. memang 
pandai bersiasat dan perhitungannya tepat sekali sebagai 
seorang pemimpin besar, seorang jenderal perang yang 
tangguh. Dia tahu bahwa bagi bangsanya, yang terpenting 
adalah kekuasaan, dan kekuasaan ini baru bisa diperoleh 
kalau dia memiliki balatentara yang besar dan kuat, 
memiliki sekutu yang setia. 


Dipimpinnya pasukannya yang amat terkenal itu dan 
setiap kali dia mengadakan perang dengan kepala-kepala 
suku yang berani menentangnya dan tidak mengakui 
kedaulatannya, pasti dia memperoleh kemen . Dan dia 
dapat memilih orang-orang yang bergu reka yang 
takluk, kalau dia lihat memiliki kemampuan dan benar- 
benar takluk dan menyatakan “setia akan diberinya 
kedudukan. Sebaliknya, dia menghukum dan 
membantai semua tawanan tanpa 
Pasukannya terdiri dari orang-orang pilihan dan kalau 
pasukannya menyerbu, sepet api mengganas. Segala yang 
menentang dan menghala Ta ancurkan! 


Sebagai seoran a pin besar, Temucin pandai sekali 
bersikap sehinggar mereka yang mengabdi kepadanya 
dengan seti impahi pangkat dan kemuliaan hingga 
mereka ini hi setia dan mencinta pemimpin mereka. 
Sa emucin paling membenci orang yang 
berwatak khianat. Dia memberi hukuman berat sekali 
kepada orang-orang yang berkhianat, hukum siksa sampai 
mati. 


Sebagai seorang yang mengagungkan kegagahan dan 
kekuasaan, agaknya Temucin yang masih sederhana jalan 
pikirannya itu, menyadari bahwa di luar kekuasaannya, di 
alam ini ada kekuasaan yang rahasia, yang amat tinggi dan 
yang tidak mungkin dapat dilawannya. Kekuasaan yang 
mendatangkan guntur dan kilat, yang mendatangkan hujan 
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badai, yang mengerikan tanah. Oleh karena itu, dia memuja 
kekuasaan ini yang dianggapnya datang dari langit. 


Seringkah nampak Temucin seorang diri mendaki sebuan 
bukit yang sunyi, tempat yang dianggapnya keramat karena 
tidak dihuni manusia. Di tempat sunyi ini, dia 
membetulkan letak pakaiannya, diselempangkannya ikat 
pinggangnya itu di atas bahu kiri. Dia berdiri tegak, lalu 
menghadap ke empat penjuru sambil menyembah dengan 
penuh kesungguhan dan penghormatan, mulutnya 
membisikkan doa. "Semoga Langit Yang Berkuasa 
berkenan menolong saya, semoga para dew, ang sakti 
dari langit turun untuk melindungi saya kesaktian 
mereka, dan semoga Langit Yang Ber mengirimkan 
orang-orang pandai untuk membantù is 


Seringkali Temucin melakuka seperti ini, di waktu 
malam sunyi, ketika D memenuhi langit, dan 


ketika bulan purnama, dia minta berkah dari Dewa 
Bulan, kalau matahari te berdoa minta berkah dari 
Dewa Matahari. 

Dua puluh at udin, demikian cepatnya waktu 
berjalan, Temuciñ telah berhasil menjadi seorang pemimpin 
besar yang ik kekuasaan dan kekuatannya di seluruh 
Mongol u kecil takluk kepadanya, yang tidak 
mengakui aulatannya digempur dan ditaklukkan. Suku- 
suku yang besar dengan sukarela mengakui kedaulatan dan 
kekuasaannya, yang tidak mau mengakui digempur dan 


ditaklukkan pula! Panjinya amat terkenal, yaitu panji 
dengan sembilan utas ekor yak! 


Temucin semakin terkenal dan diakui, dipuja. Suku-suku 
yang berdatangan untukmenggabungkan diri dengannya 
amat banyak, setiap suku membawa rombongan sampai 
ratusan orang jumlahnya. Temucin memang seorang 
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pemimpin pandai, bukan saja dalam ilmu peperangan, juga 
pandai mengambil hati anak buahnya. 


Tidak seperti kepala-kepala suku yang lain, yang suka 
bertindak sewenang wenang, baik dalam pembagian hasil 
buruan, hasil menang perang, atau mempergunakan 
kekuasaannya untuk merampas isteri orang, Temucin sama 
sekali tidak mau melakukan hal ini. Kalau anak buahnya 
berhasil baik dalam perburuan, di tidak pernah merampas 
hasil buruan, hanya menerima saja apa yang 
dipersembahkan orang kepadanya. Sikap a justeru 
menimbulkan rasa suka dan kagum sehingga buahnya 
selalu mempersembahkan bagian yang ala Ga dari hasil 
perburuan mereka. Juga kalau pasuka enang perang, 
dia selalu ingat untuk membagi-bagi rangrampasan secara 
adil dan merata. Dia selalu siap rkan tangan untuk 
membantu para anak buahny Da al ini membuat dia 
semakin terkenal dan terpan 


Karena para pengikut kin banyak, dan dia selalu 


membuka tangan men fiha þara suku yang berkeliaran dan 
mencari perlindu sanak Temucin mulai memikirkan 
untuk membuat sa peraturan, memilih para pembantu 
utamanya dan entuk suatu badan pemerintahan yang 
akan men RN nga anak buahnya. Mulailah dia 
membagi kedudukan kepada orang-orang yang 
dianggap berjasa, setia dan memang memiliki ilmu 
kepandaian yang istimewa. Dalam hal ini pun dia bertindak 
adil, tidak memandang sanak keluarga atau orang lain, 
pendeknya dia mempergunakan orang sesuai dengan 
kemampuannya. Terkenallah nama-nama para 
panglimanya seperti Kassar, Borcu, Arghun, Bayan, 
Munhuli, Soo dan masih banyak lagi. Di seluruh Gobi, 
bahkan selain daerah Gurun Gobi, juga di seluruh Mongol, 
semua orang mengenal para panglima Temucin yang amat 
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pandai itu sehingga mereka itu disebut Kiyat yang artinya 
"Air deras yang menghanyutkan segala sesuatu!" Arghun 
adalah seorang yang pandai sekali bermain musik, terutama 
bermain kecapi (siter) sehingga dia amat diperlukan untuk 
menghibur Temucin dan para panglimanya, baik untuk 
merayakan kemenangan perang atau perburuan, maupun 
untuk menghibur hati gundah. Soo adalah seorang pemain 
panah yang amat pandai dan para panglima lainnya, selain 
memiliki banyak pengalaman berperang, juga merupakan 
orang-orang yang memiliki kegagahan dan P 


yang amat baik. Akan tetapi di antara para pa anya itu, 
agaknya yang paling menonjol kemudian, a mereka 
tergolong panglima-panglima muda, adal epeiNoyon, 
dan seorang lagi Subotai Bahadur.Ke orang ini yang 


balatentara Temucin menyerbu s jauh ke barat dan ke 


kelak menjadi panglima yang saa eun k dunia ketika 
selatan. 


Pada suatu hari, datangi berita kepada Temucin 
bahwa ayah mertua a kepalakelompok yang 
bernama Munlik a E Wai, ayah Bortay isterinya yang 
pertama, datang us rkunjung bersama keluarganya. Bahkan 
tujuh orang anya, saudara-saudara dari Bortay ikut 

pula datan ata Temucin menyambut kunjungan 
ini Dn ehormatan dan kegembiraan dan mereka 
segera AN menukar bingkisan. Akan tetapi, di dalam 
pergaulan selanjutnya antara para putera Munlik itu dengan 
orang-orang Mongol, timbul rasa tidak suka dalam hati para 
tuan rumah terhadap tamu-tamu itu. Terutama sekali 
saudara dari Bortay yang bernama Tebteng-ri, sungguh 
mendatangkan perasaan tak senang karena orang ini yang 
juga menjadi semacam dukun dan ahli nujum, bersikap 
amat tinggi hati dan memandang rendah orang lain. 
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Tebtengri, dibantu saudara-saudaranya, bersikap 
sombong sekali dan ketika pihak tuan rumah 
memperlihatkan perasaan tidak senang, mereka semakin 
congkak karena mereka menganggap bahwa mereka lebih 
"tinggi" daripada pihak tuan rumah. Tentu saja untuk 
berterang memperlihatkan sikap bermusuhan dengan 
Temucin, mereka tidak berani. Akan tetapi diam-diam 
mereka itu membenci Temucin karena merasa iri. 
Bagaimana anak yang dulu kelihatan lemah itu, yang 
menjadi suami adik mereka Bortay, kini menjadi seorang 
pemimpin besar, bahkan dianggap sebagal raj ten banyak 
kepala suku? Untuk melampiaskan rasa pena 
Tebtengri lalu mempermainkan Temugu,( yaitu seorang di 
antara adik-adik tiri Temucin. Tebtengti bersama saudara- 


sudaranya memaksa Temugu rx. rlutut di depannya, 


n dan iri, 


dengan ancaman bahwa kalau di nolak, akan dipukuli 


sampai mati! V 
Banyak orang meler keibuan ini dan ketika 


mendengar peristiwa Ia ucin mengerutkan alisnya. 
Dia berada dalam kan yang sulit. Munlik adalah 


ayah mertuanya sendiri, di samping kedudukannya sebagai 
seorang nya . Bahkan sudah berulang kali Munlik 


membantu lam peperangan, maka Munlik dapat 
dikatak yah mertua, Juga seorang kepala suku 
yang sud erjasa. Tebtengri, kakak isterinya itu juga 
bukan orang sembarangan, melainkan seorang dukun dan 
ahli nujum, kedudukan yang dihormati orang. Dia harus 
dapat mengambil keputusan yang adil karena Temugu telah 


dihina orang yang berarti menghina dirinya karena Temugu 
tidak bersalah. 


Dia memanggil Temugu yang dihina orang itu dan 
berbisik kepadanya, "Hari ini Tebtengri dan saudara- 
saudaranya akan berkunjung ke sini. Berbuatlah sekehendak 
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hatimu terhadap dirinya." Mendengar ucapan kakaknya ini, 
Temugu mengangguk. Ucapan itu merupakan perkenan 
baginya untuk membalas dendam atas penghinaan 
Tebtengri kepadanya. Sesungguhnya, permusuhan yang 
timbul antara Temucin dan orang-orang yang menetangnya, 
termasuk saudara-saudara Bortey sendiri, merupakan 
pertentangan yang sudah berlarut-larut. Masalahnya tiada 
lain adalah perebutan kekuasaan. 


Tebtengri adalah seorang dukun, seorang ahli nujum 
yang pada waktu itu merupakan kedudukan yang amat 
tinggi. Ketika, orang-orang masih hidup di b pengaruh 
ketahyulan, dan seorang dukun dan p dianggap 
sebagai orang yang luar biasa dan Sg arena itu, di 
masa itu, para kepala suku sij takut menghadapi 
kekuasaan seorang dukun, yang di p bersekutu dengan 
para dewa dan setan, dapat ut nyawa seseorang 
secara begitu saja! Namun in menentang kekuasaan 
yang menyalahgunakan k aan dan kebodohan rakyat 
ini, maka terjadilah per. yang hanya terpendam di 
dalam hati saja. tiwa yang terjadi ketika Tebtengri 
bersama ani n saudara saudaranya datang 
berkunjung ke da emucin, hanya merupakan satu di 
antara ledakan-ledakan dari timbunan kebencian itu. 


Ketik ik dan tujuh orang puteranya berkunjung ke 
perkemahar Temucin malam itu, Temucin menyambut 
mereka dan mempersilakan mereka duduk. Pada saat itu, 
seperti telah diatur sebelumnya, masuk pulalah Temugu. 
Seperti menjadi kebiasaan dan peraturan mereka sewaktu 
memasuki perkemahan, semua senjata ditinggalkan di luar 
kemah. Temugu langsung saja mendekati Tebtengri 
memegang bahunya dan berkata, “Kemarin mengandalkan 
pengeroyokan, engkau menghinaku dan memaksa aku 
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berlutut! Sekarang, mari kita mengadu kekuatan satu lawan 
satu!" 


"Eh, babi, kau menantang?" jawab Tebtengri dan mereka 
pun bergumul. Memang di antara bangsa Mongol ini, 
perkelahian yang terhormat adalah bergumul, dan bergumul 
dianggap seni atau tata kelahi yang paling terhormat, bukan 
pukul memukul atau tendang-menendang, dilihat ini, para 
putera Munlik sudah bangkit berdiri, akan tetapi tiba-tiba, 
dengan suaranya yang berwibawa, Temucin membentak. 


"Heh! Apakah kalian sudah tidak mengenal àturan lagi, 
bergumul di dalam kemah? Hayo kalian be eluar dan 
kalau mau bergumul, di luar!" 


Mendengar bentakan ini, du oa yang sedang 
bergumul itu berhenti, kemudian Tedupu dengan lantang 
berkata, sambil memandang ke aday ebtengri dengan sikap 
menantang. A 


"Kalau engkau mem 
mengadu kekuatan dil 


i-laki, hayo keluar, kita 
an dia pun melangkah keluar. 


Mendengar tan ini, Tebtengri yang merasa bahwa 
dia pasti akan menang menghadapi Temugu yang tidak 
berapa besari Sera melangkah ke luar pula. Akan tetapi 
begitu dia r kemah, tiba-tiba saja tiga orang yang 
tinggi besar dan melihat gerakan mereka adalah jago-jago 
gulat yang pandai, menubruk Tebtengri dan menekuk 
tubuhnya ke belakang sampai patah tulang punggungnya 
dan tewas seketika! Kejadian ini berlangsung amat cepatnya 
sehingga Tebtengri tidak lagi sempat berteriak. Tiga orang 
itu melemparkah tubuh Tebtengri yang sudah tak bernyawa 
lagi dan mayat itu menggeletak di dekat roda sebuah 
gerobak. 


Ketika saudara-saudara Tebtengri keluar, Temugu 
berkata, "Kemarin Tebtengri menghinaku, sekarang aku 
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menantang dia mengadu kekuatan, akan tetap dia 
menggeletak di sana tidak mau bangkit lagi!" 


Munlik dan enam orang puteranya segera menghampiri 
dan melihat bahwa Tebtengri ternyata telah tewas, Munlik 
dan anak-anaknya menjadi marah bukan main. Mereka 
mengambil senjata mereka yang tadi dilepas dan ditumpuk 
di depan pintu kemah, kemudian sambil mencabut senjata 
mereka, Munlik berkata kepada Temucin yang sudah 
bangkit dari tempat duduknya, dengan suara bernada penuh 
penyesalan, duka dan kemarahan. 


"Khan (Raja), mulai detik ini aku ti sudi lagi 
mengabdi kepadamu!" O 


Agaknya Munlik dan enam o 
marahnya, hendak nekat menye 
Temucin yang tidak memega 
maju dengan sikap tenang. 
kemah itu kecuali pintu y, tu itu, yang kini dipenuhi 
Munlik dan para pute g menghadang keluarnya 
dengan pedang dit ni Lain orang tentu akan memanggil 
pengawal dan mi A ntu akan tetapi Temucin adalah 
orang yang mengendalikan perasaannya dan 
mempergu in Kewibavaannya. Dengan suara lantang 
dan paman perintah, Temucin membentak mereka 


dengan kata-kata memerintah. 


g “puteranya, saking 
Temucin. Namun, 
jata itu, melangkah 
ada jalan keluar dari 


"Kami hendak keluar, minggirlah kalian semua!!" 


Munlik dan enam orang puteranya tercengang. Tak 
mereka sangka akan menghadapi sikap Temucin seperti itu 
dan bagaikan kena pesona, mereka pun tidak mampu 
menggerakkan senjata, bahkan semua semangat 
permusuhan lenyap, dari hati mereka. Mereka minggir dan 
membiarkan Temucin lewat ke tempat para pengawal yang 
menanti di luar perkemahan. Temucin melihat bahwa 
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Tebtengri telah tewas. Dia memerintahkan untuk mengurus 
jenazah itu, menyembunyikannya agar tidak menyolok 
pandang mata. Ketika banyak orang datang berkerumun 
untuk melihat apa yang terjadi dengan tenang Temucin 
berkata kepada mereka semua, "Tebtengri telah berkhianat 
mengadakan persekutuan jahat untuk menentang kami, 
oleh karena itu para dewa menjadi marah dan mencabut 
nyawanya." 


Kemudian, Temucin mengundang ayah mertuanya 
untuk mengadakan pertemuan dan percakapan empat mata, 
dan dengan sikap sungguh-sungguh dia pun gur ayah 
mertuanya itu. "Sungguh sayang sekali b, anda tidak 
memberi ajaran yung baik kepada pu tera anda itu 
sehingga mereka menjadi kurang D yani akhirnya hanya 
akan mencelakakan mereka s Tebtengri telah 
mencoba untuk merendahkan aan saya, oleh karena 
itu, dengan terpaksa sekali enyingkirkannya. Siapa 
saja yang berani menco k menentang saya, pasti 
akan saya singkirkan! 1 anda sendiri, karena anda 
merupakan ayah a yang baik dan yang sudah banyak 
membantu pesil, ami, maka saya berjanji akan 
melindungi an ahaya apa pun yang mengancam diri 
anda. Saya RN ini dianggap selesai sampai di sini 
saja." 


Memang” Temucin berhasil menundukkan hati Munlik 
dan putera-puteranya yang tidak mendendam atas kematian 
Tebtengri yang dianggap salahnya sendiri itu. Akan tetapi, 
perang antara suku-suku di daerah Gurun Gobi masih juga 
berkobar terus. Namun, yang makin menonjol dan semakin 
besar kekuasaannya bertambah terus pasukannya, adalah 
Temucin. Rencana Temucin adalah untuk mengakhiri 
semua pertikaian antara suku itu, mempersatukan mereka 
menjadi satu bangsa Mongol yang besar dan jaya. Dengan 


ji 


HI 


G 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml 


hati-hati, dengan penuh kesabaran dan ketekunan, Temucin 
mulai menghimpun kekuatan raksasa yang kelak akan 
merupakan gelombang dahsyat yang menggetarkan 
sebagian besar bangsa di dunia. 


s0-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Memang waktu itu tanpa terasa lewat dengan cepatnya. 
Dua puluh tahun lewat dengan amat cepatnya semenjak 
Yeliu Cutay kembali ke rumah orang tuanya di kota raja. 
Orang tua Yeliu Cutay bernama Yeliu dan dia 
menduduki jabatan penting di bagian yaan dari 
Kerajaan Cin, yaitu kerajaan di utara idirikan oleh 
bangsa Yucen. Biarpun Yeliu pa seorang 
terpelajar dari suku Liau-tung yan a suku bangsa 
Khitan, namun sejak muda dia di kepada. Kerajaan 
Cin yang sesungguhnya adal jaan yang didirikan oleh 
rnya sendiri! Hal ini 


bangsa Yucen, musuh 
menunjukkan banwa Yeliu bukanlah keluarga 
yang terlalu Mi n bangsa. Karena Yeliu Koan 


bekerja dengan t an penuh kesetiaan, maka Raja 
Kerajaan Cin aà amat percaya dan suka kepadanya. 
Pangkatny enjadi pembantu menteri, bahkan ketika 
g dan oleh ayahnya diajukan sebagai 
i negeri, pemuda yang cerdik dan telah mahir 
dalam ilmu perbintangan, ilmu nujum juga ilmu silat dan 
siasat perang itu segera diterima dan begitu masuk sudah 
menjadi penasihat dari angkatan perang! 


Seperti juga ayahnya, Yeliu Cutay tidak mempunyai 
kebanggaan berbangsa, maka dengan hati ringan saja dia 
menghambakan diri kepada bangsa Yucen atau Kerajaan 
Cin. Bahkan hasil pekerjaannya amat baik dan menerima 
pujian dari atasannya. 
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Seperti telah diceritakan di bagian depan, Yeliu Cutay 
membawa pulang seorang anak bayi! Ibu bayi itu meninggal 
dunia, dan ayahnya berada dalam bahaya besar. Yeliu 
Cutay, dengan ilmu perbintangan dan ilmu nujumnya, 
hampir dapat merasakan banwa ayah anak itupun takkan 
dapat hidup lama, dan bahwa terpaksa dia harus 
memelihara anak itu. Dapat dibayangkan betapa sukarnya 
perjalanan yang ditempuhnya sambil memondong seorang 
bayi yang baru saja dilahirkan! Untung baginya bahwa dari 
Temucin dia memperoleh bekal emas yang cukup banyak. 
Dengan emas ini, dia mampu tinggal sa i sebulan 
lamanya di sebuah dusun, menyewa Going inang 
pengasuh dan memelihara anak yang bern iong Sin itu 
sebaik-baiknya. Setelah anak itu cukup kuat disertai oleh 
wanita pengasuh itu, Yeliu Cutay beli sebuan kereta 
dan melanjutkan perjalanan a raja. Tentu saja 
perjalanan ini pun tidak ma namun berkat ilmu 
silatnya, terutama sebal) PN edang Asmara yang 
melindunginya, dia dea i Kota Raja Cin dengan 


selamat. 

Agaknya peja yang amat pahit bersama 
sumoi dan sutenya itu membuat Yeliu Cutay seperti dingin 
terhadap w Dia tidak mau menikah! Dan karena dia 
maklu dang Asmara mempunyai pengaruh yang 
amat kuat yrituk menggelorakan gairah berahi orang yang 
berdekatan dengan pusaka itu, dan dia sendiri tidak suka 
berdekatan dengan wanita, maka pedang itu tidak pernah 
dipakainya dan hanya disimpannya selama dua puluh 
tahun itu ke dalam gudang ayahnya, kemudian setelah dia 
duduki jabatan penting, mempunyai gedung sendiri, dia 
memindahkan pedang itu ke dalam gudangnya sendiri. 


Ini berarti bahwa Yeliu Cutay tidak pernah berhubungan 
dengan wanita. Dia ada mengambil beberapa orang selir, 
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akan tetapi dia tidak pernah mau mengambil isteri yang sah. 
Dan dia pun selalu pergunakan obat untuk mencegan agar 
para selirnya itu tidak mempunyai keturunan. Mereka itu 
hanya merupakan hiburan baginya, tidak ada pertalian cinta 
kasih dalam hatinya. 


Yeliu Cutay adalah seorang yang keras hati dan 
berkemauan keras sehingga dia mampu mempertahankan 
sehingga dua puluh tahun kemudian, dia belum juga 
menikah. 


Selama itu, dia memelihara dan YAN Sin 


dengan baik. Anak itu menjadi murid da anaknya, 
diakuinya sebagai anak dan bahkan dia (Ny erikan she 
Yeliu kepada anak itu, Yeliu Tiong Sin! Aa ini dia lakukan 
setelah dia melakukan penyelidik & markas Hek-eng- 
pang dan mendengar akan kemati. Siang Hok. 


Ternyata Yeliu Tiong Sin seorang anak laki-laki 
yang cerdik dan berbakat. dia tampan sekali, dengan 


sepasang mata yang “sinar, lincah jenaka dan 
wajahnya selalu Near eliu Cutay menggemblengnya 
dalam ilmu IA juga mengharuskan anak itu 
mempelajari kesuisastraan. Dia mendidik anak itu dengan 
tekun dan batin kera dan dia mengira bahwa dengan 
didikan ai 1”Tiong Sin kelak akan menjadi seorang 
manusia berguna. 


Namun, Yeliu Cutay lupa akan sesuatu yang amat 
penting, bahkan teramat penting dan menjadi pokok dari 
pendidikan. Dia boleh saja melimpahkan segala macam 
pendidikan, pengetahuan, bahkan kemewahan kepada 
muridnya atau anak angkatnya itu, namun tetap saja Tiong 
Sin merasa tidak puas dan makin dewasa, dia menjadi 
semakin penasaran dan gelisah seperti orang kehausan. 
Memang dia haus, haus akan kasih sayang! Inilah yang. 
dilupakanYeliu Cutay. Kasih saying. Kasih sayang 
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merupakan dasar pendidikan yang paling mutlak. Tanpa 
kasih sayang, semua pendidikan tidak ada artinya, tentu 
saja yang dimaksudkan adalah pendidikan di segi moral. 
Orang-orang tua, seperti halnya Yeliu Cutay lupa bahwa 
kasih sayang bukanlah perasaan senang dan bangga kalau si 
anak menjadi anak penurut, lalu tidak senang dan marah 
kalau si anak tidak penurut. Kasih sayang itu ikhlas, demi 
kebahagiaan si anak, bukan dengan jalan memberi segala 
yang dikehendakinya. Itu bukan demi kebahagiaan si 
anak,melainkan demi kehancuran si anak “yang akan 


menjadi manja dan jahat. Yeliu Cutay mberikan 
segalanya kepada Tiong Sin. Pelajar u silat, 
kesusastraan, pakaian yang indah, ma yang baik, 


bahkan nama dan kehormatan sebagai putera Yeliu Cutay 
yang terkenal sebagai seorang peja inggi yang semakin 
menanjak namanya. Akan t eliu Cutay tidak 
memberikan kasih sayang yan jar kasih saying ayah dan 
ibu terhadap anaknya! 


a “900o-Budi.S-0- 


Ng 


+ Jilid VI 
Inila , maka Tiong Sin mencari kasih sayang 
itu kelua ah! Di antara teman-temannya, di antara 


orang-orang yang bersikap baik padanya. Dia masih terlalu 
muda untuk melihat apa yang tersembunyi di balik 
"kebaikan" teman-teman itu! Seolah-olah racun dibungkus 
gula, kebaikan teman-temannya itu menyeretnya ke arah 
watak yang amat merugikan pribadinya. Dan watak ini 
adalah mata keranjang, watak yang melemahkan 
pribadinya terhadap tekanan nafsu. 


Betapapun juga, harus diakui bahwa Tiong Sin adalah 
seorang murid yang amat menyenangkan. Dia mudah sekali 
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mempelajari ilmu-ilmu silat baru yang diajarkan Yeliu 
Cutay dan mudah menguasainya. Juga otaknya terang 
sekali hingga mudah menghafal huruf-huruf baru, pandai 
merangkai hurut huruf itu menjadi syair yang indah. Juga 
dia pandai bersikap hormat dan manis terhadap siapa saja, 
terutama terhadap Yeliu Cutay yang sama sekali tidak 
pernah menduga bahwa di balik wajah yang cerah dan 
senyum yang ramah penuh hormat itu tersembunyi watak 
yang tidak baik. Seluruh ilmu silatnya telah dia ajarkan 
sehingga ketika Tiong Sin berusia dua puluh tahun, dia 
telah menguasai seluruh ilmu silat yang di AN gurunya 
atau ayah angkatnya. Dia menyebut Sanda Yeliu 
Cutay, akan tetapi, dia tahu bahwa dia nlah putera 
kandung gurunya itu. Hal ini diketahuinya dari hasil 
pergaulannya ke luar. Di antara pa 'pelayan tentu saja ada 
yang tahu bahwa ketika Yeliu C lang dua tahun yang 
lalu, pemuda itu membawa g bayi. Karena Yeliu 
Cutay belum menikah, t saja keadaan bayi itu 
menimbulkan pertanyaa tuk melenyapkan dugaan 
yang bukan buka tua Yeliu Cutay memberitahu 
N 


kepada para pel bahwa anak yang dibawa oleh 
Yeliu Cutay adal nak yatim piatu dan yang menjadi 


anak angkat 3o 
Demiki ; Mendengar berita bahwa dia bukan anak 


kandung u Cutay, Tiong Sin menghadap ayahnya dan 
menanyakan hal ini. Dahulu, sebelum dia mendengar akan 
hal itu, sudah berulang kali dia bertanya kepada ayahnya 
tentang ibunya, dan selalu ayahnya itu menjawab sambil 
lalu dan menyimpan. "Ibumu sudah meninggal dunia." 
hanya itulah jawabannya. 


Ketika Tiong Sin menghadap Yeliu Cutay dan 
menceritakan tentang apa yang didengarnya, bahwa dia 
bukan anak kandung orang yang selama ini dianggap 
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ayahnya sendiri, Yeliu Cutay menarik napas panjang. "Aku 
tahu bahwa hal ini takkan dapat ditutup-tutupi, Tiong Sin. 
Dan memang bukan maksudku untuk merahasiakannya 
darimu untuk selamanya. Hanya aku menanti sampai 
engkau benar dewasa, baru akan kuceritakan. Sekarang, 
setelah engkau mendengar berita itu, baiklah, kau 
dengarkan ceritaku." 


Yeliu Cutay lalu menceritakan tentang Bu Siang Hok 
dan Tang Siok Hwa betapa kedua orang tua anak itu tidak 
dapat menjadi suami isteri yang sah karena ditentang oleh 
orang tua Tang Siok Hwa, yaitu Tang Pan 
eng-pang. Dan betapa ibu kandungnya itu 
melahirkannya karena kehabisan dara tidak ada ahli 
yang membantunya melahirkan. Kemudian betapa ayah 


kandungnya juga tewas, mungki is dikeroyok orang 


sejak engkau terlahir, e udah kubawa. Aku yang 
merawat dan mendidi nb, an aku mengangkatmu sebagai 
anakku, biarpun ama sekali bukan darah dagingku. 
Dan meskipun kuberi nama keturunan keluarga kami. 
Sekarang, ters skepadamu apakah engkau akan tetap 
memper D ama keturunan Yeliu ataukah akan 
menggunakan nama keturunan ayah kandungmu, yaitu 
Bu." 


Tiong Sin menghapus air matanya yang bercucuran 
ketika mendengar cerita ayah angkat atau gurunya, lalu dia 
memberi hormat dengan menyembah sampai dahinya 
membentur lantai. 


Hek-eng-pang. 
"Nah demikianlah pe Tiong Sin. Akan tetapi, 


"Sungguh besar budi yang Ayah limpahkan kepadaku. 
Karena Ayah ternyata bukan ayah kandungku, maka budi 
itu terasa semakin besar dan berat lagi. Karena itu, biar saya 
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akan terus memakai nama keturunan Yeliu untuk 
membalas budi Ayah." 


Semenjak mengetahui bahwa dirinya bukan anak 
kandung Yeliu Cutay, Tiong Sin banyak bertanya tentang 
ayah dan ibu kandungnya dan juga menanyakan tentang 
Hek-eng-pang kepada ayah angkatnya. 


"Untuk apa engkau bertanya-tanya tentang Hek-eng 
pang?" tanya Yeliu Cutey curiga. 


"Tidak mengapa, Ayah. Bukankah ibu adalah puteri 
ketua  Hek-eng-pang? Maka, Hek-eng- adalah 
perkumpulan keluarga ibu, berarti juga kel pula." 


Karena jawaban itu menghapus au nya, maka dia 
pun lalu memberitahu bahwa Hek-eng-pang berada di kota 
Wang-cun, sebelah selatan dari p an kota raja. 


Setelah Tiong Sin berusia 
diceritakan di depan dia il menguasai semua ilmu 
silat dari ayah angkatny uatu hari dia berlatih ilmu 
pedang, mengguna Nang pedang biasa. Hebat ilmu 
pedang ini. Pe lenyap bentuknya dan nampak 


gulungan sinar terang. Itulah ilmu pedang yang disebut 


luh tahun, seperti telah 


Thay-san j ut (Ilmu Pedang Thay-san) yang 
merupa j i kepandaian Yeliu Cutay karena ilmu 
pedang i lah ciptaan mendiang Pek-bi-tojin, guru dari 


Yeli Cutay. Ilmu pedang ini bukan hanya indah dilihat, 
akan tetapi juga lihai sekali dan selain cepat, untuk 
meminkannya harus dipergunakan sinkang dengan 
pengerahan yang tepat pada gerakan-gerakan tertentu. 


"Sing-singgggg..... krekkk!" Tiba-tiba Tiong Sin 
menghentikan permainan pedangnya, memandang pedang 
yang patah menjadi dua potong itu. Ketika dia membuat 
sentakan tiba-tiba dalam suatu jurus yang penuh daya tipu, 
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pedang itu tidak kuat menahan sentakan ini yang 
dikerahkan dengan tenaga sinkang dan patah menjadi dua. 


"Ah, maaf, Suhu....." katanya kepada Yeliu Cutay yang 
sejak tadi menonton latihan pedang putera angkatnya. Dia 
kagum bukan main dan harus mengakui dengan diam-diam 
bahwa dia sendiri tidak mungkin dapat memainkan Thay- 
san Kiam-sut seindah itu! Bakat yang dimiliki Tiong Sin 
amat besar dan tenaga sin-kangnya juga amat kuat sehingga 
ketika membuat sentakan itu, pedangnya menjadi patah. 


"Ah, tenagamu sudah memperoleh ke an pesat, 
Tiong Sin. Memang, ilmu pedang yan at harus 
dimainkan dengan pedang pusaka yang ha ula. Pedang 
biasa takkan kuat bertahan..... " 


"Sayang kita tidak memiliki sebuai) ptdang pusaka yang 
hebat, Ayah. " 


Tiba-tiba Yeliu Cutay da bergelak. "Ha-ha-ha, 


kaukira ayahmu tidak me buah pedang pusaka? Ha, 
siapa bilang? Aku mentilikr sebatang pedang pusaka yeng 


tiada keduanya di i, Tiong Sin!" 
Wajah yang “tampan itu berseri dan mata yang 


mencorong i ngamati wajah ayahnya. "Aih, benarkah, 
Ayah Na tidak pernah Ayah keluarkan dan 


pergunakan Aku belum pernah melihatnya!" 


"Pedang pusaka itu amat hebat dan ampuh, anakku, 
demikian ampuh dan dahsyatnya sehingga amat 
berbahaya." 


"Ayah, bolehkah-aku melihatnya?" 


"Kau tunggu sebentar!" Yeliu Cutay .meninggalkan 
pemuda itu, mengambil kunci dan membuka pintu 
gudangnya lalu mengeluarkan Pedang Asmara dalam 
sarungnya yang nampak berdebu karena sudah terlalu lama 
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tidak pernah disentuh. Dia membersihkan sarung itu, juga 
gagang pedang dengan kain ketika membawanya ke depan 
putera angkatnya. 


"Kelihatannya seperti pedang biasa saja, Ayah." kata 
Tiong Sin memancing. 


Yeliu Cutay tersenyum. Setelah sarung pedang dan 
gagangnya bersih, dia berkata, "Pedang biasa? Bersiaplah 
engkau, anakku, dan lihat baik-baik!" 


"Singgggg.....!" Dia mencabut pedang itu a 
cahaya berkelebat menyilaukan mata ketika P Asmara 
tercabut dari sarungnya, apalagi keti iu Cutay 
menggerakkan pedang memainkan bebe ena nampak 
sinar berkeredepan dan angin a yaring. 


e 
"Aaahhhhh.....! Bukan main.... ng pusaka itu hebat 


sekali, Ayah!" seru Ag matanya terbelalak 


memancing penuh kagum. 
Yeliu Cutay mengh ermainannya dan tertawa, 


e 
mengelus pedang i Kang dahsyat sekali pedang ini, 
tidak bolen dibuat'main-main dan berbanaya bekali." 


Akan tetapi t ng Sing tidak melihat bahayanya pedang 
pusaka yan nan kecuali berbahaya untuk lawan tentu 
saja. Dan utay juga tidak ingin membuka rahasia 
pedang pusaka itu, mengenai pengaruhnya terhadap 


pemegangnya yang selalu berdekatan dengan pedang yang 
dapat mempengaruhi batin orang yang membawanya. 


"Ayah, bolehkah aku meminjamnya dan mencoba untuk 
berlatih Thay-san Kiam-sut?" 


Yeliu Cutay mengungguk dan menyerankan pedang itu. 
Memang maksud nya mengambil pedang pusaka itu untuk 
diberikan kepada putera angkatnya agar dapat berlatih 
kiam-sut itu dengan Pedang Asmara. 
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Dengan girang Tiong Sin menerima pedang itu dan 
mulailah dia berlatih.! Kini Yeliu Cutay berdiri bengong, 
kagum bukan main. Memang hebat sekali putera 
angkatnya, juga muridnya itu. Dan pedang pusaka itu 
ketika dimainkan dengan ilmu Thay-san Kiam-sut, nampak 
pas benar! Lenyaplah bentuk pedang dan lenyap pula tubuh 
putera angkatnya, terbungkus gulungan sinar pedang. 


Setelah selesai memainkan Thay-san Kiam-sut, Tiong 
Sin berhenti dan nampak napasnya agak terengah, mukanya 
penuh peluh. Melihat ini, Yeliu Cutay berkata, 
"Gerakanmu sudah bagus sekali, Tiong ,Sm, Namun 
agaknya masih ada ketidak tepatan mengatur 
pernapasan sehingga engkau terengah aa juga berpeluh 
nampak kelelahan. Engkau perlu Ku lebih banyak, 


terutama memperhatikan pga dalamm setiap 
" 


gerakan 

Pemuda itu menganggu A Ayah. Aku akan 
berlatih lebih giat dan te Memang Thay-san Kiam- 
sut ini sukar sekali tapi kalau berlatihnya dengan 
pedang ini, an 1 ngan dan lebih mudah. Bolehkah 
aku meminjam «pu è ka ini untuk memperdalam ilmu 
pedangku, a kujaga pedang ini baik-baik. " 


Yeli Na aaa "Boleh engkau pakai untuk 
berlatih s Akan tetapi, hanya untuk berlatih silat saja 
dan sehabis berlatih, harus dikembalikan ke dalam gudang. 
Ini kuncinya!" Yeliu Cutay menyerahkan kunci gudang dan 
sarung pedang kepada putera angkatnya, Tiong Sin 
menerimanya dengan gembira bukan main dan berkali-kali 
menghaturkan terima kasih ketika ayah angkatnya itu 
mengundurkan diri. 


Yeliu Cutay tidak tahu sama sekali banwa Tiong Sin tadi 
terengah dan berkeringat bukan dengan sewajarnya, 
melainkan dibuat atau disengajanya. Pemuda yang amat 
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cerdik ini sudah memperhitungkan bahwa ayah angkatnya 
atau gurunya akan menyuruh dia berlatih lebih tekun lagi, 
sehingga dia memperoleh alasan dan kesempatan untuk 
meminjam pedang pusaka yang telah amat menarik 
perhatiannya itu. Dia suka sekali kepada pedang itu, 
demikian enak dipakai bersilat pedang! 


Demikianlah, mulai hari itu, setiap hari berlatih silat 
pedang Thay-san, Tiong Siu mempergunakan Pedang 
Asmara. Dia sendiri belum sadar pengaruh apa yang 
dialirkan oleh pedang pusaka itu ke dalam dirinya, dan 
hanya menganggap bahwa pedang itu mema: at indah, 
juga ampuh dan baik sekali. 


Pada suatu malam, Tiong Sin, nag berlatih silat 
pedang di dalam kebun, di bawa 5 Sg bulan purnama. 
Malam itu langit cerah sekali in inar bulan purnama 
menjadi penuh dan terang benderang. Karena hawa udara 
amat sejuk, ketika menjen ndela kamarnya melihat 
betapa udara di luar am dan indah, Tiong Sin lalu 
meninggalkan kamarn ngambil pedang di gudang dan 


berlatih silat ped A ebun, tidak di dalam lian-bu-thia 
(ruangan berlatih,silat) seperti biasanya. 


Selagi di denah pedang, telinganya yang terlatih 
matang i gar ada gerakan di belakangnya. Tiong 
Sin mengira bahwa gurunya dan juga ayah angkatnya yang 
datang, akan tetapi ketika dia mengerling, dia melihat 
pakaian sutera berkembang merah muda. Seorang wanita! 
Dia menghentikan latihannya dan membalikkan tubuh, dan 
terpesona! Tentu saja dia mengenal gadis yang berdiri di 
depannya itu. Siauw Bwee, gadis berusia lima belas tahun 
yang menjadi pelayan dan selir ayahnya yang ke tiga. Siauw 
Bwee seorang gadis yang manis, dengan mulut yang 
bibirnya merah menggairahkan. Akan tetapi, biasanya 
Tiong Sin tidak pernah tertarik kepada gadis ini atau gadis 
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manapun yang menjadi pelayan di rumah ayahnya. 
Dianggapnya Siauw Bwee ini hanya seorang di antara para 
pelayan dan tentu saja dia merasa terlalu tinggi untuk 
memandang pun, apalagi sampai tertarik! 


Akan tetapi, sekarang lain lagi! Dia seolah-olah merasa 
berhadapan dengan seorang bidadari yang baru turun dari 
sorga! Begitu cantik jelitanya, begitu menariknya, dengan 
senyum dikulum yang amat manis, dengan tubuh ranum 
yang menggairahkan. Tiong Sin memandangi bengong, 
pedang itu masih dipegangnya. Gadis itu ‘tersenyum 
Nampak kilatan giginya sebentar ketika ,i rsenyum 
senyum yang geli karena tidak biasanya pE Dren (tuan 
muda) memandang kepadanya seperti As 


"Kongcu....! Kongcu kenapaka Apa ah lupa kepada 
saya? Saya Siauw Bwee.....!" kat sambil tertawa kecil 
dan menutupi mulutnya arah ung lengan baju yang 
panjang. 


Tiong Sin Na aa anjang."Ah, engkau Siauw 


Bwee....." katanya sa ah tidak percaya bahwa gadis di 
depannya itu bu tan rang bidadari, melainkan seorang 


pelayan ! 

an ainan pedangmu tadi..... sungguh luar 
biasa s ukira apa yang menderu-deru dan yang 
nampak hanya gulungan sinar. Kiranya Kongcu sedang 


berlatih pedang. Hebat, Kongcu..... kau nampak gagah 
dan..... dan... hebat.....!" 


Tiong Sin merasa betapa tubuhnya gemetar. Dia tidak 
tahu bahwa ada dua kekuatan luar biasa yang telah 
memasuki dirinya. Pertama adalah pengaruh aneh dari 
Pedang Asmara, yang menggugah gairah berahinya begitu 
dia berdekatan dengan Siauw Bwee. Dan ke dua, pengaruh 
yang lebih ajaib lagi, adalah pengaruh sinar bulan purnama. 


ji 


G 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Bulan purnama dengan sinarnya yang lembut memang 
memiliki daya kekuatan yang amat besar pengaruhnya 
terhadap diri manusia. Dalam kaitan yang terjadi pada alam 
sekalipun, bulan mempunyai pengaruh yang amat kuat 
terhadap lautan, membuat lautan bergelora. Apalagi 
terhadap manusia, kalau diingat bahwa manusia, badan ini, 
lebih dari tiga perempat bagian adalah air! Karena sadar 
akan pengaruh bulan pada manusia ini, maka para cerdik 
pandai di jaman dahulu seringkali memperdalam ilmunya 
di bawah sinar bulan purnama, akan tetapi juga 
mengingatkan kaum muda agar berhati-hati kan sedang 
terang bulan, sinar bulai purnama itu dapat lepielrakan 
hati sanubari. 


Melihat Tiong Sin gemetar dan $ D a gadis 
itu merasa heran. Tidak biasany 2 “muda itu bersikap 
seperti itu. Ia pun melangka ghampiri, mendekat. 
"Engkau kenapakah, Kongc Gn lirih. 

Dalam pendengaran se pertanyaan lirih itu lebih 
merdu dan lebih seda ada nyanyian, bahkan seperti 
rayuan dan dia ggerakkan tangan kirinya dan di 
lain saat, pinggang is itu telah dirangkul lengan kirinya 
dan sekali tubuh gadis itu telah berada dalam 
dekapanny gadis pelayan itupun seperti terkena 
pesona, Sabina seperti kemasukan aliran yang 
membuatnya menggigil, tubuhnya panas dingin dan lama 


sekali dia tidak menolak, bahkan membalas merangkulkan 
kedua lengannya di leher Tiong Sin! 


Kalau nafsu sudah menguasai hati dan pikiran, maka 
mata seperti buta, telinga seperti tuli, dan tidak ada lain hal 
yang mempedulikan lagi kecuali menuruti dorongan nafsu 
yang bagaikan api yang membakar, makin dituruti makin 
bernyala! Kedua orang muda itu seperti sudah lupa akan 
kesadaran dan tahu-tahu hubungan itu pun terjadilah, 
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seperti dua ekor binatang saja yang tidak lagi 
mempedulikan susila atau tidak lagi mengenal susila. 
Terjadi begitu saja, di tempat itu juga, di atas rumput di 
mana tadi Tiong Sin berlatih silat pedang! Dan keduanya 
melakukannya dengah penuh kepasrahan, pasrah kepada 
nafsu, tanpa paksaan, bahkan dengan penuh semangat dan 
gairah. Setelah lewat tengah malam, setelah mereka 
menuruti dorongan nafsu seolah-olah iblis sendiri yang 
memasuki tubuh mereka, setelah memuaskan gairah berahi 
berulang kali, akhirnya mereka khawatir kalau sampai 
ketahuan dan mereka pun kembali ke dalam kamar masing- 
masing. Tidak banyak kata terucapkan di mereka 
berdua tenggelam dalam laut nafsu itu. d an purnama 
seperti tersenyum. Pedang Asmara yahg) masih telanjang 
dan menggeletak di atas rumput itu pak semakin terang 


kilauannya. AY 
Nafsu kesenangan apa a selalu mengandung 
1 


racun yang memabukk buat orang mencandu. 
Demikian pula dengan Ny n dan Siauw Bwee. Begitu 
mereka minum a nafsu berahi di malam bulan 
purnama itu, menjadi mabuk dan mereka 
mencandu. Pertemuan demi pertemuan mereka lakukan di 
malam hari San saja ada kesempatan, dan mereka pun 
meneng n diri di dalam lautan nafsu berahi. 


Sampai terjadilah pada suatu malam ketika dua orang 
muda ini sedang bergelut di atas rumput tebal di dalam 
kebun, tiba-tiba saja muncul Yeliu Cutay. Tentu saja Tiong 
Sin menjadi terkejut setengah mati ketika tiba-tiba ada suara 
ayahnya. 


"Tiong Sin! A Bwee! Apa yang kalian lakukan ini?" 


"Ayah....! Ayah, maafkan aku.....!" Tiong Sin sudah 
berlutut biarpun masih dalam keadaan telanjang bulat! 


ji 


K 


= 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Siauw Bwee menangis lirih sambil menutupi tubuhnya 
yang telanjang dan mukanya dengan pakaiannya. 


"Hemmm....., sungguh kalian tak tahu malu!" Yeliu 
Cutay berseru, lirih pula agar jangan terdengar orang lain di 
dalam rumah besar. "Hayo kalian cepat berpakaian yang 
rapi!" Dia lalu membalikkan tubuhnya, berdiri 
membelakangi mereka. Dua orang muda itu cepat 
menyambar pakaian mereka dan mengenakan pakaian 
dengan gugup sehingga beberapa kali sampai terbalik balik. 


"Ayah, aku..... aku bersalah....." Tiong Si rkata dan 
ketika Yeliu Cutay membalikkan tubuhn i, putera 
angkatnya itu telah berlutut dan telah me an pakaian. 
Siauw Bwee juga berlutut di sebelanpena i 


"A Bwee, kau pergilah ke kam Ay kata Yeliu Cutay 
marah. Gadis pelayan itu p mbil menundukkan 
mukanya, menahan tan . Ia takut sekali, 
membayangkan bahwa a akan mendapat hukuman 


dan bahkan mungkin a 
Setelah gadis i i menyelinap ke dalam rumah 
melalui pintu belaka g, Yeliu Cutay berkata kepada 
er 


angkatnya yang berlutut. 


pergi dari tempat itu. 


muridnya atau 
"Tio o jawab terus terang. Sudah berapa kali 
engkau m kan ini dengan A Bwee?" 


"Sudah kurang lebih satu bulan, Ayah." 
"Hemmm, dan dengan wanita lain?" 


"Sungguh mati, belum pernah Ayah. Hanya dengan 
Siauw Bwee ini....." 


"Ceritakan bagaimana sampai dapat terjadi hal 
memalukan ini. Apakah engkau jatuh cinta kepada gadis 
pelayan itu?" 
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Yeliu Cutay mengerutkan alisnya. "Engkau tidak 
mencinta akan tetapi melakukan perjinaan dengannya?" Dia 
menarik napas panjang. "Coba ceritakan bagaimana bisa 
terjadi hal ini." 

"Maaf, Ayah. Mula-mula ketika aku berlatih silat pedang 
di malam terang bulan, di kebun ini, tiba-tiba Siauw Bwee 
muncul dan..... dan..... agaknya iblis menguasai batin kami 
berdua dan..... hal itu terjadi begitu saja tanpa aku dapat 
mencegahnya seolah-olah seluruh kesadaranku telah 
lenyap. Setelah itu..... kami. hampir malam 
melakukannya di sini....." Tiong Si enundukkan 
mukanya. 


Tentu saja Yeliu Cutay maklum Nang terjadi dan dia 
menarik napas panjang. "Engk u membawa pedang 


pusaka itu ke sini?" 


"Benar, Ayah. Meng selalu berlatih pedang di 
ng menonton." 


sini, dan..... Siauw Bw 
Yeliu Cutay an mat menyesal, juga marah. "Tiong 


Sin, sungguh tak-kusangka engkau akan melakukan hal 


yang amat lukan dan rendah ini! Engkau telah 
menghanc a bangga dalam hatiku terhadap dirimu 
hanya d sekali perbuatan saja! Bukankah sudah 


seringkali aku menanamkan dalam batinmu bahwa kita 
harus selalu waspada terhadap tindakan diri sendiri? 
Bukankah engkau sudah tahu bahwa mengumbar nafsu 
berahi akan melemahkan diri dan dapat menyeretmu ke 
dalam tindakan yang menyeleweng? Lihat apa yang telah 
kau lakukan! Engkau berjina dengan seorang pelayan kita 
sendiri! Akan rusak nama keluarga kita kalau orang-orang 
mendengarnya. Tahukah engkau?" 
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Dengan kepala menunduk Hong Sin mengangguk. "Aku 
mengerti, Ayah dan mohon maaf....." 


"Enak saja minta maaf kalau pelanggaran itu telah 
kaulakukan! Berikan pedang itu! Mulai sekarang, engkau 
tidak boleh keluar dari dalam rumah dan kalau berlatih 
silat, di lian-bu-thian saja! Ingat, keluar dari rumah berarti 
engkau melanggar laranganku!" 


Tiong Sin menyerahkan Pedang Asmara. Yeliu Cutay 
menerimanya dan juga minta kembalinya a gudang, 


lalu meninggalkan putera angkatnya yang masih'berlutut di 
situ. Setelah ayah angkatnya pergi, dia berlutut: 
kemudian dia bersila dan termenung. Ai ahwa ayah 


angkatnya marah kepadanya, marah se SH sama sekali 
tidak menduga bahwa kemaraha Saya angkatnyu itu 
sebetulnya sudah mereda oleh tian bahwa Pedang 


Asmaralah yang menyebabka dinya pelanggaran itu, 
dan bahwa ayah angkatny arang dia keluar hanya 
untuk sekedar ende tan dan mencegah agar 


peristiwa itu tidak t orang luar. 

"Hemmm, sa tidak adil," Tiong Sin mengomel 
di dalam hati. " alahnya kalau aku menyukai seorang 
pelayan? Sange juga seorang wanita dan aku seorang 
pria, ap kalau kita saling mencinta? Dia sendiri 
mempunyai empat orang selir! Beginilah kalau menerima 
budi orang. Kalau aku anaknya sendiri, tentu tidak akan 


dimarahi bahkan Siauw Bwee akan diberikan kepadaku 
untuk menjadi pelayan pribadiku." 


Sampai beberapa hari lamanya, Tiong Sin mengeram diri 
di dalam kamarnya, dan pada hari ke lima Yeliu Cutay 
mendengar dari para pelayan bahwa putera angkatnya itu 
tidak ada di dalam kamar nya! Pemuda itu telah pergi tanpa 
pamit. Yeliu Cutay cepat memeriksa kamar pemuda itu. 
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Semua pakaian dibawanya. Dia memeriksa gudang di 
belakang. Pedang Asmara telah lenyap! 


"Kurang ajar!" Yeliu Cutay mengepal tinju. Tahulah dia 
bahwa putera angkatnya itu telah minggat. Cepat dia pun 
melakukan pengejaran sambil membawa sebatang pedang 
yang biarpun tidak seampuh Pedang Asmara, namun 
merupakan sebuah pedang pusaka yang cukup baik 
pemberian raja sebagai hadiah kepadanya. 


Yeliu Cutay yang memiliki banyak pengalaman itu 
dalam waktu dua hari saja sudah berhasil sul dan 
menemukan Tiong Sin. Dapat dibay betapa 
kagetnya hati pemuda itu ketika a se enjalankan 
kudanya perlahan-lahan di jalan a nyi itu, ayah 
angkatnya muncul menunggang ku P lalu 
memutar kuda dan mereka kini b 


Melihat ayah Km iong Sin menjadi pucat 
dan dia pun cepat turu s kudanya, dan memberi 
hormat. Yeliu Cua ci D turun dari atas 

rah 


kudanya, wajahn an dan sepasang matanya 


memancarkan sin rahan. Dia sebetulnya tidak begitu 
marah tentang Eris 1wa pemuda itu dengan Siauw Bwee, 
akan tetapi ian pemuda itu tanpa pamit benar-benar 


sekali. 


"Manusia tidak mengenal budi!" bentaknya sambil 
menuding muka pemuda itu dengan telunjuknya. "Engkau 
minggat begitu saja dari rumah tanpa pamit dan mencuri 
pula pedang pusakaku! Seekor anjing pun takkan merugikan 
orang yang memeliharanya, akan tetapi engkau, seorang 
manusia telah membalas budi kebaikan orang dengan 
kepalsuan dan kejahatan!" 


Wajah pemuda tampan itu yang tadinya pucat, kini 
berubah merah. Di dalam hatinya, dia memang sudah 
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merasa penasaran kepada ayah angkatnya itu yang 
dianggapnya kejam dan sewenang-wenang. Kini, ayah 
angkatnya itu mengejarnya dan memaki-makinya, bahkan 
membandingkannya dengan seekor anjing yang lebih baik 
daripada dia! Segala macam perasaan penasaran yang 
selama ini terpendam di hatinya kini tersalurkan keluar dan 
dia pun berdiri dan menegakkan kepalanya, memandang 
kepada ayah angkatnya itu dengan sinar mata bernyala 
berani. 


"Ayah bicara tentang hutang budi? Siapa yang berhutang 
budi? Aku tidak pernah merasa berhutang budi kepadamu!" 


Yeliu Cutay terbelalak, alisnya SG erut dan 
kemarahannya seperti api disiram minyak b ar! 


"Keparat! Berani engkau bicara/seperti itu? Sejak bayi 
engkau kupungut, kupelihara, kemudian aku menjadi ayah 
angkatmu, juga gurumu ya endidikmu dengan segala 
macam ilmu yang kumili dan engkau bilang bahwa 
engkau tidak berhu di kepadaku?" Dalam 
kemarahannya, Ye ày juga merasa heran bagaimana 
pemuda yang rasa Sopan dan hormat kepadanya itu kini 
menjadi seperti ifu sikapnya, mengingkari budi yang sudah 
ang luas lautan! 


"He ku tahu akan semua itu, sudah terlampau 
sering kauceritakan itu, Ayah. Akan tetapi, coba Ayah ingat 
baik-baik. Ketika aku terlahir sebagai seorang bayi, ditinggal 
mati ibu dan ayah kemudian aku dibawa olehmu, siapakan 
yang minta hal itu dilakukan? Apakah aku pernah minta 
agar Ayah memeliharaku? Sama sekali tidak! Kemudian, 
Ayah mengaku aku sebagai anak angkat, apakah itu 
kehendakku pula? Juga tidak! Dan Ayah mengajarkan ilmu- 
ilmu kepadaku, sebagai seorang guru. Apukah aku pernah 
minta menjadi muridmu? Juga tidak sama sekali! Nah, 
semua adalah kehendak Ayah sendiri, dan aku hanya 
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menurut saja! Dan sekarang Ayah bicara tentang budi! 
Siapa yang berhutang budi? Aku tidak pernah minta, tidak 
pernah merasa hutang. Kalau semua perbuatan Ayah 
terhadap diriku dulu itu dianggap sebagai menghutangkan 
dan dulu diberitahukan kepadaku, tentu aku tidak akan sudi 
menerimanya!" 


Terbelalak sepasang mata Yeliu Cutay. Sungguh sama 
sekali tidak pernah disangkanya bahwa di balik semua sikap 
sopan santun dan hormat dari Tiong Sin, terdapat perasaan 
seperti itu! Apakah artinya semua jerih payahnya selama 
ini? Hanya akan ditentang dan dilawan ole uda ini, 
bahkan dihina! 


"Keparat, berani engkau bicara ce Setelah segala 
yang kulakukan untukmu selama uh tahun ini! Ya 


Tuhan, akan bagaimana jadinya dirimu?" 


"Mengenai diriku, mulai s Ai harap Ayah tidak perlu 
memusingkannya lagi lan ti erlu mencampuri lagi. Aku 
sudah cukup dewasa dapat hidup sendiri tanpa 
bantuan dan bimbi h lagi!" 


Yeliu Cutay me gguk-angguk. "Bagus! Bagus! Kalau 
begitu, sekara mbalikan pedang pusakaku. Pedang 
Asmara i agan pedangku. Yang lain-lain boleh 
kaubawas etapi pedang itu harus kaukembalikan 
kepadaku!" 


Tiong Sin tersenyum, bukan senyum ramah dan hormat, 
melainkan senyum sinis. "Pedang Asmara? Ah, namanya 
Pedang Asmara? Bagus sekali, memang cocok untukku. 
Ayah, pedang ini cocok untukku, maka akan kubawa pergi, 
aku membutuhkannya untuk membela diri." 


"Tidak! Itu adalah pedang pusakaku., Kembalikan!" 


"Menyesal sekali takkan kukembalikan!" 


ji 


K 


Z2 


C 


le) 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


”Apakah kau ingin aku menggunakan kekerasan dan 
merampasnya dari tanganmu?" 


"Hemmm, boleh Ayah coba kalau bisa!" 


Kembali mata Yeliu Cutay terbelalak! Betapa beraninya 
anak ini! Kemarahannya sampai lenyap saking herannya 
dan sejenak dia hanya memandang dengan mata terbelalak! 
Kiranya, domba yang selama puluhan tahun ini dia belai, 
dia sayangi! dia pelihara, sesungguhnya adalah seekoa 
harimau yang mengenakan bulu domba dan baru sekarang 
menanggalkan bulu domba itu, memperlihatk watak dan 
sifat aselinya! S 


"Sudahlah, Ayah. Relakan aku pergi awa Pedang 
Asmara, Jangan memaksaku harus AN mu!" 


e 

"Jahanam!" Yeliu Cutay sudah abut pedangnya dan 
menyerang. Namun, Tiong Si sudah siap. siaga itu 
pun mencabut Pedang Asmiara“ dan mereka pun saling 
serang dengan dahsyat ah biasa mereka saling 
serang seperti ini, api itu hanya terjadi dalam 
latihan silat. Sekar ereka bukan berlatih, melainkan 
berkelahi dengan guh-sungguh, keduanya berpedang 
dan memainkam, Trhay-san Kiam-sut dengan dahsyatnya, 
berusaha kan lawan! Tidak ada lagi hubungan 
gkat dan anak, atau antara guru dan murid, 
i dua orang lawan yang berusaha keras untuk 
saling membunuh dan saling serang dengan sungguh- 
sungguh! 


Bukan main serunya perkelahian antara kedua orang ini. 
Tentu saja kedua pihak sudah mengenal baik semua jurus 
yang mereka pergunakan untuk menyerang sehingga 
mampu membela diri dengan baik. Kalau kedua pihak 
sudah sama mahirnya, maka yang diadu hanyalah 
kematangan, keuletan, tenaga dan ketahanan, juga 
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kekuatan napas. Dan dalam hal ini, mereka seimbang juga. 
Yeli Cutay menang pengalaman, lebih matang dan lebih 
ulet. Sebaliknya Tiong Sin menang tenaga, ketahanan dan 
lebih panjang napasnya. 


Yeliu Cutay sudah mulai lelah dan lehernya mulai 
berkeringat ketika mereka sudah bertanding selama seratus 
jurus lebih. Tiba-tiba dia yang tahu bahwa kalau 
dilanjutkan, dia akan kehabisan tenaga dan mungkin akan 
roboh oleh putera angkatnya sendiri, menggunakan gerakan 
yang mengejutkan karena secara tiba-tiba dia mengubah 
serangan dan pedangnya menusuk dari bawa rah perut 
pemuda itu! Serangan ini dibarengi teri elengking 
yang mengejutkan hati Tiong Sin. P a ini terkejut 
bukan main, cepat dia meloncat ke Samping, namun pedang 
ayah angkatnya me ngejar terus. 


"Brettt! Tranggg.....!" Celana Pa Sin robek tertusuk, 


dan sedikit kulit dan dagi anya ikut robek. Darah 
mengucur, akan tetapi dia menangkis dengan 
pengerahan tenaga,,k edang bertemu dan pedang di 


tangan Yeliu Cu galami kerusakan, patah dua tiga 
senti meter di bagian ujungnya! 


Yeliu aenarik pedangnya dan meloncat ke 
belakan atan itu dipergunakan oleh Tiong Sin 
untuk me at ke atas punggung kudanya. 


"Biarlah aku membiarkan engkau hidup untuk 
membayar semua kebaikan yang pernah kaulakukan 
untukku." Kata pemuda itu dari atas punggung kudanya. 


Yeliu Cutay marah sekali, akan tetapi patahnya ujung 
pedang itu saja sudah membuktikan bahwa dia tidak akan 
menang melawan anak angkatnya itu karena pemuda itu 
memegang Pedang Asmara. Andaikata tidak demikian, 
andaikata dia yang memegang Pedang Asmara, dengan 
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kematangan ilmunya, kiranya dia yang akan menang. Maka 
dia pun tidak ingin mengejar pemuda itu, melainkan 
berseru dengan suara yang penuh kemarahan dan 
kebencian. 


"Jahanam busuk, mulai saat ini tiada lagi hubungan di 
antara kita. Engkau bukan muridku, bukan pula anak 
angkatku dan aku melarang engkau mempergunakan nama 
keturunan keluarga Yeliu!" 


Wajah yang tampan itu tertawa mengejek. "Ha-ha-ha, 
Yeliu Cutay Mulai karang aku telah menjadi. orang bebas 


dan tanpa kaularang sekalipun, aku j dak sudi 
memakai nama keturunan Yeliu. Aya e Bu, maka 
namaku sekarang Bu Tiong Sin." Setela ata demikian, 
sambil tertawa Tiong Sin memutar kudanya dan 
membalapkan kuda itu mennealiTnang yang selama ini 
dianggapnya sebagal orang tu ga gurunya. 


bayangan pemuda itu y meninggalkan gema suara 
ketawanya dan tak dapat'ditahankannya lagi beberapa butir 
air mata menetes Ne atas pipi Yeliu Cutay yang agak 
pucat. Dia merasd seolah-olah kematian seorang murid atau 
nak yang tadinya amat disayang dan 
!”Dan dia merasa berduka sekali. Dua 
puluh tahun”dia memelihara, mendidik dan menyayangi 
Tiong Sin, dan hari ini dia menerima penghinaan sebagai 
balasannya! 


Yeliu Cutay berdiri , g, memandang ke arah 


Cinta atau kasih sayang yang berpamrih sesungguhnya 
bukanlah cinta kasih, melainkan nafsu. Seperti juga semua 
untuk nafsu, yang diraihnya hanyalah kesenangan untuk 
diri pribadi. Kalau kita mencinta seseorang baik orang itu 
kekasih atau anak, akan tetapi kita menghendaki agar yang 
kita cintai itu membalas cinta kita dengan cinta kasih pula, 
dengan kepatuhan, kebaktian atau apa saja yang akan 
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menyenangkan kita, maka cinta kita itu hanyalah nafsu 
belaka. Kalau tercapai jangkauan atau pamrih kita, maka 
kita akan merasa. puas, dan sebaliknya kalau tidak tercapai, 
kita akan merasa berduka dan kecewa. Dan cinta kasih kita 
akan berubah menjadi kebencian!. Nafsu hanya akan 
mendatangkan duka dan sengsara bagi batin kita sendiri. 
Kalau Yeliu Cutay kini mengalirkan air mata, bukan karena 
dia, menyedihi Tiong Sin, melainkan menyedihi 
kepergiannya, menyedihi kehilangannya, dan yang 
ditangisinya itu bukanlah Tiong Sin melainkan dirinya 
sendiri yang merasa kehilangan, yang merasa dikecewakan. 
Kasih sayang kepada seseorang seperti dosanya 
bukanlan cinta kasih yang sejati, karena o ang katanya 
dicinta itu hanyalah dijadikan alat (dan sarana untuk 
mencapai kesenangan diri pribadi. Cinta kasih seperti itu 
tiada bedanya dengan "cinta Ta kepada binatang 
peliharaan atau benda berharga yang lain. Bisa bosan, dan 
rasa "cinta" itu bisa sewa ktu berubah benci kalau 
binatang peliharaan at da berharga itu tidak 
menyenangkan hati hS i. Cinta seperti itu melekat, 
mengikat dan han' N sara yang akan menjadi akibatnya. 
Selamanya dia apa saja masih mendatangkan 
kesenangan @untungan pribadi lahir batin, maka kita 


dan Keun u tidak lagi menjadi sumber kesenangan 


dan keun n, maka cinta kita pun berakhir. Kenyataan 
ini dapat kita lihat dengan menjenguk keadaan batin kita 
sendiri dalam apa yang kita anggap cinta kasih kepada 
mereka yang kita cinta. Kita mencinta apa yang 
menyenangkan kita saja. Kita menolak, bahkan seringkall 
kita membenci apa yang tidak menyenangkan kita. 


Di dalam hati Yeliu Cutay kini timbul kebencian kepada 
pemuda yang pernah disayangnya itu. Keadaan seperti yang 
dialami Yeliu Cutay ini kiranya pernah atau akan dialami 
juga oleh kita. Keadaan batin yang berubah sepenuhnya, 
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dari rasa sayang menjadi rasa benci. Sebabnya perubahan 
ini jelas nampak. Karena orang yang disayangnya itu telah 
mengecewakan hatinya, telah mengubah kesenangan atau 
keuntungan batin yang ada menjadi kerugian dan 
kekecewaan. Jelaslah bahwa senang dan susah merupakan 
kakak beradik kembar yang tak terpisahkan. Di mana ada 
senang di situ ada susah. Seseorang yang sama, sebuah 
benda yang sama, bahkan suatu persoalan yang sama, bisa 
saja mendatangkan senang, bisa juga mendatangkan susah. 


Senang susah hanyalah permainan pikiran menurut 
pertimbangan si aku, kalau diuntungkan g, kalau 
dirugikan susah! Bahkan turunnya air TA pun bisa 
menjadi sebab senang atau susah, a ari segi mana 
kita melihatnya. Kalau merasa N D sang hujan 


maka senanglah hati dan hujan AGE Kalau merasa 
dirugikan oleh sang hujan, ma ahlah hati dan hujan 


dimaki-maki. 


Yeliu Cutay dapat m bahwa pemuda itu kelak 
tentu akan celaka oleh a sendiri, akan tetapi dia tidak 
menyesal, bahka iam ada harapan seperti itu di 


dalam hatinya. Tentusaja hal ini timbul karena kemarahan, 


benci dan KS 
€ o-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Kita tinggalkan dulu Yeliu Cutay yang berduka, dan 
tinggalkan pula Tiong Sin yang kini bagaikan seekor burung 
terbang bebas di udara, bukan burung merpati yang jinak 
dan lembut, melainkan seekor burung elang yang amat 
berbahaya karena selain memiliki ilmu silat yang tinggi, 
pemuda itu juga memiliki Pedang Asmara, dan 
berbahayanya, dia memiliki batin yang rapuh! Kita 
menjenguk kehidupan manusia lain yang hidup di sebuah 
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dusun kecil di kaki Pegunungan Thian-san dan kita mundur 
dulu kurang lebih lima tahun. 


Pemuda itu berusia kurang lebih lima belas tahun, akan 
tetapi kalau melihat tubuhnya dari belakang, orang akan 
mengira bahwa dia sudah dewasa. Tubuhnya tinggi besar 
dan kokoh kuat. Akan tetapi kalau melihat wajahnya, baru 
orang tahu bahwa dia masih remaja, bahkan wajah itu agak 
kekanak-kanakan, dengan mata yang lebar dan 
membayangkan kepolosan dan kejujuran yang mengarah 
kepada kebodohan! Mukanya tak dapat dibilang terlalu 
tampan, namun penuh kejantanan dan ket 
membuat orang merasa tertarik dan suka 
berotot dan kokoh, juga tubuhnya yang 
yang kuat, dengan dada yang o ramping 


dan kalau berdiri seperti batu k kokoh kuat, tegak 
lurus, kalau berjalan seperti see rimau. Kulitnya agak 


gelap, sebagai akibat je matahari yang selalu 
menimpa dirinya karena Pan hari bekerja di tempat 


terbuka. 


Dia melangka tegap namun santai, memasuki 
hutan di lereng P ungan Thian-san dan terdengar dia 
bersenandun gan suaranya yang besar namun cukup 


merdu. NAN at yang sederhana. Di dalam suaranya 
ah gembiraan, juga wajahnya berseri dan dia 
nampak berbahagia sekali. 

Memang dia seorang pemuda berbahagia walaupun 
pakaiannya sederhana, dari kain kasar dan tidak baru lagi. 
Pemuda remaja ini bernama Kwee San Hong, berusia 
hampir enam belas tahun. Kwee San Hong ini putera 
tunggal seorang petani bernama Kwee Cun yang hidup 
sederhana sebagai petani di dusun Po-lim-cun di kaki 
Pegunungan Thian-san. Hidup sebagai petani dan tentu saja 
sejak kecil San Hong juga bekerja di sawah ladang, mencari 
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kayu bakar, memikul air, menggembala ternak dan kadang- 
kadang juga berburu binatang di hutan-hutan di lereng 
Thian-san. Semua pekerjaan berat inilah yang membuat 
tubuhnya menjadi kokoh kuat. Bukan itu saja, melainkan 
karena cara hidup yang bersih, hawa udara di pegunungan 
yang sejuk dan jernih, jauh dari debu dan kotoran, 
kehidupan sederhana sehingga nafsu-nafsu tidak merajalela. 
Di samping semua ini, juga San Hong mempunyai bakat 
dan pembawaan sejak lahir sehingga dia dalam usia kurang 
dari enam belas tahun telah memiliki tenaga yang amat 
kuat, sekuat tenaga tiga orang laki-laki dewasah Di dusun 
Po lim-cun, San Hong sudah terkenal sekali dasi seorang 
pemuda yang bertenaga gajah, berwatak jujur, polos dan 
terbuka, dan dianggap agak bodoh. oleh kawan-kawannya 
karena pemuda yang memiliki t aga" sekuat itu, selalu 
mengalah dan sama sekali b "jagoan". Dia tidak 
pernah berkelahi, dan sel engalah, melakukan 
pekerjaan yang paling bera an tetapi, pernah setahun 


yang lalu, dalam usiany aru lima belas tahun, dia 


selagi berburu, j seorang kawannya diterkam 
harimau! Tanpa gu dan dengan keberanian luar 
biasa, San Ho menangkap ekor harimau itu, 


mengangkat "atas dan membanting binatang itu. ke 
atas ba i kepalanya pecah harimau itu tewas 
seketika Kan a kekuatan dan kegagahannya, biarpun San 
Hong tidak mau berkelahi dan selalu mengalah, namun 
tidak ada orang berari mengusiknya! 


Pada pagi hari yang cerah itu, San Hong berjalan seorang 
diri mendaki lereng Pegunungan Thian-san. Dia hendak 
berburu binatang karena persediaan daging kering di rumah 
orang tuanya telah menipis. Kalau dia beruntung 
mendapatkan binatang yang besar seperti kijang dagingnya 
akan mereka masak di rumah dan kelebihan daging itu akan 
dibuat daging asin dan kering. Akan tetapi kadang-kadang 
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dia hanya mendapatkan beberapa ekor kelinci saja. 
Perlengkapannya berburu hanyalah sebuah gendewa dan 
beberapa belas batang anak panah yang sederhana sekali, 
buatan sendiri, digantungkan di punggung, dan sebatang 
tombak di tangannya. Jarang ada orang berani melakukan 
perburuan seorang diri saja. Biasanya, para pemuda di kaki 
Pegunungan 'Thian-san yang suka berburu, dulu 
berkelompok, sedikitnya lima orang. Berburu seorang diri 
amat berbahaya, karena di dalam hutan-hutan yang masih 
liar di pegunungan itu terdapat pula binatang-binatang buas 
seperti harimau, biruaug dan lain-lain. Nam aan Hong 
lebih suka berburu seorang diri dan dia aa ali tidak 
pernah merasa takut. Biarpun San Hons sg g dusun dan 
tidak bersekolah, namun Kwee Cun, aya 


ya, tidak buta 
huruf. Ayah ini mengajarkan ilm mbaca dan menulis 
kepada putera tunggalnya sehinga wee San Hong juga 
tidak menjadi seorang yang b ruf. Hal ini saja sudah 
merupakan suatu "kelebiha i para pemuda dusun itu 
yang rata-rata buta huruf. 


Selagi San H berjalan memasuki hutan sambil 
bernyanyi an lihat seorang kakek berjalan di 
depan, Kakek Lana, sebuah buntalan kain di 
pundak ka aa tangan kirinya masih menjinjing 
sebuah in. Kedua buntalan itu besar dan jauh 
lebih besa Den tubuh kakek yang kecil pendek itu, dan 
nampaknya berat sekali. 


San Hong adalah seorang yang selalu suka membantu 
orang lain. Melihat se orang kakek kecil kurus membawa 
sebuah buntalan yang amat besar itu, merasa kasihan sekali. 
Agaknya tak lama lagi kakek itu tentu akan roboh tertindih 
dua buah barang yang dibawanya, pikirnya. Maka dia 
menghentikan nyanyiannya dan mengejar dengan langkah 
lebar. Akan tetapi, dia harus berjalan setengah berlari 
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barulah dia akhirnya dapat menyusul kakek kecil kurus 
yang larinya amat cepat walaupun dibebani dua buntalan 
besar yang nampaknya berat itu. 


Kakek itu berhenti ketika ada seorang pemuda tinggi 
besar mendahuluinya dan berdiri di depannya. Dan San 
Hong juga memperhatikan wajah kakek itu. Seorang kakek 
yang tua renta, mungkin tujuh puluh tahun usianya, 
badannya nampak ringkih, kulit membungkus tulang, 
mukanya keriputan dan rambutnya jarang dan putih, 
namun matanya seperti mata kanak-kanak! 


"Eh-eh, tidak malukah engkau orang nudâ' uda ini, 
dengan tubuh masih kuat untuk bekerja, merampok 
orang tua bangka seperti aku ini?" 


Orang lain tentu akan marah. M jar untuk membantu 
malah disangka hendak meram an tetapi San Hong 
tidak mudah marah. Dia me kebodohan sendiri dan 
dia menganggap bahwa ecil ini juga bukan orang 
pintar, maka dapat sal “Dia memaafkan kesalahan 
orang bodoh seperti fkan kebodohannya sendiri dan 
cepat dia Haa hnya selalu mengajarkan bahwa 
seorang muda ha K bersikap hormat kepada orang tua, 
tidak poiu aage tua itu dari golongan apa, kaya atau 


i anita. 


miskin, 

Pn aku, Kek. Sesungguhnya, aku mengejarmu 
bukan dengan niat merampok, melainkan aku kasihan 
melihat engkau yang tua dan ringkih ini harus membawa 
beban yang begini banyak dan berat. Aku ingin 
membantumu, Kek." 


Mata yang bening itu memandang penuh selidik. 
"Hemmm, engkau hendak menipuku, ya? Kau pura-pura 
membantuku, membawakan barang ini, dan kalau sudah 
kuberikan dan kaupanggul, lalu engkau melarikannya. 
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Bukankah begitu? Tak tahu malu! Menipu dan 
membohongi seorang tua seperti aku!" 


San Hong masih bersikap tenang dan sabar. "Apakah 
semua orang yang sudah sangat tua begini penuh prasangka 
buruk terhadap orang lain, Kek? Aku bersungguh-sungguh, 
kasihan dan ingin membantumu, malah kausangka yang 
tidak-tidak. Kalau engkau tidak mau dibantu, akupun tidak 
memaksamu. Akan tetapi harap jangan menuduh aku 
hendak melarikan barangmu." 


Sikap kakek itu kini berubah. "Hemm, jadi dn benar- 


benar hendak membantu aku membawa b ini? Kau 
tahu? Aku hendak naik ke puncak bukit sebelah kiri. 
Amat jauh perjalan itu, dan memba rang ini amat 


berat. Engkau mau membantuku bawakannya sampai 
ke sana?" S 
San Hong terkejut. Mend cak itu bukan pekerjaan 


ringan, apalagi kalau me beban berat. Akan tetapi, 
dia sudah terlanjur m n bantuan dan kalau dia 
mundur, tentu aka nimbulkan pula dugaan yang buruk- 


buruk. Lebih A3 au dia membiarkan kakek ini 
membawa dua,buntalan berat itu mendaki puncak, tentu 
kakek itu kan dboh dan tewas jauh sebelum mencapai 
puncak. XS 


"Baiklahy Kek, akan kubantu engkau membawa 
barangmu itu sampai ke puncak sana." 


Tiba-tiba kakek itu tertawa, suara ketawanya terkekeh 
kekeh sehingga San Hong memandang dengan alis berkerut 
karena jelas kakek itu mentertawakan dia. "Apakah yang 
kau tertawakan itu Kek?" 


"Tentu saja mentertawakan engkau, Tolol! Apakah 
engkau kuat membawa buntalan ini ke puncak sana? 
Kukira, baru memanggulnya saja sudah tidak kuat kau!" 
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Sekali ini, San Hong menjadi penasaran. "Kek, 
engkaulah yang bicara terlalu keras .dan besar. Engkau saja 
menanggul dua buntalan ini kuat, apa lagi aku! Nah, 
berikan padaku yang lebih besar itu, akan kupauggul dan 
kubantu engkau membawanya ke puncak sana." 


"Bagus. Yang lebih besar ini yang ringan. Nah, 
kauterimalah dari pundakku!" kata kakek itu. Diam-diam 
San Hong mendongkol juga. Tentu saja yang lebih besar itu 
lebih berat, pikirnya. Dia pun merendahkan dirinya agar 
kakek itu dapat menurunkan dan memindahkan buntalan 
yang lebih besar di pundaknya itu ke a ndaknya 


sendiri. S 
"Nah, terimalah buntalan ini, hati-hati, ya? Kerahkan 
seluruh tenagamu!" kata kakek itu. Ns 


Diam-diam San Hong mer i hatinya. Masa dia 
harus mengerahkan seluruh anya? Biarpun buntalan 
itu kelihatan besar dan namun kalau kakek itu 
mampu memanggulny anya ringan saja baginya, 


teramat ringan. KS i begitu buntalan itu menimpa 
pundaknya, senat asaan geli tadi lenyap, matanya 


memanggulnya. Kedua kakinya sampai tergetar saking 
beratnya muatan itu! Dan kakek tadi mampu 
memanggulnya, bukan hanya mampu, bahk tangan kirinya 
masih menjinjing sebuah buntalan lain dan dengan dua 
beban itu kakek ini malah tadi mampu berjalan amat 
cepatnya! 


Kakek kecil itu sendiri nampak terheran dan kagum 
melihat San Hong mampu memanggul buntalan itu dan 
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wajahnya berseri gembira. "Wah, engkau ternyata memiliki 
tenaga yang kuat, orang muda., 


"Jalanlah, Kek, aku akan membantumu membawa 
buntalan ini sampai ke puncak....." kata San Hong dan 
cepat dia berhenti bicara karena begitu bicara, tenaganya 
berkurang dan dia agak terengah. Kakek itu lalu 
mengangguk-angguk, berjalan mendaki gunung itu. San 
Hong terpaksa mengikutinya dan dia memang bertenaga 
gajah. Biarpun terasa berat, dia mampu berjalan dengan 
cukup cepat, dan daya tahannya juga kuat. Untuk 


nenunjukkan kepada kakek ttu bahw ia tidak 
berkeberatan membantunya, dia berkata il menahan 
napas. 


"Biarlah yang sebuah itu pun kub wakan juga, Kek!" 

Kakek itu berhenti dan terta 
dan terkekeh. "Heh-heh-heh 
engkau ingin membawa b yang lebih kecil ini? Nah, 
kalau begitu mari kit saja buntalan ini, engkau 
membawa kecil, a embawa yang besar." 

"Bukan aA Kek....." San Hong 
membantah, s'tetapi tiba-tiba kakek itu mengulur 
tangannya talan di atas pundak San Hong itu telah 
ong terkejut dan tentu saja merasa heran 
bukan main bagaimana kakek itu demikian mudahnya 
mengambil buntalan seberat itu dari pundaknya dan ketika 


dia memandang, ternyata buntalan besar itu telah pindah ke 
atas pundak kakek kecil itu. 


ara ketawanya tinggi 
ya karena terlalu berat, 


"Nah, terimalah buntalan ini!" kata kakek itu 
menyerahkan buntalan yang lebih kecil. San Hong 
menerimanya akan tetapi betapa kaget rasa hatinya ketika 
dia merasakan beratnya buntalan yang lebih kecil itu. Lebih 
berat daripada buntalan yang lebih besar! Tentu saja 
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mukanya berubah kemerahan. Tadi dia minta buntalan itu 
agar dia bawa pula. Padahal membawa buntalan kecil ini 
saja dia sudah setengah mati mempertahankan diri dan 
mengerahkan seluruh tenaga. Kalau membawa dua 
buntalan itu, jelas dia tidak kuat! Dan kakek itu mampu, 
membawa keduanya dan masih berjalan cepat pula! 
Manusia ataukah setankah kakek ini? Tubuhnya begitu 
kurus kecil usianya tua renta, akan tetapi bagaimana 
mungkin memiliki tenaga yang demikian kuatnya? 


"Heh-heh-heh, engkau memang kuat." kata pula kakek 
itu. "Apakah engkau masih nekat henda bantuku 
membawa buntalan itu ke puncak?" 


San Hong mengangguk dan melangkah” maju, biarpun 
tertatih-tatih. "Tentu saja, Kek!" kataryas 


Kakek itu kini memandang k. 
Dia juga melangkah maju d 
besar itu kepayahan mem arangnya sampai puluhan 
langkah. Kemudian, uda dia mengulur tangan dan 
buntalan itu pun s NG bilnya dari pundak San Hong. 
Tentu saja pemu ei erkejut dan ketika dia membalik, 
kakek itu sudah tersenyum kepadanya, buntalan besar di 
atas punda ad dan buntalan yang lebih kecil dijinjing 
tangan kiri eperti tadi. Betapa kuatnya! Dia pun tahu 
bahwa ka ini mungkin seorang sakti seperti pernah 
diceritakan ayahnya tentang adanya orang-orang sakti 


berilmu tinggi di dunia ini. Maka dia pun lalu menjura dan 
mengangkat kedua tangan ke dada memberi hormat. 


Kakek kecil itu terbelalak, dan memandang wajah yang 
jujur dan polos itu dengan penuh kagum. Dia bukanlah 
orang biasa, melainkan seorang di antara Thian-san Ngo- 
sian (Lima Dewa dari Gunung Thian-san), yaitu lima orang 
tokoh besar di dunia persilatan. Sebagai seorang tokoh besar 
sudah banyak Thay Lek Siansi demikian julukan kakek 
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kecil itu, menemui banyak macam orang, akan tetapi belum 
pernah dia menjumpai seorang pemuda dengan watak 
seperti pemuda tinggi besar itu. Dia merasa kagum sekali 
Pemuda ini nampaknya belum dewasa benar, sudah 
memiliki tenaga yang demikian kuat, akan tetapi juga 
memiliki watak yang demikian polos dan jujur Dan dari 
gerakannya, pemuda ini agaknya belum pernah 
mempelajari ilmu silat Tenaganya besar, daya tahannya 
juga kuat, semangatnya besar dan tahan uji di samping 
watak yang amat jujur walaupun agaknya kurang cerdik. 


"Namamu Kwee Sun Hong? Eh, Sun H erapakah 


usiamu sekarang?" S 


"Hampir enam belas tahun, Kek." 


"Enam belas tahun? Masih kanak-kanak.....!" kata Thay 
Lek Siansu semakin kagum. '' ong, engkau telah 
memperlihatkan kemauan bai tuk membantu seorang 
tua seperti aku. Nah, se aku pun ingin membalas 
kebaikan hatimu itu. “engkau menginginkan apa 
dariku? Kalau aku , tentu permintaanmu itu akan 
kupenuhi." Tentu Sa akek itu mengharapkan pemuda 
istimewa ini a inta menjadi muridnya dan dia sudah 


siap untuk ianya. 
mangan u tidak membutuhkan apa-apa dan tidak 


minta apa-apa darimu. Terima kasih, Kek, aku hendak 
melanjutkan perjalananku berburu, hari sudah mulai siang." 
Setelah berkata demikian, San Hong memberi hormat lagi 
lalu membalikkan tubuhnya pergi meninggalkan kakek kecil 
itu yang berdiri bengong. Thay Lek Siansu menggeleng- 
geleng kepalanya dengan penuh kagum dan heran. 


"Sayang..... sayang....., sungguh anak yang baik sekali 
dia....." 
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San Hong sudah menyusup ke dalam hutan dan mulai 
mencari-cari binatang yang dapat dibunuhnya. Dia sudah 
melupakan lagi kakek kecil yang bertenaga besar tadi. Tiba- 
tiba dia terkejut, memutar tubuhnya dan cepat mengambil 
gendewa dan anak panah. Seekor kijang melompat dengan 
amat cepatnya sehingga dia tidak sempat lagi menggunakan 
anak panahnya. Dan di belakang kijang itu, dia melihat 
seorang kakek yang agaknya mengejar kijang itu dengan lari 
terpincang pincang. Ketika meliha San Hong, kakek itu 
berhenti berlari dan mengomel. 


"Kijang sialan, larinya begitu cepat!" San melihat 
betapa kakek itu sudah tua, usianya ten mendekati 
tujuh puluh tahun, sedikitnya enam Na lima tahun. 
Tubuhnya sedang saja, wajahnya juĝa seperti wajah seorang 
kakek petani biasa, dan kaki ka A pincang sehingga 
untuk membantu jalannya, ka memegang sebatang 
tongkat butut Hampir saja ong tertawa karena geli 


hatinya. Akan tetapi rasa menahan ketawanya dan 
dia memandang pen tian lalu menarik napas 


panjang. N | 


"Kakek yang baik, bagaimana mungkin engkau akan 
mampu mena p kijang yang larinya amat cepat itu? 
Untuk apa au mengejar-ngejar seekor kijang?" 


"Hem kau tidak melihat tanduknya tadi? Aku 
membutuhkan tanduknya, orang muda." jawab kakek itu 
dan diapun mengamati San Hong dari kepala sampai ke 
kaki. Betapa gagahnya pemburu ini, pikirnya. 


"Membutuhkan tanduknya? Engkau orang aneh, Kek. 
Orang lain kalau berburu kijang tentu membutuhkan daging 
dan kulitnya, akan tetapi yang kaubutuhlan adalah 
tanduknya. Akan tetapi, bagaimana mungkin engkau dapat 
menangkap kijang yang muda dan kuat berlari cepat itu?" 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


"Heh-heh heh, apakah engkau mampu mengejarnya, 
orang muda?" 


"Belum tentu. Akan tetapi setidaknya aku dapat berlari 
lebih cepat darimu Kek. Maka, kau tunggulah saja di sini! 
Biar aku mencoba untuk mengejar dan menangkapnya. 
Kalau aku berhasil, maka daging kijang itu untukku, dan 
tanduknya akan kuberikan kepadamu." 


Setelah berkata demikian, tanpa menanti jawaban lagi 
San Hong lalu meloncat dan berlari secepatnya, mengejar 
ke arah larinya kijang tadi. Kijang itu berlari elatan dan 
dia tahu bahwa selatan terdapat sebatang san Tentu ke 


sungai itulah kijang tadi pergi dan di sa Makan terhalang 
sungai. Karena tepi sungai merupakan padang rumput, 
da 


maka akan mudahlan baginya u pat menemukan 
kijang yang tadi dikejar oleh kekek 

San Hong berlari sece dya; mengerahkan seluruh 
tenaga kaki dan kekuat asnya. Betapapun juga, 
karena jalannya naik lah tiba di padang rumput 
di tepi sungai, n AN terengah-engah dan peluhnya 
bercucuran Tiba- A menahan kakinya, memandang 
terbelalak ke depan Apa yang dilihatnya? Kakek pincang 
itu sudah Aa sana, di atas rumput, memegangi 
tongkat uban Tentu saja dia menjadi heran bukan 
main. Akan”tetapi, kakek pincang itu agaknya bersikap 
biasa saja, dan mengnela napas ketika San Hong muncul, 
lalu berkata, "Wah, kijang itu memang cepat sekali larinya!" 


San Hong masih terbelalak saking herannya. Kakek itu 
bukan saja telah lebih dulu tiba di situ, akan tetapi 
sedikitpun tidak berkeringat atau terengah-engah seperti dia, 
dan sama sekali tidak kelihatan lelah. 


"Mungkin dia di sana!" Kakek itu bangkit berdiri dan 
terpincang-pincang lari menuju ke kiri. San Hong yang 
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merasa penasaran, kini cepat mengejar karena dia merasa 
penasaran dan selagi kakek itu masih nampak, dia mengejar 
dan ingin menyusul, seolah-olah hendak berlumba lari 
dengan kakek itu. 


Dan San Hong melihat kenyataan yang lebih aneh lagi! 
Biarpun dia melihat kakek itu lari terpincang-pincang 
dibantu tongkatnya di depannya, dan dia sendiri sudah 
mengerahkan seluruh tenaga dan berlari secepatnya, namun 
tetap saja dia tidak dapat menyusul, bahkan makin lama 
jarak antara mereka menjadi semakin jauh! Kinrtidak dapat 
diragukan lagi bahwa memang kakek itu da 
lebih cepat darinya. Muka San Hong menj erah sekali. 
Tadi dia menganggap kakek itu cacat (5 idak mungkin 


dapat mengejar kijang yang kakak hu epat, bankan dia 


menawarkan diri membantu ka mengejar kijang. 
Dan sekarang, jelaslah bahwa,diawkalan jauh dalam hal 
kecepatan lari. Ini tidak Shungkin, pikirnya penuh 
penasaran dan rasa mal Ma dia kalah cepat larinya 
dibandingkan seorang a yang pincang? Sungguh 
aneh. Dia masih “beberapa lamanya mencoba untuk 
mengejar sambil > ahkan tenaga, dan hasilnya hanya 
keringat bercu ran an napasnya terengan-engah nampir 
putus Mak Na n berteriak memanggil. 


"Kek. NNgekek..... tunggu dulu.....!" 


Kakek itu berhenti dan membalikkan tubuh, terkekeh. 
San Hong tiba di depannya dan napas pemuda itu sudah 
senin kemis hampir putus. Dia memandang kakek itu 
dengan mata terbelalak, melihat betapa kakek itu masih 
terkekeh dan napasnya sama sekali tidak memburu, tidak 
ada keringat, setetes pun membasahi mukanya. San Hong 
cepat menjura dan mengangkat kedua tangannya ke depan 
dada, memberi hormat. 
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"Aduh, Kek. Maafkan aku yang memandang rendah 
padamu. Aku mengaku kalah! Larimu cepat sekali, lebih 
cepat dari kijang, pantas tadi engkau mengejar-ngejar 
kijang!" 


"Heh-heh-heh, ada yang cepat tentu ada yang lebih cepat 
lagi. Kijang itu larinya jauh lebih cepat sehingga buktinya 
aku tidak mampu menangkapnya. Engkau memiliki sifat 
yang lebih baik lagi daripada sekedar lari cepat, orang 
muda, engkau memiliki keterbukaan, budi yang luhur dan 
hati yang rendah. Siapakah namamu?" 


"Namaku Kwee San Hong, Kek. Tent ijang itu, 
kalau aku berhasil mendapatkannya, teng uknya akan 
kuberikan kepadamu. Akan tetapi Kem a aku harus 


mengantarnya?" Ns 

"Heh-heh-heh, engkau baik iv Aku akan ke puncak 
sana. Engkau tadi ingin me ku menangkap kijang, 
kini akan memberikan ta. ijang. Hemm, kalau aku 


dapat memberikan WAY tu akan kuberikan. Akan 
tetapi, apakah yan apkan dariku? Mintalah dan aku 
akan berikan kala me ng dapat, orang muda yang baik." 
e 


KN -Dewikz-000o-Budi.S-o- 


N 
< Jilid VII 


Tanpa berpikir panjang lagi San Hong, sesuai dengan 
wataknya, menjawab, "Terima kasih, Kek. Aku tadi ingin 
membantumu karena aku kasihan melihat seorang tua 
mengejar kijang, bukan membantu untuk mendapatkan 
imbalan. Aku tidak butuh apa-apa dan tidak minta apa-apa. 
selamat jalan, Kek dan maafkan kebodohanku yang 
memandang rendah kepadamu." berkata demikian, San 
Hong lalu meninggalkan kakek itu untuk mencari kijang 
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tadi atau binatang lain. Sampai lama kakek itu berdiri 
memandang padanya sampai pemuda itu lenyap di dalam 
hutan dan kakek itu menarik napas panjang. 


"Siancai....., belum pernan aku melihat seorang pemuda 
sebaik itu.....!" Diapun lalu membalikkan tubuh dan sekali 
berkelebat dia pun lenyap dari situ. Kukek ini pun bukan 
orang sembarangan Dia adalah seorang di antara Thian-san 
Ngo-sian dan julukannya adalah Bu Eng-Sianjin (Dewa 
Tanpa Bayangan). Dari julukannya saja mudah diduga 
bahwa dia adalah seorang sakti ahli gin-kang (ilmu 
meringankan tubuh) maka tidak mengheran alau San 
Hong tidak mampu menandinginya dalam rlari cepat! 


San Hong melanjutkan perburuannga ) an tetapi kini 
pikirannya sering melamun. Dua peristiwa berturut-turut itu 
mau tidak mau mengganggu ian Dua peristiwa yang 
aneh, pikirnya. Pertama, ada Tp a bertubuh kecil yang 
bertenaga raksasa sehing YA sendiri yang terkenal 
memiliki tenaga gajah sih muda, tidak mampu 
menandingi tenag itu. Dan kemudian, seorang 
kakek tua pula miliki kemampuan berlari cepat 
melebihi cepatnya kijang! Dua peristiwa itu membuat San 
pa dirinya sesungguhnya lemah sekali. 
, kalah oleh seorang kakek tua yang 
! Dan berlari? Belum ada seperempatnya 
seorang kakek tua renta yang kakinya pincang pula! 


Kebetulan sekali ketika dia sedang menyusup-nyusup di 
antara semak belukar, dari jauh dia melihat seekor kijang 
yang berdiri terengah-engah. Dia segera mengenal kijang itu 
sebagai kijang yang tadi dikejar-kejar oleh kakek pincang! 
Agaknya kijang yang tadinya sudah berlari cepat dan jauh 
itu, bertemu dengan binatang buas seperti harimau dan 
dikejar kejar pula, maka kini kijang itu seperti kehabisan 
napas dan bersembunyi di balik semak-semak. San Hong 
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berindap menghampiri dan setelah cukup dekat, dia 
mementang gendewanya dan melepaskan anak panah. 


Dari jarak yang cukup dekat itu, anak panahnya tepat 
menembus dada kijang itu dan binatang itu pun roboh tak 
berkutik lagi kareina anak panah itu menembus dada kijang 
itu dan binatang itu pun roboh tak berkutik lagi karena anak 
panah itu menembus jantungnya. Dengan girang Sun Hong 
meloncat keluar dan mengambil bangkai kijang, lalu 
memanggulnya dan membawanya pulang. Akan tetapi 
pikirannya masih selalu teringat kepada dua òrang kakek 
aneh dan begitu menyerahkan kijang kepad ibunya, 


mengambil tanduknya, dia pun berpamit. 
"Ayah dan ibu, aku akan pergi mene kek pincang di 
atas puncak itu dan dansa. Kana ini seperti yang 


telah kujanjikan kepadanya. Ka re Penalanan itu jauh, 
mungkin besok aku baru pulang!" 


asa khawatir. Puncak itu 
1 dan sukar jalannya, juga 
melalui hutan yan a d binatang buas, belum 
lugi perampok Ta . Akan tetapi San Hong menghibur 


hati mereka da an Lan bahwa dia mampu menjaga 
dirinya, da an singkat menceritakan pertemuannya 
dengan akek aneh tadi. Mendengar ini, ayahnya 
TAS 


"Ahhh.....! jangan-jangan engkau bertemu dengan dua 
orang manusia sakti anakku. Aku pernah mendengar bahwa 
dipuncak Pegunungan Thian-san ini terdapat orang orang 
sakti yang memiliki ilmu seperti dewa." 


Tentu saja ayah ibun 
tidak mudah didaki la gn 


"Kukira juga begitu. Ayah. Manusia sakti atau bukan, 
aku hanya ingin menyerahkan tanduk yang sudah 
kujanjikan pada kakek pincang itu. Tidak enak rasanya 
kalau terus melanggar janji, Ayah." 
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"Memang seharusnya demikian. Baiklah, pergilah, San 
Hong, akan tetapi berhati-hatilah engkau." 


San Hong segera berangkat. Dia berlari-lari mendaki 
gunung dan menuju ke puncak. Lembah di puncak itu 
dinamai orang Pek-ciok-san (Puncak Batu Putih) karena 
dari jauh sudah nampak sebongkah batu besar di puncak itu 
yang kalau di timpa sinar matahari siang berwarna putih. 
Pernah setahun yang lalu dia iseng iseng mendaki puncak 
yang tidak pernah dikunjungi manusia itu dan dia pernah 
terpesona oleh keindahan pemandangan alam di sana. 


Tempat yang indah dan sunyi sekali. Di puncaK'itu terdapat 
sebidang tanah datar yang hanya ditumb mput hijau 
segar dan di tengah-tengahnya terdap putih itulah, 


Dia merasa heran mengapa kakek AN itu mengatakan 
hendak ke puncak itu. Apakah dia g pertapa? 


Matahari mulai condong ketiak dia tiba di dekat 
puncak. Karena khawatir Kan an di jalan, biarpun dia 
sudah lelah sekali, San ng ngerahkan tenaganya dan 
mempercepat pendaki 


Tempat di ana memang indah. Bukan saja dari 
tempat itu ora at menyaksikan keindahan tamasya 


alam di sekeli ya, juga di waktu matahari terbit atau 
tenggel Kan dapat menikmati pemandangan yang 
menakjub sekali. Di bagian tertinggi dari pegununan itu 
terdapat sebidang tanah yang merupakan petak rumput 
yang segar, dan di tengah-tengah lapangan rumput itu 
terdapat sebongkah batu yang besarnya melebihi sebuah 
rumah yang cukup besar. Putih bersih dan halus 
permukaannya seperti sebuah batu mata cincin raksasa. 
Orang-orang mengatakan bahwa itu adalah batu bulan. Di 
bagian pinggir petak rumput itu terdapat sebatang pohon 
yang besar dengan daun yang rindang, seperti sebuah 
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payung raksasa yang mendatangkan keteduhan nyaman di 
waktu matahari sedang panas-panasnya. 


Pada waktu itu, di bawah pohon tampak ada lima orang 
kakek sedang duduk dalam lingkaran. Mereka bersila dan di 
tengah-tengah antara mereka terdapat sebuah meja besi 
kecil di mana ada guci arak dan cawan-cawannya. Agaknya 
mereka bercakap-cakap sambil minum arak. Lima orang 
inilah yang terkenal di dunia kang-ouw sebagai datuk-datuk 
persilatan, terkenal dengan sebutan Thian-san Ngo-sian 
(Lima Dewa Gunung Thian-san)! Dua di antara mereka 
adalah Thay Lek Siansu, kakek kecil yang be 
dan pernah bertemu dengan San Hong t 
dua adalah kakek pincang yang la Eng Sianjin, 
ahli gin-kang yang juga pernah berjui ngan San Hong. 
Orang ke tiga dari Thian-san N in adalah seorang 
hweslo berusia kurang lebih puluh lima tahun, 
tubuhnya gendut, mukany dan selalu tersenyum 

E 


lebar, bajunya selalu terb bagian dada, agaknya dia 
selalu merasa gerah, AN kenal dengan sebutan Pek 
Sim Siansu. Oran Kom pat disebut Lui-kong Kiam-sian 
(Dewa Pedang G yang terkenal sekali dengan ilmu 


pedangnya. Di ng kakek berusia enam puluhan lebih, 
bertubuh ti sm sikapnya pendiam dan berwibawa. 
P a lima dari Thian-san Ngo-sian adalah 


e a hampir tujuh puluh tahun yang pekaiannya 
seperti sastrawan, bersih dan rapi, sikapnya lemah lembut 
dan wajahnya tampan. Dia disebut Pek-ciang Yok-sian 
(Dewa Tabib Tangan Putih), terkenal sekali karena ilmu 
silatnya dan ilmu pengobatannya. 


Lima orang berilmu ini tidak mempunyai hubungan 
perguruan, namun mereka pernah bersumpah mengangkat 
saudara sejak muda dan mereka merupakan pendekar- 
pendekar budiman. Kini mereka sudah tua dan tinggal 
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berpencar, akan tetapi sedikitnya sekali setahun mereka 
pasti mengadakan pertemuan di puncak Pek-ciok-san ini. 
Karena mereka mem pergunakan Thian-san sebagai tempat 
pertemuan, bahkan sebagai pusat, maka mereka dikenal 
sebagai Lima Dewa Thian-san. 


Pada hari itu mereka mengadakan pertemuan darurat, 
pertemuan penting sekali karena mereka berlima 
mendengar ukan adanya gerakan di luar Tembok Besar, 
jauh di utara, gerakan orang-orang Mongol yang kabarnya 
mempersiapkan diri menjadi suatu bangsa besar yang «mat 
kuat dan merupakan ancaman bagi negara dan'ba 


"Keadaan ini sungguh seperti datangn (ame 
dari utara yang akan mendatangkan banjir “di negara kita. 
Akan tetapi bukan banjir air yan: Npengandung berkah, 
melainkan banjir darah. Apa Ja akan mampu kita 
lakukan untuk Ha dung itu?" demikian 
Thay Lek Siansu berkata 


"Hemmm, urusan ah urusan pemerintahan, 
bukan tugas kita. Apar cerdik pandai dan para 
bijaksana yang m ca bakan diri di Istana memikirkan 

Naa mari kita minum saja. Pek 
D engkau tidak pernah mengisi 
ah engkau masih belum juga makan daging 
ak? Heran aku, apa saja isinya perutmu yang 
gendut itu!" demikian Pek-ciang Yok-sin berseru. Dia 
menyebut Sam-heng (kakak ke tiga) kepada hwesio itu. 


Pek Sim Siansu yang sejak tadi tersenyum lebar, menjadi 
semakin cerah wajahnya dan dia tertawa bergelak 
mendengar ucapan itu. Dia memandang kepada saudara 
termuda itu. "Ha-ha-ha Ngo-te (Adik ke Lima), engkau 
berjuluk Yok-sian (Dewa Obat), apakah perlu kujawab 
pertanyaanmu itu? Dan selain tukang obat, engkau pun 
seorang hwesio, seorang pendeta, hal itu lebih lagi 
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meyakinkan hatiku bahwa tentu engkau sudah tahu benar 
mengapa semua hwesio, kecuali engkau tentu saja, pantang 
minum arak dan makan daging! Dipandang dari segi 
batiniah maupun lahiriah makan daging dan minum arak 
merusak kesehatan. Tentang perutku yang gendut? 
Omitohud..... inilah perut orang yang tidak dipusingkan 
banyak persoalan dunia, Ngo-te? Ha-ha-ha-ha-ha!" 


Orang ke empat yang berjuluk Lui-kong Kiam-san, yang 
bertubuh tinggi kurus dan sejak tadi diam saja, kini 
memandang kepada empat orang saudaranya sebelum dia 
mengeluarkan suara. "Saudara-saudara ian, kita 
berkumpul hari ini karena menghadapi per yang amat 
gawat. Kita semua telah mendengar AG ncaman yang 
datang dari utara itu. Memang Pa engerikan kalau 
sampai kekuatan yang amat besa tara itu menyerbu 
ke selatan dan terjadi perang. n yang menang atau 
kalah, yang jelas rakyat jela g menjadi korban dalam 
setiap peperangan. Banjir terjadi, kekejaman yang 
mengerikan terjadi. Lalu: ng dapat kita lakukan? Apa 
yang harus kita la al inilah yang terpenting bagi 
kita untuk merenungkan dan merundingkannya dalam 


. . © 
pertemuan ini." 


"Siancai.k. nxu€apan Si-te (Adik ke empat) memang tepat 
sekali. S har memikirkan hal itu baik-baik. Bahaya 
mengancam di depan mata. Akan tetapi kita semua 
mengetahui bahwa peristiwa peristiwa besar yang terjadi di 
dunia ini sudah digariskan oleh kekuasaan Thian. Siapa 
yang mampu membelokkan garis itu? Siapa yang mampu 
menentang kekuasaan Tuhan? Betapapun pandainya 
manusia, akhirnya dia harus mengakui bahwa di luar 
kemampuannya terdapat suatu Kekuasaan yang Maha 
Kuasa, kekuasaan yang mengatur matahari, bumi dan 
bintang-bintang, kekuasaan yang menggerakkan awan-awan 
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di angkasa, gelombang-gelombang lautan, kekuasan yang 
menumbuhkan rambut kita, menggerakkan jantung kita, 
kekuasaan yang menghidupkan dan mematikan. Kalau 
Thian menghendaki suatu saat hujan turun dengan 
derasnya sehingga terjadi banjir, kita manusia mampu 
berbuat apakah? Tak mungkin kita mampu menahan atau 
membatalkan turunnya hujan yang sudah diatur dan 
direncanakan oleh Yang Maha Kuasa!" kata Bu Eng Siansu 
penuh semangat. 


"Omitohud.....!" Pek Sim Siansu berkata Ysi sambil 
tersenyum lebar. "Itu baru ucapan yang bena patut kita 
renungkan. Ancaman bahaya besar Ea utara itu 
merupakan suatu kenyataan, da enurut ilmu 
perbintangan, agaknya sudah digari n bahwa suatu waktu 
kekuatan dari utara itu akan m g dan menguasai 
seluruh tanah air di empat penjuru. “Tidak ada akibat terjadi 
tanpa sebab. Thian Mah 1, maka segala yang 
diputuskan Nya sudah il pula. Kalau memang 
penyerbuan dari utar adi, maka hal itu sudah 
dikehendaki oleh n dan itu sudah benar dan adil pula, 
walaupun kita ti engerti mengapa demikian dan di 


ali! Enak didengarnya, memang, akan tetapi 
pahit sekali hasilnya. Sam-te, apa manfaatnya kalau kita 
hanya berdoa saja? Rakyat tetap akan dilanda malapetaka, 
pembunuhan besar besaran, kejahatan merajalela. Kalau 
kita mendiamkannya saja, apa artinya selain ini kita 
mempelajari ilmu-ilmu dan bertapa? Akan sia-sia belaka 
semua kepandaian yang kita miliki. Kita ini manusia ingat? 
Seekor hewan pun akan berusaha untuk menghalau 
bencana yang mengancam dirinya, apalagi manusia seperti 
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kita. Kalau kita hanya berdiam diri saja kita menjadi lebih 
rendah daripada binatang!" kata Thay Lek Siansu yang 
sejak tadi diam saja, "Kita harus berdaya upaya, kita harus 
bertindak, sesuai dengan kemampuan kita masing-masing." 


Semua orang memandang kepada orang pertama dari 
Thian-san Ngo-sian itu memandang penuh harapan. 
"Omitohud kalau Toa-heng (Kakak Tertua) yang bicara, 
selalu tepat dan menarik. Toa-heng kita tidak mungkin 
mampu menentang kekuasaan Tuhan yang terjadi di 
permukaan bumi ini, tidak mungkin berhasil membelokkan 
garis yang sudah ditentukan oleh Tuhan!" Pek Sim 
Siansu. 


"Akan tetapi, tidak mungkin pula Qi kita hanya 
memandang semua kehancuran. “tegjadi dan hanya 
berpangku tangan sambil berdoa saja? kata pula Pek-ciang 
Yok-sian. 


Thay Lek Siansu men tangan ke atas menyuruh 
mereka itu diam-diam u berkata suaranya tenang 
dan lirih namun s terdengar di sekitar tempat itu, 
"Saudaraku seka denga baik-baik. Semua yang 
kalian ucapkan „tādi memang benar. Segala peristiwa yang 
terjadi di ini sudah diatur dan digariskan oleh 
Yang Maha Kuasa, dan kiranya segala 
akinya tidak akan mungkin dapat digagalkan 
oleh kekuasaan apapun juga di dunia ini. Juga benar bahwa 
semua peristiwa yang sudah dikehendaki oleh Tuhan, 
mempunyai sebab-sebab yang sudah terjadi, dan bahwa 
semua itu benar dan baik dan adil belaka. Sungguh tidak 
benar dan tidak mungkin berhasil kalau kita manusia 
berniat menentang kekuasaan Tuhan. Akan tetapi, 
hendaknya diingat bahwa Tuhan menciptakan kita sebagai 
manusia disertai akal budi dan pikiran, yang harus kita 
pergunakan dan manfaatkan untuk perbuatan yang benar, 
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baik, dan tepat. Dia berhenti sebentar dan. terdengar Pek- 
ciang Yok-sian dengan suaranya yang lemah lembut. 


"Nah, itu benar! Kita harus turun tangan, berdiam saja 
sambil berdoa tidak ada manfaatnya!" 


"Omitohud," kata Pek Sim siansu. "Apa yang mampu 
dilakukan oleh pikiran akal budi dan kedua tangan kaki kita 
ini terhadap kekuasaan Tuhan? Tidak ada ilmu untuk 
mencegah tenggelamnya matahari yang menimbulkan 


kegelapan!" 
"Ji-wi (Kalian Berdua) benar semua. ng tidak 
mungkin kita melawan kekuasaan Tuhan tetapi juga 


tidak mungkin kita berdiam diri saja," Hah ay Lek Siansu 
dengan suaranya yang lantang dan jelas. "Kalau hujan. 
deras jatuh dan terjadi banjir, ki emang tidak dapat 
mencegah turunnya hujan akan tetapr setidaknya kita dapat 
melakukan sesuatu, berted salnya, atau memakai 


payung dan melihat semai jadi korban banjir, kita dapat 


menolong mereka se ita. Andaikata matahari 
tenggelam ke bat ivSenjakala, kita tidak mungkin 
menahan tenggel matahari, akan tetapi setidaknya 


kita dapat men d i kegelapan malam dengan membuat 


api unggu enerangan lain. Demikian pula dengan 
ancama uan, dari utara. Tentu saja urusan 
peperanga ditanggulangi oleh pemerintah dan 


pasukannya, akan tetapi, kita sendiri pun mampu 
melakukan sesuatu dalam hal. itu. Kalau terjadi perang, 
tentu terjadi banyak kekacauan dan tentu kejahatan muncul 
di mana-mana. Nah, di sinilah kita dapat berperan, yaitu 
mempergunakan kepandaian kita untuk menentang 
kejahatan yang timbul, melindungi mereka yang lemah 
tertindas, mencegah terjadinya kekejaman-kekejaman 
dengan segala tenaga yang ada pada kita." 
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Empat orang saudaranya yang lebih muda mengangguk- 
angguk, tidak seorang pun membantah karena mereka tidak 
dapat melihat suatu pun alasan untuk tidak membenarkan 
pendapat saudara tertua itu. Memang, kalau mereka ber 
diam diri saja, menyerahkan segalanya kepada kekuasaan 
Tuhan, berarti mereka itu tidak mempergunakan anugerah 
Tuhan yang ada pada mereka, dan tidak mau membantu 
kekuasaan Tuhan. Andaikata orang terkena penyakit, 
walaupun sembuh tidaknya berada di tangan Tuhan, 
namun orang itu wajib untuk berikhtiar mencari obatnya 
dan menyembuhkan penyakitnya! Hidup o 
ikhtiar, perjuangan untuk mempertahaikan hidup, 
walaupun kehidupan itu sendiri ditentukar Ole i Tuhan. 


"Semua itu benar belaka, Toa-heni ak tetapi, usia kita 
sudah lanjut, Giam-lo-ong (El-m wakt waktu datang 
menjemput nyawa kita, dan dal a yang tua tenaga kita 
pun semakin lemah. Apa a tenaga orang-orang tua 
yang mulai lemah seperti 


Ucapan Lui-kon ian ini membuat empat orang 
tua yang lain ter Se capan itu menyadarkan mereka 
i 


bahwa betapapum lihainya mereka, betapapun besar 


semangat mer namun mereka harus melihat kenyataan 
bahwa mer n berusia lanjut. 
"Omitohud..... ! Kata-katamu seperti air dingin menyiram 


kepala pinceng yang gundul, Si-te. Pinceng sadar bahwa 
pinceng ini sudah tua renta dan sebentar lagi tidak ada 
gunanya. Engkau benar sekali!" 


"Ha-ha-ha, baru sekarangkah Sam-heng mengaku tua? 
Kalau aku, sudah sejak bertahun-tahun merasa diri sudah 
tua. Biarlah kita pergunakan segala ketuaan ini, segala sisa 
umur ini untuk melakukan kebaikan dan menentang 
kejahatan yang timbul karena adanya perang." kata Pek- 
ciang Yo-sian. 
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"Hernmm, ucapan Sam-te tadi memang ada betulnya, 
biarpun apa yang dikatakan Ngo-te juga benar. Mari kita 
pergunakan sisa usia kita untuk menentang kejahatan, akan 
tetapi dengan cara yang tepat. Kalau kita turun tangan 
sendiri, tenaga kita yang sudah tua ini tentu tidak akan 
banyak hasilnya. Satu-satunya cara bagi kita adalah 
mencari seorang murid yang tepat dan baik." kata Bu Eng 
Sianjin. 

"Omitohud, tepat sekali! Seorang murid yang baik, yang 
dapat kita warisi semua ilmu kita, kemudian dia mewakili 
kita yang sudah loyo dan tua ini untuk men i 
bentuk kejahatan sehingga ilmu-ilmu ya 
pelajari tidak akan sia-sia!" kata Pek Si 


"Hemmm, sungguh baik sekali! nstetapi, murid yang 


dapat menerima warisan ilmu ki ruslah yang benar- 
benar tepat dan cocok, dan di an seoang calon murid 


yang selain bertulang juga (berbakat dan berbatin mulia, 
manakan kita dapat mem seorang murid seperti itu?" 
kata Pek-ciang Yok-sian: 


"Hemmm, sungguhytepat. Siapakah diantara kita yang 
Q. 


dapat o murid seperti itu? Siapa yang telah 


mempunyai A "tanya Lui-kong Kiam-sian. 
Ana calon!" tiba-tiba Thay Lek Siansu 
berseru. 


"Aku pun punya calon murid yang baik sekali!" kata pula 
Bu Eng Sianjin. 


Selagi tiga orang saudara mereka memandang heran, 
tiba-tiba seorang pemuda tinggi besar muncul dari balik 
semak-semak dan berlari menghampiri mereka. Pemuda itu 
adalah Kwee San Hong yang membawa sepasang tanduk 
menjangan yang tadi dibawanya dari rumah. Dia sudah 
berjanji kepada Bu Eng Sianjin, kakek pincang yang dapat 
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berlari seperti terbang bahwa kalau dia berhasil menangkap 
kijang atau menjangan itu, dia akan menyerahkan sepasang 
tanduknya kepada kakek pincang itu. Dan kebetulan sekali 
dia berhasil menangkapnya, membawa kijang itu pulang, 
lalu membawa sepasang tanduknya ke puncak bukit. Ketika 
dia melihat lima orang kakek itu, di antaranya dua orang 
kakek sakti yang pernah dijumpainya, dia lalu bersembunyi 
di balik semak-semak untuk mengintai mereka. Karena dia 
mengintai dari jauh, dia tidak dapat mendengarkan apa 
yang mereka bicarakan. Kemudian, setelah mengintai 
cukup lama, dia pun muncul dan bermaksud yerahkan 
tanduk kepada kakek pincang, apalagi meli wa senja 
telah mendatang dan cuaca mulai gelap. 


"Nah, itu dia calonku!" kata ya Siansu ketika 
melihat San Hong berjalan ke D. a. 


"Eh, dia itu calon D 
dengan heran. 

a mereka itu memandang 
muda yang diaku sebagai calon 
arat oleh orang pertama dan orang 
-sian. San Hong yang tidak tahu apa 


yang mereka akan, segera menghadap Bu Eng Sianjin, 
ua duduk bersila di atas tanah, dia pun 


|" kata Bu Eng Sianjin 


cianpwe, saya datang untuk menyerahkan sepasang tanduk 
menjangan yang kebetulan saya tangkap. Inilah tanduk- 
tanduk itu”. Diambilnya sepasang tanduk itu dari ikat 
pinggangnya dan diserahkannya kepada kakek pincang 
yang menerimanya dengan gembira. 


"Bagus sekali! Engkau seorang pemuda yang dapat 
memenuhi janji! Sukar jaman ini menemukan orang yang 
memenuhi janjinya!" katanya sambil menerima tanduk itu 
tanpa mengucapkan terima kasih. Sementara itu, melihat 
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Thay Lek Siansu, kakek kecil kurus yang bertenaga raksasa 
itu memandang kepadanya, dia pun memberi hormat. 


"Kiranya Lo-cian-pwe juga berada di sini. Terimalah 
hormat saya, Lo-cian-pwe." 


Thay Lek Siansu tertawa dan mengelus jenggotnya. "Ha- 
ha-ha, bagus sekali. Engkau seorang yang mengenal aturan! 
Bagus! Saudara-saudaraku, inilah pemuda yang kucalonkan 
tadi, dia pernah menawarkan bantuannya untuk 
meringankan beban bawaanku, karena dia kasihan melihat 
aku si tua renta membawa beban berat!" iN 


Mendengar ini, semua orang tert Ha-ha-ha, 
membantu Thay Lek Siansu memb eban berat?" 
mereka tertawa lagi. 


e 
Bu Eng Sianjin juga berkata, "Gap alah pemuda yang 
kucalonkan. Dia Juga men n bantuannya untuk 
mengejar seekor menjangan a. kukejar!" 


Kembali semua oran . Sim Siansu tertawa paling 
keras. "Ha ha-ha, uda yang baik! Engkau hendak 
membantu Bu D yang larinya seperti angin?" 


o menjadi kemerahan. Dia tahu bahwa 


an oleh lima orang kakek yang dia dapat 
aħ orang-orang sakti ini. Akan tetapi dia 
karena tahu bahwa dibandingkan mereka, 
hanyalah seorang yang lemah dan bodoh Dia tahu betapa 
kakek kurus pendek yang tua renta itu memiliki tenaga yang 
entah berapa kali lipat lebih besar dari pada tenaganya 
sendiri yang bagi penduduk dusunnya sudah dikenal luar 
biasa dan juga dia menyadari betapa kakek pincang itu 
dapat berlari jauh lebih cepat darinya. Dia pun dapat 
menduga bahwa tentu tiga orang kakek yang lain itu 
memiliki kesaktian yang hebat pula maka dia pun 
merendahkan diri dan memberi hormat kepada mereka. 
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"Saya Kwee San Hong memang telah bersikap lancang 
dan telah memperlihatkan kebodohan sendiri, harap Ngo- 
wi Lo cian-pwe (Lima Orang Kakek Pandai) memaafkan 
saya dan tidak mentertawakan saya. Sekarang, saya mohon 
diri untuk pulang ke bawah gunung." 


"Orang muda, tunggu dulu!" tiba-tiba terdengar seruan 
Pek Sim Siansu dengan suara lantang. Mendengar ucapan 
ini San Hong menahan langkahnya, lalu membalik dan 
menghadapi mereka dalam jarak lima meter lebih. 


"Ada apakah, Lo-cian-pwe?" 


"Kwee San Hong, kesinilah dulu, kami ingin bicara 
denganmu." kata Thay lek Siansu. 
"Maafkan saya, Lo-cian-pwe. Ma gan hampir tiba, 


saya harus pulang agar ora di rumah tidak 
mengkhawatirkan diri saya." 


"Hai, orang muda" kata ang Yok-sian. "Kami ingin 
bicara denganmu n 1-tertarik dan senang melihat 


engkau begini juj dan bodoh. Ha-ha-ha, belum 
pernah aku melih «brang pemuda setolol engkau!" Lima 


orang kakek itu memandang penuh perhatian untuk melihat 


bagaimana apan pemuda itu yang sengaja 
direnda olehySi Dewa Obat yang tentu saja sengaja, 
hendak uji bagaimana kalau pemuda itu menerima 


penghinaan orang. 


Sejenak sepasang mata San Hong yang lebar itu 
mengamati wajah kakek yang merendahkan dirinya, akan 
tetapi pandang matanya sama sekali tidak mengandung 
kemarahan, melainkan keheranan! mengapa orang tua yang 
tidak dikenalnya itu begitu kasar dan membodoh-bodohkan 
dia tanpa sebab. Lalu dia teringat betapa mereka tadi 
mentertawakan dia karena dia tidak dapat melihat bahwa 
dia berhadapan dengan dua orang sakti sehingga dia 
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lancang menawarkan bantuannya. Dia pun mengerti betapa 
bodohnya dia dalam pandang mata lima orang kakek yang 
sakti ini. Dia lalu menundukkan pandang matanya dan 
dengan sejujurnya dia pun menjawab, suaranya masih 
tenang dan sama sekali tidak mengandung kemarahan, 


"Lo-cian-pwe berlima memang benar saya seorang yang 
tolol dan lancang karena itu maafkan saya. Saya tidak tepat 
berada di sini terlalu lama karena hanya akan mengganggu 
Ngo-wi Lo-cian pwe. Selamat tinggal." Dia membalikkan 
tubuhnya lagi dan hendak pergi. 


"Nanti dulu, San Hong." Tiba-tiba ta ayangan 
berkelebat dan tahu-tahu Bu Eng Sianji ek pincang 
telah berdiri di depannya. "Engkau tida eh pergi begitu 


saja!" e 

San Hong memandang he a saya tidak 
boleh pergi, Lo-cian-pwe? Saya tidak mempunyai keperluan 
lain lagi di sini." 


"Tidak, engkau .ti 


pincang itu. " 
harus tinggal di An 
inggikan suaranya seperti orang yang 


Eng Sianjin 
Ae Seperti juga Pek-ciang Yok-sian 


leh pergi!" kata pula kakek 
elarangmu untuk pergi dan kau 
ersama kami!" Dengan sengaja Bu 


tadi yan ji kesabaran dan kerendahan hati San Hong 
dengan mencelanya tolol, kini Bu Eng Sianjin juga hendak 
mengujinya bagaimana kalau pemuda itu menghadapi 
kekerasan dan ancaman. 


Kini San Hong mengerutkan alisnya ketika mendengar 
ucapan kakek pincang itu. "Lo-cian-pwe, mengapa hendak 
memaksa saya tinggal di sini?" 


"Tidak perlu banyak cakap, pendeknya aku melarang 
engkau pergi dan harus tinggal di sini." 
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"Hemmm, tak kusangka bahwa, seorang yang sakti 
seperti Lo-cian-pwe ternyata tidak berbudi baik dan bahkan 
tidak mengenal budi orang, "Pemuda itu mencela. 


"Eh? Kaumaksudkan bahwa karena engkau tadi memberi 
sepasang tanduk menjangan itu kepadaku, lalu aku harus 
membalas budimu, begitu?" 


"Sama sekali tidak, Lo-cian-pwe Ayahku mengajarkan 
bahwa kalau memberikan sesuatu kepada siapapun, harus 
dengan hati ikhlas dan tidak mengharapkan balasan. Saya 
hanya memperingatkan Lo-cian-pwe bahwa tidak bijaksana 
membalas niat baik orang dengan kekerasan caman." 


"Ha-ha-ha, pendeknya aku melarang celaka pergi, habis 
kau mau apa?" kata pula Bu Eng Sianjin“dengan suara yang 
tinggi dan memandang rendah. TS: 


Sepasang mata yang lebar rbelalak, lebih merasa 
heran daripada marah. "Fidak akan ada yang dapat 


melarang saya, Lo-cian larang dan dihalangi pun, 
i , pulang ke rumah." 


tetap saya akan per 
"Ha-ha-ha, en um bahwa engkau tidak akan 
mampu melawan , San Hong. Apalagi menghadapi 
kami aa berani menentang kami?" 


sanad erani menentang Ngo-wi Lo-cian-pwe, 
orang-orang tua yang sakti dan saya hormati, akan tetapi 
saya berani menentang perbuatan yang tidak benar dari 
siapapun juga. Sudahlah, saya akan pergi!" San Hong 
mengangkat kaki hendak melangkah pergi, akan tetapi Bu 
Eng Sianjin menghalangi jalannya. Melihat ini, San Hong 
lalu menggunakan kedua tangannya untuk mendorong 
kakek itu ke samping. Akan tetapi, dia merasa seperti 
mendorong sebatang pilar saja yang tertanam ke dalam 
lantai batu. Sedikitpun tidak bergerak tubuh kecil itu oleh 
dorongannya. 
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"Ha-ha-ha, engkau tidak berdaya, engkau kalah. 
Berlututlah dan minta ampun, baru nyawamu akan 
kuampuni, dan engkau harus berjanji untuk mentaati semua 
perintah kami!" kata pula Bu Eng Sianjin yang merasa puas 
melihat keberanian dan ketabahan hati pemuda itu, dan 
ingin menguji terus. 


San Hong yang tidak menyadari bahwa dia diuji, kini 
memandang dengan, mata terbelalak mengandung 
kemarahan. "Wah, sungguh benar kata ayah bahwa saya 
harus berhati-hati berhadapan dengan orang. Saya telah 
salah sangka. Kiranya Lo-cian-pwe, yang say 
sakti yang bijaksana, hanyalah ora 
menggunakan kepandaian untuk Ba k sewenang 
wenang!" š 


"Sudah, jangan banyak S dan minta 


ampun, atau aku akan me hmu sekarang juga!" 
bentak Bu Eng Sianjin s mengamangkan tongkat 
bututnya ke atas. 


"Tidak! Lebih ga mati dibunuh daripada harus 


berlutut minta ampun karena saya tidak bersalah!" 
L) 


"Apa? Kau ni melawan?" bentak Bu Eng Sianjin dan 
tongkatnya ak cepat. San Hong hendak merampas 


ae enyambar ke arah dadanya itu, akan tetapi 
terkamannya luput dan tahu-tahu ujung tongkat telah 
menotok pundaknya dan dia pun roboh lemas. Lalu tongkat 
itu beberapa kali menotok bagian tubuhnya yang berada di 
depan dan San Hong merasa betapa tubuhnya nyeri-nyeri 
seperti ditusuk-tusuk oleh ratusan batang senjata runcing. 


"Hayo kau minta ampun, kalau tidak akan kusiksa lebih 
hebat lagi sebelum kubunuh!" Bu Eng Sianjin berseru. 


Pemuda itu menggeliat-geliat menahan kenyerian yang 
menyiksanya. Wajahnya pucat dan peluh membasahi 
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seluruh tubuhnya bukan karena takut melainkan karena 
menahan nyeri, akan tetapi sedikitpun tidak keluar keluhan 
dari mulutnya Tidak, dia harus menahan diri dan tidak 
memberi kepuasan kepada kakek iblis ini melihat dia 
mengeluh, apalagi minta ampun! 


"Orang tua jahat, biar kausiksa dan kaubunuh, aku tidak 
sudi minta ampun" teriaknya. 


Kini dia melihat keanehan. Empat orang kakek lainnya 
sudah berada di situ, mengelilinginya dan kakek yang 
menyiksanya itu menggerakkan tangan kiri epuk dan 
menotok tubuhnya beberapa kali dan n dapat 
bergerak kembali. Rasa nyeri itu lenya sekali dan 
kini kakek pincang itu merangkulnya membantunya 
bangkit berdiri. Ns 


"Bagus sekali, San Hong. En us ujian !" 
Adya 


San Hong memandang apalagi ketika empat 
orang kakek yang lai memegang lengannya, 
merangkul pundaknya erekapun memuji-muji dengan 
wajah girang. 


"Apa..... apa TN semua ini? Apakah Ngo-wi Lo-cian- 
pwe hendak RS ermainkan saya?" 


Kini. K Siansu yang menghadapinya. "Sama 
sekali tidaky San Hong. Kami tadi hanya mengujimu dan 
ternyata engkau lulus ujian. Engkau dihina akan tetapi tidak 
mudah tersinggung. Dikatakan bodoh, engkau melihat 
kenyataan bahwa engkau memang bodoh dan mengakuinya 
dengan jujur. Diancam dan disiksa, akan tetapi engkau 
tetap tabah dan tidak mau menyerah. Ini tandanya bahwa 
engkau jujur, lembut, penyabar, adil, tidak lemah, gagah 
perkasa dan pemberani, tabah menghadapi ancaman maut 
sekalipun. Dan yang lebih pada itu semua, engkau bodoh 
dan ini yang amat baik sekali!" Semua kakek itu 
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mengangguk-angguk dan semua tersenyum ramah kepada 
San Hong. 


San Hong mengerutkan kening karena dia masih belum 
mengerti apa artinya semua ini dan mengapa pula orang- 
orang aneh ini mengujinya. Dan lebih tidak mengerti dia 
mengapa kebodohannya membuat mereka menjadi 
demikian girang dan kebodohannya dipuji oleh mereka. 


"Saya harap Ngo-wi Lo-clan-pwe tidak terlalu memuji 
saya. Akan tetapi sungguh saya merasa heran sekali, 
mengapa kebodohan saya menerima pujian? ukah Lo- 
cian-pwe hanya hendak mengejek saja?" 


"Sama sekali tidak, San Hong. Mem odohan dan 
merasa dirinya bodoh merupakan syaratSutama yang paling 
penting bagi seseorang yang aka mempelajari sesuatu. 
Kertas yang terbaik untuk diluki ditulisi adalah kertas 
yang bersih dan kosong. s yang akan mampu 
menerima aliran air ada as yang kosong. Seorang 
murid seperti engkau yang paling tepat untuk 
menerima ilmu-il ati kami, karena engkau bagaikan 
kertas masih PAN bagaikan gelas masih kosong!" 


"San , ketika aku dan juga Ji-te bertemu denganmu, 
kami sudah tertarik sekali dan ingin mengambil engkau 
sebagai murid. Kemudian kami berlima bertemu di sini dan 
kami membutuhkan murid, maka ketika engkau datang, 
kami sengaja hendak mengujimu. Ternyata engkau lulus 
ujian dan kami berlima bersepakat untuk mengambil 
engkau sebagai murid kami! Ketahuilah, kami berlima yang 
di dunia kang-ouw disebut Thian-san Ngo-sian dan aku 
sendiri disebut Thay Lek Siansu, Ji-te ini Bu Eng-Sianjin, 
Sam-te Pek Sim Siansu, Si-te Lui-kong Kiam-sian dan ini 
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Ngo-te Pek ciang Yok-sian. Bagaimana, orang muda 
maukah engkau menjadi murid kami?" . 


San Hong terbelalak. Sedikitpun dia tidak pernah 
menduga bahwa dia, seorang pemuda dusun yang bodoh, 
akan diambil murid oleh lima orang sakti yang memiliki 
kepandaian amat tinggi. Dan sekaligus lima orang sakti 
menjadi gurunya Tentu saja dia merasa girang bukan main 
dan seketika dia menjatuhkan diri berlutut. 


"Tentu saja saya mau dan menghaturkan 
atas budi kemuliaan Ngo-wi. Saya merasa seperti 
mendapatkan bulan dan bintang! Akan tetapi, saya harus 
mendapatkan perkenan dulu dari ayah saya. Oleh 
karena itu, ijinkanlah saya untuk pulan mengabarkan 
hal ini kepada orang tua sa marka mereka pun 
basa peta menghaturkan teri an kepada Ngo-wi 
Lo-cinn pwe." 


Lima orang itu ni seba g. Ada satu segi lagi dari 
kebaikan pemuda ini nyenangkan hati mereka. 
Pemuda ini ternyatay orang anak yang berbakti! Thay 
Lek Siansu TA kepada empat orang adiknya 
dan dia pun berkata, suaranya tegas 


"San Hong; i telah menerima engkau sebagai murid, 
hal ini ks main-main. Di antara seratus ribu orang 
pemuda, bèlum tentu ada satu yang dapat kami ambil 
sebagai murid. Engkau boleh mengabarkan kepada orang 
tuamu, akan tetapi kami pun ingin melihat kesungguhan 
hatimu. Kami akan menanti di sini sampai besok pagi, 
menantimu. Begitu matahari bersinar, kami akan 
meninggalkan tempat ini. Kalau engkau sudah datang 
kembali, kami akan membawamu sebagai murid, kalau 
sampai saat itu engkau belum kembali, kami akan 
meninggalkanmu dan kami tidak jadi menjadi guru- 
gurumu." 
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Diam-diam San Hong terkejut. Diam-diam dia 
menghitung-hitung dan dia harus melakukan perjalanan 
semalam suntuk, dengan cepat pula kalau dia ingin agar 
tidak ditinggalkan mereka! Akan tetapi, dia seorang 
pemuda yang berkemauan keras, maka dia pun menjawab 
tanpa ragu-ragu lagi. 


"Baik, Lo-cian pwe. Saya akan pulang sekarang juga dan 
secepatnya kembali lagi ke sini!" Berkata demikian, dia lalu 
memberi hormat dan cepat pergi dari situ selagi cuaca 
belum gelap benar. Lima orang kakek itu “tersenyum- 
senyum dan Thay Lek Siansu berbisik. Y 

a 


"Ujian terakhir kalinya untuk melihat Kg n hatinya. 
Akan tetapi tanpa bantuan, mana, m n dia mampu 
kembali ke sini sebelum fajar menyingsing 


Mereka lalu berkelebat len ri situ. Lima orang 
kakek ini disebut Thian san n, Lima Dewa Gunung 
Thian-san dan ilmu kep mereka memang hebat 
bukan main. Di waktu itu, besar Thian-san Ngo-sian 
terkenal di seluru NE kang-ouw dan tidak ada yang 
tidak merasa san dengar nama mereka, bahkan para 
datuk sesat sekalipun merasa gentar mendengar nama ini 
dan tidak Ta berani sembarangan mencari perkara 
dengan * Sebaliknya, sudah puluhan tahun mereka 
ini mengundurkan diri dari dunia kang-ouw, hidup sebagai 
pertapa-pertapa tanpa keluarga di dalam goa-goa di puncak 
puncak Pegunungan Thian-san, tempat mereka tersembunyi 
di dalam goa-goa dan tidak ada orang lain yang 
mengetahuinya. 


Ayah San Hong, yaitu Kwee Cun, seorang petani yang 
hidup berbahagia di dusun Po-lim-cun, malam itu merasa 
agak khawatir kalau mereka mengingat putera mereka. 
Biarpun San Hong tadi telah berpamit dan mengatakan 
bahwa putera mereka itu mungkin harus bermalam, namun 
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Kwee Cun dan isterinya tidak urung merasa gelisah juga. 
Puncak Thian-san merupakan puncak yang jarang 
dikunjungi orang, penuh dengan hutan belukar dan 
binatang buas. 


Kwee Cun yang berusia lima puluh tahun itu hidup 
sederhana namun cukup untuk makan, pakaian, bersama 
isterinya yang rajin membantunya, dan mereka berdua 
merasa cukup berbahagia. Putera mereka San Hong yang 
merupakan anak tunggal tidak mengecewakan, rajin pula 
bekerja di sawah ladang dan amat berbakti sehingga kini 
Kwee Cun dan isterinya hanya mengerjak gas yang 
ringan ringan saja. Pekerjaan yang berat dilakukan 
oleh putera mereka yang bertenaga au 


masih rebah agak gelisah di atas ingan dalam kamar, 
mereka. Tidak adanya Sa di kamar sebelah 


membuat mereka merasa A. apalagi mereka 
membayangkan putera Atu seorang diri di puncak 
tu 


gunung yang menyera 


Malam itu, sampai larut Ta AN belum tidur, 


"Ah, anak ki Hong itu sungguh keras hati. 
Mengapa dia b iti bersusah-payah untuk mengantarkan 
tanduk menj itu kepada seorang kakek yang berada di 
puncak isteri Kwee Cun berkata dengan nada 


menyesal. 


"Seharusnya begitu" jawab suaminya. "Seorang anak 
yang baik, harus dapat memenuhi janjinya. Apalagi dia 
berjanji kepada seorang kakek yang menurut dia memiliki 
kesaktian! Sudah lama aku mendengar bahwa di puncak 
terdapat banyak orang sakti yang bertapa. Agaknya San 
Hong berjumpa dengan orang-orang sakti. Siapa tahu hal 
itu akan memberi hikmah dan menambah 
pengetahuannya." 
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"Pengetahuan apa lagi?" bantah isterinya. "Dia sudah 
pandai membaca menulis, pandai bekerja. Mau apa lagi? 
Kita hidup di dusun dan seorang dengan pengetahuan 
seperti anak kita itu sudah jarang terdapat di dusun sini....." 


Tiba-tiba dua orang suami isteri itu terkejut dan serentak 
bangkit duduk di atas pembaringan mereka, mata mereka 
terbelalak dan mulut ternganga ketika melihat betapa di 
dalam kamar mereka itu berdiri lima orang kakek! Mereka 
itu muncul begitu saja seperti setan, dan tahu-tahu pintu 
kamar mereka telah terbuka. Mereka muncul seperti 
bayangan saja, tanpa mengeluarkan suara. IS 

"Kwee Cun, kami adalah Thian-san ian, sengaja 
datang untuk bertemu dengan kalian ua," terdengar 


suara seorang di antara mereka ya ertubuh kecil kurus 
dan pendek. 


Kwee Cun adalah seoran 1 yang banyak membaca 
kitab dan pengetahuanny daripada para petani biasa 
Melihat munculnya Ii TS akek secara aneh itu saja 
sudah timbul du (aan hatinya bahwa mereka ini 
tentulah angan ki berbeda dengan ketahyulan para 
petani lain yan ent akan menganggap mereka itu siluman 
siluman. Ma pun cepat berlutut di atas pembaringan, 
diturut A yang gemetar ketakutan. 

a 


"Harap Ngo-wi Lo-clan-pwe maafkan kami, karena tidak 
mengerti lebih dulu akan kunjungan Ngo-wi, maka kami 
tidak menyambut dengan sepatutnya." 


Melihat sikap dan mendengar ucapan itu, lima orang 
kakek itu saling pandang dengan sinar mata gembira dan 
Thay Lek Siansu lalu tertawa dan berkata, "Ha-ha-ha, 
kiranya ayah San Hong adalah orang yang mengenal sopan 
santun, bagus, bagus! Kwee Cun, kami datang untuk 
memberitahu bahwa kami berlima ingin sekali mendidik 
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anak kalian San Hong menjadi murid kami dan mewariskan 
ilmu-ilmu kepadanya agar kelak dia menjadi seorang yang 
berguna bagi masyarakat. Kami harap kalian tidak 
berkeberatan. Sebentar lagi putera kalian itu akan pulang 
dan memberitahukan hal ini kepada kalian. Kami harap 
kalian meluluskan permintaannya dan membiarkan dia 
pergi belajar ilmu kepada kami." 


Mendengar ini, bukan main rasa girang dan bangga 
dalam hati Kwaa Cun. Puteranya menjadi murid lima 
orang sakti yang memperkenalkan diri sebagai Lima Dewa 


Gunung Thian-san! Y 
"Kami..... kami bersyukur sekali Kere erima kasih 


kepada Ngo-wi Lo-cian-pwe..... " kata un. 


jemuda seperti San 
ang bijaksana. Kwee 
alian kehilangan tenaga 
karena itu sedikit bantuan 
untuk hidup yang layak!" 
Thay Lek Siansu melempar 
sesuatu ke atas p ngan, kemudian sekali berkelebat, 
dia dan empat orang adiknya telah lenyap dari dalam kamar 
itu dan PKS r itu pun tertutup sendiri! 


"Bagus! Sudah kami duga! Seor 
Hong pasti mempunyai ayah da 
Cun, sepergi putera kalian, t 
pembantu kehidupan kalia 
kami ini dapat kalian p 
Setelah berkata demi 


W an isterinya masih tertegun sehingga sampai 
lama mereka masih terus berlutut di atas pembaringan 
mereka. Baru setelah mereka merasa yakin bahwa lima 
orang kakek itu benar benar telah pergi, mereka saling 
pandang dan isteri Kwee Cun merangkul suami sambil 
menangis. 


"Aku..... aku takut....." bisik wanita itu. 


Kwee Cun menghibur isterinya. "Tidak ada yang perlu 
ditakuti. Mereka adalah orang-orang sakti. Lihat, apa yang 
mereka berikan kepada kita ini?" Kwee mengambil sebuah 
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buntalan yang ternyata merupakan kantung kain kuning 
dan ketika dengan tangan gemetar dia membukanya, isinya 
adalah beberapa potong emas murni yang berkilauan! 
Mereka semakin terbelalak dan biarpun dia seorang dusun, 
namun Kwee Cun tahu bahwa benda yang berada di dalam 
kantung itu dapat dia pergunakan untuk membeli tanah 
yang luas, membuat rumah yang cukup besar dan modal 
bercocok tanam yang lebih dari cukup! Bahkan dia 
menganggap bahwa mereka seketika menjadi seorang yang 
kaya raya! 


Sementara itu, Kwee San Hong berusa elakukan 
perjalanan turun gunung secepatnya. Aka i malam itu 
gelap sehingga dia harus merangkak, dan kadang- 
kadang menggunakan kedua tangå t“ untuk meraba- 
raba di dalam kegelapan mala encari jalan turun 
gunung menuju pulang. Ha ia putus asa karena 
malam terlalu gelap dan dia* tidak mengenal jalan. Dia 
segera membuat sebuah dari kayu kering yang 
dibakarnya dengan me pi secara kuno, menggosok 
dua batang kayu engan cepat dan kuat. Dengan 
obor di tangan, IA pat melanjutkan perjalanan tanpa 
khawatir Ta e dalam jurang. Akan tetapi tetap saja 


dia bingun a dia kehilangan arah. Dari atas tidak 
nampak i bawah sana dan dia tidak tahu entah di 
mana ada perkampungan, apalagi dusun tempat tinggal 
ayahnya yang masih jauh. 


Tiba-tiba, dia melihat sinar api di bawah sana. Di mana 
ada api, tentu ada manusianya, pikirnya, maka tanpa ragu 
ragu lagi dia pun mencari jalan turun menuju ke titik api di 
bawah itu. Aki tetapi, tak pernah dia tiba di tempat api itu. 
Apakah pandang matanya yang menipunya, ataukah api itu 
yang bergerak turun pula menjauhinya, dia tidak tahu 
Mungkinkah api itu dipegang seseorang yang juga turun 
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gunung, jauh di bawah sana? Dia terus mengikuti sinar api 
itu dan ketika api itu tiba-tiba padam, dia juga girang bukan 
mau, ternyata dia telah tiba di kaki gunung dan dia 
mengenal jalan menuju ke dusunnya yang sudah dekat 
sekali! Dia segera berlari pulang dan mendapatkan ayah 
ibunya masih termangu-mangu di dalam kamar mereka. 


"Ayah, Ibu! Aku pulang.....!" katanya di luar kamar 
orang tuanya. 


wajah mereka dia tahu tentu telah terjadi 
biasa. z 


tu yang luar 


"Kami tahu, San Hong," kat ahnya. “Bukankah 
engkau akan segera pergi lagi ulai menjadi murid 


Thian-san Ngo-sian?" 
San Hong terbelalak. (AC Bagaiman ayah dan ibu 


mengetahuinya?" Y 


Ibunya mengh ya dan merangkul kedua pundak 
putera itu. "San ng, engkau hendak meninggalkan 
kami.....?" k menahan tangis. 


San 0 tadi kelima orang gurumu telah datang 
berkunjung'dan menceritakan bahwa engkau menjadi murid 
mereka. Bahkan mereka meninggalkan ini untuk kami, agar 
sepergimu kami dapat hidup layak." Kwee Cun 


memperlihatkan kantung berisi beberapa potong emas 
murni itu. 


Kwee San Hong merasa girang sekali. Kiranya guru- 
gurunya telah memberitahu lebih. dulu kepada ayah ibunya, 
bahkan memberi emas sehingga dia sendiri tidak akan 
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mengkhawatirkan keadaan orang tua itu selama dia 
tinggalkan. 


"Jadi, Ayah dan Ibu setuju kalau aku pergj berguru 
kepada kelima orang sakti itu?" 


"Kenapa tidak, anakku? Tanpa diberi emas ini pun kami 
setuju. Orang tua mana yang tidak setuju anaknya yang 
tercinta mempelajari ilmu agar kelak berguna bagi 
masyarakat? Kami setuju Nak, walaupun dengan hati berat 


karena harus berpisah darimu." 
"San Hong, engkau berhati-hatilah dan... an lupa 
kepada ayah ibumu." kata ibunya sambil dada di dada 


puteranya. 
Lega hati San Hohg. Dia tadi Ae ara 
kalau-kalau kedua orang TS erkeberatan. Akan 
an 


tetapi ternyata mereka setuj ini tentu berkat 
AD yang lebih dulu datang 


kebijaksanaan lima orang 

memberi tahu kepada FA 
"Tenangkan hati M Aku berguru mempelajari ilmu 

bukan untuk me Ayah dan Ibu, bahkan dengan 


ilmu yang kumiliki aku akan dapat lebih berbakti kepada 
kalian, dan Tenjadi seorang anak yang baik dan tidak 


mengecew i Ayah dan Ibu!" 

Lan an terakhir dari ayahnya dan tangis 
pesan dari ibunya, San Hong berkemas, mengumpulkan 
pakaiannya dalam sebuah buntalan, kemudian segera 
berpamit dan meninggalkan ayah ibunya untuk cepat-cepat 
kembali ke puncak Thian-san dan tiba di sana sebelum 
matahari terbit agar tidak ditinggalkan oleh lima orang 
gurunya. 

Kembali terjadi keanehan di perjalanan mendaki puncak 
itu. Ada lagi muncul sinar api yang terus mendaki, seperti 
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manjadl penunjuk jalan baginya dan dengan mudah dia tiba 
di puncak itu, tepat sebelum matahari muncul di ufuk 
timur. Dan lima orang gurunya telah berdiri di situ, 
menanti kembalinya. San Hong segera menjatuhkan diri 
berlutut di depan kaki mereka berlima. 


"Terima kasih teecu (murid) haturkan kepada Suhu 
berlima yang telah membantu teecu dalam perjalanan 
pulang pergi tadi." Dia yakin bahwa tentu guru gurunya 
yang telah mengadakan sinar api itu untuk menuntunnya 
sehingga dia dapat mudah turun dari puncak kemudian naik 


kembali. IS 

Lima orang kakek itu tersenyum, "H -ha," Pek Sim 
Siansu tertawa, "ternyata engkau tidaklah” sebodoh yang 
kami kira!" Ns 


"Suhu, masih ada sebuah ha meragukan hati teecu 
dan teecu mohon Ngo-wi (Guru Berlima) suka 
memberi petunjuk." 


"Hemmm, apakah i ` anyakanlah dan kami akan 
mencoba untuk an padamu kalau kami mampu." 
kata Thay Lek Siaha 


"Begini, T Selama ini teecu hidup berbahagia dan 
sesungguh masih tidak mengerti dan ragu-ragu 
untuk ap ecu mempelajari ilmu dari Suhu sekalian. 
Selama ini, teecu tidak membutuhkan apa-apa karena tidak 
merasa kekurangan sesuatu pun. Lalu apa yang akan teecu 
peroleh kalau teecu sampai menguasai ilmu-ilmu dari Suhu 
berlima? Hal inilah yang meragukan walaupun teecu 
merasa gembira sekali akan belajar ilmu dari Suhu berlima. 
Mohon penjelasan Suhu." 


Lima orang kakek itu saling pandang dan sejenak mereka 
tidak mampu menjawab. Mereka membayangkan tentang 
kebahagiaan. Pemuda yang menjadi murid mereka ini 
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hidup berbahagia karena dia tidak membutuhkan apa-apa. 
Keadaan berbahagia adalah keadaan orang yang tidak 
membutuhkan apa-apa. Tidak menginginkan apa-apa. 
Tidak membutuhkan sesuatu itu berarti sudah tidak 
kekurangan apa-apa dan kalau sudah begini, tentu saja 
manusia dapat hidup berbahagia. Tidak berbahagia 
disebabkan karena keinginan tidak tercapai, akan tetapi 
kalau sudah tidak menginginkan sesuatu yang tidak ada, 
maka dia akan dapat menerima segala yang ada tanpa 


merupakan pelaksanaan daripada ke aan akan 
kekuasaan Tuhanl Apapun yang dikeh i Tuhan pasti 
terjadi dan segala yang terjadi pasti b: adian wajar karena 
merupakan kehendak Tuhan. Siapa mampu menerima 
segala peristiwa yang menim irinya tanpa .penilaian 


baik buruk, untung rugi, tid nyambut setiap peristiwa 
dengan tawa atau tangis, Cipin sebagai sesuatu yang 
wajar, maka dialah orap Yan enar-benar memiliki iman 
dan kepasrahan adap kehendak Tuhan! Manusia 
berikhtiar Data 1 daskan keinginan akan sesuatu, 
melainkan berl das kan kebijaksanaan, namun ikhtiar atau 
usaha yan itukan itu berlandaskan kepasrahan akan 
kehend eputusan yang diambil oleh Tuhan Yang 
Maha Kuasa. Pemuda ini polos, jujur dan tidak banyak 


kehendak, maka tentu saja dia merasa bimbang dan 
bingung ketika diangkat murid oleh mereka berlima. 


mengeluh. N 
Menerima apa yang ada tanpa dian. lain 


Di antara lima orang Thian-san Ngo-sian itu, paling 
cerdik adalah Pek-ciang Yok-sian, maka kini empat orang 
kakek yang lain memandang kepada saudara termuda ini 
dengan penuh harapan. Pandang mata mereka seolah-olah 
menyerahkan jawaban dari pertanyaan yang sulit dari 
murid .mereka itu kepadanya untuk menjawabnya dengan 
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tepat. Sejak tadi, Pek-ciang Yok-sian juga sudah memutar 
otaknya. Kemudian dia berkata dengan suaranya yang 
halus dan, sikapnya yang lemah lembut biarpun dia selalu 
bergembira. 


"San Hong, engkau membutuhkan jawaban? 
Pertanyaanmu itu tidak dapat dijawab dengan keterangan 
saja, karena hal itu tentu bahkan akan membingungkan 
hatimu. Lebih baik kalau engkau melihat sendiri mengapa 
engkau perlu mempelajari ilmu-ilmu tinggi dari kami. Mari 
kau ikut bersamaku turun gunung dan kaulihat sendiri!" 
Berkata demikian Pek-ciang Yok-sian m i isyarat 
dengan pandang matanya kepada empat saudaranya 
lalu menyambar tangan San Hong d ain saat San 
Hong merasa dibawa terbang oten kakek yang 
menggandeng tangannya. Bebera ang “dia terpaksa harus 
memejamkan matanya karen ri dibawa meloncat 

an dalam. Namun diam- 


melewati jurang yang amat 1 
i iranya bukan hanya Bu Eng 


diam dia kagum bukan main? 
Sianjin seorang yang meiliki mu berlari seperti terbang, 
akan tetapi kakek aa apat berlari secepat terbang dan 


memiliki kekuat ang besar pula karena dapat 
menggandeng elompat jurang jurang yang lebar! Di 
samping k annya juga San Hong merasa gembira 
ini yakin bahwa dia telah diambil murid 
g yang benar-benar amat sakti. 


oleh lima 


Pek-ciang Tok-sian membawa San Hong ke kaki gunung 
yang berlawanan dengan dusun tempat tinggal orang tua 
pemuda itu. Di sebuah dusun yang cukup besar mereka 
berhenti dan hari pun sudah mulai terang. Agaknya Pek- 
ciang Yok sian masih ragu-ragu dan sedang mencari-cari 
sesuatu, dan sesuatu itu pun terjadilah seperti yang 
diharapkannya! Dia sudah tahu bahwa di dusun ini 
seringkali terjadi kejahatan yang dilakukan oleh beberapa 
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orang jagoan yang datang dari kota dan belum lama tiba di 
dusun itu membuat keributan dan memaksa kehendak 
mereka kepada orang-orang dusun. Mereka adalah lima 
orang penjahat atau tukang pukul yang tidak segan-segan 
untuk memeras penduduk dusun, mengganggu wanita dan 
melakukan banyak perbuatan sewenang-wenang. 


Ketika mendengar ada jeritan wanita dari sebuah rumah, 
Pek-ciang Yok-sian cepat menarik tangan San Hong ke arah 
suara itu. Nampaklah oleh San Hong seorang laki-laki 
tinggi besar bermuka penuh brewok sedang, memukuli 
seorang kakek berusia enam puluh tahunan, s kan laki- 
laki ke dua yang mukanya bopehg seda narik-narik 
seorang gadis yang menjerit-jerit ketakutan? 


"San Hong, melihat kejahatan se a apa yang harus 
kita lakukan?" tanya Pek-ciang Y sa : 


Sejak tadi San Hong su arah sekali melihat ada 
seorang laki-laki tinggi be ae masih muda memukuli 
seorang kakek, apalagi Ba seorang laki-laki menyeret 
tangan seorang is. Dia tidak menjawab pertanyaan 
suhunya, Kean pa lari menghampiri ke pekarangan 
rumah itu, g 


"Heiii! ng kalian lakukan itu? Berhenti.....!!" 
bentak g dengan suaranya yang mengguntur. 


Dua orang laki-laki yang berusia tiga puluh tahun lebih 
itu terkejut mendengar ada orang berani menegur mereka. 
Ketika mereka menoleh dan melihat seorang pemuda 
remaja yang menegur, mereka menjadi marah sekali. Si 
muka brewok melepaskan kakek yang terkulai di atas tanah 
sedangkan si bopeng melepaskan tangan gadis itu. Gadis itu 
sambil menangis menubruk kakek itu yang terengah-engah 
dan nampak kesakitan. Dua orang tukang pukul itu kini 
menghampiri San Hong dan dengan sikap pongah mereka 
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bertolak pinggang dan memandang kepada San Hong 
dengan sikap mengejek. 


"Hai, engkau ini bocah dari mana berani sekali 
mencampuri urusan kami! Tidak tahukah engkau siapa 
kami?" tanya si muka bopeng sambil mengamangkan 
tinjunya ke arah muka San Hong. 


San Hong yang marah itu masih menahan 
kemarahannya karena dia tidak tahu apa yang menjadi 
persoalannya maka dua orang itu melakukan kekerasan 
seperti itu. Siapa tahu kakek dan gadis itu 
kesalahan walaupun andaikata demikian, ti 
kalau dua orang laki-laki menghina se 


kakek dan 


seorang gadis. 8 
"Nanti dulu, kawan-kawan." iya dengan suara 
tenang dan sabar. "Aku sam i bukan bermaksud 


mencampuri, akan tetapi a ya mengingatkan kepada 
kalian bahwa tidak sepa da atm dua orang laki-laki 
muda yang gagah sep NS an ini memukuli seorang 
kakek yang lemah EA erat seorang gadis. Kalau ada 
urusan, dapat a aikan dengan cara yang baik, bukan 
dengan kekerasari. Apakah sebetulnya kesalahan mereka itu 
terhadap kali i 

Ten ja dua orang ayah dan enak itu sebetulnya tidak 
mempunyai kesalahan apa pun juga terhadap mereka, 
namun seperti biasa, dua orang itu mencari-cari alasan 
untuk membenarkan tindakan mereka. 


"Heh, bocah dusun! Sebelum kami menjawab 
pertanyaanmu, lebih dulu jawablah. Siapa engkau dan 
mengapa pula engkau mencampuri urusan ini? Apamukah 
ayah dan anak itu?" tanya si brewok dengan sikap 
mengancam. - 
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"Aku bukan apa-apa mereka, tidak mengenal mereka, 
akan tetapi sebagai sesama manusia aku berhak untuk 
membela mereka kalau-kalau mereka tidak bersalah dan 
memintakan ampun kalau mereka bersalah. Namaku Kwee 
San Hong, dari dusun di kaki gunung di sebelah timur sana. 
Nah, sekarang katakan! apa sebabnya kalian menggunakan 
kekerasan terhadap mereka?" Sikap San Hong masih sabar. 
Sementara itu, Pek-ciang Yok-sian hanya menonton dari 
jauh sambil memangku kedua lengan dan tersenyum. 


"Mau tahu sebabnya?" bentak si mukai bopeng. "Gadis 
itu adalah calon istenku, dan tetapi hari i tika aku 
hendak mengajaknya pergi, ayahnya mela i 
pun mengingkari janji, tidak mau ikut 
yang telah dijanjikannya." j 


e 
San Hong mengerutkan alisn Na benar demikian, 
kakek dan gadisnya itu ar Da salah. Akan tetapi dia 


masih ragu-ragu dan dia ng kepada ayah dan anak 
itu. y 


"Lopek dan ASN itu? Kalian telah melanggar 


janji kepada saudara my: 
e 


n aku seperti 


ohong!" Gadis itu berteriak sambil 
menangisi a yang babak belur dihajar oleh si brewok 
tadi. ” emang selalu menggodaku, merayuku akan 
tetapi aku tidak pernah mau melayani mereka. Hari ini 
mereka minta kepada Ayah untuk mengajak aku, tentu saja 
Ayah menolak dan mereka lalu memukuli Ayah dan 
hendak memaksaku!" 


Wajah San Hong berubah merah mendengar ini, dan 
memang sudah setengah diduganya bahwa ayah dan anak 
itu tentu tidak bersalah. "Hemmm, mengapa engkau 
menuduh mereka yang tidak baik Kawan? Dan mengapa 
pula kalian hendak memaksa Enci itu?" 


"Bohong! 
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"Hei, anjing dusun! Apa pedulimu? Memang kami 
menghendaki gadis itu baik dengan suka rela maupun 
secara paksa. Habis engkau mau apa?" bentak muka 
bopeng. 


Mendengar ini, San Hong tidak dapat menahan lagi 
kemarahannya. 


"Kalau begitu, kalian berdua adalah orang-orang jahat!" 
bentaknya. 


Si muka brewok sudah menerjang memukul San Hong 
dengan pukulan tangan kanannya. Kuat sekali 
itu dan kepalan tangannya yang melaya 
San Hong. Pemuda ini cepat melangkah 
dengan lengan kirinya. ` 


"Dukkk!" Tangkisan itu memb Nita brewok hampir 
terpelanting, terkejut. Tak di Anya bahwa pemuda 
dusun itu memiliki tenaga sedemikian kuatnya. Dia kaget 
dan juga marah, lal il mengeluarkan suara 
menggereng dia suda cat dan menerjang San Hong 
dengan pukulan- was teratur, dengan jurus-jurus ilmu 
silat. Sekali ini Sah ng kewalahan! Dia berusaha untuk 
mengelak dan ngkis, namun dia tidak tahu caranya 
ya memang pandai silat, dia pun segera 
-bulanan pukulan dan tendangan. Lebih 
celaka lagi,”si muka bopeng Juga ikut menerjang dan dia 
pun menjadi permainan mereka. Hanya karena San Hong 
bertubuh kuat sekali, dan memiliki keberanian seperti 
seekor singa, maka biarpun tubuhnya menjadi bulan- 
bulanan pukulan dan tendangan sedangkan dia tidak 
berkesempatan untuk membalas sama sekali, dia tidak 


pernah menyerah dan terus melawan dengan nekat dan 
mati-matian. 
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Dua orang tukang pukul itu agaknya kewalahan 
menghadapi kenyataan dan kebandelan San Hong. "Ah, 
bocah ini minta dibikin mampus agaknya!" bentak si muka 
bopeng dan dia pun mencabut sebatang golok yang 
tergantung di pinggangnya. 


"Mampuslah!" bentaknya dan golok itu dibacokkan, 
menyambar ke arah kepala San Hong. Melihat ini, San 
Hong maklum bahwa dia terancam bahaya maut, akan 
tetapi pada saat itu ada bayangan berkelebat dan golok itu 
pun terlepas dari pegangan si muka bopeng. DiNain saat, si 


karena totokan yang dilakukan Pek-ci ok-sian. Si 
muka brewok menjadi marah. Dia pun abut goloknya 
dan menyerang kakek yang telah merobohkan temannya. 
Akan tetapi kembali dua kali ta gan ek-ciang Yok-sian 
bergerak dan si muka bre mengeluh, goloknya 
terlempar dan diapun roboh pi 


Na VIII 


Pada A atang berlarian tiga orang tinggi besar, 
yaitu k wan dari dua orang tukang pukul itu, dan 
melihat betapa dua kawan mereka roboh, tiga orang ini 
mencabut senjata masing-masing. Akan tetapi, San Hong 
sudah mendahului seorang di antara mereka dengan 
serangan pukulannya sebelum orang itu mencabut 
goloknya. Pukulan tangan San Hong amat kuat dan keras, 
membuat orang itu terjungkal dan roboh, sedangkan dua 
orang lainnya, baru saja mencabut golok sudah harus roboh 
oleh totokan Pek-ciang Yok-sian. 
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Semua penduduk baru berani keluar setelah mendengar 
bahwa lima orang tukang pukul yang selama ini 
mengganggu dusun mereka, telah dirobohkan seorang 
pemuda asing dan seorang kakek. Mereka berbondong- 
bondong datang membawa senjata seadanya dan mereka 
hendak mengeroyok dan menghajar lima orang yang sudah 
roboh itu. Melihat ini, San Hong cepat melompat ke depan. 


"Saudara-saudara, tahan semua senjata! Tidak boleh 
kalian membunuh begitu saja mereka ini!" Melihat bahwa 
pemuda dan kakek itu yang sudah berjasa merobohkan lima 
orang penjahat mencegah, biarpun mereka m enasaran 
dan tidak puas, namun orang-orang du menahan 


senjata mereka. 
e 


Pek-ciang Yok-sian hanya menj enonton saja sambil 
tersenyum, ingin dia melihat a ng akan dilakukan 
muridnya itu. Dia merasa PAD hwa kebetulan sekali 


terjadi kejahatan itu sehin uridnya mengalami hal 
yang amat dibutuhkan u jawab pertanyaannya tadi 
iil 


tentang manfaat aan ilmu. 
"Saudara sekal napa selama ini kalian mau saja 


ditekan oleh lima Na penjahat ini?" tanya San Hong 
kepada me i 


Seor erusia lima puluhan tahun melangkah 
maju. NN g muda yang gagah, aku adalah kepala dusun 
di sini. Apa yang dapat kami lukukan terhadap mereka? 
Mereka adalah orang-orang jahat yang tidak segan-segan 
memukul bahkan membunuh orang. Mereka itu kejam 
sekali dan kami takut kepada mereka. Sekarang, setelah 
mereka dpat dirobohkan, kami ingin membunuh mereka!" 


San Hong menggeleng kepala "Sungguh keliru sekali, 
Paman. Paman menjadi seorang kepala dusun tidak 
memberi contoh yang baik kalau membunuh mereka ini 


ji 


HI 


Q 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml 


begitu saja! Apalagi setelah mereka tidak berdaya. 
Semestinya dengan kekuatan sekian banyaknya orang laki 
laki di dusun ini, kalau mau serentak bangkit menghadapi 
mereka, jangankan baru lima orang ini, biar ada sepuluh 
orang pun Paman dan teman-teman penduduk dusun tentu 
akan mampu membasmi mereka." 


Kepala dusun itu meugangguk-angguk dan semua pria 
penduduk dusun di situ juga menyatakan setuju. Mereka 
berjumlah hampir seratus orang, sungguh bodoh sekali 
kalau selama ini mereka membiarkan diri dihantui oleh 
para penjahat yang hanya lima orang. Kalau 
lawan satu tentu mereka kalah, akan te 
penduduk maju, lima orang RS apat mereka 
jadikan bubur! 


San Hong lalu menghampiri Sia bopeng yang 
agaknya menjadi pemimpin NY orang penjahat itu. 
"Kalian dengar baik-baik!" A dengan suara lantang. 
"Sekali ini Suhu dan ak ga para penduduk dusun 
ini, tidak membun memberi kesempatan kepada 
kalian untuk kem alan benar. Kalau lain kali kalian 
berani lagi mengga dusun ini, kalian akan menghadapi 
perlawanan an bahkan ratusan orang dan nyawa 
kalian ten EN dapat diselamatkan lagi!" 


"Terimaxkasih....." kata si muka bopeng yang tadi sudah 
ketakutan setengah mati karena kalau para penduduk yang 
sakit hati itu dibiarkan, tentu tubuh mereka sudah hancur 
dihujani pukulan senjata para penduduk dusun yang marah 
itu. "Kami..... kami tidak berani lagi....." Dia melirik 
ketakutan ke arah kakek berpakaian sastrawan yang berdiri 
sambil tersenyum-senyum itu. "..... Bata tetapi... mohon 
dibebaskan totokan dari tubuh kami..... 


San Hong tidak mengerti akan tetapi melihat betapa 
mereka itu tidak mampu bergerak, dia pun dapat menduga 
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bahwa tentu suhunya yang menjadikan mereka seperti itu, 
maka dia pun menghadapi kakek itu. "Suhu, harap Suhu 
suka mengampuni mereka." 


Pek-ciang Yok-sian mengangguk angguk, kemudian 
berkata, 'Orang-orang seperti mereka ini, selalu 
mengandalkan, kekuatan untuk memaksakan kehendak 
mereka kepada orang lain, oleh karena itu, sebelum mereka 
dibebaskan, kekuatan itu harus dirampas dari tubuh 
mereka!" Berkata demikian, beberapa kali tangannya 
bergerak ke arah tubuh lima orang itu. Lima orang penjahat 
itu dapat bergerak kembali, akan tetapi m meringis 
kesakitan karena tulang-tulang pundak me ah remuk! 
Cacat ini dapat disembuhkan, akan tetapi uatan mereka 
akan lenyap untuk selamanya, * al fodun ada, maka 
kekuatan itu tidak akan melebihi atan orang dewasa 
biasa dan tentu saja hal ini tid mungkinkan lagi bagi 
mereka untuk bertindak nang-wenang. Apalagi, 
dengan cacat itu, merek akan melakukan gerakan 
silat dengan baik ia? engadu kekuatan dapat 
membahayakan ak! mereka lagi. Tanpa berani 
mengeluarkan suara karena masih takut akan sikap para 
penduduk yang,mermandang mereka penuh kebencian, lima 
orang itu la i meninggalkan dusun itu. 


Para uk dusun, dipimpin kepala dusun mereka, 
menjatuhkan diri berlutut dan memberi hormat kepada San 
Hong dan gurunya, akan tetapi ketika mereka mengangkat 
muka, pemuda dan kakek itu telah lenyap dari depan 
mereka! 

"Bagaimana, San Hong?" tanya Pek-ciang Yok-sian 
kepada pemuda itu setelah mereka kembali ke puncak di 
mana empat orang kakek lain masih menunggu. 


"Sudahkah engkau memperoleh jawaban pertanyaanmu 
apa manfaatnya engkau belajar silat dari kami?" 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


San Hong mengangguk-angguk. "Kalau tidak ada Suhu, 
tentu teecu tadi telah tewas di tangan lima orang penjahat 
dan teecu tidak akan mampu menolong gadis dan ayahnya 
itu. Teecu kini tahu bahwa untuk dapat menolong orang 
lain, untuk dapat mencegah terjadinya kejahatan, 
menentang para penjahat, teecu harus memiliki ilmu 
kepandaian untuk mengalahkan mereka. Kini teecu. 
maklum betapa pentingnya ilmu kepandaian silat bagi teecu 
dan terima kasih atas petunjuk Suhu sekalian." 


Lima orang kakek itu tersenyum gembira dan mereka 
mengambil keputusan untuk tinggal di punc 
itu untuk bersama-sama menggembleng m 


San Hong memperlihatkan kecakap n kerajinannya 
dengan membuatkan pondok-pondok untuk kelima orang 
gurunya dan untuk dia sendiri, AS n dengan kayu yang 


diambilnya dari hutan. Pon ndok kecil sederhana 
yang kokoh kuat dan para aa merasa senang bukan 
main. N 

Mulailah pemudari latih ilmu-ilmu silat yang tinggi 
dari lima orang Mana dan dia berlatih amat tekun dan 
rajin. Tepat sepeti, “dugaan guru-gurunya, wataknya yang 
jujur dan pi (ana yang kosong bodoh bahkan mampu 
Pe -łmu yang tinggi itu dengan mudah, 


Bakatnya t baik dan didorong pula oleh ketekunannya, 
maka pemuda itu memperoleh kemajuan pesat sekali. 


Di bawah bimbingan Thay Lek Siansu, tenaga raksasa, 
dari San Hong, tenaga alami yang dibawanya sejak lahir, 
dapat dikembangkan semakin hebat sehingga pemuda itu 
bukan hanya memiliki tenaga luar yang dahsyat, akan tetapi 
juga tenaga dalam yang amat kuat. Dari gurunya ke dua, 
Bu Eng Sianjin, dia mewarisi ilmu gin-kang (meringankan 
tubuh) yang membuat tubuhnya yang tinggi besar itu 
mampu bergerak amat lincahnya, dan dia dapat berlari 
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cepat seperti seekor kijang jantan. Gurunya yang ke tiga, di 
samping memberi pelajaran ilmu kekuatan batin untuk 
menolak kekuatan sihir lawan, juga memperdalam 
pengertian akan hidup, mempertajam kewaspadaannya 
terhadap lahir dan batinnya sendiri, terhadap segala yang 
terjadi di sekelilingnya. Gurunya yang ke empat, Lui-kong 
Kiam-sian, mewariskan ilmu pedang yang ampuh, yang 
diberi nama Pek-lui Kiam sut ((Ilmu Pedang Halilintar). 
Gurun yang ke lima dan terakhir, Pek-ciang Yok-sian, 
selain mengajarkan ilmu silat tangan kosong juga 
mengajarkan ilmi ilmu pengobatan yang D bagi 
seorang ahli silat seperti mengobati luka peradi ika dalam 
dan salah urat, patah tulang dan D 


Selama lima tahun San Hong “digembleng oleh lima 
orang gurunya. Setelah lima ora ek itu menganggap 
bahwa murid mereka sudah b iandalkan pada suatu 
hari mereka memanggil S ng menghadap. Mereka 
berlima sudah berkumpul puncak, di lapangan rumput 
dan mereka berlima rsila di atas rumput. San 
Hong menghadap 


at 


"San Hong," Ja Thay Lek Siansu yang mewakili 
saudara-sauda a bicara "Kami berlima sudah bersepakat 
untuk mele RS ergi hari ini. Kami menganggap bahwa 
ilmu shape sudah cukup untuk kaubawa sebagai 
bekal hidupmu. Dan sekarang kami hendak memberimu 
sebuah tugas, dan untuk tugas itulah sebenarnya kami 


bersusah-payah memilihmu dan mendidikmu sebagai murid 
kami." 


Diam-diam San Hong terkejut. Dia mulai merasa sayang 
kepada lima orang kakek yang selalu bersikap baik 
kepadanya itu, lima orang kakek aneh yang sakti yang 
wataknya berbeda-beda. Akan tetapi, berkat latihan yang 
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didapatnya dari Pek Sim Siansu, rasa kaget itu dapat lebur 
dan lenyap seketika sehingga tidak nampak pada wajahnya. 


"Ngo-wi Suhu, teecu merasa baru sebentar teecu 
mempelajari ilmu dari para suhu, mengapa Suhu hendak 
melepas teecu pergi? Sesungguhnya, teecu masih ingin 
memperdalam apa yang teecu pelajari dari Suhu berlima." 


"Ha-ha-ha, jangan tamak, San Hong!" kata Pek Sim 
Siansu. "Ilmu-ilmu yang sudah kaupelajari itu sudah cukup 
banyak, tinggal mematangkannya saja dalam latihan. Kalau 


menerima P na dari semua 
menjadi andalan kami." 


San Hong memberi hormat. 
sekalian menghendaki demiki ecu hanya mentaati 
perintah. Tugas apakah yan 
Akan teecu EA 


kemampuan teecu 
"Bagus, bagus Sekian seharusnya sikap yang 
baik, San Hong.' ta pula Thay Lek Siansu. "Ketahuilah 
bahwa sekara di utara terdapat suatu kekuatan yang 
amat hebat»yai Tan orang-orang Mongol yang makin 
i at. Bahkan kabarnya mereka telah bergerak 
ke perbatasan, semua suku bangsa di utara sudah mereka 
tundukkan dan mereka merupakan ancaman yang amat 
berbahaya bagi Kerajaan di selatan. Kalau tidak keliru 
perhitungan Pek Sim Siansu, mereka akhirnya akan 
membobolkan Tembok Besar dan membanjir ke selatan 
sebagai kekuatan yang tak dapat dibendung." 


San Hong mengerutkan alisnya. Dia sejak kecil hidup di 
dusun dan dia sama sekali tidak pernah tahu apa yang 
dinamakan perang. Akan tetapi, karena dia tidak buta huruf 
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dan banyak pula membaca, apalagi setelah menjadi murid 
Pek Sim Siansu yang memberinya banyak kesempatan 
untuk membaca kitab, dia mengerti apa yang dinamakan 
oleh Thay Lek Siansu. 


"Apakah Suhu sekalian menghendaki agar teecu 
membantu pemerintah untuk menentang penyerbuan 
pasukan Mongol dari utara itu?" 


"Omitohud....!" Pek Sim Siansu berseru. "Engkau 
seorang diri, apa dayamu untuk menentang garis yang 
sudah ditentukan oleh Tuhan?" \ 


"Dia benar, San Hong," kata pula T ek Siansu. 
"Jangankan engkau seorang diri, biar seratus orang 


seperti engkau, apa artinya dibanding dengan ratusan 
ribu pasukan dari utara Tidak, hg adalah urusan 
pemerintah. Untuk mengh iv pasukan haruslah 
dikerahkan pasukan pula itu merupakan urusan 
pemerintah." 

"Kalau begitu, tuga ah yang Suhu berikan kepada 


teecu?" San Hong Sg : 
"Biasanya, abila terjadi perang maka iblis-iblis 


bermuncula sabut menyebar racun kejahatan. Keadaan 
menjadi, k yang paling menderita hebat adalah 
rakyat jelata yPerang itu sendiri sudah sangat kejam karena 
pasukan pihak pemenang biasanya melakukan 
pembunuhan, perampokan dan perkosaan secara kejam 
sekali. Semua ini ditambah dengan para penjahat yang 
mempergunakan kesempatan selagi keadaan menjadi kacau 
untuk mengumbar nafsu kejahatan mereka. Nah, di sinilah 
engkau dapat bertugas, San Hong. Biarpun tidak mungkin 
engkau mencegah terjadinya semua kejahatan, setidaknya 
engkau dapat mengurangi terjadinya beberapa peristiwa 
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kejahatan itu, menentang kejahatan dan melindungi yang 
lemah dan menjadi korban. " 


"Kami sudah tua, San Hong," kata Pek-ciang Yok-sian. 
"Karena itu, kami memilih engkau menjadi murid agar 
engkau dapat mewakili kami." 


San Hong mengangguk mengerti dan dia pun memberi 
hormat. "Teecu berjanji akan mentaati semua perintah Suhu 
dan semoga teecu tidak akan mengecewakan harapan Suhu 


gurunya, San Hong menerima pula hadiah ng pedang 
pusaka dari Lui-kong Kiam-sian. Ia pusaka yang 
biasanya dipergunakan San Hong, untuk berlatih silat 
pedang di bawah pimpinan guru Nang ke empat itu. 
Sebatang pedang pusaka yang uarkan sinar berkilat 
dan amat ampuh. 


sekalian." 
Setelah menerima banyak nasehat Pa orang 


"San Hong," demikia i-kong Kiam-sian kepada 
muridnya sambil men an pedang itu. "Pedang Pek lu 
kiam (Pedang Ki Ne selama puluhan tahun menjadi 
sahabatku dan ya pernah terpisah dariku. Sekarang 
kuberikan adamu sebagai wakilku untuk 
mempergu Lam menentang segala bentuk kejahatan di 
dunia ini 

Kemudian merekapun saling berpisah San Hong 
meninggalkan puncak menuju ke kaki gunung untuk lebih 
dulu pulang ke. kampung halamannya, dusun Po-lim-cun 
tempat tinggal orang tuanya. Adapun lima orang kakek itu 
pergi berpencaran, kembali ke tempat pertapaan masing- 
masing sebelum mereka berkumpul di puncak itu dan 
tinggal di situ selama lima tahun. 


s0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 
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San Hong berlari cepat sekali bagaikan terbang menuruni 
puncak. Teringalah dia akan pengalamannya lima tahun 
yang lalu ketika dia bertemu dengan Thay Lek Siansu, 
kemudian dengan Bu Eng Sianjin yang menjadi awal 
perjumpaannya dengan Thian-san Ngo-sian, lima orang 
kakek sakti itu, Kini, dengan mudah dia dapat menuruni 
puncak itu sambil-berlari cepat, alangkah jauh bedanya 
dengan lima tahun yang lalu. Kalau dia teringat betapa 
sebentar lagi dia akan bertemu dengan ayah ibunya, 


jantungnya berdebar penuh ketegangan da mbiraan. 
Membayangkan pertemuannya dengan an ibunya 
mendatangkan perasaan gembira yang uat dia ingin 


bersorak dan tertawa. Terbayang pula w. para temannya 
di dusun Po-lim-cun, betapa a mbiranya bertemu 
dengan mereka. Akan tetap Kg akan merahasiakan 
keadaan dirinya dari Tn ecuali tentu saja ayah 
bundanya yang akan AS takan semua yang telah 
dialaminya semenjak CN Asalkan mereka. Dia tidak 
mengkhawatirkan A yah ibunya. Menurut ayahnya 


sebelum dia tinggalkan D. telah menerima sekantung 
emas dari Thian-sark Ngo-sian, cukup untuk menjadi modal 


hidup ES tahun 
Ka emuda ini tahu apa yang telah terjadi kurang 
lebih dua bulan yang lalu di dusun Po-lim-cun! Pemuda 
yang kini berusia dua pulun tahun itu sama sekali tidak 
pernah mimpi bahwa dusun itu telah dilanda malapetaka 
yang amat hebat dua bulan yang lalu. 


Apakah yang telah terjadi di sana? Kurang lebih dua 
bulan yang lalu, pada suatu malam, dusun Po-lim-cun 
didatangi segerombolan perampok yang berjumlah dua 
puluh empat orang. Tepat seperti yang diduga oleh lima 
orang guru San Hong, kekacauan yang terjadi akibat perang 
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di utara, di mana pasukan Mongol mulai merajalela, 
melanda di seluruh negara, bahkan terasa sampai dusun itu. 
Berita tentang terjadinya perang di utara itu membesarkan 
hati para penjahat sehingga mereka menjadi lebih berani. 
Malam itu, dua puluh empat orang perampok menyerbu 
dusun Po-lim cun, dipelopori oleh lima orang penjahat yang 
sengaja membawa kawan-kawannya menyerbu dusun itu 
untuk melampiaskan dendam mereka terhadap seorang 
pemuda bernama Kwee Sin Hong! Mereka berlima adalah 
para penjahat yang pernah mengacau di dusun kaki gunung 
dan dirobohkan oleh San Hong dan Pek-ci Yok-sian, 
dan kemudian Yok-sian mengancurkan pundak 
mereka sehingga mereka kehilangan atan untuk 
selamanya. Karena sebelumnya San.Ho emperkenalkan 
namanya dan mengatakan bahwa diaàdatang dari dusun di 
kaki gunung sebelah timur, mud a bagi lima orang itu 
untuk mendapat keterangan b wee San Hong tinggal 
di dusun Po-lim-cun. Maka berhasil mengumpulkan 
kawan-kawannya, merek enyerbu dusun itu. 


Begitu menyer penjahat ini melakukan aksi 
pembakaran D mah-rumah dusun yang berada di 
pinggir. Tentu menjadi kacau dan panik. 
Segera ter dp an teriakan dan jeritan wanita, dan 
Na RS ra perampok tertawa bergelak sambil 
ea apa saja yang nampak di dusun itu. Melihat 
ini, Kwee Cuu yang sudah berusia lima puluh lima tahun, 
segera menemui kepala dusun dan sedapat mungkin mereka 
berdua mengumpulkan semua pria muda di dusun itu dan 
dengan penuh semangat Kwee Cun berseru kepada mereka. 


"Dusun kita diserbu gerombolan penjahat. Kalau kita 
lari, keluarga kita tentu dibunuh dan semua harta milik. kita 
dirampok dan rumah kita dibakar!. Sebaiknya kita 
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mempertahankan dusun kita mati-matian! Jumlah kita tentu 
lebih banyak dan marilah kita melawan para penjahat itu!" 


Melihat semangat Kwee Cun, para. pemuda di dusun itu 
menyambut dengar sorakan dan merekapun menyambar 
senjata apa saja yang dapat dipergunakan untuk melawan 
musuh. Kwee Cun sendiri memegang sebatang golok yang 
bit dipergunakan oleh puteranya untuk berburu binatang, 
dan lebih dari tujuh pulut orang mengikuti Kwee Cun 
sambil mengacung-acungkan senjata mereka, menyambut 
para perampok yang sedang mulai mengganas! Bahkan ada 
puluhan orang wanita dusun yang tabal ikut pula 
membawa senjata dan ikut keluar pen para 
penjahat itu untuk melindungi keluar n harta milik 
mereka yang tidak banyak dan yang terancam musnah oleh 
para perampok, itu! : 


Terjadilah pertempuran sand seru dan hebat. Para 
perampok itu jauh kalah Dah ak jumlahnya sehingga 
seorang perampok dikena, h empat lima orang, akan 
tetapi karena par, pok itu rata-rata memiliki 
kepandaian silat 2 ka merupakan orang-orang kasar 
yang sudah biasa,berkelahi, maka pertempuran itu menjadi 
seru dan ba » penduduk dusun Po-lim-cun yang 
menderita ea Pertempuran terjadi di bawah sinar api 
yang PNY ar beberapa buah rumah dan teriakan- 
teriakan terdengar memecah kesunyian malam yang 
biasanya penuh damai. 


Karena khawatir kalau-kalau terkepung oleh banyak- 
musuh dan terpencil, maka para perampok lalu bergabung 
dan membentuk lingkaran untuk dapat melawan lebih baik 
terhadap pengeroyokan penduduk dusun. Melihat bahwa 
yang mengeroyok hanyalah penduduk dusun yang sama 
sekali tidak pandai berkelahi dan yang hanya 
mengandalkan tenaga kasar saja, para perampok tertawa 
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bergelak penuh ejekan, membayangkan betapa mereka akan 
membantai semua pria dusun itu, kemudian menculik para 
wanitanya yang muda dan merampok habis semua barang 
berharga dari dusun itu sebagai imbalannya. 


Seorang di antara para perampok itu pemimpin atau 
kepala mereka, adalah. seorang laki-laki berusia empat 
puluh tahun yang amat menyeramkan. Tubuhnya tinggi 
dan besar, perutnya gendut. Dia bertelanjang dada, nampak 
dada bidang dan perut gendut, dengan dada ditumbuhi bulu 
keriting, kedua lengannya kokoh kuat, mukanyà yang bulat 


terbelalak merah, mulutnya menyeringai 
yang besar besar. Seorang yang sep 
terjangnya juga menggiriskan semia orang. Setiap orang 
lawan yang menyerangnya, di caanya dengan dada 
terbuka. Bacokan golok ata ang yang mengenai 
tubuhnya mental kembali, s ekali tidak dirasakannya 
karena tubuhnya yang k tidak terluka sedikit pun 
oleh bacokan senjata taj begitu tangannya bergerak 
menyambar, kepal i 


ewas seketika. 


orang itu PeR 

"Ha-ha-h æ berani melawan aku? Ha-ha-ha, kalian 
ini kerbau- N usun berani melawan Tiat-liong (Naga 
Besi) MOR dan kawan-kawannya? Ha-ha-ha!" Sambil 
tertawa-tawa, Si Naga Besi ini dengan pongahnya lalu 
mengamuk dan sepak terjangnya membuat para penghuni 
dusun menjadi gentar. Entah berapa orang sudah 
dihancurkan kepalanya oleh kedua tangannya yang seperti 
palu godam itu. Melihat ini, Kwee Cun yang memimpin 
pasukan dusun itu segera membawa beberapa orang 
pemuda yang kuat untuk mengepung dan mengeroyok 
pemimpin perampok yang lihai itu. Akan tetapi sebelum 
mereka turun tangan, entah dari mana datangnya, muncul 
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dua orang laki laki berpakaian serba hitam di tempat itu. 
Dua orang laki-laki ini berusia kurang lebih lima puluh 
tahun, yang seorang tinggi kurus dan yang seorang lagi 
pendek gemuk dengan perut besar. Dan begitu muncul, 
sambil tertawa-tawa si gendut bergerak seperti angin topan 
mengamuk di antara para penduduk dusun Si kurus juga 
mengamuk dengan mulut bersungut-sungut dan sepak 
terjangnya tidak kalah hebatnya dibandingkan si pendek 
gendut. Dalam beberapa gebrakan saja, si gendut sudah 
menangkap dan membanting tewas tujuh orang, sedangkan 
si kurus juga telah menewaskan tujuh ora 2o 
dusun hanya dengan tendangan tendangan kakinya yang 
panjang. 


Kwee Cun yang membawa golok jadi marah sekali 
melihat betapa di pihak para per N muncul dua orang 
lihai yang amat kejam. Biarpun dia Wiaklum betapa lihainya 
dua orang itu, juga si kepal mpok yang tinggi besar, 
namun dia ingin memban: semangat para penduduk 
dusun yang sudah gentar, maka dia pun 
mengeluarkan teri rah dan dengan golok di tangan 
dia maju naning, epala perampok yang tinggi besar itu. 


"Perampo anam!" Kwee Cun membentak dan 
goloknya ok ke arah dada perampok itu yang 
menyam gan membusungkan dadanya. 


"Takkk!" Golok di tangan Kwee Cun tepat membacok 
dada yang telanjang itu, ikan tetapi goloknya mental dan 
terlepas dari pegangan tangannya. Sebelum Kwee Curi 
sempat mengelak, tangan kepala perampok itu bergerak dan 
kepala Kwee Cun kena dihantam keras sekali sehingga 
kepala itu pecah dan dia tewas seketika. Melihat Kwee Cun 
tewas, juga kepala dusun, bahkan hampir semua wanita, 
termasuk isteri Kwee Cun yang ikut mengamuk juga tewas 
di samping puluhan orang penduduk dusun, mereka yang 


ji 


K 


1 


C 


O 


£ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


masih hidup menjadi ketakutan dan orang-orang dusun itu 
segera melarikan diri dari tempat itu. Mereka membawa 
anak-anak mereka yang menjerit-jerit ketakutan dan 
sebentar saja dusun Po lim cun menjadi sunyi, ditinggalkan 
mereka yang masih hidup. Mayat-mayat berserakan, dan di 
sana-sini terdapat mereka yang luka parah sehingga tidak 
mampu melarikan diri, hanya menahan rasa sakit dan, 
berpura-pura mati. Betapapun hebat rasa nyeri yang mereka 
derita, mereka tidak berani mengeluarkan suara dan dengan 
berpura-pura mati, mereka memandang ke\ arah para 
perampok itu dengan jantung hampir berh berdetak 
saking takut, ngeri dan tegangnya. S 


Sementara itu, di pihak para peram S dua puluh 
empat orang jumlahnya, tidak ada yang*tewas, hanya ada 
beberapa di antara mereka AE ka-luka saja. Kini 
kepala perampok bernama Mo erjuluk Tiat-liong itu, 
tertawa bergelak melihat pe dusun kabur, dan dia 
pun menghampiri dua ora irlaki aneh berpakaian serba 
hitam sambil menyerin SS 


"Entah dari m gnya dua orang rekan yang telah 
membantu kami, Kami tidak akan melupakan bantuan 
kalian dan t Han akan mendapatkan bagian." katanya 

RS iua orang berpakaian serba hitam itu. 


sambil mEn 

Si DA dan si tinggi kurus yang berpakaian 
serba hitam itu saling pandang. Si tinggi kurus nampak 
semakin cemberut dan si pendek gendut lalu tertawa 
bergelak, tangan kiri memegangi perutnya yang gendut dan 
menahan perut itu terguncang-guncang sedangkan tangan 
kanannya dijulurkan ke depan, telunjuknya menuding ke 
arah muka Si Naga Besi. Karena kakek gendut itu hanya 
menuding mukanya sambil terus tertawa terpingkal-pingkal, 
tentu saja Si Naga Besi yang terkenal galak dan ditakuti itu 
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menjadi tidak senang dan dia memandang dengan alis 
berkerut, kemudian membentak marah. 


"Heh, Gendut! Apa yang kautertawakan?" 


Si gendut berpakaian hitam masih tertawa dan hanya 
dengan susah payah dia dapat mengeluarkan kata-kata di 
antara suara ketawanya. "Ha-ha-heh..... kau..... ha-ha-ha, 
sudah mau mampus..... masih dapat berlagak sombong, ha- 


Tentu saja Si Naga Besi menjadi semakin marah. 
"Jahanam busuk, siapa engkau ini berani mengnina Si Naga 
Besi Mo Kun?" 


Kini si perut gendut sudah berhenti a dan dia pun 
bicara dengan muka masih menyeringai lebar menahan 


kegelian hatinya. "Heh-heh-heh au Tiat-liong Mo 
Kun? Ketahuilah bahwa di sami tentukan sebagai 
wilayah kami dan tidak rang pun boleh melanggar 
kedaulata kami. Kalian knp Geran! beraksi di sini tanpa 
seijin kami, berarti, k RY elah melanggar wilayah kami 
dan untuk itu kali Na ampus!" 

Mendengar uĉa ini, tentu saja Naga Besi menjadi 
semakin ma ata nya melotot dan cambang bauknya 
ber gerak-gera tika mulutnya monyong tanpa dapat 
mengelua suara saking marahnya. Akhirnya, dia dapat 


juga membentak, "Keparat!" Hayo mengaku siapa kalian 
sebelum mampus di tanganku!" 


"Ha-ha-ha, perampok kecil macam engkau hanyalah 
cacing tanah busuk yang tidak ada artinya, tidak pantas 
mengenal kami. Hayo berlutut dan menyerahkan diri untuk 
kami bunuh semua!" 


Sungguh hebat penghinaan ini dan si brewok itu segera 
melangkah maju mendekati si pendek gendut. "Orang 
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macam engkau ini berani menghina kami? Hemm, tidak 
kaulihat tadi betapa golok, dari segala macam senjata tajam 
tidak mampu melukai aku? Apa kau sudah bosan hidup?" 


Si gendut pendek mengejek. "Jangan menawarkan 
dadamu yang lunak seperti tahu itu untuk kupukul. Sekali 
tusuk dengan jari telunjuk ini pun dadamu akan berlubang!" 


Si Naga Besi segera membusungkan dadanya. "Keparat, 
boleh kaucoba, dan kalau engkau tidak mampu memenuhi 
ancamanmu itu, perutmu yang gendut akan kurobek dan 
kukeluarkan semua isinya!" Ñ 


"Ha-ha-ha, benarkah? Nah, coba d umu itu 
menerima tusukan jari telunjukku ini!" Si ut melangkah 
maju, tangan kirinya bergerak ke depan benar saja, jari 


nusuk dada yang 
. Si Naga Besi yang 
ubuhnya, mengerahkan 
itu dari serangan lawan, 
ntuk membalas dengan 
dut itu dan dirobeknya kulit dan 


telunjuknya dia pergunakan un 
bidang, kokoh dan berbulu te 
selalu mengandalkan kekeb 
tenaganya untuk menjag bata 
sementara dia sudah 


mencengkeram pe 
lemak perut itu. 


e 

Jari telunju a pendek besar sesuai dengan bentuk 
tubuh oran KA eluncur ke arah dada, diterima dengan 
mulut senja mengejek oleh Si Naga Besi. Akan tetapi, 
ketika jari tangan itu bertemu dengan kulit dada yang tebal 
dan amat kuat seperti besi itu, jari tangan itu terus menusuk 
ke dalam dan wajah si brewok berubah, matanya melotot 
mulutnya mengeluarkan teriakan kesakitan, kemudian 
tubuhnya terhuyung ke belakang dan darah mengucur dari 
dadanya yang berlubang! Jari telunjuk itu telah menembus 
kulit gajih dan daging, dan masih untung bagi Si Naga Besi 
bahwa bentuk jari telunjuk itu besar pendek sehingga tidak 
menyentuh jantungnya! Dengan kemarahan meluap dia 
mencabut sebatang golok dari pinggangnya! 
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"Ha-ha-ha,dadamu itu lebih lunak daripada tahu yang 
sudah membusuk!" ejek si gendut, sedangkan temannya, si 
tinggi kurus, hanya cemberut saja, matanya yang sipit 
hampir terpejam. 


Agaknya Si Naga Besi, biarpun berwatak sombong, 
bukan seorang bodoh. Dia tahu bahwa orang yang mampu 
menembus kekebalan dadanya hanya dengan jari telunjuk, 
tentulah memiliki kepandaian tinggi maka sedikit banyak 
kemarahannya bercampur dengan rasa jerih. Dia lalu 
membentak, mengeluarkan aba-aba untuk a 
agar maju mengeroyok! Dua puluh tiga or, termasuk 
yang sudah terluka, kini mengepung si peng peha dan si 
tinggi kurus yang berpakaian hitam, an senjata di 


tangan dan sikap mengancam. : 


"Siauw te (Adik), hidangan s dikeluarkan, jangan 
sungkan-sungkan lagi, ganyang/saja!" kata si gendut kepada 
temannya yang tinggi kurus. 


"Hemmm, serahkan S Toa-ko (Kakak)!" 


kata si tinggi kurus kanya selalu cemberut itu. Dua 
orang ini memang aneh dan juga lucu. Keadaan tubuh dan 


muka mereka sungguh merupakan kebalikan sama sekali. 
Kalau yan patia bertubuh pendek gendut, yang muda 
bertubuh, ti s. Kalau si gendut itu mukanya selalu 


tersenyum`lebar dan mudah tertawa, sebaliknya si kurus itu 
mukanya selalu cemberut seperti orang berduka atau 
ngambek seperti mudah menangis. 


Akan tetapi, biarpun tubuh mereka aneh, sungguh Si 
Naga Besi sekali ini keliru sama sekali kalau memandang 
rendah kepada mereka. Kini dua puluh empat orang yang 
semuanya bersenjata tajam itu menerjang dan 
menghujankan senjata mereka kepada si gendut dan si 
kurus, dan terjadilah perkelahian yang aneh, berat sebelah 
dan juga lucu. Biarpun tubuhnya dihujani senjata tajam, si 
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tinggi kurus itu sama sekali tidak nampak gugup bahkan dia 
melangkah maju menyambut hujan senjata itu dengan 
kedua lengan diangkat, kedua tangan dengan jari-jari kecil 
panjang itu mencengkeram dan dia menyambut begitu saja 
senjata-senjata tajam, menangkap dan mencengkeramnya. 
Terdengar bunyi berkretekan dan senjata-senjata yang 
tertangkap oleh kedua tangannya itu patah-patah dan 
remuk! Sementara itu, kedua kakinya yang kecil panjang 
sudah bergerak bergantian dan setiap orang perampok yang 
kena tendangan kakinya, tentu terlempar dan roboh untuk 
tidak bangkit kembali karena kepala, atau dad Ka bawah 
pusar, sudah remuk dilanda kaki yang amat ! 


Si gendut juga hebat bukan main. Senjata -senjata tajam 
menimpa seperti hujan ke atas a pundaknya dari 
atas, ada pula yang menusuk pe idutnya dari depan 
dan kanan kiri, akan tetapi s D itu membalik 
seperti menimpa bola karet tebal dan kuat saja, dan 
sebelum para -o mpat menyingkir, tubuh 
gendut itu sudah " g" ke sana-sini dan setiap 
kali tangannya ber Mdk Setu ada kepala pecah atau dada 
remuk sehingga orangnya tentu saja tewas seketika. 


Si Naga endiri begitu menyerang dengan golok 
besarnya, Sy t oleh si gendut dengan menyeringai 
lebar in toh engenai kepala, keras sekali, akan tetapi 
golok itu 'membalik dan sebelum Naga Besi sempat 
mengelak, kakinya sudah kena ditangkap, tubuhnya 
diputar-putar ke atas oleh si gendut, lalu dibanting. 


"Bresssss!" dan Si Naga Besi tidak mampu bangkit lagi, 
hanya mengerang kesakitan karena banyak tulang-tulang 
tubuhnya remuk. 


"Siapa..... siapa kalian.....?" Si Naga Besi masih sempat 
bertanya sebelum nyawanya melayang. 
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"Heh-heh-heh, engkau tidak pantes berjuluk Naga Besi, 
melainkan lebih patut berjuluk Cacing Buta! Kami adalah 
Hek I Siang-mo (Sepasang Iblis Baju Hitam) yang kini 
menguasai seluruh wilayah Pegunungan Thian-san." kata si 
gendut. 


Sepasang mata Si Naga Besi terbelalak. "Hek.... I..... 
Siang-mo.....?" Dan dia pun terkulai, tewas. Tentu Saja dia 
sudah mendengar nama dua orang datuk sesat yang amat 
ditakuti di seluruh dunia kang-ouw ini! 


Beberapa orang anggauta perampok yang masih belum 
roboh menjadi panik ketakutan melihat beta aga Besi 
sudah tewas. Mereka segera melarikan a akan tetapi 
nampak bayangan hitam berkelebata n dua orang 
berpakaian hitam itu berkeleba a Se melakukan 
pengejaran dan di dalam wak RUS gkat saja, seluruh 
perampok berjumlah dua p Na orang itu tewas 
semua! 


Si gendut pendek Paya Sam memandang mayat- 
mayat berserakan Nga) DS aa tempat itu. Para 
perampok yang Da saja dua puluh empat orang 
banyaknya, sed 1 orang-orang dusun yang tewas lebih 

: n yang biasanya amat tenteram itu kini 
ng amat mengerikan, menjadi tempat 
pembantatran”manusia! Banyak di antara mereka yang ter- 
luka dan berpura-pura mati, menjadi sungguh-sungguh mati 
saking takut dan ngerinya melihat itu semua. Ada pula yang 
roboh pingsan, dan hanya beberapa orang saja yang cukup 
tabah masih mampu melihat apa yang terjadi di situ, 
dengan hati diliputi ketegangan dan kengerian. 


"Ha-ha-ha, hari ini kita sungguh berpesta pora sampai 
kenyang, Siauwte!" kata si gendut sambil menyeringai 
kejam. "Kekuasaan yang kita tanam di daerah ini tentu 
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akan mengesankan dan tidak akan ada seorang pun yang 
berani menentang kita lagi!" 


"Engkau benar, Toako. Sayang masih ada yang sempat 
melarikan diri, terutama para wanitanya." kata si kecil 
kurus yang paling suka menambah kepuasan hatinya 
setelah melakukan pembunuhan-pembunuhan itu dengan 
mempermainkan para wanita sampai mati. 


"Ha-ha-ha, biarkan mereka pergi, agar mereka menyebar 
berita tentang kedatangan kita. Tak seorang pun akan 
berani menentang kita lagi, dan amat perlu oenanamkan 
rasa takut di hati mereka." KN 


Tiba-tiba tempat yang kini m KD sunyi dan 
menyeramkan itu dipecahkan oleh suarawyang melengking 
nyaring. Mula-mula suara itu t gar hanya seperti 
lengking panjang, seperti lolon a atau binatang buas 
lain. Akan tetapi, makin 1 ong atau lengking itu 
semakin jelas dan akhirny gar dari dusun yang biasa 


! 7 a Siauw-bwee di mana 
L] 


aa hitam itu saling pandang dan 
tkan alisnya. Siapakah orangnya berani 


lidahnya keluar menjilati bibirnya, sikapnya seperti seekor 
srigala yang melihat datangnya mangsa baru yang 
menimbulkan seleranya! Beberapa orang penduduk dusun 
yang masih belum tewas, yang terluka dan pura-pura mati, 
mempergunakan kesempatan selagi dua orang 
membalikkan tubuh menanti munculnya orang yang 
berteriak-teriak memanggil nama A-bwee atau Siauw bwee 
itu, mereka merangkak dan pergi dari tempat itu. Ada dua 
orang penduduk dusun yang berhasil merangkak pergi, 
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bersembunyi di balik semak-semak lalu perlahan-lahan 
menjauhkan diri dari tempat yang penuh mayat itu. Tiga 
orang lain yang sedang merangkak, tiba-tiba melihat si 
tinggi kurus menoleh. Mereka cepat berpura-pura mati lagi, 
namun terlambat. Si kurus ini melihat gerakan mereka dan 
tangan kiri si tinggi kurus bergerak tiga kali. Nampak ada 
sinar kecil hitam menyambar ke arah tiga orang yang 
terluka itu dan tanpa dapat mengeluh lagi, ketiganya 
terkulai lemas dan tewas dengan sebatang jarum menembus 
pelipis kepala mereka sampai dalam! 


Dua orang datuk sesat itu, Hek I Siang; 
Iblis Baju Hitam), kini berdiri menanti 
yang berteriak-teriak tadi. Tak lama 
melihat seorang kakek D ke tempat itu. 
Seorang kakek yang tinggi be n gagah perkasa, 
memakai mantel atau juba r berwarna merah! 
Pakaiannya putih-putih de sabuk emas yang lebar 
menghias pinggangnya. take ini usianya tentu sudah 
enam puluh tahun lebi XS etapi masih kelihatan gagah 
perkasa, tinggi bes n kaki dan tangan yang kokoh, 
pundaknya lebar, ya bidang dan pakaiannya terbuat 
dari sutera halus yang mahal dan terpelihara baik-baik. 
Rambutny Baling ke atas dan dihiasi oleh perhiasan 
rambut seekor naga melingkari sebuah mutiara 
dari batui “giok. Tangannya memegang sebatang tongkat 
yang tingginya sepundak, dan kedua ujung tongkat itu pun 
dilapisi emas, yang ujung bawah meruncing, yang atas 
menjadi gagang berbentuk kepala naga. Sungguh seorang 
kakek yang gagah dan berwibawa. Mukanya persegi empat 
dengan sepasang mata yang mencorong dan wajah itu 
membayangkan keangkuhan yang luar biasa. 


Begitu tiba di tempat itu, kakek ini menghentikan 
langkahnya yang lebar, memandang ke kanan kiri, ke arah 
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mayat-mayat itu dan wajahnya yang tinggi hati itu nampak 
semakin mengejek dan memandang rendah. Dengan 
kerlingan mernandang rendah kepada dua orang berpakaian 
hitam-hitam itu, kakek berjubah merah mengeluarkan 
suaranya yang mengejutkan dua orang datuk sesat itu 
karena suara kakek ini amat lantang seperti guntur dan 
bergema di seluruh dusun. 


"Heiii, kalian dua orang berpakaian hitam! Apakah 
kalian melihat anakku Ang Siang Bwee? Hayo katakan di 
mana anakku A Bwee!" Kalimat terakhir ini bernada 
memerintah. 


Hek I Siang-mo adalah dua orang sesat yang 
selamanya ditakuti dan dihormati orang; dafi mereka begitu 
percaya kepada kekuatan dan kepandaian sendiri sehingga 
tidak pernah memandang ini aȘD lain. Kini, melihat 
munculnya seorang kakek yA tu memandang rendah 
kepada mereka, tentu saja nya merasa mendongkol 
dan marah bukan main. tapi Thian-te mo, yaitu si 


pendek gendut, terta rgelak menutupi kedongkolan 


hatinya. 
"Hoa-ha na e i mana datangnya kakek pesolek dan 
kaya ini? AN alau engkau mencari anakmu, cobalah 
cari di at-mayat ini, siapa tahu barangkali ia 
berada di ra mereka!" 


Sepasang mata itu mengeluarkan sinar mencorong, akan 
tetapi kakek berjubah merah itu benar-benar melangkah dan 
mencari-cari di antara mayat yang berserakan dan malang- 
melintang di tempat itu. Dia menggunakan kaki dan ujung 
tongkatnya untuk membalikkan mayat yang menelungkup 
untuk melihat mukanya, dan anehnya, dia bukan hanya 
membalikkan mayat wanita yang menelungkup, bahkan 
mayat pria pun dia balikkan kalau mayat itu menelungkup. 
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Agaknya dia tidak menemukan orang yang dicarinya 
karena dia meninggalkan mayat-mayat itu, kini 
menghampiri Hek I Siang-mo yang sudah siap untuk 
membunuh kakek yang sama sekali tidak menghargai 
mereka itu. 


"Apa yang terjadi di sini?" kembali kakek jubah merah 
bertanya dan suaranya kembali terdengar seperti bernada 
memerintah dan menuntut jawaban yang benar! 


Im yang-mo, si kurus tinggi sudah hendak menggerakkan 
kakinya, akan tetapi Thian te mo, si gendu enyentuh 
lengannya dan si gendut ini kembali tertawa ak. 


"Ha-ha-ha, apa yang terjadi? Bepinilah Kait orang-orang 
berani menentang Hek I Siang-mo. Ka mampus semua, 
juga engkau..." j 


"Kau bilang tadi siapa membunuh mereka semua?" 
Kakek berjubah merah m g ucapan si gendut itu 
dengan suara tidak sabar. Ng 


Kembali dua o akaian hitam itu mendongkol 
bukan main. ke jubah merah ini benar-benar 
memandang rendah mereka. "Siapa lagi kalau bukan Hek I 
Siang-mo?" pR Si tinggi kurus mendahului kakaknya. 


Kep ek I Siang-mo?" Kakek jubah merah 
bertanya, sikapnya memandang rendah sekali. 


Kembali dua orang datuk itu merasa betapa dada mereka 
sesak karena mendongkol. Kaum sesat di empat penjuru 
sudah mengenal nama besar mereka, akan tetapi kakek ini 
menyambut nama mereka seperti nama yang remeh saja! 


"Hek I Siang-mo adalah kami!" bentak Thian-te-mo, kini 
untuk pertama kalinya senyumnya tidak nampak karena dia 
sudah marah sekali. 
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"Kalian bohong besar! Yang membunuh semua orang 
adalah aku! Hayo kalian berdua katakan bahwa yang 
membunuh semua orang adalah aku seorang!" 


Kemarahan dua orang datuk itu tidak dapat mereka 
pertahankan lagi. Si gendut Thian-te-mo mengeluarkan 
suara menggereng setengah tertawa dan tiba-tiba tubuhnya 
yang bundar itu sudah menggelinding ke depan, kedua 
tangannya dengan cepat dan juga dengan amat kuatnya 
sudah menyerang dengan dahsyat ke arah dada dan perut 
kakek jubah merah. Dapat dibayangk betapa 


berbahayanya serangan kedua tangan Thi mo yang 
tadi setiap kali tampar saja menghancur pala setiap 
orang anggauta perampok. Apalagi a edatangan itu 


dihantamkan dengan pengerahan te Lea ng besar karena 
si gendut sedang marah. 


Kakek jubah merah itu N tidak tahu bahwa 
nyawanya terancam serang aut. Dia enak-enak saja, 
hanya mengibaskan len h merahnya. Angin besar 
menyambar ke ara dut dan sungguh aneh, tubuh 
yang bundar itu RY ebuah bola ditendang, terlempar 
dan bergulingan sam 1 jauh! 


Si kurus din yang: mo juga sudah menerjang maju. 
Dia amat Ji pergunakan kedua kakinya, maka kini 
begitu menerjang maju dia menggunakan kedua kakinya, 
menendang bergantian dengan cepat dan amat kuat. Seperti 
juga tadi, kakek jubah merah seperti acuh saja, hanya 
menggerakkan lengan jubahnya yang lebar. Kembali ada 
angin menyambar dahsyat dan tubuh yang kurus kering dan 
tinggi itu terlempar, melayang seperti sehelai layang-layang 
putus talinya, dan akhirnya tubuh kurus itu terbanting jatuh 
dekat tubuh Thian-te mo yang gendut. Kedua orang ini 
bangkit duduk saling pandang seperti orang yang bermimpi 
buruk. Mereka tak dapat menerima, tak dapat percaya akan 
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peristiwa yang menimpa diri mereka. Sungguh tidak 
mungkin sama sekali. Mereka, dua orang datuk sesat yang 
berilmu tinggi, sudah digolongkan orang-orang sakti, dalam 
segebrakan saja dilemparkan oleh kibasan ujung lengan 
jubah kakek itu, tanpa kakek jubah merah itu 
menggerakkan kaki satu langkahpun! Ini sungguh tidak 
mungkin! 


Perasaan malu, heran, penasaran dani marah bercampur 
aduk dalam dada mereka. Si gendut Thian-te-mo sudah 
tidak mampu tertawa lagi. Dia menggerakkan kedua 
lengannya dan kedua tangan yang berjari pe endek itu 
membentuk cengkeraman, kedua leng getar diisi 
tenaga sin-kang sepenuhnya! Datuk da mengambil 
keputusan untuk melakukan serarigan maut yang amati 
hebat! Selama ini, belum pernah ca Yawan yang mampu 
bertahan menghadapi ilmu Hekshiat!ciang (Tangan Darah 
Hitam), yaitu pukulan da eraman! menggunakan 
kedua tangannya yang b der hitam dan penuh dengan 

a 2 


tenaga sakti yang AMAN pula mengandung hawa 
beracun! 


a ia mengeluarkan suara melengking 


nyaring dan ya yang gendut bundar itu bergerak 
maju cep ali sehingga kelihatannya seperti 
menggeli . Tahu-tahu kedua tangannya telah mengirim 


serangan maut yang amat dahsyat. Nampak uap hitam 
mengepul dari kedua tangannya yang berubah hitam itu, 
dan kedua tangan menyambar ke arah tubuh kakek jubah 
merah. 


Seperti juga tadi, kakek itu menghadapi serangan maut 
ini dengan sikap acuh, dan paridang matanya yang 
mencorong itu memandang remeh seperti menghadapi 
kenakalan anak kecil saja. Tangan kanannya masih 
memegang tongkat dan tidak bergerak. Hanya tangan 
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kirinya saja yang bergerak menyambut serangan lawan dan 
tahu-tahu, tangan kiri itu dapat mulur panjang! Lengan itu 
mulur sampai hampir dua meter dan sebelum serangan si 
gendut tiba, lebih dulu tubuh si gendut sudah dicengkeram 
di bagian tengkuknya dan lengan yang panjang itu 
mengangkatnya ke atas. lalu membanting tubuh gendut ke 
bawah dengari kekuatan raksasa! 


"Brukkkkk!!" Thian-te-mo dibanting ke atas tanah. Kakek 
gendut itu terkejut! bukan main dan cepat dia mengerahkan! 
seluruh sin-kangnya untuk melindungi tubuhnya, Bantingan 


itu sedemikian kuatnya sehingga. tubuh Thian: o yang, 
mengeras penuh kekebalan itu terbantin ambles ke 
| 


dalam tanah dari kaki sampai ke pingga 


Pada saat itu, Im-yang-mo, si k kurus tinggi sudah 
pula datang menyerang. Kakek ini mengeluarkan ilmu 


simpanannya yang Ben amp aitu ilmu Cui-beng-tui 
(Tendangan Pengejar Do tubuhhya sudah 
menerjang ke depan, a akinya bagaikan halilintar 
cepatnya menyambar. ar dari kanan kiri dengan 
tendangan yang SQ t. Namun, yang ditendang masih 
tenang-tenang sih Aa begitu kaki lawan yang amat 
panjang itu ng menyambar, kakek jubah merah 


dan teru orong dengan sentakan keras dan akibatnya, 
tubuh yang”kecil kurus itu terlempar ke atas, tinggi sekali 
dan akhirnya tubuh itu terhempas ke dalam sebatang pohon 
yang tinggi, lemas setengah pingsan tersampir di cabang 
dan terayun-ayun! 


dan terasa gan kiri menyambut, menangkap kaki 


Kalau lain orang yang dibanting seperti Thian-te-mo, 
tentu tubuhnya akan remuk dan setidaknya, tulang-tulang 
kaki dan punggung akan patah-patah yang akan 
mengakibatkan kematiannya. Badannya telah menancap ke 
dalam tanah sampai ke pinggang! Akan tetapi dia memang 
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kebal dan kuat sekali. Biarpun wajah yang biasanya 
menyeringai dan tersenyum cerah itu kini berubah meringis 
kesakitan, namun dia mampu menarik dirinya keluar dari 
dalam tanah. Dan keadaan Im-yang-mo tidak kalah 
parahnya dibandingkan saudaranya itu, Ketika dia 
menendang, dia mengerahkan sin-kang yang kuat, akan 
tetapi ketika kakinya bertemu dengan tangan kiri kakek 
jubah merah, kekuatan sin-kang itu membalik sehingga dia 
mengalami serangan dari tenaganya sendiri. Baiknya dia 
dapat segera melindungi tubuh bagian dalam dengan hawa 
khi-kang sehingga dia tidak menderita luka p di dalam 
tubuh dan guncangan hebat saja yang a sehingga 
ketika tubuhnya terlempar ke atas da ahan dalam 
pohon, dia hanya setengah pingsan (saj a. Seperti juga 
saudaranya, kakek tinggi kurus mah kuat bukan main. 
Dengan kepala pening dan se mpak berputar-putar 


ditambah ribuan bintang me Aa di depan matanya, 
kakek ini masih mampu turun dari atas pohon 
walaupun dengan me an merosot seperti anak 
kecil. Begitu tiba dia Ih ah, dia pun bersama Thian-te- 


merah! Lenyaplah“ semua kesombongan mereka karena 
keduanya ti benar bahwa mereka berhadapan 
dengan seo g memiliki ilmu kepandaian yang. amat 
tinggi, ya ntas menjadi guru mereka! Kini mereka pun 
teringat akan adanya seorang tokoh besar, seorang datuk 
besar yang kabarnya memiliki kepandaian seperti dewa, 
yang dianggap sebagai raja di antara golongan kang-ouw 
dan yang berjuluk Nam-san Tok-ong (Raja Racun Gunung 
Selatan). Seperti inilah gambar tokoh itu, dan kalau tadi 
merasa tidak mengenalnya adalah karena datuk besar itu 
tidak pernah muncul di dunia ramai dan seperti seorang 
tokoh dalam dongeng para petualang di dunia kang-ouw 
saja. 


mo segera AAN iri berlutut di depan kakek jubah 
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"Mohon maaf!" kata Thian-te-mo, "Apakah kami yang 
bodoh berhadapan dengan Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki 
yang mulia?" 


Kakek itu masih bersikap angkuh. "Hemmm, ada dua hal 
yang membuat aku tidak ingin membunuh kalian sekarang. 
Pertama melihat kalian tidak mati seketika setelah bertemu 
dengan tanganku, dan ke dua karena kalian cukup awas 
untuk mengenal Nam-tok (Racun Selatan). Hayo katakan, 
siapa yang membunuh semua mayat ini?" 


Dua orang datuk sesat itu sudah perna endengar 
bahwa Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki seorang 
datuk besar yang wataknya aneh, an Oy ginan, akan 
tetapi selalu bersikap angkuh dan ongnya -tidak 
ketulungan lagi! Maka, kini mereka a sekali tidak berani 
membantah dan dengan sara sparng mereka pun 
berkata lantang, "Yang memg emua orang ini adalah 
Nam-tok!" 


"Kurang keras! Teri g keras agar semua orang 
mendengar dan tahu!" Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki 
atau disingkat D - sambil menghentakkan ujung 

ah. 


tongkatnya ke t 
R 1 ando, dengan paduan suara, Hek I 


Siang- teriak lantang, dengan suara yang 
mengandung tenaga khi-kang sehingga terdengar sampai 
jauh sekali, "Yang membunuh mereka semua ini adalah 
Nam-tok! " 


Agaknya kini hati kakek jubah merah itu merasa puas. 
Dan memang teriakan itu nyaring sekali, terdengar oleh 
mereka yang tadi melarikan diri sehingga semua sisa 
penduduk dusun Po-lim-cun dapat mendengarnya dan 
mereka pun menganggap bahwa penyebar maut di dusun 
itu bernama Nam-tok. 
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Kini Nam-tok yang masih berdiri memandang kepada 
dua orang datuk yang masih berlutut di depannya. 
"Bangkitlah! " 


Bagaikan dua ekor anjing dicambuk, dua orang itu 
bangkit berdiri dan memandang dengan wajah ketakutan. 
Mereka adalah dua orang datuk yang biasanya berwatak 
kejam sekali, membunuh orang tanpa berkedip. Akan tetapi 
sekarang barulah nampak betapa di balik kekejaman mereka 
terdapat watak yang pengecut dan penakut. Memang 
demikianlah kenyataannya. Orang yang bersikap kejam 
kepada bawahan, tentu menjadi penji terhadap 
atasannya. KS 


"Sekarang katakan apakah kalian melihat puteriku yang 


bernama Ang Siang Bwee?" ° 


mudian menggeleng 
jawab, "Maaf, Ong-ya, 
n puteri Ong ya." 


Dua orang itu saling pand 
kepala mereka. Thian-te-m 
kami tidak pernah bertem 


ya menyenangkan hati Nam- 
i watak tinggi hati dan angkuh 


Sebutan Ong-ya ini 
tok yang meman 
bukan main. 


e 
"Apakah rai sudah mengakui kekuasaanku?" 
y 


sang dan maafkan kebodohan kami tadi." 
"Kalau benar demikian, mulai sekarang, kalian kuserahi 
tugas untuk mencari puteriku sampai dapat dan katakan 


kepadanya bahwa aku tidak marah lagi padanya dan minta 
agar ia mau pulang." 


"Baik, Ong-ya. Kami akan mengerahkan seluruh anak 
buah dan semua orang kang-ouw di daerah kami untuk 
kami sebar dan mencari puteri Ong-ya yang bernama Ang 
Siang Bwee itu." 
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"Akan tetapi kami belum pernah melihatnya, harap Ong- 
ya suka menggambarkan bagaimana keadaan puteri Ong-ya 
itu." Dengan hati-hati Im-yang-mo yang sejak tadi diam 
saja ikut bicara. Si tinggi kurus ini merasa taluk benar. Dia 
tadi sudah kehilangan semangatnya ketika tubuhnya 
terlempar ke udara dengan tubuh lemas dan hampir 
pingsan. 


Sejenak kakek jubah merah itu diam melamun 
mendengar pertanyaan itu sehingga Hek I Siang-mo 
menanti dengan jantung berdebar tegang. Thian-te-mo 
memandang adiknya dengan mata mendelik 
pertanyaan adiknya itu dianggapnya lanc 
takut kalau-kalau kakek jubah merah 1 
Dan memang watak aneh i anga Ni r diduga. Kalau 
saja dia tidak membutuhkan ban a orang itu untuk 
mencari puterinya, mungkin ja marah mendengar 
pertanyaan yang seolah-ola aksa dia harus membuat 
keterangan tentang puteri , dan kemarahannya itu 
dapat saja berakibat d atinya dua oang itu! Akan 
tetapi untung bagi AG aa ini dia tidak marah. 

"Puteriku berna Ang Siang Bwee, berusia delapan 
belas tahun, wajahnya berbentuk bulat telur, kulitnya putih, 
ia manis d nya jeli lebar, ada lesung pipit di tepi 
mulutny erandalan, pemberani, ilmu silatnya tinggi, 
dan ia suka”menyamar sebagai pria. Nah, carilah dan kalau 
ia tidak mau pulang, pergunakan akal atau melaporkan 
kepadaku!" Setelah berkata demikian, kakek itu lalu 
membalikkan tubuhnya, melangkah lebar meninggalkan 
tempat itu, dan biarpun dia kelihatan berjalan biasa, 
melangkah satu-satu, namun sebentar saja dia sudah jauh 
sekali dari situ, hanya nampak titik merah yang kemudian 
lenyap. 
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Thian-te-mo menarik napas panjang. "Berbahaya sekali! 
Hampir saja hari ini nyawa kita melayang. Sungguh tidak 
kusangka bahwa orang tua itu sungguh-sungguh ada dan 
kini muncul di dunia ramai! Huh, kepandaiannya sungguh 
mengerikan. Mendiang suhu sendiri kalau masih hidup, 
kiranya masih bukan tandingan Nam-tok!" 


"Memang mengerikan," kata Im-yang-mo, bergidik. 
"Selama hidupku belum pernah menemui lawan seperti itu. 
Kabarnya di dunia ini hanya See-thian Mo-ong (Raja Iblis 
Dunia Barat) dan Thian-san Ngo-sian beima saja yang 


mampu menandinginya." IS 

"Kita masih untung bahwa dia San enarik kita 
sebagai pembantunya. Ini kebetula ali. Dengan 
menggunakan namanya, hal ini m ah pengaruh dan 
kekuasaan kita." 


month mencarinya kalau 
Du 


"Akan tetapi, ke mana kit 
hendak melapor tentang p 


ri seorang seperti dia? Setiap 


"Ah, apa sukarnya 
orang kang-ouw rah selatan pasti akan dapat 
menunjukkan di an empat tinggal Nam-tok." 


ng tinggi kurus itu semakin cemberut. 
kita bersusah payah mencarikan 
aimanapun juga kurasa lebih baik kalau kita 


" 


"Ssttt, hati-hati kalau bicara, Siauw te...." Thian-te-mo 
menegur adiknya. Im-yang-mo hendak membantah karena 
dia menganggap kakaknya kini tiba-tiba menjadi seorang 
yang penakut sekali. Akan tetapi sebelum dia membuka 
mulut, tiba tiba terdengar suara Nam-tok! Suara itu 
terdengar lapat-lapat saja, namun cukup jelas bagi mereka. 
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"Jejak terakhir puteriku menunjukkan bahwa mungkin ia 
pergi ke kota raja. Carilah ke sana!" Setelah suara itu 
lenyap, suasana menjadi sunyi sekali. Im-yang-mo bergidik. 
Barulah dia mengerti mengapa kakaknya bersikap penakut. 
Kiranya kakek jubah merah itu sedemikian lihainya 
sehingga mampu mengiri suara dari jauh sekali. Siapa tahu 
dia dapat pula mendengarkan percakapan antara mereka! 
Wajahnya berubah pucat membayangkan bagaimana 
seandainya di mengeluarkan kata-kata yang menyinggung 
hati kakek jubah merah itu! Tentu dia akam mengalami 
kematian yang mengerikan! 


"Mari kita pergi!" kata Thian-te-mo ke diknya dan 
sekarang Im-yang-mo tidak banyak me ah. Keduanya 
berkelebat pergi meninggalkan dust g penuh dengan 
mayat berserakan itu. S: 


Baru setelah lewat Jaran ja dan mereka merasa 
yakin bahwa para iblis itu AP enar-benar meninggalkan 
dusun, para pengungsi bagi embali ke dusun mereka. 
Dan meledaklah rat gis dari para keluarga yang 
ditinggal mereka yangjatuh sebagai korban keganasan yang 
amat kejam itu. alam suasana penuh duka dan 
keprihatinan penduduk dusun lalu mengubur semua 
jenazah te Pa nazan dua puluh empat perampok yang 
aN “ema dusun mereka namun akhirnya 
semua perampok itu tewas pula di tangan iblis-iblis itu. 
Sejak hari itu, nama Nam-tok menjadi buah bibir para 
penduduk dusun Po-lim-cun dan tertanam di hati mereka 
sebagai musuh besar yang telah mengakibatkan kematian 
semua orang itu. 


Demikianlah, ketika Kwee San Hong tiba di dusunnya, 
para penduduk segera mengenal pemuda tinggi besar dan 
gagah ini. Kwee San Hong hanya dapat menemukan 
gundukan tanah kuburan ayah ibunya dan mendengar 
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cerita para penduduk bahwa dusun mereka diserbu 
perampok dan iblis-iblis jahat sehingga mengorbankan 
banyak sekali penduduk dusun, termasuk Kwee Cun dan 
isterinya Tentu saja San Hong terkejut buka main 
mendengar akan kematian ayah ibunya. Hanya dengan 
kekuatan batinnya yang kokoh dia dapat menahan 
kesedihannya sehingga dia tidak meruntuhkan air matanya, 
walaupun hatinya seperti di tusuk-tusuk ketika dia berlutut 
di depan makam ayah ibunya. 


Kemudian dia mendengar keterangan para penduduk 


dusun tentang penyerbuan segerombol erampok 
sehingga terjadi pertempuran antara par. duduk dan 
perampok yang dua puluh empat orang j nya. 


"Ayahmu yang memimpin ka untuk melawan para 
perampok itu." demikian merek. cerita. "Sebenarnya, 
kami dapat mengatasi para perisik dengan jumlah kami 
yang lebih banyak. Aka teta -tiba muncul iblis itu yan 
membunuhi semua pera n juga banyak penduduk 
dusun sehingga sisa 1 melarikan diri." 


Diam-diam Ta g merasa bangga akan kegagahan 
ayahnya yang impin penduduk melawan perampok, 


akan tetapi ngar munculnya "iblis" yang membunuhi 
para per penduduk dusun, dia merasa heran dan 
juga mara 


"Siapakah iblis itu?" tanyanya. 


"Kami tidak tahu. Ada di antara kami yang melihat 
munculnya dua orang berpakaian serba hitam, seorang 
pendek gendut dan seorang lagi tinggi kurus. Akan tetapi, 
kemudian sekali kami mendengar pengakuan iblis itu 
bahwa yang membunuh semua orang adalah Nam-tok!" 


"Nam-tok.....?" San Hong mengulang nama itu berkali- 
kali di dalam hatinya. "Kalau begitu, sekarang juga aku akan 
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mencari Nam-tok!" katanya sambil bangkit dari berlutut di 
depan makam ayah ibunya, lalu hendak pergi dari situ. 


"San Hong, nanti dulu!" Seorang penduduk dusun 
menahannya, "Engkau baru pulang dan ayah ibumu 
meninggalkan rumah dan sawah ladang yang luas, kini 
tidak ada yang mengurusnya." 


"Biarlah, kutitipkan saja kepada kalian. Rumah itu boleh 
kalian tempati, dan sawah ladang itu boleh kalian olah dan 
hasilnya untuk kalian. Kelak kalau aku kembali, baru kalian 
kembalikan kepadaku. Selamat tinggal, aku, harus pergi 
mencari pembunuh itu." Dan dia pun ra menoleh 
lagi. 


s0-Dewikz-000-Bu 1 


ma 
Setelah ea n selama berbulan-bulan 


dalam usahanya “en sambil merantau 
meluaskan penga D r melaksanakan tugas yang 
dipesankan para & ya, pada suatu pagi yang cerah San 
Hong berja a menuju ke timur. Menurut 
keteran TN iperolehnya tadi, Telaga Cing-hai yang 
terkenal Anas uas dan indah itu berada dalam jarak belasan 
li lagi. 


Setelah meninggalkan dusunnya, barulah San Hong 
merasa menyesal mengapa dia tidak mau mempedulikan 
akan peninggalan orang tuanya. Guru-gurunya tidak 
memberi bekal uang dan bagaimana dia dapat melakukan 
perjalanan jauh tanpa uang di saku? Dia membutuhkan 
uang, setidaknya untuk makan dan pakaian, dan biaya 
penginapan. Akan tetapi karena sudah terlanjur 
menyerahkan semua milik ayahnya kepada penduduk 
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dusun, tentu saja dia merasa malu kalau harus kembali lagi 
untuk mencari bekal perjalanan! Terpaksa dia setiap malam 
melewatkan malam di hutan-hutan atau kuil-kuil tua yang 
kosong, dan untuk makannya, dia berburu binatang hutan. 


Kurang lebih sebulan setelah meninggalkan dusunnya, di 
dalam sebuah hutan, tiba-tiba perjalanannya dihadang 
segerombolan perampok yang terdiri dari belasan orang. 
Para perampok itu hendak memaksa dia menanggalkan 
seluruh pakaiannya. Tentu saja San Hong menjadi marah 
dan dengan amat mudahnya, dia merobohkan belasan 
orang perampok itu. Dia lalu mendapat a engingat 
akan kebutuhannya. Dia mengancam Ca perampok 
setelah merobohkan mereka, sa mereka 
menyerahkan seluruh harta milik më ian ternyata, para 
perampok itu membawa buntala g berisi emas dan 
perak yang cukup banyak! Te a San Hong menjadi 
girang dan kini buntalan em dp perak itu telah berada di 
punggungnya! Dari keada ampok, dia telah berbalik 
merampok harta milik aa Jahat itu dan kini dia dapat 


melakukan perjala dengan hati ringan, dapat tidur di 
rumah penginapandan'makan di restoran! 
e 


Kematian ayah ibunya tidak lagi mendatangkan perasaan 
duka di d tina Dia sudah banyak mempelajari 
tentang KAA hidup dari gurunya yang ke tiga, yaitu 
Pek Sim Stansu, hwesio gendut yang selalu tertawa dan 
bergembira itu. Dia sudah digembleng oleh gurunya ini dan 
mampu membuka mata melihat kenyataan hidup. Segala 
sesuatu di alam dunia ini tidak kekal adanya. Oleh karena 
itu, keterikatan dengan sesuatu hanya akan menimbulkan 
duka karena suatu waktu, dia pasti akan kehilangan sesuatu 
itu dalam perpisahan. Dan keterikatan adalah nafsu. Dia 
menyayang ayah ibunya, dan kasih sayang bukanlah nafsu 
menyenangkan diri sendiri dengan jalan memiliki, bukan 
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suatu ikatan. Ayah dan ibunya sekali waktu sudah pasti 
akan berpisah darinya melalui perpisahan mati, entah 
mereka yang mati lebih dahulu ataukah dia! Tidak, dia 
tidak perlu berduka oleh kematian ayah ibunya. Hanya dia 
merasa penasaran karena kematian mereka itu karena 
pembunuhan. Pembunuh mereka, juga pembunuhan 
puluhan orang itu, tentu seorang, yang teramat kejam dan 
jahat, maka sudah sepatutnya kalau dia mencari Nam Tok. 
Bukan sekedar membalas dendam kematian ayah ibunya 
dan orang-orang dusun, melainkan untuk menentang dan 
membasmi penjahat sekejam itu demi egah dia 
melakukan kekejian berikutnya. Hal ini sudah Sesuai pula 
dengan pesan para gurunya. 


Dia kini menuju ke timur, ke ° Pa raja. Guru- 
gurunya berpesan bahwa pasuka AM yang amat kuat 
itu tentu akan menyerbu ke , dan kalau perang 
terjadi, maka keadaan tentu enjadi kacau balau dan 
para penjahat akan semua dari tempat 
persembunyian mereka erpesta pora merajalela di 
kota-kota dan dusia-dusun selagi pasukan pemerintah 
dikerahkan Lama g. Di sepanjang perjalanan, dia 


sudah menden a: ancaman perang dari utara itu. 
Banyak su Me orang dari dekat Tembok Besar, di 
an engungsi ke selatan. Dari mereka ini dia 


eadeni rita betapa pasukan Mongol mulai mengganas 
di perbatasan dan penyerbuan mereka ke selatan melewati 
Tembok Besar hanya tinggal menanti waktu saja. 


Jalan yang dilaluinya itu tidak lebar, hanya sekitar dua 
meter karena di kanan kirinya ditumbuhi ilalang belukar. 
Jalan yang sunyi ini memang dipilihnya. Ada jalan lain 
yang menuju ke Telaga Cing-hai, yaitu jalan raya yang 
lebar. Dia lebih suka melalui jalan sempit yang sunyi ini 
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daripada jalan raya yang ramai dan banyak kereta dan kuda 
lewat sehingga berdebu. 


Tiba-tiba dia mendengar derap kaki kuda dari belakang. 
Dia lalu minggir dan terdengar suara cambuk meledak 
disusul teriakan nyaring, "Heiii.....! Minggir! Apa kau ingin 
ditubruk kuda?" 


Kuda dengan penunggangnya itu lewat dengan cepatnya, 
debu mengepul tinggi dan San Hong melihat betapa 
pemuda tampan yang menunggang kuda itu tersenyum 
mentertawakan ketika pakaian San Hong jadi kotor 
penuh debu. Dan ketika kuda itu lewat dek li dengan 
dia, San Hong mencium bau sedap, h seperti bau 
bunga mawar. Huh, pikirnya denga 1 mendongkol 
Seorang pemuda pesolek, genit fnakai minyak wangi, 
sombong dan kurang ajar. Me TO patut, menunggang 
kuda melalu jalan sempit itu, Ku melihat orang berjalan 
kaki di depan, setidaknya a engurangi kecepatannya, 
bukan malah mencambu empercepat larinya kuda. 
Dan melihat oran a debu sehingga pakaiannya 
kotor, disebabka arinya kuda, bukan minta maaf 
malah mentert n! Hemmm, rasanya ingin dia 


mengetuk ke emuda berandalan itu biar jera. 
Aka n Hong bukan seorang pemarah dan 
sebentar dia sudah melupakan pemuda pesolek itu. 


Melihat kesunyian jalan sempit itu, dia lalu menggunakan 
ilmu berlari cepat dan tubuhnya meluncur bagaikan terbang 
saja ke timur. Matahari telah naik tinggi dan San Hong 
merasa betapa perutnya lapar sekali. Sejak kemarin siang 
dia tidak makan apa-apa. Semalam dia terpaksa bermalam 
di sebuah hutan dan sejak pagi tadi dia melakukan 
perjalanan tanpa pernah melewati sebuah dusun pun di 
mana dia dapat membeli makanan. 
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Tiba-tiba dia menghentikan larinya dan berjalan 
seenaknya. Jauh di depan dia melihat seekor kuda sedang 
makan rumput, dan di tepi jalan, seorang pemuda sedang 
membuat api unggun. Di dekat pemuda itu terdapat 
buntalan yang sudah dibuka dan isinya adalah bahan-bahan 
masakan seperti tepung, sayur-sayuran, daging segar yang 
agaknya baru diambilnya dari seekor kelinci yang 
ditangkapnya, bumbu-bumbu masak, bahkan ada pula 
panci, minyak dan segala alat masak yang serba lengkap! 
Tentu saja San Hong merasa geli dan juga o Dari 


mana pemuda itu mendapatkan semua ba dan alat 
masak? Dan agaknya pemuda itu pandai k. Hanya 
orang selatan saja yang pandai masak, yai um prianya. 


Rata-rata kaum pria selatan pandai mas 


Karena perutnya terasa lapar, ang merasa tertarik 
dan dia mendekati. Pemuda i nn angkat muka dan...... 
keduanya nampak terkejut. ong segera mengenal 
pemuda itu sebagai pe esolek yang tadi hampir 
menubruknya dan ya nghadiahkan debu padanya, 
disertai ketawa D ee Juga pemuda itu 
memandang kes dengan kaget dan agaknya merasa 
heran bagai rang yang dilanggarnya tadi dapat 

demikian c demy Akan tetapi hanya sebentar 
saja TN terkejut, kemudian dia tersenyum. 
an a anis dan menawan. Pemuda ini sungguh 
tampan bukan main, pikir San Hong. Tampan dan pesolek, 
tentu mudah meruntuhkan hati wanita. Tiba-tiba San Hong 
terkejut sendiri dan mengamati wajah tampan itu penuh 
selidik. Pemuda tampan menarik hati, pesolek dan genit! 
Teringat dia akan cerita tentang orang jahat yang 
dinamakan jai-hwa-cat (penjahat pemetik bunga), yaitu 
penjahat yang suka mempergunakan ketampanan dan bujuk 
rayu, kalau perlu dengan kekerasan untuk menundukkan 


NP =) 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


dan mempermainkan wanita. Jangan-jangan pemuda ini 
seorang jai-hwa-cat! 


tiba pemuda itu menegurnya. San Hong menjadi Ha dan 
mukanya berubah merah. Bagaimana dia dapat menduga 
yang tidak-tidak dan menuduh orang tanpa alasan? 


"Aku..... aku seperti pernah melihatmu, entah di 
mana....." jawabnya untuk menutupi kegugupannya. 


Pemuda itu tersenyum. "Tentu saja pernah Bukankah 
engkau tadi sudah makan debu dari kaki kud 


"Ahhh, benar!" San Hong pura-pura barwingat. "Kiranya 
engkau yang membalapkan kuda dan hampir 
menubrukku!" Ns 


"Tentu saja aku, mana ada o 
kau! Habis, engkau jalan m 
kudaku. Engkau orang ane seorang diri di jalan kecil 
yang sunyi ini. TN f... " Pemuda itu menahan 


ucapannya dan sepe tanya yang jeli mengamati San 
Hong penuh aai n selidik. 


"Tentu rR 


in? Jangan pura-pura 
, jadi hampir ditubruk 


Hong ingin mendengar kelanjutannya. 


Pemuda y berdiri dan ternyata dia kelihatan 
ingkan tubuh San Hong yang tinggi besar. 
Mungkin tingginya hanya sepundak, atau paling-paling 
setinggi leher San Hong dan tubuhnya jauh lebih kecil, 
nampak lemah dibandingkan tubuh San Hong yang kokoh 
kuat. 


"Biar aku menebak orang macam apa adanya engkau 
ini," katanya dan sepasang alis yang hitam tebal itu 
berkerut, matanya bersinar-sinar mengamati San Hong, 
terutama pada buntalan di punggung pemuda tinggi besar 
ini setelah mengamati wajah dan bentuk tubuh San Hong. 
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"Engkau tidak ada potongan menjadi pedagang besar 
walaupun engkau membawa emas dan perak yang tidak 
sedikit. Melihat pakaianmu dan sikapmu, engkau tidak 
pantas pula menjadi seorang kaya apalagi bangsawan. 
Nanti dulu..... keadaanmu memang agak sukar ditebak. 
Mukamu begitu bodoh akan tetapi sinar matamu 
mencorong. Hemmm, engkau tentu seorang petualang yang 
merantau seorang diri. Pakaianmu sederhana akan tetapi 
engkau memiliki banyak emas dan perak Apakah 
perampok? Tentu bukan. Wajahmu terlampau bodoh dan 
lembut untuk menjadi seorang perampok. Pencuri? 
Mungkin, akan tetapi matamu membayan ejujuran, 
dan suaramu mengandung harga diri yang tinggi, kiranya 
engkau takkan dapat melakukan pencurian karena malu. 


Wah, sungguh sukar menebak, a etapi lebih menarik 
hati. Teka-teki yang aneh dan.ti mudah. Jangan...... 
jangan bicara dulu, bi aku melanjutkan 
penyelidikanku." 


Pemuda tampan itu A iri dan melangkah perlahan- 
lahan mengelilingi ng, alisnya yang hitam berkerut, 
matanya a ajahnya berseri. Di belakang San 


e dia ber an meraba-raba buntalan terisi uang 
dan pakaia m perak. Diam-diam San Hong merasa 
tegang. -Jangan pemuda tampan ini seorang 


perampok,\ėpikirnya. Kalau tidak, mana mungkin dapat 
mengetahui bahwa dia membawa banyak emas den perak? 
Pada saat itu, tiba-tiba dia merasa ada angin pukulan 
menyambar dari belakang. Tepat dugaannya, pikirnya, 
tentu perampok ini hendak menyerangnya dari belakang, 
untuk merampas emas dan peraknya. Dengan gerakan 
otomatis, kakinya meloncat cepat sekali ke depan sehingga 
kalau pemuda tampan itu benar menyerangnya, tentu 
serangan itu takkan mengenai tubuhnya yang juga sudah 
dia lindungi dengan tenaga sakti. 
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Ketika dia membalikkan tubuhnya, pemuda itu berdiri 
sambil memandang kepadanya dan mulutnya tersenyum 
lebar. San Hong memandang dengan kagum. Sungguh 
pemuda itu tampan sekali. Kini dia tersenyum dan. 
ketampanannya semakin menarik, karena wajah yang 
tampan itu manis bukan main. Belum pernah dia bertemu 
seorang pemuda yang begini ganteng! 


"Ha-ha-ha, sekarang aku sudah tahu" kata pemuda itu 
sambil menudingkan telunjuk kirinya ke arah muka San 
Hong sedangkan tangan kanannya masih memegang pisau 
yang tadi dipergunakan untuk menyayat ing kelinci. 
"Engkau bukan pedagang, bukan pera 
pencuri. Mungkin saja engkau mene harta pusaka 
terpendam. Akan tetapi ketika aku pap kain buntalan 
itu, aku tahu bahwa kain itu bi NN orang 
kang-ouw untuk membawa bar. at. Agaknya buntalan 
itu berasal dari buntalan berisi s dan perak itulah. Jadi, 
tadinya bukan milikmu! ika aku membuat gerakan 
menyerang, engkau da at menghindar, berarti bahwa 
engkau pandai il ilat; walaupun tidak berapa tinggi," 
sampai di sini, p itu mengamati wajah San Hong 
sambil tersenyui ny Akan tetapi pada wajah yang 
membayangkan kesasahan dan memang nampak agak 


bodoh A nămpak tanda marah walaupun dikatakan 


pandai ilmù silat walaupun tidak berapa tinggi. 


"Nah, dengan adanya kenyataan-kenyataan yang 
kukumpulkan ini, maka aku hampir berani memastikan 
bahwa engkau tentu bertemu dengan perampok yang 
mengganggumu. Engkau mengalahkan mereka tentu saja, 
karena mereka hanya perampok perampok kecil, dan 
agaknya engkau merampas buntalan mereka yang berisi 
emas dan perak!" 
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Sepasang mata San Hong terbelalak dan wajahnya 
nampak semakin bodoh ketika dia memandang dengan 
penuh rasa heran dan kagum kepada pemuda tampan itu. 
Melihat wajah San Hong, pemuda itu memperlebar 
senyumnya. "Nah, nah wajahmu itu jelas menunjukkan 
bahwa tebakanku tepat. Bukankah begitu?" 


San Hong hampir tidak dapat percaya bahwa pemuda 
yang tampan ini dapat menebak sedemikian jitu dan tepat! 


"Kau..... agaknya engkau membayangi: aku dan 
mengintai! Atau..... engkau sahabat dari mereka itu dan 
mendengar dari mereka! Apakah eœ datang 
mengejarku dan hendak merampas kemb s dan perak 
ini?" ; G 

Pemuda itu tertawa dan San yilina: deretan gigi 
yang rapi dan putih, rongga ang merah dan lidah 
yang jambon. Akan tetapi h ebentar saja pemuda itu 
tertawa dengan mulut leb a dia sudah menutup lagi 


mulutnya dan hanya ter 

"Bagus, ucap i membuktikan bahwa engkau 
tidaklah sangar \\ odoh sekali, masih mampu 
mempergunak k, walaupun dugaanmu tadi sama 
sekali keli Aku tidak membayangimu, tidak 
A aN idak pula bertemu dengan para perampok. 
Aku hanya mempergunakan ini.... " Telunjuknya yang kiri 
menuding ke arah kepalanya. "Kalau orang kurang dapat 
mempergunakan otaknya, dia akan menjadi orang bodoh. 
Sekarang katakan, benar tidak semua tebakanku tadi?" 


San Hong mengangguk dan dia pun tersenyum, lega 
bahwa pemuda ini bukan membayanginya, bukan pula 
sahabat dari para perampok itu. "Semua benar dan tepat 
sekali. Sungguh engkau seorang pemuda yang luar biasa, 
Sobat, engkau cerdik dan pandai bukan main. Aku kagum 
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dan mengaku kalah!" San Hong lalu mengangkat kedua 
tangan ke depan dada, bersoja dengan sikap hormat dan ber 
sungguh-sungguh. 


Pemuda itu membungkuk sambil tersenyum, akan tetapi 
matanya yang tajam itu mengamati wajah San Hong penuh 
selidik. "Hemmm, hampir saja aku mengira banwa engkau 
bersikap begini karena menginginkan makan bersamaku! 
Akan tetapi tidak, engkau jujur!" 


" 


"Ehhh? Mengapa engkau menyangka begitu? 
memandang terbelalak dan mukanya be 
Biarpun dia tidak berpamrih seperti 
diakuinya bahwa melihat perlengkapan dan daging 
segar itu, timbul seleranya dan terasa betapa apar perutnya. 


San Hong 


m. 


ikap menjilat dan 
yi di baliknya! Akan 
jur dan sungguh-sungguh. 


"Mengapa tidak? Hampir se 
merayu selalu ada pamrih ters 
tetapi engkau tidak! Engka 
Karena itu, hatiku sen ali, Sobat! Dan saking 
senangnya Do PI ndangmu untuk makan 


bersamaku di sini.' 
Kini San Hong Na memandang dengan alis berkerut, 


tidak menja sjuga tidak bergerak untuk duduk 
mendekati api gun memenuhi undangan itu. Melihat 
ini pan itu memandang heran. "Eh, mengapa? 
Apakah engkau tidak mau menerima undanganku? Engkau 
akan rugi dan menyesal! Aku pandai sekali membuat 
masakan yang amat lezat! Kalau diadakan pertandingan 
memasak, di seluruh daerah selatan aku tentu akan menjadi 
juara!" 


"Bukan menolak, hanya...... aku ragu-ragu apakah tidak 
ada pamrih sesuatu di balik sikapmu yang baik ini? 
Kaukatakan tadi, semua rayuan dan kebaikan selalu 
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menyembunyikan pamrih. Jangan-jangan engkau tertarik 
kepada buntalanku ini....." 


San Hong menepuk buntalan di punggungnya. 


Sepasang mata itu terbelalak, mukanya berubah merah 
dan jelas bahwa pemuda itu marah sekali. "Aku? 
Menginginkan buntalanmu? Heh, orang bodoh! Kalau aku 
mau, aku bisa memiliki emas dan perak yang sepuluh kali 
lebih banyak dari itu ! Kau hendak menghinaku, ya?" 


San Hong tersenyum dan menggeleng Haa "Sama 
sekali tidak. Aku hanya belajar darimu, meni ugaanmu 
tadi. Wah, dari orang cerdik seperti engka kan dapat 
belajar banyak, Sobat." cD 


Mendengar ini, pemuda tampan. Qi rsenyum kembali 
dan wajahnya kembali cerah. " saja, engkau dapat 
memperoleh banyak kemajua belajar dariku. Nah, 
silakan duduk dan tunggu“ sebentar aku akan masak 
makanan untuk kita berd 15 


"Terima SN Hong. Hatinya gembira bukan 


main. Dia perca nuhnya kepada sahabat baru ini, 
yang amat cerdik? amat ramah dan juga sikapnya memiliki 


daya tarik Sar, membuat dia seketika merasa amat 
suka kepa a itu. San Hong duduk bersila di dekat 
api ung sedangkan pemuda tampan itu kini sibuk 


mempersiapkan masakan. Disayat-sayatnya daging segar 
itu, menjadi sayatan tipis-tipis, lalu dimasukkannya ke 
dalam panci di mana telah ditaruh bumbu dan tepung, 
ditambah air dan daging itu diaduk-aduk sampai rata 
dengan bumbu dan tepung. 


"Aku hanya akan membuat dua macam masakan dan 
menanak nasi. Sayang tidak dapat dilakukan berbareng 
sehingga matangnya juga berbareng, masih panas-panas 
dimakan sungguh lezat." 
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"Kenapa tidak dimasak berbareng saja?" tanya San 
Hong. 


Pemuda itu mengangkat muka memandang kepadanya 
sambil tersenyum geli, mentertawakan kebodohan pemuda 
itu. "Tanganku hanya dua buah," katanya, "mana 
mungkin?" 


"Bukankah ada aku yang menganggur? Aku dapat 
membantu. Dan rasanya tidak enak kalau menunggu 
makanan yang sedang dimasak dalam keadaan Yi 
saja." 


"Wan, ternyata engkau tidak bodoh! gkau mau 
membantuku? Nah, kalau begitu ce membuat api 
unggun yang lain, dan tambahi kayu bakar pada api unggun 
yang ini, sesudah itu, beras dalam nga itu kaucucl di 
dalam panci yang kuning itu isi air sampai tiga 
perempat dan taruh di at unggun. O ya, buat 
anci. Bisakah engkau 


gantungan untuk tem 
membuatnya? Sesudah geni ras itu kau taruh di, atas 
api, kaubantu men va i penggorengan ini, lalu oleskan 
minyak dalam botak, , dan tolong kupas bawang putih 
yat kecil-kecil dan....." tiba-tiba pemuda 
dan tertawa melihat betapa San Hong 
anya dengan mata terbelalak bodoh. 
besar itu memang menjadi bingung 


mendapatkan tugas yang begitu bertumpuk sehingga dia 
tidak dapat mengingatnya kembali satu demi satu. 


"Aih, aku lupa! Mana engkau dapat mengingat semua 
itu? Nah, buat saja api unggun lebih dulu, baru nanti kuberi 
tahu satu demi satu apa yang dapat kaulakukan untuk 
membantuku!" 


San Hong tersenyum dan mengangguk-angguk gembira. 
Dia melepaskan buntalan dari punggungnya dan 
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menaruhnya di dekat api unggun, lalu dia bangkit berdiri 
dan pergi mencari kayu bakar yang banyak berserakan di 
bawah pohon-pohon besar. Dia tidak melihat betapa 
pemuda itu melirik ketika dia meletakkan buntalan 
pakaiannya dekat api unggun dan meninggalkannya begitu 
saja, tidak melihat betapa pemuda itu tersenyum senang! 


San Hong segera membuat api unggun setelah kayu 
terkumpul banyak, dan pemuda tampan itu mulai menakar 
beras yang segera dicuci oleh San Hong dengan air sungai 
kecil jernih yang mengalir tak jauh dari tempat mereka 


berhenti. Y 

Mereka berdua sibuk sekali sehingga idak sempat 
bercakap-cakap. Setelah panci nasi itu digantung di atas api 
unggun, dan pemuda tampan it juga sudah mulai 
membuat masakan pertama wD membuat air liur 
memenuhi mulut San Hadi) arena, masakan itu 
mengeluarkan bau yang z$ dap, barulah pemuda itu 
bicara. 


"Engkau sungguhmenyënangkan!" 
San Hong , leh, tertawa. "Engkau lebih 


jean obat!" 
"Ben NN engapa engkau menganggap aku 
menyena DaN 

San Hong mengamati wajah yang tampan itu. "Karena 
engkau tampan, eh, kau berbudi mulia, ramah dan juga 
amat cerdik, dan..... entahlah, pokoknya bagiku engkau 
menyenangkan sekali!" 


Pemuda itu tersenyum, manis. "Dan bagiku engkau 
menyenangkan karena engkau bodoh.... eh, maaf, 
maksudku jujur dan engkau amat percaya kepadaku. 
Buktinya, engkau meninggalkan begitu saja buntalanmu 
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dan pergi mencari kayu bakar dan air, tidak khawatir kalau 
aku menyambarnya dan melarikannya. Dan engkau mau 
membantuku di dapur..... eh, maksudku masak-masak....." 


"Tentu saja! Bukankah aku juga kau undang makan? 
Dan tentang buntalan itu, andaikata kepercayaanku 
kepadamu keliru dan engkau melarikannya, tidak mengapa 
karena bukankah aku pun merampasnya dari tangan 
perampok? Kalau akhirnya kembali ke tangan perampok 
lain, itu sudah adil namanya." 


Tangan pemuda itu sedang membalik bali 


sedikit sayur yang sedang dimasaknya. Ti saja dia 
melepaskan sepasang sumpit yang di akan untuk 
memasak, dan dia pun menoleh kepada Sari Hong dengan 
mata menyala. Ns 

"Apa? Kau maki aku perampok?“bentaknya. 


"Sama sekali tidak. Akarfgtetapi, kalau engkau benar- 
benar melakukan sepe kaukatakan tadi yaitu 
menyambar buntalank elarikannya, lalu sebutan apa 


yang harus kupergu ntukmu?" 
Pemuda itu tertegun, lalu senyumnya mengembang lagi. 


"Aih, kukir fau ini bukan sungguh-sungguh tolol, 
melainkan SS sekali. Engkau memaki orang secara 
berliku-li 1dak langsung." Dia kembali sibuk dengan 
masakannya. 


Tak lama kemudian, dua orang pemuda itu sudah duduk 
dan menghadapi nasi putih yang masih mengepul panas, 
dan dua panci masakan yang mengepulkan uap yang sedap 
bukan main. Ketika San Hong mulai mencicipi masakan 
itu, dia mengecap-ngecapkan lidahnya, bukan untuk 
memuji dan menjilat melainkan karena kejujurannya 
membuat dia tidak malu-malu. 
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"Bukan main! Sedap, lezat sekali! Ada gurihnya, cukup 
asinnya, cukup pula manisnya, dan dagingnya begini kenyal 
tapi tidak alot..... hemmm, enaknya.....!" 


Pemuda itu nampak gembira bukan main dan dengan 
sumpitnya, dia mengambilkan daging terbesar ke dalam 
mangkok San Hong. 


San Hong tidak malu-malu lagi, makan dengan 
lahapnya, dan pemuda sahabat barunya itu yang hanya 
makan sedikit, memandang dengan wajah berseri gembira 
melihat betapa masakannya membuat sahab Situ makan 
dengan gembulnya! 


"Heii, kenapa makanmu sediki ali? Engkau 
membuat aku merasa malu saja. A Ora seperti seekor 
kerbau yang banyak makannya!" S Sng menegur ketika 
melihat pemuda itu makan sediki 


"Aku..... aku baru saja any roti, perutku tidak begitu 
lapar. Akan tetapi ang h, dagingnya masih. Dan 


yang coklat itu jamur kering, enak, tidak kalah oleh daging 
rasanya. Cobalah." 


Nasi sepanci tinggal sedikit lagi dan dua panci masakan 
habis disikat an Hong! Mereka berdua minum air teh 


yang dibu a tampan itu dan duduk dengan perut 
kenyang ati puas. 


"Biar kucuci mangkok dan panci ini," kata San Hong dan 
hendak bangkit, akan tetapi pemuda itu menggerakkan 
tangannya. 


"Biarkan dulu, kita bercakap-cakap dulu. Nanti saja kita 
cuci bersama." 


"Apa yang akan kita bicarakan?" tanya San Hong, 
mengatur lagi duduknya agar enak. Dia merasa senang 
sekali. "Kita bicara tentang masakanmu tadi. Sungguh, 
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selama hidupku baru sekarang ini aku merasakan makan 
sedemikian lezatnya! Engkau sungguh tukang masak yang 
paling hebat yang pernah kutemukan!" 


Pemuda tampan itu makin berseri wajahnya. "Dan aku 
pun baru sekarang ini bertemu dengan seorang yang 
demikitin lahapnya makan! Bukan main! Melihat engkau 
makan saja sudah amat menyenangkan hatiku, Kawan. 
Akan tetapi banyak yang dapat kita bicarakan. Kita sudah 
makan bersama, akan tetapi kita belum saling mengenal." 


"Belum saling mengenal?" San Hong memandang heran. 
"Kita sudah saling mengenal dengan baik h makan 
bersama, bahkan aku.., aku merasa seola telah lama 
sekail menjadi sahabat baikmu... " 


"Aku pun mempunyai perasaan begitu. Akan tetapi, kita 
belum saling mengenal nama.. 


"Aih, benar!" San Hong Aa kaget dan menepuk dahi 
sendiri. "Bagaimana aku dang elupakan hal itu?" Dia lalu 
bangkit berdiri dan b kepada pemuda tampan itu. 
"Sahabat yang bt ka Kwee San Hong, berasal dari 
dusun Polimcup 4 aki Pegunungan Thian-san, usiaku 
dua puluh ta n pekerjaanku.. biasanya aku bertani. 
Engkau oh muda dariku, maka, sepatutnya kalau 
engkau Iga eberatan, kusebut slauw-te (adik laki-laki), 
atau kalauvengkau menghendaki, kusebut kongcu (tuan 
muda) karena agaknya engkau seorang pemuda kaya 


" 


"Sing.....!" Terdengar suara berdesir nyaring dan nampak 
sinar. berkelebat menyambar ke arah San Hong yang masih 
berdiri. Pemuda tampan itu menggerakkan tangan dan 
sebatang sumpit meluncur ke arah sinar itu. 


"Tringgg.....I" Sumpit itu runtuh bersama sebatang paku 
yang ditangkisnya, jatuh di depan kaki San Hong. Pemuda, 
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ini tentu saja tadi tahu akan datangnya senjata rahasia yang 
menyambar ke arahnya, akan tetapi sebelum dia 
menghindar, pemuda tampan itu telah lebih dahulu 
menangkis senjata rahasia paku itu dengan lemparan 
sumpitnya. 


"Toako, awas, ada orang datang!" kata pemuda tampan 
itu dan tubuhnya yang tadi duduk itu bagaikan seekor 
burung saja sudah berkelebat-dan kini dia berdiri di depan 
San Hong seolah-olah hendak melindunginya dari serangan 
orang jahat. Keduanya memandang ke depan, ke arah dari 
mana datangnya senjata rahasia tadi. A 

Mereka muncul seperti setan saja. Ya pak hanya 
dua sosok bayangan berkelebat dan t hu dua orang 
pria itu telah berdiri di depan San Hong dan sahabatnya. 
Dua orang pria berusia kira kiranempat puluh tahun dan 
San Hong membelalakkan matanya, memandang 
bingung karena dua orang pri seperti seorang dengan 
dua badan saja. Demikia demikian sama tak dapat 
dibedakan satu ant ain. Wajahnya demikian sama, 
keduanya bermu NN seperti muka wanita, mata sipit, 
telinga kecil, mulut Nebar. Bentuk badan mereka sedang 
saja, akan tetdpm wajah Itu, potongan rambut, pakaian 
idak dapat dibedakan satu sama lain! 
g ini saudara kembar, pikir San Hong dan 
saking herannya, dia pun tanpa disadarinya sudah 
mengajukan pertanyaan. 


"Apakah kailan ini saudara kembar?" 


Pertanyaan yang bodoh tentu saja. Akan tetapi sekali ini 
pemuda tampan tidak mencelanya karena keadaan yang 
menegangkan itu. Pemuda tampan itu segera membuka 
mulut dan kata-kata penuh keberanian dan mengandung 
sikap memandang rendah kepada dua orang kembar itu. 


NP PE 


C 


HI 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


"Hemmm, sejak kapan Koay-to Heng te menjadi orang- 
orang yang pengecut dan penakut? Tak tahu malu 
menyerang orang secara menggelap! Huh, ini memalukan 
nama besar See-thian Mo-ong yang menjadi majikan kalian 
tentu saja.” 


Mendengar ucapan itu, dua orang kembar itu saling 
pandang, lalu mereka mengamati wajah dan bentuk tubuh 
pemuda tampan itu, akan tetapi jelas bahwa mereka tidak 
mengenal pemuda itu. Mereka itu memang dua orang 
saudaa kembar yang amat terkenal di duniar kang-ouw, 
bahkan dianggap sebagai datuk datuk sesa berilmu 
tinggi, ditakut lawan disegani kawan. Na ar Koay to 
Heng-te (Kakak Beradik Golok Setan terkenal di 
seluruh penjuru duni persilatan, maka k pemuda tampa 
ini mengenal mereka, bukan me An hal aneh. Juga 
mereka berdua adalah murid,“ pembantu-pembantu 
setia dari guru mereka, See- o-ong yang merupakan 
datuk besar di dunia aka kalau pemuda itu 
mengetahui hal ini ju afi hal aneh. Yang membuat 
mereka penasaran elihat sikap pemuda tampan itu. 
Begitu memanda endah kepada mereka, bahkan 
menyebut ban -thian Mo-ong dengan sikap demikian 
meremehk KS Juga tadi Gu Kiat, saudara pertama, 
yang m senjata rahasia paku beracun, melihat 
betapa pe a tampan itu dengan mudahnya menangkis 
pakunya dengan sumpit. Oleh karena itu, mereka dapat 
menduga bahwa biarpun masih muda, tentu pemuda 
tampan itu seorang yang memiliki kepandaian tinggi dan 
tentu terkenal pula di dunia persilatan. Akan tetapi 
anehnya, yang membuat mereka penasaran adalah bahwa 
mereka sama kali tidak mengenal pemuda itu. Mereka 
adalah datuk-datuk yang sudah banyak pengalaman dan 
banyak tahu akan tokoh-tokoh dunia persilatan, akan tetapi 
sekali ini mereka menghadapi seorang pemuda yang mereka 
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sama sekali tidak kenal akan tetapi sebaliknya pemuda itu 
mengenal mereka, bahkan mengenal nama guru mereka! 


"Bocah sombong, jangan mencampuri urusan kami! 
Kami berurusan dengan dia itu!" Gu Kiat membentak dan 
menuding. ke arah San Hong. "Bukankah dia yang 
memiliki buntalan itu?" Dia menunju pula ke arah buntalan 
uang dan emas perak dari San Hong. ! 


dan jahat, dan akulah lawan mereka" Pe 
memotong pengakuan San Hong, lalu 3 
orang kembar itu. $ 


nghadapi dua 


e 

"Perampasan emas dan perak So para berandal 
itu adalah tanggung jawabku! dadi'para berandal kecil itu 
adalah kaki tangan kalian Nah, sudah kukatakan 
bahwa perbuatan itu adal ung jawabku. Kalian mau 
apa? Merampas kembal s dan perak itu? Jangan harap 
selama ada aku di a «Pemuda tampan itu bersikap tinggi 
hati sekali dan ia diam San Hong merasa tidak setuju. 
Sikap itu sung tidak menguntungkan, padahal dia dapat 
menduga dua orang kembar ini amat lihai. 
Pemun ereka tadi saja sudah membuktikan kelihaian 
mereka. ghadapi dua orang lawan yang lihai seperti itu, 
seharusnya bersikap hati-hati, tidak memandang rendah 
seperti sikap sahabat barunya itu. 


Dua orang kembar, Gu Kiat dan Gu Liat kembali saling 
pandang dan mereka merasa semakin penasaran betapa 
pemuda tampan itu demikian memandang rendah kepada 
mereka, padahal pemuda itu tahu siapa mereka bahkan 
tahu pula bahwa mereka itu pembantu-pembantu utama 
guru mereka, See-thian Mo-ong! Bagaimana mungkin ada 
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orang berani begini memandang rendah kepada mereka dan 
guru mereka? Hanya orang gila saja agaknya! 


"Orang muda, siapakah sesungguhnya engkau yang 
begini sombong dan seperti sudah bosan hidup? 
Mengakulah agar kami tidak penasaran kalau nanti 
membunuhmu!" kata Gu Liat orang kedua yang selain amat 
pandai memainkan pasang golok, juga terkenal sekali 
dengan pukulan beracun Ang-see-ciang (Tang Pasir Merah). 


"Huh, dua orang manusia rendah macam kalian tidak 
pantas mengenal namaku. Cepatlah pergi shi atau 
berlutut minta ampun atas kelancangan Ta au boleh 
memilih kematian di tanganku!" 


Nampak dua sinar berkilauan ketik mencabut sepasang 
goloknya. Juga kakaknya, at sudah mencabut 
sepasang goloknya. Dua or mbar ini terkenal sekali 
dengan Ilmu golok merek ga mereka di juluki Koay- 
to Heng-te (Kakak Ber ok Setan). Sepasang golok 
itu tipis dan tajamx'ujungnya yang runcing melengkung ke 
atas dan punggu k itu seperti gigi gergaji! Ronce- 
ronce kuning m ghi s gagang golok. 


Kemarahan Gu Liat tak dapat dr pia lagi, "Sratttl" 


"Huh, siapatakut menghadapi golok pemotong babi itu?" 
Pemuda p mengejek, akan tetapi kakinya bergerak ke 
bawah danysebatang kayu terpelanting ke atas dan cepat 
ditangkapnya. Kayu itu merupakan sebatang ranting, sisa 
dari kayu bakar tadi. Hanya sebatang ranting yang 
panjangnya ada satu setangan meter, besarnya selengan 
pemuda itu. Bagaimana mungkin menghadapi empat 
batang golok yang amat tajam itu dengan hanya sebatang 
tongkat ranting kayu biasa? Pemuda yang menjadi 
temannya ini sungguh tinggi hati dan terlalu memandang 
rendah lawan, pikir San Hong dan dia pun sudah siap siaga 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


untuk membantu kalau pemuda tampan itu terancam 
banaya. 


"Majulah, Koay-to Heng-te, dan kenalilah tongkat sakti 
di tanganku yang akan mencabut nyawa kalian!" 


Dua orang saudara kembar itu adalah datuk-datuk sesat 
yang sudah memiliki nama besar. Oleh karena itu, tentu 
saja mereka merasa sungkan sekali kalau maju bersama dan 
mengeroyok seorang pemuda remaja! Juga tidak 
mengherankan kalau dua orang seperti mereka, yang sukar 
dicari tandingannya, kini agak memandang r h kepada 
pemuda tampan itu. Gu Liat, orang ke d i saudari 
kembar itu sudah langsung memutar s g goloknya 
sambil membentak marah. Peni a sombong, 


mampuslah!" Ns 
Sepasang golok itu menya Kabar dengan amat 


ganasnya, mula-mula me dua lingkaran sinar 
bergulung-gulung di atas ya sendiri, kemudian dua 
gulungan sinar ini mel arah diri pemuda tampan 


itu. N 
Bukan main Tn a hati San Hong melihat itu. Ilmu 


golok yang a bat, dahsyat dan berbahaya, pikirnya. 
Akan tetapi menjadi semakin heran dan kagum. 
Pemuda pengerakan tongkatnya yang hanya terbuat 
dari ranting”biasa, namun betapa luar biasanya. Tongkat itu 
mengeluarkan angin dan berdesir-desir ketika bergerak 
dengan putaran aneh ke atas dan bawah, membentuk 
gulungan sinar panjang seperti seekor ular naga! Dan ketika 
dua batang golok itu menyambar dengan gerakan 
menggunting, yaitu yang kanan membacok dari atas ke 
bawah sedangkan yang kiri menggunting dari bawah ke 
atas, tongkat itu pun membuat gerakan menggetar dan 
menangkis dengan beruntun dan cepat sekali. 
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"Ting! Ting!!" Dan sepasang golok yang nampak amat 
tajam dan digerakkan dengan tenaga dahsyat itu terpental 
dan tertangkis, bahkan secara tiba-tiba dan cepat sekali, 
ujung tongkat sudah menyodok ke arah tenggorokan Gu 
Liat! 


Karena tadinya memandang rendah, Gu Liat terkejut 
setengah mati. 


"Ehhh.....!” Serunya dan terpaksa dia membuang dirinya 
ke belakang. Nyaris tenggorokannya kena disodok, maka 
tentu saja dia terkejut. Detik berikutnya, ujung tongkat yang 
lain sudah menotok ke arah ulu hatinya! Namun sekali ini 
Gu Liat sudah siap siaga dan dengan golok kanannya dia 
menangkis, sementara golok kirinya, membabat dari bawah. 
Dengan amat lincahnya, pemuda tampan itu mengelak dan 
membalas dengan kemplangan “ama ke arah pelipis 
lawan. Serangannya tidak Ai up atnya, bahkan lebih 
cepat, membuat diam-diam ong meresa kagum dan 


gembira. KY 

Melihat betapa M tampan itu benar-benar amat 
lihai dengan nakal ar ana orang saudara kembar itu pun 
terkejut bukan mai u Kiat, orang pertama dari mereka, 
tentu saja sa khawatir akan keadaan adiknya, 
walaup an sepasang goloknya, Gu Liat belum 
pa Neat dan perkelahian itu berjalan seru, 
seimbang dan mati-matian. Untuk maju mengeroyok dia 
merasa malu. Dia lalu melirik kepada San Hong. Lebih baik 
bunuh saja dulu pemuda, yang merampas emas dan perak 
para perampok anak buahnya itu. Kalau pemuda Itu sudah 
tewas, tidak akan ada orang lain melihat kalau dia maju 
membantu adik kembarnya! Berpikir demikian, Gu Kiat 
yang juga sudah mencabut sepasang goloknya, 
menggerakkan sepasang senjata itu. Dia melihat betapa San 
Hong tiba-tiba saja meloncat ke dekat buntalan pakaiannya 
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dan sekali sambar, pemuda itu kini sudah berdiri dengan 
sebatang pedang di tangan. 


"Bagus!" seru Gu Kiat gembira. Bagaimanapun juga, 
sebagai seorang datuk yang memiliki ilmu silat tinggi, dia 
merasa tidak enak kalau harus menyerang seorang pemuda 
bertangan kosong dengan sepasang goloknya yang sudah 
amat terkenal di dunia persilatan. "Perampas busuk, engkau 
pun mampuslah!" Dan dia pun sudah menyerang dengan 
terjangan sepasang goloknya yang dahsyat. Dengan tenang 
sekali, San Hong melompat ke belakang dan melihat betapa 
teman barunya itu diserang oleh orang ke pemuda 


tampan itulah yang menjadi khawatir sekali 

"Twako, larilah! Hetiii, kembar busuk. Keroyoklah aku, 
jangan ganggu dia karena dia bukanlah lawanmu! Kalian 
keparat-keparat yang curang!" eà 


Akan tetapi, desakan Gu embuat pemuda tampan 
itu tidak dapat banyak a lagi. Dia pun harus 
mencurahkan tenaga daike ndaiannya karena tingkat 
kepandaiannya ti terlalu banyak selisihnya dengan 
kepandaian atuk di kalau tidak dibilang dia kalah 
kuat dalam ten in-kang, di tambah lagi senjata berupa 


an itu memang dahsyat bukan main. 


sepasang gol 

Beta AS hatinya lega ketika dia melirik dan 
melihat bahwa seorang yang disangkanya hanya pandai 
sedikit ilmu silat itu kini menghadapi sepasang golok lawan 
dengan permainan pedang yang amat mengejutkan, juga 
mengagumkan hatinya. Pedang itu berkelebatan seperti 
kilat menyambar-nyambar! 


Memang tidak aneh kalau pemuda tampan itu menjadi 
kagum dan heran. Ilmu pedang yang dimainkan San Hong 
memang merupakan ilmu pedang yang amat hebat, yaitu 
ilmu Pedang Kilat, sedangkan pedang yang 
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dipergunakannya juga Lui-kong-kiam (Pedang Sinar Kilat) 
pemberian seorang di antara Thian-te Ngo-sian. Melihat 
betapa lawannya amat lihai, San Hong tidak ragu-ragu lagi 
untuk mengeluarkan pedang dan memainkan ilmu pedang 
itu. Kalau pemuda tampan itu terkejut dan kagum, 
sebaliknya Gu Kiat terkejut dan khawatir. Tak disangkanya 
lawannya begitu hebat! Ketika sinar pedang itu bertemu 
dengan golok kirinya, dia merasa lengannya tergetar, golok 
itu hampir terpental dan ketika dia memeriksanya, ujung 
golok kirinya itu patah! Tahulah dia bahwa selain memiliki 
ilmu pedang yang hebat, pemuda tinggi b itu pun 
memegang sebatang pedang pusaka yang mp sekali! 
Dan melihat kilatan pedang itu men ingat n dia akan 
seseorang. G 


"Hei, bocah sombong! Apa h bugiganmu dengan Lui- 
kong Kiam-sian?" SY 


San Hong tidak dapat me atara diri lagi. ” Beliau 
adalah guruku," katanya a. 


Mendengar ini hati Gu Liat. Kiranya pemuda 
ini hanya P kong Kiam-sian, sedangkan kakek 

i iki kepandaian yang setingkat dengan 
dia. Baga un juga, dia pasti akan mampu 
id Lui-kong Kiam-sian. Diputarnya lagi 
sepasang oknya dan dia pun mengeluarkan ilmu 
goloknya yang paling ampun, dan dari kedua gagang 
goloknya, ketika jarinya menekan tombol kecil, menyambar 
paku-paku beracun ke arah pemuda itu! 


San Hong sudah siap menghadapi ini. Tadi dia pun tahu 
bahwa orang ini yang melepas paku beracun, maka dia 
sudah berhati-hati sekali. Begitu ada sinar hitam dan suara 
angin menyambar, dia segera mempergunakan gin-kang 
(ilmu meringankan tubuh) yang hebat dan tiba-tiba saja, 
ketika dia mengelak dari sambaran-sambaran paku, 
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tubuhnya lenyap dari pandang mata lawan dan tahu-tahu 
Gu Kiat merasa ada serangan pedang dari arah kirinya. 
Ketika dia menangkis dan membalik, pemuda itu sudah 
berada di situ dan menyerangnya! 


"Ahhh....!" Dia terkejut, dan kedua goloknya 
membentuk benteng sinar untuk melindungi tubuhnya. 
Kembali dia menekan tombol dan kini lebih banyak lagi 
paku menyambar-nyambar ke arah tubuh San Hong, dari 
atas ke bawah! Kembali pemuda itu mengerahkan gin- 
kangnya dan tubuhnya sudah mencelat ke atas, kemudian 


dalam keadaan melayang seperti seekor b rajawali, 
pemuda itu dari atas menukik ke didahului 
sambaran pedangnya yang D r kilat! 


Kembali Gu Kiat terkejut ka Q akan gin-kang 
sehebat itu mengingatkan dia KS ng lihai dari Thian- 
san Ngo-sian yang lain. 


"Apamukah Bu Eng Sianjin?) DAN 


"Beliau guruku." ja n Hong dengan singkat sambil 
kini membalas de erangan-serangan beruntun. Gu 
Kiat sudah menja il hatinya mendengar pengakuan itu. 
Kiranya pem ini bukan hanya murid Lui-kong Kiam- 
sian, akan gta murid Bu Eng sianjin. Jangan-jangan 
masih NN ari tiga orang di antara Thian-san Ngo-sian 
pula, pikirnya dan biarpun dia sudah memutar sepasang 
goloknya, tetap saja pundaknya kena disentuh ujung pedang 
di tangan San Hong sehingga baju dan kulit pundaknya 


terobek! Dengan muka pucat! dia pun meloncat ke 
belakang, agak jauhi sambil memeriksa pundaknya. 


Pada saat itu, pemuda tampan masih saling serang 
dengan mati-matian melawan Gu Liat. Dia sudah 
mengerahkan seluruh tenaga dan kepandaiannya, namun 
tidak mampu mendesak terlalu hebat bahkan biarpun 
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permainan tongkatnya itu cukup membingungkan lawan 
sehingga beberapa kali ujung tongkatnya sempat menyentuh 
tubuh lawan, namun serangan itu tidak merobohkan lawan 
yang sudah melindungi dirinya dengan kekebalan.! Tongkat 
itu hanya membuat lawan terhuyung, sedangkan kalau Gu 
Liat menyerang dengan hebat, nyawanya terancam sinar 
kedua batang golok. 


Sebaliknya, Gu Liat juga khawatir sekali melihat betapa 
kakak kembarnya terdesak hebat oleh pemuda berpedang 
kilat. Apalagi dia pun mendengar pertanyaan kaķaknya dan 
tahu bahwa pemuda itu murid dua orang pandai maka dia 
mengambil keputusan untuk secepatn engalahkan 
pemuda tampan yang memiliki ilmu tin Na biasa itu. 


"Mampuslah kau.....!" Golok SI kanannya 
menyambar dengan kekuata Co syat karena dia 
mengerahkan seluruh N da golok itu. Pemuda 
tampan itu terkejut, tid ungkin mengelak dan 


menggerakkan aa tuk menangkis dengan 


pengerahan tenaga Naa 
"Krakkk!" NA patah menjadi dua akan tetapi 
tal dan terlepas dari pemegangnya. 
Akan tetap ya saat ini sudah diperhitungkan oleh Gu 
engaja melepaskan goloknya yang tadi 


lalu tangannya yang kini tidak memegang senjata itu 
menghantam dengan telapak tangan terbuka ke depan, ke 
arah dada pemuda tampan! Pemuda itu tidak menduga 
akan hal ini, dia cepat mengerahkan sin-kang ke dadanya 
dan dari samping, tangan kirinya mencoba untuk 
menangkis sambil dia membuang diri ke belakang. Namun 
terlambat, biarpun tidak amat telak dan tidak begitu keras, 
dadanya menerima pukulan telapak tangan Gu Liat yang 
mengandung hawa beracun, yaitu pukulan Ang see ciang. 
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"Plaaakkk!" Tubuh pemuda tampan itu| tergetar dan 
terjengkang, dia terhuyung lalu roboh terlentang, napasnya 
sesak dan dadanya nyeri sekali. Melihat ini, San Hong yang 
baru saja ditinggal lawannya terkejut dan dengan 
lengkingan panjang tubuhnya sudah meloncat dengan 
kecepatan kilat, pedangnya menusuk. 


Gu Liat terkejut dan cepat menangkis dengan goloknya 
yang tinggal sebelah. 


"Tranggggg. .!" Golok itu terpental dan terlepas dan 
bahu kanannya berdarah karena terobek sinar.pedang! Gu 
Liat cepat meloncat jauh dan dua orang sau embar itu 
pun segera berlompatan melarikan diri erasa tidak 
sanggup melawan dua orang pemuda yang dat lihai itu. 


"Siauw-te.....! Kau..... kau terluk N’ 


San Hong cepat menghampi uda yang masih rebah 
terlentang itu. Pemuda itu RS n dadanya, dan mulutnya 


mengeluarkan darah. 
NA memukul aku....." Kemudian dia pun 


terkulai lemas, E 


San Hong Lah cepat dan tenang. Dari seorang di 
antara para KD wi yaitu Pek-ciang Yok-sian, dia sudah 


se ing ilmu pengobatan. Dia tahu bahwa 
Sma D pingsan karena luka di sebelan dalam 
dadanya, dan dia tahu pula bahwa dia harus menolong 
sahabatnya dengan tenaga sin-kang. 


Maklum bahwa dia harus cepat melakukan pemeriksaan 
dan pengobatan, San Hong tanpa ragu-ragu lagi 
mencengkeram baju di bagian dada kawannya. Dia tadi 
sempat melihat betapa tangan Gu Liat yang kemerahan 
menyambar ke arah dada, dan dirobeknya baju di bagian 
dada itu. 
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"Brettttt.....!" 


"Ahhhhh....!" Sepasang mata San Hong terbelalak 
menatap dua bukit dada yang membusung, buah dada 
seorang wanita! Aih, bagaimana ini.....? Dia menjadi gugup 
dan bingung, otomatis tangannya yang masih memegang 
robekan baju ditutupkan lagi pada dada itu. Karena gerakan 
ini maka jari-jari tangannya menyentuh bagian tubuh yang 
lembut itu dan. bagaikan memegang tubuh seekor ular dia 
pun melepaskan baju dan menarik kedua tangannya. Akan 
tetapi, hanya sebentar saja dia menjadi gugup. Tidak boleh 
begini, pikirnya. Sahabatnya ini ternyata 
Gadis atau bukan, wanita atau laki-laki, g 
luka parah yang amat berbahaya & 
ditolongnya. 2 


i menderita 
tidak cepat 


e 
Dengan sikap tenang sekali ad ia sudah menguasai 
batinnya, San Hong dengan hati-hati membuka lagi robekan 
kain yang menutupi bu ada itu, mencurahkan 


perhatiannya kepada yang terpukul dan 
membutakan perasaa riya epada bagian lain yang amat 
menggairahkan. an Memipakah olehnya tapak jari 'tangan' 
merah. Hanya Haa ah, tepat di tengah-tengah antara dua 
buah dada. ya pukulan itu tidak telak sekali sehingga 
yang memb nyalah tiga buah jari, bukan lima. Tanpa 
ragu nN un segera duduk bersila dan menempelkan 
telapak tangan kanannya di atas dada yang berkulit putih 
mulus itu, di antara dua bukit dada yang hangat sambil 
menahan perasaan dan mencurahkan perhatiannya untuk 
mengerahkan tenaga sin-kang. Dari telapak tangannya 
mengalirlah hawa yang menggetar dan hangat, untuk 
mengobati luka di dalam itu dan dia tahu, menurut 
pelajaran yang diterima dari Pek-ciang Yok-sian, bahwa 
pukulan Ang-see-ciang (Tangan Pasir Merah) itu 
mengandung hawa beracun yang harus disedotnya keluar. 
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Kurang lebih setengah jam San Hong meletakkan telapak 
tangan kanan dan kiri bergantian di atas dada itu dan kini 
kedua telapak tangannya sudah berubah merah karena telah 
menyedot hawa beracun itu! Bekas jari tangan merah yang 
tadinya menghias kulit dada yang putih mulus itu kini 
tinggal sedikit lagi, nampak tidak semerah tadi. Pernapasan 
gadis itu pun kini tidak sesak seperti tadi dan legalah nati 
San Hong karena dia tahu bahwa keselamatan gadis itu 
telah terjamin. Bahaya ancaman maut telah lewat. 


Dia melihat gadis itu menghela napas a pelupuk 
matanya bergerak. Cepat dia menarik kedua nnya dan 
masih sempat menutupkan robekan kain PAE aa dada 
telanjang itu sebelum gadis itu memb dua matanya. 
Gadis itu membuka mata, mi e kanan kiri lalu 


melihat San Hong. Ia agakny era teringat akan 
perkelahian tadi. 


n Yan itu?" teriaknya 
ia melompat itu, penutup 
ah sepasang buah dadanya. 


"Twako, di mana dua 
sambil melompat berdiri. 
dadanya terlepas da 


"Iiihhh... !" o njerit dan cepat menggunakan kedua 
tangannya na enutupi dadanya. Dengan sopan San 
Hong su embalikkan tubuhnya dari berdiri 
membel AN 


s itu. 

Gadis itw melihat betapa San Hong membalikkan tubuh, 
maka ia pun berani memeriksa dadanya. Ada tenda jari 
tangan merah, hanya tipis, di antara dua buah dadanya, dan 
ia teringat bahwa tadi ia terkena pukulan lawannya dan 
roboh. Akan tetapi pukulan itu tidak membuat bajunya 
robek! Dan sekarang, baju itu robek di bagian buah 
dadanya, membuat dadanya telanjang! Mukanya berubah 
merah sekali dan ia cepat mengambil baju dari buntalan 
pakaiannya dan berganti baju yang utuh. Barulah hilang 
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rasa malunya, akan tetapi kemarahan menggantikan 
perasaan itu ketika ia memandang kepada San Hong. 


"Kwee San Hong!" katanya dengan suara nyaring. "Coba 
kau membalik dan hadapi aku!" 


"Kau... kau sudah berpakaian?" Tanya San Hong. 


1? 


"Huh, pura-pura sopan lagi!” Gadis itu menggerutu. 
”Berbaliklah dan jawab pertanyaanku dengan jujur!" 


Kwee San Hong membalikkan tubuh dengan hati-hati, 
dan lega hatinya melihat gadis itu telah berbaju. Kini 
pandang matanya berbeda. Ternyata pem 


adalah seorang gadis yang cantik p Q anis sekali. 


Kekagumannya bertambah beberapa ipat. Seorang 
gadis dengan keberanian seperti iA JU a memiliki ilmu 
silat, terutama ilmu tongkat yang 


"Engkau terluka kena pukulan beracun....." katanya 
untuk memecahkan k an yang amat tidak 
mengenakkan hatinya. N 


"Aku sudah ta N ku tidak tanyakan hal itu. Yang 
hendak kutanyaka a yang merobek bajuku tadi ketika 
aku pingsan?" 

Dengan ANa San Hong menjawab, "Aku.....! 


"Bagus! Kwee San Hong, kalau tidak engkau yang 
mampus, aku yang mati di tanganmu!" Berkata demikian, 
gadis itu lalu meloncat dan menyerang San Hong dengan 
pukulan dahsyat, menggunakan tangan kirinya dengan 
tangan terbuka membentuk cakar harimau. San Hong 
mengelak dan ketika tangan yang mencengkeram ke arah 
lehernya itu lewat, dia mencium bau amis dan melihat 
betapa tangan itu beruban menghitam, tanda bahwa gadis 
itu menyerangnya dengan cengkeraman tangan beracun 
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yang hebat sekali. Bahkan mungkin lebih dahsyat! daripada 
Ang-see-ciang dari orang kembar tadi! 


"Eh, nanti dulu..... eh, Siauw-te....." 


"Aku bukan Siauwte-mu! Jangan berpura-pura lagi!" 
Gadis itu membentak dan nampaknya semakin marah 
karena ia menganggap San Hong sengaja menggodanya. 
Serangannya semakin dahsyat, menggunakan kedua tangan 
bergantian dan kedua tangan itu sudah berubah menghitam 
sampai ke siku, tanda bahwa kedua tangan itu mengandung 
racun yang amat berbahaya. AN 


Dengan kelincahan tubuhnya, San Ho gelak dan 
berloncatan mundur. Ketika gadis © endesak, dia 
meloncat jauh ke belakang. ba 


"Nona, nanti dulu...... biar kuj jo 


engkau merobek bajuku, njangi aku dan untuk itu 
engkau harus mati!" Kemba gadis itu menyerang dan 
terpaksa San Hong embela diri kalau dia tidak ingin 
mati konyol. Sera berangan yang dilancarkan gadis itu 
adalah Panen aut, apalagi kedua tangan itu 


mengandun "yang amat jahat dan keji. Bergidik dia 
melihat ke an menghitam itu dan hampir dia tidak 
percaya a pemuda tampan yang tadi bersikap 


demikian ramahnya, kini berubah menjadi seorang gadis 
yang begini ganas dan galak, juga kejam dan memiliki ilmu 
pukulan sesat seperti iblis! Tentu saja dia tidak ingin 
memukul atau merobohkan gadis itu, akan tetapi dia pun 
maklum bahwa kalau dia hanya mengelak, akhirnya dia 
akari terkena pukulan dan tentu dia akan celaka! Dia berhak 
mempertahankan diri dani dia pun mulai membalas untuk 
menahan gelombang serangan gadis itu. 
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Begitu San Hong bersungguh-sungguh dan melakukan 
perlawanan, gadis itu segera merasakan betapa pemuda 
tinggi besar itu memang tangguh bukan main. Tadi pun ia 
sudah tahu bahwa pemuda itu amat lihai, bahkan agaknya 
mampu mengusir si kembar yang amat tangguh itu. Akan 
tetapi ia melawan terus dari menghujankan serangan 
dengan nekat. Ia kalah segala-galanya, baik kecepatan 
maupun tenaga. Hanya agaknya pemuda itu tidak 
bersungguh-sungguh ingin mengalahkannya, maka pemuda 
itu hanya mengurungnya dengan serangan balasan yang 
beraneka macam dan yang membuat gadis i 
langkah. Bahkan untuk menghadapi ilm 
beracun dari gadis itu, San Hong m nakan ilmu 
Tangan Putih yang dipelajarinya dari Rekciang Yok-sian 
(Dewa Obat Tangan Putih), seor, di antara Thian-te 
Ngo-sian. Dengan ilmu ini, di pat dengan tenang 
menangkis lengan dan tangar gai itu tanpa khawatir 


terkena hawa beracun. 


Setelah lewat lima p s, gadis itu maklum bahwa 
dia tidak akan m alau bertanding dengan tangan 
kosong. Kemarahannya memuncak dan tiba-tiba ia 
meloncat ke dekat api unggun dan ketika ia menyerang lagi, 
ia sudah meja sebatang tongkat ranting! Dan hebat 
sekali ermainan tongkat ini karena dalam 
beberapa Ya serangan saja, ujung tongkat itu telah 
berhasil menyodok perut San Hong! Pemuda itu terkejut. 
Kembali gadis itu membabat dengan tongkatnya ke arah 
lehernya. Dia merendahkan tubuh dan menggerakkan 
tangan untuk merampas tongkat, akan tetapi tiba-tiba 
tongkat itu berputar dan tahu-tahu kedua lututnya telah 
tercium totokan ujung tongkat dan tampa dapat ditahannya 
lagi, tubuh Sen Hong terguling. Agaknya gadis itu maklum 
akan kekebalan tubuhnya karena ketika tongkat tadi 
memasuk perut, pemuda itu sama sekail tidak merasa apa- 
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apa, maka kini sasarannya adalah totokan ke arah jalan 
darah! Begitu terpelanting, San Hong menerima pukulan- 
pukulan yang biarpun tidak membahayakan keselamatan 
nyawanya, namun cukup mendatangkan rasa nyeri. Dia 
dihajar babak belur oleh gadis yang galak itu. 


Tiba-tiba ujung tongkat itu meraba ubun-ubun 
kepalanya. San Hong terkejut dan tidak berani bergerak 
lagi, terutama setelah gadis itu membentak, "Jangan 
bergerak atau terpaksa aku akan membunuhmu!" 


San Hong maklum bahwa keadaannya memang 


berbahaya sekali. Biarpun kepandaiannya inggi dan 
tingkatnya lebih tinggi daripada tingkat daian gadis 
itu, akan tetapi permainan tongkat gadis iti sungguh aneh 


dan hebat bukan main sehingga de tangan kosong, dia 
tidak mampu menandinginya. D ubun-ubun 
kepalanya telah ditodong ujun AN Dia tidak mungkin 
dapat melindungi bagian ini Aia baik, dan kalau gadis 
itu mengerahkan sin-ka usuknya, tentu dia akan 
tewas atau AN cedera nebat. Maka dia pun 


tidak bergerak. 
"Nona, kala Ka ak membunuhku, bunuhlah., Akan 
tetapi sela akad pan engkau akan sengsara karena merasa 
berdosa mbunuh orang yang sama sekali tidak 
berdosa, sekali tidak bersalah kepadamu." katanya, 


sikapnya tenang dan suaranya juga tenang dan penuh 
kepasrahan, sedikit pun tidak takut atau marah. 


Melihat sikap dan mendengar suara yang begitu 
tenangnya, gadis itu mengerutkan alisnya karena ia 
memerangi hatinya yang merasa kagum kepada pemuda ini! 


"Engkau? Tidak berdosa dan tidak bersalah padaku? 
Huh, laki-laki memang mau enaknya sendiri saja! Engkau 
menelanjangi aku. membuka bajuku, bahkan merobeknya, 
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engkau melihat tubuhku, dan engkau bahkan tidak merasa 
bersalah?" 


"Memang benar, Nona. Aku merobek bajumu, bahkan 
terus terang saja, aku menempelkan telapak tanganku di 
dadamu....." 


"Keparat jahanam!" teriak gadis itu. 


San Hong menanti saatnya ubun-ubun kepalanya 
ditusuk, akan tetapi ujung tongkat itu sama sekali tidak 
bergerak. 


“Berani kau.....?" S 
"Habis, apa yang harus Mn A ? Dengarlah 
penjelasanku sebelum kau marah-marah“Nanti kalau sudah 
mendengar penjelasanku, kau arah-marah, mau 
membunuh aku, silakan! Kala au membunuh aku 
yang tidak bersalah, aku akan di setan berkeliaran dan 
selalu aku akan mencari n mengganggumu selama 
hidupmu." XS 


Jelas nampak be dis itu ngeri mendengar ancaman 
ini. "Huh, siapa, t? Hayo katakan apa penjelasanmu 
itu!" Lalu ia atkan ujung tongkat itu ke ubun-ubun 


San Hong, © , cerita sejujurnya. Sedikit saja bohong, 
Na embus dengan tongkat ini!" 


N 
"Begini, Nona, ketika aku melihat engkau rebah pingsan 
setelah mengatakan bahwa dadamu terpukul lawan....." 


"Eh, bagaimana dengan dua orang saudara kembar itu?" 
teringat akan dua orang lawan yang amat lihai itu, ia 
bertanya. 


"Mereka sudah melarikan diri," jawab San Hong dengan 
suara dan sikap biasa saja karena memang dia tidak merasa 
bangga dengan kemenangannya. "Aku tidak dapat mengejar 


ji 


£ 


K 


S 


C 


O 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


mereka karena melihat engkau terluka, Nona. Ketika 
engkau pingsan, aku dapat menduga bahwa tentu pukulan 
yang mengenai dadamu itu amat berbanaya, maka aku..... 
aku... ah, harap Nona ingat bahwa saat itu engkau adalan 
siauw-te bagiku, seorang pemuda dan apa salahnya kalau 
aku membuka baju seorang pria lain untuk memeriksa 
lukanya? Karena khawatir, aku menjadi tidak sabar dan aku 
merobek saja bajumu di bagian dada..... " 


"Tak tahu malu!” bentak gadis itu, akan tetapi kini ujung 
tongkatnya sudah turun, tidak lagi menempel dhubun-abun 


malu mendorongku untuk tidak, mende@katimu setelah 
melihat bahwa engkau seorang AKA an tetapi ingatan 
bahwa mungkin engkau teranc aut, melihat betapa 
di..... dadamu terdapat tapak AD erah dari pukulan Ang 
see-ciang, aku merasa khawatir sekali. Maka, dengan 
memejamkan mata, a menggunakan sin-kang 


kepala San Hong. KY 
"Aku terkejut sekali, Nona..... mera ngkan dan 


untuk menyedot haw cun dari dadamu ke telapak 
tanganku....." 

"Keparat.....! “Kau..... kau..... menjamahku, meraba 
dadaku Sena Bean TP ?" Tiba-tiba ujung tongkat itu 
kembaliadi tadi, di ubun-ubun kepala San Hong. 
Pemuda enarik napas panjang. Alangkah anehnya 


watak gadis ini. Apakah semua wanita begini wataknya? 
Sungguh merepotkan! 


"Nona, bagaimana mungkin aku dapat mengobatimu, 
dapat melenyapkan hawa beracun dari dalam dadamu 
kalau tidak kupergunakan telapak tanganku untuk 
menyedot hawa itu dengan sin-kang? Aku tidak meraba 
raba, aku hanya meletakkan tanganku di dadamu, di atas 
bekas telapak tangan merah itu." 
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so-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Jilid X 
"Huh! Tidak perlu meraba dada juga aku dapat mengusir 
hawa beracun itu! Aku seorang gadis, seorang perawan, 
mengerti? Dan kau seorang pemuda, berani meraba dada 
seorang gadis, itu merupakan kesalahan besar sekali, tak 
terampunkan!" 


"Ah, maafkan aku, Nona....." S 
u 


"Maaf, maaf! Enak saja minta maaf! apa yang 
terjadi di jaman dahulu kalau ada laki erani meraba 
dada seorang perawan? Gadis itu membunuh diri 


karena aib, dan laki-laki itu dihukum gantung! 
Senangkah hatimu kalau aku A> ng membunuh diri di 


depanmu karena malu dan O 

San Hong adalah se ang i-laki polos yang kurang 

pengalaman. Dia p Situ saja dan wajahnya berubah 

agak pucat, mata tbelalak memandang wajah yang 

manis itu. "Aih A an, Nona! Jangan....., aku bersedia 

minta ma NK €dia menerima hukuman, akan tetapi 
bunuh diri karena itu..... " 


jangan 
San Hong tidak melihat betapa sinar mata gadis itu 


berkilau dan mata itu seolah-olah tersenyum wulaupun 
mulutnya tetap cemberut. "Kau yang meraba enak saja, aku 
yang menerima aibnya. Baik, aku tidak akan membunuh 
diri, akan tetapi engkau hurus minta maaf sambil berlutut 
kepadaku delapan kali!" 


San Hong tidak dapat berbuat lain kecuali harus 
memenuhi permintaan itu. Kalau gadis yang aneh ini benar 
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benar membunuh diri, dia akan merasa menyesal selama 
hidupnya! 


Dia pun segera menjatuhkan diri berlutut di depan gadis 
itu sambil berkala, "Maafkan aku, Nona, maafkan..... 2 
Akan tetapi baru tiga kali dia berlutut, gadis itu sudah 
menyentuh pundaknya dengan ujung tongkat. 


"Cukup tiga kali saja, kalau delapan kali orang akan 
mengira bahwa engkau menghormati orang mati dan aku 
belum mati!" Dan dara yang aneh itu pun kini duduk di atas 
rumput, di depan San Hong yang sudah bera dan ia 
membuang tongkatnya! Wajahnya namp seri dan 
pandang matanya sama sekali tidak m agi, bahkan 
mulutnya yang manis itu tersenyum. Ba; ar rasa jantung 
San Hong karena girang melihat p an ini. Kalau dia 
tahu bahwa berlututnya dapat uat gadis itu tidak 
marah lagi bahkan tersenyum Ganu, mau rasanya dia 
berlutut sampai seratus kali! 


"Twako, aku memaa “akan tetapi lain kali, hitung 
dulu sampai sera alisSebelum engkau membuka baju 
seorang wanita p itung sampai seribu kali kalau engkau 
hendak merab dada ya." kata gadis itu dan senyumnya 


manis sekali mbuat San Hong menjadi bengong 
meman an mulut itu. 
Selama hidupnya belum pernah dia melihat yang seindah 


ini. Karena sampai lama dia tidak menjawab dan hanya 
bengong seperti bergantung pada bulu mata dan sudut bibir 
itu, sang gadis membentak. 


sambil menutup mulutnya, gerakan wanita yang amat 
manis dan lembut, ketika ia melihat San Hong gelagapan 
seperti orang tidur di siram air dingin. 
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"Eh....., ohhh....., eh, apa yang kau katakan tadi? O,ya, 


tentang hitungan....." jawabnya gagap, "Aku akan 
menghitung dulu sampai seribu kali sebelum membuka baju 
wanita dan akan Me sampai sepuluh ribu kali 


sebelum meraba dadanya..... 


Gadis itu tertawa terkekeh-kekeh bahkan hampir 
terpingkal-pingkal saking geli hatinya. San Hong 
memandang bengong, dan kebengongannya ini menambah 
rasa geli di hati gadis itu yang merasa seolah olah perutnya 
digelitik. 

"Kau.... rnentertawakan aku, Nona? " S an Hong, 
alisnya berkerut. 


Melihat pemudu itu agaknya tid ng ditertawakan 
dan tidak mengerti apa yang me e hatinya, gadis 
itupun berhenti tertawa. "Aku awakan engkau yang 


akan menghitung sampai se ribu itu! Engkau tentu 
elum selesai menghitung, 


akan salah menghitung, 
yang hendak diraba i jauh! is i 
termenung, lalu angkat muka lagi memandang San 


h pergi jauh!" Gadis itu 
Hong dengnn PA erat San Hong rasa seperti 
seekor Ca itaksir untuk dibeli, maka dia merasa 


jengah d nundukkan mukanya yang berubah 
AS 


KENA ang baik, sebetulnya, Haa yang patut 
ditertawakan. Akulah yang sungguh tolol..... 


"Ah, tidak, Siauw moi..... " Dia cepat berkata, girang 
bahwa dia tidak keliru menyebut siauw-te (adik laki-laki) 
melainkan siauw-moi (adik perempuan), "tidak sama sekali! 
Engkau adalah seorang gadis yang amat hebat, amat cerdik, 
dan juga memiliki kepandaian yang amat tinggi!" 


"Huh, kepandaian tinggi akan tetapi kalah dan hampir 
mampus oleh seorang di antara Koay-to Heng-te? 
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Menggelikan! Aku begitu tolol sehingga mataku seperti 
buta. Aku selalu berprasangka buruk dan salah menilai 
seseorang. Ketika berjumpa denganmu, aku sudah salah 
menyangka....." 


"Jangan kau merendahkan diri, Siauw moi! Begitu 
bertemu, engkau dengan tepat sekali dapat menduga bahwa 
aku telah merampas emas dan perak dan gerombolan 
perampok!" 


"Akan tetapi aku memandang rendah kepadamu! Aku 
mengira engkau hanya memiliki kepandaian silat rendahan 
saja!" Wajah yang manis itu evi (dan berubah 
kemerahan. 


"Akan tetapi engkau gagah perk Nan Slauw-moi. 
Engkau bahkan melindungi aku Aka sepasang orang 
kembar yang lihai itu muncul!" at sekali San Hong 
menghibur dan memuji. 


Wajah itu semakin MY na seperti diingatkan akan 
ketololannya. "Ya, emang tolol! Aku berlagak 
melindungi eng N dahal akhirnya engkau yang 
menyelamatkan an an mengusir Koay-to Heng-te itu! 
Sungguh patut,di pukul aku ini. Engkau yang kupandang 
rendah kiranya pala murid dua orang di antara Thian-san 
Ngo-siari: 


"Mereka berlima itu adalah guruku, siauw-moi." kata 
San Hong tanpa, maksud membanggakan diri. 


"Aihhh...! Pantas engkau hebat!" Gadis itu berhenti 
sebentar, lalu disambungnya dengan suara perlahan dan 
pandang mata jauh, "Engkau murid lima orang kakek sakti 
yang berjiwa pendekar....." 


"Harap jangan terlalu memuji. Engkau sudah 
mengetahui semua tentang diriku, namaku, dusunku dan 
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juga nama-nama guruku. Akan tetapi aku sama sekali tidak 
tahu siapa engkau. Maukah engkau menceritakan namamu 
dan riwayatmu kepadaku?" 


"Namaku Siang Bwee, Ang Siang Bwee." jawab gadis itu 
pendek saja. 


"Nama yang bagus sekali! Bunga Bwee memang indah, 
apalagi Siang Bwee yang berarti Bunga Bwee Harum, dan 
she mu Ang yang dapat diartikan merah. Jadi engkau 
adalah Bunga Bwee Merah Yang Harum!" 


"Kau merayu! Hi-hi-hik, kiranya Hong-ko 
pandai pula merayu seorang gadis dan 
Gadis itu menutupi mulutnya ketika a, hal yang 
disesalkan San Hong karena kalau mulut-itu tidak ditutupi 
akan nampak segala keindahan i ibir merah basah 
merekah, gigi putih berderet ra ankaa mulut kemerahan 
dan lidah yang merah j pe. pipit di kanan kiri pipi! 


"Aku tidak merayu, i (adik Bwee), melainkan 
bicara sejujurnya. Aka i engkau belum menceritakan 
riwayatmu, siapa g tuamu, gurumu, tempat 


tinggalmu..... - 


Gadis i D tawanya dan wajah yang 
tadinya be JAN bira itu kini nampak murung! San Hong 
merasa h ukan main. Kalau gadis ini menjadi seorang 
pemain panggung sandiwara, tentu akan hebat sekali. 
Demikian pandainya mengubah wajah, dari gembira 
menjadi termenung, begitu cepat berubah seperti cuaca di 
musim hujan. "Ayahku, juga guruku, namanya Ang Leng 
Ki, akan tetapi lebih dikenal dengan julukannya, Nam-san 
Tok-ong atau Nam Tok saja." 


Mendengar disebutnya Nam Tok, San Hong melompat 
berdiri seperti diserang ular berbisa! Matanya terbelalak dan 
wajahnya pucat dia memandang Siang Bwee seperti melihat 
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iblis di tengah hari. "Nam Tok.....? Nam Tok si pembunuh 
keparat itu?" katanya, suaranya mengandung kemarahan 
dan kebencian. 


Melihat sikap dan mendengar ucapan ini, Siang Bwee 
juga melompat berdiri dan mukanya merah, matanya 
mencorong marah memandang wajah San Hong. "Apa kau 
bilang? engkau berani..... berani mencaci ayahku?" 


"Ayahmu atau bukan, Nam Tok adalah seorang 
pembunuh kejam, seorang penjahat besar daņ aku akan 


membunuhnya!" Dada yang bidang itu naik n seperti 
ada gelombang di dalamnya. "Nam Tok se pengecut 
besar!" 


"Tutup mulutmu!" Siang Bwee* A "Ayahku 
boleh jadi kejam, akan tetapi Ka ama sekali bukan 
pengecut!" 


San Hong tersenyum pa Kian pengecut, ya? Dia 
membunuhi orang TAN , termasuk ayah ibuku, 


orang-orang yang ti N erdaya. Apakah itu bukan 
perbuatan hina da ut?" 


"Bohong!!" SAN sampai lama terbelalak. Saking 


terkejut, her “marahnya, sukar baginya untuk bicara. 
"Ayahku ti gkin melakukan hal sekeji dan serendah 
itu. Oran ng yang mati di tangan ayahku memang 


banyak, akan tetapi matinya dalam pertandingan yang adil. 
Ayahku seorang tokoh besar, paling besar di seluruh daerah 
selatan! Takkan membunuh orang yang tidak patut menjadi 
lawannya." 


"Tidak perlu kau membelanya. Orang-orang dusun yang 
sempat melarikan diri semua menjadi saksi bahwa 
pembunuh orang sedusun itu adalah Nam Tok!" 
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Siang Bwee adalah seorang gadis aneh dan satu di antara 
watak anehnya yang diwarisi dari ayahnya adalah 
kekerasan hati yang membaja. Biarpun ia yakin bahwa 
ayahnya bukan pelaku pembunuhan itu, namun ia yang 
sudah menjadi marah kali, sekarang menghadapi San Hong 
dengan sikap angkuh. 


"Hemmm, kalau engkau nekat menganggap ayah sebagai 
pembunuh orang tuamu dan orang-orang dusun, lalu kau 
mau apa? Aku adalah puterinya, anak tunggalnya! Nah, 
apakah engkau mau membunuh aku?" 


"Tidak, sama sekali tidak” jawab San Hong dengan suara 
terkejut. "Yang bersalah adalah Nam. TokDy n engkau." 


"Akan tetapi dia adalah ayahku! S tidkuhya engkau tentu 
benci padaku, bukan?" N 


'Tidak, Bwee-moi, aku aa Di padamu. Aku juga 
tidak benci ayahmu, hanya rus membunuh Nam Tok 
yang telah membunuh or ku dan orang-orang dusun 


yang tidak berdosa i AA 

Sikap Siang B Nerak mendengar bahwa pemuda 
yang o itu tidak membencinya dan tidak 
membenci Yahnya. "Hong-ko, janganlah engkau 
diracuni Endi Aku yakin bahwa yang membunuh 
mereka i kan ayahku. Hong-ko, kita adalah sahabat 
bukan. Berjanjilah bahwa engkau tidak akan membunuh 
ayahku dan bersamaku akan menyelidiki siapa pembunuh 
yang sebenarnya." 


"Tidak, Bwee-moi. Aku sudah merasa yakin karena 
banyak saksinya. Nam Tok pembunuhnya dan aku harus 
membunuh Nam Tok!" 


"Tapi ia ayahku. Aku minta kepadamu, Hong-ko, 
dengan segala hormat aku minta padamu....." Dan gadis 
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aneh ini kini bersoja memberi hormat sambil 
membungkukkan tubuh merangkap kedua tangan di dada 
kepada San Hong. Hati pemuda ini terharu dan dia merasa 
kasihan kepada gadis itu, akan tetapi meugingat akan 
kematian banyak orang di dusunnya dia mengeraskan 
hatinya. 


"Tidak, Bwee-moi. Terpaksa aku tidak dapat memenuhi 
permintaanmu itu. Maafkan aku." 


Sikap gadis itu berubah. Ia berdiri tegak, 
kepala dan membusungkan dadanya. "Bagus 
San Hong, jangan mengira bahwa aku haru 
minta-minta padamu. Kalau engkau ras hendak 
membunuh ayahku, aku sebagai erinya harus 
membelanya!" Dan ia pun suda enyambar sebatang 
tongkat dari atas tanah. Mean pa lihainya gadis ini 
dengan permainan tongkatnya, Hong juga mencabut 
pedang pusakanya yang FN rkan sinar kilat. Melihat 
ini, Siang Bwee AS au hendak membunuhku 


dengan pedangmu itu? Y 
"Tidak, aku ha N: membela diri. Aku tidak akan 
membunuhmu, yang akan kubunuh hanyalah Nam Tok." 


KN au harus membunuh aku dulu sebelum 
dapat ga uh ayahku!" teriak gadis itu yang cepat 
menyerang dengan tongkatnya yang gerakannya aneh itu. 
San Hong cepat mengelak dan ketika tongkat itu dengan 
cepatnya terus menyambar, terpaksa dia menangkis dengan 
pedangnya. Siang Bwee sudah menarik kembali tongkatnya 
dan menyerang dari sudut lain. Bertubi-tubi gadis itu 
menyerang, namun selalu dapat dielakkan atau ditangkis 
oleh San Hong. Seteia lewat tiga puluh jurus, San Hong 
maklum bahwa gadis ini tidak mungkin dapat dihentikan 
penyerangannya yang nekad kalau tidak dirusak 
tongkatnya. 
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Tiba-tiba, ketika tongkat itu menusuk ke arah perutnya, 
San Hong mengeluarkan bentakan nyaring, pedangnya 
berubah menjadi sinar kilat menyambar dari atas ke bawah. 


"Trakkk!" Tongkat di tangan gadis itu patah menjadi dua 
potong! Siang Bwee terbelalak, menjadi makin marah. 
Dibuangnya dua batang tongkat itu dan iapun menyambar 
sebatang tongkat lain dari atas tanah, lalu menyerang lebih 
ganas. Namun, tongkat ini pun dalam beberapa jurus saja 
telah terbabat patah. Ia berganti tongkat sampai empat kali, 
akan tetapi setiap kali berganti tongkat, senjata iħi terpotong 
oleh sinar pedang kilat. Dengan gemas ia 
tongkatnya dan menyerang pemuda i 
kosong! Tentu saja ini merupakan uatan nekat. 
Menggunakan tongkatnya yang ” aha dimainkannya 
dengan hebat saja ia tidak "S ang apalagi tanpa 


tongkat. 


"Bwee-moi, aku tidak 
berkali-kali San Hong b 


u bermusuhan denganmu!" 
kan tetapi gadis itu tidak 
peduli dan terus meny, dengan pukulan, cengkeraman 
atau tendangan. > ng menyimpan pedangnya dan 
melayani gadis i engan tangan kosong, Siang Bwee 
bukanlah lawan Sån Hong. Semua serangannya dapat 
dielakkan 2 ngkis oleh pemuda itu dan setiap kali 


lengan bertemu, atau kaki gadis itu bertemu dengan 
lengan San” Hong, gadis itu merasa betapa lengan atau 
kakinya nyeri sekali, seolah-olah tulang lengan dan tulang 
kakinya bertemu dengan baja dan mau patah rasanya. Akan 
tetapi, biarpun kadang-kadang Siang Bwee mengeluh dan 
merintih, meringis kesakitan, ia tetap nekat menyerang 
terus! San Hong merasa kasihan sekali, apalagi melihat 
betapa kedua lengan dan kaki gadis ttu sudah bengkak- 
bengkak! 
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"Sudahlah, Bwee-moi, untuk apa dilanjutkan? Aku tidak 
ingin bermusuhan denganmu." 


"Engkau tidak ingin bermusuhan dengan aku, akan tetapi 
aku ingin bermusuhan denganmu karena engkau memusuhi 
ayahku!" Dan ia pun menyerang lagi sekuatnya. 


Melihat kenekatan gadis itu, San Hong merasa bingung. 
Tiba-tiba dia mendorong tubuh gadis itu sehingga Siang 
Bwee terhuyung ke samping dan ketika gadis itu dapat 
berdiri tegak lagi, ia melihat pemuda itu telah menyambar 
buntalan pakaiannya dan melarikan diri dengan cepat, 
beberapa kali berkelebat saja pemuda itu s nyap tak 
nampak lagi bayangannya! 


Siang Bwee berdiri mengepal ti Naa mengejar, 
akan tetapi kedua kakinya terasa i bukan main, juga 
kedua lengannya berdenyut-de eri, panas dan perih 
dan ngilu. Hatinya merasa ngkol, marah, menyesal, 
juga sedih dan akhirnya 3, menjatuhkan dirinya di 
atas tanah, meraih bun S aiannya dan mengeluarkan 


beberapa bungkus 1 
Mula-mula diambilnya obat bubuk berwarna merah, 


dibukanya baj an digosoknya bekas pukulan Ang see- 
ciang sang huda kemerahan dengan obat bubuk itu. 
roS lannya dua butir pil hitam bulat kecil seperti 
kotoran kambing, diminumnya bersama air teh yang masih 
tersisa bekas ia makan bersama San Hong tadi. Kemudian 
diambilnya sebuah botol terisi minyak dan ia menggosok- 
gosok kedua lengan dan kakinya bergantian setelah 
menggulung lengan baju dan kaki celananya. Ia menggosok 
sambil merintih perlahan karena kaki tangannya terasa 
nyeri semua, dan ketika ia menggosok-gosok, ia pun 
teringat akan San Hong, teringat akan kebaikan pemuda itu, 
teringat betapa tadi makan bersama, betapa pemuda itu 
berlutut kepadanya untuk minta maaf agar ia tidak 
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membunuh diri. Begitu mesra, begitu manis, kemudian 
betapa mereka menjadi musuh, saling serang dan pemuda 
itu bermaksud untuk membunuh ayahnya! Sambil 
menggosok kakinya yang bengkak-bengkak, tak terasa lagi 
Siang Bwee menangis! Tidak menangis sesenggukan, 
melainkan air matanya mengalir turun membasahi kedua 
pipinya. Ia terkejut sendiri ketika air mata itu mengalir 
turun ke dagu, kemudian jatuh menetes ke atas punggung 
tangannya. Ia bukan seorang gadis cengeng! Sama sekali 
bukan! Ia membenci kecengengan dan kelemahan, maka 
seringkah ia menyamar pria. Akan tetapi “sekali ini 
menangis! Ia mengusap kedua mata de punggung 
tangannya. Akan tetapi air mata itu a butir 
demi butir, tak tertahankan lagi. . 


E aricaindera memang 
gala macam nafsunya 
silih berganti. Nafsu 
epuasan di saat ini untuk 
diganti oleh kesusahan ecewaan di saat lain. Hari 
ini mencinta, beso dah membenci. Hari ini tertawa, 
besok pagi Haa is. Kita menjadi permainan kembar yang 
selalu ga n kita untuk dikuasainya, si kembar 


Segala sesuatu yang terasa ol 
tidak kekal adanya! Termasuk 
menimbulkan senang su 
mendatangkan kesenanga 


yang munc berganti, yang ditimbulkan oleh ulah si 
aku AA mengejar kesenangan dan menjauhi 
ketidaksa NÝ an. Si-aku yang selalu tidak puas dengan 
kenyataan yang ada, melainkan selalu mengejar bayangan- 
bayangan yang menjanjikan sesuatu yang lebih 
menyenangkan. Mungkinkah kita manusia ini ingat kembali 
ke pada Sang Maha Pencipta, mengesampingkan, biarpun 
sebentar, segala keremehan duniawi dan teringat kepada 
Tuhan, kembali kepada Tuhan karena hanya Tuhanlah 
yang akan mampu mengangkat kita dari cengkeraman si 
kembar suka dan duka? Titik api yang berada di dalam diri 
ini begitu rindu kepada Pusat Api, tetes api yang berada di 
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dalam diri ini begitu rindu kepada Samudera, namun apa 
daya titik api yang terkurung di dalam lampu, apa daya 
tetes air yang terkurung di dalam kendi? Titik api takkan 
nampak bagai titik api lagi kalau sudah bersatu dengan 
Nyala Api, tetes air pun tidak akan nampak sebagai tetes air 
lagi kalau sudah bersatu dengan Samudera. 


"Engkau kejam..... ohhh, betapa kejamnya engkau..... 
Siang Bwee mengeluh sambil menggosok-gosok lengan 
kirinya yang matang biru dan agak bengkak bengkak itu. Ia 
tidak tahu bahwa sejak tadi sepasang mata memandang 


kepadanya dari balik sebatang pohon dan sepasang 
mata itu melihat betapa ia menitikkan air enggosok- 
gosok kaki tangan sambil merintih dan adu kemudian 


membisikkan kata-kata terakhir itu,, sepasang mata yang 
mengintai itupun menjadi basah. Na mata yang basah 
itu lalu keluar dari balik poho ghampiri Siang Bwee 


lalu menjatuhkan diri berlu ghadap ke arah gadis itu 
dalam jarak tiga empat me 

"Bwee-moi, ma nlya , Bwee-moi Sungguh mati 
bukan maksudkuu enyakiti badanmu atau hatimu. 
Kalau engkau menganggap aku kejam, nah inilah aku, 


silakan apa endak kau lakukan, aku siap menerima 
hukuman yang kaujatuhkan kepadaku." 


Siang terkejut melihat munculnya San Hong yang 
sedang memenuhi pikirannya, ia cepat menurunkan 
gulungan celana dan baju, meloncat berdiri dan menghapus 
air matanya. Ia terkejut, dan dan juga kemarahan yang tadi 
berubah menjadi kedukaan mulai bangkit kembali. 


"Mau apa kau..... datang kembali?" Suara Siang Bwee 
penuh kemarahan, akan tetapi masih mengandung isak 
tangis. "Apa hanya ingin menghina aku karena tidak 
mampu menandingimu?" 
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"Sama sekali tidak, Bwee-moi. Aku rasa menyesal sekali 
bahwa tadi kita telah berkelahi. Ah, bukankah kita telah 
menjadi sahabat baik? Aku menyesal tadi telah 
melawanmu. Maka, aku kembali untuk menyatakan 
penyesalanku dan minta maaf. Kalau engkau masih 
membenciku, dan hendak membunuhku, silakan, aku tidak 
akan melawan lagi." 


Aneh sekali. Setelah pemuda itu datang dan menyerah, 
bahkan tidak akan melawan kalau dibunuh, air mata 
semakin deras mengucur dari sepasang mata “gadis yang 


berpakaian pria itu. Ia merasa betapa kedua ya lemas 
dan iapun menjatuhkan diri duduk di atas . Keduanya 
saling berpandangan dengan sinar m dan wajah 


e 


muram. X 


e 

"Hong-ko, berjanjilah bah ngkau tidak akan 
memusuhi ayahku. Berjanji dl aku mau berlutut di 
depan kakimu untuk minta fftaaf:...." katanya dengan lirih. 
Hati San Hong seperti di suk rasanya oleh perasaan 
haru. Gadis ini, ya mikian keras hati demikian 
congkak, kini de mbut dan lemah. Hampir saja dia 
menyanggupi akah etapi bayangan ayah ibunya yang 


terbunuh, pul e penduduk dusun yang tidak berdosa, 
man kejami Nam Tok, dia menggelengkan 


kepala k ras. 


"Tidak, Bwee-moi, kalau itu tidak. Aku harus 
membunuh Nam Tok!" ucapan ini keras karena San Hong 
mengeraskan hatinya agar tidak runtuh oleh keharuan 
"Kalau engkau membenciku dan hendak membunuhku, 
silakan, akan tetapi tidak mungkin aku berjanji agar tidak 
membunuh Nam Tok!" 


Siang Bwee merasa demikian berduka hingga ia tidak 
lagi dapat menahan isak tangisnya. Pada saat itu, terdengar 
suara bergema, terdengar dari jarak jauh akan tetapi kata- 
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itu.....? Kenapa kau menangis.....?", 


Mendengar ini, Siang Bwee meloncat, wajahnya pucat, 
matanya terbelalak dan iapun cepat meloncat mendekati 
San Hong, mengguncang pundak pemuda itu dan berkata, 
"Cepat! Hong-koko, cepat kau pergilah dari sini! 
Bersembunyilah, cepat! Ayahku datang.....!" 


Mendengar ini, San Hong Juga bangkit berdiri dan dia 
berkata, "Adik Bwee yang baik. Justeru aku sedang mencari 
ayahmu. Kalau dia datang, itu baik sekali agar urusan 
antara dia dan aku segera dapat diselesaikan "OP 


"Tidak! Engkau tidak akan menang! a akan tewas 
di tangannya, ehhh, engkau tidak, tahu. Ayahku sakti, 
engkau bukan tandingannya!" Ns 


"Kalau aku gagal dan tewas si angannya aku tidak akan 
merasa penasaran atau meny; 


Siang Bwee hendak Ra: lagi, akan tetapi pada saat 
itu terdengar lagi T ahnya, kini dekat sekali, "A- 
bwee.....!" Maka i R undur, menjauhkan diri dari San 
Hong, dan -o 

o 


emakin pucat. 

Orang yR ncul itu memang hebat. Begitu ada angin 
P ak bayangan merah berkelebat dan dia 
sudah ber di situ! Seorang pria berusia kurang lebih 
enam puluh tahun. Tubuhnya tinggi besar dan gagah 
perkasa bajunya putih bersih, ikat pinggangnya berupa 
sabuk emas murni. Jubahnya merah darah, tangan 
kanannya memegang sebatang tongkat setinggi pundak dani 
kedua ujung tongkat itu dilapisi emas, gagangnya berukir 
kepala naga. Sepatunya baru dan mengkilap, rambutnya 
dihias dengan perhiasan berbentuk naga dari emas 
melingkari mustika batu giok. Seorang kakek yang kelihatan 
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sebagai seorang hartawan yang kaya raya, sekaligus seperti 
seorang yang amat gagah perkasa' 


"Heii, Siang Bwee, engkau sungguh membikin kesal 
ayahmu. Aku rindu padamu dan engkau tidak pulang- 
pulang. Bagaimana hasilnya engkau mencari calon suami? 
Wah, engkau menangis tadi. Ada apakah? Siapa yang 
berani mengganggumu? Dan aku tadi mendengar ada orang 
hendak membunuh Nam Tok? Siapakah orangnya hendak 
membunuh Nam Tok?" 


"Akulah orang itu! Aku yang hendak m NE Nam 
Tok!" 


Mendengar ucapan itu, Nam-san T & Ang Leng Ki 
atau lebih populer Nam Tok memba tubuh ke kanan, 
menghadapi pemuda yang begitu Da. bahwa 
dia hendak membunuh Nam elihat bahwa yang 
mengeluarkan ucapan itu seorang pemuda yang 
usianya hanya kurang lebi puluh tahun, Nam Tok 
menjadi demikian sehingga dia hanya 


memandang saja d numatanya yang mencorong. Kalau 
yang mengeluar A apan itu seorang tokoh dunia 
persilatan yang Sg 1 dan memiliki kedudukan tinggi, dia 
tidak akan heran walaupun kiranya hanya dapat 
dihitun ri tangan saja orang-orang yang berani 
mengelua pernyataan hendak membunuhnya! 


"Engkau? Hendak membunuh Nam Tok?" akhirnya dia 
bertanya. 


Dengan sikap gagah San Hong maju menghampiri. 
"Benar, aku hendak membunuh Nam Tok! Apakah Paman 
yang berjuluk Nam Tok? " 


Hampir saja Nam Tok tertawa karena geli. Selama ini, 
dia ditakuti orang, dihormati orang secara berlebihan. Akan 
tetapi hari ini, di dalam hutan dan di depan puterinya pula, 
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ada orang yang bersikap sederhana dan biasa saja 
kepadanya seolah-olah dia hanya seorang kakek petani 
biasa, bahkan orang itu mengatakan hendak 
membunuhnya! Lebih hebat lagi, orang itu hanya seorang 
pemuda yang menjelang dewasa! Kalau yang dihadapinya 
seorang tokoh besar tentu dia tidak ragu-ragu lagi dan 
langsung saja menyerang untuk membunuh penantang itu 
dengan tongkat mautnya Akan tetapi saking herannya, dia 
jadi ingin tahu lebih banyak. 


"Orang muda, engkau tidak gila, bukan?" 


Kini San Hong yang memandang he akek itu 
bertanya dengan serius, bukan untuk gejek atau 
menghina. Dia menggeleng kepala a bahwa dia 
tidak gila. 


"Kalau tidak gila, kenapa bendi membunuh aku?" 


Tiba-tiba Siang Bwee 
ayahnya. "Nanti dulu, bi 


Ayah, engkau tentu, ti 
yang kau A 


ncat maju, mendekati 
ng bertanya kepada Ayah. 
an berbohong kepada anakmu 
ukan?" la merangkul pundak 


ayahnya. 2 
"Ih, ON Aku selama hidup tidak pernah 


berboho KO 

Gadis ` tersenyum pahit. Betapa bedanya ayahnya 
dengan San Hong! Baru ucapan bahwa selamanya tidak 
pernah berbohong itu saja sudah. merupakan kebohongan! 
Mana bisa ia mengharapkan ayahnya jujur seperti San 
Hong? la harus memakai akal! "Aku percaya Ayah tidak 
akan berbohong kepadaku. Ayah, aku ingin bertanya. 
Tahukah Ayah di mana letaknya dusun Po-lim-cun?" 


"Hah? Po-lim-cun? Aku tidak tahu entah di mana?" 
jawab ayah itu yang mengerutkan alis mengingat-ingat akan 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


tetapi tentu saja dia tidak mampu mengingat nama dusun 
kecil itu. 


Gadis itu tersenyum cerah. Wajannya yang tadi pucat 
kini menjadi kemerahan dan ia menoleh kepada San Hong, 
memandang dan sinar matanya penuh kemenangan, seolah 
hendak berkata bahwa ayahnya bukan pembunuh itu 
karena ayahnya tidak tahu di mana adanya dusun Po-lim- 
cun! Dusunnya saja tidak tahu, bagaimana dapat 


membunuh penduduknya? 

duh orang 
tanpa dosa, dan orang orang menimp esalahan 
kepada Ayah, mengatakan bahwa Tok yang 
membunuh semua penduduk Po-lim-cun itu. Benarkah itu, 


Ayah? Tentu bukan Ayah yang Gi an pembunuhan 


"Ayah, penduduk dusun Po-lim-cun di 


itu!" 


"Aahhh, pembunuh di d ? Puluhan orang yang 


dibunuh! Siapa lagi kala n aku. Nam Tok, yang 
membunuhnya? Memang ya yang telah membunuh 


mereka!" N 

Wajah Slang B a embali menjadi pucat, "Tapi, Ayah! 
Bukankah Ayam tadi mengatakan tidak tahu di mana 
letaknya d tin o-lim-cun? Kalau tidak mengenal dusun 
itu, “3. mungkin membunuh penduduknya?" 


"Mana aku hafal akan nama dusun-dusun itu? Mana aku 
ingat akan tempat itu? Akan tetapi tentang pembunuhan itu, 
aku masih ingat. Ya, aku yang membunuh mereka!" 


"Ayah, harap jangan main-main dan jangan 
membohongi aku. Kalau memang Ayah yang membunuh 
mereka, katakan, siapa yang menjadi pemimpin mereka! 
Dan apakah Ayah juga tahu akan seorang she Kwee 
bersama isterinya di antara mereka?" 
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Kakek itu kembali menggeleng kepala, "Aku tidak tahu 
pemimpin mereka siapa, tidak tahu pula orang she Kwee!" 


"Tapi Ayah mengaku telah membunuh mereka! Lalu apa 
alasannya?" 


Merasa disudutkan oleh anaknya, kakek itu mendengus 
tidak sabar. "Sudahlah. Mana aku ingat segala macam tikus 
she Kwee dan pemimpin orang dusun juga aku tidak tahu 
apa alasannya. Pendeknya aku mengamuk dan membunuhi 
mereka. Siapa lagi kalau bukan Nam Tok yang mampu 


membunuhi puluhan orang sekaligus? Ha- a, hanya 
Nam Tok yang mampu!" 
el 


"Ayah, aku tahu engkau bohong! po ah bohong 
kepadaku!" Siang Bwe berseru den sah. Akan tetapi 


kakek itu tidak peduli dan pada itu San Hong yang 
telah menjadi marah mendenga akuan kakek itu, kini 
tidak merasa ragu-ragu lagi. embunuh orang tuanya 
dan orang-orang dusunnya. ek yang amat jahat dan 
kejam, yang agaknya saja merasa bangga mengaku 
sebagal Tang nak orang tanpa alasan sama sekali! 


Biarpun orang inNayah kandung Siang Bwee, akan tetapi 
terlalu jahat 
kematian pu 


ahkan sekedar membalas dendam 
D) . . . . 
orang di dusunnya itu saja kalau dia 
ha membunuh kakek ini, melainkan juga 
esan para gurunya agar dia menentang 
kejahatan. Dan kakek ini adalah biang kejahatan nomor 
satu! 


"Nam Tok! Sekarang tiba saatnya engkau harus menebus 
dosamu dan mati di tanganku!" bentaknya dan pedang 
pusaka Pek lui-kiam telah berada di tangannya. Melihat 
pedang pusaka yang mengeluarkan sinar berkilat itu, Nam 
Tok mengeluarkan suara mendengus marah. 
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"Bukankah itu Pek-lui-kiam? Apakah kau murid Lui- 
kong Kiam-sian?" 


"Benar!" 


"Dia juga murid para orang gagah yang terkenal dengan 
julukan Thian-san Ngo-sian, Ayah!" teriak Siang Bwee. 


Wajah kakek itu berseri. "Bagus-bagus! Kalau begitu, 
biarpun masih muda, ia mewakili Thian-san Ngo-sian! Ha- 
ha-ha, seorang lawan yang tidak memalukan! Murid Thian- 
san Ngo-sian, majulah dan kerahkan See ara 


yang kau dapatkan dari lima orang gurumu LAN 


San Hong tidak perlu diperintah y Dia sudah 
menerjang ke depan dan mean pedangnya, 
mempergunakan ilmu pedang Pek-lui Kjam-sut yang amat 
hebat, sambil mengerahkan enaga ang dilatihnya dari 
Thay Lek Siansu, dan kecep rakan tubuhnya yang 
diwarisinya dari Bu Eng Sia A ini telah mewarisi 
bermacam ilmu dari ilm Da gurunya dan dia pandai 
menggabung semua, ilmurgni sehingga dia amat berbahaya. 


Apa lagi tangan egang sebatang pedang seperti 
Pek-lui-kiam itu N 


"Ha-ha-h irhya aku dapat berhadapan dengan wakil 
Thian-s ON yang tidak mengecewakan!" kata Nam 
Tok yang ang mempunyai hobby aneh yaitu mengadu 
ilmu dan mempertaruhkan nyawa menandingi orang orang 
yang paling lihai di dunia ini! Dan selama ini dia memang 
belum pernah terkalahkan! 


Mulailah Nam Tok menggerakkan tongkatnya dan 
begitu tongkatnya bergerak, angin yang dahsyat menyambar 
dan membuat rambut dan pakaian San Hong berkibar 
seperti dilanda angin besar! Pemuda ini tidak menjadi 
gentar karena ia memang sudah siap siaga, sudah dapat 
menduga bahwa tentu ilmu tongkat kakek ini luar biasa 
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sekali. Baru ilmu tongkat Siang Bwee saja sudah membuat 
dia kewalahan, apalagi ilmu tongkat ayahnya! Oleh karena 
itu, dia pun memutar pedangnya sehingga membentuk 
gulungan sinar pedang yang melingkar seperti perisai yang 
lebar, yang amat kuat dan dari dalam lingkaran ini kadang- 
kadang mencuat sinar kilat yang melakukan serangan dari 
balik perisai! Dia mengeluarkan jurus-jurus paling ampuh, 
maklum bahwa lawannya bukan orang sembarangan! 


Nam Tok sendiri terbelalak kagum, juga merasa amat 
gembira. Tadinya dia masih memandang rendah, akan 
tetapi ketika ujung tongkatnya bertemu de lingkaran 
sinar dan tertolak keras, kemudian ada KRGE siner dari 
dalam lingkaran yang menyerang se ertubi-tubi ke 
bagian tubuhnya yang berbahaya, đi Sg menjadi kagum 
dan gembira. Inilah lawan yang b “benar membutuhkan 
pengerahan tenaga dan kepandaian Dia pun tidak sungkan- 
sungkan lagi. Dikerahkann aga sin-kangnya dia pun 
menyerang dengan jurus- pilihan. Berbagai macam 
gerakan serangan yan an tidak terduga-duga di 
lancarkan di antar R karena lawannya juga 
menyerang Da un, semua serangannya dapat 
digagalkan atau,dipecahkan oleh San Hong! 


Siang TNA g nonton di pinggir hampir tak pernah 
berkedip menahan napas. Ia mengkhawatirkan San 
Hong. Ia tahu betapa lihai ayahnya, dan rasanja tidak 
mungkin ayahnya akan kalah oleh San Hong. Melihat 
betapa pemuda ini melawan dengan gigih, dan hampir 
dapat mengimbangi Ayahnya, diam-diam dia ini merasa 
semakin kagum dan suka kepada San Hong: Pemuda itu 
bukan saja mampu menahan semua serangan ayahnya, juga 
mampu membalas dengan serangan pedang yang tidak 
kalah dahsyatnya, membuat ayahnya kadang-kadang 
mengeluarkan suara menggereng karena penasaran. 
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Pertandingan itu memang seru bukan main. Apalagi bagi 
San Hong yang baru saja keluar dari perguruan, bahkan 
bagi Nam Tok sekalipun, pengalaman seperti ini jarang 
dirasakannya dalam perjalanan hidupnya. Yaitu, bertemu 
dengan lawan yang begini tangguh dan berbahaya! Untung 
yang menjadi saksi hanya puterinya sendiri. Kalau orang- 
orang kang-ouw menyaksikan perkelahian ini, akan kemana 
dia menaruh mukanya? Nam-san Tok-ong atau yang 
terkenal dengan singkatan Nam Tok, dalam waktu seratus 
jurus belum juga mampu mengalahkan seoranglawan yang 
baru berusia dua puluh tahun! Tentu dia menjadi 
bahan ejekan. Sudah tua bangka, sudah 1 an Nam 
Tok terkejut ketika merasa betapa leher udah penuh 
dengan keringat. Memang dia telah 1 loyo, dimakan 
usia tua! Biarpun dia melihat betap annya, pemuda itu, 
juga sudah mulai terengah-engah Ng a terlampau banyak 
mengerahkan tenaga. 


Tiba-tiba Nam Tok arkan suara melengkung 
nyaring, lengking panj añ aneh. San Hong merasa 
betapa suara itu mba rkan jantungnya dan dia masih 


mendengar teriakan Siang Bwee 
8 


"Ayah, ja a!" 
Aka 1 knya Nam Tok sudah marah sekali dan 


tidak mempedulikan puterinya yang melarang dia 
menggunakan ilmu simpanannya ini. Ilmu itu di sebut Hek- 
in Pay-san (Awan Hitam Menolak Gunung), didahului 
dengan teriakan melengking yang mengandung khikang 
sepenuhnya. San Hong melihat betapa tubuh kakek itu 
diliputi uap hitam dan ketika tongkat itu menyambar, 
tercium bau yang amis sekali, sedangkan tenaga yang 
terkandung dalam tongkat itu menjadi berlipat ganda 
kuatnya. 
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"Siauw Bwee, terimalah pedangnya itu!" bentak Nam 
Tok dan tongkatnya bertemu pedang Pek lui kiam. 


"Tranggg...!" terdengar suara nyaring dan pedang itupun 
terlepas dari tangan San Hong, terlempar ke arah Siang 
Bwee! Pemuda itu sendiri terdorong oleh kekuatan dahsyat 
hidungnya menyedot bau amis yang membuat kepalanya 
pening dan dia pun terhuyung ke belakang namun masih 
dapat menahan dirinya sehingga tidak roboh! 


"Murid Ngo-sian, mampuslah kau sekar 
Nam Tok dan kini tongkatnya menyambar k 
San Hong. Pemuda ini memang suda 
terancam bahaya maut. Namun, tidak 
menjadi murid tersayang dari Thian-san,” karena dalam 


keadaan terhuyung dan bahaya w itu, dia masih 


g!" bentak 
ah kepala 


dapat melihat datangnya bahaya dan dengan lincah 
dia melempar tubuh ke ka u bergulingan hingga 
sambaran ujung tongkat itu nai tempat kosong! 


"Ehhh.....?" Nam T t, heran dan juga kagum. 
Akan tetapi peras saran membuatnya marah dan 
dia pun mengejar ak Yang bergulingan itu, beberapa kali 
ujung tongkatnyà 1 nyambar, namun kelincahan tubuh 
pemuda itu, Gn luar biasa, selalu dapat saja mengelak 
dengan al oncatan berdasarkan gin-kang (ilmu 
meringan tubuh) yang tinggi. Akan tetapi, berpedang 
saja San Hong harus mengaku keunggulan lawan apalagi 
kini hanya bertangan kosong dan mengandalkan kelincahan 
tubuh untuk mengelak. Tongkat itu menyambar lagi dan 
sekali ini agaknya takkan mungkin lagi dielakkan, apa lagi 


ketika San Hong meloncat, kakinya tergelincir sehingga 
elakannya tidak tepat, dia terpelanting. 


"Mampuslah kau orang muda!" bentak Nam Tok. 
Tongkatnya menyambar ke arah kepala San Hong yang 
hanya dapat menanti datangnya maut. 
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"Tranggggg.....!?" Bunga api berpijar ketika tongkat itu 
tertangkis pedang. Nam Tok mengerutkan alisnya, 
memandang kepada puterinya dengan marah. 


"Siang Bwee! Apa yang kaulakukan ini? Engkau- 
membelanya?" Tiba-tiba Nam Tok yang sengaja menegur 
puterinya agar puterinya itu kehilangan perhatian, 
menggerakkan tongkatnya yang menyambar lagi ke arah 
San Hong. Pemuda itu sedang hendak bangkit. Sambaran 
tongkat itu hebat sekali, akan tetapi dia masih sempat 
menggerakkan kepalanya. 


”Dukkk!" Pundak kiri San Hong dihajar/ojung tongkat 
dan biarpun dia sudah melindungi pundaK'“itw dengan sin- 
kang, tetap saja dia terbanting keras da daknya terasa 
seperti remuk walaupun tida Gp yang patah. 
Rasanya nyeri menembus ASIA da, dan tahulah dia 
bahwa Racun Selatan (Nam tu memukul dengan 


pengerahan hawa beracun, se A. nama julukannya! 
Dia tidak mampu ana nya rebah dan melihat apa 


yang akan terjadi sa 
Siang Bwee m etika melihat San Hong terpukul 


dan ia sudah Ton t ke depan pemuda itu dengan sikap 


melindungi angnya disilangkan dan matanya 
memohon dang ayahnya. 
"Ayah, kau curang! Curang terhadap seorang lawan 


muda, sungguh keterlaluan!" 


"Siauw Bwee (Bunga Kecil), minggir-lah kau, biarkan 
aku membunuh dia!" 


"Tidak bisa, Ayah. Lupakah Ayah bahwa aku pergi 
untuk mencari jodoh? Nah, dia inilah calon jodohku, Ayah. 
Oleh karena itu, Ayah tidak boleh membunuhnya dan aku 
akan membela dan melindunginya dengan taruhan 
nyawaku sendiri!" 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Bukan hanya Nam Tok yang terkejut, juga San Hong 
memandang dengan mata terbelalak dan mukanya beruban 
merah sekali. Apa pula yang diucapkan oleh gadis aneh itu? 


"Apa kau bilang, Siang Bwee? Kau..... kau memilih dia 
ini untuk menjadi calon suamimu?" Nam Tok berteriak, 
lalu memandang ke arah pemuda yang masih rebah di atas 
tanah itu. Seorang pemuda yang memang perawakannya 
gagah, tinggi besar dan harus diakuinya bahwa ilmunya 
tinggi, hampir dia sendiri kewalahan menghadapinya. Akan 
tetapi, pakaian pemuda itu demikian sederhana, sikapnya 
juga, bahkan wajahnya nampak bodoh. Ng 


"Benar, Ayah. Karena itu, ngk idak boleh 
membunuhnya!" x 


"Tapi..... bagaimana engkau, anaa yang cantik jelita, 
pandai, kaya raya, terpandan iliki segala-galanya 
memilih calon suami seperti Dia ini tentu seorang 


pemuda dusun yang oN 
"Biarpun bodo ari dusun, dia jujur dan 


kepandaiannya ti iè 
Kembali a memandang kepada San Hong dan 


alisnya berk ngkau mencinta pemuda ini?" 


Waja is itu berubah merah dan diam-diam San 
Hong me dang dengan jantung berdebar. Rasanya tidak 
mungkin seorang gadis seperti itu cinta padanya Akan 
tetapi, dia mendengar jawab satu-satu yang amat jelas. 


"Benar, Ayah. Aku cinta padanya!" Langit bumi 
bagaikan terbalik bagi San Hong mendengar ini dan dia pun 
memejamkan matanya, tidak kuasa memandang wajah 
gadis itu. 


"Tapi, aku tidak setuju! Aku tidak sudi mempunyai 
mantu macam dia! Apalagi, engkau tahu sendiri, dia 
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hendak membunuh aku. Mana mungkin seorang mantu 
hendak membunuh ayah mertuanya sendiri? Tidak, aku 
tidak setuju!" 


"Itu hanya merupakan kesalahpahaman saja, Ayah. 
Engkau disangkanya pembunuh orang-orang dusun Po-lim- 
cun." 


"Memang aku pembunuhnya! Sudah, aku tidak setuju, 
dan aku tadi sudah bilang bahwa dia harus mampus!" Nam 
Tok hendak menggerakkan tongkatnya, akan tetapi 
puterinya menjerit. N 


"Ayah! Lihat, apa yang akan kelakuan Gali. engkau 
memaksa hendak membunuhnya!" Gadi menodongkan 
pedangnya ke arah ayahnya. k $ 

Li 

Nam Tok mengerutkan alis cad lagi. "Apa? Kau 
hendak melawanku untuk meli i dia? Engkau takkan 
menang dan tidak sukar sanur merampas pedang 
itu?" 


"Aku tidak peduli D deknya, selamanya aku akan 
memusuhimu, dan tidak sudi lagi menikah, dengan 
siapapun juga pilihan Ayah! Akhirnya, mungkin aku akan 
membunuh igl : i 

Men i ancaman puterinya ini, Nam Tok menjadi 
bingung jòga. Dia terlalu sayang kepada puterinya. 
"Hemmm, engkau memang bocah manja dan goblok. 
Memilih calon suami macam dia! Baik, aku tidak 
membunuhnya, akan tetapi engkau dengar sendiri, tadi aku 
sudah bilang bahwa dia harus mampus. Ucapan Nam Tok 
tidak boleh ditarik kembali Karena itu, aku masih memberi 
kesempatan baginya, memperpanjang usianya sampai satu 
tahun. Akan tetapi ada syaratnya dan engkau harus berjanji 
memenuhi syarat itu!" 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Siang Bwee sudah mengenal baik watak ayahnya yang 
keras bagaikan baja, aneh dan tidak lumrah manusia biasa. 
Ia tidak melihat pilihan lain karena kalau uluran tangan 
ayahnya ini ia tolak, sudi pasti San Hong dibunuh ayahnya! 


"Baik, katakan, apa syaratnya, Ayah! " 


"Begini, karena aku sudah terlanjur mengharuskan dia 
itu mampus, maka aku akan melukainya sehingga dia tahan 
hidup satu tahun lagi. Kalau mendapatkan obat sehingga 
sembuh, berarti dia akan menjadi suamimu sakan tetapi 
kalau tidak, dia akan mampus. Dengan demi lah aku tidak 
menarik kembali ucapanku. Selain itu, u harus 
berjanji bahwa dia dapat sembuh atau AD ngkau tidak 
boleh bunuh diri, dan kalau dia mamipu ~ engkau harus 
menerima calon suami pilihanku." Ns 


"Itu saja, Ayah?" 


"Ada satu lagi! Siapapun ena calon suamimu, 
dia atau orang lain, atau pili u sendiripun, harus dapat 
menahan seranganku s dua ratus jurus!" 
Gila, pikir Sian D . Siapa mampu bertahan melawan 
ayahnya sampai dua ratus jurus? 
B 
"Ayah HAS au dia itu pilihan ayah, tentu Ayah akan 
adap dia, sebaliknya kalau pilihanku dan 


an NS 
Ayah tidak setuju, tentu Ayah akan berusaha sekuatnya 
untuk mengalahkan dia sebelum dua ratus jurus!" 


Kakek itu tertawa bergelak. "Engkau cerdik, maka 
engkau harus mampu pula menandingi kecerdikan 
ayahmu!" 


"Baik, aku terima syaratmu, Ayah. Akan tetapi awas, 
kalau Ayah menipuku dan memukul tewas dia, Ayah akan 
menjadi musuhku selama hidupku!" la mengancam. 
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Nam Tok mengangguk dan sekali berkelebat, dia sudah 
tiba dekat San Hong. Tangan kirinya yang berubah hitam 
sekali menyambar ke arah punggung San Hong. Pemuda ini 
berusaha mengelak, akan tetapi sia-sia saja. Tangan itu 
menghantam punggungnya, tidak terlalu keras, akan tetapi 
dia merasa seolah olah punggungnya ditusuk benda panas 
dan dia pun pingsan! 


Siang Bwee menjerit ketika melihat pukulan ayahnya itu. 
"Aihhh...... kau menggunakan  Hek-in  Pay-san 
memukulnya, Ayah! Dia akan mati.....!" Gadis\itu berlutut 
dan memeriksa punggung pemuda itu. Baj gungnya 
hangus, dan kulit punggung itu pun an seperti 
hangus, sebesar telapak tangan ayahnya 


"Memang dia akan mampus kal alam waktu setahun 
dia tidak menerima pengobata g tepat. Dia dapat 


bertahan sampai setahun, ingat sin-kangnya yang 
cukup kuat. Nah, terserah k mu. Kalau engkau cerdik 
seperti aku, lebih baik kau ti Ikan dia, dan mari pulang 


bersamaku. Akan Ka calon suami yang ganteng dan 


pandai tidak bod 1 kerbau ini." 


"Tidak! Ak “ak merawatnya, aku akan berusaha 
mencarika RS ya, dan kelak aku akan membawanya 
mengha ebagai calon suamiku!" 


"Ha-ha-ha, percuma saja. Di dunia ini mungkin hanya 
aku yang akan mampu menyembuhkan pukulan Hek-in 
Pay-san!" sambil masih tertawa-tawa, Nam Tok 
meninggalkan tempat itu dengan langkah lebar, 
meninggalkan puterinya yang berlutut di dekat tubuh San 
Hong yang pingsan. 


Setelah ayahnya pergi, Siang Bwee mencari air dan 
mengucurkan air pada kepala dan muka San Hong, lalu 
membantu pemuda yang pingsan itu minum obat yang 
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dicampurnya dengan air. Ia pun memijat-mijat bagian 
tengkuk dan di sekitar luka itu, akan tetapi tidak berani 
memijat bagian yang luka karena maklum bahwa hal itu 
akan membahayakan nyawa San Hong. Cara 
pengobatannya itu hanya untuk menyadarkan dan 
mengurangi rasa nyeri saja, sama sekali bukan untuk 
menyembuhkan. 


San Hong mengeluh dan membuka kedua matanya. 
Segera dia teringat akan segala yang telah terjadi. Dia 
bangkit duduk dan Siang Bwee segera membantunya. 


"Kenapa kaulakukan itu?" Suara dalam yaan. Ini 
mengandung keharuan, penyesalan dan jug awatiran. 


Engkau pun pernah mengobati aku à aku terpukul oleh 
Si Kembar." 


"Bukan, bukan itu!" kata 
tidak peduli akan keada 
pukulan maut dari Na 


"Habis apa an pengobatan ini? Lukamu hebat 


"Apa? Menyadarkanmu dan oo ini? 


Aang, sikapnya sama sekali 
ya yang menderita akibat 


dan berbahaya sekali....." Gadis itu lalu menyambung 
sambil ters "Ah, maksudmu kenapa aku telah 
melawa sendiri untuk menyelamatkanmu? 
Begitukah 


Akan tetapi, San Hong menggelengkan kepalanya yang 
pening, "bukan itu..... maksudku, kenapa engkau 
mengatakan kepada ayahmu bahwa aku..... aku..... adalah 
calon jodohmu?" Dia berhenti sebentar, matanya menatap 
wajah gadis itu penuh selidik, bahkan penuh harapan. Dia 
tadi sudah mendengar pengakuan gadis itu bahwa ia 
mencinta dirinya, dan dia ingin kepastian, ingin gadis itu 
mengulang pernyataan hatinya itu, kepadanya. 
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Siang Bwee membalas pandang mata pemuda itu dengan 
heran, lalu menjawab, "Tentu saja, kalau aku tidak berkata 
demikian, sekarang tentu engkau sudah mati terbunuh oleh 
ayah. Kalau kuakui engkau sebagai calon jodohku, tentu 
dia tidak akan tega membunuhmu." 


Jawaban ini jelas dan masuk akal, akan tetapi San Hong 
merasa terpukul dan kecewa. "Akan Pen a kau..... kau 
bilang bahwa engkau..... cinta padaku..... 


Wajah gadis itu tiba-tiba berubah merah dan ketika ia 
mengangkat mukanya, ia tersenyum. "Ah, betapa bodoh 


engkau, Twako. Kalau aku tidak mengak tu, mana 
ayah mau percaya? Sudahlah, yang pe ekarang ini 
adalah mencarikan obat untuk meny an lukamu. 


Kalau tidak mendapatkan pengob rap yang tepat, dalam 
waktu satu tahun engkau akan to Twako. Mari kita 
pergi dan akan kucarikan obat 


San Hong tadi me an mukanya agar tidak 
nampak oleh gadis i tt jawaban gadis itu tadi 
menusuk jantungn buat mukanya seketika pucat 
sekali. Ah, dia y AI tahu diri! Bagaimana mungkin 
seorang Sadis Ang Siang Bwee dapat mencinta 
seorang pe 2a dan miskin seperti dia. Harapan 
yang PAN Kipa! 


S ah, Nona....., biarkan aku pergi. Aku dapat 
mencari sendiri obatnya." 
"Ah, engkau akan gagal dan engkau akan mati!" 


San Hong tersenyum pahit. "Kalau memang demikian, 
apa salahnya? aku akan mencari obatnya, tidak usah 
menyusahkan dirimu....." Dia bangkit berdiri. 


"Twako, engkau akan gagal! Biar suhumu sendiri, Thian- 
san Ngo-sian, tak kan mampu menyembuhkan lukamu. Di 
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dunia ini, hanya ada dua orang yang mampu 
menyembuhkan akibat pukulan Hek-in Pay-san. Orang 
pertama adalah ayahku karena dia memang tahu dan 
memiliki obatnya. Orang ke dua adalah aku sendiri karena 
aku saja yang mengetahui, siapa selain ayahku yang akan 
mampu mengobatimu!" 


"Biarlah, Nona. Biar akan kucari sendiri obatnya dan 
kalau aku gagal, paling banyak aku akan mati." kata 
pemuda itu yang sudah merasa amat nelangsa akibat putah 
hati. 


"Heiii, kau kenapakah?" Siang Bwee me ke depan 
San Hong dan menghadang, lalu men lengannya. 
"Kenapa engkau menjadi begini berub ako? Engkau 
menyebut aku nona, dan engkau kelihatan seperti orang 
yang sudah bosan hidup!" S 

n 


Hong dengan suara m g kepahitan dan dia pun 


"Sudahlah, harap jangan gguku lebih lama lagi! 
Aku..... aku tidak To A " kata San 
lalu melangkah le han rasa nyeri di punggungnya 
dan P tanpa menoleh lagi. Siang Bwee 
berdiri terman må gu, tidak tahu harus berbuat apa, lalu 
i edua pundaknya, lalu duduk kembali di 


irnya cemberut, mengomel. 


San Hong masih dapat menangkap omelan ini dan 
hatinya terasa semakin tertusuk. Memang dia tolol! Tolol 
sekali untuk menaruh harapan, untuk merasa tertarik dan 
jatuh cinta kepada seorang gadis seperti Siang Bwee yang 
demikian tinggi hati, puteri seorang datuk sakti yang 
menjadi musuh besarnya. Huh, sungguh dia tak tahu diri, 
tidak malu tadi sempat berdebar jantungnya karena gembira 
mendengar gadis itu cinta padanya, memilihnya sebagai 
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calon suami, dan mati-matian menentang ayah sendiri. 
Masih melambung harapan besar dalam hatinya bahwa 
gadis itu benar-benar cinta padanya! Huh, kiranya hanya 
tipu muslihat saja. Nah, habislah sudah lamunan kosong. 
Pecah dan lenyaplah sudah gelembung khayal! 


Tanpa mempedulikan rasa nyeri yang masih menusuk, 
San Hong memaksa kedua kakinya untuk lari cepat. Akan 
tetapi, baru satu mil lebih dia berlari, rasa nyeri di 
punggungnya tak tertahankan lagi dan dia pun terpelanting 
jatuh, terengah-engah dan merangkak duduk menahan 
sakit, tidak mempedulikan buntalan pa ya yang 
terbuka ketika dia terjatuh itu dan nampa dan perak 
berkilauan di antara pakaiannya. 


Dengan kepala pening dan napasssesak San Hong 
melihat ada dua orang laki-laki g menghampirinya. 
Dua orang berwajah = y membawa golok di 
pinggang. 

"Wah, banyak emas ak!" seru orang di antara 


mereka yang kumi tebal. 
"Benar! Dia kay a. Ini makanan lezat!" 


"Ikan kakap Wita bunuh dulu dia, baru kita larikan 


hartanya!" 

San Nan marah. Kiranya dua orang ini adalah 
perampok-perampok atau orang-orang jahat yang segera 
timbul pikiran untuk membunuh dan merampok begitu 
mata mereka melihat emas dan perak. Maka, dia pun cepat 
bangkit berdiri dan membentak. Patah hati dan 
kemurungannya karena kekecewaan melihat kenyataan 
bahwa Siang Bwee tidak benar benar cinta padanya itu 
membuat San Hong menjadi marah sekali. 
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"Kalian ini dua orang penjahat laknat! Pergilah dan 
jangan mengganggu aku!" Suaranya cukup berwibawa, 
akan tetapi rasa nyeri yang menusuk punggung membuat 
dia menyeringai dan menahan napas. Melihat ini, dua 
orang besar itu saling pandang lalu tertawa bergelak. 


"Ha-ha-ha, engkau orang berpenyakitan masih 
mempunyai suara keras?" 


”Toako, dia hanya menggertak kita. Hayo kita sikat 
saja!" bentak orang ke dua yang kedua matanya merah. 


Melihat sikap mereka, dengan marah n Hong 
mengerahkan sinkangnya dan melangka ju hendak 
memberi hajaran kepada mereka. Akan t tiba-tiba dia 


mengeluarkan keluhan panjang. , Begi mengerahkan 
tenaga sin-kang, punggungnya seperti ditusuk pedang 
rasanya hingga dia terhuyung kedepan Pada saat itu, si 
kumis tebal menyambutnya Ni pukulan tangan kanan 
ke arah dagunya. 


"Dukkk!!" Pukulan i ekali, membuat tubuh San 
Hong yang sudah S bertenaga itu terjengkang dan 
terbanting ke biang atanya berkunang dan dia masih 
mencoba untuk Bangkit duduk. Biarpun pukulan itu keras 
sekali me TN dagunya, namun tidaklah senyeri 
punggu ada saat dia menggunakan sisa tenaganya 
untuk gkak bangun, si mata merah sudah 
menghampirinya dan kakinya menendang dengan 
pengerahan tenaganya. 


"Desss.....!" Sekali lagi kepalanya kena ditendang. 
Demikian keras tendangan itu hingga kembali tubuhnya 
terlempar, terjengkang dan dia pun terbanting untuk ke dua 
kalinya. Bumi rasanya terputar, akan tetapi juga sekali ini, 
rasa nyeri tendangan tidak mengalahkan rasa nyeri di 
punggungnya. San Hong masih melihat dengan mata 
berkunang betapa dua orang itu mencabut golok mereka! 


ji 


K 


= 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


"Toako, tubuhnya kuat juga. Pukulanmu dan 
tendanganku tidak membuat dia mampus. Sebaiknya kita 
penggal saja lehernya dengan golok!" 


"Benar, biar lekas selesai!" kata kumis tebal. 


Mereka berdua menggerakkan golok mereka, siap 
memancung kepala San Hong yang sama sekali tidak 
berdaya. Begitu dua batang golok itu menyambar tiba-tiba 
saja dua buah senjata itu berhenti di tengah udara. Sesosok 
bayangan berkelebat, dua buah tangan yang cepat menotok 
ke arah lengan yang memegang golok dan uah kaki 
melakukan tendangan dua kali dengan kece ilat! 


"Dukkk! Dukkk!" Dua tubuh itu terp. an terguling- 
guling sampai beberapa meter jauhnyaMereka merayap 
bangun, akan tetapi orang yang “datang itu sudah 
menyambar dua batang golok y i terlepas, mengayun 
golok-golok itu ke arah pemili 


engkang dan tewas dengan 


"Cap! Cap!" Dua oran 
ing-masing. 


dada tertembus golo 


San Hong s dapat melihat bahwa yang 
menyelamatkannyaatalah Siang Bwee! Dia mengeluh lirih 
dan terkulai , pingsan! 


KN 1uman dan membuka mata, gadis itu sudah 
bersimpuh “di dekatnya, memijit-mijit kedua pundaknya. 
Melihat San Hong siuman, Siang Bwee berkata. halus. 


"Jangan sekali-kali engkau mengerahkan sin kang. Itulah 
pantangan yang keras, dapat memperpendek umurmu. 
Akibat pukulan Hek-in Pay-san memang demikian, dilarang 
mengerahkan sin-kang sebelum sembuh!" 


"Kenapa..... kenapa engkau menolongku?" 
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Pertanyaan aneh. Gadis itu memandang wajahnya dan 
tersenyum sambil mengusap wajah yang berpeluh itu 
dengan sehelai saputangan sutera yang berbau harum 
bunga. "Kenapa? Karena engkau memerlukan pertolongan. 
Lehermu nyaris terbacok golok-golok itu!". 


San Hong bangkit duduk, ditopang oleh Sang Bwee. Dia 
melihat ke arah dua orang yang telah menjadi mayat, dan 
menarik napas panjang. Gadis ini sungguh lihai akan .tetapi 
juga ganas sekali amat mudah membunuh orang. "Kau.... 
kau bunuh mereka?" 


kalau mereka 
Ir orang-orang 
yang sedang 


"Mengapa tidak? Apakah kau lebih senang 
membunuhmu, atau membunuhku? Mere 
jahat, keji dan pengecut, menyerang orang 
terluka parah, layak dibunuh seribu Sg 


San Hong tidak memba tay erasa akan kalah 


berbantah dengan gadis i ja menatap wajah yang 
nampak semakin manis d "Nona, kenapa engkau 
menolongku? Bukanka idak..... cinta padaku?" 


"Eh, apakah or boleh menolong orang lain kalau 
ia mencintanya N , aku suka padamu, aku kagum 


padamu dan 3) sihan padamu, juga mendongkol dan 
gemas!" KS 


San tersenyum pahit. Bukan cinta yang 
diperolehnya, melainkan suka kagum, dongkol dan kasihan. 
"Mengapa?" 


"Aku suka karena engkau jujur dan hatimu bersih, tidak 
berpura-pura dan tidak cabul, tidak merayu. Aku kagum 
karena engkau memiliki ilmu silat yang tinggi, nyaris 
menandingi ayah sendiri! Aku kasihan padamu karena..... 
karena engkau memang patut dikasihani. Dan aku dongkol, 
jengkel padamu karena engkau..... keras kepala!" 
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Gadis itu memandang dengan mata lebar. "Cinta? Tentu 
saja tidak dan belum! Twako, kaukira semudah itu orang 
jatuh cinta? Kita baru sehari bertemu dan berkenalan. Kita 
belum saling mengenal, bagaimana mungkin aku jatuh 
cinta? Untuk jatuh cinta, aku harus mempelajari dulu 
watak-watak orang itu dengan baik dan pula, dalam hal 
cinta mencinta, tidak sepatutnya kalau aku.....ah, Twako, 
engkau tahu aku seorang wanita. Seharusnya prialah yang 
lebih dulu mengulurkan tangan! Aih, sudahlah bukan 
saatnya kita bicara tentang cinta! Lukamu be ah parah. 
Mari kita pergi. Aku yang akan mencarik t untukmu. 
Kecuali ayah, setahuku hanya seorang sang akan dapat 
mengobatimu, dan orang itu adalah rang yan paling jahat 
di dunia ini! Orang yang paling , paling berbahaya 
dan paling sombong. Dia adal g-hai Kian ong (Raja 
Pedang Laut Timur) Bu Si aja Pedang itu memiliki 
ilmu kepandaian tinggi, b ja ahli pedang yang sukar 
dicari tandingannya, K tapi juga memiliki ilmu 


pengobatan denga Nu jarum emas yang akan mampu 
menyembuhkan KK si 

San Hon rutkan alisnya, mengingat-ingat. "Suhu 
Pek-ciang Yo pernah bercerita tentang datuk sesat 
timur IBA tetapi menurut suhu orang itu berwatak 
aneh, memăndang rendah orang lain, tidak mau tunduk 
kepada siapapun juga dan termasuk jahat" 


Gadis itu tersenyum. "Lebih dari itu malah. Pendeknya, 
hanya akulah yang akan dapat memaksa dia untuk 
mengobatimu, Twako." 


"Tapi, Nona, bagaimana caranya.....?" 


"Ihhh! Engkau sungguh membikin perutku panas! Satu di 
antara yang menjengkelkan hatiku adalah karena kau 
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menyebut aku nona-nona! Engkau bukan bujangku dan aku 
bukan nonamu!" 


Melihat gadis itu marah-marah, San Hong cepat berkata, 
"Maafkan aku......, Bwee-moi....." 


"Nah, itu baru enak didengar! Aku pun belum pernah 
bertemu dengan Tung-Hai Kiam-ong. Akan tetapi aku akan 
mencari akal agar dia mau mengobatimu. Mari kita pergi, 
Twako." Gadis itu membantu San Hong mengumpulkan 


barangnya yang berceceran, bahkan ia nggendong 
buntalan pemuda itu di punggungnya, disatukan dengan 
buntalan pakaiannya sendiri, lalu memb an Hong 


bangkit berdiri. Sejenak San Hon Oo asa betapa 
jantungnya berdebar ketika gadis i erangkul dan 


membantunya bangun, dengan tub ang begitu dekatnya 
sehingga dia dapat merasakan k atan tubuh itu dan 


tubuh yang mengeluarkan bau edap baginya. 


"Tapi..... kenapa kau 
Bwee-moi? Kenapa kau 


Gadis itu m g wajah San Hong beberapa 
lamanya. Senja sa mendatang, cuaca mulai menjadi 


a 

redup. Ia me leng kepalanya. "Entahlah, aku sendiri 
tidak tahu menga aku begini mempedulikanmu. Mungkin 
karena AN ka itu atau rasa kagum itu, mungkin juga 
karena kasihan....." 


kan semua kebaikan ini, 
h-susah....." 


-o-Dewikz-o00-Budi.S-o- 


Jilid XI 
"Atau mungkin karena aku tolol!" sambung San Hong, 
dan dia tersenyum sendiri karena merasa lucu. Gadis itu 
pun tersenyum dan akhirnya mereka berdua tertawa. 


ji 


K 


S 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


"Aih, lega hatiku engkau mau tertawa lagi bersamaku, 
Twako. Mari kita pergi. Makin cepat kita dapat berhadapan 
dengan Tung hai Kiam-ong, makin baik!" 


Sekali ini San Hong tidak membantah dan mereka pun 
berjalan meninggalkan tempat itu, menuju ke arah timur. 
Bagaimanapun juga, setelah kini dapat berkumpul lagi 
dengan Siang Bwee, mencinta dia atau pun tidak, ada 
perasaan lega dan gembira di dalam hatinya, dan harapan 
yang tadinya sudah hilang dari hatinya, kini mulai bertunas 


kembali. 
“0 Dewikzdo Budi. ox 


Berkat kegagahan, kecerdikan ag mangatnya yang 
amat besar untuk membuat bangs gol menjadi bangsa 
yang kuat, mempersatukan a suku dengan cara 
mendekati mereka dan m A. yang menentang, 
Temucin mulai mempertiag sayapnya dan mengkuat 
kukunya, bagaikan < rajawali yang mulai menjadi 


dewasa. N 

Pada waktu itu, memang di daerah utara, di luar Tembok 
Besar, di da ougol dikuasai oleh banyak suku yang 
memiliki besar dan kuat. antara mereka yang 
terkenal Yalah suku bangsa Karuit, bangsa Naiman, 
Merkit dan Uigur. Mereka ini merupakun suku suku bangsa 
yang memiliki kekuatan cukup besar dan mereka saling 


hantam sendiri untuk memperebutkan kekuasaan dan 
daerah peternakan yang subur. 


Temucin, dengan siasatnya yang cerdik, berhasil 
mendekati kepala bangsa Karait yang bernama Togrul, 
kepala suku yang usianya sudah tujuh puluh tahun itu. 
Togrul juga terkenal dengan nama Pendeta Yohanes, 
karena dia dan suku bangsa Karait yang dipimpinnya 
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beragama Nasrani yang sudah bercampur dengan Agama 
Syamanisme. Demikian pandainya Temucin mengambil 
hati kepala suku Karait ini sehingga dia diangkat sebagai 
putera! Ini merupakan suatu langkah yang amat cerdik dan 
Temucin memperoleh kemajuan, karena bukankah dengan 
demikian berarti dirinya mulai diakui dan dia memiliki 
sekutu yang amat kuat, yaitu bangsa Karait yang termasuk 
satu di utara suku bangsa yang besar dan kuat di utara? 
Hubungannya sebagai putera angkat dari Togrul melicinkan 
jalan menuju ke arah tercapainya Ta di- 


idamkannya. 
Ketika suku bangsa Karait diserbu pasak Pakan dari 


barat yang bergabung dengan suku ba erkit, musuh 
lama bangsa Karait, dan suku bari arai mengalami 
kekalahan dan nyaris hancur, Te AN segera mengirim 
pasukannya di bawah pangli glima yang terpandai 
untuk membantu bangsa Karait! Akhirnya, para penyerbu 
itu dapat dipukul mund bangsa Karait akhirnya 
memperoleh kemenan N Ye saja hal ini berkat jasa 
Temucin yang dat olong dengan cepatnya. Kepala 
bangsa Karait, atau Pendeta Yohanes semakin 
percaya kepada. putera angkatnya ini, dan nama besar 
Temucin RA orang pemimpin muda semakin disegani 


dan AN 

Sementafa itu, di sebelah selatan Tembok Besar, daratan 
Cina dikuasi oleh dua dinasti, atau dua kerajaan. Di sebelah 
utara dipimpin oleh Kerajaan Cin, sedangkan di selatan 
dipimpin oleh Kerajaan Sung. 


Sudah lama Kerajaan Cin diganggu oleh bangsa Tar-tar 
yang menyerang daerah Tembok Besar. Bangsa Tartar ini 
mernbuat benteng pertahanan di daerah Danau Buyar, dan 
gangguan-gungguan mereka sungguh memusingkan 
pemerintah! Kerajaan Cin, terutama sekali mengganggu 
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keamanan lalu lintas perdagangan. Oleh karena itu, Kaisar 
Cin lalu mengirim balatentara yang cukup besar jumlahnya 
untuk menghancurkan para penyerbu itu. Akan tetapi, 
biarpun pasukan besar ini mampu mengusir pasukan Tartar 
keluar tembok Besar, namun barisan yang sebagian besar 
terdiri dari perajurit perajurit tak berkuda ini sukar untuk 
dapat membasmi musuh yang merupakan pasukan 
penunggang kuda yang mahir, dengan kuda tunggangan 
yang gesit. Pasukan Tartar dapat melarikan diri dengan 
cepat kalau terdesak, kemudian kembali lagi dan membuat 
penyerbuan mendadak yang membuat pasuk in cukup 
menjadi kalang kabut. Perang seperti ini erugikan 
dan melelahkan pasukan Cin an musuh 
melakukan siasat pukul dan lari. . 


Dari para penyelidikannya, T Na mendengar akan 
pertempuran antara bangsa f dan bangsa Cin. 
Kesempatan baik untuk me at namanya agar bukan 
saja terkenal di antara ba ngsa di utara, akan tetapi 
sebagai salam perken a kepada Kerajaan Cin di 
selatan, tidak disia aw oleh Temucin yang cerdik. Dia 
segera roum ndeta Yohanes atau Raja Togrul 


dari bangsa K aN mengatakan bahwa bangsa Tar-tar 
merupakan A bersama, apalagi karena dahulu 
A s di tangan bangsa Tar-tar ini. Kepala 


suku menyetujui dan mereka berdua 
aka Kaat pasukan mereka, lalu menyerang barisan 
Tar-tar. Tentu saja bangsa Tar-tar menjadi kalang-kabut, 
diserang oleh gabungan pasukan Mongol dari belakang, dan 
dari depan terdapat pasukan Cin. Mereka dalam keadaan 
terjepit, banyak yang tewas dan banyak pula menjadi 
tawanan dan orang-orang taklukan bangsa Mongol sisanya 
melarikan diri sedapatnya. 
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Kemenangan besar ini membuat nama Temucin semakin 
menonjol. Pimpinan pasukan Kerajaan Cin mengakui jasa 
Temucin dan Togrul. Bahkan kepala bangsa Karait itu, 
Pendeta Yohanes atau Togrul, oleh Raja Cin dianugerahi 
julukan Wang Khan (Rajanya Segala Khan) sedangkan 
Temucin juga menerima julukan Panglima Pembasmi 
Pcmberontak. Selain gelar panglima, Temucin juga 
menerima hadiah sebuah ayunan kanak kanak terbuat dari 
perak terukir dengan hiasan kain emas. Gelar dan hadiah 
ini menakjubkan dan membesarkan hati Temucin yang 
selama hidupnya belum pernah melihat benda Sada itu! 

Nama besar Temucin ini menarik hati BA kamp 
yang berduyun-duyun datang untuk abungkan diri 
dengan pasukan Temucin yang jay Neen banyak pula 
pendekar gagah perkasa yang be 1g. Bahkan putera- 
putera Temucin juga mulai bleng dalam ilmu 
pertempuran, terutama seka oleh Chepe Noyon, seorang 
di antara panglima-pangli ucin yang gagah perkasa 


dan amat setia. 

Akan tetapi, se Saba lajim terjadi di dunia ini, suatu 
keadaan tentu ada kebalikan atau lawannya. Demikian pula 
dengan Te .“ Banyak orang kagum dan datang 
menggabun Tn dengan pasukannya, namun tidak 
kurang- pula yang merasa iri hati kepadanya! Iri hati 
yang menimbulkan kebencian, apalagi mendengar betapa 
Wang Khan, julukan baru kepala suku Karait, selalu 
memuji-muji putera angkatnya yang bernama Temucin itu! 
Bahkan putera-putera dari Wang Khan sendiri merasa iri 
dan benci kepada Temucin. Mereka menghasut para 
panglima ayah mereka untuk membenci Temucin sehingga 
sebagian besar pasukan Karait memandang rendah orang- 
orang Mongol di bawah pimpinan Temucin yang dianggap 


/ 


K 


Z2 


C 


le) 


£ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


membonceng kebesaran pasukan Karait dan nama Wang 
Khan. 


Komplotan yang membenci Temucin ini perlahan-lahan 
berhasil pula mempengaruhi hati Wang Khan yang sudah 
tua itu dengan bujukan-bujukan mereka. 


"Harap Ayahanda berhati-hati menghadapi seorang licik 
dan cerdik seperti Temucin," demikian antara lain para 
putera Wang Khan membujuk ayah mereka. "Lihat saja, 
dari orang biasa saja. dia kini telah mengangkat diri 
menjadi pemimpin bangsa Mongol dan agakn adia hendak 
menyaingi kedudukan Ayah. Kami semua merasa 
heran kalau akhirnya dia akan mendesak saan bangsa 
kami. Ayahanda memelihara seekor harimau, di waktu 
masih kecil jinak dan menyenan sa R tetapi kalau 
sudah besar, mungkin akan mener yah sendiri." 


Akhirnya, Wang Khan y rkena bujukan itu tidak 
lagi melarang atau me gi ketika komplotan itu 
mengatur siasat dan A nakan untuk membunuh 

a 


Temucin dan men c n pasukannya! 

Panglima RA oleh Temucin, yaitu Chepe 
ai seorang putera yang sudah 
digemblen enjadi seorang pemuda yang tegap dan 
uci. Pemuda berusia dua puluh tahun ini 
cukup ganteng dan memiliki keahlian dalam hal berburu 
dan juga berperang, pantas menjadi putera seorang 
panglima seperti Chepe Noyon. Pemuda ini yang menjadi 
sasaran komplotan orang-orang Karait. Dipilih mereka 
seorang puteri kepala suku antara mereka, yang remaja dan 
cantik jelita, untuk dijodohkan dengan Yuci. Melihat betapa 
gadis itu amat cantik juga pandai, Chepe Noyon dan Yuci 
setuju. Pihak keluarga gadis itu mengajukan sebuah syarat 
bahwa untuk mengangkat martabat keluarganya, maka 
dalam pesta pernikahan itu harus dihadiri oleh Temucin 
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sendiri dan. semua panglima Mongol, sedangkan semua 
panglima Karait, sampai Wang Khan sendiri juga akan 
hadir dan merestui. Syarat ini diterima dan disetujui oleh 
Chepe Noyon setelah mendapat persetujuan dari Temucin. 


Komplotan itu terdiri dari putera-putera Wang Khan 
sendiri yang bergabung dengan kepala suku Merkit yang 
bernama Toukta Beg, juga dengan Chamuka yang terkenal 
dengan julukan Si Cerdik, bahkan juga beberapa orang 
paman Temucin sendiri ikut dalam komplotan itu. Mereka 
bersepakat untuk membunuh Temucin apabila kepala suku 
bangsa Mongol yang mulai terkenal ini m diri pesta 
pernikahan, dan kalau usaha ini gag reka telah 
mempersiapkan pasukan yang “9 ahnya untuk 


menyerang pasukan Temucin dan meng Ñ curkannya. 


Namun, Temucin bukanlah se odoh. Dia maklum 
bahwa dalam keadaan TP waktu para pimpinan 
suku-suku bangsa saling b a dan bersaingan untuk 
memperebutkan kekuas esar, tidak seorang pun 
boleh dipercaya! Di harus bercuriga dan waspada, 
mengamati setia aik yang dianggap saudara dan 
sahabat sendiri seha ipun. Dia maklum bahwa sekali dia 
lengah, teni dipergunakan oleh pihak yang tidak suka 
kepadan a menjatuhkannya. Maka, sikap orang- 
orang Sei baik itu tidak membuatnya lepas dari 
kewaspadaan. Bahkan setelah ada pengikatan perjodohan 
antara puteri seorang suku bangsa atau kelompok suku 
Karait dengan Yuci putera pembantunya yang setia, Chepi 
Noyon, Temucin juga bersikap waspada menduga yang 
paling buruk, yaitu bahwa sikap itu hanya merupakan siasat 
saja yang harus dihadapi dengan penuh kewaspadaan. 
Diam-diam dia segera mengirim lima orang perajurit 
penyelidik ke wilayah kekuasaan suku Karait untuk 
melakukan penyelidikan teliti, menguak tabir yang mungkin 
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menutupi sikap berbesan itu. Dan apa jadinya? Lima orang 
perajurit penyelidik itu tidak pernah kembali! 


Agaknya sejarah akan lain jadinya dan belum tentu 
nama Temucin kelak akan menjadi Jenghis Khan yang 
maha terkenal kalau saja tidak terjadi hal yang amat tidak 
disangka-sangka. Lima orang penyelidik itu telah tertawan 
musuh dan di bawah siksaan yang amat mengerikan, 
akhirnya seorang di antara mereka mengaku bahwa 
Temucin merasa curiga dan mengutus mereka untuk 
menyelidiki keadaan di wilayah suku Karait, 
apakah di balik pernikahan Yuci itu tid 
maksud buruk! Tentu saja pihak Karai ejut bukan 
main. Hampir saja rahasia mereka tea Temucin! 
Maka, mereka lalu berunding dad utuskan untuk 
melakukan penyerbuan secara tiba- AS 


Namun, hal yang tidak Nara sangka itu pun 
terjadilah. Dua orang pen ala kuda yang melihat 
ditangkapnya lima oran ata itu, juga mereka yang 
bekerja sebagai p la kuda milik para perwira 
Karait mendeng a mereka harus mempersiapkan 
semua kuda kare an dipergunakan untuk menyerbu 
pasukan M sdibawah pimpinan Temucin, segera 
malam m ereka melarikan diri berkunjung ke 
perkemahan memicin Mereka ada dua orang yang sudah 
lama mengagumi Temucin, dan mereka mendengar betapa 
pimpinan orang Mongol yang masih muda ini pandai sekali 
memimpin, adil dan juga menghargai jasa orang-orang yang 
membantunya. Mereka berpikir barwa kalau mereka tetap 
menghambakan dirinya kepada Wang Khan, mereka hanya 
akan menjadi penggembala kuda seumur hidup. Sebaliknya, 
kalau mereka menghambakan diri kepada Temucin sambil 
membawa berita penting yang merupakan jasa yang besar, 
tentu mereka akan mendapatkan kedudukan yang lebih 
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tinggi. Maka, malam-malam mereka meninggalkan 
perkemahan suku Karait, dan menghadap Temucin. 


"Mereka, suku Karait dan sekutu mereka, merencanakan 
untuk menyerang perkemahan Paduka pada malam hari. 
Mereka berniat keras untuk membunuh Paduka dan 
menghancurkan pasukan Paduka." demikian dua orang 
penggembala kuda itu melapor. 


Biarpun jantungnya berdebar karena mendengar laporan 
ini, namun Temucin tetap tenang. "Coba ceritakan dari 
permulaan, bagaimana kalian dapat DA akan hal 


itu, dan apa yang terjadi di sana." 


Dua orang penggembala itu lalu Ke črita tentang 
tertawannya lima orang mata-mata*ya Da Temucin, 
kemudian tentang persiapan yan 
Karait untuk menggempur mala 


Temucin mengangguk-a tidak meragukan lagi 
kebenaran laporan itu. ran besarnya pasukan 
mereka? " Y 

"Besar sekali, Nang Mulia! Suku Karait sendiri 
mengerahkan sedikitnya tiga belas ribu orang, dan 
Sekutu mereka, maka hamba kira tidak 
ima belas ribu orang!" 


engucapkan terima kasih memberi balas jasa 
berupa kedudukan sebagai kepala pengurus kuda seluruh 
pasukannya. Kepala! Tinggal mengawal dan memerintah 
banyak anak buah, bukan hanya penggembala kuda yang 
setiap hari bau keringat dan kotoran kuda! Termucin lalu 
mengumpulkan semua pnnglimanya untuk diajak 
berunding menghadap keadaan yang gawat itu. 


Jumlah musuh ada lima belas ribu orang, sedangkan 
pasukannya sendiri hanya kurang lebih lima ribu orang saja 
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Satu lawan tiga! Kalau seimbang saja jumlahnya, dia akan 
menyambut dengan penuh semangat. Biarpun dia tahu 
bahwa pasukan Karait merupakan perajurit perajurit yang 
tangguh, namun perajuritnya sendiri merupakan orang- 
orang gemblengan. Tentu saja kalau harus menyambut 
musuh yang tiga kali lipat banyaknya dari depan, 
merupakan bunuh diri yang bodoh. Mereka lalu 
mengadakan perundingan untuk mengatur siasat. Mereka 
harus bertindak cepat karena waktunya hanya sedikit sekali. 
Dalam waktu beberapa jam saja, pihak a sudah 


datang menyerbu seperti yang dikabarkan ol ua orang 
penggembala kuda itu. 

Setelah mengadakan perundingan AN dengan 
para pembantunya,  diambillali utusan untuk 
mengungsikan semua keluarga ka. Semua orang 
dibangunkan dan semua disingkirkan dari 
perkemahan itu, dipencar-pencar. Keluarga cepat 
diungsikan dengan ker ta, juga barang-barang 


berharga mereka. Mean , dengan patuh sekali tanpa 
mengeluh, malam- egera melarikan diri mengungsi, 
berbondong-bond: ereka menuju ke perkemahan tetap 
mereka yang le jauh dari situ. 


AN sapi yang besar tidak dibawa, dibiarkan 


berdiri ilingi perkemahan mereka seperti semula. 
Api unggun'tetap dinyalakan, bahkan beberapa orang yang 
gagah berani, dengan kuda yang dapat berlari cepat, 
mendapat tugas menjaga agar api unggun itu tidak padam. 
Setelah semua keluarga lari paling depan, barulah para 
panglima memimpin pasukan untuk meninggalkan 
perkemahan itu di bagian belakang, untuk melindungi 
pelarian para keluarga mereka dari serbuan musuh yang 
tentu akan melakukan pengejaran. Tujuan mereka adalah 
daerah berbukit yang berada di depan, kurang lebih sepuluh 
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mil jauhnya. Daerah berbukit itu akan dapat melindungi 
mereka, dapat mereka jadikan semacam benteng 
pertahanan. 


Setelah pasukan Temucin menyeberang sebuah sungai, 
mereka membiarkan kuda mereka minum dan bahkan 
memberi makan dan membiarkan kuda mereka ini 
melepaskan lelah. Mereka amat membutuhkan tenaga kuda 
mereka besok maka malam ini binatang-binatang harus 
dapat memulihkan tenaga mereka dan tidak terlalu lelah. 


Sementara itu, sesuai dengan siasat mereka 
Karait datang menyerbu lewat tengah ma 
subuh. Mereka memperhitungkan bahwa 
semua orang Mongol tentu sedang, tid 
hawa udara demikian dinginny ihat semua api 
unggun masih bernyala, mereka D. bahwa 
yang tidak tidur tentulah hany rapa orang penjaga api 


unggun. Dengan penuh se dan kegembiraan, penuh 
kepastian akan memper enangan besar, pasukan 


Karait itu menghujan ak panah di perkemahan itu. 
Akan tetapi, mer mendapatkan perlawanan sama 
sekali! Mereka m 


erbu ke perkemahan dan barulah 
mereka -meli “kenyataan yang mengherankan dan 
membin angka) aitu bahwa perkemahan itu kosong! 
Atas KN Temucin yang mengatur siasat, banyak 
permadani dan pelana-pelana ditinggalkan di dalam 


perkemahan dan keadaan kacau balau. Hal ini menjadi 
petunjuk bagi para penyerbu bahwa orang-orang Mongol itu 
tentu terkejut dan ketakutan, lalu melarikan diri cerai berai. 
Karena bingung menghadapi keadaan yang sama sekali 
tidak mereka duga itu, dan kecewa karena mereka tidak 
berhasil menemukan Temucin yang akan mereka bunuh, 
mereka lalu mengadakan perundingan. 
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"Api unggun mereka masih bernyala peralatan berharga 
banyak yang mereka tinggalkan dan keadaannya kacau 
balau. Jelas mereka itu melarikan diri. Tentu kedudukan 
mereka lemah sekali. Mari kita kejar mereka!" demikian 
mereka mengambil keputusan. 


Nampak jejak-jejak orang-orang Mongol yang melarikan 
diri menuju ke timur, maka pasukan orang Karait itu 
melakukan pengejaran, memacu kuda mereka yang sudah 
lelah dan tak pernah diberi waktu istirahat itu. Barisan 
Karait yang amat besar jumlahnya itu merupakan deretan 
panjang, mengejar orang orang Mongol mereka 
anggap tentu dalam keadaan kacau d ah, tidak 
teratur. Mereka seperti hendak ber r lebih dulu 
membunuhi orang Mongol lebih " erampok harta 
benda dan memilih wanita yang pal antik. 


Temucin sudah siap siaga To saja dia dan para 
pembantunya sudah mendu n datangnya musuh. Dari 
jauh mereka D d at pihak musuh mengejar 
dengan tidak ANA ucin memecah pasukannya 
menjadi dua. Me acu kuda mereka yang segar dan 
sudah o menyeberangi sungai dan menyerang 
musuh NSA enggunting dari kanan kiri. 


Terjadi as yang hebat! Andaikata Temucin 
dan para antunya belum beristirahat dan kuda mereka 
tidak segar seperti saat itu, apalagi degan cara penyerangan 
tiba-tiba dari kanan kiri, tentu pasukan Mongol itu akan 
mudah dihancurkan pasukan Karait yang jauh lebih besar 
jumlahnya. Namun, orang-orang Karait dan kuda mereka 
sudah lelah, dan mereka diserang oleh musuh yang mereka 
anggap sudah lemah dan ketakutan itu, maka mereka 
menjadi panik dan banyak perajurit mereka yang roboh dan 
tewas oleh amukan para perajurit Mongol. 
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Namun, karena jumlah orang Karait itu ternyata lebih 
besar daripada laporan dua orang penggembala kuda, tidak 
kurang dari dua puluh ribu orang, maka biarpun pasukan 
Mongol itu menyerang penuh semangat dengan 
merobohkan banyak lawan, tetap saja mereka tidak kuat 
menghadapi pengeroyokan banyak musuh itu. Apalagi 
ketika matahari mulai terbenam setelah bertempur selama 
setengah hari dengan cara berlari-larian mempergunakan 
daerah berbukit-bukit untuk memencarkan pihak musuh, 
akhirnya Temucin maklum bahwa pasukannya akan habis 
kalau pertempuran itu di lanjutkan. 2 


Temucin melihat bahwa satu-satunya t yang akan 
menyelamatkan pasukannya hanyalah bukit yang 
diberi nama Bukit Gupta, sebuah" uki yang berada di 
belakang pihak musuh. Bukit i 3 ang tempat yang 
amat baik untuk bertahan terh erangan musuh yang 
lebih besar. Bukit yang dikeliling? jurang yang amat curam 
dan jalan naik ke puncak itu hanya satu, jalan sempit 
yang diapit tebing cur A3 u mereka dapat mencapai 
bukit itu, maka me N selamat. Akan tetapi siapakah 
yang dapat a ebagai pelopor karena bukit itu berada 
di sebelah Sa musuh? Untuk mencapainya harus 


mencari j rah, yaitu harus melingkari pasukan 
RENS 


VANS: Guildar, kepala suku Manhut yang menjadi 
seorang di antara pembantu dan panglima Temucin yang 
setia. Guildar terkenal pandai sekali menunggang kuda, 
juga amat pemberani dan cerdik, ditambah pula pandai dia 
memainkan pedang sambil menunggang kuda. 


"Khan yang mulia, biarlah saya yang akan memegang 
panji Paduka. Biarpun saya sudah letih, namun akan saya 
pergunakan seluruh sisa tenaga saya untuk memancangkan 
panji Paduka di puncak Bukit Gupta. Akan saya terjang 
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semua musuh yang menghalangi saya. Biarlah semua orang 
melihat keberanian dan kesetiaan saya. Kalau saya gagal 
dan tewas, harap Paduka suka memelihara keluarga saya!" 


Temucin menghampiri dan merangkul Guildar, 
kemudian menyerahkan panji dan pedangnya. Guildar 
menunggang kuda, disusul para perajurlt yang dipimpin 
para panglima, melindungi Temucin dan Guildar 
menerjang pasukan musuh bagian samping kiri lalu 
menyerang bagian belakang. Keadaan musuh menjadi 
kacau balau dan panik melihat keberanian Guildar dan 
pasukan Mongol, ditambah pula mala lai tiba. 
Akhirnya, biarpun terluka, Guildar berasiihemanengka 


panji Temucin di puncak Bukit Gupta! 


Pihak pasukan Karait menjadi tar. Banyak sekali 
perajurit mereka yang gugur, aa Serang putera dari 
Wang Khan luka parah, 19 a terpaksa mereka 
menghentikan penyerangan(dam' mundur. Bagaimanapun 
juga, harus mereka akui kerugian di pihak mereka 
lebih besar! Pada n harinya, kembali mereka 
melakukan peng pa amun semangat mereka telah 
melemah sehingga“biarpun banyak pula perajurit Mongol 
yang tewas, un Temucin dapat menyelamatkan diri 
berikut kel SA bahkan pasukan inti suku-suku yang 
beringin bawah panjinya masih utuh Akhirnya, 
pasukan rait mendapat perintah dari atasan untuk 
menghentikan pengejaran. 


"Bukan main dia itu.....!" Wang Khan menarik napas 
panjang ketika mendengar pelaporan tentang kegagalan 
membunuh Temucin itu. "Kita telah salah perhitungan. 
Orang seperti Temucin itu lebih menguntungkan kalau 
dijadikan sekutu bukan musuh! Lebih baik dia menjadi 
kawan daripada lawan." 


/ 


K 


SZ 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Namun, semua telah terlanjur dan dia tahu bahwa 
Temucin tidak mungkin mau melupakan atau memaafkan 
penyerangan yang licik dan curang itu. Dugaan raja tua ini 
memang tepat sekali. Bukan seorang calon raja besar kalau 
Temucin melupakan kecurangan seperti itu, yang 
mengakibatkan kekalahan yang dideritanya, kehilangan 
banyak perajurit harta benda. Beberapa hari kemudian 
semenjak terjadi piristiwa itu, Wang Khan, yaitu julukan 
baru yang dianugerahkan Kaisar Kerajaan Cin kapada 
kepala suku Karait yang tadinya bernama Toghrul atau juga 
Pendeta Yohanes ini, malah menerima sepu surat dari 
Temucin. 


Surat itu ditulis dengan huruf-huruf Keane disusun 
dalam kata-kata yang indah, nampa Na dan sopan 
seperti sepatutnya seorang putera t menulis sepucuk 
surat kepada ayah angkatnya y iKormati. 


"Ayahanda Wang an 


Ingatkah D. ketika ayahanda dikejar musuh, 
bukankah sa KY irimkan para panglima saya untuk menolong 
a datang kepada saya menunggang seekor 
gan pakaian compang camping dan badan kurus 
kelaparan. Bukankah saya memberi ayahanda ternak biri-biri dan 
kuda dalam jumlah yang berlebihan? Dahulu, pasukan ayahanda 
merampas barang-barang rampasan perang yang menjadi hak 
pasukan saya. kemudian rampasan itu dirampas musuh-musuh 
ayahanda, dan para panglima saya yang berhasil 
mengembalikannya kepada ayahanda. Di tepi Sungai Hitam kita 
telah berjanji untuk bersatu, tidak mendengarkan kata-kata fitnah 
mereka yang hendak memisahkan kita. 
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Saya tidak pernah menuntut ganjaran yang lebih dari 
ayahanda. Andaika kekuasaan ayahanda merupakan kereta, 
maka saya adalah sebuah di antara roda kereta itu. Kalau kereta 
hilangan sebuah rodanya, takkan berjalan maju. Kenapa 
ayahanda marah kepada saya dan menyerang saya?" 


Demikianlah bunyi surat itu, sopan halus namun 
mengandung penyesalan besar, bahkan merendahkan. 
Ancaman yang mengerikan mulai menghantui hati Wang 
Khan. Dia merasa menyesal sekali mengapà menuruti 
bujukan para puteranya dan para musuh T i. Namun 
penyesalan yang terlambat datangnya tida artinya lagi. 


Temucin menyusun kekuatan me r sekali. Setelah 


melakukan penyelidikan untuk 'ahui keadaan dan 
kekuatan suku Karait, TAS emucin melakukan 


penyerangan. 

Sebuah pertempuran h Desai Pertempuran seru dan 
mati-matian antara d pasukan yang hampir sama 
besarnya dan ya ing membenci. Dua buah di antara 
suku-suku besan 1 daerah Mongol. Suku Karait 
merupakan su g tua dan besar, bahkan Kerajaan Cin 
di sebelah RS Tembok Besar juga segan terhadap suku 
Karatt. Ny ku bangsa itu mengalami penyerbuan besar- 
besaran dari Temucin. Mereka melakukan perlawanan 
mati-matian. Namun, Temucin sudah memperhitungkan 
secara masak-masak sebelum melakukan penyerbuan itu. 
Para panglimanya mengambil posisi yang tepat, mengepung 
pusat benteng bangsa Karait itu. Pertempuran berlangsung 
dari subuh, sehari penuh dan akhirnya, menjelang senja, 
perlawanan bangsa Karait dapat dipatahkan. Raja tua 
Wang Khan dan puteranya menderita luka-luka dan mereka 
berdua melarikan diri sebelum benteng terakhir bobol. 
Perkemahan besar bangsa Karait diserbu dan diduduki. 
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Harta benda bangsa Karait yang ditinggalkan lari pasukan 
yang kalah itu dirampas, wanita-wanita ditawan. Temucin 
sendiri tidak membutuhkan harta benda dan para wanita 
itu. Dia membagi-bagikan harta dan wanita itu kepada para 
panglima dan perajurit yang berjasa! Bahkan perkemahan 
Wang Khan sendiri yang dihias dengan sulaman emas, 
diberikan seluruhnya kepada dua orang penggembala kuda 
yang pernah berjasa memberi kabar ketika pasukannya akan 
diserbu oleh suku Karait tempo dulu, sehingga terjadi 


pertempuran di Buki Gupta itu. 3 

Pasukan Temucin mengejar sisa tentara it. Setelah 
pasukan musuh itu terkepung, Temugci ng cerdik 
menahan pasukannya agar tidak mem mereka. Dia 


menyerah dan menaluk, menaw. “agar mereka suka 
bergabung dengan pasukanny semakin besar dan 
jaya. Karena melihat betapa raja mereka sudah dihancurkan 
musuh, maka tidak ada lain bagi pasukan Karait 
untuk menaluk kepala raj yang besar itu. 


memberi kesempatan kepada sisa ah n Karait untuk 


Temucin tidak Mag berindak kepalang tanggung. Dia 
memerintahkan suntuk mencari dan menangkap para 
penggerak pe an yang memusuhinya. Akhirnya, 
Chamuka, eponakannya sendiri yang berjuluk Si 
Cerdik Manan dan melihat betapa orang ini biarpun 
cerdik namun amat culas dan membencinya karena iri hati, 
Temucin lalu menghukum mati padanya, Dia juga 
menyuruh orang-orangnya menyelidiki kemana larinya 
Wang Khan dan puteranya. Dan biarpun tidak secara 
terang-terangan, Temucin berhasil pula menyuruh mata- 
rnatanya untuk melakukan pengejaran, pencarian kemudian 
membunuh pula Wang Khan dan puteranya. Karena hal itu 
dilakukan secara rahasia, maka tidak ada yang menyangka 
bahwa dia yang menyuruh orang membunuh bekas ayah 
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angkatnya itu. Bermacam-macam berita tentang kematian 
Wang Khan. Ada yang mengatakan dia dan puteranya 
dalam pelarian itu dibunuh perampok, ada yang 
mengabarkan dibunuh orang-orang Turki. 


Semenjak berhasil mengalahkan suku Karait, bahkan 
kini seluruh sisa suku Karait bergabung di bawah panji 
Temucin, maka raja muda ini menjadi semakin terkenal dan 
besar kekuasaannya. Para kepala kelompok menjadi gentar. 
Kalau suku Karait yang demikian besar dan kuat sampai 
dapat dikalahkan, maka pada waktu itu, kiranya tidak ada 
pemimpin yang akan mampu menandi ebesaran 
Temucin. Semakin banyak kepala Kia yang 
menakluk sebelum diserang D oR iri, mengakui 
kekuasaan Temucin. Mereka yarig t mau tunduki 
diserbu dan dihancurkan. Dalam SN temucin bertangan 
besi. Suku yang tidak mau talu u dan dibasmi habis 


kecuali para wanitanya ya ibagi-bagikan kepada para 
perajuritnya, dan kanak k: ng sehat dipelihara karena 
kelak dapat Da a perajurit yang tua. 


amat bijaksana memberi hadiah yang amat besar, 
memberikan barang milik pribadinya 
kepada pangli ng berjasa. Para panglima yang menjadi 
amanya dan sudah menumpuk jasa 
dihormatinya dan diberi kekuasaan mutlak sehingga mereka 
itu dapat saja setiap saat memasuki kemahnya! Bahkan 
banyak di antara para panglima berjasa ini yang melakukan 
kesalahan besar, yang menurut kebiasaan seharusnya 
dihukum mati, ternyata diampuni oleh Temucin. 
Sebaliknya, kepada musuh-musuhnya, yaitu suku yang 
tidak mau mengakui kekuasaannya, dia bertindak kejam 
bukan main, membunuh mereka tanpa mengenal ampun 
lagi. 


Ternyata Na rupakan seorang pemimpin yang 
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Berduyun-duyun datanglan kelompok-lompok baru dan 
akhirnya, hampir seluruh suku di daerah Mongol yang 
membentang luas dari barat ke timur dan dari Tembok 
Besar ke utara, taluk dan bergabung dengan pasukan 
Temucin. Bangsa Mongol menjadi bangsa yang besar, 
bersatu dan amat kuat. Demikian besarnya kekuasaan 
Temucin sehingga suku-suku yang tadinya saling 
bermusuhan turun temurun, setelah mereka bergabung 
dengan Temucin, maka permusuhan di antara mereka itu 
dilupakan. Dan kelompok-kelompok yang berlainan agama, 
ada yang beragama Buddha dan Syaman, pemuja berhala, 
Kaum Muslimin dan penganut Agama Nastani Nestorian, 
dapat bersatu di bawah panji Temucin! O 


Temucin yang hendak mengukuh an dudukannya itu 
mengusulkan untuk mengadakan esar di antara para 
pimpinan kelompok. "Kita tela adi bangsa yang besar 
dan semua kelompok dan s telah bersatu padu. Untuk 
memimpin bangsa yan ini, kita membutuhkan 
seorang pemimpin, s an (Raja) yang dapat 
membimbing kita jadi bangsa yang besar, Jaya dan 
kuat, bukan bangsa yang berkeliaran tanpa tempat tertentu 
seperti men dari kita." Demikian antara lain 


Temucin RR an usul yang diterima oleh semua kepala 
AN 


Ketika itti, bangsa Turki juga menyatakan dirinya bersatu 
dengan bangsa Mongol yang semakin kuat itu. Ketika 
diadakan sidang atau rapat besar yang terjadi dalam tahun 
1206, dalam pemilihan raja, tentu saja semua pemimpin 
kelompok menunjuk dan memilih Temucin Tak seorang 
pun meragukan kemampuannya, melihat betapa pandainya 
Temucin memimpin bangsa Mongol selama beberapa tahun 
ini. Dengan suara bulat, Temucin diangkat menjadi raja dan 
atas usul seorang ahli nujum, Temucin diberi gelar Jenghis 
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Kha Khan (Yang Teragung Diantara Raja) dan kemudian 
terkenal dalam sejarah sebagai Jenghis Khan! Dengan sikap 
yang agung dan hati yang besar Temucin menerima 
pengangkatan itu dan sejak itu dia pun menjadi raja besar 
Jenghis Khan yang kelak akan mengguncangkan sebagian 
dunia dan namanya dikenal oleh seluruh dunia. 


-0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 


Tebing itu curam sekali. Hati merasa ngilu aa orang 
berdiri di tepi tebing dan menjenguk ke bawa kan main 
curamnya. Tidak kurang dari seribu Kk Dan jauh di 
bawah sana nampak air laut. Dari Ha itu, air laut 
nampak tenang sekali, seperti hamparahkain beledu biru. 


Batu-batu karang nampak kecil-k enghias pantai di 
bawah. Padahal kalau orang b di bawah tebing, air 


laut itu bergelora tak perna enti, menghantami batu 
karang mengeluarkan 


berdebur keras dan 
. Yang nampak dari atas 


mengguncangkan kara 
hanya garis-garis Na puncak alun yang membuih. 
Anehnya, di AN ebing curam yang amat sunyi itu, di 
tepi pantai L imur, berdiri sebuah bangunan yang 
megah. Sepi 1 tebing itu dan tidak nampak ada rumah 
lain. M daerah itu terpencil. Tentu saja tidak ada 
orang yangysuka membangun sebuah dusun di atas tebing 
curam yang sunyi seperti itu Apa yang diharapkan dari 
tempat seperti itu? Tanahnya batu kapur yang tidak dapat 
ditanami. Tebingnya curam sehingga tidak mungkin orang 
mengharapkan pencaharian ikan di lautan. Hutannya juga 
tidak subur, hanya ditumbuhi pohon pohon liar yang tidak 
dapat dimanfaatkan, dan hampir tidak ada binatang buruan 
di daerah itu. Karena itu, maka sungguh aneh melihat ada 
sebuah rumah besar tanpa tetangga di tempat itu. 
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Rumah terpencil itu cukup besar dan megah. Genteng- 
gentengnya masih nampak bersih dan kuat, temboknya juga 
haru saja dikapur lagi. Pekarangan rumah itu ditanami 
bunga-bunga, pemandangan yang aneh di daerah berbatu 
kapur itu. Kalau orang mendekat, baru dia tahu bahwa 
pekarangan itu agaknya ditimbuni tanah subur yang tentu 
didatangkan dari bawah tebing, di daerah yang tanahnya 
subur lebih menengah ke daratan. Dan rupanya ada sumber 
air dari atas tebing itu, hal yang cukup aneh. Mungkin air 


itu mengalir dari puncak tebing yang lebih tinggi dan air ini 
ditampung dan cukup memenuhi kebutuh Kamen 
rumah itu, juga untuk menyirami tanaman Gi Pekarangan 
kalau musim kering tiba. 


Rumah itu dikurung pagar tem To kalau orang 
memasuki rumah itu, dia akan aaa terheran-heran 
melihat perabot rumah yan indah dan mahal! 
Rumah dengan prabot, sep sepatutnya berada di 
kota, menjadi tempat keluarga bangsawan 
berpangkat tinggi at tidaknya keluarga seorang 
hartawan besar. agi melihat adanja belasan orang 
wanita muda o sêmuanya cantik manis, dari usia dua 


j— 


puluh sampai tiga puluh tahun yang bekerja di rumah besar 
itu. Tentu per bangsawan tinggi. Dan di pintu depan 


nampak aga di mana terdapat lima orang penjaga 
yang ber Nah kekar dan bersikap bengis. Bukan, bukan 
pejabat, karena kalau rumah pejabat, tentu penjaganya 
perajurit berpakaian seragam Padahal, para penjaga ini 
tidak berpakaian seragam, melainkan pakaian seperi ahli 
silat tukang pukul. 


Memang aneh keadaan rumah itu berdiri di tempat yang 
aneh dan tidak pada tempatnya. Akan tetapi, pemilik 
rumah itu memang bukan manusia biasa melainkan seorang 
manusia yang aneh, manusia yang ditakuti dunia kang-ow 
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dan dianggap seperti bukan manusia melainkan lebih 
mendekati iblis! Dia adalah Tung-hai Kiam-ong (Raja 
Pedang Laut Timur) Cu Sek Lam yang juga dianggap 
sebagai datuk besar wilayah timur. Dia ditakuti di dunia 
kang-ouw dan tidak ada tokoh sesat yang tidak tunduk 
kepadanya. Bahkan para pimpinan gerombolan sesat 
banyak yang suka mengirim bingkisan tanda kehormatan 
kepada datuk besar itu sehingga Tung-hai Kiam-ong yang 
sudah kaya raya itu tak pernah berkurang kekayaannya, 


bahkan makin bertambah. N 

Datuk ini memiliki sebuah kereta besar etiap tiga 
hari sekali, orang-rangnya mengendarai ke rgi ke kota 
Si-yang, belasan li jauhnya dari tebi , untuk pergi 


berbelanja segala barang yang D: eluarga Cu Sek 


Lam. S 

Dan biarpun rumah itu beri dibenci di tempat sunyi, 
namun penghuninya tak pe erasa kesunyian. Hampir 
setiap malam tentu terde sik dibunyikan di ruangan 


belakang, di mana pa yan wanita itu bermain musik, 
bernyanyi, menari enghibur hati majikan mereka. 
Dan ternyata bah elasan orang wanita muda cantik 
bukan hany jadi pelayan dan mengurus rumah tangga 


itu, melai a menjadi penghibur, pandai bermain 
musik pula bermain silat sehingga mereka 
merupakan 'pasukan keamanan sebelah dalam rumah, dan 


juga mereka menjadi selir-selir Tung Kiam yang menemani 
tidur majikan itu setiap kali mereka dibutuhkan. 


Beberapa hari sekali, ada saja tamu yang datang 
berkunjung. Mereka adalah tokoh-tokoh sesat, pemimpin- 
pemimpin gerombolan yang datang untuk menyampaikan 
hormat dan bingkisan mereka. Mereka itu bukan memberi 
dengan percuma, karena pertama, mereka tentu akan 
dianggap sebagai sahabat oleh datuk besar itu, dan ke dua, 
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sehelai surat saja dari si datuk besar sudah merupakan suatu 
jaminan bagi mereka. Takkan ada seorangpun berani 
mengganggu sahabat dari datuk besar Tung-hai Kiam-ong! 


Tung-hai Kiam-ong Cu Sek Lam adalah seorang laki-laki 
berusia enam puluh tahun yang berperawakan sedang dan 
wajah tampan. Dia kelihatan pendiam, wibawa, bahkan 
congkak, memandang rendah orang lain dan merasa bahwa 
dialah orang yang paling hebat di dunia ini! Pantangannya 
adalah kalau ada orang memandang rendah atau tidak 
menghargainya. Siapapun orang itu tentu akan dicarinya, 
ditantang berkelahi dan dibunuhnya! Dia kematian 
isterinya, namun duda ini tidak pernah a kesepian 
karena lima belas orang wanita yang bekerja 
mengurus gedungnya merupakan selir-selif yang cantik dan 
menyenangkan hatinya. Tung Ki idup di gedung itu 
bersama seorang pemuda be Cu See Han, yaitu 
putera dan anak tunggalnya da ini telah berusia dua 
puluh tiga tahun, tampan gah seperti ayahnya, juga 
memiliki ilmu kepang inggi mewarisi ilmu-ilmu 
ayahnya. Dia ba empelajari pula kesusastraan 
sehingga dia 2 seorang bun-bu-coan-jai (ahli silat dan 


sastra) yang tampan dan berkepandaian tinggi. 
Selain me aim kepandaian ayahnya, juga Cu See 
Han Ya AN ombongan ayahnya, dan ditambah lagi 


dia berat cabul dan mata keranjang! Semenjak dia 
remaja dan berangkat dewasa, semenjak ibu kandungnya 
meninggal dunia, See Han memperoleh guru-guru yang 
amat pandai dalam hal kecabulan, yaitu para pelayan atau 
selir-selir ayahnya sendiri! Dan merekalah dia menjadi 
hamba nafsu berahi dan mereka itu semua dengan senang 
hati akan suka menjadi gurunya yang penuh gairah! Tung 
Kiam tahu akan hal ini, tahu bahwa puteranya menjadi 
kekasih semua selirnya, namun dia tidak peduli dan hanya 
tertawa saja! 
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Namun, lima belas orang selir ayahnya itu akhirnya 
membosankan pula hati pemuda ini dan mulailah dia pergi 
ke kota Si-yang dan menjadi langganan tetap rumah-rumah 
pelacuran yang hanya terdapat di kota itu. Dan dia juga 
amal terkenal, disuka di kalangan pelacuran karena dia 
muda, tampan, jantan dan kaya raya, royal dengan 
uangnya. Karena orang-orang mengenal Cu-kongcu (tua 
muda Cu) ini sebagai putera datuk besar yang tinggal di 
tebing, tak seorang pun berani bersaing dengan dia. Inilah 
perbedaan antara ayah dan anak itu. Kalau sivayah selalu 
bersikap angkuh dan tidak mau merendahkan. diri dengan 
berkeliaran ke rumah pelacuran, sebali puteranya 
menjadi langganan rumah-rumah pelesir an kalau si 
ayah seorang yang pendiam, sebaliknya di dalam 
kesombongannya Cu See Han pandai bicara dan pandai 
memikat hati wanita. Entah berapa banyaknya 
wanita terjatuh ke dalam p pemuda ini, baik ia 
wanita isteri orang, atau n yang belum bersuami. 
Jarang ada wanita yang ertahan, mampu menolak 
rayuan maut Cu S an para suami yang isterinya 


diganggu, (an a yang anaknya diganggu, tidak 
i 
d 


ada yang berani“ memperlihatkan kemarahan mereka 
terhadap itu. Mereka hanya diam-diam 
menceraika i mereka, atau mengusir anak mereka 
yang cik en datangkan aib kepada keluarga mereka. 
Tentu saja para wanita itu yang akhirnya menjadi korban 
karena tentu saja Cu See Han tidak pernah mau 
bertanggung-jawab, apalagi mengawini para wanita itu! 
Kalau sudah bosan, dia pun pergi meninggalkan, mereka 
begitu saja. Dan dia seorang pemuda pembosan. Tak 
pernah ada wanita yang dapat memikatnya selama lebih 
dari satu bulan saja. 


Beberapa bulan yang lalu, pernah Cu See Han berhasil 
memikat hati seorang gadis puteri seorang ahli silat yang 
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tinggal di kota Jian-hu, sebelah selatan kota Si-yang. Gadis 
itu tergila-gila kepada See Han dan akhirnya seperti juga 
banyak wanita lain, ia terpikat dan menyerahkan diri 
kepada See Han. Orang yang sudah tergila-gila seperti 
mabuk dan tidak sadar lagi apa yang ia lakukan. 


Ayah gadis itu, seorang ahli silat Bu tong-pai, terkejut 
dan marah ketika melihat puterinya dinodai Cu See Han. 
Akan tetapi dia pun sudah mendengar siapa pemuda itu. 
Sebagai seorang yang gagah dia pun langsung saja pergi 
berkunjung ke rumah kediaman Tung-hai Kiam- 


Lam untuk minta pertanggungan jawab ora pemuda 
itu. Dia cukup tahu diri, tidak memperli emarahan 
hanya mohon agar datuk besar itu menjodohkan 


puterinya yang telah ternoda itu dengan” See Han. Akan 
tetapi, Tung Kiam menyambut honan itu dengan 
marah. Akhirnya, ayah yang g ini dengan gagah 
mempertahankan kehormat terinya dan menantang 
Tung Kiam! Namun, di bagian seekor anjing yang 
pemberani menantang sekar rimau! Dalam belasan jurus 
saja, pedang di ta aja Pedang itu telah menembus 
jantungnya dan di tewas! Mendengar peristiwa ini, 
gadis itu mintaspertanggungan jawab See Han. Ia malah 
ditertawak pada malam harinya, gadis itu pun 
mengga ifi, memilih mati menyusul ayahnya 
daripada hidup terhina! 


Karena banyak peristiwa seperti itu terjadi, akhirnya 
banyak gadis yang berhati-hati. Mereka tahu akan 
ketampanan dan kejantanan Cu See Lam, namun mereka 
tahu pula bahwa pemuda itu hanya mempermainkan cinta 
seorang wanita, dan akhirnya setelah bosan wanita itu akan 
ditinggalkan begitu saja. Setelah mendapatkan nama buruk 
di kalangan wanita, See Han yang tampan itu terasing di 
kota Si-yang dan sekitarnya! Sukar sekali baginya untuk 
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mendapatkan korban baru. Untuk bermain-main di rumah 
pelacuran tentu saja dia masih diterima dengan gembira, 
akan tetapi dia bosan dengan para pelacur itu. Kalau dia 
mau, tentu saja amat mudah baginya, untuk memaksakan 
kehendaknya kepada gadis atau wanita yang .manapun 
juga. Akan tetapi, dia tidak pernah dan tidak mau 
melakukan paksaan, tidak pernah mau memperkosa wanita. 
Ketinggian hatinya, kepercayaan kepada diri sendiri bahwa 
dia tampan, kaya-raya, menarik dan pasti mampu 
menjatuhkan hati wanita, membuat dia merasa malu dan 
rendah kalau harus memperkosa wanita! mperkosa 
wanita itu berarti dia mengakui bahwa wani idak mau 
menyerahkan diri kepadanya dengan sukarela tidak runtuh 
oleh rayuannya! 


Mulailah Cu See Han T oren Gaban di lain kota, di 


mana dia belum dikenal o walaupun namanya, 
terutama nama ayahnya, su enal oleh seluruh dunia 
kang-ouw, terutama di bagi ur sepanjang pantai, dari 
utara sampai selatan. ah dia menjelajahi kota-kota 
besar dan dusun-d ng jauh dari tempat tinggalnya, 
mulai dengan n angannya menjatuhkan hati wanita, 
baik yang et, rsuami maupun yang belum, dengan 


L 
saja tidak sembarang wanita, melainkan 


rayuannya. 

wanita cantikannya cocok dengan seleranya dan 
yang memikat hatinya. Dan dia pun mulai jarang berada di 
rumah. Namun ayahnya, yang tahu akan kesukaan 
puteranya dan sudah sepenuhnya percaya akan kepandaian 
See Han untuk berjaga diri dan akan kebesaran namanya 


sehingga takkan ada orang berani mengganggu puteranya, 
mendiamkan saja. 


Pada suatu hari, ketika matahari mulai muncul di balik 
tebing sebelah timur yang tinggi, dua orang nampak 
mendaki tebing, melalui jalan raya yang sengaja dibuat oleh 
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Tung Kiam menuju ke rumah gedungnya. Jalan ini cukup 
baik, dan-dibuat untuk jalan kereta orang-orangnya, juga 
untuk para tamu yang hendak datang berkunjung. Dua 
orang itu bukan lain adalah Kwee Hong dan Ang Siang 
Bwee. Seperti kita ketahui, dalam perjumpaannya dengan 
Nam Tok yang dianggap musuh besar diserangnya, San 
Hong menderita luka pukulan Hek-in Pay-san yang amat 
dahsyat dan yang mengandung racun sehingga dia terluka 
hebat di dalam dadanja. Biarpun dia memiliki tenaga sin- 
kang yang kuat, namun kalau dia tidak memperoleh 
pengobatan yang tepat, nyawanya takkan dapa lebih dari 
setahun umurnya tepat seperti yang ikatan Nam Tok 
ong Ang Leng Ki atau Nam Tok mus sar itu! Dan 
sebelum memperoleh pengobatan, dik menjadi seorang 
yang lemah karena setiap kali dia gerahkan sin-kang, 
tenaga itu akan memarahkan LAG alam dadanya yang 
dapat membunuhnya seketika. 


Selama dalam perjala eka mencari pengobatan, 
sikap Siang Bwee membuat an Hong merasa terharu 


berterima kasih s ap gadis itu amat ramah dan 
menjaganya deng uh ketelitian. Dia merasa seperti 
dimanja, sepe i set rang anak kecil tak berdaya, bahkan 
eka berdua saja gadis itulah yang selalu 
tkannya. Dan hampir setiap hari gadis 
itu mema ya untuk membiarkan ia mengerahkan sin- 
kang melalui telapak tangan pada punggung yang terluka, 
bukan untuk menyembuhkan luka itu, hal ini tidak 
mungkin, melainkan untuk mengurangi rasa nyeri yang 
menyiksa diri San Hong. 


Pagi-pagi sekali tadi mereka berdua meninggalkan kota 
Si-yang di mana mereka bermalam di rumah penginapan 
semalam. 
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"Lihat, itulah rumahnya." kata.Siang Bwee sambil 
menudingkan telunjuknya ke arah tebing setelah mereka 
tiba di bawah tebing. 


San Hong memandang dan jantungnya berdebar tegang. 
Dia sudah pernah mendengar para gurunya bercerita 
tentang seorang di antara para datuk besar dunia kang-ouw 
yang berjuluk Tung-hai Kiam ong itu. Menurut gurunya, 
para datuk, besar merupakan orang-orang aneh yang 
kadang-kadang dapat berbuat amat kejam dan aneh. Watak 
mereka aneh dan sukar sekali didekati. Dia sendiri sudah 
merasakan keanehan dan kekejaman watak a g Siang 
Bwee, yaitu Nam Tok, seorang di ar pot da besar 
itu. Bagaimana sekarang Siang Bwee b membawanya 
ke rumah Tung Kiam yang terken ON t? Bukankah itu 
mencari penyakit saja? Bukan me 1, bahkan mungkin 
mereka berdua akan mengal a di tempat itu, 
pikirnya. Ah tetapi siapa tah ngkin karena ayah Siang 
Bwee juga seorang datu bea maka Tung Kiam mau 
memenuhi a . Dia tidak dapat berbuat 


lain kecuali pasrah, dia sudah percaya sepenuhnya 
kepada gadis ini, Bas D pria yang wataknya juga 
aneh, akan tet g sejak dia tahu seorang wanita telah 
menjatuhk TG 


Ha aku masih merasa khawatir sekali. Kita 
berdua belum pernah bertemu dengan Tung Kiam dan 
engkau sendiri sudah bercerita kepadaku betapa aneh dan 
jahat wataknya. Aku tidak khawatir terhadap diriku sendiri. 
Bagaimanapun juga, aku sudah dibayangi maut, akan tetapi 
bagaimana kalau sampai dia mengganggumu dan sampai 
dia... membunuhmu?" 


Siang Bwee memandang kepada pemuda itu dan 
tersenyum manis. "Hong-ko, kalau aku mati, bukankah itu 
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berarti bahwa kita tidak akan saling berpisah lagi? Aku 
hanya akan menemanimu mati, Hong-ko. " 


Bukan main merdunya kata-kata itu terdengar oleh 
telinga San Hong, bagaikan tangan yang lembut mengelus 
hatinya. Akan tetapi pandang mata gadis itu berseri dan dia 
tahu bahwa dia itu hanya bergurau. 


"Jangan main-main, Bwee-moi. Aku benar-benar 
mengkhawatirkan engkau." 


"Tidak perlu khawatir, Hong-ko. Aku bukamorang yang 
begitu ceroboh dan bodoh. Sebelum bertin 
mempertimbangkan dan memperhitun 
masak. Aku sudah mempelajari wata ak dari Tung 
Kiam maka aku berani aka kan aku berani 


menjamin bahwa dia pasti aka ngobatimu sampai 
sembuh! Marilah, kita percep ah kita agar segera 
dapat bertemu dengan dia. n agak tegang dan ingin 
cepat-cepat bertemu dan ia mengobatimu." 


ntah lagi. Dia sendiri tidak 


San Hong tida 
mengkhawatirkan, diri dan kini gadis itu menggandeng 
tangannya. Betapa us tangan itu, betapa, hangat dan 


penuh ketulus ati. Seorang gadis yang luar biasa! Dia 

tidak mera gung karena andaikata ada orang lain 

o in , apa salahnya kalau dua orang pria muda 
be 


saling ndeng tangan sebagai dua orang yang 
bersahabat karib? 


"Bwee-moi....." Dia berkata ragu. 


"Apa lagi, Hong-ko? Di depan mereka yang berada di 
atas itu, aku harus menyebut engkau bagaimana? Siauw- 
moi ataukah siauw-te?" 


Siang Bwee tersenyum. "Terserah kepadamu, Hong ko. 
Kalau orang lain, mungkin, dapat kukelabui dengan 
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penyamaran ini, akan tetapi siapa mampu mengelabui 
orang macam Tung Kiam? Seperti mengelabui ayahku, 
sungguh tidak mudah! Orang macam Tung Kiam dan para 
datuk besar itu, sekali dua kali pandang saja tentu akan tahu 
bahwa aku seorang wanita." 


"Kalau begitu, mengapa engkau menyamar? Menghadapi 
seorang lo-cianpwe yang berkedudukan tinggi, bukankah 
lebih baik kalau berterus terang saja agar tidak 
menimbulkan kecurigaan? " 


"Aih, engkau benar, Hong-ko. Engkau S7 sekali 


hampir aku lupa akan hal itu! Dalam pandafigan pertama, 
kita tidak boleh membuat dia curiga ata ah. Tunggu 
sebentar, aku harus berganti pakaian wanita!" Gadis itu lalu 
berlari ke balik sebuah batu kering, di tepi jalan. Batu itu 
cukup besar sehingga dapat menyedia kan dirinya. San 
Hong tersenyum dan dia D) uk di atas batu dan 
menanti dengan jantung debar. Bagaimana rupanya 
Siang Bwee kalau be wanita, pikirnya dan 
jantungnya berdebar t ” Selama ini, Siang Bwee selalu 
mengenakan pak A dan juga rambutnya diatur seperti 
rambut pria sehingga, sukar baginya untuk membayangkan 
Siang Bwee pakaian wanita! Juga dia tidak mengira 
bahwa di MEN alan pakaiannya itu terdapat pakaian 
wanita! 


Tadinya dia mengira bahwa tentu akan lama dia 
menanti. Bukankah menurut pendapat orang, seorang gadis 
itu menggunakan waktu yang lama sekali kalau berganti 
pakaian dan berdandan! Bahkan mendiang ibunya dahulu 
juga menggunakan waktu paling lama kalau berdandan, 
sehingga ayahnya sering mengomel kalau mereka hendak 
pergi bersama dan ayahnya harus menanti sampai lama! 
Akan tetapi selagi dia masih melamun, tiba-tiba terdengar 
suara di belakangnya. 
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"Hayo, Hong-ko!" 


Dia terkejut. Memang tadi dia duduk membelakangi batu 
besar itu dan karena tidak menduga gadis itu akan selesai 
sedemikan cepatnya, maka dia agak terkejut dan 
membalikkan, tubuh. Dan..... ia terpesona! Hampir dia 
tidak percaya bahwa yang berdiri di depannya itu adalah 
Siang Bwee! Seorang gadis yang cantik jelita dan manis luar 
biasa! Wajahnya demikian manis, dengan dagu kecil 
meruncing, sepasang mata yang lebar dan jeli, tersenyum 
dengan mulut yang amat manis, dihias lesung pipit. Wajah 
itu dibedaki sedikit sehingga lebih putih daripada 
biasanya. 


"Heii, Hong-ko! Kau kenapa? Met ph? Apakah aku 
buruk seperti setan maka engkau memandang terbelalak 
seperti itu?" 


"Ah, tidak... sama sekali tidak. Engkau..... engkau 
seperti..... bidadari......" 


Akan tetapi wajah erubah lebih merah daripada 
wajah Siang Bwe Me Renad kemerahan seperti bunga 
mawar mekar, Ia a dia merasa kelepasan bicara dan 
khawatir kala is itu menjadi marah. Akan tetapi 
ternyata sia pie tidak marah, melainkan memandang 
a gan mata bersinar, wajah berseri dan bibir 
yang tersenyum manis sekali. 
"Hong-ko, pernahkah engkau melihat bidadari?" 


San Hong tertegun, lalu menggeleng kepala. "Hanya 
membaca dari dongeng dan mendengar cerita mendiang 
ibu. Tapi aku pernah melihat bidadari dalam... mimpi." 


"Hemmm,-seperti apa macamnya?" 


"Pendeknya, ia wanita yang paling cantik jelita, tidak ada 
cacat celanya dari ujung rambut sampai ke ujung kaki 
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seperti..... seperti..... engkau inilah!" Kembali San Hong 
terkejut dan merasa telah kelepasan bicara. 


"Wah, engkau merayu, Hong-ko. Apakah rayuanmu itu 
rayuan gombal." 


San Hong terbelalak. "Ehhh? Apa itu gombal?" Dia 
memang tidak mengerti. 


"Gombal adalah kain yang lapuk compang camping, 
kotor dan tidak ada harganya sama sekali, benda yang 
busuk dan buruk. Rayuan gombal berarti rayuan yang 


busuk, palsu, menjilat dan mencari mu erpamrih, 
pendeknya bukan pujian yang keluar dari g murni." 
"Ah, sama sekali tidak, Bwee-moi! u memujimu 


karena dorongan hati yang merasa a . Sebagai seorang 
pemuda engkau amat tampa aku tak pernah 
membayangkan bagaimana Anu sebagai seorang 
gadis. Dan ternyata, cesaggaman A hemmm, cantik 
jelita dan manis sekali." 


Dengan sikap 1 i Bwee menjura. "Terima kasih 
atas pujianmu, -ko? Dan marilah kita cepat mendaki 
bukit ini. Siapa *tahu dari atas sana Tung Kiam sudah 


melihat ked n kita dan dia menjadi curiga kalau kita 
berlama:la 1ysini." Sambil berkata demikian, Siang 
Bwee lal megang tangan San Hong dan seperti tadi 


menggandeng tangan pemuda itu diajak melanjutkan 
perjalanan. 


San Hong merasa betapa jantungnya berdebar tegang. 
Biarpun sudah sering gadis itu menggandeng tangannya 
dengan akrab seperti dua orang sahabat baik namun sekali 
ini sungguh lain rasanya. Apalagi dari pakaian Siang Bwee 
terhambur keharuman bunga, membuat hatinya semakin 
berdebar. Tangan itu mendadak saja menjadi terasa lebih 
hangat, lebih lembut dan lunak. Dia sama sekali tidak tahu 
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betapa dara itu pun berdebar, penuh ketegangan, bukan 
karena tangan mereka saling menggandeng, melainkan 
karena kekhawatiran. Siang Bwee sudah mendengar banyak 
tentang Tung Kiam dan mengetahui bahwa mereka berdua 
seperti sedang menghampiri sarang harimau yang amat 
buas dan berbahaya. Banyak sekali kemungkinan mereka 
tidak akan dapat turun lagi dari bukit ini karena Pedang 
Timur itu kabarnya amat ganas dan bukan manusia biasa, 
melainkan iblis sendiri yang mudah saja membunuh orang 
tanpa sebab kalau hatinya sedang tidak senang. Akan tetapi, 
terpaksa dia mengajak San Hong menghada tuk besar 
itu, karena selain ayahnya, yang pasti tidak QA Mengobati 
San Hong, satu-satunya orang yan anya dapat 
menolong pemuda itu adalah Tung . Ia mendengar 
bahwa Tung-hai Kiam-ong Cu S am selain memiliki 
imu pedang yang membuat di juluki Raja Pedang 
Lautan Timur, juga terkenal i dengan keahliannya 
ilmu -pengobatan tusuk jaru ak ada penyakit yang tak 
dapat dia sembuhkan, ti luka beracun yang tidak 
dapat dia sembu : saja kalau memang belum 
saatnya orang i ap Jarum-jarumnya amat terkenal, 


bahkan ada yang “bilang lebih berbahaya daripada 


pedangnya. "jarum itu selain dapat dipergunakan 
sebagai ala atan, juga dapat dia pakai sebagai alat 
pembunu g mengerikan! 


Kalau sudah mendengar bahwa datuk ini ganas, kejam 
dan tidak lumrah manusia, mengapa Siang Bwee berani 
mengajak San Hong berkunjung ke lembah dan tebing 
curam itu? Apakah itu bukan berarti ia mencari penyakit 
dan bunuh diri? Sama sekali tidak! Siang Bwee bukanlah 
seorang gadis bodoh. Sebaliknya malah, ia amat cerdik. Ia 
mendengar pula bahwa di samping kehebatannya itu Tung 
Kiam terkenal sebagai seorang yang tinggi hati, angkuh dan 
sombong. Mungkin agak mirip ayahnya sendiri! 


ji 


G 


C 


le) 


£ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Memandang rendah orang lain dan tak pernah mau 
mengaku kalah. Watak inilah yang membuat ia 
memberanikan diri mengajak San Hong menghadap datuk 
itu. Ia mendapatkan akal untuk memaksa datuk besar itu 
mengobati San Hong, dengan mempertahankan watak 
sombongnya itu. Tentu saja perbuatannya ini bukan tidak 
mengandung bahaya besar bagi dirinya sendiri pula! 


Dua orang muda itu kini berdiri di luar pintu gerbang 
besar di mana terdapat lima orang penjaga yang wajahnya 
bengis dan tubuhnya kekar. Selalu ada lima orang penjaga 
di pintu gerbang ini Mereka itu adalah an ah Tung 
Kiam yang semua berjumlah dua puluh li ng, tinggal 
di pondok-pondok yang dibangun di a) ebun paling 
belakang Mereka menjaga pintu gerba 1g” masuk ini siang 
malam, bergiliran dan setiap ro n terdiri dari lima 
orang. Mereka adalah anak b g. rata-rata memiliki 
kepandaian silat dan tenag besar, dan amat patuh 
dan setia kepada Tung Ki menggaji mereka dengan 
royal sekali. XS 


Lima orang i Mer keluar dari dalam gardu dan 
berdiri berjajar men alang pintu masuk. Mereka sudah 
biasa meneri atangan tamu-tamu, yaitu para tokoh 
kang-ouw, -orang sesat yang datang untuk 
menghaliar persembahan mereka kepada si datuk besar 
Tung Kiam" Oleh karena itu, mereka pun kini menyambut 
San Hong dan Siang-Bwee dengan sikap tegas namun 
hormat, mengira bahwa dua orang muda ini tentu tamu- 
tamu yang hendak mengirim persembahan pula. 
Bagaimanapun juga, mereka agak heran melihat munculnya 
seorang gadis yang cantik molek karena belum pernah ada 
gadis cantik datang berkunjung, kecuali kalau gadis itu 
dibawa oleh kongcu mereka, yaitu Cu See Han. 
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"Harap berhenti dulu!" berkata kepala rombongan 
penjaga itu yang bermula hitam dan wajah yang sudah 
menyeramkan itu ditambah lagi dengan brewok yang 
memenuhi mukanya. "Kalian siapakah dan ada keperluan 
apa datang ke tempat ini?" 


-o-Dewikz-o00-Budi.S-o- 


Hong tidak mampu menjawab dan men nnya saja 
kepada gadis itu yang sudah melang aju. Dengan 
wajah berseri dan sikap manis gadis itusberkata, "Selamat 
pagi, kawan-kawan! Kami berdua dang dari tempat yang 
jauh sekali, dari selatan dan k ingin berjumpa dengan 


majikan kalian. Harap lapork atangan kami!" 

Lima orang penjaga cod pandang dan mengerutkan 
alis. Gadis yang demi ntik dan lincah, dan agaknya 
sama sekali tidak.r u, tidak rikuh seolah-olah sudah 

Jikan mereka. Mudah mereka duga 


mengenal baik ma 
bahwa erat Ma ni seorang di antara kekasih majikan 


Jilid XII 
Karena dia hanya dibawa oleh Siang n San 


muda mereķat Memang majikan muda mereka mempunyai 
banyak ih dan kesemuanya gadis-gadis atau janda 
janda mud&yang cantik jelita 


"Sayang sekali, Nona, Cu kongcu tidak berada di rumah. 
Sudah hampir seminggu dia pergi dan entah kapan 
pulangnya" kata si brewok. 


"Siapa mau bertemu dengan kongcumu?" kata Siang 
Bwee. Ia tidak tahu siapa yang dimaksudkan dengan Cu 
kongcu itu, akan tetapi sudah jelas bukan Tung Kiam. "Aku 
ingin bertemu dengan Tung-hai Kiam ong Cu Sek Lam!" 
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Kini si brewok dan teman temannya terbelalak. Betapa 
beraninya gadis ini!. Sama sekali tidak menghormati 
majikan mereka! Belum pernah ada orang berani menyebut 
nama majikan mereka begitu saja, seperti orang menyebut 
orang lain yang berkedudukan sama. Biasanya, orang orang 
yang datang menyebut majikan mereka lo-cianpwe atau 
beng-cu, atau bahkan ada yang menyebutnya Ong-ya. Akan 
tetapi gadis muda ini menyebutnya begitu saja pada nama 
dan julukannya. Si brewok mulai merasa tidak senang, 
apalagi setelah dia tahu bahwa gadis ini bukan kekasih 
kongcunya. Kalau kekasih kongcunya, te dia tidak 
berani bersikap kasar, apalagi main-main ggodanya. 
Gadis ini adalah seorang tamu kuran Ga dan bukan 
sahabat kongcunya.  Timbullah, inginan hatinya 
mempermainkan gadis yang cantik yelita ini. Si brewok 
tersenyum dan mengelus kumis woknya. 


"Nona, tidak mudah ag majikan kami. Beliau 


sedang menerima belasa tamu, tokoh-tokoh besar 
dunia kang-ouw, makan ak oleh diganggu. selain itu, 
juga untuk dapat NN p beliau, ada syaratnya." 

"Hemmm, apa atnya?" Siang Bwee bertanya, tanpa 
menduga b "Apakah kalian minta uang makan? 
Jangan kawan u bukan orang yang pelit." 


Si bre tersenyum. "Heh-heh-heh, bukan hanya itu 
syaratnya, Nona. Kalau ada seorang wanita minta 
menghadap majikan kami, maka ia haruslah kami geledah 
dulu, kami periksa kalau-kalau ia menyembunyikan sesuatu 
di tubuhnya. Nah, masuklah ke dalam gardu kami, Nona. 
Aku hendak memeriksa seluruh pakaian dan badanmu, heh 
heh heh! " 


Wajah Siang Bwee seketika berubah merah sekali. 
Biarpun ia seorang gadis yang tak pernah diganggu orang 
karena tidak ada yang berani, namun ia maklum bahwa di 
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balik kata-kata si brewok itu terdapat suatu kecabulan yang 
kuran ajar. Akan tetapi, ia tersenyum semakin manis. Bagi 
orang yang mengenal gadis ini, senyum itu berarti bahwa 
Siang Bwee marah bukan main dan ia telan menjadi 
seorang yang amat berbahaya. Akan tetapi si brewok dan 
teman-temannya tidak mengenalnya, maka senyuman 
manis itu dianggap oleh si brewok bahwa gadis manis itu 
memberi tanggapan yang baik. 


"Ha-ha-ha, marilah Nona. Setelah kuperiksa, baru 
engkau boleh menghadap majikan kami!" kata pula si 
brewok dan dia menjulurkan tangan ka a untuk 
meraba dagu yang manis itu. 


"Plakkk!" tangan itu tertangkis dan (s1 bfewok meringis 
kesakitan. Marahlah dia Matanya otot dan dia berseru 
kepada empat orang kawannya. 


"Perempuan ini mempunyať niat buruk, tangkap dia!" 

Empat orang itu AS ba maju. Siapa orangnya 
tidak akan menjadi, gi ekali diberi kesempatan untuk 
menangkap seor s cantik seperti itu? Setidaknya 
mereka mendapatkan kesempatan untuk merangkul, 


meraba, membelai..Bagaikan empat ekor srigala kelaparan, 
mereka lal bruk ke arah Siang Bwce dari empat 


e tertawa tawa. 

Akan tetapi, tubuh Siang Bwee berputar menyambut 
mereka dengan tamparan dan tendangan dan tahu tahu 
empat orang itu telah terpelanting dan roboh! Peristiwa ini 
amat mengejutkan mereka berempat, juga si brewok 
terbelalak. Baru mereka berlima tahu bahwa gadis ini bukan 
orang sembarangan. Demikian cepat gerakannya sehingga 
tanpa mereka ketahui bagaimana caranya, tahu tahu empat 
orang itu telah roboh. Mereka menjadi marah. Cepat 
mereka bangkit lagi dan kini tangan mereka telah mencabut 
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golok yang tadi terselip di punggung. Mereka masih merasa 
penasaran karena mereka tidak dapat percaya bahwa 
seorang gadis muda mampu merobohkan mereka berempat 
dan segebrakan saja! Padahal, mereka itu adalah jagoan- 
jagoan yang bukan saja memiliki tubuh yang kekar dan 
kuat, tenaga yang besar, juga memiliki ilmu silat yang 
mereka anggap sudah amat tinggi! Perasaan malu dan 
marah membuat mereka tanpa dikomando lagi mencabut 
golok dan kini mereka menyerang Siang Bwee dengan 
penuh nafsu membunuh! Akan tetapi tingkat\kepandaian 
para penjaga itu masih jauh terlampau rend agi Siang 
Bwee, dan gerakan golok mereka baginya la an lemah 
Maka, begitu tubuhnya berkelebat, ia lenyap dari 
kepungan empat orang itu, dan sebel mereka tahu di 
mana adanya gadis yang mereka ke le, tiba tiba saja kaki 
tangan gadis itu menyambar-n r dan untuk ke dua 
kalinya merekapun terpelanti oh. Akan tetapi sekali 
ini, golok mereka terlem mereka pun mengaduh 
aduh dan tidak dapat se it. 


Si brewok juga alw Dia sudah mencabut goloknya. 
Agaknya dia m bandel. Melihat empat orang 
kawannya ba ia masih nekat dan menyerang dengan 


sambaran go a. ke arah kepala Siang Bwee. Gadis ini 
mengel mudah dan ketika golok menyambar 
lewat, ia “ienggunakan tangannya nenampar ke arah 


pundak kanan lawan. 
"Plakkk!!" 


Si brewok melepaskan goloknya dan dia pun berteriak- 
teriak kesakitan lalu menggunakan tangan kiri untuk 
menggaruk pundak yang ditampar tadi. Baju di bagian 
pundak robek dan kulit pundaknya nampak merah sekali, 
dan rasanya gatal bukan main, gatal panas dan nyeri. 
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"Kalau kaugaruk terus, lenganmu akan makin 
membusuk," kata Siang Bwee. Nah, sekarang beritahukan 
kepada Tung Kiam bahwa aku nona she Ang datang untuk 
menguji kepandaiannya!" Berkata demikian, gadis itu 
menggerakkan kakinya dan sekali menendang, tubuh si 
brewok terpental sampai beberapa meter bergulingan ke 
arah pendapa gedung! 


Kini si brewok sudah kehilangan kegarangannya. Dia 
maklum bahwa gadis itu lihai bukan main, bahkan berani 
menantang majikannya! Dan dia pun gelisah dan ketakutan 


melihat betapa pundaknya itu semakin bengkak, 
semakin nyeri dan gatal-gatal. Tahulah di a gadis itu 
telah memukulnya dengan pukuli Ha Maka, tanpa 


dan langsung dia menghadap nya yang sedang 
menerima tamu-tamunya AN amu yang luas, di 
bagian belakang gedung. 


Masuknya si brewok a huyung ke dalam 
ruangan yang luas, i narik perhatian mereka yang 
sedang makan AN r dalam. Ada belasan orang duduk 


berani menengok lagi, dia pun lalu ut emasuki gedung 
t 


menghadapi meja“ panjang dan mereka sedang makan 
minum dal asana gembira, dilayani oleh pelayan 
pelayan wani uda yang cantik cantik dan genit. Di 
kepala ga cit seorang laki-laki berusia enam puluh 
tahun, bertubuh sedang dan gagah wajahnya tampan dan 
matanya mencorong penuh wibawa. Melihat pria yang 
berpakaian rapi dan tidak nampak membawa senjata ini, 
sungguh tidak begitu mengesankan dan agaknya tidak patut 
mendapat julukan raja Pedang! Bahkan sebatang pedang 
pun dia tidak membawanya. Namun jelas betapa belasan 
orang yang nampaknya lebih menyeramkan, yang duduk 
mengdapi hidangan dan makan minum degan lahapnya, 
tunduk dan hormat kepada Tung Kiam. Setiap kali Tung 
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Kiam yang menjadi tuan rumah mengangkat cawan arak, 
tentu mereka semua juga segera mengangkat cawan arak 
masing-masing dan minum dengan sikap gembira. 


Begitu si brewok tanpa dipanggil memasuki ruangan itu 
dengan terhuyung huyung, dua orang pelayan wanita yang 
tadinya melayani dengan sikap luwes dan genit, sekali 
meloncat sudah berada di kanan kirinya dan pedang di 
tangan mereka telah ditodongkan ke arah dada dan leher si 
brewok! Betapa cekatan gerakan mereka itu, jauh lebih 


memandang si brewok sejenak dan 
brewok menderita kesakitan dan seperti hendak menggaruk- 
garuk pundaknya, dia pun b fkata dengan suara 
mengandung kejengkelan. 5 


"Apa nyawamu sudah ran aka berani masuk tanpa 
kupanggil?" 


Si brewok menjadi dan dia pun menjatuhkan diri 
berlutut, mengha daan "Mohon ampun, Loya. 
Hamba..... hamba E aksa menghadap tanpa diperintah, 
karena..... ada seorang nona yang datang memaksa hamba. 
Hamba berka yelah dirobohkan, bahkan hamba..... hamba 
meneri lan beracun di pundak..... aduhhhhh.....!" 


Sepasang alis itu berdiri dan mata yang tajam itu 
semakin mencorong. 


"Goblok kamu! Tidak malukah lima orang dirobohkan 
seorang nona? Siapa dia dan apa maksudnya membikin 
ribut di sini?" 

"lam ia nona she Ang yang katanya datang untuk 
menguji kepandaian Loya... " 
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"Apa? She Ang? Dan pukulan beracun? Hayo engkau 
merangkak ke sini!" perintah Tung Kiam sambil bangkit 
dari kursinya dan melangkah ke tengah ruangan itu. Si 
brewok benar-benar merangkak menghampiri majikannya, 
presis seperti seekor anjing ketakutan. Setelah tiba di depan 
kaki Tung Kiam, dia berlutut. Sejenak datuk besar itu 
menunduk dan memandang ke arah pundak yang telanjang 
itu. Kulit pundak itu merah sekali, ada bintik-bintiknya. 


"Engkau ditampar dengan tangannya?" tanyanya, 
8 tamp 8 ganny yany 
mengerutkan alis. 


"Benar, Loya..... 

"She Ang? Hemmm, agaknya ini tanga perkenalkan 
diri dari Nam Tok! Huh, pukùlan®\macam ini saja 
dipamerkan di sini?" Dia menole jada seorang gadis 
pelayan. "Ambilkan kantung ala obatanku di kamar!" 


Gadis berpakaian mera a itu mengangguk lalu 
cepat meninggalkan Tana, lama kemudian ia sudah 
datang kembali mem Y sebuah kantung kain kuning. 
Tung Kiam me dna. antung itu, membukanya dan 
mengeluarkan so bungkusan terisi jarum-jarumnya. 
Dengan sebat jarum perak, dia lalu menusuk sekitar 
pangkal p dekat leher, kemudian menusuk-nusuk 
pundak erluka, dan membubuhkan obat berwarna 
putih. Seketika gatal-gatal iu lenyap ketika jarum-jarum itu 
dicabut. 


Si brewok memberi hormat dengan girang dan berulang- 
ulang menganggukkan kepala menghaturkan terima kasih. 


"Sudah, pergilah dan suruh nona she Ang itu datang ke 
sini. Hemmm, pukulan beracun macam ini saja 
dipamerkan. Permainan kanak-kanak!" kata Tung Kiam 
"Hayo suruh gadis itu ke sini atau ku seret ia.....!" 
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Tiba-tiba pintu terbuka dan muncullah Siang Bwee 
bersama San Hong di ambang pintu! "Tidak perlu dipanggil, 
tidak pelu diseret, Lo-cian-pwe. Aku sudah berada di sini 
untuk menguji nama besar Tung hai Kiam-ong sebagai ahli 
tusuk jarum!" 


Wajah Tung Kiam berubah merah dan alisnya berkerut, 
matanya mencorong ketika dia memandang wajah gadis 
cantik manis itu. Betapa lancang dan beraninya gadis muda 
itu, di depan para tokoh kang-ouw mengeluarkan kata-kata 
menantang seperti itu! Kalau saja dia tadi tidak\ìmendengar 
bahwa gadis itu she Ang dan mengingatkan an Nam 
tok yang juga she Ang, tentu sekarang jugag idat turun 
tangan membunuhnya. Maka, G i pengganti 
kemarahannya, tangannya menyambar Si uah cawan arak 
yang masih penuh arak dan me Sahaa cadangan, belum 
diminum, kemudian deng erakan cepat dia 


melemparkan cawan berisi itu ke arah Siang Bwee 
sambil membentak. 


"Bocah lancang, teri suguhan kami ini!" 


Bagaikan aa sia yang amat berbahaya, cawan 
r dengan kecepatan kilat ke arah dada 

o 3 

tnya, tidak ada setetes pun arak tumpah 


Semua Orang yang duduk di ruangan itu memandang 
dan mereka semua maklum betapa berbahayanya sambitan 
cawan arak itu yang dilakukan dengan pengerahan tenaga 
sin-kang. Akan tetapi, Siang Bwee bersikap tenang saja dan 
ia menjulurkan tangan kanan menangkap cawan arak yang 
meluncur ke arahnya sambil miringkan tubuh dan semua 
orang memandang kagum karena gadis itu mampu 
menangkap cawan tanpa menumpahkan setetes pun arak 
dari cawan itu. 
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Sambil tersenyum manis sekali Siang Bwee berdiri 
dengan luwes, cawan arak di tangan kanan dan ia 
memandang kepada tuan rumah, "Terima kasih, lo-cian- 
pwe Tung-hai Kiam ong Cu Sek Lam, dan para locianpwe 
yang hadir, mari kita keringkan cawan untuk menghormati 
Cu Locianpwe!" Ia mengangkat cawan itu dan semua tamu 
dengan gembira menyambut ajakan gadis itu, semua 
mengangkat cawan dan minum arak dari cawan masing 
masing untuk menghormati tuan rumah. Siang Bwee juga 
minum araknya sampai habis dengan sekali tenggak. 


"Terima kasih, Lo-cian-pwe!" kata lagi itu dan 
sekali ia melontarkan cawan kosong, ca terlempar 
dan berputar-putar kemudian jatuh ke eja, mendarat 
dengan lunak! Semua tokoh Y Mada di situ 
mengangguk angguk dan mem Masih semuda itu, 
seorang wanita lagi, telah i ilmu kepandaian 
setinggi itu, sungguh menga n sekali. Sebaliknya, para 
gadis pelayan memandan n penuh khawatir dan iri. 
Mereka tahu bahwa a semua sama sekali tidak 
mungkin dapat avi kepandaian gadis cantik 
manis ini, maka kalau sampai, gadis ini ditarik oleh majikan 
mereka menjadi Kekasih, mereka semua mendapatkan 


yang tinggi” hati menjaga wibawanya. Dia tadi sudah 
menguji, disaksikan banyak tokoh, maka setelah ujian itu 
dapat lulus dengan baik, dia harus menyambut kedatangan 
gadis itu sepatutnya. Itulah aturan tak tertulis dalam dunia 
kang-ouw. Dia memandang kepada pemuda yang muncul 
bersama gadis itu dan sekali pandang saja dia tahu bahwa 
pemuda itu bukan orang sehat, melainkan sedang menderita 
luka parah sekali. Hal ini dapat dia ketahui dari sinar mata 
dan wajah pemuda itu. 
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"Nah, Nona Muda. Setelah engkau nenerima suguhan 
arakku dengan baik, katakan siapa engkau, apa 
hubunganmu dengan Nam Tok dan apa keperluanmu 
datang ke sini?" 


Siang Bwee tersenyum manis. Ia merasa lega dan girang. 
Bagaimanapun juga, pancingannya berhasil. Tadi ia sengaja 
melukai si brewok dengan pukulan beracun dari ayahnya 
sebagai tanda pengenal dan hal itu agaknya benar saja telah 
menarik perhatian tuan rumah, kemudian penyambutannya 
atas ujian Tung Kiam dengan lemparan cawan arak juga 
berhasil membuat tuan ruman "terpaksa" mbutnya 
dengan patut. Akan tetapi ia tahu bah itu bukan 
berarti bahwa ia dan San Hong akan dil 1D an bebas dari 


ancaman bahaya maut. Ia è 


"Aku sengaja melukai si b dengan tamparan 
beracun, dan ternyata can pe Tung Kiam memiliki 
penglihatan cukup jeli sehingga menduga bahwa aku ada 
hubungan dengan Na Ketahuilah bahwa aku 
bernama Ang Sian Wee, puteri dan anak tunggal Nam 


Tok! " Mendenga ua tokoh kang-ouw yang berada 
di situ terkejut dan iam diam merasa gentar. Nama besar 


Nam Tok ti kalah hebatnya dibanding nama Tung 
Kiam. Ked ma-sama datuk besar yang menakutkan. 
"Hem Nam Tok menjadi Raja Racun di selatan dan 


Tung Kiam menjadi Raja Pedang di timur, di antara kita 
tidak pernah ada sangkut paut, masing-masing tinggal 
dalam wilayah sendiri! kenapa sekarang puterinya datang 
memamerkan kepandaian?" Sengaja rung Kiam menyebut 
Nam Tok Raja Racul Selatan dan dirinya sendiri Raja 
Pedang di timur, seolah-olah hendak menonjolkan bahwa 
raja pedang lebih terhormat dari pada raja racun! 


"Lo-cian-pwe Tung Kiam, aku sebagi puteri Nam Tok 
juga menjadi utusannya, untuk menantang Lo-cian-pwe 
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mengadu kepandaian. Biar dunia melihat kenyataan siapa 
di antara Nam Tok dan Tung Kiam yang lebih pandai dan 
lebih pantas disebut datuk besar pujaan semua tokoh dunia 
kang-ouw!" 


Tung Kiam kembali memandang dengan mata 
mencorong. Kalau saja tidak demikian angkuh wataknya, 
merasa malu kalau harus menghajar seorang anak 
perempuan, tentu sudah dihantamnya bocah yang bermulut 
lancang ini! Akan tetapi, tiba-tiba dia teringat akan 
puteranya! Ha, pikirnya dan wajahnya berseri, Bukankah 
sukar sekali mendapatkan seorang calon jod 
bagi puteranya itu? Dan gadis itu puteri 
Bocah yang cantik manis, tabah dan S 
memiliki kepandaian yang tidak KS 


n cerdik, juga 
n untuk menjadi 


mantunya! 
"Berapa usiamu sekara PNS Tung Kiam 
bertanya. Siang Bwee terk Pa Da gadis yang cerdik ini 


melihat sinar mata yan dari kakek itu, maka ia 
menjadi waspada. berbahaya kalau datuk besar 
ini bersikap rama Sapa kalau bersikap bengis, karena 
menghadapi orang yang bengis ia dapat berjaga diri, 
sebaliknya me api orang yang ramah sungguh dapat 
a TPG jadi lengah, Ia menimbang nimbang apa 
Na ersembunyi di balik pertanyaan tentang usia 
itu. Dan tiba-tiba wajah gadis itu berubah merah sekali. Ia 
segera dapat menebak. Bukankah tadi si brewok 
mengatakan bahwa kongcunya tidak berada di rumah? Ini 
berarti banwa Tung Kiam mempunyai seorang pulera! Dan 
kalau seorang ayah yang berpulera menanyakan usia 
seorang gadis, hal itu hanya menyembunyikan satu saja 
maksud, yaitu ingin memungut gadis itu sebagai mantu! 


"Usiaku baru delapan belas tahun, Lo-cian-pwe, dan aku 
sama sekali belum berpikir tentang perjodohan!" 
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Sepasang mata datuk besar itu makin mencorong dan 
hatinya semaki suka kepada gadis itu yang ternyata cerdik 
sekali sehingga mampu menjenguk isi natinya. 


"Hemmm, coba sekarang katakan, yang dikehendaki 
ayahmu mengutus engkau dan orang terluka parah karena 
pukulan beracun ini datang ke sini!" 


Bukan main girangnya hati Siang Bwee, akan tetapi 
perasaan itu disembunyikannya dalam hati. Memang hebat 
sekali kakek ini, pikirnya. Melihat dari jauh saja dia sudah 
tahu bahwa San Hong terluka pukulan beracun! Orang 
selihai itu tentu akan mampu mengobati S g sampai 
sembuh. 


"Begini, Lo-cian-pwe. Pett Tag, ayahku 
mengutusku untuk menyampaikatas imnya kepada Lo- 
cian-pwe." 


menyampaikan salam t ertai bingkisan berharga. 
Akan tetapi gadis ini ti embawa apa-apa. Hal ini saja 
dapat dianggap s da auina bagi tuan rumah, akan 
tetapi setelah para tokoh itu mendengar bahwa gadis ini 
adalah puteri m Tok, merekapun tidak lagi merasa 
heran. Bag pun juga, tingkat atau kedudukan Nam 
Tok de ng Kiam adalah seimbang. 


"Hemmm, bagus ayahmu si tua bangka beracun itu 
masih ingat kepadaku!" kata Tung Kiam untuk mengisi 
kekosongan yang menegangkan karena salam itu tidak 
disusul bingkisan. 


Biasanya, a g-0uw yang datang 


"Selain itu, ayah mendengar bahwa ilmu pengobatan dari 
Lo-cian-pwe maju pesat dan terkenal di seluruh dunia. 
Akan tetapi ayahku meragukan berita yang sampai ke 
telinganya bahwa tidak ada penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan tusukan jarum dari Lo-cian-pwe!" 
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Sejak tadi San Hong hanya mendengarkan saja. Diam- 
diam dia kagurr bukan main. Ternyata Siang Bwee se orang 
gadis yang cerdik luar biasa, dar kini dia dapat melihat akal 
bagaimaru yang dipergunakan gadis itu untuk "memaksa" 
datuk besar itu mengobati lukanya. Ternyata gadis itu 
hendak membangkitkan keangkuhan orang itu, menantang 
dan menyinggung kehormatannya! sebagai seorang ahli 
pengobatan. 


Mendengar ucapan gadis itu, berkerut alis r Kiam. 
Benar-benar dia ditantang oleh Nam Tok! S o orang 
tahu bahwa nyawa manusia tidak berada di t manusia 
lain, dan tidak ada obat apa p 3 dapat 
menyembuhkan semua penyakit di duni Akan tetapi 
karena ditantang, dia pun berkata dengan ntang. 


"Ang Siang Bwee, katakan Kepada ayahmu yang 
sombong itu! Biarpun TT. AN belum berapa tinggi 
dalam ilmu pengobatan, aka TP pi kalau hanya mengobati 
penyakit dan luka GS n beracun Nam Tok saja, 
aku sanggup!" 


"Aih, sungguh an lan sekali, Lo- cian-pwe! Memang 
begitulah tanta - yah untuk menguji kepandaian Lo- 
cian-pwe. udara ini bernama Kwee San Hong dan 
oleh ay i sebagai kelinci percobaan atau ujian. 
Ayah sen memukulnya sehingga terluka parah dan ayah 
menyuruh aku membawa dia ke sini untuk melihat apakah 
Lo-cian-pwe mampu menyembuhkan luka bekas pukulan 
ayah ini. Menurut pesan ayah, kalau Lo-cian-pwe tidak 
mampu, Lo-cian-pwe sepatutnya mengakui keunggulan 
ayah. Sebaliknya kalau Lo-cian-pwe mampu 
menyembuhkannya, ayah titip salam dan hormatnya 
disertai pujian dan kekaguman atas kelihaian Lo-cian-pwe." 


Wajah Tung Kiam menjadi semakin merah padam. 
Hatinya terasa panas sekali karena ucapan gadis, itu 
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sungguh merupakan tantangan baginya. Dia marah sekali 
kepada Nam Tok dan andaikata datuk besar itu berada di 
depannya, tentu akan langsung diterjangnya dan diajaknya 
mengadu kepandaian. Akan tetapi, yang berada di situ 
hanyalah puterinya, seorang gadis yang masih muda sekali 
maka tentu saja dia merasa malu sekali kalau harus 
melayani seorang gadis yang belum dewasa benar, baru 
berusia delapan belas tahun. Tantangan Nam Tok yang 
disampaikan puterinya itu diucapkan di depan para 
tamunya, yaitu para tokob kang-ouw. Mereka semua 
menjadi pendengar dan kalau dia tidak meneri o 
itu, tentu dia akan ditertawakan dan dij 2 kan bahan 
percakapan orang-orang kang-ouw bahw telah kalah 
oleh Nam Tok. Akan tetapi kalau dia erima tantangan 
untuk menyembuhkan korban a Nam Tok 
yang dia tahu merupakan AS yang.amat sukar, 
berarti dia seperti dipermai eh Nam Tok. Menjadi 
serba salah memang! Aka pi untuk menolak, lebih 
salah lagi! 


Tiba-tiba dia t D ketawanya menggetarkan 
jantung semua n diam-diam San Hong dan Siang 


Bwee ang pa maba itu mengandung tenaga khi- 
kang yang Lah dan kalau suara yang mengandung 
Kanaan an usatkan untuk menyerang lawan, tentu 


akan DS embuat lawan itu roboh tanpa dipukul! 


"Ha-ha-ha, Nam Tok yang terkenal di dunia selatan itu 
ternyata hanya seorang yang licik sekali! Menantang aku 
akan tetapi menyuruh puterinya, tidak berani muncul 
sendiri! Akan tetapi, aku sudah ditantang dan tidak akan 
mundur selangkahpun. Hei, Ang Siang Bwee, engkau puteri 
dan anak tunggal, juga utusan Nam Tok, dengarlah baik- 
baik. Aku Tung-hai Kiam-ong Cu Sek Lam bukan seorang 
pengecut, bukan seorang penakut dan selama hidup aku 
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tidak pernah menghindarkan diri dari tantangan siapapun 
juga. Karena itu, sekarang pun kuterima tantangan Nam 
Tok itu. Akan kusembuhkan orang ini! Akan tetapi dengan 
syarat, tanpa syarat itu aku tidak sudi!" Dia sengaja berhenti 
untuk menanti jawaban Siang Bwee. 


"Kenapa mesti ada syarat-syarat segala, Lo-cian-pwe?" 
Siang Bwee maklum bahwa di depan banyak tokoh kang- 
ouw ia harus berani menggertak dan menying gung 
kehormatan kakek ini agar si datuk besar ini tidak akan 
menarik kembal segala yang telah diucapkan karena na itu 
tentu akan membuat nama besarny MN 


"Kalau ayahmu sendiri yang datang € Sini, tentu aku 
tidak akan mengajukan syarat, melainkan” langsung saja 
menantangnya mengadu ilmu. Akan'tetapi karena dia licik 


dan mengutus kamu, maka haru jui syaratku, kalau 
tidak, aku pun tidak sudi me permintaannya begitu 
saja." 

"Nah, kalau begitu apa syaratnya, Lo-cian- 


pwe." 


"Kalau aku ti Sai menyembuhkan luka yang 
diderita orang,imi akibat pukulan ayahmu, sudahlah tidak 
lagi, tentu para saudara yang hadir ini 
kan ketidakmampuanku. Akan tetapi kalau 
, engkau harus mau menjadi mantuku!" 


aku berhasi 


Siang Bwee terkejut bukan main. Tak disangkanya akan 
seperti itu syaratnya yang diajukan oleh tuan rumah ini. San 
Hong juga terkejut dan kini dia terpaksa membuka mulut 
karena dia merasa tidak enak sekali kepada gadis itu. 


"Sudahlah, tidak perlu engkau mengorbankan diri terlalu 
banyak, Bwee-moi. Biarkan aku pergi mencari sendiri 
pengobatan lukaku." 
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"Engkau diamlah saja, Hong-ko." Lalu disambungnya 
lebih keras. "Engkau tidak berhak menentukan karena 
engkau hanya korban pukulan ayah yang dijadikan bahan 
untuk mengadu ilmu. Lo-cian-pwe, engkau sendiri pun tahu 
bahwa setiap orang gadis itu tentu sepenuhnya milik orang 
tuanya. Aku pun demikian. Yang berhak memutuskan 
tentang pernikahanku hanyalah ayahku. Oleh karena itu, 
kalau Lo-cian-pwe ingin mengambil mantu padaku, harap 
Lo-cian-pwe suka minta kepada ayahku!" 


"Ha-ha-ha, engkau anak yang licik DAN 
Kalau kelak ayahmu setuju dan engkau men ukankah 
engkau berarti hanya akan mengakali sn bg? Haha 
Tung Kiam tidaklah begitu bodoh! Ha au yang lebih 
dulu menyetujui, soal ayahmu Kelak tentu aku akan 
menemuinya untuk membicaraka Si ng perjodohan itu! 
Nah, syaratku demikian, yai alau aku berhasil 
menyembuhkan pemuda ini au harus mau menjadi 
mantuku. Bagaimana?" Y 


"Itu tergantung aya QY" Gadis itu tetap membantah. 


"Sudahlah, Bwee , kalau engkau tidak setuju, tidak 
saja. Aku pun ti À engharapkan disembuhkannya." kata 
San Hong. 


"Hsss, sajalah kau!" Siang Bwee membentak lirih. 


"Kalau begitu, aku pun tidak sudi memenuhi permintaan 
ayahmu!" kata Tung Kiam tak acuh. "Dan jangan kira 
bahwa aku tidak mampu memaksamu kalau engkau dan 
ayahmu menolak. Sekarang juga dapat saja engkau 
kutangkap dan kupaksa menjadi jodoh anakku!" 


Diam-diam Siang Bwee terkejut. Orang ini licik dan 
jahat sekali, dan kalau sampai marah tentu akan melakukan 
apa saja, sehingga ucapannya tadi bukan sekedar ancaman 
kosong. Dan tentu saja ia tidak sudi menerima begitu saja 
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lamaran orang ini untuk dijadikan calon isteri puteranya 
yang sama sekali tidak dikenalnya dan tidak pernah 
dilihatnya. Kalau ia kukuh menolak, tentu dia tidak akan 
mau mengobati San Hong. Kalau, ia menerima. Ah, apa 
salahnya? Menerima hanya agar dia mau mengobati San 
Hong! Perkara pelaksanaannya, bagaimana nanti saja. Ia 
dapat membujuk ayahnya agar tidak menerima pinangan 
Tung Kiam dan andaikata ayahnya ternyata menerima dan 
menyetujui perjodohan itu, bisa saja ia melanggar janji! 
Melanggar janji merupakan hal "biasa" saja bagi golongan 
ayahnya dan juga Siang Bwee tidak pernah m nggap hal 


itu sebagai urusan penting. Yang terpenting mencari 
pengobatan untuk luka yang diderita San . Yang lain- 
lain tidak penting! s 

"Baiklah, aku menerima....." ay 

"Bwee-moi.....!" AY 

"Diamlah, Hong-ko, ini an urusanmu, melainkan 


urusan pribadiku!" kat Bwee dan pemuda yang 
menjadi pucat m tu terpaksa berdiam diri akan 
tetapi San Fone a betapa hatinya sakit. Dia tahu 
sekarang bahwa dia telah jatuh cinta kepada gadis ini, dan 
kini Siang egitu saja menerima pinangan orang di 


depan x Hati siapa tidak akan pedih 
mendenga ? 


"Akan tetapi, Lo-cian-pwe, aku menerima asal dipenuhi 
segala tantangan ayah. Yaitu agar Lo-cian-pwe dapat 
menyembuhkan luka akibat pukulan ayah, dan korban ini 
haruslah sembuh seratus prosen dan kembali sehat seperti 
sebelum dia dipukul!" 


Tung Kiam tertawa bergelak. "Bagus, kita telah berjanji 
dan disaksikan oleh para orang gagah di dunia kang-ouw 
yang kini hadir. Para sobat yang hadir telah mendengarkan 
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bahwa aku akan menyembuhkan pemuda ini, dan kalau 
berhasil, maka nona Ang Siang Bwee puteri Nam Tok ini 
akan suka menjadi mantuku....." 


"Kalau ayahku setuju pula!" sambung Siang Bwee cepat. 


"Tentu saja dia akan setuju. Nah, para sobat suka 
menjadi saksi?" 


Mereka yang hadir bertepuk tangan menyatakan setuju 
sehingga Siang Bwee merasa betapa mukanya menjadi 
merah dan jantungnya berdebar, la telah \melakukan 
permainan yang amat berbahaya, berjanji seorang 
datuk besar seperti Tung Kiam merup 
nyawa! Namun, ia terpaksa melakukan 
San Hong, karena kalau ayahny 
mengobatinya, hanya tinggal Tu 
yang boleh diharapkan. Kala 
menolong, berarti nyawa Sa 
waktu paling lama setahu 


jam seorang inilah 
g Kiam tidak mau 
g akan melayang dalam 


Tung Kiam me erintah kepada para pelayan 
untuk mempersia eja lebar di tengah ruangan itu. 
Para tamu diperbolehkan menonton, bahkan mereka itu 
dijadikan saksi menyebarkah berita ke seluruh kang- 
ouw bagai ung Kiam menyembuhkan luka beracun 
akibat n Nam Tok dan dengan demikian 
memenangkan, tantangan Nam Tok! Tentu saja Tung Kiam 
tidak akan berani demikian congkaknya kalau saja dia tidak 
sudah yakin bahwa dia akal mampu menyembuhkan San 
Hong! Tadi diam-diam dia telah memperhatikan wajah 
pemuda itu untuk mencari tanda tanda orang terancam 
bahaya maut Akan tetapi, yang didapatkannya adala tanda 
bahwa pemuda itu menderita luka di dalam, luka beracun, 
akan tetapi nyawanya sama sekali belum terancam! Dan 
memang penglihatannya itu tepat. Nam, Tok memberinya 
pukulan beracun yang racunnya berjalan perlahan-lahan 
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sehingga pemuda itu akan dapat bertahan hidup selama 
setahun! Dan luka beracun macam ini bagi Tung Kiam 
tidaklah terlalu sukar untuk dilawan dan dikalahkan! 


"Orang muda, engkau berbaringlah di tengah meja ini, 
buka bajumu dan menelungkup!" kata Tung Kiam sambil 
membuka buntalan jarum-jarumnya dan nemilih beberapa 
batang jarum, memasukkannya ke dalam cairan yang 
berada di dalam mangkok besar. 


Biarpun hatinya masih tidak setuju melihat Siang Bwee 
mengorbankan diri, mau menjadi calon mantu, datuk besar 
ini untuk menyembuhkannya, namun S ng tidak 
melihat jalan lain kecuali menurut apa y perintahkan 
Tung-hai Kiam-ong Cu Sek Lam. Dia (mg buka bajunya, 
lalu merebahkan diri menelung di atas meja yang 
panjang itu. Siang Bwee berdiri sa meja, memandang 
dengan hati penuh Na mun wajahnya cerah, 
berseri dan ia tersenyum, s yang ia sengaja pasang 
dengan sikap mengejek lah ia mewakili ayahnya 
memandang rendah ampuan Tung Kiam dan 

T 


memperlihatkan si ak percaya bahwa Tung Kiam 
akan mampu mèg ti dan menyembuhkan korban 
pukulan aya itu! 


Sebe ai dengan pengobatanuya, Tung Kiam 
lebih dulu“nemeriksa keadaan luka bekas tangan Nam Tok 
di punggung. Dia melihat bahwa pukulan itu tidak sampai 
merusak terlalu hebat bagian dalam punggung, akan tetapi 
hawa beracun yang mengeram di dalam tubuh itu lambat 
laun akan menjadi pembunuh yang kejam. Memang tidak 
ada obatnya bagi luka seperti itu, kecuali kalau 
mengeluarkan hawa beracun itu lebih dulu Akan tetapi 
Nam Tok sungguh licik karena hawa beracun yang 
disalurkan lewat pukulan telapak tangan di punggung itu 
telah menyusup ke dalam di antara dada dan perut sehingga 
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tidak mungkin disedot dengan sin-kang tanpa 
membahayakan bagian-bagian lemah di dalam rongga 
dada. Jalan satu-satunya hanya mencairkannya dengan 
jalan menusuk syaraf-syaraf halus dan bagian tertentu 
sehingga hawa beracun itu akan dapat terseret oleh hawa 
dalam tubuh dan menguap melalui lubang-lubang kulit 
tubuh. Memang tidak mudah, akan tetapi dia, ahli tusuk 
jarum nomor satu di daerah timur, pasti dapat 
melakukannya! Diapun memeriksa kekuatan pemuda itu, 
karena untuk menerima pengobatan uk jarum 
membersihkan hawa beracun ini, tubuh sissakit harus 
memiliki kekuatan yang cukup. Ketika dia dib kan tubuh 
pemuda itu, dia terkejut sekali, terbelalak *seperti tidak 
percaya. Tekanannya bertemu dengan ga dalam tubuh 
yang amat hebat! Padahal, D sama sekali tidak 
mengerahkan tenaga, hal yang g wajar karena kalau 
dia mengerahkan tenaga, luka'itivakan menusuknya dari 
dalam. Dia menekan lagi meyakinkan, kemudian 
tertawa gembira sambil m ng kepada Siang Bwee. 


"Ha-ha-ha, sek “am Tok ketemu batunya dan 
kecelik! Korbannya inirbukan orang sembarangan, bahkan 


kalau Sl itu tidak beracun, belum tentu pemuda 


itu roboh , ha-ha-ha! Hei, orang muda, engkau 
memiliki sin-kang yang amat kuat, mengapa engkau 
TR oleh Nam Tok? Siapakah engkau 
sesungguhnya?" 

"Namaku Kwee San Hong dan Nam Tok adalah musuh 
besarku!" kata San Hong terus terang. 


"Ahhh? Begitukah? Akan tetapi mengapa dia 
mengirimmu kepadaku kalau memang dia musuh 
besarmu?" 


"Lo-cian-pwe, engkau hendak mengobatinya ataukah 
hendak mengajaknya mengobrol? Hong-ko, engkau adalah 
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tawananku, bukan orang bebas, ingat? Engkau tidak perlu 
banyak bicara. Lo-cian-pwe, memang benar Kwee San 
Hong ini musuh besar ayahku, dan dia ini juga sahabatku. 
Karena itu, maka ayah masih memberi kesempatan 
kepadanya dan hanya melukainya saja, belum 
membunuhnya. Ayah sengaja hendak menggunakan dia 
sebagai korban untuk mengujimu dan dia mengutus aku 
membawa Kwee San Hong ke sini untuk menguji 
kepandaianmu mengobati. Kalau dia sudah sembuh benar, 
sama sekali sembuh, dia masih boleh sekali lagi mencari 
dan menyerang ayah dan yang ke dua kaliny Sean ayah 
akan membunuhnya!" 


Tung Kiam mengangguk-angguk, MD heran akan 
keputusan aneh sekali itu. Bagi dia, sikapraneh itu memang 
sudah sewajarnya bagi seorang da ar. Dia sendiri pun 
suka melakukan hal yang ane , di luar dugaan dan 


perhitungan manusia biasa! 
"Bagus! Kalau begitu, Sa menyembuhkan dia!" 


Pengobatan dimulai,” Pertama-tama, dengan jari 
telunjuknya, Tung Kiam menotok San Hong yang menjadi 
lemas dan tidak mampu bergerak. Hal ini dilakukan agar 


semua syara nengendur dan dia tidak akan bergerak 


Mulailah Tung Kiam menusukkan jarum-jarum 
emasnya. Tiga buah jarum ditusukkan di ubun-ubun kepala 
dan kedua pelipis. Lalu tengkuknya ditusuk pula, dan 
beberapa bagian punggung di sekitar luka. Masing-masing 
jarum itu dibiarkan tinggal beberapa menit, dicabut 
ditusukan lagi di lain bagian. Ketika ia melakukan ini, 
suasana hening sekali dan semua mata mengikuti gerakan 
tangannya dengan penuh kagum. Memang tangan itu 
cekatan sekali, tidak pernah bergetar sedikit pun ketika 
menusukkan jarum, dan begitu pasti, begitu tepat. Mata itu 
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pun tidak pernah berkedip dan agaknya seluruh perhatian 
dan tenaga dikerahkan dan dipusatkan pada titik-titik 
penusukan jarum. Dahi dan leher Tung Kiam penuh 
keringat dan bahkan dari kepalanya keluar uap putih! Dari 
kenyataan ini saja jelaslah bahwa dia telah mempergunakan 
banyak tenaga untuk mengobati luka yang amat berbahaya 
itu, dan dari ini saja dapat diketahui betapa hebatnya 
pukulan dari Nam Tok! 


Tusukan-tusukan jarum itu berlangsung terus menerus 
dan bertubi-tubi sampai satu jam lamanya!“ Kemudian 
disusul dengan pemanasan bagian luka di PA g dengan 
mendekatkan bara api. 


Dari dekat meja, dengan sepasang matanya yang jeli dan 
amat tajam, Siangi Bwee mengamati semua gerakan 
pengobatan itu dan ia melihat bet rlahan-lahan, warna 
menghitam di punggung itu s SEK menipis dan akhirnya 
setelah Tung Kiam melonca Dag dan menjatuhkan diri 
di atas kursi sambil me n mata, kemudian turun 
dari kursi dan dudu la di lantai sambil mengatur 


pernapasan, ia mi unggung San Hong sudah bersih 
sama sekali! Tahulahvia bahwa Raja Pedang Lautan Timur 
itu telah be menyembuhkan San Hong! Dan bukan 
mudah pe itu, karena kini buktinya Tung Kiam 
seperti an napas dan duduk bersila memulihkan 
tenaganya. 


Tak lama kemudian, Tung Kiam bangkit lagi dan 
wajahnya berseri-seri, senyumnya melebar dan dia 
menggapai seorang pelayan wanita tercantik, menyuruhnya 
mengusapi muka dan lehernya yang penuh keringat dengan 
saputangan wanita itu. Dengan penuh gairah dan kasih 
sayang, pelayan itu melakukan perintah ini. Setelah selesai, 
Tung Kiam menghadiahinya dengan cubitan di dagu yang 
manis meruncing itu dan menyuruhnya mundur. 
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"Ang Siang Bwee, lihat! Pemuda itu sudah sembuh, 
tinggal memberinya sebutir pil dan dia akan sehat kembali 
seperti sebelum dia terkena pukulan ayahmu yang tidak 
berapa hebat!" 


"Lo-cian-pwe, memang engkau hebat. Akan tetapi 
kulihat tidak mudah engkau menyembuhkan satu pukulan 
ayah, dan telah memeras banyak tenagamu!" 


Tung Kiam menghela napas. "Tidak kusangka bahwa 
selama hidupku, belum pernah aku melihat bekas pukulan 
seperti itu. Akan tetapi, bagaimanapun juga, inya aku 
telah mampu menundukkannya, mampu mbuhkan 
akibat pukulan itu, bukan?" Tung Kiam 1 embebaskan 
totokan pada tubuh San Hong dan metana sebutir pil 
untuk ditelan. Setelah menelan TS an Hong merasa 
betapa tubuhnya segar. Dia m a untuk diam-diam 


mengerahkan sin-kang di dala hnya dan dia tidak lagi 
merasa nyeri. Maka, dia p at memberi hormat dan 
bersoja mengangkat ked an ke dada kepada Tung 


Kiam. 
"Banyak ainia XET atas pertolongan Lo-cian-pwe 
hj 


sehingga saya sehat kembali!" 


Akan tetapi, Tung Kiam tidak mempedulikan ucapan 
terima ih? dari San Hong, melainkan kini dia. 
memandang pemuda itu dengan sinar mata tajam penuh 
selidik, dan bertanya, "Orang muda, engkau tadi 


mengatakan bahwa engkau adalah musuh besar Nam Tok, 
katakan, mengapa engkau memusuhinya?" 


San Hong sebetulnya tidak suka membicarakan urusan 
permusuhannya dengan Nam Tok karena membicarakan 
urusan itu hanya mendatangkan perasaan tidak suka kepada 
Siang Bwee. Akan tetapi, datuk besar ini baru saja 
menyembuhkannya, maka bagaimanapun juga dia harus 
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berterima kasih kepadanya. Maka, dia pun menjawab 
sejujurnya, bahkan jawaban ini seolah-olah dia katakan 
untuk membela dirinya di depan Siang Bwee. 


"Karena Nam Tok telah membunuh ayah dan ibuku!". 


Mendengar ini, tiba-tiba Tung Kian. tertawa bergelak- 
gelak. Dan mendadak pula segera ketawanya berhenti dan 
kini dia sudah memandang lagi wajah pemuda itu penuh 
selidik. "Siapakah gurumu dalam ilmu silat?" 


"Saya murid Thian-san Ngo-sian." 


"Uhhh!" Tung Kiam mengerutkan TN "Murid 


mereka berlima?" 

San Hong mengangguk dan Tung aa berkata lagi. 
"Masing-masing dari mereka iak akan mampu 
menandingi Nam Tok, akan tetapi kalau kelimanya yang 
maju, belum tentu Nam To t bertahan. Bagaimana 
engkau sampai terluka o ! Apa yang membuatmu 
sampai kalah?" 


Wajah San Hon ah kemerahan "Dia lihai sekali, 
terutama ilmu Sok nya dan ilmu pukulannya yang 
beracun” San g mengerling ke arah Siang Bwee dan dia 
merasa he Sai melihat wajah gadis itu berseri dan 
agakny itu sama sekali tidak menaruh keberatan 
mendengarkan percakapan itu bahkan ada bayangan 
kegembiraan pada wajah yang cantik itu. 


"Ha-ha-ha, tentu saja! Nam Tok terkenal dengan ilmu 
tongkatnya dan ilmu pukulan beracunnya. Nona, bukankah 
ilmu tongkat ayahmu itu Hek-liong-jio-cu dan pukulannya 
adalah Hek-in Pay-san?" 


"Engkau sudah mengetahuinya, Lo-cian-pwe. Apalagi 
hanya pemuda ini, biar Lo-cian-pwe sendiri pun tidak akan 
mampu menandingi ilmu tongkat dan ilmu pukulan dari 
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ayahku!" Jelas bahwa gadis ini memandang rendah sekali 
kepada datuk besar ini walaupun tadi diakuinya ilmu 
pengobatan dari Tung Kiam yang bernasil menyembuhkan 
luka yang diderita San Hong. 


"Hemmm, engkau sombong, Nona, seperti ayanmu! 
Kaukira ilmu-ilmu ayahmu itu tidak ada yang mampu 
menandingi? Oya, orang muda, apakah engkau akan 
kembali mengadu ilmu dengan Nam Tok?" 


"Tentu saja!" Siang Bwee mendahului San Hong. "Dia 
akan kembali bersamaku menghadap ayah dan. melanjutkan 
perkelahian mereka. Akan tetapi sekali ini asti akan 
memukulnya sampai mati!" 


San Hong tertegun, sama sekali tilak mengerti akan 
sikap gadis itu. Bukankah Siang B Ce selalu melindunginya 
dan sama sekali tidak menginginkan dia bermusuhan 
pi sekarang, kenapa kepada 
Tung Kiam gadis itu berkata”demikian? Apa maksudnya? 
Ataukah sikapnya mem berubah? 


Tung Kiam kan alisnya, lalu dia tertawa 
kembali. Agaknya besar ini pun seorang yang pandai 
sekali menutupi asaan hatinya. Biarpun dia merasa 
mendongk ipandang rendah akan tetapi dia masih 
mampu Keep rasa dongkolnya itu dengan suara 
ketawanya. 


"Bagus, bagus! Orang muda, maukah engkau ikut 
denganku ke lian bu-thia (ruangan berlatih silat) dan akan 
kuajarkan kepadamu beberapa jurus pilihanku agar engkau 
dapat menandingi, bahkan mengalahkan Nam Tok!" 


San Hong memang merasa bingung bagaimana agar dia 
dapat mengalahkan Nam Tok yang amat jahat dan kejam 
yang telah membunuh orang sekampungnya itu. Maka, 
begitu mendengar betapa datuk besar yang amat lihai ini 
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hendak mengajarkan silat untuk menjatuhkan Nam Tok, 
tentu saja dia menjadi girang dan tanpa banyak cakap lagi 
dia mengangguk dan siap mengikuti datuk besar itu. 


Tung Kiam berpaling kepada para tamunya, 
mempersilakan mereka untuk melanjutkan makan minum 
dan sesudah itu mempersilakan pula untuk kembali ke 
tempat masing-masing. Lalu dia menyuruh seorang pelayan 
untuk menyediakan sebuah kamar untuk Siang Bwee. 


“Engkau boleh tunggu sampai kurang lebih seminggu, 
baru boleh membawa pemuda ini pulang. Sementara itu, 


engkau boleh tinggal di sini menjadi tamu , sekalian 
menanti pulangnya Cu See Han, tunan Ty agar kalian 
dapat saling berkenalan." 3 È 


Siang Bwee hendak memban Natau mengeluarkan 
ucapan yang tidak enak, akanstetapi hatinya terlampau 
girang mendengar bahwa Sa g akan diberi pelajaran 


silat oleh datuk besar i ta memang sedang dalam 
keadaan gembira butar fa 


embira karena San Hong 
sudan sembuh sa ekali, hal itu berarti bahwa satu di 
antara syarat aya telah dapat dipenuhi. San Hong 


sudah sembuh an dapat ia ajak menghadapi ayahnya 


sebagai cal inya! Syarat ke dua adalah bahwa San 
Hong pu menahan serangan ayahnya selama 
dua ratus jurus! Kalau San Hong tidak mendapat 


gemblengan-gemblengan orang pandai, mana mungkin 
dapat bertahan sedemikian lamanya? Maka, kini Tung 
Kiam hendak menggemblengnya walaupun dengan alasan 
yang sama sekali berlainan, maka tentu saja ia merasa 
gembira bukan main. Tentang perkenalan dengan 
"tunangan" yang bernama Cu Se Han itu, ia tidak peduli 
amat. 


Maka, ia pun mengangguk dan mengikuti pelayan cantik 
yang; membawanya ke sebuah kamar yang indah dan 
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mewah yang jendelanya menghadap kebun bunga yang 
indah, sementara itu, San Hong diajak masuk ke dalam 
lian-bu-thia ole Tung Kiam. 


s0-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Karena Siang Bwee tidak diperkenankan bertemu dengan 
San Hong, apalagi nonton cara pemuda itu digembleng oleh 


Tung Kiam, maka untuk melewatkan waktu, ia selalu 
berjalan-jalan di dalam kebun bunga. Me aman itu 
indah sekali dan terawat baik. Lua ditanami 
bermacam-macam bunga yang pada (w itu sedang 


berkembang. Di tengah taman yang. uas itu terdapat 
beberapa buah pondok kecil yang dicat warna- 
warni, juga di antara kelomp dok kecil ini terdapat 
sebuah danau kecil buata g penuh dengan bunga 
teratai dan ikan-ikan ema D Siang Bwee 
senang sekali duduk di angku panjang yang berkasur, 
di depan pondo enghadap danau, atau kadang- 
kadang ia men - perahu kecil yang tersedia di situ 
sambil minu gur. Ia boleh minta makanan atau 
minuman dari para pelayan dan di tempat itu ia 
Pe sebagai tamu agung, apalagi karena 
semua pelayan meuganggapnyu sebagai tunangan kongcu 
mereka, tentu saja nona itu mereka layani dengan penuh 
penghormatan. 


Malam itu adalah malam yang ke enam, Siang Bwee 
menghitung. Sudah enam hari ia tidak bertemu dengan San 
Hong maupun.Tung Kiam. Ia sudah berusaha menyelidiki, 
namun selalu gagal karena lian-bu-thia yang berada di 
bagian belakang bangunan itu selalu tertutup dan terjaga 
oleh para pelayan wanita. Agaknya para tamu sudah pulang 
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semua sehingga keadaan di gedung itu sunyi, ia mencoba 
untuk bertanya kepada para pelayan itu, namun selalu 
mereka itu menggeleng kepala mengatakan tidak tahu ke 
mana perginya Kwee San Hong dan Tung Kiam, walaupun 
mereka memberi jawaban dengan sikap hormat. 


"Tung Kiam mengatakan akan mengajarkan ilmu selama 
seminggu kepada Hong-ko," pikirnya. "Dan sudah lewat 
enam hari. Tentu besok, hari. ke tujuh, dia .akan 
membebaskan Hong ko dan kita dapat meninggalkan 
tempat yang menyeramkan ini." 


"Aiiih, bidadari dari manakah duduk temen seorang 
diri dan merasa kesepian di sini? ehkah aku 
menemanimu dan bersama-sama, ngusir kesunyian 


malam terang bulan ini, bidadari j HR e 


Siang Bwee terkejut, lalu enoleh. Ia melihat 


munculnya seorang pemuda, uh sedang dan berwajah 
tampan, bahkan terlalu n sampai seperti wanita 
dengan wajahnya y ulit halus dan putih. 


Pakaiannya seperi sastrawan muda, serba bersih, 
akan tetapi pakaian“sastrawan itu menjadi aneh ketika ia 


melihat gagang pe lang tersembul di balik pundaknya. Usia 
pemuda itu ag lebih dua puluh tiga tahun, senyumnya 
memika anya mencorong aneh sehingga Siang 


Bwee seolah-olah merasa betapa sinar mata yang 
memandangnya, itu seperti hendak mencopoti pakaiannya 
dan menelanjanginya! Dan sinar mata itu seperti meraba- 
raba seluruh tubuhnya sehingga ia diam-dram menggigil 
ngeri. Kemudian teringatlah ia. Mata dan mulut itu, dagu 
yang membayangkan ketinggian hati. Ah, sudah pasti inilah 
pemuda putera Tung Kiam yang bernama Cu See Han itu, 
"tunangannya"! Seketika wajahnya terasa panas dan 
berubah kemerahan. 
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Pemuda itu agaknya memang seorang yang sudah 
mengenal betul gerak-gerik wanita. Biarpun perubahan 
wajah yang menjadi kemerahan itu sukar dapat di-lihat di 
bawah sinar bulan, namun agaknya dia mengetahuinya dari 
gerak-gerik dan sikap gadis itu. 


"Wahai bidadari yang jelita, mengapa wajahmu tiba-tiba 
menjadi kemerahan, denyut jantungmu menjadi kencang 
dan dadamu yang indah itu berdebar-debar?" 


Siang Bwee telah mampu menekan perasaannya dan 
mengembalikan ketenangannya. Diam-diam, ia memuji 
pemuda ini. Sungguh seorang pemuda y, erbahaya 
sekali bagi wanita, pikirnya. Tampan ndai bicara 
dengan kata-kata yang manis merayu, sikapnya menarik 
dan menyenangkan! Tentu banyak sekali wanita yang 
belum apa-apa sudah bertek tut hanya karena 
kepandaiannya merayu AD ambil hati, pikirnya. 
Akan tetapi, ketika ia tering wa kepada pemuda inilah 
ia hendak dipaksa berjo inya menjadi panas sekali 
karena merasa peņa Andaikata tidak ada urusan 
jodoh itu, tentu i menyambut pemuda ini dengan 
lebih ramah karepaia pun seorang yang jenaka dan lincah, 


tentu akan s bertemu dengan orang yang juga jenaka 
dan panda a eperti pemuda ini. 


"Eh, b kah engkau ini yang bernama Cu See Han?" 
tanyanya. 


Pemuda itu tertegun, merasa seperti ditodong saja! 
Sungguh seorang gadis yang luar biasa, pikirnya. Tadi dia 
pulang dan mendengar dari para pelayan, yaitu gadis-gadis 
pelayan cantik yang juga menjadi selir-selir ayahnya, juga 
menjadi para kekasih gelapnya, bahwa di rumah itu 
kedatangan dua orang, seorang pemuda dan seorang gadis 
cantik. Si pemuda sedang sibuk di lian-bu-thia bersama 
ayahnya dan katanya tidak boleh diganggu, sedangkan si 
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gadis kini sedang duduk seorang diri di taman bunga. 
Karena tidak dapat menemui ayahnya, maka dia pun pergi 
ke taman, hatinya segera tertarik mendengar bahwa di sana 
malam ini terdapat seorang tamu, seorang gadis cantik 
duduk seorang diri! Dan kini, gadis itu dengan sikap begitu 
biasa, terbuka dan tanpa sopan santun, begitu saja 
mengemukakan dugaannya yang tepat. Agaknya gadis ini 
pernah mendengar namanya. Gadis itu seolah-olah tidak 
menghiraukan semua rayuannya tadi, seperti hembusan 
angin lalu saja. Padahal, lain gadis kalau dirayu seperti itu, 
bukan hanya menjadi merah mukanya, a juga 
biasanya menjadi lemas, tak mampu bica an hanya 
memejamkan mata ketika jatuh ke O annya! Akan 
tetapi gadis ini seolah-olah tidak terpengaruh sama sekali, 
hanya merah mukanya sebentar la hkan menodongnya 
dengan pertanyaan yang lantan terbuka! Kini dialah 
yang menjadi salah tingka rasa berkurang harga 


dirinya dan dia pun tersen 
bangku panjang itu, di eta 


tidak berdiri, Ta dak merasa kikuk melihat ada 
1 


seorang pemuda duk di sebelahnya. Dia tidak tahu 
bahwa gadis itu bukanlah gadis dusun pemalu, atau gadis 
kota yang k, melainkan seorang gadis kang-ouw 
yang su li bias bergaul, menganggap sama antara pria 
dan NN 


Timbul pula harapan See Han, pemuda itu. Melihat 
gadis itu memperbolehkan dia duduk di sebelahnya, dia 
mengira bahwa bagaimanapun juga, gadis ini sudah tertarik 
kepadanya dan tidak keberatan untuk duduk bersanding. 
Maka kembali senyumnya menjadi manis menarik dan 
matanya berkilat. 


"Aih, tentu engkau seorang bidadari tulen yang baru 
turun dari angkasa melalui sinar bulan! Engkau cantik jelita 
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seperti bidadari dan engkau juga pandai mengenal orang 
tanpa bertanya dulu, sudah tahu namaku.....! 


"Sudahlah, buang saja sikap menjilat-jilat itu, Cu See 
Han. Katakan apakah benar engkau Cu See Han putera 
Tung Kiam?" 


Kembali senyum di bibir pemuda itu berubah masam. 
Kurang ajar, pikirnya dongkol. Perempuan ini sungguh 
tidak menghargainya sama sekali! Dia yang menjadi 
rebutan semua gadia di daerah pantai timur, kini dianggap 
seperti seorang pelayan saja, bahkan seperti sa h! 


"Hemmm, memang benar. Aku Cu an, putera 
Tung-hai Kiam-ong Cu Sek Lam, pemili mah ini! Dan 
engkau ini siapakah, Nona?" : 


e 
"Namaku Ang Siang Bwee, Nam-san Tok-ong 
Ang Leng Ki yang menjadi ucnginayah berkunjung kepada 
Tung Kiam untuk menguji k aiannya” 


an sikap yang tidak kalah 
tinggi hati, dan ni benar-benar Cu See Han 
terbelalak! Tentu Na sudah mendengar akan nama 
Nam-san Tok-ong» datuk sesat yang setingkat dengan 


Jawaban itu dikeluar 


kedudukan a! Pelayannya tadi tidak memberi tahu 
sehingga di jut karena tidak menyangka sama sekali. 
Gadis ini ikian cantik manis, dan sebagai puteri Nam- 


san Tok-ong tentu memiliki ilmu kepandaian yang tinggi 
pula! Jelas bukan seorang gadis biasa seperti yang selama 
ini dia dapatkan berganti-ganti setiap hari sehingga 
membosankan. Tiba-tiba saja timbul gairahnya, sedemikian 
hebatnya sehingga seketika dia pun jatuh cinta kepada gadis 
itu. Inilah gadis yang selama ini diidam-idamkannya, 
pikirnya. Cantik, jelita, manis, nampaknya cerdik dan tentu 
gagah perkasa, puteri seorang yang setingkat kedudukannya 
dengan ayahnya! Pantas menjadi isterinya 
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Dia pun melempar kebiasaannya merayu seperti kalau 
berhadapan dengan wanita biasa dan dia pun cepat bangkit 
berdiri, lalu bersoja dengan tubuh membungkuk dan 
sikapnya sopan sekali. 


"Ah, harap engkau sudi memaafkan aku, Nona. Kiranya 
Ang-siocia yang menjadi tamu ayah! Selamat bertemu, 
Nona dan terimalah hormatku sebagai seorang tamu yang 
kami hormati!" 


Menghadapi sikap seorang "terpelajar" seperti ini, tentu 
saja Siang Bwee terpaksa juga membalas peng DOimatan itu, 
dan biarpun kini suaranya halus, namun te a ia tidak 
meninggalkan kepolosannya. "Aih, suda Cu-kongcu, 
tidak perlu engkau mengambil sikap y rlalu sungkan. 
Aku menjadi tamu di sini hanya karena harus menanti 
sampai ayahmu selesai mengaj arka ntu kepada Kwee San 
Hong." 


sekali. Ayahnya mengaj mu kepada seorang lain? 
Dia yang tadinya s a-sama duduk kembali dengan 
Siang Bwee, a. eduanya menempati kedua ujung 
a 
ali 


Mendengar ini, tentu $ e Han menjadi penasaran 


bangku sehingga" berjauhan dalam batas yang sopan, 


kini bangki dan kedua tangannya terkepal. 
Bagaim in ayahnya mengajarkan ilmu kepada 
orang lain? 


"Siapakah itu Kwee San Hong?" tanyanya dan karena 
marah dan penasaran, dia pun lupa akan sikap sopan 
santun. Melihat betapa pemuda ini seperti orang penasaran 
dan marah, Siang Bwee mendapat kesempatan untuk 
memanaskan hatinya, juga sekaligus untuk menyatakan 
perasaan hatinya bahwa ia tidak mau dijodohkan begitu 
saja dengan pemuda ini. Biarpun harus ia akui bahwa 
pemuda ini tidak kalah tampan dibandingkan San Hong 
bahkan lebih pandai mengambil hati, dan dalam hal ilmu 
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kepandaian juga belum tentu pemuda ini kalah, akan tetapi 
ia sudah terlanjur panas dan tidak suka kalau perjodohan 
kepadanya dipaksakan seperti itu! 


"Hemmm, Kwee San Hong itu adalah..... calon 
suamiku!" katanya sambil tersenyum manis sekali, matanya 
ngerling dari samping, amat tajam dan indahnya. Ia melihat 
dengan jelas betapa sepasang mata pemuda itu terbelalak 
dan kini pandang matanya mengandung kekecewaan dan 
penasaran yang lebih besar. Akan tetapi sebelum dia sempat 
bicara tiba-tiba terdengar suara nyaring. 


"See Han, engkau baru pulang? Bagus 
sudah berkenalan dengan tunanganmu!" 


t engkau 
muncullah 


1 heran mendengar 
ayahnya, kemudian 


bersama ayahnya. Hatinya a semakin penasaran. 


dengan tunangan itu? Dan 


"Ayah, apa maks 
mengapa pula Aya gajarkan ilmu silat kepada orang 
ini?" Dia menuding arah San Hong dengan pandang 


mata tidak s g, apalagi ketika dia teringat bahwa 
pemuda sad jama San Hong ini diakui sebagai calon 
suami Tang is cantik itu, gadis yang menurut ayahnya 
adalah tunangannya! 


Tung Kiam tertawa. "Ha-ha-ha, tentu engkau heran 
kalau tidak diberi penjelasan, Nona ini adalah puteri Nam 
Tok bernama Ang Siang Bwee. Ia datang ke sini diutus 
ayahnya untuk menguji ilmu pengobatan dengan membawa 
korban pukulan beracun ayahnya, yaitu Kwee San Hong ini 
yang menjadi musuh besar Nam Tok. Aku menyanggupi 
akan tetapi Siang Bwee lebih dulu harus memenuhi 
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syaratku, yaitu ia harus mau menjadi calon mantuku, atau 
calon isterimu!" 


See Han mengerutkan alisnya. Kalau gadis ini sudah 
menyatakan mau menjadi calon isterinya, kenapa tadi 
mengakui bahwa pemuda itulah calon suaminya? 


"Akan tetapi mengapa Ayah mengajarkan ilmu silat 
kepadanya?" Kembali pandang matanya menatap wajah 
San Hong dengan tidak senang. 


”Hemm, itu pun perlu kauketahui. Setelah berhasil 
menyembuhkan San Hong ini, baru kuketahunbahwa San 
Hong menaruh dendam kepada Nam T dia akan 
kembali lagi ke sana untuk menantang dan ok berkelahi 
mati-matian. Maka aku pun meli empatan untuk 
membalas keangkuhan Nam Teki ngan mengajarkan 
beberapa pukulan simpanan ke wee San Hong agar 
dia dapat menandingi Nam T 


Kini Siang n ah maju "Lo-cian-pwe, 
sekarang sudah a yang kaujanjikan. Bukankah 
Hong ko ini suda Ag enerima latihan darimu?" 

"Sudah, dia me g berbakat dan cerdik sekali." 

"Kalau | sudah tiba waktunya bagi kami untuk 
berpami ang juga aku hendak mengajaknya kembali 
menghadapyayahku. Mari, Hong-ko, kita pergi sekarang 
juga." 

"Ayah, yakin benarkah Ayah bahwa ia mau menjadi 


calon isteriku? Jangan-jangan ia hanya menipu kita saja!" 
tiba-tiba See Han berseru. 


Pada saat itu, Siang Bwee dan San Hong sudah 
melangkah hendak meninggalkan taman itu. 


Ny: NP 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml 


"Tunggu dulu, Siang Bwee!" Tung Kiam berseru dan 
kedua orang muda itu terpaksa berhenti. 


"Ada apa lagi, Lo-cian-pwe?" 


"Anakku masih belum yakin bahwa engkau benar mau 
menjadi isterinya kelak! Hayo kau ulangi pernyataanmu itu, 
atau aku terpaksa akan menahan kalian!" 


Biarpun hatinya mendongkol bukan main, namun Siang 
Bwee yang cerdik itu maklum bahwa mempergunakan 
kekerasan melawan datuk besar ini, Hah 
Apalagi di situ terdapat pula puteranya y ntu juga 
amat lihai. Maka ia pun cemberut. D 


"Ih, apakah kaukira aku ini seorang suka menipu 
dan berbohong? Sekali, berjanji, tentu kupegang teguh. Lo- 
cian-pwe, engkau sudah mendenga aii bahwa aku mau 
menjadi calon mantumu. Aka i, pernikahan seorang 
gadis ditentukan oleh kepu A. maka andaikata 
ayahku kelak menolak, saja aku tidak mungkin 


memaksanya! Dan, t aja aku pun tidak mungkin 
menentang kehe , maka biarpun aku mau, jadi 
atau tidaknya pernikahan itu tentu tergantung dari 


keputusan KD 
S o-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Jilid XII 


"Bagus. urusan ayahmu serahkan ke-padaku. Asal 
engkau sudah sanggup. Sekarang, untuk menyatakan 
kebenaran ucapanmu bahwa engkau mau menjadi calon 
isteriya, engkau harus buktikan?" 
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"Engkau harus membiarkan dirimu dicium oleh puteraku 
dan menyebutnya koko (kanda) untuk membuktikan bahwa 
pengakuan dan janjimu setulus hatimu." 


Wajah gadis itu berubah merah sekali. Kalau menuruti 
hatinya yang panas dan dongkol, mau rasanya ia berteriak 
memaki ayah dan anak itu. Akan tetapi kecerdikannya 
membuat dia dapat menduga bahwa datuk itu sedang 
mengujinya dan bahwa ia dan San Hong berada dalam 
bahaya. Maka, ia pun melangkah maju ke depan See Han 
dan berkata dengan suara lembut. 


"Koko Cu See Han, aku minta i'Y Dan ia 
memejamkan kedua matanya, siap m i datangnya 
ciuman. D 


Ngdalah seorang yang 
ka mencium seorang 


epan siapa saja, bukan 
. Maka, diapun berkata 
iang Bwee, dan terimalah 
ia lalu merangkul dan mencium 


ciumanku, selamat n' 

kedua pipi gadis Hamba mengeluarkan suara ngak ngok. 
Setelah dilepas h, 5 tang Bwee mundur, memegang tangan 
Sun Hong enariknya pergi dari situ. Suara ketawa 
Tung Ki ap ulah puteranya tadi mengantar mereka 
keluar da laman gedung itu setelah mereka keluar dari 
taman. Mereka lalu berlari cepat, atau lebih tepat, Siang 


Bwe menarik tangan San Hong dan mengajaknya berlari 
cepat tanpa bicara. 


See Han gembira bukan main. 
sudah biasa melakukan kecabul 
gadis di depan ayahnya atau“ di 
merupakan pantangan b 
lembut, "Baiklah, moi- 


Diam-diam San Hong merasa heran sekali karena gadis 
itu mengajaknya berlari cepat dan tak pernah berhenti, juga 
bukan menuju ke selatan, melainkan ke utara! Akan tetapi 
hatinya sendiri sedang mengkal bukan main, maka dia pun 
diam saja hanya mengikuti gadis itu berlari cepat. 
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Sementara itu, setelah dua orang muda itu pergi, Cu See 
Han mencela ayahnya. "Ayah kenapa Ayah membiarkan ia 
pergi? Kalau memang Ayah setuju bahwa gadis itu menjadi 
isteriku, aku pun setuju sekali dan mengapa kita tidak 
menahannya saja di sini dan langsung menjadi isteriku?" 


"Ha-ha-ha, mengapa tergesa-gesa, See Han? Kalau 
engkau begitu membutuhkan wanita, engkau boleh mencari 
di sini juga banyak. Siang Bwee tidak boleh kau perlakukan 
seperti wanita lain. Bagaimanapun juga, ia adalah puteri 
Num Tok. Jangan khawatir, ia pasti akan menjàdi isterimu. 
Bukankah ia sudah menyatakan mau, an tadi 
membiarkan dirinya kaucium? Ha ha ha!" ` 


"Tapi aku masih belum percaya 
cerdik sekali dan agaknya kita PA 


penipuannya!" AN 
any 


Tung Kiam mengerutkan a. "Apa kaubilang? Apa 
maksudmu?" 


ya, Ayah. Ia 
menjadi korban 


"Ayah, ketika tadi kami Bicara di sini, ia mengaku bahwa 
pemuda yang ber ui wee San Hong itu adalah calon 


5 " 
suaminya! z 


"Ehhh? ESSA itu?" 
"Ia PSN eritahu begitu, Ayah." 


Kini Tung Kiam mengerutkan alisnya dan berpikir keras. 
"Wah, memang ada dua kemungkinan. Pertama, ia 
memang utusan ayahnya dan agaknya ia jatuh cinta kepada 
pemuda yang memusuhi ayahnya sendiri itu. Akan tetapi, 
ada pula kemungkinan lain! Mungkin ia hanya bermain 
sandiwara dalam usahanya mencari penyembuhan untuk 
pemuda yang dicintanya. Bagaimanapun juga, aku kelak 
dapat menemui Nam Tok untuk minta penjelasan, sekalian 
meminangnya dengan resmi." 
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'Tapi, pemuda itu harus kubunuh, Ayah. Dia menjadi 
penghalang. Sekarang juga aku akan mengejarnya!" 


Tung Kium memegang lengan puteranya. "Jangan, See 
Han. Pertama, ilmu kepandaiannya cukup tinggi. Dia 
murid dari kelima Thian-san Ngo sian, dan dia sudah 
kuberi beberapa jurus ilmu simpanan yang ampuh untuk 
menghadapi Nam Tok." 


"Apakah Ayah masih percaya dia benar-benar musuh 
Nam Tok?" 


"Tentu saja! Kalau bukan, tentu dia tidak di 1 sehebat 
itu, pukulan yang membahayakan nyawa n pemuda 
itu kulihat jujur bukan main, tentu T ungkin dapat 


berbohong. Jadi, jangan kejar, biatkan*saja dia berkelahi 
sendiri melawan Nam Tok. Ka ara kelak masih 
banyak waktu untuk mencarin arang yang penting, 
engkau harus memperd ilmu-ilmumu, jangan 
berkeliaran mencari perem ja!" 


Akan tetapi diam- See Han merasa penasaran 
sekali. Bagaima ga, dia memang merasa perlu 
untuk memperdo. munya dan agaknya kini ayahnya 
akan menuru dimu-ilmu simpanannya dan dia harus 
tekun berlati 


NN o Dewika NS 


" 


"Bwee-moi, berhenti dulu...... San Hong berseru. 
Mereka telah berlari hampir setengah malam penuh. Kini 
sinar matahari pagi sudah mulai membayang di ufuk timur. 
Mereka terus berlari tanpa berkata sepatah pun dan kini San 
Hong merasa perlu untuk menghentikan gadis itu. 


Siang Bwee berhenti dan mereka tiba di luar sebuah 
hutan. Mereka berdiri saling pandang di keremangan subuh 
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dan keduanya menggunakan saputangan untuk mengusap 
keringat. 


"Bwee-moi, kenapa kita berlari-lari seperti dikejar setan?" 
San Hong mengeluarkan isi hatinya, perasaan penasaran 
yang pertama. 


"Hong-ko, kalau hanya setan yang mengejar, aku tidak 
akan mengajakmu berlari-lari seperti itu! Akan tetapi yang 
mengejar jauh lebih ganas dan kejam daripada setan, yaitu 
Tung Kiam dan puteranya." - 


"Apakah mereka mengejar kita? Kenapa?" 


"Belum tentu, akan tetapi besar kemu annya. Dan 
kalau benar dugaanku mereka mengej , maka kalau 
sampai kita tersusul, kita tentu akan Say n atau dibunuh!" 


'Tapi mengapa?" 


"Karena tentu Tung Kia mengetahui atau dapat 
menduga bahwa semu adalah siasatku belaka, 
permainan sandiwara gan tujuan agar dia mau 
menyembuhkanmu: 


"Tidak mungkin! 
dan telah me ti 


kankah dia sudah percaya kepadamu 
sampai sembuh?" 


"Aih, KO ” Engkau adalah seorang yang jujur dan 
belum banyak pengalaman. Engkau tidak tahu betapa 
berbahaya dan jahatnya orang-orang kang-ouw dan betapa 
cerdiknya seorang datuk besar seperti Tung Kiam. Dia tentu 
sudah tahu akan tipu muslihatku, karena aku telah salah 
bicara. Sedikit saja salah bicara, dia tentu akan dapat 
membongkar semua rahasiaku." 


"Salah bicara bagaimana, Bwee-moi? Aku tidak 
mengerti," 
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"Di taman itu, ketika engkau dan Tung Kiam belum 
muncul, Cu See Han menemuiku dan mengajak aku 
bercakap cakap. Dalam percakapan itulah aku telah 
kesalahan bicara, aku mengatakan kepadanya bahwa 
engkau adalah calon suamiku....." 


"Ahhh!" San Hong mengerutkan alisnya dan dia 
menjatuhkan dirinya di atas rumput untuk menenangkan 
hatinya. Siang Bwee juga ikut duduk di atas rumput. 
Mereka kelelahan, tidak peduli bahwa rumput itu basah 
oleh embun sehingga membasahi celana mereka: 


"Bwee-rnoi, dua kali engkau membohongi g dengan 
mengatakan bahwa aku adalah calon imu. Yang 
pertama kali, engkau membohongi ayahinu endiri....." 


"Aku membohonginya agar dia Yidak membunuhmu, 
Hong-ko." 


San Hong menghela nap A Justeru alasan itulah 
yang selalu R an ila dikenang. Pengakuan 


calon suami. itu ha ohong belaka, hanya untuk 
menyelamatkan NS 

"Dan kali Ta k apa kebohongan itu kaukatakan 
kepada Pa Kiam? " 

KAN arena aku mendongkol sekali kepadanya, 
karena akuyterpaksa harus menyetujui dijodohkan dengan 
dia! Biar dia tahu bahwa aku tidak suka kepadanya, maka 
aku katakan bahwa engkau adalah calon suamiku." 


"Lalu, kenapa dengan pengakuan itu maka Tung Kiam 
akan mengetahui bahwa engkau telah bersiasat.....?" 


"Aih, kenapa engkau begini bodoh, Hong-ko? " 
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"Memang aku bodoh, dan aku ingin penjelasanmu." 
jawab San Hong, kini tidak merasa sakit hatinya lagi kalau 
dibodohkan gadis itu. Dia sudah mulai menjadi terbiasa. 


"Setelah kita pergi, tentu anak manja itu akan 
memberitahukan ayahnya tentang pengakuanku dan tentu 
Tung Kiam yang amat eerdik itu akan dapat menduga 
bahwa semua yang kulakukan itu hanya siasat belaka untuk 
menipunya, agar dia mau mengobatimu, mempergunakan 
kelemahan hatinya yang penuh kesombongan itu. Dan 
tentu mereka akan melakukan pengejaran, \maka aku 
memaksamu untuk berlari cepat tanpa ESA 


San Hong mengangguk-angguk. Diam dia kagum. 
Memang gadis ini luar biasa cerdiknya. erdik, berani, 


tabah, cantik jelita, manis dan j andai sekali ilmu 
silatnya. Gadis yang aduhai, tiada ingnya di dunia ini! 
Pertanyaan-pertanyaan y di mengaduk hatinya, 


sudah banyak yang sudah ab, di antaranya mengapa 
mereka lari seperti di KS n. Akan tetapi masih ada 
beberapa pertanya D "Tapi mengapa 
kita lari denga. Hening semua barang kita? 
Bungkusan pakatam dan lain-lainnya? Sebaiknya kalau tadi 


p Ci 
kita ambil a Yanetaane kita." 
"Dan pakaian itu kita tertawan oleh mereka? Aih, 


apa artinya”pakaian itu dibanding keselamatan kita, Hong- 
ko?" 


'Tapi...., tapi tanpa bekal pakaian, kita tidak dapat 
berganti pakaian....." 


Gadis itu tertawa, suara ketawanya renyah dan ia kini 
nampak sudah biasa kembali, tidak dicekam kekhawatiran. 
"Aih, Kong-ko. Engkau ini ribut soal pakaian saja. Tentu 
tidak mungkin kita tidak pernah berganti pakaian. Itu tidak 
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sehat dan kotor menjijikkan. Namun, betapa mudahnya 
membeli pakaian baru..." 


"Harus memakai uang..... 


"Jangan khawatir, perhiasanku selalu berada di saku 
bajuku. Baru sebuah gelangku ini saja, cukup untuk ditukar 
dengan sepuluh stel pakaian untukmu dan untukku, Hong- 
ko!" 


"Tapi kita butuh untuk makan dan lain-lain. Ah, kalau 


" 


saja aku dapat membawa kantung emasku itu... ò 


itu sudah 
San Hong.. 
itu. 


"Inikah?" bagaikan bermain sulap saja 
mengeluarkan buntalan kain berisi emas mi 
Pemuda itu terbelalak dan menerima bu 


"Tapi, bagaimana engkau....." Ns 

"Memang sudah kupersiap elarian ini, Hong-ko. 
Maka ketika aku menantim man, buntalan emas itu 
sudah kubawa." y 

'Terima kasih e ang cerdik bukan main, Bwee- 


moi. Tadinya ku e ini tertinggal di sana." 
Ih memiliki perhiasan... " 


"Tapi aku m 
"Ah, NN laki-laki, Bwee moi. Tentu aku malu 


sekali Do arus menerima pakaian hasil penjualan 
perhiasanmu. Andaikata engkau tidak membawa emasku 
ini, aku tentu akan mencari pekerjaan untuk dapat 
memperoleh uang pembeli pakaian dan makanan kita. 
Sudahlah, kini kita dapat melakukan perjalanan dengan 
tenang. Akan tetapi, Bwee-moi, bukankah seharusnya kita 
menuju ke selatan? Kenapa engkau mengajak aku 
melarikan diri ke utara?". 


"Tentu saja, Hong-ko. Kalau kita melarikan diri ke 
selatan, tentu sekarang ini kita sudah dapat dikejar oleh 
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mereka Tung Kiam dan puteranya tentu melakukan 
pengejaran ke selatan, mengira kita kembali ke sana. 
Karena itu, aku mengambil jalan memutar, menuju ke 
utara, kemudian membelok ke barat, baru ke selatan." 


San Hong merasa bingung, akan tetapi dia hanya 
mengangguk dan tidak membantah. Bicara dengan gadis ini 
dia memang merasa ketinggalan dalam segala hal. Dia tidak 
tahu bahwa memang di samping alasan yang dikemukakan 
Siang Bwee, gadis ini mempunyai niat lain. Ia ingin 
memperpanjang perjalanannya berdua dengan San Hong, 
untuk mengenal, pemuda itu lebih bai 
memberi kesempatan kepada San Hong a 
pulih sama sekali dan agar pemuda itu 
silatnya sehingga kelak akan benaf ,dapat bertahan kalau 
diuji ayahnya selama dua ratu s! Memang benar 
pemuda itu telah menerima ge 
akan tetapi apa artinya ge 
itu? Pemuda ini harus 


n yang hanya seminggu 
a gemblengan lain yang 
lebih hebat, agar dia nar menjadi seorang yang 
akan keluar seba emenang di depan ayahnya, agar 
ayahnya mengan bahwa pemuda ini benar-benar 
pantas an Sg suaminya! Tanpa setahu San Hong, 


diam-diam , Si Bwee telah jatuh cinta setengah mati 
kepada tiggi besar dan serba canggung ini! 


-0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 


Perkumpulan Hek-eng-pang (Perkumpulan Garuda 
Hitam) di kota Wang-cun terkenal sebagai perkumpulan 
orang orang yang pandai silat. Kota Wang-cun terletak di 
sebelah selatan Tembok Besar dan merupakan kota 
perbatasan yang banyak dilewati para pedagang yang suka 
membawa dagangan untuk dijual kepada para suku bangsa 
di luar Tembok Besar. Karena itu, kota ini cukup ramai dan 
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setiap hari tentu ada saja rombongan pedagang lewat dan 
bermalam di situ. 


Para anggauta Hek-eng-pang semua memiliki ilmu silat 
yang bagi para penghuni kota itu sudah amat 
mengagumkan. Dan para anggauta Hek-eng-pang juga 
bersikap gagah, selalu menentang kerusuhan, bahkan oleh 
pejabat setempat perkumpulan ini diandalkan untuk ikut 
menjaga ketenteraman, membantu pasukan keamanan yang 
ada. Oleh karena itu, maka kedudukan perkumpulan itu 
kuat dan namanya pun amat baik, disegani oleh semua 


penduduk. 
Hek-eng-pang kini diketuai oleh Tan Siok yang 
menggantikan mendiang ayahnya. Tang(Cut'Siok atau biasa 


disebut Tang Pangcu ini berusia "e tepuluh" lima tahun 
dan isterinya telah meninggal du D seorang 
puteri bernama Tang Li Hd yha kini sudah berusia 
delapan belas tahun, seor adis yang berkulit putih 
mulus dan berwajah m ng Pangcu menikah lagi 
dengan seorang wanit ama Teng Kwi Nio yang kini 
berusia .kurang le Mea puluh tahun, seorang wanita yang 
cukup cantik. a 


Karena RN ikan Hek eng-pang yang baik dan 
berpeng ' erima banyak sumbangan dari para 
saudagar g merasa terlindungi keselamatan dan 
keamanan mereka, maka kehidupan. keluarga Tang ini 
cukup berlebihan, bahkan para anggauta Hek-eng-pang juga 
kebagian rejeki dan mereka hidup berkecukupan. Anggauta 
Hek-eng-pang berjumlah kurang lebih lima puluh orang, 
diantaranya terdapat lima orang murid wanita yang usianya 
antara dua puluh sampai tiga puluh tahun. Lima orang 
murid wanita ini tinggal di rumah ketua mereka, bekerja 
sebagai pembantu rumah tangga dan juga penjaga 
keselamatan dalam rumah keluarga Tang. Bahkan Teng 
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Kwi Nio yang kini menjadi nyonya Tang Cin Siok, tadinya 
juga seorang anggauta atau murid wanita Hek-eng-pang. 
Adapun para murid lain, yang belum berkeluarga tinggal di 
asrama Hek-eng-pang, sebuah bangunan yang bersambung 
dengan rumah keluarga Tang, sedangkan mereka yang 
sudah berkeluarga tinggal di luar asrama. 


Pada suatu hari, ketika matahari mulai menggunakan 
sinarnya mengusir kegelapan dan hawa dingin, disambut 
oleh semua mahluk termasuk manusia dengan perasaan 
gembira, dari pintu gerbang selatan masuklah seorang 
pemuda berusia dua puluh tahun lebih am kota 
Wang-cun. Dia memasuki pintu gerbang menuntun 
kudanya, seekor kuda yang baik denga yang tinggi 
besar dan ramping, berbulu hitan? Dg tetapi kuda itu 
tidak ditunggang karena kaki de a ebelah kanan agak 
pincang. Kuda ini terjatuh ketika di luar kota, saking 
lelahnya, dan kaki depan i ii 1A Na sehingga pincang. 


Maka terpaksa pemiliknya “4 idak menungganginya dan 
menuntunnya a 


ita, dengan niat untuk 


mengobati kuda i NN enjualnya. 
Kemunculan pem dengan kuda pincang ini tidak 


menarik per e karena kota itu seringkali didatangi 
bermacam dari segala golongan. Pemuda itu 
berpakat Pakas berwajah tampan gagah dengan 
sepasang mata yang tajam. Ketika melihat sebuah rumah 
penginapan, dia pun menuntun kudanya memasuki 
pekarangan rumah penginapan itu. Seorang pelayan segera 
menyambutnya dan kepada pelayan, pemuda itu minta agar 
kudanya dirawat, dibawa ke dalam kandang dan diberi 


makan secukupnya. Dia sendiri minta sebuah kamar dan 
langsung minta disediakan air untuk mandi. 


Tak larna kemudian, pemuda itu sudah keluar lagi dari 
rumah penginapan, berjalan kaki, dengan wajah segar dan 
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pakaian bersih. Di rumah penginapan tadi dia sudah 
bertanya-tanya di mana letaknya asrama dari perkumpulan 
Hek-eng-pang. Keterangan tentang perkumpulan itu dapat 
diperoleh dengan mudah karena semua orang di kota itu 
tahu belaka di mana adanya Hek-eng-pang. 


Pemuda tampan itu bukan lain adalan Yeliu Tiong Sin, 
atau sesudah dia melarikan diri dari ayah angkat dan juga 
gurunya, Yeliu Cutay, dia mengenakan nama keturunan 
asalnya, yaitu Bu. Selanjutnya dia pun bernama lengkap Bu 
Tiong Sin. Seperti kita ketahui, Bu Tiong Sin minggat dari 


rumah gurunya; dan membawa serta Peda mara, di 
samping beberapa potong emas ga yang 
diperlukannya sebagai bekal dalam perjalanan merantau. 


Ayah angkat dan juga gurunya melakuk Ù engejaran, akan 
tetapi, ketika tersusul. Bu lion za melawan dengan 
Pedang Asmara di tangan, Aa sil membuat gurunya 


sendiri kewalahan. 

Kini Bu Tiong Sin ti ot Wang cun dengan- 
maksud mencari pulan Hek eng-pang. Dia 
mempunyai perhi dengan perkumpulan itu, karena 
dia mendengar darivgurunya bahwa mendiang ayahnya 
yang bernama Siang Hok tewas di tangan orang-orang 
Hek-eng md ia mendendam kepada Hek-eng-pang, 
valupah Pstiang ibu kandungnya sendiri adalah puteri 
ketua Hek-eng-pang. 


Berita yang dia dapat bahwa kini Hek-eng-pang dipimpin 
oleh ketuanya yang. bernama Tang Cin Siok membuat dia 
agak bingung. Bukankah menurut penuturan gurunya, 
ketuanya, ayah dari Ibunya atau kakeknya sendiri itu kini 
sudah berusia tujuh puluh lima tahun lebih? Dan menurut 
keterangan yang diperolehnya ketua ini usianya baru empat 
puluh lima tahun. Namun Tiong Sin adalah seorang 
pemuda yang cerdik. Dia menduga-duga. Kalau ibunya 
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masih hidup, tentu usia ibunya sudah empat puluh tahun. 
Dan ibunya she Tang, sama dengan she Tang Cin Siok, 
ketua Hek-eng pang yang sekarang. Mudah diduga bahwa 
tentu ada hubungan keluarga antara ibunya dan ketua itu. 
Agaknya, ketua yang sekarang adalah kakak dari ibunya. 
Dia harus menyelidiki dengan teliti sebelum turun tangan 
membalas mereka yang dulu membunuh ayahnya. Hek-eng- 
pang tidak menyetujui perjodohan antara ibunya dan 
ayannya, dan menurut gurunya, ayah kandungnya tentu 
tewas oleh orang-orang Hek-eng-pang yang\ melakukan 
pengejaran, sedangkan ibunya meninggal ia ketika 
melahirkan dia. Dia akan menyelundup kokit eng pang 
dan mencari keterangan sejelasnya, si di antara 
mereka yang dulu ikut mengeroyo an membunuh 
ayahnya. Satelah itu, baru di Nakan turun tangan 
melakukan balas dendamnya! Ta 


Demikianlah, dengan si gah namun sopan, dia 
memasuki pintu gerbang pulan Hek-eng-pang yang 
garang itu. Segera du murid Hek-eng-pang yang 
bertugas, jaga, men AN ya. 


Dua orang murid itu memandang tajam penuh selidik 
dan seoran antara mereka bertanya dengan tegas, 
matanya met ajah tampan itu. 


"Saudara Siapakah dan ada keperluan apa datang ke 
tempat kami?" 


Dengan sikap sopan Tiong Sin memberi hormat dan 
menjawab, "Namaku Tiong Sin, Yeliu Tiong Sin, dan 
kedatanganku ini hendak menghadap pangcu dari Hek-eng- 
pang untuk urusan pribadi. Harap ji-wi suka berbaik hati 
menyampaikan berita kedatanganku agar pangcu suka 
menerimaku." 
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Dua orang murid Hek-eng-pang itu senang melihat sikap 
yang sopan dari pemuda itu, maka mereka pun 
mengangguk. "Baiklah, saudara Yeliu. Silakan duduk dan 
menunggu di sini sebentar, akan kulaporkan kepada 
pangcu." kata seorang di antara mereka dengan sikap 
ramah. Tiong Sin menghaturkan terima kasih dan duduk 
menunggu di atas bangku, ditemani anggauta penjaga yang 
seorang lagi. 


Tiong Sin melemparkan pandangan ke empat penjuru. 
Pekarangan itu lebar, bangunan itu besar dan megah dan di 


kanan kirinya masih terdapat tanah pekaran ang luas 
Lalu pandang matanya terpancang pa pan nama 
perkumpulan itu. Huruf-huruf besar 8 1 HEK ENG 


PANG dengan gagahnya tertulis SN n tulis berdasar 
warna kuning. 


"Aku telah mendengar a -pang kini telah 
menjadi sebuah perkumpular yang maju sekali," kata Tiong 
Sin sambil lalu D id penjaga itu, tentu sekarang 
para murid An jadi” anggauta Hek-eng-pang amat 
banyak. Apakah a s orang, Toako?" 

Sy 


Melihat sika 
itu, murid 


sopan dan ramah dari tamu muda 
g-pang itu menjawab dengan sejujurnya. 
"Ah, ti anyak, hanya kurang lebih lima puluh 
orang saj kan tetapi, kami semua adalah murid yang 
sudah belajar sedikitnya sepuluh tahun, jadi..... ya boleh 
diandalkan begitulah!" kata murid Hek-eng-pang itu tanpa 
bermaksud menyombongkan diri. 


Tiong Sin mengangguk-angguk. "Aku sudah lama 
mendengar akan kehebatan. ilmu dari para anggauta Hek 
eng-pang. Tentu pangcunya lebih lihai lagi, dan entah siapa 
di antara para murid Hek-eng-pang yang paling lihai." 
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Karena cara Tiong Sin bicara-bukan seperti orang 
melakukan penyelidikan, maka mudah saja anggauta itu 
dipancing. "Ah, kalau tingkat kepandaian para murid hanya 
terbagi dua, yaitu tingkat pertama dan ke dua. Akan tetapi, 
di antara para murid, kiranya tidak ada yang akan mampu 
menandingi tingkat kepandaian nona Tang yang telah 
mewarisi semua kepandaian pangcu kami." 


"Nona Tang?" Tiong Sin bertanya, akan tetapi sikapnya 
juga sambil lalu, tidak terlalu serius. 
Ang baru di 


suaranya 


"Ah, benar, engkau agaknya seorang pend 
sini maka belum tahu tentang nona kami!" 
terkandung kebanggaan. "Nona kami me 
anak tunggal dari pangcu kami, nam 
Hwa. Ia bukan saja ahli silat yang t 
bahkan sukar mencari bandingn Si 
baik mengenai kelihaiannya mapu 


Mendengar ini, tentu saj Sat Tiong Sin tergerak sekali 
dan dia merasa amat AnS a hendak menyelidiki siapa 


ai di antara kami, 
ota Wang-cun ini, 
kecantikannya!" 


saja di antara paragge a Hek-eng-pang yang dulu ikut 
mengeroyok dan nuh ayah kandungnya, dan sudah 
pasti bahwa Li g bernama Tang Li Hwa itu tidak ikut 


mengeroyo hnya! Mendengar puji-pujian yang 
demikia mengenai diri Tang Li Hwa, timbul 
keinginan tinya untuk melihat sendiri bagaimana 


keadaan gadis itu. 


Pada saat itu, penjaga yang melapor ke dalam nampak 
datang .sambil tersenyum dan mempersilakan Tiong Sin 
mengikutinya masuk ke dalam karena Tang Pangcu 
berkenan menerimanya di ruangan tamu yang berada di 
samping rumah. Setelah tiba di depan pintu ruangan tamu, 
murid Hek-eng-pang itu berseru dengan suara lantang, 
"Saudara Yeliu Tiong Sin datang menghadap Pangcu!" 
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Dari dalam kamar itu terdengar suara yang tenang dan 
berwibawa, "Silakan masuk!" 


Penjaga itu memberi isyarat kepada Tiong Sin untuk 
masuk, sedangkan dia sendiri lalu kembali ke depan karena 
tugasnya telah selesai. Tiong Sin memasuki ruangan itu dan 
ternyata ruangan itu cukup luas, dengan kursi-kursi yang 
diatur dengan santai. Seorang laki-laki berusia empat puluh 
lima tahun bangkit dari duduknya ketika melihat dia 
melangkah masuk. Pria itu berpakaian sederhana, namun 
sikapnya gagah dan pandang matanya tajam) wajahnya 
berwibawa. Mudah bagi Tiong Sin untu duganya 
bahwa tentu pria ini yang menjadi ketua g-pang dan 
diam-diam ada perasaan bangga di a bahwa pria 
gagah ini masih saudara dari mendiang“bu kandungnya. 
Akan tetapi, perasaan bangga ini lenyap ketika dia 
teringat betapa keluarga Ta ah bersikap kejam, 
menentang perjodohan ibu ngan ayahnya sehingga 
mengakibatkan ayah ibu was Kalau ibunya tidak 

eadaan mengandung tua, 


terpaksa melarikan daa 
belum tentu poy gal dunia, adapun ayahnya, jelas 


dibunuh oleh orang- g Hek-eng-pang. 
e 
Tiong Si at memberi hormat, merangkap kedua 
tangan di mbil membungkuk. Tuan rumah juga 
membala normatan itu. 


"Tang Pangcu, harap maafkan aku kalau kedatanganku 
ini mengganggu." kata Tiong Sin, hormat namun tidak 
merendahkan diri. 


Pria itu memang Tang Cin Siok, ketua dari Hek-eng- 
pang, kakak dari mendiang Tang Siok Hwa ibu kandung 
Tiong Sin. Setelah memandang tajam kepada tamu muda 
itu dan diam-diam merasa kagum, Tang Cin Siok lalu 
menggerakkan tangan mempersilakan. 


ji 


K 


SZ 


HI 


C 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 
"Duduklah, orang muda, dan jangan sungkan-sungkan." 
'Terima kasih, Pangcu." 


Setelah keduanya duduk berhadapan, terhalang meja, 
ketua Hek-eng-pang itu lalu berkata sambil menatap wajah 
tamunya. "Nah, Saudara Yeliu, katakan apa yang dapat 
kami lakukan untuk membantumu? Ada persoalan 
apakah?" 


Dari sikap dan ucapan ketua ini saja hati Tiong Sin 
sudah merasa senang. Dia sama sekali tilak pernah 
mengetahui bahwa sikap yang amat ramah 
tuan rumah itu sebagian besar karena 
pusaka yang berada di balik jubahnya. 
di mana memancarkan pengaruhnya, y 
kaum pria merasa senang berhadapah 
dan kaum wanita seketika jatuh ginta: 


aneh, membuat 
dengan Tiong Sin, 


"Sekali lagi maaf, Pangcu. Kedatanganku ini untuk 
menghaturkan terima k ada Hek-eng-pang yang 
telah membunuh mus sarku pada sekitar dua puluh 


tahun yang lalu. baru sekarang aku mengetahui, 
maka aku merasa b 


erima kasih sekali dan aku ingin 
sekali berjumpan dengan mereka yang telah membunuh 
musuh beat IN untuk dapat menghaturkan terima kasih 
secara. bata g kepada mereka, dan memberi sekedar 
tanda mata untuk menyatakan terima kasihku itu." 


Tang Pangcu memandang heran. "Dua puluh tahun yang 
lalu? Apa yang kaumaksudkan ini, orang muda? 
Ceritakanlah yang jelas karena sungguh aku tidak mengerti 
peristiwa mana yang kaumaksudkan." 


Tiong Sin menarik napas panjang. Dia harus bersikap 
sabar dan tenang, karena tanpa mempergunakan akal, 
rasanya tidak akan mudah baginya untuk dapat mengetahui 
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siapa saja yang dulu mengeroyok dan membunuh ayah 
kandungnya. 


"Begini ceritanya, Pangcu. Mendiang ayahku, pada dua 
puluh tahun lebih yang lalu, tewas di tangan seorang musuh 
besar. Karena ketika itu aku masih kecil, maka ibu 
membawaku melarikan diri. Setelah dewasa, aku pergi 
hendak mencari musuh besar itu, untuk membalas dendam 
kematian ayahku. Akan tetapi, aku mendengar bahwa 
musuh besar itu telah tewas di tangan para pendekar Hek- 
eng-pang. Oleh karena itu, selain untuk minta“keterangan 
apakah hal itu benar terjadi, aku pun hendak 
menghaturkan. terima kasihku kepada yang telah 
berjasa membunuh musuh besarku itu." 


Tang Cin Siok mengerutkan alisnya semakin dalam, 
mengingat-ingat. "Du puluh tahu Sa lalu adalah waktu 
yang sudah lama. Ketika itu aa blum menjadi ketua Hek- 
eng-pang, dan ketuanya ih mendiang ayahku. 
Katakanlah siapa nama 


Sambil mengamati ah tuan rumah dengan sinar 
matanya yang mencorong Tiong Sin menjawab, "Namanya 
adalai Bu Sian ok r 


"Ah, RA Jelas nampak betapa tuan rumah terkejut 


sarmu itu, orang muda?" 


bukan mai ndengar nama yang agaknya tidak disangka- 
sangkanya itu. 


"Karena musuh besarku itu dibunuh oleh para pendekar 
Hek-eng-pang, sudah tentu Pangcu mengenalnya, bukan?" 


Tang Cin Siok termenung, seolah olah tidak mendengar 
pertanyaan pemuda itu. Karena tidak menyangka sama 
sekali bahwa musuh besar tamunya ini adalah Bu Siang 
Hok, maka disebutnya nama itu membuat dia terkejut dan 
tercengang kemudian melamun karena dia teringatkan 
adiknya yang tercinta, yaitu Tang Siok Hwa! 
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"Bagaimana, Pangcu? Tentu Pangcu mengenal Bu Siang 
Hok, bukan?" Tiong Sin mendesak ketika melihat tuan 
rumah termenung. 


Tang Pangcu baru sadar dan terkejut. "Ah, ya..... ya, 
tentu saja aku mengenal nama itu. Dia..... dia dimusuhi 
Hek eng pang, dia dibunuh oleh..... mendiang ayahku dan 
dibantu oleh beberapa orang murid Hek-eng-pang." 


Tiong Sin mengangguk-angguk. "Aku sudah mendengar 
akan hal itu, Pangcu. Sayang bahwa ayah Pangcu, yaitu lo- 
cian-we Tang sudah meninggal dunia sehin 
dapat langsung menghaturkan terima kasih 
Akan tetapi dapat diwakili Pangcu, dan a 
kiranya Pangcu memanggil para mu ng telah ikut 
membunuh musuh besarku i agar aku dapat 
menghaturkan terima kasih PN langsung kepada 


mereka!" 


"Tidak mungkin dil seketika, orang muda. 
Mereka itu terdiri dari lah orang lebih dan beberapa 


orang di antara mereka sudah ada yang meninggal. Kini 
ang lagi saja dan banyak di antara 


Pangcu emberitahukan mereka dan kapan kiranya 
aku dapat bertemu dengan mereka semua di asrama Hek- 
eng-pang? Aku ingin menghaturkan terima kasih dan 
memberi hormat kepada mereka semua sekaligus." Tang 
Cin Siok mengangguk-angguk, biarpun sikapnya kini 
kurang bersemangat, seolah-olah urusan itu membuat 
hatinya merasa tidak enak. "Baiklah, harap kau suka datang 
lagi ke sini dalam tiga hari ini, dan mereka akan kusuruh 
berkumpul di sini. Tiga hari lagi, pada pagi hari." 
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”Terima kasih, Pangcu. Terima kasih! Sungguh Pangcu 
seorang yang bijaksana dan baik budi. Saya mohon diri dan 
tiga hari lagi saya akan datang berkunjung." 


Setelah memberi hormat, Tiong Sin lalu cepat 
meninggalkan asrama Hek-eng-pang, meninggalkan ketua 
Hek-eng-pang duduk termenung lagi seorang diri. 
Terbayanglah dia akan peristiwa menyedihkan itu, 
peristiwa yang selalu mendatangkan kesedihan di hatinya. 
Dia amat mencinta adiknya, yaitu Tang Siok Hwa. Ketika 
adiknya itu jatuh cinta kepada Bu Siang Hok, dan ayahnya 
sama sekali tidak menyetujui, dia diam-diam tidak setuju 
dengan sikap ayahnya, walaupun dia bata suka 
kepada pribadi Bu Siang Hok. tii Dar tika ayahnya 
mengejar adiknya yang melarikan diri bersama kekasihnya 
itu, dalam keadaan mengandu ia tidak mau ikut 
mengejar. Kemudian ayahnya ombongannya pulang 
membawa jenazah adiknya, enazah Bu Siang Hok! 
Ayahnya menyesal sekali ihat akibat puterinya tewas 
dan kekasih puterinya tewas dalam tangannya dan 
para murid Hek-en an dia sendiri merasa berduka 
sekali. Kini, Ta uncul seorang pemuda yang ingin 


menghaturkan a kasih bahwa orang-orang Hek-eng- 
pang telah au Bu Siang Hok! Kemudian dia 
Aa an ita pemuda she Yeliu itu belum lengkap. 


Belum di Ag mengapa ayahnya tewas di tangan 
Bu Siang Hok. Akan tetapi, itu bukan urusannya dan 
bagaimanapun juga, dia memang tidak begitu suka kepada 
Bu Siang Hok, walaupun demi cintanya terhadap adiknya, 
dia rela membiarkan adiknya itu menikah dengan pria yang 
dipilihnya sendiri. 


Biarlah, pikirnya. Biarlah peristiwa yang menyedihkan 
itu kini agak terobati. Peristiwa yang membuat hampir 
semua anggauta Hek-eng-pang merasa menyesal, terutama 
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yang dahulu pernah membantu ayahnya ikut membunuh 
Bu Siang Hok, kini agak terhibur karena perbuatan mereka 
itu ternyata dapat menyenangkan orang lain yang kini ingin 
menghaturkan terima kasih kepada mereka! Maka, dia pun 
bangkit dan mulailah dia menyuruh panggil mereka yang 
dahulu ikut mengeroyok Bu Siang Hok, agar tiga hari 
kemudian mereka datang pagi-pagi menghadapnya di 
asrama Hek-eng-pang. 


Sementara itu, dengan hati lega Tiong Sin kembali ke 
rumah penginapan. Karena tidak mau pusing mengurus 


kudanya yang pincang, dia menjual kuda i membeli 
lagi seekor kuda yang baik, masih muda d buh kuat, 


juga sudah jinak. Dia mempunyai bany tu. Dia harus 
menanti sampai hari ke tiga. M: a “dia lalu mencari 
keterangan tentang tanah kubura ota itu, dan pada 


keesokan harinya, pagi-pagi dah perrgi ke tanah 
kuburan untuk mencari k au mendiang ayahnya 
dikubur di tempat itu. 


Tanah kuburan 


perti biasa, nampak sunyi. 
Memang hanya ari-hari tertentu saja keluarga 
berkunjung ke tan buran, yang pasti pada hari Ceng- 
beng. Pada itu para keluarga berkunjung ke makam 
nenek mok u kakek dan orang tua, membersihkan 
PA bersembahyang. Kemudian makam itu 
ditinggalkan lagi bersunyi diri sampai hari tertentu di tahun 
berikutnya! Semua orang, baik dia pernah menjadi orang 
terkenal maupun orang biasa, kaya maupun miskin, tinggi 
maupun rendah, akan mengalami nasib terakhir yang sama. 
Hanya tinggal segunduk tanah dijadikan kenangan dan 
dikunjungi keluarga setahun sekali atau dua kali. 


Akan tetapi ketika Tiong Sin memasuki tanah kuburan 
yang luas dan di situ terdapat banyak sekali makam dengan 
berbagai corak, dia tertarik sekali melihat dua orang wanita 
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memasuki tanah kuburan. Seorang wanita berusia kurang 
lebih liga puluh tahun, anggun dan jelita, bersama seorang 
gadis berusia delapan belas tahun yang cantik manis. Tiong 
Sin terpesona. Dua orang wanita itu memang cantik 
menarik, terutama sekali gadis itu! .Dan mereka berdua 
sungguh berani, sepagi itu memasuki tanah kuburan yang 
masih sunyi, tanpa seorang pun pengawal pria. Karena 
tertarik, dan dia sendiri belum tahu di mana makam 
ayahnya, kalau memang di makamkan di tempat itu, maka 
diam diam dia lalu membayangi kedua orang wanita itu 
dari jauh, dengan pura-pura berjalan-jalan di t kuburan 
itu. 

Dua orang wanita itu agaknya dak, fadu-ragu lagi ke 
mana harus mereka tuju. Tak lima kemudian mereka 
berdua sudah bersembahyang di depan sebuah makam. 
Tiong Sin memperhatikan auh, kemudian dia 
melangkah, mendekat kare ingin melihat makam 
siapa yang sembahyang du ang wanita itu. Dengan 
perlahan dia berjalan ti makam itu, pura-pura 
melihat-lihat maka Yang yang berjajar di situ dan ketika 
melewati na a isembahyangi, dia melirik ke arah 
huruf-huruf y Hpi di tembok nisan. Jantungnya 
berdebar t aa dia membaca bahwa makam itu 
adalah onya Tang Cin Siok yang meninggal 
dunia INS usia tiga puluh tahun! Ah, kalau begitu gadis 
itu..... ah, tentu saja! Tang Li Hwa, puteri ketua Hek-eng- 
pang! Akan tetapi, cepat dia membuang muka dan pura- 
pura tidak melihat ketika tiba-tiba gadis itu membalikkan 
tubuh dan memandang kepadanya. Hal ini saja sudah 
membuktikan bahwa gadis itu dapat mendengar gerak 
langkah kakinya, dan hal ini hanya menunjukkan bahwa ia 
adalah seorang gadis yang memiliki pendengaran tajam, 
seperti pendengaran seorang ahli silat yang terlatih. 
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Tiong Sin melangkah terus dan memandang ke kanan 
kiri, membaca nama nama pada batu nisan makam-makam 
itu Tiba-tiba dia menahan langkahnya dan matanya 
terbelalak memandang kepada batu nisan sebuah makam 
yang agak besar gundukan tanahnya. Batu nisan yang 
hanya sebuah itu ternyata mengandung dua nama! Nama 
Bu Siang Hok dan Tang Siok Hwa! Dia terbelalak dan 
mukanya pucat. Sungguh tidak pernah disangkanya bahwa 
dia akan berhadapan dengan makam ayah dan ibu 
kandungnya! Ayah dan ibunya dikubur dalam sebuah 
makam! Hal ini sungguh tidak pernah disa nya sama 
sekali. Bukankah ayah kandungnya amat dgn oleh Hek- 
eng-pang sehingga dia keroyok d dibunuhnya? 
Bagaimana kini makamnya menjadi dengan ibunya 
puteri ketua lama Hek-eng-pang? Lan apa tidak mungkin 
terjadi! Pihak Hek-eng p entu tidak akan 
memperbolehkan kalau an ada keluarga ayah 
kandungnya yang melakuk ini! Dia merasa bingung 
akan tetapi juga terharu ia tidak menyadari bahwa 
sejak tadi dia berdiri enung seperti patung, hanya 
memandang ke a X nama yang terukir di batu nisan 
itu. "Sobat, apa shubunganmu dengan makam bibiku ini 
maka sejak engkau memandang saja dan berdiri 


mematu 2 di te tini?" 
DN suara halus namun mantap itu 


mengejutkan hati Tiong Sin dan ketika dia menoleh, 
wajahnya yang tadinya pucat berubah kemerahan, akan 
tetapi dia segera dapat menenangkan hatinya dan 
tersenyum ramah sekali, dengan gayanya yang biasanya 
memikat kaum wanita. Karena dia sudah menduga dengan 
siapa dia berhadapan, maka cepat dia mengangkat kedua 
tangan ke depan dada dengan sikap sopan, lalu menjawab 
dengan suara yang halus. 
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"Maaf, Toanio (Nyonya) dan Nona. Aku tidak tahu 
bahwa ini adalah makam keluargamu, akan tetapi melihat 
nama Bu Siang Hok, aku terkejut sekali. Nama itu amat 
kukenal!" Dia tidak mau berbohong karena dia menduga 
bahwa mungkin sekali gadis ini sudah mendengar dari 
ayahnya akan niatnya bertemu dengan mereka yang telah 
membunuh Bu Siang Hok yang diakui sebagai musuh 
besarnya. 


jeli itu memandang tajam lalu bersinar-sinar. "Aih, kiranya 


engkau yang bernama Yeliu Tiong Sin itu? 
Bu Siang Hok ini musuh besar keluargamu?! 


Kini dia melihat betapa sepasang mata ETÄ, ki dan 


endiang 


Tiong Sin pura-pura kaget dan memandang heran. 
"Benar sekali dugaanmu Nona! Mtatapi bagaimana..... 
Nona dapat mengenalku.....?" 


Gadis yang sama sekali pemalu ini tersenyum. 
"Aku bernama Tang Li dan ketua Hek-eng-pang 


adalah ayahku. Dan ini i , Peng Kwi Nio." 

Tiong Sin ce Kasim hormat lagi. Ah, kiranya 
Toanio dan Naga dalah keluarga Tang Pangcu? Maaf 
kalau aku tadi ikap kurang hormat. Aku mengharapkan 
bantuan ta Nona, karena aku ingin sekali 
MN terima kasih kepada para pendekar Hek-eng- 
pang yang telah menewaskan musuh besarku." 


"Kami sudah mendengar dari ayah, dan ibuku ini..... ia 
adalan ibu tiriku, ibu kandungku telah meninggal dunia dan 
makamnya di sana itu." 


"Ah, kiranya Nona sudah kehilangan ibu kandung, 
seperti juga aku yang sejak kecil sudah kenilangan ayah dan 
ibu. Akan tetapi, tadi aku sungguh terkejut dan heran 
melihat makam..... eh, musuh besarku ini. Kenapa di sini 
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ditulis nama dua orang? Siapakah yang bernama Tang siok 
Hwa itu? Ia..... kenapa she Tang?" 


"Ia adalah bibiku, adik dari ayahku!" 


”Aih, mana mungkin ini.....?" Tiong Sin pandai sekali 
bermain sandiwara sehingga dia kelihatan benar-benar 
terkejut, bahkan wajahnya berubah seperti orang yang 
terkejut sekali. 


Gadis itu tersenyum akan tetapi senyumnya itu 
mengandung kegetiran, walaupun masih A manis 
sekali. "Demikianlah kenyataannya, sobat Yeliu Tiong Sin. 
Dan karena hubungannya dengan bd Wia maka 
kongkong dan para paman S ek-eng-pang 
membunuhnya!" i 


e 
NApan apa yang adi. io Sin mendesak, 


nampaknya ingin tahu sekali, A al tentu saja dia sudah 
n 


mendengar dari ayah ang , juga gurunya tentang 
riwayat ayah dan ibunya. 


tadi hanya mendengarkan saja, kini berkata kepada Li Hwa, 
"Li Hwa, sudahlah," mari kita pulang saja Tidak baik 
bercakap-ca ñgan seorang laki-laki asing di tempat 


" 


Teng Kwi Nio Be Tang Cin Siok yang sejak 


ini 

a ia melirik ke arah Tiong Sin dengan sinar 
mata yang tidak dapat menyembunyikan rasa kagumnya 
terhadap pemudi itu. 


"Maaf, Toanio," Tiong Sin membantah cepat, dengan 
suara lembut. "Akan tetapi, aku bukanlah seorang laki-laki 
asing Aku sudah menghadap suami Toanio dan diterima 
sebagai sahabat yang berterima kasih. Dan aku pun hanya 
ingin mendengar tentang kedua orang yang di makamkan 
menjadi satu di sini.....!" 
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Tang Li Hwa tersenyum. "Tidak mengapa Ibu. Biar 
kujelaskan sebentar kepada saudara Yeliu ini agar dia tidak 
merasa nasaran. Begini, saudara Yeliu. Mendiang bibiku, 
Tang Siok Hwa, saling mencinta dengan mendiang Bu 
Siang Hok ini. Mendiang kakekku tidak menyetujui, dan 
akibatnya, mereka berdua lalu melarikan diri, padahal 
mendiang bibi sedang dalam keadaan mengandung tua. 
Sebetulnya, menurut pengakuan ayahku kepadaku, ayah 
sendiri tidak setuju dengan kekerasan sikap kakekku. Akan 
tetapi kakek memang keras hati dan sekali tidak setuju, dia 
tetap tidak setuju. Kakek lalu membawa du luh orang 
paman yang menjadi muridnya melakukan jaran. Dia 
berhasil menyusul bibi dan Bu Siang Ho g melarikan 
diri. Akan tetapi ternyata bibi telah meninggal dunia ketika 
melahirkan. Dalam kedukaan da arahannya, kakek 
lalu menyerang Bu Siang Hok tu para paman dan 
akhirnya Bu Siang Hok tew a." Gadis itu berhenti 
berbicara dan kelihatan b ia merasa ikut berduka 
dengan nasibnya. 


"Akan tetapi, bagài Ng lalu mereka dapat dimakamkan 
bersama dalam n am di sini?" tanya Tiong Sin, kini 
tidak berpura-pura Jagi karena dia memang merasa heran 
melihat be a dan ibu kandungnya dapat dikubur 
dalam s : 


"Setelah melihat keduanya meninggal dunia, kakek lalu 
timbul perasaan menyesal dan baru dia menyadari betapa 
dia telah bersikap terlalu keras sehingga mengakibatkan 
kematian puterinya sendiri. Maka, untuk menebus perasaan 
menyesal itu, kakek lalu memerintahkan agar kedua 
jenazah itu dimakamkan dalam satu lubang." 


Hening sejenak. Biarpun di dalam hatinya Tiong Sin 
merasa terharu, namun dia tidak memperlihatkan 
perubahan. wajahnya. Bahkan dia masih dapat memancing, 
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"Lalu, apa yang terjadi dengan anak yang dilahirkan bibimu 
itu, Nona?" 


"Entahlah. Ketika masih hidupnya kong-kong sudah 
berusaha mencari, bahkan ayahku juga berusaha mencari, 
namun gagal. Anak bibi itu lenyap tanpa meninggalkan 
bekas." 


"Li Hwa, sudahlah, mari kita pulang. Nanti kita dinanti- 
nanti ayahmu.....!" kata pula ibu tirinya, melihat betapa 
sudah ada beberapa orang datang berkunjung ke 
pemakaman itu dan tentu saja ada yang melihat mereka 
berdua di situ, bercakap-cakap dengan s pemuda 
asing! 


Li Hwa lalu mengangguk dan Sah pun berpamit. 
Tiong Sin cepat memberi horm h, sebetulnya aku 
masih ingin sekali bercakap-c dengan Toanio dan 
nona. Sungguh menyenangk, li dapat berkenalan dan 
bercakap-cakap dengan Ji- ian). Sayang bahwa Ji-wi 
hendak pulang. Kalau boleh datang berkunjung 
untuk melanjutka kapan kita, alangkah akan 


senangnya hatiku. kah kalau aku datang berkunjung 
malam ini?" 3 à 
Sungguh h pertanyaan yang amat berani. Akan 


tetapi Tgn, in sudah mengucapkannya dengan penuh 
perhitungan sambil menyingkap mantelnya sehingga 


pedangnya nampak. Dia tahu benar akan khasiat pedang itu 
dan pengaruhnya terhadap wanita, maka dia berani 
mengeluarkan pertanyaan yang berbahaya itu. 


Benar saja. Kedua orang wanita itu nampak terkejut 
sekali mendengar pertanyaan yang mengandung 
kekurangajaran ini, akan tetapi sungguh aneh, keduanya 
tidak jadi marah, bahkan tersenyum senyum dengan muka 
berubah kemerahan, lalu keduanya membalikkan tubuh dan 
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pergi tersipu-sipu. Mereka itu sama sekali tidak marah, 
bahkan kelihatan malu malu kucing! Setelah mereka pergi, 
Tiong Sin tersenyum seorang diri. Boleh jadi Tang Cin Siok 
tidak ikut mengeroyok ayah kandungnya. Akan tetapi yang 
jelas dia adalah putera ketua lama Hek-eng pang, dan 
justeru ayahnya itulah yang telah membunuh ayah 
kandungnya. Karena ayahnya sudah meninggal dunia maka 
kewajiban puteranya untuk membayar! Dan dia tahu 
bagaimana dia akan membalas kepada ayah Li Hwa! 


Malam itu hawa amat dinginnya sehingga sore-sore 


orang sudah memasuki rumah, Jarang yang al di luar 
kalau tidak ada keperluan penting. Lebi tinggal di 
dalam rumah yang terlindung dari haw ra yang, amat 


dinginnya. Apalagi kalau berada di,dekat perapian, yang 
hangat. Banyak pula yang s D memasuki kamar 
dan.berlindung di bawah selim mencari kehangatan 
dengan pasangan masing-ma 


Di rumah keluarga Ta sudah sunyi. Tang Pangcu 


sendiri baru saja ari sebuah pesta pernikahan 
keluarga seorang Bet daerah, dan dia pulang dalam 
keadaan mabuk. Boi tiba di rumah, dia langsung tidur di 
dalam kama sebentar saja sudah mendengkur dengan 
pulasnya. XS ang murid wanita yang juga bertugas 
sebagai banana rumah tangga dan penjaga, juga sudah 
memasuki kamar mereka di belakang. 


Hanya ada seorang saja yang masih belum tidur, bahkan 
ia berada di taman bunga di belakang rumah, berlatih ilmu 
silat. Karena hawa udara dingin sekali, ia berlatih silat 
golok untuk memanaskan tubuhnya dari sengatan hawa 
dingin. Orang itu bukan lain adalah Tang Li Hwa. Li Hwa 
bukan hanya karena kedinginan maka ia sengaja berlatih 
golok. untuk memanaskan badan, juga ia merasa gelisah 
bukan main. Hatinya gelisah tak menentu semenjak ia 
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pulang dari tanah kuburan, semenjak ia bertemu dan 
bercakap cakap dengan Yeliu Tiong Sin! Tak pernah ia 
dapat melupakan wajah pemuda itu, dan selalu terngiang- 
ngiang di telinganya ucapan pemuda itu ketika mereka 
hendak berpisah. "Bolehkah kalau aku datang berkunjung 
malam ini?" Kata-kata itulah yang membuat ia merasa 
gelisah. Terjadi perang di dalam hatinya. Ia dihantui 
harapan bahwa pemuda itu akan benar-benar datang 
berkunjung! Akan tetapi harapan ini diserang oleh pendapat 
bahwa hal itu sungguh tidak semestinya, tidak sopan dan 
bahwa pemuda itu kurang ajar sekali. Akan tet a yang 
sudah condong tertarik kepada pemuda itu selalu 
membantah dan bahkan membela Tiong Sin. Dia hanya 
datang untuk bercakap-cakap, men tidak sopan? 
Karena perang batin ini, ia meres lisah, lalu ia keluar 
dari dalam kamar, menuju ke aan sambil membawa 
goloknya, yaitu senjata keluar a Hek-eng-pang dan ia 
pun berlatih silat golok, un endatangkan kehangatan 
tubuh dan juga HA sir kegelisahan hatinya. 
Anehnya, terselip apan bahwa Jaa itu akan 
datang berkunju Kaban ia seolah-olah "menanti" 
kunjungannya itu dalam taman bunga, dengan dalih 


berlatih silat! Sj 
songi malam itu amat indah, teramat indah! 


Bulan pur a telah muncul sejak sore, menciptakan suatu 
keindahan yang sukar diceritakan. Bukan hanya keindahan 
yang dapat dinikmati mata dan telinga, bahkan suatu 
keindahan yang menembus ke dalam batin. Dunia seolah- 
olah telah berubah dari biasanya. Semua yang nampak 
bermandikan cahaya bulan yang keemasan, kadang-kadang 
kalau ada awan tipis melayang lewat dan menyaring cahaya 
bulan, maka terciptalah sinar yang kehijauan. Pohon-pohon 
besar nampak hidup dan penuh gairah, daun-daunnya 
melambai tertiup semilir angin, ranting-rantingnya seperti 
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menggapai dan gemersiknya daun seperti suara tawa halus 
mulut-mulut manis yang tidak nampak. 


Namun semua itu tidak nampak oleh Li Hwa. Juga 
hampir tidak disadarinya pula betapa begitu ia memasuki 
taman hidungnya disambut semerbak harum bunga-bunga 
di taman. Keharuman bunga bunga itu makin kuat ketika 
tertimpa cahaya bulan purnama. Li Hwa yang sudah 
sepenuhnya dicengkeram kesibukan pikiran yang gelisah itu 
sudah kehilangan segala kewaspadaan, kehilangan 
kesadaran untuk dapat melihat, mendengar atau mencium 
keadaan yang sebenarnya. 


Tuhan Maha Kasih! Alam semesta tel iciptakanNya 
sedemikian sempurna demikian ,ind a dan segala 
sesuatu yang nampak dan tidak ini seolah-olah 
sengaja diciptakan untuk kepenti manusia! Namun 
sungguh sayang sekali, kepri kita, Jiwa kita sudah 
dicengkeram oleh kesib pikiran. Pikiran yang 
bergelimang dengan da rendah, membangkitkan 
nafsu-nafsu, selalu me i diri kita sehingga kita seolah- 
olah telah menj Da akan segala nikmat itu, segala 
berkah itu, segala “keindahan itu. Sekali-sekali, kalau 
keadaan piki ikiran kita tenang, baru kita dapat sedikit 


Seolah Oi ikmatan dalam kehidupan ini, sedikit saja. 


Seolah-o a hanya kadang-kadang melihat ujung dari 
kebahagiaari, tanpa pernah mampu bertemu dan bersatu 
dengan kebahagiaan itu sendiri. Semua ini adalah karena 
hati dan pikiran kita yang tadinya memang disertakan 
kepada kita sebagal alat untuk dapat menikmati dan 
mensyukuri ciptaan dan berkah dari Tuhan, telah berubah 
menjadi penyeret kita ke dalam pengejaran kesenangan 
nafsu belaka. Mungkinkah bagi kita untuk dapat 
berbahagia, untuk dapat membebaskan diri dari 
cengkeraman nafsu-nafsu yang di timbulkan oleh daya-daya 
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rendah yang sudan melekat pada hati dan pikiran? Jelas 
tidak mungkin, karena "kita" yang hendak melepaskan diri 
ini pun timbul dari pikiran! "Kita" yang ingin bebas itu pun 
sudah bergelimang dengan nafsu sudah berada dalam 
cengkeraman nafsu daya rendah, maka segala usana kita 
untuk bebas pun masih dalam lingkungi nafsu! 


Namun, ada yang lebih berkuasa dari segala nafsu daya 
rendah. Ialah Sang Pencipta! Pencipta dari segala yang ada. 
Tuhan Sang Maha Pencipta! Hanya Tuhanlah, hanya 
kekuasaan Tuhanlah yang akan mampu memulihkan 
keadaan kita, mampu membebaskan kita belenggu 
nafsu. Ingat dan waspada, itulah ats Ia selalu 
kepada Tuhan, setiap saat dan men an segalanya 
kepada kekuasaan Tuhan! Waspada,terhadap setiap gerak 
gerik badan dan batin, yaitu hati Cap akal pikiran, tanpa 
ingin mengubahnya Mengap a ingin mengubah? 
Karena KEINGINAN M AH ini pun masih 
merupakan kesibukan darispikiran yang mendorong, maka 
sudah pasti bahwa di balik ket inan mengubah itu terdapat 
pamrih! Pamrih memperoleh kesenangan dari 
perubahan itu! ibatnya bukan berubah melainkan 
bertambah sarat dengan keinginan nafsu. Hanya Tuhan 
yang mam gubah dan membersihkan! Kekuasaan 
Tuhan i segala, yang paling atas dan paling bawah, 
yang paling” dalam dan paling luar. Dan kita tinggal 
menyerah, penuh kepasrahan, penuh keikhlasan, penuh 
kesabaran dan ketawakalan. Ingat dan waspada selalu. 
Ingat kepada Tuhan setiap saat, menyerah total. Dan 
waspada terhadap gerak-gerik badan, hati dan akal pikiran 


seperti kalau dalam perjuangan kita waspada terhadap 
gerak-gerik musuh yang amat berbahaya. 


Li Hwa tidak melihat semua keindahan malam yang 
dingin itu. Ia berlatih silat golok dan memang dalam latihan 
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yang sungguh sungguh ini, tubuhnya menjadi hangat, darah 
mengalir cepat dan pencurahan perhatian kepada 
latihannya membuat ia melupakan kegelisahan, hatinya. 


Tiba-tiba terdengar suara orang memuji. "Hebat, to-hoat 
(ilmu golok) yang indah dan hebat sekali!" 


Li Hwa terkejut, menghentikan gerakan goloknya, 
membalik dan seketika ia merasa jantungnya berdebar dan 
mukanya menjadi merah. Pemuda yang tadi selalu 
menggoda pikirannya itu telah berada di depannya! Tiong 
Sin kini mencabut Pedang Asmara, perlaha Vahan, lalu 
membungkuk sambil melintangkan pedang? di depan 
dada. 


"Nona, malam dingin sekali,* 
berlatih. Bolehkah aku menemari 
sedikit aku pernah belajar il 


petunjuk darimu, Nona!" 

Li Hwa yang tadinya DG sungkan dan malu-malu, 
kini tersenyum. Ia ad. urid terpandai dari Hek-eng- 
pang bahkan tela Sta seluruh kepandaian ayahnya. 
Tentu saja ia ti: entar menghadapi siapapun juga, 
apalagi pemu g asing ini, dan hanya untuk berlatih. 


Bahkan ia REE patan untuk menguji kepandaian orang, 
amerkan ilmu sitatnya kepada pemuda itu 


dan un 
dengan mengalahkannya. 
"Akulah yang mohon petunjuk dan pelajaran darimu, 


saudara Yeliu!" jawabnya sambil balas memberi hormat dan 
melintangkan goloknya depan dada. 


Kn enak untuk 
“ berlatih? Sedikit- 
dang, dan kumohon 


Tiong Sin tersenyum. "Baiklah, mari kita sama-sama 
saling belajar dan bersiaplah, Nona, aku mulai menyerang!" 
Pedangnya membuat gerakan menusuk dan gadis itu cepat 
mengelak ke kiri sambil membalas dengan babatan 
goloknya dari samping ke arah pinggang lawan. Keduanya 
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bergerak perlahan seolah-olah merasa khawatir kalau-kalau 
gerakan senjata mereka benar-benar mengenai tubuh lawan 
yang disayangnya. Akan tetapi, setelah masing-masing 
merasa yakin akan kelincahan lawan, gerakan mereka 
makin lama semakin cepat dan belasan jurus kemudian, 
bukan main rasa kagum dalam hati Li Hwa karena ia 
mendapatkan kenyataan bahwa pemuda lawannya itu 
selain memiliki ilmu pedang yang hebat, juga amat lincah 
dan memiliki tenaga yang kuat! Lebih-lebih pedang di 
tangannya itu, sinarnya membuat ia seringkali silau dan 
membuat jantungnya berdebar kencang penuh aah 
"Haiiittt.....!" Tiba-tiba golok itu semata da atas ke 
bawah, menyerang kepala Tiong Sin. P ini miringkan 
tubuh, menjauh dan pedangnya NN ketika 
menangkis sambil mengerahkan te Aana 


"Tranggggg..... aihhh.....!" tu terlepas dari tangan 
Li Hwa dan menancap ke nah, sedangkan gadis itu 
menjerit lirih karena tu terpelanting. Akan tetapi, 
lengan kiri Tiong Si erangkulnya sehingga ia tidak 
terbanting jatuh k ahtahah, melainkan terjatuh ke dalam 


rangkulan pemuda itu! 

"Ahhhhh. KY Hwa yang hendak meronta dan marah 
itu tiba-ti j erasa tubuhnya lemah lunglai dan ia 
memejam matanya tanpa melawan ketika merasa 


betapa bibir pemuda itu membelai pipi dan lehernya dan ia 
mendengar bisiknya. 


"Siauw-moi..... di luar begini dingin.... aku ingin bicara 
denganmu di dalam..., marilah kita masuk ke rumah....." 


Bagaikan orang dalam mimpi, atau yang sudah ling-lung 
kehilangan semua perlawanannya, Li Hwa mengangguk 
lalu melangkah meninggalkan taman, menuju ke bangunan 
rumah keluarganya. Tiong Sin masih sempat mengambil 
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golok gadis itu, kemudian sambil menggandeng tangan 
gadis yang seperti kehilangan semangat itu, dia 
mengikutinya berjalan ke arah rumah besar yang nampak 
sunyi. 


"Di mana kamarmu....., kita masuk dari jendela saja agar 
tidak kelihatan orang lain....." Tiong Sin berbisik dan 
dengan tangan kanan dia memegang Pedang Asmara yang 
terhunus. Gadis itu hanya mengangguk. Samar-samar ia 
masih teringat betapa janggal keadaan ini dan bahwa ia 
seharusnya menolak, Namun, ada kekuasaan dan kekuatan 
lain yang melumpuhkan seluruh kesadaran a merasa 
demikian gembira, merasa betapa cinta La ema itu 
terhadapnya demikian besarnya, dan ia a pula bahwa 
ia telah jatuh cinta sepenuhnya kepa k Tiong Sin! 


Mereka tiba di depan daun je itu. Bagaikan dalam 
mimpi saja, Li Hwa mem aun jendela itu lalu 
meloncat masuk ke dalam di oleh Tiong Sin. Setibanya 


di dalam kamar, TiongaSi enutupkan daun jendela, 
meletakkan pedan AN olok di atas meja, lalu dia 


merangkul dan p Li Hwa yang hanya pasrah 
dengan tubuh Ae as sambil memejamkan mata. 


Selanjutnya, wa hanya pasrah dan tidak pernah 
melawan s un, menuruti segala yang diinginkan 
Tiong ngguh tidak disangka sama sekali bahwa 


seorang gadis seperti Li Hwa, yang memiliki kegagahan, 
memiliki kekerasan hati, memiliki harga diri yang tinggi, 
pada malam hari itu berubah menjadi seperti malam lunak 
yang mandah saja diperlakukan sesukanya oleh seorang 
pemuda yang baru saja dijumpainya, la menyerahkan diri 
tanpa menolak, tanpa membantah, bahkan dengan suka rela 
dan dengan hati penuh rasa gembira, sama sekali tidak 
sadar bahwa aib dan noda telah mengotori diri dan 
namanya sebagai seorang gadis terhormat! Sama sekali ia 
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tidak menyadari hal ini, bahkan ia terlena, terseret oleh arus 
nufsu berahi dan pada saat itu hanya tahu bahwa apa yang 
dilakukanny adalah menyenangkan dan benar! 


Dua orang muda itu membiarkan dirinya hanyut dan 
setelah keduanya terkulai, masih saja Li Hwa terbuai dala 
kemesraan. Dalam keadaan setengah pulas itu, tiba-tiba 
daun pintu kamar Li Hwa diketuk orang. Perlahan saja 
ketuan itu, disusul suara wanita yang memanggil nama Li 
Hwa. 


"Li Hwa, bukakan pintunya.....!" 

Tentu saja Li Hwa dan Tiong Sin ya ah hampir 
pulas itu, terkejut bukan main mendeng a ini. 

"Ibu tiriku......" kata Li Hwa, berbis . "Cepat, engkau 
pergilah dari sini..” 5 


"Li Hwa....." kembali terde uar Kwi Nio, ibu tiri Li 
Hwa, di luar, "bukalah, a elah melihat kalian....." 

"Celaka.....!" Li H bisik lagi. "Ia telah melihat 
kita!" 


Tiong Sin mera Inya. "Tenanglah Li Hwa. Kalau ia 
sudah melih “satu-satunya jalan adalah melibatkan ia 
dengan hu ini. Nah, engkau pura-pura tidur saja, 
biar ku Yan menghadapinya." Berkata demikian, Tiong 
Sin meloncat turun dari pembaringan, meniup padam lilin 
di atas, meja, lalu menuju ke plntu kamar itu. 


Daun pintu kamar dibuka. Kwi Nio melangkah masuk 
kamar yang gelap itu memanggil, "Li Hwa....." 


"Ia sudah tidur, Toanio. Yang ada aku, marilah kita 
bicara di dalam." Tiba-tiba ada dua lengan yang 
merangkulnya lalu menariknya ke dalam kamar itu, dan 
daun pintunya ditutup kembali. Kwi Nio segera maklum 
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bahwa pemuda itu yang merangkulnya. Ia hendak meronta, 
hendak menjerit, akan tetapi tiba-tiba tubuhnya menjadi 
lemas dan ia tidak mampu mengeluarkan suara karena 
tubuhnya sudah tertotok. 


Akan tetapi tidak lama kemudian, belaian dan rayuan 
pemuda itu, terutama li didorong oleh kekuatan dan 
pengaruh Pedang Asmara yang menggeletak telanjang di 
atas meja, membuat nyonya itu sama sekali tidak ingin 
meronta dan menjerit lagi. Ketika totokannya itu 
dibebaskan, ia pun menyerah, bahkan menyambut belaian 


pemuda itu dengan penuh gairah. LD 
Demikianlah, dua orang wanita i perti telah 


kehilangan kesadaran mereka, telah,dikuasat iblis dan nafsu 
berahi yang berkobar-kobar, membuat mereka sama sekali 
tidak sadar bahwa mereka berdua melakukan hal yang 
amat kotor dan yang dapat hancurkan nama dan 
kehormatan mereka. 


Nan. 
oDe 0-Budi.S-o 


> Jilid XIV 

Menjel S Tiong Sin berpamit dengan mesra dan 
meningga dua orang wanita itu. Setelah pemuda itu. 
membawa pedangnya meloncat keluar dari jendela, barulah 
dua orang wanita itu seperti tersentak kaget, saling pandang 
dan berulang kali mulut mereka berbisik, "Apa yang telah 
kulakukan ini.....?" Akhirnya, mereka saling rangkul dan 
menangis tersedu-sedu, penuh penyesalan. Namun, 
segalanya telah terlambat, terutama sekali bagi Li Hwa, 
dunia seperti hancur lebur. Namun, apa yang akan dapat ia 
lakukan? Mereka berdua bahkan berjanji untuk saling 


ji 


Q 


= 


C 


O 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


memegang teguh rahasia yang memalukan itu, karena 
keduanya terlibat langsung! 


Tiga hari kemudian, sejak pagi di lian-bu-thia yang luas 
dari Hek eng-pang telan berkumpul belasan orang anggauta 


Hek eng pang. Mereka adalah para murid yang dahulu 
ikut ketua lama untuk mengeroyok dan membunuh Bu 
Siang Hok Mereka mentaati perinlah Tang Pangcu untuk 
berkumpul di situ pada hari itu karena menurut perintah 
sang ketua, ada seorang tamu yang ingin bertemu dengan 
mereka, menghaturkan terima kasih dan jug 
Diam-diam mereka itu saling bertanya” 
gerangan tamu itu dan apa perlunya 


Urusan dengan Bu Siang Hok yang,su wat dua puluh 

tahun itu hampir terlupa oleh ka, dan urusan itu 

merupakan peristiwa yang paling tidak enak bagi mereka. 
Ketika Tang Cin Siok uki lian bu-thia, para 


anggauta tua Hek-eng-pan gera bertanya kepada sang 
ketua apa yang semuaaa a“dikehendaki oleh tamu itu 
a. 


dan mana pula tam 
"Harap kalian,tenang dan bersabar Tentu sebentar lagi 


dia datang d ian boleh mendengar sendiri darinya 


Akan tetapi amat berterima kasih dan melihat sikap 
dan katanya mungkin dia akan memberi hadiah 
kepada kalian." 


Lima belas orang murid Hek-eng-pang itu tersenyum. 
Tak mereka sangka bahwa urusan dua puluh tahun yang 
lalu itu kini dihidupkan kembali, bahkan ada orang yang 
hendak berterima kasih dan memberi hadiah kepada 
mereka, karena orang itu musuh besar Bu Siang Hok dan 
dia menganggap mereka telah berjasa! 


Tak lama kemudian, muncullah Tiong Sin yang segera 
memberi hormat kepada Tang Pangcu. Kemudian mereka 
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semua memasuki lian bu-thia dan Tiong Sin diperkenalkan 
kepada lima belas orang murid itu. "Yang ada tinggal 
mereka ini, yang lain ada yang sudah meninggal, ada pula 
yang sudah berpindah ke kota lain, yang jauh." kata Tang 
Cin Siok. 


Tiong Sin memandang mereka. Mereka semua adalah 
laki-laki yang berusia antara empat puluh sampai lima 
puluh tahun, bersikap gagah. Dia tersenyum ramah. 
"Pangcu, apakah mereka ini dahulu itu ikut menyerang Bu 
Siang Hok? Aku hanya ingin bicara dengan mereka yang 
dulu ikut membinasakan musuh besar , maka 
sebaiknya kalau yang dahulu tidak ikut, abon masuk 
ke dalam lian-bu-thia ini." 


Tang Cin Siok mengangguk d 
lima belas orang itu memang d 
melakukan pengejaran Aku s ulai tidak ikut. Nah, 


silakan engkau bicara den ereka, orang muda, aku 
akan menanti di luar." demikian, ketua itu lalu 


keluar dari lian-bu- S3 
Tiong Sin lalu pkan daun pintu ruangan berlatih 


silat itu, F adapi lima belas orang itu sambil 


tersenyum r "Cu-wi telah berjasa besar dan selain 
ucapan teri h yang sedalamnya, aku ingin memberi 
sekedar h atau tanda mata kepadi Cu-wi (anda 
sekalian). Kuharap Cu-wi suka berdiri berjajar agar 
memudahkan aku membagi hadiah." 


Lima belas orang itu tersenyum-senyum dan mereka pun 
bangkit, lalu berdiri berjajar di depan pemuda tampan yang 
tersenyum-senyum itu. Tiong Sin lalu berkata dengan 
lantang, "Cu-wi, sesungguhnya aku ingin sekali dapat 
berhadapan sendiri dengan musuh besarku, Bu Siang Hok 
itu. Ingin sekali aku mencoba sampai di mana hebatnya 
ilmu kepandaiannyn. Namun sayang, dia telah mati dan 
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karena yang membunuhnya ialah Cu-wi, maka kiranya 
melalui Cuwi, aku akan dapat menduga sampai di mana 
tingkat kepandaian Bu Siang Hok. Nah, harap Cu-wi suka 
bermurah hati dan mengeroyok aku seperti ketika Cuwi 
mengeroyok Bu Siang Hok dahulu, sehingga Cu-wi akan 
dapat mengatakan kepadaku, siapa di antara dia dan aku 
yang lebih lihai. Selelah mendengar pendapat Cu-wi, 
barulah hatiku akan merasa puas. Nah, harap Cuwi bersiap- 
siap dengan senjata Cu-wi, dan keroyoklah aku seperti 
ketika Cu wi mengeroyok Bu Siang Hok!" 

p Nu saling 


Lima belas orang nuggauta Hek eng 
pandang. Mereka terkejut mendengar parizan yang 
aneh dan tidak mereka sangka-sangk Akan tetapi, 
kalau hanya menguji kepandaian sãj 
pikir mereka. Biarlah pemud 
mendendam kepada Bu Siang 
tertawa-tawa mereka pun la 
mengepung Tiong Sin. 


"Nah, mulailah, AA ragu ragu, keroyok aku 
seperti dulu kalia royok Bu Siang Hok!" kata Tiong 
Sin sambil melintangkan pedangnya depan dada, sikapnya 
waspada. Di a sekali tidak merasa gentar. Dia sudah 
mendapat Ret an bahwa yang paling lihai antara para 
murid AE pang adalah Li Hwa, dan dia sudah 
mengukur Sampai di mana kepandaian gadis itu. Kini, 


menghadapi lima belas orang itu, dia sama sekali tidak 
merasa gentar. 


i k ada salahnya, 
g agaknya amat 
iti merasa puas. Sambil 
cabut golok mereka dan 


Dengan sikap main-main, seorang di antara para murid 
Hek eng pang yang berada di belakangnya membentak, 
"Awas aku mulai menyerang" Dan dia pun menggerakkan 
goloknya membacok dari belakang. Tentu saja dia tidak 
mempergunakan seluruh tenaganya dan andaikata dia 
melihat pemuda itu kurang cepat menghindarkan diri atau 
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menangkis, dia akan menahan serangannya karena 
memang sama sekali tidak ada niat hatinya mencelakai 
pemuda itu. 


"Singgg..., tranggg.....!" Nampak sinar terang berkelebat 
ketika Tiong Sin membalikkan tubuhnya, pedangnya 
menyambar dan sekali tangkis, golok di tangan murid Hek- 
eng-pang itu patah menjadi dua, dan sinar pedang masih 
terus meluncur dan pundak kanan orang itu tertusuk ujung 


pedang. 

"Aduhhh.....!" Dia terhuyung ke belakan emegangi 
pundaknya yang terluka. Terkejutlah sem rid Hek- 
eng-pang O 

"Hei! Apa Ha ini?" ba Q 


Namun, Tiong Sin tidak m ulikan teriakan-teriakan 
dan teguran mereka itu, dah memutar pedangnya, 
sinar Pedang AN ung-gulung, menyambar- 
nyambar dan kemb rang sudah roboh terluka! Tentu 
saja para murid la END terkejut, heran akan tetapi juga 
marah sekali. ereka mengepung dan menyerang 
Ungguh karena jelas bahwa pemuda ini 
ng buruk. Dan terjadilah pengeroyokan 
ketika Bu Siang Hok dikeroyok tepat seperti 
iong Sin. Dan dia pun mengamuk. 


diinginkan 


Tingkat kepandaian Tiong Sin memang jauh lebih tinggi 
daripada tingkat para murid Hek-eng-peng. Apalagi dia 
memegang Pedang Asmara, sebatang pedang yang memiliki 
daya melumpuhkan wanita akan tetapi kalau bertemu 
dengan senjata lain merupakan senjata yang amat ampuh, 
mampu mematahkan senjata yang keras! Baru belasan jurus 
saja, lebih dari setengah jumlah pengeroyok telah 
kehilangan golok mereka yang patah-patah disusul 
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robohnya tubuh mereka, ada yang tertusuk, ada yang 
terbacok pedang yang ampuh itu. Tiong Sin mengamuk 
sambil tertawa-tawa seperti orang gila! Hatinya gembira 
bukan main melihat para pengeroyoknya, para pembunuh 
ayahnya roboh satu demi satu! 


Sementara itu, Tang Cin Siok yang tadinya berada di 
luar lian-bu thia, berjalan-jalan di taman tak jauh dari 
ruangan berlatih silat itu, menjadi heran bukan main ketika 
dia mendengar suara beradunya senjata di dalam ruangan 
itu. lebih kaget lagi ketika suara benturan senjata tajam itu 
disusul tenakan-teriakan kesakitan. Dia p 
menghampiri dan sekali dorong, daun 
pun terbuka. Dia terbelalak, terkejut b main melihat 
pemuda itu mengamuk dan melihat beti a dengan cepat, 
semua anggauta Hek-eng-peng y rjumlah lima belas 
orang itu, satu demi satu dalam an terluka parah! 


"Heii, apa yang kaulaku 
sudah mencabut golokn 


?" bentaknya dan dia pun 
langsung saja melompat 
ngan pengerahan tenaga, dia 
membacokkan g dari samping, dan gerakannya 
selain amat cepat, juga kuat sekali karena ketua ini sudah 
marah meli “in lima belas orang anggautanya roboh 


terluka. 


Meliha irinya diserang, Hong Sin tersenyum, 
pedangnya berkelebat menangkis dan dia mengerahkan 
tenaganya.! 


"Tranggg.... !" Golok di tangan Tang Pangcu itu patah 
menjadi dua. Tiong Sin tidak ingin melukai ketua itu. Kalau 
di mau, tentu mudah baginya untuk membacokkan atau 
menusukkan pedangnya Akan tetapi dia tidak mau melukai 
ketua itu. Bagi Tang Cin Siok, dia memilih pembalasan 
yang lain lagi caranya. Ketika golok itu patah, Tang Cin 
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Siok menjadi pucat dan dia memandang terbelalak ketika 
pemuda itu sambil tertawa melompat pergi dari situ. 


"Heii! Jelaskan dulu apa artinya perbuatanmu ini!" 
bentak Tang Cin Siok yang merasa tidak berdaya untuk 
melakukan pengejaran, maklum bahwa pemuda itu lihai 
sekali dan pedang di tangannya itu amat ampuhnya. 


Tiong Sin menoleh sambil tersenyum mengejek. 
"Pangcu, kalau engkau ingin penjelasan, malam nanti aku 
akan menjelaskan!" Setelah berkata demikian, sekali 
melompat, pemuda itu telah lenyap dari Situ. o 
untuk mengejar keluar, akan tetapi pe itu tidak 
tampak lagi dan dari dalam rumah munc rinya, Tang 
Li Hwa yang memandang kepadanya denga muka pucat. 

e 


"Ayah, apa yang telah terjadi?" 


"Celaka, pemuda itu menda n bencana!" kata Tang 
Cin Siok dan dia segera E, ke lian-bu-thia. Dengan 


muka menjadi semakin p Hwa mengikuti ayahnya. 


Ketika mereka 1an-bu-thia, Li Hwa terbelalak 
melihat betapa li N s orang murid Hek-eng-pang yang 
katanya akan menerima ucapan terima kasih dan tanda 
mata dari p bernama Yeliu Tiong Sin itu kini sudah 
rebah mal A intang, ada yang luka ringan, ada yang 
luka bera kan ada pula yang tewas. Lian-bu-thia itu 
berubah menjadi seperti ruangan pembantaian dan 
lantainya berlepotan darah! 


"Cepat, panggil para anggauta lain untuk menolong!" 
kata ayahnya. Dengan muka pucat sekali dan hati tidak 
karuan rasanya, Li Hwa meloncat dan tak lama kemudian, 
para murid dan anggauta Hek-eng-pang berdatangan dan 
mereka segera menolong yang luka, dan mengurus yang 
tewas. 
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Malam itu, asrama Hek-eng-pang berkabung. Lima buah 
peti mati berjajar di ruangan depan. Di antara lima belas 
orang murid itu, lima orang tewas, tiga orang luka berat dan 
tujuh orang luka tidak begitu berat. Li Hwa sendiri tidak 
keluar, melainkan mengeram diri dalam kamar dan terus- 
terusan menangis, ibu tirinya menemaninya dan ibu tiri ini 
pun menangis. 


"Akan kubunuh dia! Ah, akan kubunuh dia.....!" 
Berulang kali Li Hwa berkata seperti orang gila dan Kwi 
Nio juga hanya dapat menangis. Wanita ini maklum bahwa 
ada sesuatu yang tidak wajar yang membu dan anak 
tirinya begitu mudah menyerahkan diri tepat Penuda itu. 
Dan kini pemuda itu bahkan telah mer an lima belas 
orang murid Hek eng-pang tanpa alasan pa pun. Betapa 
kejamnya! Tentu saja ia menyesal sekali telah menyerahkan 
diri dinodai pemuda itu. Aka i apa yang dapat ia 


lakukan? Hal itu terjadi ae saja malam tadi, seperti juga 


Li Hwa yang demi udahnya menyerahkan 
kehormatan dirinya ya ih gadis. 


Tan Cin Siok uduk di ruangan depan, bersila di 
atas lantai, wajahnya murung dan keruh. Sekali ini, nama 
Hek-eng-pan jadi rusak oleh ulah seorang pemuda saja 
yang tidak 'di ui benar asal-usulnya. Karena Hek-eng- 
pang behinean baik dengan pasukan keamanan kota 
Wang-cun ” bahkan dia mengenal baik komandan 
perbatasan, maka beberapa orang perwira datang melayat 
dan mereka menjanjikan bantuan untuk menyelidiki dan 
kalau dapat menangkap pemuda yang mengaku bernama 
Yeliu Tiong Sin itu. Para isteri dan keluarga yang mati, 
berkumpul pula di situ dan hujan tangis membuat suasana 
berkabung itu semakin menyedihkan. Semua anggauta Hek- 
eng-pang berkumpul di situ dan pada wajah mereka jelas 
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nampak kemarahan dan dendam terhadap pemuda yang 
mendatangkan bencana ini. 


Siang tadi, mereka semua telah mencoba untuk mencari 
pemuda itu, semua penginapan diperiksa. Akan tetapi 
pemuda itu telah meninggalkan kamar di rumah 
penginapan yang disewanya, dan menurut keterangan 
orang yang melihatnya, dia telah pergi meninggalkan kota 
Wang-cun dengan naik seekor kuda. 


Biarpun demikian, malam itu mereka menanti dengan 
hati tegang, siap untuk mengeroyok dan menangkap hidup 
atau mati pemuda itu. Apalagi mereka me ar bahwa 
pemuda itu telah berjanji kepada ketu eka, bahwa 
malam ini dia akan datang memberi jelasan. Kalau 
benar dia datang, mungkin pemuda'“itu telah gila! Bukan 
hanya puluhan orang anggauta Hok yag yang menanti 
dan siap mengepung, ba ang Pangcu sudah 
mendatangkan belabantuan Yaitw para jagoan dari benteng 
pasukan pemerintah. S a ada lima belas orang 


jagoan dari ata menyamar sebagai sahabat- 


sahabat yang dat ayat dan mereka ini sudah siap 


untuk membantu -eng-pang kalau pemuda itu benar- 
benar berani ke tempat itu. 

Malam 4 lan masih purnama dan hawa udara masih 
tetap din eperti malam kemarin. Akan tetapi, seorang 


penunggang kuda membalapkan kudanya, menuruni bukit 
kecil menuju ke kota Wang-cun. Di luar kota, dia 
menghentikan kudanya dan melompat turun, menambatkan 
kudanya pada sebatang pohon dan membiarkan kudanya 
makan rumput di bawah pohon, lalu dia melanjutkan 
perjalanannya dengan jalan kaki. Akan tetapi dia bukan 
berjalan, melainkan berlari, bahkan lebih mirip terbang 
karena kedua kakinya itu dengan kecepatan luar biasa 
bergerak dan tubuhnya meluncur ke depan, seolah-olah 
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kedua kaki itu tidak menginjak bumi. Itulah ilmu berlari 
cepat yang hebat. 


Di luar tembok kota Wang-cun, dia berhenti di tempat 
gelap dan dia tersenyum melihat betapa berbeda dengan 
hari-hari biasa, kini bukan hanya pintu gerbang terjaga 
ketat, akan tetapi bahkan ada yang mondar-mandir di 
sepanjang tembok melakukan perondaan! Seperti sudah 
diduganya, malam ini tentu pihak Hek-eng-pang melakukan 
penjagaan ketat, bahkan dibantu oleh pasukan pemerinlah. 


Orang itu adalah Tiong Sin. Dia memang sudah 
menduga bahwa dirinya tentu dicari dan itu tentu 
dijaga ketat apalagi karena dia sudah be epad Tang 
Cin Siok untuk datang memberi penjelasan. Dan biarpun 
dia sudah membalas dendam kematian ayahnya kepada 
mereka yang dahulu mengeroy Sy hnya sampai mati, 
namun dia masih belum me ASD terakhir kepada 
keluarga Tang, keluarga bua 
kebahagiaan ibunya, yan 
melarikan diri dal 
ibunya tewas ketika 


ang telah menghancurkan 
ebabkan ibunya sengsara, 
an mengandung tua sehingga 


Dengan kep dai nnya yang tinggi, tidak sukar bagi 
Tiong Sin memilih tembok kota yang lepas dari 
penjaga onda, melompati pagar tembok itu dan 
menyusup suk ke dalam kota. Malam itu dingin dan 
karenanya, seperti kemarin malam, keadaan kota menjadi 
sunyi biarpun malam belum begitu larut. Dengan mudah 
Tiong Sin menyelinap dan melompat pagar tembok yang 
mengurung rumah dan asrama Hek eng-pang, masuk ke 
dalam taman dari mana dia dapat menghampiri kamar tidur 
Li Hwa! Pukulan terakhir terhadap keluarga Tang akan 
dilakukannya dari kamar tidur gadis putih mulus yang 
cantik manis itu! 
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Tentu saja para murid Hek-eng-pang yang melakukan 
penjagaan di pintu gerbang dan di keempat sudut rumah 
dan markas Hek-eng-pang, tidak ada yang berani menjaga 
dekat kamar Li Hwa. bukankah Li Hwa memiliki 
kepandaiannya yang lebih tinggi daripada mereka semua? 
Gadis itu akan tersinggung hatinya kalau melihat kamarnya 
dijaga anggauta Hek-eng pang. Dan justeru hal ini yang 
memudahkan Tiong Sin untuk menghampiri kamar itu dan 
sekali renggut, daun endela kamar itu terbuka dan dia lalu 
meloncat ke dalam kamar yang terang karena dipasangi 
banyak lilin untuk menambah terangnya Ia N gantung. 
Akan tetapi, begitu kakinya menyentuh jamg aina, tiba- 
tiba saja terdengar bentakan, "Janani mampuslah 
engkau!" dan sebatang golok sudah menyambar ke arah 
lehernya! Tiong Sin cepat men s sambil mencabut 
Pedang Asmara. Golok itu mbar lagi. Dengan 
kecepatan luar biasa. Tiong Si ndahkan tubuhnya dan 
ketika golok menyambar ke atas kepalanya, dia 
menangkap pergelangan kanan yang memegang 
golok, lalu menekan! itu dan di lain saat tubuh gadis 
itu telah berada ngkulannya dan Pedang Asmara 
telah ditempelkannya"di dada gadis itu, bukan ditodongkan 
j dn ditempelkan. 


. Bukankah engkau cinta padaku?" Dan dia 
pipi gadis itu. Li Hwa seketika merasa lutut 
nya lemas dan ia tidak melawan ketika pemuda itu 
mengambil goloknya dan memondong tubuhnya ke 
pembaringan. Ketika Tiong Sin melihat Kwi Nio, ibu tiri 
gadis itu ternyata berada pula di situ dia tersenyum dan 
menyambar lengan nyonya muda itu dan ditariknya pula 
bersama-sama duduk di atas pembaringan. Nyonya yang 
tadinya juga sudah siap untuk menjerit, kini keadaannya 
tidak berbeda seperti Li Hwa. Ia menjadi lemas dan hanya 
memejamkan mata ketika pemuda itu membelainya, 
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bergantian dengan Li Hwa. Dua orang wanita itu sama 
sekali tidak dapat melawan ketika pemuda itu 
memadamkan semua penerangan dalam kamar dan 
terulanglah kembali peristiwa malam kemarin, di mana 
kedua wanita itu menyerah tanpa membantah sedikit pun 
juga karena mereka sendiri telah dibakar nafsu berahi yang 
berkobar tanpa mereka ketahui apa yang menyebabkannya! 


Mereka samar-samar masih ingat bahwa pemuda ini 
telah mendatangkan bencana, dan hal ini amat 
menyedihkan hati mereka karena mereka kini 
diri seperti itu kepada pemuda yang mestiny 
Mereka sama sekali tidak tahu bahwa Ped 
memperlihatkan pengaruhnya yang ! Ibu tiri dan 


anak tiri itu merintih dan menangis, lirih, namun mereka 
tidak pernah menolak dan Da diri dengan suka 


rela menurut semua kehend da itu atas mereka. 
Setelah Tiong Sin merasa SA mereka, 
dia membiarkan dua or nita itu menangis sambil 
memeluki bantal. Samba um kejam dia mengenakan 
lagi pakaiannya. Ne itu, terdengar suara dari luar. 

"Siocia Won) oanio.....?" Suara seorang wanita 
tua, yaitu m tau anggauta Hek-eng-pang wanita yang 
juga bekerj “Nag pembantu dan penjaga. Daun pintu 
diketuk gaknya wanita itu mendengar isak tangis 
DN maka didorongnya daun pintu itu terbuka, dan 
dengan tangan kanan memegang sebuah tempat lilin 
dengan tiga batang lilin bernyala, dengan hati-hati ia 
memasuki kamar. 


Murid Hek-eng-pang itu tertegun. Matanya terbelalak 
memandang ke dalam kamar, melihat nonanya dan 
nyonyanya menangis di atas pembaringan dalam keadaan 
tanpa pakaian, dan di dekat pembaringan berdiri seorang 
pemuda yang membereskan pakaiannya dan tersenyum 
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kepadanya! Pemuda yang pagi tadi telah merobohkan lima 
belas murid tingkat pertama dari Hek-eng-pang! Tentu saja 
murid wanita itu terkejut dan menjerit, lalu berlari keluar. 


Tak lama kemudian, muncullah Tang Cin Siok sendiri 
diikuti lima orang murid wanita dan beberapa orang murid 
lain. Ketua itu memegang sebatang golok, dan semua murid 
Hek-eng-pang juga memegang golok. Ketika Tang Pangcu 
melihat keadaan di dalam kamar, keadaan isterinya dan 
puterinya, mukanya berubah pucat sekali, lalu berubah 
merah padam dan matanya mencorong seolah-olah dia 
hendak membunuh Tiong Sin dengan si matanya. 
Pemuda itu tersenyum. Dia sudah lo Djpakaa dan 


kini pedang pusaka itu berada di tangan 


"Pangcu, aku memenuhi janji. 
mengapa aku merobohkan lima b 
pang pagi tadi? Dan me 
mempermainkan isterimu d 
telingamu Pandang aku 


au ingin penjelasan 
ang murid Hek-eng- 
pula aku sekarang 
erimu? Bukalah mata dan 
aik dan dengarkan kata- 
kataku. Nama ke bukan Yeliu melainkan Bu. 
Aku bernama Bu Ng in! Mendiang Bu Siang Hok dan 
Tang Siok Hwa a ayah dan ibu kandungku! Hek-eng- 
pang telah asn akan ayah dan ibuku, maka hari ini aku 


datang me endam!" 


Kini Tang Cin Siok terbelalak "Kau..... kau..... 
anak yang dilahirkan Siok Hwa.... yang hilang itu?" 


Tiong Sin tertawa. "Tang Pangcu engkau adalah 
pamanku, kakak dari ibuku. Akan tetapi, ayahmu telah 
menghancurkan kebahagiaan ibuku, oleh karena itu hari ini 
aku datang untuk membalas dendam. Aku tidak bisa 
membalas kepada kakekku yang sudah mati, akan tetapi 
engkau sebagai keturunannya dapat mewakilinya menerima 
pembalasanku, ha-ha-ha!" Setelah berkata demikian, 
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dengan hati yang puas sekali, Tiong Sin melompat keluar 
melalui jendela. 


Tang Cin Siok tentu saja sudah dapat menduga apa yang 
dilakukan oleh pemuda itu. Tentu pemuda itu telah 
memperkosa isterinya dan puterinya. Melihat betapa 
isterinya dan puterinya kini bersembunyi di dalam gulungan 
selimut sambil menangis, hatinya seperti ditusuk-tusuk 
rasanya. 


"Kejar! Bunuh jahanam keparat itu!" teriaknya dan 
keadaan menjadi kacau dan geger. Para jagoan dari benteng 
yang menyamar sebagai tamu pelayat h cepat 
mendengar dan mereka pun ikut P muda yang 
melarikan diri melalui taman itu, Sebagian pula cepat 
mengatur penjagaan dan kini kot 
dikepung dan tidak diberi kesem 
untuk keluar kota tanpa diketa 


ang-cun seolah-olah 
epada siapapun juga 


Tiong Sin yang me 
ketika melarikan diri 
tembok asrama pe 
tiba muncul lima ora 
cakap sudah m 


g rendah Hek-eng-pang, 
loncat keluar dari pagar 
n itu, terkejut juga ketika tiba- 
setengah tua yang tanpa banyak 


irungnya dengan pedang mereka. 


"Hemm n sudah bosan hidup!" bentaknya dan dia 
pun mA Pedang Asmara untuk membikin patah 
senjata di tangan para pengeroyoknya. Akan tetapi lima 
orang itu menarik pedang masing masing dan menyerang 
lagi dengan cepat jelas bahwa mereka tidak mau mengadu 
senjata mereka dengan pedang di tangan pemuda itu. Hal 
ini adalah karena para jagoan benteng ini sudah mendengar 
dari Tang Pangcu betapa ampuhnya pedang pemuda itu 
yang mampu mematahki semua senjata lain. Melihat ini, 
Tiong Sin terkejut dan cepat dia pun memutar pedang 
melindungi tubuhnya, lalu membalas dengan serangan 
maut. Bagaimanapun juga, tingkat kepandaian para jagoan 
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itu masih belum mampu menandingi Tiong Sin sehingga 
mereka terdesak hebat apalagi karena pemuda yang lihai itu 
menggunakan pedang yang demikian ampuhnya. 


Akan tetapi, Tang Pangcu bersama para anggauta Hek- 
eng-pang segera bermunculan dan ikut mengepung dan 
mengeroyok. Juga lebih banyak lagi jagoan datang 
mengeroyok. Tiong Sin terkejut mulai knawatir. Biarpun 
pedangnya dapat mematahkan beberapa batang senjata para 
pengeroyok, namun jumlah mereka banyak sekali. Dia pun 
melompat ke samping lalu melarikan diri. 


Tang Pangcu yang marah sekali cepat m 


Ketika Tiong Sin melarikan diri, nya di jalan 
perempatan, dia sudah dihadang “oleh banyak lawan. 
Terpaksa dia mengamuk lagi, sket dari belakang, 
para pengejarnya sudah tiba! alau dia lanjutkan 
perkelahian yang berat sebel , akhirnya dia tentu akan 
celaka! Dia melawan mati dan berhasil merobohkan 
beberapa orang. Na ta dihimpit dan didesak, sehingga 
terpaksa harus m diri lagi. Dia tidak tahu bahwa 
kota itu sudah, “dipenuhi orang-orang yang hendak 
menangkap ka tak lama kemudian, dia sudah 
dihadang 1 terpaksa dia mengamuk lagi. Karena 
Tang Pa) dan para pendekar juga memiliki ilmu 
kepandaian” yang cukup tinggi, dikeroyok oleh orang 
sedemikian banyaknya, mulailah Tiong Sin tercium ujung 
senjata para pengeroyok dan sudah menderita beberapa 
luka yang biarpun tidak terlalu parah, namun cukup 
membuat darah banyak keluar dan perlawanannya mulai 
lemah. Dia merasa lelah sekali harus berlari-lari lalu 
dikepung dan dikeroyok lagi sampai beberapa jam lamanya. 


i 


Tiong Sin sudah berputar-putar di sebagian besar kota 
Wang-cun, namun tidak berhasil berlari keluar karena 
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setiap kali tiba di tembok kota, di sana sudah menunggu 
pasukan keamanan. Dia dikeroyok dihujani anak panah 
dan biarpun dia lihai, menghadapi pengeroyokan seperti itu, 
mulailah dia merasa cemas. Tak disangkanya bahwa Hek- 
eng-pang memiliki pengaruh yang demikian besarnya, 
sehingga pemerintah setempat dan pasukan keamanan 
perbatasan mau membantu Hek-eng-pang seperti itu. 


Tiong Sin menjadi semakin bingung dan akhirnya panik 
ketika melihat betapa sinar matahari pagi mulai membakar 
ufuk timur, siap untuk mengusir kegelapan malam. Kalau 
sampai keburu terang, celakalah dia! Akan p, semua 
harapan untuk dapat lolos dan enak a harus 
mengamuk terus sampai mati! 

Dan dia masih belum ingin mati! 
tidak mau mati sekarang. Tion 
tombak dan tombak itu patah 


ia masih muda, dia 
menangkis sebatang 
tetapi mata tombak itu 
meluncur dan mengenai Dy anannya, menancap di 
paha. Biarpun tidak , hamun menambah luka- 
lukanya. Dia Fang N ata tombak itu dan melihat 
sebuah rumah aE berapa tinggi di sebelah kiri, dia 


lalu mengerahkan ruh tenaganya dan meloncat ke atas 
genteng rum arena kakinya sudah terluka. maka dia 
tidak dapat r keseimbangan tubuhnya dengan baik. 
a genteng yang diinjaknya pecah dan dia 
terhuyung. ” Orang-orang yang tadi mengeroyoknya, 
mengejar dan berteriak-teriak di bawah rumah. Sebelum 
rumah terkepung dan sebelum ada yang naik, Tiong Sin 
berlari dan meloncat lagi ke rumah lain, terus berloncatan 
dari rumah ke rumah dan akhirnya dia meloncat turun ke 
tempat yang agak gelap karena di situ terdapat beberapa 
batang pohon besar. 


"Ssttt, ke sinilah. Aku akan menyembunyikanmu!” Tiba- 
tiba terdengar suara orang. Ada seorang laki-laki setengah 
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tua yang bertubuh tinggi kurus muncul di kegelapan. 
Karena dia sendiri sudah hampir putus asa, Tiong Sin 
terhuyung menghampiri orang itu. Orang itu memegang 
lengannya dan menariknya masuk ke sebuah pintu yang 
kecil dari pagar yang mengelilingi sebuah rumah besar. Dia 
menarik Tiong Sin masuk ke balik pagar tembok, lalu 
menutup lagi pintu kecil dan menguncinya, lalu mengajak 
pemudi itu lari ke dalam rumah besar. Rumah itu besar dan 
mewah, dan orang tinggi kurus itu terus mengajaknya 
masuk ke dalam.sebuah ruangan yang luas. 


"Siapakah engkau? Dan mengapa engkau antuku?" 
Tiong Sin bertanya dengan pandang mata selidik!. 


Orang itu tersenyum. "Aku tidak mp nyai hubungan 
dengan persoalanmu, akan tetapi m: Ingat, elihaianmu, aku 
merasa sayang kalau sampai e mati konyol. Nah, 
engkau bersembunyi di Tab ia di balik dinding itu. 
Jangan mengeluarkan suara jangan keluar kalau tidak 
kujemput. Engkau aka di sana." Orang itu 
menggerakkan seb singa kecil dan tiba-tiba saja 
almari buku y KN ada di ruangan itu bergerak, 
mengeluarkan suara berderit dan ternyata almari itu telah 
berputar da elakangnya terdapat pintu tembusan ke 
sebuah KAM 


"Masila dan engkau bersembunyi dulu di situ sampai 
keadaan aman kembali." kata orang tinggi kurus itu. 


Tiong Sin tidak mempunyai pilihan lain. Kalau dia 
menolak, dia akan terus menjadi buruan tanpa dapat keluar 
dari kota itu dan akhirnya dia akan roboh pula. Kalau dia 
bersembunyi di sini, andaikata orang ini, mengkhianatinya, 
setidaknya dia sudah memperoleh kesempatan untuk 
beristirahat dan mengumpulkan tenaga. Akan tetapi kalau 
orang itu benar-benar hendak menolongnya, dia akan 
selamat. Maka, dia pun mengangguk dan memasuki kamar 
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itu. Si tinggi kurus memutar arca singa dan almari itu 
berputar kembali, menutupi lubang pada dinding. 


Kamar yang dimasuki Tiong Sin itu cukup bersih. Ada 
sebuah pembaringan kecil dan ada dua buah kursi, bahkan 
tersedia sebuah poci terisi air teh dan cangkir-cangkirnya, 
dan seguci arak dengan cawannya. Tiong Sin lalu meneguk 
secawan arak, kemudian dia naik ke atas pembaringan dan 
duduk bersila, memeriksa luka-lukanya, menaruhkan obat 
luka yang dibawanya, kemudian dia pun duduk diam untuk 
menghimpun tenaga baru. Dia dapat menduga bahwa 


penolongnya tadi bukan seorang Han, mel seorang 
suku bangsa Mancu atau Mongol. Dari lo aranya saja 
dia sudah dapat menduga walaupun or mengenakan 


pakaian seperti pribumi. Dia mendu 
menjadi pamrih orang itu menol 
orang itu mengatakan sayang k a sampai mati konyol. 
Di tempat seperti itu, semu g berjiwa dagang, tidak 


akan melakukan sesua u tidak mendatangkan 
keuntungan. Dia dak dapa menduga, keuntungan apa 


duga apa yang 
a, walaupun tadi 


yang dituntut orang“ rinya. Bagaimanapun juga kalau 
orang itu a ampu menyelamatkannya, 
menyelundupkannya, sampai dia dapat keluar dari kota 
Wang-cun selamat dia siap untuk membalas 
budiny s 


Tiba-tiba” dia terkejut dan cepat dia turun dari 
pembaringan, menyambar pedangnya yang tadi dia 
letakkan di atas pembaringan di depannya, lalu berindap- 
indap mendekati almari yang memisahkan dia dari ruangan 
luas itu. Dia mendengar langkah kaki dan suara orang 
bercakap-cakap, suara itu jelas sekali dapat dia tangkap. Dia 
mendengar suara orang tinggi kurus tadi. 


"Nah, tuan-tuan sekalian. Sudah saya katakan bahwa 
saya tidak melihat siapapun memasuki rumah kami, apalagi 
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pemuda yang dikejar-kejar itu. Saya tinggal di sini. bersama 
beberapa orang pelayan dan mereka semua sudah bertahun- 
tahun tinggal di sini. Karena hawa dingin, mereka semua 
belum bangun. Maka, saya terkejut sekali ketika sepagi ini 
pintu rumah kami digedor....." Di dalam suara itu 
terkandung penasaran. 


"Maafkan kami, saudara Barcan. Kami sudah 
mengenalmu selama beberapa tahun. Kami tahu bahwa 
saudara Barcan adalah seorang saudagar besar yang tidak 
pernah melanggar peraturan. Akan tetapi, malam ini kami 
mengejar seorang penjahat besar yang te 
kacau di Hek-eng-pang, dan tadi kami 
menuju ke daerah ini. Maka, terpaksa 
seluruh tempat daerah ini, termasuk mu. Siapa tahu 
dia bersembunyi di sini di luar ps y* 


"Ahhh! Maksudmu, pembufiuh- yang telah membunuh 
banyak saudara Hek-eng-panig? Betapa mengerikan! Dan 
dia berlari ke daerah D lau begitu, harus dicari, 
Ciangkun bunyi A ya bantu mencarinya, mungkin 
1 
a 


dia bersembunyi kebun. Oya, biar kubangunkan 
semua pelayanku agar mereka ikut membantu dalam 


pencarian!" è 
Tion pas lega ketika mendengar langkah kaki 
banyak orang itu keluar dari rumah dan suara mereka tidak 


terdengar lagi. Ah, kiranya penolongnya itu bernama 
Barcan, seorang suku Mongol kalau begitu. Dan kini dia 
percaya bahwa Barcan itu bersungguh-sungguh dalam 
usahanya menolongnya. Kalau dia hendak berkhianat, 
betapa mudahnya tadi, dan tentu dia sudah dikeroyok dan 
mungkin tertawan atau tewas. Sungguh besar sekali jasa 
Barcan itu, dan dia berhutang budi, bahkan berhutang 
nyawa kepadanya. Dan Barcan seorang saudagar besar 
bangsa Mongol. Agaknya dia cerdik sekali, maka boleh 
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diharapkan akan mampu menyelundupkan dia keluar dari 
kota itu. 


Tiong Sin sama sekali tidak tahu bahwa penolongnya itu, 
Barcan, adalah orang yang penting di Mongol pada waktu 
itu. Barcan bukan seorang saudagar kaya biasa saja. Sama 
sekali bukan! Telah diceritakan di bagian depan bahwa 
Barcan ini adalah seorang kepala kelompok yang menjadi 
pembantu dari Temucin! Bahkan dahulu, isteri Barcan yang 
masih muda bernama Ogui, yang cantik manis, telah 
mengadakan hubungan cinta dengan Temucin. Mereka 


berdua menjadi korban dari pengaruh Pedang 
Asmara hingga mereka mengadakan hubu elap. Akan 
tetapi, Temucin menyadari ketidakwaj itu, dan dia 


diam-diam membunuh Ogui lalu eritahu kepada 
Barcan bahwa isterinya itu berla Sa senonoh hendak 
menggodanya maka dibunu wanita itu. Barcan 
berterima kasih sekali dan m ji perbuatan Temucin yang 
membersihkan namanya. menjadi pembantu yang 
makin setia dan karena PRS n Seorang yang cerdik, pandai 
dan gagah, juga ak pengalamannya di perbatasan, 
maka dia lalu D ima tugas berat dari Temucin untuk 
ta 


menjadi mata- di perbatasan. Demikianlah, Barcan 
menjadi s X3 kaya di perbatasan. Dia memasukkan 
barang- dari dalam Tembok Besar keluar, dan 
mendatangkan rempah-rempah dan kulit binatang dari 
utara. Dengan demikian hubungannya luas, namanya 
dikenal baik dan diam-diam dia pun menyelidiki keadaan di 
perbatasan. Dia hafal benar siapa yang menjadi komandan, 
siapa-siapa para perwiranya, dan berapa besar kekuatan 
benteng pasukan pemerintah di tapal batas. Dia mencatat 
semua kekuatan dan kelemahan pihak pasukan pemerintah! 
Dia tahu pula bahwa Hek-eng pang terdiri dari orang-orang 
dengan kepandaian silat tinggi dan puluhan orang anggauta 
Hek-eng-pang itu membantu pemerintah menjaga 
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keamanan. Maka begitu melihat ada seorang pemuda 
membikin kacau Hek-eng-pang, bahkan kabarnya 
merobohkan belasan orang hatinya tertarik sekali. 
Kebetulan sekali pada malam itu, ketika dikejar-kejar, 
pemuda itu lewat di belakang kebunnya. Maka dia pun 
cepat turun tangan membantu dan menyembunyikan Tiong 
Sin, dengan harapan kelak pemuda ini akan berguna 
baginya, atau lebih tepat lagi, bagi pasukan yang. dipimpin 
Temucin yang sejak lama sudah merencanakan untuk 
menyerbu ke selatan! 


Baru setelah matahari naik tinggi Barcan uka pintu 
rahasia kamar itu dan dia tersenyum lebar ketika melihat 
Tiong Sin bersila di atas pembaringa an pedang di 
tangan. y 


e 
"Orang muda, simpan pedang Bahaya telah lewat 


dan engkau aman di sini." V 

Tiong Sin menyaru pedangnya, turun dari 
pembaringan dan me at kepada pria tua kurus 
itu. "Paman, aku NG in menghaturkan terima kasih 
kepadamu dan AA rsumpah bahwa kalau keadaan 
mengijmkan, au terbuka kesempatan, aku akan 
membalas RŠ nmu hari ini. Akan tetapi, selama masih 


belum i Wang-cun, kukira keadaanku belum 
dapat dibi aman." 


"Duduklah dan mari kita makan pagi dulu sebelum 
bicara. Banyak hal yang ingin kubicarakan denganmu." 


Mereka berdua sarapan pagi, dilayani oleh seorang 
pembantu rumah tangganya. Kiranya Barcan tinggal di situ 
hanya bersama beberapa orang pembantunya yang 
sesungguhnya merupakah jagoan jagoan Mongol yang 
menyamar. Barcan tidak membawa keluarganya yang 
ditinggalkan di utara, akan tetapi sedikitnya sebulan sekali 
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dia menengok keluarganya di utara dengan dalih membawa 
barang dagangan. 


"Aku tidak ingin mencampuri urusan pribadimu, orang 
muda. Bahkan nama Yeliu Tiong Sin sama sekali tidak 
pernah kami kenal dan kami pun tidak mempunyai 
hubungan apapun denganmu Akan tetapi, mulai saat ini, 
engkau menjadi buruan pemerintah, engkau menjadi musuh 


pemerintah." 
"Sebetulnya, aku pun tidak ingin bermusuhan dengan 
ira bahwa 


Hek eng-pang ternyata bersekutu de pasukan 


pemerintah, Paman Barcan, akan tetapi siap 
pemerintah sehingga aku dikejar kejar EA 


"Hemmm, memang Hek-eng-pang,m 
pasukan keamanan pemerintah. 
tidak mungkin lagi bebas seena 
Tentu gambar tentang dirim 
engkau pergi, kalau bert 
kota, tentu engkau akan 


akan pembantu 
arena itu, engkau 
lau berada di selatan. 


engan penjaga keamanan 
p." 

Wajah yang ta a itu berubah panik dan sedih. Hal ini 
sama sekali TN nah dibayangkannya. Dia hendak 
membalas dengan kematian ayahnya kepada Hek eng pang 
dan hu talli Eia berhadapan dengan pemerintah, bahkan 


kini me ruan yang membuat dia tak pernah merasa 
aman, di manapun dia berada. 


"Karena itu, aku mohon Paman jangan kepalang 
tanggung menolongku. Harap paman dapat mengusahakan 
agar aku dapat keluar dari daerah ini dengan aman." 


Barcan tertawa bergelak, hatinya senang sekali bahwa 
segala rencananya berjalan dengan baik. Dia bersusah 
payah menolong pemuda ini memang ada pamrihnya. 
Bukan hanya susah payah, akan tetapi amat berbahaya. 
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Kalau sampai ketahuan, semua usahanya selama bertahun 
tahun ini tidak ada artinya! 


"Sudah kukatakan tadi, orang muda. engkau tidak 
mungkin kembali ke selatan, karena di sana engkau akan 
selalu dikejar kejar. Bukan mustahil karena Hek eng pang 
juga minta bantuan para pendekar dan tentu hidupmu akan 
selalu terancam bahaya dan engkau tidak dapat tenang. 
Jalan satu-satunya adalah pergi ke utara!" 


"Ke utara? Di daerah suku-suku bangsa liar?" Dia lalu 
teringat bahwa penolongnya seorang suku bangsa Mongol 


maka cepat-cepat disambungnya. "Maaf n. Akan 
tetapi aku harus berbuat apa di utara yan sekali asing 
bagiku?" A & 


p bahwa suku-suku 
ng bodoh. Kini telah 
ng akan membawa suku 


"Yeliu Tiong Sin, jangan meng 
bangsa di utara hanyalah suku Ji 
bangkit seorang pemimpin b 
Mongol menjadi bangsa y ling besar di dunia! Kalau 
engkau suka membantu, in kami kelak engkau akan 
memperoleh kedu aka nggi! Kemudian Barcan bicara 
tentang Jenghis Kia ati Tiong Sin tertarik sekali dan 
akhirnya dia „Puh ` menyatakan kesediaannya untuk 
membantu. 


D Barcan. Aku akan membantu rajamu, 
ke dua untuk menyelamatkan diri dari kejaran pemerintah 
kerajaan Cin, dan ke tiga untuk bisa mendapatkan 
kemuliaan dengan mengabdikan diriku kepada Raja Jenghis 
Khan. Akan tetapi ketahuilah, namaku bukan Yeliu Tiong 
Sin, melainkan Bu Tiong Sin. nama keluarga Yeliu itu 
hanya kupergunakan agar keluarga Hek-eng-pang tidak 
mengenal aku sebagai keturunan musuh besarnya." Tanpa 
diminta, Tiong lalu bercerita kepada Barcan tentang riwayat 
dirinya, tentang kedua orang, tuanya yang tewas ketika dia 
masih bayi dan tentang usahanya membalas dendam 
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kepada keluarga Hek-eng-pang. Hati Barcan menjadi 
semakin girang. Pemuda ini dapat menjadi seorang 
pembantu yang baik sekali, pikirnya. 


Baiklah kalau begitu memang kita ini sudah saling cocok. 
Besok pagi-pagi kami akan mengatur agar engkau dapat 
lolos dari kota ini dan langsung menyeberang ke utara, 
melewati Tembok Besar. Kami akan mengirim kain-kain 
dalam peti beberapa besar dan engkau dapat bersembunyi di 
dalam sebuah di antara peti peti itu. Pemimpin kami sudah 
membuat persiapan untuk menyerbu ke selatan dan 
kebetulan sekali engkau menjadi pemban i, maka 
engkau depat membuat jasa." ang 


Pagi itu terjadi kesibukan di rum arcan. Sebuah 
kereta besar dibawa masuk dan em uan peti besar berisi 
kain dan barang dagangan lain di n ke atas kereta. Di 
tengah-tengah terdapat sebua besar yang kosong dan 
Tiong Sin disuruh mema An Eat ini yang kemudian 
ditutup. Akan tetapi peti rlubang-lubang kecil dari 
mana Tiong Sinas lih dapat bernapas, juga dapat 
mengintai keluar. S 

Barcan suda ber lap-siap, mengenakan pakaian dengan 
bersih berwarna coklat. Juga dua orang 
nya yang akan ikut pergi, seorang di 
antaranya menjadi kusir. Pembantu yang lain tinggal di 
rumah untuk mengurus perdagangan dan menjaga rumah. 


Pada saat mereka siap untuk berangkat, tiba-tiba nampak 
berkelebat bayangan tiga orang dan di lain saat, di depan 
kereta yang masih berada di pekarangan dalam itu telah 
berdiri tiga orang laki laki yang sikapnya angkuh dan 
bengis. 
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"Barcan, kami mendapat tugas untuk memeriksa dan 
menggeledah seluruh tempat tinggalmu ini. Juga isi kereta 
itu!" bentak seorang di antara mereka. 


Tiong Sin yang berada di dalam peti itu terkejut dan dia 
pun mengintai dari dalam. Melalui lubang-lubang itu, dia 
dapat melihat dengan jelas. Tiga orang laki-laki yang 
bertubuh tegap dan sikapnya gagah. Di pinggang mereka 
tergantung sebatang pedang dengan sarungnya terukir 
indah, mudah diduga bahwa mereka bukan orang 
sembarangan, melihat betapa mereka muncul dengan 
gerakan demikian cepat, seperti masuknya ti r burung 
garuda saja. Dengan jantung berdebar teg mengintai 
dengan penuh perhatian. Kalau perlu, s keluar dari 
peti dan membantu Barcan, pikirnya. Dia melihat betapa 
Barcan bersikap tenang saja. A 

Orang Mongol itu tadi ter A Welihat munculnya tiga 
orang itu, akan tetapi dia segera bersikap biasa, nampak 


terheran dan dia segera epada mereka. 
"Ah, kiranya Ati angkun (Tiga Perwira) dari 
pasukan Bulu E ng datang berkunjung!" serunya 


ramah. "Tentu saja“kami tidak berkeberatan kalau Sam-wi 
hendak e an penggeledahan di rumah kami, 
walaup ja sudah digeledah dan kami sendiri ikut 
membant kankan Sam-wi masih mencari pemuda yang 
kabarnya telah mengacau dan melakukan pembunuhan di 
Hek-eng pang itu?" 


"Benar, dan kami memperoleh tugas untuk mencarinya 
sampai dapat. Karena dia menghilang di daerah ini, maka 
kami masih mempunyai keyakinan bahwa dia berada di 
sekitar tempat ini dan besar kemungkinan bersembunyi di 
dalam rumahmu, saudara Barcan," kata orang pertama dari 
tiga perwira itu. Mereka bertiga itu adalah perwira-perwira 
pasukan Bulu Emas yang amat terkenal. Pasukan berani 
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mati yang rata-rata pandai Ilmu silat, apalagi tiga orang 
perwiranya, menurut berita,, tiga orang perwira ini memiliki 
kepandaian yang tinggi. Akan tetapi, Barcan dan para 
pembantunya kelihatan tenang-tenang saja. Memang, 
dalam menghadapi bahaya seperti itu, ketenangan 
merupakan syarat pokok agar dapat melakukan tindakan 
yang tepat. 


"Kalau ada orang bersembunyi di rumah kami, sudah 
pasti kami akan mengetahuinya, Ciangkun. Akan tetapi 
kalau Sam-wi Ciangkun menghendaki tentu saja kami tidak 


berkeberatan kalau Sam-wi melakukan pen dahan ke 
dalam rumah. Silakan, Ciangkun. Akan ami tidak 


ingin kesiangan. Kami hendak mengiri rang ke utara 
dan karena tujuan perjalanan kami Au jauh, terpaksa 
kami akan meninggalkan Sam-wi | dahulu Ada para 
pembantu kami di rumah, "wi Ciangkun boleh 
memeriksa sampai di sem ut. Kami hendak pergi 
lebih dulu." berkata senin Barcan memberi isyarat 


kepada dua orang pem lalu dia masuk ke dalam, 


kereta, diikuti dua NE 
Akan tetapi, sebelum kereta itu bergerak, tiga orang 


perwira sud lompat ke depan kereta dan pimpinan 
mereka yan is tebal mengangkat tangannya ke atas. 
Sandar Batan berhenti dulu! Engkau tidak boleh pergi 
sebelum kami selesai menggeledah, dan kami pun ingin 
memeriksa isi kereta itu Apakah isi peti-peti itu?" 


Tentu saja Tiong Sin terkejut buka main dan 
memandang tegang. Agaknya tiga orang perwira itu 
memang cerdik dan berpengalaman. Akan tetapi dia masih 
belum mau keluar, ingin melihat bagaimana sikap Barcan. 
Ketika dia memandang, ternyata Barcan bersikap tenang 
saja. Dia keluar lagi dari dalam kereta dan dengan lantang 
dia menjawab, "Sam-wi Ciangkun sungguh membikin hati 
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kami kesal! Kami tidak pernah mengganggu, mengapa 
dicurigai? Peti-peti itu adalah dagangan berupa kain-kain, 
alat dapur dan lain-lain yang akan kami jual ke daerah luar 
Tembok Besar. Dan biarpun kami pergi, ada para pembantu 
kami yang menjaga rumah dan Sam-wi boleh saja 
menggeledah sampai di seluruh kamar. Kami tidak ingin 
terlambat sampai ke dusun pertama di luar Tembok Besar!" 


Si kumis tebal tersenyum mengejek. "Bagaimanapun 
juga, kami harus lebih dulu memeriksa isi peti-peti itu!" 
Berkata demikian, sekali meloncat dia sudah berada di atas 
kereta dan mulai mengetuk-ngetuk peti pali jung yang 
terisi kain. 


Melihat sikap perwira itu. Barcan m bahwa tentu 
peti yang terisi pemuda itu akan tahuan, maka dia pun 
memberi isyarat kepada para petantunya Dua orang 
pembantunya berloncatan ke Ay: eta dengan sikap keras 
mereka itu berkata, "CiangKun“tidak boleh mengganggu 
barang kami!" Berkata demikian/ mereka mendorong tubuh 
perwira itu. Sang p ifa rkumis tebal tentu saja terkejut 
dan marah. Dia a turun lalu mencabut pedangnya. 


"Huh, kiranya Barcan benar-benar hendak memberontak! 


Tentu eng g menyembunyikan pemuda itu maka 
kami ga kapnya!" 


Barcan sudah memberi isyarat kepada orang-orangnya, 
dan dua orang pengikut tadi sudah berloncatan turun dari 
atas kereta, lalu tanpa banyak cakap lagi mereka sudah 
menyerang perwira berkumis tebal dengan golok mereka. 
Perwira itu marah, menangkis dan balas menyerang 
sehingga terjadilah perkelahian di pekarangan itu! Pintu 
pekarangan masih tertutup rapat sehingga kalau ada yang 
lewat di jalan depan pekarangan, tentu tidak akan 
melihatnya. 
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Melihat betapa teman mereka dikeroyok, dua orang 
perwira lainnya sudah maju dan terjun ke dalam 
perkelahian! menggunakan pedang mereka. Para pembantu 
Barcan juga sudah berdatangan dan mereka pun terjun 
mengeroyok. Kini tiga orang perwira itu dikeroyok oleh 
enam orang pembantu Barcan yang kesemuanya memiliki 
ilmu kepandaian yang cukup tinggi. 


Dari dalam petinya, Tiong Sin mengintai. Dia melihat 
betapa tiga orang perwira itu pandai sekali bermain pedang 
sehingga biarpun enam orang pengeroyok mereka juga 
lihai, namun mereka bertiga mampu mempe kan diri, 
bahkan pedang mereka bergulung-gulung in dahsyat 
dan mereka mulai mendesak enam oran Pengeroyok itu 
yang mulai mundur. 


| D 
Selagi Tiong Sin merasa Ca atir dan timbul 


keinginannya keluar dari dala j untuk membantu enam 
orang itu, tiba-tiba dia ihat Barcan mengeluarkan 
sebuah busur berwarna usur ini ukurannya kecil, 
demikian pula ana ang dia pasang pada busur itu. 
Dengan gerakan D kali, Barcan menarik tali busur, 
terdengar suara , jepret dan sinar hitam meluncur 
bagaikan ki nyambar ke arah mereka yang sedang 
berkelahi, t r pekik dan seorang perwira terpelanting 
roboh, Sensa bacokan dan tusukan golok para 
ngeroyoknya sehingga dia tewas seketika. Masih dua kali 
lagi busur itu menjepret, dua kali sinar hitam meluncur dan 
dua orang perwira yang lain juga terjungkal dan menjadi 


korban tusukan dan bacokan golok para pengeroyok 
mereka. 


Tiong Sin kagum bukan main. Kiranya Barcan memiliki 
ilmu memanah yang amat lihai. Dan dia melihat betapa 
Barcan memerintahkan para pembantunya untuk cepat 
mengubur tiga jenazah itu ke dalam kebun mereka yang 
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cukup luas sedangkan dia sendiri bersama dua orang 
pembantunya, melanjutkan perjalanan mereka yang 
tertunda tadi dengan sikap tenang. 


Perjalanan kereta itu ternyata tidak menemui halangan 
lagi. Para petugas jaga di pintu gerbang kota maupun para 
penjaga di perbatasan, mengenal Barcan dengan baik dan 
mereka semua percaya kepadanya yang sudah seringkah 
keluar masuk perbatasan membawa barang dagangan. 
Apalagi karena Barcan amat royal dengan hadiah- 
hadiahnya. Selagi para penjaga di perbatasan mendapatkan 
hadiah berharga darinya setiap kali dia lewat n barang 
dagangannya. 


Demikianlah, dengan mudah Tiong( Simi diselundupkan 
keluar perbatasan dan pemuda ini anjutkan perjalanan 
dengan berkuda setelah lewat per n, mengikuti Barcan 
yang membawanya menghadap, pemimpinnya, yaitu 
Jenghis Khan yang suda 
menyerbu ke selatan! J 


mbuat persiapan untuk 
han yang pandai sekali 
mempergunakan ora g yang dapat berguna bagi 
pemerintahannya, N ma Tiong Sin dengan girang, Dia 
sama sekali tidak\ tahu bahwa pemuda yang menurut 
Barcan memilik mu silat tinggi ini adalah murid dan anak 


angkat an ay, dan bahkan pemuda itu menjadi 


pemilik g Asmara yang tadinya menjadi miliknya. 
Barcan sendiri membuat laporan tentang keadaan di kota 
Wang-cun, tentang kekuatan pasukan yang berjaga di 
perbatasan, bahkan dia telah berhasil membuat peta 
perbatasan sampai ke jalur yang menuju ke kota raja 
Kerajaan Cin. Tentu saja Jenghis Khan menjadi girang 
bukan main dan mulailan raja baru ini mempersiapkan 
pasukan untuk nemulai dengan gerakan besar besaran yang 
sudah lama direncanakan, yaitu penyerbuan ke selatan, ke 
sebelah dalam Tembok Besar! 
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Jenghis Khan menjalankan siasat yang amat cerdik. 
Diam-diam kekuatannya menjadi semakin besar, 
kekuasaannya kini meliputi seluruh daerah utara. Suku- 
suku bangsa yang tadinya berdiri sendiri dan tidak pernah 
mau tunduk, diserangnya dan dia memaksa mereka itu 
tunduk dan menyerah kepadanya. 


Tak lama kemudian, tidak ada lagi suku bangsa yang 
berani menentangnya Dan Jenghis Khan pandawmengambil 
hati mereka. Dia tidak mau membeda-bed ntara para 
suku bangsa, tidak mau merendahk ng satu dan 
mengangkat yang lain. Tidak men Hakan kalau suku 
bangsa yang tadinya terkenal, se MN diri 
dengan pasukan Jenghis Khan Susi bangsa Uigur yang 
terkenal memiliki banyak 3 ikir yang pandai dan 


bijaksana, suku bangsa 
bangsa Yakka Mongol 


yang terkenal setia, suku 
ah perkasa dan tahan uji, 
suku bangsa Tarta erkenal keras dan ganas, suku 
bangsa Merkit ya ati baja, pendeknya seluruh suku 
bangsa yang „Be maupun yang kecil, akhirnya 
diri dengan pasukan Jenghis Khan, 
is'Khan sebagai pemimpin besar mereka. 


Jenghis Khan bersikap adil, akan tetapi juga keras. Dia 
menciptakan hukum tertentu yang keras, sebagai pengganti 
hukum rimba yang berlaku di antara suku-suku bangsa liar 
itu. Dia memberikan hukuman mati terhadap kejahatan- 
kejahatan seperti mencuri, memperkosa, apalagi merampok 
dan mencuri kuda. Dia melarang perkelahian antara suku, 
melarang anak tidak patuh kepada orang tuanya, melarang 
suami bersikap kejam dan sewenang-wenang kepada 
isterinya dan mengancam hukuman berat bagi isteri yang 
melakukan penyelewengan. 
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Dia mengharuskan si kuat membantu lemah, si kaya 
membantu si miskin, orang-orang menghormati atasannya. 


Semenjak Jenghis Khan menjadi raja atau pemimpin 
besar, mulailah diadakan penertiban dalam kehidupan para 
suku bangsa yang sebagian besar terdiri suku perantauan 
itu. Jenghis Khan bukan hanya mengadakan penertiban ke 
dalam akan tetapi juga mengatur rencana jangka panjang 
untuk memenuhi cita-citanya yaitu mengangkat bangsa 
Mongol menjadi bangsa yang besar dan jaya, yang keolak 
akan menguasai dunia. Dia menyebar orang-orang 


kepercayaannya menyusup ke dalam T Besar, 
menjadi mata-mata yang menyamar seba agang. Dia 
bahkan mengadakan hubungan baik Negara Cin 


Cin ketika kerajaan itu diganggu irongrong oleh suku 
bangsa di perbatasan. Jenghis engirim pasukannya 
untuk membantu Kerajaan engusir para pengacau. 
Maka, Kerajaan Cin juga ti rnah menaruh kecurigaan 
terhadap pemimpin bes Mongol di utara itu. 


yang besar, bahkan tidak ang da bantu Kerajaan 


Pada jaman itu, a di sebelah latan Tembok Besar 
disebut Negeri Kathai, dan bangsa yang tinggal di selatan 
Tembok Besa rupakan bangsa yang sudah jauh lebih 
maju diban dengan mereka yang tinggal di Gurun 
Go-bi, aa Tembok Besar. Kebudayaan mereka 
berkembang sejak ribuan tahun dan mereka membangun 
kota-kota yang besar. Keadaan kehidupan bangsa di sebelah 
selatan Tembok Besar ini sungguh jauh berbeda 
dibandingkan dengan kehidupan bangsa Mongol dengan 
banyak macam suku bangsa lainnya di utara itu. Mereka itu 
terdiri dari kaum bangsawan, yaitu keluarga kaisar, lalu 
para pejabat yang tinggi sampai yang rendah, para perajurit 
dan perwiranya, kaum terpelajar yang menyebut diri 
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mereka sastrawan dan filsuf, ada pula petani, pengemis dan 
budak-budak belian. 


Mulai permulaan abad ke tiga belas, yang berkuasa di 
Kathai adalah Wangsa Cin (Emas) dan istana kaisar berada 
di Yen-king (dekat Peking). Karena merasa dirinya kuat, 
maka kaisar Kerajaan menjadi lengah dan para pejabat 
tinggi hanya tenggelam ke dalam kesenangan dan 
kemuliaan. Mereka merasa kuat dengan pasukan yang 
besar. Apalagi ancaman satu-satunya yang mungkin datang 
dari utara, sudah tidak ada, melihat betapa bangsa Mongol 
yang kini merupakan suku bangsa terkuat di bersikap 
baik dan bersahabat, bahkan mau me menindas 
suku-suku bangsa lain di perbatasan yan berontak. 


Ketika Kerajaan Cin menyeran 
Kerajaan Sung di selatan, Jenghi 
bantuannya. Memang dia 
mengambil hati Kaisar ajaan Cin dan membuat 
kerajaan itu lengah terha man yang datang darinya, 


juga dia ingin sukan intinya memperoleh 
pengalaman di dann dan dapat melihat bagaimana 
keadaan pasuka erajaan Cin, kekuatan dan 
a AN Jenghis Khan lalu mengirim pasukan 


berkuda ya an trampil, dibawah pimpinan beberapa 
orang gimana yang pandai, dikepalai oleh 
panglimanya yang dipercaya dan cakap, yaitu Chepe 
Noyon. Panglima ini memang gagah perkasa, menunggang 
seekor kuda tinggi besar dengan pakaian baju perang 
disepuh perak, kedua kakinya mengenakan sepatu yang 
dihias bulu biruang putih. 


suh lamanya, yaitu 
n juga menawarkan 
cerdik Selain ingin 


Pasukan Jenghis Khan ini dengan gagah perkasa 
membantu pasukan Kerajaan Cin menyerang Kerajaan 
Sung di selatan dan di samping itu, para panglimauya 
mempelajari keadaan Negara Kathai sehingga ketika 
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mereka kembali ke Gurun Go-bi, mereka sudah 
memperoleh gambaran yang cukup jelas dari kerajaan di 
sebelah Selatan Tembok Besar itu. Semua pengalaman ini 
ditambah dengan pekerjaan para mata-mata yang disebar 
selama beberapa tahun di negara itu, maka matanglah 
sudah rencana Jenghis Khan untuk memulai dengan 
penyerbuannya ke selatan. 


Telah menjadi kebiasaan sejak dahulu kala, kaisar dari 
kerajaan besar selalu menuntut upeti dari raja-raja dan 
penguasa kerajaan atau pemerintah lain yang telah 
ditundukkannya atau yang telah mengakui latannya. 
Upeti itu merupakan tanda taluk, dan bia merupakan 
pengiriman barang-barang berharga ahun sekali. 
Demikian pula dengan Kerajaan Cin nd menuntut upeti 


dari daerah-daerah yang mereka an, dan dari para 
kepala kelompok atau kep yang mengakui 
kedaulatan dan kekuata rajaan Cin. Menolak 


pembayaran upeti dap ggap mengambil sikap 
bermusuhan, atau di enentang dan akibatnya 
biasanya lalu pengirimanspasukan dari raja yang berkuasa 
untuk menunduk ereka yang menolak pembayaran 
upeti itu. 3 


o 

Namun, Khan selalu mengabaikan pembayaran 
upeti Ini Kana beberapa kali dia mengirim pasukan untuk 
membantu * Kerajaan Cin, maka kaisar juga tidak 
mengambil tindakan, bahkan pernah Jenghis Khan 
menerima hadiah barang-barang indah dari Kaisar Kerajaan 
Cin, dan dia pun diberi julukan Panglima Penunduk 
Pemberontak! Hal itu terjadi ketika Jenghis Khan 
membantu Kerajaan ini membasmi para pemberontak di 
perbatasan. 


Ketika Kaisar Kerajaan Cin meninggal dunia, seorang 
puteranya diangkat untuk menjadi kaisar baru. Puteranya 
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itu berjuluk Wai Wang bertubuh jangkung dan berjenggot 
panjang, dan ketika masih menjadi pangeran, Wai Wang 
suka sekali berburu binatang ke hutan-hutan dan suka pula 
melukis. Begitu dia duduk di singgasana dan menjadi kaisar 
dari Negara Cin, Wai Wang lalu memeriksa daftar raja-raja 
muda yang penguasa yang dianggap bawahan Kerajaan 
Cin. Lalu dia mengirim utusan-utusan untuk mengunjungi 
daerah-daerah itu, pertama untuk menyampaikan 
pengumuman tentang pengangkatan dirinya menjadi kaisar 
baru Kerajaan Cin, ke dua untuk menuntut“ pengiriman 


upeti dari mereka. Nama Jenghis Khan t suk pula 
dalam daftar itu, maka pada suatu hari, g perwira 
mengunjungi Jenghis Khan, membawa sépa k surat dari 
Kaisar Wai Wang yang baru. ° 


Biasanya, seorang utusan kaisa ig membawa surat 
kaisar diterima dengan penuh p matan, dan surat dari 
kaisar itu harus diterima s erlutut oleh raja muda 
yang dianggap bawahan kai amun, Jenghis Khan tidak 
mau berlutut dan mengas rat dari Kaisar Wai Wang 
sambil berdiri saja Ran di tidak menyerahkan surat itu 
kepada juru bahas an ntuk dibacakan dan diterjemahkan, 


melainkan den 1 angkuh dia melempar surat itu ke 
atas meja d apnya wajah utusan Kaisar Kerajaan Cin 
itu Ang rang. 


Ten , Kerajaan Cin telah mempunyai seorang 
kaisar baru, a Siapa nama kaisarmu yang baru itu?" 
tanyanya tanpa banyak basa-basi dan sopan santun 


Perwira itu adalah seorang utusan kaisar, dan sebagai 
seorang utusan kaisar tentu saja dia seorang yang gagah 
perkasa dan dia sadar akan kemuliaan tugasnya yang amat 
terhormat. Melihat sikap Jenghis Khan, dia merasa tida 
senang sekali. Akan tetapi, dia hanya datang dengan 
pasukan pengawal yang berjumlah selosin orang, dan dia 
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berada di tengah-tengah bangsa Mongol yang amat besar 
jumlahnya dan amat kuat. Maka, sambil berdiri tegak dia 
menjawab, "Kaisar kami yang mulia bernama Wai Wang!" 


Jenghis Khan sudah mengenal siapa kaisar baru itu. 
Seorang pangeran yang tidak pandai menunggang kuda 
sambil melepas anak panah, tidak pandai mempergunakan 
golok atau pedang. Maka, dia pun tertawa mengejek, sama 
sekali tidak mau memberi hormat ke arah selatan, dan dia 
berkata dengan suara menghina. "Huh, aku, mendengar 
bahwa yang menjadi kaisar adalah putera dewa yang gagah 
perkasa. Tidak tahunya hanya seorang manusi ol seperti 
dia!" Lalu dia meloncat ke atas kudan menoleh 
kepada para pembantunya, berkata, Ha idangan dan 

i 1 mudian Jenghis 
a bicara lagi. Sikap 
an kaisar baru dari 


Khan meninggalkan tamu-tamu itu! 
ini sudah jelas! Menentang 


Kerajaan Cin! 

Malam itu Jenghis KRS Gengundan semua kepala 
suku yang menjadi nya, semua panglimanya, dan 
para sekutunya, di mereka adalah kepala dari suku 
Uigur dan suku“ Turki, dia menjamu mereka dan 


DN 
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Jilid XV 
Jenghis Khan sudah memperhitungkan bahwa saatnya 
telah tiba untuk menyerbu Kerajaan Cin! Ketika kaisar tua 
masih nidup, dia masih merasa agak sungkan karena 
hubungannya dengan kaisar tua cukup baik dan sikap kaisar 
tua juga baik kepadanya. Biarpun dia tidak pernah 
mengirim upeti, Kaisar Kerajaan Cin yang tua tidak pernuh 
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menegur. Akan tetapi seorang kaisar baru? Dia merasa tidak 
perlu untuk tunduk kepada Kaisar Wai Wang. Dalam 
pertemuan besar dengan para pembantu dan sekutunyu itu, 
Jenghis Khan menceritakan rencana penyerbuannya ke 
selatan Tembok Besar. Para sekutunya adalah suku-suku 
bangsa yang suka berperang, karena berperang dan menang 
perang berarti keuntungan besar sekali bagi mereka! Maka, 
dalam pertemuan itu diambil kesepakatan untuk 
menyatakan permusuhan secara berterang kepada Kerajaan 
Cin melalui utusan yang menjadi tamu itu. 


Demikianlah, pada keesokan harinya is Khan 
memanggil utusan Kaisar Wai iii me p, lalu dia 
berkata dengan suara lantang. 


"Sampaikan pesan kami kepa Kat Kerajaan Cin! 
Kami akan berkunjung ke Katha RE an balatentara yang 


amat banyak dan amat kuat. ah kepada Wui Wang 
apakah dia akan menyam T sebagai kawan atau 
sebagai lawan. Kalau dia enjadi kawan kami maka 
kami akan men AN ia sebagai raja muda dan 
daerahnya berad IN ah kekuasaan kami. Kalau dia 


lebih suka berperang, kami akan menghancurkan negaranya 
SI PE nan Kerajaan Cin sebagai lautan 


Pesan VA amat menghina dan keras. Biarpun 
mukanya berubah merah sekali, namun perwira utusan itu 
tidak mampu berbuat atau berkata sesuatu kecuali 
menerima pesan itu, dicatatnya baik-baik semua kata yang 
keluar dari mulut Jenghis Khan, kemudian mohon diri dan 
meninggalkan tempat itu, kembali ke selatan bersama 
selosin perajuril pengawalnya. 


Tentu saja Kaisar Wui Wang dari Kerajaan Cin menjadi 
marah bukan main mendengar laporan utusannya tentang 
penghinaan yang dilakukan Jenghis Khan terhadap dirinya. 
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"Keparat!" Dia mengumpat. "Jenghis Knan kepala suku liar 
berani menghina kami? Akan kuhancur leburkan dia!" 
Kaisar Wai Wang lalu memanggil komandan pasukan yang 
berjaga di perbatasan utara. Panglima itu datang 
menghadap. 


"Hem, apa saja kerja kalian di perbatasan? Coba katakan, 
apa yang dilakukan oleh bangsa Mongol di bawah 
pimpinan Jenghis Khan? " 


Panglima itu menjadi gentar melihat kaisar yang baru itu 
marah-marah ke padanya. "Mereka..... ka hidup 
dengan aman, mereka membuat ana ah dan 
memelihara kuda....." 


"Bodoh kau! Tidak melihat ge Aan lawan yang 
menentang kami!" Kaisar memaki “panglima itu pun 
disuruhnya tangkap dan dimas dalam penjara. Lalu 
Kaisar Wai Wang mengangk. rang panglima lain untuk 
membuat persiapan da mperkuat penjagaan di 


perbatasan utara. Y 


Pada waktu Rr arcan pulung ke utara dan 
menghadap Jeng K an sambil mengajak Bu Tiong Sin. 
Juga Barcan bawa laporan lengkap tentang keadaan di 
perbatasan engan gembira Jenghis Khan menerima 
pemban itu dan menyambutnya dengan hidungan. 
Akan tetapiy dia memandang kepada Bu Tiong Sin dengan 
alis berkerut. Pemuda tampan yang nampaknya lemah ini 
hendak membantunya? Menurut laporan Barcan, pemuda 
ini berkepandaian tinggi akan tetapi melihat keadaan 
tubuhnya tubuh yang sedang saja besarnya bahkan 
kelihatan lemah lembut, Jenghis Khan menjadi sangsi. 


Setelah mendengarkan laporan Barcan tentang Bu Tiong 
Sin, Jenghis Khan menatap wajah pemuda yang duduk di 
depannya itu. Sebagai seorang yang banyak 


/ 


« 


Q 


SZ 


C 


O 


£ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


pengalamannya, dalam usianya yang sudah limapuluh 
tahun, Jenghis Khan tidak mungkin dapat menerima 
penghambaan diri seorang asing begitu saja tanpa 
mengujinya. Dia menoleh kepada Chepe Noyon, 
panglimanya yang amat dipercaya da disayangnya. 


“Panggil puteramu Yuci ke sini dan suruh dia menguji 
kepandaian Bu Tiong Sin ini!" 


Chepe Noyon segera pergi memanggil puteranya dan tak 
lama kemudian dia datang bersama seorang pemuda yang 
bertubuh tinggi tegap dan jelas nampak bahwa memiliki 
tenaga yang kuat sekali. Sepasang mata jam dan 
cerdik, usianya sekitar dua puluh tah ih, sebaya 
dengan Tiong Sin. Pemuda itu memberi ormat kepada 
junjungannya dengan berlutut sebelal"kaki. 


g Sin dan dia datang 
mengabdikan diri di 
ji kepandaiannya, apakah 
tu kami apakah tidak?" 


"Yuci, pemuda ini bernama 
bersama pamanmu Barcan, 
sini. Coba engkau boleh 
dia pantas untuk menjadi 

"Hamba siap, bad ng mulia!" Jawab pemuda yang 
berkulit coklat gela dengan sikap gagah. 

"Bu Tio Sh kalau engkau mampu menandingi 
kekuata epandaian Yuci, baru kami akan 
memperti gkan apakah kami dapat menerima 
penghambaan dirimu ataukah tidak." 


mn 


"Hamba siap, Sribaginda 
gagahnya. 


jawab Tiong Sin tidak kalah 


Para panglima yang hadir di situ menjadi gembira sekali. 
Mereka adalah orang-orang yang menghargai kegagahan 
dan semua orang tahu belaka bahwa Yuci, putera Chepe 
Noyon itu adalah seorang pemuda gemblengan yang gagah 
perkasa, bahkan telah mewarisi kepandaian dan kegagahan 
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ayahnya, dan mungkin sudah dapat mengimbangi kekuatan 
dan ketrampilan ayahnya sendiri. Tidak mudah menandingi 
kekuatan dan kepandaian Yuci! Tentu saja di dalam hati, 
mereka itu condong untuk memihak Yuci. Akan tetapi, 
Barcan hanya tersenyum. Dia sudah tahu benar akan 
kelihaian Tiong Sin, dan melihat sendiri betapa Tiong Sin 
melukai banyak anak buah Hek-eng-pang dan dapat 
meloloskan diri dari kepungan banyak sekali orang yang 
mengepung dan  mengeroyoknya, bahkan mampu 
menandingi pengeroyokan para jagoan benteng. Dan 
Barcan juga tahu sampai di mana tingkat kep ian Yuci, 
jago muda Mongol itu. Memang Yuci, me n seorang 
pemuda yang gemblengan, kuat dan jaran ingannya di 
antara para jagoan Mongol yang mas uda, bertenaga 


besar dan kuat, dan memiliki Peka anak hebat, pandai 
menunggang kuda dan pandai s anak panah karena 
dia sendiri yang mengajari uda itu. Akan tetapi 
dibandingkan dengan pemu gsa Han yang pandai silat 
ini, agaknya akan s agi Yuci untuk dapat 
memenangkannya. 


"Mulailah kali “3 perlu saling melukai. Siapa 
terjatuh ke ata fan; h dia kalah!" kata pula Jenghis Khan 
mbira. Yuci sudah melepaskan bajunya 
genakan cawat saja, seperti biasanya kalau 
mengadu tenaga dan kepandaian. Akan tetapi, 
Tiong Sin tidak mau lepas bajunya. Melihat ini, dengan 
logat asing, Yuci berkata kepada Tiong Sin dalam bahasa 
Han yang dikuasainya. "Saudara Bu Tiong Sin, lepaskanlah 
bajumu agar tidak sampai robek!" Ucapan ini saja sudah 
menunjukkan bahwa Yuci ialah seorang pemuda gagah 
perkasa yang jujur dan adil. Kalau lawannya berpakaian 
maka hal itu akan amat menguntungkan dirinya, karena 
dengan mudah dia akan dapat mencengkeram baju lawan 
dan membantingnya, berbeda kalau lawan bertelanjang 
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dada. Namun, dia tidak mengatakan demikian, hanya 
memakai alasan agar baju lawan tidak sampai robek. Sikap 
rendah hati yang sederhana. 


"Harap jangan sungkan, saudara Yuci. Biarpun saya 
memakai baju ini dan kalau karena itu aku dirugikan dan 
sampai kalah, aku tidak akan menyesal." 


Karena jawaban ini tidak mengandung kesombongan, 
Yuci tersenyum dan pemuda yang cerdik ini bersikap hati- 
hati. Kalau saja Tiong Sin menjawab dengan nada 
sombong, dia malah akan memandang rendah,calon lawan 
itu. Akan tetapi karena Tiong Sin sa ali tidak 
memperlihatkan kesombongan, Yuci dapa duga bahwa 
tentu lawannya itu memiliki sesuatu saka Jabar diandalkan 
maka dia pun bersikap hati-hati XX 


"Saudara Bu Tiong Sin, kare au adalah tamu atau 
rekan baru, silakan mulai, a ah siap!" kembali Yuci 
berkata, dan dia memasa -kuda, dengan kedua kaki 
di depan dan belakan KD agak membungkuk, kedua 
tangan terbuka da kiri di depan tangan kanan di 
pinggang, a ing yang kiri di depan, matanya 
menintai dari ka ng agak menunduk. 


lm aa akan menyerangmu lebih dulu. Lihat 
ad ra Yuci! " kata Tiong Sin dan sembarangan 
saja tangan”kanannya digerakkan untuk menampar ke arah 
pelipis lawan. 


Yuci membuat gerakan merendahkan tubuh untuk 
menghindarkan tamparan itu akan tetapi dia bukan hanya 
menekuk lutut merendahkan diri, melainkan langsung dia 
menubruk dari bawah lengan Tiong Sin yang menampar 
dengan maksud memeluk pinggang lawan dengan ilmu 
gulatnya! Tubrukannya itu cepat dan amat kuat dan 
sukarlah bagi lawan biasa untuk menghindarkan diri dari 
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tubrukan yang dilakukan sebagai lanjutan pengelakan tadi. 
Tak tersangka-sangka memang gerakan Yuci ini, 
menunjukkan bahwa dia memang seorang ahli gulat yang 
lihai. Tiong Sin maklum bahwa melawan orang ahli gulat 
harus diusahakan agar jangan sampai tubuhnya kena 
ditangkap, karena hal itu amat berbahaya bagi dirinya. 
Maka, melihat tubrukan tiba-tiba itu dengan gerakan amat 
cepat dia pun menghindar dengan lemparan tubuh ke kiiri, 
kakinya lalu bergeser dan dia sudah memutar ke arah 
belakang tubuh lawan, namun, dengan cekatan sekali Yuci 
sudah membalikkan tubuhnya, kedua anon 
menyambar dari kanan kiri, dengan jari ang Membentuk 
cakar dan kembali tubrukan tadi diula , kini lebih 
ganas dan kedua tangannya menutup yalan keluar lawan 


dari kanan kiri. Ns 

"Bagus!" Tiong Sin memuji ngan pengerahan gin- 
kang yang tinggi membuat ya tiba-tiba melesat dan 
meloncat ke atas, melalui la Yuci dan kembali dia 
berada di belakang tubu 


Yuci mengel Rakesuara gerengan seperti biruaug 
marah dan kini meni ik cepat, tidak menubruk lagi seperti 
tadi melain il membalik, kaki kanannya mencuat 
dalam tend ilat ke arah muka Tiong Sin! Pemuda ini 
sudi an maka dengan mudah dia miringkan tubuh 
ke kanan dan kaki Yuci meluncur lewat. Secepat kilat 
sambil meloncat, kaki kiri Yuci menyusul pada saat kaki 
kanannya turun dan tendangan ke dua menyusul. Diam- 
diam Tiong Sin kagum. Pemuda Mongol ini memang lihai 
pikirnya, dan tendangannya itu pun tendangan yang terlatih 
matang sehingga mengandung tenaga dahsyat. Kaki kiri itu 
menyambar ke arah pusarnya. Tiong Sin miringkan 
tubuhnya dan tangannya bergerak cepat, tidak nampak oleh 
lawan saking cepatnya dan dia sudah berhasil mendorong 
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tumit kaki kiri yang menendang, mengerahkan tenaga dan 
mendorongnya dengan sentakan yang mengejutkan! 


Pada saat itu, baru saja kaki kanan Yuci menyentuh 
tanah sehingga tentu saja tanpa berpijak tanah, kuda- 
kudanya tidak ada dan begitu kakinya kena dorong, 
tubuhnya sudah terlempar ke belakang! Namun, dia 
memang lihai dan tubuhnya selain kuat juga cekatan ke 
belakang, Yuci membuat gerakan jungkir balik sampai tiga 
kali untuk mematahkan tenaga dorongan yang akan 
membuat dia terbanting itu. Dengan lunaknya dia mendarat 
di atas kedua kakinya dan memandang a lawan 
dengan alis berkerut, pandang matanya p agum dan 
juga penasaran di samping keheranan. nya itu tidak 
pernah membalas serangan, aka Sei hampir saja 
membuat dia terbanting! 


"Saudara Bu Tiong Sin, menghargai kegagahan 
dalam adu tenaga dan andaian, bukan selalu 
menghindarkan diri me adu tenaga dan hanya 


menggunakan akal. a bertanding sebagai laki-laki!" 
merasa penasaran. 


terlslu polos gga tidak mengerti bahwa lawan telah 
mengal ndak menjaga mukanya agar jangan 
sampai kalaly secara keras. Kini, ditantang begitu, dia pun 
lalu menjawab sambil menggulung lengan baju agar jangan 
sampai bajunya robek. 


"Begitu kehendakmu, saudara Yuci. Baiklah, aku akan 
melayani semua keinginanmu. Nah, maju dan seranglah, 
pergunakan semua kekuatan dan kepandaianmu!" kata 
Tiong Sin dan dia pun sudah siap dengan memusang kuda- 
kuda yang kokoh dan mengerahkan tenaga sin-kangnya. 
Dia kini mulai mengenal watak Yuci, seorang pemuda 
Mongol yang gagah perkasa dan yang. sudah biasa 


tantang Yuci yan 
Tiong Sin S? m. Pemuda Mongol yang gagah itu 
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menghargai kekuatan dan kekerasan. Lawan seperti ini baru 
akan tunduk kalau dikalahkan dengan tenaga kasar. Tentu 
saja kalau harus mengadu otot, dia akan kalah. Namun, dia 
memiliki tenaga dalam, tenaga sin-kang yang akan mampu 
menalukkan kekuatan otot lawan yang jauh lebih besar. 


"Awas, lihat seranganku!" Yuci berseru dengan lantang 
dan dia pun sudah menubruk lagi ke depan, kini seluruh 
tenaga ototnya dia kerahkan ke arah lengan kanan yang 
menghantam ke arah dada lawan. Sekali ini Tiong Sin yang 
sudah siap itu lalu menangkis dengan memutar lengan 
kirinya dari bawah ke atas, sambil mengera i 
Kini tanpa dapat dicegah lagi, dua buah le 


"Dukkk!" Akibat benturan near ini; tubuh Yuci 
terjengkang dan hampir dia rob an tetapi kedua 
kakinya masih dapat D D dia hanya 
terhuyung. Dia meringis, mera etapa lengannya nyeri 
bukan main. Gerakan mem gan yang menangkis tadi 
ternyata amat kuat, d. ia/ tadi merasa seolah-olah 
lengannya bertemu Tg atangan baja yang kuat sekali. 


Hal ini membuat di saran. Jarang ada orang di antara 
para rekannya yang mampu menandingi tenaganya, maka 


kini dia p nyerang lagi dengan dorongan kedua 
tangannya telapak tangan terbuka. Maksudnya 
untuk m ng atau menangkap lawan. 


Melihat ini, Tiong Sin juga cepat menggerakkan kedua 
tangannya menyambut dengan kedua tangan terbuka. 


"Plakkkkk!" dua pasang telapak tangan bertemu dan 
akibatnya tubuh Yuci terpental dan terpelanting keras! 
Melihat ini, para penonton mengeluarkan seruan panjang 
karena kaget dan juga kecewa melihat betapa jagoan 
mereka terpelanting roboh. 
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Yuci adalah seorang pemuda gagah yang pantang 
menyerah. Bukan karenna kesombongan, melainkan karena 
sejak kecil dia digembleng keras oleh ayahnya, sehingga dia 
memiliki semangat bertanding yang amat besar dan dalam 
setiap pertandingan, hanya ada satu ketekadan yaitu dia 
harus menang! Maka, biarpun sudah dua kali dia 
merasakan kehebatan tenaga lawan, dia masih penasaran 
dan sambil mengeluarkan suara menggereng dahsyat dia 
pun melompat dan rnenyerang lagi dengan gerakan yang 
cepat dan kuat, bertubi-tubi dia mengirim pukulan, 
tendangan dan cengkeraman. EN 

Tiong Sin yang melihat betapa tanya Dengan 
mempergunakan kecepatan gerakan tub , mengelak ke 
sana-sini, dan ketika dia melihat kesempatan baik, dia pun 
membalas tamparannya yang cukup. Keras mengenai dada 


lawan. NY 


"Bukkk" Tiong Sin terkej da itu demikian kerasnya 
sehingga dia seperti me bantal karet yang keras 
sekali! 1 ini uga wele . Kiranya tubuh jagoan muda 
Mongol ini Ya eng dan menjadi kuat dan kebal. 
Sementara itu, xi a terkena tamparan seperti tidak 
merasakan a an dia semakin hebat menyerang. 


Tion menghindar dan dari samping, kakinya 
menenda e arah lutut, kedua tangannya bergerak pula, 
yang kiri menotok pundak dan yang kanan menampar 
lambung. 


"Uhhh.....!" Kini tak dapat dicegah lagi, Yuci jatuh 
berlutut karena lututnya seperti lumpuh rasanya, dan tubuh 
kesemutan tak mampu bergerak karena totokan tadi, di 
samping lambung yang terasa mulas oleh tamparan lawan. 
Kini mengertilah dia bahwa dia. kalah jauh oleh lawannya 
dan dengan sikap gagah dia pun lalu memberi hormat 
kepada Snbaginda Raja Jenghis Khan. 
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"Khan Yang Mulia, hamba mengaku keunggulan 
saudara Bu Tiong Sin. Saudara Bu Tiong Sin, aku mengaku 
kalah. 


Terdengar suara orang-orang bertepuk tangan, didanului 
oleh Jenghis Khan yang merasa girang sekali melihat betapa 
pemuda Han yang hendak menghamba diri padanya itu 
dapat mengalahkan Yuci. Biarpun di lubuk hatinya, dia 
tetap tidak senang melihat kemenangan atas Yuci itu, 
namun dia melihat bahwa pemuda Han itu dapat menjadi 
seorang pembantu yang amat baik. Dia lebih senang 
melihat seorang gagah menang atas perkeldhian dengan 
cara yang adil dan jujur, o aana atan otot 
kesigapan dan ketebalan kulitnya ke teken n tulangnya. 
Akan tetapi, dia tahu bahwa ong Sin tidak 
mempergunakan atau tidak se cuba mengandalkan 
kemenangannya kepada tena dan tebalnya kulit, 
melainkan lebih menganda ara dan akal licik yang 
dipergunakan orang-oran dengan ilmu silat dan 
tenaga mujijat mereka! Ono ongol lebih mengandalkan 
tubuh yang digem ingga menjadi kuat, semangat 
pantang mundur a eranian yang tak mengenal takut. 


Mulai hari d u Tiong Sin diterima pengabdiannya, 
bankan di enjadi seorang panglima muda yang 
bekerjasa ngan Yuci. Bahkan pada hari berikutuya, 
Jenghis Khan memanggil Bu Tiong Sin dan Yuci untuk 
menghadap. 


"Kalian berdua kami beri tugas yang teramat penting," 
kata Jenghis Khan. "Tugas itu penting akan tetapi juga 
berbahaya. Apakah engkau berani menempuh bahaya itu, 
Yuci?" 


"Khan Yang Mulia, hamba siap untuk mempertaruhkan 
nyawa hamba demi pelaksanaan perintah Paduka!" 
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"Bagimana dengan engkau, Bu Tiong Sin?" 


"Akan hamba laksanakan tugas itu sampai berhasil baik. 
Kalau gagal, hamba bersedia menerima hukuman apa pun" 
jawab Tiong Sin walaupun di dalam hatinya, dia merasa 
gelisah dan tentu saja kalau tugas itu gagal, dia tidak aka 
sudi kembali ke situ menyerahkan nyawanya! Dia 
menghambakan diri kepada Jenghis Khan untuk mencari, 
kedudukan dan kemuliaan, bukan untuk mengorbankan 
nyawa! 


Dua orang muda itu diberi keterangan sejel a tentang 
tugas yang harus mereka laksanakan. Kirany, his Khan 
sudah mulai mengatur persiapannya 20 enyerbu ke 
sebelah selatan Tembok Besar, meny egara Khatai 
atau Kerajaan Cin. Dia tidak ma gesa. Memang 
semenjak dia mengirim pasukan Sg tan atas permintaan 
Kaisar Cin membantu Keraja in memerangi musuhnya 
di selatan, yaitu Kerajaan elatan, para panglima di 
bawah Jengnis Khan ya at keindahan kerajaan di 
selatan itu, deng ngat berkobar-kobar mereka 
mengusulkan pad s Khan untuk menyerbu negara di 
selatan Tembok B itu. Namun, Jenghis Khan, biarpun 
juga amat ber semangatnya dan bernafsu besar untuk 
menduduki an Cin, dia tidak mau tergesa-gesa. 
Penyeri Pe selatan harus dilaksanakan dengan penuh 
perhitungan Harus sekali serbu berhasil. Karena kalau 
terjadi sebaliknya, yaitu kalau ampai dia dan pasukannya 
menderita kekalahan di selatan, hal itu berarti 
kehancurannya. Para suku yang telah ditundukkan di 
Gurun- Go-bi tentu akan bangkit dan memberontak kalau 
melihat ia kalah dan lemah. Tidak, sekali serbu, dia harus 
menang. Sudah bersusah payah dia mengumpulkan 
kekuatan selama ini. bahkan akhir-akhir ini dia pun sudah 
berhasil menundukkan Kerajaan Hia yang aneh, kerajaan 
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para penyamun yang keras dan berbahaya, yang terdiri dari 
orang-orang Tibet yang termasuk golongan hitam bersama 
penjahat-penjahat kejam pelarian dari Kerajaan Cin. Dia 
berhasil menundukkan kerajaan itu, bahkan untuk 
membuat ikatan persekutuan antara mereka lebih erat, 
Jenghis Khan menerima seorang puteri Kerajaan Hia 
menjadi seorang isterinya. Demikian pula dengan kelompok 
yang disebut Kathai Hitam dan juga bangsa Kirgiz. Dia 
telah berhasil menundukkan mereka semua yang akan 
dapat merupakan rintangan pertama dalam penyerbuannya 
ke Negara Cin. R 


Dan sekerang tinggal satu lagi rintang y yaitu suku 
bangsa Liau. Suku atau kerajaan a gsa Liau ini 
berada di sebelah utara Kerajaan £ sehingga akan 
menjadi penghalang nomor = Hanya ada satu 
keuntungan yang dilihat oleh s Khan, yaitu bahwa 


pernah terjadi perang antar ajaan Cin dan Kerajaan 
Liau-tung ini, dan perna a Liau-tung ditundukkan. 
Oleh karena itu, jelas a bangsa Liau ini menaruh 


dendam kepada Ks Cin dan mereka juga terkenal 
sebagai bangsa yan ka berperang. Kalau dia mampu 
bersekutu dengan bangsa Liau-tung, maka kekuatannya 
akan berta ai samping tidak adanya perintang berat 
yang a ghialangi penyerbuannya ke selatan. Kini, 
Jenghis mengutus Yuci dan Bu Tiong Sin untuk 
berkunjung kekerajaan Liau-tung itu dan menawarkan 
persekutuan antara Jenghis Khan dan Kerajaan Liau yang 
pada waktu itu dipimpin oleh seorang pangeran yang ber- 
nama Pangeran Pang Sun. Semenjak suku Liau-tung 
dikalahkan oleh Kerajaan Cin, hampir tiga puluh tahun 
yang lalu, suku Liau-tung tidak pernah lagi mempunyai 
seorang raja karena hal ini dilarang oleh Kerajaan Cin. 
Sebaliknya, yang menjadi pemimpin mereka haruslah atas 
petunjuk Kerajaan Cin yang memilih para pangeran dan 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


pada waktu itu, Pangeran Pang Sun yang menjadi kepala 
suku Liau-tung 


Yuci dan Bu Tiong Sin menjadi utusan Jenghis Khan, 
membawa surat dari raja besar itu untuk Pangeran Pang 
Sun, juga membawa banyak barang hadiah di samping 
membawa pula pasukan pilihan yang jumlahnya lima puluh 
orang. Setelah mengadakan persiapan, berangkatlah 
pasukan berkuda ini dipimpin oleh Yuci dan Tiong Sin, 
menuju ke selatan, membawa tugas yang amat penting akan 
tetapi juga berbahaya. Penting karena kalah tugas itu 
berhasil dan suku bangsa Liau-tung mau diaj ersekutu! 
maka penyerbuan terhadap Kerajaan Ci pat segera 
dilakukan. Sebaliknya, kalau pangeran į enolak, bukan 
saja rencana penyerbuan itu akan" ga ab atau setidaknya 
harus diundur, juga nasib eta muda ini dapat 


diancam maut di tangan Tn Liau-tung yang suka 


berkelahi itu. 
pngen 
Pasukan seng Ka Yuci dan Tiong Sin terpaksa 


menghentikan jalanan mereka ketika senja tiba dan 
mereka RS mbuat perkemahan untuk melewatkan 
he a sudah tiba di perbatasan daerah utara 
negara kecibbangsa Liau-tung dan Yuci mengatakan kepada 
Tiong Sin bahwa sebagai utusan yang membawa uluran 
tangan raja mereka untuk tugas perdamaian, amat tidak 
baik kalau berkunjung di waktu malam. Kunjungan pada 
malam hari, apalagi membawa pasukan, akan 
menimbulkan kecurigaan dan salah paham. "Lebih baik kita 
melewatkan malam di sini dan besok setelah matahari 
bersinar baru kita memasuki daerah Liau-tung." 
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Tiong Sin yang merasa kalah pengalaman dalam urusan 
itu, hanya menurut saja. Selelah para perajurit itu selesai 
membuat perkemahan dan mereka semua mengaso sambil 
makan ransum perbekalan mereka, Yuci dan Tiong Siri juga 
makan. Kemudian, keduanya berjalan-jalan di luar 
perkemahan, mendaki sebuah bukit kecil untuk melihat- 
lihat keadaan daerah Liau-tung di selatan yang akan mereka 
kunjungi. 


Pemandangan di sebelah selatan, dilihat dari puncak 
bukit itu, sudah nampak indah dan berbeda dengan 
pemandangan di utara. Mulai nampak bukit-bukit,hi 
hutan hutan, dusun-dusun dengan b 
sederhana, tiba tiba Yuci menunjuk ke b 


"Lihat, ada rombongan orang 1 buat api unggun di 
sana, tidak jauh di kaki D AN elah selatan. Dekat 
hutan itu!" 


Tiong Sin angelina Wan melihat sekelompok 
orang duduk mengelili Qp dia Matahari sore masih 
tinggi dan cuaca b D sedangkan hawa udara juga 
tidak dingin. D nggun yang nampak dari jauh itu 
pasti bukan u embuat penerangan atau mengusir 


dingin, melag Da masak. Hatinya tertarik. 
nga tidak sebaiknya kita turun dan 


mengunjungi mereka? Kalau mereka itu orang-orang Liau- 
tung, setidaknya dapat kita pakai ukuran bagaimana sikap 
mereka terhadap kita." 


Yuci mengangguk-angguk dan menganggap usul itu baik 
sekali. "Baik, mari kita turun ke sana. Akan tetapi, apapun 
yang terjadi, engkau harus dapat menahan diri dan jangan 
sembarangan bergerak melakukan penyerangan, Tiong Sin 
ingat, tugas kita adalah membawa persekutuan dan 
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perdamaian, jangan di rusak dengan permusuhan kalau 
mereka itu benar orang-orang Liau-tung." 


Tiong Sin mengangguk. Memang dia dalam perjalanan 
ini hanya membantu Yuci saja. Yuci lebih berpengalaman 
dan lebih tahu akan politik rajanya. 


Dua orang muda yang gagah perkasa itu lalu berlari 
menuruni bukit itu dan setelah menuruni lereng terakhir, 
mereka tidak dapat lagi melihat orang-orang yang membuat 
api unggun di bawah. Akan tetapi, mereka sudah dapat 
mengetahui di mana mereka berada dan t mereka 
berdua lalu menghampiri tepi hutan itu. 


Ketika mereka sudah tiba di dekat pun mereka 
belum melihat sekelompok orang, i th) namun hidung 
mereka telah lebih dahulu bertem gan bau yang amat 
sedap, bau gurih daging dipa ! Biarpun baru saja 
mereka makan kenyang, na encium bau sedap ini, 
bukan hanya sedapnya g panggang, melainkan 
sedapnya bumbu yang taibata ” Yuci dan Tiong Sin saling 
pandang dan n Ha enyeringai dengan kalamenjing 


(akun) naik turu g Sin tersenyum dan diam-diam 
memuji kecerdikan sendiri. Memang dari atas tadi dia 
anwa api unggun itu tentu digunakan 
g berada di sana untuk memasak. 


Ketika ereka melangkah semakin dekat, mulai 
terdengar suara orang-orang itu dan kembali Yuci dan 
Tiong Sin saling pandang, kini mata mereka terbelalak 
heran dan alis mereka berkerut. Yang terdengar oleh 
mereka adalah para wanita-wanita bercakap-cakap sambil 
tertawa-tawa dengan suara mereka yang merdu! Bahasa 
mereka adalah bahasa Mancu karena memang suku Liau- 
tung adalah satu di antara suku-suku bangsa Mancu. 
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Tiong Sin juga dapat mengerti bahasa ini, demikian pula 
Yuci, dan mereka mempercepat langkah. Ketika mereka 
berdua muncul dari belakang sebuah semak belukar yang 
lebar, dan tiba-tiba mereka berhadapan dengan rombongan 
wanita itu, mereka berdiri terpesona! Dan para wanita itu 
pun mengeluarkan seruan seruan kaget dan seketika 
percakapan mereka terhenti. Tiong Sin dan Yuci terpesona 
melihat lima orang gadis yang berusia antara enam belas 
sampai dua puluh tahun, berpakaian pemburu yang ringkas, 
dan mereka itu rata-rata memiliki tubuh yang'padat berisi 
dan agaknya biasa dengan kerjaan keras, aka api wajah 


mereka pun semua cantik dan manis-manis! iga orang 
gadis Mancu atau Liau-tung, dan dua ora dis Han. Hal 
ini mudah dikenal dari cara mereka b aian, juga dari 


kulit mereka. Gadis-gadis Han le 
dengan kulit gadis Mancu yan 
tetapi, yang membuat Yuci 
bengong adalah kecantikan ang di antara tiga orang 
gadis Mancu itu. Sung ng gadis yang luar biasa 
cantik jelita! Dan pakai a paling indah daripada kawan- 
kawannya. Usian Agate banyak delapan belas tahun dan 
agaknya bukan hanya kecantikannya saja yang menonjol di 
antara DN tetapi juga sikapnya. Ia kini berdiri di 


tih dibandingkan 
ebih kemerahan. Akan 
Tiong Sin sejak tadi 


kanan KBS di belakang, seolah-olah gadis tercantik 
itu yang adi pemimpin. Tak jauh dari situ, nampak, 
lima ekor kuda dan nampak pula sebuah tenda besar. Jelas 
bahwa mereka itu adalah lima orang gadis yang habis 
berburu dan kini masak hasil buruan mereka di situ, 
bermaksud untuk melewatkan malam di situ pula. Kulit dan 
tulang seekor rusa masih nampak di situ, dan daging itulah 
yang tadi mereka panggang sehingga baunya amat sedap. 


Biarpun hatinya merasa tertarik sekali, terutama kepada 
gadis yang paling cantik itu, namun bukan sikap Tiong Sin 
untuk memperlihatkan sikap tertarik kepada wanita. Dia 
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memang memiliki watak yang angkuh terhadap wanita, 
tinggi hati dan merendahkan, walaupun di balik sikap itu 
dia berwatak mata keranjang dan mudah tergila-gila kepada 
seorang wanita. Sebaliknya, Yuci yang berwatak jujur, tidak 
menyembunyikan perasaan kagumnya terhadap para gadis 
itu, terutama sekali gadis bertopi bulu putih yang amat 
cantik itu. Dia tersenyum dan menganggukkan kepala tanda 
hormat. 


Akan tetapi, lima orang gadis itu masih kelihatan terkejut 
dan khawatir. Mereka terbelalak memandang“ dua orang 
pemuda yang tampan dan gagah itu. Yuci seorang 
pemuda Mongol yang amat gagah. Waj an bentuk 
badan seorang ksatria, pemuda idama p hati wanita 
Mongol. Sedangkan Tiong Sin dalarh,pakatannya yang rapi, 
nampak sebagai seorang kongcu uga amat menarik 
hati dengan sikapnya yang na alus dan senyumnya 


yang sopan itu. 
Akan tetapi, kini ae bertopi bulu putih itu 


melangkah maju, An idak lagi khawatir, melainkan 
heran dan ingin Y agaknya marah karena merasa 
terganggu. D 


"Siapakah n dan mau apa kalian datang ke sini 
mengga lima orang gadis yang sedang bersenang- 
senang?" 


Suaranya lembut dan kata-katanya halus. Dari 
ucapannya ini saja Yuci sudah dapat menduga bahwa .gadis 
ini bukan gadis sembarangan, bukan gadis Mancu yang liar, 
melainkan masih berbau "bangsawan" atau setidaknya tentu 
puteri seorang kepala suku atau seorang hartawan. 


"Aku bernama Yuci dan kawanku ini bernama Bu Tiong 
Sin. Kami melihat kalian dan api unggun dari atas buki 
sana, kami tidak tahu bahwa kalian adalah lima orang 
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gadis. Kami hanya ingin menjumpai orang-orang yang 
membuat api unggun di sini. Kiranya kalian lima orang 
gadis sedang memanggang daging dengan sedapnya, 
membuat kami berdua merasa kelaparan lagi." Yuci 
memang ramah dan sudah menjadi kelajiman antara suku 
bangsa pengelana di utara itu untuk bersikap ramah kepada 
tamu asalkan tamu itu beriktikad baik. 


Gadis bertopi bulu putih itu mengerutkan alisnya. "Nanti 
dulu, biar kami sudah mengetahui nama kalian, akan tetapi 
kami belum yakin apakah kalian datang denga niat baik. 
Ketahuilah bahwa kami bukan gadis se gan dan 
kalau perlu kami mampu mengusir aa dengan 
kekerasan! Nah, katakan apakah © rsembunyi di 
dalam hatimu terhadap kami!" 


Melihat gadis itu menuru usur kecil dan di 
punggung gadis cantik itu t tempat anak panah, 
diam-diam Yuci merasa ka, an juga geli. Dia sendiri 
adalah seorang ahli pan id tersayang dari Barcan, 
ahli panah yang terkenal/i 
hendak memamerka 


menggertak dia dar Tiong Sin! 
Kini, dua g gadis yang berpakaian seperti wanita 
Han i h maju dan seorang di antara mereka 


berkata k a gadis bertopi bulu itu, "Nona Maimi, perlu 
apa banyak cakap dengan mereka? Kami melihat dua orang 
ini pasti memiliki iktikad buruk, maka pada senja hari 
begini mereka berani mengganggu kita. Biarlah kami berdua 
mengusir mereka!" Berkata demikian, dua orang gadis Han 
itu mencabut pedang yang tergantung di pinggang, dan dari 
cara mereka mencabut pedang saja, tahulah Tiong Sin 
bahwa mereka bukan sekedar membawa pedang sebagai 
hiasan atau untuk menakut-nakuti, melainkan mereka 
memang memiliki kemahiran bersilat pedang. 
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"Nanti dulu, Siauw Cin dan Siauw Lin, biar kita 
mendengar dulu apa yang menjadi maksud mereka maka 
mereka berkeliaran di daerah kita ini." kata gadis bertopi 
bulu yang disebut "nona Maimi" itu. 


Melihat sikap gadis bernama Maimi itu, Yuci dapat 
menduga bahwa benar seperti dugaannya, gadis ini tentu 
puteri seorang kepala suku. Berbahaya kalau sampai gadis 
ini menaruh curiga. Jangan jangan banyak anak buah 
sukunya yang berada di situ dan kalau sampai dia di sangka 
buruk, bisa saja dia dan Tiong Sin dikeroyok puluhan 
orang! Maka dia pun cepat membuat penga jujurnya. 


'Nona, ketahuilah bahwa aku Yuci d abatku Bu 
Tiong Sin ini adalah dua orang utusa yang sedang 
melaksanakan tugas yang diberikan “oleh raja besar kami, 
yaitu yang mulia Jenghis Khan. an kami berada di 
balik bukit itu melewatka m di sana sebelum 
melanjutkan perjalanan 3S 


"Aihhh... !" Man a terkejut sekali, demikian 
pula empat a Kx Siapa yang tidak akan 


terkejut mendeng utnya nama Jenghis Khan? Setiap 
orang, dari ana sampai orang tua di seluruh Gurun 
Go-bi me belaka nama ini, nama yang mereka 
kagumi ereka takuti. Tidak terkecuali Maimi, 
gadis yan gkuh itu, bersama empat orang temannya 
terbelalak kaget mendengar bahwa dua orang muda di 
depannya itu adalah utusan Jenghis Khan! 


"Kalian utusan Jenghis Khan? Benarkan itu? Dan kalian 
mau apa mendatangi kami?" 


"Nona, tugas kami tentu saja sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan kalian berlima. Kami dan pasukan 
diutus untuk berkunjung kepada Pangeran Pang Sun kepala 
suku Liau-tung, membawa hadiah dan juga membawa surat 
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dari maharaja kami. Karena kemalaman maka berada di 
balik bukit, dan tadi secara iseng kami berdua berjalan jalan 
lalu melihat api unggun kalian dan datang ke sini." 


Gadis itu nampak tertarik sekali "Selama ini bangsa 
Liau-tung tidak pernah berurusan dengan bangsa Mongol 
juga bukan negeri talukan Mongol. Mengapa kalian hendak 
berkunjung? Mau menyerang.kami?" 


Yuci terkejut. Baru dia tahu bahwa gadis ini seorang 
gadis Liau-tung! "Aih, tidak sama sekali. «Raja kami 
mengulurkan tangan persahabatan kepada angsa Liau- 
tung." 


Gadis itu tersenyum. Kini ia tidak Q gelisah lagi 
dan mulai memandang kedua pemud dengan sinar 
mata menyelidik. "Hemmm, DN mendengar 
bahwa Jenghis Khan memiliki glima-panglima yang 
pandai. Tidak tahu apakah berdua yang menjadi 
utusan dan masih Ka uda ini juga memiliki 
kepandaian tinggi!" NN dang ke arah busur di 


punggung Yuci. nat ya engkau pandai juga bermain 
a 


panah? Hendak k ampai di mana kehebatan seorang 
utusan Jenghis !" Gadis itu dengan gerakan cepat 
sekali eat melolos sebatang anak panah dari 
punggu ada saat .itu, banyak terdapat rombongan 
burung ya endak pulang ke sarang menghadapi malam 
yang tak lama lagi datang. Mereka terbang berkelompok. 
Ketika Maimi menengadah dan melihat kelompok burung 
terbang, ia lalu membidikkan anak panahnya ke atas, 


"Mampukah engkau melakukan seperti ini?" Busurnya 
menjepret dan sinar anak panahnya meluncur ke atas. Tak 
lama kemudian, seekor burung jatuh dari atas, tubuhnya 
tertembus anak panah tadi, tepat pada dadanya dan tembus 
sampai di punggung. Ketika terjatuh mengeluarkan suara 
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berdebuk. Yuci tersenyum dan mengambil burung itu, 
mengamatinya lalu berkata. 


"Ah, Nona. Sungguh sayang kalau memanah burung 
seperti ini. Dagingnya menjadi rusak oleh anak panahmu 
yang menembus dada. Ada dua cara lain untuk memanah 
burung tanpa merusak daging tubuhnya, Nona." 


Maimi mengerutkan alisnya. "Hemmm, mampukah 
engkau?" 


Yuci tersenyum. 'Tentu saja, akan kujatunkàn dua ekor 
burung tanpa merusak daging tubuhnya sehi 
dimasak atau dipanggang, dagingnya 
rusak seperti yang kau panah jatuh init Yuci mengambil 
dua batang anak panah dan Do pada busurnya 

e 


sekaligus! S 


Melihat ini, Maimi dan k a memandang 
heran. Benarkah pemud akan dapat sekaligus 
meluncurkan dua batan anah dan mengenai dua 

ean sama? Bahkan Tiong Sin 


ekor burung dalam, w 
sendiri an enuh perhatian. Dia sudah 
n 


mendengar a kepandaian orang Mongol 
mempergunak k panah, akan tetapi belum melihat 
sendiri kep Yuci walaupun dia pernah mengagumi 
kepand manah dari Barcan. 


Padu saat itu, senja mulai mendatang dan cuaca tidaklah 
terlalu terang lagi. Sekelompok burung terbang di atas 
mereka dan Yuci sudah membidikkan dua batang anak 
panahnya. Begitu busurnya menjepret, terdengar bunyi dua 
batang anak panah berdesing dan meluncur dengan amat 
cepatnya ke atas, tidak dapat diikuti dengan pandang mata. 
Akan tetapi, dalam melepas dua batang anak panah tadi, 
Yuci sudah mengukur tenaganya agar jangan terlalu cepat, 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


agar dua batang anak panahnya jangan sampai menembus 
dan hilang. 


Tidak nampak ketika dua ekor burung terkena anak 
panah karena memang cuaca sudah mulai suram, akan 
tetapi tiba-tiba nampak dua ekor burung jatuh. Yuci 
memungutnya sambil tersenyum dan menyerahkannya 
kepada Maimi yang segera menerimanya dan bersama 
empat orang kawannya, ia mengamati dua ekor burung itu. 
Mereka segera bicara riuh rendah memuji dan merasa 
kagum bukan main. Tiong Sin yang melihat juga merasa 
kagum sekali. Seekor burung telah terpangga ak panah 
pada lehernya, dan seekor lagi kirinya. 
Keduanya memang sama sekali tida dagingnya, 
tidak seperti yang tertembus aa h Maimi pada 
dadanya tadi. "Bukan main! En Nana sekali, pantas 
sekali menjadi utusan Jenghi ea dan menjadi tamu 
kami!" kata Maimi. "Aku Puteri Maimi, puteri 
Pangeran Pang Sun yang dah kunjungi." 

Yuci cepat mem Ñ gS "Ah, kalau begitu maafkan 


kami, Puteri." 


"Tidak men DA bahkan amat kagum kepada 
kepandaia manah Yuci. Akan tetapi, kami masih 
ragu ter anmu ini. Kalau dia juga utusan Jenghis 


Khan, apa kemampuannya? Kulihat dia bukan bangsa 
Mongol." 


"Dia seorang bangsa Han yang menghambakan diri 
kepada raja kami, Puteri. Akan tetapi dia memiliki ilmu 
kepandaian silat yang amat tinggi." 


"Bagus! Kalau begitu, biarkan kami mengujinya, nona 
Maimi!" kata seorang di antara dua orang gadis Han tadi. 
Mereka itu berwajah sama, juga bentuk tubuh mereka dan 
pakaian mereka sama, Mudah diduga bahwa mereka itu 
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tentu saudara sekandung, bahkan melihat usia mereka .yang 
sebaya, orang akan menduga bahwa mereka adalah saudara 
kembar. Dan memang demikianlah. Siauw Cin dan Siauw 
Lin adalah dua orang gadis kembar berusia sembilan belas 
tahun, Ayah mereka seorang Han yang menikah dengan 
seorang wanita Liau-tung dan kini ayah mereka menjadi 
anak buah suku bangsa yang dipimpin oleh Pangeran Pang 
Sun. 


"Bagus, kalian boleh mengujinya. Siapa namamu tadi? 
Bu Tiong Sin? Kalau engkau memang gagah, coba hadapi 


pedang dari dua orang saudara kembar ini" ng puteri 
kepada Tiong Sin. Pemuda ini mengan an berkata 
kepada Yuci. S 


"Haruskah aku melawannya, Yu Ns 


"Tentu saja. Buktikan bah 
menjadi utusan raja kita Jenghi 
juga ingin melihat adu k 
bahwa dua orang AN 


pula. N 
Siauw Cin sa) Lin sudah mencabut pedang dan 
menghadapi Tiong' Sin. Mereka itu sama cantik dan 
manisnya, ika meloncat, gerakan mereka pun ringan 
ali 


dan cek 


gkau memang patut 
an!" kata Yuci vang 
ian itu, dan dia menduga 
bangsa Han ini tentu lihai 


"Keluarkan senjatamu dan mari kau hadapi pedang- 
pedang kami!" kata Siauw Cin dengan sikap menantang. 


Tiong Sin menggeleng kepala. "Memalukan kalau 
melawan dua orang gadis lemah harus mempergunakan 
pedang. Biarlah kuhadapi pedang kalian dengan ini saja!" 
Dia mengambil sebatang kayu kering yang dipakai sebagai 
bahan bakar. Panjangnya nanya selengan, dan kayu ini 
besarnya tidak lebih sepergelangan tangan. Melihat itu, 
sepasang gadis kembar mengerutkan alis mereka. Pemuda 
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ini terlalu sombong, pikir mereka. Seorang pria jagoan saja 
dari suku Liau-tung tidak akan mampu mengalahkan 
seorang di antara mereka, walaupun pria itu boleh memilih 
senjata apa pun. Dan kini pemuda ini, menghadapi mereka 
berdua yang berpedang hanya dengan sebatang kayu! 


Sepasang saudara kembar ini marah dipandang rendah, 
maka muka mereka berubah merah karena marah. "Baik 
engkau yang memilih sendiri, jangat salahkan kami kalau 
sampai engkau terluka atau tewas!" kata Siauw Lin marah. 


Tiong Sin tidak pernah menghargai wanita. Dia selalu 
memandang rendah dan menganggap wanita 
sepantasnya hanya menjadi alat penghib permainan 
belaka. Maka, mendengar ucapan, ya pun tertawa 
mengejek. "Aku takkan menyalah alian, bankan akan 
menghajar kalian dengan kayu migo ilah!" 


enjadi semakin marah, 
uci yang wataknya lebih 
udaraku yang baik, jangan 
kul dengan kayu itu, kasihan 


Siauw Cin dan Siauw 
apalagi ketika pada saat 4 
terbuka dan gembira be 
terlalu keras engk 
mereka". 


8 
"Lihat ped Na Siauw Cin dan Siauw Lin, dan 


keduanya enerjang maju dengan gerakan pedang 
mereka Secepat Terdengar bunyi kedua pedang itu 
berdesing-desing, dan nampak dua gulungan sinar pedang, 


yang menyambar-nyambar ke arah Tiong. Sin. Namun, 
pemuda ini bersikap tenang saja, seolah olah dia tidak 
peduli akan ancaman maut dari dua batang pedang itu. 
Akan tetapi, begitu pedang-pedang itu menyambar dekat, 
tangannya bergerak dan kayu yang menjadi senjatanya itu 
bergerak cepat menangkis. 


"Trek! Trakkk!" 
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"Ihhhhh.....!" Dua orang gadis kembar itu meloncat ke 
belakang sambil memeriksa pedang masing-masing dan 
barulah hati mereka lega melihat bahwa pedang mereka 
tidak rusak. Tentu saja mereka tadi terkejut bukan main 
ketika kayu itu menangkis, mereka rasakan betapa tenaga 
yang amat kuat membuat pedang mereka hampir terlepas 
dari pegangan tangan mereka! Pedang mereka tergetar 
begitu keras sehingga mereka khawatir kalau senjata mereka 
itu rusak. Kini, dengan marah mereka lalu menerjang lagi 
dari kanan kiri, mengeluarkan ilmu pedang Ng yang 


gerakannya cepat sekali. 
Namun, Tiong Sin tersenyum menga da dia pun 


segera menggerakkan kayu di tangan emainkannya 
seperti sebatang pedang dan TN h menyambut. 
serangan dua orang pengeroyoknya.itw dengan jurus-jurus 
pilihan dari ilmu pedang Thai iam-sut yang hebat! 
Ilmu pedang yang dipelajari engan baik sekali dari 
Yeliu Cutay ini merup mu pedang yang hebat, 
tingkatnya tinggi dan te bih tinggi daripada ilmu 
pedang yang dimai a orang gadis kembar itu. Oleh 
karena itu, maka da waktu singkat saja gulungan sinar 
pedang kedua oranggadis itu menjadi semakin tertekan dan 
semakin se KO hkan akhirnya mereka sama sekali tidak 
mampu las serangan pemuda itu karena mereka 
melihat seolah-olah kayu itu berubah menjadi puluhan 
potong yang menyerang mereka dari segala jurusan!. Tak 
lama kemudian, terdengarlah dua orang gadis itu menahan 
jeril-jerit kecil ketika ujung kayu itu mulai menyentuh tubuh 
mereka. Memukul pinggul, mengusap dada dan perut! 
Kalau Tiong Sin menghendaki, tentu saja dengan mudah 
dia dapat merobohkan dua orang gadis itu. Bahkan kayu di 
tangannya seperti mewakili tangannya, membelai, menowel 
bagian-bagian tubuh kedua orang gadis itu, bagian yang 
biasanya terlarang dan tidak boleh disentuh orang lain! Dua 
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orang gadis itu menjerit-jerit dan akhirnya mereka 
berloncatan melarikan diri bersembunyi di balik Puteri 
Maimi, dan keduanya kini menundukkan muka mereka 
yang kemerahan dan ada air mata menitik keluar dari 
sepasang mata mereka. Mereka merasa malu dan terhina 
sekali dan di dalam lubuk hati mereka, dua orang gadis 
kembar ini merasa benci sekali kepada Tiong Sin yang 
diam-diam telah memperlakukan mereka dengan cabul itu. 
Tentu saja hanya mereka berdua yang tahu dan merasakan. 
Orang lain yang nonton pertandingan itu hanya melihat 
betapa dua orang gadis itu terdesak dan menjerit-jerit sambil 
menggeliat-geliat. Demikian cepatnya ge kayu di 
tangan Tiong Sin sehingga tidak g at oleh lain 
orang betapa ujung kayu itu mempermainkan tubuh dua 
orang gadis yang mengeroyoknya. Ns 

Yuci merasa bangga sekali Ta kemenangan Tiong 


Sin yang sudah didugany ia lalu memberi hormat 
kepada Puteri Maimi din bertanya, "Bagaimana 
d 


pendapatmu, Tuah P a patutkah kami berdua 


menjadi utusan Ng a Jenghis Khan?" 

Maimi sekarang tersenyum ramah. Ia merasa kagum 
sekali, baik t elihat ilmu memanah dari Yuci atau juga 
ilmu pedan iong Sin. 


"Sekarang”aku yakin bahwa berita tentang kehebatan 
para panglima Jenghis Khan bukanlah omong kosong 
belaka. Marilah, kalian berdua, cukup terhormat untuk 
menjadi tamu kami. Silakan makan dan menikmati 
panggang daging rusa bersama kami." 


Tentu saja kedua orang muda itu menjadi girang 
walaupun Tiong Sin tidak memperlihatkan hal ini. Mereka 
lali duduk mengelilingi api unggun, di atas tikar indah yang 
dibentangkan oleh para gadis itu, dan dua orang pemuda itu 
menerima hidangan panggang daging rusa yang .enak dan 
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sedap, ditemani para gadis yang kini bersikap ramah pula. 
Kecuali dua orang gadis kembar yang tetap bersikap dingin 
terhadap Tiong Sin dan hanya ramah kepada Yuci. Para 
gadis itupun mengeluarkah perbekalan mereka, roti dan 
anggur. Biarpun tadi sudah makan malam, menghadapi 
hidangan daging panggang hangat-hangat itu, ditemani lima 
orang gadis cantik manis yang lebih hangat lagi, dua orang 
muda itu makan dengan lahapnya! Dan diam-diam Tiong 
Sin mengamati wajah dan bentuk tubuh Puteri Maimi. 
Inilah seorang gadis yang hebat, bisiknya dalam hati yang 
bergelora. - 


Setelah makan minum, Yuci menghatu rima kasih 
kepada Puteri Maimi. "Besok pagi-pagi i akan pulang 
dan akan kukabarkan kepada pa tang kunjungan 
kalian sebagai utusan Jenghis Kay ” janji sang puteri 

1 


kepadanya dan Yuci ma kasih.. 


Kemudian, dua oran uda itu kembali ke 
perkemanan mereka den enuh kenangan manis. 


"Hebat Puteri imitu!" beberapa kali Yuci berseru 
kepada Maa epasang matanya berkilat dan 


wajahnya berseri-seri, tanda bahwa pemuda Mongol ini 
terkagum-k iong Sin mengerutkan alisnya. 


"Yuci) h kau jatuh cinta kepadanya?" 


Yuci terkejut, lalu tersenyum mengangguk-angguk. 
"Mungkin sekali... Siapa yang tidak jatuh cinta kepada 
seorang gadis seperti Maimi? Cantik jelita puteri kepala 
suku, baik budi bahasanya, ramah sikapnya, dan bagi 
seorang wanita kepandaiannya memanah mengagumkan!" 


Tiong Sin memandang kepadanya dengan tajam. "Dan 
engkau hendak minta kepada ayahmu untuk 
meminangnya?" 
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Kembali Yuci tersenyum. "Hemm siapa tahu? Mungkin 
saja, akan tetapi tentu setelah gerakan Sribaginda berhasil". 


Tiong Sin tidak banyak bertanya dan menjadi pendiam. 
Hatinya tidak puas dan merasa iri. Dia tahu bahwa sebagai 
seorang panglima besar dari Jenghis Khan, ayah Yuci, yaitu 
Chepe Noyon, amat terkenal dan dihormati. Maka, kalau 
Chepe Noyon melamar Maimi kepada kepala suku Liau- 
tung itu, besar kemungkinan akan diterima dengan gembira. 
Berbeda dari dirinya. Siapa yang akan melamarkannya 
kalau dia pada suatu hari menjatuhkan piliha ya? Tidak 
ada! Dan lebih lagi puteri kepala suku seper i 
bahwa dia sebagai seorang muda Han per 
tidak mempunyai orang tua, akan dito 
Bahkan mungkin pinangannya akan di 
dan dia akan dianggap musuh! 
pulas dalam tenda di mana dia ti 
Mongol itu sudah cepat tidu 
agaknya sudah mulai bertemu Puteri Maimi. 
Dengan hati-hati Tio angkit dan mengenakan 
sepatunya sambil NU ke arah Yuci dan dia pun 
tersenyum menge oleh kaujumpai ia dalam mimpi 
Yuci, akan tapi aku akan menjumpainya dalam 
kenyataan!” an hati-hati dia pun keluar dari tenda 
besar d. hilang dalam kegelapan malam. 


entah-mentah. 
gap penghinaan 
in pura-pura tidur 
ersama Yuci. Pemuda 
dengan bibir tersenyum, 


-0-Dewikz-000-Budi.S-o- 


Langit hitam penuh bintang cemerlang. Tiada awan 
segumpal pun menghalangi sinar bintang-bintang yang 
bagaikan ratna. mutu manikam berserakan di atas 
permadani hitam di atas sana. Sejenak, kalau mata 
memandang tanpa dikacau pemikiran, kita lupa bahwa 
bintang-bintang itu berada di atas dan kita di bawah. Tidak 
ada lagi batas, tidak ada lagi ruang, tidak ada lagi atas 
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maupun bawah, kanan maupun kiri. Demikian maha besar 
kekuasaan Tuhan, meliputi seluruh jagat raya, seluruh alam 
mayapada, melihat seluruh benda bergerak maupun tidak 
bergerak, yang nampak oleh mata manusia maupun yang 
tidak! Demikian gaibnya semua itu. Kekuasaan Tuhan 
Yang Maha Kasih, menyusup sampai ke rambut-rambut di 
kepala, sampai ke bulu-bulu di seluruh badan, 
menumbuhkan, memelihara, mengatur! Tak terukur oleh 
ukuran hati dan akal pikiran, tak terjangkau oleh segala alat 
yang. ada. Terlalu tinggi bagi kita manusia, terlalu besar, 


terlalu luas.!. Baru menengadah melihat bint intang di 
langit begitu saja, kita merasa betapa keci diri kita, 
betapa tidak ada artinya, bagaikan setitik di”antara debu. 


Namun, betapa besar kasih sayang TuhAn) ang Maha Esa, 
Yang Maha Pengasih dan Ma NPenyayang! Sayang 
kepada semua mahluknya, k semua ciptaannya, 
kepada kita! Seluruh yang ada nampak maupun tidak 
nampak, seluruhnya dicipt untuk kebahagiaan kita! 
Tanah, air, tumbuh-tu , hewan, bahkan sinar 
matahari dan bula fga yang tidak nampak, semua..... 
semua itu untu hp manusial Semua. itu menunjang 


kehidupan kita! a hanya mampu bersyukur, berterima 


kasih, moh un akan semua dosa kita dan..... 
menyerah! aan diri penuh iman, penuh tawakal, 
penuh ind erupakan kebaktian yang sempurna kepada 
Tuhan! Kita menyerah, sepenuh jiwa raga, dan kekuasaan 
Tuhan akan mengatur segalanya. Kalau hati dan akal 
pikiran kita yang mengatur, maka kekacauanlah akibatnya 
karena hati dan akal pikiran kita bergelimang nafsu. 
Namun, kalau kekuasaan Tuhan yang mengaturnya, segala 
berjalan dengan sempurna. 


Suasana yang sunyi meliputi perkemahan di mana lima 
orang gadis itu berada Puteri Maimi telah tidur pulas, 
demikian pula dua orang gadis Liau-tung yang lain. 
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Adapun gadis Han yang kembar itu sedang mendapat 
giliran jaga. Nanti lewat tengah malam, mereka akan di 
gantikan oleh dua orang gadis Liau-tung dan mereka akan 
beristirahat dan tidur Tentu saja Puteri Maimi tidak 
mendapat giliran berjaga malam! 


Malam itu hawanya amat dingin dan dua orang gadis 
kembar membuat api unggun di luar perkemahan. Mereka 
duduk dekat api unggun. Sementara itu Puteri Maimi yang 
tidur di dalam tenda .sudah pulas, berselimut tebal. Dua 
orang gadis Liau-tung juga tidur di sudut tenda besar itu, 
saling peluk untuk menghangatkan tubuh. 


Siauw Cin dan Siauw Lin duduk te 
masih merasa penasaran atau terkenang peristiwa sore 
tadi, ketika mereka mengeroyok pe ernama Bu Tiong 


Sin itu. Kadang-kadang, ada pY mata mengalir turun 


ng. Mereka 


dari mata mereka, menuruni pipi g berkulit putih mulus 
itu. Keduanya tidak bicara a tanpa bicara pun dua 
orang saudara kembar ini erasakan apa yang berada 


dalam hati masing-ma ify 
Apalagi dalam N melamun seperti itu. Bahkan 


andaikata mereka sedang waspada pun, sukar bagi mereka 
untuk dapat hat berkelebatnya bayangan orang lain 
i i balik tenda. Gerakan orang ini selain 
cepat juga Wigan sekali tanpa mengeluarkan suara. Sejenak 
orang itu mengintai dan melihat betapa dua orang gadis 
kembar itu duduk dekat api unggun depan kemah, dalam 
keadaan lengah, dia pun cepat sekali sudah menyelinap 
memasuki tenda. Tenda itu remang-remang karena hanya 
diterangi sebatang lilin di sudut. 


Bayangan itu adalah Bu Tiong Sin Sejenak dia 
memandang keadaan dalam tenda dan dapat melihat apa 
yang dicarinya. Puteri Maimi sedang tidur pulas, tubuhnya 
tergulung selimut. Yang nampak hanya wajahnya yang 
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sebagian rambutnya yang terurai lepas. Wajah itu 
tersenyum, manis sekali. Cepat Tiong Sin mendekati, lalu 
tangannya bergerak cepat, membuka selimut dan 
melakukan totokan dengan jari tangannya. 


Puteri Maimi terkejut, matanya terbelalak, akan tetapi ia 
segera lemas lunglai kembali karena ia merasa betapa ia 
tidak mampu bergerak, juga tidak mampu bersuara! Orang 
yang belum dikenalnya benar itu sudah menggulung 
tubuhnya dalam selimut dan memanggulnya. Seperti tadi 
ketika masuk, dia pun menyelinap keluar tanpa diketahui 
oleh Siauw Cin dan Siauw Lin. 


Dapat dibayangkan betapa takut da ri rasa hati 
Puteri Miami. Ia bukan seorang gadis lem lagi penakut, 
sama sekali tidak. Bahkan ayahnya”sering mengomelinya 
karena sebagai seorang puteri, Ra anak dari kepala 
suku yang sudah dianggap A i raja kecil, seorang 
pangeran, Maimi masih A eliaran tanpa pengawal, 
hanya ditemani oleh e ang gadis yang menjadi 
sahabat dan juga ora g kepercayaannya itu. Maimi 
adalah seorang Sa yang suka berburu, pandai 
menunggang kuda” pandai menggunakan anak panah dan 
sudah belaja ermain pedang. Juga empat orang 
sahabatnya yi an gadis-gadis lemah. Mereka berlima 
ang Gelaran sampai jauh meninggalkan rumah, 
sampai di perbatasan daerah kekuasaan Liau-tung. Maka, 
Maimi bukan gadis penakut. Akan tetapi, malam ini, 
digulung dalam selimut dan tubuhnya sama sekali tidak 
dapat digerakkan, mulutnya tidak mampu mengeluarkan 
suara, lalu diculik dan dibawa pergi orang keluar dari 
perkemahan, sungguh membuat ia merasa ngeri dan takut! 
Kalau ia mampu bergerak, tentu ia dapat membela diri. 
Akan tetapi, ia merasa sama sekali tidak berdaya karena 
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tidak mampu bergerak, tidak mampu mengeluarkan suara 
lagi. 


Tanpa ragu-ragu Tiong Sin membawa puteri itu ke 
sebuah pohon besar. Memang sebelumnya dia telah 
memilih tempat. Di bawah pohon besar itu penuh dengan 
rumput yang gemuk, dan dia pun menurunkan buntalan 
atau gulungan selimut di atas rumput itu, lalu dibentangi 
kan selimut itu di atas rumput. Maimi kini menggeletak tak 
mampu bergerak telentang dan sepasang matanya yang 
indah dan lebar itu terbelalak memandang sebuah wajah di 
bawah sinar bintang bintang yang suram, agi sinar 
bintang terhalang daun-daun pohon. Bagai un juga, ia 
dapat mengenal saja dalam kesuraman itu, wajah Bu 
Tiong Sin, pemuda tampan yang sa tadi dijamunya 
makan bersama Yuci! N 


Dengan tenang Tiong sin #jaskan jubahnya, lalu 


menghunus pedangnya, dit an pedang itu ke dada 
Maimi, kemudian, na mbut dia membebaskan 
totokan dari tubuh egitu dapat bergerak dan dapat 
bicara, Maimi cepa it duduk, akan tetapi Tiong Sin 
merangkulnya dengan tangan kiri sedangkan Pedang 
Asmara tela NN dan ditempelkan di dada gadis itu. 

"Kaua. E> Bu Tiong Sin.....! Apa yang kaulakukan 
ini? Mengadu engkau membawaku ke sini? Apa artinya 
ini?" Ia bertanya dengan mata terbelalak ketakutan dan 
napasnya terengah-engah. Tiong Sin yang sudah digulung 
gelombang nafsu itu merangkul semakin erat, lalu 
membisikkan rayuan dengan mulut menempel di pipi dekat 
telinga puteri itu. 


"Artinya, Maimi, bahwa aku cinta padamu. Tak usah 
berpura-pura lagi, Maimi, kita saling mencinta....." Dan 
Tiong Sin lalu merebahkan kembali sang puteri, mendekap 
dan menciuminya dan dia pun tersenyum karena kini puteri 
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itu sama sekali tidak melawan, hanya memejamkan 
matanya dan mulutnya berbisik-bisik tanpa arti. Sama sekali 
Maimi tidak melawan bahkan menyambut dan melayani 
Tiong Sin dengan gairah yang sama panasnya. Semua itu 
dilakukannya seperti dalam mimpi! 
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Siauw Cin dan Siauw Lin menguap terserang rasa kantuk 
karena hangatnya api unggun Tane mengusir dingin dan 
nyamuk. "Ih, aku ngantuk sekali," kata Siau 
encinya. "Enci Cin, tolong kau tengok d 
sebelum kita ketiduran di sini." 


"Uh, engkau memang pemalas.. Lx Sati A nah, 
aku ketularan mengantuk. Biar k 
" Siauw Cin bangkit lalu men Nata tenda dan menguak 
pintu masuk. Ia memandan Can lalu masuk ke dalam. 
Tak lama kemudian, ia berada di luar lagi dan 
mengguncang “Ian Ty 


"Lin-moi..... a Ana nona Maimi tidak 
berada di AN 


Seketika Sa a meloncat bangkit berdiri dan 
matany Ka . "Apa kaubilang? Apakah engkau sudah 
mimpi?." 


"Hushhh! Aku baru saja menjenguk ke dalam dan nona 
Maimi tidak berada di dalam! Juga selimutnya yang tebal 
itu tidak ada, dan dua orang pemalas di dalam itu tidur 
mendengkur!" 


Siauw Lin melompat ke dalam tenda dan .ia pun keluar 
dengan alis berkerut. Engkau benar! Ke mana ia pergi? Dan 
kalau ia meninggalkan tenda, bagaimana kita sampai tidak 
mengetahuinya? Kita baru mengantuk, belum tertidur." 
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"Hatiku tidak enak, Lin-moi. Mungkin terjadi sesuatu 
yang tidak kita inginkan. Mari kita mencarinya!" 


"Ke mana kita harus mencari kalau kita tidak tahu ia 
pergi ke mana?" tanya Siauw Lin. 


"Ke mana saja, sekitar tempat ini. Hayolah, mungkin ia 
menyelinap keluar untuk mencari burung kepala merah 
yang siang tadi dikejarnya tanpa hasil." 


"Atau ia mungkin mimpi dan berjalan-jalan!" Siauw Lin 
mengomel karena ia sudah mengantuk FAN bekerja 
mencari nonanya tanpa tujuan. 

Ketika mereka mencari-cari dan tiba ENA pohon, 
keduanya terbelalak dan sampai beperaRa) anya mereka 
itu memandang dengan bengong ke atas, hamparan selimut 


di atas rumput bawah pohon itu! Nona mereka 
tertidur pulas, saling peluk Snp sorang pemuda yang 
mereka kenal baik, yaitu sore tadi mengalahkan 
mereka dengan ranting Ga rerata menggosok-gosok 
mata merasa seperti mimpi. Tidak mungkin nona 
Maimi, puteri iau-tung, demikian mudahnya 
menyerahkan a 


ada seorang pemuda asing! Akan 
tetapi jelas, no reka itu tidak diperkosa, tidak dipaksa 
karena endah itu yang berkulit putih kemerahan, jelas 
gkul leher pemuda itu, lengan yang tidak 
berbaju! Juga kaki nona mereka yang tersembul di bawah 


selimut itu telanjang! 
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Jilid XVI 


Marahlah dua orang gadis kembar itu. Singgg! Mereka 
telah mencabut pedang masing-masing, melompat dekat 
dan menghardik. 


"Jahanam, apa yang kaulakukan ini?" 


Tiong Sin yang sedang diayun kepuasan dan hampir 
lelap itu, terkejut sekali. Juga Puteri Maimi terkejut dan 
membuka mata. Tiong Sin keluar dari bawah selimut dan 
meloncat dengan pedang di tangan. Melihat 
sama sekali tidak berpakaian, dua orang ga 
menjadi tersipu, akan tetapi kemarahan m 
tanpa mempedulikan keadaan pemud 
menyerang dengan pedang mereka. ° N: 


mereka pun 


” 


"Trang-trang..... 


Na gadis itu terpekik 
buntung begitu bertemu 
n sebelum mereka dapat 
iri Tiong Sin bergerak mereka 


Nampak api berpijar dan 
kaget karena pedang 
dengan pedang pemu 


mengelak.dua kali NE 
sudah roboh lemah tèr ok! 
ian datang juga? Baik mari temani kami 
manis!" Tiong Sin menarik mereka ke 
/ kemudian perlahan-lahan dia membebaskan 
totokan mereka dan seperti diduganya, mereka pun sudah 
dicengkeram pengaruh aneh yang keluar dari Pedang 
Asmara dan dua orang gadis ini tanpa malu-malu lagi, 


menyerahkan diri bulat bulat, bahkan dengan suku rela 
seperti yang telah dilakukan Puteri Maimi! 


Sungguh sukar dipercaya kalau nafsu sudah 
mencengkeram manusia, maka manusia menjadi lupa 
segalanya, seperti mabuk, seperti gila! Tiga orung gadis 
yang selama hidupnya belum pernah berhubungan dengan 
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pria, kini menjadi tiga orang wanita yang sama sekali tidak 
mengenal rasa malu, melebihi tingkah pelacur-pelacur saja ! 
Sungguh aneh dan menyedihkan! Memang, kalau manusia 
sudah menjadi hamba nafsu, maka apa pun akan 
dilakukannya, sehingga kadang-kadang manusia bahkan 
nampak lebih rendah daripada binatang sekalipun! Manusia 
dapat melakukan segala macam kekejian, segala macam 
kejahatan yang paling kejam, segala macam maksiat yang 
paling kotor dan hina, kalau dia sudah menjadi permainan 
nafsu! Nafsu harusnya menjadi alat manusia hidup, menjadi 
hamba yang melayani, itulah tempat dan tugas nafsu yang 
tepat. Namun, sekali kita membiarkan “aa erkuasa, 
menjadi majikan, maka dia akun menyer a ke lembah 
kehinaan, kedukaan dan kesengsaraan” Hanya kekuasaan 
Tuhan sajalah yang akan mampu empatkan nafsu di 
tempat yang sewajarnya, dan saan Tuhan bekerja 
dengan sempurna dalam diri kalau kita menyerah 
penuh ketawakalan, keikhla an keimanan! Kekuasaan 
Tuhan sejalan yang ak uat jiwa kita bangkit dan 
menduduki singga mua: haknya, sedangkan 
nafsu yang tadinya mpas singgasana akan menyisih 
dan duduk di samping sebagai yang patuh dan setia! 


Tiga or is itu seperti mimpi. Mimpi yang penuh 
dengan aSmara, yang membuat mereka mabuk 
Me kepuasan. Setelah mempermainkan mereka 
itu sepuas hatinya, Tiong Sin lalu bangkit dan mengenakan 
kembali pakaiannya, tersenyum puas dan penuh ejekan, dan 
dia berkata. 


"Kita melakukan ini bersama dengan suka rela. Oleh 
karena itu, aku percaya bahwa kalian tidak akan 
membocorkm rahasia yang hanya akan mendatangkan aib 
kepada kalian sebagai perawan perawan terhormat, dan 
kuharap kalian tidak akan mengganggu kalau besok kami 
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menghadap Pungeran Pang Sun." Setelah berkata demikian, 
sambil membawa Pedang Asmara, Tiong Sin berkelebat 
dan lenyap ditelan kegelapan malam. 


Setelah pemuda itu pergi dan Pedang Asmara yang 
dibawa pemuda itu tidak lagi mempengaruhi mereka, tiga 
orang gadis itu seperti baru sadar dari mimpi. Mereka 
seketika sadar dan teringat seperti orang tidur diguyur air 
dingin. Mula mula Puteri Maimi yang terbelalak melihat 
kepada tubuhnya sendiri yang tak berpakaian, lalu 
meledaklah tangisnya! 


lakukan 

mbung oleh 

jerit tangis Siauw Cin dan Siauw Lin! orang gadis itu 
bertangisan dan mereka sampai se gukan seperti anak 
kecil sambil mengenakan lagi ian masing masing. 
Setelah berpakaian, tiba ERA uw Lin menyambar 


pedangnya dan ia menjerit. (“ 
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"Tiada gunanya lagi hidup di dunia ini....." Dan 
pedangnya yang tinggal sepotong itu diarahkan ke lehernya. 


"Plakkk!" Siauw Cin menubruk dan menangkap 
lengannya. 


"Lin moi....., jangan..... ah, jangan.....!" 


"Lepaskan aku. enci Cin lepaskan aku...... hu-huwu..... 
lebih baik aku mati saja...... 


adiknya sambil menangis. Akhirnya Si 
meronta lagi dan balas merangkul 
menangis. Kembali mereka bertangis ta 


Puteri Maimi yang lebih d Au * dapat menguasai 
dirinya. "Jahanam keparat! Dia cg E iblis jahat! Tentu 
dia telah menggunakan ilmu sihir, terhadap kita. Sudanlah, 
kalian jangan menangis 1 at, urusan ini hanya kita 
bertiga yang A arus menjaga agar jangan 
sampai ada orang D EE Akan hancurlah 
nama baik kita d NG arga kita kalau sampai ada orang 
lain mengetahuinya 


"Tapi..... Gona Maimi. Tanpa ada orang lain 
mengethynnya ta sudah rusak binasa..... bergelimang 
aib..... ya i 

Lin mengeluh. 


"Aku tahu, kita telah tertimpa aib dan malapetaka yang 
amat hebat. Akan tetapi apa pun yang terjadi, hal itu telah 
lewat, telah terjadi dan kalau sampai ada orang lain 
mengetahuinya, kita akan menderita lebih hebat lagi. Maka, 
kita harus tabah dan sadar, harus ingat bahwa pertama kali 
yang dapat kita lakukan, adalah menyimpan ranasia ini. 
Baru nanti kita pikirkan lebih lanjut apa yang seharusnya 
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kita lakukan. Nah, hapus air mata kalian, bersikaplah biasa 
dan kita kembali ke perkemahan sebelum mereka itu tahu 
apa yang terjadi." 


Dua orang gadis kembar itu menyadari akan benarnya 
ucapan puteri itu. Biarpun mereka merasa betapa jantung 
mereka seperti diremas dan setiap kali teringat akan nasib 
mereka, air mata sudah memenuhi sepasang mata yang 
panas, namun mereka menahan diri. Setelah membereskan 
pakaian dan rambut mereka bertiga lalu kembali ke 
perkemahan. 


Waktu itu, sudan terdengar kokok aya Ja an. Pagi 
sudah menjelang tiba dan dua orang gadis Taao-tung masih 
tidur nyenyak. Bukan salah mereka katena"memang hawa 
udara dingin sekali dan tanpa di TA sukar bagi orang 
yang sudah tidur pulas dapat Gang n sendiri sebelum 
malam lewat. 


Setelah sinar a sir kabut pagi, barulah dua 
orang gadis itu bang a terkejut sekali melihat 
bahwa malam tel dan dengan khawatir mereka 
melihat betapa r telah bangun dan telah 

n bersama Siauw Cm dan Siauw Lin 


menghadapi api un 
untuk men RN angatan karena udara pagi itu juga masih 
amat RS 

"Siauw Cin dan Siauw Lin, kenapa tidak menggugah 


kami?" Mereka menegur dan memandang kepada sang 
puteri dengan sikap takut-takut. 


"Kami tidur nyenyak dan tanpa digugah, kami tidak 
dapat bangun sendiri dan tanu-tahu sekarang sudah pagi!" 


Siauw Cin dan Siauw Lin sudah dapat menguasai 
dirinya. Akan tetapi Siauw Lin tidak berani membuka suara 
karena ia tahu bahwa suaranya tentu akan terdengar lain. 
Siauw Cin yang lebih tabah segera menjawab sembarangan. 
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"Tidak mengapa! Kami lebih enak dekat api unggun dan 
kami tidak mengantuk." 


Puteri Maimi juga bersikap tenang, bahkan suaranya 
tidak membuka rahasia keadaan hatinya ketika ia berkata 
tenang. "Sudahlah, lebih baik kalian cepat bongkar tenda 
dan membuat persiapan karena kita akan segera berangkat 
pulang. Karena Siauw Cin dan Siauw Lin sudah berjaga 
semalam, biarkan mereka beristirahat dan kalian yang 


bekerja!" 
Dua orang gadis Liao-tung itu girang wa nona 
mereka tidak memarahi mereka, dan d gembira 


mereka lalu melakukan pekerjaan memb tenda yang 
cukup berat itu. Tenda dibongkar deu dan dimuatkan 
pada kuda mereka dan dua g gadis itu lalu 
mempersiapkan lima ekor kada frreka Setelah semua 
selesai, mereka berlimapun menunggang kuda masing- 
masing meninggalkan tempatj itu. Puteri Maimi dan dua 
orang gadis kembar itu an dua orang gadis Liao- 
tung melarikan kudadi n agar tidak melihat keadaan 


mere ka bertiga y RN s menahan derita badan dan batin 
akibat peristiwa terkutuk semalam. 


A 


TAV adalah seorang gadis yang tabah dan 
tenang di samping ia juga cerdik. Bagi gadis lain, 
malapetaka yang menimpa dirinya malam itu tentu akan 
menghancurkan segalanya. Namun, ia tidak mau tenggelam 
dalam kedukaan. Ia memutar pikirannya dan mencari akal 
bagaimana ia harus bertindak demi mengatasi masalan 
rumit yang telah menimpa dirinya. Ia tidak sudi minta 
pertanggungan jawab Bu Tiong Sin. Tidak, ia tidak sudi 
menjadi isteri seorang pemuda seperti itu. Pemuda yang 
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sama sekali tidak mengenal susila, yang memperlakukan 
tiga orang perawan seperti benda benda permainan belaka, 
sebagai pemuas nafsunya. Ia tidak dapat menduga ilmu apa 
yang dipergunakan pemuda itu sehingga ia sendiri dan dua 
orang gadis kembar itu demikian mudah menyerahkan diri, 
bahkan demikian tidak tahu malu, seolah-olah mengeroyok 
pemuda itu dengan limpahan nafsu cinta mereka. akan 
tetapi yang jelas baginya bahwa pemuda itu bukan orang 
baik-baik! Dan ia tidak sudi menjadi isterinya! Ia harus 


mengambil jalan lain untuk membalas dendam. Lalu ia 
teringat kepada Yuci Memang sejak pemud ongol itu 
memperlihatkan kehebatannya dalam il emanah, 


hatinya sudah tertarik sekali Ia harus dapat menjadi Isteri 
Yuci, pemuda jagoan Mongol itu. Dan kela melalui Yuci 
ia mengnarapkan agar dapat alas dendamnya 
terhadap Tiong Sin. Gadis ini RN engatur siasat yang 


halus. V 
Begitu tiba di rumah duanya Maimi menghadap 


ayahnya dengan sikap ngga sang ayah sama sekali 
tidak menaruh curiga‘ Pangeran Pang Sun amat mencinta 
puterinya. Biarpun puterinya pergi sampai bermalam, dan 
tadi dia sudah iap menegurnya, begitu melihat gadis itu 
muncul, se Kha kata kemarahan tertelan kembali dan 
dia men terinya itu dengan senyum gembira. 


"Hai, ke”mana saja engkau pergi. Aku sampai merasa 
khawatir karena engkau semalam tidak pulang." Hanya 
itulah tegurannya yang sama sekali bukan merupakan 
teguran kemarahan. Dengan manja Maimi lalu 
menghampiri ayahnya dan merangkul pundak ayahnya. 


"Maaf, Ayah. Kami kemalaman dan terpaksa 
mendirikan tenda untuk melewatkan malam. Kami 
mendapatkan seekor rusa muda dan semalam kami makan 
daging rusa, enak sekali!" 
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"Hemmm, datang-datang hanya pamer makanan enak. 
Kenapa tidak sebagian kaubawa pulang?" tegur ibunya. 


Maimi merangkul ibunya sambil tertawa. 


"Ayah dan Ibu, tadinya memang sebagian daging 
panggang itu akan kami bawa pulang. Akan tetapi semalam 
kami mendapatkan dua orang tamu dan terpaksa kami ajak 
mereka makan bersama sehingga daging itu habis sama 
sekali!" 


"Ehhh? Ada dua orang tamu ikut makan malam dengan 
kalian berlima?" tanya Pangeran Pang sambil 
mengerutkan alisnya dan memandang ya dengan 
sinar mata tajam. "Siapakah mereka?" 


Di sini Maimi mulai bersiasat. Ked pipinya menjadi 
kemerahan, dan ini bukan a pandainya ia 
bersandiwara. Ia mengingat Penta semalam dan 
otomatis kedua pipinya me y merah sekali. Hal ini ia 
pergunakan untuk meng atnya. "Tentu Ayah tidak 
akan dapat menduga si ereka. Mereka adalah orang- 
orang penting se Ng hari ini pun akan menghadap 

"Hemmm 2o mereka? Engkau membuat aku 
mega sekali. Maimi, katakan, siapa mereka?" 

"Merekayadalah dua orang yang gagah perkasa, yang 
seorang adalah orang Han nama keturunannya Bu dan dia 
ahli bermain pedang sehingga ketika kami mengujinya, 
Siauw Cin dan Siauw Lin yang mengeroyoknya dengan 
pedang di tangan dia kalahkan dengan sebatang ranting 


saja. Akan tetapi orang ke dua amat hebat, Ayah. Dia 
begitu gagah perkasa! dia seorang pemuda Mongol....." 


"Seorang Mongol?" Pangeran Pang Sun berseru kaget. 
Dia tidak membenci orang Mongol, akan tetapi khawatir 
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karena pada waktu itu, orang Mongol menjagoi di seluruh 
Gurun Go-bi, bahkan dia menganggap orang Mongol 
sebagai ancaman bagi Liao-tung. 


"Dia bukan orang Mongol biasa, Ayah. Dia hebat. 
Bayangkan saja. Sekali melepaskan dua batang anah panah, 
dia menjatuhkan dua ekor burung yang tepat tertusuk pada 
leher dan pada sayapnya." 


"Hemmm, apakah karena mereka itu orang-orang pandai 
lalu kalian gadis-gadis ini mengundangnya makan malam 
bersama?" Pangeran Pang Sun tidak terlalu menyalahkan 
kalau puterinya makan bersama tamu pa yang baru 
dikenalnya, akan tetapi tanpa alasan yang t tentu saja 
dia merasa tidak puas. 2 


"Bukan hanya karena kegnga ari mereka, Ayah. 
Melainkan karena mereka itu im akan menjadi tamu 
Ayah, tamu agung. Mereka Ka lah utusan Jenghis Khan”. 


Sun benar-benar terkejut 
mereka hendak datang 
berkunjung? Apa eka membawa pasukan besar?" 
Dia khawatir ta -kalau pasukan Mongol itu akan 


melakukan RY 
"Tidak, ekali tidak, Ayah. Jangan khawatir. 


Mereka eriktikad baik. Mereka hanya membawa 
pasukan sebanyak puluhan orang untuk membawa barang- 
barang hadiah dan mengawal dua orang utusan itu. Mereka 
diutus untuk menghadap Ayah, karena Jenghis Khan 
bermaksud mengajak Ayah untuk bersahabat. Dia 
mengirim barang-barang hadiah dan dua orang utusan itu 
hebat sekali, Ayah. Terutama..... eh, perwira Mongol yang 
muda itu. Namanya Yuci....." 


bukan main. 


Menyebut nama ini, Maimi memasang gaya tersipu-sipu 
dan tersenyum sambil melirik ibunya. Tentu saja ayah dan 
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ibunya itu dapat mengerti isyarat ini dan mereka pun saling 
pandang dengan penuh arti. Puteri mereka pun agaknya 
tertarik dan jatuh cinta kepada pemuda Mongol yang 
menjadi utusan Jenghis Khan dan bernama Yuci itu! Tentu 
saja, sebagai utusan Jenghis Khan, Yuci pantas untuk 
menjadi suami Maimi. Apalagi Pangeran Pang Sun sudah 
pernah mendengar nama Yuci yang cukup terkenal itu 
sebagai putera panglima besar Chepe Noyon orang 
kepercayaan Jenghis Khan. Hanya, dia sendiri belum 
pernah melihat bagaimana wajah orang muda itu. Sama 
sekali ayah dan ibu ini tidak tahu bahwa bia di dalam 
lubuk hatinya ia telah tertarik kepada Yuci sak Pertemuan 
pertama, namun sekali ini semua sik itu adalan 
permainan sandiwara! Ia bersikap demikian agar jelas bagi 
ayah ibunya bahwa ia ingin dijodo sdengan Yuci! Dan 
semua ini karena siasatnya untu membalas dendam 
kepada Tiong Sin lewat Yuci! 


Setelah bercerita tent rtemuannya dengan dua 
orang utusan Jengnis imi cepat lari ke kamarnya, 
membiarkan ayah n “ibunya mengambil kesimpulan 
sendiri tentang si an a itu. Dan memang, seperti telah 
diharapkannya,,ayah dan ibunya saling pandang sambil 
tersenyum puteri mereka lari ke kamar. Sudah 
berulan afmi dilamar orang, akan tetapi gadis itu 
selalu meni , padahal usianya sudah delapan belas tahun. 
Dan mereka selalu merasa khawatir kalau puteri mereka itu 
berkeliaran memburu binatang sampai jauh. 


"Agaknya anak kita sudah menjatuhkan pilihan hatinya," 
kata Pangeran Pang Sun sambil mengelus jenggotnya. 


"Mudah-mudanan begitu, dan mudah mudahan 
pilihannya itu tepat." kata isterinya. 


"Aku pernah mendengar nama Yuci itu. Ayahnya, 
Chepe Noyon, adalah seorang yang berkedudukan tinggi 
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dalam Kerajaan Mongol yang dibangun oleh Jengnis Khan. 
Kelak Yuci itu tentu akan menjadi orang besar. Kita sama 
lihat saja nanti kalau dia sudah menghadap, kalau memang 
dia seorang pemuda yang baik, apa salahnya puteri kita 
berjodoh dengan seorang panglima Mongol." 


Tidak lama kemudian, para penjaga datang melapor 
banwa dari Mongol datang dua orang utusan dengan 
pasukan pengawalnya, membawa barang-barang hadiah 
dari Jenghis Khan dan dua orang utusan itu mohon 
menghadap Pangera Pang Sun. 


Pangeran Pang Sun memang sudah mela ersiapan 
sejak diberi tahu puterinya. Diam-diam engerahkan 
pasukannya berjaga-jaga, bukan k menjaga 


kemungkinan buruk melainkan un amer kekuatan! Dia 
dapat menduga bahwa eng kan yang mengajak 
bekerja sama itu tentu awhubungannya dengan 
penyerangan kepada su gsa lain, maka untuk 
mengangkat harkat dirin mengerahkan pasukannya 
bersenjata lengkap un er kekuatan agar para utusan 
Jenghis Khan da Sa abarkan kepada Raja Mongol itu 
bahwa suku Liao:tung bukanlah kelompok suku yang 
lemah! 


Li 
Oleh KR ketika Yuci dan Bu Tiong Sin 


dipersilak emasuki perkampungan Liao-tung, bersama 
pasukan mereka yang kecil, mereka terkejut dan terkagum- 
kagum melihat betapa perkampungan itu penuh dengan 
barisan yang nampak kuat, bersenjata lengkap dan semua 
perajuritnya nampak kokoh kuat dan gagah perkasa! 
Ratusan orang banyaknya, bahkan mungkin lebih dari 
seribu orang, seolah-olah suku Liao-tung sudah siap siaga 
menghadapi perang besar! Mau tidak mau, hati kedua 
orang muda perkasa ini merasa gentar juga. Kalau sampai 
pihak tuan rumah menghendaki, mereka berdua dan 
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pasukan mereka tentu tidak akan mampu melindungi diri 
mereka dan yang pulang ke Mongol hanya tinggal nama 
mereka! 


Dengan pakaian kebesaran yang mewah, Pangeran Pang 
Sun menanti rombongan itu di ruangan depan. Yuci dan 
Tiong Sin berjalan perlahan sambil mengagumi barisan 
suku Liao-tung, ada barisan berkuda, ada yang semua 
membawa busur, pasukan tombak, pasukan golok, pasukan 
pedang, semua teratur rapi. 


Setelah tiba di ruangan di mana Pangeran Pang Sun dan 
para panglimanya menanti dengan penuh kehormatan dan 
juga penuh kemegahan, Yuci dan Tiong Sin memberi 
hormat. Yuci sebagai kepala rombongan yang sudah 
berpengalaman memimpin rombongannya. Dia menyuruh 
pasukan pengawalnya menanti di luar, kemudian bersama 
Tiong Sin dia masuk dan memberi hormat kepada Pangeran 
Pang Sun. Cukup sopan, akan tetapi tidak terlalu 
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merendahkan diri karena dia adalah utusan seorang raja di 
raja besar yaitu Jenghis Khan! Setelah memberi 
penghormatan secara perajurit, dengan menekuk sebelah 
lututnya yang di turut oleh Tiong Sin, dia berdiri lagi lalu 
ber kata dengan suara lantang. 


"Yang mulia raja kami Jenghis Khan mengirim salam 
persahabatan kepada Pangeran Pang Sun dari suku Liao- 
tung yang gagah perkasa, dan sebagai tanda persahabatan, 
Yang Mulia Jenghis Khn mengirim pula barang hadiah, 
harap paduka Pangeran sudi menerimanya!" i bertepuk 
tangan tiga kali dan masuklah enam o 
pengawalnya menggotong tiga buah peti y, 
atas lantai di depan Pangeran Pang Su y 
isterinya. Puteri Maimi tidak A n diri karena ia 
khawatir kalau tidak akan mam ahan perasaannya 
kalau melihat pemuda ya ah menghancurkan 
kebahagiaannya, yaitu Bu Ti in. Juga Siauw Cin dan 
Siauw Lin tidak nampa Saya istana pangeran tadi. 
Mereka menyembunyikan ai dalam rumah orang tua 


mereka. 


< 


Ketika tiga buah eti dibuka, para panglima pembantu 
Pangeran P n mengeluarkan seruan tertahan karena 
kagum mel tiga buah peti itu. Emas permata, sutera 
halus, bang putih, dupa-dupa harum! Barang-barang 
yang amat langka dan amat berharga. Tentu saja Pangeran 
Pang Sun merasa girang, akan tetapi dia tidak 
memperlihatkan kegirangan hatinya dan memerintahkan 
pengawal-pengawalnya untuk membawa tiga peti itu ke 
dalam, diikuti oleh isterinya yang akan mengawasi dan juga 
akan mengagumi barang-barang itu. 


"Kami berterima kasih atas kebaikan hati Jenghis Khan, 
salamnya kami terima dan sebaliknya kami menyampaikan 
hormat dan salam kepada raja besar di utara itu. Sekarang, 
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harap sampaikan pesan apa saja yang dikirimkan Jenghis 
Khan kepada kami. Untuk itu, kami persilakan ananda 
utusan berdua untuk bicara di ruangan dalam." 


Kini mereka bicara bertiga saja karena Pangeran Pang 
Sun tidak menghendaki para panglimanya mendengarkan. 
Kelak dia yang akan menceritakan kepada mereka. 


Setelah Yuci dan Tiong Sin dipersilakan duduk dan 
anggur dan sekedar makanan kering dihidangkan, Pangeran 
Pang Sun lalu menyuruh semua pengawal dan pelayan 
untuk keluar dari ruangan dan dia lalu minta kepada Yuci 


untuk menyampaikan pesan Jenghis Khan k ya. 
Dengan terus terang Yuci menceriti tang keadaan 
kerajaan di utara yang dipimpin *Jenghis Khan. Betapa 


iwah panji Jenghis 
ersatu. 


luruh suku di utara telah berlind 
Khan dan semua kelompok suk 


"Sudah tiba masanya 
menyerang Kerajaan Ci 


raja besar kami untuk 
selatan Tembok Besar. 
Mengingai bahwa Pa emimpin suku Liao-tung yang 
juga dimusuhi ata erajaan Cin maka raja kami 
menganggap Paduka agai rekan dan sekutu. Maka, raja- 
kami mengu mi untuk menghadap Paduka dan 
Untuk ing sama untuk menyerbu Kerajaan Cin. 


Untuk i kami menitipkan surat untuk Paduka." Yuci 
lalu menyerahkan surat Jenghis Khan kepada Pang Sun. 


Diam-diam Pang Sun sejak tadi memerhatikan Yuci dan 
dia merasa girang sekali. Pemuda ini memang hebat, dan 
puterinya tidak salah pilih! Diterimanya surat itu dan 
dibacanya dengan sikap hormat. Di dalam surat itu Jenghis 
Khan mengajak dia untuk bersama-sama menyerang 
Kerajaan Cin dan Jenghis Khan berjanji bahwa kalau 
gerakan. Mereka berhasil, kalau Kerajaan Cin dapat mereka 
tundukkan, Jenghis Khan menjanjikan kedudukan tinggi 
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kepada para pimpinan Liao-tung, akan diangkatnya mereka 
itu menjadi raja-raja muda di daerah Kathai atau Kerajaan 
Cin. Tentu saja Pangeran Pang Sun merasa girang sekali. 
Memang beberapa kali pasukannya diserang, oleh pasukan 
Cin dan beberapa kali dia menderita kekalahan. Kalau dia 
hendak membalas sendiri, dia merasa kurang kuat. Kini 
Jenghis Khan menawarkan kerja sama dengan janji-janji 
yang muluk, tentu saja diterimanya dengan senang hati. 
Jenghis Khan bahkan menjanjikan pembagian separuh dari 
harta kekayaan yang akan mereka rampas dari Kerajaan 
Cin kalau keajaan itu dapat mereka talukkan. 


Dengan hati gembira sekali Pang ang Sun 
menerima uluran tangan Jenghis K Q ami merasa 
terhormat sekali mendapatkan keperca jaan Jenghis Khan 
dan kami akan mempersiapkan > tuk membantunya 
kalau saatnya tiba dia hendak rbu ke selatan. Kami 
memang menanti kesempat tuk membalas Kerajaan 
Cin dan kami menerima aj enghis Khan untuk bekerja 
sama itu dengan sen : Sampaikan hormat kami 


kepada beliau dangan akan mempersiapkan sedikitnya 
dua ribu orang, sa It untuk membantunya. Beri tahu 
kan saja kepada,kami kalau saat penyerbuan itu telah tiba." 

Tentu KN i dan Tiong Sin merasa girang sekali 
bahwa was ereka telah berhasil dengan baik sekali. 
Diam-diam” Yuci berterima kasih kepada Puteri Maimi 
karena dia merasa yakin bahwa tentu puteri itu telah lebih 
dahulu memberitahukan orang tuanya akan keadaan 
dirinya maka kini dia dan Tiong Sin menerima 
penyambutan yang menyenangkan. Sebaliknya, Tiong Sin 
juga girang, hanya dengan alasan lain, yaitu bahwa baiknya 
penyambutan Pangeran Pang Sun itu jelas membuktikan 
bahwa Puteri Maimi dan dua orang gadis kembar itu tidak 
membuka rahasia yang telah terjadi semalam! 
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Pangeran Pang Sun menyambut dua orang utusan 
Jenghis Khan itu dengan perjamuan pesta yang dihadiri 
oleh para panglimanya. Dalam kesempatan ini, Pangeran 
Pang Sun mengumumkan tentang persekutuan antara dia 
dan Jenghis Khan dan hal ini disambut oleh para 
panglimanya dengan gembira. Pasukan  Liao-tung 
merupakan pasukan yang suka berperang, akan tetapi 
mereka pun tahu akan kekuatan besar yang berada di utara, 
juga kekuatan Kerajaan Cin di selatan. Mereka beberapa 
kali mengalami kekalahan dari Kerajaan Cin. Kalau 
sekarang pasukan Jenghis Knan bersekutu d n mereka 
dan bersama-sama menggempur Kerajaa , mereka 
mendapatkan kesempatan untuk membala$ de dam. 


e 


Selesai perjamuan makan, dua "ọran" tamu agung itu 
dipersilakan istirahat di kamar NS istimewa. Dalam 
kesempatan ini, Pangeran Pa n mengundang Yuci 
pribadi untuk datang ber n dengan keluarganya. 
Tiong Sin tidak diundan tetapi pemuda ini tidak 
merasa kecewa atau i Ra arena bagi dia, kebetulan 
sekali karena dia tidak usah bertemu muka dengan Maimi, 
karena betapapun dia akan merasa kurang enak. 


Yuci diteri leh Pangeran Pang Sun dan tsterinya, lalu 
dipersilaka di ruangan dalam. Tak lama kemudian, 
Puteri Pi mengani dua orang pelayan wanita ini, 
Yuci lalu cepat bangkit dan memberi hormat kepada Maimi 
yang dibalas dengan manis oleh Maimi. 

Melihat ini ayah dan ibu Maimi tersenyum. 


”Ah, kalian sudah saling jumpa dan berkenalan, ya?" 
kata Pangeran Pang Sun sambil tertawa. Puteri Maimi 
menundukkan mukanya sambil tersipu menahan senyum. 


Yuci juga tersenyum. "Kami sempat bertemu dan 
berkenalan di hutan, bahkan Sang Puteri dengan baik hati 
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telah mengundang kami makan daging rusa panggang yang 
lezat bukan main." 


"Saudara Yuci terlalu memuji, panggang daging rusa jtu 
kurang bumbu dan keras..." kata Maimi sambil 
mengangkat muka memandang. Sejenak dua pasang sinar 
mata bertemu, lalu Maimi menunduk kembali dengan 
muka merah. Yuci merasa heran mengapa kini di depan 
orang tuanya, sikap Maimi berubah menjadi, amat pemalu! 
Padahal ketika di hutan itu, gadis ini begitu berwibawa dan 
anggun. 


"Ha-ha-ha, duduklah engkau Maimi, d kau juga 
duduklah kembali ananda Yuci. Mai anda Yuci 
adalah seorang tamu agung yang kita Kornřáti, bahkan dia 
pun sudah menjadi kenalanmu. Engkau boleh menemani 
kami bercakap cakap, bahkan sekali engkau hadir 
karena kami hendak membica entang dirimu!" 


Mendengar ini, Maimi menunduk. Akan tetapi, 
dengan gerakan lema i ia lalu bangkit berdiri, 


menuangkan ang etdalam cawan arak Yuci dengan 
gerakan yang ama nis, lalu berkata merdu, "Silakan 


minum anggur uhan kami yang sederhana." 


at cawannya dan diikuti oleh pihak tuan 
minum anggur itu dengan wajah gembira 
Mereka lalu minum beberapa cawan, kemudian barulah 
Pangeran Pang Sun menceritakan niatnya dan 
keperluannya maka dia mengundang pemuda itu. 


"Ananda Yuci, kalau boleh kami mengetahui, berapakah 
usiamu tahun ini?" 


Yuci nampak heran, akan tetapi dia menjawab juga. 
"Kalau tidak keliru, Paman Pangeran, tahun ini usia saya 
dua puluh tahun." 
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"Ah, selisih dua tahun dengan puteri kami Maimi yang 
berusia delapan belas tahun" kata isteri pangeran itu. 
Ucapan ini saja sudah menunjukkan ke arah mana 
percakapan itu hendak dibawa sehingga dalam hatinya, 
Yuci sudah merasa berdebar-debar. 


"Kalau boleh kami bertanya, apakah engkau sudah 
berkeluarga, ananda Yuci? Sudah beristeri, atau sudah 
bertunangan?" 


Yuci menggeleng kepala dan menjawab singkat karena 
bagaimanapun juga, dia merasa malu. "Belum, Paman." 


"Bagus! Ini namanya cocok dan in sudah 
dijodohkan oleh Tuhan! Ananda Yuci i sekeluarga 
mempunyai niat yang kami rasa amatebaik, akan tetapi 
pelaksanaan niat itu tergantung A etuhnya kepadamu. 
Kami mengharap saja -mudahan engkau 
menyetujuinya sehingga me nkan terlaksananya niat 
baik kami ini." 

Dengan jantung ber uci sudah menduga apa yang 
dimaksudkan tua , akan tetapi karena pangeran itu 
berhenti bicara, Kn alu bertanya dengan suara agak 

ke. 


pakah itu, Paman?" 


gemetar. CK 
"Begini Yuci kami sekeluarga ingin sekali agar 
puteri kami Maimi dapat menjadi isterimu!" 


Biarpun sudah menduga demikian, Yuci terkejut juga 
mendengar ini. Dia mengangkat muka dan tanpa 
disadarinya, dia memandang ke arah Puteri Maimi yang 
kebetulan juga mengangkat muka memandang kepadanya. 
Wajah puteri itu nampak kemerahan dan cantik jelita, 
manis bukan main. Sejenak sinar mata mereka bertemu dan 
bertaut, akan tetapi kini Puteri Maimi bukan hanya 
menunduk, melainkan juga tersenyum, mengerling lalu 
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bangkit dan melarikan diri meninggalkan ruangan itu, 
kembali ke kamarnya!. 


Melihat ini, ayah dan ibu puteri itu tertawa, dan Yuci 
juga tersenyum malu-malu. Untuk suku Mongol, soal 
pinang-meminang ini adalah urusan keluarga pria. Akan 
tetapi ada beberapa suku yang mempunyai kebiasaan 
sebaliknya, pihak keluarga wanita yang meminang, dan ada 
pula yang nak itu dimiliki keduanya. Agaknya suku Liao- 
tung sudah biasa dengan adanya keluarga wanita yang 
meminang! Memang Yuci sudah tertarik sekaN dan jatuh 
cinta kepada Maimi, maka uluran tangan dfħ tentu saja 
membuat dia girang setengah mati. benak juga, dia 
putera seorang panglima dan dia ga ngingat akan 
kedudukan ayahnya. 3g : 


"Bagaimana, ananda Yuci. sea engkau dengan 


niat kami menjodohkah Maimi n ananda" 


"Paman Pangeran, ni arga Paman itu sungguh 
merupakan anugerah La bagi saya, merupakan 
penghormatan b n tentu saja saya pribadi 
menerimanya ira ati dan tangan terbuka, bahkan 


dengan rasa te itna asih yang mendalam. Akan tetapi, 
es yang menentukan adalah ayah saya. 


bagaimana 
Maka, bi akan menyampaikan kepada ayah dan 
mohon pe an ayah." 


"Ha-ha-ha, tentu saja, ananda Yuci! Yang penting, 
engkau sudah setuju. Kami akan memberi surat kepada 
ayahmu, juga mohon, bantuan rajamu Jenghis Khan agar 
niat hati kami itu dapat terlaksana dengan mudah." 


Pertunangan itu pun diumumkan oleh Pangeran Pang 
Sun dan para pembantunya menyambut dengan bermacam 
perasaan. Ada yang kecewa karena mereka mengharapkan 
sang puteri menjadi isteri atau mantu, ada yang ikut 


/ 


K 


SZ 


C 


le) 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


gembira karena perjodohan itu semakin mempererat 
hubungan antara Liao-tung dengan bangsa Mongol yang 
kini sedang berkembang amat kuat itu. Terutama sekali 
Maimi, diam-diam merasa girang karena siasat yang 
direncanakannya berjalan lancar. Tiong Sin juga diberi tahu 
akan hal ini dan dia pun tersenyum, senyum mengandung 
ejekan yang hanya dia yang tahu artinya. Dia menepuk 
pundak Yuci dan mengucapkan selamat. Yuci menerima 
dengan gembira dan menganggap banwa Tiong Sin adalah 
seorang sahabat yang baik. Kalau saja dia dapat menjenguk 
isi hati Tiong Sin! Pemuda ini menertawakann A 

Rombongan utusan Jenghis Khan ni Koraan dua 
malam di situ. Ketika rombongan i an berangkat 
pulang, Yuci diberi kesempatan ù tuk-bertemu dengan 
Maimi di dalam taman. Dan kembali, eelan mereka hanya 
bertemu berdua saja, Maimi tid memperlihat an sikap 
malu-malu seperti kalau di e an ibunya. 


"Dinda Maimi, aku a lang dulu. Harap engkau 
jangan khawatir, in ayahku akan menyetujui 
pertunangan kita as lama lagi kita akan dapat saling 
bertemu a 

"Selamat j Kanda Yuci. Berhati hatilah, dan ingatlah 
selalu b di Liao-tung, ada seseorang menantimu 
dengan hati penuh kesetiaan dan penuh harapan. Pesanku 
hanya satu, kanda Yuci.... " 


Yuci melangkah maju dan menangkap tangan 
tunangannya. Digenggamnya tangan itu dan baru sekali itu 
mereka saling bersentuhan. Tangan itu agak gemetar dan 
agak dingin dalam genggamannya, akan tetapi tangan itu 
terasa lunak dan halus. 


"Apakah pesanmu itu, dinda Maimi?" 
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"Agar engkau berhati-hati terhadap dia..... siapa 
namanya lagi temanmu itu? " 


Yuci mengerutkan alisnya. 'Siapakah yang 
kaumaksudkan? Temanku di sini hanyalah Tiong Sin..... 


"Dia itulah..... engkau harus berhati hati, aku yakin 
bahwa dia bukan orang baik-baik!" 


Yuci terbelalak memandang wajah tunangannya. "Ah! 
Apa maksudmu, dinda Maimi? Apa maksudmu?" 


Maimi menggeleng kepalanya. "Entahlah, 
aku mempunyai perasaan kuat bahwa dia i 
baik baik. Mungkin dari pandang matany, 
dari sikapnya. Akan tapi bagaimanapun juga, aku 
mempunyai keyakinan dia itu Ka | nusia baik baik, 
maka hatiku khawatir sekali , Engkau demikian 


dekat dengannya, berhati-hatilah.: 
Yuci terkejut melihat b aimi tiba-tiba saja terisak 


menangis. Dia cepat gadis itu dan Maimi 

menyandarkan dahi ada tunangannya. Mudah saja 

ia melaksanakan Vs a ini, karena tiap kali teringat 
n 


kepada Tiong Sim malapetaka itu, mudah saja air 


matanya be an. Ia harus menanamkan kecurigaan 
dalam hati i, kalau kecurigaan dan prasangka buruk itu 
sudah tu , kelak akan mudah sekali untuk membalas 


dendam kepada Tiong Sin melalui Yuci. 


Setelah tangis gadis itu mereda, Yuci mengelus 
rambutnya yang halus dan berkata lembut, "Sudahlah, 
dinda Maimi, jangan engkau khawatir. Aku akan menjaga 
diri baik-baik dan aku akan memerhatikan dia. Kalau benar 
dia itu jahat seperti yang kaukira, tentu aku tidak akan 
tinggal diam saja. Ingat, dia baru aja menghambakan diri 
kepada raja kami dan memang perlu diawasi." 
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Berangkatlah rombongan utusan Jenghis Khan itu, 
diantar sampai ke pintu gerbang oleh rombongan Pangeran 
Pang Sun. Dua orang muda itu, Yuci dan Tiong Sin, 
menunggang kuda dengan gagahnya, dikagumi semua 
orang, dan ketika tiba di pintu gerbang, mereka 
melambaikan tangan dan membalapkan kuda mereka 
keluar dari perkampungan Liao-tung. Biarpun sikap Yuci 
masih biasa terhadap Tiong Sin, namun usaha Maimi 
berhasil. Gadis ini telah menanamkan kecurigaan dan 
prasangka buruk dalam hati Yuci terhadap kawannya ini 
dan diam-diam dia selalu waspada memperhatikan tingkah 
laku dan gerak-gerik Tiong Sin. 


Kurang lebih lima li jauhnya me AI ekan 
perkampungan Liao-tu ketika tibd- iba ada tiga orang 
penunggang kuda muncul dari ib dan menghadang 
rombongan itu. Yuci yang ini segera mengenal 
n dua orang gadis Hanya 


bahwa dua di antara mereka 
pernah dijumpainya ag Tiong Sin makan malam 
d 


bersama Puteri Maimi dalah Siauw Cin dan Siauw 
Lin. Dan seorang lagi ah seorang laki laki setengan tua, 
berusia empat puluh tahun lebih. 

e 


"Heii, buk h kalian nona kembar Siauw Cin dan 
h Putri Maimi mengutus kalian untuk 
?" tanyanya dengan gembira karena dia 
mengira bahwa dua orang gadis pengikut Puteri Maimi ini 


tentu datang membawa berita dari tunangannya. 


Akan tetapi, dengan wajah muram dan sikap dingin dua 
orang gadis kembar itu menggeleng kepala mereka dan 
pandang mata mereka ditujukan kepada Tiong Sin yang 
memajukan kudanya di samping Yuci. 


"Tidak, saudara Yuci," kata Siauw Cin. "Kami datang 
dengan urusan pribadi!" 
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Kini pria setengan tua tadi maju memberi hormat kepada 
Yuci. Pemuda ini teringat bahwa laki-laki bangsa Han yang 
berpakaian seperti orang Liao-tung itu pernah 
diperkenalkan kepadanya oleh Pangeran Pang Sun sebagai 
seorang di antara para panglimanya. 


"Harap maafkan, Panglima Yuci. Kami bertiga tidak 
mempunyai urusan apa pun denganmu atau rombonganmu, 
melainkan kami mempunyai urusan pribadi dengan Bu 
Tiong Sin. Bu Tiong Sin, kalau engkau laki-laki dan bukan 
pengecut hina, mari kita bicara di sana!" Berkata demikian, 
pria itu bersama dua orang gadis sudah ikan kuda 
agak menjauhi Yuci, namun masih sampai situ. Yuci 
mengerutkan alisnya memandang kep iong Sin, dan 


e 


Ny 


e 
"Hendak kulihat apa yang S mereka bicarakan!" 
katanya dan dia pun melari da mengejar mereka 
bertiga itu. Yuci lalu membefiyanda kepada rombongannya 
untuk turun dari kuda d irahat sambil menanti apa 


yang akan terjadi pnia mpat orang di depan itu. Akan 


Tiong Sin tersenyum. 


tetapi dia teringat Ag sihat Maimi agar dia berhati-hati 
terhadap Tiong Si aka diam-diam dia mempersiapkan 
busurnya, b ememberi isyarat kepada enam orang 
pemanah sena untuk siap menanti perintahnya. 


Semen itu, kini Tiong Sin sudah berhadapan dengan 
tiga orang itu. Melihat betapa tiga orang itu sudah 
melompat turun dari atas kuda, Tiong Sin juga turun dari 
atas kudanya dan membiarkan kudanya makan rumput di 
bawah pohon. Dia marah sekali karena ditantang, 
dikatakan bahwa kalau dia tidak mau bicara di tempat ini, 
dia dianggap bukan laki-laki dan seorang pengecut! berani 
benar orang itu mengatakan demikian! 


"Hemmm, kalian ini mau apa?" katanya dengan senyum 
mengejek ketika melihat dua orang gadis kembar itu 
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memandang kepadanya dengan muka merah dan mata 
berkilat. 


"Bu Tiong Sin, aku adalah ayah dari dua orang puteriku 
ini! Engkau harus mempertanggungjawabkan perbuatanmu 
pada malam itu atas diri kedua puteri kembarku!" kata pria 
itu dengan mata mendelik karena dia marah sekali. Dia 
adalah ayah kandung Siauw Cin dan Siauw Lin. Ketika dua 
orang gadis itu pulang, dia tidak melihat suatu keganjilan 
karena memang dua orang gadis itu tidak mau membuka 
rahasia yang hanya akan mendatangkan aib, pada diri 
mereka, juga nama kehormatan keluarga 
tetapi, ketika Siauw Cin dan Siauw Lin gar bahwa 
Maimi telah ditunangkan dengan ea reka menjadi 


panik. Puteri Maimi telah memperoleh jalan keluar, telah 
ditunangkan dengan Yuci. Akan t agaimana dengan 
mereka? Tadinya, mereka da enahan diri melihat 
banwa ada teman senasib, y na majikan mereka. Kini 
mereka merasa ditinggalk à ka mereka lalu menangis 
kepada ayah mereka ritakan malapetaka yang 


menimpa diri mer malam itu tanpa menceritakan 
tentang Puteri Na 


Tentu saj wW DA yaitu ayah mereka, marah bukan 
main men erita kedua orang puterinya. Maka, dia 
lalu ag puteri-puterinya untuk menghadang 
perjalanan ” pulang Tiong Sin untuk dimintai 
pertanggungjawaban. Ketika Tiong Sin masih berada di 
perkampungan, keluarga ini tidak berdaya. Mereka tentu 
saja tidak berani ribut-ribut karena hal itu akan 
mendatangkan aib pada diri mereka sendiri, juga ketika itu 
Tiong Sin merupakan tamu agung dari Pangeran Pang Sun. 


Mendengar ucapan ayah dari dua orang gadis kembar 
itu, Tiong Sin tersenyum mengejek. 
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"Mempertanggungawabkan apa dan bagaimana?" tanyanya, 
memandang rendah. 


"Tiong Sin!" bentak Siauw Cin marah. Engkau masih 
pura-pura bertanya lagi? Perbuatanmu yang kejam dan jahat 
terhadap kami....." Siauw Cin tidak dapat melanjutkan 
karena ia sudah terisak. 


"Bu Tiong Sin." kata Siauw Kan, mencoba untuk 
membujuk dan bersikap sabar. 


'Engkau sudah menodai dua orang puteriku, sebagai 
seorang laki-laki engkau ha berani 
mempertanggungjawabkan perbuatanmu." RA 

"Hemmm, tanggung jawab yang þag a?" 

"Engkau harus mengajak TAa engkau 


harus menikahi mereka sebagai i isterimu!" 

Tiong Sin tertawa. "Ha-hatha, lucu sekali! Apa 
kesalahanku? Memang lah bermain cinta, akan 
tetapi aku tidak me mereka! Engkau tanya saja 


kepada dua ora u itu. Mereka tidak kupaksa, 
kami sama-sama “mau dan bebas. Tidak pernah aku 
menjanjikan pertanggungjawaban seperti itu!" 


"EngkauX..: nusia iblis! Engkau menggunakan ilmu 
setan un embuat kami lupa diri!" Siauw Lin berseru 


marah. 


"Bu Tiong Sin, tidak perlu banyak berbantahan. Engkau 
sudah menodai dua orang anakku. Katakan, Apakah 
engkau tidak mau mempertanggungjawabkan perbuatanmu 
itu? Engkau tidak mau memperisteri mereka?" 


Tiong Sin mengangkat muka dan hidungnya kembang 
kempis, sikapnya menghina sekali. "Kalau aku tidak mau, 
habis kalian mau apa?" 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml 


"Kalau engkau menolak, terpaksa kami akan mengadu 
nyawa denganmu!" bentak Siauw Kan dan mereka bertiga 
sudah mencabut pedang dengan sikap mengancam. 


"Hemmm, aku tidak sudi dan kalau kalian sudan bosan 
hidup, majulah!" kati Tiong Sin, Sikapnya masih 
memandang rendah. 


Ayan dan dua orang anaknya itu marah sekali. Mereka 
memang sudah mengambil keputusan bahwa kalau 
permintaan itu ditolak, mereka akan berusaha membunuh 
pemuda itu atau terbunuh olehnya. Maka, lah yakin 
bahwa pemuda itu menolak, bahkan merfgatakan tidak 
sudi, mereka lalu menerjang dengan QP menyerang 
dengan pedang mereka. Akan tetapi, Tg 1n meloncat ke 
belakang lalu tangan kanannya b fagra . Nampak sinar 
menyilaukan mata ketika Pe Asmara tercabut, 
kemudian, nampak gulungan Eh Terdengar suara 
berdenting nyaring disusul jeritan-jeritan dan tiga batang 
pedang itu terbabat bu lu mereka bertiga roboh 
mandi darah! 


Yuci yang matah ri jauh, terkejut bukan main. Dia 
tidak dapat mendengar apa yang dibicarakan mereka, akan 
tetapi tadi di ihat mereka bertiga mencabut pedang dan 
menyer i in. Tidak disangkanya, Tiong Sin akan 
merobohmY mereka sedemikian cepatnya! Yuci lalu 
memberi isyarat kepada enam orang pembantunya. Dengan 
busur dan anak panah siap di tangan, Yuci dan enam orang 
pemanah itu berlari menghampiri tempat di mana Tiong Sin 
berdiri tegak dengan pedang di tangan memandang tiga 
orang yang telan dirobohkan itu. 


Siauw Kan dan dua orang puterinya terluka parah pada 
tempat-tempat berbahaya. Siauw Kan tertembus lehernya 
dan tewas seketika, sedangkan dua orang gadis itu terluka di 
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dada yang ditembusi pedang yang bagaikan kilat 
menyambar. 


Siauw Cin berusaha mengangkat muka memandang 
kepada Tiong Sin dan jari telunjuknya menuding, "Kau 
kau jahanam....." Dan ia pun terkulai lemas, tewas. 


Siauw Lin juga memandang kepada Tiong Sin, matanya 
mendelik, "Kau... keparat jahat 
tewas. 


Tiong Sin tersenyum puas. Memang lau tidak 
dibunuh, tiga orang ini kelak hanya menjadi 
pengganggunya saja. Senyumnya makin le n akhirnya 
terdengar dia tertawa. beng 


"Bu Tiong Sin 


Tiong Sin terkejut. Suara ketawanya terhenti seketika 
dan dia cepat membalikkan tubuhnya, pedangnya siap di 
tangan kanan, wajahnya beringas dan matanya mancorong 
seperti matahari mau mencium darah. Yuci dan enam 
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orang pembantunya sudah menodongkan anak panah dari 
Jarak yang aman. 


"Bu Tiong Sin, betapapun tingginya ilmu pedangmu, 
engkau tidak akan lebih cepat daripada meluncurnya anak 
panah dari busur kami! Hayo simpan pedangmu dan 
katakan apa yang telah terjadi, apa artinya perbuatanmu 
ini!" kata Yuci dengan suara penuh wibawa. 


Tiong Sin sadar akan keadaannya. Dia telah 
mendatangkan kecurigaan dalam hati Yuci, dan dia 
maklum betapa bahayanya anak panah di tan 
ahli, apalagi dibantu oleh enam orang 
Sebelum dia dapat banyak bergerak, tub 


sudah akan 
an pedangnya 
dan tersenyum. 


"Aih, Yuci, kenapa engkau 
sahabat dan rekan sendiri?" 
dengan anak panahmu 


pedangnya. "Jangan main-mai 
yang lihai, simpanlah cie anak panah dan busur 


kalian." N 
"Tidak, senda engkau jelaskan apa artinya 


a orang gadis itu adalah pengikut dan 
sahabat Pu imi, mengapa sekarang kau membunuh 
kami sedang mengadakan persekutuan 
dengan pihak Liao-tung, akan tetapi engkau malah 
membunuh mereka bertiga ini, berarti engkau dapat 
menggagalkan tugas kita!" 


nya sambil menyimpan 


Tiong Sin menarik napas panjang. "Ini urusan pribadi, 
Yuci, tidak ada hubungannya dengan tugas kita." 
'Tidak peduli, sebelum engkau memberi penjelasan yang 


meyakinkan, terpaksa engkau kujadikan tawanan untuk 
kunadapkan kepada Sribaginda!" 
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"Yuci.....!" Tiong Sin berseru kaget, lalu menarik napas 
panjang. "Baiklan kalau engkau menghendaki penjelasan. 
Takkusangka engkau seorang sahabat yang berprasangka 
buruk. Ketahuilah. bahwa ketika kita berada di Liao-tung, 
ketika suatu malam aku berjalan-jalan, dua orang gadis ini 
mendekatiku dan menyerahkan diri! Ini suatu perangkap 
dan aku tidak melihatnya. Setelah aku melayani mereka, 
kini mereka dan ayah mereka menunggu di sini dan mereka 
minta agar aku suka mengawini mereka. Coba, gila tidak! 
Mereka yang menyerahkan diri. Kiranya memang sudah 
mereka atur agar aku terjebak. Agaknya, lihat aku 
seorang utusan dari raja besar kita mereka an sekali 
menjadi isteriku. Nah, itulah sesunggu ang terjadi. 
Aku tadi tentu saja menolak dan mereka memaksa, bahkan 
menyerangku. Engkau tentu melih ndiri betapa mereka 
tadi yang menyerangku dan aku membela diri." 


Yuci dapat menerima al 
gadis kembar itu keliha 
apalagi setelah merekasdi 


itu. Memang, dua orang 
tarik kepada Tiong Sin, 
kan. Dan mungkiri juga 
mereka menggun erangkap seperti itu. Untuk 
mencapai tujuan, orang tidak segar menggunakan 
segala cara. Diaamehurunkan busurnya dan memberi isyarat 
kepada ora gnya yang segera mundur. 


"Bai '“Iiong Sin. Aku percaya keteranganmu dan 
memang urtisan itu adalah urusan pribadi. Akan tetapi lain 
kali, jangan engkau sembarangan dan mudah saja 
membunuh orang. Mereka adalah orang-orang Liao-tung, 
kalau sampai diketahui orang Liao-tung, tentu akan gagal 
tugas kita." 


Tiong Sin menjura dengan sikap hormat, akan tetapi 
mulutnya tersenyum main-main. "Baik, saudara Yuci, lain 
kali kalau hendak membunuh orang, aku minta ijin dulu 
padamu." 
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"Hemmm, urusan ini bisa menjadi besar sekali, dan 
engkau masih main-main seperti anak-anak!" Yuci 
mengomel. 


Tiong Sin bersikap serius, maklum bahwa kalau terlalu 
main-main dia bisa membahayakan diri sendiri. 
"Maafkanlah, Yuci. Kita sudahi saja urusan ini dan mari 
kita melanjutkan perjalanan," Tiong Sin menghampiri 
kudanya. 


"Nanti dulu!" seru Yuci yang segera « memanggil 


pasukannya dan dia memberi perintah kep mereka. 
"Kalian tidak boleh membicarakan hal yan terjadi di 
sini! Dan sekarang, kuburlah tiga orang itu, bunuh 


tiga ekor kuda mereka dan kuburkan pula. Cepat!" 


Dengan bekerja sama, pasukan) itu melaksanakan 
perintah ini dengan cepat da tar saja, tiga sosok 
h terkubur rata dengan 
tanah. Sebentar saja, dal ktu beberapa hari, tentu 
bekas kuburan itu akan i rumput. Tidak ada yang 
melihat semua i d Yuci baru merasa aman. 
Rombongan itu aa perjalanan menuju ke 
e 


utara. 


Li 
Akan war, Na sekali keliru kalau Yuci dan Tiong Sin 
o peristiwa itu tidak ada yang melihatnya. 
Ada seorang yang tadi bersembunyi menyaksikan semua 
itu. Walaupun dia melihat dari jauh, tidak mendengarkan 
percakapan mereka, namun dia melihat betapa Siauw Kan 
dan dua orang puterinya terbunuh, lalu betapa mayat 
mereka dikubur berikut tiga ekor kuda mereka yang juga 
dibunuh. Orang ini adalah seorang mata-mata kepercayaan 
Puteri Maimi yang segera bergegas pulang untuk memberi 
laporan kepada Puteri Maimi. Puteri Maimi memang 
mendengar dari Siauw Cin dan Siauw Lin bahwa mereka 
hendak memaksa Tiong Sin mengawini mereka. 
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Mendengar ini, Puteri Maimi lalu mengutus seorang 
kepercayaannya untuk membayangi dua orang gadis 
kembar itu sehingga akhirnya mata-mata itu melihat sendiri 
betapa dua orang gadis kembar itu bersama ayahnya tewas 
terbunuh oleh Bu Tiong Sin. 


Biarpun alasan yang dikemukakan Tiong Sin itu dapat 
diterimanya, namun mulai hari itu, Yuci makin merasa 
curiga kepada Tiong Sin. Kesan yang didapat dari pemuda 
itu buruk. Mungkin saja dua orang gadis Han kembar itu 
menggunakan siasat, sengaja memikat untuk memaksa 
Tiong Sin menjadi suami mereka. Dia tid hu benar 
karena menurut pendapatnya erang orang Ha Mempunyai 
banyak akal bulus dan licik! Betapap ga, perbuatan 
Tiong Sin membunuh dua orang Bag) g semalam telah 


menjadi kekasihnya itu merupaka uatan yang kejam. 


Pemuda itu, biarpun nampakny, s dan ramah, ternyata 
memiliki dasar watak keja ailah dia percaya akan 
bisikan Maimi bahwa Tio bukan orang baik-baik dan 
hal ini dicatatnya di d atinya. Dia yang akan selalu 


mengawasi Tiong Na 
X ewikz-o00-Budi.S-o~ 


teng Kpn ternyata merupakan seorang pemimpin 
yang amat pandai. Dia tidak tergesa-gesa dalam 
penyerbuannya ke selatan, melainkan telah direncanakan 
jauh hari sebelumnya. Dia menghubungi bukan saja suku 
bangsa Liao-tung, akan tetapi juga dengan semua kelompok 
dan suku yang tinggal di perbatasan dekat Tembok Besar, di 
sebelan luar maupun dalam. Jenghis Khan menyebar 
banyak mata-mata yang pandai sampai jauh ke sebelah 
selatan Tembok Besar. Setelah semua persiapan matang, 
barulah dia turun tangan. Pangeran Pang Sun di Liao-tung 
diberi tugas untuk membantu penyerbuan ke daerah 
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Kerajaan Cin di selatan, bertugas pula menyelundup dan 
membukakan pintu-pintu gerbang Tembok Besar setelah 
membinasakan para perajurit penjaga dari Kerajaan Cin. 


Setelah saat yang diperhitungkannya masak-masak tiba, 
Jenghis Khan mulai dengan penyerbuannya. Pertama-tama 
dikirimkannya pasukan-pasukan pelopor yang terdiri dari 
dua ratus orang perajurit. Mereka ini merupakan perajurit- 
perajurit pilihan yang sanggup mengadakan operasi berdua- 
dua saja, berpencaran memasuki daerah musuh. Di 
belakang pasukan pelopor ini bergerak barisan“depan dari 
balatentara Jenghis Khan, terdiri dari ti luh ribu 
perajurit pilihan yang berkuda dengan kaan yang baik 
pula. Bahkan setiap orang perajurit a dua ekor 
kuda sebagai cadangan. Pasu Nang merupakan 
pendobrak bagian depan ini di oleh tiga orang 
panglima yang gemblengan, yai nglima Chepe Noyon 
yang gagah perkasa, juga Pangli ua Munuli yang sudah 
memiliki banyak sekali man dalam perang dan 
seorang panglima mu KS Sobutei yang berkobar 
semangatnya, cerdik“dan pandai bersiasat pula. 


Sesudah barisan depan ini, barulah bergerak barisan 
besar yang dipimpin sendiri oleh Jenghis Khan. Induk 
tentara ini me dataran tinggi yang tandus menimbulkan 
awan SEN Yna bagaikan semut saja dengan jumlah 
mereka yang kurang lebih seratus ribu orang Mereka terdiri 
dari orang-orang Mongol berbagai suku, namun yang 
terutama adalah orang Yakka Mongol yang telah lama 
mengabdi kepada Jenghis Khan. Barisan inti ini 
mengadakan hubungan yang baik dan tidak pernah terputus 
dengan barisan depan yang dipimpin Chepe Noyon dan 
kawan-kawannya. Jenghis Khan sendiri memimpin sebagai 
intinya didampingi putera bungsunya yang bernama Tuli. 
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Semua puteri Jenghis Khan sejak muda memang 
digembleng untuk menjadi seorang ahli perang. 


Jenghis Khan sendiri dilindungi oleh barisan pengawal 
yang terdiri dari seribu orang perajurit. Pasukan pengawal 
ini tentu saja merupakan orang-orang pilihan dan mereka 
semua menunggang kuda hitam yang diperlengkapi dengan 
baju perang dari kulit. 


Demikianlah, bagaikan gelombang badai mengamuk, 
barisan itu memasuki Tembok Besar. Dengan amat mudah 
mereka masuk melewati pintu-pintu gerban ng sudah 
dibuka oleh orang-orang Liao-tung dan t rang pun 
perajurit Mongol tewas! Begitu D a melewati 
Tembok Besar yang dahulu oleh aisar selatan 
dibangun dengan mengorbankan jutaan nyawa manusia, 
dibangun dengan maksud me ung ancaman dan 
utara. Ternyata kini, Tembok itu tidak ada gunanya 
han dapat melewatinya 


sama sekali dan barisan Pa i 

tanpa korban seorang ajurit! Setelah memasuki 
tembok, barisan J an, lalu dibagi-bagi menjadi 
pasukan-pasukan aa penyusupan ke daerah- 
daerah yang memang sudah ditentukan semula sesuai 
1 an hasil dari penyusupan banyak mata- 
reka sudah mempelajari daerah mana 
yang lem ahanannya dan mana yang harus lebih dulu 


digempur. Bagian yang pertama dimasuki adalan Shan-si 
dan daerah Ci-li. 


Para pasukan penjaga garis depan dan Kerajaan Cin 
tertimpa malapetaka hebat. Mereka adalah perajurit- 
perajurit penjaga tanpa kuda dan tempat penjagaan mereka 
terpencar-pencar. 


Terjadilah kontak pertama yang sama sekali tidak 
seimbang. Pasukan berkuda Jenghis Khan melarikan kuda 
mereka secepat angin mengelilingi musuh sambil melepas 
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anak panah dari atas kuda. Tentu saja pasukan infanteri 
musuh yang rapat itu tak dapat banyak berdaya dan 
berjatuhanlah banyak sekali korban antara mereka. Baru 
setelah terjadi kontak pertama itu, para pasukan penjaga 
menjadi panik dan mereka menyusun kekuatan untuk; 
menghadapi penyerbuan musuh yang tiba-tiba itu. Ada pula 
yang segera mengirim berita ke selatan untuk minta 
balebantuan ke markas besar pasukan penjaga di utara. 
Sementara itu, barisan penjaga yang ada mengadakan 
perlawanan mati-matian dan sia-sia. Mereką itu kalah 
segala-galanya. Kalah semangat, kalah perlengkapan dan 
kalah nekat, juga kalah pengalaman ibandihakan dengan 
para perajurit Jenghis Khan yang rata-rata 3 alah tukang- 
tukang berkelahi itu! 


Jenghis Khan berterima kasih Na bangsa Liao-tung 
yang ternyata memegang janji reka itu berjasa besar 
dalam pembukaan pintu-pi erbang Tembok Besar 
sehingga memudahkan bari esar Jenghis Khan untuk 
masuk ke sebelah selat . Oleh karena itu, Jengnis 
Khan mengutus NA dan Tiong Sin lagi untuk 
menyampaikan teri asihnya kepada Pangeran Pang Sun 
dan menjanjik kei udukan tinggi kalau kelak peperangan 
telah selesai rhasil baik. 


Deng bawa sepasukan tentara, berangkatlah Yuci 
dan Tiong Sin memasuki perkampungan Liao-tung. Selain 
menyampaikan pesan kaisar besar Jenghis Khan, juga Yuci 
yang sudah menyampaikan surat Pangeran Pang Sun 
kepada ayahnya mengenai ikatan perjodohan, kini 
membawa pula surat balasan ayahnya, Chepe Noyon yang 
sedang memimpin pasukan, yang menyatakan 
persetujuannya bahwa puteranya, Yuci, dijodohkan dengan 
Maimi, puteri Pangeran Pang Sun. Pertunangan itu boleh 
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diresmikan dan pernikahannya menanti kalau tugas 
penyerbuan ke selatan sudah selesai. 


Kedatangan pasukan yang dipimpin Yuci dan Tiong Sin 
disambut meriah oleh orang-orang Liao-tung. Mereka 
bergembira ria karena kemenangan barisan Jenghis Khan 
yang sudah mulai menyusup jauh ke selatan itu. Pasukan 
Liao-tun ada yang bergabung dan ikut menyerbu ke selatan, 
akan tetapi sebagian tinggal di perbatasan untuk menjaga 
daerah yang sudah dikuasai pasukan Jenghis Khan. 


Pangeran Pang Sun sendiri bersama isteri puterinya 
keluar menyambut kunjungan Yuci dengan ira. Akan 


tetapi ketika mereka melihat Tiong Si jah mereka 
menunjukkan ketidaksenangan. Bahkak 5 ika Tiong Sin 
memberi hormat, Pangeran Pang an isterinya tidak 


mau membalas. Pangeran itu me ti Yuci dan berkata 
lirih. 
"Ananda Yuci, kenapa t-ikutan pula ke sini? Kami 


tidak mungkin dapat m ariya!" 


Yuci terkejut gar ini dan dia pun berbisik, 
"Kenapa, Paman? 


Biarpun s a masih lirih agar tidak terdengar banyak 
orang, itu menjawab dengan sinar mata marah 
ditujukan ada Tiong Sin. "Dia telah membunuh 


pembantuku dan sahabatku Siauw Kan dan dua orang 
puteri kembarnya." 


Tentu saja Yuci terkejut setengah mati mendengar bahwa 
rahasia itu tentu diketahui oleh calon mertuanya. "Paman 
dan Bibi, juga engkau dinda, Maimi, mari kita bicara di 
dalam. Aku dapat menjelaskan urusan itu." 
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"Hemmm, baik, ananda Yuci. Akan tetapi ia tidak boleh 
masuk ke dalam rumah kami sebelum kami mendengar 
penjelasan yang memuaskan hati." 


Yuci menjadi bingung, akan tetapi Tiong Sin yang juga 
mendengarkan percakapan itu, tersenyum dan berkata, 
"Yuci, engkau masuklah dan biarkan aku menanti di luar 
saja bersama pasukan kita. Aku pun ingin melihat-lihat di 
sini." 


so-Dewikz-000o-Budi.S-o- 3 


SD 


Jilid XVII Q 
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Tanpa banyak cakap lagi Yuci F ngikuti keluarga 
calon isterinya rnasuk ke dalam akta sedangkan Tiong 
Sin tinggal di luar, bahkan lalu,berjalan-jalan meninggalkan 
pasukan. Biarpun dia keli a saja. namun di 
dalam hatinya dia am a Rahasia pembunuhan 
terhadap dua orang g embar dan ayah mereka telah 
diketahui, dan h rti bahaya besar baginya. Kalau 
tuan rumah mengerahkan pasukan untuk menangkapnya 
atau membun a; tentu Yuci tidak akan melindunginya, 
dan pasuka a tidak akan mau bergerak membelanya 
tanpa peri Yuci! Dia seorang diri mana mungkin akan 
mampu menyelamatkan diri? 


Sementara itu, dengan jantung berdebar Yuci masuk ke 
ruangan dalam bersama keluarga tunangannya. Diam diam 
dia mengerjakan pikirannya. Apa yang harus dia lakukan 
dalam menghadapi keadaan ini? Pembunuhan yang 
dilakukan Tiong Sin terhadap dua orang gadis kembar dan 
ayah mereka itu telah diketahui oleh Maimi dan orang 
tuanya! 
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Setelah mereka duduk mengeliling meja dan semua 
pelayan disuruh keluar, hanya empat orang di antara 
mereka, yaitu Maimi dan ayah ibunya, dan Yuci, pemuda 
ini lalu berkata dengan lembut. 


"Sebelum membicarakan urusan orung lain, sebaiknya 
kalau saya mulai dengan urusan kita lebih dulu." Dia 
mengeluarkan surat balasan ayahnya dan menyerahkannya 
kepada Pangeran Pang Sun. Surat itu berbunyi antara lain 
bahwa Panglima Chepe Noyon menyetujui perjodohan 
antara puteranya dan puteri Pangeran Pang Sunxakan tetapi 


minta agar pelaksanaan pernikahannya dil n setelah 
perang selesai, atau setelah Kerajaa berhasil 
ditundukkan! S 


"Ayah berkata bahwa seoran Na sejati selalu 
menaruh kepentingan pribadin awah kepentingan 
Negara. Karena negara sataa” perang, maka tidak 
sepatutnya kalau pernikahan(dilarigsungkan sebelum perang 


selesai dengan kemenan 
juga dinda Maimi setuj 


a harap Paman dan Bibi, 
gan pendapat ayah ini." 


Pangeran D an isterinya mengangguk. "Kami 
dapat 


Jenghis saya yakin bahwa dalam waktu dekat 
Kerajaan akan dapat ditundukkan. Dan sesudah itu, 
kita merayakan pernikahan kalian sekalian merayakan 
kemenangan kita bersama!" 


menghargai pe ayahmu. Memang sebaiknya 
Tn ihat kekuatan balatentara Yang Mulia 


Setelah menceritakan sedikit jalannya pertempuran di 
mana dia ikut juga memimpin pasukan, Yuci lalu berkata. 
"Nah, sekarang kita bicarakan tentang Bu Tiong Sin." 


"Sudah kukatakan bahwa dia bukan manusia baik-baik," 
Maimi berkata dengan cemberut. "Terbuktilah kini, dia 
membunuh dengan kejam dua orang pembantuku dan juga 
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ayah mereka. Padahal, Siauw Cin dan Siauw Lin itu adalah 
kakak beradik kembar yang seperti saudaraku sendiri!" Jelas 
terkandung kemarahan dan sakit hati dalam ucapan Puteri 
Maimi itu. 

Yuci menarik napas punjang. Tiong Sin ternyata 
membuat gara-gara saja dan dialah yang merasa amat tidak 
enak terhadap tunangan dan orang tuanya. Juga peristiwa 
ini sungguh amat berbahaya, dapat merenggangkan 
hubungan yang sudah terjalin demikian baiknya antara 
bangsa Mongol dan suku Liao-tung. 


"Aku merasa menyesal sekali datang tela dan tidak 
sempat mencegah terjadinya pembunuh . Aku dan 
pasukanku juga terkejut dan memaksa T1 Sin membuat 
pengakuan mengapa dia melakuka latu, kalau dia tidak 
mau mengaku, aku akan menjadi ina tawanan untuk 
diadili olen Sribaginda es 


"Dan dia membuat pe Sagar Maimi bertanya, agak 
cepat karena jantungny Xu ar tegang, khawatir kalau- 
kalau Tiong Sin m Tenan bahwa bukan hanya 
Siauw Cin dan Si An yang menjadi korban, melainkan 


ia sendiri juga! ..” 


Yuci meadea Terpaksa dia harus menceritakan 
sikap AN k patut dari kedua orang gadis itu, bukan 
sekali-kali untuk membela Tiong Sin, melainkan untuk 
membela diri mengapa dia membiarkan saja Tiong Sin dan 
tidak menentangnya. "Dia menceritakan bahwa dua orang 
gadis Han itu jatuh cinta kepadanya dan..... mereka 
menyerahkan diri kepada Tiong Sin. Setelah kami 
berangkat meninggalkan tempat ini, di tengah perjalanan, 
dua orang gadis Han itu bersama ayah mereka menyusul 
dan mereka minta bicara sendiri dengan Tiong Sin. Kami 
hanya melihut dari jauh. Menurut keterangan Tiong Sin, 
dua orang gadis itu dan ayah mereka memaksa kepada 
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Tiong Sin untuk mengawini mereka. Dia menolak dan dia 
pun diserang oleh mereka bertiga. Tiong Sin membela diri 
dan cepat sekali tiga orang itu roboh dan tewas, kami tidak 
sempat mencegahnya. Dan kami memang melihat sendiri 
bahwa mereka yang lebih dulu menyerang." 


"Dia bohong! Memang manusia jahat sekali Bu Tiong 
Sin itu! Ceritanya itu semua bohong!" 


"Bohong? Apa yang kaumaksudkan, dinda Maimi?" 
tanya Yuci dengan heran. 


"Siauw Cin dan Siauw Lin telah memb engakuan 
kepadaku sambil menangis bahwa pada m harinya 
setelah kami menerima kunjungan kalian,viblis jahat Tiong 
Sin itu telah memasuki tenda mere a nenculik mereka 
keluar, lalu memperkosa mereka, di saja aku hendak 
merahasiakan aib yang meni diri mereka, hanya 
memesan kepadamu agar be ati karena iblis itu jahat 
dan berbahaya. Kem ketika rombonganmu 
meninggalkan kami, a Siauw Cin dan Siauw Lin 
menyelinap San pam rasa curiga dan diam-diam aku 


menyuruh an antu memata-matai mereka dan 
pembantuku i ang Setan s betapa dua orang gadis itu 
bersama AS y dibunuh oleh Tiong Sin." 


appi erangan ini, wajah Yuci menjadi merah 
Mii SUA dia memang percaya kepada keterangan 
Tiong 5 karena menganggap hal itu masuk akal. Tidak 
mustahil seorang pemuda setampan dan segagah Tiong Sin 
akan menarik perhatian dua orang gadis kembar itu yang 
jatuh cinta. Akan tetapi, dengan adanya keterangan dari 
Maimji, tentu saja semua keterangan Tiong Sin itu tidak ada 
artinya lagi. Tentu saja dia lebih percaya akan kebenaran 
keterangan tunangannya. 
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"Keparat! Kalau begitu dia telah melakukan kejahatan! 
Aku akan menangkapnya dan menyerahkannya kepada 
Paman Pangeran untuk diadili!" Setelah berkata demikian, 
Yuci berlari keluar dan mencari-cari. Akan tetapi Tiong Sin 
tidak nampak bayangannya! Ketika Yuci bertanya-tanya, 
dia mendengar bahwa Tiong Sin baru saja pergi 
meninggalkan tempat itu menuju ke selatan. 


Dengan marah Yuci lalu mengumpulkan tiga puluh 
orang anak buahnya, dan dengan pasukan berkuda ini, dia 
lalu melakukan pengejaran ke selatan. 


Tiong Sin memang telah melarikan ding Pe uda ini 
merasa tidak enak sekali ketika Yuci AS engajaknya 
melakukan pembicaraan dengan Pangeran Pang Sun dan 
dia sudah mulai curiga melihat kap ayah Maimi itu. 
Bukan saja rahasianya TS orang gadis kembar 
dan ayah mereka telah ketahu un agaknya peristiwa 
malam itu juga telah ikek Dia tahu bahwa kalau 
sampai dia diserang dia takkan mampu 
menyelamatkan diri. gai seorang yang tergolong 
penting, dengan - as keperluan mendesak dengan 
Yuci, tidak sukar ha i Tiong Sin untuk memasuki rumah 
Pangeran P m. Para petugas jaga sudah mengenal dia 
sebagai ta , maka mereka bahkan memberi hormat 
ketika roti masuk. Pemuda ini menyelinap dan ketika 
berada di Tuar ruangan di mana Yuci bercakap-cakap 
dengan keluarga itu, dia berhenti dan mendengarkan. 
Ketika dia mendengar laporan Maimi tentang dirinya, 
bahkan dengan jelas mendengar nada suara penuh sakit hati 
dari puteri itu, bahwa dia telah memperkosa dua orang 
gadis kembar, tahulah dia banwa dia berada dalam bahaya. 
Cepat dia keluar dan setelah tiba di luar, tanpa pamit dia 
lalu pergi meninggalkan tempat itu. Persetan dengan 
kedudukan dan kemuliaan yang dijanjikan Jenghis Khan 
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kepadanya. Pertama Jenghis Khan adalah seorang Mongol, 
bukan bangsa Han dan belum tentu akan memberikan 
kedudukan tinggi kepada seorang Han. Kedua, setelah 
terjadi peristiwa dengan gadis-gadis di suku Liao-tung itu, 
tentu dia mendapat nama buruk dan mungkin akan 
mendapat marah dan hukuman pula dari Jenghis Khan. 
Dan dia pun tidak begitu tertarik dengan perang-perangan 
itu, terlalu berbahaya baginya dengan harapan balas jasa 
yang belum menentu. Bagaimana kalau pasukan Jenghis 
Khan kalah? Tentu dia tidak mendapatkan pa dan dia 


selalu terancam maut dalam perang itu. 

Akan tetapi, baru saja dia mulai mendaki bat bukit, 
tiba-tiba saja dia mendengar derap A a di belakang 
nya dan tak lama kemudian, Yuci bersa n tiga puluh orang 
perajurit telah berloncatan atas kuda dan 

S 


mengepungnya, Tiong Sin masi ikap tenang dan dia 
pura-pura merasa heran. 


"Yuci, apa yang kaula 1?" 
"Bu Tiong Sin D jahat! Tidak perlu lagi engkau 
berpura-pura, hlah untuk kutangkap dan 


kuserahkan ke ida aman Pangeran agar perbuatanmu 


yang SARS apat diadili!" 
"He uci! Perbuatan terkutuk yang bagaimana 


maksudmu 


"Keparat Engkau telah memperkosa dua orang gadis 
kembar, kemudian ketika mereka menuntut, engkau malah 
membunuh mereka dan ayah mereka! Menyerahlah!" 


Tiong Sin tertawa. "Ha-ha-ha, Yuci, mengapa engkau 
begini bodoh? Dengan mudah saja aku dapat memperoleh 
wanita cantik yang kusukai, untuk apa aku harus 
melakukan perkosaan? Apalagi terhadap gadis-gadis Liao- 
tung yang sedang didekati oleh Sribaginda Jenghis Khan? 
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Tidak, aku tidak memperkosa mereka. Engkau ditipu oleh 
Puteri Maimi, calon isterimu itu. Aku tidak memperkosa, 
akan tetapi mereka berdua, gadis kembar itu, menyerahkan 
diri dengan suka rela." 


"Sama sekali tidak, karena aku mempunyai saksi. 
Saksinya adalah Puteri Maimi sendiri! Ia tahu benar bahwa 
aku tidak memperkosa dua orang gadis kembar itu, 
melainkan kami melakukan hubungan atas dasar suka sama 
suka, secara suka rela....." RN 


"Tiong Sin! Apa maksudmu bahw Na Maimi 
menjadi saksi?" Yuci berseru, Tenun med terkejut dan 
heran daripada marah. 


Tiong Sin tersenyum. Tiba 2 untuk membalas 
P 


dendam kepada Puteri M itu yang membuka 
rahasianya. "Apa maksud s, karena Maimi sendiri 
juga ikut dalam pesta an cinta itu. Ha ha ha, 
bahkan ialah yang lebi menyerahkan diri dengan suka 


rela kepadaku! idak percaya, kau tanya padanya! 
Engkau akan mengawini seorang gadis yang bukan 
perawan lagi ile 


"Keparat m!" Yuci. membentak marah. "Serang 
dan bunun dia!" perintahnya kepada anak buahnya. Dan 
Tiong Sin terpaksa harus memutar pedangnya untuk 
melindungi dirinya ketika hujan senjata datang 
menyerangnya. 


Akan tetapi, tiga puluh orang perajurit yang dibawa Yuci 
adalah perajurit pilihan sehingga betapapun lihainya Tiong 
Sin memutar pedangnya, tetap saja dia terdesak dan 
terhimpit. Apalagi Yuci selalu menyerangnya dengan 
luncuran anak panah yang amat berbahaya. Sudah dua 
batang anak panah yang dilepas Yuci, dapat ditangkisnya 
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dan anak panah itu menyeleweng dan mengenai dua orang 
perajurit sendiri sehingga mereka itu roboh dan tewas. 
Lebih banyak lagi yang dielakkan oleh Tiong Sin. Pemuda 
ini mulai menjadi panik. Sukar baginya untuk dapat 
membobolkan kepungan itu, apalagi dia tahu bahwa kalau 
dia melarikan diri tentu Yuci dan pasukannya akan 
mengejar dan mempergunakan anak panah, dan hal ini 
akan berarti dia celaka. 


Pada saat itu, kembali para perajurit menerjangnya dari 
empat penjuru. Ketika dia memutar pedang i 
empat orang itu terpental dan mereka mele 
ke belakang, dan empat orang perajuri 
menggantikan tempat mereka dan meny . Ketika Tiong 
Sin menangkis lagi, kembali to t ini digantikan 


empat orang lain. Terkejutlah in. Dengan cara 
demikian, dia tidak akan perna nti tergerak dan tentu 
dia akan kehabisan tenaga. , begitu ada empat orang 
lain menyerang lagi, di an saja mengelak dan. 
menangkis, juga petang erkelebat cepat, membalas 
rang 


serangan dan em itu pun mengeluh dan roboh 
mandi darah. Ake tapi, pada saat Tiong Sin sibuk 
e 


membalas serangan, daya tahannya berkurang dan pada 
saat itulah, dlu suatu "lubang", sebatang anak panah 
menero uk dan tahu-tahu telah menancap dan 


menembusypaha kiri Tiong Sin! Kiranya Yuci memang 
mempergunakan siasat itu sambil mengintai dan 
membidikkan anak panahnya dan pada saat yang tepat, 
mencari lubang dan menyerang dengan tiba-tiba, sehingga 
dia berhasil melukai paha Tiong Sin walaupun untuk itu dia 
harus mengorbankan empat orang anak buahnya. 


"Aduhhh....!" Tiong Sin berseru kaget. Maklum bahwa 
keadaannya amat berbahaya, dan melarikan diri takkan ada 
gunanya, dia lalu mengamuk! Pedangnya berkelebat dengan 
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kecepatan kilat, membentuk gulungan sinar yang 
membungkus dirinya. Yuci maklum akan kelihaian bekas 
rekan ini, maka pemuda yang cerdik dan pandai dalam hal 
ilmu perang ini berseru. 


"Longgarkan kepungan, kita serang dengan anak panah!" 


Yuci memang cerdik sekali. Dia tidak ingin kehilangan 
lebih banyak anak buah lagi, maka dia perintahkan agar 
kepungan dilonggarkan. Dengan kepungan jarak jauh ini, 
pedang di tangan Tiong Sin tidak akan mampu melukai 
anak buahnya, dan sebaliknya, Tiong Sin.. harus terus 
menggerakkan pedang untuk melindungi nya dari 
sambaran anak panah. Kalau hal ini teru ngsung, tak 
lama lagi Tiong Sin akan N nafas as dan akan roboh 
sendiri! 


Tiong Sin makin kaget. Di Y, ingin mengadu 
nyawa, kalau mungkin, sebel 1a roboh, dia harus dapat 
membunuh Yuci terlebih . Akan tetapi, kini Yuci 


mengadakan pengepun a aa dan dia pun tahu apa 
artinya itu. artinya ak akan mampu membalas, dan 
akhirnya dia RASK oboh, oleh anak panah para 
pengeroyokny oleh karena kehabisan tenaga. Dia 
menjadi se Apink 

paaa En amat gawat bagi keselamatan Tiong Sin 
itu, tiba-tibarsaja muncul seorang kakek berusia enam puluh 
tahun. Tubuhnya tinggi kurus dan wajahnya suram muram 
dan dingin. Dia muncul bersama seorang gadis berusia 
kurang lebih delapan belas tahun, gadis yang berpakaian 
mewah dan indah, wajahnya manis sekali dan begitu 
mereka muncul, keduanya sudah menggerakkan golok di 
tangan mereka dan para pengepung kocar-kacir! Lebih lagi 
golok di tangan kakek itu, sebatang golok yang ketika 
diputar mengeluarkan sinar putih dan yang lebih 
menyeramkan, golok ini mengeluarkan hawa dingin yang 
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membuat orang yang berada di dekatnya menggigil! Dalam 
waktu singkat, belasan orang pengeroyok roboh tewas. 
Melihat ini, Yuci lalu memberi aba-aba agar sisa anak 
buahnya mundur, dan memimpin mereka untuk melarikan 
diri. Yuci maklum bahwa kalau dilanjutkan, semua anak 
buahnya akan tewas dan dia sendiri pun tidak akan 
menang, maka dia memimpin sisa anak buahnya mundur 
untuk mencari bala bantuan. Untuk menghadapi Tiong Sin 
dan dua orang pembantu yang sakti itu, dia harus 
mengerahkan lebih banyak anak buahnya! 


Kakek dan gadis itu tidak mempedulika eka yang 
melarikan diri. Mereka menghampiri Tiong.Sin”Pemuda ini 
sudah menyarungkan pedangnya, “3 engan tegak. 
Anak panah menancap dan menembus paha kirinya. Ketika 
dia mencoba melangkah, tubuh NE maka dia 
pun berdiri tegak saja dan han mandang kepada dua 
orang yang o balas Dia tidak tahu siapa 
mereka, akan tetapi jelas lah yang menyelamatkan 
dirinya, maka dia ag memberi hormat dengan 
kedua tangannya. 


"Aku Bu Tiong NT aturan terima kasih kepada 
Lo-cian-pwe g Tua Gagah) dan kepada Li-hiap (Nona 
Pendekar) h menyelamatkan nyawaku dari tangan 
ang Mongol itu!" Dia sengaja menyebut orang- 
orang Mongol karena dia merasa yakin, melihat wajah dan 
pakaian mereka bahwa kekek dan gadis itu tentulan orang- 
orang Han. Akan tetapi, kakek dan gadis itu tidak 
menjawab, juga tidak membalas penghormatannya. 
Terutama kakek itu, sikapnya sungguh membuat Tiong Sin 
bergidik. Kakek itu tubuhnya kurus kering seperti tinggal 
tulang terbungkus kulit, mukanya kerlputan dan matanya 
nampak cekung. Muka seperti tengkorak, apalagi mulut itu 
selalu cemberut, mata itu selalu sayu dan muram. Wajah 
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yang dingin! Dalam pandang mata itu terpancar 
keangkuhan dan ketinggian hati bercampur kekerasan. 
Gadis di sampingnya memiliki wajah yang manis, dan 
biarpun pakaiannya mewah dan tubuhnya penuh perhiasan, 
namun mata Tiong Sin yang berpengalaman dapat melihat 
bahwa di balik pakaian itu terdapat tubuh yang bentuknya 
indah menggairahkan. Akan tetapi, juga gadis ini memiliki 
sikap dan pandang mata yang dingin. Begitu dinginnya 
membuat Tiong Sin sendiri bergidik, seolah-olah dia 
menghadapi dua orang yang bangkit dari kubur, walaupun 
gadis itu memiliki bibir kemerahan dan waja ng manis 
segar. 


"Kui Lan, kita apakan dia ini? Ki run sajakah?" 
pertanyaan itu keluar dengan suara” yang-datar dan dingin 
menyeramkan dan juga teramat ejutkan hati Tiong 
Sin. AY 

"Jangan, Ayah." kata gadi Da dengan suara dingin, 
seolah-olah tidak peduli mbicarakan urusan kecil, 
bukan mati hidup Y orang. "Kita sudah kepalang 
menolongnya, k apa idak membawanya pergi dan 


mengobati lukanya?" 


"Huh, Aa saja....." Kakek itu mencela. 
an gelisah bukan main, dan dia maklum bahwa 
dia berhadapan dengan dua orang manusia aneh, Tiong Sin 
lalu menjatuhkan dirinya berlutut, bukan hanya karena 
gelisah, akan tetapi juga karena pahanya terasa nyeri bukan 
main dan terdorong pula oleh kecerdikannya. 


"Mohon pertolongan Lo-cian-pwe dan Li-hiap. Kalau 
orang-orang Mongol itu datang kembali, aku tentu mereka 
bunuh. Aku tidak berdaya karena terluka. Kalau Ji-wi 
(Kalian Berdua) sudi menolongku, aku Bu Tiong Sin 
berjanji akan mentaati segala perintah Jiwi." 
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"Huh, janji palsu....." Kakek itu menggerutu. "Kui Lan, 
kita bunuh saja orang ini dan kita pergi....." 


'Tidak, Ayah. Panggullah dia dan kita bawa pergi, siapa 
tahu kelak dia berguna bagi Ayah. Jangan kepalang 
tanggung menolong, Ayah. Hayolah!" 


Biarpun dengan sikap tak senang, kakek itu lalu 
menggerakkan tangannya cepat sekali dan tahu-tahu Tiong 
Sin merasa tubuhnya lemas karena tertotok Dia terkejut 
bukan main, akan tetapi di lain saat, tubuhnya telah 
dipanggul oleh kakek itu dan dibawa lari. Gadis itu lari di 
sampingnya dan melihat cara kedua oran ri, diam- 
diam Tiong Sin merasa kagum. Mereka 1 erti terbang 
saja! Dan. dia pun merasa gembira aa main. Ingin 
rasanya dia dapat bergerak untuk ngkul dan mencium 


bibir yang kemerahan itu ibir yang telah 
menyelamatkannya karena nga Nanya bibir manis itu 
yang meminta, tentu sekar ia telah mati konyol di 
bawah tangan kakek N m dan berwatak dingin 
seperii salju ini! 

Ketika Yuci A kembali ke tempat itu bersama 
seratus orang 1 sukan pilihan, dia tidak menemukan 
lagi Tiong Si n dua orang penolongnya itu. Mereka 
pergi ta galkan jejak, dan terpaksa, dengan hati 


mengkal j dea anak buahnya mengubur mereka 
yang tewas dan mengobati mereka yang terluka. 


Yuci merasa penasaran bukan main. bukan saja karena 
Tiong Sin berhasil melarikan diri, akan tetapi juga apa yang 
didengarnya dari Tiong Sin. Maimi juga telah menyerahkan 
dirinya kepada Tiong Sin? "Engkau akan mengawini gadis 
yang tidak perawan lagi, Yuci!" Ucapan ini selalu 
berdengung di telinganya! Benarkah keterangan itu? 
Rasanya tidak mungkin! Tidak mungkin seorang gadis 
seperti Maimi begitu mudah, menyerahkan diri begitu saja 
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kepada seorang pria seperti Tiong Sin! Tidak mungkin! 
Tiong Sin pasti hanya membual saja, untuk membuat dia 
penasaran, agar dia tidak melanjutkan pernikahannya 
dengan Maimi! Bagaimanapun juga, dia harus 
menceritakan fitnah yang dilontarkan Tiong Sin itu kepada 
tunangannya. Dia harus mendengar sendiri penyangkalan 
Maimi! 

Demikianlah, ketika kembali dan bertemu dengan 
Maimi, dia mengajak tunangannya untuk bicara dengan 
empat mata saja. Setelah kesempatan itu\ tiba, dia 
menceritakan tentang fitnah yang MN SA g Sin. 

k 


"Ketika kudesak, Tiong Sin tetap m gkal, dinda 
Maimi. Dia tetap mengatakan bahwa dia tidak memperkosa 


kedua orang gadis kembar itu, melairikan bahwa dua orang 
gadis itulah yang dengan suka rel erahkan diri karena 
jatuh cinta padanya. Dan dia AS takan pula bahwa dia 
mempunyai seorang saksi, A hkan saksi itu pun telah 
menyerahkan diri kepad n saksi itu adalah engkau, 
dinda Maimi!" Be ikian, Yuci menatap wajah 
tunangannya naa penuh selidik. 


Sejak tadi, tes i` Maimi sudah siap siaga karena ia 
sudah men ugibahwa kalau tersudut, tentu Tiong Sin akan 
membu idritu untuk menolong diri sendiri. Maka, 
mendengar ucapan itu, ia lalu bangkit dan mukanya 
berubah merah sekali. 


"Jahanam keparat iblis Bu Tiong Sin itu!" bentaknya 
marah. "Apakah Kanda dapat percaya saja kepada ucapan 
iblis itu? Percayakah Kanda bahwa seorang wanita seperti 
aku ini..... begitu saja menyerahkan diri kepada seorang 
seperti dia?" 


Melihat sikap ini saja, legalah hati Yuci. "Tentu saja 
tidak, dinda Maimi," katanya sambil menarik tangan Maimi 
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dan menyuruhnya duduk kembali. "Aku tidak percaya dan 
menduga bahwa tentu dia melempar fitnah....." 


"Jelas dia melempar fitnah untuk menolong diri sendiri 
atau..... atau ibis itu iri kepadamu maka ingin agar 
hubungan di antara kita putus. Keparat dia!" 


"Aku pun menjadi marah dan menyerangnya bersama 
para perajurit. Akan tetapi dia memang tangguh sekali. 
Biarpun anak panahku telah melukai paha kirinya, dia tidak 
roboh dan masih melawan. Kami mengepungnya dan pasti 
kami dapat menangkapnya kalau saja tidak muncul seorang 


kakek dan seorang gadis aneh itu. Mer at lihai, 
bahkan kakek itu sakti, mereka membun: lasan orang 
anak buahku. Terpaksa aku mengaj anya mundur 


untuk mencari bala bantuan. Dan.Ketika aku kembali ke 
sana, Tiong Sin sudah tidak ada ikian pula kakek dan 


gadis itu." V 

Memang, percakapan Maimi itu, penyangkalan 
gadis itu bahwa ia ANS rahkan diri kepada Tiong 
Sin, bahwa ia buk erawan lagi seperti yong dikatakan 
Tiong Sin, tela Sakan hati Yuci. Akan tetapi, 
bagaimanapun j asih ada sedikit keraguan di dalam 
hatinya da hu bahwa keraguan itu baru akan dapat 
ama sekali kalau dia sudah menjadi 
gan Maimi. Baru dia akan mendapatkan 
bukti apakah fitnah yang dilontarkan Tiong Sin itu benar 
ataukah palsu! 


Puteri Miami bukan tidak memikirkan hal ini. Ia pun 
diam-diam merasa gelisah bukan main. Tiong Sin, jahanam 
itu, telah membuka rahasianya dan Yuci telah mendengar 
bahwa ia telah menyerahkan diri kepada Tiong Sin! 
Biarpun saat ini Yuci percaya kepadanya dan menganggap 
keterangan Tiong Sin itu hanya fitnah belaka, akan tetapi 
bagaimana nanti kalau tiba hari pernikahan“ mereka? Apa 
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yang akan dijadikan alasan kepada Yuci kalau calon suami 
itu mengetahui buktinya bahwa ia bukanlah orang perawan 
lagi? Tentu Yuci akan teringat kepada keterangan Tiong 
Sin, dan ia merasa ngeri untuk membayangkan akibatnya! 


Puteri Maimi bukan seorang gadis yang bodoh. Ia lalu 
menghubungi seorang nenek yang terkenal ahli menolong 
wanita yang melahirkan, dan juga ahli pengobatan untuk 
kaum wanita. Dengan cerdik Maimi menceritakan kepada 
nenek dukun itu bahwa ada seorang puteri keluarga 
ayahnya yang terjatuh ketika naik kuda dan ia“mengalami 


pendarahan. "Ia khawatir kalau kelak di wakta menikah, 
suaminya akan mengira bahwa ia bukan p lagi, Nek. 
Oleh karena itu, ia minta tolong k u agar suka 


berusaha Mean ea obat dan AG kelak ia tidak 
dicurigai suaminya." 


"Siapakah gadis itu, Nona P. ubi tanya si nenek. 


Maimi mengerutkan a sarat dan juga masih 
keluargaku itu tidak Fa aki dirinya dikenal orang. 
Nek, apakah e idak percaya kepada aku?" 
Pertanyaan ini aa s dan tentu saja nenek itu menjadi 


ketakutan. 2 
"Ah, em saya percaya, Nona. Saya hanya ingin 
tahu PN ianya, agar saya dapat memberi obat yang 


"Hemmm, usianya sebaya dengan aku, Nek. Dan 
ingatlah. Kalau engkau suka memberi obatnya, engkau 
tidak boleh menceritakan hal ini kepada siapa pun juga? 
Kalau engkau membocorkan rahasia sahabatku ini, awas 
kau, aku tidak akan mengampunimu, karena saudaraku itu 
tentu akan marah sekali kepadaku." 


"Saya mengerti, Nona, saya mengerti bahwa semua ini 
harus dirahasiakan. Saya akan memberi ramuan obat, 
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sebanyak tiga bungkus. Setiap bungkus dimasak dengan air 
dua mangkok, dibiarkan mendidih sampai tinggal setengah 
mangkok lalu diminum. Untuk tiga hari berturut-turut. 
Selain ini, kelak kalau saudaramu itu menikah, usahakan 
agar malam pengantin itu tepat pada waktu ia datang bulan. 
Dengan demikian, suaminya tentu tidak akan merasa 
curiga." 


Betapa cerdiknya wanita kalau menghadapi pria, dan 
betapa bodohnya pria, apalagi kalau dia sudah tergila-gila 
kepada seorang wanita. Segala akal dan muslihat wanita 


untuk menarik perhatian pria, dan bagaika kor laba- 

laba, kalau sudah berhasil menangkap k tentu akan 

dibelit agar korban itu melekat dan Tn s lagi! 
so-Dewikz-000o-Budi. S-o- 


S 
Brukkk.....!! Sy 


Tiong Sin menahan ya walaupun dia merasa 


nyeri sekali ketika hnya dilemparkan begitu saja ke atas 
tanah oleh kakek“t kurus yang tadi memondongnya 
dan membawan i atas desakan gadis manis berpakaian 
serba hitam ewah itu. 


"Ihhhs SN 1a terluka kenapa Ayah banting?" 
"Huh, merepotkan saja dia!" Kakek itu bersungut-sungut. 


"Ayah, dia dimusuhi orang-orang Mongol dan dia orang 
Han, sudah sepatutnya kita menolongnya. Pula, tidakkah 
Ayah melihat betapa ilmu pedangnya tadi cukup lihai?" 


"Huh, permainan kanak-kanak!" 


Bukan main mendongkol rasa hati Tiong Sin terhadap 
kakek itu. Begitu sombongnya, begitu dingin seperti bukan 
seorang manusia. Akan tetapi, puterinya itu sungguh manis. 
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Pakaian sutera hitam itu membuat kulit muka, leher dan 
tangan nampak begitu halus mulus dan putih. Dan gadis itu 
demikian baik kepadanya. 


Tentu saja kalau dibandingkan denganmu, ilmunya 
seperti permainan kanak-kanak, Ayah. Sudahlah, tolong 
obati dulu luka di pahanya itu. Lihat, anak panah itu masih 
menancap di pahanya!" Gadis itu lalu berlutut dekat Tiong 
Sin dan memeriksa paha yang terluka. Dengan cekatan, ia 
memegang kain celana di bagian paha dan sekali renggut, 
celanaitu pun robek di bagian yang terluka. Melihat betapa 
mudahnya jari-jari tangan itu merobek c ya yang 
terbuat dari kain yang kuat, Tiong Sin DN ahwa gadis 
ini memiliki tenaga yang hebat. 


"Ayah, keluarkan obatmu, aku yang akan mencabut 
anak panah ini!" kata pula gadis itu kepada kakek yang 
Nampak ogah-ogahan itu. Dengan cekatan pula, jari-jari 
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tangan gadis itu bergerak bagaikan ular mematuk, dan tiba- 
tiba Tiong Sin merasa betapa kaki kirinya, dari pinggul 
sampai ke bawah, menjadi lumpuh dan bahkan tidak 
merasakan apa-apa! Dia kagum sekali karena maklum 
bahwa gadis itu telah melakukan penotokan pada jalan 
darahnya, membuat dia kehilangan perasaan pada kaki 
kirinya, ini merupakan suatu ilmu tiam-hiat-hoat (ilmu 
menotok jalan darah) yang amat tinggi. Setelah menotok 
dua jalan darah di pangkal paha Tiong Sin, membuat kaki 
itu lumpuh dan tidak merasakan apa-apa, gadis itu lalu 
mematahkan ujung anak panah yang men ae ujung 
yang ada kaitannya. Cara ia mematahkan juĝ s iak panah 
itu pun menunjukkan bahwa di dalam ja tangan yang 
halus kecil panjang meruncing itu terse nyi tenaga yang 
dahsyat. Kemudian, sekali tarik p agang anak panah, 
maki senjata itu pun tercab Tiong Sin tidak 
merasakan nyeri, seolah-olah kakinya telah mati. 


bungkusan kertas, obat arna putih, dan dua butir 
pil hitam. Gadis i rimanya dan menyerahkan dua 
butir pil kepada Ti in. 

e 


'Telanlah butir pil ini dan kau akan bebas dari 
keracunan. 


Kakek tinggi kurus itu uarkan obat bubuk dalam 
i 


"Terim sih....." kata Tiong Sin dan tanpa ragu-ragu 
lagi dia pun memasukkan dua butir pil itu ke mulutnya. 
Tercium bau yang amat tidak enak, seperti bau kotoran 
kerbau, akan tetapi dia menelannya dengan cepat tanpa 
mengeluh. 


"Sekarang bersiaplah. Aku akan membebaskan totokan 
dan akan terasa nyeri, apalagi kalau sudah kutaruhkan obat 
ini pada lukanya." kata pula gadis manis itu dan kembali 
tangannya bergerak cepat Jari-Jarinya sudah menotok ke 
arah pangkal paha dan tiba-tiba terasalah oleh Tiong Sin 
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betapa darahnya mengalir kembali, akan tetapi berbareng 
dengan itu, timbul rata nyeri yang amat hebat. Akan tetapi, 
maklum bahwa dia berhadapan dengan ayah dan anak yang 
aneh dan memiliki kepandaian tinggi, Tiong Sin 
mengeraskan hatinya, mematikan perasaannya dan sedikit 
pun dia tidak mengeluh. 


Sejak tadi, ayah dan anak itu memperhatikan wajahnya, 
walaupun dengan sikap acuh. 


"Nyeri?" Gadis itu bertanya sambil D tajam. 


"Sedikit, tapi tidak mengapa," jawab Ti Sin, juga 
acuh seolah-olah rasa nyeri itu tidak aa ma baginya, 
padahal, rasa nyeri itu menusuk-nusuk a sampai ke 
dalam perut! . 


e 
Gadis itu tiba-tiba tersenyu Ca melirik ke arah 
ayahnya, kemudian berkata, Atd beri obat bubuk ini 
pada luka di pahamu dan rasa luar biasa nyerinya. 
Bersiaplrh!" Ia lalu me obat bubuk putih dari 
bungkusan dan mena nya pada kedua luka di paha 
yang ditembusi a tadi. Tiong Sin merana seolah- 
olah pahanya bakat atau ditusuk besi panas. Terata panas, 
perih, dan nyerixyang menusuk-nusuk sampai ke seluruh 
tubuh. Keri besar-besar keluar dari dahinya yang 
berkerut- ” Hampir aaja dia pingsan saking nyerinya. 
Kaki kirinya terasa seperti dipanggang ke atas api. Namun, 
dengan berkeras hati dia menahan diri, edikit pun dia tidak 
mengeluarkan suara keluhan. 


Gadis itu memperlebar senyumnya ketika ia memandang 
wajah Tiong Sin dan ia berkata, "Nyeri sekali, bukan? Nah, 
kau boleh mengeluh kalau memang terasa nyeri!' 


Tiong Sin tidak mau mengeluh, bahkan dia lalu tertawa. 
"Ha-ha-ha-ha-ha...!" 
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Gadis itu memandang kepadanya dengan mata 
terbelalak, bahkan kakek itu pun kini memandang penuh 
perhatian. 


"Kenapa kau tertawa seperti orang gila? Saking 
nyerinya?" tanya gadis itu. 

Aneh, gadis itu sudah meraba gagang goloknya! 

Tiong Sin masih tertawa, lalu berkata, "Ha-ha-ha, nyeri 


seperti ini saja untuk apa mengeluh? Memalukan saja! Yang 
nyeri adalan paha, bukan aku, ha-ha-ha! " 


"Hemmm, bocah sombong!" tiba-tiba ka 
akan tetapi sungguh aneh, dia tidak m 
pandang matanya terhadap Tiong, Si 
tadi. "Siapakah engkau sesungguhnya > 


berkata, 


Tiong Sin terkejut dan juga 
yang tiba-tiba berubah itu. 
aneh dah menyeramkan. " 
yang hidup sebatang 
tinggal, seorang kelana y 


Bu Tiong Sin, seorang 
tidak mempunyai tempat 
tidak memiliki apa-apa." 


"Ceritakan Pa engkau tadi dikeroyok oleh orang- 
orang Mongol itu!" kata pula kakek itu, kini suaranya tidak 
sekaku tadi an nampak sinar yang membayangkan 


hati na 

Dalam benak Tiong Sin yang cerdik sudah terancang 
cerita yang masuk akal. Dia tidak mau sembarang 
membohong karena maklum bahwa orang sakti seperti 
kakek ini tidak mudah menerima kebohongan. Dia bercerita 
bahwa dalam perantauannya ke utara, dia bertemu dengan 
seorang pemuda gagah bernama  Yuci yang 
memperkenalkannya kepada Jenghis Khan. 


"Karena saya tidak tahu siapa mereka, saya lalu 
menerima ketika diberi pekerjaan sebagai pembantu Yuci. 
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Akan tetapi ketika kami diutus ke Pangeran Pang Sun, 
kepala suku Liao-tung untuk mengadakan persekutuan dan 
bersama suku itu hendak menyerbu ke selatan untuk 
menundukkan Kerajaan Cin, saya terkejut. Tentu saja saya 
tidak mau kalau disuruh berkhianat kepada bangsa sendiri. 
Saya lalu menyatakan mundur. Ternyata Yuci tidak mau 
melepaskan saya, bahkan hendak membunuh saya karena 
dia takut kalau saya akan membantu Kerajaan Cin dan 
menjadi mata-mata yang membocorkan semua keadaan 
pasukan Jenghis Khan. Tiong Sin memang cerdik sakali. 
Tadi dia sudal melihat betapa ayah dan anak i Ndak suka 
kepada orang Mongol. Hal Ini hanya meiha! sebab 
yang sudah jelas, yaitu bahwa sebagai RA -orang Han, 
ayah dan anak ini tidak suka melihat orang ongol hendak 
menyerbu ke selatan. Oleh karena pun mengarang 
cerita yang sejalan. 


gunanya. Dia berjiwa p embenci orang Mongol. 
Dia gagah berani danis bah, tahan uji dan tidak 
cengeng. Kurasa KN untuk menjadi pembantu kita." 

Sepasang alis, itu berkerut dan sepasang mata itu 


dengan sita d n tajam, lalu hidungnya mendengus 
dengan sik ghina. "Dia ini menjadi pembantuku? 


Huh, tu akan ea saja. Dengan 
kemampuarinya yang rendah itu..... 


"Nah, apa kataku, an ah ini ternyata ada pula 


Kembali Tiong Sin merasa perutnya panas. Kakek ini 
terlalu ' memandang rendah dan  menghinanya. 
Bagaimanapun juga dia tidak menganggap kepandaiannya 
terlalu rendah! Bahkan kalau dia mempergunakan Pedang 
Asmara dia tidak gentar melawan kakek ini sekali punl 
Akan tetapi, mereka ini adalah penolongnya, dan pula, 
pahanya masih terluka sehingga melawan mereka tidak 


/ 


K 


SZ 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


akan ada gunanya. Bahkan tentu dia akan dibunuh oleh 
kakek yang nampaknya kejam sekali ini. 


Gadis itu membalut pahanya dengan sobekan kain 
bersih. Setelah selesai, ia mengamati wajah Tiong Sin yang 
tampan, lalu ia berkata kepada ayahnya. "Boleh jadi ilmu 
kepandaiannya masih rendah, Ayah. Akan tetapi apa 
sukarnya membuat dia meai lihai? Kalau Ayah mau 
menerimanya sebagai murid..... 


"Huh! Murid?" 


"Ayah adalah seorang datuk besar. Siapa ti 
Pak-ong? Ayah adalah raja datuk di u 
segala ilmu kepandaian Ayah hanya di 
seorang. Aku seorang wanita dan “aku yuga malas, mana 
mampu menampung semua ilmu “dan kulihat dia ini 
seorang pemuda yang cukup be , ulet dan tabah, juga 
tahu diri. Kalau dia suka,menjadi murid Ayah, apa 
salahnya? Dia dapat PS d dan pembantu yang baik 
sekali!" 


Bukan main k N rasa hati Tiong Sin mendengar 
bahwa kakek jang E kering dan dingin itu adalah Pak 
ong! Dia per endengar bahwa di dunia persilatan, 
terdapat engine datuk besar yang amat terkenal, yang 
DAUN pat penjuru, masing-masing mendapat 
julukan sestrai dengan daerah yang mereka kuasai. Pak-ong 
berkuasa di utara, Tung-hai Kiam-ong atau Tung kiam 
berkuasa di tirnur, Nam-san Tok siang atau Nam Tok 
berkuasa di selatan dan di barat terdapat See-thian Mo-ong 
atau See Mo. Kiranya yang berada hadapannya ini adalah 
Pak-ong (Raja Utara| yang terkenal sebagai seorang di 
antara empat datuk sakti dari empat penjuru! Dia tidak ragu 
lagi akan kesaktian datuk ini, maka mendengar ucapan 


gadis itu yang mengandung anjuran kepadanya, serta merta 
dia lalu menjatuhkan diri berlutut di depan kakek itu. 
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"Kalau Lo-cianpwe sudi menerima teecu sebagal murid, 
teecu akan berterima kasih sekali dan akan melakukan 
segala perintah Lo-clan-pwe dengan patuh dan dengan 
taruhan nyawa!" 


Perhitungannya memang tepat. Biarpun wataknya aneh 
sekali, tadi Pak-ong yang bernama Ji Hiat itu telah mulai 
tertarik, apalagi dia melihat betapa puterinya yang amat 
disayangnya itu kelihatan suka kepada pemuda itu. Kalau 
dia berpura-pura bersikap dingin adalah untuk melihat 
bagaimana sikap pemuda itu. Dia tahu bahwa emuda itu 
tabah, cerdik, tampan dan memiliki bakat ya 
dapat dilihatnya ketika pemuda ini tadi-di 
orang-orang Mongol. Kalau digemblen 
menjadi seorang murid yang dapa S ibanggakan. Kini, 
melihat pemuda itu berlutut, dia AN en ata sikap 
dingin dan kakunya. 


"Bu Tiong Sin, dengar A Selain tidak mudah 
untuk dapat mempelajari Aan, harus berani lelah 
dan harus rajin berlati menjadi muridku berarti akan 


diadakan pertemuan antara Empat Datuk Besar untuk 
menentukan, s sdi antara kami yang paling tangguh, 


sebelum “1 iri saling uji kepandaian, harus masing- 


menghadapi ~ tangguh. Ketahuilah bahwa kalau 
n 


masing ukan seorang murid. Kalau engkau menjadi 
muridku, berarti engkaul kelak akan menghadapi murid- 
murid tiga orang datuk lain dan engkau harus mampu 
mengalahkan mereka. Kalau engkau kalah, mungkin akan 
tewas atau terluka. parah karena pihak lawan adalah orang 
orang tangguh. Masihkah engkau tertarik untuk menjadi 
muridku?" 


Tiong Sin masih berlutut dan dia menjawab tanpa ragu. 
"Teecu sanggup menghadapi segala bahaya, teecu bersedia 
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mempertaruhkan nyawa sebagai murid Suhu." Dia sudah 
berani menyebu suhu (guru). 


"Bagus! Kalau begitu, mulai saat ini engkau menjadi 
mundku, dan mengingat engkau lebih tua, biarpun kini 
kepandaianmu masih di bawah tingkat anakku Ji Kui Lan, 
engkau juga menjadi suhengnya (kakak seperguruan). " 


"Terima kasih, Suhu!" Dia memberi hormat berkali-kali, 
kemudian dia bangkit dan memberi hormat kepada gadis itu 
sambil berkata dengan sikap sopan dan menarik 

EA atas 


"Sumoi (adik seperguruan), terima 
kebaikanmu." Pahanya tidak begitu nyeri 1 


Kui Lan tersenyum dan deretan, gi 
putih nampak, membuat wajahnya itu kini nampak berseri 
dan penuh semangat, tidak seperti Ka ang nampak dingin. 


"Hi-hi-hik, Suheng. Hampi 
Kalau saja engkau tadi 


kuobati, golokku tentu s 
Diam-diam Ti terkejut, akan tetapi dia dapat 
menahan pesan dan bertanya, "Akan tetapi, 


mengapa engk. n membunuhku, Sumoi?" 
"Karena upin benci dan muak melinat seorang pria 
yang ceng an tak tahan menderita!" jawabnya acuh. 


Diam-diam Tiong Sin bergidik. Gadis ini memang manis 
sekali, dengan bentuk tubuh yang menggairahkan, dan 
kalau tersenyum seperti itu, nampak kehangatannya. Akan 
tetapi, di balik itu memiliki watak aneh, dingin dan juga 
luar biasa kejamnya! 


tadi engkau kubunuh. 
ih atau mengeluh ketika 
bunuhmu!" 


"Huh, kalau tadi dia tidak jadi ingin menjadi muridku 
setelah mendengar kesukaran yang kuceritakan, dia pun 
tentu sudan kubunuh!" kata kakek itu menirukan puterinya. 
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"Aku paling benci melihat orang muda yang bicaranya tak 
menentu." 


Diam-diam Tiong Sin memuji diri sendiri. Untung dia 
cerdik. Kiranya berdekatan dengan ayah dan puterinya ini 
merupakan hal yang amat berbahaya dan sejak sekarang, 
biarpun sudah menjadi murid Pak-ong, dia narus tetap 
berhati-hati dan dapat menyenangkan hati mereka. Siapa 
tahu, kesalahan sedikit saja sudan cukup membuat kumat 
gila mereka dan dia akan dibunuh begitu saja tanpa banyak 
alasan lagi! 


Ternyata obat luka itu manjur bukan KN diajak 
berjalan kaki, Tiong Sin sudah AN alan tanpa 
pincang, dan hanya terasa nyeri, se saja. Mereka 
melakukan perjalanan ke selatarm memasuki daeran 
Kerajaan Cin. Setelah melaku perjalanan sepekan 
lamanya, luka di paha Tio sudah sembuh sama 


sekali. S5 

Hari itu, mereka berti i lereng sebuah bukit yang 
sunyi dan tiba-tiba - mengajak mereka berhenti. Dia 
lalu menghadap ke ra, melihat dari lereng bukit itu. 
Nampak TN luas di utara karena di kaki bukit itu, 


di sebelan u erdapat tanah datar yang luas. Jauh di 
sana, aal ani y nampak jajaran gunung-gunung dan di 
balik gunung-gunung itulah tempat di mana dia dan 
puterinya tadinya tinggal. Gerakan orang-orang Mongol 
memaksa dia meninggalkan tempat itu karena dia tidak sudi 
memperhambakan dirinya kepada orang Mongol. Untuk 
menentang mereka, tentu saja dia tidak mampu. Apa 
artinya kekuatan seorang dua orang menghadapi pasukan 
yang puluhan bahkan ratusan ribu orang jumlahnya? Dia 
mempunyai banyak kenalan di selatan, bahkan beberapa 
orang pangeran di Kerajaan Cin dikenalnya. Maka, dia pun 
mengambil keputusan, mengajak puterinya untuk 
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mengungsi ke kota raja Cin, yaitu kota raja Yen-cing 
(sekarang Peking). Dan dalam perjalanan itulah dia dan 
puterinya melihat Tiong Sin dikeroyok pasukan Mongol 
lalu turun tangan menolongnya. 


Melihat kakek itu berdiri seperti patung dan wajan kakek 
itu nampak keruh dan muram, Tiong Sin merasa heran. 
Akan tetapi sebelum dia bertanya, lengannya disentun oleh 
Kui Lan dan gadis ini berkata, "Jangan kau ganggu Ayah, 
Suheng. Ayah sedang memandang ke utara dan terkenang 
kepada tempat tinggal kami di sana. Gerakan orang-orang 
Mongol itu memaksa kami meninggalkan t t itu dan 
pergi ke selatan." Aa 


Tiong Sin mengangguk, mengerti. a sepekan ini, 
dia dan kedua orang ayah dan anak anya melakukan 
perjalanan saja, hanya berhenti koi makan atau untuk 
melewatkan malam di mang 39 . Kakek itu bersikap 
pendiam dan dingin. SedangKan'sikap Kui Lan masih tetap 
aneh baginya. Kadang- gadis ini bersikap ramah 
sekali kepadanya, n bergembira, akan tetapi ada 
kalanya gadis itu sikap seperti ayahnya, diam dan 
dingin. Kalau sed seperti itu, Tiong Sin sama seknli 
tidak IN pel dan dia pun diam. Belum 

i 


pernah di ima pelajaran ilmu silat, baik teori 
maupun knya. Namun, dia tetap bersabar, apalagi 


pahanya juga harus sembuh dulu sama sekali. 


"Suheng, bagaimana dengan pahamu?" tiba-tjba gadis itu 
bertanya. Tiong Sin memandang ke arah paha kirinya. Dia 
kini mengenakan sebuah celana baru, pemberian Kui Lan 
yang membelikan pakaian untuknya ketika mereka 
melewati sebuah dusun di mana terdapat orang menjual 
pakaian. Pakaian sederhana namun kainnya tebal dan kuat, 
dan Tiong Sin berterima kasih sekali untuk perhatian itu. 


"Sudan sembuh, Sumoi." 
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"Sembuh sama sekali? Tidak terasi nyeri sama sekali 
kalau dipakai bergerak dan mengerahkan tenaga?" 


"Tidak, semalam sudah kucoba untuk berlatih silat dan 
ternyata tidak terasa nyeri sama sekali." 


"Bagus, kalau begitu, sudah tiba saatnya untuk menguji 
kepandaianmu, Suheng. Bangkit dan bersiaplah, mari kita 
bertanding agar Ayah dapat melihat sampai di mana tingkat 
kepandaianmu." 


Tentu saja Tiong Sin merasa girang bukan main. Kiranya 
diam-diam ayah dan anak itu mena 
kepadanya dan kalau selama sepekan ini dia'di 
adalah karena pahanya belum semb Gini, Kui Lan 
hendak mengujinya. Dia harus “memperlihatkan siapa 
dirinya yang sesungguhnya! Suda 
anak ini memandang renda 
perlihatkan bahwa dia buk 


yang berkepandaian rendah. 
an. Berapa sih kehebetan 


akan mampu menandi 
seorang gadis yang tisianya baru delapan belas tahun, masih 
belum dewasa A ? Akan tetapi, dia masih agak ragu 


seorang pemuda lemah 
merasa yakin bahwa dia 


1 
karena yang jaknya bertanding adalah sumoinya, 
bukan atas suhunya, maka dia pun menoleh dan 
ada kakek itu. 


Kiranya Pak-ong Ji Hiat kini telah duduk bersila di atas 
batu dan menghadapi mereka. Kakek itu mengangguk 
kepadanya. "Engkau boleh menandingi Kui Lan, hendak 
kulihat sampai di mana dasar ilmu silatmu." 


"Mari Suheng, dan jangan ragu-ragu, keluarkan semua 
kepandaianmu. Kita bertanding dengan tangan kosong!" 
tantang gadis itu yang sudah memasang kuda-kuda. Hampir 
saja Tiong Sin tak dapat menahan ketawanya melihat cara 
gadis itu memasang kuda-kuda. Kedua kakinya terpentang, 
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lutut ditekuk, kedua tangan di pinggang. Kuda-kuda ini 
biasa saja, akan tetapi yang lucu adalah pinggulnya! Pinggul 
gadis itu yang nampak menonjol besar ke belakang, 
bergoyang-goyang ke kanan kiri! Belum pernah selama 
hidupnya Tiong Sin melihat kuda kuda seperti itu, dengan 
pinggul bergoyang-goyang seperti seorang penari yang 
genit, atau seperti seekor kuda betina yang sedang berahi! 
Kalau saja dipasangi ekor tentu akan nampak semakin lucu! 
Betapapun juga, melihat pinggul besar itu bergoyang, hati 
Tiong Sin ikut pula bergoyang. 


Begitu Tiong Sin memasang kuda-kuda y koh dari 
ilmu silat Thay-san Kun-hoat yang di rinya dari 
gurunya, yaitu Yeliu Cutay, dengan p aki terpentang 
dan lutut ditekuk seperti yang dilakukam gadis itu, akan 
tetapi tanpa goyang pinggul, mel ia “kokoh kuat seperti 
gunung Thay-san, tiba-tiba gadi 9 rseru. 

"Suheng, lihat cannot bin tiba-tiba saja gadis itu 
sudah menyerang deng hsyatnya, dengan kaki 
melangkah meju, kah ecil-kecil namun cepat, dan 
kedua tangan yan Siapa dengan pukulan bertubi-tubi 
itu sungguh cepat.sekali gerakannya dan mengandung angin 
pukulan yan yat! Ketika meyerang, pinggulnya masih 
membusun lakang. Menghadapi serangan yang 
demka Spa dan mendatangkan angin, Tiong Sin 
bersikap hati-hati dan dia pun meloncat ke samping untuk 
mengelak sambil mencari kesempatan untuk membalas. 
Akan tetapi, mendadak tubuh gadis iu membuat gerakan 
aneh, meloncat dan tahu-tahu, tubuh itu berputar dan kaki 
kanan sudah melayang dengan gerakan seperti menendang 
ke belakang! Gerakannya sungguh mirip seekor kuda yang 
menendang, kaki kanan disusul kaki kiri dengan tendangan 
yang amat kuat, sedangkan kedua tangannya menjadi kaki 
depan, menekan tanah. 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


"Ahhh....!" Hampir saja Tiong Sin terkena tendangan 
yang tak tersangka-sangka dan amat kuat itu. Dia tidak 
sempat lagi mengelak, dan terpaksa menangkis sambil 
miringkan tubuhnya. 


"Dukkk.. !" Tendangan kedua kaki itu demikian kuatnya 
sehingga ketika Tiong Sin menangkis, walaupun dia sudah 
mengerahkan tenaga, tetap saja tubuhnya terhuyung ke 
belakang dan dia hampir roboh! 


Akan tetapi, Tiong Sin biarpun terkejut sekali, cepat 
meloncat dan berjungkir balik untu mengatur 
keseimbangan tubuhnya, lalu mengnadapi an itu yang 
telah berdiri tegak dengan kedua tangan O ak pinggang 
dan memandang kepadanya denga nyum manis. 


Senyum yang bagi Tiong Sin sepe Nji an dan membuat 
hatinya panas juga. Bagaimana a dalam segebrakan 
saja dia hampir robon? Kuda yang aneh itulah yang 
membuat dia lengah. Atau lebih tepat, pinggul yang indah 
itu yang membuat dia aspada. Kiranya memang 
ilmu tendangan N pert gerakan kuda! Dia harus 


lebih berhati-hati Diastidak tanu bahwa memang dari 
ayannya, gadis ia ah mewarisi ilmu silat yang disebut 


Kui-ma-kun sKuda Iblis) yang mempunyai banyak 
gerakan aneh antaranya tendangan yang dilakukan 
seperti se seekor kuda marah. 


Kini Tiong Sin yang mendahului dengan serangannya 
dan dia kini mengeluarkan semua ilmunya, juga 
mengerahkan seluruh tenaganya karena maklum bahwa 
gadis itu lihai bukan main. Namun, semua serangannya 
dengan ilmu silat Thay-san-kun dapat dielakkan atau 
ditangkis dengan amat baiknya oleh gadis itu dan kalau ia 
membalas, baik dengan pukulan kedua tangannya yang 
mirip dengan hantaman kedua kaki depan kuda yang marah 
atau dengan sepakan kedua kakinya, selalu Tiong Sin 


/ 


K 


Z2 


HI 


C 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


kewalahan dan terhuyung ke belakang. Jelaslah bahwa 
dalam ilmu silat tangan kosong, kalau dilanjutkan, Tiong 
Sin pasti akan kalah. Dia selalu terdesak dan setiap 
serangannya tidak ada artinya, sebaliknya kalau gadis itu 
menyerang, dia kewalahan dan beberapa kali hampir 
terpelanting. 


"Cukup, kini pergunakan senjata!" kata Pak-ong Ji Hiat 
yang merasa gembira karena ternyata tingkat kepandaian 
muridnya itu cukup untuk menjadi dasar mem elajari ilmu 
silatnya yang lebih tinggi. Dengan dasar seperti itu, tidak 
akan makan waktu terlalu lama bagi Tiong Si tuk dapat 
menguasai ilmu ilmu yang diajarkannya. , dia ingin 
melihat juga bagaimana tingkat a itu kalau 
bersenjata. 


Diam-diam liong Sin merasa sapi Dengan ilmu silat 
tangan kosong, dia memang han menghadapi ilmu 


silaf kuda goyang itu, aka si kalau dengan senjata, 
apalagi dengan N , pedang pusakanya yang 


ampuh dia akan atkan kebolehannya Rasakan 
Re 


engkau sekaran sombong Kalau bukan ilmu 
pedangku, tentu p g pusakaku akan membuat engkau 
tunduk! 


"Sin KSM sinar berkelebat ketika gadis itu 
mencabut senjatanya dan ternyata di tangan kanannya telah 
memegang sebatang golok yang tipis dan ringan. Ketika 
tangan kirinya bergerak nampak pula sinar keemasan dan 
tangan kiri itu telah melolos sebatang sabuk emas dari 
pinggangnya. Kiranya, sabuk yang tadi menghias 
pinggangnya yang ramping itu merupakan senjatanya pula. 


"Suheng, perlihatkan senjatamu!" kata gadis itu sambil 
tersenyum manis sekali. 
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Pak-ong Ji Hiat berseru dan tiba-tiba saja tangannya 
bergerak. Tiong Sin terkejut dan hendak mengelak, namun 
gerakan tangan itu luar biasa sekali. Tiba-tiba ada jari 
menyentuh siku dan pergelangan tangannya, sedemikian 
cepatnya sehingga tahu-tahu tangannya lumpuh dan pedang 
itu terlepas dari pegangannya, dan sudah berpindah ke 
tangan gurunya! 


Pak-ong Ji Hiat mengamati perai Oi tidak 
mempedulikan muridnya dan berkali-kali mengeluarkan 
seruan kagum dan heran. "Huh. A hebat..... 
mungkinkah ini? Benarkah ini B ewa Hijau?" Dia 
menggerak-gerakkan pedang d pak gulungan sinar 
hijau yang mengeluarkan bunyi nyaring merdu, dan terasa 
hawa sejuk nyaman! DN kau memperoleh pedang 


pusaka ini, Tiong Sin?" 
Ditanya EN Sin terkejut. Akan tetapi nada 
a 


suara gurunya rą dan dia pun menjawab sejujurnya, 
"Tecu meneri ya sebagai hadiah dari guru teecu yang 


pertama." KS 


"Siapa urumu itu?" . 
"Namanya..... Yeliu Cutay..... 


Kakek itu menggeleng kepala, tidak mengenal nama itu. 
"Sungguh heran pernah aku mendengar berita angin dari 
para kepala suku di utara bahwa yang memiliki pedang 
yang dibuat dari Batu Dewa Hijau adalah Jenghis Khan 
yang kini menjadi raja besar orang Mongol. Tidak tahunya 
sekarang berada di tanganmu! Engkau sungguh beruntung 
sekali Tiong Sin, mendapatkan pedang seperti ini dan guru 
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seperti aku." Dia mengembalikan pedang itu kepada 
muridnya. "Nah, kalian bertandinglah!" 


Dengan hati besar karena mengandalkan pedangnya, 
Tiong Sin melintangkan pedang di depan dadanya, lalu 
berkata kepada Kui Lan, "Sumoi, silakan engkau mulai 
menyerang, aku telah siap!" Dia tersenyum melihat betapa 
gadis itu seperti terpesona, memandang kepadanya dengan 
mata terbelalak penuh kagum dengan mulut setengah 
terbuka, setengah senyum yang aneh, dan seperti orang 
kaget ketika dia mengeluarkan ucapan itu, seolah-olah baru 


sadar dari lamunan. A 
"Eh, ohhh..... baiklah. Kau samb rangan ini, 


Suheng!" katanya, dan goloknya menyatnb . Ketika Tiong 
Sin menangkis, terdengar bunyi Jaring dan golok itu 
terpental! Diam-diam Tiong Sin SA girang. Kalau tadi 
ketika mereka bertanding deng sangan kosong, jelas dia 


kalah kuat dalam hal tenagavsin-kang, kini golok itu 
terpental, tanda bahwa dalam penyerangannya 
tidak am Oa uruh tenaganya! Ini berarti 


mengalah, dan mel ndang matanya tadi, jelas bahwa 
gadis itu sudah, Ha at dia talukkan melalui pengaruh 
Li 


Pedang Asmar 

"Kui À g yang betul untuk mengujinya. Hayo!" 
bentak Pa g Ji Hiat dan kembali gadis itu seperti baru 
sadar dan mulailah ia menyerang dengan golok, dibantu 
oleh sabuk emasnya. Namun, tetap saja gerakannya ragu- 
ragu, seolah-olah ia merasa khawatir kalau kalau senjatanya 
akan melukai pemuda yang tiba-tiba saja nampak begitu 
menarik dan telah membangkitkan gairah yang menggelora 
dalam hatinya. Tiba-tiba saja ia tahu bahwa ia telah jatuh 
cinta kepada pemuda yang kini menjadi suhengnya itu, 
maka ia khawatir kalau sampai ia melukai pemuda itu! 
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Karena Kui Lan tidak menyerang dengan sungguh- 
sungguh, gerakannya serba kurang, kurang cepat dan 
kurang kuat, maka tidak sukar bagi Tiong Sin untuk 
mengimbanginya, untuk mengelak, menangkis dan balas 
menyerang. Namun, dia sendiri bukan orang bodoh. Dia 
tidak mau melukai sumoinya, bukan saja karena takut akan 
akibatnya, melainkan juga karena dia yang mata keranjang 
tentu saja merasa sayang kalau sampai kulit halus mulus itu 
terluka, kulit yang sepantasnya dibelainya! Terjadilah 
pertandingan yang berjalan lambat karena keduanya 
menjaga agar jangan sampai melukai lawan! a 

Diam-diam Pak-ong Ji Hiat merasa nan tetapi 
juga girang. Jelas bahwa puterinya Ba cinta kepada 
Bu Tiong Sin! Padahal biasanya, Kui selalu menolak 


pilihan puterinya ini tidak terl 


pemuda yang tampan dan gagah 
muridnya malah! Puteri penah berkata kepadanya 
dengan tegas bahwa hanya mau menjadi isteri seorang 


pria yang mampu hkannya dalam ilmu silat. Dan 
tentu saja sekaran ui Lan dapat kalah kalau memang 
ia mengalah! Ta ata Kui Lan menghendaki agar Tiong 


Sin Pa bih lihai darinya, tidak sukar. Kalau dia 
P 


ngecewakan. Seorang 
an lebih dari itu, menjadi 


muda itu yang nampaknya berbakat, 
tentu pem itu akan memperoleh kemajuan dan dapat 
melewati Kui Lan, setidaknya mampu menandinginya. 


Melihat betapa "pertandingan" itu lebih tepat dinamakan 
adu hati-hati agar jangan melukai lawan daripada adu 
tenaga dan kepandaian, sambil tersenyum Pak-ong berseru, 
"Sudah! Cukup, berhentilah kalian!" 


Kedua orang itu meloncat ke belakang dan Tiong Sin 
segera menyimpan pedangnya. Kui Lan nampak tersipu 
ketika memandang kepada ayahnya, karena melihat 
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ayahnya tersenyum senyum itu ia pun mengerti bahwa 
ayahnya dapat menduga akan isi hatinya. 


"Ayah, engkau gemblenglah Suheng baik-baik, dan aku 
percaya kelak dia akan dapat mengungguli aku!" katanya 
dengan terus terang. 


Mendengar ini, Pak-ong yang biasanya berwajah muram 
itu tersenyum lebar. "Ha, engkau dengar itu, Tiong Sin? 
Kalau engkau tidak berlatih dengan rajin sehingga dapat 
mengungguli Kui Lan, jangan harap engkau sakan dapat 
memetik bunga bukit-bukit Utara!" N 


Tentu saja Tiong Sin maklum yang di dkan, dan 
sambil tersenyum dia pun menjawab de uara sungguh 
sungguh, "Teecu akan belajar dengan rajin dan mentaati 


semua perintah dan pesan Suhu. J harap Sumoi yang 
sudah lebih dahulu belajar, suka eri petunjuk." 


"Suneng, jangan terlalu a. Engkau cukup hebat, 
terutama ilmu anya meS ui Lan sambil mengerling 
iahkan senyum manis sekali. 


tajam dan mulutny 
Demikianlah, Ni itu, Tiong Sin menerima 
@ 


gemblengan dari ong, seorang di antara empat datuk 
empat penj ng sakti. Dia memang telah memiliki 
dasar y aitu ilmu-ilmu kilat yang dipelajarinya 
dari Yeli 2 Selain itu, dia memiliki bakat yang baik 
pula, maka ditambah kerajinannya, maka dia memperoleh 
kemajuan cepat sekali ketika menerima gemblengan dari 
Pak-ong. Lebih lagi karena dia mempunyai teman berlatih 
yang juga lihai, yaitu sumoinya sendiri, Ji Kui Lan. Hal ini 
membantunya banyak sekali dan dia cepat menguasai ilmu- 
ilmu yang diajarkan datuk itu kepadanya. Dan dia pun 
mengikuti gurunya bersama sumoinya yang meninggalkan 
daerah Mongol memasuki daerah kekuasaan Kerajaan Cin. 


s0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 
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"Hayo kita berlatih lagi, Hong-ko Jurus-jurusmu itu 
masih kaku. Kalau menghadapi aku saja masih belum 
sempurna benar, mana mungkin engkau dapat bertahan 
menghadapi jurus-jurus yang dimainkan ayah? Hayo, 
kausambut seranganku ini!" Setelah berkata demikian Ang 
Siang Bwee sudah menyerang Kwe San Hong dengan ilmu 
silat tangan kosong yang menjadi andalan ayahnya, yaitu 
Hek-In Pay-san (Awan Hitam Mendorong Bukit). Dari 
kedua telapak tangannya mengepul uap hitam dan pukulan- 
pukulan yang dilancarkan sungguh dahsya an main, 
selain cepat sekali juga mendatangkan a ahsyat dan 
pukulan itu mengandung racun! 


Terpaksa San Hong mengelak 
gadis itu hanya bermaksud me 
serangannya sungguh-sunggu kalau dia lengah bisa 
berbahaya.! Pukulan Hek-in Pay-san kalau mengenai bagian 
tubuh secara tepat, dapa hayakan dan sukar sekali 
dicari obatnya. Dia,s sudah mengalaminya. Pukulan 
Hek-in Pay-san y lakukan Nam Tok, ayah gadis itu, 
pada dirinya mem dia berada dalam cengkeraman maut 
dan hanya be bantuan Siang Bwee saja dia dapat di 


dapat Ha ng Kiam, datuk di timur itu. Dan untuk 


dapat m serangkaian serangan Siang Bwee yang 
menggunakan ilmu dahsyat itu, terpaksa dia memainkan 
ilmu-ilmu yang dipelajarinya secara singkat dari Tung 
Kiam. Ilmu-Ilmu ini memang sengaja diciptakan oleh Tung 
Kiam untuk menghadap Hek-in Pay-san dari Nam Tok. 


Hubungan antara empat orang datuk besar itu memang 
aneh sekali. Sejak muda mereka itu saling bersaingan, saling 
tidak mau kalah dalam hal apa saja. Kalau yang seorang 
mendengar bahwa di antara mereka ada yang menciptakan 
suatu ilmu baru yang lihai, tentu dia akan menyelidiki dan 
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akan menciptakan ilmu lain yang sengaja dibuat untuk 
menghadapi ilmu baru dari saingan itu. Oleh karena itu, 
seperti juga dengan tiga orang tokoh lainnya, diam-diam 
Tung Kiam menyelidiki ilmu-ilmu baru dari tiga orang 
saingannya dan dia pun menciptakan ihm ilmu untuk 
menghadapi semua ilmu lawan itu! Maka, ketika 
mendengar bahwa Kwe San Hong dimusuhi oleh Nam Tok 
hendak mengadu ilmu dengan datuk selatan itu, tanpa ragu- 
ragu lagi dia lalu mengajarkan ilmu yang khas 
diciptakannya untuk melawan Hek-in Pay-san dari Nam 
Tok. Padahal San Hong bukan muridnya, a ada 


rasa suka dalam hatinya kepada pemuda tin ar itu. 


-o-Dewikz-o00- G 


Jilid 


Jelas bahwa dia PE ilmu itu dengan harapan 
agar pemuda itu aS kan seorang di antara tiga 


saingan besarnya itu! 
Biarpun dia menerima D ilmu yang khas untuk 


menghadapi -n Pay san, tentu ilmu yang hanya 


dipelajarin ma seminggu itu tidak akan banyak 
penanya Sepang di situ tidak ada Siang Bwee yang 


membantunya. Gadis itu yang mengajaknya berlatih dan ia 
menggunakan ilmu Hek-in Pay-san sehingga tentu saja San 
Hong dapat mempergunakan ilmu yang dipelajarinya dari 
Tung Kiam itu dengan sebaiknya. Apalagi gadis itu juga 
membantunya, memberi petunjuk akan bahayanya ilmu 
Hek-in Pay-san. Biarpun tingkat gadis itu tentu saja tidak 
dapat disamakan dengan tingkat ilmu kepandaian ayahnya, 
namun setidaknya San Hong sudan mengenal ilmu itu dan 
dapat mengatur cara menghadapinya, tidak akan terkejut 
lagi kalau kelak Nam Tok menyerangnya dengan ilmu itu. 
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Setelah merasa puas melihat kemajuan San Hong 
sehingga pemuda itu dapat menghindarkan diri dari semua 
jurus ilmu silat Hek-in Pay-san walaupun belum sempurna 
benar, Siang Bwee menjadi girang dan menghentikan 
serangannya. Mereka berdua merasa lelah dan mereka 
duduk beristirahat di bawah pohon besar itu. 


"Engkau sudah memperoleh kemajuan, Hong ko.” kata 
Siang Bwee sambil mengusap keringat dari dahi dan 
lehernya. Gadis ini nampak seperti seorang pemuda remaja 
yang tampan dan lincah. Akan tetapi dalam pandangan San 
Hong, ia tetap seorang gadis yang cantik jelfaxdan manis 
sekali, dengan wataknya yang aneh, be ma ugal- 
ugalan dan nyentrik, pandai sekali berd erdik dan licik 
bukan main, kadang dapat juga befsikap”galak dan ganas, 
namun di lain saat dapat bersikap penuh kehangatan 
dan kewanitaan. Melinat gadis“ ermandi peluh, San 
Hong teringat bahwa semua jerih payah gadis itu dilakukan 
demi dia! Gadis ini pula sange menyelamatkannya dari 
ancaman maut ketika di a oleh pukulan ayah gadis . 
Dengan berani mati AN dan licik, fidis itu telah dapat 
mengelabui seora k sesat macam Tung Kiam untuk 


mengobatinya ai sembuh, bahkan telah melatihnya 
dengan ilm; da unuk menghadapi Nam Tok. Bukan itu 
saja, b A is itu rela berjanji palsu untuk mau 
dijodohkam,dengan Cu See Han putera Tung Kiam, mau 
pula menerima ciuman sebagai tanda suka. Padahal, semua 
itu dilakukannya demi San Hong! 


"Bwee moi......... 


Gadis itu mengangkat mukanya yang kemerahan karena 
baru saja digosoknya untuk menghapus keringat. Sepasang 
pipi itu, tepat di bawah kanan kiri sepasang mata, di bagian 
tulang pipi yang menonjol, nampak merah sekali seperti 
buah tomat matang. Pantas wanita kota suka memberi 
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pemerah pada kulit pipi di bagian itu. Kiranya semua itu 
untuk meniru kemerahan aseli yang terdapat pada pipi gadis 
yang sehat seperti Siang Bwee. Memang manis sekali! 


"Ada apakah, Hong-ko?" tanyanya dengan alis berkerut 
dan lesung pipit muncul di kanan kiri mulutnya. Makin 
manis! 


"Bwee-moi, kenapa engkau begini baik kepadaku?" 


"Eh? Siapa yang baik kepada siapa? Engkau hampir mati 
karena pukulan ayah ku, dan engkau masih Bi bahwa 


aku baik?" 

San Hong mengamati wajah itu akan ESA untuk 
dapat menjenguk isi hati melalui yang mudah 
berubah itu. "Ayahmu memang Iku, akan tetapi 
engkau.....engkau selalu sa bahkan engkau 


telah berkorban untuk E n aku. Kenapa, Bwee 


moi?" 

"Habis, bagaimana A9 ia aku harus ikut-ikut 
ayah, menambahi nn Ba Hong-ko, ayah 
telah D aa puterinya hendak menebus 


dengan menolon Bukankah itu sudah tepat namanya? 
Aku hanya Au kesalahan ayah kepadamu." 


"Tapi, e-moi, ayahmu memukulku karena aku 
hendak membunuhnya!" 


Gadis itu mengerutkan alisnya, nampak kecewa sekali. 
"Aih, Koko, kalau saja engkau tidak melakukan hal itu! 
Kalau saja engkau tidak memusuhinya..... " 


"Mana mungkin, Bwee-moi? Ayahmu telah membunuh 
banyak penduduk dusun Po-lim-cun, termasuk ayah ibuku!" 
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"Aku tidak percaya!" Gadis itu berkeras mengeluarkan isi 
hatinya. "Aku mengenal ayahku sendiri! Dia tidak akan 
melakukan hal itu!" 


“Tap. tapi penduduk Po-lim-cun ada yang 
memberitahu kepadaku, dan juga ayahmu sendiri tidak 
menyangkal, bahkan mengaku telah membunuhi semua 
orang itu!" 

"Tentu saja! Memang demikian itu watak ayahku." 

San Hong memandang heran. "Bagaimana ini, Bwee- 
moi? Kau bilang bahwa tidak mungkin ayah 


pembunuhan pembunuhan itu, dan kau bi 
tentu saja ayahmu mengaku telah melak 


ula bahwa 
ya!" 


Gadis itu mengangguk-anggu a ang demikianlah 
watak ayahku. Di bukan sorang pengeat maka tidak 
mungkin dia sudi membunubi g orang dusun yang 
lemah dan sama sekali bu wannya itu. Dia belum 


pernah membunuh oran ukan lawan seimbang dia 
akan merasa malu u embunuh orang yang tingkat 


kepandaiannya ja ih rendah darinya. Apalagi 
membunuh orang bi 


dusun yang bodoh dan lemah. Itu 
bukan watak arena itulah aku tetap tidak percaya 
bahwa dia elakukan pembunuhan terhadap ayah 


ibumu uduk dusun Po-lim cu itu." 


"Tentu saja! Ayah bukan seorang pengecut yang takut 
mengakui apa saja dan berani menghadapi akibatnya. Dia 
merasa malu untuk menyangkal! Bahkan dia berani 
mengakui segala perbuatan yang menggegerkan, walaupun 
bukan dia yang melakukannya. Kalau ada orang bertanya 
siapa yang sekarang memimpin orang Mongol yang hendak 
menyerbu ke selatan, tanpa sangsi lagi ayah tentu akan 
berani mengakui, bahwa dialah yang menjadi pemimpin 
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pemberontakan. Andaikata ada perbuatan yang 
menggemparkan, misalnya pembunuhan terhadap kaisar, 
atau pencurian pusaka dari istana, atau pembunuhan kejam 
terhadap ratusan orang atau perbuatan yang paling kejam 
dan biadab, tentu ayah akan mengakuinya sebagai 
perbuatannya! Makin jahat dan makin berbahaya 
akibatnya, dia akan merasa semakin gembira. Itulah 
ayahku! Itulah Nam-san Tok-ong!" kata gadis itu dengan 
nada suara bangga. 


Tentu saja San Hong menjadi bengong, terheran-heran 
dan di dalam hatinya masih tidak percaya 
memiliki watak seaneh Nam Tok. Be 
Atau gadis ini hanya ingin 2 NS ama ayahnya 
saja? š 


e 
Map tapi mengapa begini ahem Kalau bukan 
ayahmu yang membunuhi A ng dusun Po-lim-cun, 


padahal ayahmu telah me dan ada penduduk yang 
melihat sendiri, lalu sia melakukannya? Kepada 
siapa aku harus ftu pertanggunganjawab terhadap 
perbuatan yang a: 23 am itu, Bwe-moi?. Kalau engkau 
menjadi aku, laluapa yang akan kaulakukan?" 

Gadis i yum. "Percayalah kepadaku, Koko. Aku 
akan m dan aku yakin kelak aku pasti akan 


dapat me ngkar rahasia itu. Aku akan mengakali ayah 
agar dia membuat pengakuan sebenarnya. Akan tetapi 
engkau harus bersabar, dan jangan membiarkan hatimu 
panas dan engkau menantang ayahku! Kalau kaulakukan 
itu, aku tidak akan membantumu, bahkan aku akan 
memusuhimu, Koko! Bayangkan saja, engkau menantang 
ayahku dan hendak membunuhnya untuk perbuatan yang 
aku yakin tidak dia lakukan! Sebelum engkau 
menantangnya, aku yang akan menantangmu lebih dulu. 
Sebelum engkau membunuhi ayahku, engkau harus 
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membunuhku lebih dulu. Engkau hanya akan dapat 
menyerang ayahku kalau melewati mayatku!" 


"Bwee-moi.....!" San Hong terkejut bukan main, akan 
tetapi dia melihar bahwa gadis itu tidak main-main, bahkan 
kedua mata gadis itu menjadi basah? Siang Bwee 
mengeluarkan air mata, menangis? sungguh tak masuk akal, 
gadis yang berhati baja itu! Hatinya menjadi lunak dan dia 
pun menarik napas panjang berkali-kali. 


"Baiklah, Bwee-moi, aku akan bersabar dan akan melihat 
bagaimana hasil penyelidikanmu." 


Begitu mendengar janji ini, tiba-tiba Sia e bersorak 
girang dan gadis ini lalu meloncat erangkul San 
Hong! Sejenak ia menempelkan mukanya di dada yang 
bidang itu, akan tetapi hanya lar dan ia sudah 
melepaskan lagi rangkulannya undur ke belakang, 
memandang kepada San dengan wajah berseri 


gembira. 

"Terima kasih, Hon A. kasih! Aih, engkau tidak 
tahu betapa janji seperti melepaskan batu sebesar 
gunung yang selama menekan hatiku! Aih, terima kasih 
dan “IN k engkau baru akan tahu bahwa aku 
benar!" xS 


Meliha embiraan dan kebahagiaan hati gadis itu saja 
sudah merupakan sesuatu yang amat menyenangkan hati 
San Hong. Jangankan hanya berjanji seperti itu, biar 
disuruh apa pun yang lebih berat, rasanya dia akan 
melakukannya untuk membahagiakan hati Siang Bwe 
seperti itu. Gadis ini memang selalu lincah dan Jenaka, 
akan tetapi kebahagiaan yang diperlihatkannya tadi sunggu 
menyentuh perasaan nati San Hong karena terasa-benar 
olehnya betapa senang dan bahagia perasaan gadis itu 
ketika mendengar janjinya tadi. Dia akan memegang 
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janjinya. Bukan berarti dia akan memaafkan Nam Tok, 
melainkan dia akan bersabar dan menyelidiki lebih teliti 
sebelum memastikan bahwa Nam tok yang melakukan 
pembunuhan di dusun Po-lim-cun itu. 


"Mari kita lanjutkan perjalanan, Bwee moi." 


”Hong ko, aku ingin sekali mampir dulu di kota raja 
sebelum pulang ke selatan. Maukah engkau, Hong ko? Aku 
ingin sekali makan bebek panggang yang dijual oleh rumah 
makan di sudut timur kota raja. Pernah ayah mengajak aku 
ke sana dan kami makan bebek panggang dj sana. Wah, 
lezatnya bukan main, Hong-ko. Di tem , belum 
pernah aku dapat menemukan masakan at itu! Aku 
ingin sekali, Hong-ko!" 


e 


yee-moi, kalau kita 
akan waktu lama." 


San Hong mengerutkan alisnya 
singgah dulu di kota raja, tentu 


"Tidak! Paling lama han tambah satu bulan saja. 
Aku ingin sekali, Hon lau tidak dituruti, tentu 


dalam perjalanan pul akan mengiler di sepanjang 


jalan!" A 

Mau tidak D Hong tertawa membayangkan gadis 
itu akan m “sepanjang jalan! Bukan main! Untuk 
makan ggang saja harus membuang waktu 
sebulan! ada gadis lain seaneh ini? Akan tetapi, lebih 


aneh lagi, dia tidak sampai hati untuk menolaknya. 
"Baiklah, Bwee-moi, kita ke kota raja lebih dulu." 


Siang Bwee bersorak girang dan sejenak ia memegang 
lengan San Hong. 


"Terima kasih, Hong-koko. Memang sejak semula aku 
sudah tahu bahwa engkau seorang yang amat baik." 
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Mereka melakukan perjalanan cepat dan kurang lebih 
sepuluh hari kemudian mereka tiba di sebuah hutan yang 
lebat di sebelah selatan kota raja Yen-cin Kota raja sudah 
dekat, tinggal setengah hari perjalanan dengan kuda saja. 
Ketika mereka memasuki hutan itu, matahari telah naik 
tinggi sehingga legalah hati mereka. Tidak enak melakukan 
perjalanan di bawah terik matahari yang sedang panas- 
panasnya, dapat membakar kulit dan Siang Bwee tidak suka 
kalau sampai kulit mukanya menjadi hitam terbakar panas 
matahari. Melakukan perjalanan melalui hutan“yang penuh 
dengan pohon di tengah hari itu nyaman dan s Ag 

"Perutku lapar, Koko. Bekal kita ingat ki dan 
daging dendeng asin. Hutan ini bes lebat, tentu 
mudah mencari kijang atau kelinci, $ site ya burung. Kita 
cari daging, kita panggang dan bersama roti kering 
di bawah pohon yang sejuk haw. “tentu lezat." 


San Hong tersenyum. " tidak lebih baik cepat- 
cepat melanjutkan perjalafag ar segera sampai ke kota 
nggang di sana?" 


raja lalu menikmati Na 
"Wah, masih ja lau dilanjutkan, telah malam gelap 
baru kita akan s tke sana. Perutku sudah lapar sekali." 


"Makin akin baik, Bwee-moi. Bukankah lapar 
merupa paling lezat?" San Hong menggoda. 


"Ihhh, engkau pandai berpura-pura. Ketika kita berjalan 
tadi, beberapa kali aku mendengar ayam jantan berkokok 
dari dalam perutmu!" 


"Kau juga!" 


Keduanya tertawa dan mereka lalu mulai berindap-indap 
mencari binatang buruan untuk disantap. Tak lama 
kemudian, mereka melihat sekor kijang berloncatan dan lari 
ketakutan. Akan tetapi larinya tidak kencang lagi, bahkan 
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terhuyung-huyung. Tanpa menanti lebih lama lagi, Siang 
Bwee mengayun tangannya dan sebuah batu sebesar 
kepalan tangan, batu yang runcing dan sejak tadi 
dibawanya, meluncur ke arah kepala kijang itu Tepat sekali 
batu itu mengenai kepala dan kijang itu pun rebah, 
berkelojotan sebentar dan tewas dengan kepala retak retak! 


Dengan berloncatan gembira seperti seorang anak kecil 
Siang Bwee lari menghampiri tempat robohnya kijang itu, 
di ikuti San Hong yang juga merasa gembira. Dengan 
beberapa loncatan saja mereka tiba didekat bangkai kijang 
itu. Kijang itu rebah dan mati, akan tetapi 
mereka tertegun adalah ketika mereka m 
sebatang anak panah menancap di tubu g, tidak tepat 
benar kenanya maka kijang itu tida ati dan masih 
mampu berlari dan meloncat tadi. ï 


"Wah, kijang ini sudah terlukai" kata Siang Bwee dan 
karena heran dan penasaran, ia merenggut lepas kain 
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penutup kepalanya sehingga rambutnya yang panjang dan 
agak berikal itu terlepas dai terurai ke bawah. Ia tidak 
peduli, karena di dalam hutan itu ia tidak perlu terlalu 
menjaga penyamarannya. Binatang hutan tidak akan tahu, 
atau kalau tahu pun tidak akan peduli apakah ia laki-laki 
atau perempuan! Siang Bwee menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal dan San Hong memandang dengan hati geli. 
Pakaianny pakaian pria, akan tetapi rambutnya yang terurai 
itu jelas rambut wanita. Dalam keadaan setengah-setengah 
itu mengapa Siang Bwee tetap saja nampak begitu menarik? 


Tiba-tiba mereka berdua membalikkan karena 
mendengar suara jejak kaki orang da a saat itu 
terdengar bentakan nyaring, "Siapa pa mengganggu 
buruan kami?" Dan muncullah empat orang mengiringkan 
seorang laki-laki yang pakaiannya daah dan gagah. Lima 
orang itu semua memegang bu di punggung mereka 
terdapat tempat anak panah n tetapi, biarpun mereka 
membawa busur dan anak tidak mungkin mereka itu 
pemburu-pemburu mi ena pakaian mereka itu 
mewah dan gaga ma sekali pria yang berada di 
depan. Pria ini D nya jangkung jenggotnya panjang dan 

8 


sikapnya berwibawà sekali. 


Biarpun Wind ang itu kelihatan gagah, berusia antara 
empat p an lima puluh tahun, dan kelihatan bengis 
berwibawa.” Siang Bwee tidak menjadi takut. Sambil 
bertolak pinggang, ia melangkah maju, tidak peduli akan 
rambutnya yang terurai karena memang sudah terlanjur 
begitu. Ia pun tidak mengubah suaranya, suara wanita yang 
nyaring melengking. 


"Siapa mengganggu buruan siapa? Kita berada di rimba 
raya! Semua binatang buruan adalah milik rimba, binatang 
liar. Siapa yang berhasil merobohkan seekor binatang 
hutan, dialah yang berhak memilikinya.” 
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Pria jangkung itu memandang dengan sinar mata kagum. 
Ketika empat orang yang berada di belakangnya hendak 
marah, dia mengangkat tangan menyuruh mereka diam, 
lalu dia berkata kepada Siang Bwee. 


"Nona yang gagah perkasa dan cantik jelita, tentu 
engkau melihat bahwa kijang ini sudah terluka oleh anak 
panah kami dan kami sedang memburunya." 


"Hemmm, siapa tidak pandai berburu lebih baik tinggal 
di rumah. Sebatang anak panah telah diluncurkan, akan 
tetapi binatang buruan tidak juga roboh seba kaya masih 
mampu lari cepat. Akulah yang telah ata hkannya 


dengan sambitan batu yang mengenai ke yalanya. Binatang 
kijang ini milikku, dan kalian boleh,mengarfibil anak panah 


yang tidak berguna itu!" Ns 

Sementara itu, San Hong c Tea hormat dan 
berkata dengan suara penuh t, "Harap Cu-wi (Anda 
kalian) sudi memaafkan yang tidak tahu bahwa 
binatang buruan ini s u-wi kejar. Kalau Cu-wi 
menghendakinya, ansambil, kami akan mencari yang 


" 


e 
"Tidak bis itu!" tiba-tiba Sia Bwee memotong 
ucapan Sanyl dengan marah. "Hong-ko, kenapa engkau 
am jadi begini penakut? Aku tidak takut kepada 
mereka, n kalau mereka hendak memaksa dan 


mengambil kijang ini mereka harus lebih dulu mengalahkan 
aku" 


Mendengar ini, kembali empat orang yang berada di 
belakang si jangkung itu kelihatan marah, akan tetapi pria 
jangkung itu sebaliknya malah tertawa bergelak, lalu 
menoleh kepada mereka sambil berkata, "Pernahkah kalian 
melihat seorang wanita begini hebat? Cantik jelita, gagah 
perkasa, pemberani, sungguh mengagumkan! Kalau saja 
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kami dapat mempunyai seorang selir seperti dia! Akan 
amanlah rasanya." Lalu dia memandang kepada Siang 
Bwee sambil berkata dengan sikap sungguh-sungguh, 
"Nona, maukah engkau menjadi selir kami? Atau, kalau 
engkau suka menjadi selir seorang di antara para pangeran 
muda, juga hal itu sudah cukup menyenangkan hati 


" 


Wajah itu menjadi pucat, lalu merah sekali, matanya 
melotot dan hampir Siang Bwee tak mampu mengeluarkan 
kata-kata saking marahnya mendengar ucapan yang 
dianggap teramat sangat menghinanya itu. 


"Apa kamu bilang? Heiii, hati-hati mi itu mulut! 
Siapa sudi menjadi selir. Enak saja bicara...” ! 


"Bwee-moi, tahan.....!" Tiba-tib 1 Hong memegang 
lengannya dan menariknya ke b g ketika melihat gadis 
itu hendak bergerak menye j 
tersenyum dengan pandan 


"Koko, lepaskan, biat kuhajar dia.....! 
"Ssttttt..... lihat Ng rambut berbentuk liong (naga) 
dan lihat sulaman pada baju, juga naga..... jangan-jangan 
beliau adala Sinda.....!" bisik San Hong. 


"Sri..A ginda raja.....?" Mata Siang Bwee terbelalak 
dan ia mengamati wajah pria yang masih tersenyum berdiri 
di depannya itu. 


"Benar, kalian berhadapan dengan kami, Wai Wang 
Kaisar Kerajaan Cin Kami bermaksud baik, Nona, bukan 
bermaksud menghinamu." kata Raja Wai Wang. Raja atau 
Kaisar Kerajaan Cin yang baru ini memang suka sekali 
berburu binatang hutan, di samping suka pula 
mengumpulkan wanita cantik! 
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Selagi Siang Bwee bengong, tak mampu menjawab atau 
bergerak saking kagetnya mendengar bahwa pria yang 
dimaki-maki dan dimarahinya itu adalah seorang kaisar, 
tiba-tiba terdengar suara banyak orang dan bermunculanlah 
belasan orang yang mengepung tempat itu. Seorang di 
antara mereka, yang bertubuh pendek gendut, tertawa 
bergelak. 


"Ha-ha-ha, Sri baginda Wai Wang. Kami telah berhasil 
memancing Paduka berpisah dari pasukan dan hanya 
dikawal empat orang di tempat ini. Paduka telah dikurung. 
Menyerahlah untuk menjadi tawanan kami terpaksa 
kami mempergunakan kekerasan!" KS 
Kaisar Wai Wang terkejut dan Goa ketakutan. 


Empat orang pengawalnya segera melindunginya dan 


sambil bersembunyi di belak mereka, kaisar itu 
membentak untuk mengembali ibawanya. 
"Siapakah kamu, berani erontak di depan kami?" 


Si pendek gendut w ertawa bergelak. "Ha-ha-ha, 
Sribaginda Wai atlah baik-baik. Kami bukanlah 
rakyatmu! Kami, a untuk Sang Maha Raja Jenghis 
Khan dan kamm hendak menawan Paduka untuk kami 
hadapkan aja kami!" 


Bukan din kagetnya Kaisar Wai Wang mendengar ini 
dan tubuhnya gemeter. Empat orang pengawalnya sudah 
mencabut pedang masing-masing. Aka tetapi pada saat itu, 
San Hong dan Siang Bwee sudah meloncat ke depan 
menghadapi si gendut pendek itu. 


"Harap kalian lindungi kaisar!" kata Siang Bwee kepada 
empat orang pengawal kaisar itu dan ia sendiri sudah 
menyamber sebatang kayu ranting pohon lalu menudingkan 
tongkat itu ke arah muka si pendek gendut. "Engkau ini 
kura kura menjemukan, Jangan menjual lagak di sini!" 
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Akan tetapi pada saat itu, seorang di antara para pengepung 
sudah melontarkan tombaknya ke arah Siang Bwee. 
Tombak meluncur cepat ke arah lambung gadis itu. 


"Bwee-moi, awas.....!!" Seru San Hong namun terlambat. 
Dengan kecepatan kilat, tombak yang dilontarkan itu telah 
mengenai lambung gadis itu. 


"Tranggg.....!" Tombak itu terpental seperti mengenai 
lambung yang terbuat dari baja saja! Dan gadis itu 
tersenyum senyum nakal memandang kepada San Hong. 


"Hong-ko, kau kaget? Tombak tumpul i na dapat 
melukai aku? Mari kita hajar anjing-anjing ini,$Hong-ko.! " 
Berkata demikian, Siang Bwee su enggerakkan 


senjatanya dengan dahsyat dan terkejutlahssi gendut pendek 


yang menangkis dengan peda Dg karena pedangnya 
hampir terpental dari LAN 


San Hong juga aa AN A. pedangnya yang 
mengeluarkan sinar 0m Sikian (Pedang Kilat) di 
tangannya menyambar- ar dan melihat kelihaian dua 
orang ini, belasa Fo nak buah si gendut pendek yang 
bekerja untuk Ten Khan itu segera mengepung dan 
mengeroyok. Wai Wang menonton di belakang 
empat ora Pi yang melindunginya. Hebat bukan 
main pe Jean Siang Bwee dan San Hong. Mereka 
berdua yang maklum bahwa Raja Cin terancam bahaya, 
sudah mengamuk dan para pengepung menjadi kocar-kacir. 
Ketika pasukan pengawal kaisar datang, tiga orang 
pengepung tewas termasuk si pendek gendut yang tewas di 
ujung pedang Pek-lui-kiam empat orang luka parah dan 
sisanya melarikan diri. Tiga puluh orang pengawal itu 
dipimpin oleh seorang panglima setengah tua yang nampak 
gagah perkasa Panglima ini bukan lain adalah Yeli Cutay 
yang pada waktu itu telah berusia empat puluh lima tahun 
lebih. 
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Seperti telah diceritakan di bagi depan, Yeliu Cutay yang 
berasal da suku Liao-tung, mengabdi kepada Kerajaan Cin 
atau yang terkenal dengan sebutan negara Khatay, karena 
sejak dia masih kecil, ayahnya telah menjadi seorang 
pejabat tinggi Kerajaan Cin. Karena dia pandai ilmu silat 
dan ayahnya seorang pejabat yang setia, maka oleh Kaisar 
Wai Wang, Yeliu Cutay diangkat menjadi seorang 
panglima pengawal yang biasa menemaninya berburu 
binatang di hutan. Pada hari itu, Kaisar Wai Wang pergi 
berburu, dikawal oleh Yeliu Cutay yang membawa tiga 
puluh orang perajurit pengawal, dan kaisar juga dikawal 
oleh empat orang pengawal pribadinya. ika kaisar 
berhasil memanah seekor kijang akan tetapi karena tidak 
tepat kenanya sehingga kijang itu masih dapat berlari cepat, 
kaisar yang merasa gembira adakan pengejaran 
sendiri, tanpa menghiraukan Sa atan Yeliu Cutay. 
Dengan hanya empat orang p alnya kaisar melakukan 
pengejaran, melarang pasuk tuk ikut mengejar karena 
hal itu akan mendat uara berisik. Dia ingin 
menangkap sendiri kij ng sudah dilukainya itu. Yeliu 
Cutay dan pasu a erpaksa hanya membayangi dari 
jauh. Akan tetapi hutan itu demikian lebat sehingga 
sebentar saj isar dan empat orang pengawalnya itu 
lenyap di hon-pohon raksasa dan semak-semak 
bear an hati khawatir, Yeliu Cutay mencari-cari 
dan akhirnya dia menemukan kaisar itu dalam keadaan 
baru saja terlepas dari ancaman bahaya maut di tangan 
sekumpulan orang yang ternyata adalah kaki tangan 
Kerajaan Mongol yang baru muncul. 


Akan tetapi, Kaisar Wai Wang yang merasa kagum 
sekali kepada para penolongnya, terutama sekali kepada 
Siang Bwee, tertawa dan berkata kepada panglimanya. 
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"Yeliu Ciang-kun, lihat betapa gagah perkasanya 
pemuda dan gadis ini. Mereka berdua menggagalkan 
gerombolan Mongol yang hendak menawan kami! 
Persiapkan! kuda untuk mereka berdua yang kami undang 
sebagai tamu ke istana !" 


Diam-diam Siang Bwee mengerutkah alisnya, akan tetapi 
melihat sikap gadis itu, Sin Hong memberi isyarat kedipan 
mata. Yang mengundang adalah seorang kaisar dan mereka 
berdua berada di wilayah kekuasaan Kerajaan Cin. 
Menolak undangan seorang kaisar dapat dianggap sebagai 
suatu penghinaan atau setidaknya kurang ho an sekali 
kaisar itu memberi tanda, mereka be 
ditangkap sebagai pemberontak. Pula, 
sekali melihat bagaimana A ah istana kaisar 


dilihat dari dalam karena dia bel Sernah melihatnya. 
Juga, bukankah mereka berdu ang bermaksud pergi 
ke kota raja Yen-cing untu ati bebek panggang? 
Siang Bwee mengangguk tapi wajahnya tidak begitu 
cerah. Masih LEAN n kaisar itu yang ingin 
mengambilnya se i ir, atau ingin memberikannya 
kepada seorang ai menjadi selir! 

Akan tetapi ya yang gembira dan jenaka itu timbul 
i g Bwee menunggang kuda di samping 
eliu Cutay karena panglima itu ternyata 
ramah sekali. Ia sudah menutupi pula rambutnya yang 


digelung ke atas sehingga kini ia merupakan seorang 
pemuda tampan yang wajahnya cerah dan riang. 


Sambil menunggang kuda mengiringkan kereta kaisar, 
Yeliu Cutay mengajak kedua orang muda itu bercakap- 
cakap dan berkenalan. 


"Kami juga merasa beruntung bahwa Sribaginda selamat 
dari ancaman malapetaka karena pertolongan kalian berdua 
Kalau tidak ada kalian dan sampai terjadi apa-apa kepada 
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Sribaginda, tentu aku sendiri akan 
mempertanggungjawabkan sebagai seorang panglima 
pengawal. Kalau boleh aku mengetahui, siapakah kalian 
dua orang muda yang gagah ini dan dari mana kalian 
datang? Ketahui bahwa namaku Yeliu Cutay dan aku 
seorang panglima pasukan pengawal dari Sribaginda 
Kaisar." 


"Namaku Kwee San Hong..... 


"Dan aku Ang Siang Bwee!" Siang Bwee sudah 


melanjutkan karena ia tidak ingin pemuda itu, membuat 
pengakuan tentang dirinya sebagal puteri N . "Kami. 
adalah sahabat baik yang melakukan perjalanan ke empat 


penjuru dunia untuk menambah (perigetahuan dan 
memperluas pengalaman. Kami b datang dari kota Si- 
yang di timur, dan kami kebetula Sa di sini maka kami 
bermaksud pergi ke kota raja Yding Karena lapar kami 
tadi berburu di hutan sama Yati tidak tahu bahwa akan 


bertemu dengan Sribagin: tu 


dan jujur dan wat embuat dia nampak kurang cerdik, 

dis itu, dia merasa tidak enak dan 
berbohong terhadap seorang panglima 
“Maka, dia pun menyambung sebagai 
bahan. "Nona Ang Siang Bwee ini berasal 
dari selatan, sedangkan saya berasal dari gunungan Thian- 
san. Kami memang kebetulan bertemu dalam perjalanan 
dan Nona ini sudah banyak menolong saya. Kami baru saja 
pulang dari kota Si-yang, tempat tinggal Tung Kiam yang 
mengobati saya dan....." 


Akan tetapi, aa ng/adalah seorang muda yang polos 
1 


"Hong-ko....! Urusan pribadi tidak perlu diceritakan 
kepada Yeliu Ciang-kun!" tegur Siang Bwee dengan alis 
berkerut. 
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Sementara itu, diam-diam Yeliu Cutay terkejut bukan 
main mendengar nama Tung Kiam, seorang datuk sesat 
yang ditakuti. "Nona Ang, sebaiknya kalau kepada 
Sribaginda engkau tidak mengatakan bahwa engkau adalah 
rakyat Kerajaan Sung di selatan. Dan engkau orang muda, 
jangan sebut-sebut nama Tung Kiam di depan Sribaginda. 
Kata saja bahwa kalian adalah rakyat Kerajaan Cin yang 
sedang mengembara." 


Bisikan ini saja membuat San Hong dan Siang Bwee 
merasa suka kepada panglima itu. Jelas bahwa panglima 


mempunyai iktikad baik terhadap mereka. Y 
kepada San 


Setelah tiba di kota raja, Siang Bwee b 
Hong, "Hong-koko lihat, itulah, rumah” makan yang 
kumaksudkan!" San Hong mema dan memang di 
depan restoran itu tergantung ba ebek panggang yang 
gemuk dan berminyak, dapat cing keluarnya air liur. 


"Hemmm, memang tannya lezat!" katanya 


memuji 

"Kalau sudah LP Sribaginda, aku akan segera 
pergi ke rumah maka "kata pula Siang Bwee. 

Akan tetapan iKa mereka tiba di istana, Siang Bwee juga 
merasa SS ali. Mereka disambut seperti dua orang 
bangsawa ggi. Beberapa orang dayang yang cantik 
menyambut mereka dan mereka terpaksa harus berpisah 
karena kalau San Hong dibawa ke bangunan untuk tamu 
agung pria, sebaliknya Siang Bwee oleh beberapa orang 
dayang dibawa ke bagian puteri, sebelah dalam istana agak 
ke belakang. Siang Bwee hendak memprotes, akan tetapi 


Yeliu Cutay belum berpisah berkata kepadanya dengan 
lembut. 


"Nona, di sini semua harus menurut peraturan. Untuk 
tamu wanita, terdapat tempat di bagian puteri, tidak boleh 
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bercampur dengan bangunan untuk tamu pria, akan tetapi 
tentu kalian akan dapat bertemu kalau nanti diminta 
menghadap Sribaginda, atau kalau diajak makan malam. 
Harap Nona jangan khawatir." 


Mendengar ini, barulah Siang Bwee menurut dibawa ke 
dalam oleh para dayang. Bagaimanapun juga, berada di 
dalam bangunan yang luar biasa besar, luas dan segalanya 
serba indah dan mewah itu, ia merasa dirinya kecil. Yang 
membuat Siang Bwee girang bukan main adalah ketika para 
dayang menyediakan air hangat yang harum untuk mandi, 
dengan bak mandi besar di mana ia da 
tubuhnya. Terasa segar dan hangat, dan 
rikuh, tetap saja dua orang dayang 
menggosok punggungnya dengan Ag ak yang wangi! 
Dan ia pun terpesona ketik G5 a dayang sudah 
menyediakan pakaian wanita amat indah, pakaian 
para puteri istana untuknya! ikan seorang anak kecil 
mendapatkan mainan ba Bwee mencoba beberapa 
stel pakaian dan RE memilih satu stel pakaian 
sutera yang be erah muda dengan kembang- 
kembang biru ning. Ia bahkan membiarkan 


rambutnya a seperti gelung para puteri oleh dayang- 


dayang itu erasa gembira pula melihat nona yang 
cantik j gitu lucu, dan akhirnya, dengan pakaian 
w agai seorang puteri, para dayang itu 
menyediakan cermin untuknya. Siang Bwee berkali-kali 
mengeluarkan seruan kagum, memuji dirinya sendiri! 


"Nona memang cantik sekali, tidak kalah oleh para 
puteri di sini!" kata seorang dayang. 


"Para pangeran akan berebutan untuk mengambil 
hatimu, Nona." kata dayang ke dua dan ucapan itu 
membuat Siang Bwee mengerutkan alisnya. Teringat ia 
akan ucapan Sribaginda dan hatinya menjadi kesal. 
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"Sudahlah, antarkan aku kepada sahabatku Kwee San 
Hong. Aku mau bertemu dan bicara dengan dia!" Di dalam 
hatinya, sebetulnya dara ini ingin memamerkan keindahan 
pakaiannya kepada pemuda itu. 


"Maaf, nona Ang. Hal itu tidak diperkenankan sama 
sekali. Kita harus menanti sampai ada panggilan dari 
paduka yang mulia Sribaginda. Sebelum itu, Nona diharap 
menunggu dan tidak boleh sembarangan keluar dari bagian 
puteri ini." 

Siang Bwee mengerutkan alisnya dan sepa matanya 
mengeluarkan sinar berkilat. "Akan tetapi, aku bukan 
seorang tawanan!" katanya mulai marah. O 


"Memang benar, Nona. Nona seorangstamu agung, tamu 
yang diundang oleh paduka, yang Sendiri, akan tetapi 
di sini segalanya harus menurut ran Nona." 


"Hemmm, peraturan 
menyenangkan tamu! i 
dan..... perutku sudah | 


al peraturan! harus 
bicara dengan sahabatku, 
sekali! Mana Yeliu Ciangkun? 
dia!" 


Biarkan aku bicar D 

"Yeliu Cian 1 adalah seorang panglima pengawal 
yang bertu as Istana, akan tetapi dia pun tidak 
diperke masuki bagian puteri ini. Komandan 
pengawa agian puteri ini ada sendiri, karena semua 
pengawal di bagian puteri ini adalah pengawal thaikam 
(laki-laki kebiri)." 

"Kalau aku nekat keluar untuk mencari sendiri sahabatku 
itu?" 


"Jangan, Nona. Nona akan berhadapan dengan puluhan 
orang pengawal dan Nona tentu akan dilarang karena itu 
menyalahi peraturan." 
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Para dayang membujuk dan mereka mulai merasa 
khawatir sekali. Mereka semua sudah mendengar bahwa 
nona ini ialah seorang pendekar yang memiliki kepandaian 
tinggi, bahkan telah menyelamatkan kaisar dari sergapan 
musuh. Mereka khawatir kalau nona yang mulai galak ini 
akan mengamuk dan memaksa keluar dari bagian puteri. 
Untung bagi mereka pada saat itu, dua orang pengawal 
thai-kam datang dan memberitahu bahwa tamu agung itu, 
nona Ang Siang Bwee, diharapkan kehadirannya di 
ruangan makan besar di mana biasanya kaisar menjamu 
para tamu agung yang dihormatinya. Legalah hati para 
dayang, lega pula rasa hati Siang Bwee ke selain ia 
akan bertemu dengan San Hong, ia pun a apat mengisi 
perutnya yang sudah mulai lapar. Ia\teringat lagi akan 
pakaiannya yang indah, maka ia p "membereskan pakaian 
dan rambutnya, lalu mengikuti arang pengawal thai- 
kam itu. 


Kembali ia harus men rykeindahan istana itu. Kini, 
berbeda dengan tadi, AA ofong diterangi lampu warna 
warni sehingga NG akin indah. 


Lantainya dari marmar, beberapa bagian ditilami 
permadani te n lembut sehingga kaki tidak akan 
Ba A sedikit pun kalau berjalan di atasnya. 
Na Ng angunan yang tinggi itu dihias sajak-sajak 
dalam tulisan indah, lukisan-lukisan, kain sutera beraneka 
warna bergantungan. Siang Bwee merasa seperti seorang 
anak kecil memasuki tempat permainan baru yang indah, 
atau seperti seorang dusun masuk kota. melangkah sambil 
memandang ke kanan kiri dan beberapa kali terdengar 
pujiannya. 


Akhirnya, setelah melewati lorong lorong dan ruangan- 
ruangan indah dan berliku-liku, tibalah mereka di ruang 
makan yang luas itu. Ruangan makan pun indah sekali, 


/ 


K 


SZ 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


dindingnya dihiasi lukisan-lukisan bunga, dan di situ 
terdapat pula pot-pot kembang sehingga suasananya segar 
dan sejuk, seperti di dalam taman saja. Ditengah ruangan 
terdapat sebuah meja lonjong yang besar, dengan kursi- 
kursi mengelilinginya. Meja itu tentu cukup untuk tempat 
makan lima puluh orang! Ketika ia masuk, belasan kepala 
bergerak menengok dan belasan pasang mata 
memandangnya penuh kagum. Bukan hanya kaisar yang 
memandangnya dengan kagum, akan tetapi juga belasan 
pria muda yang duduk di situ, semua memandang kagum. 
Siang Bwee tidak mempedulikan mereka se Matanya 
mencari-cari dan akhirnya mata itu bersinar Oa Wajahnya 
berseri ketika ia melihat Sang Hong di antara 
mereka. Segera ia menghampiri San g dan berkata, 
"Aih, Hong-ko, aku sudah menanti tadi..." 


"Sssttt, Bwee-moi. Sribagin da sini, engkau lupa 


memberi hormat pada beliau, 

Siang Bwee mengikuti Kim San Hong dan ia pun 
kini melihat bahwa, k emang berada di situ, duduk 
dan juga meman a padanya dengan kagum. Ia lupa 
bahwa kini ia beria) ian seorang puteri istana, bukan lagi 
berpakian pria i tadi, maka ia merasa heran mengapa 
kaisar yan udah melihatnya, kini memandangnya 
seperti Intan tetapi mengingat bahwa pria itu seorang 
kaisar dan harus dihormati, maka ia pun melangkah maju 
ke depan kaisar dan mengangkat kedua tangan ke depan 
dada sebagai pemberian hormat. Pemberian hormat biasa 
saja seolah-olah kaisar itu baginya hanja seorang laki-laki 
yang lebih tua dan patut dihormati! Padahal, wanita lainnja 
tentu akan menjatuhkan diri berlutut! 


Akan tetapi, Kaisar Wai Wang tidak marah. Dia tahu 
bahwa gadis yang cantik jelita itu adalah seorang gadis 
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kang-ouw yang tidak begitu mengenal peraturan apalagi 
peraturan istana. 


"Ha-ha-ha, nona Ang Siang Bwee hampir saja kami tak 
mengenalmu. Sekarang engkau telah menjadi seorang gadis 
yang cantik jelita seperti bidadari tidak seperti tadi lagi, 
setengah pria setengah wanita. Nah, para pangeran lihatlah 
baik-baik, bukankah nona Ang ini hebat dan menarik?" 


Belasan orang yang hadir itu adalah orang-orang muda 
yang usianya antara dua puluh sampai tiga puluh tahun. 
Mereka adalah para pangeran, putera kaisar yang oleh 
kaisar sengaja diundang untuk diperkenalkan kep da Siang 
Bwee! Kini mereka yang memang sejak (Tax 7 mengagumi 
Siang Bwee mengeluarkan seruan memuji.) 


"Hebat sekali!" 


"Cantik manis!" 


"Begitu lembut, akan tet 


Menghadapi pujian-ptyj 
pasang mata itu i hendak menelannya, bahkan ada 
yang seperti membela lainya, Siang Bwee merasa rikuh sekali. 
Hampir ia m ədan mukanya sudah berubah merah. 
Melihat ini Eo cepat bangkit berdiri dan berkata 
T S0 e-moi, duduklah. Yang Mulia telah 
Maa njamu kita dan lihatlah, kesukaanmu tersedia 
pula di sini!" Siang Bwee memandang ke arah yang 
dituding San Hong dan wajahnya berseri kembali ketika ia 
melihat beberapa ekor bebek panggang "duduk" dengan 
anggunnya, menanti ia seorang. Ia lalu duduk di atas 
bangku yang dekat dengan bebek-bebek itu, tak peduli 
bahwa ia duduk di antara dua orang pangeran muda, 
karena matanya kini hanya memandang ke arah bebek 
bebek itu. Kaisar tertawa girang. Tadi panglima Yeliu yang 
memesan kepala koki di dapur agar untuk tamu agung itu 
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dibelikan bebek panggang yang dijual restoran sudut timur 
kota raja! 


Mulailah mereka makan minum baik San Hong maupun 
Siang Bwee mengalami makan yang luar biasa. Belum 
pernah selama hidup mereka itu mereka menghadapi 
makanan sebanyak dan semewah itu. Tiada hentinya para 
dayang hilir mudik untuk membawa makanan baru yang 
masih mengepul. Hampir segala macam ikan laut tersedia, 
juga segala macam daging binatang, segela macam sayur 
dan buah-buahan. Sungguh makan malam yàng teramat 
berlebihan berlimpah dan banyak yang ti dimakan! 
Biarpun yang makan di situ hanya ada ala PE orang, 
akan tetapi makanan yang dihidangka itu kiranya cukup 

Hong memang 
“dia hidup sebagai 
a tentu saja makan 
inya, dalam mimpi sekali 
atuk yang dimanja, minta 
p saja belum pernah dara ini 
makan semewah mendapatkan bebek panggang 
seekor untuk P ! Dipilihnya bagian bagian yang 
paling Ta asakan-masakan yang serba lezat dan 


untuk dimakan dua ratus orang. Sa 
seorang pemuda sederhana, seja j 
seorang dusun yang sederhan 
seperti itu belum pernah di 
pun! Bahkan Siang Bwee, 


apa pun akan PLAN 


mahal itu i perut diantar oleh anggur yang harum 
dan ma rasa keras sehingga Siang Bwee dan San 
Hong UNY eminumnya. 


Akhirnya, Siang Bwee tidak kuat lagi. Perutnya yang 
kecil sudah penuh sesak dan ia meletakkan sumpitnya, agak 
terengah karena perutnya terlalu kenyang, dan ia menghela 
napas lega dan puas. 


"Bagaimana, nona Ang Siang Bwee? Sedapkah 
makannya?" Sribaginda bertanya sambil tersenyum 
gembira. 
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"Wah, lezat sekali! Sedap bukan main dan selama hidup, 
hamba belum pernah makan sehebat ini! " 


San Hong juga tersenyum girang bahwa kini Siang Bwee 
sudah mulai dapat menyesuaikan diri, menyebut hamba 
untuk diri sendiri, tidak saya atau aku. 


"Paduka yang mulia sungguh amal bijaksana, dan baik 
kepada hamba berdua dan hamba berdua menghaturkan 
banyak terima kasih, Sribaginda." kata San Hong. Akan 
tetapi, kaisar itu tidak mempedulikannya, bahkan dia yang 


sejak tadi memandang kepada Siang Bwee, i berkata, 
"Nona Ang Siang Bwee, seperti per ukatakan 
kepadamu, kami ingin sekali mengangka au menjadi 


puteri istana. Engkau boleh memilih sendifi menjadi selir 
kami ataukah menjadi selir seorang dirantara para pangeran 
ini. Pilihlah salah satu. Lita ga semua tampan- 
tampan, ha-ha-ha!" 4 


Seketika wajah Siang yang tadinya cerah dan 
berseri itu, berubah puc erah sekali. Ia memandang 


kepada para pan itu dan baru sekarang teringat ia 
betapa para pan Aa sejak tadi bersikap manis dan 
berebutan untuk Melayani ketika ia makan tadi. Tadinya ia 
hanya me p mereka itu memang menjadi keluarga 

mah, akan tetapi kini ia maklum bahwa 


tuan ru 
benar sep pa yang dikatakan dayang yang melayaninya, 
mereka itu memperebutkannya! 


"Tidak! Aku tidak suka menjadi selir siapapun juga!" 
katanya dengan ketus dan nyaring sambil bangkit berdiri. 


San Hong juga terkejut dan tidak senang mendengar 
ucapan kaisar tadi, akan tetapi, dia lebih terkejut mendengar 
ucapan dan melihat sikap Siang Bwee. Gadis itu sungguh 
kurang berhati-hati. Di depan kaisar dan para pangeran 
memperlihatkan sikap yang demikian keras. Mengapa tidak 
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ditolaknya secara halus saja? Para pangeran juga saling 
pandang dan dia melihat betapa kaisar mengerutkan 
alisnya, tanda bahwa hatinya tersinggung, cepat San Hong 
menjura dengan hormat dan berkata dengan suara lantang. 


"Mohon Paduka yang mulia sudi mengampuni sikap 
Bwee-moi. Akan tetapi sungguh ia tidak mungkin dapat 
menerima kehormatan yang diberikan oleh Paduka sebagai 
anugerah itu, karena sesungguhnya ia telah bertunangan, 
dan calon suaminya adalah hamba sendiri." 


Hampir saja Siang Bwee berteriak sakin get dan... 
girangnya mendengar pengakuan San Hong,i kan tetap 
Kaisar Wai Wang memandang dengan keruh, dan 
para pangeran pun terdiam. Kaisar mengangguk-angguk 
dan lalu berkata, "Baiklah, besokrsaja kita lanjutkan 
percakapan. Sekarang kalian b eristirahat!" Kaisar 
memberi isyarat dan para day gaikan meluncur saja, 
datang dan memberi Ae a kaisar sambil berlutut. 


"Bawa dua orang t 1 ke kamar masing-masing 
dan layani mereka saia 


Biarpun San ANN an Siang Bwee akan merasa lebin 
suka kalau esaat itu juga mereka diperbolehkan 
meninggal fara. namun mereka tidak berani 

l itu. Biarlah, malam ini mereka bermalam 


D IN 
di istana besok pagi-pagi mereka akan berpamit dan 
melanjutkan perjalanan. 


-o-Dewikz-o00-Budi.S-o- 


San Hong memasuki kamarnya yang indah. Selama 
hidupnya, belum pernah dia tidur di dalam sebuah kamar 
seperti itu! Kamar itu berukuran lima kali sepuluh meter, 
dindingnya dicat hijau muda dan dihias lukisan wanita 
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cantik dalam keadaan setengah telanjang, di sana-sini 
terdapat sutera aneka warna, pot-pot bunga dengan bunga 
segar, lantainya diberi permadani merah. Ada sebuah meja 
dan empat buah kursi yang lunak berkasur, dan sebuah 
tempat tidur yeng besar dan kasurnya lunak sekali, dengan 
kelambu yang berwarna merah jambu. Ada guci-guci antik, 
patung-patung indah. Pendeknya, sebuah kamar yang hebat 
dan membuat dia gelisah. Bagaimana dia akan dapat tidur 
nyenyak di dalam kamar seindah itu? Kasur pembaringan 
itu terlalu lunak baginya, dia merasa seperti mengambang di 
atas air saja! Di segalanya terlalu bersih Sea 


dia merasa takut untuk menyentuhny ut kalau 
mengotorinya. 
Dia masih duduk termangu, belu ND pakaiannya, 


di atas sebuah antara kursi itu, se 
harus dilakukannya, ketika da 
Dia meloncat bangkit de 
karena mengharapkan Si 
Akan tetapi hatinya ah sendiri. Tak mungkin 
Siang Bwee dapat ini, pikirnya. Ketika dia membuka 
daun pintu, dua ang dayang yag tadi melayaninya 


kidal tahu apa yang 
tu diketuk perlahan. 
jantung berdebar girang 
wee yang mengetuknya. 


muncul bersa rang wanita yang amat cantik jelita. 
Pakaianny AI sekali dan begitu wanita itu masuk, 
tercium sekali. Wanita itu berusia kurang lebih 


dua NY ma tahun, wajahnya nampak cantik manis 
karena dibantu oleh goresan goresan hitam dan merah alat 
kecantikan dan begitu memasuki kamar, ia tersenyun 
senyum dan mengerling penuh daya pikat dan kegenitan. 
Sebelum San Hong sempat bertanya, dua orang dayang itu 
berkata sambil tertawa genit. "Hi-hi-hik, Kongcu, yang 
mulia Sribaginda mengirimkan gadis cantik ini untuk 
menemanimu malam ini!" Setelah berkata demikian, dua 
orang dayang itu cepat menutupkan daun pintu dan mereka 
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pun sudah berada di luar kamar, meninggalkan San Hong 
berdua saja dengan wanita itu. 


Melihat betapa pemuda itu nampak keheranan, rikuh 
dan malu-malu, si cantik sudah menggandeng tangannya 
dan ditariknya San Hong ke tempat tidur. Karena masih 
belum mengerti benar, dan tidak ingin bersikap kasar 
terhadap wanita yang belum diketahuinya siapa, San Hong 
menurut saja ketika dia ditarik ke tempat tidur. Wanita itu 
lalu mendorong San Hong duduk di tepi pembaringan, dan 
ia sendiri pun duduk di sampingnya, merapat. 


"Kongcu (Tuan Muda), mengapa eng 
saja? Lepaskan pakaian dan sepatumu d 
Akan kupjjiti seluruh tubuhmu agar Q 
hilang semua rasa lelahmu." 


ri mengaso. 
nyaman dan 


Barulah San Hong terkejut k 
Dia bangkit dan menjauh d 
wanita itu dengan sinar m 


endengar ucapan itu. 
gkah, lalu memandang 
menyelidik. 


"Siapa engkau? Da 
ini. Du 


apa artinya engkau datang ke kamar 


Gadis itu Ta geli, seperti melihat sesuatu yang 
lucu. "Aih, i. Bukankah Kongcu ini Kwee San Hong 
na? Seperti yang telah dikatakan para 
dayang à aku diutus yang mulia kaisar untuk 
menemanim malam ini. Aku adalah seorang di antara 
penari dan penyanyi istana, Kongcu, dan selain menari dan 
menyanyi, aku pun pandai sekali memijit tubuh yang lelah 
mengusir duka dari dalam hati, mendatangkan suka dan 
gembira dalam kalbu dan masih banyak sekait kepandaian 
kumiliki." 

"Tidak, aku tidak membutuhkan semua itu! Aku tidak 
membutuhkan engkau! Keluarlah dan kembalilah kepada 
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paduka yang mulia kaisar, dan sampaikan hormat dan 
terima kasihku!" 


Wanita itu tidak nampak terkejut, atau terhina. Ia tetap 
tersenyum. "Aihhh, Kongcu, mengapa begitu? Apakah 
Kongcu tidak ingin dipijit lebih dulu dan ingin langsung 
saja main-main. Nah, mari kubantu engkau melepaskan 
pakaian dan sepatumu, Kongcu!" Wanita itu mendekat dan 
tangannya sudah digerakkan untuk melepas kancing baju 
San Hong. Kembali San Hong mengelak dan mundur. 


"Jangan! Tidak, aku tidak mau, eng pergilah!" 
katanya, masih tidak berani bersikap karena 
mengingat bahwa wanita ini adalah u kaisar dan 
bahwa dia berada di dalam istana, buk tempat bebas, 
dan bersikap kasar akan dapat meni Ikan keributan yang 
amat membahayakan keselamat ya dan Siang Bwee. 


"Aih, apa Kongcu takut? Hi-hi-hik, apakah Kongcu 
masih perjaka dan belum ada pengalaman sama sekali 
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dengan wanita? Ah, aku tidak percaya itu! Kongcu seorang 
pemuda perkasa dan pengembara, tentu banyak 
pengalaman. Atau Kongcu malu-malu Kalau begitu, biarlah 
aku yang lebih dulu.....! " Berkata demikian dengan sikap 
yang memikat, perlahan lahan dan seperti orang menari 
saja wanita itu mulai melepaskan pakaiannya Dimulainya 
dengan melepas bajunya perlahan-lahan. 


"Tidak! Tahan, jangan engkau lakukan itu!" bentak San 
Hong. "Kalau engkau memaksa, aku yang akan keluar dari 
kamar ini dan tinggal di luar kamar!" 


Wanita itu terbelalak heran dan m kan lagi 
bajunya yang sudah mulai lepas sehingg pak pakaian 
dalamnya dari sutera tipis dan tembus pandang itu. Ia 
nampak bersungguh-sungguh d da tahu bahwa 
mempergunakan daya pikat ke ikan, agaknya tidak 
cukup kuat untuk meruntuhka pemuda perkasa ini. Ia 


lalu melangkah menghampifi dan berdiri di depan San 
Hong, tidak lagi genit s di, melainkan mengambil 
sikap lembut dan Nb i seorang puteri saja. 


"Kongcu Kwee ong, dengarlah baik-baik. Engkau 
adalah seorang, pemuda yang telah menyenangkan hati 
Sribaginda, eliau ingin pula menyenangkan hatimu. 
Karena 4 ikirim ke sini untuk menemanimu dan 
menyenangkan hatimu. Kalau aku gagal melakukan tugas 
ini, tentu beliau akan marah dan akan menyangka bahwa 
aku tidak sungguh sungguh dalam melakukan tugasku. Aku 
akan dihukum, mungkin hukum cambuk. Apakah Kongcu 
tidak kasihan melihat kulit punggung dan pinggulku pecah- 
pecah berdarah? Sribaginda amat kejam terhadap kami, 
Kongcu. Salah sedikit saja kami dihukum. Dahulu, karena 
keliru dalam bernyanyi aku telah dihukum cambuk sepuluh 
kali dan sampai sekarang masih ada bekasnya. Kalau 
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Kongcu tidak percaya, lihatlah....." Dan ia akan melepaskan 
celananya untuk memperlihatkan luka di pinggulnya. 


"Tidak usah melihat! Aku percaya" kata San Hong 
gugup. Wanita itu tiba tiba menangis, air matanya 
membasahi pipinya dan diserapnya air mata itu dengan 
sapu tangannya, hati-hati sekali. ia nampak sedih bukan 
main. 


”Kwee kongcu, kalau engkau tidak mau berbaik hati 
kepadaku malam ini, tentu besok aku akan celaka..... 


"Sudahlah, tidak perlu banyak membuj 
bahwa aku adalah seorang laki-laki sejati y 
ditundukkan oleh bujukan seperti 
bagaimanapun, aku tidak mau ditemanisoleh engkau atau 
wanita lainnya Aan ta Ki suka keluar 
dengan baik-baik dari sini.' 


"Jadi..... jadi la A A. aku? Aku utusan 
kaisar..... a IVS elapor bahwa Kongcu 


San Hong men 1S gung juga. Dia seorang yang polos 
dan jujur, tidak tahu bahwa wanita itu seorang yang amat 


cerdik dan li Seperti seorang pemain panggung saja 
mampu sikap dan kata-kata dari merayu, 
membuju bil menangis, dan mengancam! 


"Hemmm, sungguh aku merasa heran. Mengapa yang 
mulia mengirim wanita sepertimu untukku? Aku tidak 
butuh wanita. Aku tidak pernah melakukan hal itu dan aku 
pun tidak suka melakukannya!" 


"Eh, agaknya Kongcu ingin bersikap setia sampai mati, 
ya? Aku telah mendengar, Kongcu, bahwa engkau telah 
bertunangan dengan gadis yang menginap pula di istana itu. 
Kongcu, mengapa Kongcu bersusah payah harus setia? 
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Kalau kita tidur bersama malam ini, siapa yang akan tahu? 
Jelas gadis itu tidak akan tahu. Pula, mana ada wanita yang 
dapat dipercaya penuh kesetiaannya. Sedikit saja yang pria 
lengah, ia akan main mata dengan pria lain! Dan kalau 
diberi kesempatan bertindak serong, ia bagaikan semut 
didekatkan gula....." 


"Cukup! Aku tidak mengusirmu, akulah yang akan 
keluar dari kamar ini!" berkata dengan nada marah, San 
Hon lalu melangkah menuju ke pintu. 


"Nanti dulu, Kongcu. Sribaginda juga menitipkan pesan 
kepadaku untukmu Apakah engkau ju idak sudi 
mendengar pesan yang dititipkan yang mu tukmu?" 


Tentu saja San Hong tidak berani A. dan dia pun 
berhenti, lalu membalikkan tubuh jandang wanita itu 
dengan alis berkerut. "Pesan a ? Katakan cepat lalu 
kau pergi dari sini atau a g akan berada di luar 
kamar." 


"Kwee-kongcu, Sri memesan agar kusampaikan 
kepadamu bahw engkau suka, engkau boleh 
menikah dengan AN au dengan seorang di antara puteri 
di istana ini, d kau boleh memilih beberapa orang selir 
yang kau san engkau akan diberi kedudukan sebagai 
aa kan pengawal dengan pangkat tinggi dan 
gaji besar. "Juga perumahan, pakaian, kereta dan kuda. 
Engkau akan menjadi seorang bangsawan dalam semalam 
saja, Kongcu. Juga nona itu akan mendapatkan kedudukan 
mulia, mungkin sebagai selir Sribaginda sendiri, atau para 
pangeran....." 


"Cukup, aku akan keluarf" seru San Hong dengan hati 
muak. 
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"Kwee San Hong, kalau engkau keluar, aku akan 
menjerit-jerit dan melaporkan bahwa engkau telah 
memukuli dan menyiksa aku!" 


San Hong menahan langkahnya. Di membayangkan 
bahwa kalau wanita itu benar-benar menjerit-jerit, tentu 
akan terjadi keributan. Dia akan dituduh tidak berterima 
kasih, bahkan memberontak dan dia akan dikeroyok oleh 
banyak sekali perajurit pengawal istana. Dia seperti seekor 
kelinci yang sudah tersesat masuk ke dalam 


San Hong cukup berhati-hati dan dia pun ti 
kini mendekati wanita itu sambil menund 


Wanita itu tersenyum merasa menang. Dengan bujukan 
tidak berhasil, akan tetapi denga ancaman, mungkin ia 
akan berhasil menundukkan pe ta gagah perkasa yang 
tinggi besar itu. Dan kalau siaga ia berhasil membuat 

Iukannya, tentu aka terasa 


perjaka ini jatuh ke dalam , 
berlipat ganda lebih nikm h mendapatkan kesukaran 
menundukkannya. 


"Nah, begini Au , bukan?" Wanita itu menyambut 
San Hong den uran kedua tangannya yang siap untuk 
merangkul. Hong membiarkan saja wanita itu 
a lengan di atas pundaknya, akan tetapi 
tangannya bergerak dan wanita itu pun sudah 
roboh dengan lemas, terkulai bagaikan sehelai kain. San 
Hong tidak membiarkan ia roboh ke atas lantai, lalu 
mengangkatnya dan melemparkannya ke atas pembaringan. 
Ia menotok wanita itu sehingga tidak mampu bergerak, 
menjadi lemas dan juga tidak mampu mengeluarkan suara. 
Hanya mata wanita itu saja yang dapat bergerak ke sana 
sini dan nampak mata itu mengeluarkan rasa takut yang 
hebat. San Hong melihat di bawah sinar lampu kamar itu 
betapa bagian bawah wanita yang terlentang itu menjadi 
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basah. Wanita itu agaknya demikian ketakutan sampai 
terkencing-kencing! Akan tetapi dia tidak peduli lagi. 
Disambarnya pedangnya, kemudian dia teringat akan 
pakaiannya. Ditanggalkan pakaian indah yang tadi 
dipakainya, pakaian yang dihadiahkan kaisar, dan dia 
mengenakan pakaiannya sendiri yang tadi dilepas dan 
diletakkan di bawah tempat tidur. Juga sepatu baru itu 
ditukarnya dengan sepatu lama miliknya sendiri. Setelah 
itu, dia pun melangkah keluar membuka daun pintu dan 
berdiri saja di luar kamar. Bagaimanapun juga, dia menjadi 
bingung membayangkan apa yang akan terjadi, besok kalau 
kaisar mengetahui bahwa dia tidak men anugerah 
berupa wanita cantik dan janji pangkat itu ia harapkan 
saja kaisar mau memakluminya dan mkmbiarkan dia pergi 


bersama Siang Bwee. Kalau saja Sian Bwee bermalam di 
dekat tempat itu tentu akan diban; annya dan diajaknya 
melarikan diri saja! V 


Pada saat itu, tiba-ti glihatannya yang tajam 
terlatih melihat sesoso an berkelebat. Dia mengira 
ia 


Siang Bwee, maka Kelar meloncat ke bawah pohon di 
taman depan kam N , ketika melihat bayangan itu turun 


Dan dia berhadapan dengan Yeliu Cutay, 
pengawal istana yang telah dikenalnya 
ng terkejut bukan main dan sudah siap 
siaga menghidapi segala kemungkinan ! Akan tetapi, Yeliu 
Ciangkun (Panglima Yeliu) menghampirinya dan berkata 
dengan suara berbisik. 


"Sssttttt..... ke sinilah, Kwee-taihiap (pendekar 


Biarpun dia tetap bersikap waspada dan tidak mau 
mempercayai panglima itu begitu saja, namun San Hong 
meloncat menyelinap ke balik dinding yang gelap di mana 
panglima itu sudah menunggunya. Melihat pemuda itu 
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meraba gagang pedangnya, Yeliu Cutay berbisik sambil 
tersenyum. "Jangan sekali-kali mencabut dan 
mempergunakan pedang di sini, Taihiap. engkau dan nona 
Ang harus dapat lolos dari sini malam ini juga, tanpa 
menimbulkan keributan dan sama sekali tidak boleh 
menyerang para pengawal dan penjaga." 


"Bagaimana caranya dan di mana sekarang Bwee-moi 
berada?" San Hong balas berbisik dengan hati gelisah. Dia 
tahu betapa sukarnya lolos dari istana yang luas ini, yang 
dijaga ketat oleh banyak pengawal. 


"Ssttt....., dengar baik-baik," Panglima i isik-bisik 
di dekat telinga Sin Hong. "Ketika diey akan tadi, 
kalian telah minum obat bius yang halu erjanya namun 
amat kuat. Dalam waktu empat j setelah minum obat 
yang dicampurkan arak tadi, Ko akan terbius dan 


pingsan. Sekarang mungkin su mpir empat jam....." 


Tiba-tiba San Hong m 
kanan karena di mer 
berkunang. "Celaka 4. 


g dahinya dengan tangan 
g dan pandang matanya 
erunya lirih, "aku...aku mulai 


cepat kaut a butir pil ini, Taihiap. Cepat sebelum 
engkau pi 


merasakan....." N 
e 
at kam hg h kubawakan obat pemunahnya. Nah, 
In 


San Hong kini percaya kepada Yeliu Cutay dan dia pun 
menerima tiga butir pil putih kecil itu dan menelannya. 
Rasanya pahit sekali, akan tetapi setelah dia menelannya, 
perutnya berbunyi seperi kelaparan dan rasa pening di 
kepalanya pun berangsur menghilang. 


"Bagaimana sekarang baiknya, Ciangkun?" tanyanya 
pasrah karena dia bingung sekali membayangkan bahwa 
Siang Bwee tentu juga terbius. 
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"Tidak ada waktu banyak bicara. Mari ikuti aku 
mengeluarkan dulu nona Ang dari bagian puteri! Cepat 
kaupergunakan bedak coklat ini dan kumis palsu, dan 
pakaian ini. Cepat!" Yeliu Cutay membantu San Hong 
melakukan penyamaran dan setelah membisikkan 
bagaimana dia harus bersikap, San Hong dengan langkah 
gagah lalu mengikuti Yeliu Cutay menuju kebagian puteri 
yang merupakan kompleks tersendiri di lingkungan istana 
itu. Bagian ini dikurung pagar tembok tinggi dan dijaga 
ketat di bagian luar oleh para pengawal, sedangkan di 
bagian dalam dijaga oleh para pengawal thai- (laki-laki 
kebiri). 

Karena malam telah larut, pintu besarYasian puteri yang 
menghubungkan dengan istana PAN telah ditutup. 
Kalau siang pintu ini dibuka dan dij etat. Hanya wanita 
saja yang boleh keluar mas gi pria, hanya yang 
berwenang saja dan merek membawa surat kuasa 
dari kaisar. Yeliu Cutay etuk pintu gerbang yang 
tertutup itu. Sebuah 1 ibuka dan sepasang mata 
penjaga pintu men uar. Ketika dia mengenal Yeliu 
Ciangkun, tentu “saja dia cepat membuka pintu dan 
memberi = da perintah apakah maka Ciangkun 

i 


malam-mal ni datang?" 


~o-Dewikz-o0o0-Budi.S-o~ 


Jilid XIX 


"Siapkan semua teman yang bertugas jaga dan jagalah 
pintu ini baik baik, jangan perbolehkan siapapun juga 
keluar malam ini. Siapa saja laki-laki yang malam ini masuk 
ke bagian ini?" 
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"Baru saja Pangeran Liok masuk, katanya ada keperluan 
dengan nona yang menjadi tamu kehormatan....." 


"Jaga baik baik karena ada mata-mata musuh berkeliaran 
di sekitar istana. Aku hendak minta bantuan pendekar 
wanita yang menjadi tamu itu karena ia yang mengenal 
siapa mata-mata yang sudah menyusup ke dalam istana." 
kata Yeliu Cutay. Para penjaga mentaati perintah itu dan 
Yeliu Cutay lalu masuk, diikuti oleh San Hong yang 
bersikap sebagai seorang pengawal baru yang di-percaya. 


Setelah melewati tempat penjagaan, dengan tepat Yeliu 
Cutay mengajak pemuda itu untuk pergi ke bagian ruangan 
tamu. Istana bagian puteri ini luas O terdiri dari 
bangunan bangunan mungil dengan taman yang 
indah bagaikan tempat para bidad am dongeng saja. 
San Hong kagum bukan main tetapi hatinya juga 
gelisah. Siang Bwee juga ter an mungkin sekarang 


telah pingsan! Dan dari Keterangan penjaga tadi dia 
mendengar bahwa ada ran Liok yang hendak 


berkunjung ke MA wee! 
"Siapakah Pan era Liok itu, Ciangkun?" tanyanya 
Li 


berbisik. 2 


"Dialah dan paling berbahaya di antara semua 
pangera ia”gila perempuan dan selalu mengganggu para 
wanita di Sini. Agaknya Sribaginda memang memberikan 
nona Ang kepadanya. Mari cepat jangan sampai terlambat, 


hati-hati, kalau perlu turun tangan jangan sampai Pangeran 
Liok melihatmu dan jangan membunuhnya, Tai-hiap." 


San Hong mengangguk dan mereka pun berlari cepat 
menuju ke bangunan di mana terdapat kamar-kamar untuk 
para tamu wanita. Tak lama kemudian mereka telah 
mengintai dari sebuah jendela dan San Hong menahan diri 
agar tidak memaki. Dia melihat Siang Bwee rebah di atas 
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pembaringan, dan seorang laki-laki sudah berada di kamar 
itu, duduk di tepi pembaringan dan agaknya sedang 
mengagumi kecantikan gadis yang sedang tidur itu. 
Kemudian, laki-laki yang bukan lain ialah Pangeran Liok 
itu, bergerak merangkul gadis yang terlentang itu. Dengan 
petunjuk Yeliu Cutay, San Hong membuka daun jendela 
dari luar dan di lain saat, dia sudah meloncat ke dalam 
amar. tiba tiba saja penerangan dalam kamar itu padam dan 
kamar menjadi gelap ketika San Hong menggunakan 
kepandaiannya untuk meniup padam lilin lilin yang 
bernyala di atas meja. 


"Ehhh? Apa... , Siapa... ?" Punger 
Liok yang sudah mulai merangkul 
menciumi Siang Bwee, terkejut ketikal 
tiba-tiba kamar menjadi gclup. 

"Ehhh? Apa.... , siapa.....?" Pangeran Liok yang suduh 
mulai merangkul dan menciumi Siang Bwee, terkejut ketika 
tiba tiba kamar menjadi gelap. Akan tetapi sebuah tangan 
mencengkeram tengkuknya dan dua kali totokan membuat 
dia tidak mampu bergerak, jatuh terkulai di atas lantai dan 
dia pun tidak mampu mengeluarkan suara karena dia sudah 
jatuh pingsan! 
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Lilin di dalam kamar itu dinyalakan kembali dan San 
Hong cepat mengeluarkan pil pemberian Yeliu Cutay. Dia 
melihat poci teh dan cangkir di atas meja, maka dengan 
bantuan air teh, dia memaksa Siang Bwee menelan tiga 
butir pil, lalu dia mengurut tengkuk dan kedua pundak 
gadis itu. 


"Uhhh.. !" Siang Bwee menggeliat dan membuka mata. 
Ketika ia melihat seorang pria berpakaian pengawal duduk 
di tepi pembaringan, ia terkejut dan tangannya sudah 
bergerak hendak memukul. Akan tetapi Ng Hong 
memegang kedua lengannya. 


"Bwee-moi, sadarlah. Ini aku, San Hon isiknya. 


"Hong-ko .... ah, apa yang D di sini? Kau..... 
kau mau apa.....?" 


"Tenanglah," bisik San Ho & berdua telah dibius, 
dalam hidangan tadi. Eng dah pingsan ketika aku 
datang dan kuminumko penawarnya. Aku sendiri 
ditolong Yeliu Ciangk .. kita harus cepat pergi dari 


sini. Cepat tukar Ñi u. 
Siang Bwee H seorang gadis cerdik. Ia sudah dapat 


menduga a “terjadi. Mereka terbius dalam hidangan 
tadi da iangkun, komandan pasukan pengawal 
yang gag telah menolong mereka! Ia cepat meloncat 


turun dan menahan pekiknya ketika kakinya hampir 
menginjak tubuh Pangeran Liok. 


"Ihhh! Siapa dia?" 


"Ssttt, dia Pangeran Liok. Dia sudah di kamar ini dan 
berniat keji terhadap dirimu ketika aku tiba di sini." Tiba 
tiba San Hong bergerak ke depan dan menangkup lengan 
Siang Bwee yang tadi sudah bergerak hendak memukul ke 
arah kepala pria yang menggeletak di atas lantai. 
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"Biar kubunuh keparat ini!" 


"Sssttttt, jangan! Ingat, kita akan meninggalkan Yeliu 
Ciangkun yang sudah menyelamatkan kita. Kulau engkau 
membunuhnya, Yeliu Ciangkun yang sudah 
menyelamatkan kita. Kalau engkau membunuhnya, Yeliu 
Ciangkun akan celaka." 


Siang Bwee mengangguk dan menarik napas panjang 
untuk menekan kemarahannya mendengar betapa dalam 
keadaan terbius dan tidak sadar, hampir ia menjadi korban 
kekejian seorang pangeran yang kini menggele ak di atas 
lantai dalam keadaan pingsan. Tentu telah oleh San 
Hong. Ia berterima kasih dan bersyukur i bahwa San 
Hong tidak terlambat datang. Dengank tergesa-gesa Siang 
Bwee lalu mengambil pakaian lamanyasyang disimpannya 
di balik almari, kemudian ia erganti pakaian di 
belakang tirai. Cepat sekali ia i pakaian dan tak lama 
kemudian mereka sudah kekitar dari dalam kamar itu, dan 
Panglima Yeliu Cutay enanti dengan tak sabar 


segera menghampir : 
"Bagaimana sapaan Yeliu Cutay berbisik. 
e 
"Dia tertot pingsan." jawab San Hong. "Dan dia 
sama sekali elihatku." 


"Bago ari cepat ikut denganku, " kata Yeliu Ciangkun 
sambil menutupkan daun pintu dan jendela yang tadi 
terbuka. "Kita berlagak mengejar seseorang yang kita 
pergoki melompat keluar dari kamar nona Ang!" 


San Hong dan Siang Bwee dapat mengerti akal yang 
dipergunakan oleh panglima itu. Dia ingin memberi 
kesempatan kepada mereka untuk lolos dari istana dengan 
dalih mengejar seseorang atau seorang penjahat yang 
menyelundup ke dalam istana sehingga kepergian mereka 
tidak akan meninggalkan beban kepadanya. Mengingat 
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bahwa keadaan panglima itu akan terancam bahaya, maka 
merekapun mentaatinya dan mengikuti di belakangnya 
dengan patuh. 


Dengan sikap mengejar dan mencari cari seseorang, 
Yeliu Cutay dan dua orang muda itu tiba dt pintu gerbang 
"Heii, apakah kalian tidak melihat seseorang lewat di sini?" 
teriak Yeliu Cutay kepada para penjaga. Mereka 
menggeleng kepala menyatakan tidak. 


Yeliu Cutay yang sudah memegang pedang:telanjang di 
tangannya itu menjadi marah. "Wah, kali sungguh 
lengah. Ada mata-mata musuh berada di Istana. 
Kami telah mengejarnya dan dia melari diri ke sini. 
Tentu dia telah keluar dari bagian puteri dan bersembunyi 
di bagian lain. Buka pintu, ka Nakan mengejar dan 
menangkapnya!" & 


Dengan ketakutan para pe 
dan Yeliu Cutay bersama 


membuka pintu gerbang 
ng dan Siang Bwee segera 
berlari keluar dan terus an pengejaran. "Dia tentu 
masih berada di da istana, hayo kita cari sampai dapat!" 
teriak Yeliu Cut ada dua orang muda itu agar 
terdengar oleh pata penjaga. 


Dengan Ka mengejar seorang mata-mata yang 
menyel e dalam istana, akhirnya Yeliu Cutay dapat 
membawa dua orang muda itu keluar dari pintu gerbang 
istana. Setelah mereka berada jauh dari istana, Yeliu Cutay 
lalu berkata kepada mereka berdua. 


"Nah, sekarang kalian boleh melanjutkan perjalanan. 
Sebaiknya kalau malam ini juga kalian dapat keluar dari 
kotaraja." 


"Ciangkun, dengan susah payah menempuh bahaya, 
Ciangkun telah menyelamatkan kami berdua. Entah 
bagaimana nasib kami kalau tidak ada Ciangkun yang 
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menolong kami. Kami sungguh berterima kasih sekali 
kepadamu!" kata San Hong sambil memberi hormat. Siang 
Bwee juga memberi hormat kepada panglima itu. 


"Aku juga berterima kasih sekali Ciangkun, dan 
selamanya aku tidak aka melupakan ciangkun Yeliu 
Cutay!" 


Yeliu Cutay menarik napas panjang "Aku bukan 
menolong kalian, melainkan mencegah Sribaginda Kaisar 
dan para puteranya melakukan perbuatan yang jahat. Itu 
merupakan tugas seorang hamba yang baik da Setia 


merasa 
an kelak aku 


San Hong kagum. "Bagaimanapun j 
berhutang budi Ciangkun dan mudah- 


akan dapat membalas kebaikanmu kali ini 
ec 


muka dan menatap 
ah Ji-wi (kalian) mau 
ah Ji-wi menolongku?" 


Tiba-tiba Yeliu Cutay menga 
wajah kedua orang muda itu. " 
melakukan sesuatu untukku? 


"Tentu saja, Ciang 


merasa tidak enak 
lakukan untukmu? AN 


a Siang Bwee yang juga 
g budi. "Apa yang dapat kami 


"Begini, a punyai seorang murid yang murtad. 
Tugasku m ku di kota raja sehingga aku tidak dapat 
mencari alau kebetulan Ji-wi bertemu dengan dia, 
awasilah dan cegah dia melakukan kejahatan. Kalau 


perlu, tentang dia, bahkan aku rela kalian membunuhnya 
kalau dia menjadi penjahat. Ketika dia melarikan diri 
meninggalkan aku, dia mempunyai kecondongan untuk 
menjadi seorang jahat. Dan yang terpenting sekali, dia telah 
melarikan sebuah pedang pusaka milikku yang disebut 
Pedang Asmara....." 


"Pedang Asmara?" Siang Bwee bertanya heran. "Aneh 
sekali namanya!" 
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"Pedang itu ampuh bukan main, juga berbahaya kalau 
terjatuh ke tangan seorang laki-laki yang jahat, seperti 
muridku itu. Oleh karena itu, aku mohon kepada kalian, 
kalau bertemu dengan dia kalian rampaslah kembali pedang 
pusaka itu." 


"Dan kalau berhasil pedang itu harus kami serahkan 
kepadamu, Yeliu-ciangkun? " tanya Siang Bwee. 


Panglima itu menggeleng kepala "Tidak, pedang itu tidak 
kuperlukan. Kalau kalian berhasil, pedang itu kuhadiahkan 
kepadamu, tai-hiap Kwee Sun Hong! ditanga a. pedang 
itu akan menjadi pusaka yang ampuh, dan ak akan 


mendatangkan malapetaka." O 

San Hong kembali memberi h read 'Terima kasih, 
Ciangkun. Akan saya perhatikan San Ciangkun dan akan 
saya coba untuk melaksanakan ya i 

"Hei, Hong-ko! Engkau it bag 
mungkin engkau akan 


aimana sih? Bagaimana 


nakan permintaan Yeliu 
Ciang kalau engkau ti ngetahui siapa nama muridnya 


itu dan di mana d Ta 
Baru San TA at akan hal itu, akan tetapi sebelum 


dia bertanya, lima itu sudah mendahuluinya menjawab 
i angan. "Dia bernama Tiong Sin, sejak 


lalu dia menggunakan nama keturunanku, yaitu Yeliu. 
Akan tetapi sekarang mungkin dia menggunakan nama 
keturunnya sendiri, yaitu she Bu. Karena dia lari dariku, 
tentu saja aku tidak tahu di mana kini dia berada. Tidak 
perlu Ji wi bersusah-payah mencarinya. Hanya kalau 
kebetulan bertemu, harap suka ingat akan permintaanku 
tadi." 


"Bu Tiong Sin? Hemmm, akan kuingat selalu nama itu." 
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Yeliu Cutay mempersilakan mereka melanjutkan 
pelarian mereka dan mereka untuk berpisah. Dengan 
kepandaian mereka yang tinggi, San Hong dan Siang Bwee 
tidak sukar untuk keluar dari kota raja, akan tetapi Siang 
Bwee yang nakal mengajak pemuda itu untuk singgah lebih 
dulu di rumah makan yang menjual bebek panggang. 


"Apa? Setelah makan bebek panggang hampir habis 
seekor di istana, engkau masih ingin makan bebek 
panggang lagi? Dan pula, sudah jauh malam begini, tentu 
rumah makan itu sudah ditutup. Juga kita sedang tergesa- 
gesa melarikan diri bagaimana akan mem akan diri 
masuki rumah makan, Bwee-moi?" 

Siang Bwee tersenyum. "Bukan untaGinitan sekarang, 
Hong-ko, melainkan, untuk be jalan. Setelah 
meninggalkan kota raja, mana mean menemui-bebek 
panggang yang demikian lez NY Justeru karena toko 


atau rumah makan itu telah , maka aku ingin singgah 
dulu di sana." 


"Aneh, mana Na bebek panggang kalau sudah 


tutup?" 
"Siapa mau ku hanya mengambil dua ekor." 
"Wa Ta 


"Tidak, hanya ambil. Hayolah, Hong ko, kenapa engkau 
cerewet amat sih. Kalau tidak mau menemaniku, kau 
tunggu saja di sini dan aku akan pergi sendiri ke sana." 


Tentu saja San Hong tidak membiarkan gadis itu pergi 
sendiri dan terpaksa dia menemani gadis itu mencuri dua 
ekor bebek panggang yang tergantung di dalam rumah 
makan yang. sudah kosong dan ditinggal tidur pemiliknya 
itu. Siang Bwee memilih dua ekor yang paling gemuk. Ia 
tidak tahu betapa diam-diam, di luar tahunya, San Hong 
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meninggalkan jumlah uang di bawah tempat kedua ekor 
bebek panggang itu tergantung tadi untuk membayar 
harganya! 


Dengan membawa dua ekor bebek panggang dalam 
buntalan, dan sikapnya gembira sekali. Siang Bwee lalu 
bersama San Hong keluar dari kota raja dengan jalan 
melompati pagar tembok! Pada keesokan harinya, mereka 
sudah jauh dari kota raja, makan pagi di tempat sunyi, 
menggerogoti daging yang melekat pada tulang bebek 
panggang. Memang lezat! 


Sementara itu, pada keesokan hariny iu Cutay 
membuat laporan kepada Sribaginda j bahwa di 
dalam istana terdapat penjahat atąu Ru in mata-mata 
musuh yang menyelundup. Dia dib oleh San Hong dan 
Siang Bwee melakukan pengejar AR ke luar istana, 
dan kedua orang muda itu pad lakukan pengejaran di 


dalam istana! Bea ada penjahat yang 
bersembunyi. Menden i  Sribaginda Kaisar 
mengerutkan alisnya. i ketika datang Pangeran Liok 
yang melaporka S3 ketika berada di dalam kamar 
Siang Bwee, dia. dirobohkan orang dalam gelap dan dia 
tidak tahu apasyamg terjadi selanjutnya, tidak tahu ke mana 
Siang aw 


"Sungguh”aneh!" kata Snbaginda dengan nada suara 
marah dan pandang mata curiga kepada Yeliu Cutay. 
"Kalau Pangeran Liok sudah berada di dalam kamar gadis 
itu, siapa yang menyerangnya, dan apa yang terjadi 
selanjutnya?! Tentu engkau mengetahui akan peristiwa yang 
terjadi di dalam kamar itu kalau gadis itu membantumu 
mengejar penjahat, Yeliu Ciangkun!" 


Panglima Itu memberi hormat. "Hamba kira yang 
menyerang Pangeran Liok tentulah penjahat itu, 
Sribaginda. Hamba melihat bayangan itu berkelebat keluar! 
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dari kamar nona Ang Siang Bwee. Memang kamar itu gelap 
ketika hamba tiba di sana. Hamba memanggil nona Ang 
dari luar kamar." 


"Hemmm, itulah yang aneh sekali!" kata Sribaginda. 
"Mereka itu seharusnya tidur nyenyak dan tidak sadar oleh 
obat bius!" Tiba-tiba kaisar teringat bahwa hal itu 
sebetulnya harus dia rahasiakan, maka karena sudah 
terlanjur, dia pun berterus terang. "Yeliu-ciangkun, kami 
mengambil keputusan untuk menjadikan nona Ang sebagai 
selir Pangeran Liok, dan menarik pemuda she Kwee itu 


menjadi pengawal. Oleh karena itu, kami menaruh 
obat bius pada makanan mereka. Bagai mungkin 
mereka itu dapat sadar dan mem u mengejar 


penjahat yang menyusup ke dalam is na? 


"Hamba menemukan ini di kamar Kwee San 
Hong, Sribaginda. Sudah Karen riksa dan ternyata ini 
adalah obat-obat pemunah macam racun dan obat 
bius. Sebagai pendekar-p , hamba kira mereka selalu 
siap dengan obat as ini dan obat bius dalam 


makanan dan 2 an itu agaknya tidak lagi 
mempengaruhi me 


a karena mereka telah menggunakan 
obat pemunahiifit'" Yeliu Cutay mengeluarkan buntalan pil 
putih se nang dia berikan kepada San Hong untuk 
menyada emuda itu dan Siang Bwee. 


Dengan akalnya itu, Yeliu Cutay terlepas dari kecurigaan 
kaisar. Bahkan ketika dua orang pendekar itu tidak kembali 
ke istana, kaisar tidak mempersoalkannya lagi. Betapapun 
juga, kaisar merasa malu kepada dua orang muda yang 
pernah menyelamatkan nyawanya dari serangan orang- 
orang Mongol, dan mereka tahu bahwa dia telah mencoba 
untuk membius mereka. Akan tetapi, sejak saat itu, kaisar 
agak berkurang kepercayaannya kepada Yeliu Cutay dan 
panglima ini dipindahkan ke luar istana. Di lain pihak, juga 
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Yeliu Cutay diam-diam mencela kaisar dan para pangeran 
yang ingin menguasai seorang wanita dengan cara-cara 
yang kotor dan rendah seperti yang mereka rencanakan 
terhadap diri Ang Siang Bwee. 


s0o-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Kereta itu kecil namun mewah sekali, terbuat dari kayu 
yang paling baik dan besi, rodanya dilapisi karet dan catnya 
beraneka warna, indah dan mewah. Ditarik ol 
kuda yang besar, berjalan perlahan dan see 
kendali kuda dilepaskan begitu saja ol 
Ternyata kereta itu penumpangnya h eorang, yaitu 
kusir itu sendiri, atau si pemilik kereta g menjadi kusir 
sendiri. Dia membiarkan kedua e ida berjalan sendiri 
di atas jalan raya yang menuj Te gerbang sebelah 
barat kota Yu-sian. Kusir itu“sendiri duduk seenaknya di 
atas kereta ambil memai buah yang-kim (semacam 
siter). 


dan tersenyum. Pe a yang menjadi penumpang tunggal 
kereta kecil i ang pandai sekali memainkan yang- 
kim. Suara im demikian merdu dan lagunya indah 
dan en engar. Pemuda itu sendiri juga menarik 
perhatian. Dia seorang pemuda berusia dua puluh dua 
tahun, berwajah tampan dengan kulit yang putih seperti 
kulit wanita. Halus mulus kemerahan. Pakaiannya mewah 
dan serba mahal namun nyentrik karena pakaiannya itu 
berkembang-kembang dengan warna menyolok. Sepatunya 
baru mengkilat, kepalanya terlindung sebuah topi bulu yang 
mahal. Pinggangnya yang kecil dilingkari sabuk emas dan 
di situ terselip pula sebuah suling dan sebatang hun cwe 
(pipa tembakau) yang terbuat perak dan terukir sepasang 
burung Hong bermain asmara! 


Setiap orang an apasan di jalan tentu menengok 
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Orang-orang yang berlalu lalang luar pintu gerbang barat 
kota Yu-sian tidak mengenal pemuda ini, namun semua 
orang merasa kagum dan dapat menduga bahwa dia 
tentulah seorang pemuda hartawan. Kekayaannya 
tercermin pada keretanya, kudanya, dan pakaiannya. Akan 
tetapi, kalau ada tokoh kang-ouw yang melihat pemuda ini, 
tentu dia akan terkejut karena pemuda ini bukanlah pemuda 
sembarangan putera bangsawan atau hartawan. Dia adalah 
seorang yang amat terkenal, bahkan ditakuti di dunia kang 
ouw, karena dia adalah putera seorang datuk besar yang 
sakti. Pemuda ini dunia kang-ouw terkenal d n sebutan 
Kok Kongcu (Tuan Muda Kok), nama len ya adalah 
Kok Tay Ki dan dia merupakan putera a , juga murid 
terkasih dari datuk besar See-thian Mo-bng atau yang lebih 
terkenal dengan singkatan See M Siapakah yang tidak 
mengenal See Mo, seorang di a mpat orang datuk di 
empat penjuru?. See Mo (I rat) sama terkenalnya 
dengan Nam Tok (Racun ), Pak Ong (Raja Utara) 
dan Tung Kiam (Pedan ). See Mo tinggal jauh di 
barat, di luar kot w daerah Kan-su, di puncak 
sebuah bukit ya N amatan Pek coa-san (Bukit Ular 
Putih). 


Kok Ta S lebih terkenal dengan sebutan Kok 
Kongcu yaa tera angkatnya. Tidak ada seorang pun 
SA o sendiri tahu siapakah orang tua sejati 
pemuda ini karena sejak kecil sekali kurang lebih setahun 
usianya, dia telah menjadi anak angkat See Mo. Datuk 
besar itu mendidik dan menggemblengnya sehingga dia kini 
menjadi seorang pemuda berusia dua puluh dua tahun yang 
memiliki ilmu kepandaian tinggi, telah mewarisi hampir 
semua ilmu yang dikuasai See Mo, akan tetapi juga 
mewarisi wataknya yang aneh dan tidak lumrah manusia 
dengan dasar kekejamannya yang tiada taranya. 
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Ketika Kok Kongcu menunggang keretanya menuju ke 
kota Yu-sian itu tentu tak seorang pun menyangka bahwa 
pemuda yang tampan itu, yang demikian pandai bermain 
yang-kim sedemikian merdunya, adalah seorang pemuda 
yang pada dasarnya memiliki watak yang terlalu kejam dan 
sadis. Bahkan beberapa orang wanita yang kebetulan 
melakukan perjalanan melalui jalan raya itu, tak dapat 
menahan debar jantung mereka, karena kagum dan tertarik 
sekali. Akan tetapi, Kok Kongcu sedikitpun tidak pernah 
melirik kepada para wanita itu. Bukan sekali-kali karena dia 
memiliki watak yang alim dan sopan, melaink. o dia 
tahu bahwa wanita-wanita itu hanyalah wangian yang 
tidak ada harganya untuk dilirik. Bahka: adap wanita 
kota yang cantik, terhadap puteri sekalipun, pemuda ini tak 
pernah mau memperlihatkan Mang hatinya. Dia 
menganggap bahwa dirinya ad ria paling hebat di 
dunia ini dan semua Pe luruh dunia ini harus 
tunduk kepadanya karena yakin bahwa tidak ada 


seorang wanita yang tida dan cinta padanya! Suatu 
kesombongan yan dapat dimiliki putera seorang 
manusia iblis Ta hian Mo-ong atau See Mo! 


daerah K aja karena daerah ini cukup indah, 
mempu banyak wanita cantik, dan di daerah ini 
dia terke sekali sehingga disanjung dan dihormat, 
ditakuti orang di mana-mana. Akan tetapi sekali ini dia 
meninggalkan daerah Kan-su sampai jauh, sampat tiba di 
daerah kota raja! Memang ayahnya, See Mo, yang 
menyuruhnya. Pertemuan yang akan diadakan oleh empat 
orang datuk besar di empat penjuru, akan terjadi setahun 
lebih lagi. Pertemuannya yang diadakan lima tahun sekali 
itu merupakan pertaruhan segala-galanya kecuali nyawanya 
sendiri, bagi keempat orang datuk besar itu. Dalam 
pertemuan itu. akan diadakan pertandingan antara mereka 


Biasanya, % ongcu hanya berkeliaran di sekitar 
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dan murid, anak atau wakil mereka dan akhirnya akan 
diputuskan siapa di antara mereka yang boleh dibilang 
paling hebat dan paling tangguh, dan siapa pula memiliki 
murid yang paling pandai. Murid-murid atau putera atau 
wakil yang diajukan ini, dipertandingkan dan kalau perlu 
mereka itu dapat tewas dalam adu laga. Baru kalau mereka 
berempat yang maju, mereka hanya akan mengadu ilmu 
tanpa saling bunuh. Hal ini bukan karena mereka itu saling 
menyayangi, sama sekali bukan. Melainkan kalau sampai 
ada yang terbunuh diantara mereka berempat\ tentu tidak 
lucu lagi. Akan berkuranglah lawan dalam o 
mendatang! Maka, mereka saling menjaga saling 
memelihara agar lawan jangan ada yan ti. Memang 
empat orang itu selain jahat dan kejam, juga amat aneh dan 
jalan pikiran mereka tidak lumrah sia biasa. 


diri itulah See Mo 
menambah pengalaman 
erah. Dia di bekali uang 
ang sebelum satu tahun! 


Dalam rangka mempersia 
mengutus putera angkatnya 
dan pengetahuannya ke 
secukupnya, dan tidak 


Kok Kongcu ah terbiasa sejak kecilnya hidup 
sebagai seorang yang'kaya raya, menganggap kepergiannya 
itu sebagai ongan saja. Maka dia membawa 
keretanya Naah dua ekor kuda terbaik, membawa 
banyak baba perlengkapan dan uang, dan tidak lupa 
membawa yang kim dan suling, dua alat musik yang 
disukainya dan dia memang pandai memainkan dua alat 
musik itu. Bahkan sulingnya bukan terbuat dari bambu 
biasa, melainkan terbuat dari baja yang amat kuat karena 
sulingnya itu juga menjadi senjatanya yang ampuh di 
samping hun-cwenya! Di antara segala kebiasaan ayahnya 
yang juga menjadi gurunya itu dia mewarisi pula kebiasaan 
menghisap asap tembakau yang dinyalakan di ujung 
pipanya. Dan seperti See Mo, dia dapat pula membuat 
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huncwenya itu menjadi huncwe maut yang setiap saat siap 
merenggut nyawa seorang lawan? 


Di sepanjang perjalanannya dari daerah Kan-su sampai 
memasuki daerah Ho-pai, banyak sudah dia mengunjungi 
perkumpulan-perkumpulan persilatan besar dan untuk 
menambah pengalaman, dia sengaja menantang para 
pimpinannya dan merobonkan mereka satu demi satu! 
Maka, mulailah nama Kok Kongcu terkenal sebagai 
seorang jago muda yang lihai bukan main. Dan kini, 
tujuannya adalah kota raja Kerajaan Cin 
mendengar bahwa di sana terdapat ban 
kenamaan. Juga dia mendengar beri in bahwa 
kerajaan itu kini mulai terancam olen La biadab dari 
utara yang kabarnya telah siak atan besar, siap 
untuk menerjang Tembok Besar am enyerang Kerajaan 
Cin di selatan Tembok Besar. T an terjadi keramaian, 
pikirnya dan hatinya yan kesadisan itu sudah 
berdebar gembira memb n terjadinya perang dan 
pertempuran yang bes engorbankan banyak sekali 
nyawa manusia. i tahu; akan mendapatkan 
keuntungan besar D 


peristiwa perang itu, pikirnya, 
Sebelum ti j Kota Yu-sian, dia mendengar bahwa di 
kota itu n eorang jagoan tua yang terkenal sekali, 


yang da atakan sebagai jago nomor satu di Yu-sian. 
Jagoan itu "bahkan telah membentuk suatu perkumpulan 
keluarga, dan membuka perguruan silat dengan 
menggunakan nama keluarga mereka pula, yaitu Siangkoan 
Bu koan (Perguruan Silat Siangkoan). Siangkoan adalah 
nama keluarga dari guru silat itu, yang nama lengkapnya 
adalah Siangkoan Kun Hok. Menurut berita yang 
diterimanya, Siangkoan Kun Hok adalah bekas perwira 
tinggi di kerajaan yang sudah mengundurkan diri dan kini 
membuka perguruan silat itu di Yu-sian. Kabarnya, dia 
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sekeluarganya menguasai ilmu silat keluarga yang tangguh 
sekali. Kabar tentang keluarga Siangkoan inilah yang 
membuat Kok Kongcu ingin berkunjung ke kota Yu sian 
dan ingin menemui keluarga itu untuk menguji kepandaian 
mereka! 


Dia mengikuti petunjuk ayahnya, yaitu bahwa apabila 
dia mendengar ada orang lihai, dia harus mendatanginya, 
menantangnya dan mencoba untuk mengalahkannya. 
Kalau kemudian ternyata dia yang kalah, maka dia harus 
dapat mempelajari ilmu orang itu untuk \menambah 


kepandaiannya. AN 

Dan seperti biasa, di sepanjang perjal pemuda ini 
menarik perhatian banyak orang, bai na tampannja 
dan pakaiannya yang mewah dan aa , atau keretanya 


yang juga dicat nyentrik, sikapn g ramah dan sering 
tersenyum dengan geralcgerik Yah halus atau karena 
permainan musik yang dila di sepanjang perjalanan 
kalau hatinya sedang gemibi aik itu merupakan tiupan 
sulingnya atau pun pe ikat. ang-kimnya. 


Pemuda ini amat anjakan ayah angkatnya yang juga 
menjadi gurunya: Se Mo memang amat sayang kepada 
Kok Kon Ta ena pemuda yang sejak kecil diambil 
menjadi katnya itu selain tampan dan gagah, 
pandai mai” suling dan yang kim, juga bakatnya dalam 
ilmu silat baik sekali sehingga ayah angkat ini merasa 
bangga mempunyai seorang putera seperti dia. Memang See 
Mo memiliki watak yang luar biasa anehnya, kadang- 
kadang teramat keras dan segala kehendaknya harus ditaati 
siapa pun juga termasuk puteranya itu. Akan tetapi segala 
keinginan Kok Kongcu juga dipenuhinya dan segala 
perbuatan Kok Kongcu tidak pernah dicelanya. Pernah 
putera angkatnya itu tergila-gila kepada seorang wanita 
yang sudah bersuami dan mempunyai anak. See Mo 
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menggunakan kepandaian dan pengaruhnya untuk 
merampas wanita itu dan diberikan kepada putera 
angkatnya, sikapnya tiada bedanya dengan seekor srigala 
yang menerkam domba dan diberikan kepada anaknya 
untuk dimakan sepuasnya. Setelah Kok Kongcu yang 
pembosan itu membuang wanita itu begitu saja, ayah 
angkatnya juga tidak mencelanya! Sikap-sikap seperti inilah 
yang membuat Kok Kongcu menjadi semakin urakan dan 
manja. 


Hanya ada satu hal yang membuat Haa dan 
pikirannya gelap setiap kali dia ingat akan ah pesan 
atau lebih tepat dikatakan perintah ah Masih 
terngiang di telinganya perintah itu. "T satu hal yang 
tidak boleh kaulanggar atau tentari Kk itu kalau engkau 
hendak memilih isteri, hanya Da orang gadis yang 


boleh kau pilih seorang di a a. Selain seorang di 
antara mereka, aku tidak s mpunyai seorang mantu 


tanya Kok Kong n sikap tenang walaupun hati tak 


gadis lain." Y 
"Hemmm, nee a orang gadis pilihan Ayah itu?" 


senang. 5 

"Yang s adalah puteri Pak Ong dan seorang lagi 
adalah Nam Tok. Nah, kau boleh pilih seorang di 
antara me 3 


"Apakah mereka itu gadis-gadis cantik?" tanya Kok 
Kongcu tanpa sunkan kepada ayahnya. 


See Mo menghisap hun-cwenya yang panjang lalu 
mengepulkan asap tembakau itu ke atas. Dari bibirnya 
yangdiruncingkan itu keluar gulungan asap seperti gelang 
yang berputar-putar ke atas dan sampai lama baru 
membuyar. 


/ 


K 


SZ 


C 


O 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


"Mana aku tahu? Aku. hanya mendengar bahwa Pak 
Ong dan Nam Tok mempunyai seorang anak perempuan. 
Itu sudah cukup!" 


Kok Kongcu mengerutkan alisnya. Ayah, aku tidak 
berani membantah perintahmu, akan tetapi kalau Ayah 
belum pernah melihat dua orang gadis itu, lalu apa yang 
menjadi dasar bagimu untuk menentukan bahwa aku harus 
berjodoh dengan seorang di antara mereka?" 


"Dasarnya? Engkau tolol.! Di dunia ini, mencari 
y 8 


perempuan cantik sama mudahnya dengan balikkan 
telapak tangan. Di mana-mana terdapat per, n cantik, 
kalau engkau menghendakinya tinggal Akan tetapi 


alangkah sukarnya mencari gadis puteri(seofang seperti Pak 
Ong atau Nam Tok! Di dunia ini orang yang seperti 
mereka ada empat orang saja, yan aku See Mo, Tung 
Kiam, Nam Tok, dan Pak Ong! Hanya puteri seorang di 
antara mereka yang panta jadi mantuku. Mengerti? 
Pula, kalau engkau menj i puteri seorang di antara 
mereka, hal itu jelas,s erupakan kemenangan bagiku. 
Bayangkan saja! i ak Ong atau Nam Tok menjadi 
mantuku, menjadi keluargaku, nama keturunannya ikut 


nama ketu $ Dia menjadi nyonya mantu Kok. Ha 
ha-ha" XS 


Diam- Kok Kongcu menjadi semakin tak senang 
walaupun dia tidak berani membantah. Dengan hati-hati 
dia hanya bertanya, "Ayah belum pernah melihat mereka 
berdua. Bagaimana andai-kata mereka itu gadis-gadis yang 
buruk dan cacat pula? Apakah juga harus kujadikan 
isteriku?" 


"Tolol kau! Tidak peduli cacat atau buruk, bopeng atau 
buta, gagu dan tuli, kakinya pincang, buntung sebelah, atau 
gila! Seorang di antara mereka harus menjadi isterimu! 
Tahu kau! Yang penting bukan cantik tidaknya, sehat 
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sakitnya, melainkan yang terpenting adalah puteri seorang 
di antara Empat Datuk Besar! Yang penting, ayah gadis 
yang menjadi isterimu itu dengan sendirinya mengaku 
kalah padaku tanpa bertanding. Ha ha ha!" 


Hati Kok Kongcu semakin mendongkol. Dia merasa 
dijadikan barang permainan, atau menjadi alat pemuas 
ketinggian hati dan kesombongan ayahnya! Akan tetapi ia 
tidak berani membantah, karena dia mengenal benar orang 
macam apa adanya kakek yang menjadi ayahnya itu. Sekali 
ayah itu marah, akan lupa bahwa dia puteranya dan bukan 
tidak mungkin See-thian Mo-ong Kok B 
membunuh anak angkatnya sendiri! 
berangkat meninggalkan rumah dengan si 
Akan tetapi kadang-kadang di dala 
teringat akan perintah ayahnya i 
dan dongkol kembali. Kalau su 
menghibur diri dengan meni 
yangkim-nya tak peduli se 
ada wanita yang 
mendapatkannya d 


yang gembira. 
jalanan, kalau dia 
.. s . 

nya menjadi kacau 
endongkol begitu, dia 
ingnya, atau memainkan 
erada di mana, atau kalau 
hatinya, dia akan 
an bagaimanapun. 


Dan ketika keretanya tiba di luar pintu gerbang kota Yu- 
sian, dia kembalf'teringat akan perintan ayahnya dan untuk 
menghibur AN , dia memainkan yang-kimnya sambil 
Ne ua ekor kuda penarik keretanya berjalan 
perlahan-lahan seenaknya. Setelah kedongkolan hatinya 
mereda, dia menghentikan permainan yang-kimnya, lalu 
memegang kendali kuda dan menyuruh dua ekor kuda itu 
lari congklang memasuki pintu gerbang kota Yu-sian. 


"Aku akan memilih seorang puteri istana kaisar untuk 
menjadi isteriku demikian” katanya dalam hati dengi 
geram. "Isteri pilihan ayah itu, kalau tidak berkenan di 
hatiku akan kujadikan arca saja di rumah. Aku harus 
mencari seorang puteri kaisar!" Pikiran ini membuatnya 
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menjadi gembira kembali. Dari Yu-sian, dia akan 
melanjutkan perjalanan ke kota raja Kerajaan Cin dan dia 
akan berusaha mencari seorang puteri istana kaisar! Entah 
bagaimana caranya, bagaimana nanti saja kalau dia sudah 
tiba di kota raja! 


Kok Kongcu tidak tahu bahwa beberapa hari setelah dia 
pergi meninggalkan rumah ayahnya, See Mo menerima dua 
orang murid dan juga pembantunya yang dipercaya, yaitu 
Koay-to Heng-te, dua orang saudara kembar Gu Kiat dan 
Gu Liat. Dua orang saudara kembar ini melaporkan kepada 
guru dan juga majikan mereka, bahwa 
bertemu dan bentrok dengan puteri Na 
Betapa puteri Nam Tok itu menya agai seorang 
pemuda, ditemani seorang pemuda tinggi besar yang juga 
lihai ilmu silatnya. as 


See Mo memandang kedua ai muridnya itu dengan 
mata melotot. "Kalian hen enceritakan bahwa kalian 


kalah olen puteri Nam T mannya itu?" 


Dua orang sau bar itu saling pandang, seperti 
ciri khas sepasang embar, sekali saling pandang saja 
sudah dapat koritak 'di antara mereka dan mereka pun 
sudah tahu si hati masing-masing. Gu Liat, saudara 
yang leoi akan tetapi selalu menjadi juru bicara 


mereka karena dia memang lebih pandai bicara, cepat 
menjawab dengan sikap hormat. 


"Lo-cian-pwe," mereka selalu menyebut lo-cian-pwe 
(orang tua gagah) kepada See Mo yang tidak menghendaki 
mereka menyebut suhu (guru). "Kami sudah mendengar 
dari Kok Kongcu bahwa dia akan menikah dengan seorang 
di antara puteri Nam Tok atau Pak Ong. Setelah kami tahu 
bahwa puteri Nam Tok itu merupakan seorang di antara 
dua calon mantu Lo-cian-pwe, bagaimana mungkin kami 
dapat bersungguh hati melawannya? Biarpun ia lihai, 
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namun kalau tidak ingat bahwa ia adalah seorang calon 
mantu kami berdua tidak akan kalah, biarpun ia dibantu 
oleh pemuda tinggi besar yang lihai itu." Dua orang kembar 
ini pun menyebut "kongcu" atau tuan muda kepada putera 
See Mo, padahal pemuda itu masih terhitung sute (adik 
seperguruan) mereka. Hal ini saja menunjukkan! betapa 
angkuh dan sombongnya, betapa tinggi adanya See-thian 
Mo-ong Kok Beng Ek sehingga dua orang muridnya sendiri 
pun diharuskan mengagungkan dia dan puteranya. 


Mendengar ucapan Gu Liat, itu agaknya lega hati See 


Mo. Dia tidak tahu bahwa sebenarnya, dua o uridnya 
itu walaupun tidak gentar, menghadapi am Tok, 
namun mereka harus mengakui keung emuda tinggi 


besar yang menemani gadis yang m€nya mar pria itu. 


Betapapun juga, mendengar b ihainya puteri Nam 
Tok, timbul ke khawatiran hati See Mo, ia lalu 
bertanya lebih banyak tenta is puteri saingannya itu. 


Gu Liat lalu menc 
Betapa gadis itu liktaif sekali ilmu silatnya, terutama ilmu 
tongkatnya dan AD peta tangan kosong yang 

au uap hitam. 


ilmu to a yang disebut Hwe liong jio-cu (Sepasang 
Naga Berebut Mustika) itu, dan pukulan tangan kosong 
yang mengeluarkan uap hitam itu tentulah yang dia 
sohorkan sebagai pukulan Hek in Pay-san (Awan Hitam 
Menolak Bukit). Dan bagaimana dengan wajah dan bentuk 
tubuh gadis itu? Cantik kah atau buruk? Apakah bentuk 
tubunnya indah ataukah cacat?" 


mengeluarkan dÀ 
Ju ronn ya tua bangka selatan itu memperdalam 


"Aih, Lo-cian-pwe. Biarpun ia menyamar sebagai pria, 
namun kami berdua dapat melihat bahwa ia amat cantik 
jelita dan memiliki bentuk tubuh sempurna. Jarang kami 
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bertemu dengan seorang gadis secantik puteri Nam Tok 
itu." 

"Itulah, ia calon mantuku!" See Mol berseru girang, akan 
tetapi kekhawatirannya timbul kembali kalau-kalau 
puteranya akan menemui kegagalan. "Cepat kalian kembali 
dan kalian carilah Kok Kongcu sampai dapat, dan bantulah 
dia mendapatkan puteri Nam Tok sebagai isterinya. Kalau 
perlu, culik gadis itu dan bawa ke sini. Kalau Nam Tok 
hendak ribut-ribut, biarlah aku yang menghadapinya, ha-ha- 
ha!" 


Koay-to Heng-te segera berangkat untu cari Kok 
Kongcu dan mereka dapat menduga bah ntu pemuda 
itu melakukan perantauan ke timur. , 


so-Dewikz-000- -O~ 


Gembira bukan main r a Kok kongcu ketika dia 


memasuki kota Yu- WS i besar dan ramai karena 
dan dekat dengan a. Koni be sekali ruman rumah 
besar, pula toko SP rumah penginapan dan rumah 
makan. Juga kota Yu-sian terkenal dengan gadis gadisnya 
yang cantik , dengan sikap ke-menak-an yang agung. 
Hal ini ena dahulu tempat ini terkenal sebagai 
tempat p irahatan dan pelesiran kaum bangsawan dari 
kota raja. Di antara para bangsawan itu, banyak yang nakal 
dan mereka tak pernah mau melewatkan wanita muda yang 
cantik di kota Yu-sian. Sebaliknya, para wanita penduduk 
Yu-sian dan sekitarnya, terutama yang dari dusun, merasa 
terhormat dan bangga kalau didekati oleh seorang pria 
bangsawan. Maka terjadi banyak sekali hubungan antara 
para wanita daerah Yu-sian dan para bangsawan itu 
sehingga ketika para bangsawan itu meninggalkan mereka, 
banyak di antara wanita yang mengandung dan keturunan 
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mereka berbeda dengan keturunan penduduk dusun. Ada 
"darah bangsawan" pada sebagian penduduk itu sehingga 
masih nampak kecantikan pada gadis gadisnya! Ciri khas 
mereka adalah kulit yang putih mulus dan mata yang jeli 
dan indah, leher yang panjang dan dada yang bidang. 


Tentu saja kehadiran Kok Kongcu kota Yu sian juga 
menarik perhatian banyak orang. Keretanya yang kecil 
mungil dan indah dengan dua ekor kuda penariknya yang 
besar dan gagah, sikap pemuda itu yang nyentrik dan royal 
tentu saja membuat semua orang menjadi tertarik. 
Terutama sekali para jago dan tokoh jahat eringkali 
mempergunakan kekerasan untuk ras atau 
merampok, semua memperhatikan pe aa dan amat 
tertarik melihat belapa pemuda itu oa sekali dan jelas 
memiliki banyak uang! S: 


Kok Kongcu memilih souaf dinah penginapan yang 
paling besar di kota Yu si n memesan kamar yang 
paling besar dan mahal, sediakan air hangat untuk 
mandi dan bertany pelayan rumah penginapan di 
mana dia bisa NE makanan yang paling enak dan 
mahal. Dia mencar mah makan yang termahal di kota 


itu! . 
Ida mid nkan kalau semua cerita tentang pemuda 


berkereta menggerakkan hati tujuh orang jagoan jahat 
yang biasa memeras. Mereka merasa seperti melihat seekor 
ikan kakap mendekat dan ketika pemuda itu memasuki 
sebuah ruman makan besar, mereka pun ikut pula masuk 
dan duduk di sudut untuk mengamati Kok Kongcu. 
Pelayan restoran segera menyambut pemuda yang 
berpakaian mewah namun yentrik itu, dan mempersilakan 
dia duduk di sudut. "Aku ingin duduk di meja tengah itu!" 
kata Kok Kongcu, melihat betapa meja tengah itu paling 
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besar dan ditilami kain putih bersih sehingga kelihatan 
menyenangkan sekali. 


"Akan tetapi, Kongcu. Meja besar itu untuk persediaan 
kalau ada keluarga besar, lebih dari lima orang yang datang 
makan di sini. Apakah Kongcu akan menerima tamu lebih 
dari lima orang?" 


Kok Kongcu mengerutkan alisnya."Apakan harus lima 
orang yang duduk di meja ini?" 


"Bukan orangnya, melainkan hidangannya “yang kami 
hitung, Kongcu. Kalau Kongcu memesan hi an untuk 
lima orang ke atas, boleh duduk di sini." 


"Bagus! Kalau begitu, keluarkan apa yang paling 
enak dari rumah makan ini untu Nin orang dan atur 
sebaiknya di atas meja ini!" 


Para pelayan segera me 1 permintaan itu dan 


mengira bahwa pemuda ini menanti datangnya lima 
atau empat orang nad tuk mengadakan pesta di 


rumah makan i e a itu tidak menyebut nama 
masakan, hanya hara yang paling lezat. Hal ini 
membuka kesempatan kepada rumah makan itu untuk 
mengeduk itungan sebesar-besarnya dengan 
menghi asakan-masakan termahal, untuk lima 
orang! 


Akan tetapi, para pelayan itu terkejut dan heran, juga 
khawatir ketika semua hidangan telah siap, pemuda itu 
sama sekali tidak menanti datangnya tamu-tamunya, 
bahkan terus saja mulai makan, memilih hidangan yang 
banyak tersedia di atas meja! Mereka khawatir karena 
sudah pasti pemuda itu tidak mungkin dapat menghabiskan 
semua hidangan itu, dan apakah pemuda ini akan 
membayar semua itu? 


/ 


Q 


SZ 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


Kok Kongcu tidak peduli dan mulai makan perlahan- 
lahan, dengan hati-hati memilih masakan itu satu demi 
satu, mencicipi dan makan, mengangguk-angguk memuji 
kalau merasa cocok dengan suatu masakan, dan 
menggeleng kepala mengerutkan alis kalau ada masakan 
yang tidak cocok dengan seleranya. Para tamu lain yang 
berada di rumah makan itu pun ikut memandang dengan 
terheran-heran. Bagaimana ada seorang tamu memesan 
masakan begitu banyak, yang termahal pula, dan dimakan 


sendiri? Betapa royalnya! 

Tujuh orang penjahat itu pun memanda N hati 
semakin tertarik. Sekali ini mereka pasti kah pendapatan 
hasil besar. Pemuda kaya raya yang tol entu memiliki 
banyak sekali uang maka berani ,be Sa seperti itu! 
Mereka tidak mengganggu o k Kongcu makan 
karena mereka pun bukan 2 membikin ribut, 
melainkan hendak minta a ara paksa atau memeras 
pemuda yang kelihatan a itu. Biarkan dia makan 
sampai kenyang dulu aga ya gay an terlalu kaget nanti, kata 


seorang di PAN 
tertawa. Para pelayan 


dan kawan-kawannya pun 
N Sah ya tahu siapa tujuh orang itu, 


akan tetapi kar Naba mereka mengenal kepala para 
penjahat kot ia mereka pun tidak khawatir bahwa 
tujuh AL kan berani membikin ribut di rumah 


makan Tt: a. Mereka dapat menduga bahwa tujuh orang 
penjahat itu tentu mengincar si pemuda royal, dan diam- 
diam para pelayan hanya dapat merasa kasihan kepada 
pemuda yang amat royal dan kelihatan tidak 
berpengalaman sehingga berani memamerkan kekayaannya 
dengan sikap amat royal itu. 


Akhirnya Kok Kongcu merasa kenyang dan puas. Semua 
masakan telah dicicipinya, dan hanya ada sebagian saja 
yang dimakannya sampai hampir habis. Akan tetapi, 
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beberapa kali alisnya berkerut kalau dia mengangkat muka 
dan melihat beberapa orang pengemis berdiri di luar rumah 
makan. Kebetulan dia duduk menghadap ke luar dan 
agaknya para pengemis itu pun tertarik dan ikut menonton, 
seperti mengiler melihat demikian banyaknya masakan 
yang masih mengepul panas dihadapi satu orang saja. 
Melihat para pengemis yang kotor dengan pakaian butut 
compang-camping ini, sedikit banyak selera makan Kok 
Kongcu menurun. Beberapa kali dia memandang jijik. 
Kemudian, sambil mengusap bibirnya dengan kain bersih 
yang disediakan para pelayan di sudut meja, Kan 
dua orang pelayan yang berdiri tak jauh da Mereka 
bergegas datang. 


Kok Kongcu menyalakan tembakau dung huncwenya 
dan terciumlah bau semerbak ya gi aneh dan keras, 
memenuhi ruangan rumah ma : Sambil mengepulkan 


asap tembakau ke atas mej arah sisa masakan yang 
masih banyak itu, dia Ta dua orang pelayan. ' 

"Berikan sisa ma Td kepada jembel jembel busuk di 
depan rumah Ta 


"Baik, baik, daa kata dua orang pelayan itu dan 
mereka Aa Ng sisa masakan yang masih banyak 
itu N ranya hanya dicicipi sedikit saja, keluar 


dan enam aan pengemis itu segera menyambut dengan 
girang Wajah mereka yang kurus dan kotor itu menjadi 
cerah dan mereka tertawa tawa ketika dua orang pelayan 
membagi-bagi kan masakan itu kepada mereka. Setiap 
orang menerima cukup banyak dan selama mereka hidup, 
belum pernah mereka memperoleh masakan yang demikian 
banyak, dan masakan pilihan yang mahal-mahal pula! 
Bukan sisa makanan yang campur aduk, melainkan 
masakan yang masih mengepul panas dan boleh dibilang 
belum dijamah, baru dicicipi sedikit saja! Sekali ini mereka 
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dapat "makan besar" dan ramailah mereka duduk di tepi 
jalan raya depan rumah makan itu dan makan dengan 
gembira. 


Sementara itu tujuh orang penjahat kini melihat Kok 
Kongcu mengeluarkan sebuah kantung kuning dari saku 
jubahnya. Ketika dia meletakkan kantung kuning itu ke atas 
meja, mangkok piring di meja itu mengeluarkan suara 
karena meja itu tergetar tanda bahwa kantung itu berat 
sekali. Kok Kongcu membuka kantung itu dan dari tempat 
mereka duduk, tujuh orang penjahat itu dapat melihat 
dengan jelas bahwa kantung itu penuh den 
potongan emas yang berkilauan! Seperti 
mencium darah, mereka bangkit dan d 
mereka menghampiri meja di mañ 
dan mengepungnya. N 


Kongcu duduk 


Kok Kongcu tidak mentua kembali kantungnya, 
bahkan membukanya lebar dan dia melirik kepada 
tujuh orang itu, lalu den angkuh dia lalu bertanya, 
"Apakah kalian Pa an rumah makan di sini?" 


Seorang di an ereka yang brewok, kumis dan 
jenggotnya panjahg,dan lebat sekali, dengan tubuh tinggi 
besar dan kaka yan pemimpin mereka dan yang berdiri 
berhadapa. Kok Kongcu, segera menjawab sambil 
tersenyum) menyeringai di balik kumisnya. "Heh-heh-heh, 
benar sekali, Kongcu. Kami telah melayanimu dengan 


menjaga keamananmu ketika engkau makan tadi. Sekarang 
kami mohon upah darimu, heh-neh-heh!" 


Kok Kongcu tersenyum, dan tujuh orang itu ikut 
tersenyum, tidak tahu bahwa sepasang mata itu 
mengeluarka sinar mencorong aneh. "Kalian minta upah? 
Berapa banyak?" 
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"Tidak usah banyak-banyak, Kongcu Cukup kauberikan 
saja kantung itu dengan semua isinya kepada kami dan 
kami akan pergi dengan perasaan terima kasih kepadamu." 
Setelah berkata demikian, si brewok itu melangkah maju 
dan tangannya dijulurkan untuk mengambil kantung berisi 
emas itu. Akan tetapi selagi dia menjulurkan tangannya dan 
tubuhnya agak membungkuk, tiba-tiba Kok Kongcu 
meniupkan asap dari mulutnya. Asap itu langsung saja 
mengenai muka si brewok bahkan dengan kuatnya asap itu 
memasuki hidung dan mulutnya. 


haeppp ugh-ugh-ugh 
gelagapan dan terbatuk-batuk, dan pada saat itu, tangan 
Kok Kongcu menyambar ke atas, menjambak rambut 
kepalanya dan dengan kuatnya dia menarik ke bawah. 
Muka brewok itu menghantam meja. 


"Brakkk!" Meja tergetar dan hidung brewok pecah 
berdarah! Pada saat itu tangan Kok Kongcu melepaskan 
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rambut lalu berpindah ke muka orang itu, mencengkeram 
jenggot dan kumis itu jebol. Muka itu berdarah dan begitu 
Kok Kongcu mendorongnya, tubuh tinggi besar itu 
terjengkang. Si brewok mengaduh-aduh sambil memegangi 
mukanya yang berdarah darah yang keluar dari hidung dan 
dari kulit di bawah hidung dan dagu yang terobek ketika 
kumis dan jenggot dicabut sampai jebol itu! 


Enam orang kawan si brewok terkejut dan marah. 
Mereka sudah mencabut golok dari pinggang. Akan tetapi, 
tiba-tiba Kok Kongcu meniup hun-cwenya dan dari tempat 
tembakau itu menyambar bunga api yang Beberapa 
sinar bunga api menyambar dan mengena hua dua orang 
di antara mereka. Dua orang itu berteriak/kesakitan dan 


golok mereka terlepas, tangan Naa tupi muka yang 
luka terbakar. 


Empat orang penjahat lain Nan menyerang dengan 
golok, akan tetapi, huncwe SA Ban Kok Kongcu bergerak 
kembali. Sambil tetap Kok Kongcu memutar 
huncwe. Terdengar,te -teriakan kesakitan dan empat 
orang itu pun b ngan jatuh dengan dahi benjol- 
benjol karena mereka telah dihantam ujung nuncwe 
sebelum golok eka mengenai sasaran. Gerakan huncwe 
di tangan gcu itu cepat bukan main, terlalu cepat 
bagi Praha itu. Barulah mereka tahu bahwa pemuda 
yang mereka kira kakap itu ternyata adalah seekor ikan hiu 
yang ganas dan buas! Mereka lalu lari pontang panting 
keluar dari rumah makan itu sambil masih mengaduh aduh. 


Kok Kongcu bangkit berdiri dan mengebut-ngebutkan 
lengan bajunya dan bersikap tenang seolah-olah tak pernah 
terjadi sesuatu. Para pelayan memandang dengan mata 
terbelalak penuh kagum. Kalau tadi mereka merasa kasihan 
kepada pemuda itu, kini mereka kasihan kepada tujuh 
orang jahat tadi! Kiranya pemuda itu memiliki ilmu 
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kepandaian yang hebat! Kok Kongcu membayar harga 
hidangan, menyimpan kembali kantung emasnya dan 
dengan lenggang yang tenang sekali dia melangkah keluar 
dari rumah makan itu. Ketika dia tiba di luar rumah makan, 
tiba-tiba terdengar ribut-ribut dan ternyata enam orang 
pengemis yang tadi "makan besar" itu, kini tumpah-tumpah 
dan menggeliat-geliat di tepi jalan raya. Kok Kongcu 
melirik ke arah mereka dan melanjutkan perjalanannya 
sambil tersenyum mengejek. Rasakan kalian, tadi membikin 
dia jijik dan kehilangan selera makan! Sisa makanan itu tadi 
telah dia beri racun melalui tiupan asap hun-c a Kalau 
para jembel itu tidak sampai mati, ceidaknyd wereka akan 
menderita nyeri yang hebat dalam perut a. Tak lama 
kemudian, Kok Kongcu sudah berjalark menuju ke rumah 
penginapannya. Kereta dan ya memang dia 
tinggalkan di rumah AN 


Akan tetapi ketika dia ti DM rumah penginapan, 
perjalanannya N Api orang laki-laki yang 


usianya kurang Eh uh tahun. Melihat orang- 
orang yang tadi ya i rumah makan berada di 
belakang dua a a Kongcu dapat menduga bahwa 
tentu dua ora Naa atasan mereka, akan tetapi 
dia bersika nE dan tenang, pura-pura tidak mengenal 
tujuh o mukanya masih benjol-benjol dan luka 
terbakar TAY i 


"Berhenti dulu, orang muda!" seorang di antara dua pria 
itu membentaknya. Kok Kongcu berhenti dan memandang 
kepada mereka. Mereka itu dua orang yang bertubuh tinggi 
kurus, yang seorang mukanya hitam dan seorang lagi 
mukanya dihias cacat memanjang dari pipi kanan ke dagu. 
Di pinggang mereka tergantung pedang dan mereka itu 
berwajah serem dan berlagak angkuh. Kok Kongcu 
memandang rendah kepada mereka dan dengan sikap yang 
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lebih angkuh lagi dari mereka, dia bertanya, suaranya jelas 
memandang rendah sekali. 


"Kalian ini dua orang yang tidak kukenal, mau apa 
menahanku? Minggir kalian kalau tidak ingin kuhajar!" 


Dua orang itu adalah pimpinan seluruh penjahat yang 
menguasai kota Yu sian. Mereka tadi menerima pelaporan 
anak buah mereka betapa seorang pemuda yang membawa 
banyak emas telah menghajar mereka di rumah makan. 
Dua orang pemimpin para penjahat di Yu sian itu amat 
terkenal di daerah Yu sian sebagai pemimpin para penjahat 
dan mereka terkenal dengan julukan Yu-si tang-houw 
(Sepasang Harimau Yu-sian), Yang be hitam itu 
merupakan pemimpin pertama dan beriama Ci Koan 
sedangkan orang ke dua yang mu a cacat bernama Su 
Ti Ko dan menjadi wakilnya. M LA tentang pemuda 
yang membawa kantung emas Ya orang pemimpin ini 
tertarik sekali. Mereka, b saja ingin menghadapi 
pemuda yang telah me jar/anak buah mereka, akan 
tetapi terutama sekali a mendengar akan sekantung 
emas, kereta o a ekor kuda .besar milik pemuda 
1tu. e 


Kini, be (AI bertemu dengan Kok Kongcu dan 
menden a itu mengusir mereka dengan ancaman 
akan menghàjar, tentu saja dua orang pemimpin penjahat 
itu menjadi marah bukan main. Belum pernah ada orang 
berani memandang rendah seperti itu kepada mereka. 
Apalagi yang mereka hadapi hanyalah seorang pemuda 
yang masih hijau! 


Su Ti Ko yang bermuka codet itu sudah menjadi marah 
bukan main. Dia mencabut pedangnya. "Bocah sombong, 
engkau tidak tahu dengan siapa engkau berhadapan? Kami 
adalah Yu-sian Siang-houw dan kalau engkau tidak lekas 
berlutut minta ampun, aku tentu tidak akan membiarkan 
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kau hidup lebih lama lagi!" Dia mengancam dengan 
pedangnya, dan matanya melotot penuh kemarahan. 


Kok Kongcu tersenyum mengejek "Kalian ini Yu-sian 
Siang koo (Sepasang Anjing Yu-sian) masih banyak 
menggonggong?" 


Tentu saja Su Ti Ko menjadi semakin marah ketika dia 
dan sahabatnya di maki. sebagai sepasang anjing. Dengan 
mengeluarkan suara gerengan seperti suara harimau marah, 
pedangnya sudah digerakkan menyambar ke arah leher Kok 
Kong cu! AN 


"Huh, anjing codet masih berani me agi!" kata 
Kok Kongcu dan dengan mudah dia sudah 
merendahkan tubuh mengelak nga pedang itu 


lewat Kok Kongcu sudah 
menendang ke arah perut la 
ke belakang sehingga tenda 
Kongcu bahwa yang dihad 
lemah seperti tuju ng,di rumah makan tadi,! walaupun 
melihat gerakan Sai codet itu Kok Kongcu tetap saja 
memandang ri an ari gerakannya saja dia tahu bahwa 

a akan mampu mengalahkan orang itu. 
i orang ke dua yang bermuka hitam juga 


pemuda ini melihat betapa gerakan si muka hitam ini 
bahkan lebih mantap dibandingkan si muka codet, maka dia 
pun melompat ke samping sambil mencabut sulingnya. 


"Kalian minta dihajar, ya? Baik, bersiaplah!" Dan Kok 
Kongcu tidak mau membuang banyak waktu lagi dengan 
main-main. Sulingnya sudah bergerak cepat sekali dan 
terdengar suara melengking-lengking seolah-olah suling itu 
ditiup! Dua orang pengeroyoknya terkejut dan mereka 
memutar pedang karena melihat betapa pemuda itu 
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memiliki gerakan yang amat cepat dan ringan. Suling itu 
seperti berubah menjadi gulungan sinar yang melengking- 
lengking dan sukar diduga ke mana suling itu akan 
menyambar. 


"Trang! Tranggg.....!" Dua kali terdengar suara nyaring 
dan dua orang itu terkejut bukan main karena pedang 
mereka terpental dan hampir terlepas dari pegangan. 
Mereka masih sempat berloncatan ke belakang untuk 
menghindarkan diri, akan tetapi pemuda itu tidak mengejar, 
melainkan berdiri dengan suling di depan dada dan tangan 


kiri bertolak pinggang. AN 
"Kalau kalian berani maju lagi, aku membunuh 


kalian!" kata Kok Kongcu. Dia mẹm di tidak ingin 
membunuh mereka karena dia membutuhkan keterangan 
mereka tentang keluarga sakan yang hendak 
dikunjunginya. 


Ci Koan dan Su Ti K pandang. Mereka adalah 
orang-orang yang bi empergunakan kekerasan 
memaksakan kehe Yeka terhadap orang lain. Akan 
tetapi mereka pu g berkelahi yang dapat mengukur 
kepandaian kana ekali bentrok senjata tadi mereka sudah 

t 


mengetahu a pemuda ini benar-benar lihai bukan 
main AV 


dingan mereka. 
"Maaf, Bolehkah kami mengenal siapa namamu, orang 
muda?" Ci Koan menyembunyikan rasa malu dan bertanya 
ada suaranya tidak segalak tadi. 


"Aku she Kok dari jauh di daerah barat!" kata Kok 
Kongcu dan mendengar ini, dua orang kepala gerombolan 
itu saling pandang, terbelalak dan kemudian memandang 
kembali kepada pemuda itu dengan sinar mata 
membayangkan perasaan kaget dan takut. 
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"Kalau begitu.....apakah Kongcu ini..... Kok Kongcu 


Kok Kongcu tersenyum bangga. "See-thian Mo-ong Kok 
Bong Ek adalah ayahku!" 


Dua orang itu menjatuhkan diri berlutut dan melihat ini, 
tujuh orang anak buahnya terkejut dan juga ikut berlutut. 
Tentu saja peristiwa ini membuat semua orang di jalan raya 
itu menjadi bengong. Yu-sian Siang-houw, dua orang 
jagoan yang ditakuti di kota Yu-sian itu, bersama tujuh 
orang anak buahnya, berlutut di depan pemuda yentrik itu! 


"Ampunkan kami, Kongcu. Karena tidak tahu, maka 
anak buah kami berani bersikap kurang ajar, dan kami 
berdua juga telah berani menentang Kongcu Ampunkan 
kami!" Dua orang itu ketakutan sekali karena mereka sudah 
mendengar akan kekejaman Kok Kongcu dari ayahnya, 
yaitu See Mo. Pantas saja enam orang pengemis itu 
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keracunan dan dua di antaranya tewas. Masih untung bahw 
tujuh orang anak buah mereka itu tida mati konyol. 


Kok Kongcu hanya tersenyum dan memandang ke 
kanan kiri, menikmati penghormatan di tepi jalan raya yang 
dilakukan oleh kepala-kepala gerombolan penjahat itu. Dia 
melihat sinar mata heran dan kagum dari para penonton 
dan tak terasa dadanya makin membusung. 


"Sudahlah, kalian menjemukan hatiku Aku mau 
beristirahat dan jangan ganggu aku lagi" katanya dan dia 
pun meninggalkan mereka, masuk ke d rumah 
penginapan. Kini, semua pelayan rum nginapan 
memandang kepadanya dengan jerih, RO erapa orang 
pelayan cepat-cepat menuju ke pekarangan belakang untuk 
mencuci bersih kereta milik pemuda™ an merawat dua 
ekor kuda itu sebaiknya. Ta an bukan orang 
sembarangan! AN 


Yu-sian Siang-houw ba kit berdiri setelah pemuda 
itu memasuki rumah pela , dan pergi bersama tujuh, 
a 


orang anak buah k da sore hari itu, Kok Kongcu 
menerima sepucuk surat undangan makan malam di rumah 
makan paling besar di kota itu, dan diharapkan dia sudi 
e. . 

datang kar -sian Siang-houw dan kawan-kawannya 
akan m pesta untuk menyambut kunjungan Kok 
Kongcu ta itu dan pemuda itu akan diperkenalkan 
dengan semua tokoh sebagai seorang tamu kehormatan! 


-o-Dewikz-o00-Budi.S-o- 


Jilid XX 
Sejak kecil Kok Kongcu dididik oleh See thian Mo ong 
atau See Mo sehingga pemuda ini mewarisi pula watak See 
Mo yang terkenal amat tinggi hati. Orang yang tinggi hati 
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selalu haus akan penghormatan dan pujaan orang lain. 
Maka, menerima surat undangan yang isinya demikian 
menjunjung dan menyanjungnya, hati Kok Kongcu merasa 
bangga sekali dan malam itu dia pun datang ke rumah 
makan itu, sekali ini menunggang keretanya yang istimewa! 


Kedatangannya disambut penuh penghormatan. 
Beberapa orang mengurus kereta dan kudanya dan Kok 
Kongcu disambut sendiri olen Yu-sian Siang-houw 
kemudian dipersilakan masuk ke dalam ruman makan. 
Ruman makan itu tidak dibuku untuk umum malam itu, 
dan para tamu undangan tokoh tokoh kang- di sekitar 
daerah Yu-sian yang jumlahnya dua puluh lebih. 


Dengan langkah yang gagah dan sikag n g angkuh Kok 
Kongcu masuk dan dipersilakan du di kursi kehormatan 
di kepala meja panjang yang diatur di ruangan 
tengah. Semua tamu bangkit Bt untuk menghormati 
pemuda putera See Mo itu semua tamu mengangkat 
cawan arak untuk meny a dengan ucapan selamat 
datang. Kemudian un dimulai, dimeriahkan oleh 
tarian dan nyan aN para tamu dilayani oleh gadis- 
gadis cantik yang “ternyata adalah gadis gadis panggilan 
yang sebagi idatangkan dari luar kota. Untuk Kok 
Kongcu sendin pat orang gadis pilihan melayaninya dan 
pemuda WISAN sudah terbiasa dengan sanjungan seperti 
itu, menerimanya dengan gembira tanpa sungkan sungkan 
lagi. Dalam kesempatan ini, Kok Kongcu diperkenalkan 
kepada para tokoh yang hadir, dan dia menyambut 
perkenalan itu dengan sikapi acuh, seperti seorang pangeran 
yang diperkenalkan kepada sekumpulan orang biasa saja 
atau orang yang pangkatnya rendah! 


Dalam kesempatan itulah Kok Kongcu bertanya kepada 
Yu-sian Siang-houw tentang keluarga Siangkoan. "Aku 
mendengar dalam perjalananku menuju ke Yu-sian bahwa 
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di sini terdapat sebuah keluarga yang terkenal sebagai 
keluarga gagah perkasa yang memiliki ilmu silat yang 
tinggi. Yaitu keluarga Siangkoan. Benarkah kabar yang 
kudapatkan itu, dan apakah benar keluarga itu memiliki 
ilmu silat yang hebat?" 


Mendengar ini, para tokoh kang-ouw itu saling pandang 
lalu mengangguk-angguk. Su Ti Ko, orang ke dua dari Yu- 
sian Siang houw itu menjawab dengan suara lirih. "Kongcu, 
kami semua tidak pernah berurusan dengan keluarga 
Siangkoan. Kami tidak mengganggu mereka, 
pun jarang mencampuri urusan kami. Dan s 
kita semua tidak mendekati mereka." Si 
menjadi wakil ketua para penjahat di 
orang yang jerih sehingga Kok Koigu 


erasa penasaran 
. 5 o 
dan semakin tertarik. 


Wika dan bagaimana 
daku! Kalian boleh tidak 


"Ceritakan saja keadaa 
tingginya ilmu silat mereka 
berani berurusan dengan a Siangkoan, akan tetapi 
aku ingin tahu dan ingi ngenal kelihaian mereka." kata 
Kok Kongcu DAN x "Bagaimana kalau dibanding kau 

n 


dengan kepandaiankalian Yu-sian Siang-houw?" 
"Ah, Ko ata Ci Koan. "Siangkoan Kauwsu (Guru 
Silat Si mana bisa dibandingkan dengan kami? 


Kami ber pernah mencobanya dan kami berdua tidak 
mampu menandinginya." 


Hati Kok Kongcu semakin tertarik.! Memang, bagi dia 
dua orang pemimpin para penjahat di Yu-sian itu tidak 
berapa hebat, akan tetapi orang yang sudah mampu 
mengalahkan pengeroyokan mereka, dapat dibilang lihai 
juga. 


"Ceritakan keadaan keluarganya dan bagaimana 
ilmunya. Jangan takut, aku yang bertanggungjawab!" 
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Orang-orang kang-ouw itu lalu menceritakan apa yang 
mereka ketahui tentang keluarga Siangkoan. Masing- 
masing memberi keterangan apa yang mereka ketahui 
sehingga akhirnya Kok Kongcu dapat mengetahui banyak 
juga tentang keluarga yang agaknya disegani oleh para 
tokoh penjahat di Yu-sian Itu. 


Menurut apa yang dikumpulkannya dari keterangan para 
tokoh kang-ouw itu. Kok Kongcu menjadi semakin tertarik. 
Kiranya Siangkoan Kauwsu (Guru Silat Siangkoan) adalah 
seorang pria berusia lima puluh lima tahun yang bernama 
Siangkoan Kun Hok. Dia membuka pergu silat dan 
mengajarkan ilmu silat keluarga Siangko ngkoan Bu 
Koan amat terkenal dan muridnya buk ya penduduk 
Yu-sian, bahkan ada yang datang d eta raja! Menurut 
penilaian para tokoh kang-ouw itu ilmu silat keluarga 
Siangkoan itu seperti silat Siau ai dan ada yang mirip 
ilmu silat Kun lun pai. Mungkin mengandung dasar kedua 
ilmu silat itu. Mereka se engakui bahwa ilmu silat 
keluarga Siangkoan m ebat, dan Siangkoan Kun 
Hok itu mahir me delapan belas macam senjata. 
Muridnya Pa an murid murid itu pun terkenal pandai. 


Akan tetapi perguruan ini disegani orang karena semua 
murid per Sa pendiam dan tidak suka berkelahi! 
Yang m a tokoh kang-ouw merasa lebih jerih dan 


segan. An san dengan keluarga Siangkoan bukan hanya 
karena keluarga itu lihai dan banyak muridnya, akan tetapi 
terutama sekali karena Siangkoan Kauw-su itu adalah 
seorang bekas perwira tinggi kerajaan. Hal ini tentu saja 
membuat mereka jerih karena bekas perwira tinggi yang 
kini menjadi guru silat itu mempunyai hubungan baik 
dengan para jagoan di kota raja yang sekarang masih 
memegang jabatan. Lebih baik menjauhi keluarga 
Siangkoan daripada bertentangan dengan mereka! 
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Yang lebih menarik hati Kok Kongcu adalah ketika dia 
mendengar banwa bukan saja Siangkoan Kun Hok yang 
pandai silat, akan tetapi juga isterinya lihai sekali, dan anak 
tunggal mereka, seorang gadis yang berusia sembilan belas 
tahun bernama Siangkoan Leng, telah mewarisi ilmu silat 
keluarga ayahnya dan terkenal lihai! 


"Kalian tidak perlu mencampuri, akan tetapi besok aku 
akan mengunjungi keluarga itu dan hendak kubuktikan 
sendiri kebenaran semua keterangan kalian." 


Malam itu Kok Kongcu ditemani oleh orang di 
antara empat gadis yang melayaninya dala itu. Dia 
diantar pulang ke rumah penginapan ke adaaan 
setengah mabuk, dan dua orang gadis panggilan yang cantik 
itu menggandengnya ke Ko kamarnya dan 
menemaninya sampai pagi. 


-o-Dewikz- udi.S-o- 


mulailah Jenghis memimpin balatentaranya untuk 
menyerbu ke setatan, melewati Tembok Besar. Sasaran 


Setelah merasa a dan matang persiapannya, 


penyerangan dalah Kerajaan Cin dengan kota rajanya 
yang terk t, yaitu Ibukota Yen-king. Mulailah 
tercatat sejarah betapa pemimpin besar bangsa 


Mongol itu, yang dahulunya hanya seorang pemuda biasa 
yang oleh "bangsa beradab" di selatan dinamakan bangsa 
liar dan biadab, Jenghis Khan, dengan balatentaranya 
menyerang kerajaan yang jauh lebih besar dan lebih kuat. 
Dua ratus orang perajurit pelopor dikirim sebagai pembuka 
jalan dan mereka ini sudah menyusup dengan terpencar ke 
daerah-daerah yang akan dilalui pasukan Mongol. 
Kemudian bergeraklah barisan bagian depan dengan tiga 
puluh ribu orang perajurit pilihan, tiap orang perajurit 
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membawa dua ekor kuda. Pasukan depan ini dipimpin oleh 
Muhuli seorang pembantu Jenghis Khan yang sudah 
banyak pengalamannya dalam pertempuran,! Chepe Noyon 
yang gagah berani dan keras hati dengan semangat 
berkobar-kobar, juga panglima Subotai yang terkenal 
memiliki tenaga raksasa dan kebal. Tiga orang panglima ini 
memang merupakan orang-orang pilihan di antara para 
pembantu Jenghis Khan, maka mereka ditugaskan 
memimpin tiga puluh ribu orang perajurit barisan depan. 
Jenghis Khan sendiri memimpin induk tentaranya, tidak 
kurang dari seratus ribu orang tentara. Inti dari 
adalah orang-orang Yakka Mongol yan 
Jenghis Khan. Induk pasukan ini diapit-a 
kanan dan sayap kiri yang jumlahn ampir sebesar 
jumlah induk pasukan, dipimpin D panglima yang 
lain. Jenghis Khan sendiri, yang mpin induk pasukan, 
selalu mengadakan hubunga 
depan, sayap kiri, dan sa 
gagahnya menunggang k 


baik dengan pasukan 
nan. Dia sendiri dengan 
ampingi putera-puteranya 
untuk mencari pe . Dan dia dikelilingi pasukan 
pengawalnya ya iri dari seribu orang perajurit 
berkuda hitam. Kuda-kuda hitam itu diperlengkapi dengan 
"baju Pa fi kulit sehingga nampak gagah dan 


berwiba AN 

Tn tinggi ketika balatentara yang besar juga 
jumlahnya ini lewat melalui dataran-dataran tinggi yang 
tandus. Tanpa diketahui oleh Kerajaan Cin yang selalu 
tenggelam dalam kesenangan, bahaya besar mulai 
mengancam dari utara! 


Tanpa banyak mengalami kesukaran, pintu gerbang 
Tembok Besar terbuka bagi pasukan orang Mongol. Lama 
sebelum penyerbuan itu, Jenghis Khan sudah mengadakan 
hubungan baik dengan para kepala suku yang hidup di 
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sekitar daerah Tembok Besar sehingga ketika pasukannya 
datang, mereka yang telah mendukung gerakannya itu 
membukakan pintu gerbang untuk pasukannya. Setelah 
mereka berada di sebelah dalam Tembok Besar, pasukan 
Jenghis Khan ini dipecah-pecah dan berpisah-pisah menuju 
ke daeran-daerah yang sudah ditentukan dan direncanakan 
sebelumnya. Mereka itu memasuki daerah Shansi dan 
daerah Ci-li. 


Panji-panji balatentara Mongol berkibar megah dan 
semangat mereka berkobar. Setiap orang perajurit yakin 
akan kebesaran Jenghis Khan dan lebih yakifiNagi bahwa 
bangsa Mongol akan jaya dan akan mem setiap 
rintangan. 


Pasukan-pasukan Kerajaan Cin g bertugas jaga di 
gugus depan, yang berjaga di per n, mengalami nasib 
yang buruk sekali, suka, Rurjaan Cin itu adalah 
pasukan jalan kaki dan kare erah yang dijaganya amat 
luas, maka mereka pu caran dalam kelompok- 
kelompok yang tid. esar. Ketika pasukan Mongol 
datang menyerb Ni a itu terkejut dan melakukan 
perlawanan sekuat tenaga. Namun, pasukan Mongol adalah 
penunggang edan pemanah yang mahir. Sambil 
menungga yang berlari cepat, mereka mengelilingi 
pasukan ai dan melepas anak panah. Maka, tak dapat 
dihindarkar lagi, jatuh korban yang amat banyak di antara 
perajurit Kerajaan Cin. 


Segera berita kilat dikirim untuk minta bantuan. Namun, 
daerah itu merupakan daerah yang sulit, penuh bukit dan 
jurang, dan bala bantuan yang datang dipimpin oleh 
panglima yang tidak begitu mengenal daerah, tidak seperti 
pasukan Mongol yang sudah berpengalaman dan sudah 
pula mempelajari keadaan daerah itu. Chepe Noyon sudah 
mengenal baik setiap daerah yang mereka lalui, maka 
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balabantuan dari Kerajaan Cin ini pun mengalami 
kehancuran. Sisa pasukan Cin lari cerai berai dan mereka 
yang melarikan diri untuk mencari selamat ini tentu saja 
menimbulkan geger dan panik di antara pasukan Kerajaan 
Cin yang lain. Para komandan yang mendengar berita dari 
para pelarian itu, tentu saja berita yang sudah berlebihan, 
bahwa pasukan Mongol yang amat besar dan amat kuat 
sedang menyerbu, menjadi, panik. Mereka yang merasa 
bahwa kekuatannya tidak seimbang dengan kekuatan pihak 
musuh seperti digambarkan oleh para perajurit yang 
melarikan diri itu, segera menarik mundur pasukan masing- 
masing, memasuki perbentengan atau an terus 
melarikan diri ke ibuko Yen-king. 


Gegerlah Ibukota ketika ada pasukan penjaga perbatasan 
yang melarikan diri ke sana. A menjadi 
ketakutan seolah-olah musuh ikabarkan biadab dan 
amat kejam itu telah ber 1 ambang pintu rumah 
mereka, atau setidaknya berada di ambang pintu 
gerbang kota raja! Balkan) iSar Wai Wang sendiri, yang 
menganggap diri NE i, seperti juga kaisar-kaisar 
terdahulu, sebagai Thian-cu (Putera Tuhan), menjadi panik. 
Kalau saja tid “di egah oleh para menterinya, tentu dia 
sudah mel diri untuk mengungsi. Terutama sekali 
panglim iù Cutay yang ikut pula menghadap kaisar, 
menyatak pendapatnya bahwa bagaimanapun juga, 
kerajaan mereka masih mempunyai pasukan yang besar dan 
benteng yang kokoh kuat. Lalu diaturlah oleh para 
panglimanya untuk menyusun kekuatan pasukan besar dan 
menahan lajunya penyerbuan pasukan Mongol. Masih 
banyak terdapat menteri dan panglima yang setia kepada 
kaisar dan mereka inilah yang dengan penuh semangat 
mengumpulkan segala kekuatan untuk menyelamatkan 
negara. Mereka semua sudah mendengar akan kekejaman 
orang-orang Mongol yang mereka anggap sebagai bangsa 
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yang biadab itu. Berita-berita telah sampai kepada mereka 
betapa penduduk kota yang jatuh ke tangan orang Mongol, 
mengalami neraka! Orang-orang Mongol itu dengan 
kejamnya membunuh semua pria, memperkosa semua 
wanita, merampok, membakar dan menyiksa! Mereka 
seperti sekelompok srigala yang haus darah. Berita ini 
menimbulkan perasaan ngeri dan takut, akan tetapi juga 
menumbuhkan tekad untuk melawan dan menyelamatkan 
negara yang berarti menyelamatkan keluarga dan diri 
mereka sendiri. 


Semangat perlawanan yang berkobar dari ukan dan 
juga rakyat Kerajaan Cin inilah yang berh mbendung 
serbuan pasukan Mongol yang bagaika ah Itu. Pusat 


pertahanan pasukan Kerajaan DN di dua tempat, 
yaitu di kota Tal-teng-hu yang an ibukota bagian 
barat, dan di kota raja Yen-kin iri. Menghadapai dua 
benteng ini, Jenghis Khan ilangan akal. Berkali-kali 
Jenghis Khan berdiri berjam-jam di luar 
perbentengan kedua tu, kagum dan takjub 
menyaksikan per n yang demikian luas dan 
kuatnya. Pen k pernah memiliki benteng, hanya 


D ap untuk menyusun kekuatan dan 
menanggul An Jumlah pasukannya terbilang kecil, 
Na mengepung perbentengan yang demikian 


kokoh LNS a dan kalau dilanjutkan, pasukannya yang 
akan mengalami kerugian sendiri. Tidak akan ada gunanya 
melanjutkan pengepungan kalau pihak musuh tidak mau 
dipancing untuk mengadakan pertempuran di tempat 
terbuka. Apalagi kalau musim salju tiba, pasukannya akan 
terpukul hebat oleh iklim. Maka setelah musim rontok tiba, 
Jenghis Khan mengambil keputusan untuk menarik 
pasukannya mundur dan kembali ke utara, ke Gurun Gobi! 
Bagaimanapun juga, serbuan pertama itu telah 
menghasilkan pengalaman baginya, di samping melakukan 
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pukulan yang membuat Kerajaan Cin yang mereka musuhi 
menjadi panik. 


Jenghis Khan kembali menyusun kekuatan yang lebih 
besar dan bersiap-siap menanti datangnya musim semi 
tahun depan untuk mengulangi penyerbuannya kembali. 
Pihak Kerajaan Cin juga tidak menyia-nyiakan waktu itu. 
Mereka pun mengirim pasukan-pasukan ke kota-kota yang 
pernah diserbu dan diduduki pasukan Mongol di mana 
pasukan-pasukan itu membuat perbentengan untuk 
menghadang majunya pasukan Mongol kalau mereka 


datang menyerbu lagi. IS 
Sementara itu, begitu perang berkoba acauan pun 


timbul. Kehidupan manusia, rendah, berlindung sepenuhnya 
kepada hukum-hukum yang dibuat manusia sendiri. Dan 
setiap hukum yang disahkan, eiDutunkan pelaksanaan 
dan harus ditegakkan ol at pemerintah yang 
menciptakan hukum. Masi balak hukum dibuat, makin 
banyak pula yang ha egakkan dan kehidupan 
sepenuhnya berlindu dada penegakan hukum ini. 
Sebaliknya terjadi istiwa yang membuat penegakan 
hukum mengendor terjadilah kekacauan dan keamanan 


kehidupan ra pun terancam parah. Di bawah 
penekanan , ketenteraman hanyalah ketenteraman 
semu an saat akan berubah sama sekali kalau, 
hukum tidak ditegakkan lagi karena suatu dan lain hal. 


Manusia yang sesungguhnya merupakan mahluk yang 
paling agung di dunia ini, yang berkebudayaan, beradab 
dan bersusila, oleh ikatan-ikatan hukum telah menjadi 
seperti sekumpulan hewan liar yang harus selalu 
dikendalikan dan dicencang oleh tali-tali dan belenggu 
hukum. Kalau tali-tali itu mengendur, terjadilah kekacauan, 
yang kuat ingin menang, yang kalah ingin membalas 
dendam. Gerakan yang dilakukan oleh Jenghis Khan boleh 
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jadi merupakan suatu hasil usaha seorang manusia yang 
dinilai tinggi sekali oleh bangsanya, oleh mereka yang 
diuntungkan oleh gerakan itu sendiri. Akan tetapi, di pihak 
lain merupakan kiamat dan neraka bagi mereka yang 
dikalahkan, mereka yang kotanya diserbu pasukan Mongol. 
Agaknya, keberhasilan seseorang selalu harus didasari 
kesusahan orang lain. Keuntungan seseorang didasari 
kerugian orang lain. Seperti itulah keadaan kehidupan 
masyarakat dan hal seperti ini sudah dianggap wajar. 
Seolah-olah hidup ini bagi kita manusia hanya“mempunyai 
satu tujuan, yaitu: memperebutkan kesen n! Kalau 
sudah diperebutkan, maka yang dikejar ha t. Tujuan 
harus tercapai, tidak peduli dengan ca a pun juga. 
Seekor harimau menerkam domba dan) membunuhnya, 
memakannya untuk kebutuhan agan pnya, kebutuhan 
mutlak pengisi perut, dan kita n binatang itu buas 
dan kejam. Akan tetapi kita Sam binatang, manusia 
atau apa saja bukan karena han mutlak untuk hidup, 
melainkan untuk memua ti, untuk kesenangan dan 
kita namakan ini AN daian dan kecerdikan! 


Manusia sing dalam perang dan makin banyak 
manusia yang Aa makin besarlah jasanya sebagai 

Sea ah ini telah menjadi kebijaksanaan umum di 
asa ga! Mengagumkan? Atau menyedihkan? 
Tegantu Sp ai dari mana kita memandang. Pikir kita 
memang licin dan pandai sekali mencari alasan untuk 
membenarkan se mua itu. 


Semenjak terjadinya penyerbuan pertama dari 
balatentara Mongol itu, kekacauan bermunculan di mana- 
mana, bahkan di daerah yang jauh dari perang. Dunia 
hitam seperti bergolak dan para penjahat seperti berpesta 
pora, mempergunakan kesempatan selagi pemerintah 
mencurahkan seluruh daya kekuatan untuk 
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mempertahankan negara terhadap ancaman musuh dari 
utara, para penjahat bermunculan untuk menancapkan 
kuku-kuku mereka di dalam kehidupan masyarakat, untuk 
memperebutkan kedudukan yang menguntungkan, seolah- 
olah mereka itu adalah pembeser-pembesar dari suatu 
pemerintahan bayangan. 


Dan di dalam kekalutan itu, Empat Datuk Besar dari 
empat penjuru, seperti berebut untuk menonjolkan 
kekuasaan mereka masing-masing. Apalagi setelah kini Pak 
Ong meninggalkan daerahnya di utara karena gerakan besar 
balatentara Mongol sehingga dia terpaksa mencari 
tempat yang lebih aman. Pak Ong bers 
Kui Lan, dan seorang murid baru yan 
Bu Tiong Sin, seperti kita E 
perjalanan menuju ke selatan. 


a 


"Tidak, aku tida ang dulu. Aku ingin pergi dulu 
ke Po-lim-cun di = gunungan Thian-san!" kata Ang 
Siang Bwee a uara keras dan sikap kukuh. Mereka 
berada di ba ebatang pohon di tepi jalan hutan yang 
sunyi. Sian ooo terik sekali dan enak berteduh di 
bawah Oa besar dan lebat daunnya itu. Mereka 
duduk di atas batu-batu hitam dan setelah berbantahan, 
akhirnya Siang Bwee berkeras menyatakan keinginannya 
untuk pergi ke Po-lim-cun. 


"Mau apa kita ke sana, Bwee-moi?" tanya San Hong 
dengan sabar. Dia sudah melakukan perjalanan berdua 
dengan gadis ini selama berbulan-bulan dan dia sudah tahu 
watak gadis ini, walaupun kadang dia masih tercengang dan 
bengong karena perubahan watak yang dianggapnya lucu 
dan aneh sekali. Gadis ini ugal-ugalan, cerdik, nyentrik, 
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pandai bicara, ganas. Akan tetapi ada suatu kelembutan 
yang mengharukan hatinya di balik semua sikap urakan itu. 
Kini Siang Bwee memandang kepadanya dengan sinar mata 
menantang dan kedua pipi kemerahan' karena perjalanan di 
bawah sinar matahari yang terik tadi. 


"Mau apa? Engkau masih bertanya lagi, Hong-ko? Tentu 
saja untuk mencari bukti bahwa ayahku tidak membunuh 
orang tuamu dan penduduk dusunmu itu!" 


San Hong mengerutkan alisnya. Setiap kalisdia teringat 
akan hal itu, hatinya merasa tidak enak, sekali. Dia 
mencinta Siang Bwee, hal ini sudah jela nya. Dia 
mencinta gadis ini setengah mati, aka pi dia juga 
mendendam kepada ayah kandung gadis ini” Suatu keadaan 
yang amat tidak enak tentu saja. Dan'sekarang, Siang Bwee 
malah mengingatkannya akan hate Dia sudah mendapat 
penjelasan dari para IG n Po lim-cun, sudah 
jelas sekali mereka yang be g lolos dari cengkeraman 
maut itu mengatakan ba g melakukan pembunuhan 
keji terhadap bany dusun yang tidak berdosa itu 


Engkau di anya akan memperoleh bukti yang 
ja aYitu akan menambah sakitnya hati." 
"Hong-ko, engkau memang keras kepala. Mari kita sama 
lihat saja siapa yang lebih benar antara engkau dan aku. 
Engkau baru saja mengenal ayah satu kali akan tetapi ingat, 
aku mengenalnya sejak aku masih bayi! Kaukira aku tidak 
mengenal watak ayah kandungku sendiri. Kami hidup 
berdua selalu, hubungan kami amat dekat dan aku 
mengenal ayah sampai sedalamnya. Memang dia memilik 
watak yang lain daripada orang lain. Kalau tidak aneh 


bukan ayahku namanya bukan Nam Tok! Aku yakin bahwa 
di tidak membunuhi orang-orang dusun yang tidak berdaya 


adalah Nam Tok! ti apa lagi? 
Dia dian as panjang. "Sudahlah, Bwee-moi. 
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itu. Tentu ada suatu rahasia di sini. Ayah telah difitnah 
orang atau dia memang mengakuinya seperti sudah menjadi 
wataknya. Dan ingat, engkau sudah berjanji kepadaku 
untuk melihat hasil penyelidikanku, bukan? Apakah engkau 
sekarang hendak langsung saja mencari ayahku dan 
mencoba membunuhnya? Kalau begitu, sekarang saja kita 
bertanding!" Gadis itu bangkit berdiri dan bertolak pinggang 
penuh tantangan. Melihat ini, San Hong menjadi bingung 
dan gugup. 


"Maaf, Bwee-moi. Maafkan aku. TE an 
begitu dan.... aih, sudahlah, mari kita ke TS un kalau 


memang engkau menghendaki begitu!" 

Seketika berubah sikap Siang Burce Why menjadi 
cerah dan manis sekali dan ia mem edua tangan San 
Hong. "Koko yang baik, aku tah a engkau memang 
seorang yang baik sekali, dang Sei sama sekali tidak 
bodoh. Percayalah, engk an mendapatkan bukti 
kebenaran semua om . Hong-ko, aku harus 
mengakui bahwa aya iliki watak yang aneh, bahkan 
dapat dinamakan dan keras hati terhadap musuh- 
musuhnya. Akan pi dia harus bersikap begitu, kalau 
tidak, mana did dapat menamakan diri sebagai seorang di 
antara Em k di empat penjuru? Tapi ayah tidak 
jahat! san oat tidak! Lihat aku, apakah aku ini seorang 
jahat, Koko?" 


Kalau Siang Bwee sudah bersikap seperti itu, Jenaka 
manja dan nakal, bagi San Hong nampak lucu dan amat 
menarik. Dia tersenyum, "Sudah kulihat engkau, dan 
engkau..... eh, cantik jelita sekali, Bwee-moi!" 


"Ihhh! Engkau mulai pandai merayu, Koko! Tidak 
malukah?" 
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Keduanya tertawa gembira dan segera mereka 
melanjutkan perjalanan mereka. Ang Siang Bwee 
menyamar sebagai seorang pria, menjadi seperti seorang 
pemuda remaja yang amat tampan. Akan tetapi bagi San 
Hong, tetap saja ia nampak sebagai seorang gadis yang 
amat menarik, amat cantik dan amat menyenangkan 
hatinya. 


Dua orang muda ini sudah mendengar akan keributan di 
perbatasan utara dan barat, mendengar akan penyerbuan 
bala tentara Mongol ke selatan. Mereka mende gar bahwa 
telah terjadi perang antar orang Mongol dan 
bahkan pasukan Mongol tadinya sudah m 
Yen-king yang pernah mereka kunj 
mereka tidak peduli. Mereka tida 
pemerintahan Kerajaan Cin, apal 
hal yang tidak mengenakkan 
Wang. Mereka mempunyai 
kaisar itu dan para panger. Kalau tidak ada panglima 
Yeliu Cutay yang PR g“mereka, entah bagaimana 


jadinya dengan AN i! 
Po-lim-cun adalahsebuah dusun yang kecil saja di kaki 


Pegunungan an. Karena dusun ini kecil dan para 
penghunin i sederhana, juga karena daerah ini jauh 
dari perang aka tidak mengalami pergolakan. Tidak ada 
orang jahat”yang tertarik untuk melakukan aksi di tempat 
sunyi, sederhana dan melarat seperti dusun Po-lim-cun itu. 
Para penduduknya hanyalah petani-petani miskin yang 
penghasilannya hanya kerja sehari untuk makan sehari. 
Kalau dulu dusun ini pernah mengalami kehancuran karena 
tempat itu menjadi ajang pertempuran para tokoh penjahat, 
bahkan pernah diserbu oleh gerombolan perampok, maka 
gerombolan perampok itu adalah pendatang dari daerah 
lain yang tidak tahu akan keadaan dusun yang miskin itu. 


Akan tetapi 
rik oleh urusan 
lah mengalami hal 
i istana Kaisar Wai 
buruk sekali terhadap 
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Ketika mereka tiba di daerah Thian-san, dari sebuah 
bukit mereka dapat melihat genteng rumah-rumah dusun 
Po-lim-cun. Melihat ini, keharuan menyelinap di dalam hati 
San Hong. Betapa rindunya kepada kampung halamannya 
ini! Terbayang olehnya setiap pelosok di tempat itu yang 
telah dikenalnya sejak kecil, tempat dia bermain-main, 
tempat dia bekerja setelah besar. Bahkan bukit di mana dia 
berdiri bersama Siang Bwee ini pun sama sekali tidak asing 
baginya. Dan dari atas ini, dahulu ketika dia masih kecil, 
bersama teman-teman sedusun mereka suka mencari-cari di 
mana rumah masing-masing karena dari temp i, rumah- 
rumah di dusun itu nampak kcikool Ban hanya 
gentengnya saja yang sebagian besar kelihatan. 


"Itu di sana rumahku, eh, D as rumah orang 
tuaku!" kata San Hong tiba-tiba ce ah-olah dia bicara 


dengan seorang teman sedusu rti dahulu ketika dia 
masih kecil. 


"Mana? Yang mana mu, Hong-ko?" Setelah 
mendengar suara Sia ee barulah dia teringat bahwa 
yang diajak bica Siang Bwee yang sama sekali 
tidak mengenal dusun i 


"Itu, ya dut kiri, dekat pohon besar. Mari, Bwee- 
moi, kit e kuburan orang tuaku!" 
Siang ee mengangguk dan mereka berdua lari 


menuruni bukit itu, lalu menuju ke sebuah bukit kecil yang 
dijadikan tempat kuburan oleh para penduduk dusun Po- 
lim-cun. Setelah tiba di depan kuburan ayah ibunya, 
kuburan yang sederhana sekali dengan bong-pai (batu 
nisan) kasar, Siang Bwee membuka buntalan pakaianya. 
Beberapa hari yang lalu, ketika melewati kota, dara ini 
sudah membeli perlengkapan sembahyang seperti hio-swa 
(dupa biting) lilin, dan lain-lain. Mereka lalu 
bersembahyang di depan dua makam yang berjajar itu 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml 


dengan sederhana namun khidmat. Hati San Hong merasa 
girang melihat betapa Siang Bwee ikut bersembahyang, 
bahkan gadis itu cekatan dan trampil sekali mengatur 
persembahyangan, tahu akan semua aturannya. 


"Bwee-moi, apakah engkau sering melakukan 
sembahyang?" tanya San Hong' setelah mereka selesai 
bersembahyang. 


"Tentu saja, Hong ko. Bukankah ibuku juga sudah tidak 
ada dan aku sering melakukan sembahyang Pa 


"Ayahmu juga?" 

"Tentu saja! Kaukira bagaimana? Ay mat sayang 
kepada ibu, walaupun ibu telah tiada, tidak pernah 
melupakannya." 


e 

Diam-diam hati San Hong PO girang, akan 
tetapi juga terheran-heran. para datuk besar itu 
demikian aneh, bahkan kej an main. Tung Kiam juga 
berwatak kejam sek ikian pula Nam Tok 
kelihatannya amat/keja etika melukainya dan hendak 
membunuhnya. TN tetapi sungguh aneh kalau 
mendengar bahwa seorang datuk besar kaum sesat seperti 
Nam Tok * melakukan sembahyang dan dapat 
demikia j lam cintanya terhadap isterinya yang 
sudah me gal dunia!. 


Sukar sekali menyelami watak ayah gadis ini, seperti 
juga sukar mengenal benar watak Siang Bwee. 


"Ah, Nam Tok memang iblis Jahat!" Tiba-tiba terdengar 
suara orang dan dua orang muda itu menengok. Ketika 
mereka bersembahyang tadi, tentu saja mereka 
mencurahkan semua perhatian sehingga tidak tahu bahwa 
ada orang lain memasuki tanah kuburan itu dan kini orang 
itu, seorang laki-laki tua, usianya tidak kurang dari tujuh 
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puluhan tahun, dengan tongkat di tangan, berdiri dengan 
punggung bongkok saking tuanya, bersandar kepada 
tongkat dan memandang kepada mereka. 


Hampir saja Siang Bwee marah mendengar ayahnya 
dimaki orang sebagai iblis jahat, akan tetapi ia menahan diri 
dan bahkan tersenyum. Memang ini merupakan satu di 
antara keanehan sikap Siang Bwee. Apa yang terasa di 
hatinya sama sekali berbeda, bahkan kadang kadang 
berlawanan dengan apa yang nampak pada wajahnya! 


"Kakek yang baik, kenapa engkau berkata,bahwa Nam 
Tok memang iblis jahat?" 


"Kenapa? Engkau masih bertanya lagiskeiapa kukatakan 
bahwa Nam Tok memang iblis jahat? Dia bukan manusia, 
cabutan Nam Tok!" 

an memukulkannya 


an ini tidak akan begini 
penuh kalau tidak kare man Nam Tok! Terkutuk! 
Dia telah membun a 

lim-cun, an ayorang anakku laki-laki! Kalau tidak 
terjadi demikia “te kini aku menjadi seorang kakek di 
antara cucu ya, hidup berbahagia, tidak kesepian 
seperti IN am Tok memang iblis jahat, terkutuklah 
dia!" 


San Hong mengenal pria itu. Dia seorang pandai besi 
yang suka membuat alat-alat pertanian untuk semua orang 
dusun Po-lim-cun dan sekitarnya. Dia merasa tidak enak 
juga mendengar betapa orang itu memaki-maki Nam Tok di 
depan Siang Bwee, maka cepat dia bangkit dan melangkah 
maju, memberi hormat kepada kakek itu. 


"Ciu kong (Kakek Ciu), apa kabar? Lupakah kau 
kepadaku? Aku San Hong, Kwee San Hong." 
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Kakek itu memandang kepadanya, lalu tersenyum lebar, 
memperlihatkan rongga mulut yang sudah tidak bergigi. 
"Aha, kiranya engkau San Hong si tenaga gajah itu? Pantas 
engkau bersembahyang di depan kuburan Kwee Cun dan 
isterinya. Dan orang muda ini, siapakah dia? Kenapa dia 
merasa heran kalau aku memaki dan mengutuk Nam Tok 
yang jahat? " 


"Ini adalah seorang sahabatku dan karena dia bukan 
orang sini, maka dia tidak tahu apa yang telah terjadi 
beberapa tahun yang lalu itu di dusun kita, Ciu-kong." 


Siang Bwee melihat kesempatan baik memulai 
dengan penyelidikannya. Ia tidak semangat 
mendengar ucapan dan melihat sik kek itu yang 


agaknya demikian meyakinkan Kea akan 
kesalahan ayahnya yang dituduh an unuhi banyak orang 
dusun yang tak berdaya itu. 


"Maaf, Kong-kong (K aku bukan menyangkal, 
melainkan merasa her tidak mengerti. Memang 
sahabatku Kwe Sa I ini sudah menceritakan bahwa 


O 
hampir seluruh ANN dusun Po-lim cun dibunuh oleh 
seorang yang s Nam Tok. Akan tetapi aku belum 


mau perca gaimana mungkin seorang membunuh 
demikia orang dusun tanpa sebab? Kebetulan 
sekali en: mengetahui peristiwa itu, Kek. Apakah 


engkau mau menjadi saksi bahwa engkau mengetahui benar 
akan peristiwa pembunuhan itu? Sahabatku Kwee San 
Hong ini tidak melihatnya sendiri terjadinya peristiwa itu, 
maka keterangannya tidak meyakinkan." 


"Jadi saksi? Tentu saja mau. Semua orang yang lolos dari 
pembunuhan itu menjadi saksi!" 


"Apakah engkau melihat sendiri ketika pembunuhan 
besar-besaran itu terjadi, kakek yang baik?" tanya Siang 
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Bwee dengan sikap lemah lembut. Gadis ini memang 
memiliki wajah yang manis, dan kalau ia sudah bersikap 
lemah lembut seperti itu, sukar bagi orang yang diajaknya 
bicara untuk tidak bersikap manis padanya, walaupun kini 
ia menyamar sebagai pria. 


"Melihat sendiri? Tentu saja tidak, orang muda. Kalau 
aku melihat sendiri ketika peristiwa itu terjadi, tentu 
sekarang aku tidak berdiri lagi di sini, melainkan rebah di 
dalam tanah kuburan ini seperti yang lain." 


Siang Bwee tersenyum. "Aih, benar jug ku yang 
bodoh mengajukan pertanyaan seperti itu, lu, ketika 
peristiwa pembunuhan itu terjadi, engkau Ey a di mana?" 


"Begitu terjadi keributan, dua orang a lebih dulu 
memaksa aku untuk bersembunyi KEL tiusun. dan mereka 
lalu kembali ke dusun untuk bantu teman-teman 
menghadapi iblis-iblis itu! Dat... seperti yang lain-lain, aku 
hanya melihat mayat mere > ve alam dusun. Mayat-mayat 
berserakan, bertumpuk, amandi"darah dan banjir darah....." 
Kakek itu FANA kembali memukul-mukulkan 


tongkatnya di atas ah sambil mengutuk, "Terkutuk 
engkau Nam T 2 


"Maaf, yg. ? Kalau engkau pergi bersembunyi ketika 
peristiwa terjadi, bagaimana engkau tahu bahwa 


pembunuh ïtu adalah Nam Tok? Kalau semua orang yang 
berada di dusun terbunuh, lalu siapa yang melihat bahwa 
pembunuhan itu dilakukan olehnya? Apakah engkau sendiri 
melihat pembunuh yang disebut Nam Tok itu, Kek?" 


"Bagaimana aku dapat melihatnya. Aku bersembunyi 
dan mereka yang berhasil lolos pun, tidak ada seorang yang 
dapat melihatnya." 


"Kalau begitu, bagaimana kalian dapat memastikan 
bahwa pelaku pembunuhan itu adalah Nam Tok? Dan tadi 
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engkau mengatakan bahwa dua orang puteramu membantu 
penduduk untuk menghadapi iblis-iblis itu. Siapakah iblis- 
iblis itu Kek? Apakah yang namanya Nam Tok itu lebih 
dari satu orang?" 


"Mula-mula dusun kami diserang oleh banyak orang 
jahat. Penduduk dipimpin oleh Kwee Cun, yaitu ayah San 
Hong ini, yang dengan gagah bersama isterinya 
membangkitkan semangat para muda di dalam dusun, 
melakukan perlawanan, aku sendiri karena sudah tua 
disuruh bersembunyi oleh dua orang puteraku. Tapi 


ketika itu, terdengar teriakan lantang dalam dusun 
bahwa yang melakukan pembunuhan itwadalah Nam Tok! 
Nah, jelas, bukan? Pembunuh itu i mengaku bernama 
Nam Tok dan dia yang melak embunuhan atas diri 


banyak sekali orang itu." 

"Sungguh menarik!" Kang Bwee dan dia melirik 
kepada San Hong, " yang baik, maukah engkau 
menceritakan se Ni istiwa itu? Dari permulaan sampai 


akhir? Aku ingin, 1 mengetahui bagaimana terjadinya 


peristiwa ya S itu." 
Kakek i nggeleng kepala. "Sudah kukatakan, siang- 


siang aku ah disuruh bersembunyi oleh anak-anakku. 
Aku menyesal sekali!" Dia memukulkan tongkatnya ke atas 
tanah. "Kalau tahu akan begini, tentu aku menolak untuk 
bersembunyi. Lebih baik mati bersama mereka!" 


Siang Bwee merasa kecewa, akan tetapi ia seorang gadis 
yang cerdik sekali. "Kakek yang baik, kau tadi mengatakan 
bahwa di antara para penduduk yang melakukan 
perlawanan, ada yang berhasi lolos dari maut, walaupun 
menderita luka-luka. Apakah aku dapat menemui orang di 
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antara mereka? Aku ingin sekali mendengar langsung dari 
dia." 


San Hong membantu penyelidik Siang Bwee. "Benar, 
Ciu-kong, aku pun ingin mendengar. Dahulu aku tergesa 
gesa sehingga tidak mendengar cerita orang yang langsung 
melakukan perlawanan di samping ayah ibuku. Siapakah di 
antara mereka yang lolos itu, yang kini masih tinggal di 
dusun kita, Kek?" 


"Ada, keponakanku sendiri. Kau ingat 
Hong? Nah, dia itu lolos dari maut, akan tetapi 
penderita cacat. Lengan kirinya buntung. 
Nam Tok itu sungguh jahat!" O 


oàs yang bernama 
menjadi temannya 
tahun lebih tua. Dia 


Tentu saja San Hong ingat kepad 
A-liok, seorang laki-laki yang pe 
bermain walaupun usianya beb 


mengangguk dan menarik ta 


"Terima kasih, Kek. ta pergi mencari A-liok!" 


katanya kepada gadi dan mereka pun pergi 
meninggalkan ka ang masih berdiri bersandarkan 
tongkat, berdiri d 


tubuh bongkok dan hati bengkok 

karena duka Tah 
A-lio 1 ngenal San Hong dengan baik. Karena 
lengan inya buntung sebatas siku, kini dia bekerja 
menggembala ternak saja. Ketika melihat San Hong, dia 


segera menyambutnya dengan gembira dan merangkulkan 
lengan kanannya ke pundak pemuda tinggi besar itu. 


"San Hong, engkau Tenaga Gajah! Wah, engkau 
sekarang sudah dewasa, dan semakin gagah saja!" 


"Bagaimana kabarnya, A-liok? Aku mendengar dari 
kakek Ciu tentang dirimu. maka aku sengaja datang 
berkunjung. Ini sahabatku dari selatan, namanya Siang. 
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Panggil saja Siang. Dia dan aku ingin sekali mendengar 
ceritamu tentang peristiwa menyedihkan yang terjadi di 
dusun ini beberapa tahun yang lalu, peristiwa yang 
merenggut nyawa ayah ibuku dan juga agaknya merenggut 
lengan kirimu." kata San. Hong setelah mereka dipersilakan 
duduk di bangku sederhana. 


"Benar, saudara A-liok. Kami mendengar bahwa engkau 
adalah seorang di antara para penduduk yang dengan gagah 
berani telah melawan para penjahat yang menyerbu dusun 
ini. Engkau pantas dikagumi dan dihormati, saudara A-liok. 


Apakah Nam Tok pula yang membuat 1 
buntung itu? Bagaimana macamnya 
Nam Tok itu? Manusiakah dia? 
dikatakan kakek Ciu?" Siang Bwee j 


yang disebut 
iblis seperti yang 
kut bertanya. 


"Mengerikan kalau 
, kami semua baru tahu 

pembunuhan itu bernama 
r suara pengakuannya yang 


A-liok menarik napas p 
mengingat peristiwa itu. M 
bahwa yang melakukan 
Nam Tok tu 
Han mag 


Sing NG engkau menceritakan dari 
semula?" S 3 mendesak. 


Ken A-liok, aku pun ingin sekali 
Bn a, nn hitung untuk mengenang kegagahan 
ayah dan Ibuku." San Hong juga mendesak karena dia 
mulai tertarik sekali dan baru dia dapat melihat 
kemungkinan-kemungkinan baru seperti yang sedang 
diselidiki oleh Siang Bwee. 


A-liok mengangguk-angguk. "Ketika itu sayang sekali 
engkau tidak berada di dusun, San Hong. Kalau engkau 
ada, setidaknya tentu keadaan kami lebih kuat. Akan tetapi 
siapa tahu Tuhan memang sudah mengatur sedemikian, 
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sehingga engkau lolos dari ancaman maut. Baiklah, akan 
kuceritakan kesemuanya. Ketika itu, selagi kami semua 
hendak mengaso dan tidur, tiba-tiba terdengar sorak-sorai 
dan mungkin ada tujuh belas orang datang menyerang 
dusun Po-lim-cun. Dalam keadaan panik itu, di waktu para 
perampok itu mengamuk dan membunuhi orang, mendiang 
Paman Kwee Cun dan isterinya membangkitkan semangat 
kami dan kami mengambil senjata apa saja untuk 
melakukan perlawanan. Para perampok yang dipimpin oleh 
seorang yang berwajan bengis itu sebetulnyarakan dapat 
kami pukul mundur, bahkan beberapa orang diantaranya 
telah terluka oleh pengeroyokan orang sedu an tetapi 
tiba-tiba muncullah dua orang yang seper itu. Mereka 
berdua itu muncullah dan mereka mengamuk dan sungguh 
mengherankan dan mengerikan. D ang itu benar-benar 
seperti bukan manusia. Mereka nuh siapa saja yang 
dekat dengan mereka dan s ali tangan atau kaki 
mereka bergerak, tentu ada ang di antara kami yang 
tewas atau terluka parah: a itu tidak menggunakan 
senjata, hanya m tidal an tangan kaki, akan tetapi 
akibatnya hebat s yah dan ibumu kulihat juga tewas 
di tangan kedua orang itu, San Hong!" 


o 
Hampir & Jang Bwee bersorak mendengar ini, akan 
tetapi waj tidak memperlihatkan sesuatu dan ia hanya 


bertanya at, menyelinap di antara kata-kata A-liok. 
"Apakah mereka itu bernama Nam Tok?" 


"Aku tidak tahu, saudara Siang." 


"Siapakah dua orang pembunuh itu? A-liok, katakanlah, 
siapa kedua orang itu?" San Hong juga bertanya, wajahnya 
agak berubah karena baru sekarang dia mendengar cerita 
yang lengkap. Dahulu, ketika mendengar semua orang yang 
masih hidup mengatakan tanpa ragu bahwa yang 
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membunuh ayah ibunya adalah seorang bernama Nam 
Tok, dia tidak ingin mendengar lebih panjang lagi. 


A-liok memandang kepada San Hong dan menggeleng 
kepala. "Aku pun tidak tahu, San Hong. Akan tetapi, 
mendengar pengakuan suara yang kemudian kami dengar 
semua itu, tentu seorang di antara mereka itu yang bernama 
Nam Tok." 


"Tolong lanjutkan saja ceritamu, saudara A-liok, agar 
kami dapat mendengar jalannya peristiwa dengan urut dan 
baik. Setelah dua orang itu datang dan, mengamuk, 
membunuhi penduduk dusun ini, lalu a g terjadi 
kemudian?" 


sekali remas saja lengan ki hancur di dekat siku dan 

menjadi buntung! Dia nda ng dan aku pun terlempar 

jauh! Aku terbantingyj di antara banyak mayat dan aku 

pura-pura mati. Dut Keadaan yang amat menderita, amat 
u 


nyeri, aku me ħakan kesempatan selagi dua orang itu 
terus menga untuk perlahan-lahan merangkak dan 
menjauhi tempat itu..... dan aku tidak melihat apa-apa lagi. 
Aku han rebah di tempat yang agak jauh dan 
tersembunyi, dan hanya melihat dari jauh. Dua orang itu 
terus mengamuk dan kulihat semua orang roboh! Aku lalu 


berhasil bangkit, menyelinap di antara rumah-rumah dan 
lari keluar dusun!" 


"Lalu bagaimana? Bagaimana kalian menjadi yakin 
bahwa yang melakukan pembunuhan itu adalah Nam Tok, 
dan bukan tujuh belas orang perampok dan dua orang aneh 
yang lihai itu?" Siang Bwee mendesak. 
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"Karena tak lama kemudian, selagi aku dan beberapa 
orang penduduk yang berhasil lolos bersembunyi di luar 
dusun, terdengar teriakan nyaring yang menyeramkan, 
teriakan yang mengatakan bahwa yang melakukan semua 
pembunuhan itu adalah Nam Tok! Begitulah." 


"Setelah itu kalian kembali ke dusun?" Siang Bwee masih 
penasaran dan mengejar terus. 


"Setelah beberapa jam lamanya dan keadaan benar-benar 
sunyi, barulah kami kembali ke dusun. Lenganku yang 
putus sebelah telah ditolong oleh beberapa orang saudara, 
diobati dan dibalut. Dan dusun kami telah menja tempat 
yang NI sekali! Mayat-m saka 


"Dan barang- a kalian dira 


A-liok menggeleng kepalan: ima sekali tidak! Para 
perampok itu, yang tujuh ne itu..... mereka..... 
mereka....." Kembali A- ANG 


"Mereka kenapa gin mendesak. Dia sendiri tidak 
sempat mendenga ye yang lengkap seperti ini ketika itu, 
karena hatinya su dipenuhi dendam dan kemarahan 
kepada nam. ng saja, yaitu Nam Tok! 


Mora Satu nya pun menjadi mayat dalam keadaan 
yang amat mengerikan!" 


"Ahhh... !!" Seruan ini keluar dari mulut Siang Bwee dan 
San Hong, hampir berbareng karena keduanya terkejut dan 
sama sekali tidak menyangka mendengar jawaban itu. 


"Mereka semua tewas juga? Siapa yang membunuh 
mereka?" kini San Hong bertanya. 


"Kami tidak melihatnya dan kami tidak tahu. Akan 
tetapi mengingat kemunculan dua orang itu, siapa lagi 
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kalau bukan mereka yang membunuh para perampok itu? 
Tentu Nam Tok itu pula, sesuai dengan pengakuannya." 


"Dan kalian tidak lagi melihat dua orang itu di dusun 
ketika kalian akhirnya berani memasuki dusun kembali?" 
tanya Siang Bwee. 


A-liok menggeleng kepala. "Dan seorang di antara dua 
orang itu adalah Nam Tok?" tanya San Hong yang masih 
bingung. 

"Kami kira begitu, mendengar teriakan itu.... 


"Persetan dengan teriakan itu!" kini g Bwee 
berteriak. "Saudara A-liok, cepat cerit bagaimana 
macamnya dua orang yang amat lihai itu! at, ini penting 
sekali, ini yang terpenting!" 


Ns 
A-liok memandang dengan ata heran kepada 
Siang Bwee, akan tetapi San memegang pundaknya 


dengan sikap lembut. "Ap dia katakan itu benar, A- 
liok. Ceritakanlah dengan asnya bagaimana macam 


dan keadaan dua o Ng 
Dengan jantun & ebar penuh ketegangan, Siang Bwee 


dan San Hon dengarkan A-liok dan pandang mata 
mereka seo Kah bergantung kepada bibir orang itu. 


Mera dua orang yang usianya pada waktu itu 
kurang lebih lima puluh tahun. Yang seorang bertubuh 


pendek berperut gendut dan dia mengamuk sambil tertawa- 
tawa seperti orang gila. Kepalanya botak dan aku melihat 
betapa dia menangkap seorang penduduk, mengangkatnya 
tinggi, lalu membenturkan kepala orang itu dengan kepala 
botaknya! Kepala penduduk dusun itu pecah berantakan" 
Dia menggigil dan bergidik membayangkan peristiwa itu. 


"Yang seorang lagi bagaimana?" Siang Bwee mendesak. 
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"Yang seorang lagi bertubuh tinggi kurus matanya seperti 
terpejam dan mulutnya bersungut-sungut terus seperti orang 
marah. Orang ini lebih banyak mengamuk dengan kakinya 
yang panjang, akan tetapi cengkeraman tangannyalah yang 
membuat lenganku buntung." 


"Ahhh.....! Ahhhhh.....!" 


San Hong sudah berubah mukanya, agak pucat karena 
gambaran tentang dua orang itu sama sekali tidak cocok 
dengan bentuk tubuh Nam Tok yang tinggi besar dan 
gagah, berusia enam puluh tahun dan selalu \membawa 
tongkat yang mudah dikenal, yaitu tongkat i pundak 
yang kedua ujungnya berlapis emas dan & gnya diukir 

W 


kepala naga! Akan tetapi mendengar Siang ee ber-ah-ah- 
ah itu dia bertanya. Ns 
"Kenapa Siang..... te?" tanyanya masih ingat untuk tidak 


menyebut moi-moi kepada g itu. 


Akan tetapi Siang Bw mempedulikan San Hong 
dan gadis itu kini g lengan A-liok yang tinggal 
sebelah. "Saudar a yang baik, cepat katakan, 
bagaimana pakaian reka? Ah, katakan, warna pakaian 
mereka. Apakak"hitam-hitam??" 


Kini A- andang heran kepada Siang Bwee dan 
dia meng k. 


"Tepat sekali. Memang dua orang itu mengenakan 
pakaian serba hitam....." 


"Bagus.....! Ho-ho-ho, bagus....." Siang Bwee bersorak 
sambil melompat bangun, lalu membuat gerakan seperti 
menari-nari. Kemudian ia merenggut lepas kalungnya yang 
tersembunyi di balik bajunya, dan memberikan itu kepada 
A-liok. 
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"A-liok," katanya tanpa pura-pura lagi, "engkau layak 
menerima hadiah ini. Juallah kalung ini, uangnya 
pergunakan untuk membeli kerbau, sedikitnya engkau akan 
memperoleh sepuluh ekor dan hiduplah berbahagia seperti 
aku! Cihuii...!" kembali Siang Bwee meloncat ke atas 
setelah menyerahkan kalung itu kepada A-liok. A-liok 
memandang dengan bengong bukan hanya karena 
mendapatkan hadiah kalung seharga sepuluh ekor kerbau, 
akan tetapi melihat betapa "pemuda" itu berloncatan dan 
bukan main loncatannya. Sampai hampir mencapai 


wuwungan rumahnya! 
"Bwee-moi, siapakah mereka? iga... ong tidak 


peduli lagi keheranan A-liok MEA ia menyebut 
Bwee-moi kepada pemuda POE N f 


e 
"Hi-hi-hik, Hong-ko. Bagai Ta kini? Mereka itu 
seorang gendut seorang kurus kaian hitam dan lihai 
sekali. Siapa lagi kalau buk 


I Siang-mo? Jelas bukan 
Nam Tok! Nam Tok seor ormat, selalu mengenakan 


pakaian yang inda na putih dengan sabuk emas. 

Selama hidup ti ah sudi memakai yang hitam- 

hitam, dan tubuhnya, engkau tahu sendiri, tinggi besar dan 

gagah Uang au. Bukan dia! Bukan Nam Tok 
u " 


pembunuh ainkan Hek I Siang-mo.....! Cihuiiiii.....! 
Girangn 


Kini San Hong menubruk dan merangkul pinggang gadis 
itu, lalu dipanggulnya dan dibawanya lagi keluar dari 
rumah itu, terus keluar dari dusun. A-liok hanya bengong, 
lalu memandang kepada kalung yang berada di tangannya. 
Kalau saja dia masih mempunyai tangan kiri, tentu akan 
digaruknya kepalanya yang tidak gatal. Mereka itu 
barangkali sudah gila, pikirnya. Akan tetapi kalung itu emas 
tulen. Sepuluh ekor kerbau! 
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"Lepaskan aku! Lepaskan!" Siang Bwee meronta-ronta 
ketika mereka sudah tiba jauh dari dusun Po-lim-cun dan 
San Hong melarikan gadis itu memasuki tanah kuburan 
lagi. Kini kakek Ciu sudah tidak ada lagi dan di situ benar- 
benar sepi. 


"Lepa NY, aku! Apa kau sudah gila, Hong-ko?" 


"Memang aku sudah gila, gila karena girang, karena 
bahagia, karena tergila-gila kepadamu! Apa engkau saja 
yang boleh bersorak dan menari kegirangan? Aku pun 
berhak untuk bersenang-senang dan menyatakan 
kegembiraan hatiku!" Dan San Hong lalu melemparkan 
tubuh gadis itu ke atas, mengerahkan tenaganya sehingga 
seperti sebutir bola, tubuh Siang Bwee melayang ke atas! 
Ketika! tubuh itu melayang turun, disambutnya lalu 
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dilemparkan lagi ke atas sampai berkali-kali, sampai Siang 
Bwee menjerit-jerit. 


"Gila kau. Turunkan aku! Gila, kalau tidak kausambut 
dan turunkan, aku akan menjerit! Menangis!" 


San Hong menyambut tubuh itu, merangkulnya, 
kemudian melepaskannya.! Siang Bwee berdiri dengan 
muka merah! dan pura-pura marah, bertolak pinggang dan 
siap menampar. Akan tetapi tiba-tiba San Hong 
menjatuhkan dirinya berlutut di depan kaki 5. 


"Bwee-moi, kau..... kau mau SA 

"Eh?  Apa-apaan ini?  Mengap harus 
mengampunimu?" tanya Siang, TON yang juga 
menjatuhkan diri berlutut di pa Na ong. Keduanya 


berlutut saling berhadapan, di de akam ayah ibu San 
Hong. 


"Karena aku telah begi lol, begitu bodoh untuk 
menaruh dendam kpd ahmu. Nam Tok tidak 


bersalah, tepat Sekam rkiraanmu. Aku yang bodoh. 


Engkau mau men i aku?" 
8 


Siang Bwee tersenyum. Belum diminta pun sudah sejak 
dulu ia m dngan pemuda tinggi besar yang ketololan 
ini. "Nafti , kenapa kau tadi seperti gila karena girang 
sampai mempermainkan aku seperti sebuah bola? Kenapa 
engkau begitu girang amat?" 


"Betapa tidak, Bwee-moi? Tahukah engkau bahwa 
selama ini hatiku risau dan penuh duka? Mengingat bahwa 
ayahmu adalah musuh besarku, sedangkan engkau....." 

"Aku mengapa?" 


“Engkau... engkaulah satu-satunya gadis yang kucinta 
sepenuh jiwaku.....! 
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"Hong ko.....!" Siang Bwee menjerit dan gadis ini lalu 
menangis tersedu-sedu, sesunggukan sambil menutupi 
muka dengan kedua tangan dan masih berlutut. 


San Hong terbelalak, terkejut dan terheran heran. 
Semenjak dia bertemu dan mengenal gadis ini, dia tahu 
bahwa Siang Bwee seorang gadis gemblengan yang amat 
tabah, pemberani, tak kenal takut, apalagi sampai menangis 
cengeng. Dan sekarang apa yang dilihatnya? Gadis itu 
menangis sesunggukan seperti seorang anak kecil! Begitu 
sedih terdengarnya, tangisnya itu mengeluarkan suara 


rintihan panjang berhuhu-hihi, menyedihkan i, seolah- 
olah Siang Bwee menangis dengan hati i diremas- 
remas! 


Sungguh mati.... kalau ucapan menyinggung hatimu, 
kau maafkanlah aku. Aku g lancang, aku canggung 
dan bodoh, aku kasar da engenal sopan santun..... 
sepatutnya aku m ahwa seorang laki-laki kasar 


bodoh dan miski m aku ini sungguh tidak pantas 
untuk mengaku cinta terhada seorang gadis sepertimu....." 


o a . . . 
Menden at ucapan itu, tiba-tiba Sian Bwee 
merghengk) gis, mengangkat muka memandang 


e 
"Bwee-moi..... ah, ampunkan a A , sungguh mati, 
aku tidak bermaksud menyaki atimu, Bwee-moi. 


kepada S ong sambil membelalakkan matanya yang 
basah kemudian mulutnya mewek-mewek dan ia pun 


menangis lagi lebih keras, "..... kau..... kau..... uhu-hu-hu- 
huuuhhh....." 


Dan ia pun tersedu-sedu, menangis kembali sambil 
menutupi muka dengan kedua tangan. Dari celah-celah 
antara jari tangannya mengalir dan menetes air matanya 
seperti tanggul sungai yang jebol banjir. 
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San Hong menjadi semakin gugup dan bingung, tidak 
tahu apa yang harus dilakukan atau diucapkan. "Bwee- 
moi.... apa..... apa yang harus kulakukan.....?" 


Biasanya, gadis itu seperti menjadi pemimpinnya dalam 
segala hal, memberi petunjuk apa yang harus dia lakukan 
selama mereka melakukan perjalanan dan selalu 
petunjuknya tepat. Dia merasa betapa gadis itu jauh lebih 
pintar dari dia, akan tetapi kini gadis, itu hanya menangis, 
padahal dia bingung dan membutuhkan sekali petunjuknya. 


Mendengar pertanyaan yang dikeluarkan gan suara 
yang benar-benar membayangkan kebingu tu, Siang 
Bwee mengangkat mukanya yang basah 2 mata, "Kau 
peluklah aku..... peluklah aku....." 


San Hong terbelalak, menjadi se 
tingkah, akan tetapi perintah i j 
hati-hati. Dia mendekat da 
Siang Bwee. Ketika mera pa kedua lengan pemuda 
itu, lengan yang kokoh arí panjang, merangkulnya, ia 
terisak dan menjat n mukanya di dada yang bidang itu, 
melanjutkan tangi 3 

e 


in bingung dan salah 
sanakannya dengan 
erlutut lalu merangkul 


"Bwee-moi, PAE 

"Ssst S rangkul sajalah....." Siang Bwee 
memoton engan suara bercampur isak. San Hong 
menutup mulutnya rapat-rapat dan dia tidak bicara lagi, 
melainkan memeluk dengan penuh perasaan sayang. Siang 
Bwee kembali menyandarkan mukanya di dada pemuda itu, 
akan tetapi tangisnya makin mereda dan akhirnya terhenti 
sama sekali. Tanpa disengaja, timbul karena perasaan 
sayangnya, tangan San Hong mengelus rambut di kepala 
gadis ini dengan penuh sentuhan mesra. 
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"Hong koko....." lirih sekali ucapan itu, hanya bisik-bisik 
saja, namun bagi telinga San Hong suara itu semerdu 
nyanyian sorga. 


San Hong memandang wajah yang kini meninggalkan 
dadanya dan menengadah itu. Wajah yang bukan main 
manisnya, walaupun rambutnya kusut dan mata itu masih 
kemerahan, kedua pipi masih basah air mata. Akan tetapi 
wajah yang tadinya menangis begitu sedih, ternyata 
nampak cerah berseri, apalagi karena mulut yang manis itu 


dihias senyum yang membuat lesung pipiny, pak jelas. 
Sejenak dua pasang mata itu bertemu, bag lembut dan 
melekat. z 

"Ada apakah, Bwee-moi?" Ns 

”Hong ko, ulangi lagi kata- tadi....." 


"Kata-kata yang mana, oi?" 
Siang Bwee menja as. Bodohnya laki-laki ini, 


pikirnya. Bodoh ar etapi menggembirakan hatinya 
tu 


karena kebodohan menjadi bukti bahwa San Hong 
adalah seorang pemuda yang masih hijau, yang belum tahu 
bagaimana berpacaran! Dari sini saja mudah 
Naa wa ia adalah wanita pertama yang 


menjatuhkan hati San Hong, pendekar perkasa ini! 


"Kata-katamu tadi, tentang..... engkau cinta....." katanya 
menahan kegemasan. 


"Ah, itu....." Wajah pemuda itu berubah merah sekali 
seperti udang direbus. Kalau saja gadis itu tidak 
menengadah dan menatap wajahnya seperti itu, pasti akan 
lebih mudah baginya. Akan tetapi sepasang mata gadis itu 
menatap dan wmengamatinya seperti seorang guru 
mengamati murid menghadapi ujian dan hal ini membuat 
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pemuda perkasa itu menjadi gugup dan bingung, 
jantungnya berdebar penuh rasa tegang dan malu. Dia 
harus mengerahkan seluruh kekuatan batinnya untuk 
membuat pengakuan yang pada waktu biasa tentu akan 
mudah diucapkannya dengan lidah ringan itu. 


"Aku..... aku cinta padamu, Bwee moi, aku cinta 
padamu..... dengan seluruh jiwa ragaku....." San Hong 
menahan kata katanya karena dia merasa betapa tubuh 
dalam rangkulannya itu terguncang dan wajah gadis itu kini 
penuh dengan tawa! i 


"Hi-hi-hi-hi-hik..... ohhh, Hong kai) aduh, 
lucunya.....!" Dan kalau tadi ia menangis u-sedu, kini 
ia tertawa terpingkal-pingkal dalam anA San Hong. 

A tangkulannya. Dia 
gan alis berkerut dan 
a bertanya, "Bwee-moi, 


Hampir saja San Hong melepa 
kini memandang kepada gadis i 
suaranya bernada marah keti 


kenapa engkau mentertawai 

Mendengar pertany SN Siang Bwee menjadi semakin 
geli. Akhirnya ia sma Joe menjawab. "Hong-ko, siapa 
yang tidak geli, tertawa melihat dan mendengar 
ucapanmu tadiPMmEngkau mengingatkan aku akan sebuah 
adegan di minang wayang yang pernah kutonton, juga 
ada secan okoh wayang mengaku cinta seperti tadi 
kepada seorang wanita. Akan tetapi ucapan dan sikapmu 
tadi begitu canggung, seperti seorang pemain wayang yang 


baru belajar saja, ah, begitu kaku dan canggung sehingga 
nampak menggelikan!" 


Kini San Hong yang merasa gemas. Dia tahu bahwa 
gadis itu tidak bermaksud mentertawakan atau 
menghinanya, melainkan menggodanya! Dia sudah 
mengenal watak Siang Bwee. Seorang gadis yang aneh, 
lincah jenaka, juga nakal bukan main, suka menggoda 
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orang! Maka, dengan gemas dia berkata, "Memang aku 
canggung, tidak pandai bicara. Nah, aku akan menyatakan 
cintaku tidak dengan kata-kata lagi, melainkan dengan 
perbuatan!" Tiba-tiba dia mempererat pelukannya dan dia 
menciumi kedua pipi gadis itu, lalu menyembunyikan 
hidung dan bibirnya di leher Siang Bwee, menyusupkan di 
antara rambut halus itu. Siang Bwee merintih dan kedua 
lengannya merangkul leher San Hong seperti dua ekor ular 
merayap. Ia merintih dan menggelinjang 


"Hong-ko..... ah, aku..... aku cinta padamu, Han 


Sampai lama mereka saling dekap seperti Akhirnya 
Siang Bwee melepaskan rangkulannya San Hong 
mengangkat mukanya dari leher yang Gua dan harum 
itu. Ns 

"Bwee-moi? Benarkah engka cinta padaku? Kalau 
benar, aku ingin bukti!" 


pada kekasihnya dengan 
il” "Apa? Apa..... maksudmu?" Ia 


Siang Bwee meman 
mata terbelalak, salah 
menuntut, siap u 


"Aku minta * i cintamu seperti yang pernah 
kaulakukan kepada..... Cu See Han itu." 


"Ahh K itukah maksudmu? Engkau..... engkau 
cemburu?" 


"Tentu saja! Kalau engkau tidak mau mencium Cu See 
Han, tentu engkau mau menciumku pula, kalau benar 
engkau cinta padaku." San Hong menuntut. 


Siang Bwee masih tersenyum nakal, akan tetapi sinar 
matanya mesra dan sungguh-sungguh. "Hong-ko, engkau 
sungguh bodoh, Hong-ko, Bagaimana aku dapat 
menciummu dengan ciuman pura-pura seperti itu? Nah, 
inilah ciuman tanda cintaku kepadamu!" Siang Bwee 
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menggunakan kedua tangannya untuk memegang dan 
menekan kedua pipi San Hong, kemudian ia menariknya 
dan mencium pemuda itu dengan mengadu mulut mereka 
dengan kecupan bibir yang mesra, dengan sepenuh 
perasaannya. 


San Hong memejamkan matanya, terkejut dan heran. 
Biarpun usianya sudah dua puluh tahun lebih, akan tetapi 
dia seorang pemuda polos yang sama sekali belum 
berpengalaman dalam soal pacaran. Bahkan belum pernah 
dia melihat orang berpacaran dan berciuman, maka dia pun 
terkejut heran dan malu, akan tetapi juga sen ia hanya 
merangkul gadis itu dan membalas Surah Sane Bwee 


dengan kaku tetapi dengan sepenuh per atinya.! 


Ketika merasa tubuhnya panas dingin dan jantungnya 
berdegup seperti akan pecah, Si Hong mengangkat 
mukanya dan D ba kannya. Siang Bwee 
merasakan hal ini dan dengan“inuka masih tersembunyi 


dalam dekapan pemuda i isik, "Ada apa, Koko?" 


a 


o 
KN Jilid XXI 
"Bwee môt, aku ..... aku takut..... aku takut kalau sampai 
lupa diri... ' 


Siang Bwee menarik napas panjang dan ia pun 
melepaskan rangkulannya, bahkan lalu menjauhkan diri. 
Mereka duduk di atas rumput, dalam jarak dua meter, 
saling pandang dengan sinar mata penuh kasih sayang dan 
kemesraan. Wajah mereka cerah dan kemerahan, sinar 
mata mereka sayu penuh berahi. 
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Daya tarik antara pria dan wanita adalah hal yang wajar 
dan alami. Daya tarik ini amat penting bagi 
perkembangbiakan manusia, karena tanpa daya tarik, tidak 
akan ada pendekatan dan penyatuan antara pria dan 
wanita. Cinta kasih antara pria dan wanita selalu 
mengandung berahi. Nafsu berahi pun merupakan suatu 
alat yang kita bawa sejak lahir, alat untuk mendorong pria 
dan wanita untuk saling mendekati dan saling 
menumpahkan rasa berahi itu lewat persatuan tubuh 
sehingga terlahirlah manusia manusia b sebagai 
penyambung keturunan. y 


Namun, nafsu berahi yang hanya akan alat 
pelengkap itu tidak boleh sekali-kali biar an liar dan 
binal, karena kalau demikian halnya, ka nafsu berahi 
yang sebetulnya hanya alat p ap atau pelayan, 
berubah kedudukannya menjadi Ypenguasa. Dan kalau 
sudah demikian halnya, m ita menjadi hamba nafsu 
berahi! Celakalah kalau demikian. Nafsu berahi, 
seperti nafsu akan baldi yd atau kesenangan lainnya, 
selalu mendesak an dan pemuasan. Nafsu hanya 
ingin dipuaskan, terus menerus, berkali kali Bahkan makin 


dilampiaskan semakin haus menuntut lebih, tiada hentinya 
dan tiada ya, menyeret kita ke dalam jurang 
kesengs ai akibat kemudian. 


Hanya kekuasaan Tuhan yang akan memperkokoh batin 
kita sehingga selalu sadar akan muslihat nafsu dan mampu 
mengatasi gelora yang dibangkitkan nafsu-nafsu, mampu 
mengendalikan nafsu yang seperti kuda kuda liar itu 
sehingga nafsu menempati kedudukan semula menurut 
kodratnya, yaitu sebagai pelayan atau prabot bagi manusia 
dalam hidupnya di dunia ini. 


”Hong ko, engkau benar. Kita harus mengenal batas, kita 
harus berhati-hati, jangan sampai kita terseret melakukan 
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pelanggaran sebelum kita menikah”. kata Siang Bwee dan 
ia pun memegang tangan San Hong dan menariknya 
berdiri. Wajah gadis ini menjadi cerah sekali, bagaikan 
sekuntum mawar yang mekar indah setelah disiram embun 
dan dimandikan sinar matahari pagi. 


"Aku berbahagia sekali, Koko." 
"Aku juga, Bwee-moi." 


"Terutama sekali karena kejujuranmu, dan kebersihan 
hatimu. Kautahu, andaikata kita terseret, “melakukan 
pelanggaran karena kita tidak mampu memp nkan diri 
dari godaan nafsu, aku pasti akan ama benci diri 
sendiri dan juga amat membenci engkau 4 T) 


. e . . 
"Tidak mungkin, Bwee-moi. mencintaimu, 
karenanya aku pun menghargai n menghormatimu 


sebagai seorang gadis." 

'Terima kasih, Hong-k Bok kita sungguh aneh, 
bukan? Pertemuan ki ang aneh. Begitu kita 
berkenalan, kita su idak ragu ragu lagi untuk mengaku 
bahwa kita berjo depan ayah aku mengaku bahwa 


engkau adalah pili hatiku, dan di depan Kaisar engkau 
mengaku ba ù adalan calon islerimu." 
api engkau melakukannya untuk 


"Aka 
D D aku dari ancaman ayahmu yang hendak 
membunuhku." 


"Hemmm, dan engkau pun mengaku kepada Kaisar 
hanya untuk menghindarkan aku dari kehendak Kaisar 
yang hendak menjadikan aku sebagai selirnya atau selir 
pangeran." 


"Tidak itu saja, Bwee-moi. Memang di dalam hatiku, 
sudah timbul rasa cinta padamu sejak pertemuan awal kita. 
dan kalau aku mengatakan hal itu kepada Kaisar, maka 
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sesungguhnya memang demikianlah harapan hatiku. Aku 
cinta padamu sejak kita pertama kali berjumpa." 


Siang Bwee tersenyum mengejek dan matanya 
mengerling penuh kenakalan. 


"Dan kaukira aku bagaimana? Apa kau kira aku hanya 
iseng saja ketika di depan ayahku mengatakan bahwa 
engkau adalah calon jodohku menurut pilihan hatiku? 
Hanya untuk menyelamatkanmu? Bagaimana aku demikian 
bersusun payah untuk menyelamatkan dirimu, bukan saja 
dari ancaman ayah, akan tetapi juga untuk mencarikan obat 
kepada Tung Kiam? Apakan semua itu k an hanya 
karena aku kasihan kepadamu, oran O baru saja 
kukenal? Hong ko, sebodoh bodohnya, orang, tentu akan 
mengerti bahwa semua itu tidak mungkin kulakukan kalau 
aku tidak cinta kepadamu sejak a A kita." 


San Hong menggenggam' (tangan gadis itu penuh 
kemesraan dan dengan h g mekar bahagia. "Bwee- 
moi, aku dapat merasakan aku pun mengerti, hanya 
saja, aku tidak per percaya akan dugaanku, bahkan 
sampai sekarang Pn masih terheran heran dan hampir 
tidak dapat percaya bahwa, seorang gadis seperti engkau 
dapat tu kepada seorang laki-laki macam aku. 
Bwee-mei puteri tunggal seorang tokoh besar, 
seorang persilatan yang terkenal di seluruh dunia, 
engkau cantik jelita, engkau lihai dan engkau kaya raya. 
Sedangkan aku? Aku seorang pemuda dusun yang yatim 
piatu dan miskin, dari keluarga sederhana, petani miskin...." 


"Itulah, Koko, sikapmu itulah, kerendahan hatimu itulah 
yang amat menarik hatiku. Seorang bodoh yang mengakui 
kebodohannya adalah seorang jujur yang bijaksana. 
Sebaliknya, seorang pintar yang menyombongkan 
kepintarannya adalah seorang goblok, seperti kura-kura 
dalam batoknya. Sikapmu yang jujur, polos, rendah hati, 
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gagah dan adil, di balik mana tersembunyi kepandaian 
tinggi, itulah yang menarik hatiku dan membuat aku jatuh 
cinta padamu." 


Wajah San Hong menjadi merah. "Sudah, sudah, Bwee- 
moi. Bisa-bisa kepalaku menjadi mekar dan membengkak, 
seperti gelembung yang ditiup terus akhirnya meledak kalau 
engkau selalu memujiku. Sekarang, ke mana kita akan 
pergi. Terus pulang ke rumah ayahmu? Aku ingin sekali 
tahu tempat tinggalmu, Bwee-moi." 


"Dan membiarkan engkau dihajar oleh ayahku? Tidak! 
Sebelum aku melihat bahwa engkau akan menahan 
semua serangan ayah, aku tidak akan WA u pulang." 


"Kalau begitu, selamanya pun "kita Co akan dapat 
minta persetujuan ayahmu untuk i suami isteri. Aku 


takkan dapat mengalahkan LA 


"Engkau harus berlatih o. Sekarang engkau telah 
mendapatkan ilmu dari zS Nah, engkau harus 
melatih ilmu itu baik; arena itu merupakan satu di 
antara bekalmu u Na ghadapi ayah kelak." 

"Mengapa aku ek s melawan ayahmu? Setelah kini aku 
tahu bahwa ħuh jahat di dusun Po-lim-cun itu bukan 
ayahmu idak ingin bermusuhan dengan ayahmu. 


Apalagi, “di adalah ayahmu! Dan aku tidak berani 
melawannya." 


"Hong-koko, engkau belum mengenal betul watak 
ayahku. Dia seorang ayah yang baik, juga seorang datuk 
yang menjunjung tinggi kegagahan, akan tetapi juga amat 
keras kepala mempertahankan namanya! Dia tidak mau 
kalah oleh orang lain. Oleh karena itulah, maka ketika dia 
melihat pembunuhan masal yang dilakukan Hek I Siangmo 
itu, dia mengakuinya sebagai perbuatannya. Hal itu hanya 
untuk menunjukkan bahwa dia tidak kalah oleh Hek I 
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Siangmo. Mungkin saja dia telah menghajar pula Hek 1 
Siangmo itu. Juga menghadapi engkau atau siapa saja yang 
menyatakan ingin menjadi mantunya, dia tentu akan 
mencari mantu yang dianggapnya pantas menjadi 
mantunya, dan tentu dia akan menentukan pilihannya itu 
dengan jalan menguji ilmunya." 


"Maksudmu, kalau aku  menghadapnya dan 
meminangmu, dia akan mengujiku pula?" 


"Bukan hanya engkau, siapa saja! Dan karena di dunia 
ini sukar mencari orang muda yang akan mampu 
menandinginya, maka kalau dia menghendaki tentu semua 
yang datang melamar akan dikalankan de lama hidup 
aku tidak akan dapat memperoleh jodoh! 


"Wah, kalau begitu bagaimana b Ry?" 

"Akan tetapi, dia seorang ang baik kataku tadi. 
Dia amat sayang kepadaku A tentu dia sekali waktu 
akan mengalah, membi ang yang dia suka lulus 
ujian dan dapat menja iku. Akan tetapi kalau orang 


itu tidak dia suka, orang itu akan dikalahkan dan 
dinyatakan oagal U) dan tidak boleh menikah dengan 


mungkin pat lulus ujian? Lo-cianpwe Nam Tok pasti 
takkan mau meluluskan, karena dia membenci aku. Aku 
telah menuduhnya menjadi pembunuh penduduk dusun Po 
lim-cun termasuk orang tuaku." 


aku. 9 
MR NA begitu tentu akan gagal, bagaimana 
a 


Gadis itu menggeleng kepala. "Aku sendiri tidak dapat 
menentukan, Hong koko. Sukar sekali menelusuri jalan 
pikiran ayahku, mungkin dia suka kepadamu dan mungkin 
pula benci. Kalau dia suka menerimamu sebagai mantunya, 
hal itu mudah sekali, tentu dia akan mengalah. Akan tetapi 
kalau dia membenci..... " 
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"Aku tentu akan mampus! Dan memang lebih baik mati 
daripada gagal menjadi jodohmu, Bwee-moi." 


'Thhh! Omongan macam apa itu? Bukan ucapan seorang 
laki-laki yang jantan, begitu mudah putus asa! Pendeknya, 
ayah suka atau benci padamu, engkau harus mampu 
menandinginya. Ilmu silatmu cukup hebat, dan kalau 
engkau mau mempelajari ilmu-ilmu dari para datuk 
lainnya, aku yakin engkau akan dapat menanggulangi ayah 
dan akan mampu bertahan sampai ayah merasa kewalahan 
dan tidak ada pilihan lain kecuali menerimamu sebagai 
calon mantu dan juga sebagai wakilnya me api para 


murid tiga orang datuk lainnya." 
"Menghadapi para murid tiga orang da lainnya? Apa 
maksudmu, Bwee-moi?" 


"Mari kita duduk dan den 
kata gadis itu dan mereka lal 
berhadapan dan masih sali 
lalu bercerita tentang e 
antaranya adalah a 


ceritaku, Hong-ko." 
uk di atas rumput, saling 
rpegang tangan. Gadis itu 
tuk Besar yang seorang di 


Empat orang da 
(dunia sungai telaga, dunia persilatan) 
ng sakti yang menguasai dunia persilatan 
ru. Di Utara terdapat Pak-ong (Raja Utara) 
Ji Hiat, di timur ada Tung-hai Kiam-ong Cu Sek Lam atau 
lebih dikenal sebagai Tung Kiam (Pedang Timur). Di 
Selatan terdapat Nam-san Tok-ong Ang Lek Ki yang lebih 
dikenal dengan julukan singkat Nam Tok (Racun Selatan), 
dan di barat terdapat See-thian Mo-ong Kok Bong Ek yang 
terkenal dengan sebutan See Mo (Iblis Barat). 


Karena masing-masing dikenal sebagai datuk besar, 
maka terjadilah persaingan di antara mereka dan karena 
masing-masing memiliki watak yang amat aneh, sesuai 
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dengan kedudukan mereka sebagai datuk besar, maka 
mereka tidak mau saling mengalah. Mereka lalu membuat 
perjanjian untuk berkumpul dan bertemu setiap tiga tahun 
sekali, dan dalam pertemuan inilah mereka lalu mengadu 
ilmu masing masing untuk menentukan siapa di antara 
mereka yang paling hebat! 


Anehnya, mereka tidak mau saling membunuh, paling 
banyak hanya mencoba mengalahkan lawan dengan 
melukai saja Mereka bukan tidak mau saling bunuh karena 
sayang atau karena tidak tega sama sekali bukan! Keempat 
datuk besar itu tidak segan-segan untuk m 
saja dengan darah dingin. Akan tetapi, 
saling bunuh karena kalau demikian h 
tidak akan memiliki tandingan A 
penjuru iu muncul datuk baru 
besar yang lama, maka tentu 
unggul itu yang menjadi sai 
merasa kurang puas juga 


tidak mau 
maka mereka 
i kalau di empat 
engalahkan datuk 
atuk baru yang lebih 
mereka. Karena mereka 
idak unggul mutlak dalam 
pertempuran, maka Baja ereka menentukan bahwa 
dalam setiap perte n dan pertandingan, masing-masing 
akan mengajukan id sebagai jago dan murid-murid 
inilah yang ia “sampai kalau perlu mempertaruhkan 


nyawa! J t Datuk Besar itu hanya mengadu ilmu 
melalui i rid mereka. Kalau perlu mereka maju 
sendiri, akan'tetapi tetap menjaga agar jangan sampai saling 
bunuh. 


"Demikianlah, Koko. Mereka itu memang orang-orang 
aneh, sampai mereka sudah tua, tetap saja pertandingan tiga 
tahun sekali itu dilaksanakan terus! Sudah berganti-ganti 
mereka itu saling mengalahkan, juga sudah banyak murid 
yang tewas dalam setiap pertandingan. Sukar dikatakan 
siapa yang akhirnya menjadi datuk yang nomor satu! Dan 
setahun lagi, mereka kembali akan mengadakan pertemuan, 
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dan dalam kesempatan itu, masing-masing akan 
mengeluarkan jago muda, yaitu murid atau anak sendiri, 
untuk mewakili mereka memperebutkan kemenangan antar 
murid! Nah, kalau engkau bisa menjadi wakilnya dan 
merenggut kemenangan untuk ayah, tentu ayah akan 
sayang sekali kepadamu dan tidak ragu-ragu lagi 
menerimamu sebagai mantu." 


"Hemmin, hanya itu saja syaratnya?" 
”Tentu saja tidak begitu mudah, kalau mudah namanya 
tentu bukan watak ayah. Mungkin engkau sih harus 


menghadapinya sendiri, dapat bertahan ter serangan- 
serangannya." 


San Hong mengerutkan alisnya. Salem mana 
mungkin?" si 


"Mengapa tidak? Engkau mai muda dan ayah sudah 
tua." 


"Jadi aku harus belaj Mm! tua sebelum boleh 
berharap untuk da di suamimu?" 

Siang Bwee Sao an mencubit lengan kekasihnya. 
"Hi-hi-hik, ka gkau belajar sampai tua, aku pun 
menjadi nekat ompong yang selalu menunggu 
daan ngan kau khawatir, Koko. Kalau ayah suka 
kepadamu,Ydia akan mengalah. Biarpun demikian, mulai 
sekarang engkau harus belajar dengan baik. Dan aku akan 


mengusahakan agar engkau dapat menerima pula ilmu-ilmu 
dari para datuk lainnya." 


"Hemmm, menurut ceritamu tadi, datuk-datuk yang lain 
adalah See-thian Mo-ong dan Pak-ong. Bagaimana aku bisa 
mendapatkan itu dari mereka?" 


"Serahkan saja kepadaku! See Mo dan Pak Ong boleh 
jadi jahat sekali, paling jahat di antara Empat Datuk Besar. 


ji 


K 


1 


C 


O 


£ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Akan tetapi kalau kita mempergunakan akal, tentu akan 
berhasil. Tidak selalu kita harus mempergunakan tenaga 
otot dan kekuatan tubuh, bukan? Kalau tenaga dan 
kekuatan sudah tidak mampu menolong kita, kita harus 
mengandalkan kecerdikan akal pikiran." 


"Sesukamulah, Bwee-moi. Aku hanya menurut saja. 
Sekarang, ke mana kita narus pergi?" 


"Kita sudah berada di kota raja, mencari Pak Ong lebih 
mudah dan lebih dekat daripada mencari See Mo. Akan 
tetapi, aku ingin engkau berlatih ilmu-ilmu da A Tung Kiam 
itu, lebih dahulu, Koko. Tempat ini sepi, ea engkau 
berlatih. Mari kutemani, aku akan men mu dengan 


ilmu tongkat Hwe-liong-jio-cu dan RY kulan Hek-in 
Pay-san. Mari!" Gadis itu menariknyasberdiri dan Siang 
Bwee sudah mengambil sebatang t. 

"Baik, Bwee-moi, kau lah dengan seranganmu!" 
kata San Hong sambil si an pedangnya, yaitu Pek- 


lui-kiam. Kalau mengh. gkat di tangan Siang Bwee, 
dia harus memperguria pedang. Dengan pedang pun, 
e 


ketika pertama a ka berlatih, dia selalu kewalahan. 
Ilmu tongkat Kan memang hebat bukan main. Akan 
tetapi setela menerima petunjuk dari Tung Kiam 
bagaim Lan enghadapi ilmu tongkat itu, dan dari 


Siang Bakun pun menerima petunjuk tentang rahasia dan 
kehebatan ilmu tongkat Hwe-liong Jio-cu, maka dia mampu 


menandinginya dan melindungi dirinya dengan pedang. 
Bahkan dia mampu mencari lowongan pada ilmu tongkat 
itu untuk membalas. 


"Awas, Koko, sekali ini aku akan menyerang 
secepatnya!" kata Siang Bwee dan tiba-tiba tubuhnya 
berkelebat, tongkatnya sudah meluncur dalam serangan 
yang amat kuat dan cepat. Namun San liong sudah siap 
siaga dan dia sudah tahu ke mana arah serangan tongkat 
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itu. Gerakan tongkat itu memang aneh dan perubahannya 
tidak tersangka-sangka, namun San Hong sudah 
mempelajarinya dari Siang Bwee dan mengenal ciri-ciri 
khas gerakan tongkat itu, maka dia pun cepat 
menggerakkan pedangnya dan nampak sinar pedang 
berkilat ketika dia menangkis. Siang Bwee benar-benar 
membuktikan kata-katanya, ia menyerang bertubi-tubi 
dengan amat cepatnya. Dengan dahsyat, tongkat di 
tangannya menyerang dengan jurus-jurus pilihan dan ia 
bahkan berusaha keras untuk memperoleh kemenangan 
dalam serangannya. Kalau ia tidak yakin bah ekasihnya 
sudah menguasai pertahanan dengan sebaya terhadap 
ilmu tongkatnya ini, tentu dara ini tidak berai menyerang 
seperti itu. Ilmu tongkat itu terlalu berbahaya untuk main- 
main. Namun, ia sudah yakin a San Hong akan 
mampu bertahan. Hal ini perlu dibuktikan sehingga kelak 
kekasihnya tidak akan mud ikalahkan oleh ayahnya 
kalau ayahnya menyerang d ilmu tongkat itu. 


Setelah dapat meng semua jurus serangan Siang 


Bwee dengan bai ali, mulailah San Hong membalas 
dengan jurus ilmu pedang yang pernah dia pelajari dari 
Tung Kiam. aupun ilmu yang diterimanya dari Tung 


besar itu melawan ilmu tongkat Hwe-liong Jio-cu! 
Dan Siang Bwee segera merasakan tekanan yang hebat. 
Terpaksa ia mengerahkan seluruh tenaga dan kecepatan 
tubuhnya untuk melindungi dirinya dan diam diam ia 
terkejut. Ilmu yang diajarkan oleh Tung Kiam itu memang 
dapat menjadi bahaya bagi ayahnya! Hanya dengan 
pemusatan ilmu tongkat itu menjadi pertahanan sajalah ia 
mampu menahan semua desakan. Sampai habis jurus-jurus 
dari Tung Kiam dipergunakan San Hong, ia dapat bertahan 
dengan selamat walaupun amat terdesak. 


Kiam han a satu minggu, namun jurus-jurus itu 
merupa s”pilihan yang khusus diciptakan datuk 
k 
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"Cukup, Koko. Sekarang, mari kau hadapi Hek-in Pay- 
san!" kata gadis itu sambil melempar tongkatnya ke 
samping. San Hong juga melepaskan pedangnya dan begitu 
gadis itu menerjangnya dengan pukulan tangan kosong, dia 
pun mengelak dan segera memainkan ilmu yang 
dipelajarinya dari Tung Kiam, yang khusus diciptakan 
untuk menghadapi ilmu pukulan dari Nam Tok itu. 


Hek-in Pay-san merupakan ilmu pukulan yang 
mengandung tenaga sinkang yang amat hebat, bahkan 
mengandung hawa beracun sehingga amat berbahaya. Ang 
Leng Ki dikenal dengan sebutan Nam-san 'ong (Raja 
Racun Gunung Selatan) atau disingkat RETO (Racun 
Selatan), akan tetapi dia tidak Du mpergunakan 
racun secara kasar seperti pat oh lain yang 
menggunakan julukan Racun. a berupa 
tongkat itu tidak diberi racun, n gagangnya terbuat 
dari emas yang bersih dan te ndah. Bagi seorang yang 
setinggi Nam Tok kedudu , penggunaan racun secara 
kasar itu sungguh mere afi martabatnya! Akan tetapi, 
tidak percuma dia i julukan Raja Racun, karena 


memang dia ahli ergunakan. Keahliannya ini sudah 
sedemikian S alam sehingga dia mampu 
a 


mempergu awa beracun dalam pukulannya, seolah- 
olah jaan 


mengalir di tubuhnya dan setiap saat 
dapat dia “pergunakan tanpa mempergunakan racun dari 
luar. Demikian pula dengan pukulan Hek-in Pay-san. 
Pukulan ini sendiri sudah mengandung hawa beracun yang 
amat berbahaya! Besar kecilnya bahaya dalam pukulan itu 
tergantung dari besar kecilnya tenaga yang dipergunakan 
ketika memukul. Biarpun belum sehebat ayahnya, namun 
Siang Bwee juga sudah mempelajari ilmu ini dari ayahnya, 
maka serangan-serangannya juga amat kuat dan berbahaya. 
Namun, San Hong yang sudah mengenal pula ilmu pukulan 
itu, dapat menghindarkan diri dengan baik. Sebetulnya, 
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dengan semua ilmu yang dia pelajari dari Thay-san Ngo- 
sian, dia pun akan mampu menghadapi ilmu pukulan dari 
Nam Tok itu. Lima orang gurunya adalah orang-orang 
yang berilmu tmggi pula, dan penggabungan dari ilmu 
mereka membuat San Hong telah menjadi seorang pemuda 
gemblengan yang lihai. Namun, ilmu pukulan Hek-in Pay- 
san amat rumit dan aneh sehingga kalau dia belum 
mengenal ilmu itu atas petunjuk Siang Bwee, akan 
berbahaya pula karena sekali terkena pukulan yang 
mengandung hawa beracun itu, akan celakalah dia. Kini, 


benar ciri-ciri gerakan ilmu pukulan 
menghindarkan diri lebih mudah lagi, bah 
membalas dengan serangan pukulan y 1a pelajari dari 
Tung Kiam. Dan Siang Bwee mulai erdesak! 


"Cukup, Hong-ko.....!" Si 
melompat mundur dan Sa 
Gadis itu memandang de ajah berseri, "Ah, tadinya 
kusangka bahwa engk Ana sungguh-sungguh berlatih 
diri selama ini, Ho Yanya engkau telah memperoleh 
kemajuan pesat se 1! 


wee berseru sambil 
g menahan pukulannya. 


"Semua ini t kebaikanmu, Bwee-moi. Bagaimana, 
apakah de kal ilmu ini aku akan dapat bertahan 
mengha ahmu?" 


"Aih, masih jauh sekali, Koko! Engkau masih harus 
belajar banyak, dan mari kita lanjutkan perjalanan. Kita cari 
Pak-ong! Akan tetapi sebelum kita dapat bertemu dengan 
dia, engkau harus berhati-hati karena ada suatu hal yang 
membuatku khawatir bukan main." 


"Apakah itu? Apakah karena datuk utara itu jahat sekali 
dan amat berbahaya?" 
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"Kalau menghadapi dia, serahkan saja kepadaku. Akan 
tetapi yang kukhawatirkan adalah anaknya!" 


"Wah, apakah anaknya itu amat jahat?" 


"Aku tidak tahu benar apakah ia jahat atau tidak, 
bagaimanapun juga, anak Pak Ong mana tidak jahat? Akan 
tetapi, ia amat berbahaya." 


"Kaumaksudkan ia amat lihai?" 


"Tentang kelihaiannya, tidak banyak selisihnya dengan 
kepandaianku walaupun tiga tahun yang lalu aku pernah 
kewalahan melawannya. Akan tetapi yang Re watirkan 
adalah bahaya karena ia amat cantik! P atir engkau 
akan terpikat oleh kecantikannya, Koko } 


"Hushhh, kaukira aku ini la Tak? mata keranjang? 
Bwee-moi, di dunia ini bagik a ada engkau satu- 
satunya wanita yang kucinta, giku tidak mungkin ada 
wanita yang lebih cantik d. 


Siang Bwee kelihata ng mendengar ini. "Koko, aku 
hanya berkelakar aja aku percaya kepadamu dan 
aku sudah mengenal watakmu, kalau tidak, mana mungkin 
aku dapat ja cihta padamu? Akan tetapi, aku bicara 
sebenarnya kukatakan bahwa Ji Kui Lan itu amat 
berbaha in cantik, juga ia lihai, telah mewarisi ilmu- 
ilmu ayahnya, dan hatinya kejam. Karena itu, engkau harus 
berhati-nati berhadapan dengannya." 


"Aku akan berhati-hati, Bwee-moi, jangan khawatir." 


Mereka lalu pergi sambil bergandeng tangan, menuju ke 
arah utara untuk mencari Pak Ong! Tentu saja San Hong 
hanya dapat percaya secara membuta kepada kekasihnya 
walaupun diam-diam dia merasa ngeri untuk bertemu 
dengan datuk besar utara itu yang menurut kekasihnya 
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memiliki kepandaian setingkat Nam Tok akan tetapi jauh 
lebih kejam lagi! 


so-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Siangkoan Kun Hok berusia lima puluh lima tahun, 
namun karena tubuhnya yang tegap dan kokoh kuat, 
wajahnya yang peramah, dia nampak jauh lebih muda dari 
usia yang sebenarnya. Siangkoan Kun Hok adalah seorang 
bekas perwira kerajaan, banyak membuat aa dia 
bertugas dalam pasukan karena dia seorang erani dan 
berilmu tinggi. Namun, melihat betapa saban banyak 
melakukan korupsi yang sama sekali ab anan dengan 
jiwa kepahlawanannya, dia menguridur diri dan pulang 
ke tempat asalnya, yaitu di 'Yu-sian, bersama 
keluarganya. Di kota ini di membuka sebuah 
perguruan silat yang diberi a Siangkoan Bu-koan, 
mengajarkan ilmu silat Aan kepada murid-murid 
dengan imbalan uang u yambung biaya kehidupan 
keluarganya. Nam lalu memilih murid, bukan asal 
dapat membayar a selain dia hanya mau 
menurunkan il o epada murid yang berbakat, juga dia 
tidak PES ion diterima oleh orang yang berwatak 
jahat. 


EN ilmu silat yang dikuasai Siangkoan Kun Hok 
merupakan ilmu silat keluarga Siangkoan, namun dasarnya 
adalah Ilmu silat dari Siauw-lim-pai yang bercampur 
dengan ilmu silat Kun-lun-pai. Memang kakek Siangkoan 
Kun Hok adalah seorang tokoh Siauw-lim-pai, sedangkan 
nenek buyutnya adalah murid wanita yang pandai dari 
Kun-lun-pai. Suami isteri inilah yang dalam hal ilmu silat, 
saling belajar, saling meminta dan memberi, dan keduanya 
inilah yang telah dapat menggabungkan kedua aliran dan 
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menciptakan ilmu silat yang mereka namakan ilmu silat 
keluarga Siangkoan! 


Kokoh kuat merupakan dasar dari Siauw lim-pai, dan 
gagah dan indah ilmu silat itu seperti ilmu silat dari Kun- 
lun-pai, Kemudian, ilmu ini pun turun temurun dan 
akhirnya dikuasai oleh Siangkoan Kun Hok. 


Siangkoan Kun Hok hidup bersama seorang isterinya 
dan seorang puterinya, yaitu seorang anak perempuan 


bernama  Siangkoan Leng. Siangkoan un Hok 
mengajarkan ilmunya kepada isterinya yang“ kini juga 
menjadi seorang ahli yang lihai, dan kepada inya yang 


berusia sembilan belas tahun itu. Seper suaminya, 
isteri Siangkoan Kun Hok yang berusia SU) puluh tahun 
itu nampak segar dan jauh lebih m dari usianya, karena 
tubuhnya yang sehat dan hatinya dengan kebajikan. 


Siangkoan Leng sendiri sej il digembleng oleh ayah 
ibunya, dan kini ia menjadi ng gadis berusia sembilan 
belas tahun yang amat . Wataknya pendiam dan 


halus, manis bu hnya ramping dan mungil, 
wajahnya manis s ambutnya yang panjang itu agak 
iri 


ikal, dan di dagii k inya terdapat sebuah tahi lalat yang 
membuatnyadidiad semakin manis. Kulitnya putih halus 
kemera 


Keluarg&ini tinggal di tepi jalan raya di kota Yu-sian dan 
nama mereka terkenal sebagai keluarga yang sopan, baik, 
dermawan, dan juga disegani. Rumah itu sederhana saja, 
akan tetapi di bagian belakangnya terdapat lian-bu-thia 
(ruangan berlatih silat) yang luas, dindingnya terbuka 
dikelilingi taman yang segar. Di Kinilah para murid berlatih 
silat. 


Pada suatu pagi yang cerah, dari dalam lian-bu-thia 
(ruangan berlatih silat) di rumah keluarga Siangkoan itu 
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sudah terdengar bentakan-bentakan berirama dari belasan 
orang anak murid yang sedang berlatih silat. 


"Haiiittt-hah, naiiittt-hah, haiiittt..... ciaaaaattt!” 
Berulang-ulang teriakan berirama ini terdengar sampai 
keluar rumah. Bagi penduduk kota Yu-sian, teriakan- 
teriakan di pagi hari itu tidak asing lagi. Mereka tahu bahwa 
di dalam rumah itu serombongan murid sedang berlatih 
silat. 


Dari teriakan-teriakan itupun dapat di ketahui bahwa 
yang sedang berlatih silat adalah murid muri ng masih 
remaja. Dan memang benar demikian. M ti adalah 
anak-anak berusia antara sepuluh sampai elas tahun, 
para pelajar tingkat permulaan. Untuk tin anak anak 
yang baru mulai belajar ini, Sidngs koan Kun Hok 
menyerahkannya kepada mur Hanya yang sudah 
pandai. Murid-murid A dilatih di bawah 
bimbingan Siangkoan Leng puterinya, dan hanya murid- 
murid tingkat teratas saja did Jatih sendiri, dibantu oleh 
isterinya. 


Seperti basa NTs sekali murid-murid tingkat 
terendah ini su ah rlatih, dipimpin oleh seorang murid 
tingkat eng Yang bernama Tang Hu. Pemuda berusia 
dua pu hun ini bertubuh tinggi kurus dan dia 
merupakanmseorang di antara lima orang murid utama yang 
tingkatnya hanya berada di bawah tingkat Siangkoan Leng, 
bahkan Tang Hu ini paling pandai di antara para murid 
utama. Dia pendiam dan rajin, sikapnya serius dan agak 
keras ataupun dia juga gagah dan selalu membela 
kebenaran dan keadilan. 


Pada waktu itu, Siangkoan Kun Hok, isterinya dan 
puterinya sedang berada di ruangan belakang, menikmati 
hidangan makan pagi sebelum mereka memulai dengan 
pekerjaan hari itu. Baru saja mereka selesai makan pagi, 
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tiba-tiba keorang murid kecil memasuki ruangan itu dan 
memberi hormat kepada Siangkoan Kun Hok. 


"Suhu, di lian-bu-thia muncul seorang tamu tak 
diundang yang sekarang sedang cekcok dengan Tang- 
suheng." 


Mendengar laporan ini, Siangkoan Kun Hok 
mengerutkan alisnya. Dengan sikap tenang dia pun bangkit 
dan berjalan menuju ke lian-bu-thia, diikuti isterinya dan 
puterinya yang juga merasa tertarik mendengar laporan 
murid kecil itu. Ketika mereka tiba di pintu, Itan-bu-thia, 
mereka mendengar Tang Hu itu seda bantahan 
dengan seorang pemuda lain dan ay Kun Hok 
memberi isyarat kepada isteri dan pute untuk berhenti 
di luar pintu dan mendengarkan per Aa an itu. 


"Tidak perlu banyak e aku sedang sibuk!" 
terdengar Tang Hu berkata d A kesal. "Pendeknya, 
di sini tidak ada Aa yang ingin belajar silat 
diperbolehkan An andaian para pengajarnya. 


Tinggal engkau pi dapa memang ingini belajar, 
narus D P diri kepada suhu dan 
r 


mentaati semu an di bu-koan (perguruan silat) ini. 
Atau kalau 3 tidak suka dan merasa sudah pandai, 
tidak Peng Base jar kepada kami!" 

Tamu yang masih muda itu berkata dengan suara yang 
halus namun tegas dan mengandung ejekan, "Sobat yang 
baik, membeli barang bagaimana bisa tahu akan mutunya 
kalau tidak diuji lebih dulu? Betapa banyaknya di dunia ini 
terdapat perguruan-perguruan silat, akan tetapi ternyata 
hanya dibuka oleh orang-orang yang mengaku pandai akan 
tetapi sebetulnya tidak ada artinya dan mereka membuka 
perguruan silat hanya untuk mengelabui orang dan mencari 
uang mudah saja. Nah, aku tidak mau kecelik seperti itu. 
Maka, kalau aku tidak diperbolehkan menguji guru dari bu 
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koan ini, yaitu Siangkoan Lo-enghiong (orang tua gagah 
Siangkoan) sendiri, biarlah aku menguji saja kepandaian 
muridnya yang terpandai. Kalau memang ilmu silat yang 
diajarkan di sini hebat seperti yang disohorkan orang, aku 
mau belajar dan mau membayar berapa saja! Akan tetapi 
kalau ternyata hanya nama kosong, aku pun tidak akan 
mengganggu lebih lama lagi." 


"Hemmm, engkau datang ke sini untuk belajar silat 
ataukah untuk menantang pi-bu (mengadu ilmu silat)? 
Sudahlah, kalau hendak menantang suhu, \tidak ada 
gunanya. Selain engkau pasti kalah, Juga s idak akan 
sudi melayani tantangan seorang Pem sombong. 
Pergilah, sobat, aku sedang sibuk bekerj atih adik-adik 


kecil ini!" kata Tang Hu, suaranya Jua? ah keras karena 
dia kehabisan kesabaran lagi. S 


Pada saat itulah Siangkoan Kok melangkah masuk 
ke dalam lian-bu-thia. 


Tadi dia meman pada pemuda itu dan 
mendengarkan ucaparinya- Seorang pemuda yang usianya 
sedikit lebih tua dani Tang Hu, berpakaian mewah dan 
pesolek seperti putera seorang bangsawan atau seorang 
hartawan ajahnya tampan dan sikapnya halus, 
tubuhny, engan kulit yang putih. Dia mengenakan 
pakaian h dan sebuah topi bulu yang indah, dengan 
sabuk emas. Jelas bahwa pemuda ini bukan pemuda kota 
Yu-sian, dan bukan pemuda biasa. Kata-katanya juga lancar 
dan halus, bahkan memiliki dasar yang kuat. 


"Tang Hu, apakah yang terjadi? Siapakah, orang muda 
ini?" kata Siangkoa Kun Hok yang masuk ke lian-bu thia 
diikuti isterinya dan puterinya. 


Kok Tay Ki, atau Kok Kongcu, pemuda itu, cepat 
memandang. Sinar matanya yang tajam mencorong itu 
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sebentar menyapu wajah Siangkoan Kun Hok, lalu isteri 
guru silat itu, dan paling akhir menatap wajah Siangkoan 
Leng. Sinar mata kagum muncul dalam pandang matanya, 
akan tetapi hanya sebentar karena kembali sudah 
memandang kepada Siangkoan Kun Hok. Sementara itu, 
melihat gurunya muncul, hati Tang Hu menjadi besar dan 
dia pun cepat melapor. 


"Suhu, orang sombong ini menantang pibu kepada teecu 
untuk membuktikan apakah ilmu silat Siangkoan Bu-koan 
cukup berharga untuk dia pelajari. Tentu “saja teecu 
menolak dan....." 


"Mengapa menolak, Tang Hu? Permi orang muda 
ini cukup pantas. Nah, layanilah dia selam eberapa jurus 
dan perlihatkan semua jurus ihan yang pernah 


kaupelajari di sini." 


DY membuktikan betapa 
tajamnya pandang mata at yang bekas perwira ini. 
Sekali lihat saja dia su t menduga bahwa pemuda 
tampan yang datan&ihi bukan orang sembarangan, bukan 
pemuda biasa an belajar silat, melainkan mungkin 
seorang pemu g sudah pandai dan yang hendak 
menguji ke nnya sendiri. Dia pun tertarik dan ingin 
i perkembangan selanjutnya, ingin dia 
uda ini lebih lanjut. Perlu diketahui bahwa 
satu tahun ini Siangkoan Kun Hok dan 
isterinya merasa gelisah dan prihatin. Puteri mereka, 
Siangkoan Leng, sejak usia tujuh belas tahun, sudah 
menimbulkan keinginan dalam hati mereka untuk melihat 
puteri dan anak tunggal mereka itu berumah tangga, 
menikah dan mempunyai keturunan. Akan tetapi, Siang- 
koan Leng yang sudah dilamar banyak pemuda itu selalu 
menolak, mengatakan bahwa ia belum melihat seorang 
pemuda yang menarik hatinya, dan belum berniat untuk 


Ucapan Siangkoan Kun 
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berumah tangga. Siangkoan Kun Hok dan isterinya 
mengenal watak anak mereka yang pendiam itu. Tentu 
Siangkoan Leng mendambakan seorang pemuda yang 
gagah perkasa dan yang mampu mengalahkan ilmu silatnya 
sendiri, dan tentu saja yang tampan dan ter-pelajar! Ingat 
akan hal ini, begitu melihat pemuda yang pada pagi hari itu 
muncul, entah bagaimana sudah tiba di lian-bu-thia, 
Siangkoan Kun Hok lalu membuat penilaian. Seorang 
pemuda yang tampan sekali, juga dari ucapannya itu 
mudah diduga bahwa dia seorang yang cerdik dan agaknya 
terpelajar, melihat pakaiannya tentu dia ber aa Hanya 
tinggal melihat bagaimana ilmu kepandaian iapa tahu, 
pemuda ini lihai dan mampu menandingi gkoan Leng, 
dan terutama sekali, siapa tahu ta emudian suka 
menjadi jodoh puterinya! Inila bab rahasia yang 
tersembunyi dalam hati Siang un Hok dan yang 
mendorong dia bersikap sab an melayani pemuda 
itu yang ingin menguji kepa Tang Hu! 


Tang Hu nampak tala “heran mendengar perintah 
suhunya yang men h dia melayani pemuda sombong itu 
beberapa jurus de empergunakan jurus-jurus pilihan! 
Akan tetapi, hi melihat terbukanya kesempatan untuk 


memberi s hajaran kepada pemuda ini yang ingin 
belajar si ja” mesti pakai menguji segala! Apalagi 
TA yang disebutnya sumoi (adik seperguruan) 
walaupun sumoinya itu lebih lihai dari dia karena dia lebih 
tua, hadir di situ menyaksikan. Sudah sejak lama diam- 
diam dia jatuh cinta kepada sumoi-nya ini. 


Tang Hu lalu menyuruh semua adik-adik seperguruan 
untuk keluar dari lian-bu-thia. Mereka adalah murid-murid 
baru, tidak semestinya kalau menyaksikan apa yang akan 
terjadi. Hal ini dibenarkan olen Siangkoan Kun Hok yang 
menyuruh mereka semua itu pulang dan mengatakan 
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bahwa sore nanti saja diadakan latihan lagi. Murid-murid 
itu pun berhamburan keluar dari lian-bu-thia. Isteri 
Siangkoan Kun Hok menutupkan daun pintu lian-bu-thia 
itu. Hanya jendela-jendelanya saja yang terbuka, jendela 
yang menembus ke kebun dan taman di belakang dan 
sebelah kiri. 


Diam-diam Kok Kongcu girang bukan main. Tak 
disangkanya akan demikian mudahnya baginya untuk 
mencoba ilmu keluarga Siangkoan yang terkenal itu. Dari 
Yu-sian Siang-houw dan para tokoh sesat yang semalam 
menjamunya, dia mendapat keterangan ba iangkoan 
Kun Hok, isterinya dan puterinya me mat lihai. 
Bukan hanya lihai ilmu silatnya saj ng membuat 
keluarga Ini disegani dan ditakuti, ak n bapi juga terutama 
sekali karena sebagai seorang be Twira di kota raja, 
Siangkoan Kun Hok mempun ungan yang luas dan 
erat dengan para pejabat ti ehingga dia mempunyai 
pengaruh besar dan amat ati. Kini, setelah melihat 
Siangkoan Leng, dia i Semakin kagum dan girang. 
Gadis itu sungguh dan mungil. Akan tetapi bukan 
wataknya untuk Aa D wanita secara berterang, maka 
dia pun bersik uh saja, seolah-olah dia sama sekali 
tidak waria p un maklum bahwa kalau ternyata ilmu 
silat kel emang hebat, dia harus mempelajarinya 
dan untu Srerluan itu, sungguh tidak baik kalau begitu 
bertemu dia menanam permusuhan atau menimbulkan 
kebencian kepada mereka. Maka, biarpun kini Tang Hu 
sudah berdiri di depannya, dia pura-pura belum siap dan dia 
menjura dengan sikap hormat ke arah Siangkoan Kun Hok, 
dan berkata dengan lembut. 


"Harap Lo-cian-pwe suka memaafkan saya, akan tetapi 
benarkah dugaan saya bahwa Lo-cian-pwe yang bernama 
Siangkoan Kun Hok?" 
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Guru silat itu tersenyum dan mengangguk, mengelus 
jenggotnya yang dipelihara pendek. "Benar, orang muda, 
aku adalah Siangkoan Kun Hok." 


Sekali lagi Kok Kongcu memberi hormat. "Ah, kalau 
begitu harap maafkan saya sekali lagi. Sudah banyak saya 
mendengar akan nama besar Lo-cian-pwe dan nama besar 
keluarga Siangkoan dengan ilmu silatnya yang hebat. Saya 
ingin sekali ikut mempelajari ilmu silat di Siangkoan Bu- 
koan, akan tetapi agar dapat yakin, saya ingin mencobanya 
dan membuktikannya sendiri." 


"Baiklah, kami sudah mengerti. Murid ang Hu 
sudah siap untuk melayanimu, oran da." Kata 
Siangkoan Kun Hok dengan sikap ramah, ) 


an itu membantah 
tidak akan puas hati 
tan ilmu silat keluarga 
sendiri, agar saya dapat 
ukan hanya dari seorang 


"Maaf, Lo-cian-pwe," Pemuda 
dengan sikap tetap sopan. "Ra 
saya kalau tidak mencoba 
Siangkoan ini dari Lo-ci 
mengenal benar kehebasihgya 
murid. 


Ucapan ini neha Tang Hu menjadi merah mukanya 
as 


karena marah.,Diasmerasa dipandang rendah. Kalau tidak 
ada Gurun YAN , tentu dia sudah marah dan menerjang 


an 

"Jangan khawatir, orang muda. Tang Hu adalah seorang 
di antara murid utama kami, dia sudah menguasai semua 
dasar ilmu silat keluarga Siangkoan. Dari dia pun engkau 
sudah akan melihat bagaimana mutu dari ilmu silat kami." 
kata Siangkoan Kun Hok yang tidak bicara bohong karena 
memang Tang Hu merupakan seorang murid kepala dan 
dalam hal ilmu silat, agaknya hanya sedikit di bawah 
tingkat Siangkoan Leng saja. 
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"Sobat, engkau ini datang hendak memperlihatkan 
ilmumu ataukah hendak menjual omongan? Engkau belum 
pantas untuk menguji kepandaian Suhu. Aku pun sudah 
cukup! Nah, bersiaplah!" tantang Tang Hu kepada pemuda 
tampan itu. 


Kok Kongcu adalah seorang pemuda yang amat tinggi 
hati, walaupun keangkuhan ini hanya berada di dalam 
hatinya karena di luarnya dia mampu bersikat ramah dan 
halus. Ketinggian hatinya bukanlah kosong belaka karena 
memang jarang di dunia persilatan mendapatkan seorang 
pemuda yang mampu menandinginya. 
silatnya sudah sedemikian tingginya sehi 
dirinya sudah tidak ada lagi a N) i, mendengar 

e 


ucapan Tang Hu, dia tersenyum. “* 


"Bukan begitu, kawan. Aku ha 
gerakanmu akan tepat se 
kehebatan ilmu silat keluarga 


itu." PN 


erasa sangsi apakah 
tidak menonjolkan 
gkoan yang amat terkenal 


"Manusia sombong! Katakan saja kalau engkau tidak 
berani! Kalau berani iaplah!" Tang Hun sudah menjadi 
marah sekali. ° 


"Kenapa berani? Aku hanya ingin melihat sampai 
di Ng atan ilmu silat keluarga Siangkoan, bukan 
untuk berkelahi. Nah, aku sudah siap sejak tadi, mulailah!" 


Tang Hu ragu-ragu karena melihat betapa pemuda itu 
sama sekali tidak memasang kuda-kuda, melainkan berdiri 
biasa saja, bukan sikap seorang ahli silat. Jangan-jangan 
pemuda ini sama sekali tidak pandai silat, pikirnya. Kalau 
begitu, tentu otaknya agak miring, hendak menguji ilmu 
silat perguruan Siangkoan! Dia orang yang sejak kecil 
digembleng oleh gurunya menjadi seorang pendekar, tentu 
saja tidak mau menyerang orang yang sama sekali tidak 
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mengerti ilmu silat. Akan tetapi, pendapat Siangkoan Kun 
Hok lain lagi. Melihat betapa pemuda tampan itu 
menghadapi Tang Hu tanpa memasang kuda-kuda, hal ini 
bahkan menimbulkan dugaan keras bahwa pemuda itu 
sudah memiliki tingkat tinggi sehingga memandang rendah 
lawan. Biarpun tidak memasang kuda-kuda, namun dia 
melihat betapa kedua kaki pemuda tampan itu agak 
berjingkat. 


'Tang Hu, mulailah menyerang dan jangan ragu-ragu!" 
Dia berseru kepada muridnya. 


Mendengar ucapan suhunya, barul ] 
berbergerak. Namun, dia tidak bergerak cepat atau 
terlalui kuat. Dia khawatir kalau sampai dia merobohkan 
lawan dengan luka yang berat, tentu“suhunya akan marah 
kepadanya. 


"Lihat seranganku!" benta endahului serangannya, 
yaitu pukulan tangan kiri i tonjokan ke arah dada, 
disusul sambaran EIR an dari samping yang 

epala. 


menampar ke arah pi 
"Wuuut..... wyùuùuttt.....!" Dua serangan itu mengenai 


angin koson jaskarena dengan amat mudahnya, Kok 
Kongcu m dengan geseran kaki, nampaknya bukan 
seperti ilat, namun nyatanya, serangan itu luput. 


Tang Hu melanjutkan serangannya, kini tubuhnya agak 
merendah, kedua tangan menyodok ke arah perut. Ketika 
lawan mundur mengelak, kakinya menyambar dengan 
tendangan yang cukup dahsyat. Namun, sekali lagi 
serangan ini pun hanya mengenai udara hampa saja. Tahu- 
tahu Kok Kongcu sudah menghindar dengan gerakan biasa, 
tidak seperti gerakan silat. 


Siangkoan Kun Hok mengerutkan alisnya. Pemuda itu 
seorang yang sombong, atau seorang yang memang ahli dan 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


berilmu tinggi! "Tang Hun, lakukan serangan yang benar 
dan perlihatkan kekuatan ilmu silat kita, jangan membikin 
malu kami!" teriaknya. 


Tang Hun memang menunggu perintan ini. Kini, dia 
membuang semua kekhawatiran dan dia mengerahkan 
tenaganya sehingga gerakannya mendatangkan angin, tanda 
bahwa kaki tangannya terisi tenaga sin-kang yang cukup 
kuat. Kemudian, mulailah dia menyerang dengan dahsyat, 
bukan saja menggunakan jurus pilihan, melainkan juga 
mengerahkan seluruh tenaganya! 


Namun, tetap saja Kok Kongcu bersik barangan 
dan biarpun dia tidak melakukan gerak si mun semua 
serangan itu dapat dielakkannya ,derigan” amat mudah! 
Padahal, Tang Hu menyerang bertubi-tubi dan sebentar 
saja, belasan jurus lewat dengan aa a tanpa sebuah pun 
pukulan atau tendangan Den h ujung baju Kok 
Kongcu! Sian koan Kun H belalak kagum! Dia tadi 
melihat betapa serangan itu, cukup baik dan cukup 


kuat. Akan tetapi, DG a mungkin semua serangan itu 


gagal hanya disa an elakan biasa yang digerakkan 
bukan dengan ilmu silat? Seolah-olah pemuda itu hanya 
main-main sajd, menggeser kaki ke sana-sini, memutar 
tubuh dankxt ng dan akibatnya, semua serangan 
muridnya Pagal Demikian hebatkah ilmu silat pemuda 
tampan itu! 


Kok Kongcu hanya mengelak terus tanpa membalas 
memang disengaja. Dia datang untuk mempelajari ilmu 
silat keluarga Siangkoan, maka dia hanya mengelak sambil 
memperhatikan dan menilai jurus-jurus yang dimainkan 
Tan Hu. Dan dia mengenal dasar-dasar ilm silat Sieuw-lim- 
pai dan Kun-lun-pai! Maka, dia pun dapat menebak bahwa 
ilmu silat keluarga Siangkoan ini adalah ilmu silat 
campuran antara Siauw-lim-pai da Kun-lun-pai. 
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Tang Hu sendiri tadinya merasa penasaran, kemudian 
terkejut karena betapapun dia mengerahkan tenaga dan 
kecepatan, namun pukulannya selalu luput! seolah-olah 
tubuh lawan itu demikian ringannya sehingga sebelum 
serangannya tiba, tubuh itu sudah terdorong menghindar 
oleh angin pukulan itu sendiri. Mulailah dia ragu-ragu 
apakah lawannya itu hanya kebetulan saja, ataukah ilmu 
silatnya sendiri yang tidak beres, ataukah memang lawan 
itu berilmu tinggi! Dia merasa penasaran sekali dan 
membentak. 


"Sobat, kalau engkau memang berkepan balaslah 


seranganku dan jangan lari-lari menghind 


bagian atas tubuhnya ke belakan kakinya bergeser ke 
kiri. 
"Aku hanya ingin 
menjatuhkanmu, sobat!" 
Tang Hu merasa “di 
pengecut! Kalau, eà 
ar!" 


seorang penge 


Namun, kembali Kok Kongcu naD ar dengan tarikan 


ji ilmu, bukan untuk 


mainkan. "Kalau begitu engkau 
au tidak mau membalas, engkau 


Baru „saj aa mengeluarkan teriakan ini, tiba-tiba 
elanting dan dia terbanting keras. Dia bahkan 
tidak melihat jelas bagaimana hal itu dapat terjadi. Akan 
tetapi Siangkoan Kun Hok dan anak isterinya melihat 
betapa pemuda tampan itu menggunakan kedua lengan 
untuk mendorong dari samping dengan gerakan yang tiba- 
tiba dan kuat bukan main sehingga tubuh Tang Hu 
terpelanting. 


Melihat ini, keluarga itu terkejut dan diam-diam 
Siangkoan Leng menjadi marah. Ia menganggap pemuda 
tampan itu keterlaluan, sombong dan memandang rendah 
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suhengnya. Memandang rendah Tan Hu sama saja dengan 
memandang rendah ilmu silat keluarga Siangkoan dan tiba 
tiba sebelum ayah dan ibunya mencegah, ia sudah meloncat 
ke tengah ruangan itu sambil berseru nyaring, "Tang- 
suheng, kau mundurlah!" 


Melihat sumoinya maju, dan karena dia tahu bahwa 
sumoinya memang lebih lihai darinya, Tang Hu segera 
mundur. Kini dara itu berdiri berhadapan dengan Kok 
Kongcu dan wajahnya menjadi merah kali karena marah. 
Matanya yang indah dan jeli itu mengeluàrkan sinar 
berkilat ketika ia berkata, "Tang-suheng a a kurang 
latihan maka kalah olehmu. Sekarang bi mewakili 
keluarga Siangkoan untuk mengadu Is | Awas, lihat 
seranganku. Tanpa memberi kesempata In gi kepada lawan 
untuk menjawab ia lalu menyera gan dahsyat sekali. 
Ia menggunakan kedua kakinya,men€ndang susul menyusul 
dengan gencar dan setiap ten n selain cepat datangnya, 
juga mengandung tenaga at, bertubi-ubi datangnya. 
Kedua kakinya itu seo menjadi kitiran angin yang 


menyambar-nyam ergantian. 
Melihat puteri maju dengan marah itu, nyonya 
Siangkoan he e menegur dan mencegah, akan tetapi 


lengannya suaminya dan ketika ia menengok, 
suaminya ember isyarat dan mengangguk. Siangkoan 
Kun Hok kini tertarik sekali, dan kagum kepada pemuda itu 
yang biarpun tidak memperlihatkan gerak silat, namun 
ternyata amat lihainya sehingga mampu mempermainkan 
Tang Hu seperti itu! Mulai dia, menduga bahwa tentu 
pemuda ini seorang pendekar yang berkepandaian tinggi 
dan yang datang ke Siangkoan Gu koan bukan untuk 
mencari permusuh atau membuat keributan, melainkan 
karena tertarik akan nama keluarga Siang koan dan ingin 
menguji! Dan kalau benar dugaannya dan sampai puterinya 
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tidak mampu mengalahkan pemuda itu, alangkah baiknya 
kalau pemuda itu dapat menjadi jodoh puterinya! Agaknya 
isterinya dapat menduga akan isi hatinja maka wanita itu 
pun kini memandang arah pertandingan itu dengan penuh 
perhatian. 


"Ilmu tendang yang hebat.....!" Kok Kongcu berseru, 
bukan memuji kosong belaka, melainkan dia kagum akan 
ilmu tendangan yang dilakukan gadis itu untuk 
menyerangnya. Kalau disertai tenaganya maka ilmu 
tendangan itu akan menjai hebat sekali! Ingiħ dia dapat 
mempelajari ilmu tendangan ini, maka k gadis itu 
menyerangnya dengan tendangan ber dia pun 
selalu mengelak sambil memperhati gerakan itu. 
Tendangan itu memang indah Ma au cepat sekali dan 
karena dimainkan oleh seorang yang manis, yang 
bentuk tubuhnya indah, m ain memperhatikan 
gerakan itu, juga Kok Kong ikmati penglihatan yang 
mendebarkan hatinya. his ini manis, dan ilmu 
tendangannya hebat, piķi 1 


Akan tetapi, Situ bagi Siangkoan leng seperti 
ejekan, maka ia merasa semakin penasaran dan juga marah, 


la tadi tidak t pemuda itu bersilat, gerakannya seperti 
gerakan bi g kebetulan saja dapat mengelakkan 
semua Dan Tang Hu. Bahkan kini pun, ketika ia 
menggunakan ilmu tendangan Ngo-heng-twi yang 
merupakan satu di antara ilmu andalan dari keluarga Siang- 
Koan, pemuda itu pun mengelak dengan gerakan biasa saja. 
Namun anehnya, semua tendangan Ngo-heng-twi 
merupakan satu di antara ilmu yang amat diandalkan oleh 
keluarganya dan juga tidak mudah mempelajarinya. 
Bahkan para murid tingkat pertama seperti Tang Hu 
sekalipun, belum dapat menguasainya secara sempurna, 
tidak sebaik yang telah ia kuasai. Dan pemuda ini 
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menghadap tendangan-tendangannya dengan tenang saja, 
bahkan masih sempat tersenyum senyum. 


Sementara itu, Siangkoan Kun Hok kini merasa yakin 
bahwa pemuda tampan itu memang hebat! Kini dia pun 
mengerti mengapa pemuda itu tidak pernah membalas, 
hanya mengelak saja dan tidak menangkis. Tentu pemuda 
yang aneh itt benar-benar mengagumi ilmu tendangan Ngo- 
heng-twi dan ingin mempelajarinya maka dia hanya 
mengelak dan tidak me nangkis karena kalau ditangkis, 
gerakai ilmu tendangan itu tentu akan menjad kacau. 


Ii 


Siangkoan Kun Hok terkejut b ain melihat 
puterinya kini mempergunakan tendangan yang paling 
hebat di antara jurus-jurus tenda go-heng-twi yaitu 


tendangan dengan kedua kaki y nggunting dari kanan 
kiri, dilakukan sambil mel ke udara. Tendangan 


terbang ini berbahaya bu in, sukar untuk dielakkan 
karena kedua kaki me kan dari kanan kiri seperti 


gunting! Ng 


$ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


"Bagus sekali!" Kok Kon demuji dengan kagum dan 
dia pun tahu bahwa untu adapi serangan tendangan 
seperti itu, terpaksa arus menangkis. Dia tidak 
menangkis, melai kedua tangannya menyambar 

kedua kaki'itu telah dapat ditangkapnya dan sekali 

buat gerakan mendorong ke atas, tubuh 

elayang ke atas! Namun, gadis ini 

meringankan tubuh yang baik, maka ketika 

empar ke atas, ia tidak menjadi gugup, bahkan 

ketika tubuhnya meluncur turun, ia membuat kedua 
kakinya meluncur di bawah dan kedua kaki itu bagaikan 
dua batang tombak menghujam dari atas ke arah kepala 
Kok Kongcu! Tentu saja serangan ini hebat bukan main dan 
merupakan serangan maut, membuat Kok Kongcu terkejut 
juga dan kagum akan tetapi, dia tidak gugup menghadapi 
ancaman serangan yang tiba-tiba datangnya dari atas itu. 
Kembali kedua tangannya bergerak cepat dan sebelum 
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kedua kaki itu menginjak kepalanya, kedua tangannya telah 
menyambut telapak kedua kaki itu dan kini Siangkoan Leng 
berdiri di atas kedua tangan Kok Kongcu yang berada di 
dekat pundak! 


Siangkoan Leng menjadi girang. Pemuda itu 
menggunakan kedua tangan menyangga tubuunya dan 
dengan posisinya berada di atas itu, terbukalah kesempatan 
baginya untuk menyerang tanpa pemuda itu akan mampu 
mengelak atau menangkis. Ia pun membungkuk dan 
hendak menampar kepala pemuda itu. Akan tetapi tiba-tiba 
ia tidak tahan untuk tidak tertawa geli tubuhnya 
menggeliat-geliat sehingga ayah ibunya Sh menonon 
juga Tang Hu, terbelalak heran Merek k tahu betapa 
gadis itu tiba tiba merasa kedua t AS kakinya seperti 
digelitik! Dan pada saat ia tertaw enggeliat itu, Kok 
Kongu mendorongkan kedua ta ya. Tak dapat ditahan 
lagi, tubuh Siangkoan Leng par ke depan dan dengan 
berpoksai (bersalto) tiga dis itu dapat tiba di atas 
tanah dengan kaki lebi engan luncuran yang indah. 
Akan tetapi, waja rubah kemerahan karena ketika 
kedua kakinya menginjak tanah, ia merasa betapa kedua 
kakinya itu tidak bersepatu lagi ! Ia mengangkat muka dan 
melihat be KR dua sepatunya itu telah "tertinggal" di 
kedua t da tampan itu. 


Kok ongcu tersenyum mengejek dan sekali 
menggerakkan tangan, kedua buah sepatu itu melayang dan 
tiba tepat di depan kedua kaki Siangkoan Leng, 
membelakangi gadis itu seolah-olah diletakkan oleh seorang 
pelayan, siap pakai sehingga memudahkan gadis itu untuk 
mengenakannya kembali. Perbuatan ini saja sudah 
membuktikan betapa lihainya pemuda itu yang menguasai 
tenaga lontarannya sedemikian rupa sehingga sepasang 
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sepatu itu seolah tidak dilemparkan, melainkan ditaruh 
dengan hati hati. 


Siangkoan Leng menjadi merah padam mukanya. 
Bermacam perasaan mengaduk hatinya. Ada rasa takjub, 
kagum, akan tetapi juga penasaran dan hal ini membuatnya 
malu dan marah. Tangannya meraba punggung dan 
"singgg" nampak sinar berkelebat dan gadis itu sudah 
mecabut pedangnya 


"Leng Leng, tahan dulu" Tiba-tiba ayahnya berseru dan 
ketika dia itu menengok, Siangkoan Kun, Hok sudah 
melompat ke depan dan memberi isyarat ke iangkoan 
Leng untuk mundur, gadis itu masih pena , akan tetapi 
tidak membantah, lalu menyarungkan Kena pedangnya 
dan ia lari ke arah ibunya, duduk didekat ibunya sambil 
menundukkan mukanya. S 


Sementara itu, Siangko un Hok sudah berdiri 
berhadapan dengan Kok yang masih tetap tenang 
saja. Pemuda yang s anding berturut-turut ini 
nampak biasa saja, sama sekali tidak berpeluh dan 
pernapasannya p bisa Hal ini tidak terlepas dari 
pandang mata iai koan Kun Hok dan guru silat ini 
i kagum. Mereka saling pandang sejenak, 
rsenyum guru silat itu berkata. 


"Orang Muda, sesungguhnya siapakah engkau? Harap 
suka memperkenalkan diri siapa namamu dan dari mana 
asalmu." 


Kok Kongcu memberi hormat sambil tersenyum. Dia 
telah menemukan sesuatu, yaitu ilmu tendangan itu. Perlu 
dia mempelajarinya dan menguasainya dengan baik, tentu 
besar manfaatnya untuk menambah bekalnya menghadapi 
wakil para datuk besar lawan ayahnya kelak. 
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"Maafkan aku, Lo-cian-pwe. Aku hanyalah seorang 
pemuda kelana yang sudah yatim piatu. Namaku Kok Tay 
Ki tidak memiliki tempat tinggal tetap." 


Pemuda ini memang amat terkenal julukannya, yaitu 
Kok Kongcu putera See Mo, akan tetapi nama lengkapnya 
jarang ada yang mengenalnya. Oleh karena itu. Kok 
Kongcu tidak ragu-ragu untuk memperkenalkan namanya. 
Akan tetapi dia sengaja mengaku yatim piatu. Karena kalau 
sampai guru silat ini mengetahui bahwa dia adalah putera 
See Mo, belum tentu dia mau mengajarkan ilmu ilmunya, 
selain hal itu akan mendatangkan D 


"Kok Tay Ki.....?" Siangkoan Kun RT gingat-ingat 
akan tetapi tidak merasa kenal ,narma "Hemmm, 
sekarang katakanlah terus terang, ang mendorongmu 
berkunjung ke tempat kami?" Ey 


"Sudah kukatakan tadi, L apwe. Saya datang untuk 
mempelajari ilmu silat saya mendengar betapa 
lihainya ilmu silat kelua koan." 

"Hemmm, begi kan tetapi, orang muda, engkau 
telah memiliki il epandaian yang demikian tinggi. 


Kalau boleh i mengetahui, siapakah gurumu?" 
Siangkoan ok merasa curiga juga kalau kalau 
pemuda rid seorang yang pernah menjadi musuhnya. 


"Ah, Lo-cian-pwe, saya hanya mempelajari ilmu silat 
begitu saja, tidak dari seorang guru tertentu. Saya merantau 
dan selalu ingin mempelajari suatu ilmu yang baik. Jadi, 
guru saya banyak sekali akan tetapi saya hanya mempelajari 
sambil lalu saja." 


Siangkoan Kun Hok mengangguk-angguk. Kalau benar 
demikian, sungguh luar biasa sekali pemuda ini! "Dan 
bagaimana pendapatmu dengan ilmu-ilmu kami yang di 
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mainkan oleh Tang Hu dan juga oleh Siangkoan Leng 
tadi?" 


"Saya amat kagum melihat ilmu tendangan yang 
dimainkan olen nona itu tadi. Kalau boleh.... saya mohon 
Lo-cianpwe sudi mengajarkan ilmu itu kepada saya. Saya 
bersedia membayar berapa saja yang Lo-cian-pwe 
kehendaki." 


Siangkoan Kun Hok tentu akan tersinggung sekali kalau 
saja bukan pemuda itu yang mengatakan demikian. Akan 
tetapi, dia tahu bahwa pemuda itu bukan sengaja hendak 
menyinggungnya, melainkan bersungguh- h untuk 
mempelajari ilmu tendangan Ngo-heng-tw 


"Akan tetapi, orang muda. Tad heng twi yang 
dimainkan anakku ternyata tidak mp mengalahkanmu. 


Untuk apa. engkau memmpelajari/ilmu tendangan yang 


tidak mampu menandingimu?: 
"Ilmu tendangan itu DA o-cianpwe. Sayang nona 


Siangkoan masih bel nguasainya secara sempurna. 
Kalau ia sudah nya dengan sempurna, tentu saja 
akan repot sekali “menghadapinya. Saya ingin sekali 
mempelajari. nya Ngo-heng-twi? Sungguh tepat. 
Kalau sayad kei menilai, tendangan ini diciptakan 
dengan Dany mu tendangan Siauw lim pai dan Kun lun- 
pai. Benarkah itu, Lo-cian-pwe?" 


Siangkoan Kun Hok terkejut. Pemuda ini benar hebat, 
penglihatannya demikian tajam dan agaknya dia seorang 
yang ahli benar tentang ilmu-ilmu silat sehingga nampu 
mengenal dasar Siauw-lim-pai dan Kun-lun-pai dalam 
tendangan Ngo-heng-twi tadi! 


"Memang ilmu silat keluarga kami memiliki dasar kedua 
aliran persilatan itu. Akan tetapi, selain ilmu tendangan 
Ngo-heng-twi, kami masih mempunyai suatu ilmu yang 
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menjadi andalan kami, yaitu ilmu pedang Ngo-heng- 
kiamsut. apakah engkau ingin pula mencobanya untuk 
melihat apakah ilmu pedang kami itu cukup bagus untuk 
kaupelajari?" dalam pertanyaan ini terkandung tantangan 
halus yang dapat dirasakan Kok Kongcu. Dia pun tertarik. 
Siapa tahu, ilmu pedang itu pun berguna baginya, maka dia 
pun mengangguk. 


"Baik sekali, Lo-cian-pwe. Tadi pun puterimu sudah 
hendak memperlihatkan ilmu pedang itu, sayang dicegah. 
Kalau sekarang Lo-cian-pwe sendiri hendak 
memperlihatkannya, itu tentu lebih bai i, dapat 


membuka kedua mataku." 

Diam-diam Siangkoan Kun Hok D girang. Dia 
memancing dan menantang, dan p ~y a ini menyambut. 
Hal ini lebih meyakinkan bab bahwa memang 
dugaannya tidak keliru. Dia A apan dengan seorang 
pemuda hebat. 


"Bagus, kalau vegis kan kau mengeluarkan 
senjatamu, atau u tidak bersenjata, boleh engkau 
meminjam o ara senjata kami di sudut sana itu." 

e 


Kok Kongc emang sengaja tidak membawa senjata. 
Dia meninggal huncwe, suling dan yangkim di dalam 
kamar HAEN ini dia menghampiri rak senjata di sudut dan 
memilih sebatang tombak biasa bergagang bambu yang 
agaknya biasa dipergunakan oleh murid-murid kecil 
perguruan itu untuk berlatih silat tombak! Dengan tombak 
bergagang bambu ini dia menghampiri Siangkoan Kun Hok 
yang menanti di tengah ruangan. Melihat pemuda itu 
memegang tombak yang amat sederhana itu, diberi gagang 
bambu agar cukup ringan untuk para murid kecil, wajah 
Siangkoan Kun Hok berubah kemerahan. Pedangnya yang 
ampuh dan ilmu pedang Ngo-heng-kiam-sut hendak 
dihadapi dengan tombak kanak-kanak itu? 
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"Orang muda, harap jangan main-main. Itu adalah 
tombak untuk kanak-kanak, pilihlah senjata lain. Tombak 
yang jauh lebih baik juga tersedia di sana, yang bergagang 
besi." katanya penuh teguran karena pilihan itu dianggap 
keterlaluan sekali. 


Kok Kongcu mengangkat tombaknya ke atas. "Tombak 
ini baik sekali, Locian-pwe, ringan dan enak dipakai. Aku 
lebih senang menggunakan ini daripada senjata yang lain 
itu. Pula, Lo-cian-pwe hendak memperlihatkan Ngo heng 
kiamsut dari keluarga Siangkoan kepadaku, bukan hendak 
menyerangku untuk membunuh!" Ng 


-0-Dewikz-000o-Budi.S- 


Ns 
Jilid XP 
tidak dapat membantah 
-kuda dan berseru, "Orang 
t seranganku" setelah berkata 
mbuat gerakan melengkung ke 
enyambar dengan serangan yang 


Tentu saja Siangkoan K 
dan dia pun lalu memasa 
muda, bersiaplah dan 


demikian, pedan 
atas dan pedang Ir 


dahsyat. s 

Melihat S ini, Kok Kongcu menggerakkan 
tombakn ntuk menangkis. Ketika gagang tombak 
menyambar dari bawah untuk menangkis, Siangkoan Kun 
Hok terkejut dan mengurangi tenaganya karena dia tidak 
ingin membikin putus tombak itu, apalagi sampai melukai 
Kok Kongcu. 


"Crakkk!" 


Siangkoan Kun Hok terkejut sekali dan karena bukan 
pedangnya yang membacok gagang tombak, melainkan 
gagang tombak itu sendiri yang menyambar dan 
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menghantam pedang sehingga gagang tombak itu patah 
menjadi dua potong! 


"Hemmm.... !" Serunya dan dia melangkah ke belakang. 
Bagaimana pun juga, biar pemuda itu tidak terlalu 
memandang rendah dan suka memilih pengganti senjata 
yang lebih kuat. "Sudah kukatakan tadi, tombak itu kurang 
kuat lebih baik engkau mengambil senjata lagi sebagai 
gantinya." 


Akan tetapi, Kok Kongcu malah melontarkau tombak 
yang sudah buntung ke arah rak sudut. an itu 
melayang dan meluncur turun, dan dotia tepatnya 
memasuki lubang pada rak itu, tepat t ya semula! 
Kini yang beradu di tangan Kok Ko hanya gagang 
tombak atau sepotong bambu y spanjangnya sama 
dengan sulingnya. Memang inilah ya dia kehendaki. Dia 
sudah terbiasa menggunakan e atau suling sebagai 
senjata, maka potongan g tombak dari bambu ini 
sungguh merupakan pen ling yang tepat sekali. 


"Lo-cian-pwe, s a menggunakan gagang tombak 
ini sebagai nak layari permainan pedang Lo cian- 
pwe. silakan!" kat demikian dia menggerakkan tangan 
kanannya an rana bambu itu kini berputar putaran 
cepat s ara jari-jari tangannya sehingga lenyap 
bentuk aa berubah menjadi sinar yang 
mengeluarkan suara berdengung-denguug! Siangkoan Kun 
Hok terbelalak, kini dia tidak merasa dipandang rendah 
karena dia tahu bahwa lawannya memang berilmu tinggi 
dan agaknya memang ahli mempergunakan sepotong 


bambu sebugai senjata. Maka dia pun memutar pedangnya 
di atas kepala. 


"Kok Tay Ki, jagalah seranganku ini!" teriaknya dengan 
suara mengandung kegembiraan dan kekaguman, dan guru 
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silat itu lalu menggerakkan pedangnya dengan mantap, 
cepat dan kuat. 


Kok Kongcu cepat mengelak, namun sinar pedang itu 
sudah mengejarnya dengan kecepatan yang lebih daripada 
sambaran pertama. Pemuda itu kagum dan juga gembira. 
Dia pun mempercepat gerakannya dan sudah berhasil 
mengelak berturut-turut menghadapi serangan pedang yang 
bertubi-tubi sampai tujuh kali Serangan yang ke delapan tak 
mungkin dapat dia elakkan begitu saja, maka sambil 
bergerak mengelak, bambu di tangannya menyambar ke 
samping dan ujung bambu itu menotok ke ar gelengan 
tangan yung memegang pedang 


"Hemmm.....!" Siangkoan Kun Ho Q5 t dan kagum. 
Nyaris pergelangan tangannya lebih, dulu kena ditotok 
ujung tongkat sebelum pedangn S ndekati lawan. Dia 
memutar pergelangan m pedangnya membuat 
gerukan berputar. 


"Irangg.....!" Pedangnya menyimpang dan 
ya kembali gagal. Guru 
silet itu semakin kagum. 
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"Trangg !" Pedangnya menyimpang dan serangannya 
kembali gagal. Guru silat itu semakin kagum. Kini, 
serangan ilmu pedangnya yang memang hebat itu membuat 
Kok Tay Ki tidak berani bersikap sembarangan lagi. 
Pemuda itu diharuskan membuka kedoknya dan 
memperlihatkan wajah yang sesungguhnya, seolah-olah 
demikian. Kini Kok Tay Ki tidak lagi bergerak biasa seperti 
orang yang tidak mengerti ilmu silat, melainkan kini dia 
mulai bersilat dengan gerakan aneh. Biarpun demikian, 
hanya kalau dia sudah terdesak hebat sajalah “pemuda itu 
membalas dengan serangannya yang aneh d erbahaya. 
Tahu-tahu ujung tongkat pendek itu menga din menotok 
ke arah jalan darah yang herbahaya. Sem ngan ini dia 
lakukan hanya untuk menghentikan an lawan. Dia 
lebih banyak mengelak sambil erhatikan jalannya 
jurus-jurus serangan lawan den nuh perhatian. Dan 
dia pun mengambil keputus tuk mempelajari pula 
Ngo-heng-kiamsut yang di a nya cukup dahsyat untuk 
menjadi ilmunya cukup iS tuk dipelajarinya. 


Setelah Kok TayxKi berhasil membendung gelombang 
serangan pedang iangkoan Kun Hok selama tiga 
perti terbukalah mata tiga orang yang 
menjadi saksi istiwa itu. Terutama sekali Siangkoan 
. Mereka berdua harus mengakui bahwa 
ng-masing tidak akan kuat bertahan kalau 
harus menghadapi gelombang serangan demikian 
dahsyatnya dari pelatih mereka. Dan pemuda itu mampu 
bertahan hanya dengan menggunakan senjata sepotong 
bambu! Padahal, Siangkoan Kun Hok mempergunakan 
seluruh jurus pilihan dan tenaga sinkang yang dimilikinya! 
Juga isteri Siangkoan Kun Hok berkali-kali menarik napas 
panjang dan mengangguk-angguk. 
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"Leng Leng, pemuda an hebat..... ayahmu masih belum 
mampu menandinginya..... 


Siangkoan Leng hanya mengangguk, akan tetapi kini 
wajahnya berubah kemerahan dan ia merasa betapa 
jantungnya berdebar keras. Hanya ibunya yang pernah 
mendengar pengakuannya sendiri bahwa ia hanya mau 
menjadi isteri seorang yang memiliki ilmu silat yang 
melebihi dirinya. Dan sekarang, pemuda itu sukar hanya 
lebih pandai daripada dirinya, bahkan lebih lihai daripada 
ayahnya! Dan pemuda itu, harus diakuinya, amat tampan 
dan halus sikapnya. Mengingat betapa tadi d i kakinya 
dipegang, bahkan yang kedua kalinya, sepatunya 
terlepas di tangan pemuda itu, ia TG emakin malu, 


akan tetapi juga girang! 
Pertandingan itu berjalan amal Da puluh jurus. Tiba- 


tiba Kok Kongcu berseru, SB kup, Locianpwe!" Dia 
meloncat keluar dari kenanga sinar pedang dan berdiri 
tegak dengan sepotong di tangan. Dia nampak 
masih segar dan s 1 tidak kelihatan lelah. Ketika 
tiga orang peno Data memandang kepada Siangkoan 
Kun Hok mereka, ejut dan jelaslah bagi mereka bahwa 


biarpun dala ssilat itu tidak ada yang kelihatan kalah, 
namun kel dengan jelas siapa yang lebih unggul. 
Siangkoa n Hok kelihatan letih sekali wajahnya 


berkeringat”dan pernapasannya pun agak memburu. Dia 
tadi telah mengerahkan seluruh tenaganya. Gerak Kok 
Kongcu sedemikian cepatnya sehingga dia pun terbawa 
cepat dan tak pernah mengendurkan tenaganya. Ketika dia 
melihat betapa lawannya itu sama sekali tidak nampak 
letih, diam-diam guru silat ini menjadi semakin kagum. 
Pada saat itu pun dia sudah menentukan pilihannya. Kalau 
pemuda ini belum menikah, dia akan menariknya untuk 
menjadi mantunya! 
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Sambil menghapus keringatnya setelah menyimpan 
kembali pedangnya, Siangkoan Kun Hok bertanya, 
"Bagaimana, orang muda, apakah engkau masih 
beranggapan bahwa ilmu pedang kami pantas untuk 
kaupelajari?" 


Kok Kongcu sudah melepaskan bambunya dan dia pun 
cepat memberi hormat sambil berkata, "Sungguh ilmu 
pedang yang amat hebat, Lo-cian-pwe dan kalau Lo-cian- 
pwe memperbolehkan, saya ingin sekali mempelajari ilmu 
pedang dan ilmu tendangan dari ilmu ia keluarga 


Siangkoan." 
Mendengar ini, hati Siangkoan Kun Kby irang, akan 
tetapi dia berpura-pura mencela. "Aka api, baik ilmu 
tendangan maupun ilmu pedan Akami tidak mampu 
mengalahkanmu" S 


"Tidak demikian, Lo-ci e. Kalau saja nona 
Siangkoan sudah dapat asai ilmu tendangan itu 
dengan sempurna, AN Lo-cian-pwe tadi tidak 

t 


sungkan dan men adap saya, tentu saya tidak akan 
mampu menandi . Saya sungguh ingin mempelajari 
kedua ilmu itu, fentu' saja kalau Lo-cianpwe tidak merasa 


1 
keberatan." RS J 


Siang un Hok menghela napas panjang. Dia tahu 
bahwa pemuda ini hanya merendahkan diri. Dia maklum 
benar bahwa dia bukanlah lawan pemuda lihai ini dan 
kalau tadi pemuda ini membalas serangannya, tentu dia 
sudah roboh. 


"Baik, marilah kita masuk ke ruang dalam. Aku ingin 
sekali bicara denganmu mengenai hal ini." Setelah berkata 
demikian, Siangkoan Kun Hok memberi isyarat dengan 
matanya kepada isterinya. Keluarga itu lalu bersama Kok 
Kongcu memasuki ruangan dalam, sedangkan Ta Hu yang 
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tahu diri, tinggal di lian-bu thia, masih duduk melamun 
dengan hati risau. Dia merasa betapa dirinya kecil dan tidak 
berharga kalau dibandingkan dengan pemuda tampan tadi. 
Baik mengenai ketampanan, atau kemewahan! apalagi 
kepandaian silat. Dan dia pur tahu diri, merasakan benar 
bahwa di. tidak pantas mendampingi sumoinya sebagai 
suami. Yang pantas adalah seorang pemuda seperti Kok 
Tay Ki tadilah. Dan dia pun merasa berduka. 


Berbahagialah orang yang dapat menerima apa adanya 
sebagai anugerah Tuhan Allah Yang Maha 
adanya ini dapat saja berupa wajah dan 
sendiri, atau apa saja yang terjadi me 
membedakan baik buruk. Orang yang 
adanya sebagai suatu yang wajar, B 
dikehendaki Tuhan, tidak akan S5 
menyambut gembira kalau di 
dengan kecewa kalau diras 
yang bijaksana akan me 


diri tanpa 
enerima apa 
atu yang sudah 
eluh. Tidak akan 
nak dan menyambut 
enak. Hati dan pikiran 
t setiap peristiwa dengan 
waspada, mengucapka dan terima kasih kepada 
Tuhan kalau dian enguntungkan lahir dan batin, 
sebaliknya kalau ap merugikan lahir dan batin tidak 
mengeluh, tidakan encela siapapun, melainkan meneliti diri 
sendiri, m ci kesalahan atau kekeliruan apa gerangan 
yang te lakukannya. Segala hal yang terjadi, bahkan 
yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi, berjalan 
dengan wajar. Tuhan Maha Adil! Kita seringkali lupa diri, 
lupa bahwa kita ini pembuat dosa dan kesalahan yang 
sudah tidak dapat dihitung lagi banyaknya sehingga kalau 
ada hal tidak baik menimpa diri kita, kita mengeluh 
bagaikan seorang yang tidak pernah merasa bersalah! Kalau 
setiap hal yang kita anggap buruk dan merugikan menimpal 
diri kita, kita seyogianya meneliti diri, introspeksi terhadap 
segala perbuatan kita, dan kita akan merasa bahwa semua 
ini sudah sewajarnya dan seadilnya. Kalau hal buruk itu 
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menimpa diri, hanya ada dua hal, yaitu sebagai hukuman 
atas dosa kita atau pun sebagai ujian terhadap keimanan 
kita. Kita tidak sepatutnya berkeluh kesah, bahkan harus 
memperkuat iman kita terhadap kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa. Tuhan Maha Kasih, tidak akan menyiksa 
manusia. Kita sendirilah, perbuatan kita sendiri, hati dan 
akal pikiran kita sendiri, nafsu-nafsu kita sendiri., yang 
mendatangkan penyiksaan terhadap diri kita. 


Tang Hu berduka karena hatinya dilanda iri! Timbulnya 
dari keinginan hatinya memiliki Siangkoan Leng, lalu dia 
melihat betapa keinginannya itu tidak harapan, 
menimbulkan kecewa dan iba diri yang ht menjadi 
duka. Duka ini menjadi bertambah me an karena dia 
membanding-bandingkan keadaan dirinya dengan pemuda 


lain. Rasa iba diri makin MS 

Kesenian yang paling A paling indah dalam 
kehidupan kita ini adalah Qoi keadaan seperti apa 
adanya tanpa menilai, de uh rasa syukur dan penuh 
kepasrahan kepad Yang Maha Kasih. Sekali 
kesenian hidup A rah daging dalam diri lahir batin, 


maka kebahagiaan hidup bukan hanya menjadi istilah 
semata. 


o 

Di Nia Kok Kongcu duduk dengan sikap 
hormat be apan dengan keluarga Siangkoan yang terdiri 
dari tiga orang itu. Mereka menghadapi sebuah meja segi 
empat. Siangkoan Kun Hok duduk berhadapan dengan Kok 
Kongcu, Siangkoan Leng duduk di sebelah kanan pemuda 
ini dan ibu gadis itu di sebelah kirinya. Kok Kongcu diam 
saja, duduk dengan sopan dan menundukkan mukanja 
walaupun seluruh perhatiannya tercurah kepada gadis yang 
duduk di sebelah kanannya. Siangkoan Leng juga 
menundukkan mukanya. Entah bagaimana, sekarang ia 
merasa malu untuk menatap wajah yang tampan itu. 
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"Kok Tay Ki, kami harap engkau suka bicara secara terus 
terang kepada kami. Sesungguhnya, untuk apakah engkau 
ini mempelajari ilmu-ilmu silat keluarga kami kalau engkau 
sendiri sudah memiliki ilmu silat yang tinggi, bahkan lebih 
tinggi tingkat kepandaianmu dibandingkan kami? Apa 
sebenarnya yang menjadi keinginan?" Pertanyaan ini 
diajukan Siangkoan Kun Hok dengan suara bersungguh 
sungguh dan sepasang matanya menatap tajam wajah 
pemuda itu. 


Kok Kongcu mengangkat mukanya dan dengan tenang 


dia menyambut tatapan mata tuan rumah itu udian dia 
menjawab. "Lo-cian-pwe, sudah saya ka adi bahwa 
saya suka sekali akan ilmu silat dan s empelajarinya 


dari mana saja. Saya berkelana dari eti kali mendengar 
ada seorang ahli silat pandai Saya berusaha untuk 
mempelajari ilmunya. Kebetu ya mendengar akan 
nama besar Siangkoan Bu-k aka saya sengaja datang 
untuk mempelajari ilm uarga Siangkoan untuk 
menambah pengetahua Si 


"Ilmu silatmu un tinggi, untuk apa engkau terus 
mengumpulkan «i silat itu, orang muda?" Isteri 


Siangkoan Ku Hok membantu suaminya, bertanya untuk 
Mn aa r belakang pemuda itu. 


Kok cu menarik napas panjang. "Di dunia ini 
terdapat banyak sekali lawan tangguh sehingga mempelajari 
ilmu silat sampai tua sekalipun, kiranya masih belum 
cukup." 


"Maksudmu, banyak terdapat penjahat yang berilmu 
tinggi sehingga engkau akan mampu menentang dan 
membasmi mereka?" tanya Siangkoan Kun Hok. 
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Di sudut hatinya, tentu saja Kok Kongcu tidak setuju 
dengan pertanyaan itu, akan tetapi dia mengangguk. 
"Demikianlah, Lo-cian-pwe." 


"Kok Tay Ki, tadi engkau mengatakan bahwa engkau 
sebatang kara dan yatim piatu. Apakah engkau sama sekali 
tidak mempunyai keluarga? Isteri atau tunangan juga 
tidak?" 


Mendengar pertanyaan guru silat itu, di dalam hatinya 
Kok Kongcu tertawa dan sebagai seorang pemuda yang 
amat cerdik, dia pun tahu ke mana arah angin Se 


"Saya tidak berkeluarga, tidak eri atau 


bertunangan." jawabnya tegas. O 


Dia melihat betapa wajah sua iigte itu berseri, dan 
kepala Siangkoan Leng sem tan menunduk sampai 
dagunya menempel di dada. 


"Kok Tay Ki, ketahui wa di dalam perguruan 
kami terdapat suatu pe ang sudah ditentukan dan 
tidak boleh dilang IN sekali. Peraturan itu antara lain 
adalah bahwa il a ketua Siangkoan hanya boleh 
diajarkan aa rid atau kepada anggauta keluarga. 


Melihat tinggi tingkat kcpandaianmu, tidak mungkin 
kalau e ima sebagai murid di sini. Mana ada 
muridnya Yebih pandai dari gurunya? Kalau engkau ingin 


mempelajari ilmu pedang Ngo-heng-kiam dan ilmu 
tendangan Ngo-heng-twi, satu-satunya jalan bagimu adalah 
menjadi anggauta keluarga kami!" 


Tentu saja Kok Kongcu tahu apa yang dimaksudkan 
tuan rumah, akan tetapi dia sama sekali tidak mengerling ke 
arah Siangkoan Leng, bahkan pura-pura terbelalak heran 
dan bertanya, "Lo-cian-pwe, apa yang kaumaksudkan? 
Menjadi anggauta keluarga Siangkoan? Saya tidak 
mengerti....." 
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"Kok Tay Ki, kami hanya mempunyai seorang anak saja, 
yaitu puteri kami Siangkoan Leng ini. Leng Leng berusia 
sembilan belas tahun dan belum bertunangan. Kami akan 
senang sekali kalau engkau suka menjadi suami puteri 
kami, dan kalau engkau menjadi mantu kami, tentu saja 
engkau boleh mempelajari ilmu silat keluarga Siangkoan." 


Kok Tay Ki pura-pura terkejut, wajahnya berubah 
kemerahan dan sinar matanya berseri gembira. "Ah, 
sungguh merupakan kehormatan dan kebahagiaan besar 
bagi saya! Akan tetapi..... apakah.... apakah nona 


Siangkoan sudi bersuamikan saya.....?" Ba rang dia 
menoleh kepada Siangkoan Leng. G itu makin 
menunduk dan mukanya merah sekali. 

"Leng Leng, engkau sudah men ar semuanya. Ayah 
ibumu sudah setuju bagaim jawabanmu?" Isteri 
Siangkoan Kun Hok bertanya puterinya. 


Dengan muka yang sekali Siang koan Leng 
tersipu dan senyum-se ng, mengerling sekali ke 
arah Kok Kongcu, Y 
Ibu sajalah.....!" Da adis itupun bangkit lalu berlari 
sambil menutu mi anya menuju ke kamarnya! Melihat 
ini, Siangk Kin Hok tertawa dengan hati puas dan lega, 
juga isteri enyum karena ayah dan ibu ini sudah 
mengenal ar watak puteri mereka. Kalau puteri mereka 
itu tidak setuju dengan tegas ia akan menolaknya. Sikapnya 
tadi sebaliknya jelas menunjukkan bahwa Siangkoan Leng 
setuju menjadi calon isteri pemuda tampan yang amat lihai 
1tu. 


"Ha-ha-ha! Kok Tay Ki, kami sekeluarga, ayah ibu dan 
anak sudah setuju, tinggal engkau seorang. Bagaimana 
jawabmu? Sukakah engkau menjadi mantu kami, menjadi 
suami Siangkoan Leng?" 
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Kok Kongcu yang pandai mengambil hati lalu tiba-tiba 
bangkit dari tempat duduknya dan dia menjatuhkan diri 
berlutut di depan suami isteri itu sambil berkata, 
"Bagaimana saya berani menolaknya? Ini merupakan 
anugerah yang amat besar bagi saya, merupakan 
kebahagiaan dan kehormatan besar. Saya menerima dengan 
senang hati, hanya saya mohon agar pernikahan 
dilangsungkan setelah saya berhasil mempelajari ilmu-ilmu 
keluarga Siangkoan agar saya dapat belajar tanpa 
terganggu." 


"Tentu saja, kami pun tidak tergesa-ges an tetapi 
setelah semua pihak setuju, mulai saat inivengkau telah 
menjadi calon mantu kami dan engk leh menyebut 
kami ayah dan ibu. Dan tentu saj Kiou boleh mulai 
mempelajari ilmu-ilmu yang kauk Keiki." 

Dengan masih berlutut, Kor T; Ki memberi hormat 
dan menyebut, ”Ayah w erimalah hormat anak 
mantumu!" 


Suami isteri i bira sekali. Sambil tertawa 
Siangkoan Kun Ko memegang kedua pundak Kok 
Kongcu menari ya bangun. "Duduklah, Tay Ki sungguh 
kami mera bira sekali. Kedatanganmu seolah-olah 
dituntu KS an dan kami merasa beruntung sekali 
ea seorang calon mantu seperti engkau!" 


Dalam kegembiraannya memperoleh seorang mantu 
yang sudah lama mereka idamkan, suami isteri itu agaknya 
terlengah dan tidak menyadari betapa keputusan mereka 
memilih mantu sungguh amat tergesa-gesa. Baru saja 
pemuda itu muncul, seorang yang sama sekali tidak mereka 
kenal, dan begitu datang langsung mereka angkat sebagai 
calon mantu Mereka hanya melihat keadaan lahiriah saja 
tanpa menjenguk dan menyelidiki keadaan batin pemuda 
itu. Demikian pula dengan Siangkoan Leng. Gadis ini 
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hanya tertarik oleh kecermelangan lahir belaka, melihat 
ketampanan, kehalusan sikap, dan ketinggian ilmu 
kepandaian Kok Kongcu tanpa menyelidiki bagaimana 
watak orang yang akan dijadikan teman hidup selamanya 
itu. Keluarga Siangkoan ini agaknya lupa bahwa yang 
gemerlapan belum tentu emas. Buah yang indah menarik 
kulitnya belum tentu baik isinya. "Ayah dan Ibu terlalu 
memuji. Saya hanyalah seorang yang bodoh dan sebatang 
kara, dan sayalah yang berbahagia besar sekali mendapat 
kemurahan dan menerima budi kebaikan Ji-wi (Anda 
berdua) yang berlimpah. Saya mohon a. dapat 
mempelajari Ngo-heng-kiam dari Aya iri, dan 
mempelajari Ngo-heng-twi dari..... kalau(bo , dari adik 
Siangkoan Leng." 


tersenyum bahagia. 
ng akan senang sekali 


" 


Suami isteri itu saling pandan 
"Tentu saja boleh, dan tentu L 
mengajarkan Ngo-heng-twi 


Kok Kongcu yang m pendengaran amat tajam, 


dapat mendengar suar, an orang di luar ruangan itu. 
Dia mengira bah Ne Leng Leng yang mencuri dengar 
percakapan itu dan'ketika langkah lembut itu meninggalkan 
tempat. itu, did “tersenyum. Kok Kongcu rupanya dapat 
mendengar ti apat melihat, maka dia tidak tahu bahwa 
yang siapkan Leng Leng itu sesungguhnya adalah 
Tang Hu! Pemuda inilah yang mencuri dengar dan dapat 
dibayangkan betapa hancur perasaannya. Pemuda ini 
memasuki ruangan belakang, kemudian meninggalkan 
rumah gurunya dari pintu samping, tanpa pamit. Dia 
mengeram diri di dalam kamar di rumahnya dan melempar 
tubuh ke atas pembaringannya, menelungkup dan 
menangis! Dunia bagaikan kiamat rasanya bagi Tang Hun. 
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Wahai engkau cinta asmara betapa engkau mempermainkan 
manusia 


membuat mereka menjadi tokoh tokoh sandiwara 
memaksa mereka menangis atau tertawa 
di atas panggung kehidupan dunia 


s0o-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Pak-ong Ji Hiat bersama Ji Kui Lan dan Bu Tiong Sin 
membeli sebuah rumah yang pekarangann s di kota 
Shu nyi, sebelah timur laut kota Y (Peking). 
Tadinya, datuk besar ini hendak me mah di kota 
raja Peking, akan tetapi dengan cerdiknya Tiong Sin dapat 
membujuknya agar tidak tinggal di raja. 

"Teecu (murid) mengetahui ar bahwa nama besar 
Suhu sudah amat terkenal di raja. Dan di sana banyak 
terdapat banyak sekali istana dan panglima- 
panglima yang memi ilmu kepandaian tinggi. Kalau 
mereka itu tahu Sing Sun berada di kota raja, tentu 
mereka itu akam membikin repot saja. Sebagai seorang 


datuk besar terkenal, tentu Suhu akan mendapatkan 
banyak erdu dari para jagoan." 
Aa takut menghadapi para jagoan itu? Mereka 


itu seperti segerombolan anjing peliharaan para bangsawan 
dan hartawan, terlalu banyak makan enak dan minum arak, 
gemuk-gemuk akan tetapi tidak terlalu kuat. Mana aku 
takut?" 


"Tentu saja teecu percaya bahwa tidak akan ada seorang 
pun jagoan yang mampu menandingi Suhu." kata Tio Sin. 
"Akan tetapi, Suhu, di antara mereka terdapat panglima- 
panglima yang memiliki pasukan besar." 
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"Ha-ha-ha, tikus-tikus itu! Takut apa? Aku tidak takut 
sama sekali! Selama. tinggal di utara, mereka pun tidak ada 
yang berani mengganggu aku. Di kota raja pun mereka 
tidak akan berani mengusirku kalau mereka menyayang 
nyawa mereka!" 


"Ayah, kenapa Ayah berkeras? Apa yang dikemukakan 
Suheng memang benar sekali. Ayah tentu mampu 
menandingi setiap orang jagoan kota raja, akan tetapi kalau 
mereka itu maju bersama pasukan yang ribuan orang 
jumlahnya bahkan puluhan atau ratusan ribu,\bagaimana 
Ayah seorang diri akan mampu melawanny lau Ayah 
tinggal di luar kota raja, seperti dahulu, t ereka tidak 
akan mengganggu. Akan tetapi kalau ti 1 di kota raja, 


lalu mereka itu mengganggu, memang“membikin repot 
saja!" kata Kui Lan sambil me Ai ayahnya dengan 
alis berkerut dan mulut EA 

Pak Ong terkenal salak 93 kejam, Akan tetapi dia 
mempunyai satu kelem aitu apabila menghadapi 
puterinya, dia selalu ti dapat membantah. Dia terlalu 


sayang dan terlal njakan puteri yang menjadi anak 
tunggal ini, juga, menemani hidupnya semenjak ibu 


gadis itu me Sg unia. 
"He à e mana kita harus tinggal?" akhirnya dia 
bertanya an wajah kesal. 


"Serahkan saja kepada Suheng dan aku. Kami yang akan 
mencarikan sebuah tempat tinggal yang baik untuk kita." 


Pak ong menurut saja dan akhirnya, atas usul Tiong Sin, 
mereka membeli sebuah rumah di kota Shu-nyi. Ketika 
meninggalkan utara, Pak-ong dan puterinya membawa 
banyak emas sehingga dengan mudah saja mereka membeli 
rumah dan semua prabotnya, dan hidup sebagai seorang 
penduduk baru yang kaya raya di kota itu. Tak seorang pun 
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mengetahui bahwa kakek yang tinggi kurus itu adalah Pak- 
ong Ji Hiat, seorang diantara Empat Datuk Besar dunia 
persilatan. Pak Ong ternyata telah menjadi korban gerakan 
orang Mongol yang dipimpin oleh Jenghis Knan. Dia dan 
puterinya terpaksa lari mengungsi! Betapapun lihainya 
seorang datuk besar, menghadapi pasukan besar Mongol, 
tentu saja dia tidak mampu berbuat sesuatu untuk melawan 
dan jalan terbaik hanyalah ia mengungsi, kecuali kalau dia 
mau menghambakan diri kepada pasukan Mongol. Biarpun 
dia seorang datuk besar yang condong sebagai tokoh sesat, 
Pak Ong adalah seorang yang tinggi hati dan diatidak sudi 
menghambakan diri kepada orang Mongol a dia pun 
memilih lari mengungsi. 


Setelah menjadi murid Pak Ong," ion Sin memperoleh 
kemajuan pesat sekali. Bukan harga, arena dia memang 
cerdik dan memiliki bakat y i 


ik, akan tetapi juga 
karena Pak Ong melatihn ngan sungguh-sungguh. 
Datuk besar ini selain say 


ada Tiong Sin yang pandai 
mengambil hati, juga di selalu oleh puterinya yang 
makin lama sema alam perasaan cintanya kepada 
Tiong Sin. 


Tiong Si ang cerdik sekali. Dia sengaja membujuk 
gurunya a 2 ri tinggal di kota raja dan walaupun 
lasann aC juga kuat, namun bukan itulah yang 
ditakutinya” Yang dia takuti alah Yeliu Cutay, ayah 
angkatnya! Ayah angkatnya itu menjadi seorang pejabat 
tinggi yang memiliki kekuasaan di kota raja. Kalau ayah 
angkatnya itu nengetahui bahwa dia berada di kota raja, 
tentu akan dikerahkannya pasukan untuk menangkapnya. 
Terhadap ayah angkatnya itu, tentu saja dia tidak takut ama 
sekali. Akan tetapi, kota raja adalah tempat yang 
berbahaya, selain banyak terdapat ahli-ahli silat tingkat 
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tinggi, juga terdapat pasukan keamanan yang besar 
jumlahnya. 


Kini mereka tinggal di kota Shu-nyi dan Tiong Sin jarang 
keluar rumah. Dia tekun berlatih, dan diam-diam dia pun 
makin tergila-gila kepada sumoinya. Gadis itu amat manis 
dan memiliki bentuk tubuh yang menggairahkan. Dia 
sendiri seorang pria yang haus wanita, dan sekarang, berada 
di dekat Kui Lan dan Pak Ong, dia tidak berani berkutik. 
Dia sama sekali tidak mempunyai kesempatan untuk 
bermain-main dengan wanita, dan untuk diam-diam pergi 
meninggalkan mereka untuk bermain-main 
dia tidak berani, takut kalau ketahuan 
karena itu, dalam keadaan kehausan i 
bergaul dan dekat dengan seorang $adiswnanis seperti Kui 
Lan, dia merasa tersiksa sekali. nk olah seorang yang 
kehausan melihat air jernih de ali akan tetapi tidak 
bisa diminumnya! 


Dia tidak berani me oba menggoda Kui Lan 
dengan Pedang As ena dia ngeri membayangkan 
akibatnya. Dia b ai apakah Kui Lan cinta padanya, 
juga tidak tahu naa ak Ong tidak akan marah kalau dia 
mengetahui uterinya diganggu. Sampai pada suatu 
bahan yang mendatangkan kegembiraan 


Ketika itu, pada suatu sore, Pak Ong memanggilnya. 
Gurunya itu sedang duduk di taman rumah mereka ketika 
Tiong Sin datang menghadap. Taman itu luas dan di 
tengah-tengah terdapat petak rumput yang cukup luas, 
merupakan tempat yang baik sekali untuk berlatih silat, di 
udara terbuka, walaupun mereka memiliki juga sebuah 
ruangan tertutup untuk berlatih silat di bagian belakang 
rumah itu. 
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"Tiong Sin, menurut keterangan Kui Lan, engkau telah 
memperoleh kemajuan pesat karena engkau berlatih dengan 
tekun setiap hari. Sudah beberapa bulan aku tidak melihat 
kemajuanmu. Coba, sekarang engkau mainkan ilmu silat 
tangan kosong Hek-ma Sin-kun (Silat Sakti Kuda Hitam), 
kerahkan semua tenaga dan kecepatanmu" 


"Baik, Suhu." kata Tiong Sin dengan gembira. Memang 
selama ini dia tiada hentinya berlatih silat, bukan saja 
karena dia ingin cepat memperoleh kemajuan, akan tetapi 
juga atas desakan Kui Lan! Hampir tidak ada aktu luang 
baginya selalu dia berlatih silat atau berlati 
bahkan sampai jauh malam, lalu bangkit 
bersilat ilmu silat yang amat aneh, 
membuat Tiong Sin selalu ingin te 
silat ini yang memiliki pasangan -kuda aneh dengan 
pinggul diacungkan ke atas di “goyang sedikit, presis 
pinggul seekor kuda yang se alam berahi Akan tetapi 
setelah dia bersilat, gera liar dan dahsyat seperti 
seekor kuda yang men: n marah. Kedua tangannya 
menghantam den N kakinya menendang-nendang 
dan ketika dia mat ui-ma Sin-tui (Tendan Sakti Kuda 
Setan) maka da gan tendangan yang bertubi-tubi dan 
aneh namu an haya melayang. Kadang kadang kakinya 
menyep i kaki kuda. Kalau tempat itu tidak ditilami 
rumput tebal, tentu debu sudah mengebul tinggi. Banyak 
rumput yang jebol berserakan, dan angin pukulannya 
membuat ranting pohon kembang di sekeliling tempat itu 
bergoyang seperti dilanda angin keras! 


mula mula 
arena geli. Ilmu 


"Coba mainkan Toat-beng Tiam-hoat (Ilmu Menotok 
Pencabut Nyawa)!" kata Pak Ong dan wajah kakek ini 
berseri, matanya bersinar-sinar.  Puterinya tidak 
membohong. Pemuda ini benar-benar telah memperoleh 
kemajuan pesat sekali. Agaknya, dibandingkan dengan Kui 
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Lan sendiri, pemuda itu tidak kalah pandai! Bahkan 
pemuda itu memiliki kecerdikan yang akan dapat membuat 
dia mampu memperkembangkan ilmu yang sudah 
dikuasainya. 


Mendengar perintah itu, Tiong Sin mengubah gerakan 
silatnya dan kini kedua tangannya meluruskan dua buah 
jari sedangkan yang lainnya ditekuk, dan kedua tangan itu 
menusuk-nusuk dengan totokan-totokan yang 
mengeluarkan suara angin bercuitan dan terasa hawa yang 
dingin. Totokan Toat-beng Tiam-hoat memang didasari sin- 
kang yang dingin dan amatlah berbahaya bagi n. 


Pak Ong merasa puas sekali dan sete uridnya itu 
menghentikan permainan silatnya sampai jufus terakhir lalu 
berlutut di depannya, dia meraba la muridnya itu dan 
saking girangnya dia melontarka -kata pujian. "Bagus 
sekali, muridku! Kalau E S juanmu, kelak engkau 
tidak akan membikin malu ! Engkau tentu akan mampu 
mengalahkan para murid ti rang datuk lainnya! Dan 


kalau engkau menang, au akan kujodohkan dengan 
Kui Lan AN 


Dua orang muida itu saling pandang Tadinya Tiong Sin 
. © . . 
merasa terke ena mengira bahwa Kui Lan akan marah 
Akan t elihat betapa wajah gadis itu berubah 
merah da ulut yabg manis itu tersenyum! Matanya 
mengerling ke arahnya dengan lirikan yang genit menarik. 


"Aihhh, Ayah! Enak saja Ayah menjodohkan orang! 
Belum juga bertanya kepada yang bersangkutan apakah dia 
mau menjadi mantumu!" kata gadis itu. 


Pak Ong menoleh kepada Tiong Sin "Tidak mau? 
Apakah minta kuhancurkan kepalanya? Hayo Tiong Sin, 
jawab! Maukah engkau kelak kujodohkan dengan Kui lan?" 
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Tiong Sin memberi hormat. "Teecu menerimanya 
sebagai suatu kehormatan dan anugerah yang 
membahagiakan hati, a hanya..... teecu khawatir 
Sumoi yang tidak sudi..... 


"Ha ha-ha, ia mesti mau, mesti mau, ha-ha-ha! Hayo, 
Kui Lan, jawablah sejujurnya. Engkau mencinta suhengmu 
ini sejak pertama kali bertemu, bukan? Ha-ha-ha!" 


Kalau gadis lain menghadapi godaan seperti ini, tentu 
akan tersipu malu dan melarikan diri. Akan tetapi tidak 
demikian dengan Kui Lan. Wajahnya me Y menjadi 
kemerahan, akan tetapi ia mengerling ke a iong Sin 
dan menjawab dengan suara tegas. 


"Harus dia buktikan dulu end akan dapat 
menangkan murid para datuk lainnga, arulah dia berharga 
untuk menjadi jodohku." 


"Ha-ha-ha, nah, kau cah sendiri, Tiong Sin. 


Bagaimana jawabmu?" 


"Teecu akan b AN ekuat tenaga dengan taruhan 
nyawa untuk m hankan nama dan kehormatan 
Suhu. " kata pemudi dengan sikap gagah. 


Kakek i i dgan a lalu pergi sambil berkata. "Nah, kalian 
dapat s AS ih, dapat saling mengisi agar kelak kalian 
sanggup m D musuh!" 


Setelah kakek itu pergi dan mereka berdua saja di dalam 
taman, Tiong Sin merasa betapa hatinya besar dan gembira 
sekali. Setelah kini suhunya bermaksud menjodohkannya 
dengan Kui Lan, maka lain lagi persoalannya. Dia tidak 
usah takut-takut lagi untuk bergaul lebih akrab, untuk 
mendekati gadis yang setiap malam menjadi buah mimpi 
1tu. 
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Keduanya berdiam diri, bagaimanapun juga, ucapan- 
ucapan Pak Ong membuat mereka rikuh dan salah tingkah, 
tidak tahu harus berkata apa. Bahkan Kui Lan yang tabah, 
pendiam dan berwatak aneh itu pun kini agak tersipu. 
Selama ini, ia seorang gadis yang angkuh, tidak pernah mau 
didekati pemuda, apalagi menjadi sasaran pengakuan cinta. 
Mungkin akan dibunuhnya kalau ada pemuda yang berani 
mengaku cinta kepadanya. Bahkan ia suka mempermainkan 
dan mengejek pemuda yang dari pandang matanya jatuh 
cinta kepadanya. Ia pun tahu bahwa suhengnya ini amat 


tertarik kepadanya, akan tetapi karena b pernah 
menyatakan cinta, ia pun belum yakin ap iong Sin 
mencinta dirinya. Andaikata sebelum ini g Sin berani 
menyatakan cinta, besar kemungki ia pun akan 


memandang rendah! Akan tetapi 
mengaku cinta, dengan panda 
yang membuat hatinya tertari 
sekarang, ayahnya yang 
sudah tahu bahwa diam-di 
menjanjikan ikatan j 


Sin tidak pernah 
ta pun tidak! Inilah 
i, juga penasaran. Dan 
i penglihatan tajam itu 
mencinta Tiong Sin, dan 
tara mereka. 


Ketika ia nang angkat muka memandang, ia melihat 
betapa pe itu pun sedang menatap wajahnya. 
Keduanya SA andang dan sejenak pandang mata 
mereka an bertaut. Betapa tajamnya pandang 


mata a itu, pikir Kui Lan, dan betapa tampan gagah 
wajahnya. Ia pun menunduk kembali. 


"Sumoi.....terdengar suara Tiong Sin, lirih, "engkau..... 
tidak marah kepadaku?" 


Kembali Kui Lan mengangkat muka memandang. 
Biasanya, pergaulan mereka cukup akrab dan murah 
senyum. Akan tetapi sekarang, karena rasa malu, Kui Lan 
tidak tersenyum. "Mengapa harus marah? Hanya kulihat 
engkau ini sungguh lancang sekali, Suheng." 
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Tiong Sin terkejut. Apakah gadis ini tidak setuju dan 
menjadi marah karena dia tadi secara tidak langsung 
menyatakan cintanya dengan mengatakan setuju akan 
perjodohan itu? Dia disebut lancang sekali, lancang karena 
menerima usul perjodohan? 


"Maaf, Sumoi. Aku..... aku tidak mengerti." Biarpun 
dalam hatinya dia merasa mendongkol, namun wajahnya 
tidak memperlihatkan perasaan ini, bahkan dia 
merendahkan diri walaupun hatinya berbisik gemas. "Awas 
kau kalau sudah tunduk kepadaku!" 


"Engkau lancang, Suheng, menerima be ja syarat 
yang diajukan ayah. Apa kaukira mudah engalahkan 
murid-murid tiga orang datuk P aR tu? Mereka itu 
amat lihai dan rata-rata mereka Nya mewarisi ilmu 
kepandaian guru masing-masin Gy rena itu aku tadi 
mengatakan kepada ayah AY engkau harus dapat 
membuktikan dulu bahwa engkau akan mampu menangkan 
murid tiga orang datuk innya." Bukan main lega 
rasa hati Tiong Si gar ucapan itu. Kiranya gadis 
itu tidak menye N na dia mengaku suka berjodoh 
dengannya, melainkan menyesal karena dia berani dan 
sanggup un enandingi para murid tiga orang datuk 
besar lainnya: arti bahwa gadis itu mengkhawatirkan 
n S alau kelak dia tidak sanggup menang. Maka 
Tiong Sin tersenyum. 


"Sumoi, aku yakin kelak akan dapat memenangkan 
mereka. Aku sama sekali tidak khawatir!" 
"Hemmm, jangan sombong, Suheng." 


"Sama sekali tidak sombong. Aku mempunyai seorang 
suhu yang sakti, dan di sini terdapat engkau, seorang sumoi 
yang selain lihai juga amat baik hati yang akan selalu 
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menjadi teman berlatih. Tentu aku akan memperoleh 
kemajuan berkat suhu dan engkau." 


Gadis itu menarik napas panjang tidak marah karena 
ucapan pemuda itu secara tidak langsung memujinya. 
"Suheng, engkau sungguh tidak tahu mereka! Tiga orang 
datuk besar itu memiliki ilmu setingkat dengan ayah, dan 
murid-murid mereka pun lihai sekali. Aku khawatir kalau 
kelak engkau tidak mampu mengalahkan mereka dan...." Ia 
tidak melanjutkan, akan tetapi Tiong Sin yang cerdik dapat 
menduga bahwa sambungan ucapan itu tentulah "..... dan 
kita tidak dapat saling berjodoh." 


Tiong Sin merasa girang dan yakin a gadis ini 
mencintanya dan amat mengharapkan (pe odohan antara 
mereka Gadis ini mencintanya. ahnya setuju kalau 
mereka berjodoh. Menanti apa lagi 


"Sumoi, jangan khawati 
bagaimana aku memainka 
Swat-in-to (Golok 


u sudah mengajarkan 
ng berdasarkan ilmu golok 

dari suhu. Dengan 
menggabungkan il k itu dengan Ilmu pedangku 
Thay-san Kiam-s a aku telah berhasil menciptakan 
ilmu pedang ya hebat. Engkau hendak melihatnya? Mari 
kita berlati oi, kau-pergunakan golokmu dan aku 
memper, dangku. Marilah!" 


Kui Law menjadi gembira. Ini merupakan berita baru 
baginya. Pantas sudah lama pemuda itu tidak pernah 
mengajaknya berlatih silat menggunakan senjata, hanya 
berlatih dengan tangan kosong saja. Kiranya diam-diam 
Tiong Sin telah menciptakan suatu ilmu pedang yang baru, 
yaitu penggabungan antara Swat-in-to dengan Thay-san 
Kiam-sut yang sudah dikuasainya sebelum menjadi murid 
ayahnya. Gadis ini pun menggerakkan tangan kanan dan ia 
sudah menghunus goloknya yang tipis dan ringan. 
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"Mari, aku sudah siap, Suheng!" katanya sambil 
memasang kuda-kudanya yang aneh dan menggairahkan, 
yaitu kuda-kuda berdasarkan Hek-ma Sin-kun, dengan 
pinggul yang digoyang-goyang! 

Tiong Sin tersenyum. Kalau selama ini dia tidak mau 
mengajak sumoinya berlatih silat dengan senjata, adalah 
karena dia tidak ingin membahayakan keadaannya. Dia 
mengenal benar pengaruh yang hebat dari Pedang Asmara 
terhadap wanita. Kalau dia menghunus pedang itu dan 
berlatih melawan Kui Lan. tentu gadis itu akan terpengaruh 


dan kalau sampai terjadi pelanggaran, ketik dia takut 
dan ngeri membayangkan kemarahan suh Akan tetapi 
sekarang lain lagi. Dia tidak akan (ah i, bahkan dia 

n memuaskan 


sudah mengambil keputusan °,u 
kehausannya, akan melepas rinduâ yè 


tanpa rasa takut. Ns 


"Singgg.....! " Nampak si SA ketika pedang itu 
dicabutnya, sinar a g amat indah dan tidak 
menyilaukan mata. ihat pedang telanjang itu, tiba-tiba 
pandang mata n rubah redup, akan tetapi ia sudah 


terhadap Kui Lan 


mengeluarkan teriakan nyaring. 


was serangan golokku!" golok tipis itu 
vaikan kilat cepatnya, akan tetapi Tiong Sin 
engenal baik ilmu golok Swat-in-to, dapat 
mengelak dengan tepat. Hanya angin dingin yang dibawa 
golok itu yang terasa olehnya. Ilmu golok dari Pak Ong ini 
memang hebat sekali, selain cepat dan kuat, juga 
mengandung sinkang yang berhawa dingin. Makin pandai 
orang yang memainkannya, makin dinginlah hawa 
sambaran senjata itu. 


Kembali golok itu menyambar dan menyerang bertubi- 
tubi. Karena ingin melihat suhengnya yang kini menjadi 
tunangannya itu cepat memperoleh kemajuan, maka Kui 
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Lan menyerang dengan sungguh-sungguh, mengerahkan 
seluruh kepandaian dan tenaganya. Tentu saja ia 
melakukan hal ini dengan berani tanpa khawatir karena ia 
sudah yakin benar bahwa pada saat itu tingkat kepandaian 
Tiong Sin sudah sebanding dengan tingkatnya sendiri. 


Tiong Sin menggerakkan pedangnya dan sinar hijau 
bergulung-gulung menyambut sinar putih dari golok tipis 
itu. Tiong Sin maklum akan keampuhan pedangnya, maka 
dia menjaga agar jang sampai golok di tangan sumoinya itu 
patah oleh pedangnya. Tangkisannya dilakukan dengan 
bagian pedang yang tidak tajam, yaitu den iringkan 
pedangnya sehingga berulang kali gar bunyi 
berdenting nyaring disusul bunga berpijar-pijar 
menerangi cuaca yang mulai sura di juga membalas 
dengan pedangnya, tidak takut sampai pedangnya 
melukai sumoinya karena dia t wa tubuh sumoinya, 
dari pinggang sampai lehe dungi oleh baju dalam 
terbuat dari benang em Sani kebal, dapat menahan 
tusukan senjata pusaka puh sekalipun. 


Terjadilah seran nyerang dan setelah lewat tiga 
puluh jurus, mula ui Lan terdesak! Gadis ini diam- 
diam meras m sekali. Ia sudah mengerahkan seluruh 


suhengn g sudah hafal akan semua jurus Swat-sin to, 
dapat merighindarkan diri dengan elakan maupun 
tangkisan. Sebaliknya, setelah kini Tiong Sin 
menyerangnya, ia makin lama menjadi semakin bingung 
karena dalam gerakan pedang lawan itu, nampak jelas 
gerakan Swat-sin-to, akan tetapi juga lain sekali 
perkembangannya. Ini yang membuat ia merasa bingung 
dan segera ia hanya mampu memutar golok melindungi 
tubuhnya, terdesak dan tidak mampu membalas. Sementara 
itu, juga jantungnya berdebar dan terguncang keras dan ada 


tenaganya M mainkan semua jurus pilihan, namun 
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perasaan mesra dan sayang yang amat luar biasa di dalam 
hatinya terhadap pemuda itu, ada rangsangan birahi yang 
membuat kedua matanya menjadi semakin redup. 


rekali, matanya: terpejam, napas- 
ban sb c lirih. 
yY 
Tiong Sin PAM perubahan ini dan tiba-tiba, ketika 
pedangnya mods dada dan ditangkis golok, dia 
menger eaga, pedangnya mengandung tenaga 


menempelx talu pedang itu diputar sedemikian rupa 
sehingga gadis itu berseru kaget dan goloknya terlepas dari 
tangan dan sebelum ia mampu menangkis, tiba-tiba saja 
pedang di tangan Tiong Sin sudah menempel di leher dan 
dadanya melintang di antara kedua buah dadanya. Dan 
Tiong Sin menggunakan tangan kirinya untuk memegang 
lengan kanan gadis itu, menariknya mendekat dan berkata 
lirih. 

"Bagaimana, Sumoi? Apakah engkau belum mengaku 
kalah?" 
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Tubuh gadis itu gemetar, mukanya merah sekali, 
matanya setengah terpejam napasnya terengah dan dadanya 
bergelombang, mulutnya berbisik lirih, "..Ya aku..... aku 
menyerah..... aku mengaku kalah....." Pada saat itu, Tiong 
Sin merangkulnya dan mencium mulutnya. Gadis itu 
merintih dan kedua lengannya lalu merangkul leher Tiong 
Sin, membalas ciuman itu dengan penuh gairah. Tubuhnya 
terasa panas sekali bagaikan terbakar api gairah berahi dan 
mulutnya mengeluarkan suara merintih yang tidak jelas 
artinya. 


Tiong Sin sudah seringkali membayangka istiwa ini. 
Dia tidak menyia-nyiakan kesempatan. TAY ilnya golok 
gadis itu, lalu sambil berangkulan mere asuki rumah 
dengan hati-hati melalui pintu belak: an tidak terlihat 
oleh Pak Ong walaupun Kui Lan p tidak peduli lagi. 
Mereka berdua masuk ke .ka ng Sin dan gadis itu 
bukan hanya menyerah saja dirinya digauli Tiong Sin, 


bahkan membalas denga ra yang membara. Tiong 
Sin memang cerdik. Di awa gadis itu ke kamarnya, 
bukan ke kamar agar kalau sampai Pak Ong 
menyalahkannya dapat mengambil alasan bahwa 


sumoinya yan ata g ke kamarnya, bukan dia mendatangi 


sumoinya aan kamar gadis itu! 

D akal ini tidak perlu. Sejak mereka berlatih 
tadi, Pak Ong sudah mengintai dari jauh. Datuk besar ini 
terlampau lihai untuk dapat dikelabui begitu saja. Dia 
melihat mereka berdua ketika bertanding tadi dan dia pun 
merasa kagum melihat permainan pedang muridnya itu 
yang sungguh dapat mengatasi permainan golok puterinya. 
Pemuda itu memang boleh diandalkan dan diam diam dia 
merasa gembira karena dia sudah membayangkan betapa 
"jagoannya" atau muridnya ini akan memperoleh 
kemenangan sehingga dia akan mendapatkan muka terang 
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di antara para datuk besar. Maka, ketika melihat betapa 
latihan itu berakhir dengan permainan cinta antara 
puterinya dan muridnya, Pak Ong hanya senyum lebar dan 
pergi ke kamarnya! Sikap Pak Ong ini bukan karena dia 
menyayang puterinya dan membiarkan puterinya berbuat 
apa saja yang disukainya, melainkan didasari cinta kepada 
dirinya sendiri, mementingkan nama besar dan kesenangan 
hatinya sendiri. Andaikata pemuda itu bukan Tiong Sin 
yang dia harapkan akan dapat mewakilinya mengalahkan 
para murid datuk lain, tentu akan dibunuhnya pada saat 
pemuda itu berani mencium puterinya! Bagi ena datuk 
besar yang berjiwa sesat seperti Pak Ob» ”apa yang 
dilakukan puterinya itu bukan hal Suk esat karena 
dihubungkan dengan kepentingannya G iri. Andaikata 


kelak Tiong Sin mengecewakan kalah, mudah saja 
membunuh murid dan calon itu. Pendeknya, bagi 
seorang manusia seperti a papun yang terjadi dan 


menyangkut dirinya harus! empunyai satu arah saja, 
yaitu menguntungkan di 


Watak seperti NA Pak Ong ini, tanpa kita 
sadari, seringkah F p pula pada batin kita. Kalau kita 
mau membuka an dengan waspada melihat keadaan 
apa adany abadi ke inti persolan, menguak dan 
a RN Nim lagi, akan nampaklah oleh kita 
sendiri NN kita pun hampir selalu mementingkan diri 
sendiri. Sungguh pun akal pikiran kita yang memang pandai 
dan penuh tipu muslihat selalu mengelak dan bahkan selalu 
mencari alasan menutupi kepentingan diri sendiri itu 
dengan kepentingan orang lain! Betapa banyaknya di antara 
kita beranggapan bahwa apa yang kita lakukan adalah demi 
kebaikan anak kita, demi keuntungan anak kita. Padahal, 
karena yang mempertimbangkan dan berpendapat demikian 
itu adalah kita, maka di balik semua itu sesungguhnya kita 
mementingkan perasaan kita sendiri. Kita selalu ingin anak 
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kita memilih sesuatu atau seseorang yang cocok dengan 
selera kita, yang kita senangi. Kalau anak kita memilih 
sesuatu, apalagi seseorang calon jodoh, yang tidak 
mencocoki selera kita, maka kita rasa tidak senang! 
Bukankah ini juga merupakan suatu bentuk pementingan 
diri sendiri? Hampir setiap detik, setiap hubungan dengan 
orang lain, kita dasari dengan pementingan diri sendiri. 
Inilah sumber segala pertentangan di dunia ini. Mengapa 
kita tidak pernah belajar memperhatikan kepentingan orang 
lain dan sesekali meniadakan kepentingan “diri sendiri 
secara sungguh-sungguh, bukan secara munafi AN 


an ini, mengalahkan pementingan diri ri. Kalau ada 
kasih sayang, maka D nda kita yang ada 


hubungannya dengan orang a x kita lakukan 


Hanya cinta kasih yang akan dapat R an ke-aku- 


demi kepentingan orang yang ihi, sama sekali tidak 
ingat untuk kepentingan a utuhan sendiri. Cinta 
kasih, bukan nafsu berahi! 


Di dalam hatinya ui SN memang sudah amat 
tertarik kepada s a yang baru itu, karena memamg 
Tiong Sin seorang uda yang menarik hati, tampan dan 


gagah, juga befbakat sekali dalam ilmu silat. Dan gadis 
anak tungg IR Ong ini sejak kecil dididik oleh seorang 
manusi an seorang datuk besar yang sesat dan yang 
berhati kejam, mau menang sendiri saja, dia tidak terikat 
atau tidak mau terikat oleh segala macam hukum apa saja, 
baik hukum manusia, hukum adat, tidak mengenal apa 
yang dinamakan tata-susila. Yang menjadi hukum adalah 
kehendaknya yang harus ditaati orang lain. Tidak 
mengherankan kalau Kui Lan juga menjadi seorang gadis 
yang berwatak aneh sekali. Ia memang manis dan jelita, 
menarik dengan bentuk tubuh yang indah menggiurkan. Ia 
galak, kadang pendiam, akan tetapi wataknya berubah- 
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ubah, kadang dingin seperti es dan kadang panas seperti 
api. Karena ia memang sudah tertarik kepada Tiong Sin, 
maka amat mudah ia terpengaruh oleh Pedang Asmara. 
Dengan penuh kepasrahan, bahkan dengan gairah yang 
berkobar, ia menyerahkan dirinya Kepada Tiong Sin 
sebulatnya. 


Setelah semua itu terjadi, tidak terdapat penyesalan di 
dalam hati Kui Lan. Baginya, peristiwa yang menimpa 
dirinya itu setiap waktu pasti akan terjadi! Hanya kebetulan 
saja banwa peristiwa yang pertama kali terladi dengan 
Tiong Sin. Baginya, kehormatan pun terl di dalam 
goloknya, bukan di dalam dirinya, apalagi m tingkah 
lakunya! Apakah kelak Tiong Sin menj OD... atau 
tidak, ia tidak begitu peduli, wal Pe da 
telah diserahkannya kepada pemudaitv! Bagi seorang gadis 
puteri Pak Ong ini, tidak pa yang dinamakan 
kesetiaan. Akan tetapi, setel sai dan pengaruh Pedang 
Asmara tidak mencengk > lagi karena pedang itu 
disimpan oleh Tiong Si KY anya berkata dengan nada 


mengancam. 

"Bu Tiong SN ah baik-baik. Hari ini aku telah 
menyerahka iku kepadamu, oleh karena itu, mulai 
sekarang, e arus mentaati setiap perintahku. Sekali 
saja eng mbangkang dan menyakiti hatiku, aku akan 


minta kepada ayah untuk membunuhmu. Dan mulai 
sekarang engkau harus berlatih dengan sungguh-sungguh, 
karena kalau kelak dalam pertandingan antar Empat Datuk 
itu engkau kalah oleh murid para datuk lainnya, engkau 
tidak akan menjadi suamiku dan engkau tidak usah 
mengharapkan akan tinggal hidup. Sebaliknya, kalau 
engkau menang, barulah aku akan senang menjadi 
isterimu." 
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Diam-diam Tiong Sin terkejut juga Sejak kecil dia 
digembleng oleh seorang gagah yang berjiwa pendekar, 
yaitu Yeli Cutay. Tentu saja didikan itu sedikit banyak 
mempengaruhi wataknya. Hanya karena memang pada 
dasarnya dia mempunyai perangai yang kurang sehat, maka 
dia sampai melakukan penyeleweng sehingga bertentangan 
dengan ayah angkat dan gurunya itu. Bagaimanapun juga 
segala macam peraturan dan hukum yang berlaku sudah 
tertanam di dalam hatinya maka tentu saja dia terkejut dan 
heran mendengar ucapan gadis itu. Kui Lan jelas seorang 
perawan ketika menyerahkan diri kepadanya,.dan biarpun 
dia tahu bahwa gadis itu terpengaruh P Asmara, 
namun jelas pula bahwa gadis ini me berahi yang 
besar. Akan tetapi setelah menyerahk eperawanannya 
kepadanya, kini gadis itu enak sajamenyatakan bahwa 
kalau dia kelak kalah dalam pe gan, gadis itu tidak 
mau menjadi isterinya! Bukan mam Kalau gadis lain, tentu 
mati-matian akan mempert 
agar dia mau memperi 
gadis itu yang ak 
kehilangan kegadi 
yang penting! ai 


Akan tetapi Tiong Sin sendiri bukan seorang laki-laki 
jantan emuh tanggung jawab. Dan dia bukan 


an haknya dan menuntut 
karena kalau tidak maka 
erita aib dan malu. Agaknya, 
i Kui Lan bukan merupakan hal 


mencinta Lan setulus hatinya, melainkan cinta berahi 
seorang pria yang melihat orang gadis muda yang cantik 
menarik. Kini, setelah hasratnya terpenuhi. gairahnya 
terhadap Kui Lan menurun banyak sekali Dia bahkan 
membayangkan betapa akan sengsara hidupnya kelak kalau 
sampai menjadi suami Kui Lan. Tentu dia akan menjadi 
seperti seekor kerbau yang diikat hidungnya! Dia sendiri 
tidak takut kepada Kui Lan, akan tetapi ayahnya. Maka, 
giranglah hatinya mendengar ucapan gadis itu, karena 
dengan demikian dia tidak perlu takut bahwa kelak harus 
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menjadi suami Kui Lan. Tentu kelak dia akan mendapatkan 
jalan untuk mengelak tidak menjadi suami Kui Lan, setiap 
saat boleh menikmati tubuhnya, dan juga tidak sampai 
terancam oleh Pak Ong. Dia akan mencari akal dan 
menemukan jalannya! 


-o-Dewikz-o00-Budi.S-o- 


Sementara itu, gerakan balatentara Mongol yang 
dipimpin oleh Jenghis Khan dan para panglimanya yang 
pandai dan gagah perkasa, merupakan m taka bagi 
rakyat yang tinggal di antara kota raja yet (Peking) 
dan Tembok Besar. Dusun-dusun yan ati. pasukan 
Mongol itu seperti dilanda air bah yang” menghanyutkan 
dan membasmi segalanya, atau pin api yang melalap 
habis sebuah hutan kering. Pas itu membakar rumah, 
membunuh, merampok, dan erkosa. Mereka agaknya 
berpendapat bahwa setia Han yang ditemui harus 
dibunuh karena hal itu engurangi jumlah musuh! 


Mengurangi kemungkinan adanya mata-mata musuh. 
Bagaimanapun “juga, di mana-mana Jenghis Khan 


Cin Yang AAN nan dari pasukan-pasukan Kerajaan 


Cin yang dan yang banyak sekali jumlahnya. 
Untung AN wa para perajuritnya adalah orang-orang 
yang gemblengan dan banyak pengalaman dalam 
pertempuran. Rata-rata pandai menunggang kuda, mampu 
bergerak cepat, bertenaga besar, berdaya tahan amat kuat 
dan pandai pula memainkan golok atau tombak. Semua 
perlawanan pasukan Cin disapu bersih setiap kali terjadi 
pertempuran di medan terbuka. Pasukan Cin yang selama 
ini hanya bermalas-malasan, jarang berlatih sehingga rata- 
rata berperut gendut dan bergerak lamban, bukanlah lawan 
jago-jago berkelahi seperti para perajurit Mongol itu. Akan 
tetapi setiap kali menghadapi benteng pasukan Cin, Jenghis 


ji 


K 


= 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


Khan kewalahan! Pasukannya hanya kuat dan ampuh kalau 
melakukan pertempur di lapangan terbuka, pandai bersiasat 
mengelabui lawan, juga memiliki kuda yang cepat. Kalau 
dihadapkan benteng yang kuat, tembok tebal yang sukar 
diruntuhkan, dengan penjagaan ketat di atas benteng, 
pasukan Mongol kehilangan akal. Inilah sebabnya mengapa 
dalam penyerbuan pertama itu, biarpun pasukannya sudah 
dapat mencapai dekat benteng tembok Yen-cing, namun dia 
tidak berhasil membobol benteng itu, bahkan mengalami 
kerugian besar karena tentara Cin memiliki senjata-senjata 
lontar yang ampuh, yang dihujankan dari da tembok 
benteng dan membuat pasukan Mongol yang(heheepung di 
luar benteng menderita kerugian besar dan(koc r-kacir. 


Pasukan Cin memiliki alat-alat 
belum dikenal bangsa Mongol. Ad pelempar batu batu 
besar, busur raksasa yang talin itarik dan direntangkan 
sepuluh orang. Ada pula par batu raksasa yang 
direntangkan oleh dua ra son dan dapat melemparkan 
sejumlah batu besar PN benteng. Ada pula "api 
terbang", semaca PN az diledakkan dalam tabung 


bambu dan POS bola api ke arah musuh di luar 
benteng. Men "5 1. penyerangan dari dalam benteng 


erang ampuh yang 


jarak jauh i dangkan pinak musuh terlindung oleh 
en yang tebal sebaliknya pasukannya di 
medan NY a, Jenghis Khan kewalahan. Pasukannya 
hanya memiliki anak panah untuk melawan semua senjata 
jarak jauh yang ampuh Itu, dan pasukannya tidak 
terlindung. Bahkan dalam pertempuran pertama, Jenghis 
Khan menderita luka di pahanya yang membuat dia 
terpaksa menarik mundur pasukannya. 


Kini luka-lukanya sudah mulai sembuh dan biarpun 
belum sembuh sama sekali, dia sudah mengerahkan 
pasukannya lagi untuk menyerbu ke selatan. Kini 
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pasukannya sudah beristirahat dan dia sudah menghimpun 
kekuatan baru. Sekali ini, Jenghis Khan menghadapi 
perlawanan yang lebih kuat dari pihak Kerajaan Cin yang 
juga sudah bersiap-siaga. Terjadilah pertempuran hebat di 
mana-mana. Pasukan Mongol terpaksa harus merampas 
kembali daerah yang pernah mereka kuasai dalam perang 
terdahulu. Dan kembali pasukan Mongol yang dipimpin 
oleh panglima-panglima perang yang amat pandai itu 
memperlihatkan keunggulan di medan terbuka. Pasukan 
Cin dipukul mundur dan biarpun di pihak pasukan Mongol 
banyak pula jatuh korban, namun akhirnya his Khan 
dapat membagi balatentaranya menjadi tig an besar 
yang menyerbu dari tiga jurusan. Para pu enghis Khan 
yang besar dalam perang itu memimpimpasukan menyerbu 
Shan-si. Dari utara sebuah pasu lagi dipimpin oleh 
Panglima  Yuci melintasi ung Khing-an-san, 
bergabung dengan pasukan d O-tung, sekutu mereka. 
Jenghis Khan sendiri me in induk pasukan terus 
menyerbu sampai ke tepi at Yen-king. 


Dalam penyer e dua ini, Jenghis Khan 
menggunakan sia ru untuk menundukkan kota-kota 


yang dilindungi” benteng yang kuat. Dia menyuruh 
pasukanny Sentai para petani dan memaksa mereka 
berjalan/di asukannya sebagai perisai, dan memaksa 
mereka membukakan pintu gerbang dengan janji bahwa 
kalau mereka membantu, mereka tidak akan dibunuh. 
Mereka yang tidak mentaati perintah ini, dibantai habis- 
habisan! Sawah ladang mereka basmi, lumbung-lumbung 
mereka bakar dan semua orang yang tidak dapat mereka 
pergunakan atau manfaatkan, biar anak kecil atau 
perempuan sekalipun mereka bunuh tanpa ampun lagi. 
Sepak terjang penuh kebuasan inilah yang membuat 
pasukan Mongol kemudian terkenal di seluruh dunia 
sebagai pasukan yang amat kuat dan sukar dikalahkan oleh 
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bangsa manapun yang mereka serbu! Pihak lawan sudah 
menjadi giris dan ngeri mendengar akan kebuasan mereka. 


Sekali ini, Kerajaan Cin menjadi panik. Agaknya 
pasukan Mongol mengadakan perang total, mengerahkan 
tenaga habis-habisan dan kini telah mengepung benteng 
tembok kota raja Yen-king. Bahkan ketika mereka 
menyerbu melewati benteng-benteng pertahanan di luar 
kota Yen-king, banyak panglima Kerajaan Cin menjadi 
ketakutan dan kehilangan akal lalu dengan sisa pasukannya, 
beberapa orang panglima menyerah dan taluk kepada 
pasukan Mongol! Mereka tidak di basmi, h 
saja mereka bunuh semua, sedangkan y 
mereka terima sebagai tentara takluka enghis Khan 
yang membutuhkan tenaga banyak Orangsitu menempatkan 
mereka untuk menjaga daera NE telah dikuasai 
pasukannya! Dia sendiri bersa a pasukan yang telah 
bergabung, kini berkema dekat kota Yen-king, 
menghadapi benteng yan okoh itu. 


Akan tetapi, sete sil tiba di dekat Yen-king, kota 
raja di mana ting X isar Wai Wang dari Kerajaan Cin, 
balatentara Mongol “sudah kelelahan, banyak di antara 


mereka tewas banyak pula yang menderita luka-luka. 
Bahkan ba orang yang tewas dan kurang terawat 
mayat m ` akibat pembantaian di sepanjang perjalanan, 


timbullah wabah penyakit yang merajalela ke mana-mana. 
Banyak pula di antara para perajurit Mongol terserang 
wabah ini. Kuda tunggangan mereka pun sudah kelelahan 
dan kurang terpelihara sehingga keadaan mereka buruk 
sekali. Ketika Jenghis Khan yang belum sembuh benar 
lukanya beristirahat di dalam perkemahannya, membiarkan 
pasukannya beristirahat pula, ia dihadap oleh para 
panglima dan puteranya yang gagah dan setia. Para 
panglima yang sudah melihat hasil baik penyerbuan 
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mereka, tinggal menghadapi benteng Yen-king saja, 
mengemukakan pendapat mereka bahwa sebaiknya benteng 
Yen-king itu mereka serang saja dan Kaisar Wai Wang 
mereka tangkap. Kalau kaisar itu sudah dapat ditawan, 
tentu semua perlawanan pasukan Cin akan terhenti, kata 
mereka. 


Akan tetapi Jenghis Khan mengerutkan alisnya dan 
menggeleng kepalanya, sambil bersandar pada kursinya, 
sebuah kursi kesayangan yang selalu dibawa oleh seorang 
pengawalnya dan selalu didudukinya kalau dia beristirahat, 
Jenghis Khan memandang kepada para PERSI nya dan 
berkata, suaranya lembut. 


"Kalian memang telah berjasa ar dan kita 
memperoleh kemajuan pesat Berkat kegagahan pasukan 
kalian, maka kita berhasil me an dan menduduki 
seluruh propinsi di sebelah ungai Kuning. Setiap 
orang perajurit berjiwa be alam perang ini. Untuk 
sementa kemenangan ini Qy kup bagi kita akan tetapi 
bagaimana mungki embali ke tanah air dengan 
tangan hampa? Ih s mendapatkan barang berharga 
untuk dibagikan kepada setiap orang perajurit dan panglima 
yang telah jasa besar, untuk menyenangkan dan 


ae mereka, agar mereka itu semua dapat 


memba -oleh untuk keluarga mereka." 


so-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Jilid XXIII 


Semua panglima mendengarkan dengan hati merasa 
heran. Setelah mereka mencapai kemenangan dan berada di 
luar kota Yen-king, kenapa tidak terus saja menyerbu 
benteng terakhir itu? Akan tetapi, Jenghis Khan adalah 


/ 


K 


SZ 


C 


O 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


seorang ahli siasat yang berpemandangan luas dan 
berpikiran panjang. Dia telah memperhitungkan 
keadaannya. Pasukannya telah lelah sekali dan sudah 
berkurang banyak jumlahnya. Pasukan talukan dari para 
panglima Cin itu masih belum dapat diandalkan, belum 
dapat dipercaya karena kalau mereka membalik tentu akan 
membahayakan sekali. Dan dia pun tahu bahwa kini tentu 
seluruh kekuatan dipusatkan di Yen-king untuk menahan 
serangan pasukannya. Akan tetapi perang besar besaran 
yang tidak mudah dimenangkan pasukannya. Pertama, 
karena pasukan Cin yang dikerahkan di bas itu tentu 
besar jumlahnya dan kuat, juga mereka G0 Merupakan 
pasukan baru yang belum banyak men kan tenaga, 
belum lelah seperti pasukannya sendir ga, benteng itu 
kuat bukan main, sukar Untuk diruntuhkan. 
Mempergunakan para petani pun Fetcuma, karena untuk 
mempertahankan benteng k ja itu, para perajurit 
musuh tentu tidak akan se embunuh para petani itu 
untuk mempertahankan ereka. 


Kalau sampai kannya kalah di Yen-king, berarti 
celaka baginya. Juj daikata menang, tentu pasukannya 
tinggal sedikit an menjadi lemah. bagaimana mungkin 
mempertah. etenteraman, mencegah pemberontakan 
pember ngan pasukan yang tinggal sedikit dan 
sudah le ? Apa artinja menguasai Yen-king kalau 
kemudian pihak musuh melakukan pomberontakan dan 
merebut kembali kota raja itu? Pula kalau dilanjutkan 
pertempuran itu yang melelahkan dan melemahkan 
pasukannya tentu jauh di utara mereka yang diam diam 
tidak menyukai kejayaannya akan memberontak. Di utara 
ada musuh-musuh yang tak dapat diabaikan kekuatannya 
dan mereka tentu akan menyerang kalau mendengar bahwa 
kekuatan pasukan Mongol dikerahkan di selatan dan tak 
mungkin melindungi daerah Gobi di utara. Di sepanjang 
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selatan terdapat Kerajaan Hia yang aneh dan juga disebut 
Kerajaan Hitam atau kerajaan orang-orang yang suka 
melakukan kejahatan yang kejam, mereka adalah orang- 
orang dari bermacam golongan, ada orang dari Tibet yang 
merupakan pelarian karena mereka adalah orang-orang 
yang suka melakukun perampokan terhada kafilah kafilah 
yang lewat, dan terdapat pula penjahat-penjahat pelarian 
dari selatan, dari Kerajaan Cin. Mereka ini orang-orang 
kang-ouw yang pandai ilmu silat, akan tetapi jahat dan 
ganas. Di sebelah Barat daya terdapat negara lain yang 
disebut negara Kathay Hitam yang menguas a 
dan juga tidak pernah mau tunduk terha ang-orang 
Mongol yang dipimpin Jenghis Khan. D sekali, 
terdapat bangsa Kirgis yang selalu menjauhkan diri dari 
bangsa Mongol dan tak pernah ma uk atau bergabung. 


an tidak mau nekat 
sudah lelah itu untuk 
Sebaliknya, kalau Kaisar 
memenuhi permintaannya 
agar kerajaan i NG eri upeti atau hadiah untuk 
penghentian perang, a dia akan mendapatkan barang- 
barang TI tuk menyenangkan para sekutu dan 


Inilah yang membuat Jeng 
mengerahkan pasukannya 
menggempur benteng Ye 
Wai Wang dari Kela 


perajuritny juga peristiwa itu akan menurunkan 
kewiba isar Wai Wang. Berarti dia memperoleh 
dua T gan yang lebin aman. 


Ketika Jenghis Khan mengemukakan pendapatnya ini, 
para panglimanya tidak ada yang berani membantah, 
walaupun di antara mereka diam-diam merasa kecewa 
karena mereka ini tergolong orang orang yang baru merasa 
puas kalau sudah mampu menalukkan musuh. Dan Kaisar 
Kerajaan Cin belum takluk! 


Ketika Kaisar Wai Wung menerima surat dari Jenghis 
Khan yang menuntut upeti untuk penghentian perang itu, 
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dia lalu mengumpulkan semua menteri dan penasihatnya 
untuk berunding. 


Yeliu Cutay yang juga hadir segera menyatakan 
pendapatnya. "Hamba mohon agar Paduka tidak 
memenuhi permintaan itu, Sribaginda! Menurut keterangan 
para penyelidik yang hamba kirim keluar benteng, keadaan 
pasukan Mongol itu sedang lemah. Mereka kelelahan, 
banyak yang terserang penyakit, dan mereka merasa tidak 
berdaya menghadapi pertahanan benteng kita yang kuat. 
Sebaiknya kalau Paduka memerintahkan agar pasukan kita 
menyerbu keluar dan menghancurkan dalam 
perkemahan mereka." 


Kaisar mengerutkan alisnya. ,"H m, itu akan 
merupakan pertempuran habis habisan karena mereka tentu 
akan mengerahkan seluruh ten ibatnya andaikata 


kita menang pun tentu pas ita akan hancur dan 


banyak yang tewas. " So 
"Akan tetapi kedud AN kehormatan Paduka akan 
selamat." bantah Yeli ay. Aknn tetapi kaisar memang 
asaytidak suka kepada Yeliu Cutay 


sudah mulai aan 

semenjak peristi Jolosnya San Hong dan Siang Bwee dari 
istana, RAS un menggerakkan tangan menolak usul 
itu. 


a Jenghis Khan yang merendahkan diri 
mengajukan usul perdamaian atau setidaknya gencatan 
senjata. Hal ini menunjukkan bahwa dia memang 
mempunyai iktikad baik. Mengapa uluran tangan ini tidak 
kita sambut?" 


Seorang penasihat lain mcmberanikan diri berkata. 
"Ampunkan hamba, Sribaginda. Kalau Jenghis Khan hanya 
mengajak damai dan mengusulkan gencatan senjata saja, 
tentu hal itu amat baik untuk disambut. Akan tetapi dalam 
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suratnya yang dibacakan tadi, hamba mendengar bahwa 
ajakan damai itu disertai tuntutan dan permintaan. Pertama 
dia minta seribu orang pemuda pemudi yang akan dijadikan 
hamba sahaya, kemudian sekelompok kuda yang pilihan, 
bahkan dua puluh empat peti emas dan perak. Bahkan lebih 
dari itu, dia pribadi minta seorang puteri keluarga kerajaan 
untuk diperisteri, dan minta jaminan agar para pangeran 
Liao-tung diperbolehkan tinggal di Liao-tung tanpa 
mendapat gangguan dari kita. Kalau dituruti semua 
permintaan itu, sungguh akan mendatangkan kesan seolah- 
olah kita takut kepadanya." AN 


Kini Kaisar Wai Wang menggebrak mej gan marah. 
"Hemmm, kalian ini hanya memiki ama kosong 
belaka! Tidak tahukah kalian betapa rakyat jelata telah 
menderita hebat? Apakah kini ak ambah lagi dengan 
perang besar yang habis-habisan! artinya kalau hanya 
seribu orang pemuda dan g jadikan hamba sahaya di 
kerajaan Jenghis Khan, b peti emas dan perak dan 
seorang puteri SALA eri Jenghis Khan? Justeru 
permintaan itu m jukkan bahwa Jenghis Khan benar- 
benar hendak n amai dan bahkan mengikat tali 


pemusatan Kan sepatutnya kalau kita pun melupakan 


permusuha n orang Mongol dan orang Liao-tung. 
Kita teri ifitaannya itu!" 


Tentu saja keputusan kaisar merupakan keputusan 
terakhir dan tak seorangpun menteri berani membantahnya. 
Akan tetapi hati Yeliu Cutay menjadi semakin hambar dan 
tidak suka kepada Kaisar Wai Wang yang dianggapnya 
lemah penakut itu. 


Utusan Jenghis Khan diterima dan persetujuan 
diadakan. Tanpa mempedulikan ratap rangis mereka, lima 
ratus pasang muda mudi yang tampan dan cantik 
dikirimkan kepada Jenghis Khan, bersama sekelompok 
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kuda pilihan, ber-peti-peti emas dan perak, dan semua itu 
mengiringkan sebuah joli di mana duduk seorang puteri 
jelita keluarga kaisar! Puteri ini masih seorang keponakan 
kaisar, cantik dan agung, calon isteri muda Jenghis Khan. 


Biarpun pasukannya tinggal sebagian saja, namun 
Jenghis Khan kembali ke utara dengan gembira karena 
merasa telah memperoleh kemenangan walaupun belum 
berhasil menumbangkan kekuasaan Raja Wai Wang dan 
belum menduduki Yen-king. Dan dalam perjalanan pulang 
ini pun terjadilah kekejaman-kekejaman yang “melampaui 


batas prikemanusiaan. Y 
Para tawanan, bahkan muda-mudi Yaa) n dijadikan 
hamba sahaya, yang tidak kuat melanjutkan perjalanan jauh 


ini, atau mereka yang jatuh sakit, men saja dibunuh! 


Bangsa Mongol ini memang t menghargai nyawa 
manusia, kalau manusia i jadi musuh mereka. 


Bahkan mereka akan me ngi manusia di selatan 
sebanyak mungkin agar t tanah yang luas dan subur 
untuk dijadikan tana mputan bagi keperluan ternak 
mereka. Juga, tawa ng sakit hanya akan merepotkan 
saja. 7 

Semenja an Mongol kembali ke utara dan dalam 
Kerajaa jadi tenang dan tenteram kembali, Kaisar 


Wai Wang kehilangan kewibawaannya. Para menteri setia 
dan para pendekar merasa kecewa sekali akan sikap kaisar 
yang mereka anggap lemah dan merendahkan martabat 
bangsa itu. Bangsa Mongol sudah mendatangkan 
malapetaka dan kesengsaraan terhadap rakyat jelata, dan 
kaisar malah memberi upeti kepada mereka! 


Pemerintahan baru kuat kalau para penguasa dan 
pemimpinnya didukung sepenuhnya oleh rakyat jelata. 
Pemimpin yang bijaksana akan selalu memperhatikan 
keinginan dan kepentingan rakyat jelata karena rakyat jelata 
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merupakan sumber kekuatan. Pasukan yang didukung 
rakyat pun akan merupakan pasukan yang amat kuat. 
Sebaliknya kalau penguasa dan pemimpin tidak bijaksana, 
tidak di dukung rakyat jelata, pemerintahann akan menjadi 
rapuh karena ketidakpuasan rakyat akan menimbulkan 
pertentangan dan pemberontakan sehingga terjadi 
perpecahan dan hal ini tentu saja melemahkan pemerintah. 
Demikianlah keadaan kerajaan Cin di waktu itu. 
Ketahanan kerajaan Cin semakin lemah, padahal Jenghis 
Khan jauh di utara menyusun kekuatan dan menjadi 
semakin kuat saja. ST 


so-Dewikz-000-Budi. TY 
. O 


"Jahanam! Keparat busuk! Malikan saja! Orang 
i Berulang-ulang Nam 


seperti itu tidak patut menjadi 

Tok memaki-maki sambil befj hilir mudik di dalam 
ruangan rumahnya yang 1 Sie Ruangan di sebelah dalam 
itu dipergunakan un an duduk dan di sudut 
ruangan, berlutut, Saka ua orang yang berpakaian serba 
hitam. Mereka ben dan kelihatan ketakutan, tidak 
berani berkutik nti ak berani mengeluarkan suara. 


Nam tapi lengkapnya Nam-san Tok-ong Ang Leng 


Ki yang erusia enam puluh tahun itu hidup di dalam 
rumah besar yang mewah ini di lereng Pegunungan Nam- 
leng-san. Dia hidup menduda, dilayani oleh lima orang 
pelayan pria dan lima orang pelayan wanita. Akan tetapi, 
kadang-kadang dia meninggalkan rumah sampai berbulan- 
bulan. Hanya kalau dia dan puterinya, Ang Siang Bwee 
kebetulan berada di rumah bersama-sama, maka rumah itu 
kelihatan hidup. Kalau kedua orang ini tidak ada, maka 
yang tinggal hanya sepuluh orang pelayan itu. Nam Tok 
hidup menduda sejak Siang Bwee masih kecil. Kadang- 
kadang ada tokoh-tokoh dunia persilatan mendaki lereng itu 
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untuk menghadap Nam Tok dan tentu saja mereka tidak 
lupa membawa barang berhadiah sebahai tanda 
penghormatan dan tanda taluk. Maklum, Nam Tok 
merupakan seorang datuk sesat yang dihormati seluruh 
kaum sesat di selatan. Dialah tempat para tokoh sesat 
mengadu, dan dialah yang paling ditakuti, karena kalau ada 
tokoh yang tidak memperlihatkan hormat dan tunduk 
kepadanya, jangan harap tokoh sesat itu dapat tinggal 
dengan selamat di daerah selatan! Sekali Nam Tok turun 
tangan, si penentang itu pasti akan i secara 


mengerikan! 
Akan tetapi kenapa Nam Tok yang menit Du Besar 


dunia kang-ouw di selatan dan hidup se orang raja itu 
kini marah-marah, gelisah dan K Hwn murung dan 
memaki-maki kaisar! Kaisar m can yang dimakinya? 
Tempat tinggalnya, yaitu di paling selatan dari 
Propinsi Hu-nan, termasuk wilayah kekuasaan Kerajaan 


Sung. Akan tetapi bukan r Sung yang di makinya, 
melainkan Kaisar Wai ari Kerajaan Cin di sebelan 


utara. Baru saja d ang pembantu barunya, yaitu Hek I 
Siang-mo Gerak lis Baju Hitam) yang diutusnya 


untuk mencari wee, datang untuk melaporkan hasil 
usaha men a puteri Datuk Besar Selatan itu. 
aa RS an dengan takut-takut bahwa mereka 


tidak be? menemukan Siang Bwee karena di utara telah 
terjadi perang ketika pasukan Mongol menyerbu Kerajaan 
Cin. 

Mendengar ini, hati Nam Tok tertarik sekali. Dia 
melupakan puterinya dan yang ditanyakan adalah tentang 
perang itu. Ketika dia mendengar betapa pasukan Mongol 
berhasil memaksa Kaisar Wai Wang untuk menyerahkan 
upeti kepada Jenghis Khan, Nam Tok mencak-mencak 
saking marahnya. Dia seorang datuk besar golongan sesat, 
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akan tetapi hatinya penuh rasa kepatriotan. Mendengar 
betapa Kaisar Kerajaan Cin, berarti juga kaisar bangsanya, 
secara tidak tahu malu dan pengecut tunduk kepada 
seorang kepala bangsa liar Mongol, hatinya menjadi panas. 
Dia memaki-maki Kaisar Wai Wang yang dianggapnya 
menurunkan martabat bangsanya, dan memalukan sekali. 


"Kalian tidak mempunyai kemampuan!" akhirnya Nam 
Tok memandang kepada dua orang tokoh sesat yang masih 
berlutut itu. "Mencari seorang anak perempuan saja tidak 
mampui" 


"Harap Lo-cian-pwe mengampuni Tn Thian-te- 
mo yang pendek gendut dan mulutnya s menyeringai 
tersenyum ramah, "sebetulnya , 6 telah dapat 
menemukan jejak Ang Siocia (Non N di kota raja Yan- 
king di Kerajaan Cin, bahkan me Sa an jejak Ang Siocia 
memasuki istana kaisar." 

"Ahhh!" Sepasang mat Tok terbelalak, lalu dia 
tertawa bergelak. Di puterinya yang kenakalan 


keberaniannya ba gagumkan sendiri. Puterinya itu 
tidak pernah mel takut cerdik bukan main, banyak 
akal dan pand engatasi segala kesulitan, "Bocah itu 
memasuki eng aisar.....? Bagaimana cerita yang kau 


dengar?" 
DI melakukan penyelidikan. Kabarnya, Ang 
Siocia bersama seorang pemuda she Kwee....." 


"Hemmm, dia.....?" Nam Tok teringat akan pemuda tolol 
yang dicinta oleh puterinya itu. 


"Lo-cian-pwe sudah mengenal dia?" 


"Sudahlah teruskan!" 
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"Menurut hasil penyelidikan kami, Ang Siocia dan 
pemuda Kwee itu diundang sebagai tamu oleh Kaisar Wai 
Wang." 


Kembali Nam Tok terbelalak. Bukan main, pikirnya. Dia 
yakin bahwa hal itu tentu terjadi bukan karena Kwee San 
Hong itu, yang tolol, melainkan tentu karena ulah si Siang 
Bwee yang nakal dan penuh akal. Sampai kaisar sendiri 
mengundang mereka sebagai tamu! Dia sendiri saja akan 
merasa terhormat, akan tetapi juga tidak mungkin, 
menerima undangan dari seorang kaisar untuk menjadi 
tamu di istananya! 


"Lalu bagaimana?" 


"Menurut keterangan yang kami Ð Ke Ang Siocia dan 
pemuda Kwee itu lolos malam- “dari istana, entah 
mengapa tak seorang pun m uinya, dan sebelum 
lolos dari kota raja, agakn eka telah mencuri dan 
menggondol beberapa eko panggang karena seorang 
pemilik rumah makan kehilangan beberapa ekor 
bebek panggang m hari itu. Entah benar Ang 
Siocia yang menga nya atau tidak, tak ada yang 
mengetahui de an Su 


Ta a!" Nam Tok tertawa bergelak-gelak dan 


dua ora aling pandang dengan heran dan khawatir. 
Biasanya Nam Tok bersikap angkuh dan bahkan dingin, 
akan tetapi sekali ini Datuk Besar itu tertawa bergelak dan 
nampak demikian gembira! "Ha-ha-ha siapa lagi kalau 
bukan Bwee-ji (anak Bwee) yang melakukan itu? Ha-ha-ha 
Siauw Bwee (Bwee Kecil) memang paling doyan bebek 
panggang! Ia telah berani mempermainkan kaisar pengecut 
itu. Ha-ha-ha, puaslah hatiku. Siauw Bwee, sekali ini 
engkau benar membikin gembira hati ayahmu, ha-ha-ha-ha- 
ha" 
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Hek I Siang-mo merasa lega dan mereka pun ikut 
tertawa gembira. 


"Ang Siocia memang hebat, Lo-cian-pwe!" kata Thian-te- 
mo memuji untuk menyenangkan hati Datuk Besar itu. 


"Kami juga mendengar bahwa Ang Siocia pergi ke kota 
Si-yang. Akan tetapi ketika kami menyusui ke sana, ia 
sudah tidak ada dan jejaknya menuju ke kota raja Yen-king, 
maka kami menyusul ke Yen-king." kini Im-yang-mo yang 
bertubuh tinggi kurus dan wajahnya selalu cemberut itu 
melapor. AN 


"Ehhh? Ke Si-yang? Mau apa ia ke NN Nam Tok 
mengerutkan alisnya mendengar puteri gi ke Si-yang, 
karena di kota itulah tempat tinggal g Kiam, datuk 


ya. Tiba-tiba dia 
ga terdengar seperti 
orang  pelayannya 


besar timur yang menjadi sai 
bertepuk tangan, keras sekali 1 


ledakan.  Terbirit-birit s 

berdatangan, berlari-lari jasanya, majikan mereka 

itu kalau memeuan. pa dan memanggil mereka, 

bertepuk tangan tidak sekeras itu. Akan tetapi 

ketika mereka belah ikiilan di pintu, Nam Tok memberi 

isyarat dengan o agar mereka pergi lagi. Mereka pun 
8 


pergi sambi gerakkan pundak dan tidak berani 
bertanya: 


"Ah, aku tahu sekarang! Tentu monyet cerdik itu 
membawanya kepada Tung Kiam! Keahliannya dalam 
pengobatan tusuk jarum mungkin saja dapat 
menyembuhkan akibat pukulanku. Akan tetapi bagaimana 
mungkin Tung Kiam sudi mengobati dia? Hemmm, 
agaknya tidak ada yang tidak mungkin bagi anak monyet 
yang cerdik itu, ha-ha-ha!" Dia tertawa lagi, tidak 
menyadari bahwa dengan memaki Siang Bwee dengan 
sebutan "anak monyet" sama saja halnya dengan memaki 
dirinya sendiri sebagai "monyet"! 
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Kembali Nam Tok bertepuk tangan, kini tepuk tangan 
biasa, dua kali dan seorang pelayan wanita yang usianya 
kurang lebih tiga puluh tahun, datang menghadap karena 
isyarat tepuk tangan itu berarti memanggil dirinya. Wanita 
itu merupakan orang kepercayaan Nam Tok, bahkan ialah 
yang mengurus dan menyimpan harta benda datuk besar 
itu. Namanya Su Leng Ci dan di antara sepuluh orang 
pelayan itu, ia memiliki ilmu silat yang paling tinggi. 


"Leng Ci, ambilkan dua ratus tail perak dan berikan 
kepada mereka ini masing-masing seratus tail." kata Nam 
Tok. Wanita itu mengangguk dan pergif “Yak lama 
kemudian diserahkannya sebuah kantong tang terisi 
seratus tail perak kepada masing-masi Hek I Siang- 
mo yang menerimanya dengan gira 2N kedua orang 
manusia iblis ini, jumlah uang i tk begitu penting. 
Kalau mereka menghendaki, waktu mereka akan 
mampu mencuri atau mera ang sebanyak itu. Akan 
tetapi yang membuat mer bira adalah karena hadiah 
itu pemberian Nam To l ini saja sudah merupakan 
suatu penghormat mereka. Mereka tahu bahwa 
Datuk Besar itu 2 ergembira karena tadi mendengar 
akan cerita an tentang diri Ang Siang Bwee. Setelah 

d 


menghatur ma kasih, Thian-te-mo dalam usahanya 
menyen tuk itu lalu berkata, "Lo-cian pwe, ada 
sebuah kabar penting lagi yang saya kira akan menarik hati 
Lo-cian pwe." 


"Thian-te-mo, ada kabar apa lagi. Kalian sudah berjasa 
besar, membawa kabar menjengkelkan tentang Kaisar Wai 
Wang yang pengecut dan kabar menggembirakan tentang 
Siang Bwee yang cerdik dan berani. Kabar apalagi yang 
akan menarik hatiku? Ceritakanlah." 


"Dalam perjalanan kami ke utara mencari jejak Ang 
Siocia, kami melihat seorang Han dalam keadaan luka 
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parah hendak dibunuh tiga orang Mongol yang lihai. Tentu 
saja kami segera turun tangan. Kami membunuh tiga orang 
Mongol ini Ternyata orang Han itu adalah seorang mata- 
mata Kerajaan Cin yang berhasil menyusup ke dalam 
masyarakat Mongol dan tinggal sampai bertahun-tahun di 
sana. Dan luka-lukanya amat parah, nyawanya tidak 
tertolong. Dari dialah, sebelum dia mati, kami mendengar 
berita aneh itu." 


"Berita aneh apa? Katakanlah cepat, aku tidak tertarik 
tentang riwayat mata-mata yang sudah mampusi'itu." 


"Berita tentang adanya sebuah pedan ka yang 
disebut Pedang Asmara atau Pedang mar Hijau..... 


Baja Dewa Hijau, akan tetapi b pernah mendengar 
tentang Pedang Asmara!" 


Melihat Datuk Besar La sekali, dua orang itu 


"Ahhh? Benarkah itu? Aku per a S tentang 


semakin bangga. "Pedan a itu tadinya milik Jenghis 
Khan!" kata Im-yan an mendengar ini, turunlah 


semangat Nam T Ng 
"Ah, Tn entu saja semangatnya turun karena 


kalau pedan ka itu dimiliki raja bangsa Mongol itu, 
bagaim Ton in dia akan dapat melihatnya, apalagi 
merampa ? Dia mendengar bahwa Baja Dewa Hijau 
adalah semacam baja yang ampuh dan kalau dibuat pedang, 
tentu menghasilkan sebuah pedang pusaka yang luar biasa. 
Kalau dia meliki pedang seperti itu, tentu hal ini akan 
memperkuat kedudukannya dalam persaingannya dengan 
para datuk besar lainnya. 


Melihat sikap Datuk Besar Racun Selatan itu kecewa 
Thian-te-mo segera menyambung keterangan adiknya, 
Akan tetapi, pedang pusaka itu oleh Jenghis Khan telah 
diberikan kepada seorang pendekar yang kini bekerja di 
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kota raja Yen-king. Namanya Yeliu Cutay. Itulah yang 
kami dengar dari mata-mata ini sebelum dia 
menghembuskan napas terakhir, dan dia menceritakan hal 
itu kepada kami sebagai tanda terima kasih bahwa kami 
telah menolongnya." 


Benar saja. Kegembiraan Nam Tok bangkit kembali. Dia 
mengelus jenggotnya dan mengangguk-angguk. "Yeliu 
Cutay di Yen-king? Hemmm, aku tertarik sekali. Hek I 
Siang-mo, sekarang kalian harus segera pergi lagi dan 
selidiki, cari anakku Siang Bwee sampai dapat. Sebelum 
bertemu dengannya, jangan kalian kembali ini. Aku 
sendiri akan ke Yen-king melihat-lihat pa setelah 
kaisarnya begitu merendahkan diri kepala.orang Mongol. 
Kalian sudah kuterima sebagai pemb AN. E yang 
baik, maka perlu kalian ketahui ba Nang lebih setahun 
lagi, pada bulan purnama dari n ke sepuluh. Empat 
Datuk Besar akan m an pertemuan dan 
pertandingan tiga tahun s u minta agar pada waktu 
itu kalian ikut hadir at pihakku. Pertemuan itu 
diadakan di o utih Pegunungan Thay-san." 

Kedua orang ,tokoh sesat itu merasa gembira bukan 
main. Mereka ah pernah mendengar akan pertemuan 
r itu, dan tidak sembarang orang kang- 
emperlihatkan diri pada saat itu. Hanya 
dipilih oleh keempat datuk itulah yang akan 
hadir. Dan kini mereka dipilih Nam Tok untuk 
memperkuat pihaknya. Betapa menggembirakan. Suatu 
kehormatan besar dan peristiwa itu sekaligus akan 
mengangkat nama mereka tinggi-tinggi. 


"Baik, Lo-cian-pwe. Mudah-mudahan sebelum waktu itu 
kami sudah akan dapat menemukan Ang Siocia." kata 
Thian-te-mo. 
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"Siang Bwee juga sudah pasti akan hadir di waktu itu. 
Kalau aku tidak mendapatkan orang lain yang menjadi 
wakil ku, anakku itulah yang akan maju sebagai muridku. 
Nah, kalian boleh berangkat sekarang juga." 


Akan tetapi ketika dua orang itu hendak pergi, Nam Tok 
memanggil mereka kembali. "Sebagai orang orangku kalian 
perlu menerima satu dua macam jurus pukulan dariku, agar 
kalian pelajari dengan baik." 


Tentu saja mereka berdua girang bukan main dan sehari 


itu mereka tekun mempelajari ilmu pukulan -tok-ciang 
(Tangan Racun Hitam), semacam ilmu, p beracun 
yang disesuaikan dengan julukan mer hian-te-mo 
sendiri sudah memiliki ilmu pukulan ya ebut Hek hiat- 


masih kalah jauh. Kalau mer engerahkan tenaga 
dalam menggunakan Hek-t g ini, kedua tangan 
mereka berubah hitam sa Sri pergelangan tangan, 
penuh dengan hawa a g akan dapat menewaskan 
musuh dengan NG 


ciang, namun dibandingkan 5 ilmunya itu 


Setelah meniti Near pukulan itu dan cara 
melatihnya, du F g itu lalu menghaturkan terima kasih 
dan menin lereng Pegunungan Nam-leng. Dalam 


anya melatih Hek-tok-ciang dan karena 
mereka mêmäng sudah memiliki landasan kuat dalam ilmu 
pukulan beracun, maka sebentar saja mereka sudah dapat 
menguasainya lengan baik. 


Nam Tok sendiri segera meninggalkan rumah tak lama 
setelah dua orang pembantunya itu pergi. Dia mengenakan 
pakaian "kebesarannya", yaitu pakaian dari sutera putih 
bersih, sabuk emas jubah merah dan memegang tongkat 
setinggi pundak yang kedua ujungnya berlapis emas dan 
kepala tongkat berbentuk kepala naga. Buntalan kain 
kuning berisi bekal pakaian dan emas tergantung di 
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punggungnya. Dia nampak gagah perkasa dan penuh 
wibawa ketika melangkah menuruni lereng Gunung Nam- 
leng-san. Setelah menikmati pemandangan alam dari lereng 
itu sambil melangkah perlahan, akhirnya dia menggunakan 
ilmu berlari cepat dan tubuhnya berkelebat seperti terbang 
saja menuruni lereng itu. 


-0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 


"Kita ke mana, Bwee-moi?" San Hong bertanya ketika 
gadis itu mengajaknya melakukan perjalanan ara. 


"Sudah kukatakan, mencari Pak Ong di a 
"Tapi, bukankah pasukan Mongol T dari utara?" 


Siang Bwee berhenti melang 
pemuda itu dan bertolak pi 
apakah mendadak engkau ,me 
menghadapi orang Mong 


"Bukan begitu, eD yang manis... ." 
"Aduh, merayu i! 


iemandang kepada 
g. "Aih, Hong-koko, 
di penakut dan gentar 


"Bukan $ Engkau kalau bertolak pinggang dan 
terbelalak s memang manisnya melebihi madu." 
"Ihhh! angnya aku kausamakan dengan minuman, 


ya? Sudahlah, hentikan rayuanmu dan katakan mengapa 
engkau menghubungkan kepergian kita mencari Pak Ong di 
utara dengan pasukan Mongol." 


"Begini, Bwee-moi. Engkau pernah menceritakan 
kepadaku tentang sifat dan watak Empat Datuk Besar, 
termasuk ayahmu. Dan mengenai kepahlawanan, engkau 
mengatakan bahwa ayahmu dan Pak Ong adalah orang- 
orang yang mencinta tanah air dan setia kepada kerajaan. 
Sebaliknya, See Mo dan Tung Kiam lebih mengutamakan 
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keuntungan pribadi dan tidak segan membantu pihak asing 
asalkan mereka mendapatkan keuntungan. Engkau pernah 
bercerita betapa ayahmu pernah membasmi bajak laut di 
laut selatan, sedangkan Pak Ong pernah pula membantu 
pemerintah menghalangi gerombolan orang Liao-tung yang 
mengacau ke sebelah dalam Tembok Besar. Dan engkau 
bercerita pula bahwa Tung Kiam pernah membantu orang- 
orang Jepang yang mengacau di sepanjang pantai timur, 
sedangkan See Mo pernah pula membantu pemberontakan 


cerdiknya. Ia sudah tahu apa yang dim n pemuda 
yang dikasihinya itu, akan tetapi ia hen enguji sampai 
di mana jalan pikiran pemuda yari Lam perkasa, jujur 
polos dan karenanya agak bodoh Cj 

"Apa hubungannya hal D an pencarian kita ke 
utara untuk bertemu MTA ng?" 


"Bwee-moi, bagaima. gkau ini? Kalau Pak Ong 
memang Cin, MAN erbu asing dan setia kepada 


orang Tibet." a 
Ang Siang Bwee adalah seorang denak an p biasa 


Kerajaan Cin, a terpaksa harus mengungsi ke 
selatan, tidak u agi tinggal di utara karena dia kalau 
tidak mau k kepada orang-orang Mongol, tentu 
i apun saktinya, menghadapi gelombang 
orang Mo yang ratusan ribu orang banyaknya, dia tidak 


akan mampu berbuat banyak." 


Berseri wajah Siang Bwee dan mengacungkan ibu jari 
tangan kanan ke atas. "Engkau jempol, Koko, engkau hebat 
dan cerdik sekali!" 


Wajah pemuda itu berubah kemerahan. Dia tahu bahwa 
dalam hal penggunaan akal, dia kalah jauh dibandingkan 
gadis itu, maka pujian itu dirasakannya seperti sindiran. 
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"Wah, Bwee-moi, sekarang engkau yang merayuku! 
Ataukah engkau mengejekku?" 


"Sama sekali tidak, Koko Memang sekali ini jalan 
pikiranmu tepat sekali. Akan tetapi, apa kaukira aku akan 
menyeberang ke luar Tembok Besar untuk mencari Pak 
Ong? Tidak, Hong-ko. Aku sudah menduga bahwa Pak 
Ong tentu menjauhi orang Mongol dan mendekati kota 
raja. Akan tetapi seperti juga ayahku, dia tidak sudi 
menghambakan diri kepada raja manapun juga dan kalau 


dia menentang orang asing yang mengacau, hal itu 
dilakukan demi tanah air, bukan demi raja. tentu dia 
tidak mau nggal di kota raja dan tinggal di -dekat kota 
raja, di suatu tempat, mungkin di sebela a kota raja. " 
"Kenapa di sebelah utara?" Ns 
"Hong-koko, itu mudah se iduga, apakah engkau 


tidak dapat menduganya?" 
San Hong menggeleng lanya gadis itu dengan 


bangga lalu berkata," oko, kalau orang sedang pergi 
mengungsi, tentu i esa-gesa dalam memilih tempat. 
Yang paling bah pat ditemukannya, tentu di situ 
dipilhnya. Pak,Ong sedang melarikan diri dari orang-orang 
tidak mau tinggal di kota raja. Tidak 
dia mengungsi sampai melewati kota raja, 
tentu dia memilih tempat di sebelah utara kota raja. Dan 
kalau benar dia mengungsi menuju ke selatan, bukan ke 
barat, sangat boleh jadi dia memilih tempat di sebelah timur 
laut dari kota raja Yen-king." 


"Kenapa pula sebelah timur?" San Hong memandang 
kagum, sukar baginya mengikuti jalan pikiran Siang Bwee 
yang berliku-liku dan cermat itu. 
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"Karena di sebelah timur yang paling aman dan sedikit 
kemungkinan dilanda pasukan Mongol kalau mereka 
menyerang ke selatan." 


"Hemmm, jadi kalau begitu kita sekarang pergi ke 
sebelah timur laut kota raja?" 


"Hi-hi-hik, engkau cerdik, Hong-koko!" 


"Apanya yang cerdik. Engkau sudah membeberkan 
dengan jelas sekali." 


"Ssttt, ada dua orang penunggang kuda lewat!" kata 
Siang Bwee sambil memandang ke belaka 
Hong memandang, benar saja dia m 
penunggang kuda datang dari arah, in) enuju ke jalan 
perempatan itu. Melihat cara mer ea kuda, 
tegak dan lentur, dan betapa Ter da itu membalap 
dengan cepat mudah diketahui mereka adalah orang- 
orang yang ahli dalam h nunggang kuda. Ketika 
mereka datang agak deka D dapat melihat bahwa 


mereka adalah seora uda dan seorang gadis. Si 
pemuda nampak sa gagah, berpakaian ringkas 
seperti seorang Ia ar, apalagi karena ada gagang 
sebatang ped stersembul di belakang pundaknya. 
itu berpakaian mewah seperti puteri 
gan pakaian terbuat dari sutera hitam, 
sabuknya emas yang lebar dan besar, tentu mahal sekali 
harganya, dan di punggungnya tergantung sebatang golok 
dengan sarung berukir indah. Ketika dua orang penunggang 
kuda itu lewat San Hong melihat betapa Siang Bwee 
membalikkan tubuh menyembunyikan mukanya. 


San Hong tidak mengenal dua orang muda itu dan dia 
melihat betapa gadis itu memandang ke arah Siang Bwee 
bahkan ketika kudanya lewat, ia masih terus menoleh. 
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Akan tetapi, dua ekor kuda itu terus kabur, meninggalkan 
debu tebal. 


"Uhhh, menimbulkan debu kotor saja" kata San Hong 
sambil mengebut ngebut-kan bajunya. "Bwee-moi, kenapa 
engkau tadi menyembunyikan muka ketika mereka lewat?" 


m 


"Aku mengenal gadis itu! Kalau ada ia, mungkin 
usahamu mendekati Pak Ong dapat gagal!" Siang Bwee 
mengeluh. "Entah siapa pemuda itu, belum pernah aku 


melihatnya." 

"Siapakah gadis berpakaian hitam tadi?" S 

"Itulah gadis yang pernah kusebut, ia 1 Pak Ong, 
bernama Ji Kui Lan. Ih, ia jahat Sanken seperti iblis 
betina." la mengebutkan bajunya yang berdebu. "Untung ia 
tidak mengenalku dan membaapkers Kiranya tidak 


salah dugaanku. Pak Ong tentustinggal di timur sana. Mari 
kita pergi." CV 


Akan tetapi baru angkah mereka berjalan, 
terdengar bunyi d 1 kuda dari belakang. "Mereka 


lagi...!" kata San 3 ng menengok. 


"Biarkan mereka,lewat, jangan menengok, berjalan biasa 
saja." kata Si wee. Diam-diam San Hong merasa heran 
D aah S5 ihnya yang biasanya berani itu kini kelihatan 
sungkan uk bertemu dengan puteri Pak Ong itu. 
Demikian lihaikah puteri Pak Ong itu, pikirnya. Pikiran 
pemuda ini terlalu jujur dan sederhana sehingga dia tidak 
dapat menduga bahwa kekasihnya yang hendak menemui 
Pak Ong itu tidak ingin ketahuan puteri Pak Ong karena 
khawatir akan gagal usahanya, bukan karena takut kepada 
gadis berpakaian hitam itu. 


Dua orang penunggang kuda lewat pula dari belakang 
mereka, akan tetapi, baru kurang lebih lima belas meter, 
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keduanya menahan kuda masing-masing, berhenti, 
memutar kuda dan menghadapi Siang Bwee dan San Hong! 


Gadis berpakaian hitam itu memajukan kudanya, 
memandang kepada Siang Bwee sambil tersenyum 
mengejek. "Hem, tidak keliru penglihatanku tadi. Biarpun 
engkau berusaha menyembunyikan mukamu, aku tetap 
mengenalmu, Ang Siang Bwee. Kaukira dapat mengelabui 
mataku? Engkau takut melihat aku, bukan? Hi-hi-hik!" 


Sepasang mata Siang Bwee bersinar sinar penuh 
kecerdikan dan tiba-tiba iapun tertawa. "H -heh heh 
heh, Ji Kui Lan, kuda betina yang somb kan aku 
yang takut, melainkan Pak Ong dan aS) endiri yang 
ketakutan, lari terbirit-birit menjąuhi kan Mongol, 
bukan? Nah, mukamu berubah kenterahan! karena malu. 
Tentu Pak Ong sudah malu emu orang, maka 
bersembunyi saja. Aku berani Betah bahwa engkau pun 
tidak berani mengaku di AAA ayahmu yang gagah itu 
sekarang bersembunyi. OY , aku mempunyai bahan 
bagus untuk dicerit \puncak Kabut Putih di Thai-san 
kelak. Tentu para innya akan kaku perutnya karena 
geli Ta apa raja datuk utara Pak Ong 
i stidak berani mengaku di mana dia 
pan itu lancar bagaikan air bah, atau 
batang anak panah menyerang Ji Kui Lan 
yang menjadi marah bukan main. Ia marah karena dugaan 
Siang Bwee itu ada benarnya, yaitu bahwa ayahnya 
menyingkir dari utara untuk menghindarkan diri dari 
pasukan Mongol, bukan karena takut melainkan tidak mau 
tunduk kepada orang Mongol. Siapapun orangnya, seorang 
diri saja, mana mungkin melawan paaukan Mongol yang 
puluhan bahkan ratuaan ribu orang banyaknya itu? 


"Ang Siang Bwee, tutup mulutmu yang lancang! Siapa 
bilang ayahku takut?" 
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"Kalau tidak takut, kenapa lari mengungsi dan 
bersembunyi?" tantang Slang Bwee. 


"Ayahku tidak lari, tidak bersembunyi Ayahku hanya 
berpindah dan kini tinggal di kota Shu-nyi. Siang Bwee, 
engkau telah menghinaku, hayo cabut senjata dan kita 
selesaikan melalui adu kepandaian! Ingin aku melihat 
apakah tongkat pemukul anjing yang kau mainkan masih 
sama seperti dulu!" 


Diam-diam Siang Bwee girang karena muslihatnya 
berhasil baik! Kui Lan sudah memberi tahu adanya di 
mana adanya Pak Ong! Itulah yang dicarin Itu pula 
yang dipancingnya ketika ia sengaja me an hati Kui 
Lan dengan ejekan ejekannya. Kini, meratapi tantangan 
Kui Lan, ia pun tersenyum manis. e 


"Kui Lan yang genit! Wak Gr sepuluh bulan 
lagi bagi kita untuk salin oba kepandaian. Pada 
waktu itulah aku ingin kal melihat apakah golokmu 
pemotong leher ayam i tetap tumpul seperti dulu. 
Ingat perjanjian an TN Datuk melarang murid murid 
mereka saling sera to elum waktu yang ditentukan. Lebih 
baik kita bicara yang baik, seperti kenalan lama. Eh, benar, 
perkenalka A dan Kwee San Hong!" Siang Bwee 
sengaja alkan nama San Hong karena kelak ia 
menghara San Hong mewakili ayahnya, maka jauh 
hari sebelumnya perlu diperkenalkan. "Dan siapakah 
temanmu itu, Kui Lan? Perkenalkan kepada kami, ataukah 


engkau hendak merahasiakannya untuk kepentinganmu 
sendiri?" 


Menghadapi Siang Bwee yang pandai bicara, Kui Lan 
merasa kalah kalau harus berdebat atau saling mengejek. 
Siang Bwee pandai sekali memancing kemarahan orang. 
Karena mendongkol, Kui Lan hendak memamerkan diri 
Tiong Sin. "Ini suhengku bernama Bu Tiong Sin....." 
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"Wah, suhengmu? Heran kenapa belum pernah aku 
bertemu dengan dia? Suhengmu bernama Bu Tiong Sin? 
Dia ganteng dan tampan!" kata Siang Bwee yang sudah 
mengatur siasat lagi dalam kepalanya yang tidak besar 
namun terisi otak yang pintar itu. Tentu saja ia teringat 
akan nama itu, nama yang diberikan oleh panglima Yeliu 
Cutay! Inikah anak angkat dan murid yang murtad dan 
yang melarikan Pedang Asmara itu? Diam diam ketika 
memandang kepada Tiong Sin, ia melirik ke arah gagang 
pedang di punggung pemuda itu dan sengaja mengeluarkan 
pujian itu. San Hong yang jujur tidak ingat ak al itu dan 
tidak menghubungkan nama ini denga a murid 
murtad Yeliu Cutay yang sudah berpesari ke adanya agar 
merampas kembali Pedang Asmara, bahkan panglima itu 
telah memberikan pedang itu kepa b 


Melihat betapa Siang Bwee andang dengan sinar 
mata kagum, dengan senyu ikat, hati Kui Lan sudah 
dipenuhi cemburu! Ia t hwa Siang Bwee adalah 
seorang gadis yang caring a dan manis sekali, dan ketika 
mengerling, ia melihat betapa pandang mata Tiong Sin juga 
sudah a bahwa suhengnya itu terpesona! 
Maka cepat ja berkata dengan suara mengandung 
kebanggaa SN 

"Dia 1 ngku, juga tunanganku!" 


"Aiiihhh, kiranya begitukah? Akan tetapi, Kwee San 
Hong ini pun bukan orang lain, dia adalah tunanganku 
pula. Nah, dia lebih gagah, lebih ganteng dan tampan, 
bukan? Dia lebih jantan, tubuhnya lebih perkasa, kokoh, 
kuat, jauh lebih menang dibandingkan tunanganmu yang 
kerempeng!" Hebat bukan main kepandaian Siang Bwee 
dalam bicara, selalu saja ia menyerang dan mudah 
memanaskan hati orang, bukan sembarangan saja 
melainkan penuh perhitungan karena selagi bicara, otaknya 
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bekerja dan ia sudah mengatur jaringan perangkap halus 
seperti seekor laba-laba memuat sarang perangkap! 


Bu Tiong Sin sendiri menjadi merah mukanya ketika dia 
dibandingkan dengan pemuda yang kelihatan sederhana 
dan canggung itu, apalagi dia dikalahkan. Padahal, Tiong 
Sin adalah seorang pemuda yang teramat tinggi menghargai 
diri sendiri, angkuh dan jumawa, merasa diri sebagai orang 
paling pandai, paling tampan dan paling segala-galanya. 
Masa dia kalah oleh pemuda yang kelihatan dusun dan 
canggung itu? 


"Ha-ha-ha, nona yang baik. Ingin ak jar kenal 
dengan tunanganmu itu. Bagaimana PS) 1a dan aku 
mengadu pukulan dan tendangan untuk me entukan siapa 
yang lebih kuat dan lebih jantan?" 


Mendengar ini, San Ho 
tangannya menolak. "Aku ti 
harus berkelahi tanpa se bat, di antara kita tidak 
pernah ada Tan AN ada alasan bagi kita untuk 


saling pukul dan saling tendang." 
Melihat pemudatinggi besar itu menolak, mendatangkan 


kesan seolah- dia takut berkelahi, Ji Kui Lan tertawa 
"Hi-hi-hik, dah pucat! Siang Bwee memang baik 
sekali KAN ta mengadu tunangan kita masing-masing! 
Biarpun Suheng murid ayah sehingga tidak boleh berkelahi 
denganmu sebelum saatnya tiba, akan tetapi tunanganmu 
itu bukan murid ayahmu, maka boleh saja suheng Bu Tiong 
Sin berkelahi dengan dia! Suheng, kauhajar pemuda tolol 
ini, ha-ha-ha!" 


"Dengan senang hati, Sumoi! " kata Tiong Sin dan dia 
pun meloncat turun dari atas kuda dan untuk memamerkan 
kepandaiannya, dia sengaja melompat tinggi dan ketika 
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turun dia membuat salto sampai tiga kali dengan gaya yang 
indah seorang ahli gin-kang. 


"Aku tidak mau berkelahi!" kata pula San Hong karena 
dia tidak melihat alasan apa pun untuk berkelahi dan 
melayani muda sombong itu. 


"Hong-ko, ingat. Dia bernama Bu Tiong Sin dan engkau 
bernama Kwee San Hong! Cabut pedangmu dan lawanlah 
dia, Hong-ko, demi kehormatanku yang sudah dihina oleh 
si kuda betina Ji Kui Lan itu!" 

A Yeliu 


Kini baru San Hong teringat. Bu Tiong Si i 
Tiong Sin! Murid yang murtad dan, TA pedang 
pusaka milik Yeliu Cutay, Pedang Sekarang 
mengertilah dia. Siang Bwee se e menyuruh dia 
melayani Tiong Sin, a: idu pukulan dan 
tendangan saja melainkan m aa tentu dengan 
maksud agar Tiong Haa men pedangnya dan agaknya 
kekasihnya itu it pedale akah benar yang dipegang 
pemuda pesolek itu Pedal P aka yang dilarikannya dari 


Yeliu Cutay! N 
"Baiklah kala ha " katanya dan dia pun melangkah 


maju nain NE u Tiong Sin dan berkata, "Sobat, mari 
kita, main- bentar dengan pedang!" Dia lalu meraba 
gagang z dan mengeluarkan Pek-lui-kiam 
perlahan-laħan Pedang itu mengeluarkan sinar kilat yang 
menyilaukan mata. 


"Jangan, sebentar, Hong-koko. Biarkan dia 
mengeluarkan seluruh jurusnya agar aku dapat melihatnya, 
hitung-hitung untuk kau berlatih. Dan jangan sampai 
melukai dia, Koko!" Dalam ucapan ini tentu terkandung 
sesuatu, pikir San Hong. Baik, dia akan mempertahankan 
sedapatnya agar pertandingan itu berlangsung cukup lama, 
apa pun yang dimaksudkan kekasihnya itu. 
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Tadinya Tiong Sin dan Kui Lan memandang rendah 
kepada pemuda tinggi besar yang nampak canggung itu, 
karena pemuda ini menyembunyikan pedangnya di balik 
jubah yang longgar dan panjang. Akan tetapi setelah 
pedang Pek-lui-kiam dicabut, mereka terkejut dan mengenal 
sebatang pedang yang baik. Khawatir kalau suhengnya 
memandang rendah, Kui Lan cepat berseru. 


"Suheng, hadapi pemuda tolol itu dan hajar dia dengan 
pedangmu!" 


Tiong Sin masih memandang rendah lawan, akan tetapi 
dia pun berhati-hati melihat pedang lawan y, las bukan 
pedang biasa itu. Maka dia pun cepat (2 but Pedang 
Asmara dari punggungnya. 


"Singgg.....!" Nampak sinar hi ketika pedang itu 
dicabut dan diam-diam Siang irang bukan main. Ia 


belum pernah melihat Pedan ara akan tetapi ayahnya 

g Baja Dewa Hijau. Juga 

Yeliu Cutay pernah kan Pedang Asmara dan 

menggambarkan i-cirinya. Tidak salah lagi, itulah 

Pedang Asmara tan pemuda yang pernah menjadi 
Di 


ang murtad dari Yeliu Cutay! 


ut Pedang Asmara, dengan lagak 
in berkata kepada San Hong, "Sobat, 
kalau sampai lehermu terbabat buntung oleh pedang 
pusakaku, jangan salahkan aku. Tadinya aku hanya hendak 
menghajarmu babak belur dengan pukulan, akan tetapi 
engkau memilih dibacok pedang. Salahmu sendiri. Sambut 
seranganku!" Dia membentak dan sinar hijau menyambar 
ketika Pedang Asmara digerakkan untuk menyerang dengan 
tusukan ke arah mata San Hong. 
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San Hong mengelak dengan merendahkan tubuhnya dan 
dari bawah, pedangnya meluncur untuk membalas dengan 
tusukan ke arah perut. 


"Hemmm.....!" Tiong Sin meloncat ke belakang dan 
maklum bahwa lawannya memiliki kepandaian yang tidak 
boleh dipandang ringan. Baru serangan balasannya tadi saja 
sudah demikian berbahaya baginya. Dia pun kini memutar 
pedangnya dan memainkan ilmu pedang yang oleh gurunya 
dinamakan Swat-hwa-kiam-sut (Ilmu Pedang Bunga Salju), 
diambil dari ilmu golok Swat-sin-to (Golok Salju). 
Dan gaya permainan pedangnya selain a dan juga 
dahsyat, yang lucu adalah goyang pi 
didasari ilmu Hek-ma Sin-kun (Silat 
gerakan kaki dan pinggul yang Te ilmu silat Pak Ong 
yang meniru gaya kuda! 


"Hi-hi-hik!" Siang Bwee awa melihat goyang 
pinggul ini, mengingatkan i goyang pinggul Kui Lan. 
"Hong-ko, hajar pinggul a itu! Ha-ha-ha, ada kuda 
betina, kini ada kuda j ya. Lucu!" Biarpun ia tertawa 
dan mengejek, pandang matanya tak pernah 
berkedip. Yang diperhatikan bukan permainan silat pedang 
Tiong Sin, lainkan pedangnya! Sejak tadi ia 
Dp ae ang itu dan mencatat dalam ingatannya, 
segala Ng ngenai pedang itu. Bentuknya, warnanya, 
bukan hanya bentuk pedangnya, melainkan juga bentuk 
gagangnya, bahkan sarung yang tergantung di punggung 
pemuda itu. 


Menghadapi permainan pedang lawan, diam-diam San 
Hong terkejut. Kiranya pemuda tampan itu bukan hanya 
sombong dan membual belaka. Memang ilmu pedangnya 
hebat! Dan dia pun belum yakin apakah pedang di tangan 
pemuda itu benar Pedang Asmara yang ampuh dan yang 
oleh Yeliu Cutay diberikan kepadanya. Maka ketika sinar 
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hijau menyambar ganas dari atas, dia mengerahkan tenaga 
dan menangkis dengan Pek-lui-kiam. 


"Tranggggg.....!!" Sinar bunga api berpijar ketika kedua 
pedang bertemu. Masing-masing terkejut ketika lengan 
kanan mereka menggetar hebat, dan sambil meloncat ke 
belakang mereka menarik diri dan memeriksa pedang 
masing-masing! Tidak patah pedang mereka itu, akan, 
tetapi diam-diam San Hong khawatir ketika melihat bahwa 
mata pedangnya rusak sedikit, tanda bahwa pedangnya itu 
bagaimanapun masih kalah ampuh dan kalah kuat 
dibandingkan pedang lawan, Dan ini meru jaminan 
bahwa yang dipegang pemuda itu LNG Asmara 
yang tulen! 


Sebelum mereka bertanding lagi Q Bwee meloncat 
ke depan. "Sudah cukup! - sing-masing telah 


memperlihatkan kehebatan ternyata biarpun 
tunanganmu itu kerempen ia boleh juga, Kui Lan. 
Pertandingan ini tidak bo jutkan!" 


tunanganmu yan dan tolol itu! Dia bukan murid 
e 
d 


"Huh, kenapa ga Biar tunanganku membunuh 


ayahmu!" 


kada x tunggu dulu, nona genit. Biar bukan 
murid, Hong-ko ini calon mantunya, dan mungkin 
sekali Hong-koko ini yang kelak mewakilinya untuk 
mengadu ilmu dengan para murid datuk-datuk lainnya. 
Maka, cukup sampai di sini saja. Tentu engkau penasaran 
dan akan pergi mengadu kepada ayahmu seperti seorang 
anak cengeng, bukan? Silakan kalau hendak mengadu 
kepada ayahmu!" 


Kui Lan demikian marahnya sehingga ia menarik 
kendali kudanya. Kuda itu terkejut dan mengangkat kedua 
kaki depan ke atas. Kalau bukan Kui Lan, mungkin 
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penunggangnya akan terlempar jatuh dari atas punggung 
kuda. Namun, Kui Lan menjepit perut kuda dengan kedua 
kakinya dan menepuk leher kuda itu. Kuda itu menurunkan 
lagi kedua kaki depan dan mengeluarkan ringkik marah. 


"Budak cilik Ang Siang Bwee! Kalau tidak mengingat 
perjanjian, tentu saat ini engkau sudah kucincang dengan 
golokku! Mulutmu jahat sekali. Aku tidak akan melapor 
kepada ayah. Huh, kaukira aku takut kepadamu dan kepada 
tunanganmu yang tolol itu? Lihat saja dalam pertemuan 
nanti, kalian akan mampus di tanganku. Hayo, Suheng, 
jangan layani lagi dua bocah gila ini!" Den arah Kui 
Lan mencambuk kudanya yang kabur de pat. Tiong 
Sin juga menyimpan pedangnya, a ke atas 
punggung kudanya dan mengejar Sumoinya yang marah- 
marah. Namun dia menengok du kah arena Siang Bwee 
yang cantik manis itu sungguh menarik hatinya yang 
mata keranjang. 


Setelah bayangan, ke YY penunggang kuda itu 
lenyap, baru Siang Bw ghentikan tawanya. San Hong 
menyimpan ped setelah memeriksa bagian yang 
sedikit retak ujung a karena bertemu dengan Pedang 


Asmara tadi. 9: 
Dia gap rid panglima Yeliu Cutay itu, dengan 
Asmar 


Pedang anya." katanya. 


Siang Bwee memandang kepadanya. "Tentu saja, Hong- 
ko. Begitu mendengar namanya, aku sudah tahu bahwa 
dialah murid murtad itu. Karena itu maka aku sengaja 
menyuruh engkau menandinginya dengan pedang. 
Sekarang aku sudah melihat Pedang Asmara, dan sudah 
kucatat bentuk dan warnanya, juga ciri-cirinya." 


"Untuk apa, Bwee-mo1?" 
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"Ya untuk diingat, siapa tahu ada gunanya kelak. Eh, 
bagaimana dengan ilmu pedangnya tadi?" 


San Hong menarik napas panjang. "Kalau murid para 
datuk lain seperti itu, sungguh merupakan lawan berat, 
Bwee-moi. Ilmu pedangnya aneh dan hebat." 


"Karena itulah maka engkau harus dapat mempelajari 
semua ilmu simpanan mereka, seperti yang telah 
kaupelajari dari Tung Kiam. Juga ilmu tongkat Hwe-liong 
Jio-cu dan pukulan Hek-in-pay-san dari ayah sebaiknya 
engkau latih lagi dan kalau masih a kesulitan, 
kautanyakan kepadaku. Engkau sudah sai jurus 
jurus simpanan dari ayahku. Nam To dari Tung 
Kiam, tinggal mempelajari ilmu simpan Ong dan See 
Mo. Mari kita cari Pak Ong di kotaxShu-nyi, akan tetapi 
engkau harus selalu taat kepadaku 0) jangan membantah, 
Hong-ko. Kalau engkau A , engkau hanya akan 
menggagalkan rencana KN ja. Berjanji, ya?" 


San Hong memegan gadis itu dan menariknya, 


lalu dirangkulny NG itu. "Apakah aku pernah 
mengecewakanm 1 -moi?" 


Sejenak la a Siang Bwee membiarkan kepalanya 
bersandar Koa yang bidang itu sambil memejamkan 
kedua manga emikian nyaman dan penuh damai, aman 
sentosa rasanya kalau ia berada dalam pelukan kekasihnya. 
Akan tetapi ia segera membuka matanya, mendorong dagu 


San Hong yang makin mendekati mulutnya itu sambil 
tersenyum. 


"Sudah, bukan waktunya untuk bermesraan. Pekerjaan 
kita masih banyak. Hayo kita berangkat, Koko. Sekali lagi, 
jangan bicara sembarangan di depan Pak Ong. Dia manusia 
iblis yang aneh dan berbahaya. Biarkan aku saja yang 
bicara." 


/ 


K 


Z2 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


Mereka lalu melanjutkan perjalanan, menuju ke timur, 
ke kota Shu-nyi dan bagi Siang Bwee yang cerdik, tidak 
sukar untuk menemukan tempat tinggal Pak Ong di kota 
itu. 


s0o-Dewikz-000o-Budi.S-o- 


Pak Ong atau Pak-ong Ji Hiat berada seorang diri di 
dalam rumah besar yang baru dibangun itu. Hanya seorang 
tukang kebun dan seorang pelayan wanita tua ang tinggal 
bersamanya di rumah gedung itu. Kedua 
adalah anak buah tokoh-tokoh sesat yang 
mencarikan pelayan. Tentu saja seba orang Datuk 
Besar di utara, semua tokoh di du A semua 
tokoh sesat tunduk kepadanya d bentar saja semua 
tokoh kang-ouw di daerah uta belaka bahwa Pak 
Ong, Datuk Besar Utara itu,kini 
Berbondong-bondong mer tang untuk menghaturkan 
selamat datang, dan ah hadiah-hadiah kepada 
datuk besar itu. Da “ang pelayan itu pun merupakan 
anah buah tokoh asha karena itu mereka adalah 
orang-orang yang di rcayai. 

Setelah j 


hubungan antara puterinya, Ji Kui Lan 
, Bu Tiong Sin, Pak Ong mengambil 
keputusan untuk menggembleng puteri dan murid itu agar 
kelak dapat diandalkan mewakilinya dan mengalahkan para 
murid datuk-datuk besar lainnya. Waktunya masih lama, 
masih ada sepuluh bulan. Maka, setelah menurunkan 
semua ilmunya kepada Tiong Sin, dia lalu menyuruh Tiong 
Sin dan Kui Lan pergi berkunjung ke Butai-san, dan 
membawa suratnya untuk disampaikan kepada Pek-mo 
Kui-bo (Biang Hantu Rambut Putih), yaitu sumoinya yang 
bertapa di puncak Gunung Butai-san yang terletak di 
perbatasan Propinsi Shan-si sebelah timur laut. Dalam 
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suratnya Pak Ong meminta kepada sumoinya yang ahli 
racun itu untuk menurunkan beberapa ilmu pukulan 
beracun yang ampuh kepada puteri dan muridnya, karena 
seorang di antara Empat Datuk Besar, yaitu Nam Tok 
adalah seorang ahli racun yang harus diimbangi dengan 
ilmu beracun pula. 


Demikianlah, ketika puteri dan muridnya pergi, Pak Ong 
tinggal seorang diri dan dia pun tekun memperdalam dua 
ilmunya yang diperbarui, yaitu ilmu menotok jalan darah 
Toat-beng Tiam-hoat (Ilmu Totok Pencabut Nyawa) dan 
Ilmu Golok Swat Sin-to (Golok Sakti Salju) Mengenai 
ilmunya Hek-ma Sin-kun sudah sejak ama. oleh tiga 
orang datuk besar lainnya, karena i ergaya kuda 
goyang itu merupakan dasar dari ilmiu-il ya. Maka, yang 
dia latih dan sempurnakan adalah Namu yang baru atau 
diperbarui itu, yang belum pihak lawan. Juga 
beberapa jurus pilihan alah: Hek-ma Sin-kun (Silat 
Sakti Kuda P dia ke an dan sempurnakan. 

Akan tetapi, Tn hari sejak murid dan 
puterinya Han pagi pelayan pria yang bekerja 
sebagai AAN tata dan bagian luar gedung 
melaporkan sada dua orang tamu muda yang ingin 
berjumpa dia. Pak Ong yang sedang berlatih 
pemapa Mn mengerutkan alisnya dan merasa terganggu 
sekali. Tentu dua orang tokoh sesat pikirnya. 


"Suruh mereka tunggu di ruangan depan, aku sedang 
berlatih!" katanya ketus. 


Yang datang di pagi hari itu bukan lain adalah Siang 
Bwee dan San Hong Setelah tiba di kota Shu-nyi, Siang 
Bwee mengajak San Hong untuk lebih dulu mencari tempat 
penginapan dan menyewa dua buah kamar. Kemudian, 
mereka berganti pakaian dan berkunjung ke gedung baru 
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tempat tinggal Pak Ong. Atas nasihat Siang Bwee, San 
Hong meninggalkan pedang Pek-lui-kiam di kamar hotel. 


"Pak Ong itu orang aneh. Kalau dia melihat pedang 
pusaka dan menginginkannya, sukarlah bagi kita untuk 
mempertahankan pedang itu. Lebih baik membawa pedang 
biasa saja, atau tidak membawa senjata sama sekali." 


Demikianlah, mereka berdua tidak membawa senjata 
dan pagi hari itu berkunjung ke rumah gedung itu. Pelayan 
mempersilakan mereka duduk di ruangan tamu di depan 
dan disuruh menanti karena tuan rumah sedang berlatih. 


Ketika mereka duduk di ruangan tam lebar itu, 
mereka saling pandang. Siang Bwee @ yum melihat 
wajah kekasihnya nampak tegang? ,Ia “sendiri tentu saja 
merasa tegang. Mereka berkunjun Nynah seorang datuk 
besar yang kedudukannya sejaj hnya, seorang datuk 
besar dunia hitam yang ters erwatak aneh, kadang- 
kadang dapat bertindak kej elebihi iblis sendiri. Akan 
tetapi ia sudah me an diri, sudah membuat 
perhitungan matan; ntbukan suatu tindakan yang main- 
main saja a ari ini ia mengajak San Hong 
mengunjungi ehi sar itu. Ia tahu akan bahayanya, akan 
tetapi ia lebi u bagaimana untuk menghindarkan diri 


dari anc haya itu. 


Akan tetapi ketika tiba-tiba ada angin bertiup yang 
datangnya dari arah pintu sebelah dalam yang terbuka, tak 
urung jantungnya berdebar tegang juga. Dan didahului oleh 
angin yang bertiup iu muncullah tubuh Pak Ong! Begitu 
muncul di pintu sebelah dalam itu. Pak Ong yang bertubuh 
tinggi kurus itu berdiri. dan sinar matanya yang mencorong 
itu menyapu kedua orang muda yang duduk di ruangan 
tamu. Agaknya dia terkejut dan heran karena sama sekali 
tidak mengira bahwa yang datang ingin bertemu dengannya 
adalah seorang gadis cantik manis dan seorang pemuda 


ji 


Q 


= 


C 


O 


£ 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


tinggi besar keduanya masih amat muda! Tidak ada tokoh 
kang-ouw seperti mereka ini, pikirnya. 


San Hong mencontoh Siang Bwee yang bangkit berdiri 
dari tempat duduknya dan mengangkat kedua tangan di 
depan dada sebagai penghormatan. Akan tetapi Pak Ong 
tidak membalas penghormatan itu hanya memandang 
dengan sapuan sinar matanya yang mencorong dengan 
sikap dingin sekali. Siang Bwee melihat gelagat tidak baik 
dan sikap tidak ramah dari tuan rumah itu, maka cepat ia 
berkata dengan suaranya yang merdu dan nyari 


"Selamat pagi dan selamat berjumpa, Ji. Apa 
kabar? Aku melihat Paman masih dalam dan nampak 
tidak berubah sejak dua tahun lebih andio Paman masih 

Ns 
itu terbelalak dan tanpa 
Pak Ong bergoyang- 
i khas datuk sesat ini! 


gagah dan nampak muda!" 


Sepasang alis itu berkerut, 
disadari secara otomatis, pi 


goyang sedikit! Memang 19 


Siang Bwee t m manis sekali. "Wah, Paman 
sudah lupa lagi kepada keponakannya? Aku Siang Bwee, 
Ang Siang BS iasa Paman lupa lagi?" 


Men nama Siang Bwee, Pak Ong masih 
mengerutkan alisnya, akan tetapi begitu mendengar she 
Ang, matanya melebar dan nampak tanda bahwa dia sudah 
mulai mengenal gadis di depannya itu. Kemudian dia pun 
tertawa bergelak dan San Hong terkejut karena dia harus 
mengerahkan sin-kangnya untuk menahan guncangan di 
dalam dada begitu mendengar suara ketawa yang 
melengking dan menggetarkan ruangan itu. Itulah suara 
ketawa yang didorong tenaga khi-kang yang amat kuat! 
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Sambil tertawa, Pak Ong memperhatikan kedua orang 
muda itu. Melihat gadis itu tidak terpengaruh, dia pun tidak 
merasa heran atau penasaran karena dia tahu bahwa gadis 
puteri Nam Tok itu tentu saja sudah memiliki tingkat yang 
cukup tinggi. Akan tetapi melihat pemuda tinggi besar itu 
pun tidak terpengaruh, dia merasa heran dan penasaran., 
Kalau hanya ahli silat biasa saja, mendengar suara 
ketawanya, tentu akan roboh lemas! 


"Ha-ha-ha, kiranya engkau puteri Nam Tok, bocah yang 
nakal dulu itu! Hemmm, tidak bertemu dua tahun saja kini 


engkau sudah menjadi seorang gadis dewas g cantik. 
Ya, aku ingat sekarang. Engkau Siauw B wee Kecil) 
itu.....! ha-ha-ha!" 


"Bukan Siauw Bwee lagi, Pama KO bukan lagi anak 
kecil, akan tetapi Siang Bwee." 


"Baiklah, Siang Bwee. He 
ke sini dan minta berte an aku? Apakan engkau 
disuruh oleh yanma? Kal egitu, Nam Tok sungguh 
lancang. Belum ti a dia menghubungi aku, masih 
kurang sepuluh “5 Apakah karena dia khawatir 
kalah dan su Ta asa tua lalu menyuruh kamu datang 


Na apa engkau datang 


menyataka annya sebelum bertanding? Ha-ha-ha!" 
San H dang dan hatinya merasa ngeri juga. 
Kakek ini in @emikian anehnya. Tertawanya kini pendek saja, 
keras dan pendek, lalu mulut itu tertutup lagi dan kelihatan 
begitu dingin dan acuh! Sikap kakek ini, biarpun dapat pula 
bicara dengan ramah, begitu dingin seperti air beku. 


"Sebaliknya dari itu, Paman Ji yang baik! Pertama-tama 
ayahku, Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki mengirim salam 
hangat dan penghargaan kepada Paman Pak-ong Ji Hiat 
yang tidak sudi dijajah orang Mongol, dan mengirim pula 
salam keprihatinan karena penyerbuan pasukan Mongol ke 
tanah air." 
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"Bagus! Kuterima salam itu dengan hormat dan hangat. 
Hanya itulah satu satunya yang kusuka dari Nam Tok. 
Kami sama-sama berjiwa pahlawan! Sampaikan salamku 
kepadanya. Walaupun kami bersaing memperebutkan 
Datuk Besar nomor satu, namun dalam hal pembelaan 
tanah air kami bersatu!" 


"Selain itu, ayah juga berpesan bahwa karena daerah 
utara dikacaukan oleh orang Mongol, tentu membuat 
Paman Ji sibuk sekali dan tidak ada kesempatan untuk 
memperoleh kemajuan dalam ilmu silat. 
menganjurkan agar Paman Ji tidak memp 
untuk menandingi yang lain, yang m 
banyak kesempatan untuk maju. " 


"Heh-heh-heh, ayahmu mimpi! n mengigau dan 
mengira aku tidak mempunyai kedapatan untuk mencapai 
kemajuan. Katakan kepada Pa bahwa tahun ini, Pak 
Ong yang akan merajai dan ut kemenangan sehingga 
patut disebut Datuk Bes r Satu di dunia! Ilmu apa 


sih yang dimiliki a ang takkan dapat kupecahkan? 


Hemmm, aku su ndengar akan ilmu tongkat baru 
Hwe-liong-jio-cu , ilmu pukulan Hek-in Pay-san itu. 


Permainan k-kanak! Aku pasti akan dapat 
memecahk n mengalahkannya!" 
Diam- Siang Bwee merasa kagum. Empat orang 


datuk besar itu memang hebat. Mereka menguasai seluruh 
dunia kang-ouw di daerah masing-masing dan anak buah 
mereka tersebar di mana-mana. Mereka mengirim mata- 
mata dan penyelidik dan mereka itu tahu saja akan 
kemajuan masing-masing. Ia percaya bahwa ayahnya pun 
sudah mendengar akan kemajuan yang dicapai tiga orang 
datuk besar lainnya, seperti juga tiga orang datuk besar itu 
tahu akan kemajuan ilmu yang dicapai ayahnya! 
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Akan tetapi Siang Bwee tersenyum lebar, senyum yang 
seolah-olah mentertawakan. "Paman Ji hanya main duga- 
duga saja. Tidak aneh kalau Paman sudah mendengar 
tentang Hwe-liong-jio-cu dan Hek-in Pay-san, akan tetapi 
ayahku merasa yakin bahwa Paman tidak akan mampu 
memecahkan dan mengalahkan kedua ilmu dahsyat itu! 
Jangankan dimainkan ayah, baru kumainkan saja belum 
tentu Paman akan mampu memecahkannya. Akan tetapi 
sayang, aku tidak akan menggunakan itu karena ayah 
berpesan agar aku tidak memperlihatkan ilmy-ilmu yang 
mujijat itu sebelum bulan sepuluh mendata i puncak 
Thay-san!" SY 


co-Dewikz-000- Budi. $65 
Y 


Jilid 
Wajah Puk-ong berub k kemerahan. Keinginan 
tahunya bangkit ES kata-kata Siang Bwee. 
nya” hanya mampu memberitahu 


Memang, anak 

tentang mimi ap ai oleh Nam Tok, akan tetapi, 
bagaimana kehebatan ilmu-ilmu itu, belum pernah 
dilihatnya nga dia pun ingin sekali tahu agar dapat 
membu dan memperoleh kemenangan. Akan 
tetapi se menggunakan akal agar gadis itu mau 
memperlihatkan kedua ilmu itu, dia memandang kepada 


San Hong dan baru dia teringat bahwa di situ ada orang ke 
tiga yang mendengarkan segalanya. 


"Bocah sombong! Berani engkau mendengarkan 
percakapan kami tadi? Engkau harus mati agar tidak 
membuka mulut!" Berkata demikian, tiba-tiba Pak Ong 
menyerang pukulun tangan kirinya dan hawa dingin sekali 
menyambar ke arah kepala San Hong! Itulah pukulan yang 
mengandung tenaga sin-kang dingin disebut Swat-sin-ciang 
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(Tangan Sakti Salju) yang dapat membuat darah orang 
yangj terpukul menjadi beku. Apalagi kalau pukulan itu 
mengenai kepala. Seluruh darah dan otak dalam kepala 
akan membeku dan orangnya tentu saja mati seketika. 


"Wuuuuuttt.....! Ehhh?" Pak Ong terkejut karena 
pukulannya itu dapat dielakkan oleh pemuda itu tanpa 
banyak kesukaran dan tangannya hanya mengenai tempat 
kosong saja. Secepat kilat itu dia membalik untuk 
menyerang lagi akan tetapi pada saat itu Siang Bwee sudah 
berteriak dengan nyaring. 


"Paman Ji, engkau tidak boleh menyer ! Dia itu 
murid dan kelak wakil Tung Kiam!" 


Tangan yang sudah digerakkan i Da di udara dan 
Pak Ong tidak jadi memukul. DN ke arah Siang 
Bwee dan suaranya terdengar pe riga. 


"Murid Tung Kiam? Si wee, Jangan main-main 
engkau!" 


"Siapa berani j SP atap seorang lo-cian-pwc 
seperti Paman? Ng salahku, tadi aku belum 
ak Paman Ji, dia ini adalah Kwee San 
Hong dan di Iah murid kesayangan Tung Kiam yang 
oleh Tung-hai“Kjam-ong Cu Sek Lam dijagokan untuk 
kelak mewakilinya dalam pertemuan di puncak Thay-san!" 


Tentu saja San Hong terkejut dan mendongkol, akan 
tetapi dia teringat akan janjinya, teringat akan pesan Siang 
Bwee bahwa dia akan selalu mentaati dan tidak akan 
membantah, bahkan menyerahkun kepada Siang Bwee 
untuk menghadapi Pak Ong. 


Kini Pak Ong sudah dapat mengatasi kemarahannya dan 
datuk besar ini tentu saja tidak mau membunuh murid dan 
wakil Tung Kiam. Empat orang datuk besar itu sudah saling 
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berjanji bahwa sebelum saat yang ditentukan untuk 
mengadu ilmu, mereka tidak akan saling membunuh atau 
menyerang satu sama lain, bahkan tidak akan mengganggu 
murid. Apalagi murid yang dicalonkan menjadi wakil! Dan 
janji seorang datuk besar kepada datuk besar lainnya tentu 
saja dipegang teguh karena hal ini menyangkut nama dan 
kehormatan mereka sebagai datuk besar. 


"Kalau dia ini murid Tung Kiam bagaimana kalian dapat 
datang bersama-sama?" Pak Ong melontarkan 
kecurigaannya yang terakhir. 


Siang Bwee tersenyum. "Paman Ji yang emua ini 
kebetulan saja Ketika aku tiba di Yen-ki etulan aku 
bertemu dengan Kwee San Hong i n berkenalan. 


Karena kami mempunya niat yan Sama, maka kami pun 
melakukan perjalanan bersama kei untuk menghadap 
Paman." 


"Huh! Puteri Nam To patriot bersahabat dengan 
murid Tung Kiam yang nat bangsa? Sungguh tidak 
patut, akan tetapi ti peduli. Nah bocah she Kwee 
murid Tung Kia au apa engkau berkeliaran ke sini 
P g memandang kepada San Hong 
mencorong karena dia masih penasaran 
etapa tamparannya tadi dapat dielakkan 
oleh pemuda ini. 


mencariku?" 


Menghadapi pertanyaan yang tiba-tiba itu dan melihat 
sepasang mata mencorong seperti kilat menyambar, San 
Hong terkejut dan dia tidak tahu harus menjawab apa 
karena sebelumnya dia tidak menduga bahwa dia kini tiba- 
tiba menjadi murid Tung Kiam! 


"Saya..... oh, saya..... 


"Paman Ji, dia pun diutus oleh gurunya....." Siang Bwee 
membantu. 
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"Aku tidak bicara denganmu, Siang Bwee! Biarkan dia 
menjawab sendiri!" Pak Ong membentak. 


"Akan tetapi, Paman Ji. Kwee San Hong ini orangnya 
sukar sekali bicara, kalau bicara gagap, apalagi kalau dia 
gugup, makin sukar kata-kata keluar dari mulutnya. Dia 
pernah bercerita kepadaku banwa dia memang diutus 
gurunya, akan tetapi berbeda dengan tugasku. Kalau aku 
disuruh menyampaikan salam dan peringatan ayahku 
bahwa sebaiknya Paman tidak ikut perlumbaan adu 
kepandaian, Kwee San Hong ini disuruh oleh Tung Kiam 
dengan maksud lain. Tung Kiam berpe t bahwa 
dengan adanya perang, ma pertemua ay-san itu 
sebaiknya diundur saja..... 


"Tidak mungkin diundur! pa as akal bulus Tung 
Kiam yang merasa takut! Apalagi pi murid tolol ini!" 


"Tung Kiam sudah me bahwa tentu Paman 
mengira dia takut. Maka yuruh muridnya ini untuk 
membuktikan bahwa Au iam telah memperoleh 
kemajuan pesat TN ia Eh bahwa Paman tidak akan 
mampu memeca S mengatasi ilmu-ilmu barunya 


yang telah diwa Ska kepada Kwee San Hong ini." 


"Omong ! Hetii, tolol bocah she Kwee. Benarkah 
demikian san gurumu?" 


"Be... benar..... Lo-cian-pwe..... " kata San Hong gagap, 
sekali ini memang sengaja menggagap karena Siang Bwee 
sudah terlanjur membuat pengakuan begitu. Dia tidak mau 
gadis kekasihnya itu dianggap pembohong! Cinta San Hong 
terhadap gadis itu terlampau besar sehingga dia tidak tega 
untuk menyinggung perasaan gadis itu atau merugikannya. 


"Huh! Biar seluruh ilmu milik Tung Kiam diwariskan 
kepada pemuda tolol ini, satu demi satu akan dapat 
kupecahkan. Hei, Kwee San Hong, ilmu-ilmu baru macam 
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apa yang begitu diragukan oleh Tung Kiam? Hayo jawab, 
jangan ditanya bengong seperti orang tolol!" 

"Kwee San Hong, jawablah dan jangan gagap gugup. 
Engkau bilang ada dua macam ilmu baru yang telah 
kaupelajari dari gurumu itu!" Siang Bwee diam-diam 
membantu San Hong. 


"Oh benar..... ilmu..... oh, itu..... Tung-hai Liong- 
kiam..... dan..... dan..... silat tangan kosong....." 


"Tung-hai Mo-kun tentu saja!" Siang Bwee 


menyambung, "Paman Ji, aku yakin engka tu sudah 
tahu, seperti juga engkau sudah tahu ilmu baru 
ayahku. Kenapa bertanya lagi? Kau me n dia semakin 


gugup saja, kalau dipaksa terus, sebentarslagi dia menjadi 
gagu sama sekali!" Siang Bwee be *"Sudah kukatakan 
tadi, ayah berpesan agar ilmu-i arunya yang sudah 
kukuasai, tidak an pra (kepada orang lain, apalagi 
kepadamu, Paman. Akan ilmu-ilmu Tung Kiam itu 
boleh saja Paman lihat Ta emang Tung Kiam sengaja 
mengirim muridn menantangmu apakah engkau 
akan mampu me D Du 


"Bagus! Hei g muda tolol! Hayo kita pergi ke lian- 
bu-thia a silat) dan hendak kulihat apakah 
ilmu ha ung Kiam itu setolol engkau!" Tanpa 
menanti jawaban, Pak Ong bangkit dan memasuki pintu 
bagian dalam itu. San Hong tetap bengong karena dia tidak 
ingin mencoba kepandaiannya melawan kakek yang 
mengerikan itu, akan tetapi Siang Bwee bangkit dan 
memberi isyarat kepadanya untuk ikut. San Hong 
menggerakkan pundak, menarik napas panjang dan 
terpaksa bangkit dan mengikuti gadis itu memasuki rumah. 
Pak Ong tanpa menoleh terus melangkah dan masuk ke 
dalam sebuah ruangan yang luas dan kosong dan di sudut 
terdapat rak senjata. Itulah lian-bu-thia. 
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"Kwee San Hong, hayo maju ke sini dan coba kauserang 
aku dengan ilmu simpanan Tung Kiam itu!" tantangnya 
sambil berdiri di tengah ruangan itu. 


"Aku..... aku..... tidak berani....." San Hong berkata 
sejujurnya karena memang sesungguhnya dia tidak ingin 
berkelahi dan tidak berani bersikap lancang terhadap 
seorang lo-cian-pwe yang sepatutnya dihormati, dan dia 
tetap berdiri di pinggir, dekat Siang Bwee. 


"Kwee San Hong, kenapa sih engkau ini? Awas, kelak 
kalau bertemu dengan Tung Kiam, akan kulap aan engkau 
bahwa engkau telah menjadi muridny, g amat 
memalukan! Tak kusangka engkau begini ut!" 


San Hong mengerutkan keningnya. enak sekali rasa 
perutnya disebut penakut. Dia tida t, melainkan segan. 


"Aku tidak ingin..... NN menentang.....eh..... 
seorang......lo-cian-pwe....." anya, hampir lupa 
bersandiwara menjadi o daan Hampir Siang Bwee 
terkekeh geli melihat si asihnya itu. 


"Paman Ji, en ka entu tidak akan membunuh atau 
melukainya, bukan? Ingat, dia selain murid Tung Kiam, 
juga kelak m i wakilnya!" 


"Ten tidak! Kaukira aku Pak Ong ini orang 
macam apa? Aku hanya akan memecahkan dan 
mengalahkan ilmu-ilmu kosong dari Tung Kiam itu! Hayo 
orang muda tolol. Jangan membikin aku hilang kesabaran 
dan lupa bahwa engkau murid Tung Kiam sehingga 
kupecahkan kepalamu!" 


Siang Bwee mendorong punggung San Hong dan 
pemuda ini terpaksa melangkah maju menghadapi kakek 
itu. Kini dia mulai mengerti akan siasat yang terkandung 
dalam sikap Siang Bwee yang aneh itu. Gadis itu tentu 
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hendak "mencuri" lihat ilmu apa yang akan dipergunakan 
Pak Ong untuk menandingi kedua ilmu dari Tung Kiam! 
Kiranya gadis yang cerdik luar biasa itu hendak 
menggunakan dua ilmu yang "dicurinya" dari Tung Kiam 
dengan siasat halus itu untuk "memancing keluar" ilmu 
simpanan Pak Ong yang akan dipergunakan dalam 
pertandingan mendatang! Maka, bangkitlah gairah dan 
semangatnya. Dia harus membantu sampai usaha 
kekasihnya itu berhasil. Dia ingin melihat kekasihnya itu 
tersenyum gembira, dan berterima kasih kepadanya! 


"Orang muda tolol, cepat keluarkan Ilmu 
kun itu untuk menyerangku! Jangan s 
keluarkan semua dan kerahkan seluruh mu!" perintah 
Pak Ong yang diam-diam merasa gë bir sekali bahwa dia 
mendapat kesempatan untuk dap yaksikan ilmu-ilmu 
baru dari calon saingan atau cal 


San Hong sekarang pun ragu-ragu lagi setelah dia 
dapat menduga apa ikehendaki Siang Bwee 
sesungguhnya. Di rahkan tenaganya, lalu dia 
menggerakkan X suai dengan ilmu silat tangan 
kosong yang perņàh\dipelajarinya dari Tung Kiam, yaitu 
Tung-hai Mo- Biarpun dia hanya mempelajari dua ilmu 
dari Tung XKi selama.seminggu saja, namun berkat 
desakan wee agar dia terus berlatih, bahkan 
ditemani Sřang Bwee yang menyerangnya dengan ilmu 
ayahnya, maka kini dia dapat memainkan kedua ilmu itu 
dengan baik. 


mengerahkan tenaga sin-kangnya, maka pukulan itu 
mengandung hawa pukulan yang amat hebat. Pak Ong 
sendiri terkejut bukan main. Tak disangkanya bahwa 
pemuda tolol ini memiliki sin-kang yang demikian 
dahsyatnya. Dia mengelak sambil menangkis dengan ujung 
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lengan bajunya. Ujung lengan baju itu menangkis sambil 
menotok ke arah jalan darah di pergelangan tangan pemuda 
itu. Akan tetapi ketika ujung lengan baju bertemu 
pergelangan tangan, ujung lengan baju itu hanya mampu 
menangkis saja dan membalik, tidak, berhasil menotok 
seolah-olah lengan pemuda itu terbuat dari baja! 


"Bagus!" serunya dan semakin gembiralah hatinya. 
Kalau pemuda ini ternyata tolol, tentu tidak ada artinya 
baginya. Akan tetapi di dalam ketololan rupa dan dalam 
kegagapan bicaranya, ternyata pemuda ini memiliki 
gerakan yang mantap dan bertenaga be Dia pun 
mempergunakan kelincahan tubuhnya dah remaina 
ilmu silat Hek-ma Sin-kun untuk me gi ilmu silat 
Tung-hai Mo-kun yang dimainkah, pemuda itu, sambil 
mempelajari gerakan ilmu lawan dan kelemahan dan 
mengingat bagian yang berba Sama sekali kakek ini 
tidak menyadari bahwa Si wee menonton dengan 
sepasang mata yang hampi k pernah berkedip. Gadis 
ini memang memiliki g luar biasa jernihnya. Ia 
termasuk dg Na "sekali lihat tidak akan lupa 
selamanya", ia mengerahkan seluruh tenaga 
ingatannya u a encatat semua gerakan penting dari 


ilmu silat y ainkan kakek itu. Terutama sekali yang 
TR dicatat dalam ingatannya adalah ilmu 
ToS m-hoat itulah. Ilmu totok kakek inilah yang 
merupakan ilmu baru yang harus dipelajari. Ia melihat cara 
kakek itu melakukan serangan menotok. Yang diperhatikan 
hanyalah bagian menyerang saja, cara kakek itu 
mempergunakan jari-jari kedua tangannya, kadang-kadang 
menggunakan sebuah jari telunjuk, kadang dua buah 
telunjuk dan jari tengah, ada pula kalanya dengan tiga buah 
jari tengah. Kemudian, setia kali San Hong mengeluarkan 
jurus ilmu silat Tung hai Mo-kun yang ia anggap paling 
hebat sehingga ia sendiri kadang kadang sukar untuk 
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menghindarkan diri, ia memperhatikan dan diam-diam 
mencatat bagaimana Pak Ong mengatasi jurus berbahaya 
itu. 

Setelah Tung-hai Mo-kun habis di mainkan dan mereka 
berdua itu bertanding dengan cepat dan kuat, seru dan 
ramai, Pak Ong tertawa girang, lalu melompat jauh ke 
belakang. "Ha ha begitu saja, Tung-hai Mo-kun dari Tung 
Kiam? Kalian lihat, aku dapat menghadapinya tanpa 
sekalipun terkena serangannya!" 


"Kalau Tung Kiam yang memainkan ju jurus itu, 
tentu lain lagi urusannya, Paman." kata S g Bwee 
memanaskan hati kakek itu. 


"Hei, Kwee San Hong, cepat kelu a cannot Ingin 
aku menghadapi Tung-hai Liong-kiam'itu, hayo cepat!" 


"Tapi saya..... saya..... tidak senjata..... 


"Paman Ji, dia sudah sa epadaku bahwa dia lupa 
membawa pedang keti ggalkan rumahnya." kata 


Siang Bwee 


"Apa? Murid T Da sampai lupa membawa pedang, 
dan yang dian ja a pedangnya sampai dia berjuluk 
Tung Kiango g Timur)? Ha-ha-ha, murid tolol macam 
apa Na erseru, kemudian menuding ke arah rak 
a NY ' onta tolol, kau boleh ambil sebatang 


pedang di sana untuk menyerangku!" 


San Hong pergi ke sudut dan ternyata di sana terdapat 
beberapa batang pedang. Pedang-pedang itu cukup baik 
walaupun bukan pedang pusaka seperti Pek-lui-kiam 
miliknya yang ditinggalkan di dalam kamar hotel. Dia 
memilih sebatang yang cocok beratnya dan yang enak 
pegangannya, kemudian menghampiri kakek itu. Kini dia 
sudah dapat menyesuaikan dirinya dengan suasana itu, 
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bahkan bertekad untuk membuat dan membantu siasat 
Siang Bwee sampai mendatangkan hasil baik seperti yang 
dikehendaki gadis itu. 


"Lo-cian-pwe..... hati-hati..... Tung-hai Liong-kiam..... 
amat ganas....." katanya menggagap. 


"Ha-ha-ha, bagus sekali! Cepat mainkan ilmu pedang itu, 
orang muda!" katanya sambil melolos golok saljunya. 
Golok itu tipis saja, akan tetapi lebar dan mengkilap saking 
tajamnya. 


"Awas pedang!" San Hong berseru dan dia pun sudah 
menggerakkan pedangnya, menyerang d jurus dari 
ilmu pedang Tung-hai Liong-kia ang pernah 
dipelajarinya dari Tung Kiam. si & 


e 

San Hong hanya mempelajari Kerap jurus saja dari 
ilmu pedang ini, hanya di b ang oleh Tung Kiam 
dianggap penting untuk me A ilmu tongkat dari Nam 
Tok. Akan tetapi, berkat ama dengan Siang Bwee, 
pemuda itu dapat iptakan ilmu pedang campuran 
antara ilmu peda s -hai Liong-kiam dengan Pek-lui- 
kiamsut yang dia, pelajari dari seorang di antara Thian-san 
Ngo-sian, yait iskong Kiam-sian. Maka terciptalah ilmu 
pedang yang dar dan aneh. Justeru karena dicampur- 
a N maka ilmu pedang itu membingungkan 
karena sumbernya dua dan gaya gerakannya juga dari dua 
sumber. 


Seperti juga tadi Siang Bwee menonton dan mengerjakan 
ingatannya dengan penuh pemusatan sehingga ingatannya 
dapat mencatat setiap gerakan yang berbahaya dari Swat- 
sin-to atau Golok Salju itu, mencatat bagaimana Pak Ong 
menghindarkan diri dari serangan Tung-hai Liong-kiam 
yang sudah tidak aseli lagi itu, dan mencatat pula serangan 
paling berbahaya dari Golok Salju. 
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Setelah merasa cukup, kembali Pak Ong mengeluarkan 
suara tertawa bergelak dan goloknya membuat gerakan 
istimewa, membabat ke arah pedang di tangan San Hong. 


"Trakkkkk.....I" Pedang itu bunting menjadi dua potong 
dan San Hong terhuyung. Sejak tadi memang kakek itu 
tidak pernah mau mengadu goloknya secara langsung 
dengan pedang, maklum bahwa pedang biasa itu tentu akan 
patah. Baru sekarang dia mematahkan pedang untuk 
menghentikan ujian ilmu itu. 


"Ha-ha-ha, kalau hanya dua ilmu semac itu saja, 
jangan harap Tung Kiam akan dapat menarfdingi aku, ha- 
ha-ha!" kata Pak Ong dengan gembira dan Gay ga sekali. 


"Hemmm, semua ini karena murid T Kiam ini masih 
belum matang ilmunya. Coba k aku yang menjadi 
muridnya, tentu tidak semudah, 'itw engkau akan dapat 
mengatasiku, Paman." po. wee memanaskan hati 


ilmu-ilmu Tung aupun melalui murid Tung Kiam 
yang tolol, akan tetapi dia masih penasaran karena belum 
dapat mengal n`ilmu dari Nam Tok! Dan dia sudah 
mengenal Bwee ini yang sejak kecil sudah 
mempe kecerdikan dan bakat yang baik sekali. 


datuk besar itu. 
Kini Pak Ong IN sudah dapat mengalahkan 


"Akan tetapi engkau telah mewarisi ilmu-ilmu ayahmu, 
Siang Bwee. Coba perlihatkan dan kita lihat apakah aku 
tidak akan mampu memecahkan dan mengalahkannya." 


Siang Bwee tertawa. "Aih, tidak mungkin engkau akan 
mampu menandingi ilmu ayahku, Paman. Walaupun 
mungkin engkau dapat mengalahkan aku karena aku kalah 
tenaga dan pengalaman, akan tetapi untuk dapat 
menandingi kedua ilmu dari ayahku, Jangan engkau terlalu, 
mengharapkan. Sayang bahwa aku tidak boleh 
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memperlihatkan ilmu-ilmu itu oleh ayah, maka aku tidak 
dapat memenuhi keinginanmu." 


Pak Ong mengerutkan alisnya dan sejenak dia berdiri 
dan saling tatap dengan gadis itu. Pak Ong juga bukan 
orang bodoh. Dia cerdik sekall dan kini dia memutar 
otaknya, mencari akal bagaimana untuk memaksa gadis ini 
mengeluarkan ilmu-ilmu simpanan Nam Tok. Dia sama 
sekali tidak tahu bahwa gadis itu jauh lebih cerdik daripada 
dia, lebih banyak memiliki tipu muslihat halus. Gadis itu 
bahkan sudah memperhitungkan bahwa dia amat ingin 
sekali melihat ilmu-ilmu simpanan itu dan sengaja "menjual 


mahal"! 

"Kalau begitu, engkau tidak boleh makan tempat 
ini sebelum engkau menyeran A engan ilmu-ilmu 
ayahmu itu!" tiba-tiba Pak Ong be : 


Pancingannya mengena, “besar itu telah terkait dan 
tidak mau melepaskann 

"Paman Ji! En bata mencelakai aku sebelum saat 
bertandingan? Ira ha nya melanggar janji! Uh, namamu 


akan dijadika han ejekan dan buah tertawaan orang 
seluruh duni -ouw kalau kau berani mencelakai aku!" 


Slang Bwee girang Pa tetapi pura-pura kaget. 


Haaa siapa bilang hendak mencelakai engkau? 
Sama sekali tidak. Kalau engkau tidak mau menyerangku 
dengan ilmu-ilmu ayahmu itu, aku tidak memperkenankan 
engkau pergi dari sini, akan menahanmu di sini sampai saat 
pertandingan tiba!" 


Siang Bwee mengambil sikap seperti orang yang 
bingung. "Dan bagaimana dengan murid Tung Kiam ini?" 


"Kalau engkau tidak mau menyerangku dengan ilmu 
ayahmu, dia pun tidak boleh pergi dari sini, takut 
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membocorkan hal itu. Siapa suruh kalian datang ke sini? 
Aku tidak mengundang kalian! Nah, tinggal kau pilih saja, 
menyerangku dengan ilmu-ilmu ayahmu, atau engkau 
ooleh tinggal di sini sampai bulan ke sepuluh nanti!" Wajah 
kakek itu berseri penuh kemenangan. 


Siang Bwee mengangguk-angguk. 'Hemmm, aku tahu 
sekarang. Paman hendak menggunakan haknya sebagai 
seorang datuk besar yang adil. Seorang pemimpin besar 
akan selalu menghukum siapa yang tidak taat, bukankah 
begitu?" Ia teringat akan peraturan yang juga dipergunakan 


Memang benar sekali. Engkau tidak ati perintahku, 
maka sudah sewajarnya kalau e beri hukuman, 
yaitu tidak boleh pergi dari sini sa ulan ke sepuluh." 


ayahnya. 
"Ha-ha-ha, engkau memang ia me ang cerdik. 
Us 


ang seorang pemimpin 
m orang yang tidak taat, 
pin besar yang adil akan 
orang yang taat. Bukankah 


"Saya mengerti, Paman. 
yang adil harus selalu me 
akan tetapi sebaliknya 


memberi ganj TAN 


begitu, Paman?" N 
e 
"Ha-ha-ha, au benar, engkau benar! Dan aku selalu 
bertindak aS uai dengan kedudukanku sebagai datuk 
besar AN enguasai seluruh dunia kang-ouw bagian 
utara. " 


"Aku percaya, Paman. Ayah sendiri kadang suka 
memujimu, mengatakan bahwa engkau adalah seorang 
datuk besar yang patut dipuji, berjiwa pahlawan dan adil. 
Jadi, kalau aku tidak memenuhi permintaanmu, sudah 
sepatutnya kalau engkau memberi hukuman kepadaku. 
Akan tetapi sebaliknya, kalau aku memenuhi 
permintaanmu, berarti aku berjasa dan engkau tentu akan 
memberi ganjaran. Bukankah begitu, Paman Ji yang baik?" 
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"Ehhh? O ya, ya, ya, aku tentu memberi ganjaran. Kalau 
engkau memenuhi permintaanku tadi, aku akan memberi 
ganjaran kepadamu. Ganjaran apa yang kauminta, Siang 
Bwee?" 


"Paman, menurut ayahku, di antara tiga orang datuk 
besar lainnya, yang mengenal benar akan kelihaian See Mo 
dan dapat mengatasinya hanyalah engkau. Nah, aku 
mendengar bahwa See Mo menciptakan dua macam ilmu 
yang hebat, yaitu permainan huncwe maut dan ilmu 
pukulan Ang-see-ciang (Tangan Pasir Merah). Tentu 
Paman telah dapat memecahkan dua Na dari See- 
mo itu, bukan?" 


Pak Ong berwatak sombong, maka seperti itu dia 
tertawa menang. "Huh, boleh jadi bagi orang lain See Mo si 
pengkhianat bangsa itu LA an tetapi bagi aku. 
Huh, huncwe mautnya itu Pa erupakan ilmu pedang 
yang dikombinasikan FA aa tiam-hoat (ilmu 
menotok), dapat kupeca an im ilmu golokku. Dan 
Ang-see-ciang? Rahasi terletak di telapak tangan. 
Kalau Pa e mu totokanku It-sin-ci (Satu Jari 
Sakti), Ta engan totokan pada telapak tangan 


Ang-see-cia Ca berguna lagi. Ha-ha-ha!" 
"Na ngA Paman. Kalau aku menuruti 


BN , aku minta ganjaran kedua ilmu itu. Ilmu 
menotok untuk memecahkan Ang-see-ciang itu Paman 
ajarkan kepadaku dan ilmu golok untuk mengalahkan 
huncwe maut Paman ajarkan kepada murid Tung Kiam 
ini." 

Pak Ong terkejut. "Wah, mana bisa begitu?" 


"Paman Ji, kalau engkau menolak memberi ganjaran, 
berarti engkau bukan seorang pemimpin yang adil. Aku pun 
tidak akan memenuhi permintaanmu. Kalau engkau hendak 
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menahanku di sini sampai bulan ke sepuluh silakan. Akan 
tetapi kelak dalam pertemuan, aku akan menceritakan 
kepada setiap telinga orang bahwa Pak Ong hanyalah 
seorang tua yang suka menghina seorang gadis muda! Nah 
aku bicara dan terserah kepadamu! Kwee San Hong, mari 
kita pergi dari sini!” Ia bangkit berdiri dan hendak 
melangkah pergi sambil memberi isyarat kepada San Hong 
untuk pergi. 


"Nanti dulu, anak bengal!" Pak Ong berseru dan sekali 
berkelebat, dia telah mendahului dan menghadang di pintu 


keluar. 

Siang Bwee cemberut dan meman kakek itu. 
"Paman Ji, engkau hendak menahanku (dari"kelak namamu 
menjadi tercemar, ataukah hendak mgnyanggupi ganjaran 
itu kepada kami?" Say 


Bukan main anak ini, pikir ng. Bukan dia yang kini 
mengancam, bahkan gadi yang mempersilakan dia 
melakukan pilihan! Y 


"Siang Bwee, apa alian hendak mempelajari ilmu 
untuk mengalahkan “ilmu-ilmu simpanan dari See Mo?" 
tanyanya dan si atanya mencorong penuh selidik. 


"Mu man. Aku adalah wakil ayah, dan Kwee 
San Hongani murid Tung Kiam. Biarpun kelak kami tidak 
mampu mengalahkan murid yang mewakili Paman, 
setidaknya kami akan mampu mengalahkan wakil See Mo 
sehingga andaikata tidak dapat menjadi nomor satu, nomor 
dua atau tiga pun jadilah. Asal jangan nomor satu dari 
bawah!" 


Mendengar ini, Pak Ong tertawa tergelak. Dia tidak 
peduli kalau pihak See Mo kalah. Yang penting harus dia 
yang paling hebat dan nomor satu. Dia tadi sudah 
mengetahui ilmu-ilmu simpanan Tung Kiam, dan kalau dia 
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dapat mengetahui Ilmu-ilmu simpanan Nam Tok, berarti 
dia pasti akan menjadi nomor satu! Dia tidak khawatir 
terhadap See Mo karena selama ini dia sudah berhasil 
mengetahui ilmu-ilmu baru dari datuk besar di barat itu. 


"Baiklah, aku akan mengajarkan It-sin-ci kepadamu, dan 
Ilmu golok penaluk huncwe maut itu kepada bocah tolol 
ini." 

Hampir saja Siang Bwee bersorak karena semua 
siasatnya berjalan lancar dan berhasil baik sekali. "Terima 
kasih, Paman. Nah, bersiaplah, aku n segera 
mempergunakan ilmu-ilmu ayah. Kalau ti hati-hati, 
engkau akan dapat kukalahkan sekarang!" 


"Heh-heh-heh, anak baik. Engk nah belum terlahir 
ketika aku sudah menjadi jagoan san tak terkalahkan. 
Majulah!" 


Siang Bwee memasang aga dan menggerakkan 
kedua tangannya sambil hkan tenaga saktinya dan 
nampaklah uap hita engepul dari kedua telapak 
tangannya! Meli a ix Pak Ong memandang dengan 
wajah gembira 2 ia tahu bahwa puteri Nam Tok itu 
benar-benar eluarkan ilmunya, tidak membohongi 
atau menip 


“Itukah Yang dinamakan Hek-in Pay-san (Awan Hitam 
Mendorong Bukit)? Bagus, mulailah menyerangku, Siang 
Bwee!" 


Gadis itu pun segera menyerang kalang kabut, bertubi- 
tubi. Gerakannya cepat sekali dan juga semua pukulannya 
didahului uap hitam sehingga nampak dahsyat sekali. Akan 
tetapi, San Hong yang melihatnya menjadi heran. Sudah 
beberapa kali dia melihat Siang Bwee berlatih ilmu pukulan 
Hek-in Pay-san secara aneh, yaitu gerakan-gerakannya 
berbeda dari biasanya. Berbeda dari ilmu itu yang pernah 
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diajarkan Siang Bwee kepadanya. Kini baru dia tahu 
kegunaannya. Kiranya gadis yang cerdik itu telah 
mengacaukan ilmu Hek in Pay-san itu sehingga yang kini 
dihadapi dan diingat oleh Pak Ong bukanlah ilmu yang 
aseli, tidak murni lagi karena dicampur dengan gerakan- 
gerakan karangan Siang Bwee sendiri! 


Pak Ong yang menghadapi serangan itu, mengelak dan 
kadang-kadang menangkis. Dia memperhatikan gerakan 
gadis itu dan setelah semua jurus ilmu itu dikeluarkan, dia 
tertawa bergelak. Ilmu pukulan yang mengandung uap 
hitam beracun itu memang hebat, akan tet ia melinat 
gerakan yang kacau dan tidak sempurna ilmu silat 
tangan kosong itu. 


"Hanya begini sajakah ilmu is Nam Tok yang 
dikatakan hebat itu? Ha-ha-ha- S tidak ada artinya 
bagiku!" katanya dan berai) mendorongkan kedua 
tangannya, tubuh Siang Bwe€ terdorong ke belakang seperti 
ditolak angin badai yan kuat. Wajan Siang Bwee 
menjadi merah dan i agak marah dan tersinggung, 
sikapnya demiki r sehingga San Hong sendiri 
percaya bahwa g itu memang marah dan malu. 


"Paman Ji fadein engkau tertawa-tawa dulu. Mungkin 
latiha empurna dalam ilmu Hek-in Pay-san. 
Akan te aku yakin engkau tidak akan mampu 
memecahkan ilmu tongkatku!" 


"Yang disebut Hwe liong jio-cu (Naga Terbang Merebut 
Mustika) itu? Anak baik, cepat keluarkan tongkatmu dan 
serang aku dengan ilmu tongkat ayahmu itu!" katanya dan 
dia pun sudah mengeluarkan goloknya untuk menghadapi 
tongkat gadis itu. Siang Bwee menghampiri rak senjata dan 
mengambil sebatang tongkat atau toya pendek. 
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"Awas, Paman Ji, kalau sampai terkena satu dua 
gebukan dariku, jangan marah!" katanya. 


"Ha-ha-ha, hayo majulah dan seranglah sedahsyat 
mungkin!" tantangnya sambil melintangkan golok tipisnya 
di depan dada. Siang Bwee lalu menyerang dengan teriakan 
melengking nyaring. 


"Hyaaaaattt.....!" Dan tongkatnya bergerak dengan hebat 
dan dahsyat memang. Sebelum mengenal benar ilmu 
tongkat ini, berulang kali San Hong pernah dihajar. 
Pinggulnya pernah memar-memar ihantami tongkat itu 
ketika Siang Bwee mengajaknya berai NK n tetapi 
akhirnya dia dapat pula mempelajari ilm gkat itu dan 
mengenal kehebatannya.! Akan tetapi sekat kembali dia 
meresa geli dan kagum sekali akan ee: ikan Siang Bwee. 
Dengan gerakan wajar, tanpa bulkan kecurigaan, 
dara ini telah mengacau rus-jurus dari ilmu 
tongkatnya. Banyak geraka a dan banyak 
pula gerakan lain ia ma sehingga ilmu tongkat itu 
tidak aseli lagi. N ta "merusak" ilmu tongkat itu 
sedemikian rapi A nya sehingga mereka yang sudah 
menguasai ilmu i ja yang akan dapat mengetahuinya. 


Betapapun j arena ilmu tongkat ciptaan Nam Tok ini 
meman het biarpun sudah dirusak, tetap saja ilmu 
tongkat P bë ahaya dan tangguh. Berulang kali Pak Ong 
mengeluarkăn seruan kagum dan dia harus melindungi 
dirinya dengan sinar goloknya, sambil memperhatikan 
gerakan tongkat itu dan mengenal ciri-cirinya. Dia sama 
sekali tidak tahu bahwa dengan mengenal ilmu tongkat itu, 
dia malah mengalami kerugian besar karena kelak, kalau 
dia menghadapi Nam Tok dengan ilmu tongkat itu, tentu 
banyak sekali dugaannya yang sama sekali keliru dan hal ini 
amat membahayakan dirinya sendiri! 
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Setelah semua jurus dimainkan Siang Bwee untuk 
menyerang, akhirnya Pak Ong merasa cukup dan seperti 
tadi ketika menghadapi San Hong, dia mengerahkan tenaga 
menggerakkan goloknya dan tongkat di tangan Siang Bwee 
patah menjadi dua! Gadis itu meloncat ke belakang dan 
muka serta lehernya basah dengan keringat. Memang ia 
sengaja mengerahkan semua tenaga tadi, bukan saja untuk 
menutupi kerusakan pada ilmu tongkatnya, akan tetapi juga 
untuk menimbulkan kesan bahwa ia bersungguh-sungguh 
dalam penyerangannya itu. Dan LPG Ong 


terkelabui! 

"Paman Ji," katanya dengan nada un dos "Jelas 
bahwa latihanku yang kurang matang u ayah yang 
memainkan tongkat itu, tentu eng au dak akan dapat 
menang!" 


Pak Ong merasa gembi Wi Tanpa disangka- 
sangkanya, hari ini dia tela ihat ilmu-ilmu simpanan 
dari Tung Kiam dan Na dan hal ini sama dengan 
memberi kepastian a a kelak akan menang! 

"Ha-ha-ha, id ee. Biarpun ilmu tongkat tadi 

a 


etapi ayahmu takkan mungkin dapat 


memang hebat, ak a) 
maandas So 
Pang arang aku menagih janjimu. Engkau harus 


mengajarkan ilmu to-tok kepadaku dan ilmu golok kepada 
Kwee San Hong." 


"Baik. Aku akan memberi waktu seminggu kepada 
kalian. Akan kumainkan kedua ilmu itu dan kalian harus 
mengingatnya benar-benar. Hafal atau belum, sudah bisa 
atau belum, kalau sudah lewat seminggu, kalian harus pergi 
secepatnya. Nah, itulah ganjaran yang kujanjikan." 


Dua orang muda itu maklum bahwa mempelajari ilmu 
silat tinggi tentu saja membutuhkan waktu, sedikitnya 
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berbulan-bulan bagi mereka yang sudah memiliki dasar 
ilmu silat tinggi. Dalam seminggu mana mungkin? Akan 
tetapi, bagi Siang Bwee yang terpenting adalah teorinya 
dulu. Kalau sudah hafal akan gerakan-gerakannya, maka 
mudah saja berlatih sendiri. 


"Baik, Paman. Kuterima syarat itu. Seminggu kami akan 
belajar dan setiap saat kalau ada kesulitan, engkau harus 
mau menerangkan tentang ilmu yang kami pelajari." 


Pak Ong terkekeh. Tentu saja dia pun tahu bahwa tidak 


setiap hari minta penjelasan darinya. 
mulai." katanya dan kesanggupan 
kemudian merasa menyesal bukan mai 
sewaktu dia tidur pun, Siang Bwee 
kamar tidurnya, menggugahnya 
ilmu itu. Bahkan di tenga 


n1 menggedor pintu 
bertanya tentang 
am, selagi dia enak 
mendengkur, dia harus bangi an melayani gadis yang 
bengal itu. Selama O Ong merasa lelah bukan 
main, juga amat terga Su anpa dia mampu menolak atau 


marah karena me sudah berjanji! 
Dengan tek Sa g Bwee mempelajari ilmu totok yang 
amat ampuh an (Satu Jari Sakti) merupakan ilmu 


memang aja diciptakan Pak Ong untuk menghadapi 
pukulan-pukulan beracun seperti Ang-see-ciang dari See 
Mo. Sedangkan San Hong diberi pelajaran ilmu golok yang 
sengaja diciptakan untuk menundukkan gerakan huncwe 
maut dari See Mo pula. Dengan cara ini, maka Siang Bwee 
sekaligus dapat membongkar rahasia ilmu-ilmu simpanan 
baik dari Pak Ong maupun dari See Mo! 


memang Se ok jalan darah) yang ampuh sekali dan 


Setelah seminggu Pak Ong mengusir mereka. "Nah, 
sudah seminggu. Pergilah kalian. Kelak, kalian boleh jadi 
menang melawan wakil See Mo, akan tetapi jangan harap 
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akan dapat menang melawan wakilku." kata Pak Ong. 
"Siang Bwee, sampaikan salamku kepada ayahmu. Katakan 
kepadanya bahwa sampai saat terakhir, Pak Ong tidak akan 
sudi menghambakan diri kepada orang Mongol! Dan 
engkau, Kwee San Hong, katakan kepada gurumu si Tung 
Kiam itu bahwa pertemuan pada bulan ke sepuluh di 
puncak Thay-san tidak mungkin diundur. Siapa yang tidak 
datang berarti mengaku kalah dan tidak lagi dianggap 
sebagai datuk. Kalau menentang, maka akan menghadapi 
tiga datuk besar lain untuk Daaa dia 


telah melanggar janji!" 
Siang Bwee memberi hormat, diikuti a Hong. 


"Terima kasih atas segala kebaikanm man Ji. Aku 
doakan mudah-mudahan kelak, Po ertandingan itu, 
biarpun tidak menjadi nomor sa na akan menjadi 
nomor dua, di bawah ayah an 


Pak Ong tertawa lagi santa. . "Ha-ha-ha, aku suka 
sekali padamu, Siang B gkau cerdik, berani dan 
pandai membawa „diri. yang aku tidak mempunyai 
seorang anak la Ka alau ada, tentu engkau ini yang 
kupilih an ku!" 

Wajah Si ree berubah kemerahan. "Ihhh, Paman Ji 
sekaran satu macam ilmu, yaitu ilmu merayu!" 
Sambil te a-tawa Pak Ong mengikuti kepergian dua 
orang muda itu dengan pandang matanya. 


s0-Dewikz-000-Budi.S-0o- 


Gadis itu duduk di bawah pohon, bersila dan 
menumpangkan kedua tangan di atas paha, sama sekali 
tidak bergerak, dengan mata terpejam. San Hong 
memandang dengan kagum, bahkan terpesona. Alangkah 
cantiknya Siang Bwee. Seperti sebuah arca yang amat 
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indah, arca seorang dewi dari langit! Dia begitu terpesona 
sehingga dia berdiri saja mengamati wajah dan tubuh itu, 
lupa bahwa Siang Bwee menyuruh dia untuk mengingat 
semua pelajaran yang mereka terima dari Pak Ong selama 
satu minggu itu. 


Kalau orang melihat bibirnya, baru tahu bahwa yang 
bersila di bawah pohon itu seorang manusia, bukan arca 
yang indah. Bibir itu bergerak-gerak, berkemak-kemik 
seperti membaca doa. Padahal Siang Bwee sama sekali 
tidak berdoa melainkan sedang menghafal. engambil 
kedudukan Gu-seng (bintang kerbau), ba belakang 
bergerak dan mengubah menjadi keap Liu-seng 
(bintang cemara), lengan kanan memut lingkaran ke 
atas dada, lengan kiri meluncur Ke, depan menotok dan 
dilunjutkan cengkeraman, itulah i akan jurus Bulan 
Purnama Memetik Bunga... A Iii, engkau sedang 
mengapa itu?" V 


Dibentak begitu, Sa terkejut dan sadar dari 
lamunannya, akan te rena pikirannya masih penuh 
dengan gambara Sada wajah dan tubuh Siang Bwee, 
mulutnya mengel an ucapan kacau. "Eh, arca..... eh, 


patung dewi... cantik nian....." 
"Hus Sa engkau ini kenapa sih? Jangan- 
jangan Sapa kesurupan!" Siang Bwee berseru gemas 
melihat pemuda yang diajaknya berlatih itu bersikap seperti 
itu. Melihat pandang mata pemuda itu kepadanya saja, ia 
sudah menduga bahwa tentu pemuda yang dikasihinya itu 
telah "kumat" pula penyakit lamanya, yaitu tergila-gila 
kepadanya dan menjadi romantis! Ih, kalau ia menuruti 
hatinya, tentu ia pun akan menyambut sikap itu dengan 
penuh kebahagiaan. Kalau ia sudah berada dalam 
rangkulan San Hong, ia rela dalam keadaan seperti itu 
sampai mati! Akan tetapi ia tahu bahwa mereka masih 
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harus menempuh banyak tantangan sebelum tercapai apa 
yang mereka idam-idamkan, yaitu hidup bersama sebagai 
suami isteri. Waktu untuk bersenang-senang, untuk 
bermesraan dan bermanjaan, masih banyak dan kelak, 
kalau mereka sudah dapat melampaui semua ujian dengan 
berhasil baik, dan mereka telah menjadi suami isteri maka 
semua itu akan dapat mereka nikmati tanpa ada halangan 
apa pun lagi. Akan tetapi untuk mencapai keadaan itu, 
mereka masih harus menempuh banyak kesukaran dan 
tanpa persiapan yang baik, akan sukarlah AI cita itu 


tercapai! 
"Ehhhh...... ohhh..... maafkan aku, aan Aku 
sampai lupa. Apa sih yang harus grab ngkau begitu 
cantik ketika tadi duduk bersila da À ejamkan mata, 
seperti sebuah arca dewi yang amat dan aku..... 


"Hemmm, kau anggap aku Aah arca batu saja, ya? 
Dan kalau tadi cantik, ES ang tidak lagi?" 


"Eh, tidak..... tidak. bahkan lebih cantik lagi 


karena kini en dup, engkau seorang dewi 
kahyangan....." 


mua rayuan itu, Koko. Ingat, kita 
k sekali pekerjaan. Hayo cepat kaulatih 
ng kita dapat dari Pak Ong atau kita akan 
lupa lagi semua jerih payahku selama ini akan sia-sia 
belaka. Hayo, kau yang bergerak dan melatih diri, aku yang 
mengingat-ingat semua jurus yang terbaik. Selagi semua itu 
masih teringat olehku dan dapat kubayangkan ketika Pak 
Ong memainkannya. Nah, kau mulailah dengan jurus 
Bulan Purnama Memetik Bunga. Awas, kakimu itu keliru, 
Koko, kuda-kuda kakimu kurang lebar. Nah, begitu baru 
benar! Sekarang mengambil kedudukan Gu-seng, engkau 
masih ingat, bukan? Dan kau harus menggerak-gerakkan 
pinggulmu itu. Ih, kenapa begitu kaku? Pinggulmu besar, 
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bukan digoyang-goyang ke depan belakang seperti itu! Ke 
kanan kiri, seperti pinggul kuda, nah begitu, dan sekarang 
mengubah kedudukan menjadi Liu-seng. Lengan kananmu 
sudah benar, dua kali lingkaran ke atas dada untuk 
kemudian siap menotok ubun-ubun kepala lawan, 
sementara itu tangan kiri menyerang dengan totokan 
dilanjutkan cengkeraman. Nah, begitu!. Itu untuk 
menghadapi jurus ampuh Ang-see-ciang dari See Mo. Hayo 
latih lagi sampai sempurna, Koko!" 


Mereka lalu berlatih, atau lebih tepat, San Hkng berlatih 
sedangkan Siang Bwee hanya mengingatk ri semua 
jurus itu. Biarpun Pak Ong mengaakan B0 imi yang 
berlainan kepada mereka secara terpi yaitu kepada 
Siang Bwee diajarkan ilmu menotok se 
Hong ilmu golok, namun kini Sia Vee mendesak agar 
San Hong melatih diri deng ua macam ilmu itu. 
Sedangkan ia sendiri hanya antu pemuda itu dengan 
teori kedua ilmu itu, berd san ingatannya yang kuat dan 
tajam. Gadis itu masih TA engingat semua jurus yang 


pernah dilihatnya, Tata Pak Ong mengajar mereka 
maupun ketika D iri dan juga San Hong menandingi 


kan kepada San 


Pak Ong d D sebelumnya. Dan kini ia 
menggamb emua gerakan itu kepada San Hong dan 
DN itu agar berlatih dengan tekun. Dan San 


Hong me Nai memiliki bakat yang amat baik, maka 
dengan bantuan Siang Bwee, dia dapat menguasai jurus- 
jurus pilihan yang pernah diajarkan Pak Ong. Karena 
pemuda ini jauh lebih berbakat dari padanya dalam hal 
gerakan silat, juga karena pemuda ini memiliki tenaga sin- 
kang yang amat kuat, terutama sekali karena ia 
mengharapkan pemuda pujaan hatinya ini kelak mewakili 
ayahnya dalam pertandingan antara para datuk besar, maka 
Siang Bwee menghendaki agar San Hong menguasai ilmu- 
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ilmu simpanan dari keempat datuk besar dan kelak 
memperoleh kemenangan dalam pertandingan! 


Dengan tak mengenal lelah sehingga kadang amat 
mengagumkan hati San Hong akan tetapi juga amat 
melelahkan dirinya, Siang Bwee terus membujuk dan 
memaksa San Hong untuk berlatih setiap hari. Ketika 
mereka menemukan sebuah kuil tua kosong di lereng bukit 
di antara pohon-pohon hutan lebat, Siang Bwee mengajak 
San Hong tinggal di situ sampai sebulan lamanya dan setiap 
hari mereka berlatih! 


San Hong memang berbakat sekali. Lidia sudah 
menguasai ilmu-ilmu yang diajarkan oleh (G) iam, ilmu- 
ilmu yang diajarkan Pak Ong dan, kaku ilmu Pak Ong 
diperuntukkan mengatasi ilmu See dengan sendirinya 
San Hong juga sudah siap un Aa ilmu-ilmu 


dari See Mo. Semua ini dita lagi dengan ilmu dari 
Nam Tok yang dia pelajari 'dari Siang Bwee. Maka 
lengkaplah sudah. San H ah dapat menguasai jurus- 


jurus pilihan, bahk memahami inti dari ilmu-ilmu 
ke empat orang d r itu! 


Hutan di lereng itu menyediakan semua kebutuhan 
mereka. AN andi, mencuci pakaian atau masak dan 


minum? 

Di PAN jauh dari kuil terdapat mata air yang cukup 
besar sehingga menjadi sebuah saluran air yang amat jernih. 
Butuh makanan? Banyak pula binatang buruan dan ayam 
hutan, juga burung, bahkan terdapat pula daun-daunan 
yang dapat disulap oleh Siang Bwee yang pandai menjadi 
sayur-mayur. 

Mereka tinggal kurang lebih sebulan di kuil tua itu, dan 
tak pernah terganggu orang lain. Kalau malam tiba, mereka 
tidur di lantai kuil yang sudah mereka bersihkan, dengan 
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tilam daun-daun kering yang dikumpulkan oleh San Hong. 
Api unggun menghangatkan mereka. Dalam keadaan 
seperti itu, alangkah kuatnya daya tarik masing-masing, dan 
kalau saja kesadaran mereka tidak kuat, kiranya dua orang 
muda yang saling mencinta itu tidak akan mampu bertahan 
lagi. Mereka adalah seorang pemuda dan seorang gadis 
yang bertubun sehat dan kuat, dan saling mencinta pula. 
Mereka berada di tempat yang sunyi, bahkan kalau malam 
suasananya amat romantis. Betapa akan mudahnya bagi 
mereka untuk tergelincir dalam genangan nafsu berahi. 
Namun, sungguh patut dikagumi. Mereka saling menjaga, 
saling mengingatkan sehingga tidak i terjadi 
pelanggaran susila! O 


Suatu malam, ketika itu bulan put A hampir saja San 
Hong tidak dapat menguasai diri Ni Dongeng kuno 
mengatakan bahwa di dalam si an purnama terdapat 
kekuatan yang membangkit n menggelorakan berahi. 
Mungkin karena terlalu begadang di luar kuil 
menikmati keindahan UN an purnama, maka ketika 
1l 
a 


keduanya memas dan melihat Siang Bwee 
merebahkan o s daun-daun kering, San Hong 
berlutut di dekati adan tak dapat ditahannya lagi, dia lalu 
merangku ciumi pipi kekasihnya itu. Dan bagaikan 
terkena RS a, Siang Bwee menyambut kekasih yang 
amat dicintanya itu dengan kedua lengan terbuka, 
merangkul lehernya dan membalas ciumannya. Ketika 
kedua mulut itu berciuman, gairah berahi mereka sudah 
berkobar. Akan tetapi ketika Siang Bwee melihat bayangan 
mereka yang dipantulkan ke dinding oleh sinar api unggun, 
melihat bayangan mereka berdekapan itu, Siang Bwee 
tersentak dan kesadarannya pulih kembali. Dengan lembut 
ia lalu mendorong dada kekasihnya sambil bangkit duduk. 
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"Hong-koko, awas, kita berada di tepi jurang....." 
bisiknya, masih menerima ciuman terakhir kekasihnya yang 
jatuh pada tepi mulutnya. Mendengar bisikan ini, San Hong 
merasa seperti disiram air dingin pada kepalanya. Dia pun 
bangkit berdiri dan meloncat ke belakang, lalu 
membelakangi gadis itu, berulang kali menarik napas 
panjang untuk mengatasi gelojak berahinya. 


"Uhhhhh....., betapa amat berbahayanya.....! " Akhirnya 
dia dapat tenang kembali, lalu membalik dan duduk bersila. 
Mereka berhadapan dan saling berpandangan dengan 


penuh kemesraan, akan tetapi tidak lagi dib pi berahi. 
Siang Bwee tersenyum, semakin kagu semakin 
mencinta kekasihnya. Pemuda itu de kokoh kuat, 
demikian penuh pengertian, “3 uh rasa sayang 


dan hormat kepadanya! 


"Memang mengasyikkan d 
juga berbahaya kalau tidak 
saling mencinta, karena i s pula saling menghargai 
dan saling mengh: ukan? Cinta bukan sekedar 


melampiaskan AY i, bukan begitu?" 
"Engkau ben i-moi. Engkau selalu benar!" 
"Hi-hi-hi engkau sudah lupa beberapa hari yang 


lalu di mber air? Aku yang hampir terbakar, dan 
engkau yang menyiramkan air dingin kepadaku! Ingat?" 


Sd akan tetapi 
nal batasnya, Koko. Kita 


San Hong tertawa. Tentu saja dia ingat. Kenangan itu 
sungguh manis. Bagaikan kesurupan setan, gadis itu 
membelai dan merayunya, seperti mabuk, merintih-rintih 
dan lupa diri. Dia lalu menyiramkan air sumber kepada 
kepala Siang Bwee yang menjadi gelagapan dan marah, 
akan tetapi lalu sadar dan untuk menghilangkan rasa 
canggung dan salah tingkahnya, ia lalu membalas dengan 
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siraman air dan seperti dua orang anak kecil, mereka 
bersiram-siraman air, tidak lagi dibakar nafsu berahi. 


Nafsu berahi memang sudah ada pada diri setiap 
manusia, seperti juga nafsu kesenangan apa pun juga. 
Setiap anggauta badan, setiap panca indera memang sudah 
digelimangi nafsu. Ini merupakan bukti kasih sayang Tuhan 
kepada kita. Sejak lahir kita sudah disertai alat-alat yang 
lengkap, bukan saja anggauta badan yang sempurna, hati 
dan akal pikiran, akan tetapi juga daya-daya rendah yang 
menjadi alat-alat atau pelayan-pelayan kita, dan tanpa 
adanya daya-daya rendah yang kemudian di nafsu itu, 
kita tidak mungkin dapat hidup s manusia. 
Bagaimana mungkin kita dapat beba a sekali dari 
pengaruh daya benda? Kita baru f akhenjadi manusia 
kalau kita terpenuhi kebutuhan ian sandang pangan 
papan (pakaian makanan dan an) yang bukan lain 
adalah benda. Segala yang meramaikan dunia ini, 
buatan atau ciptaan Tuh. lui akal pikiran manusia, 
mengandung daya endah pe a. Nampaknya saja benda 
mati bahkan di eh tangan manusia, namun 
sesungguhnya, benda-benda itu yang tercakup dalam 
kehidupan mo Srn) dalam bentuk UANG, mempunyai 
daya atau h yang luar biasa besarnya! Tidak ada 
syaitan ih berbahaya daripada syaitan daya benda 
ini! Dayayrendah benda inilah yang terutama sekali 
menimbulkan permusuhan, kebencian, pertentangan 
bahkan perang! Biarpun daya rendah benda ini diciptakan 
Tuhan dan disertakan kepada manusia sebagai alat atau 
pelayan dalam kehidupan manusia, untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia, namun kalau sampai pelayan ini 
menjadi majikan, maka kita akan diseretnya dan 
diperhambanya sehingga kita melakukan segala hal yang 
bertentangan dengan kemanusiaan! Banyak kaum bijaksana 
menyadari bahaya yang mengancam dari pengaruh 
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kebendaan ini, maka diusahakan oleh kesadaran mereka 
untuk meninggalkan duniawi, untuk mengasingkan diri 
menjauhi pengaruh kebendaan, bertapa di puncak gunung, 
di dalam gua atau di tepi laut. Namun sia-sia. Mungkin 
hanya mengurangi pengaruh daya benda itu, namun tidak 
mungkin melenyapkannya. Di tempat sunyi pun dia masih 
membutuhkan benda. Selama kedua kakinya masih 
menginjak bumi, dia akan membutuhkan daya benda ini 
yang memang disertakan kepadanya untuk menjadi alat 
atau pelayan agar dia dapat hidup sebagai seorang manusia. 


Selain daya rendah benda, ada daya re ain yang 
disertakan kepada kita oleh kemurahan Hasi aitu daya 
rendah tumbuh-tumbuhan atau nabati a rendah ini 
memasuki kita melalui makanan yang berasal dari tumbuh- 
tumbuhan. Orang berusaha me gi pengaruh daya 
rendah nabati ini dengan cara a, berpuasa. Mungkin 
dapat mengurangi, tidak mungkin 
menghilangkannya. Tanp nda yang kita makan, kita 
tidak akan dapat hidu adan jasmani yang terdiri 
dari darah daging mbutuhkan sari makanan nabati 
itu. Maka, daya nabati merupakan satu di antara 


sekian daya rendah yang ada pada diri kita. Memang 
menjadi alat pelayan, namun kalau kita menibiarkan 
daya re irii menjadi majikan, kita akan diperbudak 
pula. 


Masih ada pula daya rendah hewani, yang memasuki 
tubuh kita melalui makanan daging, juga melalui air yang 
kita minum, melalui udara yang kita hisap. Entah berapa 
banyaknya mahluk bernyawa termasuk binatang yang tak 
nampak pada mata memasuki diri kita melalui makanan, 
minuman dan pernapasan, bahkan juga melalui tumbuh- 
tumbuhan yang kita makan di mana terkandung hewan 
kecil-kecil dan telur-telurnya. Semua ini menjadi daya 
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rendah hewani yang juga menjadi alat atau pelayan dalam 
kehidupan kita. Amat dibutuhkan badan untuk hidup, akan 
tetapi, juga amat berbahaya karena daya rendah ini pun 
berlumba dengan daya-daya rendah lainnya untuk menjadi 
majikan, menguasai kita. 


Kita ini bukanlah badan! Kita ini bukanlah daya-daya 
rendah. Kita ini bukan hati dan akal pikiran. Semua itu 
hanyalah alat, semua itu hanyalah perlengkapan atau juga 
pelayan-pelayan. Yang bersemayam di dalam semua alat itu 
adalah JIWA! Namun, kalau kita membiarkan daya-daya 
rendah itu menjadi majikan, menguasai dixi“kita, maka 
hidup kita diseret oleh daya-daya rendah i 
kesenangan demi kekuasaan daya-daya itu. Seluruh 
hati dan akal pikiran kita sudah b remang daya-daya 
rendah itu, bergelimang nafsu. Oleh kena itu, apa pun 
yang kita pikirkan, apa pun ita lakukan sebagai 
pelaksana pikiran, selalu elimang nafsu, selalu 
ditujukan untuk kesenan ibadi, kesenangan jasmani. 
Betapapun kadang dis Da penyamaran yang muluk- 
muluk, diberi ju ng bersih dan suci, namun 
sesungguhnya el semua penyamaran itu, yang 


bercokol Tan a-daya rendah, syaitan-syaitan itulah 


mar! 


yang Pandan 
La tertutup, seperti tidur dan tidak bergerak 
karena seluruh diri telah dikuasai daya-daya rendah. 
Kesadaran jiwa kadang-kadang memperingatkan kita akan 
hal ini, akan bahaya ini, hati dan akal pikiran bergerak agar 
kita memberontak dari pengaruh daya-daya rendah ini. 
Namun, karena hati dan akal pikiran kita pun sudah 
bergelimang nafsu, maka semua gerakannya pun masih 
dalam gelembung nafsu rendah. Hati dan akal pikiran yang 
sudah bergelimang nafsu tidak mungkin dapat berhasil 
membuka jiwa yang tertutup, menggugah jiwa yang tidur. 
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Lalu siapa yang dapat? Hanya kekuasaan Tuhan jualah 
yang mampu! Hanya Tuhan sajalah, dengan kekuasaannya 
yang tidak terbatas, yang meliputi seluruh alam mayapada, 
di dalam maupun di luarnya, segala isinya, yang terkecil 
sampai yang terbesar. Hanya Tuhan yang akan dapat 
membersihkan jiwa dari kabut tebal nafsu daya rendah. 
Caranya? Itu adalah pekerjaan Tuhan! Tak terukur oleh 
akal pikiran kita. Kalau kita membuka mata, akan 
nampaklah seluruh kehidupan manusia ini, seluruh ciptaan 
Tuhan melalui manusia. Manusia mengisi dunia dengan 
begini banyaknya hasil rekaan akal pikiran a Padahal, 
kekuatan dan kekuasaan yang ada pada di? dan akal 
pikiran manusia itu hanya sekelumit © il saja dari 
kekuatan dan kekuasaan Tuhan. Bandingkan besar dan 


luasnya samudera dengan setetes dir! Kekuasaan Tuhan 
jauh lebih besar daripada era itu sedangkan 
kekuasaan manusia lebih kecil da setetes air itu! 


Hanya Tuhan yang ak t mengubah keadaan kita, 
yang akan dapat me A n kita dari perbudakan di 
bawah majikan da rendah nafsu itu. Dan kita hanya 
dapat menyerah! yerah kepada kekuasaan Tuhan 
dengan penuh. kesabaran, penuh kepasrahan dan 
kenakan keikhlasan. Kekuasaan Tuhan akan 
bekerja tæ pasrah sepenuhnya, kalau hati dan akal 
pikiran Na berubah lagi. Kita harus "mati" kalau 
ingin kekuasaan itu "hidup" di dalam kita, kalau ingin 
merasakan kebangkitan jiwa kita. 


Setelah tinggal di dalam kuil itu kurang lebih sebulan 
lamanya, dan setelah Siang Bwee merasa puas dengan 
kemajuan yang dilihatnya pada diri San Hong yang siang 
malam berlatih ilmu-ilmu dari Pak Ong, juga dari Tung 
Kiam, pada suatu pagi Siang Bwee mengajaknya 
melanjutkan perjalanan mereka. 
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"Ehhh? Kita hendak ke mana lagikah? Bwee-moi, kalau 
mungkin, aku ingin tinggal di sini selamanya, hidup seperti 
ini selamanya!" kata San Hong sambil mengerutkan alisnya. 
Dia merasakan kebahagiaan setiap harinya hidup di tempat 
sunyi itu, berdua saja dengan Siang Bwee. 


Gadis itu bertolak pinggang, menghadapi San Hong dan 
mulutnya cemberut. "Kau ingin tinggal di sini selamanya? 
Hemmm, tentu saja mungkin. Nah, kalau begitu selamat 
tinggal, Koko, aku akan melanjutkan perjalanan seorang 
diri saja." 

"Heeeee! Nanti dulu! Aku ingin tinggal digfa?elamanya 
bukan sendirian, akan tetapi bersama eng ee-moi!" 


"Apa? Dan kita hidup sampa? tuawdi sini? Engkau 
menjadi monyet jantan tua dan a Dieiadi monyet betina 
tua? Tidak, aku tidak mau! A gn hidup di sampingmu 
selamanya, Koko, akan tet ak sebagai dua orang 
manusia hutan, melainkan i suami isteri dan hidup di 
dunia ramai. Kita ha ersiapkan diri untuk hadir 
dalam pertemuan SA atara para datuk yang tinggal 
kurang dari Sat Di Engkau telah beruntung dapat 
mempelajari ilmti-ihmu dari Tung Kiam, Pak Ong, juga 


mengetahui a kekuatan ilmu dan See Mo, juga telah 
mempelai ini ari ayahku. Akan tetapi semua itu masih 


mentah d erlu dimatangkan melalui pengalaman. Hayo, 
Koko, kita tinggalkan tempat ini. Di sini tidak mungkin 
engkau dapat memperoleh pengalaman untuk 
mematangkan ilmu-ilmu itu. Hayolah!" 


San Hong menarik napas panjang. Dia tidak begitu 
bersemangat untuk menghadapi pertandingan antara para 
datuk besar itu. Akan tetapi dia teringat bahwa kalau dia 
ingin menjadi suami Siang Bwee, dia harus dapat bertahan 
terhadap ujian Nam Tok, bahkan harus mampu 
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mengalahkan tiga orang wakil atau murid dari Tung Kiam, 
See Mo dan Pak Ong! 


Dua orang muda itu lalu meninggalkan kuil tua, 
melanjutkan perjalanan keluar dari dalam hutan di lereng 
bukit itu. Akan tetapi, ketika mereka keluar dari dalam 
hutan, tiba-tiba Siang Bwee menarik tangan San Hong dan 
mereka menyelinap di balik semak belukar. Sesosok 
bayangan mendaki bukit itu dengan kecepatan seperti 
terbang. Setelah bayangan itu agak dekat, Siang Bwee 
berbisik di dekat telinga San Hong. 


"Tung Kiam..... 


San Hong mengangguk. Dia pun Den datuk 
besar itu dan jantungnya berdebar “tegang. Untung bahwa 


kakek itu agaknya tidak tahu bahwı Teka berdua berada 
di situ. Kakek itu berkelebat ti mereka dan terus 


mendaki puncak bukit. 
"Mari kita naik....." bisi Da 


"Ehhh?? Mau a Ma aya sekali....." kata San Hong, 
bergidik kalau me gkan kelihaian Tung Kiam. 


"Kita Pu apa yang hendak dia lakukan di sini. 


Bwee. 


Mungkin Kt bagi kita, atau setidaknya bagi ayah. 
Hayo lah Jan wee tidak sabar lagi, memegangi tangan 
San Hong dan menariknya keluar dari semak belukar dan 
berindap-indap mereka mendaki bukit itu menuju puncak 


melalui hutan agar tidak ketahuan oleh orang yang mereka 
bayangi. 


Biarpun dia sendiri merasa jerih, namun San Hong 
sungguh mengagumi kekasihnya. Gadis ini memang tabah 
dan pemberani bukan main, juga amat cerdik. Kalau tidak 
bersama Siang Bwee, diberi upah berapa pun San Hong 
tidak akan mau mendaki puncak membayangi seorang 
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datuk besar seperti Tung Kiam. Bukan karena dia takut atau 
pengecut, melainkan karena dia tidak ingin mencari perkara 
dengan datuk besar yang selain amat kejam, juga luar biasa 
lihainya itu. 


Akhirnya, dengan berindap-indap, menyelinap di balik 
batang-batang pohon dan semak-semak belukar, akhirnya 
mereka tiba di puncak bukit yang sunyi itu. Dan mereka 
mendapatkan Tung Kiam sudah duduk bersila di bawah 
sebatang pohon besar dan di depannya duduk pula bersila 
seorang kakek lain. San Hong memperhatikan kakek yang 


duduk bersila berhadapan dengan Tung Kia Dia dan 
Siang Bwee kini mendekam berlutut di bali ak belukar, 
ng Kiam dan 


hanya dalam jarak dua puluh meter dari 
kakek itu dan mereka berdua menge Na sin-kang untuk 
mempertajam pendengaran s untuk dapat 
menangkap percakapan antara ng kakek itu. 


n melihat bahwa kakek 
k gendut. Perutnya besar 
sekali! Berbeda denga g Kiam yang bertubuh sedang 
dan tampan, jug Y erpakaian bersih, kakek gendut 
yang usianya sekitan enam puluh tahun itu mengenakan 
pakaian yan tsawutan dan agak kotor. Akan tetapi dia 
mengenaka n rambut gemerlapan dari emas dan 
intan! Dat pakaiannya juga terbuat dari sutera mahal. 
Hanya amăt jorok dan kotor. San Hong memandang 
kepada Siang Bwee dan melihat gadis itu menggunakan jari 
tangannya menuliskan dua buah huruf di atas telapak 
tangan sendiri. See Mo! San Hong terkejut dan kini dia 
memandang dengan hati tertarik kepada si perut gendut itu. 
Kiranya itu-lah tokoh ke empat itu. See-thian Mo-ong (Raja 
Iblis Dunia Barat) atau disingkat See Mo, seorang di antara 
empat datuk besar itu! Jadi itulah tokoh yang memiliki dua 
macam ilmu yang amat hebat itu, yaitu senjata Huncwe 


San Hong memperhatik: 
yang ke dua itu bertubu 
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Maut dan pukulan Ang-see-ciang (Tangan Pasir Merah), 
yang menurut Pak Ong telah dipecahkan rahasianya dengan 
dua macam ilmu silat yang diajarkan Raja Utara itu kepada 
dia dan Siang Bwee. 


Melihat betapa pemuda itu terkejut dan amat tertarik, 
Siang Bwee menaruh telunjuk kiri di depan mulut sebagal 
tanda agar pemuda itu tidak mengeluarkan suara, dan 
tangan kanannya menempel telinga sebagai tanda bahwa 
mereka harus mendengarkan percakapan kedua orang 
kakek itu. Tung Kiam datuk timur bercakap-cakap dengan 


See Mo datuk dari barat! KY 

"Memang saat itu merupakan saat y enentukan," 
terdengar See Mo berkata dengan suara Or parau dan 
berat seperti suara katak buduk y besar. "Aku sudah 
bertemu sendiri dengan engis K6 Beliau sendiri yang 
memberikan Jaminan bahwa D: aku dan engkau mau 
membantu sampai PA berhasil, maka kita 
berdua akan menerima b jasa yang besar. Bukan tidak 
mungkin kita berdua rima anugerah pangkat yang 
tinggi, menteri at n menjadi Kok-cu (Penasihat atau 
Guru Negara)!" e 


Tung Ki engelus jenggotnya yang rapi, alisnya 
berkerut, " , apakah jaminannya bahwa dia akan 
memeganp,janjinya? Bagaimana kita dapat mempercayai 
janji seorang Mongol?" 


"Tung Kiam, jangan engkau bicara seperti itu! Engkau 
tidak tahu siapa Jenghis Khan! Dia seorang Khan yang 
amat besar kekuasaannya. Tak dapat engkau 
membayangkan betapa besar kekuasaannya. Dengan sekali 
bertepuk tangan dia mampu mengumpulkan ratusan orang 
yang bersedia mati mentaati perintahnya! Dia seperti 
bintang baru yang cemerlang, membikin bintang-bintang 
lain nampak suram. Jelas bahwa dialah calon kaisar di 
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seluruh dunia, seorang yang akan mampu menalukkan 
dunia! Kalau kita tidak membantu seorang seperti dia, 
maka kita akan tertinggal jauh." 


"Kalau begitu, agaknya memang sudah tepat kalau kita 
membantu seorang seperti dia. Akan tetapi, See Mo, kita 
adalah orang-orang kang-ouw. Bagaimana kita dapat 
membantu perang? Menghadapi puluhan bahkan ratusan 
orang mungkin kita masih akan mampu membasmi mereka, 
akan tetapi apa daya kita kalau berhadapan dengan pasukan 
musuh yang puluhan bahkan ratusan ribu orang 
banyaknya? Aku sama sekali tidak paha an ilmu 


perang!" 
See Mo tertawa, suara kerasan Pen terdengar 


mengakak seperti lehernya tercekik, sTung-kiam, siapa 
ingin menjadi jenderal yang me A pasukan perang? 
Mengenai cara kita membantu/'sudah kubicarakan dengan 
Jenghis Khan. Bahkan peia ya memberikan cara itu. 
Aku sudah PaA mamu kepada beliau dan 
beliau menganjurk A kalau kita berdua benar ingin 
bersekutu dan me A kita dapat bergerak melalui dunia 
kang-ouw. Kita, “talukkan seluruh dunia kang-ouw, 
kemudian di pun pasukan Mongol bergerak, kita 
selalu ha bantunya sebagal mata-mata, sebagai 
petunjuk Yah dan mengacaukan kota yang akan diserbu 
oleh pasukan Mongol agar pertahanan Kerajaan Cin 
menjadi semakin lemah." 


-0-Dewikz-000-Budi.S-0- 


Jilid XXV 


Tung-kiam mengangguk-angguk. "Cara yang bagus, dan 
kita tentu dapat melaksanakannya. Akan tetapi ingat, di 
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sana terdapat Nam Tok dan Pak Ong, dan kurasa dua ekor 
anjing tua itu tidak mau diajak membantu orang Mongol. 
Mereka itu setia sampai ke tulang sumsum mereka terhadap 
pemerintah Han dan membenci suku asing." 


Kembali terdengar suara ketawa yang menyeramkan itu, 
mengakak seperti suara burung gagak atau suara ular besar 
atau katak besar. 


"Itulah yang perlu kubicarakan denganmu, Tung-kiam. 
Engkau tentu ingat bahwa tahun depan pada bulan 
kesepuluh di malam bulan purnama, di punca but Putih 
di Thay-san, kurang sebelas bulan lagi kita pat akan 
mengadakan pertemuan dan pertandingan dis a, bukan?" 


"Tentu saja aku ingat, dan å dah mengambil 
keputusan bahwa sekali ini, ak yang akan keluar 
sebagai pemenang dan menjadi besar nomor satu di 
antara kita berempat, den sendirinya menjadi datuk 


n langit!" kata Tung-kiam 
dan tinggi hati. 


nomor satu di selurun per 


dengan nada suara yan 
See Mo tertaw. D ndek saja namun San Hong yang 
bersembunyi mee) i bersama Siang Bwee harus 
mengerahkan sin-kangnya karena dia merasa betapa suara 
andung getaran yang amat kuat, yang 
si perut dan dadanya! 


"Jangan sombong, Tung Kiam. Engkau lupa banwa 
masih ada aku di sini. Kalau diadakan pertandingan, tentu 
See Mo yang akan menjadi nomor satu! Akan tetapi sekali 
ini, bukan Tung Kiam atau See Mo yang harus menjadi 
nomor satu, melainkan kita berdua! Bukan hanya menjadi 
nomor satu untuk sekali ini, melainkan untuk selamanya." 


"Eh, apa maksudmu, See Mo?" 
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"Sudah kubicarakan dengan Jenghis Khan dan beliau 
juga sudah menyetujui cara yang akan kupergunakan. Dia 
berjanji akan membantu dengan pasukan panah terdiri dari 
seratus orang. Mereka itu pemanah-pemanah ulung. Pada 
saat itu di puncak Kabut Putih, yang menang adalah Tung 
Kiam dan See Mo, dan mereka berdua itu akan tewas! 
Mereka akan mati konyol!" 


Tung Kiam memandang dengan mata terbelalak. "Nam 
Tok dan Pak Ong akan dibunuh?" 


"Tentu saja! Mereka dan murid-murid m 
kita yang membunuh mereka! Dunia kang- 
bahwu mereka terbunuh oleh pasukan M . Kita hanya 
menandingi mereka dan kalau kita berdua bersatu, baik 
Nam Tok maupun Pak Ong tak Ra apat menandingi 


kita. Mereka berdua itu tentu tid 1 untuk bersatu atau 
bekerja sama. Satu lawan sa ja kita berimbang. Kalau 
kita berdua lawan satu, tentu(kita/ menang." 

Tung Kiam menga guk. "Bagus kalau begitu, 


bagus sekali!" 


"Curang sekali... y" San Hong sendiri terkejut. Tanpa 


disengaja, ke smendengar persekutuan itu, hatinya 
merasa te dan begitu penasaran sehingga dalam 
kemara , dia lupa diri dan rasa penasaran itu 


tersalurkan keluar lewat suaranya. Juga Siang Bwee terkejut 
bukan main, akan tetapi semua sudah terlambat karena dua 
orang kakek yang tadinya duduk bersila, tanpa bangkit lagi 
tiba-tiba saja mereka sudah melayang ke arah semak 
belukar di balik mana San Hong dan Siang Bwee 
bersembunyi. Dan dua orang kakek yang menyambar 
bagaikan dua ekor burung elang raksasa menyambar anak 
ayam itu, sudah menyerang mereka selagi tubuh mereka 
masih di udara. 
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Tung Kiam sudah menyerang San Hong sedangkan See 
Mo menyerang Siang Bwee. Dua orang muda ini cepat 
melempar diri ke belakang lalu bergulingan menjauh dan 
menghindarkan diri dari serangan maut kedua orang datuk 
besar itu. Dua orang datuk besar itu terkejut. Jarang di 
dunia kang-ouw ada orang yang mampu menghindarkan 
diri dari serangan mereka tadi. Akan tetapi ketika mereka 
turun ke atas tanah dan memandang, lenyaplah rasa 
keheranan mereka, terganti kemarahan ketika Tung Kiam 
mengenal San Hong yang pernah diobatinya bahkan pernah 
diberi pelajaran ilmu ciptaannya. Sedangka Mo juga 
mengenal Siang Bwee puteri Nam Tok yanai lahu amat 
lincah, pandai dan juga cerdik seperti MUA 


Siang Bwee sudah dapat men Kembali hatinya 
yang kaget tadi, dan ia Ta pada dua orang itu 


dengan mulut cemberut. 


"Aih, kiranya paman Cu A paman Kok Bong 
Ek yang berada di sini. , kenapa tiada hujan tiada 
angin seperti kilat me ar-nyambar kedua paman yang 
terhormat menye agam orang-orang muda? Paman Kok 
Bong Ek, tidak m ah Paman menyerangku? Lawanmu 
kelak adalah, a , bukan aku? Dan paman Cu Sek Lam, 
apakah su KN a kepada Kwee San Hong? Kenapa 
Paman angnya pula?" 


Akan tetapi, kini dua orang datuk besar itu tidak mudah 
begitu saja dikelabui oleh kecerdikan Siang Bwee. Mereka 
saling pandang dan mereka telah terbuka. Dua orang muda 
ini tadi telah mengintai dan mendengarkan percakapan 
mereka. Dan hal ini berbahaya sekali! 


"Siang Bwee, hayo katakan, apa yang telah kaudengar 
dari percakapan kami tadi?" tanya Tung Kiam dengan sikap 
mengancam. 
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Sementara itu, melihat keadaannya, Siang Bwee maklum 
bahwa dua orang kakek itu khawatir sekali, banwo rahasia 
mereka telah ia ketahui. Maka, otaknya yang amat cerdik 
sudah cepat bekerja dan mendengar pertanyaan itu, ia pun 
segera berkata dengan sikap terheran-heran. 


"Paman Cu, kami baru saja datang dan melihat paman 
berdua, kami takut kalau kalau paman berdua mengira 
kami mengintai. Maka kami segera bersembunyi dan yang 
terdengar oleh kami hanyalah beberapa ucapan Paman Kok 
dan jawaban dari Paman Cu sendiri." 


Terdengar See Mo mengeluarkan suara an parau. 
"Heeekkk, cepat katakan apa yang telah kau, gar tadi!" 


"Ih, kenapa paman berdua kelihatan begini bengis? Ingat, 
waktunya untuk kita berhadapa N otpa lawan masih 
terlalu jauh. Harap paman ber pamandang muka ayah 
dan tidak bersikap kejam dan Kasar kepadaku....." 


"Tidak perlu banyak , Siang Bwee. Jawablah 
pertanyaan See Mo Apa yang telah kaudengar 
dikatakan See TN yawab olehku tadi?" 

i 


"Nanti dulu kuingat ingat," kata gadis itu sambil meraba 


mulutnya ibungkamkan, lalu dahinya. Ketika ia 
meraba » Saat itu ia melihat bahwa San Hong 
memanda epadanya, maka ia harapkan pemuda itu 


mengerti akan isyaratnya, yaitu membungkam dan tidak 
bicara! Lalu ia melanjutkan! "Aku mendengar Paman Kok 
berkata begini..... “kita hanya menandingi mereka dan kalau 
kita berdua bersatu, baik Nam Tok maupun Pak Ong tak 
mungkin dapat menandingi kita. Mereka berdua itu tentu 
tidak sudi untuk bersatu atau bekerja sama. Satu lawan satu 
saja kita berimbang. Kalau kita berdua lawan satu, tentu 
kita menang’. Kemudian aku mendengar jawaban Paman 
sendiri begini: "Bagus kalau begitu, bagus sekali!" Nah, 
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itulah yang telah kudengar tadi. Bukankah begitu, Hong- 
ko?" 


Kini San Hong dapat melinat pula akal bulus yang 
dilakukan gadis itu, maka dia pun mengangguk tanpa 
mengeluarkan kata-kata. 


Dua orang kakek itu saling pandang dan jelas bahwa 
mereka masih belum merasa puas. Kecurigaan mereka 
terhadap dua orang muda itu membuat mereka khawatir 
sekali. Tiba-tiba Tung Kiam berkata kepada Siang Bwee. 
"Siang Bwee, engkau adalah calon mantuku) See Han 


puteraku adalah calon suamimu, ma u dapat 
memaafkanmu. Akan tetapi mulai saat gkau harus 
ikut denganku, menjadi isteri See Ha ntang ayahmu 


kelak, biar aku yang akan menghadapinya. Dia tentu akan 
bangga berbesan denganku....." 


"Tidak, Paman Cu! Harus yang lebih dulu memberi 
ketentuan! Siapa tahu a ih suka berbesan dengan 
paman Kok Bong Ek. ayah memuji-muji Putera 
See-thian Mo-ong. Na an Kok, bagaimana kabarnya 
dengan puterom ia kankah namanya Kok Tay Ki dan 
dia tampan, halus d lihai sekali?" Memang cerdik bukan 
main otak Si wee. la merasa tersudut oleh Tung Kiam 
dan meli Kah ia terancam bahaya. ditahan oleh Tung 
Kiam, Ian mencari jalan untuk meloloskan diri dan 


jalan yang dianggap terbaik adalah menimbulkan minat 
kepada See Mo untuk menjadi saingan Tung Kiam! 


Di luar dugaan Siang Bwee sendiri, memang siasatnya 
ini tepat sekali. Ia tidak tahu bahwa See Mo memang 
berhasrat untuk mengambilnya sebagai mantu! Dari dua 
orang murid dan pembantunya, Koay-to Heng-te, See Mo 
mendengar bahwa putera angkatnya, yaitu Kok Tay Ki atau 
Kok Kongcu (Tuan Muda Kok) ingin menikah dengan 
puteri Nam Tok. Bahkan See Mo telah memberi perintah 
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kepada dua orang murid dan pembantunya itu untuk 
membantu Kok Kongcu mencari Siang Bwee, dan mau 
tidak mau Siang Bwee harus menjadi isteri puteranya itu. 
Dan sekarang, dia sendiri bertemu dengan puteri Nam Tok, 
dan gadis yang cantik manis, jelita dan lincah jenaka ini 
memuji-muji puteranya, dan memberi harapan pula! Tentu 
saja dia menjadi girang dan dia pikir bahwa kalau gadis ini 
menjadi mantunya, maka tidak ada halangannya kalau 
andaikata tadi sudah mendengar percakapannya dengan 
Tung Kiam. 


"Hoh-hoh, khek-khek-khek.....!" See Mo a, suara 
ketawanya yang aneh seperti suara kat ar. "Bagus 
sekali! Memang engkau pantas menjadimantuku,! Ang 
Siang Bwee! Engkau sekarang juga i bersamaku dan 
kukawinkan dengan Tay Ki puterak hoh-hoh-hoh! Dan 


bocah lancang ini harus TANPA 

"Aih, See Mo, nanti HA -tiba Tung Kiam berseru, 
nadanya tinggi dari sepa tanya berkilat. "Enak saja 
engkau bicara! Keta y puteri Nam Tok ini sudah 
kujodohkan de uteraku dan mereka sudah 
bertunangan! Apak h engkau begitu nekat hendak 


merampas c NS 
See KS lalak, "Ehhh? Sudah ditunangkan?" 


Suaranya gandung kekecewaan. Biarpun dia seorang di 
antara empat datuk besar yang kemauannye harus ditaati 
dan dipenuhi, namun dia tidak begitu bodoh dan nekat 
untuk menentang Tung Kiam yang diharapkan menjadi 
sekutunya dalam membantu Jenghis Khan, apalagi kalau 
sampai merampas mantunya! 


Tidak ada yang melihat betapa sepasang mata Siang 
Bwee bersinar-sinar penuh kemenangan. Gadis ini girang 
bukan main melihat umpannya berhasil memancing 
ketegangan di antara dua orang datuk besar yang sudah 
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mengancam ia dan San Hong itu. Dua ekor ikan kakap itu 
telah menyambar umpan pancingnya, pikirnya dengan 
cerdik. 


"Tidak, Paman Kok! Jangan percaya omongan Paman 
Cu. Memang dia puteranya menginginkan aku menjadi 
keluarganya, akan tetapi hal itu baru usul sepihak. Pihakku 
belum menyetujui Bahkan ayah belum tahu dan aku sendiri 
pun belum sepenuhnya menerima Cu See Han sebagai 
calon suami. Pinangan belum dilakukan, bagaimana dapat 
di katakan resmi? Hemmm, kalau kubanding-bandingkan, 
kiranya Kok Tay Ki lebih menang segala- 2 dari Cu 
See Han! Akan tetapi, aku sudah mengam 
menjadi isteri seorang yang mampu m 
Tentu saja orang itu boleh diwakili ay, hny 


atau gurunya!" 


Mendengar ini, See Mo mer NY A hati dan dia 
pun tertawa bergelak San atuk-batuk. ”Hoh-hoh 


hoh, Tung Kiam, ternyata ini masih bebas! Dan ia 
memang pantas KN ee-thian Mo-ong, heh heh- 
heh!" 

Wajah Tung Ki A bah kemerahan Dia seorang yang 


tinggi hati da o ong, tidak mau kalah menghadapi 
siapa-pun ju idak mau kalah bukan dalam hal ilmu 
kepandai , akan tetapi juga tidak mau kalah dalam 
e a apa pun juga. 


"Dia lebih pantas menjadi mantuku, mantu Tung-hai 
Kiam-ong! Dan puteraku mencintanya!" 


"O-ho-ho, puteraku juga mencintanya!" See Mo tidak 
mau kalah dan mereka itu, dua orang datuk besar itu, 
seperti lagak dua orang anak kecil bertengkar, sudah 
berhadapan dengan muka merah dan matu melotot. 


Melihat ini, Siang Bwee menambah minyak pada api 
yang sudah mulai berkobar, "Kedua paman memang sama- 
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sama kaya, mempunyai putera yang sama-sama hebat dan 
tampan, sehingga-sukar bagiku untuk memilih. Akan tetapi, 
aku lebih suka menjadi mantu orang yang paling sakti. 
Agaknya, dalam hal ilmu kepandaian, Tung Kiam masih 
bukan tandingan See Mo, maka agaknya aku lebih suka 
menjadi mantu See Mo kalau dia mampu mengalahkan 
Tung Kiam!" 


Gadis itu memang cerdik bukan main. 


Ia mengenal kedua orang datuk itu. Samaxsama kaya, 
sama-sama sombong dan tinggi hati, akan tetapi Tung 


Kiam lebih pemarah dan brangasan. Ole a itu, ia 
sengaja memanaskan hati Tung Kiam de mengatakan 
bahwa Tung Kiam bukan tandingan, Se - Ini saja sudah 


cukup untuk membuat Tung Kia Menjadi marah seperti 
gila! S 


"See Mo, mari kita lihat si antara kita lebih pantas 
menjadi mertua gadis ini!! Kiam berteriak dan dia 


mencabut pedangnya! 
See Mo juga m NA tetapi dia masih ragu. "Tapi..... 


ini belum Ta | 


Siang Bw era berkata, "Memang belum waktunya 
bagi empa atuk besar untuk mengadu ilmu, Paman 
Kok. Akan tetapi sudah tepat waktunya bagi See Mo dan 
Tung Kiam untuk menentukan, siapa yang lebih patut 
menjadi ayah mertuaku! Tentu saja yang takut kuanggap 
kalah!" 


"Siapa takut?" See Mo berteriak karena ucapan terakhir 
Siang Bwee itu seperti menampar mukanya. "Hayo, Tung 
Kiam, ingin kulihat sampai di mana kemajuanmu!" dan dia 
pun sudah mencabut keluar senjatanya yang istimewa, yaitu 
sebatang hun-cwe (pipa tembakau). Itulah Huncwe Maut 
yang membuat nama See Mo ditakuti oleh seluruh dunia 
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kang-ouw dan yang membuat dia menjadi seorang datuk 
besar. Biasanya dia bersenjata sebatang ruyung, akan tetapi 
kalau menghadapi lawan tangguh, dia lebih lihai kalau 
mempergunakan huncwenya. 


"Bagus! Kaukira aku takut kepadamu, See Mo? Sambut 
pedangku!" teriak Tung Kiam dan sinar pedangnya 
berkelebat menyambar, disambut hun-cwe sehingga 
terdengar suara nyaring disusul berpijarnya bunga api yang 
menyilaukan mata. Segera kedua orang datuk besar itu 
sudah saling serang dengan hebatnya. Suara senjata mereka 
bercuitan, sinar menyambar-nyambar d ergulung- 
gulung, angin bertiup dari arah gerakan senj ereka. 


Itulah yang dikehendaki Siang Bwee.) etelah berhasil 
mengadu domba, atau lebih tepat Ia a Hana singa, gadis 
ini cepat menyambar tangan ong di ditariknya 
pemuda itu, diajak lari sece meninggalkan tempat 
itu! San Hong yang juga agak gentar menghadapi dua orang 
datuk besar yang sakti N maklum dan dia pun 
menggerakkan kedu inya, lari secepat mungkin 
meninggalkan du ya kakek yang sedang mati matian 
saling serang. « 


"Mari, pat.....!" Siang Bwee berbisik dan mereka 
berlari t menuruni puncak bukit itu, memasuki 
hutan. Se merasa jauh meninggalkan dua orang datuk 


itu, dan berada di tengah hutan yang lebat, barulah mereka 
berhenti, terengah-engah, bukan saja karena berlari 
secepatnya, akan tetapi juga karena tegang. 


“Untung... untung kita dapat melarikan diri....." kata 
Siang Bwee sambil duduk di atas sebuah batu di bawah 
pohon. 


San Hong memandang kepada gadis itu dan tersenyum 
"Bwee-moi, engkau sungguh cerdik, dan juga nakal!" 
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Ucapan itu merupakan pujian yang menyenangkan hati 
Siang Bwee dan teringat akan apa yang dilakukannya tadi 
hingga ia berhasil mengadu kedua orang datuk sakti, ia pun 
terkekeh geli. 


Akan tetapi, tiba-tiba mulut gadis yang sedang terbuka 
sedikit karena tertawa itu, berhenti mendadak dalam 
keadaan terbuka, matanya terbelalak memandang ke depan 
dan otomatis ia pun merosot turun dari atas batu yang 
didudukinya. Juga San Hong memandang dengan mata 
terbelalak, akan tetapi dia sudah mengepal tinju dan siap 
siaga. Kiranya dua orang datuk sesat yan i mereka 
tinggalkan dalam keadaan saling serang 1 elah berdiri 
di depan mereka dengan senyum mengej 


"Eh..... ohhh..... kedua paman engapa berada di sini? 

Sudah selesaikah pertandingan aan siapa yang unggul? 

Siapa yang pantas menjadi AN ertuaku?" Siang Bwee 
a 


cepat bertanya sambil mela e depan melindungi San 
Hong seperti tidak disen AN 

Dua orang kak An pandang, lalu keduanya 
tertawa bergelak.“ Suara ketawa Tung Kiam meninggi 
sampai semakin” k il seperti suling, sedangkan suara 
ketawa Se engakak parau dan dalam. Keduanya 
memiliki etawa yang berlawanan, akan tetapi 
mengand enaga getaran yang sama kuatnya. 

"Tung Kiam, lihat betapa cerdiknya puteri Nam Tok ini. 
Wah, akan puaslah kita kalau mempunyai mantu seperti 
ini. " 

"Biarlah untuk sementara ini kita, tahan ia, kelak mudah 


ditentukan siapa di antara putera kita yang lebih pantas 
menjadi suaminya." kata Tung Kiam. 


"Benar, dan pemuda tolol ini harus cepat kita bunuh. Dia 
sudah mengetahui rahasia kita. Yang betina kita tahan yang 
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jantan kita bunuh, dan selamatlah kita, selamatlah rahasia 
kita." kata See Mo. 


"Tung Kiam dan See Mo!" Siang Bwee kini meloncat 
mundur, berdekatan dengan San Hong, maklum bahwa 
segala bujuk rayu dan akalnya tidak akan ada gunanya. 
"Kalian ini orang-orang tua harus dapat memegang janji. 
Ini belum waktunya kalian memperlihatkan kepandaian 
kepada kami. Masih beberapa bulan lagi. Kalian tidak boleh 
ganggu kami!" 


"Heh-heh-heh, Siang Bwee. Kami harus bunuh pemuda 
ini, dan kami akan menahanmu sampai sa andingan 
tiba." kata See Mo. 


"Hong-koko, kita lawan mereka!" Pa Siang Bwee 
berseru dan sikapnya berubah, ti fagi mengandalkan 
akal bulusnya, melainkan kini ah tahu bahwa dua 
orang kakek itu akan men an kekerasan, ia akan 
mempertahankan diri atian, terutama untuk 
mencegah mereka itu h kekasihnya. San Hong 


juga sudah siap sia 
Dengan geraka g amat gesitnya, Siang Bwee yang 


memang seja di sudah mencari-cari dengan pandang 
matanya, KS ke kiri dan menyambar sebatang ranting 
pohon Vip agak rendah. Ia mematahkan ranting itu dan 
semua daun-daunnya ia buang sehingga kini ia telah 
mendapatkan sebatang tongkat sebesar lengan kirinya, 
sepanjang satu setengah meter dan ia sudah siap dengan 
senjata sederhana yang merupakan senjata ampuh dari 
ayahnya, yaitu sebatang tongkat. 


"Orang muda tolol, mampuslah engkau!" tiba-tiba See 
Mo menubruk ke depan dan mengirim hantaman dengan 
tangan kirinya ke arah dada San Hong. 


ji 


G 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Melihat betapa telapak tangan yang menghantam ke arah 
dadanya itu berwarna merah, tahulah San Hong bahwa 
Iblis Barat itu mempergunakan pukulan kejinya, yaitu Ang- 
see-ciang! Untung dia sudah pernah mendengar ilmu ini 
dari Pak Ong, bahkan dari Pak Ong dia mempelajari ilmu 
It-sin-ci melalui Siang Bwee, maka melihat tangan 
bertelapak merah itu meluncur ke arah dada, dia pun 
menyambut dengan totokan jari telunjuk kanan, menotok 
ke arah permukaan telapak tangan itu dekat pertemuan 


antara telunjuk dan ibu jari. 

"Ehhh...?" See Mo terkejut sekali dan bia a sudah 
menarik tangan kirinya tetap saja telunj emuda itu 
masih menyerempet telapak tanganny, (ON dia merasa 
betapa tangan kirinya tergetar dari kesemutan! Marahlah 
See Mo dan dia pun memperhe a. angan-serangannya 
dengan kedua tangan berw; merah. San Hong 
menghadapi semua seranga -see-ciang (Tangan Pasir 
Merah) itu dengan p an semua tenaga dan 
kepandaiannya, dan A ali mempergunakan It-sin- 
ci. Terjadilah perkelahiaw yang seru dan hebat antara See 
Mo dan San Hong. uda ini maklum bahwa lawannya 


adalah Ta k sakti yang amat tinggi tingkat 


kepandaiannya. aka dia pun melawan mati-matian, 
maklu kek yang gendut itu berusaha sungguh- 
sungguh k membunuhnya. Dia pun tidak sungkan- 


sungkan lagi dan membalas serangan kakek itu dengan 
serangan yang cukup hebat untuk menyelamatkan dirinya 
dari ancaman maut. 


Sementara itu, tanpa banyak cakap lagi, Tung Kiam 
sudah menubruk untuk menangkap Siang Bwee. Akan 
tetapi, lincah bagaikan seekor burung walet, gadis itu 
menyelinap dan mengelak sehingga tubrukan itu luput. 
Ketika Tung Kiam mengulangi usahanya menangkap 
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dengan serangan yang lebih cepat dan kuat, Siang Bwee 
menjadi marah. 


"Awas, Tung Kiam! Ayahku akan marah sekali 
padamu!" Dan ia pun menyambut tubrukan Pedang Timur 
itu dengan totokan ujung tongkatnya ke arah ubun ubun 
kakek itu! Tung Kiam mendengus dan tangan kirinya 
menyambar untuk menangkis dan sekaligus mencengkeram 
tongkat, namun gadis itu sudah menarik kembali 
tongkatnya. 


Tung Kiam tidak ingin membunuh Sian 
ketika dia dan See Mo saling serang mati 
yang lebih dulu sadar betapa mereka b diadu oleh 
puteri Nam Tok. Ketika dia melirik dan elihat betapa 
gadis dan pemuda itu sudah lenyap,.dia pun mengerti maka 
dia pun membentak agar See Mo bay entikan perkelahian 
itu Mereka berdua sadar bahw ka telah dipermainkan, 
maka mereka lalu menga arus untuk menangkap 
Siang Bwee dan Ty San Hong. Kalau tidak 


demikian, maka rahasi akapan mereka tadi tentu akan 
bocor. Demikia AN elihat betapa See Mo sudah 
e 


menyerang untuk unuh San Hong, dia percaya bahwa 


tentu See M "berhasil karena bagaimanapun juga, dia 
tahu bahw ong yang menguasai berbagai ilmu itu 
masih m : Maka dia pun segera menggerakkan tubuh 


untuk menangkap Siang Bwee tanpa melukainya. Akan 
tetapi, yang dihadapinya adalah Siang Bwee puteri Nam 
Tok, seorang gadis yang bukan saja cerdik dan banyak 
siasatnya, akan tetapi juga pemberani dan memiliki ilmu 
silat yang cukup tinggi. Maka, usahanya menangkap itu 
sama sekali tidak mudah, apalagi Siang Bwee menggunakan 
sebatang tongkat dan membalas dengan totokan-totokan 
maut! 
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Perkelahian antara See Mo dan San Hong berat sebelah. 
Begitu kakek itu mengerahkan tenaga dari perutnya, 
memainkan ilmu silat dengan tubuh merendah seperti 
berjongkok, kadang berloncatan seperti gaya seekor katak, 
San Hong kewalahan. Beberapa kali, kalau kedua 
lengannya bertemu dengan lengan kakek gendut itu, dia 
terhuyung dan hampir terjungkal! Maklum bahwa dengan 
tangsi kosong dia tidak akan mampu menang San Hong lalu 
mencabut pedangnya. Pedang Pek-lui-kiam (Pedang Kilat) 
mengeluarkan sinar berkilauan ketika tercabut Ng melihat 


ini See Mo tertawa girang 
”Ha-ha-khek-khek-heh-heh, bagus sa Persuratan 


senjatamu dan keluarkan semua ke anmu, orang 
muda agar engkau tidak mati pensagan YT entu saja datuk 
ini merasa girang karena dia sendiri merasa tidak enak 
juga kalau sebagai seorang d esar, dia membunuh 
lawan seorang pemuda yang ti emegang senjata. 


Akan tetapi, rasa gi berubah menjadi kaget 
bukan main ketika Sa g sudah menggerakkan pedang 
itu untuk menye . Pedang itu menyambar dengan 
cepat bagaikan kilat dan sungguh merupakan serangan yang 
amat berba ee Mo berloncatan menghindari sambil 
membalas dorongan pukulan Ang-see-ciang, 
ditamba a gaya katak. Namun, tetap saja dia terdesak 
dan sinar pedang ditangan pemuda itu seolah menjadi 
bayangannya sendiri yang mengejar terus kemanapun dia 
menghindarkan diri. 


Dari kaget, See Mo menjadi marah dan penasaran. Tiba- 
tiba dia mengeluarkan bentakan parau dan tangannya kini 
sudah memegang huncwenya. Huncwe Maut, pikir San 
Hong dan dia pun siap siaga, karena dia maklum bahwa 
kakek ini akan menjadi lawan yang amat berbahaya kalau 
menggunakan senjata istimewa itu. Dia pun teringat akan 
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ilmu Swat-sin-to (Golok Salju) yang dipelajarinya dari Pak 
Ong, ilmu yang menurut Pak Ong diciptakan untuk 
mengatasi ilmu Huncwe Maut dari See Mo! Dia segera 
mainkan ilmu itu dengan pedangnya. Kembali See Mo 
terkejut. Gerakan pedang pemuda itu seolah-olah 
merupakan tandingan ilmu huncwenya sehingga untuk 
belasan jurus, semua serangan huncwenya bukan saja dapat 
ditangkis pemuda itu, bahkan pedang yang berkilauan itu 
beberapa kali nyaris merobek ujung bajunya! 


Betapapun juga, semua ilmu dari para datuK besar yang 
dipelajari San Hong belumlah matang. ka, kini 
berhadapan sendiri dengan See Mo, ten dia kalah 
pengalaman. Setelah See Mo benar mengerahkan 
seluruh tenaga dan kepandaiannya, n Hong mulai 
terdesak hebat dan dia hanya AN “banyak menangkis 


daripada menyerang. 

Di lain pihak, Siang Bw A juga terdesak. Biarpun 
Tung Kiam tidak ingin m a, namun kini Tung Kiam 
yang juga sudah me perg nakan pedangnya mengurung 
gadis itu denga ikan sinar pedangnya. Gerakan 
tongkat di angan is itu makin lama semakii menyempit, 
sedangkan si ang makin bergulung-gulung bagaikan 
naga bermai gkasa. Karena tidak ingin melukai Siang 
Bwee Sat membunuhnya, Tung Kiam hanya 
mengurung”dengan gulungan sinar pedang dan mencari 
kesempatan untuk merobohkan gadis itu tanpa melukainya 
dengan tangan kiri Akan tetapi, Siang Bwee amat cerdik. Ia 
sudah dapat menduga akan hal ini, maka ia menjaga diri 
dengan ketat agar jangan sampai terkena pukulan atau 
totokan tangan kiri datuk itu, sedangkan ancaman pedang 
itu sama sekali tidak dihiraukannya karena ia merasa yakin 
bahwa Tung Kiam tidak akan merobohkannya dengan 
bacokan atau tusukan pedang! 
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Selagi kedua orang muda itu terdesak hebat dan setiap 
saat pasti akan roboh, tiba-tiba terdengar suara orang 
memaki-maki. 


"Huh, katak buduk See-thian Mo-ong dan srigala kudisan 
Tung-hai Kiam-ong, sungguh kalian bermuka tebal!" 


Tentu saja makian ini membuat See Mo dan Tung Kiam 
terkejut dan marah bukan main. Mereka adalah datuk-datuk 
besar. Jangankan memaki, baru membicarakan mereka saja 
jarang ada yang berani, karena membicarakan 
kalau tidak menyenangkan, sudah menjadi 
bagi mereka untuk membunuh orang yang 
mereka. Dan kini, See Mo dimaki katak , dan Tung 
Kiam dimaki srigala kudisan! Bahkan S wee dan .San 


Hong juga terkejut. Kalau saja Ig uncul dan memaki- 


maki itu Nam Tok atau Pak On ih tidak aneh. Akan 
tetapi ketika mereka berdua an pat kesempatan untuk 
melompat mundur karena orang kakek itu juga 
menghentikan serangan untuk melihati siapa yang 
memaki, dua oran melihat bahwa yang muncul 
adalah seorang D. j el yang amat kotor dan buruk! 


j 


Akan tetapi, 


lau Siang Bwee dani San Hong merasa 
heran mel 


seorang jembel pengemis tua berani 
orang datuk besar itu, sebaliknya See Mo 
iam terkejut melihatnya. Mereka jarang 
bertemu dengan jembel busuk itu, baru beberapa kali saja, 
dan jalan hidup mereka bersimpangan. Akan tetapi mereka 
cukup tahu. siapa dia! 


Kakek jembel kotor itu nampaknya saja seorang 
pengemis jembel yang kotor. Usianya tentu mendekati tujuh 
puluh tahun. Rambutnya gembel dan pakaiannya butut 
compang-camping. Akan tetapi muka dan kulit tubuhnya 
bersih! Tubuhnya tinggi kurus dan mukanya yang dipenuhi 
tawa itu menunjukkan bahwa dia orang yang miring 
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otaknya. Tangannya memegang sebatang tongkat butut 
semeter panjangnya. 


"Lo-kwi.....!" kata See Mo dan Tung Kiam hampir 
berbareng. Lalu Tung Kiam yang berwatak tinggi hati itu 
membentak marah teringat akan makian tadi. 


"Lo-kwi, selamanya aku tidak pernah menghalangi jalan 
hidupmu, dan engkau pun tidak pernah mempunyai urusan 
dengan aku. Kenapa kini datang-datang engkau memaki 
aku? Apakah engkau sudah bosan hidup?" 


Lo Kwi (Setan Tua) yang sesungguhnya 
Lo Koay (Kakek Aneh) memandang ke 
dan dia pun tertawa geli sampai 
perutnya dengan tangan kiri, dan *tongkatnya dia pukul- 
pukulkan ke tanah dengan tangan 


"He-heh-heh-heh-ha-ha.....! n hidup? Ha-ha-ha, 
kalau orang bosan hidup d akan bosan mati, Tung 
Kiam kalau aku bosan an ea engkau dapat mematikan 

iri tidak kuasa atas nyawamu, 


aku? Heh-neh-heh, ka 
bagaimana engka Si a atas nyawaku?" 

"Lo Kwi, per Ag jangan mengganggu kami, dan kami 
pun tidak sa yiencampur urusanmu", kata See Mo 
dengan „su ih ramah karena dia sudah mendengar 


berita te kakek yang kabarnya aneh sekali dan 
memiliki ilmu ilmu aneh yang menggiriskan. 


Kini Lo Koay atau Lo Kwi menudingkan tongkatnya ke 
arah perut gendut See Mo, ketawanya masih menerangi 
wajahnya yang kekanak-kanakan. 


"Katak buduk See Mo, siapa mengganggu siapa? Aku 
hanya kebetulan lewat dan melihat kalian dua orang badut 
tua bermain-main dengan dua orang muda yang sepatutnya 
menjadi cucu kalian. Nah, itulah yang membuat aku 
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tertawa geli, juga penasaran karena kalian ini sungguh 
bermuka tebal." 


"Lo Kwi, kaukira kami takut kepadamu? Pergilah, atau 
terpaksa kami akan menyingkirkanmu!” bentak Tung Kiam 
kini marah sekali. 


"Lo-cian-pwe, dua orang ini memang tak tahu malu!" 
kini Siang Bwee berkata, dengan cepat ia dapat menduga 
bahwa tentu kakek yang disebut Lo Kwi ini lihai sekali dan 
bahwa dua orang datuk itu pun agaknya segan bermusuh 
dengan dia. Kalau tidak demikian halnya ten dah sejak 
tadi See Mo dan Tung Kiam turun tan embunuh 
kakek jembel itu. "Memang mereka ini du g badut tua 
bangka yang bermuka tebal!" 


Mendengar suara gadis yang nyaring sekali itu, Lo Kwi 
menengok dan memandang ke iang Bwee. Wajahnya 
berseri, berubah seperti seor ak kecil bertemu kawan 
yang menyenangkan hatinya: 


"Eh, enci yang, baikl"”katanya dan sikapnya tiada 
ubahnya seperti Na bahkan dia menyebut "enci" 
kepada gadis iru, at dia adalah seorang anak kecil yang 
jauh lebih m ripada Siang Bwee. "Kenapa engkau 
mengataka rang badut tua bangka ini bermuka tebal? 


sudah meraba kulit muka mereka? Tebal 
mana dengan kulit muka buaya?" 


"Biarpun aku belum merabanya, akan tetapi aku yakin 
lebih tebal daripadi kulit badak atau buaya," kata Siang 
Bwee, girang karena ia merasa yakin akan dapat 
"mendekati" kakek jembel yang agaknya disegani dua orang 
datuk itu. "Bayangkan saja! Mereka itu mengaku dua orang 
datuk besar. Mereka sudah bersepakat dengan dua orang 
datuk besar lainnya untuk mengadakan pertemuan 
mengadu ilmu pada tahun ini bulan sepuluh dan berjanji 
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untuk tidak saling serang sebelum pertemuan itu. Eh, 
sekarang mereka hendak menyerang aku dan Hong-koko 
ini. Itu namanya selain menyalahi janji, juga penghinaan 
dari yang tua kepada yang muda." 


"Heh-heh heh, tentu dua yang lain itu Nam Tok dan Pak 
Ong, bukan? Eh, enci yang baik, siapa engkau? Siapa she 
dan namamu, dan Hong-kokomu itu bernama siapa?" Cara 
Lo Koay membuat perkenalan juga seperti sikap seorang 
berusia di bawah sepuluh tahun! 


"Lo-cian-pwe..... 


"Hushhh, kaukira aku ini sudah tua ba ekat mati? 
Orang menyebut aku Lo Koay (Kakek , akan tetapi 
engkau boleh menyebut aku Siauw,K (Bocah Aneh). 
Hayo jawablah, Enci!" Ns 


Bukan karena siasat lagi, a ata timbul rasa kasihan 
dan suka di hati Siang Bw a kakek jembel itu. 
Sikapnya begitu D So. akan tetapi wajar, tidak 
dibuat-buat, seolah- pikirannya kembali kepada 
alam pikiran ea Akan tetapi kadang-kadang 
berpikiran dewasa p an S seperti ketika tadi menegur 


Hong-ko bernama Kwee San Hong." 


dua orang EA r itu. 
AA Koay. Namaku Ang Siang Bwee, dan 
1 


Lo Koay menyeringai dan biarpun wajahnya masih 
seperti kanak-kanak, namun kini matanya mengeluarkan 
sinar kecerdikan. "Aha, engkau she Ang? Tentu engkau 
puteri Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki!" 


"Benar sekali! Engkau ternyata amat cerdik, Siauw 
Koay." 


Dipuji cerdik oleh Siang Bwee, wajah kekanakan itu 
menjadi merah padarn Sungguh luar biasa sekali kakek ini 
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"Aih, enci Bwee terlalu memujiku. Dan Kwee San Hong 
ini..... hemm, she Kwee? Padahal Pak-ong adalah she Ji, 
jelas bukan putera Pak Ong. Lalu siapa Hong koko-mu ini 
dan apa hubungannya dengan Empat Datuk Besar ? " 


"Siauw Koay, aku adalah puteri Nam Tok, sedangkan 
koko Kwee San Hong ini adalah murid Pak Ong. Di antara 
Empat Datuk Besar telah terdapat perjanjian bahwa 
sebelum tiba hari pertandingan yang telah ditentukan itu, 
mereka tidak akan saling serang, juga murid-murid mereka 
tidak boleh saling serang. Akan tetapi sekarang, dua orang 
badut tua bangka ini hendak menangkap a teri Nam 
Tok dan hendak membunuh Hong koko Pak Ong! 
Coba pikir, apakah mereka ini tidak TAS kul?" 

o 


"Layak dipukul, pantas no 
mencak. 


Koay mencak- 


"Lo Kwi, engkau rop ba € itu. Siang Bwee 
memang puteri Nam tetapi bocah ini bukan 
murid Pak Ong! membunuhnya karena dia 
berani mengintai cakap-cakap!" kata Tung Kiam 
yang kini D D bahwa oleh siasat dan 
bujukan Siang na, dia pernah mengajarkan ilmu-ilmu 


kepada Sa g setelah dia menyelamatkan nyawa 


NS lan beracun Nam Tok. 


HAN ti bohong!" kata Siang Bwee lantang. "Yang 
dahulu itu aku bohong, akan tetapi sekarang tidak, Kwee 
San Hong ini memang murid Pak Ong." 


"Apa buktinya?" tanya Tung Kiam. 

"Heh-neh-hoh-hoh-hoh, buktinya mudah saja." kata Lo 
Koay. "Kalian ini dua orang tua, bangka tentu tahu apa 
ilmu silat yang paling hebat dari Pak Ong? Nah, kalau dia 


murid Pak Ong, tentu dia akan mampu memainkan ilmu 
silat Pak Ong. Heh-heh-heh!" 
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"Wah, Siauw Koay, engkau memang pandai dan cerdas 
bukan main! Kecil-kecil begini sudah amat cerdik, sungguh 
mengagumkan!" kata Siang Bwee yang sudah tahu akan 
"penyakit" kakek aneh itu dan sengaja memuji-muji karena 
hatinya senang sekali. Tentu saja ia sudah masuk hitungan 
dalam benaknya! Ia berani mengaku bahwa San Hong 
murid Pak Ong, tentu agar dibuktikan dan diuji dengan 
ilmu silat Pak Ong! 


Dipuji-puji oleh Siang Bwee, kembali muka kakek itu 
menjadi kemerahan dan dia tersenyum malu-malu kucing! 
"Tiihh enci Bwee, jangan terlalu memujiku Ng alu saja 


ah!" 
Sementara itu, mendengar usul, Lak dua orang 


datuk besar itu merasa girang. "Ba kali, Lo Kwi.....!" 


egur galak. "Julukan 
iauw Koay, akan tetapi 
wi! Apakah engkau ingin 


"Heiii, See Mo!" Siang Bwe 
adik tua ini adalah Lo Koay 


engkau sengaja Pa 
menghinanya?" 


Lo Koay giran To melihat "pembelaan" Siang 
Bwee, dan See No ke ipu. Di depan puteri Nam Tok ini 


dia a dan kalah bicara Akal bulus gadis ini 
untuk men ati orang atau untuk membikin marah 
orang s beribu macam dan tak terduga. "Baiklah, Lo 


Koay. Usulmu tadi memang tepat. Kalau orang muda ini 
pandai memainkan dua macam ilmu dari Pak Ong, berarti 
dia muridnya dan kami tidak akan mau mengganggunya 
sebelum tiba saat pertandingan. Akan tetapi kalau dia tidak 
mampu dan bukan murid Pak Ong, kami akan 
membunuhnya dan engkau tidak boleh mencampuri." 


"Tentu saja dia murid Pak Ong!" Siang Bwee 
mendahului. "Akan tetapi, kalau kalian menyuruh dia 
memainkan ilmu-ilmu simpanan Pak Ong yang belum 
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diajarkan kepadanya, tentu dia tidak bisa memainkannya. 
Suruh dia memainkan ilmu-ilmu yang biasa saja!" 


"Ah, segala macam ilmu kuda goyang yang menjadi inti 
ilmu Pak Ong, sudah terlalu dikenal luas dan semua orang 
pun dapat menirukannya!" kata Tung Kiam. "Tidak, kalau 
memang dia murid Pak Ong, dia harus dapat memainkan 
ilmu It sin-ci, ilmu ciptaan baru Pak Ong yang kabarnya 
amat hebat." 


"Juga kabarnya dia telah menyempurnakan ilmu 
goloknya dengan Swat-sin-to (Golok Salju ti). Nah, 
kalau dia murid Pak Ong, dia harus pan mainkan 
Swat-sin-to itu!" sambung See Mo. Kal ja ia bukan 
gadis yang luar biasa cerdiknya, tentu (Sià g Bwee sudah 
bersorak girang melihat hasil pancingannya yang mengena 
tepat pada sasarannya itu. Ia ta Sr sengaja bicara 
seolah-olah ia khawatir kata Sah Hong tidak mampu 
memainkan ilmu simpanan Pak'Ong, padahal, justeru dua 
macan ilmu simpanan it iajarkan Pak Ong kepada 
San Hong dan i iri. Kalau San Hong disuruh 
memainkan ilmu DN g biasa dari Pak Ong, malah tidak 
akan bisa! Akan tetapi, gadis yang cerdik ini cemberut dan 
kelihatan gelisaf'dan marah. 


"Ihh j emang benar dua orang tua yang jahat 
sekali!" 


"Ha-ha-ha, bicaramu seperti bukan puteri Nam Tok saja, 
Siang Bwee!" kata Tung Kiam mengejek. "Hayo, Kwee San 
Hong, perlihatkan buktinya bahwa engkau murid Pak Ong 
dengan memainkan It-sin-ci, dan Swat-sin-to. Kalau engkau 
tidak mampu, kami akan membunuhmu!" 


San Hong melangkah maju. "Baik, akan kucoba 
memainkan." Setelah berkata demikian, dia pun 
menggerakkan kaki tangannya dan mulailah dia memainku 
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Jurus-jurus dari ilmu menotok jalan darah dengan satu jari. 
Gerakannya tidak kaku lagi karena selama ini dia berlatih 
siang malam tanpa mengenal lelah berkat dorongan Siang 
Bwee. Dan tentu saja karena ilmu silat ini diajarkan oleh 
Pak Ong, maka goyang kuda yang menjadi dasar ilmu-ilmu 
silat Pak Ong, tetap saja nampak. Bahkan kalau sedang 
latihan dan pinggulnya kurang bergoyang, Siang Bwee lalu 
memperingatkannya. Melihat permainan ilmu It-sin-ci itu, 
See Mo dan Tung Kiam terbelalak keheranan. Itulah It sin- 
ci dari Pak Ong! Dan goyang-goyang pinggul itu jelas 
merupakan dasar ilmu silat Raja Utara, m akan ciri 
khasnya. 


Melihat gaya silat yang diperlihatker San Hong, Lo 
Koay nampak gembira bukan main. “Ho-ho-ha-ha-ha, 
benar..... itu ilmu silat khas dari Pat Ong Lihat pinggulnya 
ekini pun lalu menari 
g-goyang pinggulnya yang 
elihat ini, Siang Bwee juga 


M 


menjadi gembira buka aini. Ta telah berhasil, San Hong 
telah berhasil. Bu saja meyakinkan bahwa San Hong 
memang murid ng dan karenanya tidak boleh 
diserang, juga sia berhasil menarik Lo Koay berpihak 
kepadanya. n ia sendiri belum mengenal Lo Koay, 
belum A i di mana kesaktian kakek jembel ini, 
namun melihat sikap dua orang datuk besar itu yang 
nampak segan dan jerih, maka dapat berkawan dengan Lo 
Koay sungguh membesarku hati. Maka, melihat Lo Koay 
menari dengan pinggul bergoyang, ia pun terseret ke dalam 
kegembiraan itu dan Sian Bwee juga mulai menari! 


"Ha-ha-ho-ho-ho! Tarianmu indah sekali, enci Bwee. 
Dan pinggulmu... aduh goyangmu hebat.....!" Lo Koay 
seperti anak kecil tertawa-tawa melihat goyang pinggul 
Siang Bwee. Gadis ini memang memiliki tubuh indah, juga 
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Siang Bwee memang pandai menari. Ia pernah mempelajari 
seni tari dan pandai menarikan bermacam tarian rakyat, 
maka kini ketika ia menari sambil menggoyang pinggul 
dengan gaya silat khas Pak Ong, tentu saja tariannya indah 
menarik. Dan menggoyang pinggul gaya silat khas Pak Ong 
tidak sukar baginya, karena ia sudah mempelajarinya dari 
Pak Ong! 


Dua orang datuk besar itu selain terkejut dan heran, juga 
marah sekali, "Cukup, coba mainkan Golok Salju!" bentak 
Tung Kiam. 


San Hong mencabut pedangnya, "Ka ku tidak 
mempunyai golok, biar kucoba memai Swat-sin-to 
menjadi Swat-sin-kiam (Pedang Salju Sak . Dan ia pun 
mulai memainkan pedangnya. Begitu'dia mulai memainkan 
pedang, maka hawa dingin metyambarayambar dan 
kembali dua orang datuk beq N terkejut. Baru hawa 
dingin itu saja sudah membuktikan bahwa yang dimainkan 
pemuda itu memang Swat-sin-to, walaupun 
dimainkan dengan pe Ay an Lo Koay kembali menari- 


nari saking gira aá kan tetapi Siang Bwee sudah 
menghentikan tarla ya sejak San Hong mulai bersilat 


pedang. Ia t añ kelicikan dan kecurangan See Mo dan 
Tung Kiam ia telah siap siaga untuk melindungi San 
Hong ka au mereka melakukan tindakan curang. 


Kekhawatiran Siang Bwee segera terbukti. Ketika Tung 
Kiam dan See Mo melihat betapa pemuda tinggi besar dan 
gagah perkasa itu ternyata mahir memainkan ilmu dari Pak 
Ong, tentu saja mereka menjadi semakin khawatir. Mereka 
tahu betapa Pak Ong membenci pemberontak, apalagi kalau 
yang menentang pemerintah itu orang Mongol. Betapa Pak 
Ong yang terkenal sebagai seorang di antara Empat Datuk 
Besar itu berjiwa patriot. Dan kini muridnya telah 
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mendengarkan percakapan mereka berdua tadi, maka kalau 
pemuda ini membocorkan rahasia mereka, berbahayalah! 


"Dia bukan murid Pak Ong, dia ngawur, harus dibunuh!" 
bentak See Mo dan dia sudah menggerakkan huncwe 
mautnya menyerang San Hong. Serangan maut! Huncwe 
itu menyambar dengan ganasnya ke arah kepala San Hong. 


"Trakkk!" Huncwe itu tertahan dan tertangkis oleh 
ranting di tangan Siang Bwee yang sudah siap siaga dan 
melindungi San Hong. Biarpun Siang Bwee merasa betapa 
lengannya yang memegang ranting itu tergeta 
bertemu huncwe, namun ia telah menyelam 
yang sama sekali tidak mengira dirinya ak 
mendadak oleh See Mo. > 


"See Mo, kau sungguh tak tahu 
sendiri! Berani engkau menyera 
waktu bertanding?" bentak 
sampai Iblis Barat ini 
mendahuluinya dan deN 


“melanggar janjimu 
rid Pak Ong sebelum 
wee dan agar jangan 
yerang lagi, ia sudah 
at ia menyerang kakek itu 


dengan tongkatny Nt seekor naga betina melindungi 
anaknya! See Mo ia enjawab cacian itu dan menangkis 
dengan og Dani arena sudah terlanjur, dia pun balas 

ia ingin merobohkan gadis itu lebih dulu, 
i nya melainkan menawannya, lalu 


n Hong dan biarpun di situ ada Lo Koay, dia 
tidak takut karena Tung Kiam tentu akan membantunya. 


Memang perhitungannya tepat. Melihat betapa See Mo 
tadi gagal menyerang San Hong dan kini bertanding dan 
melawan Siang Bwee, dia pun cepat menggerakkan 
pedangnya menyerang San Hong tanpa bicara apa-apa lagi. 
Tentu saja San Hong cepat menangkis dengan Pek-lui-kiam. 


"Tranggg.....!" Pertemuan kedua pedang itu amat 
hebatnya dan biarpun San Hong sudah mengerahkan 
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seluruh tenaganya, tidak urung dia terdorong sampai tiga 
langkah dan terhuyung. 


Sementara itu, melihat betapa dua orang kakek itu telah 
menyerang dua orang muda yang disenanginya, Lo Koay 
menghentikan tariannya dan dia memandang dengan 
cemberut. Dan ketika San Hong mencabut Pek-lui-kiam, 
dia segera berteriak-teriak. 


"Ho-ha-ho-ha.....! berhenti semua. Bukankah itu Pek-lui- 
kiam yang kaupegang, Hong-ko?" Berkata demikian, 
tubuhnya tiba-tiba melayang ke arah San Hong dan biarpun 
pemuda itu mencoba untuk mengelak, tetap saja dia merasa 
tangan kanannya lumpuh dan tahu-tah ang Pek-lui- 
kiam telah berpindah ke tangan Lo, Ko o Koay sudah 
memegang pedang itu dan mengantatinya, lalu mencium 
pedang itu. Sa 


"Heh-heh-heh, benar En k lui kiam! Ah, betapa 
rinduku kepadamu, pedan ahabat lama!" Mendengar 
ini, tentu saja San Hot ejut dan terheran. Kakek 
jembel itu bukan Ng ampu merampas pedang dari 
tangannya Tan mudahnya, akan tetapi juga 
mengenal peda ek-lui kiam dan bahkan mengatakan 
bahwa. sa itu sahabat lamanya! Timbul 
kekhawati ahwa kakek yang amat lihai itu akan 
merampa dangnya, maka dengan suara membujuk 
seperti kepada anak kecil, mengingat akan sikap kakek itu 
dan sikap Siang Bwee, dia lalu mendekat dan berkata 
lembut. 


'Siauw Koay, kembalikanlah, itu adalah pedang 
milikku." 


sinar kilat itu dan sebagai seorang ahli silat yang sudah 
mencapai tingkat tinggi, dia tahu bahwa dirinya diserang 
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secara hebat dengan pedang itu maka dia pun otomatis 
meloncat ke belakang. Akan tetapi, biarpun dia sudah 
berjungkir balik ke belakang, sinar pedang kilat itu masih 
membayanginya dan ketika dia menginjakkan kembali 
kedua kakinya di atas tanah, pedang itu tahu-tahu sudah 
menempel di kulit lehernya. Tentu saja San Hong terbelalak 
kaget dan maklum bahwa dia tidak mungkin dapat 
menghindarkan dirinya lagi. 


"Siauw Koay, jangan bunuh dia!" Siang Bwee 
membentak, akan tetapi gadis ini pun tidak beràni bergerak 
karena sedikit saja kakek aneh itu mengge tangan, 
leher kekasihnya itu tentu akan tergorok p 


Akan tetapi sekali ini, agaknya Lọ K enjadi seorang 
tua kembali dan lenyap sifat kekana ama kannya. Dengan 
sinar mata mencorong dia men an pedang di kulit 
leher San Hong dan berkata de uara tegas. 


"Engkau murid Pak On 
lui-kiam? Hayo mengak 


mana dapat memiliki Pek- 
mencurinya, ya?" 


"Tidak, sama s i 
"Aku..... aku menerima pedang itu dari guruku....." 
"Huh! J KA Ong yang mencuri pedang itu, ya?" 


"Buk Ong!" Kini San Hong tidak berani 
membohong lagi. "Guruku bukan Pak Ong....." 


"Nah. dia berbohong, dia harus dibunuh!" kata Tung 
Kiam. 


"Diam kau, Tung Kiam!" Lo Koay membentak dan 
aneh, suaranya amat berwibawa sehingga Tung Kiam 
sendiri segera terdiam walaupun mukanya berubah merah 
sekali karena marah. "Kwee San Hong, hayo katakan siapa 
gurumu yang memberikan pedang itu kepadamu!" 
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"Yang memberikan pedang itu adalah suhu Lui-kong 
Kiam-sian." 


"Hah.....?" Lo Koay terbelalak. "Jadi gurumu adalah Lui- 
kong Kiam-sian di Thian-san?" 


Kini terpaksa San Hong berterus terang. "Beliau adalah 
seorang di antara guru-guruku. Guru-guruku adalah Thian 
san Ngo-sian." 


Sepasang mata kakek itu makin melebar dan kini dia 
tertawa bergelak-gelak lalu terkekeh-kekeh. a 
heh Engkau murid Thian-sian Ngo-sian enerima 
pedang ini dari Lui-kong Kiam sian? Dan kon Kiam- 
sian menerima pedang ini dariku, Lean au tahu dia 


itu muridku, dan empat orang yan dari Thian-san 
Ngo-sian adalah murid-murid kepo iku!" 


Tentu saja San Hong mera ejut girang akan tetapi 
juga heran. Guru gurunya ituyslanya tidak lebih muda dari 
kakek aneh ini yang sebagai sukong (kakek 
gurunya)! Guru-gu um pernah bercerita tentang 
oa m bahwa kakek aneh ini amat 
tu. 


Koay. Akan teta 

lihai, dia pun ida erani menyatakan keheranan dan 
kesangsiannya,“i Siang Bwee yang sejak tadi 
mendengarkan Sai. cepat mengerjakan otaknya. San Hong 
sudah t membuka rahasia, tentu dua orang datuk 
besar itu bertekad akan membunuhnya, Dan ia melihat 
sendiri betapa lihainya Koay dan agaknya hanya Lo Koay 
yang akan mampu melindunginya dari ancaman dua orang 
datuk besar, maka cepat ia berseru girang sekali. "Aduh 
senangnya engkau, Hong-koko! kau ternyata cucu murid 
dari Siauw Koay yang sakti seperti dewa, Hong-Ko bertemu 
dengan kakek guru, kenapa tidak cepat memberi hormat?" 
San Hong sadar dan dia cepat menjatuhkan diri berlutut di 
depan kakek itu. "Sukong.....! " katanya sambil memberi 
hormat dengan berlutut. 
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Kakek itu membalikkan tubuhnya membelakangi San 
Hong dan cemberut, sifat kekanak-kanakkannya muncul 
kembali! "Huh, menjemukan! Aku tidak pernah mau 
disembah seperti toapek-kong (arca pujaan dalam kuil). 
Muridku pun tidak kuperkenankan menyembah berlutut, 
apalagi engkau!" 


Kesempatan ini dipergunakan oleh Tung Kiam untuk 
menyerang San Hong "Bocah ini memang layak dibunuh!" 
Melihat Lo Koay marah-marah dan membelakangi pemuda 
itu, Tung Kiam menganggap kesempatan tetbaik untuk 
menyerang pemuda itu. Pemuda itu ternyat id Thian- 
san Ngo-sian, bukan murid Pak Ong da dat ada 
hubungannya dengan Empat Datuk . Dia sudah 
mencuri beberapa ilmu darinya, hk sudah mencuri 
dengar persekutuannya dengan S untuk membantu 
orang Mongol, maka harus di ! Dengan pedangnya, 
dia menyerang dari belakan 


"Trakkk!" Kembali j Bwee menyelamatkan 
kekasihnya. Gadis, ini ang selalu, siap siaga dan 
waspada maka begi elihat Tung Kiam menyerang, ia 
sudah melompat ke depan dan menangkis serangan pedang 
itu. San Hong jtisasmeloncat bangun dan pada saat itu, See 
Mo sudah rangnya dari samping, menggunakan 
huncwe ya! San Hong terpaksa melempar diri untuk 


mengelak, damun See Mo terus mendesak sehingga pemuda 
ini menjadi repot juga. Untung dia memiliki kelincahan 
sehingga masih mampu mengelak dan berloncatan. Akan 
tetapi sampai berapa lama dia bertahan? Siang Bwee sendiri 
mati matian menghadapi desakan pedang Tung Kiam 
dengan rantingnya. Kini Lo Koay sudah membalik dan dia 
menonton pertandingan itu sambil menyeringai senang, 
seolah-olah dia sedang menonton pertunjukkan yang 
menarik! 
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"Siauw Koay, bantulah kami!" berulang kali Siang Bwee 
berteriak namun kakek aneh itu hanya tersenyum simpul 
saja. 


"Singgg..... crakkk!" Ranting di tangan Sing Bwee patah 
menjadi dua ketika bertemu untuk kesekian kalinya dengan 
pedang di tangan Tung Kiam. Melihat ini, Siang Bwee 
meloncat mundur, dikejar oleh Tung Kiam. Gadis itu lalu 
lari ke belakang tubuh Lo Koay. Ketika Tung Kiam 
mengejar, ia berputar-putar mengitari tubuh Lo Koay yang 
dijadikan perisai. Tentu saja Tung Kiam tidak mau mencari 
penyakit, tidak mau menyerang sampai men: iri kakek 
aneh itu. Dia hanya mengejar dan aon untuk 
menangkap gadis itu sehingga D utaran di 
sekeliling tubuh Lo-Koay seperti S rang anak-anak 
bermain-main kucing dan tikus. 


"Siauw Koay, bantulah aro aku ini enci Bwee 
yang kausenangi? Bantulah 9s aku diancam oleh tua 
bangka busuk ini!" Sian erseru, penuh rasa gelisah, 
bukan untuk diri sendi na ia yakin bahwa Tung Kiam 
tidak akan ber membunuhnya, melainkan gelisah 
memikirkan nasib“ San Hong yang kini sudah makin 


dihimpit ole Si 
"Heh ,Jenci Bwee, jangan khawatir, Tung Kiam 


jelas tidak akan membunuhmu, tidak akan menyakitimu." 


"Wuuuttt!" Hampir saja pundak Siauw Bwee dapat 
dicengkeram Tung Kiam akan tetapi gadis itu menyelinap 
di balik pinggul Lo Koay yang tanpa disengaja agak 
ditonjolkan, maka cengkeraman itu luput. 


"Siauw Koay, tolonglah Hong-koko. Tolonglah, 
bukankah dia itu cucu muridmu? " 


"Heh-heh-heh, aku tidak biasa menolong atau ditolong." 
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"Tolonglah, Siauw Koay, sekali ini saja, pandang 
ukaku....." Siang Bwee meratap, bingung dan gelisah. 


Sambil menyeringai dan menggoda seperti anak nakal, 
Lo Koay bertanya, "Kalau aku membantu, kau mau 
memberi apa? Hayo katakan, engkau mau memberi apa, 
enci yang manis?" 


Diam-diam Siang Bwee terkejut. Celaka, pikirnya. 
Jangan-jangan kakek setengah gila ini selain lihai sekali juga 
mempunyai penyakit cabul! Hal ini tak pernah disangka- 
sangkanya, maka ia menjadi gugup, hampir. saj 
kirinya tertangkap Tung Kiam, akan tetapi kifii 
itu menggerakkan lengan ke depan sehi 
tangan Tung Kiam yang sudah hamri a menangkap 
lengan gadis itu. Ns 


"Apa..... apa yang kaumin 
suaranya gugup. 


"Ada dua....." Y% 
SY 


"Ya..... apa itu... 


tanya Siang Bwee, 


"Pertama, engkau s memberi upah tarian kepadaku!" 


"Menari... * ya, aku mau.... " Siang Bwee kembali 
menyelina a Tung Kiam nampaknya menjadi 
semakin Pehataran Akan tetapi hati gadis itu masih belum 
lega karena belum tahu apa permintaan ke dua. Jangan- 
jangan permintaan ke dua itu yang cabul! 


"Yang ke dua....." Kakek itu menjulurkan lidahnya dan 
menjilat-jilat bibirnya, membuat Siang Bwee bergidik. 
Lidah itu begitu panjang dan kemerahan! 


"Yang ke dua apakah, Siauw Koay ?" desaknya tak 
sabar. 
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"Yang ke dua, kau harus..... hemm, membikinkan 
masakan yang lezat untukku!" 


Plong rasa hati Siang Bwee dan tiba tiba ia pun tertawa 
cekikikan saking lega dan geli hatinya. Orang tua ini sudah 
benar-benar kembali seperti kanak-kanak dan ia tadi 
mengkhawatirkan yang bukan bukan. 


"Baik, kuterima permintaanmu. Nah, bantulah kami!" 


"Singgg.....!" Pedang Pek-lui-kiam di tangan Lo Koay 
bergerak dan nampak sinar bergulung-gulung menghadapi 
Tung Kiam yang menjadi terkejut sekali dari meloncat 
mundur sampai jauh. Lo Koay tidak 
lagi, lalu kini tubuhnya berkelebat, dia 
tempat San Hong didesak See Mo. * 


tiba di dekat 


"Tranggg......" Nampak bunga.-aprberpijar menyilaukan 
mata ketika huncwe di tanga O tertangkis Pek-lui- 
kiam, Iblis Barat itu pu terhuyung melangkah 
mundur. S 


mundur. Kini ay dengan pedang di tangan 
menghadapi See Mo dan Tung Kiam. 


Siang Bwee ne tangan San Hong, diajak 


"See M me Kiam! Kalian ini tua bangka hendak 
ENS ng-orang muda. Hayo pergi tinggalkan 
mereka ataw terpaksa aku akan melupakan bahwa kalian 
adalah dua orang di antara empat Datuk Besar!" 


See Mo dan Tung Kiam saling pandang. Mereka 
maklum akan kesaktian kakek aneh itu dan walaupun 
mereka tidak takut, akan tetapi dua orang muda itu tentu 
akan membantu Lo Koay dan mereka juga bukan lawan 
yang lunak terutama San Hong. Dan andaikata mereka 
sampai membunuh San Hong, tentu Thian-san Ngo-sian 
takkan tinggal diam Kalau sampai mereka bermusuhan 
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dengai Thian-san Ngo-sian, hal itu sungguh tidak 
menguntungkan mereka berdua. Juga mereka tidak berani 
membunuh Siang Bwee, puteri Nam Tok. Mereka 
membayangkan betapa akan malunya mereka, kalau 
sampai tidak mampu menanding Lo Koay, kakek gila itu. 
Maka, yang paling menguntungkan hanya mengundurkan 
diri dan tidak mencari penyakit. Akan tetapi, rahasia 
persekutuan mereka telah didengarkan dua orang muda 
tadi! 


"Lo Koay, kami pun bukan orang orang “yang biasa 
menghina yang muda juga kami tidak ingi 
denganmu. Akan tetapi, dua orang 
mendengarkan percakapan rahasia kamt, karena itu, 
mereka harus berjanji dulu bahw Keka tidak akan 
membocorkan rahasia kami, ba ka 1 mau melepaskan 
mereka," kata Tung Kiam hati-hati. 


ini telah 


"Tung Kiam dan See M mang kalian adalah dua 
orang tua yang tidak dihormati. Biasanya aku 
bersikap hormat da ut paman kepada kalian, akan 


tetapi sekarang i sudi lagi! Kalian tidak suka 
memegang janji, n kalian curang! Kalian berdua 
membuat pers n untuk membantu orang Mongol, apa 


berjanji alian tidak usah khawatir. Kami tidak akan 
sudi mencampuri urusan kotor kalian!" kata Siang Bwee. 
Gadis ini memang cerdik bukan main. Ia menyatakan tidak 
mau membocorkan rahasia mereka, akan tetapi dengan 
suara lantangnya ia seperti juga memberi tahu akan 
persekongkolan itu kepada Lo Koay! Ia dan San Hong tidak 
akan membocorkan, akan tapi Lo Koay kini juga 
mengetahui dan apa yang dapat melarang kakek miring 
otaknya ini untuk tidak bicara kepada oranng lain? 


bean Pa, itu dengan aku dan Hong-ko? Tanpa 
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"Heh-heh-hoh-hoh, benar sekali kau enci Bwee. Hayo 
kalian dua ekor anjing buduk tua ini pergi dari sini!" kata 
Lo Koay sambil menyeringai. 


Dua orang datuk besar itu tentu saja menjadi marah dan 
penasaran bukan main. Selama puluhan tahun ini mereka 
diakui di dunia kang-ouw sebagai toko tokoh besar yang 
disegani dan ditakuti Biasanya merekalah yang membentak 
dan memerintah, biasanya mereka yang memaksakan 
kehendak mereka dan hampir tidak pernah ada orang berani 
menenti mereka. Menentang mereka berarti mati. Akan 
tetapi, hari ini mereka dibentak bentak, digati-maki oleh 
gadis putri Nam Tok dan oleh seorang kak 


Biarpun mereka berdua tidak ingin menderita malu kalau 
sampai kalah oleh Lo Koay yang ngkin akan dibantu 
orang muda itu, namun untuk pe gitu saja seperti dua 
ekor anjing diusir dengan maka reka juga enggan. 


"Lo Koay, kalau engka t menerima serangan kami 
ini, baru kami mau pergi"! ak Tung Kiam dan tanpa 
berunding, See Mo neri dan menyetujui niat hati 
rekannya itu. ma berbareng, keduanya lalu 
mengerahkan t agi epenuhnya dan menerjang ke depan. 
Tung Kia an ngerakkan pedangnya dan See Mo 
menga cwenya. Dua buah senjata ampuh itu 
menyamb ahsyat seperti kilat menyambar, merupakan 
serangan maut yang mengancam nyawa Lo Koay. San 
Hong dan Siang Bwee yang melihat ini menjadi khawatir 
sekali. Akan tetapi serangani itu terlampau dahsyat, dan 
mereka berdiri di belakang Lo Koay sehingga mereka tidak 


sempat lagi untuk membantu, hanya memandang dengan 
muka pucat dan mata terbelalak. 


"Tranggg..... cringgggg.....!" Mata menjadi silau karena 
muncratnya bunga api juga dua orang muda itu merasakan 
getaran hebat sekali ketika pedang Pek-lui kiam di tangan 
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Lo Koay bertemu dengan pedang di tangan Tung Kiam dan 
huncwe di tangan See Mo. Pertemuan senjata itu mewakili 
pertemuan tenaga mereka dan akibatnya memang hebat. 


Kedua orang datuk besar itu terdorong mundur sampai 
lima langkah dengan muka pucat, sedangkan Lo Koay 
sendiri pun tubuhnya bergoyang-goyang biarpun kakinya 
tidak sampai melangkah ke belakang. 


Dua orang datuk besar itu terkejut bukan main dan tanpa 
banyak cakap mereka lalu berlompatan pergi, Sekdah kedua 


Lo Koay yang masih berdiri seperti patung. lah kedua 
orang datuk besar itu lenyap dan nampak 
bayangannya lagi, barulah terdengar mengeluh, 


kemudian dia menjatuhkan diri bersila, di atas tanah lalu 
mengatur pernapasan. San Hong d. iang Bwee maklum 
bahwa kakek itu tadi mengalami puran tenaga sakti 
yang amat dahsyat, dan kini eta menghimpun hawa 
murni untuk memulihkan a dan melindungi tubuh 
sebelah dalam dari "N ungkin diakibatkan oleh 
tenaga dahsyat AS 


Sepuluh men Na D Lo Koay mengeluarkan 
tarikan napas p terdengar dia bergumam. "Hemmm, 
bukan nam aaa saja See Mo dan Tung Kiam. Melawan 
seorang i ng, mungkin aku masih menang sedikit, 
akan teta enghadapi mereka berdua, sungguh berat dan 
berbahaya....." 


"Siauw Koay, engkau telah menyelamatkan kami 
berdua! Sungguh engkau hebat sekali dapat mengundurkan 
dua orang datuk besar itu. Kami amat berterima kasih 
kepadamu!" 


"Aku juga menghaturkan terima kasih kepadamu, Siauw 
Koay." kata San Hong menirukan Siang Bwee walaupun 
sesungguh-nya di dalam hatinya dia amat kagum dan 
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hormat kepada kakek itu, akan tetapi biar terasa kikuk, dia 
memaksa diri menyebutnya Siauw Koay. 


Kakek itu bangkit berdiri dan menyerahkan Pek-lui-kiam 
kepada San Hong. Simpanlah pedangmu ini dan berhati- 
hatilah menjaganya." 


Setelah San Hong menerima pedang itu dengan hormat 
dan menyimpannya, tiba-tiba kakek itu tertawa dan dia 
kembali bersikap seperti kanak-kanak, "Heh-heh-heh, 
sekarang aku menagih janji. Hayo kau menari yang indah 
untukku, enci Bwee!" K 


Siang Bwee tersenyum, manis sekati sa bukan 
saja amat gembira karena ia dan San elah terhindar 
dari ancaman malapetaka, akan ° Aa juga ia girang 
bertemu dengan kakek yang ternyat: Ha lihai itu. 


-o-Dewikz- di.S-o- 


XXVI 
Seorang diri ma mengundurkan See Mo dan Tung 
Kiam! Bukan inn Ayahnya sendiri, Nam Tok, ia yakin 
tidak akan agu menandingi pengeroyokan dua orang 
datuk itu.” Maka, kalau saja San Hong dapat 
menerima petunjuk dan gemblengan kakek itu, tentu dia 
akan memperoleh kemajuan pesat dan akan berhasil 
mengalahkan semua wakil para datuk besar! Demikian 
besar perasaan kasih sayangnya kepada San Hong sehingga 
yang diutamakan hanyalah pemuda itu. Dan kini benaknya 
yang amat cerdik itu sudah mengatur siasat lagi bagaimana 
untuk dapat memaksa kakek aneh ini menurunkan ilmu- 
ilmunya kepada San Hong! 
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"Tentu saja aku akan menari untukmu, Siauw Koay. 
Akan tetapi, karena aku lelah sekali, aku hanya akan 
menarikan sebuah tarian pendek saja untukmu ini. Lain kali 
aku akan menarikan tari yang lebih panjang dan lebih 
indah, Hong-koko, kau bantulah aku dengan tepuk tangan 
untuk mengatur irama nyanyian dan tarianku!" 


Siang Bwee lalu mulai bernyanyi sambil bertepuk tangan 
mengatur irama, San Hong membantunya dan ikut pula 
bertepuk tangan, dan mulailah gadis itu menari, mengikuti 
irama tepukan tangan sambil masih terus bernyanyi. Siang 
Bwee memang pandai menari dan pandai 
dengan suaranya yang nyaring dan me 
dengan penuh perhitungan, ia hanya 


tarian pendek saja, padahal kak y sudah mulai 
gembira bukan main meniruka akan tari gadis itu 
sambil tertawa-tawa gembira t leh irama nyanyian 
dan tarian. 


"Ihhh! Kenapa betteni Yaria lagi, enci Bwee yang 
baik!" Dia merengek s nak kecil. 


"Untuk saat an p sudah. Nanti lain kali akan 
nyanyian rakyat suku Hui berikut 


kunyanyikan s a 
tariannya RE mat panas dan gembira!" Siang Bwee 


DaS 
"Aduh, ingin sekali aku melihat dan mendengarnya, 
Enci! Sekarang saja! " kakek itu kembali merengek. 


"Aku lelah, Siauw Koay," Siang Bwee menghibur seperti 
kepada seorang anak kecil yang rewel. "Aku sudah 
memenuhi janjiku yang pertama, dan kini janji kedua. Aku 
akan masak yang enak untukmu." 


"Masak? Wahhh, perutku lapar bukan main!" 
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"Akan tetapi karena aku lelah, maka harus engkau yang 
mencarikan bumbu bumbu yang kubutuhkan, dan engkau 
Hong-ko, yang mencarikan dagingnya di hutan." 


Kakek itu menjulurkan lidah dan menjilati bibirnya. 
"Aih, perutku sudah lapar sekali. Bumbu apa yang 
kaubutuhkan? Ke mana aku harus mencarinya?" 


"Siauw Koay, kenapa engkau begini bodoh? Mencari 
bumbu tentu saja di dusun, di bawah bukit sana itu. Aku 
butuh garam, gula, minyak goreng. Jahe, tepung dan kecap. 
Nah, pergi carilah ke sana." K 


"Baik, enci Bwee aku cari bumbu” Sia masih 
bergema akan tetapi orangnya dah lyn demikian 
cepatnya kakek itu bergerak pergi, sepertidmenghilang saja. 
San Hong memandang kagum seka Ne 

"Dia..... dia sakti, hebat 
kagum. "Karena itu kita h 
Koko. Engkau turuti s siasatku, pasti dia akan 
menurunkan ilmu-il kepadamu. Nah, sekarang 


engkau pergi men NS ang hutan." 
"Apa? Kijan 2 ci?" 
o 


m ap saja seekor dua ekor burung atau 


dewa saja." katanya 
apat memanfaatkannya, 


ayam h ng kurus saja." 


"Ehhh? Kenapa tidak memberikan masakan yang paling 
lezat? Kenapa hanya burung atau ayam kurus?" 


"Sudahlah, kataku tadi, turuti saja siasatku. Seleranya 
harus dibangkitkan perlahan-lahan agar dia selalu 
menginginkan lebih! Cepat pergi lakukanlah permintaanku 
itu, Koko dan jangan banyak membantah." 


Biarpun hutan itu hanya dekat, karena mereka pun sudah 
berada di tengah hutan di puncak dan hutan yang banyak 
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binatangnya berada di lereng, dan menangkap dua ekor 
ayam hutan itu pun bukan pekerjaan sulit bagi San Hong, 
cukup dengan melemparkan dua buah batu kecil saja, 
namun ketika dia kembali ke puncak membawa dua ekor 
bangkai ayam hutan, kakek itu pun sudah kembali dengan 
membawa bumbu-bumbu yang di pesan Siang Bwee. 
Padahal dusun itu letaknya di kaki bukit! 


"Mana panci dan prabot dapur untuk masak, Siauw 
Koay?" 

"Wah, bagaimana engkau ini, enci Bwee. Jadi engkau 
tidak memesan semua prabot itu!" 

"Ih, Siauw Koay, bagaimana eng Oii bodoh? 
Biarpun tidak kupesan, sepatutnya, engkau tahu sendiri 


kebutuhan itu. Tanpa alat masak Deñimana aku dapat 
memasakkan engkau? Ingat, sg hari ini aku akan 
memasakkan masakan C ng Hong untukmu. 
Pernahkah engkau merasa sakan Ca Burung Hong?" 


Kakek itu membelal 
ditahan lagi, dan wj 
Hong? Waduh, Ta 


matanya dan kini tak dapat 
ir menetes air liur! "Ca Burung 
ee, alangkah enaknya!" 


ang Bwee bicara, kakek itu sudah lenyap dari 


"Ah, Bwee moi, kenapa engkau bohong dan 
mempermainkan dia? Mana ada burung Hong? ini hanya 
ayam hutan....." 


"Ssstt, tutup mulut dan bantu saja aku. Cepat kau cabuti 
semua bulu kedua ayam hutan itu, buang ususnya dan cuci 
di sumber air itu sampai bersih. Aku hendak mencari daun 
penyedap....." Gadis itu lalu berlari memasuki hutan. San 
Hong menggeleng kepalanya, namun dia percaya penuh 
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akan kecerdikan gadis itu. Gadis yang hebat, dia memuji 
dengan hati bangga. Dan amat mencintanya!. Dan juga 
amat dicintanya! 


Siang Bwee bekerja dengan cekatan sekali. Daging kedua 
ayam hutan itu. dipotong-potong dengan cepat namun hati- 
hati, melintang sehingga serabut daging itu terpotong, 
kemudian diremasinya potongan daging itu dengan dua 
macam pucuk daun tertentu yang mendatangkan kesedapan 
yang khas. Daging itu bukan saja kini mempunyai aroma 
yang khas, akan tetapi juga warnanya menjadi putih 
kemerahan segar! Dan khasiat daun-daun i 
mendatangkan kesedapan aroma, akan juga dapat 
membuat daging itu menjadi lunak kala 


Ketika kakek itu datang, Sampan s macam panci, 


senduk besar, mangkuk sumpi an segala macam 
keperluan masak dan makan, SA > ng sudah membuat api 
unggun yang besar, sesuai permintaan Siang Bwee. 
Gadis itu lalu memasu ing yang sudah dipotong- 
potong itu ke dala emberinya bumbu dan air, dan 
mulailah ia me a engan sikap sungguh-sungguh, 
kadang menggigit bibir sendiri, dan gerakan tangannya 
amat cekatan. ei itu ia tutup rapat dan api diperbesar 
sampai ter RA uara air mendidih. Ia membiarkan air 
mendidih Gapa beberapa lamanya, barulah dibukanya 
penutup panci. Uap mengepul tebal dari dalam panci 
menyergap ke mana-mana, Juga ke hidung San Hong dan 
Lo Koay. Kakek iti mendengus-dengus dan kembali air 
liurnya menetes. 


"Waaahhhhh, sedaaappp..... aduh, baru baunya saja 
sudah begini lezat. Hebat sekali! Daging burung Hong 
sungguhankah yang kaumasak itu, enci Bwee?" 
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Siang Bwee melirik girang dan tersenyum. "Tentu saja! 
Kaukira apa? Ayam tetangga? Huh, aku tidak akan masak 
binatang sembarangan saja!" 


Setelah masakan itu matang, Siang Bwee menurunkan 
pancinya dari atas api unggun dan belum juga dipersilakan, 
Lo Koay sudah mendahului, menggunakan senduk besar 
mengambil daging dan kuah ke dalam mangkoknya. 
Kemudian, dengan lahapnya dia makan daging, 
menggunakan sumpit, kadang kadang menyelingi dengan 
meminum kuahnya dari bibir mangkok. 


"Nyam-nyammm..... waduh enaknya Y ezatnya! 
Dagingnya harum, sedap, gurih..... hem an kuahnya 
juga enak. Bukan main......!" Cepat seka! annya hingga 


kalau Siang Bwee dan San aru mengambil 

semangkok, kakek itu sudah mera Tina kali mangkok 

penuh! Dan ketika dua orang ea tu mengambil untuk ke 
! 


dua kalinya, isi panci sudah SA 

"Aduh, enak..... en ci Bwee, kau nebat. Ahli 
tari, ahli nyanyi, Ka ! kalau aku hidup dekat 
denganmu, seta a tentu Aa akan menjadi 
gendut gemuk s abi. Heh-heh-heh. Sayang, tadi tidak 
ada nasiny Aa Tua wah, enaknya di mulut dan 
di PUN 


ANN e tersenyum dan mengerling penuh arti kepada 
San Hong. 


"Siauw Koay, aku sudah memenuhi janjiku tadi. Aku 
sudah menari untukmu, dan aku sudah memasak untukmu. 
Akan tetapi karena aku lelah, seperti kukatakan tadi, apa 
yang kuberikan ini bukan apa-apa, belum ada artinya, 
belum ada seperseratus semua ilmuku menari dan 
memasak. Siauw Koay, apa yang kutarikan tadi biasa saja. 
Coba kalau engkau melihat aku menarikan tarian-tarian 
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rakyat dari suku-suku di empat penjuru. Dan tentang 
masakan? Hemmm, kalau saja engkau dapat merasakan 
masakanku yang istimewa, ribuan macam banyaknya. 
Pernahkah engkau makan sop lidah harimau? Bestik kaki 
biruang? Atau masakan Ca Jamur Telinga Harimau 
dicampur hati naga? Atau panggang anak singa? Masih 
banyak lagi...." 


Sepasang mata kakek itu terbelalak lebar. Selama 
hidupnya yang sudah enam puluh tahun lebih itu, belum 
pernah dia mendengar nama-nama masakan “seperti itu, 
jangankan merasakannya. Lidahnya sud 
mendengarnya dan mulutnya basah air 
menggeleng kepala dan sampai 1 tak mampu 
mengeluarkan suara. Matanya Tel kan tarian-tarian 


indah seperti tarian bidadari ka an, dan mulutnya 


merasakan semua masakan BIA : 
"Aduh, enci Bwee y aik. Kasihanilah aku, 


perlihatkanlah semua tarian“itu,.dan beri aku masakan yang 
istimewa itu. Jangan k aaku, Enci." 

"Enaknya! Eng NS enak sendiri saja, ya? Aku yang 
disuruh susah iya! , dan engkau yang enak-enak nonton 
dan makan!" 


Hang disuruh apa? Katakanlah, enci yang baik. 


Disuruh apa pun aku mau asal engkau suka menari dan 
memasak untuk 


"Hemmm, engkau punya apa untuk diberikan kepadaku 
sebagai imbalannya?" 

Kakek itu memandang bingung. "Punya apa? Aku tidak 
punya apa-apa, aku seorang yang miskin. Apa yang bisa 
kuberikan kepadamu?" 
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"Banyak yang dapat kauberikan, asal engkau tidak kikir 
dan tidak mau enak sendiri. Aku memberi hiburan tarian 
dan makanan lezat yang hanya pantas dinikmati para raja, 
maka sudah sepatutnya kalau engkau pun memberikan apa 
yang kaumiliki kepadaku." 


"Yang kumiliki? Aku hanya punya tongkat butut, 
pakaian butut, apa lagi.. " 


"Siauw Koay, begitu bodohkah engkau? Engkau 
memiliki banyak macam ilmu silat. Nah, kauberikan ilmu- 
ilmumu yang paling tinggi, dan aku akan 
tarianku yang paling indah membuat masa 
lezat. Setiap kali aku menari dan 
menukarnya dengan satu jurus ilmu silat 
ampuh. Bagaimana? " Na 


u yang paling 


Lo Koay mengangguk-ang gus bagus, aku mau! 
Tarian dan nyanyianmu dap ikmati, juga masakanmu. 
Akan tetapi untuk apa Inu itu bagimu! Hanya 
merepotkan saja!" 9 


repot. Pula, yang, ih ilmu-ilmu darimu itu bukan aku, 


melainkan Ho @. Setiap kali engkau membayar dengan 
ilmu-ilmu itu, kau berikan kepada Hong-koko untuk di 


"Biarlah, aa . Aku memang orangnya suka 
a 


latih." NY 
"Ehhh? Engkau yang menari dan memasak, kenapa 
harus Hong-ko yang menerima upahnya?" 


"Karena dia itu masih cucu muridmu hingga lebih berhak 
mempelajari ilmumu, karena aku dilarang oleh ayahku 
mempelajari ilmu silat orang lain....." 


”Uwah! Jangan sebut-sebut dia cucu muridku. Cucu 
murid atau buyut murid, tidak ada hubungannya dengan 
penukaran ilmu ini. Ilmu menari dan memasak di tukar 
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ilmu silat. Dan tentang ayahmu yang melarang engkau 
menerima ilmu itu, akan kutangkap dia, kutelungkupkan di 
atas kedua pahaku, dan akan kuhajar pinggulnya sampai 
matang biru dan bengkak sehingga seminggu lamanya dia 
tidak dapat duduk!" 


Akan tetapi mendengar ini, Siang Bwee tidak tertawa, 
bahkan ia cemberut. "Kalau kau tidak mau mengajarkan 
ilmu silatmu kepada Hong-ko, aku pun tidak sudi menari 
dan memasak untukmu, Siauw Koay. Dia lebih berbakat 
daripada aku. Apa engkau ingin keadaannya diputar balik, 
Hong-koko yang menari dan memasak O dan upah 


ilmu silat itu kauberikan kepadaku?" AN 


Kakek Itu terbelalak dan dia mem 
Hong sambil menggeleng geleng 
paling hanya bisa goyang pin 
suaranya tentu sumbang, ten 
yang disuguhkan masakan 
aku tidak mau diputar balik! 


g kepada San 

a. "Apa? Paling- 
perti Pak Ong dan 
asakan, jangan-jangan 
ng angus dan hambar. Uh, 


"Jadi engkau m ma/Syaratku?" 

"Nanti dulu. E wee, engkau yang bersusah payah, 
kenapa harus -ko yang menerima upahnya?" tanya 
pula kakek i asaran. 


Mendehgar pertanyaan ini, dengan wajah berubah 
kemerahan Siang Bwe memandang kepada kakek itu dan 
mengerling ke arah San Hong, lalu membuat pengakuan 
lantang, "Karena aku cinta padanya, Siauw Koay." 


"Ehhh? Ohhh? Cinta? Kalau begitu kalian akan menjadi 
suami isteri? " 


Siang Bwee mengangguk. "Akan tetapi dia harus mampu 
mengalahkan murid murid para datuk besar dulu." 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Kakek itu tertawa terkekeh-kekeh. ”Heh-heh heh, kalau 
mempelajari ilmuku, jangankan murid para datuk besar, 
biar para datuk itu sendiri akan dapat dikalahkan Hong-ko. 
Baik, aku terima syaratmu. Kau menari dan memasak 
untukku, dan aku mengajarkan ilmu kepada Hong-kokomu 
itu!" 


Kembali gadis yang cerdik itu berhasil dan sekali ini, 
kegirangan hatinya tidak disembunyikan. Ia bersorak lalu 
langsung saja ia menari-nari di depan Siauw Koay yang 
menjadi gembira sekali, bertepuk-tepuk tangan membuat 
irama. Demikianlah, mulai hari itu, mereka a tinggal 
di puncak bukit dan setiap hari Siang enari dan 
memasak untuk Lo Koay, dan sebagai ya, San Hong 
menerima pelajaran ilmu ilmu silat yang tinggi dan aneh 


dari Lo Koay. 
“gp iS-0o- 


Tiong Sin namp ESA akan tetapi karena Kui 
da tadi, dia pun tidak sempat 


Lan Seakan 

bicara, hanya median pen perasaan kecewa dan dongkolnya di 
dalam hati. S ereka menghentikan kuda mereka di 
luar. a untuk membiarkan binatang tunggangan 
mereka Na ahat, barulah dia memperoleh kesempatan 
untuk melontarkan kedongkolan hatinya melalui mulut. 


"Sumoi, sungguh aku tidak mengerti akan sikapmu. 
Kenapa engkau membiarkan saja mereka itu pergi? Mereka 
telah menghina kita dan mereka itu layak dibunuh" 


Kui Lan menggeleng kepalanya. "Aku pun tidak suka 
kepada puteri Nam Tok yang sombong itu, Suheng. Betapa 
inginku membunuhnya! Akan tetapi, kita harus memegang 
teguh janji antara ayahku dan para datuk besar lainnya." 
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"Janji akan mengadakan pertemuan dan pertandingan di 
puncak Thay-san itu Sumoi? Ihhh, apa artinya sebuah janji. 
Justeru kalau kita membunuh mereka sekarang, nanti pada 
saat pertemuan lawan kita berkurang dan tidak begitu berat 
lagi!" 


Kui Lan melompat seperti dipagut ular dan sepasang 
matanya mencorong penuh kemarahan. 


"Suheng!" suaranya membentak marah. "Jangan engkau 
sekali-kali mengeluarkan ucapan seperti itu lagi! Kau tahu, 
andaikata ucapanmu tadi terdengar ayah, j 
engkau masih dapat hidup. Engkau ak 
seperti aku akan membunuhmu FeO au berkata 
seperti itu lagi di depanku!" 


Tentu saja Tiong Sin menjadi Au bukan .main 
sehingga wajahnya berubah puc , apa..... apa salahku, 
Sumoi?" 


"Apa salahmu? ERNY i! Ketahuilah bahwa kami 


adalah orang-oran mempertaruhkan kehormatan 
lebih tinggi dari aiin Janji merupakan ikatan 
kehormatan dan z i kami berjanji, sampai mati pun akan 
kami pegang h! Sudahlah, mari kita lanjutkan 
perjalanan x 


Tiong 1dak berani banyak bicara lagi. Memang dia 
telah berhasil memikat hati Kui Lan, bahkan telah berhasil 
memiliki tubuh gadis itu berkat pengaruh Pedang Asmara. 
Akan tetapi dia tahu bahwa gadis ini dan ayahnya adalah 
orang orang yang aneh. Sudah jelas Pak Ong merupakan 
seorang di antara empat datuk besar, seperti raja golongan 
sesat akan tetapi puterinya masih bicara tentang 
kehormatan dan memegang janji seperti itu! Sungguh dia 
tidak mengerti. 
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Mereka melanjutkan perjalanan dengan cepat dan 
akhirnya tibalah mereka di tempat yang mereka tuju, yaitu 
Pegunungan Butai-san di Propinsi Shansi sebelah timur 
laut. Kui Lan yang pernah berkunjung ke tempat itu 
menjadi penunjuk jalan. Setelah tiba di lereng yang terjal, 
Kui Lan menyuruh Tiong Sin menambatkan kuda mereka 
di sebatang pohon, dan mengajak suhengnya melanjutkan 
perjalanan ke puncak dengan jalan kaki. 


"Kenapa harus jalan kaki, Sumoi. Kulihat jalannya 
masih cukup lebar dan dapat dilalui dengan menunggang 
kuda." 


"Engkau belum mengenal siapa bi kita itu, 
Suheng." kata. Kui Lan sambil tersenyu nis, "la adalah 
seorang ahli ilmu silat beracun ya “Raling hebat di dunia 
ini! Siapapun yang belum men Se tempat ini, jangan 
harap akan mampu naik cak. Dia akan mati 
keracunan sebelum tiba ncak. Apalagi berkuda! 
Berjalan kaki pun berb ekali. Kautahu, di setiap 
tempat sepanjang p e puncak, terkandung jebakan 
dan racun yan x mematikan tiap orang tamu, 
betapapun ihainya lau dia belum mengenal rahasia jalan 
pendakian i na itu, engkau baik-baik berjalan di 
belakangku angka harus selalu tepat menginjak 
jejak ka N 


Tiong Sin bergidik. Demikian lihainya bibi guru yang 
akan mereka kunjungi itu. lebih menyeramkan daripada 
Pak Ong sendiri! Dia tidak berani banyak cakap lagi, lalu 
mengikuti jejak Kui Lan, mulai mendaki bukit yang 
nampak sunyi itu. Dan cara Kui Lan mendaki memang 
aneh. Ada jalan lurus, gadis itu memilih jalan memutar- 
mutar, kadang-kadang mengelilingi sebatang pohon besar! 
Ia membaca tanda-tanda yang hanya dapat dibaca oleh 
mereka yang sudah mengenal rahasia tempat itu. Sekali saja 
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salah langkah menginjak alat rahasia, maka dia akan 
terperangkap dan diserang bermacam senjata beracun yang 
amat berbahaya! 


Ketika mereka tiba di puncak, Kui Lan berhenti di luar 
pagar pekarangan di depan sebuah bangunan putih yang 
besar. Nampak sunyi saja di pekarangan yang dihias 
bermacam pohon dan bunga itu. Kemudian, Kui Lan 
mengerahkan tenaga khi-kang dari dalam perutnya, dan 
suaranya menggetar melayang ke arah rumah putih itu. 


"Su-kouw (Bibi Guru)..... keponakanmu Kui Lan 
datang mohon menghadap.....!" 


Suara yang tinggi nyaring itu berge (pat penjuru. 
Setelah gema suara itu menghilang” suasana menjadi sunyi 
sekali, sunyi menegangkan. Tak ad kemudian pintu 
depan rumah putih besar buka dari dalam dan 
nampak dua orang wanit buka dan menggelar 
gulungan babut merah intu itu menuju keluar. 
Gulungan babut yan a hanya satu meter itu 
ternyata panjang l.dan setelah gulungan itu habis 
digelar, o depan kaki liong sin dan Kui Lan? 
Dua orang wanita itu itu berdiri di kedua sisi, di luar pintu 
pagar, me TN dan seorang di antara mereka berkata. 

tangan , Siocia dan Kongcu (Nona dan Tuan 
Muda)!" 


Dengan lagak angkuh Kui Lan mengangguk lalu 
melangkah ke dalam pekarangan melalui atas babut merah 
yang digelar itu. Tiong Sin selangkah di sampingnya. 


"Bukan main, suatu kehormatan besar." bisik Tiong Sin 
ketika mereka melangkah menuju ke pintu depan rumah 
besar putih itu. 
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"Kehormatan basar apanya?" jawab Kui Lan. "Di atas 
babut inilah satu-satunya jalan masuk. Tanpa babut, 
sebelum tiba di pintu itu engkau akan roboh tak bernyawa. 
Jalan ini penuh racun!" 


Wajah Tiong Sin berubah dan dia bergidik. Sungguh 
berbahaya bagi seorang asing, atau lawan yang mencoba- 
coba untuk mengganggu pemilik rumah ini, pikirnya. 


Setibanya di pintu, mereka disambut seorang pelayan 
wanita lagi, yang usianya kurang lebih empat puluh tahun 
dan nampak gesit dan kuat. N 


"Selamat datang, Ji Siocia (Nona Ji)". elayan itu 
ramah. "Toanio Com Besar) menu i-wi (Kalian) 
di ruang tamu. Silakan." 


Mereka lalu memasuki ruma AN lama kemudian 
mereka tiba di sebuah ruanga AN yang amat luas dan 
indah, penuh dengan lukisa ah sa yang tergantung di 
dinding putih. Ketika Ra SA memandang ke dalam, 
menjadi semakin D itu demikian luasnya 
sehingga selain d a jadi tempat duduk atau ruangan 
tamu yang berhay uk, juga dapat pula orang bermain 
atau berlatih si gan enaknya di situ, karena lantainya 
i berwarna merah muda yang tebal. Di 
dapat jendela jendela berbentuk bulat, dan 
itu orang dapat melihat bunga-bunga taman 
yang sedang mekar dengan indahnya. Sebuan kolam ikan 
dengan air mancur, selain mendatangkan kesejukan dan 
penglihatan yang indah, juga mengeluarkan bunyi air 
gemercik yang mengasyikkan pendengaran. 


Akan tetapi kini pandang mata Tiong Sin terikat kepada 
sesosok tubuh yang sedang duduk di atas sebuah kursi 
gading. Kursi itu indah dan pantasnya hanya terdapat di 
dalam istana kaisar. Sebuah kursi terbuat dari gading yang 
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diukir kepala naga dan kepala burung Hong, amat halus 
dan indah. Dan yang duduk di atas kursi itu amat menarik 
perhatian Tiong Sin. 


Ia seorang wanita yang usianya sudah lima puluh tahun. 
Rambutnya sudah putih seluruhnya, putih mengkilap 
panjang terurai sampai ke pinggang. Melihat rambut yang 
sudah putih semuanya itu, seolah-olah rambut yang sudah 
menjadi uban semua. Akan tetapi rambut itu gemuk 
mengkilap, panjang dan nampak sehat! Dan wajah itu! 
Tidak pantas wajah seorang wanita yang usianya sudah 
setengah abad. Seperti berusia tiga pulut ta bih saja! 
Dapat dibayangkan bahwa ketika Tg sam ini 
cantik luar biasa. Q 


Dan memang Pek-mo Kui-bo £ in Nio seorang 
wanita yang cantik. Julukanny -mo Kui-bo (Biang 
Hantu Rambut Putih) Du idapatkannya karena 
rambutnya yang putih semu n ia memang pantas pula 
disebut Biang Hantu sepak terjangnya yang 
mengerikan kalau ia b pan dengan musuh, la seorang 
ahli racun yang 3 rbahaya bagi lawan, di samping 
ilmu silatnya yang'tinggi.Sudah bertahun-tahun ia bertapa 
di lereng Pe gan Bu-tai-san ini, menjauhkan diri dari 
dunia kang rena ia sudah merasa jenuh. Akan tetapi 
ia du Wa sebagai seorang datuk yang kaya raya dan 
ditakuti, memiliki tanah yang amat luas, yang dipagari 
keliling di lereng itu. Tidak ada seorang pun dari luar berani 
memasuki daerah ini, apalagi dengan niat buruk, mencuri 
dan sebagainya setelah beberapa kali terjadi orang yang 
memasuki daerah itu tahu-tahu tewas oleh racun. Selain itu, 
juga Pek-mo Kui-bo mempunyai belasan orang pelayan 
wanita yang semua pandai ilmu silat, pandai pula 
menggunakan racun! 
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Pek-mo Kui-bo Gan Cin Nio tidak rnau menikah. 
Karena ia masih seorang gadis, ia pernah saling mencinta 
dengan suhengnya sendiri, yaitu Ji Hiat yang kini berjuluk 
Pak Ong. Ia menjadi kekasih suhengnya ini sampai 
bertahun-tahun. Akan tetapi kemudian Ji Hiat memilih 
gadis lain menjadi isterinya. Pek-mo Kui-bo merasa patah 
hati dan ia pun meninggalkan suhengnya, bertualang, 
bermain cinta dengan setiap orang pria yang tampan dan 
yang disukainya. Ia malang melintang di dunja kang ouw 
sebagai seorang tokoh sesat yang ditakuti. Putihnya rambut 
kepalanya itu bukan karena suatu kewajar. o tua. 
Ketika ia berusia tiga puluh tanun lebih saba sudah 
berubah putih. Hal ini terjadi karena su mu beracun 
yang dilatihnya. Rambutnya menjadi putih) walaupun masih 
tebal, panjang dan mengkilap. Na akibat latihan yang 
memutihkan rambutnya, ia p ndapat keuntungan, 
yaitu wajahnya menjadi awet 


Setelan merasa jemu petualangannya di dunia 
kang-ouw, ia mengund difi, memilih lereng bu-tai-san 
sebagai tempat tin am hidup di situ dengan tenteram. 


Pek-mo Kui-bpvadalah seorang wanita yang angkuh, 


tinggi hati dafrtidak mau kalah. Watak inilah yang 
membuat Sena Ji Hiat dahulu tidak mau 
menevi umoi itu selalu menentang pendapat 
suhengnya yang juga menjadi kekasihnya. Apalagi setelah 
Pek-mo Kui-bo berpisah dari suhengnya dan ia 
memperdalam ilmu-ilmunya dengan mempelajari racun 
secara hebat, ia merasa tidak kalah oleh suhengnya! Dan 
watak ini pula yang membuat ia tidak mau mengambil 
murid. Ia tidak ingin membagi ilmu-ilmunya sehingga 
akhirnya ia akan dikalahkan muridnya sendiri yang lebih 
muda dan tentu saja lebih kuat. la ingin membawa ilmu- 
ilmunya mati bersamanya! 
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Sebagai seorang yang selama belasan tahun bertualang di 
dunia persilatan, ia tentu saja mempunyai banyak musuh, 
oleh karena itu ia memilih lereng bukit itu yang dipasangi 
banyak rahasia, perangkap dan racun-racun mematikan. 
Masih ditambah pula dengan ketelitian para pembantunya 
menjaga keamanan tempat tinggal itu. Maka, kiranya 
memasuki rumah Pek-mo Kui-bo ini lebih sukar daripada 
menyusup ke dalam benteng yang terjaga ketat. Lebih 
berbahaya. Salah langkah sedikit saja, orang akan dapat 
tewas secara mengerikan karena racun! 


Penjagaan ketat ini pula yang membuat o Kui-bo 
tahu akan kedatangan Kui Lan dan Tiong Si da saat dua 
orang muda itu mendaki lereng bukit. etapi ketika ia 


mengetahui bahwa yang datang dala ui Lan, puteri 
suhengnya, ia pun siap menan ruangan tamu. Ia 
mengenal Kui Lan, bahkan m ng murid keponakan 
itu karena watak Kui Lan mi ahnya, mirip suheng dan 
bekas kekasihnya. Dan ia hwa Pak Ong Ji Hiat telah 
menjadi duda. isteriny meninggal dunia beberapa 
tahun yang lalu. daa Pak-mo Kui-bo yang masih 
mencinta Pak O engharapkan suhengnya itu mau 
tinggal bersamanya, menghabiskan sisa usia tua di rumah 
itu dengan ng an bahagia. Akan tetapi Pak Ong selalu 
Pe akan watak sumoinja yang selalu tidak 
mau a ia lebih senang tinggal di utara, menjadi 


Datuk Besar Utara, sesuai dengan julukannya Pak Ong 
(Raja Utara). 


Ketika terjadi pergolakan di utara karena pergerakan 
orang Mongol, Pek-mo Kui-bo yang mengenal watak 
suhengnya yang pasti tidak sudi tunduk kepada orang 
Mongol, mengharapkan suheng itu akan suka mengungsi 
dan tinggal di rumahnya di mana mereka akan menjalin lagi 
hubungan mereka yang terputus belasan atau bahkan dua 
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puluh tiga puluh tahun yang lalu! Dan kini Kui Lan datang 
kepadanya! Adakah narapan ayah anak itu akan suka 
datang mengungsi dan tinggal di rumahnya? Akan ada 
suatu kepuasan lain kalau sampai suhengnya itu mau 
tinggal di rumahnya. Hal itu berarti suatu macam 
kemenangan baginya! Runtuhlah keangkuhan suhengnya ia 
akan dapat berkuasa dalam sikap terhadap suhengnya yang 
juga sama keras kepalanya seperti ia sendiri! Maka, ia 
menyambut kedatangan murid keponakannya itu dengan 
senyum ramah, membuat wajahnya nampak sermakin 
cantik dan Tiong Sin memandang dengan kag Ri 


"Kiranya engkau, Kui Lan? Masukl k manis!" 
katanya menyambut dengan ramah dan ka senyumnya 
melebar, Tiong Sin melihat betapa gig'swanita itu masih 
rapi dan putih. S: 


Kui Lan memasuki ruang Agan menjatuhkan diri 
berlutut memberi hormat, KN, ula oleh Tiong Sin. 


"Sukouw, teecu Bu in rnenghturkan hormat." 
katanya. Menden emuda tampan itu menyebut bibi 
guru kepadanya, Kakan Kui bo mengerutkan alisnya dan 
sepasang matanya vnencorong tajam ketika ia menatap 
BA pem ag datang bersama murid keponakannya 


TN , Kui Lan, siapa pemuda ini?" 
"Dia Bu Tiong Sin, murid ayah yang baru, Sukouw." 


Sejenak pandang mata Pek-mo Kui bo menjelajahi wajah 
dan seluruh tubuh pemuda itu. Matanya yang 
berpengalaman dapat menangkap sifat pemuda itu yang 
tidak dapat diketahui orang biasa. Dia tahu bahwa pemuda 
itu adalah seorang yang suka mengumbar nafsu berahinya 
seorang pemuda yang romantis dan memiliki bentuk tubuh 
yang menggairahkan. 
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"Murid ayahmu? Hemmm, agaknya ayahmu belum puas 
mempunyai murid anaknya sendiri. Kalian bangkitlah dan 
duduk di bangku-bangku itu." katanya tetap ramah karena 
ia masih mengharapkan bahwa kedatangan dua orang 
muda itu sebagai utusan Pak Ong yang ingin mengungsi ke 
rumahnya. 


"Terima kasih, Sukouw." dua orang muda itu berkata 
lalu bangkit dan mengambil tempat duduk di atas bangku 
merah, berhadapan dengan wanita berambut putih itu. 


engkau dan muridnya datang meng 
kuundang?" Keangkuhannya sudah 
mengusir keramahannya tadi dan selain! anya terdengar 
dingin, juga senyumnya Sin mega dari wajahnya yang 
cantik. Diam-diam T x m gentar. Wanita ini 
sungguh berwibawa Le gena walaupun 
kecantikannya sempat » tkan gairahnya. 


tanpa 


"Su-kouw, ayah salam untukmu dan 


mengharapkan Su Dania aa sehat dan gembira 
selalu." 


Sepasang bi 
"Katakan 


yang masih merah itu agak cemberut. 
ayahmu bahwa aku selamanya sehat dan 
lebih gembira daripada ayahmu yang 
sekarang aku kira sedang pusing memikirkan penyerbuan 
orang-orang Mongol ke selatan!" 


Kui Lan mengangguk-angguk. Gadis ini pernah 
mendengar pengakuan ayahnya bahwa di antara ayahnya 
dan bibi gurunya ini dahulu pernah terjalin cinta kasih yang 
mendalam dan mereka berpisah karena ayahnya menikah 
dengan ibunya. 


"Memang benar, Su-kouw. Ayah sedang bingung dan 
marah melihat bangsa biadab itu menyerbu ke selatan 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


dengan kekuatan yang amat besar. Karena ayah tidak sudi 
bekerja sama dengan orang orang Mongol, terpaksa ayah 
meninggalkan segalanya di utara dan mengungsi ke 


" 


"Kenapa ayahmu tidak langsung saja ke sini?" Pek-mo 
Kui-bo memotong. 


"Tidak, Su-kouw, ayah mengungsi ke kota Shu-nyi dan 
sekarang kami tinggal di sana." 


"Hemmm, dan kini dia menyuruh kalian ke sini untuk 
minta persetujuanku agar dia boleh ting i sini? " 
Pertanyaan ini penuh harap. 


Kui Lan menggeleng kepalanya dan Gagah Pek-mo Kui- 


bo menjadi muram lagi. "Tidak, Sukouw. Ayah mengutus 
kami berdua datang ke sini maca ap Sukouw untuk 


mohon kemurahan hati Su- , agar Sukouw suka 
mengajarkan satu dua mg pukulan ampuh kepada 


kami berdua....." yY 

"Huh! Mengapa i mengajarkan ilmuku kepada 
kalian?" tanya P ku dengan wajah dingin dan 
mata tajam penuh selidik mengamati wajah Kui Lan, 
"Apakah a “masih kurang lihai? Kalian bukan 
men ga a kalian minta belajar ilmu dariku?" 

"Su-kouw, tidak sampai setahun lagi. Empat Datuk Besar 
akan mengadakan pertemuan di puncak Kabut Putih di 
Thai-san, di mana seperti biasa, selain Empat Datuk Besar 
mengadu ilmu untuk menentukan siapa Datuk Nomor Satu 
di antara mereka, juga masing-masing mengangkat seorang 
murid sebagai wakil. Empat orang wakil masing-masing ini 
yang akan mengadu ilmu melalui perkelahian atau 
pertandingan. Oleh karena Su-kouw memiliki ilmu-ilmu 


ampuh, pukulan-pukulan beracun, maka ayah menyuruh 
kami untuk menghadap Su-kouw dan mohon kemurahan 
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hati Su-kouw untuk mengajarkan kepada kami agar kami 
kelak dapat memenangkan pertandingan itu." 


Wanita itu mengerutkan alisnya, mukanya semakin 
muram dan mulutnya semakin cemberut. "Kui Lan, engkau 
dengar baik-baik dan sampaikan kepada ayahmu. Ada dua 
hal yang membuat aku terpaksa harus menolak permintaan 
ayahmu untuk mengajarkan ilmu kepada kalian. Pertama, 
aku tidak ingin mengambi murid dan tidak ingin 
mengajarkan ilmu ilmuku kepada siapapun juga. Ke dua 
aku tidak ingin mencampuri urusan ayah mu yang seperti 
kanak-kanak itu, bersaing dengan para da 
jelas bukan? Kalian boleh bermalam di 
besok pagi, sebelum mata hari timbul, 
meninggalkan tempat ini. Mengerti?" N 


Kui Lan juga berwatak keras Ta eh seperti ayahnya. 
Kalau saja yang bersikap aneka bukan bibi gurunya 
tentu ia sudah menyerang Kau mbunuhnya. Mukanya 
sudah berubah merah s n matanya bersinar-sinar. 


Melihat ini. Tiong Si 1 da mendahului sumoinya, 


harus sudah 


anita berambut putih itu. 


memberi hormat 1 

"Terima kasi s kebaikan Su-kouw. teecu hendak 
esan Sukouw kepada suhu. Sumoi, 
aso. Kita telah lelah sekali melakukan 


Pek-mo Kui-bo bertepuk tangan tiga kali dan seorang 
pelayan wanita muncul. Tunjukkan dua buah kamar untuk 
dua orang murid keponakanku ini. Mereka bermalam di 
sini dan besok pagi-pagi antar mereka keluar. Layani 
mereka dengan baik!" 


Pelayan itu memberi hormat. Kui Lan cemberut dan 
tanpa bicara lagi, dengan sikap marah, ia meninggalkan 
ruangan itu mengikuti si pelayan. Akan tetapi Tiong Sin 
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memberi hormat dengan berlutut kepada Pek-mo Kui-bo. 
Wanita ini memandang kepadanya dengan alis berkerut, 
merasa heran bagaimana suhengnya dapat mempunyai 
seorang murid yang sikapnya demikian sopan! Lalu ia 
memberi isyarat dengan tangan agar Tiong Sin keluar dari 
ruangan itu. 


Tiong Sin hendak menempati sebuah kamar lain, akan 
tetapi Kui Lan dengan sikap tidak peduli menariknya 
masuk k dalam kamarnya. 


"Kami menggunakan sebuah kamar sajaN katanya 
kepada pelayan wanita yang hanya m guk dan 
wajahny tidak memperlihatkan keheranan it pun. 


Setelah melempar buntelan pakaian atas meja, Kui 
Lan duduk di atas pembaringan mengomel panjang 
pendek "Dasar orang tua bawel it Jauh-jauh kita datang 
dan ia sama sekali tidak mau jarkan apa-apa! Sialan!" 


Tiong Sin melirik 
kekasihnya pula itu. S 
darimu apakah p N 

e 


h sumoi yang menjadi 
enanglah. Aku ingin kepastian 
r kita mempelajari ilmu silat dari 


su-kouw!" 

'Tentu jal ° Kui Lan bersungut-sungut "Kita 
membu u-ilmu pukulan beracun dari su-kouw 
untuk me bangi ilmu pukulan beracun dari Nam Tok. 


Hanya su-kouw yang mampu menandingi Nam Tok dalam 
hal penggunaan racun!" 


"Sesudah ia menolaknya, lalu apa yang akan kaulakukan 
sekarang?" 


"Apa lagi? Kita tidak mungkin dapat memaksa su-kouw, 
juga merengek dan memohon percuma. Hati su-kouw 
sekeras baja, sekali bilang tidak, sampai mati pun tidak. 
Tidak ada jalan lain kecuali pulang dan melaporkan 
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penolakan ini kepada ayah. Mudah-mudahan ayah marah 
dan menghajarnya!" 


"Kalau begitu, penting sekali bagi kita untuk belajar ilmu 
dari su-kouw?" 


"Kenapa engkau begini bodoh, Suheng?" Kui Lan 
semakin mendongkol. "Masih perlu kautanyakan lagi itu?" 


"Memaksa tidak mungkin, memohon juga percuma. Lalu 
bagaimana caranya? Kurasa hanya ada satu cara, Sumoi. " 


Gadis itu memandang kekasihnya dengan “sinar mata 


penuh selidik, juga penuh harapan. "Ada sa ? Apa itu, 
Suheng?" O 
"Merayunya!" ° Q 


"Hemmm, sudah kukatakan Ghatinya sekeras baja, 
memohon tidak ada gunanya" 


"Memohon dan merayu t h sama Sumoi. Hati yang 
bagaimana keras pun da oleh rayuan." 

"Akan tetapi ia Da ia dingin dan, keras kepala!" 

Tiong Sin menggeleng kepalanya dan tersenyum. 'Tidak, 
Sumoi. Aku g laki-laki maka aku lebih tahu daripada 
engkau dak mena seorang wanita Biarpun usianya 
sudah R abad akan tetapi ia masih kelihatan muda 
dan masih Cantik, la pesolek, dan dari pandang matanya, 
dari gerak bibirnya aku tahu bahwa ia masih memilik gairah 
yang besar. Wanita seperti itu mudah dirayu, Sumoi." 


"Jadi engkau hendak merayunya? " Gadis itu bertanya. 


"Kalau engkau memang menganggap bahwa penting 
sekali bagi kita untuk mempelajari ilmu silat darinya, dan 
tentu saja kalau engkau menyetujui siasat itu. Kalau tidak, 
tentu saja aku tidak berani........ nu 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


Ç 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Gadis itu mengerling ke arah Pedang Asmara yang 
masih bergantung di pinggang pemuda itu. "Hemmm, kau 
mengandalkan pedang pusakamu itu?" tanyanya tersenyum. 


Tiong Sin mengangguk, menepuk-nepuk pedangnya 
dengan bangga. Kekasihnya itu, seperti juga gurunya, sudah 
tahu akan khasiat Pedang Asmara itu. 


"Hemmm, terhadap diriku mungkin pedang itu manjur 
karena memang aku suka kepadamu. Akan tetapi 


sukouw.....?" 

"Kita lihat saja nanti. Engkau setuju?" \ 

Kui Lan masih tersenyum, dan men , lalu dari 
pembaringan di mana ia kini menelen an diri, kedua 


lengannya berkembang dan ng nya menggapai 

Suhengnya dengan gairah. Aka pi sekali ini, tidak 

seperti biasanya, Tong in menagoeng kepala dan 
d 


mengerutkan alisnya. Lal berkata dengan suara 
sungguh-sungguh. Ng 


"Sumoi, kalau engkau menyetujui siasat itu, 


biarkan aku b alam ini. Kalau aku sudah 
menghabiskan tenagaku denganmu di sini, bagaimana aku 
akan dapat 'aninya dengan baik? Siasat kita bisa 
gagal!" 

"Eeemmm.....!" Kui Lan menggeliat manja sambil 


cemberut akan tetapi bangkit duduk dan berkata, “Baik, 
akan tetapi kalau engkau sampai gagal dan diancam bunuh 
oleh sukouw jangan kau bawa-bawa namaku!" 


Diam-diam Tiong Sin mendapat kenyataan lagi betapa 
licik dan kejamnya sumoinya yang telah menjadi 
kekasihnya ini. Kalau mengingat akan watak sumoinya ini, 
diam-diam timbul penyesalannya karena dia dapat 
membayangkan betapa sengsara hatinya kelak kalau 
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mempunyai seorang isteri seperti ini. Sama sekali tidak 
setia, memikirkan kepentingannya sendiri saja dan tega 
melihat dia terancam bahkan merelakan kematiannya asal 
ia sendiri selamat! Dia pun dapat melihat dengan jelas 
bahwa gadis ini menyerahkan tubuhnya kepadanya bukan 
karena cinta, melainkan karena berahi semata. Dia dapat 
melihat ini karena sejak kecil dia telah menerima 
pendidikan dari Yeliu Cutay, sungguhpun hasil pendidikan 
itu tidak mampu menekan watak dasarnya yang memang 


Yang Maha Kasih melimpahkan kasi g dengan 
berkah yang melimpah-limpah. Setiap S anusia, tidak 
peduli bangsa apa, kaya atau pun pintar atau pun 
bodoh, telah dilimpahi berkah siu. setiap orang dapat 
i 


buruk. N 
Hidup merupakan suatu masa di mana Ta ji. Tuhan 


menikmati segala apa yang ter alam mayapada ini 
melalui panca indera dan p nnya. Bulan dan jutaan 
bintang di langit akan na tetap indah di mata siapa 
saja, baik di mata seo maupun di mata seorang 
pengemis. Bunga an tetap semerbak harum, baik 
bagi penciuman 3 ng pendeta maupun seorang penjahat 


yang penuh do tiap orang manusia sudah sepatutnya 
merasa ba reg setiap saat akan berkah yang 
a an memuji nama Tuhan. Setiap orang 


manusia A sepatutnya kembali kepada sumbernya, 
yaitu cinta kasih yang menguasai seluruh alam mayapada, 
membiarkan diri terbuka sehingga sinar cinta kasih akan 
memeranginya. Kalau ada sinar cinta kasih di dalam 
dirinya lahir batin, maka segala macam tindakan yang 
dilakukannya sudah pasti benar. Tanpa adanya sinar cinta 
kasih, yaitu kekuasaan Tuhan, maka apa pun yang kita 
lakukan hanya merupakan hasil daripada hati dan akal 
pikiran yang dibimbing oleh nafsu-nafsu. Kalau sudah 
begini, panca indera kita menjadi tumpul dan hilang 
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kepekaannya, menjadi seperti buta dan menurut saja 
dituntun oleh nafsu yang arahnya hanya satu, yaitu 
mengejar kesenangan. Kalau sudah begitu malapetaka 
kehidupan berdatangan! 


Setelah mendapatkan persetujuan Kui Lan, Tiong Sin 
lalu mempersiapkan diri. Dia mandi membersihkan dirinya, 
mengharumkan badannya dengan minyak milik Kui lan , 
menyisir rambutnya, berganti pakaian bersih, kemudian 
dengan wajah berseri dia meninggalkan Kui Lan, pergi 
menuju ke kamar Pek-mo Kui-bo. Tidak lupa dia membawa 


Kui-bo. Dari Kui Lan dia sudah tahu di nřana kamar itu, 


pedangnya, Pedang Asmara! Y 
Berindap-indap dia menghampiri “di ar Pek-mo 
dan gadis itu pula yang toa Der wa dari kamar 


mereka menuju ke kamar suko ereka itu tidak ada 
ranjau atau perangkap yang Fan ang. 

"Ambil saja jalan lor asa, dan hampiri kamar 
melalui pintunya, jang 3 “kali mencoba untuk masuk 
melalui genteng atdu jendela karena di sanalah dipasangi 
alat perangkap. a ja daun pintunya seperti biasa dan 
setelah berte terserah bagaimana engkau akan 
merayunya," kian pesan Kui Lan. 


Basa ngga juga, setelah dia berdiri di depan pintu 
kamar itu, Tiong Sin merasa betapa jantungnya berdebar 
penuh ketegangan, dan kaki tangannya gemetar sungguh 
berbahaya permainannya sekali ini. Sekali salah langkah, 
sekali gagal, nyawa taruhannya. Kalau dia gagal merayu 
nenek cantik itu, tentu dia akan dibunuhnya dan tak 
mungkin dia dapat menyelamatkan diri dari tangan nenek 
beracun itu! Akan tetapi dia percaya akan keampuhan 
Pedang Asmara. Tidak mungkin gagal, pikirnya. Pula, dia 
sudah melihat tanda-tanda pada diri Pek-mo Kui-bo bahwa 
nenek itu masih berhati muda, masih berdarah panas! 
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Tiong Sin menoleh ke kanan kiri. Sunyi saja di sekeliling 
kamar itu. Di depan pintu kamar yang tertutup itu terdapat 
ruangan duduk yang luas, di luar itu terdapat taman bunga, 
yaitu taman yang menembus kamar tamu. Bau semerbak 
harum bunga-bunga yang sedang mekar menusuk 
hidungnya, agak menenteramkan hatinya yang terguncang 
karena tegang dan takut. Dia menelan ludah beberapa kali, 
menenangkan hatinya dan mengetuk pintu kamar itu tiga 
kali, perlahan saja. 


"Tok-tok-tok.....!" N 
Tidak ada jawaban. Dia menanti sampai beberapa menit. 
Dia mengulang lagi, disusul panggilan bi 
"Tok-tok-tok.....! Su-kouw.....!" ° 


e 
Hening sejenak dan tiba-tiba AN r suara yang lembut 
namun dingin berwibawa, " a kau malam-malam 
begini mengetuk pintu a 
Tiong Sin terkejut bk karena jawaban itu bukan 
terdengar dari bali amar di depannya, melainkan 
terdengar dari bel Aa Cepat dia memutar tubuh dan 
ternyata Pek-mo"Kur bo sudah berdiri di tengah ruangan 


duduk yan a dia tahu benar kosong karena ruangan 
ini dilewatinya* nita itu mengenakan pakaian tidur dari 
sutera tipisy dan karena lampu gantung berada di 


belakangnya maka sinar lampu itu mencetak bentuk 
tubuhnya di dalam pakaian tidur yang tipis itu dan Tiong 
Sin kagum. Nenek setengah abad ini benar benar masih 
memiliki tubuh yang denok! Akan tetapi pemuda yang 
cerdik ini tidak membiarkan dirinya hanyut dalam 
kekaguman. Dia sudah cepat melangkah maju dan memberi 
hormat dengan merangkap kedua tangan depan dada, 
membungkuk akan tetapi tidak berlutut. 
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"Maafkan kalau saya mengganggu, Sukouw. Saya ingin 
bicara dengan Sukouw. " 


Sepasang alis yang ditambah dengan celak sehingga 
menjadi panjang melengkung hitam itu berkerut, dan sinar 
mata mencorong marah. Kalau ia tidak ingat bahwa 
pemuda ini adalah murid suhengnya, tentu sudah 
dihantamnya roboh dan mungkin dibunuhnya pada saat itu 
juga. 

"Bocah lancang! Engkau mau bicara apa. 1 
demikian, Pek-mo Kui-bo lalu duduk di at 
memandang wajah pemuda itu dengan sika 
Sin merasa dirinya kecil sekali, akan i dia sudah 
mengambil langkah pertama, harus disusul dengan langkah 
selanjutnya yang sudah direncanak Ns 


1?" Berkata 


"Su-kouw, saya belum begi menjadi murid suhu, 


oleh karena itu selain baru s g saya bertemu dengan 
Su-kouw, juga saya Ca ampai di mana kehebatan 
ilmu kepandaian KN 

Kerut alis itu ane ag dan sepasang mata itu 
kini pa selidik, lebih heran daripada 
marah, KA Ta sikap pemuda itu demikian 
KAN 


Kata D apa maksud dan kehendakmu, tidak perlu 
bicara berputar-putar" 


"Su-kouw menolak untuk mengajarkan Ilmu kepada 
kami dua orang murid keponakan Su-kouw. Hal ini 
membuat saya yang belum mengenal Su-kouw merasa 
heran sekali. Karena itu, saya ingin menemui Su-kouw dan 
bertanya, sesungguhnya sampai di mana kemampuan 
Sukouw? Apakah karena ilmu kepandaian Su-kouw tidak 
ada yang melebihi kepandaian suhu maka Su-kouw merasa 
malu untuk mengajarkan kepada kami? Ingin sekali saya 
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mengetahui dan mengukur sampai di mana tingginya ilmu 
kepandaian Su-kouw." 


Wajah yang cantik itu sebentar pucat sebentar merah. 
Sinar mata itu pun berubah-ubah, kadang heran kadang 
marah bukan main. Anak ini berani menantangnya! 


"Bocah lancang! Apakah nyawamu rangkap maka 
engkau berani lancang dengan mulutmu? Engkau berani 
menantangku?" 


Tiong Sin sudah membayangkan kemarahan ini, maka 


dia pun cepat memberi hormat kepada wanit 


"Sama sekali tidak, Sukouw. Apak ouw lebih 
senang melihat saya diam-diam mengi u-kouw tidak 
memiliki kepandaian tinggi untuk ca kami daripada 
melihat saya secara jujur m Sa an dan menguji 
Sukouw?" 


"Bocah yang bosan hi pakah engkau tidak tahu 
bahwa menantang aku i mati? Engkau akan mampus 
di tanganku!" 


"Saya kita DY Sukouw. Sukouw tidak akan 


membunuh sayar.. e 
"Kepara ang Kaukira aku takut membunuhmu 


karena en murid Pak Ong?" 


"Bukan karena itu, Sukouw. Kalau Sukouw membunuh 
saya, tidak ada artinya sama sekali. Kalau Sukouw tidak 
mau memperlihatkan ilmu kepandaian Sukouw kepada 
saya, bagaimana saya bisa tahu bahwa Sukouw memang 
lihai sekali? Dan kalau Sukouw memperlihatkan 
kepandaian lalu membunuh saya, bagai mana pula, saya 
dapat mengabarkan bahwa Sukouw memang pandai dan 
sakti! Sukouw tahu, saya telah mewarisi ilmu golok Swat- 
sin-to dari suhu, yang saya mainkan dengan pedang saya. 
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Di dunia ini, jarang yang mampu menandingi ilmu 
pedangku yang berdasarkan Swat-sin-to. Kalau Sukouw 
mampu mengalahkan ilmu pedang saya, barulah saya 
mengakui bahwa Sukouw memang sakti, dan saya tidak 
berani banyak bicara lagi." 


Diam-diam Pek-mo Kui-bo tertegun. Pemuda ini 
memang luar biasa, pikirnya. Pemberani dan juga amat 
cerdik. Jelas bahwa keinginannya untuk melihat ilmunya 
bukan terdorong oleh pandang rendah atau ingin 


menantangnya, melainkan ingin membuktikan 
kesaktiannya sehingga kalau pemuda“ dapat 
membanggakan kepandaian bibi guruny ada orang 


lain. Dan bagaimanapun juga, tentu sajasia.pun tidak ingin 

membunuh murid suhengnya, apalagi Kana urusan yang 

amat kecil itu. Dan pemuda ini miliki wajah yang 

tampan, tubuh yang kuat, nyali besar, penuh 

keberanian sehingga diam-di 1a sudah merasa kagum 

dan suka. Jarang menean pemuda yang sikapnya 
nya! 


demikian berani, terhad 


Wanita itu ter mengejek. "Huh-huh-huh, engkau 
membanggakan Swe sin-to dari gurumu? Orang lain boleh 


jadi gentar adapinya, akan tetapi aku tidak! Nah, 
coba kaup n ilmu itu dan engkau akan melihat 
betapa m ya aku mengalahkannya" 


"Terima kasih sebelumnya atas petunjukmu Sukouw!" 
kata Tiong Sin dengan wajah girang. Bukan kegirangan 
yang dibuat-buat lagi karena memang hatinya merasa 
girang melihat bahwa siasatnya berjalan dengan baik dan 
pancingannya mengena. Dia lalu mundur ke tengah 
ruangan di depan kamar itu dan mencabut pedangnya. Tadi 
sebelum berangkat, dia telah melumuri pedang pusaka itu 
dengan bubuk pupur yang dibasahi, sehingga kini pupur itu 
menutup Pedang Asmara. Hal ini dia lakukan agal Pek-mo 
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Kui-bo tidak segera mengenal pedang itu dan menjadi 
curiga. 


"Su-kouw, harap suka mengeluarkah senjata. Sukouw, 
karena menghadapi pedang saya ini dengan tangan kosong 
saja sungguh terlalu berbahaya bagi Sukouw. Saya takut 
kalau-kalau pedangku akan melukaimu." Ucapan ini pun 
merupakan bagian dari siasatnya dan benar seperti 
diharapkannya, wanita itu menjadi marah. 


"Orang muda, demikian rendahkah engkau menilai 
diriku? Hemmm, biar engkau keluarka semua 
kepandaianmu dan menggunakan seribu senjata, 
dengan kedua tangan kosong aku sanggup 
mengalahkanmu. Nah, kau majulah dengari edangmu itu!" 
bentak Pek-mo Kui-bo dengan s aa nyaring sehingga 
Tiong Sin khawatir kalau kalau sukouwnya itu akan 


memanggil datang para Na jasatnya akan terganggu 
situ terdapat orang lain 


bahkan mungkin gagal kal i in, 
karena sukouwnya tentu enjadi malu. Akan tetapi 
kekhawatirannya i idak” berdasar. Mana ada pelayan 
berani muncul di de E Kui-bo tanpa dipanggil? 


"Saya..... idak tega menyerang Sukouw yang 
bertangan an Khawatir pedangku... akan 


melukai atanya sambil menggerak-gerakkan 
pedangny awa aneh yang tidak wajar dari pedang itu 
bertiup ke arah Pak mo Kui-bo dan wanita ini mengerut 
alisnya. Kini matanya menatap wajah Tiong sin dengan 
heran. Pemuda demikian tampan dan menarik! Jantungnya 
mulai berdebar aneh. 


"Bu Tiong sin, tidak usah banyak cakap. Maju dan 
seranglah! " katanya, akan tetapi kini suaranya tidak segalak 
tadi, bankan ketika ia bicara, ada senyum genit mengiringi 
kata-kata itu. Tiong Sin merasa girang bukan main merasa 
seolah hasilnya sudah berada telapak tangannya. 
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"Sukouw, sambut seranganku!" katanya dan dia pun 
mulai memasang kuda kuda, dengan pinggul digoyang 
goyang dan sambil tersenyum, memasang diri setampan 
dan semenarik mungkin. Pedangnya dia putar-putar di atas 
kepala lalu pedang itu meluncur dan mulailah dia 
menyerang wanita itu. 


Pek mo Kui-bo terpesona. Dalam pandang matanya, 
pemuda itu demikian tampan dan gagahnya, demikian 
menariknya. Ia cepat mengelak membalas dengan tamparan 
dari samping. Namun, ternyata pemuda itu pun bukan 
seorang lemah karena dengan mudah dia d engelak 
dari tamparan itu dan menyerang lagi de edangnya. 
Pedang itu berkelebatan dan m arkan angin 
menyambar-nyambar. Memang “ilmtw pedang yang 
berdasarkan Swat-sin to itu meru aim yang dahsyat. 
Bukan saja sangat cepat dan andung tenaga yang 
hebat, akan tetapi juga mem Ka hawa dingin. 

Pek-mo Kui-bo semaki Ig Pemuda ini merupakan 
murid yang baik dari s ya. Beberapa kali ia membalas 
dengan tamparan A dangan, namun pemuda itu dapat 


menghindarkan diri “dengan baik, bahkan beberapa kali 
desakan pe membuat wanita itu terpaksa harus 


mengerahk. -kang (ilmu meringankan tubuh) untuk 
l 


bergerak sekali sehingga dapat lolos dari desakan 
pedang, la pun mulai merasa gembira, dan sungguh aneh 
sekali, makin lama, rasa suka dan gairah yang timbul di 
hatinya terhadap pemuda itu menjadi semakin menggelora. 


Di samping mempergunakan siasat dengan bantuan 
pengaruh Pedang Asmara untuk merayu dan menjatuhkan 
hati wanita itu, juga diam diam Tiong Sin ingin menguji 
benar-benar sampai di mana kelihaian. bibi guru yang 
diharapkan dapat mengajarkan beberapa macam ilmu yang 
dahsyat kepadanya itu. Maka, kini dia pun menggerakkan 


ji 


K 


SZ 


HI 


C 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


pedangnya dengan pengerahan tenaga dan mengeluarkan 
semua ilmu kepandaiannya untuk menyerang dengan 
sungguh-sungguh. Pedang Asmara berubah menjadi 
gulungan sinar terang kehijauan karena kini bedak yang 
melekat pada pedang itu sudah terbang semua dan 
nampaklah warna aseli pedang itu, warna kehijauan yang 
cerah sehingga ketika digerakkan dengan cepat, yang 
nampak hanya gulungan sinar kehijauan. 


"Pedang Batu Dewa Hijau.....!!" Kini Pek-mo Kui-bo 
mengenal pedang yang dibuat dari Batu Dewa Hijau itu. 
Pada saat itu, Tiong Sin menusukkan peda ke dada 
lawan. Pek-mo Kui-bo memiringkan tubu mping dan 
mengangkat lengan kiri. Pedang itu cur di bawah 
ketiak kirinya dan ketika menu S lengan dengan 
cepatnya, maka ketiaknya telah mpit dan menjepit 
pedang itu, tangannya juga su nangkap pergelangan 
tangan kanan Tiong Sin. da itu merasa betapa 
lengannya seketika lum n kalau saat itu lawan 
merampas pedang, Ha ia tidak akan mampu 
mempertahankan lagi! Akan tetapi dia sengaja tidak mau 
merampas, bahkan memuji lawan yang berdiri dekat sekali 
itu dan dengan pergelangan tangan kanannya masih 
ditangkap gan kiri Pek-mo Kui-bo. 


Pa engkau sungguh hebat.....engkau... lihai 
sekali dan afnat cantik....." 


Sepasang mata itu terbelalak, akan tetapi lalu meredup 
dan tangan kanan Pek mo Kui-bo tadinya bergerak 
terangkat hendak memukul, akan tetapi tidak jadi dan 
tangan itu bahkan kini memegang dahi sendiri, dan ia pun 
menjadi lemas terhuyung-huyung. 


"Eh, Sukouw, engkau kenapakah..... Tiong Sin pura-pura 
berseru karena wanita itu melepaskan kempitan pada 
pedangnya, lalu terhuyung ke belakang. Tiong Sin cepat 
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merangkul pundak wanita itu, dan gerakan ini membuat 
pedangnya yang masih terpegang menekan punggung dan 
muka mereka dekat sekali. 


"Aku..... kepalaku pening..... ahhh.. ..!" 


Wanita itu tentu roboh kalau saja Tiong Sin tidak cepat 
merangkulnya! Tentu saja Tiong Sin tidak merasa heran 
bahkan girang bukan main melihat bahwa siasatnya sudah 
berhasil, wanita itu telah dikuasai melalui pengaruh Pedang 


Asmara! 
"Tiong Sin..... bawa aku..... ke EN 
ya itu dan 


Tiong Sin lalu memondong tubuh a 
membawanya ke kamar. Dengan kaki ia mendorong 
pintu kamar itu terbuka, menutup N mbali dari dalam 
dan dia merebahkan tubuh Kui-bo ke atas 
pembaringan. Akan tetapi, pan Sin tidak sempat 
mengagumi keindahan ka karena bagaikan orang 
yang kemasukan TN ek-mo  Kui-bo masih 
merangkulnya, bah alu menariknya, ke atas 
pembaringan, m du dan menciumi dengan napas 
terengah engah. Tea saja Tiong Sin melayaninya dengan 
penuh seman alagi ketika dia mendapat kenyataan 
a ini memang memiliki tubuh seperti 
bayangkan, seperti tubuh seorang wanita 
. Demikianlah, siasat yang dilakukan Tiong Sin 
berhasil dengan baik. Dan mulai keesokan harinya, dengan 
senang hati Pek-mo Kui-bo mulai mengajarkan ilmu-ilmu 
pukulan beracun yang amat dahsyat kepada Tiong Sin dan 
Kui Lan. Demikian rusaknya sudah akhlak orang-orang 
yang hidup di dunia hitam itu sehingga Pek-mo Kui-bo 
sama sekali tidak merasa canggung. Sama sekali ia tidak 
merasa malu terhadap para pelayannya atau terhadap Kui 
Lan. Hubungannya dengan Tiong Sin tidak ia rahasiakan, 
bankan di depan mereka ia tidak canggung untuk membelai 
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dan memperlihatkan kesayangannya kepada pemuda yang 
pandai menyenangkan hatinya itu. 


Dan Kui Lan juga sedikit pun tidak merasa cemburu! 
Apalagi karena ia sendiri memperoleh untung dari hasil 
siasat suhengnya itu. Ia kini dapat pula mempelajari ilmu 
pukulan yang beracun dari sukouwnya. Mereka berdua 
berlatih dengan rajin dan penuh semangat, dan dengan 
penuh semangat pula untuk menyenangkan hati Pek-mo 
Kui-bo, setiap saat Tiong Sin bersedia untuk melayani 
wanita yang besar nafsunya itu. 


-0~DewiK Z~BudiS~00- Ng 


"Tapi..... tapi aku ini isterimu. KOy suamiku.....!" 
Siangkoan Leng berseru sambil D suaranya agar 
jangan terlampau keras karena tir kalau pertengkaran 
mereka akan terdengar ole ibunya atau orang lain 
dalam rumah itu. » 


Suaminya, Kok Y atau Kok Kongcu, tersenyum 
mengejek dan m an pekerjaannya mengumpulkan 


pakaian untuk disatukan dalam sebuah buntalan kain 
kuning. ui 


Menag ai tetapi semua itu sudah berakhir. Selama 
seratus hari aku mempelajari dua macam ilmu silat 
keluargamu, dan selama seratus hari pula aku menjadi 
suamimu. Sudah lunas, bukan? Sudahlah, jangan rewel. 
Mari kita berpisah secara baik-baik....." 


Wajah Siangkoan Leng menjadi pucat dan matanya 
terbelalak. Selama kurang lebih tiga bulan ia menjadi isteri 
pria ini, dan harus diakuinya bahwa sikap suaminya amat 
baik, amat ramah dan lembut, juga kelihatan amat 
mencintanya. Karena sikap yang amat baik dan penuh kasih 
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sayang itu, maka ia pun benar-benar telah jatuh cinta pada 
suaminya ini. Siapa kira, pagi ini suaminya tiba-tiba saja 
membenahi pakaiannya dan menyatakan bahwa hari ini dia 
akan pergi meninggalkannyal 


"Tapi, aku ini isterimu! Kita saling mencinta, bukan? 
Aku isterimu, aku berhak untuk mengetahui ke mana 
engkau akan pergi, bahkan berhak untuk mengikutimu ke 
manapun engkau pergi! Aku tidak mau kautinggalkan!" Ia 
mulai menangis dengan hati bingung dan khawatir sekali. 


"Leng-moi, ingat baik-baik. Ketika aku ingin belajar ilmu 
silat di sini, ayahmu sendiri yang mengata hwa aku 
baru boleh mempelajari dua macam ilmu kalau aku 
mau menjadi suamimu! Nah, aku sndak njadi suamimu 
dan selama aku mempelajari ilmu-i ilat itu, apakah aku 
kurang memuaskan menjadi suamtifiu? Sekarang, aku telah 
berhenti belajar, maka berhenti menjadi suamimu dan 
aku harus pergi." 


Sepasang mata yang ksih semakin terbelalak. Tak 
disangkanya sama alisbahwa suaminya yang biasanya 
begitu lembut dan alus tutur sapanya kini dapat 
mengeluarkan kata'kata yang biarpun halus namun amat 


keji! XS 

Bea au..... kau..... bagaimana dapat berkata 
begitu? Selama ini kita saling mencinta..... engkau begitu 
mencintaku! Apa yang terjadi denganmu? Kenapa 
mendadak engkau begini berubah...?" Siangkoan Leng 
menangis dan menubruk suaminya, merangkul dan 
menangis di pundaknya. Biasanya, kalau ia bersikap manja, 
suaminya lalu merangkulnya dan menciumnya, 
memanjakannya. Akan tetapi sungguh aneh. Sekali, ini 
suaminya bahkan mendorongnya, walaupun lembut namun 
dorongan itu kuat sekali dan ia sampai terjengkang, terjatuh 
ke atas pembaringan! Bukan seperti kalau mereka yang 
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bergurau, karena suaminya tidak menubruknya di atas 
pembaringan, melainkan berdiri dengan alis berkerut, wajah 
yang biasanya cerah dan ramah itu kini nampak dingin 
sekali. Demikian jauh bedanya dari biasanya, seperti seekor 
harimau yang menanggalkan kedok dombanya! 


"Sudah! Aku sudah cukup bosan denganmu. Selama 
seratus hari kutahan tahan kejemuan itu. Dan aku bosan 
pada ilmu silat keluargamu yang tidak ada nilainya!" 


Kini sepasang mata yang terbelalak itu menjadi tajam 
bersinar penuh kemarahan. Siangkoan Leng,bangkit dari 
tempat tidur, perlahan-lahan ia turun dan b, i, matanya 


"Kau.....! Jadi engkau menikah d naa aku hanya agar 
dapat mempelajari Ngo-heng-kun kami?" 


Kok Kongcu tersenyum sehi nampak giginya yang 
berderet rapi dan putih satu“di antara daya tarik pria itu. 
"Habis, apa lagi? Kalau ntuk menimba ilmu, aku 
tidak sudi berjodoh de ! Engkau tidak pantas menjadi 
isteriku Yang pa iy njadi isteriku hanyalah seorang 
puteri istana kaisarN 


KN Tae 
Jilid XXVII 


"Keparat ......... !" Siangkoan Leng memaki dan tidak 
dapat menahan kemarahannya lagi, ia menerjang maju dan 
menyerang suaminya dengan pukulan tangan kanannya. 


"Plakkk.....!" Pukulan itu bukan saja tertangkis, bahkan 
sekali Kong Kongcu mendorong, tubuh wanita itu 
terjengkang dan jatuh ke atas lantai! 
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"Hemmm! Selamat tinggal!" kata Kok Kongcu yang 
menyambar buntalan kuning dan keluar dari kamar itu. 


"Jahanam busuk, jangan lari!" bentak Siangkoan Leng, 
kini tidak peduli lagi menimbulkan gaduh dan ia sudah 
berlari keluar sambil membawa pedang yang sudah 
terhunus. Baru ia tahu bahwa suaminya itu seorang 
manusia iblis yang berhati keji, maka ia mengambil 
keputusan untuk membalas semua penghinaan itu dengan 
membunuhnya. 


"Keparat, kau harus mati di tanganku!" bentaknya sumbil 
meloncat ke luar dan tanpa banyak cakap Ia sudah 
menerjang dari belakang dengan ped , menusuk 
sekuat tenaga karena terdorong sakit hati n kemarahan. 
Tentu saja ia menggunakan jurus ilmus pedang Ngo-heng 
Kiam-sut. 


Akan tetapi, andaikata un belum mempelajari 
ilmu pedang pun Siang eng sama sekali bukan 
tandingannya, apalagi s a setelah dia menguasai ilmu 
pedang itu, tentu s erangan dahsyat itu tidak ada artinya 
bagi Kok o membalik mengelak ke samping. 


Siangkoan Leng’ jang sudah dikuasai kemarahan yang 
berkobar, ida gieäghentikan serangannya dan menyerang 
lagi se hebat. Pedangnya mengeluarkan suara 
asi, sengih) menyambar-nyambar. 

Melihat betapa wanita yang pernah menjadi isterinya 
selama tiga bulan itu menyerang dengan sungguh-sungguh 
untuk membunuhnya, Kok Kongcu menjadi marah sekali 
tangannya bergerak, dia telah mencabut huncwenya. 


Senjata aneh ini tak pernah berpisah darinya, akan tetapi 
dia sembunyikan dan baru sekarang dia keluarkan. 


"Trang-trang-cringgg.....!" Huncwe itu diputarnya 
sedemikian rupa sehingga bukan hanya menangkis, akan 
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tetapi juga mengait dan akhirnya dengan sentakan yang 
kuat, pedang di tangan Siangkoan leng itu terlepas dari 
pegangan tangan wanita itu dan terlempar! 


"Ohhh.....!" Siangkoan Leng berseru kaget, akan tetapi 
kemarahannya membuat ia nekat, Ia menyerang lagi 
dengan tendangan Ngo heng twi, ilmu tendangan keluarga 
Siangkoan yang amat hebat. 


Kok Kongcu sudah menguasai pula ilmu tendangan ini, 
maka begitu kaki isterinya menyambar, dia elevat ke 


samping dan melangkah maju, huncwenya bẹrkelebat dan 
tubuh Siangkoan Leng terjengkang, wanitdutw meringis 
kesakitan karena dadanya telah disodo cwe hingga 
sebatang tulang iganya patah. A 


"Huhhh!" Kok DA m gus marah lalu 
membalikkan tubuhnya. 


"Heii! Apa yang terjadi a-tiba dia menghentikan 
langkahnya dan di TO Aha berdiri Siangkoan Kun 
Hok ayah mertuany 


Guru silat ini S t dan heran bukan main melihat 
mantunya memuku A boh Siangkoan Leng, lebih heran lagi 
melihat kini ongcu yang biasainya amat hormat dan 
ramah ke , kini berdiri dengan sikap angkuh 
memanda epadanya dan tersenyum mengejek. 


Sambil mendekap dada dengan tangan kirinya dan 
menahan rasa nyeri, Siang koan Leng bangkit berdiri. 


"Ayah.... dia......dia jahat sekali...... dia mengawini aku 
hanya untuk ma ilmu silat kita, kini dia..... dia 
mau pergi begitu saja..... 


Mendengar ini, Siangkoan Kun Hu mengerutkan alisnya. 
Dia lebih merasa terkejut dan heran daripada marah karena 
dia hampir tidak percaya akan kebenaran kata-kata 
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puterinya itu. Di sangkanya puterinya berkata demikian 
karena mereka habis bercekcok. "Kok Tay Ki, apa artinya 
ini? Benarkah apa yang dikatakan isterimu itu?" tanyanya. 


Kok Kongcu sudah menanggalkan semua kedoknya. Dia 
berdiri dengan sikap acuh, bahkan tersenyum mengejek 
memandang Siangkoan Kun Hok. Kemudian, dengan suara 
yang masih lembut seperti biasanya, dia berkata, 
"Siangkoan Kun Hok, di antara kita telah terjadi pertukaran 
yang cukup adil. Aku memperoleh dua macam ilmu 
keluargamu, dan engkau memperoleh a sebagai 
mantumu. Telah seratus hari aku mempelajari ilmu-ilmu 
itu, dan telah seratus hari puterimu dis 
dan tubuhnya olehku. Sekarang, aku s 
puterimu dan ilmu-ilmu itu, maka aky a x pergi. Puterimu 
menyerangku, maka terpaksa aku ohkannya." 


Wajah Siangkoan Kun H bah pucat, kemudian 
merah sekali ketika dia mefidengar ucapan itu. Sungguh 
ucapan yang membaya atak manusia yang amat 
keji! Dia telah tertipu ya menjadi korban. Kiranya 
Kok Tay Ki ha eekor harimau berkedok domba, 
seorang iblis dala uh seorang pemuda yang tampan, 
gagah dan r ° 


"Jah k! Engkau berani menghina keluarga 
kami?" be ya marah. 


Kok Kongcu tertawa mengejek. "Siangkoan Kun Hok, 
engkau juga hendak marah-marah? Pertukaran sudah terjadi 
dengan adil, lalu engkau mau apa? Aku hendak pergi dan 
tak seorang pun boleh menghalangiku!" 


"Keparat!" Siangkoan Kun Hok tidak banyak bicara lagi, 
lalu menerjang dengan tendangan Ngo-heng-twi yang amat 
dahsyat itu. Namun, Kok Kongcu memang memiliki 
tingkat kepandaian yang lebih tinggi, apa lagi dia sudah 
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menguasai tendangan Ngo-heng-twi dengan baik maka dia 
pun mengejek. 


"Jangan coba pamerkan Ngo-heng-twi padaku!" Dan dia 
pun mengelak lalu tangan kirinya menghantam ke arah 
dada lawan. Tangan itu berubah merah seperti darah dan 
melihat ini, Siangkoan Kun Hok terkejut bukan main. Dia 
menangkis dan mengerahkan seluruh tenaganya. 


"Plakkk!" Siangkoan Kun Hok terpelanting dan ketika 
dia meloncat bangun, lengan yang menangkis tangan merah 


itu terasa nyeri dan panas dan ada tanda jari m di sana. 
"Iblis keji!" Siangkoan Kun Hok me lagi dan 
kini dia sudah mencabut pedan Begitu dia 


menggerakkan pedang, nampak Sinarwkilat bergulung- 
gulung dan angin mendesir ker Nibarengi bentakan- 
bentakan nyaring. Itulah ilmu Ngo-heng Kiam-sut 
yang dimainkan oleh ahlinya! un, Kok Kongcu juga 
sudah menguasai ilmu pe ini. Bahkan mengingat akan 
tingkatnya yang lebih ti -kangnya yang lebih kuat, 
dia dapat memaink: eng Kiam-sut lebih dahsyat lagi 
dibandingkan o h mertua dan juga gurunya itu. 
Akan tetapi di memegang huncwenya dan dia pun 
mengggera NE untuk menangkis dan balas 
P 


Terad erkelahian seru di situ. Akan tetapi gerakan 
huncwe di tangan Kok Kongcu terlalu aneh dan terlalu kuat 
bagi Siangkoan Kun Hok. Sebaliknya, semua serangan guru 
silat itu sudah di kenal Kok Kongcu, maka kenyataan ini 
saja sudah amat menguntungkan dia. Dan Siangkoan Leng 
juga tidak berdaya, tidak dapat membantu ayahnya karena 
kalau ia bergerak, dadanya terasa nyeri. 


Baru belasan jurus saja, ujung huncwe di tangan Kok 
Kongcu sudah dapat memukul pundak kiri Siangkoan Kun 
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Hok Guru silat itu terpelanting dan tulang pundaknya 
remuk. Kok Kongcu tersenyum mengejek. 


"Mengingat akan kebaikan kalian keluarga Siangkoan, 
biarlah aku tidak melakukan pembunuhan hari ini. Selamat 
tinggal!" Dan dia pun meninggalkan rumah itu dengan 
langkah lebar. 


"Ayah.....!” Siangkoan Leng menghampiri ayahnya dan 
mereka berangkulan. Wanita muda itu menangis, ayahnya 
hanya menghela napas panjang berkali-kali. 


Tang Hu, murid utama Siangkoan Kun ang baru 
saja masuk, berlari-lari dan segera b di dekat 
gurunya. "Suhu, apa yang telah terjadi? 1, kulihat tadi 
Kok suheng tergesa-gesa ke luat? jan yang terjadi?" 
Dengan suara terputus-putus ber Dir isak, Siangkoan 
Leng menceritakan apa yang di n oleh suaminya itu. 
Siangkoan Kun Hok men ng, "Kami telah salah 


pilih..... ah, kami telah t Dia bukan manusia baik- 
baik. Dia iblis..... hanya Ken 


j nguasai ilmu kita..." 
"Akan kukejar Di Briar Tang Hu dan pemuda ini 
sudah meloncat Je . Teriakan gurunya dan sumoinya 


tidak dia ASA 

Tang il menyusul Kok Kongcu setelah orang 
yang dik ya telah tiba di luar kota Yu-sian, melalui 
pintu gerbang timur. Di tempat sunyi itu mereka 
berhadapan. 


Tang Hu adalah seorang pemuda berusia dua puluh 
tahun lebih yang menjadi murid utama Siangkoan Kun 
Hok. Dia berrwatak gagah dan keras, kasar dan berani, 
akan tetapi adil dan pembela kebenaran. Begitu dapat 
menyusul, dia segera berteriak memanggil, "Kok-suheng, 
berhenti dulu..... " Dia menyebut suheng (kakak 
seperguruan) kepada Kok Kongcu karena suami sumoinya 
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itu telah lebih tua, dan pula mengingat bahwa Kok Kongcu 
memiliki kepandaian lebih tinggi. 


Kok Kongcu menghentikan langkahnya dan membalik. 
Kini mereka berdiri saling berhadapan. Kok Kongcu 
tersenyum simpul. Tang Hu melotot marah. 


"Tang Hu, engkau mau apakah mengejarku?" tanya Kok 
Kongcu, kini tidak berpura-pura lagi maka dia menyet 
nama orang yang pernah menjadi saudara seperguruannya 
itu begitu saja, tidak menyebut sute lagi. Sikap ini saja 
sudah menunjukkan bahwa dia tidak menga pemuda 
tinggi kurus ini sebagai saudara seperguruan Da 

Melihat sikap ini dan mendengar ucapan) ok Kongcu, 
apalagi mengingat betapa orang ini telah“melukai sumoinya 
juga menghina dan melukai tata Tang Hu juga 
meninggalkan sikap hormatnya. 


"Orang tidak mengenal Aa Engkau telah diambil 
mantu dan diberi pelajar silat keluarga Siangkoan, 


akan tetapi engkau melakukan pengkhianatan. 
Engkau manusia sj ng tidak ayak dibiarkan hidup. 
Engkau akan mati di tanganku!" 


Kok Kon ftawa mengejek. "Ha ha, kita lihat saja 
siapa y, H" Tang Hu yang sudah memuncak 
kemaraha , segera menyerang dengan ganasnya. Hanya 


Tang Hu seoranglah yang bukan keluarga Siangkoan 
namun mendapatkan kepercayaan gurunya untuk 
mempelajari ilmu Ngo-heng kun, yaitu ilmu keluarga 
Siangkoan yang biasanya hanya dipelajari anggauta 
keluarga saja. Ini saja menunjukkan bahwa Siangkoan Kun 
Hok amat percaya kepada murid utama ini, bahkan dahulu 
sebelum muncul Kok Kongcu, pemuda inilah calon mantu 
guru silat itu. Maka, begitu menyerang, Tang Hu sudah 
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mempergunakan ilmu silat Ngo-heng-kun, terutama sekali 
ilmu tendangan Ngo-heng-twi yang dahsyat! 


Melihat serangan dengan ilmu Ngo-heng-kun itu, Kok 
Kongcu tertawa mengejek. "Ha-na-ha, engkau mau melihat 
ilmu Ngo-heng-kun yang sesungguhnya! Nah, lihat ini!" 
Dia pun cepat bergerak memainkan ilmu silat yang sama. 
Kalau ada orang yang menjadi penonton perkelahian itu, 
tentu akan mengira bahwa mereka itu berlatih saja karena 
gerakan mereka sama! Akan tetapi, sebenarnya mereka 
saling serang mati-matian, dan terutama sekali Tang Hu 
memang bernafsu besar untuk membunuh aki yang 
sejak pertama telah dibencinya itu. Akan Eng segera dia 
mendapat kenyataan bahwa dia Tana at dan kalah 
tenaga. Setiap kali lengan mereka "bertemu, atau kakinya 
bertemu dengan lengan atau kaki Kok ongcu, dia merasa 
lengan atau kakinya nyeri, s y“patah tulangnya dan 
tubuhnya tergetar hebat. 


"Ha-ha-ha, Ngo-heng- m kau kuasai dengan baik, 


Tang Hu. Engkau perl rlatih sepuluh tahun lagi baru 
mungkin dapat m neng. akan tetapi engkau takkan 
mempunyai waktu lagi. Ha-ha-ha!" 


Menggu esempatan selagi Kok Kongcu bicara itu, 
tiba-tib menyerang dengan tendangan Ngo-heng 
twi amat yatnya! Dimulai dengan tendangan kecil kaki 


kiri, disusul tendangan dahsyat kaki kanan. Tendangan kilat 
ini sukar sekali dihindarkan lawan, selain cepat juga 
mengandung tenaga sepenuhnya. Namun, Kok Kongcu 
memang menang segala-galanya, maka menghadapi 
tendangan yang sudah dikenalnya ini, dia bersikap tenang 
saja. Setelah menangkis kaki kiri, dia membiarkan kaki 
kanan lawan menyambar. Setelah dekat, barulah dengan 
tiba-tiba dia mencondongkan tubuh ke kanan, tangannya 
bergerak cepat dan tangan kirinya sudah dapat menangkap 
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pergelangan kaki yang menyambar lewat, kemudian dia 
menggunakan tenaga sakti mendorong kaki itu ke atas dan 
ke depan Tak dapat dicegah lagi, tubuh Tang Hu terangkat 
dan terlempar sampai tujuh meter jauhnya, terbanting ke 
atas tanah. Kalau bukan seorang pemuda yang gemblengan, 
tentu akan celakalah terjatuh seperti itu. Akan tetapi 
biarpun terkejut sekali, Tang Hu dapat menggulingkan 
dirinya sehingga ketika terjatuh itu dia tidak menderita luka 
parah. 


"Ha-ha-ha-ha-ha!" Kok Kongcu berdiri bertolak pinggang 
sambil tertawa-tawa, "Untung aku mengu ikiranku, 
Tang Hu. Engkau tidak kubunuh kar kasihan 
kepada Siangkoan Leng. Kasihan ia m seorang janda 
muda. Pulanglah dan kawinilah i kau sejak dulu 
tergila-gila kepadanya, bukan? pa 

Kemarahan dan PAPAN 


memasuki kepala Tang Hu $ 
puyeng dan mukanya GS 


"Singgg.....!" aka abut pedangnya dan hal ini 
membuat Kok Ka semakin geli, suara ketawanya 


semakin keras. 


embubung ke atas, 
embuat kepala itu terasa 
rah sekali. 


"Ha-ha-ha au mencabut pedang hendak 
ame Ngo-heng Kiam sut kepadaku? Buang 
pedangmu "dan pulanglah, kawinilah Siangkoan Leng. 
Kalau tidak, engkau akan mampus oleh pedangmu sendiri!" 


"Keparat jahanam.....!!" Dengan kemarahan meluap- 
luap, Tang Hu sudah berlari ke depan dan menerjang 
dengan pedangnya. Dia bukan seorang bodoh. Dia tahu 
bahwa dia bukan lawan pemuda tampan halus yang sudah 
mengalahkan sumoinya dan suhunya itu. Akan tetapi dia 
tidak peduli. Dia rela mati untuk membela kehormatan 
sumoinya dan gurunya. Maka, dengan mengerahkan 
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seluruh tenaga dan mengeluarkan seluruh kepandaiannya 
kini dia menyerang Kok Kongcu dengan pedangnya. 


Sekali ini, Kok Kongcu tidak main-main lagi. Dia tentu 
saja mengenal gerakan pedang itu, akan tetapi ia tidak mau 
menggunakan huncwe mautnya. Menghadapi Tang Hu 
baginya merupakan lawan yang ringan. Dan sekali ini dia 
menggunakan ilmu silatnya sendiri, ilmu silat dari ayahnya, 
See-thian Mo-ong Kok Bong Ek atau lebih terkenal dengan 
julukan singkat See Mo (Iblis Barat) mempunyai banyak 
macam ilmu silat yang aneh-aneh dan tinggi. ang yang 
amat terkenal dan ditakuti hanyala u silat 
menggunakan ruyung atau huncwe maut 
pukulan Ang-see ciang (Tangan Pasir 
pukul dapat menewaskan MA tangguh. Akan 


tetapi di samping itu masih ° ilmu silat yang 
dikuasainya dan sudah diturun ada Kok Kongcu. 


Menghadapi permainan g Ngo heng Kiam-sut, 
yang sesungguhnya me ilmu pedang yang cukup 
berbahaya bagi Ko u kalau saja tidak menguasai 
ilmu pedang itu, gocu mempergunakan kelincahan 
tubuhnya yang didasari gin-kang (ilmu meringankan tubuh) 
yang tinggi. hnya berkelebatan di antara sambaran 
sinar pedamngr, Tiba-tiba dia mengeluarkan lengkingan 
panjang ngan tangan berubah merah dia memukul ke 
arah lengan'kanan Tang Hu. 


"Aughhh....!" Tang Hu berteriak. Lengannya terasa 
panas seperti dibakar. Pegangannya mengendur dan tahu- 
tahu pedangnya telah berpindah tangan. Ketika dia masih 
terhuyung, tiba-tiba nampak sinar meluncur dan pedangnya 
sendiri tampa dapat dihindarkannya menusuk-dadanya 
sampai tembus! Tepat seperti dikatakan oleh Kok Kongcu 
dalam ancamannya tadi. Tang Hu tewas oleh pedangnya 
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sendiri dalam membela kehormatan sumoinya yang 
dicintanya dan suhunya yang dihormatinya. 


Kiranya di antara segala mahluk di dunia ini, hanya 
manusia sajalah yang suka membunuh bukan karena 
kebutuhan hidup, melainkan karena kebencian! Seekor 
binatang yang paling buas, sekalipun seperti harimau yang. 
dianggap paling buas di antara semua binatang darat, hanya 
membunuh untuk kebutuhan hidupnya, membunuh untuk 
menjadi makanannya. Seekor burung rajawali, raja di 
antara binatang udara, juga hanya membunuh untuk 
mengisi perutnya yang lapar. Demikian pul hiu, raja 
di antara binatang air, membunuh untuk an makan. 
Dan binatang-binatang itu oleh D akan buas dan 
kejam! Sekarang kita tengok keadaã kite endiri. Manusia 
yang katanya merupakan mahluk aling utama, yang 
paling pandai, yang paling a an paling segalanya 
Apakah ini juga berarti paling jahat dan paling kejam? Kita 
membunuh bukan hanya kepentingan makan, akan 
tetapi juga kita membu kesenangan hati kita! Kita 
membunuh untuk in-main. Bahkan kita membunuh 
sesama manusia a kebencian, yang tidak pernah 
dilakukan a. uk lain, oleh binatang apa pun. Kita 


lebih keja da binatang apa pun di dunia ini! Inilah 
kenyata ita tidak perlu mengelak dari kenyataan 
Hanya kita,Sendiri yang mampu melihat kenyataan ini, 


hanya kita sendiri yang mampu mengubah tindakan kita 
yang jelas menyimpang daripada kebenaran ini. Saling 
mengiri, saling bersaing, saling membenci, saling 
bermusuhan dan saling membunuh! Dapatkah kita 
menyadari akan penyelewengan ini dan menghentikannya 
sekarang juga? Dapatkah kita MELIHAT ini? Seni hidup 
yang paling hakiki adalah kemampuan melihat. kesalahan 
diri sendiri, di samping penyerahan diri kepada Tuhan agar 
kekuasaan Tuhan yang akan membimbing dan 
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mengembalikan kekuatan nafsu daya rendah di tempat 
masing-masing sebagaimana mestinya, yaitu sebagai 
pelayan dalam kenidupan manusia. 


Sambil tersenyum simpul Kok Kongcu meninggalkan 
Tang Hu yang sudah tewas itu. Pengakuannya bahwa dia 
kasihan kepada Siangkoan Leng tadi pun sesungguhnya 
hanya merupakan ucapan untuk merendahkan dan 
menghina saja, bukan timbul dari dalam hatinya. Hati Kok 
Kongcu amat angkuh terhadap wanita, bahkan dia selalu 
menganggap wanita bukan sebagai manusia yang sejajar 
kedudukannya dengan dia, melain sebagai 
penghiburnya! Dalam hati yang seperti i 
terdapat perasaan iba? Perasaan iba ha 
hati yang masih peka, yang masih ters tuh sinar cinta 
kasih. Kalau kita tidak a a iba lagi kepada 
siapapun, perlu kita mawas Tah Aaja menyelidiki dan 
meneliti keadaan batin sen Morena hal itu merupakan 

Ne 


tanda bahwa batin kita p ng dari sinar cinta kasih. 
Dan untuk membuka r sinar cinta kasih dapat 
memasuki batin yi ada satu jalan saja, yaitu 
menyerahkan -o kepada Tuhan. Hanya kekuasaan 


Tuhan sajalah akan mampu membetulkan keadaan 
i Ta kehilangan kepekaan dan sudah 
leh nafsu daya rendah 


batin yang s 
buntu, AN : 
Belum dia li jauhnya Kok Kongcu meninggalkan mayat 


Tang Hu, tiba-tiba terdengar seruan nyaring, "Sobat, tunggu 


Kok Kongcu menahan langkahnya, la membalikkan 
tubuhnya. Dia terkejut melihat bayangan yang datang 
bagaik terbang. Bayangan itu masih jauh jaraknya, akan 
tetapi suaranya tadi terdengar seperti di belakangnya saja! 
Melihat gerakan orang itu berlari, dan mendengar suara 
yang dikirim dari jauh dengan kekuatan khi-kang tadi, 
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tahulah Kok Kongcu bahwa dia dikejar orang yang 
memiliki ilmu kepandaian tinggi. Dia tidak merasa gentar, 
hanya merasa heran ingin tahu siapa orang itu dan 
mengapa pula mengejarnya. Dia tahu bahwa Siangkoan Bu- 
koan (Perguruan Silat Siangkoan) tidak ada orang yang 
lebih lihai daripada Siangkoan Kun Hok, dan orang yang 
datang ini jelas jauh lebih pandai dari guru silat itu, 


Ketika orang itu tiba di depannya, Kok Kongcu 
memandang dengan penuh perhatian. Seorang pemuda 
yang usianya sebaya dengan dia, mungkin\ lebih tua 


setahun, berwajah tampan dan gagah. Pakai a seperti 
seorang sastrawan, terbuat dari kain su ng mahal, 
termasuk mewah dan pesolek. Seperti j a, pemuda itu 


menggendong sebuah buntalan yanĝ,agàk panjang dan dia 
pun dapat menduga bahwa di untalan itu tentu 
tersimpan senjata, mungkin p : Pemuda yang baru 
datang itu tersenyum da merasa seperti pernah 
mengenalnya. Pemuda i erlebar senyumnya ketika 
melihat Kok Kongcu inya dengan ragu. Dia lalu 
memberi hormat mengangkat kedua tangan di 
depan dada, denga ikap sopan seorang terpelajar sejati. 
"Sobat, aana an mayat itu menggeletak 


" 


begitu saja OS jalan..... 
"AS habis engkau mau apa?" Kok Kongcu 


menantang, menduga bahwa orang ini memang 
mengejarnya karena kematian Tang Hu tadi. Tentu dia 
seorang jagoan yang dikirim keluar Siangkoan untuk 
menghadapinya. 


Akan tetapi, pemuda tampan itu tersenyum, sama sekali 
tidak kelihatan marah. "Aku hanya mau mengatakan 
bahwa bodoh sekali membiarkan mayat itu di sana, 
kelihatan oleh semua orang dan menimbulkan keributan. 
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Maka aku telah mewakilimu melemparkan mayat itu jauh 
dari jalan raya....." 


"Peduli apa denganmu?" Kok Kongcu berkata. 


"Ha-ha-ha, begitu hebatkah ilmu yang kaudapatkan dari 
keluarga Siangkoan maka engkau menjadi secongkak ini?" 


"Hemmm, dengar baik-baik. Tanpa menggunakan sedikit 
pun ilmu dari keluarga Siangkoan, aku sanggup 
merobohkanmu!" 


"Ha-ha-ha, Kok Tay Ki! Benarkah engkau Nelah lupa 
kepadaku?" Pemuda itu tertawa. 


Kok Kongcu mengerutkan alisnya da andang lebih 
teliti. Dia memang rasa pernah bertem ngan orang ini, 
akan tetapi lupa lagi kapan dan di meal," 


"Aku..... aku lupa. Siapa en ?" Kok Kongcu berkata 


ragu. 
"Hemmm, sama KG yang penuh madu di 
j n 


rumah keluarga membuat engkau menjadi 


pelupa. Aku she Cur.* 
"Ahhh! Cu 3 Engkau putera Tung Kiam! Mau 
aku? Saat bagi kita untuk bertanding 
." Kok Kongcu mengerutkan alisnya, 
maklum bahwa dia berhadapan dengan seorang lawan yang 
amat tangguh. Dalam pertandingan terakhir antara murid- 
murid Empat Datuk Besar, pernah dia berhadapan dengan 
Cu See Han dan mereka telah saling serang sampai kedua 
lengan mereka bengkak-bengkak, namun belum juga ada di 
antara mereka yang menang atau kalah sampai 
pertandingan itu dihentikan guru-guru atau ayah-ayah 
mereka. 
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Pemuda itu memang Cu See Han, putera Tung Kiam. 
Setelah Tung Kiam mengadakan pertemuan dengan See 
Mo yang biasanya menjadi seorang di antara saingannya, 
akan tetapi yang kini menjadi sekutunya untuk membantu 
gerakan pasukan Mongol, maka Tung Kiam memberi tahu 
kepada puteranya, Cu See Han untuk segera pergi menemui 
Kok Tay Ki putera See Mo dan bekerja sama dengan 
pemuda itu. Juga dia menyerahkan tugas yang diberikan 
kepadanya oleh Jenghis Khan, yaitu untuk menyelidiki 
keadaan Kaisar Wai Wang dari Kerajaan Gin. Bahkan 
kalau mungkin menimbulkan kekacauan di k Na untuk 
melemahkan kedudukan kaisar itu. See MG Yewaklkan 
tugas itu kepada puteranya yang dianjurkanyi tuk mencari 
Kok Kongcu dan diajak bekerja sama. 


Ng? 
a ee Han mendengar 
u berada di kota Yu- 


Ketika melakukan penyelidika 
bahwa Kok Tay Ki atau Kok 
sian, di sebelah barat kota raj cepat menyusul ke sana 
dan ternyata baru saj Kongcu meninggalkan 
Siangkoan Bu-koan A ar dari kota. Dia cepat 
melakukan pengej an dia melihat Kok Kongcu 
merobohkan mbunuh Tang Hu, kemudian 
meninggalkan layat itu begitu saja di tepi jalan raya. 
Untuk me dna calon sekutunya itu, See Han lalu 
menyer RS ke tempat yang tersembunyi di balik 
semak PA agak jauh dari jalan raya, kemudian dia 
melakukan pengejaran dengan cepat dan berhasil menyusul 
Kok Tay Ki. 


"Kok Tay Ki, aku khawatir kalau aku bicara, engkau 
tidak akan percaya, olen karena itu sebaiknya kalau aku 
menyerahkan surat ini lebih dulu kepadamu. Inilah surat 
titipan ayahmu kepada ayahku, untuk diserahkan 
kepadamu agar engkau mengetahui duduknya perkara." See 
Han lalu mengeluarkan sebuah sampul surat dan 
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menyerahkannya kepada Tay Ki. Tay Ki tahu siapa 
pemuda di depannya ini. Putera Tung Kiam seorang di 
antara Empat Datuk Besar yang amat berbahaya. Oleh 
karena itu, dia tidak mau lengah dan menderita malapetaka. 
Dia tidak mau menerima surat itu, melainkan hanya 
memandang. Ketika dia melihat tulisan di atas sampul, dia 
mengenal tulisan ayahnya. Barulah dia menerima surat 
dalam sampul itu. Dia mengeluarkan suratnya dan makin 
percayalah dia melihat cap dari ayahnya di sudut bawah 
surat itu. Baru dia membaca tulisan ayahnya. Setelah 


membacanya, wajahnya berseri. Kiranya aya memberi 
tahu kepadanya bahwa ayahnya kini telah b tu dengan 
Tung Kiam untuk membantu gerakan " ang Besar" 


dari bangsa Mongol! Dan ayahnya menjuruh dia untuk 
bekerja sama dengan Han yang t diserahi tugas oleh 
Jenghis Khan melalui See Mo, ntu See Han dengan 
pekerjaannya itu. 


Tay Ki memandang waj Kse Han dan dia tersenyum, 
wajahnya berseri "H , Jadi mulai sekarang kita 


menjadi sahabat?" N 
"Lebih dari sahabat! Kita rekan seperjuangan! Kautahu, 


Tay Ki, a bukan hanya menjadi sekutu dalam 
membantu KA Khan. Akan tetapi juga kita bersekutu 
untuk agy merebut kedudukan pada saat diadakan 
pertandingan antara Empat Datuk Besar. Kalau ayah kita 
bersekutu, pasti Nam Tok dan Pak Ong takkan mampu 
menang, dan murid murid mereka pun bukan lawan kita 
berdua kalau kita bersekutu." 


"Tapi, pekerjaan apakah yang harus kita lakukan? Ayah 
menyuruh aku membantumu melaksanakan tugas. Tugas 
apakah itu, See Han? " 
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See Han menengok ke kanan kiri. Sudah mulai ada 
orang berlalu lalang di jalan itu, maka dia lalu 
menggandeng tangan Tay Ki. 


"Mari kita cari tempat sepi agar leluasa bicara." Mereka 
lalu memasuki sebuah lorong kecil yang menyimpang ke 
persawahan yang sunyi. Mereka lalu duduk di tepi sawah 
dan dari tempat itu mereka dapat melihat jauh ke sekeliling 
yang terbuka sehingga mereka tidak khawatir percakapan 
mereka akan didengarkan orang lain. 


"Perkerjaan yang diserahkan kepada a berdua 
merupakan pekerjaan yang amat IS an, akan 
tetapi amat berbahaya, Tay Ki." 


"Ha, semakin berbahaya semaki aan See 
Han. Itu pekerjaan laki-laki nama ia mengandung 
bahaya. Akan tetapi, tugas apak: ? Membunuh orang?" 


See Han tersenyum, melihat kegembiraan 
kawannya. Seorang kawa i ini, boleh diandalkan dan 
kalau dibantu Tay yakin tugasnya akan berhasil 


dengan baik. X 
"Kalau perlu AN gkin membunuh. Begini, Tay Ki. 


Orang-orang gol tidak dapat bergerak leluasa di kota 
raja. Bahk dari suku bukan Mori kalau mempunyai 
wajah sepertr orang Mongol pun akan ditangkap, disiksa 


dan dibunuh. Karena itu, Jenghis Khan membutuhkan 
bantuan orang-orang seperti kita untuk bergerak di kota 
raja." 

"Bergerak untuk apa?" 

"Untuk melakukan penyelidikan dan membuat laporan 
tentang keadaan kota raja, keadaan istana, keadaan 


pasukannya kepada mata-mata dari utara. Dan kita juga 
bertugas untuk mengadakan pengacauan, kalau perlu 
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membunuh, mengadu domba, pendeknya apa saja untuk 
melemahkan keadaan di kota raja." 


"Siapakah mata-mata itu?" 


"Mari kita cari. Dia seorang pedagang keliling yang suka 
membawa barang dagangan ke luar kota raja. Dia yang 
akan memberi tempat pemondokan untuk kita dan 
mencukupi semua kebutuhan kita. Hayo kita berangkat." 


"Hayo!" Tay Ki gembira bukan main. Ini merupakan 
petualangan baru baginya. Dengan seorang kawan seperti 
See Han, tentu dia akan dapat banyak berse 


kota raja. Pekerjaan membuat kekac erupakan 
pekerjaan yang cocok dan menyenangk inya! Dan dua 
orang sekawan itu bergandeng* Ma melanjutkan 


jah gembira. Orang- 
erdua di jalan raya, 


perjalanan menuju kota raja denga 
orang yang bertemu dengan m 


gunakan tongkat bututnya menghadapi 
A S Hong dan Siang Bwee. Sudah empat 
bulan dua orang muda itu hidup berkeliaran dengan kakek 
jembel itu di dalam hutan-hutan dan lembah-lembah 
gunung. Pekerjaan mereka setiap hari berulang-ulang 
kembali, yaitu San Hong mencari daging binatang apa saja 
yang dipesan dan di butuhkan Siang Bwee, gadis itu sendiri 
pergi ke dusun atau kota untuk mencari bumbu-bumbu 
masakan yang aneh-aneh dan mahal, dicurinya dari rumah- 
rumah makan. Kemudian mereka menemani Lo Koay 
makan minum hasil masakan Siang Bwee yang memang 
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pandai sekali memasak itu. Lo Koay selalu memuji-muji 
masakan itu dan makan dengan gembira sampai perutnya 
menjadi gendut. Kalau sudah kenyang, dia duduk di bawah 
pohon dan Siang Bwee menari-nari dan bernyanyi di depan 
kakek itu yang membuat irama dengan tepuk tangan. 


Setelah membiarkan kakek itu tidur barang satu jam, 
Siang Bwee lalu menggoyang-goyangkan kakinya, 
membangunkannya dan mulai merengek minta dilatih silat, 
terutama sekali kepada San Hong. dan kakek itu pun tidak 
berani menolak. Walaupun dia bersungut-sungut, namun 


dia tidak dapat menolak. Siang selalu 
mengingatkannya akan budinya yang membuat 
masakan "hidangan kaisar" dan telah K an menyanyi, 


dan mengancam tidak akan masak dan enari lagi untuk 
kakek itu kalau tidak mau meng lat. Kalau bujukan 
pertamanya gagal, ancamannya alu berhasil. Dan hari 
pun ditutup dengan latihan ang aneh-aneh. Agaknya 
Lo Koay hendak me budi dan mengimbangi 
keroyalan Siang Bwee hal pemberian. Gadis itu 
secara royal memberikanwnasakan lezat dan menari dengan 
sungguh-sungguh, dia pun mengeluarkan ilmu-ilmu 
yang aneh, simpanan-simpanan rahasianya, diajarkan 
kepada Tan tas permintaan Siang Bwee. 


Ha dia sedang bergembira, Lo Koay sengaja 
mengajak mereka berlatih. Dia sendiri memainkan tongkat 
bututnya dikeroyok oleh San Hong dan Siang Bwee Dua 
orang muda ini, terutama San Hong telah memperoleh 
kemajuan pesat sekali walaupun hanya beberapa bulan 
digembleng oleh kakek sakti itu. Kalau pada pertemuan 
pertama kali San Hong dan Siang Bwee sudah tertotok 
roboh dalam pertandingan selama belasan jurus saja kini 
mereka dapat bertahan sampai hampir lima puluh jurus. 
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"Whuuuuuhhh...... sudah....., cukup... napasku bisa 
putus!" 


Kakek itu tiba-tiba saja lenyap dari depan dua orang 
yang mengeroyoknya itu. Tentu saja keduanya terkejut dan 
ketika melihat ke atas, kakek itu sudah nongkrong, 
berjongkok di atas dahan pohon. Gerakannya tadi demikian 
cepatnya seperti menghilang saja! Dua orang itu 
memandang kagum dan diam diam Siang Bwee maklum 
bahwa tingkat kepandaian kakek ini jauh di atas tingkat 
ayahnya sendiri. Dan ia tahu bahwa kakek i i 
menyimpan ilmu silat yang dirahasiakan sek 
diam merasa penasaran. Ilmu ilmu silat y, 
itu harus dapat ia "kuras"! dengan La ang Bwee lalu 
cerita kepada kakek itu. 


"Hei, Siauw-koay, sudah bera pena engkau makan 
masakanku dan melihat taria alaa nyanyianku?" 
"Wah, sudah banyak. 
cukup aku menikmati s 


Timbul kekhawa 
si kakek yang watakn 


nya hebat rasanya sudah 
heh-heh-heh!" 


hati gadis itu mendengar ucapan 
seperti kanak-kanak itu. 


Sirin Npa ernahkah engkau makan sup sirip naga 
laut, dagi laut dimasak saus tomat, cacing goreng 


kering?" 


"Hahhh?" Sepasang mata kakek itu terbelalak dan air 
liurnya sudah membasahi mulutnya. "Hebat! Tapi..... 
gorengan cacing?" 


"Hemmm, engkau belum banyak pengalaman dalam 
menikmati masakan untuk raja-raja, Siauw-koay. Cacing 
digoreng kering sekali sungguh lezat untuk dimakan dengan 
ditemani arak wangi dari Su-couw! Pernah engkau minum 
arak dari buah apel buatan Su-couw?" 
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"Belum.....! Belum.... !" Kini ada liur menetes dari bibir 
itu. 

"Dan pernah engkau melihat tari bidadari? Untuk 
menarikan tarian bidadari ini, aku harus bersamadhi dulu, 
harus mengenakan pakaian yang khas dari sutera putih. 
Tarian ini akan membuat engkau tak mampu bernapas, 
Siauw koay! Pernah engkau melihatnya?" 


"Belum.....! Belum.....!" 


"Apakah engkau ingin makan tiga macam masakan itu, 
kemudian sambil makan menikmati tarian KS 


"Tentu saja! Aihhh, enci yang baik. aubuatkan 
masakan itu dan engkau menari agan iga untukku.” 
Kakek itu merengek, sudah memun aS nginannya untuk 
menikmati itu semua. 5 


Gadis itu cemberut. "Ena ngkau mau yang enak 
saja, Siauw koay. Engkau ak-enak dan kami berdua 


yang susah payah." Y 


"Wan wah-wah" Si ilang aku enak enakan saja? Baru 
saja aku melatih kalian sampai napasku hampir putus!" 
bantah Lo K 2 


o 
"Ih! e rendahan saja yang kuberikan kepada 


kami! Si Koay, kalau memang engkau menikmati 
masakan dan tarianku, kenapa engkau tidak membolehkan 
kami menikmati dua ilmumu yang pernah kauperlihatkan 
akan tetapi tidak pernah kauajarken kepada kami itu?" 


"Heh? Ilmu apa?" Kakek itu berlagak bodoh. 


"Sudahlah, engkau memang tidak suka kepadaku!" Siang 
Bwee pura-pura marah. "Dalam latihan yang lalu, engkau 
mempergunakan ilmu yang membuat semua pukulan kami 
meleset sebelum menyentuh tubuhmu. Ilmu apa itu dan 
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mengapa tidak kauajarkan kepada Hong-koko? Dan tadi, 
semua seranganku gagal karena engkau tiba-tiba saja lenyap 
dan tahu-tahu telah nongkrong di atas pohon. Ilmu gin- 
kang (meringankan tubuh) apa ini pula dan kenapa tidak 
kauajarkan kepada kami?" 


"Wah, dua ilmu itu adalah ciptaanku sendiri, dan 
kuciptakan untuk melindungi diriku yang lemah ini. Yang 
pertama adalah ilmu sinkang (tenaga sakti) Perisai Diri, dan 
yang ke dua adalah ilmu gin-kang. Menunggang Angin. 
Dua ilmu abadi ini bagaimana dapat bajakan pada orang 
lain? Kalau kalian menguasai ilrnu-ilmu iti bukankah 
berarti aku tidak akan mampu a diri kalau 
kalian serang?" 

"Ihhh, Siauw Koay. Siapa ya n menyerangmu? 
Kami hanya berlatih denganm 2 yang mau benar 


benar mencelakaimu? Kami a A ang kepadamu. Akan 
tetapi engkau tidak sayang Nega ku. Sudahlah, kami mau 


pergi saja kalau begitu!" oas lalu menggandeng 
pergi. 


tangan San Hong PAR 
"Heiii, nanti 0 rgi ya pergi akan tetapi masakkan 


dulu dong su su bye laut, daging setan laut saos tomat 
dan Pa 2 kering itu! Dun perlihatkan tarian 
PS 


DAN an tetapi sebagai gantinya dan imbalannya 
engkau harus mengajarkan sinkang Perisai Diri dan ginkang 
Menunggang Angin kepada Hong-koko!" 


"Enak saja! Kaukira mudah menguasai Ilmu-ilmu itu, 
terutama sinkang Perisai diri? Sedikitnya harus bertapa 
selama tiga tahun, atau waktu itu dapat dipersingkat 
menjadi tiga bulan saja kalau orang seperti engkau atau 
Hong-ko ini dapat makan jamur emas!" 
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"Jamur emas! Apa itu? Di mana bisa kita dapatkan jamur 
emas?" Siang Bwee bertanya. 


Kakek itu menyeringai. "Huh, bukan di kahyangan 
tempat para bidadari dan dikawal oleh siluman-siluman, 
melainkan di tempat yang tidak kalah sukarnya! Yang 
mempunyai jamur emas itu hanyalah Kaisar Wai Wang. 
Jamur Emas itu tersimpan di dalam gudang pusaka istana, 
dan dijaga oleh seorang wanita yang memiliki ilmu 
kepandaian tinggi!" 


Siang Bwee lalu memegang kedua tanga 
"Siauw Koay, sekarang aku mau bicar 
kepadamu. Mari kita saling berbai ti. Engkau 
mengajarkan kedua ilmu itu kepada, “Hong-ko dan 
membantu kami memperoleh Tank as itu, dan aku akan 


erus terang 


memasakkan tiga masakan Ia tu, dan aku akan 
menarikan tarian bidadari. A engkau setuju, kita 
sekarang juga berangkat k raja mengambil jamur 
emas, lalu kau ajarkan ilmu'i itu. Baru aku mau masak 
dan menari. Kalau,e suka, kita berangkat sekarang. 


Kalau tidak, aku Pa ak memaksamu dan kami akan 
pergi. Akan tapi selamanya engkau akan mengiler 


memikirkan ti asakan itu dan biarpun engkau memaksa 
koki istana dia tidak akan mampu memasaknya. 


Masakan“ alah ciptaanku sendiri! Bagaimana?" 
"Waaaaahhh.....! Ditambah lagi dengan Jamur Emas? 
Ini..... ini..." Lo Koay menggeleng-geleng kepala dan 


nampaknya susah. 


"Kalau begitu, selamat tinggal, Lo Koay!. Dan engkau 
boleh mengiler sampai tua!" kata Siang Bwee yang segera 
menarik tangan San Hong dan memaksa pemuda itu pergi 
dari situ dengan langkah cepat. Setelah pergi sejauh 
beberapa li diam-diam Siang Bwee merasa menyesal bukan 
main karena agaknya Lo Koay tidak mengejarnya. Ia dan 
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San Hong akan rugi besar kalau kakek itu benar-benar 
mogok! 
Tiba-tiba nampak bayangan berkelebat dan tahu-tahu 
kakek itu telah berdiri di depan mereka! 


"Mau apa engkau mengejar kami, Siauw Koay. Sampai 
mati pun aku tidak mau masak dan menari untukmu kalau 
engkau tidak memenuhi permintaanku tadi." 


Kakek itu menarik napas dan menggeleng-sgeleng 
kepalanya, "Waaahhh, aku mulai merasa menyesal sekali 


mengapa aku bertemu dengan engkau, enci . Engkau 
sungguh berbahaya, jauh lebih berbahaya 1 andingkan 
Empat Datuk Besar. Huuuhhh!" Kak bergidik dan 


nampak seperti orang yang merasa rigeri:. 


2 
Siang Bwee tersenyum. Manis main. "Jadi engkau 
ingin aku pergi dan tidak Da melihat tarianku dan 


merasakan masakanku?" Se 
"Tidak begitu..... Qa h. Mari kita berangkat ke 


kota raja dan men r Emas!" kata kakek itu dengan 
sikap apa boleh arena dia sungguh merasa tidak 
berdaya menghadapi Siang Bwee. 


"Nah, b aru Siauw Koay yang baik dan pantas 


memasakkan tiga macam masakan istimewa itu setiap hari 
aku akan membuatkanmu masakan lezat!" 


Berangkatlah mereka, ke kota raja dan di sepanjang 
perjalanan, setiap kali merasa lapar, tentu Siang Bwee 
membuatkan masakan yang sedap. Dan setiap malam, 
kalau mereka tidak melakukan perjalanan, gadis itu 
mendesak San Hong untuk melatih ilmu-ilmu yang telah di 
pelajarinya dari Lo Koay dan membujuk agar Lo Koay 
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memberi petunjuk kalau gerakan San Hong ada yang 
kurang tepat. 


-00-DewiKZ-BudiS-0o- 


Malam itu langit gelap. Tiada bulan tiada bintang karena 
langit di kota raja tertutup awan hitam. Karena gelapnya 
malam, lampu-lampu penerangan di istana nampak lebih 
cerah dan indah daripada biasanya. Memang, terang dan 
gelap tak terpisahkan. Tanpa adanya gelap, o ada 


terang dan sebaliknya tanpa adanya teran an ada 
gelap. Keduanya saling menunjang, saling 1dupkan. 
Udara amat dinginnya malam itu b musim salju 


belum tiba. Masih musim semi, akan tetapi dinginnya 
musim salju yang lalu masih er walau sudah tidak 
ada lagi salju turun. Hawa ya gin, cuaca yang gelap, 
membuat para petugas, yan apat giliran jaga di pintu 
gerbang dan di sekitar Sg tinggi yang mengelilingi 
kompleks istana menja ah dan mengantuk. Andaikata 
mereka tidak me an tidak lengah sekalipun, belum 
tentu mereka akan mi pu melihat berkelebatnya tiga sosok 
bayangan ya etakannya amat cepat seperti burung 


terbang 1 mereka melewati pagar tembok istana. 


Bagaika ngan setan, tiga sosok itu menyelinap ke 
sebelah dalam tembok dan menyusup ke dalam taman. 


Mereka adalah Lo Koay, San Hong dan Siang Bwee. 
Pemuda dan gadis itu kagum bukan main kepada Lo Koay. 
Kakek yang kekanak-kanakan ini ternyata hafal akan 
keadaan dan jalan di dalam kompleks istana! Tanpa ragu- 
ragu di menjadi penunjuk jalan, berada di depi dan 
menyusup-nyusup dengan cekatan. Jelas bahwa dia 
memang sudah mengenal baik tempat itu! 
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Mereka melewati beberapa lapis penjagaan tanpa 
diketahui para penjaga, belum memasuki istana, Lo Koay 
memesan kepada dua orang muda itu agar selalu 
mengikutinya dan jangan membuat gaduh karena sekali 
mereka ketahuan mereka akan dikepung oleh pasukan 
pengawal dan sukar untuk dapat meloloskan diri dari 
istana! 


Setelah dekat dengan tempat yang mereka tuju, yaitu 
bangunan di mana terdapat gudang pusaka, kakek itu 
berbisik kepada Siang Bwee. "Sekarang, cepat T dadaku 
dengan Hek in-ciang dari Nam Tok" Ng 


"Ihhh.....?" Siang Bwee berseru kaget. 


Pukulan Hek-in-ciang (Tangan Awan Hitam) merupakan 
pukulan beracun yang amat heba i ayahnya. Bahkan 
pernah ayahnya menggunak jurus Hek-in-pay san 
memukul San Hong dan ,kalau tidak ditolong oleh 
pengobatan tusuk jarum ung Kiam, tentu nyawa 
kekasihnya itu tak dapat, di atkan lagi. Kini Lo Koay 
minta agar ia IKAN anya dengan Hek-in-ciang! 


"Apakah engkau t 


gila, Siauw Koay? Aku tidak mau 


mencelakaimu!/”a, e 

Lo "Kaukira dapat mencelakai aku? 
Kalau en tidak mau memukulku dengan Hek-in-ciang, 
kita tidak mungkin bisa mendapatkan jamur emas itu. 
Jamur emas itu merupakan obat mujarab yang akan 
menyembuhkan akibat pukulan beracun ayahmu itu!" 


"Tapi.... tapi..... 


"Ssttt.....! Sebentar lagi kedatangan kita akan diketahui 
orang. Cepat pukul atau kita akan gagal sama sekali!" 


"Jangan pukul dia, Bwee-moi!" San Hong sama sekali 
tidak setuju kali kakek itu dipukul dengan ilmu pukul 
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beracun yang amat jahat itu. Akan tetapi Siang Bwee 
percaya sepenuhnya kepada Lo Koay. 


"Dia yang minta, Koko, dan tentu ada alasannya. Siauw 
Koay, terimalah pukulanku!" Dan tangan Siang Bwee 
menyambar dengan pengerahan tenaga dari ilmu Hek-in- 
ciang. 


"Plakkk!" San Hong menangkis dari samping. 


"Tidak boleh, Bwee-moi!" katanya. Akan tetapi pada saat 
itu, kaki Lo Koay menyambar dari samping a serangan 


yang tak disangka-sangka ini membuat ke kaki San 
Hong terkena sabetan dan tubuh p itu pun 
terpelanting. C 

"Cepat pukul!" kata Lo Koay. j 


Ns 
Siang Bwee mengerti pa ia pun memukul 


lagi. 


"Plakkk.....!" Y 

"Bwee-moi.....!" N ksen akan tetapi terlambat. 

Tubuh kakek AN ang dan ketika dia bangkit, dia 
o 


terengah-engah. e 


"Siapa itix. 2?" Tiba-tiba terdengar bentakan suara 
wanita sangan ng dan tahu-tahu di situ telah berdiri 
seorang wanita yang membuat Siang Bwee dan San Hong 
terkejut bukan main. Wanita itu dapat bergerak demikian 
cepatnya. Ia orang wanita yang usianya sudah setengah 
abad lebih, namun masih nampak cantik dan tubuhnya 
ramping dengan pakaian ringkas. Tangan kirinya 
memegang sebuah hud-tim, yaitu semacam kebutan dari 
bulu dan sikapnya angkuh. 


"Hemmm, kalian berani sekali datang ke sini tanpa ijin?" 
Kebutan itu sudah bergerak cepat bukan main, menyambar 
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ke arah dada San Hong. Pemuda ini cepat melempar tubuh 
ke belakang dan dapat terhindar dari sambaran kebutan. 
Akan tetapi, kebutan itu bergerak lagi, kini bulu-bulunya 
menjadi kaku dan menusuk ke arah muka Siang Bwee. 
Gadis ini cepat mengelak ke samping dan menggerakkan 
tangan untuk menangkis. 


"Plakkk!" 


Tubuh Siang Bwee terhuyung dan ia merasa lengannya 
tergetar. Bukan main hebatnya tenaga yang: terkandung 
dalam kebutan itu. N 


"Cun Cun, jangan menyerang.....!" Ng 


Tiba-tiba Lo Koay berkata, tangan pai memegangi 
dadanya yang tadi terpukul oleh Sia 88 Be; 

"Gu Kiong San.....! Enga P" Nenek cantik itu 
berseru, "Apa artinya ini? K engkau datang lagi dan 
mengapa pula membawa a dan gadis ini?" Kini Lo 
Koay berdiri di bawah Pe pu maka nenek itu dapat 
melihatnya. "Dan .4Pkau..... kenapa menjadi seperti 
ini.....?" Di dala Ner ini terkandung keharuan yang 
membuat Siang Bwee'dan San Hong terheran heran. 

o 


"Panjan ya, tapi..... tapi aku datang untuk mohon 
pertolo , Cun Cun..." 


"Mari, masuklah ke dalam. Kalau ketahuan pengawal, 
kalian membuat aku repot sekali!" Wanita tua itu lalu 
mendahului mereka, memasuki sebuah pintu kecil yang 
menembus kegelapan. Lo Koay, Siang Bwee dan San Hong 
mengikutinya dan tak lama kemudian, setelah melalui 
sebuah lorong, mereka diajak masuk ke sebuah kamar, 
kamar tidur wanita itu. 


Kini mereka saling pandang di bawah sinar lampu yang 
cukup terang dan nenek cantik itu nampak terkejut ketika 
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memandang kepada San Hong dan Siang Bwee. Sepasang 
alis yang kecil hitam melengkung panjang itu berkerut. 


"Bukankah kalian ini dua orang muda yang pernah 
dijamu oleh Sribaginda Kaisar sebagai tamu setelah 
menyelamatkan Sribaginda dari sergapan musuh di hutan?" 


San Hong dan Siang Bwee cepat memberi hormat 
kepada wanita yang amat lihai itu. "Benar sekali, Bibi yang 
mulia," kata Siang Bwee dengan sikap gembira. 


"Hemmm, lalu bagaimana kalian dapat a dia 
datang ke sini?" Tanpa menanti jawaban, ia yambung 
sambil memandang kepada Lo Koay. “Dan, mengapa 
engkau sekarang menjadi seperti jembel bei Dan kau..... 


ah, engkau tcrluka parah.....!" Wanita i mpak terkejut. 
2 


Lo Koay mengeluh dan Sia ee melihat dengan 
heran betapa kini sifat keka nakan kakek itu jauh 
berkurang GÒ 


"Aku memang terlu alau engkau, tidak mau 
menolongku, aku akan segera mati, Cun Cun." 

"Coba kuperik Na Wanita itu tanpa banyak 
cakap lagi laln membuka baju Lo Koay dan meraba 
dadanya. ME ada tanda menghitam di dada itu. dan 
setelah Y a-raba, wanita itu berseru kaget sekali. 
"Engkau menderita luka beracun yang hebat!" 


"Memang! Aku terkena pukulan Hek in-ciang dari Nam 
Tok dan kalau engkau tidak memberikan Jamur Emas 
kepadaku aku tentu mati!" 


Wanita itu bernama Coa Eng Cun dan dahulu, di waktu 
mudanya, pernah ia menjadi kekasih Lo Koay yang ketika 
itu bernama Gu Kiong San. Akan tetapi, Coa Eng Cun 
bertemu dengan Kaisar Wai Wang yang ketika itu masih 
seorang pangeran. Eng Cun tertarik oleh kedudukan tinggi 
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dan ia pun rela menjadi selir Wai Wang, meninggalkan 
Kiong San yang menjadi patah hati! Akan tetapi, ketika 
Kaisar Wai Wang mulai tidak mempedulikannya karena di 
situ terdapat banyak saingan para selir muda, dan Eng Cun 
mendapat kenyataan bahwa kedudukan tinggi ternyata juga 
tidak mendatangkan kebahagiaan melainkan hanya 
kesenangan sementara, ia lalu minta diberi tugas yang 
sesuai dengan kemampuannya. Kaisar Wai Wang lalu 
menugaskan ia sebagai penjaga gudang pusaka karena 
kaisar tahu akan kemampuan bekas selir itu. 


"Gu Kiong San, bagaimana engkau dapat harapkan 
aku memberikan Jamur Emas kepadamu menyuruh 
aku berkhianat kepada Sribaginda?" 


Engkau tentu tidak peduli dan ak a melihat aku mati, 
dan aku pun sudah tidak peda nyawaku. Akan tetapi 


dua orang ini yang membuj n memaksaku. Aihhhhh, 
ternyata perjalanan kami usah payah hanya sia-sia 
belaka!" 

Jelaslah btw Koo minta bantuan Siang Bwee 


yang cerdik menghadapi nenek cantik yang 
nampakny da ba itu. Siang Bwee memang cerdik. 
Biarpunai ernah mendengar akan hubungan kedua 
orang tua itu, namun melihat sikap mereka, cara mereka 
saling memanggil nama masing-masing, dapat menduga 
bahwa dahulu terdapat hubungan dekat antara Lo Koay 
dan wanita itu. Maka, ia pun membantu Koay 
mendapatkan Jamur Emas, bukan semata-mata untuk 
keperluan San Hong melatih ilmu silat aneh dari Lo Koay 
akan tetapi yang lebih ia pentingkan untuk mengobati Lo 
Koay yang membiarkan diri terluka oleh pukulan Hek-in 
ciang. 


Lo Koay menarik napas an aka ku sudah menduga. 
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"Bibi yang baik, kuharap Bibi suka menaruh kasihan 
kepada Siauw Koay ini. Dia seorang yang baik sekali, dan 
nyawanya terancam maut. Sebaliknya, Sribaginda Kaisar 
mempunyai banyak pusaka dan benda aneh, kehilangan 
sebuah Jamur Emas pun tidak ada artinya bagi beliau. Pula, 
dibandingkan dengan Sribaginda Kaisar, Siauw Koay ini 
jauh lebih baik, lebih bijaksana dan lebih pantas untuk di 
tolong!" 


"Siauw Koay....." Coa Eng Cun bertanya heran sambil 
memandang kepada bekas kekasihnya itu. 


Lo Koay tersenyum malu-malu. "Aih, ca Cun. Di 
luaran aku disebut Lo Koay, akan teta 1 Bwee dan 
Hong-ko ini lebih suka menyebutku Sia oay!" 


fharu sekali. Bekas 
yang hebat, yang 
ikaguminya, kini telah 
un lan kekanak-kanakan! 
ertanggung jawab. Karena 


Diam-diam Coa Eng Cun mer 
kekasihnya ini, yang memiliki 
pernah menjadi orang ya 
menjadi seorang kakek y 
Dan di sudut hatinya, tua 

menjadi seperti ini! 


patah hatilah Gu Ki 
"Jelaskan, menda engkau mengatakan bahwa dia ini 


lebih bijaksa dan lebih pantas ditolong daripada 
Sribaginda Kas” katanya sambil memandang kepada 


Siang AS 

"Bibi sudah mengenal bahwa aku dan Hong-ko pernah 
menyelamatkan kaisar bankan kemudian diundang menjadi 
tamu di istana ini. Akan tetapi tahukah Bibi kenapa kami 
berdua pada keesokan harinya pagi-pagi menghilang dari 
istana tanpa pamit?" 


Wanita itu mengerutkan alisnya. "Aku sudah mendengar 
bahwa kalian diam-diam minggat, akan tetapi aku tidak 
tahu mengapa. Kalian begitu kurang ajar sudah diundang 
sebagai tamu kehormatan lalu pergi tanpa pamit." 
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"Biarlah sekarang kuceritakan kepada Bibi agar Bibi 
mengetahui bahwa Siauw Koay ini jauh lebih bijaksana 
daripada Sribaginda Kaisar. Malam itu ketika kami dijamu 
oleh Sribaginda, diam-diam aku dibius oleh beliau dalam 
hidangan itu. Kemudian, malam itu Sribaginda mengatakan 
agar aku suka memilih, menjadi selir beliau atau selir 
seorang di antara para pangeran! Aku menolaknya dan 
karena itu maka beliau menggunakan bius! Untung Hong- 
koko dapat mencegah seorang pangeran yang hampir saja 
memperkosa aku yang dalam keadaan terbius Kami lalu 
melarikan diri malam itu juga keluar istana." Eng Cun 
yang mendengarkan keterangan ini menarik Gap panjang. 
Ia tahu akan kerakusan Sribaginda da ra pangeran 
terhadap wanita cantik dan itulah. sebabnya mengapa ia 
minta keluar dari istana es eri dan lebih suka 
menjadi pengawal gudang pusaka 


"Nah, apakah seorang pe a Nari itu patut untuk 
dijunjung dan di baginda" setia? Belum lagi berita 
tentang sikap Sipas adap pasukan Mongol! 
Memalukan AN Me. bangsa kita menjadi 
rendah dan AN saja dipermainkan dan diperhina 
oleh bangsa biadab į Si utara." 


"Enci B Sar kup....!" kata Lo Koay yang merasa 
tasinan pat bekas kekasihnya itu. Hanya dia yang tahu 
bahwa Coa'Eng Cun pernah menjadi selir Sri baginda, dan 
kini Sribaginda dijelek-jelekkan oleh Siang Bwee. 


Nenek cantik itu menundukkan mukanya. Semua yang 
dikatakan gadis itu memang benar, la sendiri merasa muak 
ketika melihat betapa kaisar demikian merendahkan diri, 
seperti menyerah tanpa perlawanan kepada pasukan 
Mongol ketika pasukan itu mengepung kota raja Padahal, 
kalau kaisar bersikap gagah mengerahkan seluruh tenaga 
pasukan untuk melawan, belum tentu akan kalah. 
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Sribaginda yang setiap hari hanya bersenang senang saja itu 
telah menjadi seorang yang bersikap pengecut. 


Kini, selagi nenek itu termenung ragu, terdengar suara 
Lo Koay, suaranya tidak kekanak kanakan lagi, melainkan 
lembut dan mengandung getaran keharuan. 


"Eng Cun, kita sudah tua sekarang. Apakah sisa usia 
yang tinggal sedikit ini hendak kaugantungkan kepada 
tugasmu di sini? Tidakkah engkau ingin menikmati 
kebebasan dunia luar istana? Cun Cun kebebasan di luar 
istana jauh lebih indah daripada segala gemerlapan yang 
berada di sini. Cun Cun, maukah engka inggalkan 
tempat ini dan menghabiskan sisa hidup ersamaku di 
alam bebas? Kita bersama dapat mengarungi samudera luas, 
dapat menjelajah gunung gunungAbagaikan dua ekor 
rajawali tua melayang-layang di aa Bagaimana, Cun 
Cun?| Masihkah ada harapd $ giku menjelang akhir 
hidupku ini mengecap w giaan yang telah lama 
meninggalkan aku?" 


Siang Bwee m an mukanya. Hatinya terharu 
aya 
1 


sekali. Ingin Bar enangis. Betapa seorang seperti Lo 
Koay dapat Na kan kata-kata seindah itu, sesedih itu! 
Juga San enundukkan mukanya. Dan nenek itu 
agaknyanti pedulikan bahwa di situ terdapat dua 
orang m itu. ia mengangkat mukanya, memandang 
kepada Lo Koay dan perlahan-lahan sepasang mata yang 


masih jeli itu menjadi basah, dan runtuhlan dua titik air 
mata ke atas pipinya. 


"Gu Kiong San, setelah apa yang kulakukan selama ini.., 
engkau.....masih mengharapkan itu. Aku yang telah 
menyakiti hatimu, dan engkau..... masih mengharapkan 
kehadiranku di sampingmu. ...?" 


/ 


K 


SZ 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Lo Koay tertawa dan suara ketawa nya juga berbeda dari 
biasanya. Suara ketawa seorang laki-laki yang dalam dan 
tenang. 


"Tidak tahukah engkau, Cun Cun? Tak pernah sehari 
pun aku tidak mengharapkan kembalimu di sampingku. 
Aku ingin.. kalau aku mati..... ada engkau di sampingku ..... 
aku ingin menggunakan sisa tenagaku untuk 
membahagiakanmu, memenuhi segala keinginanmu, 
mengusir semua duka nestapa dari hatimu." 


menangis, 
ahun hilang 
an tetapi ia 
ja terseret oleh 


"Kiong San....!" Dan kini nenek cantik i 
seolah menangisi sesuatu yang telah bertan 
dan baru kini ia menemukannya kemba 
seorang wanita yang kuat. Hanya sebentar 


keharuan hatinya, lalu ia berhenti ngis. 

"Pergilah engkau, Kiong Sa jak dua orang muda 
ini keluar dari sini. Tunggu u di luar pintu gerbang 
selatan. Besok pagi-pagi a berada di sana membawa 


Jamur Emas." 
"Cun Cun.....! Neia kasih Tuhan terima kasih atas 


berkah ini.....! Hay i Bwee dan Hong-ko, kita pergi!" Di 
lalu bangkit d nangkap tangan Siang Bwee dan San 
Hong, diaj ereka pergi dari situ dengan sikap yang 
gembira 


Siang Bwee dan San Hong tidak membantah walaupun 
di dalam hatinya, Siang Bwee merasa kecewa dan ragu- 
ragu. Namun, karena perjalanan keluar istana bukan 
merupakan pekerjaan mudah, bahkan amat berbahaya, 
maka ia pun tidak berani mengeluarkan suara, hanya 
bersama San Hong mengikuti Lo Koay yang menjadi 
petunjuk jalan. Akhirnya, mereka berhasil keluar dari 
tembok istana dengan selamat dan Lo Koay mengajak 
mereka memutar dan menanti di luar pintu gerbang selatan. 
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Malam telah larut akan tetapi mereka tidak berani 
membuat api unggun karena hal itu akan menarik perhatian 
para penjaga di pintu gerbang dan akan membangkitkan 
kecurigaan mereka. Mereka hanya duduk saja di balik 
pohon-pohon yang tumbuh tak jauh dari pintu gerbang, dan 
jarak mereka cukup jauh dari pintu gerbang sehingga 
mereka dapat bercakap cakap dengan leluasa tanpa 
khawatir terdengar orang lain. Setelah berada di situ, 
barulan Siang Bwee berani bicara untuk melampiaskan 
perasaan tidak puas dan penasaran di hatinya. N 


"Siauw Koay, bagaimana sih engkau Aini? Engkau 
membiarkan dirimu menerima puan Ho in ciang, 
engkau terlukai dan berada dalam ya. Menurut 
keteranganmu, hanya Jamur Ka yang dapat, 
menyelamatkanmu. Kita su “bersusah payah 
menyelundup ke dalam istana 
Akan tetapi, engkau meneri nji bibi itu begitu saja! 
Kenapa tidak kauminta 
Bagaimana kalau ia tid nuhi janjinya?" 


Lo Koay terse aman kini sifat kanak-kanaknya hilang 
sama sekali. Akan tap dia masih bersikap biasa. "Enci 
Siang Bwee, j PR khawatir. Eng Cu bukan seorang yang 


suka mela nji. Ia pasti akan muncul. Pasti! Dan 
jamur e itù akan dibawanya ke sini Percayalah!" 


"Siauw Koay, kalau boleh aku mengetahui, siapakah 
sesungguhnya bibi yang lihai itu?" San Hong ikut bertanya 
karena dia merasa tertarik dan kagum sekail kepada nenek 
cantik yang amat linai itu, 


"Aku pun ingin tahu sekali, Siau Koay. Ceritakanlah, 
siapakah bibi itu? Agaknya engkau amat mencintanya!" 
kata biang Bwee tanpa sungkan lagi. 
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Lo Koay tertawa. Dia memang paling suka kepada Siang 
Bwee karena sikapnya yang terbuka itu. 


"Ha ha ha, dugaanmu benar, enci Bwee. Aku mencinta 
Coa Eng Cun, sejak kami berusia dua puluh tahun sampai 
sekarang dan selamanya. Dahulu kami pernah menjadi 
kekasih, akan tetapi sebelum kami menikah, ia dipilih oleh 
pangeran yang kini menjadi Kaisar Wai Wang. Ia dibawa 
ke istana sebagai selir pangeran....." 


"Ihhh! Dan engkau diam saja, Siauw Koay?" Siang Bwee 
berseru penasaran. 


"Ha ha-ha, enci Bwee. Habis, aku dis agaimana? 
Eng Cun masih amat muda, dan b ana mungkin 
menyalahkan seorang gadis muda ng silau oleh 


gemerlapnya kemuliaan di istana an? Aku mengalah, 
ia menjadi selir pangeran." 


"Hemmm, dan sejak muse ata lihai sekali?" 


Kakek itu mengang gkat ilmu kepandaiannya 
hanya berselisih sedikit gan aku. Sebetulnya ia masih 
terhitung sumoi p keka ia berada di istana, ia 
memperdalam ilmunya dan belajar dari para jagoan istana 
sehingga ia s in lihai saja." 


" Akan etika pangeran itu menjadi kaisar, berarti 
ia seorang Selir kaisar, Siauw Koay! Lalu bagaimana kini ia 


menjadi penjaga gudang pusaka?" 


"Biarpun kami sudah saling berpisah jauh, aku tidak 
pernah melupakannya begitu saja dan aku selalu 
menyelidiki keadaannya, maka aku tahu apa yang terjadi 
dengan dirinya. Segala yang gemerlapan itu hanya nampak 
indah bagi yang belum memilikinya saja. Sekali yang 
gemerlapan itu sudah dimilikinya, maka akan hambarlah, 
akan pudarlah keindahannya. Wai Wang lupa diri. Setelah 
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menjadi kaisar, dia membiarkan diri tenggelam dalam 
kesenangan. Eng Cun merasa ditinggalkan dan ia pun 
merasa kecelik. Sudah sepuluh tahun yang lalu ia 
mengundurkan diri dari kumpulan selir kaisar, dan minta 
tugas sebagai penjaga gudang pusaka. Nah, demikianlah, 
sampai malam ini kami saling bertemu karena..... karena 
ingin makan masakanmu dan melihat tarianmu, enci Bwee. 
Ha-ha-ha.....!" 


Siang Bwee juga tertawa. Kakek ini sudah kembali 
menjadi seorang kakek yang gembira namun berwibawa, 
tidak lagi kekanak-kanakan walaupun masih j 


Bibi Coa Eng Cun, jangan pakai alas gin merasakan 


masakanku segala!" A 
"Sungguh, enci Bwe. Kalau KA karena masakan dan 
a 


tarianmu, kalau tidak ingin rnya dengan ilmuku, 
aku tidak akan berani dat emuinya. Aku.. aku takut 
kalau kalau menderita cewaan dan kedukaan yang 
kedua kalinya. A kuat menahan derita itu. Dan 
sekarang, terima ibp kepada Tuhan! Agaknya Tuhan 
menaruh iba ada kami dan kami akan dipersatukan 
kembali, m iskan sisa hidup berdekatan selalu!" 

San Kang terharu sekali dan dia pun cepat 
memberi hormat kepada kakek itu dan berkata, "Lo-cian- 
pwe, saya menghaturkan kionghi (selamat) atas 


berkumpulnya kembali ji-wi lo-cian-pwe (dua orang tua 
gagah)!" 


"Siauw Koay, katakan saja bahwa da indu kepada 
e 
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Jelas bahwa kakek itu telah berubah. Disebut lo cian-pwe 
oleh San Hong yang biasanya menyebut Siauw Koay, dia 
menerimanya biasa saja. Seolah baginya tidak ada bedanya 
disebut Siauw Koay atau pun lo-cian-pwe! 


"Terima kasih, San Hong! Engkau anak baik dan aku 
girang telah memberi kau sebagian ilmuku kepadamu. 
Kalau engkau bertemu dengan lima orang gurumu, Katakan 
bahwa tak lama lagi mungkin aku akan tinggal ag di Thai- 


san!" 
"Baik, Lo-cian-pwe.!" SY 


"Wah-wah-wah, bagaimana ini? Siauw Koay 


menjadi lo-cian-pwe! Sana) pula aku harus 
menyebutmu? Masih tetap aap., y ataukah juga harus 
lo-cian-pwe?" tanya Siang Bw a tertawa tawa. 


Lo Koay juga tertawa. ' mulah! Sebutan hanyalah 
suara, bukan 2 rangnya! Disebut apa pun 
juga, apa | bedana N a tidak berubah. Yang berubah- 
ubah hanyalah ba nya. Nah, kalau engkau masih 
menyebut Siauw” tentu aku akan menyebutmu Enci 
“Terserah kepadamu. Kalau aku disebut 
nang saja karena berarti aku awet muda, 
tetap seperti kanak-kanak. Sebaliknya, kalau 
engkau suka disebut enci oleh seorang kakek, berarti engkau 
sudah nenek-nenek, sudah jompo dan tua sekali, ha-ha-ha- 
ha-ha!" 


Tentu saja Siang Bwee cemberut mendengar ini. "Ih, 
engkau nakal! Aku tidak sudi disebut enci lagi olehmu! Biar 
sebut engkau Lo Koay saja!" 


"Jangan marah, Siang Bwee yang manis. Kalau engkau 
memanggil Lo Koay aku akan memanggilmu Siang Bwee. 
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Nah sudah cocok, bukan? Akan tetapi engkau jangan 
berubah menjadi pemarah, akan hilang manismu kalau 
engkau pemarah." 


"Dan engkau pun jangan melanggar janji. Engkau harus 
mengajarkan ilmu sinkang Perisai Diri dan ilmu ginkang 
menunggang Angin kepada Hong-ko!" 


"Tidak bisa dua ilmu itu untuk dua orang. Dia tidak akan 
kuat. Biar kuujarkan sin-kang Perisai Diri kepadanya 
setelah dia makan sebagian dari jamur emas, dan gin-kang 
Menunggang Angin Kuajarkan P JN 


"Horeee.....! Engkau Lo Koay yang b 

"Ssttt... ! Jangan ribut, Bwee-moi. au WM para 
penjaga di pintu gerbang sana itu. sn engar suaramu?" 
Sun Hong menegur Siang Bwee. 


"Pasti kuajarkan, kedua il 
kalian, akan tetapi dengan 


D kuberikan kepada 


ng yang suka melanggar janji? 


"Aih, kaukira aku à 
Akan kumasakk ip naga laut, daging setan laut 
saos tomat, dan da cacing kering kepadamu, ditambah 


tarian anak i!! 
"Bukan ita Saj ada tambahannya! " 
TS setelah menjadi Lo Koay, mau curang? 


Bukankah janjinya hanya itu?" 


"Ditambah sedikit, yaitu engkau mengajarkan rahasia 
masak-masak agar dapat lezat seperti masakanmu itu 
kepada Cui Eng Cun!" 


Siang Bwee tersenyum geli, "Hemm dan mengajarkan 
ilmu menari juga?" 


"Tidak usah. ia suduh mulai tua, tidak perlu menari, asal 
pandai masak pun bagiku sudah cukup." 
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"Lo Koay, ada satu hal yang ingin sekali kutanyakan 
kepadamu. Akan tetapi janji dulu, kau tidak akan marah 
oleh pertanyaanku ini." 


Lo Koay tersenyum. "Apakah aku pernah marah 
kepadamu, Siang Bwee? Sungguh aneh kalau ada orang 
dapat marah kepada seorang gadis seperti engkau ini. 
Tanyakan, apakah yang ingin kauketahui itu?" 


"Begini, Lo Koay. Setelah melihat pertemuan antara Lo 
Koay dan Bibi Cun aku merasa heran sekali. Apakah orang 
tua kalian berdua masih mempunyai gairah berahi maka 
kalian begitu mesra dan hendak hidup bersanga?' 


San Hong terbelalak dan berusaha cak mengamati 
wajah gadis itu. Akan tetapi cuacawsterlampau gelap 
sehingga dia tidak dapat melihat apapa pada muka itu 
kecuali bayangannya saja. i erasa heran sekali 
walaupun sudah mengenal w. iang Bwee yang terbuka 
dan tidak malu malu, aka bà pertanyaan yang diajukan 
kepada Lo Koay itu snap r biasa. Dia sendiri sebagai 
seorang laki-laki n merasa sungkan dan malu 
bertanya seperti itu! n tetapi gadis itu bertanya dengan 
nada suara polos Saja, seolah yang di tanyakan itu soal biasa 
sehari-hari. anapun juga San Hong mempunyai latar 
an dan kebudayaan yang berbeda 
Siang Bwee. Lingkungan hidupnya jauh 
berbeda. San Hong masih terikat banyak belenggu 
kesusilaan dan kesopanan, sedangkan Siang Bwee lebih 
bebas dan polos. Pertanyaan yang diajukannya itu 
sesungguhnya juga biasa saja baginya, pertanyaan yang 
timbul dari hati, bukan bermaksud untuk kurang ajar atau 
tidak sopan. 


Mendengar pertanyaan ini, dan pendengarannya yang 
tajam mendengar napas tertahan lalu agak memburu dari 
San Hong, Lo Koay tertawa geli. Dia dapat membayangkan 
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betapa terkejutnya seorang pemuda biasa seperti San Hong 
mendengar gadis yang dicintanya itu mengajukan 
pertanyaan seperti itu pada seorang kakek! Akan tetapi dia 
sendiri menerima pertanyaan itu dengan gembira, sedikit 
pun tidak merasa tersinggung. 


"Ha-ha-ha, anak baik. Kaukira kebahagiaan bisa 
diperoleh hanya melalui pelepasan gairah berahi saja? 
Kaukira cinta kasih adalan cinta berahi? Itu kesalahan 
banyak orang sehingga akhirnya mereka kecewa! Siapa 
yang menganggap bahwa cinta kasih itu gairah berahi, akan 
kecelik dan kecewa oleh nafsu berahi itu iri. Segala 
macam nafsu tidak membahagiakan, hany 
Kesenangan bukanlah kebahagiaan D. 
saudara kembar kesusahan. Yang puas 
senang akan susah. Orang setua k 
oleh gairah berahi, Siang Bwee, 
kalau melihat bahwa orang 
keadaan gembira, tidak 
kebersamaan merupak 


n kecewa, yang 
tidak lagi terbelenggu 
sudah cukup bahagia 
ita cinta itu hidup dalam 
ita sengsara. Karena itu, 
ebahagiaan pula, baik itu 
antara saudara, Ng at, atau antara suami isteri." 

Mendengar awan itu, tahulah kini betapa pentingnya 
pertanyaan iajukan kekasihnya tadi, walaupun 
Ba KN dan tidak sopan. Pertanyaan itu 
sesunggu merupakan pertanyaan biasa, dan 
menyangkut kepentingan kehidupan setiap orang manusia 
yang sudah dewasa. 


Cinta kasih sudah demikian sarat oleh arti seperti 
ditafsirkan semua orang. Kalau bisa digambarkan, kiranya 
bukan cinta kasih, karena yang dapat digambarkan 
hanyalah sesuatu yang menyenangkan. Dan segala yang 
menyenangkan itu menimbulkan nafsu untuk mengejarnya, 
untuk mempertahankan dan memilikinya. Yang jelas, kita 
hanya dapat mengerti apa yang BUKAN cinta kasih. Yang 
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mendatangkan sengsara, yang mendatangkan duka, yang 
mendatangkan pertentangan, jelas bukan cinta kasih. 
Karena itu, gairah berahi bukanlah cinta kasih karena 
gairah berahi dapat mendatangkan banyak macam masalah, 
dapat mendatangkan kekecewaan dan makin banyak orang 
meneguknya, dia akan menjadi semakin kehausan. 
Cemburu, iri hati, rasa takut keinginan menyenangkan diri 
sendiri bukanlah cinta kasih karena semua itu dapat 
mendatangkan duka dan perselisihan. 


Segala macam keinginan untuk senang ba an 
cinta kasih. Keinginan menimbulkan pamri pamrih 
jelas pekerjaan nafsu. Bukan berarti ENG harus 
melenyapkan segala nafsu. Hal ini tidak in sekali dan 
hanja terdapat dalam angan- FS Lan yang ingin 


menemukan kebahagiaan melalui ikiran yang sudah 
bergelimang nafsu pula! 


Ada orang bertapa ke pu Ng ke gua-gua atau di 
tepi samudera, seolah nn lagi urusan 


dunia tidak a d likan urusan badani, jarang makan 
jarang tidur Sm telanjang. Seolah dengan 
penyiksaan diri aa itu dapat mengendalikan nafsu, 
menghajar emusuhi nafsu dan akhirnya akan 
mencapai mereka idamkan, yaitu kesempurnaan 
hidup, Tn hidup, pendeknya suatu keadaan yang 
amat baik "atau lebih baik daripada keadaan sehari-hari 
kehidupan yang masih dikuasai oleh nafsu. Usaha seperti 
itu akan sia-sia belaka dan andaikata ada yang berhasil, 
maka tentu dia bukan manusia lagi! Kalau kita masih 
menjadi manusia, yaitu manusia yang hidup di dunia ini, 
memakai badan jasmani seperti sekarang ini, kita tidak 
mungkin ditinggalkan nafsu-nafsu. Karena nafsu-nafsu 
inilah bahan bakar kehidupan, mendorong kehidupan. 
Segala macam daya rendah yang menjadi nafsu inilah yang 
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menjadi alat bagi badan kita untuk tetap hidup. Nafsu yang 
timbul dari daya kebendaan membuat manusia mampu 
menggunakan akal pikirannya untuk membuat segala 
macam benda keperluan kehidupan kita. Tanpa adanya 
nafsu dari daya rendah kebendaan, kita tidak akan mampu 
membuat apa-apa. Nafsu yang timbul dari daya rendah 
tumbuh-tumbuhan membual kita dapat makan, terasa enak 
sehingga tubuh kita dapat bertumbuh, terpelihara dan 
makanan itu menjadi darah daging kita. Daya rendah 
hewani juga menghidupkan, melalui daging yang kita 
makan, melalui binatang kecil-kecil yang kita aa melalui 
sayuran, melalui ai melalui udara, menimba nafsu da 
semangat kekuatan kepada kita. Hubun tar manusia 
juga mendatangkan nafsu, memuat Gg berkeinginan 
untuk berkembang biak, hubungan a pria dan wanita. 


Tuhan Yang Maha Kasih g sudah memberkahi 
manusia dengan berkah yan impahan. Kita dilahirkan 
dunia dengan bekal nafs yang sungguhnya amat 
penting bagi kehidupai ia di dunia sebagai alat, 
sebagai abdi, untu njaga agar tubuh yang di huni jiwa 
itu terpelihara, sehat Yydan jug dapat menikmati segala 
macam kesena aan i dunia. Itulah rahmat, berkah yang 
terimpahag Namun nafsu merupakan alat yang amat 
penting, n abdi yang amat berguna dan baik, 
kalau AN Siak dibiarkan merajalela dan mengubah 
kedudukannya dari alat menjadi yang memperalat, dari 
hamba menjadi majikan! Celakalah hidup ini kalau kita 
yang diperalat nafsu, kalau kita yang diperhamba nafsu. 
Jungkir balik jadinya! Nafsu yang sudah memperalat 
manusia, yang sudah memperhamba manusia, dapat 
membuat manusia-manusia menjadi mahluk yang sekejam- 
kejamnya dan sejahat-jahatnya. Dan kalau sudah begitu, 
hidup hanya berarti siksa dan derita, duka dan sengsara 
sebagai imbalan merajalelanya nafsu dan kesenangan. 


SZ S 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Sejak kita lahir, kita telah disertai oleh nafsu yang timbul 
karena adanya daya-daya rendah, namun ketika kita masih 
bayi dan akal pikiran belum menguasai seluruh diri, maka 
kita masih dekat sekali dengan kekuasaan Tuhan yang 
membimbing kita. Namun, semakin besar, semakin banyak 
pengertian kita, semakin dewasa akal pikiran kita, semakin 
tergantunglah kita kepada alat-alat kita itu. Akhirnya 
seluruh hidup kita dikuasai oleh hati dan akal pikiran yang 
digelimangi nafsu daya rendah. Dan beginilah jadinya 
kehidupan di dunia ini. Penuh konflik, penuh pertentangan, 
kebencian, permusuhan, perang! Semua ini ad an ulah kita 
yang telah diperhamba oleh nafsu. Setan sita Memegang 
kemudi dalam diri kita. 


Kalau ada kesadaran akan keada 
lalu kita berusaha untuk melepas 
selalu kita menghadapi keg 


contoh di dunia ini. Agam 

setiap pemerintahan manapun mengajarkan 
kebaikan-kebaikan kep A tnya, agar kembali ke jalan 
benar dan janga NG 1 kekacauan, kejahatan dalam 
bentuk apapun. intah negara manapun juga, para 


Kam batin kita, 
a . 

dari nafsu, maka 
” Betapa banyaknya 
a berkembang luas dan 


pemimpin negara manapun juga selalu berusaha untuk 
mendatang etenteraman dan kemakmuran bagi 
kehidup tnya. Namun, apa hasilnya. 


Semua usaha itu hanyalah usaha yang dilakukan oleh 
hati dan akal pikiran padahal hati dan akal pikiran itu sejak 
lama telah bergelimang nafsu daya rendah. Orang boleh 
pergi ke puncak bukit, ke gua-gua, ke tempat sunyi 
mengasingkan diri, dengan pamrih untuk membebaskan diri 
dari nafsu, untuk memperoleh kembali kepribadiannya yang 
hilang sebagai seorang manusia yang ber-Tuhan. Namun, 
usaha ini saja sudah berpamrih untuk membebaskan diri 
dari kesengsaraan akibat mengamuknya nafsu, pamrih 
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untuk mendapatkan kebahagiaan, kesenangan. Dan 
biasanya, usaha ini tidak berhasil, bahkan mungkin saja kita 
dibawa menyeleweng oleh setan ke arah jalan sesat yang 
penuh keanehan kekuasaan hitam, kekuasaan setan yang 
dapat membuat kita pandai melakukan hal yang aneh-aneh! 
Dan kalau sudah begitu, berarti kita terperosok ke dalam 
lumpur yang lebih dalam lagi! 


Lalu kepada siapakah kita dapat minta tolong? Tidak ada 
lain kekuasaan yang dapat menolong kita, dapat 
membebaskan kita dari cengkeraman nafsu daya rendah, 
selain kekuasaan Tuhan! Kita hanya dapat yerahkan 
diri dengan penuh keikhlasan, ketawakal kesabaran. 
Kita hanya dapat mengembalikan kese ya itu kepada 
Sang Maha Pencipta! Pasrah da spada terhadap 
keadaan diri sendiri. Hanya keku Tuhan sajalah yang 
akan mampu melepaskan kit cengkeraman nafsu, 
yang akan dapat memulihka aan seperti semula, yaitu 
semua nafsu daya renda enjadi pengikut, menjadi 
pelayan, menjadi alat ak pentingan hidup badaniah 
kita. Bukan menja ajikan lagi! Dan kalau sudah begitu, 
maka Lada Ba aka dipenuhi cahaya kekuasaan 
Tuhan. Kekua an uhan yang akan membimbing kita, 
bukan lagi akal pikiran. Hati dan akal pikiran lalu 
melaks LAN as yang semula, yang sebenarnya yaitu 
tugas nd agar badan kita tetap pelihara dalam 
kehidupan ini sehingga nafsu daya rendah tidak lagi 
merajalela tidak dapat lagi menimbulkan dengki, iri, 
cemburu, benci, takut dan sebegainya yang mengakibatkan 
perbuatan-perbuatan yang sesat dan jahat. Kekuasaan 
Tuhan memenuhi diri kita dengan Kasih, seperti yang 
menjadi sifatNya. 


Semalam itu mereka bertiga tidak tidur, karena 
bagaimanapun juga, janji nenek Coa Eng Cun yang akan 
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menyusul mereka di pagi hari mendatangkan perasaan 
tegang di dalam hati mereka, walaupun tak seorang pun di 
antara mereka pernah mengatakannya. 


-00-DewiKZ-BudiS-0o- 


Terdengar ayam jantan berkeruyuk di kejauhan. Ada 
pula kokok ayam hutan di sebelah utara dan suara burung- 
burung berkicauan. Betapa indahnya suara-suara di pagi 
hari menjelang matahari mengirim sinarnya itu. Indah nian! 
Seolah semua suara itu merupakan nyanyi j ji 
terhadap kebesaran, keagungan dan kecin 
Kuasa terhadap segala mahluk, yang na 
tidak nampak. Pohon-pohon besar pun seperti baru terjaga 
dari tidur dan memanjatkan d Nebada Sang Maha 
Pencipta, doa tanpa suara yan di dengar oleh yang 
berdoa dan Sang Penerima D 0 


Sesosok bayangan Na kuning keluar dari pintu 
gerbang kota raja seb latan. Mula-mula, komandan 
jaga di pintu ge a bersama belasan orang anak 
buahnya menghadang dengari sikap keren karena sebelum 


pintu pn a, umum dilarang keras untuk keluar 


masuk ko a tanpa ijin. Akan tetapi, begitu 
komana melihat siapa yang berpakaian kuning dan 
ingin keluar melalui pintu gerbang itu, dia cepat memberi 
hormat. Tentu saja dia mengenal nenek Coa Eng Cun, 
bekas selir kaisar yang kini dikenal pula sebagai seorang di 
antara kepercayaan kaisar dan menjadi jagoan istana yang 
menjaga keamanan istana dan keluarga kaisar! 


"Buka pintu gerbang, aku hendak keluar melaksanakan 
tugas!" kata nenek itu setelah melihat komandan itu dan 
anak buahnya berdiri tegak memberi hormat. Komandan 
itu lalu memerintahkan anak buahnya untuk membuka 


ji 


K 


SZ 


C 


le) 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


pintu gerbang. Nenek berpakaian kuning itu pun keluar. Ia 
menggendong buntalan pakaian dan gerakannya gesit dan 
cepat sekali ketika ia melesat keluar. 


Karena sudah janji lebih dahulu, nenek itu dapat 
menduga di mana Lo Koay, bekas kekasihnya itu, dan dua 
orang muda yang datang bersamanya itu menantinya. 
Maka ia pun cepat berlari menuju ke sekelompok pohon di 
luar sebuah hutan tak jauh dari pintu gerbang itu. 


Lo Koay juga cepat bangkit menyambut ketika dia 
melihat berkelabatnya bayangan kuning, diikuti “olah Siang 
Bwee dan San Hong. Cuaca masih remang- g bahkan 
gardu penjagaan di pintu gerbang tidak ak dari situ, 
yang nampak hanya berkelap-kelipnya Tai gantung yang 
dipasang di luar dan di dalam pintu ag 


Nenek itu berhenti di depa ® oay. Mereka berdiri 
berhadapan, saling pandan ua orang muda hanya 
menjadi penonton di AN akek itu. 


"Cun Cun, engkau uhi janjimu.....!" akhirnya Lo 
Koay berkata ranya terdengar mengandung 
keharuan dan kegembiraan. 

Nenek Raih nampak cantik dan ramping itu 
menund a seperti orang yang merasa malu-malu!. 


Kemudia pun mengeluarkan ucapan lirih, "Mulai saat 
ini aku akan berusaha untuk memenuhi apa saja yang 
kujanjikan, Kiong San." 


Ucapan ini membuat Siang Bwee dan San Hong merasa 
terharu pula. Mereka semalam telah mendengar cerita Lo 
Koay tentang hubungan antara kakek dan nenek. itu, betapa 
dahulu di waktu muda mereka berdua saling mencinta, 
akan tetapi sayang, mereka terpaksa saling berpisah karena 
Coa Eng Cun, nenek itu yang dahulunya seorang gadis 
cantik jelita, lebih suka menjadi selir pangeran! Dan 
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agaknya peristiwa itulah yang membuat nenek itu tadi 
mengatakan bahwa mulai saat ini ia akan memenuhi apa 
saja yang janjikan! Jelas bahwa dahulu, ia telah menyalahi 
janji cintanya kepada Lo Koay dan sekarang mereka telah 
bertemu dan berkumpul kembali, dan nenek itu merasa 
menyesal akan perbuatannya yang sudah lalu. 


"Eng Cun, engkau tidak lupa membawa jamur emas itu, 
bukan?" tanya Lo Koay. 


"Tentu saja tidak. Akan tetapi tidak enak kita bicara di 
sini. Aku merasa bahwa ada yang mencurigai kepergianku. 
Mari kita pergi dari sini, menjauhi kota raja. £! 


Tiba-tiba nenek itu menghentika Dabannya dan 
serentak ia dan kakek itu membalikka buh. Juga San 
Hong dan Siang Bwee mem “dan benar saja 
pendengaran mereka yang taj di menangkap suara 
tidak wajar. Kiranya di situ t rdiri lima orang laki-laki 
yang usianya antara lima tahun, berpakaian ringkas 
dan di punggung mere ak gagang pedang beronce 
beraneka warna. tara mereka ada yang gendut, ada 
pula yang kurus, san brewok, ada pula yang mukanya 

i kelimanya bersikap gagah dan angkuh. 


bersih, akan te R 
Melihat li ng ini, nenek Coa Eng Cun nampak 
ca aa tapi ia menenangkan hatinya lalu 


melangka ju menghampiri mereka. 


"Hemmm, kiranya Sin-kiam Ngo-liong (Lima Naga 
Pedang Sakti) yang datang!" Nenek itu menegur dengan 
suara halus, akan tetapi disambung dengan suara yang 
keren, "Mau apa kalian membayangi aku sampai di sini?" 


Lima orang yang sikapnya angkuh itu kini nampak 
seperti orang yang sungkan dan salah tingkah, mereka lalu 
memberi hormat ke arah nenek itu dengan merangkap 
kedua tangan depan dada, kemudian orang tertua di antara 
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mereka yang bertubuh kurus dan mukanya bersih tak 
berkumis atau berjenggot, melangkahi, maju mewakili 
teman-temannya. 


"Harap maafkan kami..... 


"Hemmm, Sin-kiam Ngo-liong, tidak tahukah kalian 
siapa aku?" bentak pula nenek itu. 


"Tentu saja !" kata pula orang kurusi itu. "Toa-nio 
(Nyonya Besar) adalah Coa Cun Eng Toa-nio yang 
terhormat, kepala jaga yang bertanggung jawab atas 
keamanan gudang pusaka, bahkan Paduka p menjadi 
selir Sribaginda Kaisar....." 


"Nah, kalau sudah tahu, bagaimana berani kurang 


ajar membayangi aku? Pergilah PON 


"Maaf, Toanio. Bukan kami k urang ajar. Hanya 


tadi di istana, kami melihat si oanio yang tidak wajar. 
Toanio meninggalkan gud saka tanpa mengunci daun 
pintunya juga tidak pen 1 tahu kepada pasukan 


pengawal. Toanio secara diam-diam dari istana, 
bahkan Toanio Bt keluan kota dan mengadakan 
pertemuan dengan“ mereka ini. Dan ah, bukankah dua 
orang mudayi ang pernah dijamu sebagai tamu oleh 
Sribaginda tapi kemudian melarikan diri? Ah, kami 
harus me ap mereka berdua, Toanio!" 


"Jangan kalian berani mencampuri urusanku! Pergi 
kataku!" bentak nenek itu dengan sikap yang berwibawa. 


"Maaf Toanio. Terpaksa kami tidak dapat pergi karena 
telah menjadi tugas kami untuk melakukan dua hal, yaitu 
yang pertama, menangkap pemuda dan gadis itu, dan ke 
dua, mengajak 'Toanio kembali ke istana dengan 
menghadap Sribaginda Kaisar karena bagaimanapun juga, 
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kami mencurigai kepergian Toanio dari istana secara 
rahasia itu." 


Kini wajah nenek itu berubah merah dan matanya 
memancarkan sinar kemarahan. "Kim Liong (Naga Emas), 
engkau sudah mengenal aku dan masih berani 
membangkang? Apakah engkau sudah bosan hidup dan 
ingin merasakan lihainya hud-tim (kebutan) di tanganku?" 


"Kami hanya melaksanakan tugas!" kata orang pertama 
dari Sin-kiam Ngo liong itu. Mereka adalah lima orang 
bersaudara yang telah menjadi pengawal atau jagoan-jagoan 
istana, selalu bekerja sama dan mereka me ilmu silat 
yang tinggi. Terutama sekali ilmu ped ereka amat 
hebat sehingga mereka dikenal dengan julukan Sin-kiam 
Ngo-liong. Orang pertama yang bi A A yang bermuka 
halus dan bertubuh kurus berjuluk iong (Naga Emas), 
orang ke dua bermuka halu akan tetapi perutnya 
gendut dijuluki Sui Liong ( Air), Yang ke tiga Thian 
Liong (Naga Angkasa) a brewok dan bertubuh 
tinggi besar. Ke e Liong (Naga Bumi) bermuka 
bopeng dan hita Sedangkan orang ke lima yang termuda 
berjuluk Hay Liong (Naga Lautan) bermuka kemerahan 
dan halus, b wakan sedang. Kini, mendengar ucapan 


pemimpin `; tangan mereka bergerak dan sebatang 


pedang lap telah melintang di depan dada masing- 
masing. ereka sudah siap siaga mempergunakan 
kekerasan untuk melaksanakan tugas mereka, yaitu 
menangkap Siang Bwee dan San Hong, dan mengiringkan 
nenek Coa En Cun kembali ke istana. 


Nampak sinar putih berkelebat dan sebatang hud-tim 
(kebutan pertapa) telah berada di tangan nenek itu. 
"Keparat, kalian berlima memang sudah bosan hidup!" 
bentaknya. 
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"Heiiit..... heiiiiittt....., nanti dulu, Cun Cun. Jangan 
perjumpaan kita yang membahagiakan ini dirayakan 
dengan pertumpahan darah, biarpun hanya darah lima ekor 
cacing istana. Kita berdua sudah tua, tidak pantas lagi 
berkelah Biarlah kita wakilkan saja kepada yang muda- 
muda. Hei, Hong-ko den Bwee ci, kini coba perlihatkan apa 
yang pernah kalian pelajari. Wakili kami berdua untuk 
mengusir lima ekor cacing Istana itu!” Setelah berkata 
demikian, Lo Koay memegang tangan nenek Coa Eng Cun 
dan diajaknya duduk di atas batu besar di bawah pohon 
untuk nonton. 


Kalau San Hong masih ragu-ragu ka 
memusuhi dan berkelahi dengan lim g yang sama 
sekali tidak dikenalnya dan tanpa, sebab sama sekali, 
sebaliknya Siang Bwee sudah Aa ke depan dan 


menudingkan telunjuknya ke ar a orang itu, satu demi 
satu seperti menghitung me engan menunjuk hidung 
mereka. 


"Haiii, kalian ini li 
menantang dua cian-pwe yang kami hormati, ya? 


Katakan kepada kaisar kalian itu bahwa dia tidak tahu diri, 
sudah kami selamatkan dari serangan musuh, eh, malah 
hendak menghina aku. Hayo, majulah, pengecut!" 


Gadis ini memang pandai bicara dan galak, juga cerdik 
sekali. Dengan memaki dan menghina kalang-kabut itu, 
dengan sendirinya ia menyinggung harga diri lima orang itu 
yang terkenal sebagai lima orang jagoan istana. Apalagi di 
akhir ucapannya tadi ditambah dengan makian "pengecut", 
maka tentu saja kalau mereka maju berlima, jelas bahwa 
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makian itu memang tepat. Lima orang jagoan istana, semua 
pria yang usianya sudah setengah abad, tentu saja amat 
memalukan kalau harus mengeroyok seorang gadis belia! 
Itu benar perbuatan dan sikap pengecut namanya! 


Sui Liong, orang ke dua yang perutnya gendut, terkenal 
sebagai seorang yang mata keranjang dan gila wanita 
cantik, tidak seperti empat orang saudara lainnya. Melihat 
tingkah gadis Itu, perutnya yang gendut sudah bergerak 
naik turun, bukan hanya karena marah, akan tetapi juga 
karena gemas dan bangkit gairahnya. Seorang gadis remaja 
yang binal seperti seekor kuda betina yang f 
menyenangkan kalau dia dapat menjinakk. 
pun segera meloncat ke depan meng 
Sejenak mereka berpandangan, akhi ya iang Bwee yang 
tertawa terkekeh-kekeh sambil angi perut dengan 
tangan kiri dan menutup mulut tangan kanan. 


Melihat ini, San Hong m tkan alisnya. Kenapa sih 
kekasihnya itu! Menghad. n yang lihai, jagoan istana 
belum apa-apa sud ingkal-pingkal seperti itu! Jangan- 
jangan D wajar, terkena sihir! 

o 


Siang Bwee. 


"Heiii, Bwee- h kau kenapa sih? Kenapa tertawa-tawa 
seperti itu?" ya khawatir. 


Sian menghentikan tawanya dan kini telunjuk 
kirinya memuding ke arah perut Sui Liong. "Hong-koko, 
kau lihat baik-baik. Cacing itu perutnya gendut bukan main! 
Kata orang cacing suka makan lumpur. Entah isi perutnya 
itu lumpur atau bangkai, sukar diketahui!" 


Mendengar ini, San Hong tersenyum lalu menarik napas 
panjang. Kekasihnya itu memang bengal bukan main. 
Menghadapi lawan tangguh masih berkelakar seperti itu. 
Sebaliknya, Sui Liong kini memandang dengan mata 
melotot dan muka merah seperti udang direbus. Dia 
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menudingkan pedangnya ke arah muka Siang Bwee dan 
lenyaplah semua gairah berahinya yang tadi bangkit karena 
dia membayangkan akan dapat menangkap gadis itu, 
merangkul dan melingkarkan lengannya di pinggang 
ramping itu. Kini dia marah dan yang dibayangkan adalah 
membabat leher dan pinggang gadis itu dengan pedangnya 
sehingga patah-patah! 


"Bocah lancang mulut! Cepat kau keluarkan senjatamu. 
Aku tidak sudi menyerang lawan yang tidak memegang 
senjata! Aku akan memenggal lehermu a membawa 


kepalamu ke istana!" S 
Siang Bwee menjulurkan lidahnya yan merah dan 


panjang, mengejek. "Mudah dan Dana aukira leherku 
ini begitu lunak? Hemmm, janga gan perutmu yang 
gendut itu yang akan ln sehingga anginnya 
membocor keluar dan mengapa Hanya aku khawatir, 
aku tidak akan dapat Wa busuknya!" 


"Keparat, tutup m an keluarkan senjatamu!" 
teriak Sui Lion: Sa tidak dapat menahan 
marahnya lagi. AN 


Sambil ters -senyum Siang Bwee lalu mengambil 
sebatang rana GK jauh dari situ. Hanya sebatang ranting 
yang beng tidak melebihi lengan tangannya yang kecil 
dan panjang kurang lebih satu meter. Sungguh merupakan 
sebuah senjata yang tidak sepadan dan amat lemah kalau 
harus dipergunakan menghadapi sebatang pedang tajam di 
tangan musuh. Akan tetapi tentu saja San Hong lebih 
mengetahui dan dia pun tenang-tenang saja. Kekasihnya itu 
baru benar-benar amat berbahaya sekali kalau sudah 
memegang tongkat di tangannya! Ilmunya yang lain masih 
boleh dilawan, akan tetapi sekali ia menggunakan tongkat, 
ia berbahaya dan amat sukar dikalahkan! 
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"Nah, gendut, inilah senjataku. Kalau memang kau 
berani, majulah dan coba kalahkan aku!" 


Melihat betapa gadis itu hanya memegang sebatang 
ranting, tentu saja Sui Liong merasa dihina. Kalau saja dia 
hanya berhadapan berdua dengan gadis itu, tentu dia tidak 
peduli dan sudah diserangnya gadis itu habis-habisan. Akan 
tetapi di situ ada empat orang saudaranya, bahkan ada pula 
pemuda itu, kakek tua renta dan juga Coa Toanio yang 
dihormatinya. Dia akan menjadi bahan tertawaan. Seorang 
jagoan istana seperti dia memegang pedang “menyerang 
seorang gadis remaja yang hanya memegang O g! 


"Bocah sombong! Jangan ea au. Cepat 
keluarkan senjatamu, jangan samp u kehabisan 
kesabaran!" bentaknya, masih bel mau menggerakkan 
pedangnya. w 

Siang Bwee membelala Nan seperti orang 
terheran dan terkejut. "E ah gendut ini! Berani 
sekali menghina senjata x . Kau tahu? Dibandingkan 
pedangmu, rantin i tanganku ini seribu kali lebih 
berharga! Pedang D dibuat oleh tangan manusia, 
ditempa dari bdjax Akan tetapi kau tahu siapa yang 


membikin ` ini? Tangan Tuhan sendiri yang 
mencipt tahu? Manusia mana jang mampu 
membuat membentuk sebatang ranting? Nah, hayo 


jawab. Mana lebih berharga, ranting buatan Tuhan ini 
ataukah pedangmu yang hanya buatan seorang pandai 
besi?" 


Sui Liong termangu. Biarpun sifatnya berkelakar dan 
mempermainkan saja, namun harus dia akui bahwa ucapan 
gadis itu memang benar! Setiap orang pandai besi dapat 
membuat pedang, akan tetapi tak seorang manusia mampu 
membuat ranting pohon! 
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"Bocah sombong, aku sudah memperingatkan agar 
engkau menggunakan senjata, akan tetapi engkau berkeras 
hendak menggunakan ranting itu melawan aku! yang 
berpedang. Semua orang di sini menjadi saksi bahwa aku 
tidak berbuat curang. Nah, majulah!" 


"Nanti dulu, Gendut! Engkau dan empat orang 
kawanmu ini siapa sih yang mengundang datang ke sini? 
Kami tidak mengundang, kami tidak pula mengajak 
berkelahi. Melainkan kalian yang hendak menangkap dan 
menyerang kami. Maka, kalau memang engkau berani, 
bukan hanya besar mulut dan besar perut, epat kau 
mainkan pedang dapurmu itu!" S 


Ini sudah keterlaluan! Sui Liong yahg) asanya pandai 
mengejek orang dan mata keranjan Ng ai merayu wanita 
itu sekali ini mati kutu tidak pang icara karena kalah 
jauh oleh Siang Bwee, juga ke an membuat dia tidak 
lagi mampu membuka suara Pedangnya menyambar ganas 
dan dia sudah menyera an dahsyatnya. Di dalam 
hatinya sudah tidak,a dag sisa gairah berahinya terhadap 
gadis itu, yang alah kebencian dan kemarahan. 
Dia merasa Tn a pedangnya akan mampu membikin 


putus rantin berikut leher si gadis, maka sambaran 
pedang itu An uh dengan pengerahan tenaga sin-kang. 


Namunxrorang ke dua dari Sin-kiam Ngo-liong ini sama 
sekali tidak tahu dengan siapa dia berhadapan. Kalau saja 
dia tahu bahwa gadis itu adalah puteri tunggal Nam-san 
Tok-ong atau Nam Tok, yang tentu saja sudah didengar 
nama besarnya, tentu akan lain sikapnya. Siang Bwee 
bukan saja telah mewarisi ilmu-ilmu yang hebat dari 
ayahnya, akan tetapi juga bersama San Hong ia telah 
berhasil "mencuri" ilmu-ilmu dari Tung Kiam dan Pak Ong, 
bahkan telah pula mematangkan kepandaiannya setelah 
bertualang bersama Lo Koay yang aneh. Melihat gerakan 
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pedang si gendut itu diam-diam Siang Bwee menjadi geli 
Kalau hanya seperti itu saja kepandaian lawannya, biar 
dikeroyok dua pun ia merasa mampu menandingi dan 
mengalahkan mereka! 


Karena ia ingin memamerkan kepandaiannya kepada Lo 
Koay yang sengaja. menyuruh ia dan San Hong untuk 
mewakili kakek dan nenek itu, begitu menggerakkan 
tongkat menyambut serangan lawan. Siang Bwee sudah 
memainkan tongkatnya dengan ilmu tongkat ayahnya yaitu 
Hwe-liong-jio-cu! Ilmu tongkat ini memang hebat. Kalau 
dimainkan, maka tongkat di tangan itu berub erti naga 
beterbangan dan menyambar-nyambar at, seperti 
hendak memperebutkan mustika. Kara al ini, yang 
menjadi mustikanya adalah kepala lawa 


Repotlah Sui Liong menghad Pekat yang berubah 
menjadi gulungan sinar kehyj yan yang panjang seperti 
naga itu, memyambarayamth de mengancam kepala dan 
tubuh bagian atas. Terp ena tidak mungkin dapat 
mengimbangi kece nge akan tongkat itu, dia memutar 
pedangnya di ata untuk melindungi tubuhnya dari 
ancaman oo 

"Menggeli Kyan" Tiba-tiba Siang Bwee berseru dan 


kaki PAN 

"Bukkk!!" Perut yang gendut itu terkena tendangan dan 
tubuh Sui Liong terjengkang dan terlempar, dan terpaksa 
dia melempar diri ke belakang dan bergulingan kalau tidak 
ingin terbanting. 


"Gadis jahat!" bentak Kim Liong, orang pertama dari 
lima jagoan istana itu. Dia pun sudah memegang pedang. 
Akan tetapi sebelum dia sempat menyerang Siang Bwee, 
San Hong sudah menghadang di depan gadis itu dan 
berkata. 
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"Bwee-moi baru saja melayani seorang! di antara kalian, 
biar ia mengaso dan akulah yang menghadapimu!" katanya. 
Biarpun pedang Pek-lui-kiam berada di dalam buntalan 
pakaiannya, namun San Hong tidak mengambil pedang itu 
karena melihat gerakan orang yang tadi menyerang Siang 
Bwee, dia pun merasa sanggup menghadapi lawan seperti 
itu hanya dengan tangan kosong saja. 


"Kiong San, bukankah ilmu tongkat yang dimainkan 
gadis itu tadi Hwe-liong jio-cu dari Nam Tok?" Nenek Coa 
Eng Cun bertanya heran kepada Lo Koay ketika tadi ia 


melihat permainan tongkat itu. Lo Koay y ejak tadi 
nonton perkelahian hanya mengangguk sa rsenyum. 
Kini, Kim Liong sudah mencabut pe dan memasang 


kuda-kuda. Akan tetapi, seperti j 
merasa malu kalau harus melaw: orang pemuda yang 
tidak memegang senjata. Ba apun juga, nama Sin- 


kiam Ngo-liong sebagai jagOjjago istana sudah terkenal, 
apalagi Kim Liong IN g pertama, "Orang muda, 


keluarkan senjatam 
Namun San H NN tenang. "Paman, aku tidak 


ingin berkelahi,” ganmu, akan tetapi kalian yang 
memaksa. engkau hendak menyerangku dengan 
u akan menghadapimu dengan tangan 


Sui Liong tadi, dia 


"Hong-koko, kau boleh mencoba kehebatan Kuda 
Goyang!" tiba-tiba Siang Bwee berkata dengan tertawa. 


San Hong tersenyum. Dia tahu apa yang dimaksudkan 
oleh gadis itu. Dia disuruh mencoba ilmu yang berhasil 
mereka "curi" dari Pak Ong, dan ilmu silat dari Pak Ong 
memang mempunyai ciri khas, yaitu dalam gerak pinggul 
yang bergoyang-goyang seperti pinggul kuda! Dia mengerti 
maksud gadis itu, agar dalam kesempatan ini dia mencoba 
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ilmu hasil curian itu, maka dia pun mengangguk, lalu 
memasang kuda-kuda dengan pinggul ditunggingkan ke 
atas dan digoyang-goyang! Nampak lucu dan seperti 
mengejek lawan! 


Merahlah Kim Liong. Karena semua orang tadi 
mendengar ucapan pemuda itu yang mengaku sendiri 
hendak menghadapi padangnya dengan tangan kosong, 
maka dia lalu mengeluarkan bentakan nyaring kemudian 
menggerakkan pedangnya meluncur, menusuk ke arah dada 
pemuda itu. Namun, sekali pinggul itu bergoyang ke kiri, 
tubuh itu telah mengelak dan pedang mel lewat di 
samping tubuh dan pada saat itu, angan Sapne yang 
miring membacok ke arah Ha tangan yang 
memegang pedang! : 


Ld 
"Ehhh.....!” Kim Liong terkeju D dia menarik 
tangannya sambil meloncat A akang, karena dengan 
keadaan menyerang, dialah 'ysebaliknya yang terancam! 
Sambil melompat ke b , dia membalik dan kini 
pedangnya menyer Q engan jurus-jurus pilihan, 
mengurung diri Mba Yang menjadi lawan-nya itu dari 
segala penjuru dengan sinar pedangnya. Dan kini San Hong 


benar benar inkan ilmu silat Hek-ma Sin kun yang 
telah Sa i Pak Ong! 


Kemana, saja pedang menyambar, dia selalu dapat 
mengelak, apalagi karena dia menyempurnakan gerakan 
ilmu curian itu dengan gin-kang (ilmu meringankan tubuh) 
yang dia pelajari dari Bu Eng Sian-jin, seorang di antara 
Thian-san Ngo-sian, yaitu lima orang gurunya. 


"Gerak pinggul itu, bukankah itu ilmu dari Pak Ong?" 
kembali nenek Coa Eng Cun berseru lirih kepada Lo Koay 
yang kembali hanya mengangguk dan terus menonton 
dengan gembira. 
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"Hakkk!" Tiba-tiba tangan kiri San Hong berhasil 
menampar pundak belakang lawannya dan tubuh Kim 
Liong terpelanting. Akan tetapi dia masih dapat 
menggulingkan tubuhnya dan meloncat bangkit kembali 
dengan pedang masih di tangan. 


Melihat betapa saudara pertama dan ke dua kalah, 
walaupun tidak terluka parah, tiga orang yang lain menjadi 
marah dan seperti dikomando saja, mereka lalu menerjang 
dengan pedang di tangan, mengeroyok San Hong! 


tongkatnya, gadis ini pun sudah menya terjangan 
mereka. Tongkatnya D A as dan tiga 
orang itu terkejut karena setiap KaK gkat bertemu 
pedang, mereka merasakan getararm hebat pada tangan 
mereka yang memegang pedan ihat keadaan yang 
berbahaya ini, karena kala ka berlima itu maju 
bersama merupakan lawan amat tangguh, San Hong 
cepat melompat, menga ang dari buntalannya dan 
nampaklah pedang NG am menyambar-nyambar. 

"Wah, bukank Pek-lui-kiam? Dan pemuda itu 
memainkan il ang yang seperti pernah kukenal..... 
ah, bukankahatu ilmu pedang dari Tung kiam?" 


Lo “5 nya mengangguk, akan tetapi dia meringis 
seperti orang kesakitan. Barulah nenek itu teringat. Cepat ia 
mengeluarkan buntalannya dan mengeluarkan sebungkus 
benda yang bentuknya aneh seperti payung kecil dan 
warnanya kuning emas. Itulah Jamur Emas! 


"Hei-hei, kalian curang!" Bentak Siang an an dengan 


"Kau makanlah ini untuk menghilangkan racun di 
tubuhmu." kata si nenek sambil mengeluarkan pula seguci 
anggur. 


Lo Koay menerima bungkusan itu, dan hanya 
mengambil sedikit untuk cepat dikunyahnya dan ditelannya 
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bersama anggur yang diminumnya. Sisanya dia bungkus 
kembali dan dia masukkan ke dalam saku bajunya. 


Agaknya nenek itu tidak mempedulikan hal ini. 
"Duduklah bersila, selagi obat itu bekerja, biar kubantu 
pengerahan tenaga pada punggungmu!" 


Lo Koay tidak membantah. Dia menanggalkan bajunya, 
kemudian duduk bersila menghadap ke arah mereka yang 
berkelahi. Nenek itu duduk di belakangnya dan 
menempelkan kedua telapak tangannya ke punggung kakek 
itu, mengerahkan sin-kang yang mengalir lembut ke dalam 
tubuh sang kakek yang agaknya mer eenakan. 
Keduanya agaknya tidak khawatir sama akan nasib 
dua orang muda itu karena mereķa An bahwa dua 
orang muda itu pasti akan mampu enga ahkan lima orang 
pengeroyok itu. Dan keduan Kapun duduk tak 
bergerak, tak pernah melepasi perhatian terhadap 
pertandingan yang kini MS g amat seru. 


Memang sesungguh Ns elah maju bersama, lima 
orang itu ternyata an lawan yang amat tangguh. 
Mereka merupaka Aran (barisan pedang) vang teratur 
rapi, dengan kerja sama. yang baik dan kokoh kuat sehingga 
kalau buk g Bwee dan San Hong yang mereka 
keroyo an menjadi kewalahan. Namun, pada 
waktu itu\tħigkat kepandaian dua orang muda ini sudah 
tinggi sekali. Jangankan baru lima orang itu mengeroyok 
mereka, biar ditambahi lima lagi, akan sukarlah untuk 
dapat mengalahkan dua orang muda ini. 


Siang Bwee tetap memainkan tongkatnya dengan ilmu 
tongkat ayahnya, yaitu Hwee-liong jio-cu, sedangkan San 
Hong dengan pedang kilatnya memainkan ilmu pedang 
yang dicurinya dari Tung Kiam. Mereka berdua teringat 
akan teguran dan anjuran Lo Koay tadi untuk 
memperlihatkan apa yang telah mereka pelajari. Maka, 
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mereka pun tidak ingin cepat-cepat merobohkan lima orang 
pengeroyok mereka. Demikianlah, Siang Bwee juga 
mencampurkan ilmu tongkatnya dengan ilmu-ilmu lain, 
seperti Jurus Kuda Goyang dari Pak Ong, kemudian 
mencoba pula ilmu totok It-sin-ci juga dari Pak Ong, 
memainkan Tung-hai Mo-kun dari Tung Kiam, dan juga 
mengeluarkan ilmu-ilmunya sendiri dari ayahnya. 


Demikian pula San Hong yang mengubah-ubah ilmunya. 
Kadang dia mengubah ilmu pedang Tung-hai Liong-kiam 
itu dengan ilmu golok Swat-sin-to dari Pak Ong, bahkan 
mengeluarkan pula ilmu pedang Pek-lut sut dari 
gurunya yang pertama, yaitu Lui-kong Ki n, seorang 
di antara Thian-san Ngo-sian. 


e 


Nenek Coa Eng Cun mengeluar 
hanya melihat kelihaian dua ora úda yang menguasai 
banyak macam ilmu silat i inkan terutama sekali 


melihat keadaan tubuh b ekasihnya yang tadinya 
mengaku luka berat kare an beracun. Ketika tadi ia 
menyalurkan tena Rii elelui telapak tangannya, ia 
mendapat kenyat a luka beracun di tubuh kakek itu 
ternyata hanya “Ng saja kalau diukur menurut 
kemampuan Man Lo Koay. 


"Ihh an. Siapa sebenarnya mereka itu dan 
mengapa au menipu aku?" 


Kakek itu menarik napas, lalu mengenakan kembali 
pakaian atasnya karena nenek itu pun sudah menurunkan 
kembali telapak tangannya. "Nanti kuceritakan semua, 
sekarang mari kita usir dulu lima ekor anjing itu agar tidak 
terlalu lama mengganggu!" 


seruan kaget, bukan 


Mereka bangkit berdiri dan biarpun keduanya sudah tua 
renta, namun sekali kaki mereka bergerak, tubuh mereka 
sudah berkelebat ke medan perkelahian dan entah apa yang 
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terjadi, terlalu cepat diikuti pandang mata, tahu-tahu lima 
orang jagoan istana itu berpentalan dan roboh terbanting 
keras sehingga pedang mereka terlepas dari pegangan. 


Nenek Coa Eng Cun dengan penuhi wibawa melangkah 
maju menghadapi mereka yang merangkak bangkit duduk 
sambil mengaduh aduh. 


"Sin-kiam Ngo-liong, kami tidak membunuh kalian 
karena kalian hanya melaksanakan tugas kalian. Akan 
tetapi jelas kalian bukan lawan kami dan kembalilah kalian 
ke istana, katakan kepada Sribaginda Kaisa 
sudah terlalu lama tinggal di istana dan su 
mengabdi kepada beliau. Biarlah gudan 
baik-baik. Tidak ada yang hilang kecuali Jaur Emas yang 
kuambil untuk menolong nyawa o ssebagal obat. Apa 
artinya Jamur obat itu dibandingk aku selama puluhan 
tahun ini? Nah, pergilah kalian, tidak akan kembali ke 


istana lagi." Si 
"Baik, Toa-nio, dan eriyna asih....." kata Kim Liong 
sambil mya mereka WA , dan diikuti oleh empat orang 


saudaranya mere memungut pedang masing-masing 


dan pergi dari fe npat itu. Bagaimanapun juga, mereka 


merasa te dari maut karena kalau nenek itu 
menghe mereka berlima akan tewas di tempat 
itu tanpa ang dapat menyelamatkan mereka. 


Setelah lima orang itu pergi, nenek Coe Eng Cun 
berkata, "Sekarang kita harus cepat pergi dari sini, setelah 
jauh dan tidak akan dapat dikejar jagoan-jagoan istana yang 
lain, baru kita bicara." Berkata demikian, ia lalu meloncat 
jauh ke depan. Melihat ini, Lo Koay menarik napas 
panjang, mengomel lemah akan tetapi lalu meloncat pula 
mengejar. 
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Melihat ini, Siang Bwee menutup mulutnya agar suara 
ketawanya tidak terdengar keras. 


"Hi-hi-hik, habis sudah kebebasan Siauw Koay. Mulai 
detik ini, dia menjadi seperti seekor kerbau jantan yang 
diikat hidungnya!" 


"Uhhh, kalau begitu kelak engkau pun akan mengikat 
hidungku seperti kerbau, Bwee-moi?" 


Gadis itu tertawa. "Aku tidak menganggap engkau 
kerbau, Hong-ko!" 


"Tapi Lo Koay 


"Dia lain dengan kamu. Sudah ah, va ereka sudah 
jauh. Mari kita kejar mereka!" e 


Gadis itu meloncat dan lari c Nekat. Terpaksa San 
Hong juga mengerahkan gin- a dan lari mengejar. 
Tanpa disadarinya sendiri, n menghela napas dan 

i yang dilakukan Lo Koay 

mengomel. Tidak, segala 
perbuatan dan yang dilakukan Siang Bwee 
selalu menarik dan enangkan baginya. 


-60-DewiKZ-BudiS-0o- 
RRT 


Pn engkau harus menceritakan sejujurnya 
kepadaku, Gu Kiong San. Kalau engkau berbohong, maka 
aku akan meninggalkanmu dan selamanya aku tidak akan 
sudi bertemu muka kembali denganmu." 


"Aihhh, Cun Cun 


"Hayo cepat ceritakan, atau sekarang juga aku akan 
pergi!" 
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Melihat ini, Siang Bwee segera berkata, "Lo Koay, 
ceritakanlah segalanya. Perlu apa berbohong. Engkau dan 
Bibi ini saling mencinta bukan? Kalau engkau bercerita 
sejujurnya, aku yakin bahwa Bibi ini tentu akan selamanya 
tinggal bersamamu, hidup sampai di akhir jaman. 
Bukankah benar kata-kataku tadi, Bibi?" 


Nenek itu cemberut, merasa disudutkan oleh ucapan 
gadis yang ia tahu luar biasa cerdiknya itu. "Engkau anak 
kecil tahu apa, tidak perlu ikut-ikut. Dan aku tahu tentang 
keadilan, tentu saja kalau dia jujur, aku pun jujur. Hayo, 
Kiong San, berceritalah engkau!" 


Lo Koay nampak gugup! "Wah, imana, ya? 


lupa. Enci Bwee, engkau saja 
pertemuan kita, dan kalau ada y liru, aku yang akan 
membetulkan. Bagaimana? To , enci Bwee, aku tidak 
bisa bercerita. Bukan tukang dongeng sih!" 


ercerita tentang 


Siang Bwee mendongf ju dimaki anak kecil tadi oleh 
nenek itu. Akan te hu bahwa tanpa bantuan nenek 
itu, kekasihnya ti a n dapat mewarisi ilmu yang hebat 
dari Lo Koay, enahan amarahnya dan melirik ke 
arah nenek i 19 


"Aku anak kecil tahu apa?" Ia sengaja mengulang 
untuk menyatakan kedongkolan hatinya. "Aku mau 
bercerita asal omonganku tidak dianggap anak kecil lagi." 


"Ho-ho-ho, Bwee ci. Engkau kusebut enci, bagaimana 
bisa dibilang anak kecil? Berceritalah, dan aku yakin Cun 
Cun akan percaya kepadamu." 


Coa Eng Cun mengenal watak kekasihnya yang selain 
aneh, juga tidak suka banyak membicarakan diri sendiri. 
Dan ia pun tahu pula bahwa gadis yang amat cerdik itu 
tentu tidak berani berbohong, maka ia berkata singkat, 
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"Ceritakanlah!" Lalu ia mengerling ke arah San Hong 
dan melanjutkan, "Akan tetapi sebelum menceritakan 
tentang pertemuan kalian dengan Lo Koay ini, dan tentang 
permainan sandiwara kalian untuk mendapatkan Jamur 
Emas, aku lebih dulu ingin mengetahui, siapa sebenarnya 
kalian orang-orang muda ini. Dari ilmu-ilmu silat kalian, 
aku telah mendapatkan kesan buruk atas diri kalian!" 


"Baik, Bibi, dan harap jangan terkejut kalau aku 
mengaku terus terang. Ketahuilah bahwa namaku adalah 
Ang Siang Bwee, dan ayahku bernama Ang Leng Ki..." 


"Heiiiijitttttt.....!" Tubuh nenek itu me g tinggi 
sekali dan bagaikan seekor burung elang, nyambar ke 
bawah, ke arah Siang Bwee dengan lecutan ebutannya 

"Eng Cun, jangan.....!" Lo K Niga meloncat dan 
mendorong tubuh Siang Bwee ingga gadis itu terpental 
sampai jauh. Gadis itu terkej n main dan juga marah. 


"Ihhh, apa yang Bibi 1 


itu? Kenapa tiba-tiba Bibi 
hendak membunuh ak an serangan keji tanpa alasan? 
Kalau memang D alah, terangkan dulu duduknya 
perkara, bukan Ian sung menyerang seperti itu! Dan 
engkau, Lo p mengapa kaulemparkan aku dengan 
doronganm kukira aku tidak akan mati hanya dengan 
sekali dng ol bibi Coa! Kalau memang ia mau 
membunuhrvaku tanpa alasan, silakan, aku akan membela 
diri dan engkau tidak perlu membantuku!" Gadis itu marah 
sekali, berdiri tegak dan memandang kepada nenek itu 
dengan sinar mata berapi. 


"Bwee-moi, sabarlah dan tenanglah." kata San Hong 
yang juga sudah berdiri di sampingnya karena pemuda ini 
pun sudah siap untuk melindungi kekasihnya. 
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Sementara itu, nenek Coa Eng Cun kini juga sudah turun 
dan berdiri berhadapan dengan Lo Koay, mukanya merah 
karena marah dan mulutnya cemberut. 


"Gu Kiong San, apa yang kaulakukan ini? Engkau 
bahkan melindungi puteri si jahanam Nam Tok? Dan 
agaknya hubunganmu dengan puteri jahanam itu baik 
sekali. Pantas aku tadi mengenal ilmu tongkatnya, kiranya 
ia puteri Nam Tok! Hayo jelaskan apa artinya semua ini!" 


"Eng Cun, engkau harap bersabar. Memang ia puteri 
Nam Tok, akan tetapi dibandingkan ayah bedanya 


seperti bumi dengan langit. Dan engkau, en e, jangan 
kaget kalau Eng Cun tadi hendak men gmu karena 
memang ayahmu pernah bersalah bes adap dirinya. 


Cun. Ayahmu kalah lihai, a etapi ayahmu lalu 
bertindak curang, ketika RA n hendak mengobati 
a 


lukanya, ayahmu menyeran ehingga ia menderita luka 
pukulan beracun. Itula membuat ia membenci 


ayahmu setengah mati,' 

Akan tetapi Lea itu masih belum memuaskan hati 
Siang Bwee. " ahku memang dikenal sebagai Nam-san 
Tok-ong, datuk besar yang tidak pantang 
an. Kalau bibi Coa pernah dicuranginya 
dan membencinya, aku pun tidak peduli. Akan tetapi 
kenapa bibi Coa hendak menumpahkan kebenciannya 
kepadaku? Apa kesalahanku terhadap dirinya? Hayo jawab, 
apa kesalahanku?" 


Dahulu sekali, ayahmu hai alat tap melawan Eng 


"Kesalahanmu karena engkau puteri Nam Tok!" bentak 
nenek itu. 


Siang Bwee tertawa! Tertawa mengejek dan tentu saja 
perbuatannya ini membuat kakek dan nenek itu heran dan 
terkejut. Bahkan San Hong sendiri terkejut sekali. Betapa 
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beraninya Siang Bwee, mentertawakan nenek yang amat 
lihat itu. 


"Kalau begitu engkau adalah manusia yang lebih jahat 
daripada siapapun yang jahat, bibi Coa. Bayangkan saja, 
engkau adalah manusia yang membenci dan menentang 
Tuhan! Tidak jahat bukan mainkah itu?" 


Kalau tadinya marah-marah, kini nenek itu melengak 
saking herannya. "Apa kaubilang? Aku membenci dan 
menentang Tuhan? Apa maksudmu, anak setan?" 

teri Nam 


"Bibi tentu tahu bahwa aku terlahir sebagai 
Tok, sama sekali bukan kehendak Nam TO melainkan 
kehendak Tuhan. Dan sekarang Bibi m ci dan hendak 
membunuh aku, bukankah itu berarti Bibi membenci 
kehendak Tuhan. Hayo, betapapun-diainya Bibi, beranikah 


Bibi menentang kehendak Tuha 


Nenek itu tertegun. Bia capan gadis itu seperti 
ngawur dan kacau, nam Y balik itu terkandung suatu 
makna yang memb tertegun dan tidak dapat 
membantah lagi! ihat ini, Lo Koay diam-diam merasa 
geli. Dia sendiri $ mengenal kelihaian otak gadis itu, 
yang amat cerdi ingga dia sendiri pun kena dikibuli dan 
telah diper Imu-ilmunya tanpa dia merasa rugi! 


“Sudahlah, ng Cun. Seperti kukatakan tadi, biarpun ia 
puteri Nam Tok, namun ia lain lagi. Ia bukan orang jahat, 
bahkan selama ini ia telah membuat aku bahagia. 
Bayangkan saja, setiap hari ia membuat masakan-masakan 
yang hanya pantas dihidangkan kepada kaisar, setiap hari ia 
bernyanyi dan menari untuk menghibur aku. Akulah yang 
mintakan ampun baginya kepadamu, Eng Cun." 


Nenek itu menghela napas panjang. Tanpa dimintakan 
ampun oleh Lo Koay sekalipun, semua nafsunya untuk 
menyerang dan membunuh gadis itu telah lenyap sama 
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sekali, bahkan ia merasa ngeri ketika gadis itu menyebut- 
nyebut bahwa ia membenci dan hendak menentang Tuhan! 


"Dan siapakah pemuda ini? Apakah dia juga putera 
seorang iblis dunia kang ouw?" 


"Lo-cian-pwe, nama saya San Hong," kata pemuda itu 
dengan sikap hormat. 


"Cun Cun, pemuda ini masih terhitung cucu muridku 
sendiri. Dia murid Thian-san Hgo-sian." 


"Hemmm, murid macam apa dia ini? Murid Thian-san 
Ngo-sian akan tetapi kulihat tadi dia memai ilmu-ilmu 
sesat kalau tidak salah dari Tung Kiam ri Pak Ong! 
Kiong San, tak kusangka engkau ma a makin gila, 
bergaul dengan segala macam or uda yang tidak 


karuan!" A 


"Ho-ho-ho, engkau keliru , Cun Cun. Dia hanya 
mempelajari ilmu-ilmu d a datuk besar itu karena 
cintanya kepada enci Sen e ini! Demi cintanya, agar 
kelak dapat menik n enci Bwee, Hong-ko ini mau 
melakukan apa saja, o-ho." 

2 


"Hemmm, ula maksudnya ini?" Nenek ini kini 
benar-benar big mendengar keterangan yang simpang 


siur itu. S 

"Sudah kukatakan, aku tidak pandai bercerita. Biarlah 
enci Bwee yang melanjutkan ceritanya, akan tetapi engkau 
jangan marah-marah dulu. Enci Bwee, lanjutkan ceritamu." 


Siang Bwee seorang gadis yang galak dan pemberani, 
akan tetapi juga cerdik, walaupun hatinya masih 
mendongkol kepada, nenek itu, ia tahu juga batasnya. 
Nenek itu harus diberitahu sampai jelas, kalau tidak, 
mungkin ia dan San Hong akan kesulitan untuk 
memperdalam ilmu mereka dari Lo Koay. 
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"Begini, Bibi yang baik. Harap Bibi dengarkan dengan 
sabar, akan kuceritakan semuanya. Aku adalah puteri Nam 
Tok dan pada suatu hari aku bertemu dengan koko Kwee 
San Hong ini. Kami saling jatuh cinta!" Mendengar ini, San 
Hong menundukkan mukanya yang menjadi kemerahan. 
Bukan main kekasihnya itu. Demikian enak saja membuat 
pengakuan tentang cinta mereka, tanpa sungkan sedikit 
pun. Akan tetapi, Siang Bwee adalah puteri Nam Tok, tentu 
saja berbeda dengan gadis biasa, tidak pernah malu-malu 
kucing, bak pernah berpura-pura. 

a 


"Akan tetapi ayahku tidak setuju kalau 
Bibi. Malah ayah hampir membunuh Aku maju 
menghalangi dan siap membela dengan A u!" 


Pandang mata nenek itu yaņ®\ tadinya keras kini 
melembut. Ia terharu. Betapa bes cinta dan kesetiaan 
puteri Nam Tok itu kepada ke AN. tidak seperti ia! 


"Ayah, lalu memuku 
beracun yang akan m 


g-koko dengan pukulan 
nya kalau dia tidak cepat 
mendapatkan pen tan” yang tepat, dan mengajukan 
syarat bahwa Ka kak Hong-koko mampu mengalahkan 
semua murid pard datuk lain, dan bahkan mampu menahan 
serangan mpai ayah merasa puas. Jelas ayah 
menent ana tetapi aku tidak takut. Aku lalu 
membawa kepada Tung Kiam dan menggunakan akal 
sehingga Tung Kiam bukan saja mau mengobati Hong-ko 
dengan tusuk jarum, akan tetapi juga berkenan menurunkan 
beberapa macam ilmu silat agar kelak Hong-ko mampu 
mengalahkan Nam Tok, musuh besarnya. Aku ingin 
melihat Hong-koko mendapat ilmu-ilmu yang akan 
membuat dia mampu mengalahkan murid semua datuk, 
maka kami lalu pergi menemui Pak Ong. Aku 
menggunakan akal dan Pak Ong berkenan mengajarkan 
pula beberapa ilmu pukulan penting." 
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"Hemmm, engkau cerdik dan licik. seperti iblis!" kata 
nenek itu, akan tetapi bukan memaki atau marah, 
melainkan ada pujian terkandung di dalam suaranya. 


"Ingat, Bibi. Aku puteri Nam Tok. anak satu-satunya. 
Kalau aku tidak cerdik, mana pantas menjadi puteri Nam 
Tok? Baik aku lanjutkan ceritaku. Kami berdua berhasil 
mempelajari ilmu-ilmu simpanan Tung Kiam dan Pak Ong, 
juga kuajarkan ilmu simpanan dari ayahku, Nam Tok, 
kepada Hong-koko. Ketika kami melanjutkan perjalanan, 
kami melihat Tung Kiam dan See Mo sedang 
pertemuan. Mereka bersekutu untuk mengkhi 
untuk membantu masuknya pasukan Mon 


"Jahanam mereka itu! Pengkhianat (ba 
malu!" Nenek itu mengepal tinju. N 


gsa! Tak tahu 


"Benar sekali pendapat Bibi 
mereka. Aku yakin ayahku se 


antara Empat Datuk Besa 
m dan See Mo bukan saja 


kepada orang Mongol. ON 

bersekutu untuk membantu orang Mongol, bahkan mereka 
berdua juga bera untuk kelak, dalam pertemuan 
antara Empat Datuk Besar di Puncak Kabut Putih di Thai- 


Aku pun mengutuk 
y walaupun dia seorang di 
sudi menghambakan diri 


san pada b rnama bulan ke sepuluh, mereka berdua 
akan berti ang, mengeroyok dan membunuh Nam 
Tok dan Ong agar mereka berdua yang merajai dunia 


kang-ouw. Ketika aku dan Hong-ko sedang mengintai 
mereka mengadakan pertemuan gelap itu, sayang sekali 
mereka memergoki kami. Kami berdua tentu saja 
mengadakan perlawanan mati-matian. Lalu muncul Lo 
Koay ini membantu kami. Kalau tidak muncul dia, tentu.... 
agak sukar juga kami akan dapat mengalahkan mereka!" 


"Ha-ha-ho-ho-ho, kau bocah sombong besar kepala!" Lo 
Koay berseru. "Enci Bwee, kalau tidak aku si tua bangka, 
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engkau dan Hong-koko tentu sudah menjadi tawanan 
mereka, mati atau hidup!" 


"Teruskan ceritamu." kata nenek itu. 


"Dengan bantuan Lo Koay, kami berhasil mengusir 
Tung Kiam dan See Mo, Bibi. Kemudian, karena bersyukur 
atas bantuan Lo Koay, aku lalu membuat masakan yang 
enak-enak untuknya, bernyanyi dan menari untuk 
menyenangkan hatinya, melayani segala keperluannya 
bersama Hong-ko....." 


"Ehhh, enak saja! Apa kaukira aku seor ang tidak 


mengenal budi dan mau memperbudak kalidn Kalian juga 
menerima beberapa macam ilmu D ai gantinya !" 
Lo Koay berseru. : 


Li 
Siang, Bwee cemberut. "Han D pukulan dan 
tendangan cakar ayam itu? Bibi, As zkan saja. Setiap hari 
aku membuat masakan yan duanya di dunia ini, dan 
aku bersusah payah menari bernyanyi untuknya dan 
apa yang dia berika kami Hanya beberapa macam 


pukulan dan ten ntuk kanak-kanak saja. Dia pelit 
dan licik. Akhirnya 


ami mengadakan perjanjian. Aku 
akan menghid an masakan-masakan yang tak mungkin 
dia peroleh A nia ini, Juga tarian yang hanya ada di 
sorga. Ti acam masakan dan sebuah tarian sorga 


kujanjikan kepadanya, ditukar hanya dengan dua macam 
ilmu. Bukankah itu sudah adil namanya?" 


Kini nenek itu tersenyum. Ia mulai mengenal Siang 
Bwee dan tahu bahwa ketika ia masih muda, banyak 
persamaannya dengan gadis ini. Lincah, lihai, pemberani 
dan cerdik seperti setan!. 


"Hemmm, jangan engkau menipu Lo Koay yang 
memang tolol sejak dulu! Mana ada masakan dan tarian 
sorga? Masakan apa yang kaujanjikan itu, dan tarian apa 
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pula? Kalau benar-benar hebat, aku pun ingin mencicipi dan 
menontonnya." 


"Benar, Bibi? Boleh, asal sebagal biayanya engkau akan 
mengajarkan semacam ilmu kepadaku." 


"Ilmu apa?" 
"Ilmu awet muda dan awet cantik!" 
Kini nenek itu tertawa. Memang masih manis sekali ia 


kalau tertawa. Dan ia mengangguk. "Baik! an tetapi 
kalau engkau membonongi dan menipu kakekrtolol yang 


kebetulan menjadi kekasihku ini, TP ti akan 
menghukummu! Nah, katakan HN an macam 
apa itu? Dan tarian apa?" r (Q 


Dengan suara bangga Siang Wee menjawab, 'Tiga 
macam masakan itu adalah sup si ga laut, daging setan 
laut dimasak saos tomat, dan,Cacifig gemuk goreng kering, 
ditambah arak wangi WS , arak buah apel!" 

e 


Nenek itu terbelalak rnah menjadi selir pangeran, 
bahkan kemudia San itu menjadi kaisar. Tentu saja 
ia pernah makan his an yang lezat, langka dan mahal- 
mahal, masa istana. Akan tetapi selama nidupnya 
belum pern dendeng masakan-masakan se-aneh itu. 
Bagaim, encari daging setan laut, dan sirip naga 
laut? Dan Cacing gemuk digoreng kering? Hihhh! 


"Benarkan semua itu?" tanyanya, terbelalak. "Engkau 
dapat membuat semua masakan aneh itu?" 


Cuping hidung Siang Bwee berkembang, "Tentu saja, 
Bibi! Kalau tidak pandai, bagaimana mungkin aku berani 
menjanjikan kepada Lo Koay? Dan aku tidak berani 
membohongi Lo Koay dan engkau. Memangnya nyawaku 
rangkap berapa berani membohongi kalian?" 
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"Ia tidak bohong, Cun Cun. Memang masakan- 
masakannya luar biasa, dan tarian-tariannya juga hebat. Ia 
malah sudah berjanji akan mengajarkan seni memasak 
kepadamu sebelum mereka berdua itu berpisah dengan 
kita." 


"Baik, aku percaya. Sekarang, ceritakan tentang 
sandiwara untuk mendapatkan Jamur Emas itu?" 


Wajan Lo Koay yang tadinya gembira itu kini menjadi 
muram dan dia kelihatan khawatir sekali, memandang 
kepada Siang Bwee dengan sinar mata minta ng. Siang 
Bwee tersenyum tenang saja, lalu ia berkat da nenek 


Coa. O 


"Begini, Bibi. Untuk membuat" tig acam masakan 
yang kusebutkan tadi, bukan mai (arnya, karena itu, 
aku sudah berjanji dengan ay bahwa dia akan 
menukar masakan dan taria engan dua macam ilmu. 
Dia akan mengajarkan -Jang Menunggang Angin 
kepadaku, dan mengaj -kang Perisai Diri kepada 


Hong-ko..... N 
"Wah, Kong Su a bangka tolol Habis sudah kalau 
å 


kauberikan ke u itu kepada mereka! Mereka akan 
menjadi o ng yang sukar dikalahkan, bagaimana 


kalau menggunakan kedua ilmu itu untuk 
kejahatan? Engkau yang bertanggung jawab!" 
-00-DewiK Z-BudiS-0o- 
Jilid XXIX 


Tiba-tiba San Hong menjatuhkan diri berlutut di depan 
nenek dan kakek itu. "Teccu Kwee San Hong bersumpah 
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untuk tidak mempergunakan ilmu yang teecu dapatkan dari 
Jiwi Lo-cian-pwe untuk melakukan kejahatan!" 


Melihat ini, siang Bwee juga cepat berlutut di sebelah 
pemuda itu dan berkata. "Aku pun bersumpah!" 


"Heh, enci Bwee, engkau bersumpah apa?" tanya Lo 
Koay. 


"Bersumpah seperti itu tadi! Seperti yang dikatakan Hong 
ko!" 


Kakek itu tertawa bergelak dan nenek NCoa juga 
tersenyum. "Aih, sekarang aku me ix Untuk 
mempelajari sin kang Perisai Diri, or rus makan 
Jamur Emas baru akan dapat mempelajari dalam wuktu 
lebih singkat. Jadi, Jamur Emas kej hkan untuk San 


Hong ini?" 
"Aku tahu, engkau mem rdik sekali, Eng Cun." 
Kata kakek itu memuji sa enundukkan muka seperti 


orang merasa malu 
"Dan untuk agar aku menyerahkan Jamur 
Emas itu, ena erigaja membiarkan dirimu dipukul 
dengan pukulam beracun dari Nam Tok, hemmm, tentu 
gadis ini He helakukannya agar engkau terluka dan 
utuhkan Jamur Emas itu, bukan?" 


D 

"Lihat, enci Bwee. Bukankah Eng Cun cerdik sekali? 
Mengakulah bahwa engkau masih kalah cerdik! Ia wanita 
paling cerdik di dunia ini!" Lo Koay bersorak dengan sikap 
yang gembira sekali, Siang Bwee tahu bahwa nenek itu 
memang cerdik, akan tetapi di dalam hatinya mana ia mau 
mengaku kalah cerdik? Hanya ia masih membutuhkan 
mereka, maka ia harus pandai pula mengambil hati orang. 


"Memang bibi Cou Eng Cun cerdik sekali, dan aku kalah 
cerdik kecuali dalam hal membuat masakan!" Bagaimana 
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pun, ia masih mengurangi kekalahannya dengan 
menonjolkan kepandaiannya memasak. 


"Baiklah, aku akan ikut menikmati masakan-masakanmu 
itu dan menonton tarian, dan sebagai upahnya, aku akan 
menurunkan pula semacam ilmuku kepada kalian," 
akhirnya nenek Coa Eng Cun berkata. 


Bukan main gembiranya San Hong dan Siang Bwee yang 
segera menjatuhkan diri berlutut lagi menghaturkan terima 
kasih. Sekali ini, karena ada nenek Coa Eng\Cun. Siang 
Bwee tidak berani main main. la lalu mengajak mereka 
semua menuju ke tepi laut karena hanya di h ia bisa 
mendapatkan "daging setan laut" dan Gy naga laut" 
untuk masakannya. 


e 


Mereka memilih tempat yang sunyi di tepi Lautan Po- 
hai, di sebelah timur kota rająa Di diam Siang Bwee 
membisikkan siasatnya k San Hong. Mereka 
membiarkan kakek dan tu melepas rindu dengan 
bercakap-cakap, dan Si ee mengajak San Hong 


mencuri bahan-ba kan itu. Juga ia pergi ke kota 
untuk membeli P umbu yang dibutuhkan, tidak lupa 
at 


oleh Sa dan sampai tiga hari pemuda itu rebah saja 
dengan tubuh panas keracunan jamur itu. Akan tetapi 
setelah lewat tiga hari tubuhnya terasa segar dan kuat 
sekali. Kini dia telah siap untuk menerima latihan sinkang 
Perisai Diri dari Lo Koay. 


arak apel yang t. 
Kakek m memberi Jamur Emas untuk dimakan 


Pagi hari itu, Siang Bwee telah pergi dan berpamit 
kepada mereka semua untuk mempersiapkan masakan 
masakannya yang akan dapat dinikmati siang nanti sebagai 
makan siang. Dan pagi itu, Sun Hong mohon dengan 
sangat kepada Lo Koay dan Coa Eng Cun untuk menguji 
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ilmu-ilmunya. Dia belum menerima latihan sin-kang Perisai 
Diri karena menurut anjuran nenek Cou, ilmu itu baru 
diberikan kalau Siang Bwee telah memenuhi janjinya! Akan 
tetapi, untuk melayani pemuda itu berlatih, kakek dan 
nenek yang sedang bergembira pagi itu, memenuhinya, Sun 
Hong mengerahkan seluruh tenaga dan kepandaiannya, 
berlatih dan dilayani secara bergantian oleh kakek dan 
nenek itu. Diam-diam nenek Coa Eng Cun kagum bukan 
main dan harus diakuinya bahwa Kwee San Hong 
merupakan seorang pemuda yang berbakat baik sekali. 
Belum pernah ia bertemu dengan seor pemuda 
setangguh itu. Kalau pemuda itu sudah me i ilmu sin 
kang Perisai Diri, agaknya ia sendiri pun & sukar untuk 
mengalahkannya! Begitu banyaknya ilmujsilat tinggi telah 
dikuasai pemuda itu, dan ternyata D membuat 
dia mampu mengombinasikan ilmu-ilmu itu sehingga kalau 
dia bertempur, semua unsur i silat bermacam-macam 


itu keluar dengan penuh rs anya! 


Karena gembira RR n Hong yang agaknya tidak 
ahu matahari telah naik tinggi dan 


mengenal lelah, ta 
kedua orang kakekdan'menek itu yang merasa kelelahan. 


"Tok-tok-to ya 


Tiba-ti gar bambu dipukul. Mereka semua 
menoleh arah suara itu dan melihat Siang Bwee 
melambaikan tangan di depan gubuk darurat yang mereka 
bangun di tepi pantai. 


"Makan siang sudah siap!" teriak gadis itu. 


Kakek dan nenek itu saling pandang Tanpa bicara 
mereka menduga-duga apakah gadis itu benar benar akan 
memenuhi janjinya hari ini. Sedangkan San Hong juga 
memandang dan ketika kedua orang tua itu melangkah 
menuju ke gubuk, dia mengikuti dari belakang dengan hati 
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tegang. Dia tahu benar bahwa siang inilah hidangan 
istimewa itu akan dikeluarkan oleh Siang Bwee untuk kakek 
dan nenek itu dan diam-diam dia berdua semoga usaha 
gadis ini berhasil. 


Jauh sebelum tiba di gubuk itu, hidung Lo Koay sudah 
berkembang kempis. "Hemmm, sedap, sedaanppp.....!" 
serunya gembira. Memang dari tempat itu telah tercium bau 
masakan yang amat sedap, juga nenek itu mengangguk 


angguk. 

"Hemmm, aku mencium bau bawang dan j ber katanya 
dan mereka mempercepat jalan mereka mefiuwjvke dalam 
gubuk. Ketika mereka bertiga memasu uk, di atas 
sebuah meja kasar telah terdapat „tig ci besar terisi 
masakan yang masih mengepul suap dan baunya 
memang sedap sekali! 

Kakek dan nenek itu ce uduk mengnadapi meja 
makan. Dengan sikap b iang Bwee menunjuk ke 


arah sebuah panci ynag a berwarna putih kuning 


dan agak berminyak" 
"Inilah sup sirip laut!" 


Kakek da k itu menyambar sumpit masing-masing, 
lalu me potong daging yang putih kemerahan 
bercampu sirip tipis kuning dan memasukkan ke dalam 
mulut masing-masing. Mereka mengunyah dan kakek itu 
mengangguk-angguk. 


"Lezat..... lezat......!" 


Bahkan nenek Coa itu pun harus mengakui bahwa 
daging dan sirip itu lezat. 


"Dan yang itu adalah daging setan laut dimasak saos 
tomat!" kata pula Siang Bwee. Di dalam panci ini terdapat 
masakan yang kuahnya kental, warnanya merah dan 
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nampak lezat sekali dengan daging melingkar yang kuning 
kemerahan. 


Dua orang tua itu pun mencicipi dan kembali mereka 
mengangguk-angguk, akan tetapi diam-diam nenek itu 
mengenal daging itu yang rasanya kenyal seperti daging 
udang! 


"Dan inilah cacing gemuk goreng kering!" 


Kini dua orang kakek dan nenek itu memandang. Di 
dalam panci itu terdapat potongan daging spa kulitnya 
yang kekuningan seperti potongan tubuh caci esar, atau 
ular, atau belut. Mereka mencobanya se engambil 
sepotong dan mencelupkannya ke da aosnya, yaitu 
kecap bercampur bumbu lain. a memang enak 
bukan main! AN 


"Hebat, masakan hebat! P A engkau merasakan 
seperti ini, Eng Cun?” K D 


itu lalu makan dengan 
gembul. Nenek itu pu uji dan makan dengan 
enaknya. Diam-dia 


ong merasa lega dan gembira 
sekali dan dia p an menyuguhkan arak apel kepada 
dua orang tua ON telah merasa kenyang, kakek dan 
nenek itu kel dari dalam gubuk, memberi kesempatan 
kepada du muda itu untuk makan minum karena 
masakan* kup banyak. 


San Hong kagum bukan main. Memang tiga macam 
masakan itu lezat sekali, sambil makan, dia bertanya dan 
berbisik, “Bagaimana engkau dapat masak yang seperti ini, 
Bwee-moi? Dari mana kau bisa mendapatkan sirip naga 
laut, daging setan laut dan cacing gemuk...." 


"Sssttt, mana ada sirip naga laut? Ini hanyalah hi-sit 
biasa, sirip hiu, dan setan laut itu adalah udang setan yang 
bentuknya menakutkan akan tetapi dagingnya enak, dan 
cacing? Ini adalah belut!" Hampir San Hong tak dapat 
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menahan tawanya, akan tetapi harus diakuinya bahwa 
masakan itu memang enak bukan main. 


Setelah selesai makan dan mereka berdua mencuci 
mangkok dan panci, mereka lalu keluar menuju ke tempat 
kakek dan nenek itu duduk berdua di tepi laut. 
Bagaimanapun juga, San Hong masih merasa tegang, 
mengingat akan permainan yang dilakukan Siang Bwee 
dengan masakan-masakan tadi. 


"Hebat, masakanmu hebat, enci Bwee! Engkau harus 
mengajarkan cara memasak seperti itu kepad Çun Cun!" 
kata kakek itu menyambut mereka. 


"Memang, enak, akan tetapi engkau membohongi 
kami, Siang Bwee. Engkau telah N rmainkan kami 


orang-orang tua!" kata nenek Coa. 2 


Siang Bwee nampak tenan idak seperti San Hong 
yang merasa semakin te Pa Coa yang baik, 
kebohongan apakah ya kulakukan? Aku tidak 
pernah merasa mempe an kalian yang kuhormati dan 


apalagi Lo Koay yangi." 
"Benar, Cun AN Siang Bwee ini anak baik, mana ia 


i kita dan mempermainkan kita?" Kakek 
suara sungguh-sungguh. 


"Dasar engkau tolol dan pikun!" Nenek itu membentak 
Lo Koay yang segera diam dan menunduk dan takut-takut 
sehingga San Hong merasa kasihan melihatnya. 


"Siang Bwee, engkau boleh membohongi dan 
mengelabui kakek pikun ini akan tetapi mana mungkin 
engkau dapat menipu aku? Masakanmu tadi memang harus 
kuakui lezat dan enak sekali, akan tetapi yang kaumasak itu 
sama sekali bukan sup sirip naga laut, bukan pula masak 
daging setan laut dan goreng cacing gemuk! Kaukira aku 
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tidak tabu? Sirip itu sirip ikan hiu yang dapat dibeli di toko 
makanan besar, daging saos tomat itu daging udang, dan 
goreng cacing itu goreng belut atau ular. Benarkah? " 


Gadis itu sama sekali tidak memperlihatkan wajah takut, 
bahkan tersenyum manis sekali dan mengedipkan matanya 
sebagai isyarat antara wanita kepada nenek itu! 


"Ihhh, Bibi ini! Kenapa sih membongkar rahasia dapur 
wanita? Tentu saja. Di mana ada naga laut dan setan laut? 
Yang kusebutkan itu hanyalah nama masakannya, memang 
nama masakan itu sup sirip naga laut, hanya anya saja. 
Dibuatnya dari apa itu rahasia dapur! ikian pula 
dengan setan laut dan cacing gemuk! Bibi? ru di situlah 
letak seni memasak. Bukankan dagingi a atau daging 
sapi tidak kita sebut bangkai ay atau bangkai sapi? 
Padahal yang dimasak jelas bangka? Dinaang yang mati 
dinamakan bangkai, bukan? NA ta katakan bahwa kita 
akan masak bangkai ayam angkai sapi, siapa akan 
sudi memakannya?" 


Aneh sekali bagi'Sdn Hong, akan tetapi juga melegakan 
hati. Nenek itu “t marah, bahkan tersenyum dan 
nampak tertari eka li. 


"Hemm au memang cerdik sekali dan pandai 


an g Bwee." 

"Terima kasih atau pujian itu, Bibi. Pujian Bibi jauh lebih 
kuhargai daripada pujian Hong-ko atau Lo Koay. Aku 
sudah berjanji kepada Lo Koay untuk mengajarkan seni 
memasak kepadamu, Bibi. Tentu saja kalau Bibi suka." 


"Hemmm, aku akan suka sekali, Siang Bwee." 


Mendengar ini, Lo Koay lalu menyambar tangan San 
Hong. "Hong-ko, mari kita pergi ke balik batu karang sana. 
Sudah waktunya aku mengajarkan sin-kang Perisai Diri 
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kepadamu!" Dan tanpa menjawab, kakek yang nampak 
kegirangan mendengar nenek Coa akan belajar seni 
memasak dari Siang Bwee, sudah menariknya dan 
keduanya lalu berlari cepat dan lenyap di balik bukit 
karang. 


"Untung sekali engkau dapat bertemu dan saling 
mencinta dengan seorang pemuda seperti Kwee San Hong 
itu, Siang Bwee. Dan untung pula engkau bertemu pula 
dengan Lo Koay. Akan tetapi lebih untung lagi bahwa 
engkau puteri Nam Tok, yang biarpun jahat dan kejam, 


kutahu berjiwa pahlawan. Andaikata engkau, puteri See 
Mo atau Tung Kiam, tentu aku ti kan suka 
mengampunimu. Nah, karena engk dah berjanji 


kepada Lo Koay, cepat kauajarkan Ne memasak." 


"Sesungguhnya tidak ada rahasi Sa g terlalu sulit dalam 
seni memasak, Bibi yang be Mènghidangkan masakan, 
harus memperhatikan semu yang mengenai kesukaan 
pancaindera. Bukan ha anya saja yang penting. 
Pertama sekali, A ng sayur atau daging dan cara 
memasaknya a atau daging itu tidak menjadi 
terlalu lunak atau te N u keras, sehingga terasa mudah dan 
enak kalau di dengan sumpit." 


"Ihh emikian telitinya?" 


"Tentu saja! Coba Bibi bayangkan, bagaimana rasanya 
kalau kita menyumpit daging yang licin dan keras, atau 
yang lunak dan lembik sekali. Tidak enak rasanya, bukan? 
Jadi, cara memotong pun harus disesuaikan, jangan 
terlampau besar jangan terlalu kecil sehingga enak kalau 
dijepit dengan sumpit dan tepat sekali besarnya kalau 
dimasukkan mulut. Harus dapat dimasukkan mulut setiap 
kali menjemput, tidak perlu digigit sepotong. Setelah ini 
dipelajari, harus pula diperhatikan selera mata. ". 
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"Mata? Apa hubungannya pula dengan masakan? Mata 
tidak ikut makan!" bantah nenek itu. 


"Itu salah besar, Bibi. Justeru sebelum mengambil 
makanan dengan sumpit, sebelum merasakan rasanya, lebih 
dulu mata yang akan menilai. Masakan itu harus diatur 
sedemikian rupa sehingga menyedapkan perasaan mata. 
Potongannya yang rapi, warnanya yang menarik. Coba 
bayangkan kalau melihat masakan yang bentuknya jelek, 
warnanya keruh, warnanya kehitaman seperti warna yang 
kotor, apakah bisa menimbulkan selera? Berbeda kalau 


berminyak. Dari penglihatan ini saja an itu seperti 
menggapai dan mengundang orang N emakannya. 


"Hemmm, kau benar juga. Lal agi?" 


"Setelah memperhatikan , kita memperhatikan 


hidung! Ini penting sekali kan yang kita buat harus 
mengeluarkan aroma rae p. Bahkan ini yang lebih 


dulu harus diperhatikan, karena sebelum mata melihat 
bentuk dan warna, hidung yang lebih dulu disambut bau 


sedap masakan,ifu. “Kalau hidung sudah dirangsang, maka 
orangnya t Hakan berlari mencari-cari dari mana 
datangnya AN g sedap itu, bahkan cacing perut pun 
mulai menari-nari kalau hidung sudah mencium bau sedap 
masakan. Dan tentu Bibi tahu, bau sedap merangsang itu 
dapat ditimbulkan oleh bumbu-bumbu masakan, terutama 
sekali bawang putih, telur, pandan, jahe, arak, kecap, dan 
bumbu-bumbu lain. Kalau bumbu-bumbu itu terbawa uap, 
akan merangsang hidung dan menimbulkan selera." 


Nenek itu mengangguk-angguk, tidak dapat membantah 
kebenaran-kebenaran "seni" memasak itu. "Kau tadi bilang 
semua panca indera perlu dirangsang seleranya. Kukira 
pendengaran telinga tidak membutuhkan rangsangan itu, 
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sama sekali tidak ada hubungannya telinga dengan 
masakan." 


"Siapa bilang? Justeru pendengaran telinga perlu 
dirangsang secara hebat! Karena itulah maka tadi aku 
menamakan masakanku itu sup sirip naga laut, daging setan 
laut saos tomat dan goreng cacing gemuk! Nah, bukanlah 
nama-nama yang aneh dan menarik itu menimbulkan selera 
setelah orang mendengarnya? Rumah makan yang dipimpin 
orang pandai tentu akan memberi nama-nama indah 
kepada pendengaran telinga itulah! Bukankah Bibi sendiri 
juga tadinya terangsang setelah mendengar 13 asakan- 
masakanku?” 


Nenek itu tertawa. "Heh-heh-heh, ben juga engkau! 


Sungguh engkau seorang ahli m ak yang hebat, Siang 
Bwee!" 5 


"Nah, sekarang tentang ra masakan itu sendiri. Ini 
yang tidak mudah, dik s awas, kita harus penuh 
perhatian dan erdico Ka harus mempelajari dulu 
bagaimana selera ng akan makan masakan kita. 
Setelah kita me g kita harus menyesuaikan 
masakan kita an seleranya. Akan tetapi pada 
umumnya, k K belum mengenal seleranya, kita harus 
berhati- penting diperhatikan, jangan terlalu 
manis da gan terlalu asin. Kalau masakan kurang asin, 
mudah saja ditambah garam atau kecap asin, bukan? Kalau 
masakan kurang manis, dapat saja ditambah gula atau 
kecap manis. Akan tetapi bagaimana kalau sudah terlanjur 
terlalu asin atau terlalu manis? Makanan itu tentu akan 
ditolak! Juga cara memasak itu membutuhkan seni 
tersendiri, besarnya api untuk masakan apa, lamanya 
dimasak, apakah suatu masakan itu perlu ditutup atau 
dibuka, semua itu ada aturannya. Bagaimana untuk 
menghilangkan bau amis, bagaimana untuk membuat 
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daging ikan yang amis menjadi berbau sedap, bagaimana 
untuk membuat sayur yang baunya langu menjadi gurih. 


Mulailah Siang Bwee mengajarkan cara memasak, 
bahkan menuliskan beberapa resep dari masakan-masakan 
aneh dan langka yang dikarangnya sendiri. 


"Bibi harus memperhatikan selera dari Lo Koay. Ingat, ia 
sudah tua, giginya sudah banyak yang ompong. Ķalau Bibi 
membuat goreng kacang yang keras dan menyuguhkannya, 
tentu sebutir kacang dalam mulutnya tidak sakan habis 
dimakannya setengah hari. Sebutir kacang it nya akan 
bermain kucing-kucingan, dikejar-kejar li a dalam 
mulut dan tak dapat digigit hancur!" 


Nenek itu kini terkekeh-kekeh g ti Gan mulai merasa 
suka kepada Siang Bwee. Gadis iga jenaka ini memang 
pandai sekali mengambil hati or 


"Karena itu, goreng g gemuk tadi, yang 
sesungguhnya daging Pan, elum kugoreng, kurebus 
dulu sehingga lunak. 1 o Koay tidak begitu suka rasa 
asin, lebih suka aa nis. Pantas dia mencinta Bibi, 
karena Bibi juga, s, dulu waktu muda tentu manis 
sekali." 


o 
mn g Nenek itu memaki, akan tetapi sambil 


tertawa. 


Sementara itu, di balik bukit sana, Lo Koay mengajarkan 
San Hong menghimpun tenaga sakti, yaitu sin kang Perisai 
Diri yang amat hebat. Kalau saja dia belum makan Jamur 
Emas tentu dia tidak akan kuat menerima latihan sin-kang 
sehebat itu, karena Lo Koay secara langsung mengoperkan 
sin-kangnya untuk "membuka" semua jalan darah dalam 
tubuh San Hong. Pemuda itu diharuskan duduk bersila, 
mengadakan latihan pernapasan yang istimewa, kadang 
latihan itu harus dilakukannya sambil berdiri, telentang, 
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telungkup, bahkan berdiri jungkir balik dengan kepala di 
bawah. 


Latihan yang amat berat ini dilakukan selama satu 
minggu, siang malam hampir tak pernah berhenti, bahkan 
selama latihan, San Hong hanya diperbolehkan membasahi 
tenggorokannya saja, dan harus membiarkan perutnya 
kosong! 


Sementara itu, Siang Bwee mengajarkan seni memasak 
kepada nenek Coa, dan juga ia menerima latihan gin-kang 
Menunggang Angin dari Lo Koay. Karena kini merasa suka 


sekali kepada Siang Bwee, nenek itu pun m kan ilmu 
langkah ajaib yaitu Langkah Berlingk engan ilmu 
langkah ini, dan dengan gin-kang ggang Angin, 


Siang Bwee kini dapat menghadapi'serangan yang betapa 
hebat pun dari lawan tanpa kha arena ia pasti dapat 
menghindarkan diri! 


Setelah lewat seminggu pagi hari ketika San Hong 
yang melakukan latih rgantung pada batu karang 


dengan kepala di ah.semalam suntuk turun dari atas, 
dan Siang Bee Va a bangun tidur, mereka tidak 
melihat lagi a ny: kakek dan nenek itu. Mereka pergi 
begitu saja ta' amit! Memang mereka orang-orang aneh, 
atau m ajaa mereka tidak ingin dilanda keharuan 
dan kese n karena perpisahan setelah mereka kini 
merasa suka kepada dua orang muda itu. 


"Ihhh, mereka telah pergi tanpa pamit! Sungguh aku 
bodoh! Semestinya aku sudah dapat menduga ketika malam 
tadi mereka minta aku memenuhi janjiku, yaitu melakukan 
Tari Bidadari itu." 


"Tarianmu itu indah sekali!" San Hong memuji. 


"Ihhh, yang kaupikirkan itu saja. Lihat, mereka telah 
pergi meninggalkan kita tanpa pamit!" Gadis itu bersungut. 
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"Sudahlah, Bwee-moi. Bukankah mereka pun sudah 
memenuhi janji, dan kita sudah diberi pelajaran ilmu-ilmu 
itu? Kita hanya tinggal mematangkan ilmu-ilmu itu lewat 
latihan saja. Kita harus berterima kasih kepada mereka." 
Setelah berkata demikian, San Hong lalu menjatuhkan diri 
berlutut di atas pasir pantai itu, membelakangi lautan. 
Suaranya terdengar lantang. 


”Teecu berdua Ang Siang Bwee dan Kwee San Hong 
menghaturkan terima kasih kepada kedua lo-cian-pwe Lo 
Koay Gu Kiong San dan Coa Eng Cun yang telah berkenan 
mengajarkan ilmu-ilmu kepada teecu pana Sa 


Melihat sikap ini dan mendengar Sang ji Hong yang 
bersungguh-sungguh, Siang Bwee mera ak enak untuk 
diam saja dan ia pun menjatuhkan diri berlutut di samping 
pemuda itu. Sikap ini saja suda Gem buktikan akan cinta 
kasihnya kepada San Hong ka lamanya belum pernah 
Siang Bwee merendahkan di gan berlutut seperti itu! 


Setelah mereka bangki 


gadis itu dan be a, 
lakukan?" N 


Siang Bwee,tersenyum senang. Begitu kakek dan nenek 
itu pergi, ia a menjadi pemimpin kembali! Ialah yang 
mana mereka pergi, dan ia tahu bahwa San 
Hong hanya akan memenuhi semua keinginannya. 


ali, San Hong memandang 
Sekarang apa yang akan kita 


"Ke mana lagi? Kita kembali ke kota raja!" kata Siang 
Bwee. 


Pemuda itu terbelalak memandang kepadanya. "Ke kota 
raja lagi? Mau apa, Bwee-moi? Kita selalu menemui bahaya 
kalau berada di sana. Pertama kali ketika dijamu kaisar, 
kedua kalinya ketika mencari Jamur Emas. Dan sekarang 
engkau mengajak aku ke sana lagi? Mencari penyakit itu 
namanya!" 
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Gadis itu cemberut. "Engkau tidak berani? Takut? Kalau 
begitu, biarlah aku sendiri yang ke sana, dan engkau tinggal 
saja bertapa di tepi laut ini, menjadi pertapa sampai tua, 
sampai menjadi udang kering!" 


"Eh? Kenapa jadi udang kering?" 


Melihat pemuda itu bertanya sungguh-sungguh, dengan 
heran, Siang Bwee tertawa. "Kalau sudah tua dan bongkok, 
setiap hari terkena panas matahari di pantai, menjadi 
apalagi kalau tidak menjadi udang kering?" Dan ia tertawa 
lagi, terpingkal-pingkal membayangkan kekasihnya itu 
menjadi seperti udang kering, tua bong an kurus 
kering. 


a dengan 
tidak menciummu, 
angkap akan tetapi 
g cepat membalik dan 

erangkul gadis itu, namun 
kembali tiba-tiba saja Si e terlepas. Dia menyambar 
lagi, lepas lagi da a mereka seperti berlatih. San 
Hong kagum buk pain Gadis itu hanya melangkah ke 
sana-sini dala ntuk lingkaran-lingkaran, namun 
anehnya, s erangannya untuk menangkap gadis itu 
j e memang mempraktekkan ilmu yang 
dari Lo Koay dan nenek Coa, dan ia girang 
bukan main karena kekasihnya tidak mampu 
menangkapnya, dan ia tertawa-tawa girang, mentertawakan 
San Hong. 


"Engkau memang nakal, ha 
ciuman. Sudah seabad lamanya ra 
Bwee-moi!" San Hong henda 
Siang Bwee mengelak. Sa 
menggunakan kecepatan u 


San Hong sengaja mempercepat gerakan dan berusaha 
sungguh-sungguh untuk menangkap karena dia pun ingin 
mereka berlatih bersama, dan sampai puluhan jurus dia 
keluarkan, belum juga dia berhasil menangkap Siang Bwee. 
Akhirnya, dia berhenti dan kedua lengannya dikembangkan 
kedua tangan dibuka dan dia membuat gerakan menarik 
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dan.....Siang Bwee terhuyung ke arahnya sehingga jatuh ke 
dalam pelukannya. San Hong mencium kedua pipinya, baru 
melepaskannya. 


"Ihhh! Engkau menggunakan ilmu siluman!" Gadis itu 
berseru sambil memandang heran, kedua pipinya menjadi 
merah sekali karena ciuman tadi, merah karena jengah. 


San Hong tertawa bangga. "Itulah sinkang Perisai Diri, 
Bwee-moi. Dengan sinkang itu, aku mengerahkan tenaga 
dan menarikmu. Padahal, ilmu ini belum kulatih sampai 
matang. Dan engkau pun hebat bukan main. Sampai payah 
aku menyerangmu. Kalau aku tidak megi sin-kang 
Perisai Diri, agaknya sampai tua an kan selalu 
mengejarmu dan tidak berhasil!" . 


Siang Bwee tertawa. "Tak usah ĉjar sampai tua aku 
akan datang sendiri padamu, o. Kaukira aku tega 


membiarkan engkau mengej sampai tua? Sudahlah, 


belum waktunya kita ber -senang. Hayo kita ambil 
pakaian kita dan beran ta raja." 
"Bwee-moi, Ra kita ke sana?" 
k 


"Nanti kucerita di jalan," kata gadis itu dan mereka 
lalu memas buk dan mengambil buntalan pakaian 
i uar dari dalam gubuk, Siangi Bwee lalu 
tenaganya dan berlari cepat seperti terbang 
karena ia telah mempraktekkan ilmu yang baru didapatkan 
dari Lo Koay, yaitu ilmu gin-kang Menunggang Angin! 
Tubuhnya meluncur dengan cepatnya sehingga San Hong 
kagum bukan main. Dia pun terpaksa harus mengerahkan 
seluruh tenaganya, dan dia pernah mendapat latihan gin- 
kang yang hebat pula dari seorang di antara Thian-san Ngo- 
sian, yaitu Bu Eng Sian-jin (Dewa Tanpa Bayangan), akan 
tetapi harus diakuinya bahwa kalau gadis itu telah 
menguasai ilmu Menunggang Angin dengan sempurna, 
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akan sukarlah baginya untuk dapat menandingi kecepatan 
larinya! 


Ketika mereka memasuki kota raja, mereka sengaja 
masuk di waktu senja sehingga cuaca sudah hampir gelap 
dan para petugas jaga di pintu gerbang tidak mengenal 
mereka. Dan tentu saja San Hong merasa heran sekali 
ketika gadis itu langsung mengajaknya menuju ke sebuah 
bengkel pandai besi yang suka membuat senjata. Bengkel 
itu terletak di sudut kota. 


Tukang pandai besi yang bertubuh gendut, dan berkulit 
hitam, usianya sekitar empat puluh huge In nyambut 
mereka. Wajahnya yang jujur dan ke perti wajah 
pandai besi pada umumnya, tidak nyembunyikan 
kekagumannya ketika melihat Apa Bwee. Melihat 
dandanan kedua orang muda i Ga menyolok sebagai 
dandanan orang kang ouw Yah mereka juga tidak 
membawa senjata, si pand 1 itu menyambut mereka 
seperti orang-orang biasa hli silat. 


”Kong cu (Tuan Nan Siocia (Nona Muda) hendak 
membeli alat apakah? Atau nendak memesan sesuatu?" 


e 

"Apakah e u tukang besi yang sudah pandai?" tiba- 
tiba Sian bertanya. Aduh, pikir San Hong, 
a 0 i terlalu jujur, kalau bicara tanpa pakai 
sungkan-sungkanan lagi. Akan tetapi agaknya sikap seperti 
itu malah menyenangkan si tukang pandai besi. Dia 
tersenyum lebar dan mukanya yang sudah hitam menjadi 
tambah hitam karena setiap hari dekat api itu, kini seperti 
terbelah dan nampak giginya saja yang putih dan besar- 
besar. 


"Ha-ha-ha, tentu saja, Nona! Aku Su Kong berani 
mengaku bahwa di seluruh kota raja ini tidak ada yang 
dapat mengalahkan aku dalam hal pembuatan alat apa saja 
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dari baja. Hanya guruku yang mengalahkan aku, akan 
tetapi dia telah meninggal dunia. Bahkan seluruh panglima 
dan perwira, memesan pedang dan golok kepadaku. Aku 
yang memilihkan bahannya, membuat modelnya, dan anak 
buahku yang mengerjakannya!" 


"Hemmm, aku sudah mendengar akan hal itu. Kalau 
tidak begitu, tentu aku tidak akan datang ke sini," kata 
Siang Bwee. "Akan tetapi aku sangsi apakah engkau akan 
mampu membuat sebatang pedang seperti contoh yang 
kugambar ini." 


"Ha-ha-ha, pedang macam apa pun, bed apa pun, 
sudah pasti aku sanggup membuatnya. P an gambar 
itu kepadaku, Nona," kata Su Kong dengan bangga. Dia 
mempersilakan dua orang tamunya duduk menghadapi 
meja yang diterangi oleh lampu sn besar. 


Siang Bwee D AN gulungan dari dalam 


buntalan pakaiannya dan ka gulungan kertas itu di 
atas meja. Diam-diam g terkejut melihat gambar 
pedang itu. Dia s ngenalnya. Itulah pedang yang 
dipergunakan ole Dion Sin, yang oleh panglima Yeliu 
Cutay dinama n “Pedang Dewa Hijau atau Pedang 
Asmara. Meli edang yang bentuknya biasa dan bahkan 
buatan Su Kong tertawa. 


"Ha-ha-ha, pedang seperti ini, dalam waktu dua hari saja 
aku mampu menyelesaikannya, Nona!" 


"Hemmm, jangan pandang rendah dulu, Sobat." kata 
Siang Bwee. "Pedang yang kupesan ini harus dibuat dari 
baja atau besi yang warnanya kehijauan. Sanggupkah 
engkau?" 


Pandai besi itu nampak tertegun. "Besi hijau? Baja 
hijau?" 
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”Maksudku, memberi warna agar pedang itu mempunyai 
warna kehijauan, seperti hijaunya daun muda, begitu. 
Bisakah engkau? Atau tidak becus. Bilang saja kalau tidak 
mampu!" kata Siang Bwee, sengaja mengejek. 


"Heiii, Nona, hati-hati sedikit dengan bicaramu. Aku, Su 
Kong pandai besi terbesar di kota raja, bahkan di seluruh 
propinsi, tidak mampu membuat pesanan seremeh ini saja? 
Huh, apa sukarnya membubuhkan warna pada pedang itu? 
Mau warna merah, kuning, hijau atau hitam, mudah saja!" 


"Dan warna itu tidak luntur?" 


"Tanggung tidak luntur, asal berani „saja membayar 
biayanya." 


"Berapa biayanya untuk membua ind gini?" 


"Kalau pedang biasa, cukup li il, kalau harus diberi 
warna kehijauan, menjadi se tail, selesai dalam lima 
hari." 


"Selesaikan dalam d ri dan kau akan kubayar tiga 


puluh tail!" kata €. 
Tukang besi N erbelalak, lalu mengangguk-angguk. 


"Tentu oa 1 bisa, akan tetapi harus diberi uang 
muka. KS 


BARAN mengeluarkan lima belas tail perak dan 
memberikannya kepada tukang besi itu. "Dua hari lagi aku 
datang mengambil pedang itu dan  kubayar 
kekurangannya!" Ketika meletakkan uang itu ke atas meja, 
diam-diam Siang Bwee mengerahkan tenaga sin-kangnya 
dan beberapa potong perak itu masuk ke dalam meja kayu. 
Ketika tukang besi itu hendak mengambilnya dan mendapat 
kenyataan betapa potongan-potongan perak itu menancap 
di meja dan sukar dicabut, dia terbelalak dan baru dia tahu 
bahwa dia berhadapan dengan seorang gadis yang lihai 
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sekali. Perbuatan itu jelas merupakan peringatan bahwa dia 
tidak boleh main-main dan tidak boleh melanggar janjinya. 


"Jangan khawatir, Lihiap, akan saya selesaikan pedang 
itu dalam dua hari!" katanya dan kini dia menyebut lihiap 
(pendekar wanita), bukan siocia (nona muda) lagi. 


Setelah mereka meninggalkan bengkel pandai besi itu, 
San Hong tak dapat menahan keheranan dan keinginan 
tahunya. "Bwee-moi, untuk apa sih engkau membikin 
pedang seperti itu? Bukankah itu merupakan tiruan dari 
Pedang Asmara yang diceritakan oleh Yeliu Ciangkun, dan 
yang pernah kita lihat dipergunakan oleh Bu Sin itu?" 


Gadis itu memandang kepada KDkinnya dan 
tersenyum. "Wah, ternyata engk. ik juga, Hong- 
koko!" Ns 


Dipuji seperti itu, wajah Sa Ng menjadi kemerahan. 
"Aih, semua orang juga tah Ng yang kausuruh buatkan 
oleh tukang besi itu Sale an Pedang Asmara. Akan 
tetapi untuk apa?" 

Gadis itu hany A a. "Untuk apa? Aku sendiri belum 
tahu, akan teta akin pasti sekali waktu ada gunanya. 
ja. Hong-ko, lupakah engkau akan pesan 
ahwa kita harus merampas Pedang 
ahkan dia telah memberikan pedang itu 


San Hong mengangguk. "Akan tetapi aku tidak melihat 
hubungannya hal itu dengan pedang palsu itu." 


Kembali Siang Bwee hanya tertawa. "Kita lihat sajalah 
nanti, Hong-koko. Aku sendiri pun belum tahu apa 
kegunaannya. Mari kita mencari tempat bermalam, yang 
kecil dan sepi saja agar tidak menarik perhatian orang. 
Atau..... ah, lebih baik kalau kita bermalam di luar kota raja 
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saja. Di sini terlalu berbahaya. Kita sudah mulai dikenal 
orang. Mari kita keluar dari pintu gerbang sebelum ditutup." 


San Hong seperti biasa, tidak banyak membantah 
biarpun dia tidak tahu ke mana mereka akan pergi. Dia 
menyerahkannya saja kepada Siang Bwee karena dia harus 
mengakui bahwa dalam banyak sekali hal, gadis itu lebih 
pintar daripada dia dan memang sepantasnya kalau 
memimpin! 


-00-DewiKZ-BudiS-0o- - 


Kaisar Kerajaan Cin Baru, yaitu W D adalah 
seorang kaisar yang tidak bertanggu wab terhadap 
pemerintahan, negara dan ba Aga a. Dia terlalu 
mementingkan diri sendiri sehin gala tindakan yang 
diambilnya dihidang politik pal tinda dengan 
kepentingan pribadinya. A. malu-malu untuk 
mengambil hati Jenghi an, untuk menyatakan 
kelemahannya terhad Pena Mongol yang menyerbu 
dari utara itu. Se ia lakukan saking takutnya akan 
ancaman terhadap, keruntuhan kerajaannya yang berarti 
berakhirnya kemuliaannya. Setelah dia menyerahkan upeti 
sebagai pen kepada Jenghis Khan dan pasukannya, 
tanpa ulikan perasaan para menteri dan pejabat 
tinggi an terhina dan tersinggung, Kaisar Wai 
Wang kini merasa aman. Dianggapnya bahwa dia telah 
berhasil menyogok pemberontak Mongol Jenghis Khan dan 
berhasil membuat penyerbu dari utara itu tidak melanjutkan 
ambisinya. Dia, mulai lagi dengan kehidupannya yang 
penuh keroyalan dan kesenangan. Hampir setiap hari dia 
berpesta pora, seolah-olah negaranya baru saja bebas dari 
ancaman bahaya. Kaisar ini memang mempunyai banyak 
sekali hobi. Selain berburu binatang di hutan, dia pun 
terkenal sebagai seorang pemburu wanita cantik! Tak 
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terhitung banyaknya selir dan dayang memenuhi istananya. 
Dia sendiri sampai tidak ingat lagi berapa banyak wanita 
cantik dan muda yang mengelilinginya, tidak tahu berapa 
jumlah selir dan dayangnya. Andaikata ada dua tiga orang 
lenyap di antara mereka, agaknya dia pun tidak akan tahu! 
Dan dia seorang pembosan. Jarang ada selir atau dayang 
yang menjadi penghibur dekatnya lebih dari setahun 
lamanya. Baru beberapa bulan saja dia sudah merasa bosan 
dan mencari penggantinya yang baru! 


Akan tetapi pada waktu itu, ada seorang selir yang amat 
disayang oleh Kaisar Wai Wang. Selir ini ng gadis 
peranakan suku Hui dari barat yang ama jelita dan 
manis, puteri seorang kepala suku y italukkan dan 
menjadi tawanan. Oleh kaisar, gadis iñi segera dijadikan 
selir dan amat disayangnya, Ia diberi 
kaisar dan dalam waktu beber 
dapat berpisah semalam pun dari)selir barunya itu. Biarpun 


Siang Hui selir yang pan a delapan belas tahun itu, 
selalu kelihatan berdu sama sekali tidak senang 
menjadi selir ka dan selalu teringat kepada 
keluarganya Na t sa ditinggalkan bahkan ayahnya 
dan E nada saudara laki-lakinya tewas dalam 


perang pasukan Kerajaan Cin, narnun 
kecanti Sa pe itu tak pernah membosankan hati 


Kaisar W 


Pada suatu am yang dingin dan gelap. Tidak seperti 
biasanya, istana nampak sunyi malam itu. Sebelum kaisar 
tergila-gila kepada selirnya yang baru dia selalu 
mengadakan pesta pora dengan para selir dan dayangnya, 
makan minum dan menyaksikan tari-tarian dan dihibur 
oleh para selirnya sampai bangkit gairahnya dan dia akan 
memilih beberapa orang di antara mereka untuk 
melayaninya di dalam kamarnya. Akan tetapi sekarang 
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sore-sore dia sudah berada di kamar bersama Siang Hui dan 
selir ini, tidak seperti selir lain, dalam keadaan bersedih itu 
ia sama sekali tidak pernah ada permintaan apa pun, tidak 
pula ingin dipestakan. Bahkan untuk makan pun, hampir 
setengah dipaksa oleh para dayang pelayan. Dan kalau pun 
ia mau melayani gairah kaisar, hal itu dilakukan karena 
terpaksa, dengan setengah hati bahkan kadang merasa 
dirinya diperkosa. 


Malam itu dingin dan sunyi. Hanya para penjaga dan 


peronda yang nampak di gardu gardu penjagaan, dan ada 
yang melakukan perondaan. Mereka pun a tenang 
dan aman. Siapa yang berani menggan na? Selain 


terjaga oleh pasukan penjaga yang a ari dua losin 
perajurit, juga masih ada pasukan p ga al yang bertugas 
di dalam, dan masih ada lagi j jagoan istana yang 
berkepandaian tinggi. Hanya Oo ang bosan hidup saja 
akan berani datang memasu a dengan niat buruk. 


g gelap, dingin dan sunyi 
erasa aman sehingga kurang 
waspada tidak mel anya dua sosok bayangan tubuh 
orang yang berkelebatan dengan amat cepatnya, bagaikan 
bayangan setan/Saja. Mereka itu adalah dua orang pemuda 
yang mem Ekan yang luar biasa ringannya dan setiap 
kali Ana aki mereka tidak menimbulkan suara di atas 
genteng, dan mereka itu kadang menyelinap dan 
bersembunyi di wuwungan bangunan istana sambil 
mengintai ke bawah. Kalau keadaan sudah aman, yaitu 
para peronda sudah lewat, baru mereka bergerak lagi ke 
depan, menuju ke bangunan induk, lalu menyelinap ke atas 
wuwungan istana bagian puteri. 


Akan tetapi pada mal 
itu, para penjaga 


Siapakah dua orang muda itu? Mereka bukan orang- 
orang biasa, hal itu mudah diketahui dari gerakan mereka 
yang luar biasa cepat dan ringannya. Dan memang. mereka 
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adalah Cu See Han dan Kok lay Ki. Seperti kita ketahui, Cu 
See Han adalah putera Tung hai Kiam-ong Cu Sek Lam 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Tung kiam (Pedang 
Timur), datuk besar di wilayah timur. Cu See Han pemuda 
berusia dua puluh tiga tahun ini telah mewarisi ilmu ilmu 
ayahnya. Dia tampan, gagah, pandai sastra dan silat, juga 
pandai bicara dan lincah, pakaiannya selalu mewah dan 
sikapnya sopan seperti seorang sastrawan sejati. Namun, di 
balik semua gemerlapan itu, dia memiliki hati yang angkuh, 
kejam, dan cabul. Terutama sekali dia amat\tinggi hati, 
tidak pernah menghargai orang lain, kecuali h ayahnya 
sendiri. 


Adapun pemuda yang ke dua itu tid D tampannya. 
Wajannya tampan sekali, gerak ge aS halus dan dia 
pesolek dengan pakaian yang me n nyentrik, topinya 
berbulu dan sabuknya dari emas. “Namun dia juga tidak 
kalah kejamnya. Hanya bedanya, kalau Cu See Han 
12 abul, Kok Tay Ki atau lebih 
terkenal dengan sebutan“Kek Kongcu ini orangnya angkuh 
dan sinis terhad: vanita, karena dia tahu akan 
kemampuannya Ea kkan setiap orang wanita melalui 

R pandaiannya, maupun kekayaannya. 


ketampananny 
Kalau Cu n suka merayu wanita, sebaliknya Kok 
Kongcu acuh, dan hal ini bahkan agaknya 


mempunyai, daya tarik yang lebih kuat bagi sebagian kaum 
wanita. 


Mau apakah dua orang pemuda sesat yang amat lihai 
dan berbahaya itu berkeliaran di istana pada malam gelap 
seperti itu? 


Seperti kita ketahui, dua orang itu telah bekerja sama 
untuk membantu ayah dan guru mereka yang juga sudah 
bersekutu, yaitu See Mo dan Tung Kiam, untuk membantu 
gerakan orang-orang Mongol. Mereka berdua pergi ke kota 
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raja dan berdiam di atas loteng rumah seorang mata-mata 
Mongol, seorang keturunan Han Mongol yang dijadikan 
mata-mata oleh Jengnis Khan dan membuka sebuah toko di 
kota raja itu. Dengan memperlihatkan surat ayahnya, See 
Mo, Cu See Han dan Kok Kpngcu diterima dengan hormat 
oleh Ci Koan, mata-mata Mongol itu. Setelah tahu bahwa 
dua orang pemuda itu adalah putera dan murid See Mo dan 
Tung Kiam, Ci Koan bersikap hormat sekali dan 
menyembunyikan mereka di dalam kamar yang mewah di 
loteng, atas tokonya. Juga dia lalu memberitahu kepada 
mereka tentang jaringan mata-mata yan San 
Mongol, betapa mereka semua telah siah Sia kalau 
sewaktu-waktu pasukan Mongol menyerbu, Y 


"Akan tetapi, sementara ini" mengapa kita tidak 


mengadakan gerakan-gerakan untu jemahkan musuh?" 
Kok Kongcu bertanya. 

"Apakah yang dapat kita An Kok Taihiap?" tanya 
Ci Koan. "Kalau kit gadakan keributan dan 
pengacauan, hal itu,b ya sekali karena pemerintah di 
sini tentu akan men i adanya jaringan mata-mata dan 


tentu akan mengadakan operasi pembersihan dan gerakan 
kita menjadisftidak leluasa lagi, bahkan berbahaya. 
Pekerjaan ki yaiah mengamati keadaan pemerintah, 
kekuatan annya dan lain-lain perubahan yang terjadi 
di istana. Bukan membuat kekacauan sebelum terjadi 
penyerbuan pasukan kita dari utara. Kalau pasukan kita 
menyerbu, barulah kita mempergunakan kekuatan untuk 
menyerang penjaga pintu gerbang dan mengadakan 
kekacauan di dalam kota untuk melemahkan pertahanan 
musuh dan membantu masuknya pasukan kita dari luar." 


Biarpun See Han dan Kok Kongcu merupakan dua orang 
pemuda gemblengan yang lihai sekali ilmu silatnya, namun 
mereka bukan ahli siasat perang, tidak mengerti pula 
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tentang tugas mata mata, oleh karena itu mereka pun tidak 
dapat membantah keterangan Ci Koan yang menjadi rekan 
mereka. Oleh ayahnya See Han juga hanya dipesan agar 
membantu Ci Koan yang memimpin jaringan mata-mata di 
kota raja. 


Namun Kok Kongcu adalah seorang yang angkuh. "Apa 
sih sukarnya menaklukkan pemerintah yang sudah lemah 
ini? Kaisarnya pun hanya mampu bersenang senang, begitu 
kudengar beritanya. Kalau saja kita bunuh kaisar itu tanpa 
menimbulkan keributan, tentu akan terjadi ke kacauan yang 
amat melemahkan istana dan hal ini n amat 


menguntungkah kita." 

Ci Koan mengerutkan alisnya lalu AN 

"Kenapa tertawa? Apanya an lucu? Apa kau 
memandang remeh kemampuanku Kok Kongcu menegur 
dan Ci Koan segera meng ikan tawanya. Dia sudah 


berpengalaman dan tahu dia menghadapi orang- 
orang muda yang lihai, ang belum berpengalaman 


dan hanya TT $ eberanian saja. 

"Sama sekali ti memandang remeh, Kok Kongcu. 
Aku tahu bah iswi Kongcu (Tuan Muda Berdua) adalah 
Taihiap (P KAN Besan, putera-putera dari dua orang lo- 
can pu ang tua sakti) yang sudan amat terkenal 
namanya. YAkan tetapi, bagaimana mungkin kita 
membunuh seorang kaisar? Dia tinggal di istana yang 
kuatnya seperti benteng! Baru ingin bertemu dan 
berhadapan muka saja sukarnya sama dengan menemui 
dewa di langit! Sebelum kita dapat berhadapan dengan 


kaisar, kita akan dihadapi ratusan orang pasukan, dan 
banyak jagoan istana yang amat lihai." 


"Hemmm, agaknya engkau masih terlalu memandang 
rendah kepada kami, Citoako! Bagi kami, memenggal leher 
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kaisar tua itu, apa sukarnya? Kita mampu membunuh 
kaisar malam ini juga, bukan begitu, See Han?" kata Kok 
Kongcu. 


See Han juga seorang pemuda yang sombong dan tinggi 
hati, akan tetapi dia lebih tahu akan keadaan istana 
dibandingkan Kok Kongcu. Dia tahu bahwa membunuh 
kaisar bukanlah pekerjaan main main, dan sama sekali tidak 
mudah, bahkan hampir tidak mungkin. Akan tetapi tentu 
saja dia merasa malu kalau kalah congkak, maka 
mendengar ucapan Kok Kongcu, dia menganga 


"Ci-toako. Memang tidak mudah meniup ke istana 
dan membunuh kaisar, akan tetapi kalau erdua yang 
ber-usana melakukannya, kukira ada kemungkinan berhasil. 
Setidaknya, kami akan dapat acau istana tanpa 
mendatangkan kecurigaan kep O oako atau kawan 
kawan lain. Kami dapat BPa ebagai seorang pencuri 


di istana, atau pencuri AA eh-heh!" 

Kok Kongcu menge e“Han yangi gila perempuan, 
maka untuk menariksHati.Kawan itu, dia berkata, "Memang 
kabarnya di istan “Yayat terdapat puteri yang secantik 
bidadari. Kalau Kita tidak bcrnasil membunuh kaisar, kita 
dapat menculi a orang puteri, dengan demikian istana 
akan gege KA ibawa kaisar akan menurun banyak." Ci 
Koan td Yapat melarang. Dia tahu bahwa biarpun dia 
yang memimpin jaringan mata-mata di kota raja, akan 
tetapi kalau dua orang pemuda ini diperbantukan, dia tidak 
mungkin dapat mengatur kedua orang itu sekehendak 
hatinya. Mereka terlalu lihai dan kalau dia memaksakan 
kehendaknya, jangan-jangan mereka malah akan 
memusuhinya. 


Demikianlah, pada malam yang gelap, dingin dan sunyi 
itu, Kok Kongcu dan See Han mempergunakan ilmu 
kepandaian mereka, atas petunjuk mata-mata anak buah Ci 
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Koan yang sudah mempelajari keadaan penjagaan di sekitar 
tembok pagar istana, masuk melalui bagian tembok yang 
tidak begitu rapat penjagaannya karena di luar tembok itu 
terdapat sebuah anak sungai yang cukup lebar. Akan tetapi 
di seberang sungai itu tumbuh sebatang pohon yang besar 
dan inilah yang dijadikan jembatan oleh Kok Kongcu dan 
See Han. Menyeberangi anak sungai dengan perahu tidak 
mungkin karena hal itu pasti akan nampak oleh para 
penjaga. Juga berenang ke arah tembok amat sukar karena 
air sungai di bagian itu terlampau deras dan arusnya kuat 
sekali karena menurun. Dari atas pohon itu, Kok Kongcu 
meluncurkan anak panah yang ada kaitannya dan akhirnya 
anak panah berkaitan yang dipasangi G itu berhasil 
mengait tembok. Sebatang tali yan up kuat kini 
direntang dari tembok ke pohon AA kini kedua orang 


pemuda itu, seperti para pemain robat yang ulung, 


menggunakan gin-kang mereka, ari di atas tambang itu 
dari pohon menuju ke tem arena malam gelap dan 
gerakan mereka cepat, m yeberangan aneh ini yang 


sampai terlihat si n dan mereka berdua akhirnya 
dapat melompat balik pagar tembok, memasuki 
lingkungan i 2 


sama sekali tidak Sa disangka para penjaga, tidak 


Den kepandaian mereka yang tinggi, dua orang 
muda itu asil meloncat ke atas wuwungan istana dan 
mereka pun mencari-cari di mana tempat tinggal atau lebih 
tepat lagi, tempat tidur kaisar karena maksud penyusupan 
mereka ke istana adalah untuk membunuh kaisar! 


Akan tetapi, setelah berputar-putar. sampai lebih dari 
satu jam di atas wuwungan bangunan istana, dengan 
bahaya setiap saat akan terlihat para penjaga, belum juga 
mereka dapat menemukan di mana adanya kamar kaisar! 
Bahkan dari atas tidak ada sedikit lubang pun yang dapat 
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mereka masuki untuk turun ke bawah, kecuali melalui luar 
bangunan! Wuwungan di sini tidak sama seperti wuwungan 
dan genteng rumah-rumah biasa. Tidak mungkin ada 
penjaga masuk istana melalui genteng yang demikian kuat 
buatannya dan di bawah genteng masih ada lapisan langit- 
langit yang kuat pula. Satu-satunya jalan adalah memasuki 
istana dari bawah, padahal di bawah terdapat banyak 
penjaga di mana-mana, bahkan selalu ada sepasukan 
penjaga yang melakukan perondaan. 


Sambil mendekam di wuwungan yang paling gelap, 
keduanya beristirahat, dan berbisik-bisik. " ternyata 
sukar juga mencari kamar kaisar," ik” See Han. 
"Bagaimana kalau kita turun dan S masuki istana 
dari luar?" 


Kok Kongcu mengerutkan KA dan menggeleng 
kepala. 'Tidak kusangka ban ya begini kokoh kuat. 


Tidak mungkin masuk dari ba kalau masuk melalui 
bawah, andaikata kita D E melalui pintu 
atau pagar dan su ke dalam, kita pun tidak tahu 
di mana kamarny Ka bangunan ini begini luas! Dan 
kalau kita terjebak alam sukar pula untuk lolos. Kurasa 
kurang men 2g an kalau masuk dari bawah." 


an hanya mendapat gambaran yang 
ahwa di sini merupakan bangunan induk 
tempat tinggal kaisar. Akan tetapi kamarnya amat banyak 
dan entah yang mana kamar kaisar! Menurut Ci Toako, 
bangunan di samping kiri dan kanan adalan tempat tinggal 
para pangeran, sedangkan bangunan di belakang yang lebih 
rendah dan banyak tamannya itu adalah istana bagian 
puteri." 


Kok Kongcu menarik napas panjang. Benar juga kata Ci- 
toako bahwa membunuh kaisar bukan merupakan hal yang 
mudah. 
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” Apakah kita harus pergi lagi dengan tangan kosong?" 


"Ah, rugi kalau harus pulang dengan tangan kosong. 
Mari kita lihat di bagian puteri sana. Siapa tahu di sana 
terdapat lowongan untuk masuk. Kita dapat mencuri harta 
pusaka, atau puteri." See Han menyeringai, gembira 
membayangkan akan dapat memondong seorang puteri 
yang cantik jelita seperti bidadari. Bagi putera Tung Kiam 
ini, harta benda tidak mempunyai daya tarik lagi karena 
sejak kecil dia hidup dalam keadaan yang berlebihan dan 
mewah. Gadis-gadis biasa pun tidak menarik hatinya 
karena sejak remaja dia sudah kenyang b 1 dengan 
wanita cantik. Akan tetapi, selama idsi pernah 
dia berdekatan dengan seorang ra j . Meliha pun 
belum! Maka tidak mengherankan ap ia mengusulkan 
untuk mengunjungi istana bagi tni yang menurut 


kabar yang pernah didengarn situlah pusat wanita- 
Sebaliknya, biarpun selalu angkuh terhadap 


wanita yang paling hebat di 

wanita, namun hati Kok Kongcu tertarik pula untuk 
mendapatkan se Mpui istana. Ayahnya See Mo 
mengatakan bahwadia kelak harus menikah dengan satu di 
antara dua or gadis, yaitu puteri Nam Tok atau puteri 
Pak Ong. Bi di dalam hatinya dia tidak setuju, akan 
tetapi daa membantah. Dia lebih suka memperisteri 
seorang puteri istana daripada puteri Nam Tok atau puteri 
Pak Ong! Kalau dia menikah dengan puteri kaisar, dengan 
sendirinya derajatnya akan naik tinggi! Karena pikiran 
begitulah maka dia pun mau saja See Han mengusulkan 
untuk pergi ke istana bagian puteri di sebelah belakang. 


Dan memang cocok seperti keterangan yang mereka 
dapatkan dan Ci Koan. Ketika tiba di atas wuwungan 
perumahan yang mungil-mungil dari istana bagian puteri, 
mereka melihat bahwa penjagaan tidaklah seketat di istana 
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induk tempat tinggal kaisar. Bahkan para perajurit 
pengawalnya pun terdiri dari thai-kam (laki-laki kebiri) yang 
sebagian besar berperut gendut. Mereka nampak melakukan 
penjagaan dengan malas-malasan, tidak seperti para 
perajurit pengawal yang berada di istana bagian pusat. 


Ketika mereka berdua mengintai dari atas wuwungan 
bangunan terbesar, mereka melihat kesibukan di sebelah 
barat atau di sekitar taman bunga yang terindah di antara 
para taman bunga yang banyak terdapat di situ. Taman 
bunga ini dikelilingi tujuh buah pondok yang indah sekali 
buatannya, dan di tempat itu agaknya se diadakan 
suatu kesibukan karena nampak banyak 1g thai-kam 
hilir mudik. Mereka cepat mengintai : ayang turun, 


mendengarkan percakapan dua o Sa thai-kam 
yang sedang meninggalkan PS sambil membawa 


keranjang-keranjang kosong. 

"Aih, tiap kali ada pesta, Y yang payah. Pekerjaan 
banyak, badan payah, k dur, masih banyak dicela 
lagi.....," Seorang di mereka yang perutnya gendut 


mengomel. Oran yang kepalanya botak menghela 
napas panjang. ə 

"Perlu a gomel? Sekali ini masih mending. Puteri 
Siauw AN ak begitu manja, tidak banyak lagak 
TN ulang tahunnya ini dibandingkan dengan 
pesta ulang tahun para puteri lain dapat dikatakan 
sederhana. " 


"Benar juga, tidak seperti pesta ulang tanun Puteri Siauw 
Kim dua bulan yang lalu, amat mewahnya" 


"Tentu saja, ingat ia puteri siapa? ibunya juga...." 


"Sssttt, tahan mulutmu. Kau kepingin mampus?" tegur 
kawannya. 
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Setelah dua orang perajurit thai-kam itu lewat, Kok 
Kongcu dan See Han saling pandang. Mereka hanya dapat 
saling melihat wajah masing-masing seperti bayangan saja 
namun mereka tahu banwa masing masing tersenyum 
senang mendengar bahwa ada seorang puteri istana sedang 
mengadakan pesta. Tentu para puteri itu berkumpul semua 
di taman itu. Tinggal pilih! Akan tetapi juga sukar karena 
dengan berkumpulnya demikian banyak wanita, dan 
sibuknya para petugas, berarti makin sukarnya pula 
melakukan niat mereka untuk menculik puteri! 


Dengan berindap-indap akhirnya dapat 
mendekati taman dan keduanya, bagaik ekor kera, 
meloncat dan bersembunyi ke dalam NI besar yang 
daunnya lebat. Dari tempat itu mere apat melihat semua 
kegiatan itu. Benar saja, sedikitn dua puluh orang 
puteri berkumpul mengelilingi esar sedang berpesta! 
Lebih banyak lagi gadis-gadis! dayang berdiri dan hilir 
mudik di sekeliling meja melayani para puteri itu. 
Terdengar suara ketaw eKa dan baru mereka berdua 
tahu bahwa apabil rada di tempat sendiri, para puteri 
bangsawan itu ti edanya dengan gadis-gadis lain, 


D . 
bergurau dan Gerasa seni tidak nampak agung dan 
e 
a 


membuat or rasa rendah diri dan takut. Diterangi 
lampu-l ng, di antaranya empat terbesar di 
empat penjuru, digantungkan di tiang bambu, dapat dilihat 
betapa wajah mereka itu memang cantik-cantik sehingga 
sukarlah bagi kedua orang pemuda itu untuk menentukan 
siapa di antara mereka yang paling cantik. 


Untung bagi Kok Kongcu dan See Han bahwa para 
wanita cantik itu, dari para puterinya, para dayang yang 
melayani, dan para pelayan yang lebih tua dibantu joleh 
pelayan-pelayan pria thai-kam yang berada paling luar, 
membuat. gaduh dengan obrolan dan gurauan mereka 
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sehingga dua orang pemuda itu dapat berbisik-bisik 
mengatur siasat, tanpa khawatir terdengar orang lain. 
Mereka mengatur siasat dan karena keduanya memang 
cerdik dan licik sekali, maka sebentar saja mereka sudah 
mengatur rencana siasat yang amat cerdik. Bahkan mereka 
mengatur siasat secermatnya dan membagi pekerjaan, 
sampai memperhitungkan jalan keluar kalau dikejar musuh. 


Setelah rencana mereka matang, kedua orang pemuda itu 
lalu meloncat turun dari atas pohon dengan gerakan ringan 
kali, lalu keduanya berpisah, Kok Kongcu menyusup ke 
kanan dan See Han menyusup ke kiri. Mer enyusup- 
nyusup dan menyelinap di antara s semak dan 
tumbuh-tumbuhan bunga di taman itu. $ 

ktu 


e 


Dua peristiwa itu terjadi dalam yang sama dan 
memang hal ini sudah diatur. iba saja sebuah di 
antara pondok-pondok itu, ada saat itu kosong 
karena semua orang berada dn taman yang menjadi tempat 
pesta malam itu, dan Ng pula empat buah lampu 
gantung yang pali dan tergantung di atas tiang 
bambu itu padam turut setelah mengeluarkan suara 
keras karena dis batu dari bawah. Keadaan menjadi 
remang-reman n para wanita itu menjerit-jerit, apalagi 
setelah RKA nya kebakaran di pondok paling sudut. 


"Keba ! Kebakaran!" Orang-orang berteriak-teriak 
dan para pengawal thai-kam berlari-larian. Semua orang 
segera berusaha untuk memadamkan api dan agaknya 
semua orang lupa akan keanehan pecahnya empat buah 
lampu gantung itu. Dalam keadaan remang-remang itu, 
para puteri menjerit-jerit dan berlari-larian dengan kacau. 
Dalam keadaan kacau itulah, dua sosok bayangan 
berkelebat dan dua orang pemuda itu telah berhasil 
menotok roboh dan memanggul tubuh lemas seorang puteri 
di pundak masing-masing. Mereka tidak memilih-milih lagi 
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karena suasana kacau dan keadaan remang remang, akan 
tetapi mereka yakin bahwa yang mereka culik adalah puteri 
karena tadi mereka telah mengenal pakaian para gadis 
bangsawan itu. Apalagi mereka tadi melihat bahwa mereka 
semua adalah gadis-gadis remaja yang amat cantik jelita. 


Seperti yang telah mereka rencanakan semula, kini 
mereka melarikan dua orang puteri itu ke kamar mereka di 
loteng rumah mata-mata Mongol bernama Ci Koan itu. Di 
dalam kamarnya di loteng itu, Cu See Han memperlihatkan 
watak aselinya yang cabul, kejam dan jahat. Segala 
kebersihan dan kesopanan yang hanya di i sebagai 
kedok saja itu ditanggalkan. Belum Aha 
talam petualangannya dengan wanita mendapatkan 
seorang puteri dari istana! Maka npa membuang 
waktu lagi, dia pun memper Rua itu dengan 
rakusnya, seperti seekor anji aparan menemukan 
seonggok daging segar. Dia mempedulikan ratap dan 
rintihan gadis itu, sama ìà tidak mengenal kasihan, 
bahkan ratapan puteri masuki telinganya seperti 
dendang yang m 
gairahnya yang tal 


Berbeda seķāħ dengan Kok Tay Ki. Kok Kongcu ini 
adalah seor g juga amat kejam. Akan tetapi terhadap 
wanita Besi angkuh. Semua wanita di dunia ini 
harus tunduk kepadanya, demikian pendiriannya. Dia 
menganggap diri sendiri yang paling hebat sehingga tidak 
mungkin wanita tidak suka kepadanya. Dia masih muda, 
sedang kuat-kuatnya, tampan dan halus, kaya raya, 
pembawaannya seperti seorang pelajar yang bangsawan 
saja. Kesombongan ini bukan tak berdasar karena memang 
dia tampan memang banyak wanita tertarik dan kagum 
kepadanya. Tentu saja wanita yang tertarik oleh 
ketampanan, kehalusan sikap dan kemewahan pakaiannya, 
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wanta yang belum mengenal wataknya! Karena wataknya 
ini, tidek seperti Cu See Han putera See-thien Mo ong ini 
tidak langsung memperkosa puteri tawanannya cara kasar 
begitu saja. Dia bahkan mengajak puteri itu mengintai ke 
kamar See Han untuk memperlihatkan kepada puteri 
tawanannya itu bagaimana saudaranya, puteri yang lain, 
mengalami perkosaan yang amat mengerikan. Cu Han 
tentu saja tahu bahwa Kok Tay dan tawanannya mengintai, 
akan tetapi dia tidak peduli, bahkan merasa bangga! 


"Nah, dengar dan lihat baik-baik, kalau n bersikap 
manis kepadaku menyerahkan diri de sukarela 


melayaniku dengan penuh cinta, a idak akan 
menyerahkan engkau kepada kawanku eat itu" 
Tentu saja puteri itu menjadi ge near etakutan melihat 
apa yang diderita oleh saudaran Ta ak ada pilihan lain 
baginya. Dari pada terjatuh Kaitan Cu See Han dan 
mengalami perkosaan keji Le apa yang dilihatnya itu, 
lebih ringan penderitaa lau ia menyerah dengan 
sukarela kepada k i yang bersikap lembut itu. 
Kalau saja cara a itu menguasai dirinya bukan 
dengan jalan menculik, agaknya tidak akan sukar baginya 
untuk menci pemuda yang tampan dan halus ini. 
Demikianl gan caranya sendiri Kok Kongcu 
memakan te itu menyerahkan diri kepadanya, 
melayaninya dengan sikap manis. Bahkan saking takutnya 
diserahkan kepada Cu See Han, puteri ini terpaksa bersikap 


seolah-olah ia suka menyerahkan diri kepada Kok Kongcu 
dan dapat membalas belaian kasih sayangnya. 


Bagaimanapun caranya, penderitaan kedua orang puteri 
itu sama. Mereka kehilangan kehormatan, dipermainkan 
seperti benda mainan saja. Kalau saja dua orang penculik 
mereka itu tidak menjaga ketat, dan selalu menotok mereka 
kalau di tinggalkan, tentu dua orang puteri itu sudah 
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membunuh diri. Selama dua hari dua malam mereka 
dipermainkan oleh dua orang pemuda yang tak mengenal 
kepuasan itu, hanya berhenti kalau mereka mandi atau 
makan. 


Ci Koan merasa khawatir sekali. Biar pun dia mata-mata 
Mongol dan dia pun membenci kaisar, namun cara yang di 
lakukan dua orang pemuda perkasa itu sungguh tidak 
menyenangkan hatinya. Perbuatan itu dianggapnya terlalu 
ceroboh, terlalu menuruti kesenangan diri sendiri saja tanpa 
mempedulikan kepentingan perjuangan. Akan 'tetapi, rasa 
tidak senang ini hanya dipendam di dala inya. Dia 
tidak berani berterang menentang sebuah Ci See Han 
dan Kok Taj Ki. 


Dan kekhawatiran Ci Koa emang beralasan. 
Peristiwa di istana itu menimbul eger, apalagi setelah 
diketahui bahwa ada dua ora eri kaisar yang lenyap 


diculik orang. Kaisar marah 1 Peristiwa itu merupakan 
penghinaan bagi keluarg isar/dan kaisar lalu memanggil 
Yeliu Cutay yang terk nahe rdik dan sudah banyak jasanya 
terhadap kaisar i AN 

"Kami perin 
melakukan 


terhada 
atau mati. 


ih engkau untuk turun tangan sendiri 

lidikan, pengejaran dan penangkapan 
at-penjahat itu, menangkap mereka hidup 
rintah Kaisar. 


Yeliu Cutay maklum betapa gawatnya keadaan itu, dan 
betapa marahnya Sribaginda. Dia menyatakan 
kesanggupannya, kemudian setelah meninggalkan istana, 
dia mengadakan pertemuan deogan para panglima pasukan 
penjaga keamanan. Kepada mereka dia menceritakan 
tentang perintah Sribaginda dan para panglima itu 
menyatakan kesiapsiagaan mereka untuk membantu Yeliu 
Cutay yang boleh menggunakan pasukan manapun untuk 
menyergap penjahat. 
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"Menurut keterangan para saksi yang hadir pada saat 
terjadinya peristiwa itu, jelas bahwa mereka yang 
melakukan pembakaran dan penculikan terhadap dua orang 
puteri memiliki kepandaian tinggi dan bukan hanya satu 
orang. Sedikitnya ada dua orang, mengingat bahwa yang 
diculik ada dua orang puteri pula. Yang penting kita cari 
sebab dan alasan perbuatan mereka itu agar mudah kita 
mencari jejaknya." 


"Akan tetapi, Yeliu Ciangkun, saya kira sebabnya sudah 
cukup jelas." kata seorang panglima. "Mereka tentulah dua 


atau lebih penjahat cabul yang ingin m ik puteri 
istana!" O 
-00- DewiKZ- BudiS 409” 
Sg 
Jili 
Yeliu Cutay meng kepala. Kurasa tidak 


sesederhana itu! Cob gkan secara mendalam. Pria 
mana yang begi ca masuki istana yang terjaga ketat 
mempertaruhkan Nya anya kalau hanya untuk menculik 
dua orang gadisvistana? Penjahat cabul dapat saja memilih 
para korba i luar istana, yang lebih muda dan juga 
tidak be bagi mereka. Tidak, tentu ada alasan yang 
lebih kuat lagi. Saya lebih condong menduga bahwa orang- 
orang itu adalah golongan musuh yang mungkin tadinya 
bermaksud membunuh Sribaginda, atau setidaknya sengaja 


hendak mengacaukan kota raja dengan menculik puteri 
istana." 


"Musuh? Dari utara atau selatan?" tanya seorang 
panglima lain. 


"Itulah yang harus kita selidiki. Akan tetapi, orang yang 
sudah berani mengacau istana, tentu mempunyai petunjuk 
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tentang keadaan istana, dan hal ini tentu mungkin 
dilakukan oleh orang yang tinggal di kota raja. Saya 
berpendapat bahwa para penjahat itu masih berada di kota 
raja, bersembunyi di suatu tempat. Maka, mulai saat ini, 
perintahkan untuk menjaga ketat semua pintu gerbang kota 
raja, periksa semua orang yang keluar dari kota raja. Aku 
sendiri akan memimpin pasukan istimewa untuk melakukan 
penggeledahan dari rumah ke rumah, dimulai secara 
serentak kepada rumah-rumah yang dicurigai." 

Yeliu Cutay adalah seorang yang cerdik dan banyak 
pengalaman. Dia mengenal baik keadaan di j i 
mana-mana dia telah menyebar penyelidi 
tahu siapa-siapa yang patut dicurigai. 


Toko kelontong milik stay stidak luput dari 


incarannya. Dari para penyelidi dia tahu bahwa Ci 
Koan seringkah keluar Da a raja, dengan dalih 
berdagang. Seringkah Ci ng membawa kereta keluar 
masuk kota raja, memb rang dagangan. Menurut 
perhitungan, yaitu keadaan tokonya yang tidak 
begitu ramai dik Ka maka agak janggal kalau 
begitu sering iNi rbelanja keluar kota raja. Hal ini 
mencurigak n tetapi karena belum pernah terbukti Ci 
Koan mela esuatu yang melanggar hukum, dia pun 
tidak dak nya dimasukkan dalam daftar orang-orang 
yang dicurigai. Apalagi ketika diketahui bahwa Ci Koan 
yang kaya dan baru berusia empat puluh tahun itu tidak 
pernah berkeluarga, dan beberapa orang pembantunya juga 
bukan penduduk pribumi kota raja, melainkan didatangkan 
dari luar dan asing bagi penduduk kota raja. Oleh karena 
itulah, pada hari diadakan penggeledahan secara serentak 
terhadap orang-orang yang masuk daftar hitam, toko dan 
rumah Ci Koan mendapat giliran lebih dulu, bahkan Yeliu 
Cutay sendiri yang memimpin penggeledahan itu. 
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Tentu saja Ci Koan dan lima orang pembantunya, 
kesemuanya adalah anggauta organisasi mata-mata yang 
membantu Mongol, terkejut bukan main ketika pada pagi- 
pagi sekali itu, Yeliu Cutay diiringkan belasan orang 
perajurit memasuki tokonya. Bahkan di belakang pasukan 
yang tinggal di luar dalam keadaan siap siaga, terdapat 
puluhan orang pasukan lagi. 


Ci Koan menyambut dengan sikap hormat, akan tetapi 
mukanya pucat. "Apa..... apa yang dapat saya lakukan 
untuk Ciangkun.....!" tanya Ci Koan setelah memberi 


hormat. A 
"Kami mendapat tugas untuk aS ggeledahan 
di sini." kala Yeli Cutay tegas sambil mena p tajam wajah 


Ci Koan dengan penuh selidik. N 


'Tapi..... tapi..... 


'Tidak ada tapi! Ini perint NX kalau engkau memang 
tidak mempunyai kesala apa mesti takut?" bentak 


perwira itu dan Ci k dapat membantah lagi. Dia 
lalu memberi ko pat anak buahnya yang segera 
melakukan pengat an. Yeliu Cutay sendiri dengan 
lima orang jurit segera memasuki toko dan terus 
menuju ke babu belakang yang merupakan tempat inggal 
Ci Kong melihat betapa rumah itu cukup besar dan 
ada lotengnya. 


Ketika Yeliu Cutay mendaki tangga loteng bersama para 
perajuritnya, tiba-tiba saja dari atas loteng nampak dua 
sosok bayangan yang menerjang turun! 


"Heiii! Berhenti.....!" Para perajurit berseru, akan tetapi 
mereka yang menghadang dua sosok bayangan itu jatuh 
berpelantingan ke kanan kiri. Yeliu Cutay berteriak 
memanggil para perajurit lainnya dan sebentar saja, dua 
puluh orang lebih perajurit berlarian masuk dan dua orang 
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pemuda itu dikepung! Mereka adalah Cu See Han dan Kok 
Tay Ki yang tadi masih tidur dan terkejut mendengar ribut 
ribut di bawah. Mereka terbangun dan ketika menjenguk ke 
bawah dan melihat betapa rumah itu diserbu banyak 
perajurit, mereka terkejut bukan main. Mereka hanya 
sempat berpakaian dan menyambar senjata mereka, lalu 
mereka berlari turun. 


"Celaka, kita harus lari!" kata Kok Tay Ki kepada Cu See 
Han, maklum bahwa rahasia Ci Koan agaknya telah 
diketahui pemerintah. Dan mereka mengamuk ketika ada 
pasukan mencoba untuk menghalangi mer elarikan 
diri. 

Yeliu Cutay sendiri terkejut melihat keli ian dua orang 
pemuda itu. Dia telah mencabut pedangnya dan ikut pula 


hebat dan hampir saja pedafignya terlepas dari tangannya, 
sedangkan tubuhnya Dn Ong sampai terhuyung. Tahulah 
dia bahwa dua orang pemuda itu memiliki ilmu kepandaian 
tinggi, maka dia membunyikan sempritan dan makin 
masuki tempat itu. 


banyaklah perajuri 

Ci Koan y maklum bahwa rahasianya tentu akan 
pecah aki dua orang pemuda yang telah menculik 
dan men unyikan dua orang puteri istana di loteng 


rumahnya. Dia maklum bahwa perbuatan itu tentu 
merupakan dosa yang besar dan dia tidak mungkin dapat 
melepaskan diri, maka bersama lima orang pembantunya, 
dia pun mengamuk dan melakukan perlawanan setelah dia 
melihat dua orang pemuda itu dikeroyok banyak perajurit. 


Terjadilah perkelahian yang hebat. Pasukan yang dibawa 
Yeliu Cutay merupakan pasukan istimewa dan rata-rata 
para perajurit itu memiliki kepandaian yang cukup tangguh. 
Maka, biarpun melawan mati-matian dan berhasil 
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merobohkan beberapa orang, akhirnya Ci Koan dan lima 
orang pembantunya roboh dan tewas di bawah bacokan dan 
tusukan senjata tajam. 


Cu See Han dan Kok Tay Ki sendiri mengamuk dan 
sukarlah merobohkan dua orang muda ini. Sudah belasan 
orang perajurit tewas di tangan mereka, bahkan Yeliu 
Cutay sendiri terluka pundaknya. Namun, Yeliu Cutay 
yang kini merasa bahwa dua orang pemuda inilah yang 
dicarinya, berulangkali meniup sempritannya dan kini 
datang balabantuan sehingga rumah itu dikepung oleh tidak 
kurang dari seratus orang perajurit. 


"Jangan sampai mereka lolos!" berkali eliu Cutay 
memberi aba-aba dan bersama beberapa Ori g perwira yang 
jagoan dia pun mengepung dengan te 


Kok Tay Ki dan Cu See Ha 
datuk sesat yang selain ber 
Mereka tidak takut meng 
mereka pun maklum tidak mungkin mereka 
melawan seluruh pemerintah. Akhirnya mereka 
akan roboh Jua ka, sebelum balabantuan terus 
membanjir data. k Tay Ki berseru, "Mari kita pergi!" 


ah dua. orang putera 
aian tinggi, juga cerdik. 
engeroyokan, akan tetapi 


Kok Tayi meloncat ke atas, kemudian disusul oleh Cu 
See Heng agaikan dua ekor burung saja, dua orang 
pemuda ini'telah melayang ke atas genteng. 


"Kejar mereka!" teriak Yeliu Cutay dengan marah. Dia 
sendiri bersama belasan orang perwira dan perajurit yang 
memiliki kemampuan untuk meloncat ke atas genteng, 
segera melakukan pengejaran. Namun, dua orang pemuda 
itu terlampau lihai dan sekejap mata saja mereka sudah 
lenyap entah ke mana. 


Yeliu Cutay memerintahkan anak buahnya untuk terus 
mengejar dan mereka menemukan dua orang puteri istana 
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itu dalam keadaan menyedihkan. Keduanya telah tewas 
menggantung diri di dalam kamar itu, menggunakan ikat 
pinggang mereka sendiri bergantungan pada tiang 
pembaringan! Agaknya, daripada menanggung aib dan 
malu, dua orang puteri istana itu melakukan bunuh diri, hal 
yang sebetulnya tentu sudah mereka lakukan sebelumnya 
kalau saja mereka tidak dibuat tidak berdaya oleh dua orang 
penculik mereka. 


Yeliu Cutay segera menyuruh anak buahnya mengurus 
dua jenazah itu dan dia sendiri cepat membuat laporan 
kepada kaisar tentang hasil operasinya. Y 

Kaisar menjadi marah sekali menden n nasib dua 
orang puterinya yang diculik penjahat, osa kemudian 
membunuh diri. "Dan engkau tidak mampu menangkap 
dua orang penjahat itu? veiu Cm , sungguh engkau 


mengecewakan kami!" kata ZAS ang merasa penasaran 
sekali. 


"Mohon ampun, Sri . Hamba telah berusaha 
sekuat tenaga dan asil membunuh Ci Koan dan lima 
orang anak Bata Jana ternyata merupakan mata-mata 
orang Mongol ine ihat surat-surat yang ada di dalam 
kamarnya. amba juga sudah mengerahkan tenaga 
pasuka Dadan dua orang pemuda itu. Akan tetapi 
kepandaia ereka amat tinggi sehingga hamba tidak 
berhasil, Akan tetapi hamba sudah menyuruh seluruh 
pasukan untuk melakukan penjagaan ketat dan mencari 
mereka sampai dapat." 


"Cepat engkau kerahkan pasukan. Cari sampai dapat dua 
orang jahanam itu. Jangan lapor ke sini sebelum engkau 
berhasil membekuk batang leher mereka, hidup atau mati!" 
Kaisar yang marah-marah itu membentak. 
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Yeliu Cutay memberi hormat lalu mengundurkan diri. 
Di dalam hatinya dia merasa penasaran sekali. Kaisar 
tahunya hanya marah-marah saja, pikirnya. Tidak pandai 
menghargai jerih payah dan jasa bawahan. Maunya segala 
terjadi sesuai kehendaknya, tidak mempedulikan betapa 
besar jerih payah yang dihadapi para pelaksananya. 


Karena merasa penasaran, dia tidak langsung pulang, 
melainkan pergi ke kantornya dan memeriksa semua hasil 
penyitaan dari rumah Ci Koan. Setelah mempelajari semua 
surat-surat yang disita, dia terkejut sekali menemukan surat- 
surat yang menyatakan bahwa dua orang pe yang lihai 
itu adalah putera-putera dari See-thian Manga See Mo 
dan Tung-hai Kiam-ong atau Tung Kiam#Mengertilah dia 
bahwa dua orang datuk besar gol nba sesat itu telah 
terseret dan terlihat dalam pe s membantu 
orang-orang Mongol yang akan musuh besar 
kerajaan pada waktu itu. P aja mereka begitu lihai, 
pikirnya. Dari surat-surat 1 na mengerah bahwa mereka 
bernama Kok Tay Ki deng ce Han, dan bertugas untuk 
membantu Ci Koa N S Hin kota raja. Dia sudah 
memerintahkan a ay penjaga pintu gerbang untuk 
memperkuat penjagaan, memeriksa dengan teliti semua 
orang yan a masuk, terutama yang keluar, dan 
EONS NS an dengan ketat siang malam. 


-0-DewiKZ-BudiS-0o- 


Malam yang menyeramkan. Hawa udara amat dinginnya 
walaupun musim salju belum tiba, dingin menyusup dalam 
tulang. Udara yang dingin membuat orang malas keluar 
rumah, lebih enak berada di dalam rumah di mana terdapat 
perapian yang menghangatkan badan. Tanpa baju tebal 
yang menutup seluruh tubuh, orang tidak akan tahan 
berdiam di luar terlalu lama. 
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Malam itu suasana di kota raja sunyi. Namun, karena 
perintah keras dari Yeliu Cutay melalui para komandan 
pasukan penjagaan tetap diperketat dan para perajurit yang 
bertugas jaga, mengenakan baju tebal dan mereka itu tiada 
hentinya berjalan-jalan dan menghentak-hentakkan kaki 
atau berlari-lari kecil untuk membuat tubuh mereka tetap 
hangat. Mereka yang berjaga di gardu penjagaan, membuat 
api unggun. Langit penuh bintang karena tidak ada sinar 
bulan yang menyaingi sinar mereka sehingga Nampak 
indah cemerlang, bagaikan berlian berserakan diatas beludu 
hitam yang bersih. 


Seperti juga para penghuni lain dari ah-rumah 
penduduk di kota raja, keluarga Yan Cus juga sudah 
memasuki kamar tidur semenjak 'hari “mulai gelap tadi. 
Setelah ditinggalkan anak angkat ahia muridnya, yaitu 
Yeliu Tiong Sin yang kini ingkarinya dan bahkan 
menggunakan she (nama kel aselinya, yaitu Bu, Yeliu 
Cutay merasa amat kecewa: ingin sekali mempunyai 
anak sebagai pengganti Ny in, maka ia pun mengambil 
keputusan untuk i dan dari pernikahan itu dia 
mendapatkan ek anak, seorang anak laki-laki dan 
seorang anak p ên uan, yang pada waktu itu masih kecil- 
kecil WAN tahun dan satu tahun. 


ERSA adi, Yeliu Cutay sudah memasuki kamar 
tidur. Dia merasa lelah sekali karena selama dua hari dua 
malam ini, sejak penyerbuan di rumah Ci Koan boleh 
dibilang dia hampir tidak pernah mengaso, tidak pernah 
tidur. Dia sendiri melakukan perondaan untuk memeriksa 
para perajurit yang berjaga, ikut pula melakukan 
penyelidikan dan pencarian. Dia merasa yakin bahwa dua 
orang pemuda yang dicarinya itu tentu masih berada di kota 
raja. Malam ini, dia tidak tahan lagi dan dia pulang untuk 
mengaso dan tidur. 
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Menjelang tengah malam. Sunyi bukan main. Lolong 
anjing terdengar bagaikan ratapan yang memilukan hati, 
juga mendatangkan perasaan seram, membuat orang 
membayangkan hal-hal yang mengerikan. Banyak orang 
beranggapan, dan ini datang dari dongeng turun-temurun, 
bahwa anjing memiliki suatu kepekaan yang tidak dimiliki 
manusia, yaitu bahwa binatang itu dapat "melihat" setan! 
Lolong anjing yang memilukan itu katanya merupakan 
tanda bahwa ada mahluk halus yang lewat. Tentu saja bagi 
mereka yang mempercayai dongeng ini, mendengar lolong 
anjing di malam buta, menimbulkan sua Sesama 
tersendiri, membuat bulu tengkuk meremaf Karena dia 
membayangkan bahwa pada saat itu ada yang tidak 
dapat dilihatnya, sesuatu yang biasa.dis setan atau iblis, 
sedang lewat di dekatnyal ° 


akan hal itu, tentu 
ada saat itu melihat dua 
at cepat sekali di atas 
wuwungan rumah pe Cutay! Para penjaga yang 
berjaga di luar s T tidak melihat. Dua sosok 
bayangan itu meman entas disebut setan karena gerakan 
mereka cepat sekali, "tidak lumrah manusia biasa. 


Dua Ka gan itu tentu saja bukan setan. Mereka 


Seorang yang benar-benar 
akan menggigil ketakutan k 
bayangan hitam yang 


adalah- ay Ki dan Cu See Han! Dua orang pemuda 
ini merasa”sakit hati sekali dengan terjadinya peristiwa 
penyerbuan yang menyebabkan kematian Ci Koan dan lima 
orang pembantunya. Mereka berdua dapat lolos dan 
bersembunyi, akan tetapi mereka merasa bersalah. Karena 
ulah mereka menculik dua orang puteri istana maka terjadi 
penyerbuan itu. Dan mereka ingin menebus kesalahan itu 
sehingga mereka tidak segera keluar dari kota raja. Kalau 
mereka menghendaki, dengan kepandaian mereka yang 
tinggi, tentu tidak sukar untuk menerobos keluar dari kota 
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raja betapapun ketatnya penjagaan. Akan tetapi mereka 
tidak mau keluar dulu. Mereka ingin menebus kesalahan 
mereka agar tidak dimarahi orang tua mereka dan tidak 
mengecewakan Jenghis Khan. Mereka ingin membuat 
kekacauan di kota raja. 


Selama dua hari mereka hanya bersembunyi, menanti 
keadaan agar .agak mereda. Dan malam ini mereka mulai 
bergerak. Pertama-tama mereka harus membuat 
perhitungan dengan Yeliu Cutay, perwira tinggi yang 
memimpin penyerbuan. Dan malam itu merekaxkeluar dari 
tempat persembunyian, menempuh udara ya at dingin 
dan dengan kepandaian .mereka, para ga di luar 
rumah gedung itu tidak tahu betapa ahaya maut 
mengancam keluarga Yeliu Cuta, di" alam itu. 


Dengan mudah saja ND mbongkar genteng 


mengintai ke dalam. Setelah ahui letak kamar Yeliu 
Cutay yang tidur bersama Y dan dua orang anaknya 
dalam satu kamar, dua emuda itu lalu melayang 


turun dan membon jendela, berhasil memasuki ruangan 
belakang. 


Akan tetapi. mereka tidak memperhitungkan bahwa 
Yeliu Cuta p cerdik dan telah menjaga diri dengan 
pengera KS erajurit pengawal yang: bukan hanya 
berjaga SN akan tetapi juga di sebelah dalam 
gedungnya. Maka, begitu dua orang pemuda itu berkelebat 
memasuki ruangan yang nampaknya sunyi itu, tiba-tiba 
terdengar bentakan-bentakan nyaring dan dari tempat- 
tempat persembunyian mereka muncul lima orang laki-laki 
yang memegang pedang dan langsung saja lima orang itu 
menyerang Kok Kongcu dan Cu See Han! 


Dua orang pemuda ini terkejut, akan tetapi tentu saja 
terjangan lima orang itu tidak membuat mereka gugup. 
Dengan mudah mereka mengelak dan Kok Tay Ki 
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mencabut sulingnya, sedangkan Cu See Han sudah 
mencabut pedangnya. Dan dalam beberapa gebrakan saja, 
dua di antara lima orang penyerang itu roboh mandi darah. 
Akan tetapi, tiba-tiba terdengar bentakan nyaring. 


"Penjahat dari mana datang mengacau?" Dan muncullah 
Yeliu Cutay yang diikuti oleh belasan orang perajurit 
pengawal. Yeliu Cutay tadi mendengar suara gaduh di 
ruangan belakang. Dia lalu memanggil para penjaga di luar 
dan cepat memasuki ruangan itu. 


Melihat seorang laki-laki setengah tua „yang gagah 


perkasa, Cu See Han membentak. "Apak kau yang 
bernama Yeliu Cutay?" O 
"Benar, siapa kalian?" aS 


Akan tetapi, Cu See Han AS D melainkan 


menyerang dengan pedangnya 

"Trang-trang-tranggg..... Sk kali Yeliu Cutay 
menangkis dan dia terh elakang. Melihat ini, para 
perajuritnya menol pi mereka serentak menyerang 


See Han dan Kok . Dua orang pemuda ini memutar 
senjata mengamuk. 


"Kauhaj dia aku akan mencari ke dalam!" kata Kok 
DN a temannya. Memang tadi mereka sudah 
D ntuk membunuh Yeliu Cutay sekeluarga! 
Melihat seorang di antara mereka, yang memegang suling, 
meloncat ke dalam rumah, Yeliu Cutay khawatir sekali dan 
dia hendak mengejar. Akan tetapi, See Han sudah 
menghadangnya dan pemuda ini sama sekali tidak memberi 
kesempatan kepadanya. Biarpun dibantu belasan orang 
pengawal, tetap saja Yeliu Cutay tidak berhasil 
meninggalkan See Han yang amat lihai dan yang selalu 
mencegah dia mengejar pemuda yang ke dua dan yang 
memegang suling. Bahkan dalam waktu singkat, See Han 
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bukan saja dapat mendesak Yeliu Cutay, bahkan juga 
merobohkan dua orang pengeroyok lagi. 


Sementara itu, Kok Kongcu menerjang ke dalam dan 
melihat seorang gadis pembantu hendak lari ketakutan, 
sekali sambar tangan kirinya menjambak rambut wanita itu. 
Rambut yang panjang itu terlepas dari sanggulnya dan gadis 
pembantu itu menjerit. Akan tetapi, suling di tangan kanan 
Kok Kongcu menekan lehernya sehingga ia tercekik dan 
jeritannya tertelan kembali. 


"Cepat katakan, di mana kamar keluarga ju Cutay. 
Kalau engkau membangkang, akan kubunu 


Gadis itu ketakutan, mengangguk suk setelah 
penekanan pada lehernya dilepas. Dengan/rambut masih di 
jambak dan tubuhnya diseret, gadis Jan itu lalu menjadi 
penunjuk jalan, mengantar Ko gcu ke kamar Yeliu 
Cutay. Dan gadis pelayan etakutan setengah mati 
celana itu, Kok Tay 


sampai terkencing-kenci i 

mendengar bahwa kelu u Cutay hanya terdiri dari 

seorang isteri dan rang anak yang tidur sekamar. 
Ketika mereka tiba di depan kamar dua orang penjaga 


yang bertugas Menjaga kamar itu, menyerangnya dengan 


golok di ta “Kok Kongcu menggerakkan tangan kirinya 
menam ala gadis itu yang terpelanting dan. tewas 
seketika. erangan dua batang golok itu dapat 


dihindarkannya dengan loncatan ke belakang, kemudian 
sulingnya diputar cepat dan dalam waktu lima jurus saja, 
dua orang pengawal itu roboh dan tewas. 


"Brakkkkk....!" 


Sekali terjang saja, daun pintu kamar itu jebol dan Kok 
Kongcu melihat seorang wanita dan dua orang anak-anak 
berada di tempat tidur. Wanita itu pucat terbelalak, 
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merangkul kedua orang anaknya, Kok Kongcu meloncat ke 
dekat pembaringan. 


"Apakah engkau isteri Yeliu Cutay dan kedua orang 
anak ini anaknya?" 


Wanita itu memang Nyonya Yeliu Cutay. Ia tidak tahu 
siapa pemuda ini dan apa maksudnya menanyakan hal itu. 
Ia hanya mengangguk. Anggukan yang mengundang maut 
karena begitu ia mengangguk, Kok Kongcu menggerakkan 
sulingnya tiga kali dan ibu dengan dua orang anaknya itu 
roboh di atas pembaringan, tidak bergerak bgi karena 
mereka bertiga itu telah tewas seketika. 


Kok Kongcu meloncat keluar da D mengerutkan 
alisnya ketika melihat betapa See Hên m dikeroyok oleh 
banyak perajurit, dan Yeliu Cut ndiri masih belum 
roboh. Ternyata perwira itu kup tangguh. Dan 
memang, biarpun kepandaia alah jauh dibandingkan 
putera Tung Kiam itu, n engan ilmu pedang Thay- 
san Kiam-sut, perwira IN ir dapat membela diri dengan 


baik, apalagi masi n anak buahnya yang membantu 
dan melindunginya. 
e 


"Bagianku dana eres! Engkau masih belum juga dapat 
su 


merobohka am ini?" teriak Kok Kongcu dan dia pun 
melom dan menerjang roboh dua orang 
pengeroyoky kemudian langsung saja sulingnya diputar 
menyerang Yeliu Cutay! Dengan munculnya Kok Kongcu 
tentu saja See Han menjadi semakin ganas. Berturut-turut 
empat orang pengeroyok roboh oleh pedangnya dan diapun 
menerjang Yeliu Cutay yang sudah repot menghadapi 
gelombang serangan suling Kok Kongcu. 


Yeliu Cutay mencoba untuk menangkis sambaran 
pedang See Han, akan tetapi ketika pedangnya menangkis 
pedang See Han, ujung suling itu meluncur ke arah 
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tenggorokannya, Yeliu Cutay terkejut dan cepat dia 
membuang diri ke samping, akan tetapi tetap saja ujung 
suling mengenai pundaknya. Dia terhuyung, kemudian 
sebuah tendangan kaki See Han mengenai pahanya dan dia 
pun terpelanting roboh! See Han dan Kok Kongcu 
merobohkan empat orang perajurit yang menghalang di 
depan, kemudian mereka seperti berlumba untuk 
membunuh perwira yang sudah roboh itu. Mereka memang 
datang untuk membasmi Yeliu Cutay sekeluarga, untuk 
membalas dendam atas kematian Ci Koan dan lima orang 
pembantunya. Suling dan pedang menyambar rah Yeliu 
Cutay yang tidak mampu melindungi diriny 4 


Tiba-tiba, sinar emas yang amat 1633 menyambar, 
dibarengi berkelebatnya bayangan aga 


"Trang.....! Tranggg.....!" 


Suling di tangan Kok Ko an pedang di tangan Cu 


See Han terpental. Tentu saj orang pemuda itu terkejut 
bukan main melihat adara o ng yang menangkis senjata 


mereka dengan se gkat emas dengan tenaga yang 
demikian dansan Singa senjata mereka terpental. 
Ketika mereka, mengangkat muka memandang, mereka 
menjadi lebi t lagi. 


peni Leng Ki.....!" 
"Paman Nam Tok.....!" 
"Hemmm, bagus! Kalian ini dua ekor buaya kecil masih 


mengenal aku!" kata Nam Tok sambil memegang 
tongkatnya kepala naga yang berlapis emas. 


"Tapi sejak kapan Paman Nam Tok menjadi 
pelindung pembesar kerajaan?" Cu See Han yang berlidah 
tajam itu menyerang dengan suara mengandung ejekan. 
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Sepasang mata Nam Tok mencorong marah. "Sejak 
Tung Kiam dan See Mo menjadi pengkhianat dan anjing 
pengekor orang Mongol! Kalian ini tentu tidak jauh 
bedanya dengan ayah-ayah kalian, patut dihajar!" Dan kini 
tongkatnya sudah membentuk lingkaran emas dan 
menyambar ke arah dua orang pemuda itu. See Han dan 
Kok Kongcu tentu- saja cepat menghindarkan diri dan 
mencoba untuk melawan. 


Sementara itu, Yeliu Cutay yang mengkhawatirkan 
keadaan keluarganya, melihat kakek penolongnya itu 
bertanding melawan dua orang pemuda i, segera 
bangkit dan lari ke dalam. Tak lama ke dia sudah 
memeluki mayat isteri dan dua orang a a dengan hati 
hancur lebur. Kemudian dia be ba beringas. Dia 
meloncat turun dari pembaringa ncabut pedangnya 
dan berlari keluar, menuju ke b g di mana tadi terjadi 
perkelahian. Dia harus me dua orang pemuda itu 
yang telah membunuh ist Ra dua orang anaknya, atau 
dia yang terbunuh. 


Akan tetapi ke RN iba di situ, dia melihat betapa dua 
orang pemuda itu uyung ke belakang oleh kakek jubah 
merah yang g menolongnya tadi. Dan sebelum ada 


yang S dua orang pemuda itu 


berlonca atas genteng dan menghilang. Kakek jubah 
merah itu *hanya tertawa bergelak, mentertawakan dua 
orang pemuda yang melarikan diri. 


Dengan hati sedih Yeliu Cutay lalu menjatuhkan diri 
berlutut di depan kakek, itu. Dia tadi mendengar bahwa 
kakek ini berjuluk Nam Tok, julukan seorang datuk sesat 
yang pernah didengarnya dan dia tahu bahwa dia 
berhadapan dengan seorang datuk sesat yang jahat. Baru 
julukannya saja Nam Tok (Racun Selatan), maka dapat 
diduga bahwa kakek ini tentulah bukan orang baik-baik. 
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Bagaimanapun juga, tanpa adanya kakek ini tadi, dia tentu 
sudah tewas di tangan dua orang pemuda yang lihai itu, 
seperti halnya isterinya dan dua orang anaknya. 


"Lo-cian-pwe, saya menghaturkan terima kasih atas 
pertolongan Lo-cian-pwe....." katanya dengan suara pilu 
karena dia masih membayangkan kematian isteri dan dua 
orang anaknya, dan terlepasnya dua orang pembunuh itu. 
"Sudilah Lo-cian-pwe menolong saya untuk menangkap 
dua orang pembunuh itu? Mereka telah membunuh isteri 
dan dua orang anak saya...". 


Kakek itu berhenti tertawa dan mem kepada 
Yeliu Cutay dengan sinar mata men . "Siapakah 
engkau? Yang mana bernama Yeliu Cut 


"Sayalah Yeliu Cutay, Lo-cian- Lo 

"Hemmm.....!" Nam Tok mesin ke arah pedang di 
tangan Yeliu Cutay dan sekalntongkatnya bergerak, pedang 
itu terlepas dari perang POR perwira itu dan melayang 
ke atas, lalu disambar ngan kiri Nam Tok. Kakek ini 
menyandarkan t sà a di pundak dan dengan kedua 
tangan dia memeni pedang itu, alisnya berkerut dan 
wajahnya nampak kecewa. 


"He n ini....!" katanya dan sekali kedua 
tanganny enekuk, pedang itu pun patah dua dan 
dilemparkannya ke atas lantai. 


"Lo-cian-pwe, apa artinya ini.....?" Yeliu Cutay bertanya 
dengan kaget dan heran. Tadi kakek ini menyelamatkan 
nyawanya, sekarang menghinanya dengan mematahkan 
pedangnya. 


"Aku datang bukan untuk menolongmu. Aku datang 
untuk minta agar engkau menyerahkan Pedang Dewa Hijau 
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atau Pedang Asmara. Cepat serahkan kepadaku atau 
serahkan nyawamu!" 


Yeliu Cutay tersenyum pahit. Tidak salah dugaannya. 
Kakek ini seorang datuk sesat yang amat jahat. Tentu orang 
seperti ini tidak mengenal tolong menolong. Yang 
dikenalnya hanyalah tindakan demi keuntungan diri 
sendiri. 


"Maaf, Lo-cian-pwe, Pedang Asmara sudah lama tidak 
berada di tangan saya." katanya terus terang, perasaannya 
tertekan sekali karena baru saja dia kematian isteri dan dua 
anaknya yang dibunuh orang, kini dia dian an dihina 
oleh kakek ini. 


Nam Tok tahu bahwa Yeliu C takdak berbohong. 
Kalau memang orang ini memili ang pusaka, tentu 
tadi sudah dipergunakan un mbela diri terhadap 
serangan putera See Mo dan Tung Kiam. Orang ini 


melindungi diri yang teran haya maut dengan pedang 
biasa, hal ini berarti ban memang tidak mempunyai 
pedang lain yan h (baik. Bagaimanapun juga, Yeliu 
Cutay tahu cmn en Asmara. 

e 


etada di tangan siapa?" bentaknya. 


oleh mu ya sendiri yang bernama Bu Tiong Sin, Lo- 
cian-pwe. Saya sendiri tidak berhasil mencari murid yang 
murtad itu dan saya tidak tahu dia berada di mana 
sekarang." 


"Kalau be N 
EN ali pedang pusaka milik saya itu dicuri 


"Yeliu Cutay, aku percaya keteranganmu. Sekarang, 
ceritakan bagaimana macamnya Bu Tiong Sin, berapa 
usianya dan apa ciri-cirinya. Aku hendak mencarinya!" 


Yeliu Cutay yakin bahwa kalau datuk esat sakti ini yang 
mencarinya, tentu akan dapat ditemukan dan Pedang 
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Asmara tentu akan terjatuh ke tangan datuk ini. Sama saja, 
bahkan lebih parah. Akan tetapi, dia mendapatkan akal 
agar dia tidak terlalu dirugikan. 


"Lo-cian-pwe, saya mohon Lo-cian-pwe memberitahu 
dulu kepada saya siapa adanya dua orang pemuda yang 
telah membunuh keluarga saya tadi, baru saya akan 
memberi gambaran tentang Bu Tiong Sin." 


"Hemmm? Engkau berani menuntut sesuatu dari Nam 
Tok? Apakah engkau sudah bosan hidup?" 
E saya 


"Lo-cian pwe, baru saja isteri dan dua ora, 
dibunuh orang. Hidup pun tidak ada artinydNlagi bagi saya. 
Kalau Lo-cian-pwe membunuh saya, i berarti saya akan 
dapat berkumpul dengan orang-ot en saya cinta. 


Kalau Lo-cian-pwe tidak mau NP ihu siapa dua orang 


pemuda tadi, terpaksa saya tidak akan dapat 
memberitahu...." 


"Ha-ha-ha, mau apa eag remnyatan mereka? Mau 


membalas denda ada mereka atas kematian 
keluargamu? Ma Aga Biar ada seratus orang: 
sepertimu, belum, th akan mampu membunuh mereka. 
Mereka itu adalah! Kok Tay Ki putera See Mo, dan Cu See 
Han putera iam." 


AR Yeliu Cutay terkejut bukan main. "Kiranya 
mereka? Pantas kalau begitu, tentu ini ada hubungannya 
dengan pengkhianatan dua orang datuk itu yang membantu 
orang-orang Mongol" 


"Ehhh Apa kau bilang? See Mo dan Tung Kiam....." 


"Mereka bersekongkol dengan Jenghis Khan dan mereka 
akan membantu gerakan pemberontak Mongol itu untuk 
menguasai Kerajaan Cin. Hal ini diketahui oleh para 
penyelidik, karena para penyelidik kami yang menyelundup 
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ke utara pernah melihat dua orang datuk itu mengadakan 
pertemuan dengan Jenghis Khan. Mula-mula See Mo yang 
bersekongkol dengan Jenghis Khan, kemudian agaknya See 
Mo dapat membujuk Tung Kiam pula. Dan kini, putera- 
putera mereka menculik puteri istana, memperkosa dan 
membunuh mereka. Ketika kami mengadakan penyerbuan 
ke tempat para mata mata Mongol itu, mereka berdua lolos 
dan malam ini mereka membunuh keluarga saya." 


Nam Tok mengerutkan alisnya. See Mo dan Tung Kiam 
bersekongkol! Ini berbahaya sekali! Bukan hanya terhadap 
Kerajaan Cin, juga terhadap kedudukan dia ak Ong. 
Kalau dalam pertemuan puncak merel Berdua itu 
bersekongkol, tentu dia dan Pak Ong ter bahaya. 


"Hemmm, aku sendiri yang a menentang mereka 
kalau benar mereka itu berkhi Sekarang ceritakan 
bagai mana macamnya Bu Tio in itu!" 


Dengan senang hati Yel tay menceritakan keadaan 
bekas muridnya dan b ak angkatnya itu. Setelah 
mendengar jelas, menggerakkar tongkatnya dan 
hanya nampak paekane bayangan merah .melayang 
naik ke atas t dan dalam sekejap mata dia pun 
lenyap. Yeli utay tak dapat berbuat lain kecuali 
isteri dan dua orang anaknya, juga 


menyuruh*para perajurit pengawal untuk merawat perajurit 
yang luka dan mengurus mereka yang tewas. 


-0-DewiKZ-BudiS-0o- 


Sungguh merupakan pertemuan yang amat aneh. 
Biasanya, hanya beberapa tahun sekali sesuai perjanjian dua 
orang kakek ini saling bertemu di puncak Thai san, bersama 
kakek-kakek yang lain yang kesemuanya berjumlah empat 
orang. Empat Datuk Besar. Akan tetapi sekali ini, 
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menyimpang dari kebiasaan yang sudah puluhan tahun 
berjalan, Nam Tok berhadapan dengan Pak Ong, bukan di 
puncak Thai-san, melainkan di ruangan belakang sebuah 
rumah di sudut kota Shu-nyi yang terletak di sebelah timur 
laut Peking. 


Ketika tadi Nam Tok berkelebat memasuki rumah itu, 
dia disambut oleh suara ketawa dan ejekan tuan rumah. 
Mereka berdiri berhadapan saling pandang dengan sinar 
mata penuh selidik. 


"Ha-ha-ha, Nam Tok tua bangka yang tak tahu malu. 
Belum tiba saatnya kita saling bertemu. sepuluh 
masih lama dan di sini bukan puncak KO tih di Thai- 
san, kenapa engkau tidak tahu, málu “berani datang 


menggangguku?" demikian sambut Nak Ong. 

"Pak Ong tua bangka ot Na Tok balas memaki. 
"Kurasa engkau bukan anak keciblagi. Tentu engkau dapat 
menduga bahwa kalau s aku, Nam Tok, hari ini 
datang mengunjungi P “Sudah dapat dipastikan ada 
urusan yang ter aa Akan tetapi engkau 
menyambutku de S mengejek. Adakah yang lebih 
tolol?" $ 


Li 
"Duduk Nam Tok. Tidak ada orang lain di sini, 
hanya ANY dua. Duduk dan bicaralah!" kata Pak Ong 
yang tentù” saja maklum bahwa rekannya itu tentu 
membawa berita yang amat penting. 


Nam Tok lalu duduk di atas kursi, berhadapan dengan 
Pak Ong dalam jarak empat meter, dan sejenak mereka 
saling pandang. Mereka berdua terkenang betapa sudah 
puluhan kali mereka itu saling mengadu ilmu dan hasilnya 
selalu sama kuat. Seperti dua orang datuk lain, yaitu See 
Mo dan Tung Kiam, mereka masin-masing memiliki 
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kelebihan sendiri dan kalau dinilai, maka tingkat mereka 
memang seimbang. 


"Pak Ong, katakan, kenapa engkau meninggalkan utara 
dan melarikan diri ke tempat ini? Engkau takut kepada 
Jenghis Khan?" Dalam pertanyaan ini, terkandung ejekan. 


Wajah Pak Ong menjadi agak merah dan tubuhnya yang 
tinggi kurus itu kini duduk tegak di atas kursinya, dadanya 
diangkat, muka ditegakkan. 


"Nam Tok, jangan sembarangan saja Ka orang. 
Kalau hanya Jenghis Khan seorang saja, biar“ ditambah 
beberapa orang lagi, aku tidak takut me 
tetapi kalau Jenghis Khan diikuti oleh 
pasukan, apakah engkau juga berarti, m 
terbuka? Dengarlah dan buka teli 
memang lari dari utara ke sini, a 


takut kepada Jenghis Khan 
sudi diperhamba orang Ma 
Nam Tok meman engan wajah berseri. "Bagus 
sekali! Jadi EAN arang engkau masih berwatak 
4 
| o 


an ribu orang 
ntangnya secara 
u baik-baik. Aku 
api bukan lari karena 
inkan lari karena tidak 


pahlawan yang an sudi mengkhianati negara dan 


tanah air, buk 

"Nam T SM engkau datang hendak menantangku 
maka ber engeluarkan ucapan seperti itu?" Pak Ong 
bangkit berdiri dan tubuhnya yang tinggi kurus nampak 
semakin tinggi, tangan kanannya meraba gagang 
pedangnya. 


Akan tetapi Nam Tok tetap tersenyum dan tidak bangkit 
dari duduknya. 


"Jangan tergesa-gesa, Sobat. Aku maksudkan bahwa 
engkau tidak seperti anjing-anjing penjilat See Mo dan Tung 
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Kiam yang tidak malu menjilati telapak kaki Jenghis 
Khan!" 


Pak Ong membelalakkan matanya "Apa kauhilang? See 
Mo dan Tung Kiam Mereka... mereka....." 


"Mereka menjadi antek dari orang Mongol! Mereka 
hendak menjual negara dan bangsa, hendak membantu 
Jenghi Khan. Bahkan keduanya bersekongkol dan putera- 
putera mereka telah mengacau kota raja, menculik dua 
orang puteri istana yang mereka perkosa dan bunuh." 


"Keparat!" Pak Ong mengerutkan alis ny matanya 
memandang marah "Kalau begitu, di pu abut Putih 


Thai-san nanti....." 


"Itulah maka aku datang menen imu. Setelah mereka 
bersekongkol dan menjadi Se aku yakin 
bahwa mereka pun a ersekongkol untuk 
memperebutkan a a Tooo puncak nanti. 
Engkau dan aku tentu nghadapi bahaya, kecuali 
kalau kita berdua jug a untuk menghadapi mereka. 
Buruk-buruk a. ukan seorang pengkhianat dan 


akan kubasmi a N a bukan dari muka bumi!" 

"Bagus! fuju sekali, Nam Tok. Memang, kalau 
mereka þe mereka dapat berbahaya sekali, apalagi 
kalau m dibantu oleh orang-orang Mongol yang 


kabarnya mempunyai banyak jagoan yang lihai. Kalau kita 
berdua bersatu, biar mereka menggunakan akal apa pun 
juga, kita berdua pasti akan mampu menandingi dan 
menumpas mereka!" 


"Ha-ha-ha, sudah kuduga. Engkau tentu menerima 
uluran tanganku." Nam Tok menahan ucapannya karena 
pada saat itu mereka berdua mendengar suara kaki 
melangkah datang ke arah ruangan itu. Mereka berdua 
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menengok dan muncullah dua orang muda di pintu, 
seorang gadis cantik dan seorang pemuda tampan. 


"Ayah.....!" kata gadis itu sambil memasuki ruangan. 


Ketika ia melihat Nam Tok, gadis itu tertegun. "Ehhh..... 
kiranya..... paman Nam Tok!" Gadis itu bukan lain adalah 
Ji Kui Lan, puteri Pak Ong dan ia segera memberi hormat 
kepada Nam Tok. 


Nam Tok mengangguk-angguk dan tersenyum. Cantik 
sekali gadis puteri Pak Ong ini, pikirnya. Lalu dia melihat 
pemuda tampan yang datang bersama Ku La 


"Kui Lan, engkau sekarang sudah GA Gs an semakin 
cantik saja. Siapa pemuda itu?" ` Q 


Pak Ong tersenyum bangga. ' Tok, dia adalah 
muridku yang baru. Kau-tahu muridku. hanyalah 
puteriku sendiri, akan tetapi s g aku mempunyai jago 
muda yang baru, yaitu m ini. Tiong Sin, cepat beri 
hormat kepada paman ok. Engkau sudah sering 
mendengar dari a ui Lan tentang Nam Tok ini, 
bukan?" 


Bu Tiong Si AN memberi hormat kepada Nam Tok 
dan dia dia kagum. Kakek ini sungguh 
menyer emikian angkuh dan gagah, pikirnya. 


"Lo-cian-pwe, terimalah hormat saya." katanya. 


"Ha-ha-ha, Tiong Sin. Sebut saja Paman kepada Nam 
Tok karena dialah sahabat paling baik dariku!” kata Pak 
Ong. 


Nam Tok memperhatikan Tiong Sin. Pemuda yang 
bertubuh jangkung dan berwajah tampan, pembawaannya 
gagah pula. "Namamu Tiong Sin? Apakah engkau she Bu?" 
Mudah saja dia menduga karena selain namanya sama, juga 
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dia telah mengenal wajah dan keadaan Tiong Sin melalui 
penggambaran Yeliu Cutay. 


"Paman telah mengenal saya?" Tiong Sin terkejut. Juga 
Pak Ong dan puterinya memandang heran. 


"Nam Tok, bagaimana engkau mengetahui nama dan 
marga muridku?" 


Nam Tok tertawa bergelak. "Ha-ha-ha, andaikata dia 
seorang pemuda yang belum terkenal sekalipun, kalau dia 
memiliki Pedang Dewa Hijau, dia tentu akan AG dikenal 
semua orang. Pak Ong, engkau sung eruntung 
mempunyai seorang murid pria yang begini 
gagah, apalagi dia memiliki Pedang 
Pedang Asmara. Hebat! Orang muda, “aku ingin melihat 
pedangmu sebentar!" Ñ 


Tentu saja Bu Tiong Siau dan tidak rela 
menyerahkan pedangnya di oleh seorang di antara 


empat datuk sesat BA a kalau pedang itu tidak 


dikembalikan kepada an tetapi karena tidak berani 


menolak begitu sajandia” lalu menoleh kepada gurunya. 
Melihat sikap murisi , Pak Ong tertawa bergelak "Ha-ha- 


ha, Tiong Sin Tok suka padamu dan ingin melihat 
pedangmu. n saja, dialah satu di antara orang orang 
yang bo ercaya sepenuhnya di dunia ini, ha-ha-ha!" 


Tiong Sin cepat melepaskan ikatan sarung pedangnya 
dan mengambil pedang berikut sarungnya, diserahkan 
kepada Nam Tok dengan kedua tangan dan dengan sikap 
hormat sekali. Nam Tok girang, akan tetapi juga merasa tak 
berdaya oleh ucapan Pak Ong tadi. Kalau saja Tiong Sin 
tidak menyerahkan pedangnya, dan dia sampai 
mengambilnya dengan kekerasan, maka boleh jadi pedang 
itu tidak akan dikembalikannya lagi. Akan tetapi karena 
Pak Ong sudah "menghadangnya" dengan ucapan seperti 
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itu dan Tiong Sin menyerahkan dengan rela dan hormat, 
tidak ada jalan lain baginya kecuali benar-benar hanya ingin 
melihat pedang pusaka itu. 


Nam Tok menerimanya dengan sikap sambil lalu, 
kemudian mencabut pedang itu. Begitu tercabut, kedua 
matanya bersinar sinar penuh kekaguman dan dia 
mendekatkan pedang itu depan hidungnya, dan 
mengangguk-angguk. 


"Pedang Batu Dewa Hijau aseli, pedang yang baik sekali 
mempunyai pedang pusaka seperti ini, dan,.engkau Pak 
Ong, engkau sungguh beruntung mempuny id seperti 
Bu Tiong Sin!" 


"Nam Tok, engkau lebih beruntung lagi kalau 
mempunyai mantu seperti dia!" 5 


Mendengar ini, Nam Tok ado eh, memandang Pak 
Ong dengan sinar mata taja alis berkerut, 'Pak Ong, 
apa maksud ucapanmu ng 


"Nam Tok, bu Se antam Ang Siang Bwee itu 
sudah dewasa? bagaimana kalau ia dijodohkan 
dengan muridku? Tiong Sin ini? Kukira akan sukar 


bagimu untuk mendapatkan mantu yang lebih baik dari dia, 
apalagi di iki Pedang Asmara!" 


Kerut-merut di antara kedua alis Nam Tok makin 
mendalam dan sinar matanya semakin tajam. "Pak Ong, 
apa artinya pelamaran tiba-tiba ini? Mantuku harus mampu 
mengalahkan aku!" 


Tiong Sin terkejut sekali. Tak disangkanya bahwa 
gurunya melamarkan anak orang begitu saja tanpa bertanya 
kepadanya lebih dulu. Akan tetapi dia pernah berjumpa 
dengan Ang Siang Bwee dan.....hemmm, tentu saja dia 
tidak akan menolak kalau dijodohkan dengan gadis yang 
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manis sekali itu! Tadinya dia tertarik kepada Ji Kui Lan 
puteri gurunya, akan tetapi setelah dia berhasil menggauli 
Kui Lan, daya tarik gadis ini menjadi hambar dan dia tidak 
merasa mencinta lagi. Yang amat mengejutkan hatinya 
adalah mendengar syarat yang diajukan Nam Tok. Dia 
harus mengalahkan Nam Tok? 


Wahhh, berat! Gurunya sendiri pun hanya setingkat 
dengan Nam Tok dan belum tentu dapat mengalahkannya. 


"Ha ha ha, Nam Tok. Apakah engkau ingin puterimu 
menjadi seorang perawan yang selamanya, tidak akan 
menikah? Mana ada pemuda yang mamp galahkan 
engkau? Syaratmu itu tidak adil. Sepan Ay , mantumu 
harus mengalahkan puterimu, dan, unfuk enandingimu, 
mantumu bolen mewakilkan kepa urunya. Jadi muda 
sama muda, tua lawan tua. Nah aim jawabanmu 

dak?" 


Nam Tok masih men n alisnya, ragu-ragu. Dia 
teringat akan puteriny udah mempunyai pilihan 


seorang pemuda, yâ ee San Hong. Akan tetapi, San 
Hong tidak puny apa. Sedangkan Tiong Sin selain 


mempunyai Pedang Asmara, juga menjadi murid yang 
On 


atas lamaranku tadi? Diterima 


disayangi Pa 


"Na kenapa engkau ragu-ragu? Usulku ini amat 
tepat. Setelah kini See Mo dan Tung Kiam bersekutu, kita 
dihadapkan lawan yang tangguh dan berbahaya. Kita harus 
juga bersatu menyusun tenaga. Kalau puterimu menjadi 
isteri muridku, berarti di antara kita terdapat ikatan yang 
kokoh kuat. Apalagi kalau engkau berkenan mengajarkan 
ilmu kepada muridku sebagai mantumu, dan aku 
mengajarkan ilmu kepada puterimu sebagai mantu murid, 
bukankah mereka berdua akan dapat mewakili kita untuk 
menghadapi persekutuan jahat itu? Maka akan dapat 
dikatakan bahwa Pak (Utara) telah bertemu dan bersatu 
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dengan Nam (Selatan), maka siapa yang akan mampu 
menandingi kita? Ha-ha-ha!" 


Nam Tok mengangguk-angguk dan dia pun tersenyum, 
tanda bahwa dia setuju sekali dengan pendapat rekannya 
itu. Akan tetapi, Nam Tok adalah seorang datuk besar yang 
amat cerdik, juga memiliki perhitungan yang matang 
sehingga tidak mau dirugikan. Biarpun dia setuju dengan 
pendapat Pak Ong akan tetapi dia merasa dikalahkan dalam 
hal martabat dan derajat. Dia menyerahkan anaknya 
perempuan, sedangkan Pak Ong hanya "mengeluarkan" 
seorang murid. Jadi, dalam perseku ini, dia 
mengeluarkan modal atau saham yang ja ih berharga 
dari Pak Ong. Dia rugi. Persekutuan i mati basilnya 
oleh kedua pihak, akan tetapi did ,memgeluarkan modal 
berupa puterinya, sedangkan Pak D. muridnya. Dia 
sudah membuat pertimbang n perhitungan, lalu 
mengangguk-angguk tersen ngan wajah cerah. 


"Bagus sekali usulmu itu, Ong. Aku dapat menerima 
usulmu itu, D ma lamaranmu, akan tetapi 
dengan dua T 


"Ha- ha-ha, syarat segala! Baik, apa syarat- 
syaratnya A dapat terjangkau olehku, dapat 
k bertentangan dengan isi hatiku." 


Kaka dha 
"Ten ja dapat kaulakukan dan dapat kausetujui, 


kalau memang benar engkau ingin memperkuat persatuan 
antara kita, Pak Ong. Syarat pertama adalah tanda ikatan 
perjodohan antara puteri-ku dan muridmu ini. Aku minta 
tanda ikatan perjodohan itu berupa Pedang Asmara ini! 
Dan syarat ke dua, aku pun melamar puterimu ini untuk 
dijodohkan dengan seorang muridku!" 


Pak Ong mengerutkan alisnya. Syarat pertama tidak 
berat. Sudah sepatut Tiong Sin menyerahkan pedang 
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pusakanya sebagai tanda ikatan jodoh karena sebagai 
gantinya dia akan menerima seorang isteri yang cantik 
manis dan pandai seperti Ang Siang Bwee! Akan tetapi 
syarat ke dua itulah yang berat. Dia belum tahu seperti apa 
murid laki-laki Nam Tok itu! Bagaimana dia dapat 
menerimanya kalau dia belum melihat pemuda macam apa 
yang akan menjadi suami puterinya? 


Nam Tok memandang sambil tersenyum puas. Kini 
keadaan menjadi terbalik sama sekali. Dalam waktu singkat 
dia telah dapat mencari akal sehingga kini "transaksi" itu 
menguntungkan dia! Dia menyerahkan put menjadi 
isteri Bu Tiong Sin bukan hal merugikan emuda itu 
dia lihat cukup baik. Akan tetapi dia roleh banyak. 
Pertama, dia memperoleh Pedang As ara: Kedua, dia akan 
dapat memisahkan puterinya dari Hong karena San 
Hong inilah yang akan dijadik. rid" dan dikawinkan 
dengan Kui Lan! D 


"Nanti dulu, Nam ebelum aku mengambil 
keputusan, aku ingin ya dulu, sejak kapan engkau 
mempunyai muri i? Dan siapakah muridmu yang 
akan menjadi man itu? Aku harus tahu lebih dulu siapa 


calon suami Kg 
"Aya idak mau menikah dengan murid Paman 


Nam To ang belum kukenal bagaimana orangnya! 
Bagaimana kalau dia sudah tua, buruk dan kasar? Aku tidak 
sudi!" Kui Lan berkata dengan sikap marah dan manja, 
membanting-banting kaki dan gerakan itu membuat 
pinggulnya bergoyang-goyang karena gadis ini sudah 
terbiasa menggoyang pinggul dalam latihan silat sejak kecil. 

"Nah, kau dengar sendiri, Nam Tok. Kami harus tahu 


lebih dulu siapa muridmu itu. Engkau sendiri sudah melihat 
calon suami puterimu, maka sudah sepantasnya kalau kami 
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melihat dulu muridmu sebelum kami mengambil keputusan 
tentang lamaranmu itu." 


Nam Tok melotot. 'Tua bangka Pak Ong! Kaukira hanya 
engkau saja yang mampu mendapatkan murid seorang 
pemuda yang tampan dan gagah? Huh muridku tidak kalah 
tampan dan tidak kalah gagah dibandingkan muridmu ini. 
Namanya adalah Kwee San Hong dan....." 


"Ahhh....!" 
"Ehhh.....?" 
"Hemmm.....!" 


Nam Tok menahan ucapannya dan ro dang kepada 
mereka bertiga dengan heran. "Kalian sudah mengenal San 


Hong?" ay 


Tentu saja mereka bertiga mengenalnya. Wajah 
Pak Ong berseri karena imanapun juga, harus 
diakuinya bahwa San Ho ng pemuda yang berbakat 
baik sekali, bahkan dibilang pernah menjadi 


muridnya karena ah menurunkan ilmunya kepada 
pemuda ini! Juga Kui 
b 


a an kini tersenyum dengan wajah 
cerah. Mema egitu bertemu dengan San Hong dan 
melihat ke dian pemuda itu, dia sudah merasa tertarik 
dan ka KN ali. Dia merasa betapa San Hong lebih 
jantan daripada suhengnya, Bu Tiong Sin. Tentu saja hal ini 
pun timbul karena dia sudah merasa digauli suhengnya itu. 
Segala macam nafsu memang selalu mendatangkan bosan. 
Apapun juga. kalau belum didapatkan, nampak amat indah 
menarik. Akan tetapi sekali didapatkan, kebosanan 
menyelinap sehingga yang tadinya menarik itu nampak 
buruk dibandingkan yang baru dan yang belum pernah 
didapatkan. Demikian pula dengan perasaan Kui Lan. 
Andaikata ia belum digauli Tiong Sin, belum tentu ia lebih 
suka memilih San Hong daripada Tiong Sin. Sedangkan 
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Tiong Sin sendiri bersikap acuh, karena bukankah dia telah 
memperoleh pengganti Kui Lan yang lebih menarik, yaitu 
Ang Siang Bwee? 


"Tentu saja kami sudah mengenal Kwee San Hong! Ha- 
ha-ha, kiranya dia itu muridmu? Akan tetapi mengapa dia 
mengaku murid Tung Kiam? Aih, dia malah sudah 
menerima latihan ilmu golok dariku!" 


"Ehnh? Kenapa bisa begitu?" Nam Tok tertegun. 

"Dia datang ke sini bersama puterimu, a Dan 
puterimu yang menceritakan keadaan San H ahwa dia 
murid Tung Kiam. Aku malah TAN It-sin ci 
kepada Siang Bwee, dan ilmu golok Sw to kepada San 
Hong." 


Nam Tok amat cerdik. Pa tu, otaknya bekerja 
dan dia pun sudah tahu ap telah terjadi. Tentu 
puterinya yang cerdik seper itu yang membuat ulah. 
Dan dia pun tertawa terg RA 


"Ha-ha-ha-ha-h ini datuk besar yang namanya 
Pak Ong kena di ye: teorang anak kecil. Siang Bwee 
telah mengakalimu sehingga engkau dapat diperas dan 
keluarlah il ümu. Ha-ha-ha-ha-ha! Kwee San Hong 


adalah idkuy dan aku melamar puterimu untuk 
dijodohkan dengan muridku itu, bagaimana?" 


Pak Ong juga merupakan seorang datuk besar yang 
selain berilmu tinggi, juga licik dan cerdik bukan main. Dia 
sudah membuat perhitungan dan tahui bahwa kini dia yang 
rugi. Dia dapat menarik puteri Nam Tok menjadi mantu 
muridnya, akan tetapi kini dia "kehilangan" puterinya dan 
juga pedang pusaka. Maka, dia sudah mendapat suatu 
gagasan yang baik sekali dan dia tertawa. 
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"Ha, engkau memang tua bangka yang pintar sekali, 
Nam Tok! Kami sudah melihat muridmu itu, bahkan dia 
dapat kukatakan sebagai murid pula karena dia telah 
menerima pelajaran ilmu golok dariku. Heiii, Kui Lan, 
bagaimana pendapatmu. Maukah engkau kujodohkan 
dengan Kwee San Hong?" Pak Ong berpendapat lebih baik 
bertanya kepada puterinya karena dia tahu benar watak Kui 
Lan. Kalau gadis itu tidak mau, biar sampai mati pun dia 
tidak mungkin dapat memaksanya. 


Kui Lan tersenyum kecil dan a muka. 
"Terserah kepada Ayah sajalah!" 


"Kwee San Hong memang pantas sek njadi suami 
dari Sumoi!" kata Bu Tiong Sin Y g diam-diam 


mendorong. e 


r sendiri, Nam Tok. 
dua orang datuk besar 


"Ha-ha-ha, nah, engkau me 
Akan tetapi engkau dan aku 
yang mempunyai kedud ang samai tinggi. Oleh 
karena itu, aku yakin b kau tentu tidak mau kalah 
olehku. Aku telah aan puteriku untuk menjadi 
mantu muridmu, S gkau juga menyerahkan puterimu 
untuk menjadi. în muridku. Aku telah menyetujui 


i “ikatan jodoh berupa Pedang Asmara 
arganya. Maka, aku pun yakin bahwa 


kalah tinggi nilainya. Karena muridmu tidak hadir di sini, 
tentu engkau yang akan mewakili memberikan tanda ikatan 
jodoh itu. Dan aku melihat bahwa tidak ada benda lain 
yang lebih bernilai dibandingkan Pedang Asmara daripada 
Tongkat Nagamu itu! 


Nam Tok terbelalak, memandang Pedang Asmara yang 
masih dipegang di tangan kiri dan Tongkat Naga yang di 
pegang di tangan kanan. Akhirnya dia tertawa. 
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"Ha-ha-ha, engkau tua bangka memang cerdik dan licik 
sekali, Pak Ong. Sukarlah orang mengakui seorang tua 
bangka seperti kamu. Nah, terimalah tanda ikatan jodoh 
antara puterimu Ji Kui Lan dengan muridku Kwee San 
Hong!" Dia melemparkan tongkat naga itu ke arah Pak 
Ong. Tongkat itu merupakan sebuah senjata pusaka yang 
ampuh dan berat sekali. Orang biasa tentu akan akan 
mengangkatnya, apalagi menerima tongkat berat itu ketika 
dilemparkan oleh seorang datuk besar yang amat kuat 
seperti Nam Tok. Tertimpa lontaran tongkat ini saja sudah 
cukup untuk membunuh orang! Akan t ai sambil 
tersenyum gembira Pak Ong menyamb ngkat itu 
dengan tangan kanannya. Dia merasa ge ukan main. 
Bukan karena tongkat itu bermanfaat inya karena dia 
lebih suka mempergunakan golok ie ya daripada senjata 
lain, palagi tongkat yang berat ia gembira karena 
dengan memberikan tongkat Mana berarti bahwa Nam 
Tok benar-benar perca epadanya dan telah 
menerimanya sebagai se utu. Bahkan juga mereka 
berbesan ganda! 


"Bagus sekali! Ne begini, maka sudah sah kita 
menjadi besan Nam Tok. Mari, kupersilakan untuk 
menerima pena kami sebagai tanda penghormatan 
kami, k merayakan peristiwa yang amat 
A Aa ini!" Pak Ong lalu menghampiri Nam 
Tok, menggandeng tangan rekan itu dan diajaknya menuju 
ke ruangan lain di mana telah dipersiapkan meja penuh 
hidangan yang masih mengepul panas dan arak harum yang 
baik. Tiong Sin dan Kui Lan mengikuti dari belakang dan 
lak lama kemudian, mereka berempat sudah makan minum 
dan Nam Tok merasa gembira sekali. Ini merupakan 
pengalaman baru yang menarik. Biasanya, dia menghadap 
Pak Ong sebagai seorang saingan, seorang lawan bertanding 
yang patut diperhatikan karena cukup berbahaya. Kini 
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mereka duduk makan minum bersama sebagai dua orang 
sahabat. Lebih erat malah, sebagal besan! 


Setelah selesai makan minum, Pa Ong menyuruh 
puterinya dan muridnya keluar sedangkan dia sendiri 
mengadakan perundingan dengan Nam Tok, membagi 
tugas untuk membantu pemerintah menghadapi gelombang 
mata-mata yang disebar oleh pihak Mongol. 


Nam Tok bertugas untuk pergi ke kota raja, 
menghambakan diri kepada kaisar untuk melindungi kaisar 
yang dapat saja sewaktu-waktu terancam keselamatannya 
oleh mata-mata musuh yang menyelundu erti yang 
pernah dilakukan oleh putera See Mo utera Tung 
Kiam. Juga membantu pemerintah mel Go Yeliu 
Cutay untuk membersihkan kot Agja dari mata-mata 
Mongol. ` 


Adapun Pak Ong bertu tuk menghubungi dan 
mengumpulkan para ON alangan dunia persilatan, 


agar mereka itu TAN ntu pasukan pemerintah 
ng Mongol dari utara. Dia 


menghadang gera 

memesan kepada Kaban dan Tiong Sin untuk bersiap-siap 
di rumah dan ihemperdalam semua ilmu yang mereka 
pelajari. 


NY -0-DewiKZ-BudiS-0o- 


Para panglima yang dikumpulkan dan diundang Yeliu 
Cutay itu diperkenalkan kepada kakek itu dan mereka 
semua merasa kagum. Mereka sudah mendengar akan 
nama besar Empat Datuk Besar dan kini kakek itu 
diperkenalkan kepada, mereka sebagai Nam-san Tok ong 
Ang Leng Ki atau lebih terkenal dengan sebutan Nam Tok 
(Racun Selatan). Dan memang kakek yang usianya sudah 
lebih dari enam puluh tahun itu nampak gagah perkasa. 
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Tubuhnya tinggi besar, geraki geriknya gagah dan sikapnya 
berwibawa dengan pakaian sutera putih bersih, sabuk emas 
dan jubahnya yang lebar itu ber warna merah. Hiasan 
rambutnya yang sudah banyak uban itu merupakan seekor 
naga melingkari mustika terbuat dari batu giok dan emas. 


Dua puluh orang panglima dari berbagai tingkatan itu 
semakin heran ketika Yeliu Cutay mengatakan bahwa Nam 
Tok datang ke kota raja karena ingin melindungi kaisar! 
Seorang datuk besar yang disegani kawan ditakuti lawan di 
dunia kang-ouw, hendak melindungi kaisar. Melihat semua 
orang yang hadir memandang kepad dengan 
keheranan, Nam Tok lalu bangkit beri Menang 
kedua tangan ke depan dada sambi enghadap ke 
sekeliling. y 


e 

"Cu wi (Anda sekalian) har Noan merasa heran. 
Bagaimanapun juga, aku ad NT rakyat. Melihat 
betapa negara terancam setan orang Mongol, aku 
ingin menghambakan ada pemerintah. Orang 
Mongol mempunyai orang pandai, maka dalam 
keadaan gawat i Naa amatan Sribaginda Kaisar akan 
selalu terancam banaya. Juga kota raja penuh dengan mata- 
mata yang li Aku bukan seorang ahli perang, maka 
tidak mungki membantu pemerintah dalam berperang. 
Namun gak menghadapi para penyelundup yang 
berkepandatan tinggi, aku sanggup untuk membasmi 
mereka!" 


Semua panglima yang mendengar ini mengangguk- 
angguk. Mereka masih ingat akan peristiwa menggegerkan 
di istana, ketika dua orang puteri kaisar diculik orang lalu 
ditemukan telah tewas di rumah mata-mata Mongol. Kalau 
sudah ada mata-mata berhasil menculik puteri kaisar dari 
istana, untuk membunuh kaisar hanya merupakan langkah 
berikutnya. 
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Yeliu Cutay bangkit berdiri setelah Nam Tok duduk 
kembali, "Cu-wi tentu masih ingat betapa isteri dan dua 
orang anakku tewas dibunuh mata-mata Mongol yang amat 
lihai. Mereka itu hendak membasmi keluargaku karena aku 
telah menghancurkan jaringan mata-mata di toko kelontong 
milik Ci Koan itu. Kalau tidak ada Lo-cian-pwe Nam Tok 
ini, tentu aku pun sudah tewas. Maka, aku percaya 
sepenuhnya kepada Lo-cian-pwe ini, dan ketika dia datang 
menyatakan keinginannya, aku lalu mengundang Cu-wi 
untuk bersama-sama mempertimbangkan hal ini, Kalau Cu- 
wi setuju, marilah kita menghadap Sri 
menawarkan bantuan Lo-cian-pwe Nam 
adanja Lo-cian-pwe ini di kota raja tidak perlu 
mengkhawatirkan keselamatan Sribdginda lagi. Juga 
dengan bantuannya kita dapat san kota raja dari 
gangguan para mata-mata musu 


Semua panglima meny 
Demikianlah, Yeliu Cuta 
yang dekat dengan Sri 
Sribaginda dan 


mendengar Nara 
an, egembiraannya. Akan tetapi, melihat 


Wang menyat 
bahwa jag ng diajukan oleh para panglima itu, 
biarpun k” gagah, sudah tua, timbul keraguan 


(O sej mereka. 
beberapa orang panglima 
ada suatu hari menghadap 

Nam Tok. Ketika kaisar 
eka dan usul mereka, Kaisar Wai 


hatinya. 


"Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki ini sudah tua, 
bagaimana hati kami akan dapat yakin dan menjadi tenang 
kalau belum menyaksikan kemampuannya?" Demikian 
Sribaginda Kaisar berkata. Mendengar ini, Yeliu Cutay lalu 
mengusulkan agar Sribaginda menguji kemampuan Nam 
Tok dengan mengajukan jagoan istana untuk 
menandinginya. 
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Sribaginda Kaisar memandang kepada Nam Tok dengan 
sinar mata penuh keraguan, akan tetapi memberi isyarat 
kepada kepala pengawal pribadinya untuk memanggil para 
jagoan istana yang sedang bertugas saat itu. Kepala 
pengawal keluar dan tak lama kemudian dia datang kembali 
menghadap, diikuti oleh lima orang laki-laki gagah yang 
usianya antara tiga puluh sampai empat puluh tahun. 
Mereka berpakaian ringkas dan nampak gagah dengan 
tubuh yang kokoh kuat, dan mereka menjatuhkan diri 
berlutut menghadap kaisar, menanti perintah. 


Kaisar memandang kepada Nam Tok lalu ta, "Nah, 
sekarang agar kami dapat yakin, engka memilih 
seorang di antara mereka RI membuktikan 
kemampuanmu." 


Nam Tok tersenyum. "Padu nan memerintahkan 
mereka berlima untuk maju Ma elawan hamba." 


Kaisar terbelalak, akan Gapi wajahnya berseri gembira. 
"Ang Leng Ki, NE lima orang ini merupakan 


jagoan-jagoan no di sini. Kalau engkau benar- 
benar mampu ingi mereka berlima yang maju 
berbareng su Sh mi akan menjadi yakin sekali." Dia 


lalu memb at kepada lima orang itu untuk menguji 
KAA 


Lima SX orang itu pernah mendengar nama Nam Tok, akan 
tetapi tidak tahu bahwa kakek yang berjubah merah ini 
adalah Nam Tok, datuk besar itu, karena kaisar menyebut 
namanya, Ang Leng Ki dan nama ini tidak mereka kenal. 
Mendengar bahwa kakek itu menantang mereka berlima 
maju bersama, mereka saling pandang. Agaknya kakek ini 
orang yang gila atau orang yang amat sombong, pikir 
mereka. Mereka merupakan jagoan-jagoan yang lihai dan 
menjadi jagoan nomor satu di istana. Bagaimana sekarang 
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kakek itu menantang mereka maju berbareng? Melawan 
seorang di antara mereka pun tidak mungkin menang. 


Nam Tok sudah bangkit dan memberi hormat kepada 
kaisar, lalu mundur ke tempat yang luas di ruangan itu. 
Lima orang jagoan yang telah menerima perintah kaisar 
juga memberi hormat, kemudian dengan gerakan yang 
lincah, mereka berlima sudah berloncatan ke depan Nam 
Tok yang tadi hanya berjalan dengan langkah yang tenang. 
Agaknya mereka berlima itu hendak memamerkan 
kepandaian mereka dan membuat kakek itu mènjadi jerih. 


Akan tetapi, Nam Tok berdiri tegak di mereka, 
memandang kepada mereka seperti seor nak-kanak, 
atau seperti orang memandang ke i tempat yang 
lebih tinggi, sikapnya tenang pa n dia sekali lagi 


menghadap kaisar dan ” hormat dengan 
membungkuk sambil berkata de AA uara lantang. 
Pa diS-0o- 


NG: lid XXXI 


"Mohon P a maafkan kalau hamba bersikap kasar 
kepada me 


"Lihat Serangan!" lima orang itu mulai menyerang 
dengan membentuk pengepungan setengah lingkaran. 
Mereka berlima menerjang dengan pukulan, tamparan atau 
tendangan, yang dilakukan dengan cepat dan juga 
mengandung tenaga kuat sehingga serangan mereka itu 
mendatangkan angin menyambar dan suara bersiutan. 


Kakek itu nampak tenang sekali, seolah tidak tahu 
bahwa ada lima orang menyerangnya dengan dahsyat dari 
depan, kiri dan kanan. Dia hanya menggerakkan kedua 
lengannya yang tertutup jubah, seolah olah jubahnya 
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menjadi perisai melindungi dirinya dari setengah lingkaran 
di depan, dan entah apa yang terjadi karena lengannya 
tersembunyi jubah, Hanya nampak tangannya dengan jari 
terkembung bergerak ke depsn dan terdengarlah teriakan 
kesakitan dan dua diantara lima orang itu pun terjengkang 
roboh dan tidak dapat bangkit, hanya duduk sambil 
terengah engah dan menyeringai kesakitan! Mereka merasa 
betapa dada mereka panas seperti dibakar dari dalam! 


Tiga orang itu terkejut bukan main. Mereka maklum 
bahwa kakek itu menggunakan ilmu "meminjam tenaga 
lawan" dan "mencari peluang dalam ser lawan" 
Mereka maklum bahwa kakek itu lihai main dan 
begitu mereka menyerang, berarti merta Membuka diri 


untuk menerima sambutan serang kek itu. Maka, 
. aja 2 . 

ketiganya kini hanya mengepun depan dan tidak 

berani menyerang, menanti ai kakek itu yang 


menyerang, baru mereka membarengi dengan 
pengeroyokan & 


Melihat sikap mer am Tok tersenyum, "Heh heh 
heh, bukankah k a g hendak menguji kepandaianku? 
Kalau kalian diam“ saja, bagaimana dapat mengukur 
kepandaianku”Majulah!" 


Aka ~ tiga orang itu diam saja, tiduk berani 
mendahului dengan serangan mereka. 


"Ho-ho-ho, jadi kalian menghendaki agar aku yang maju 
membuka serangan? Bagus, kulian sambutlah ini!" Dan 
kakek itu pun menggerakkan kaki tangannya menyerang, 
setiap kali tangannya menyambar, angin besar bertiup dan 
tiga orang itu menjadi repot sekali berloncatan ke sana-sini 
dan mencoba menangkis. Namun, mereka bagaikan 
melawan badai yang bergelombang, tubuh mereka 
terhuyung dan dalam beberapa jurus saja, mereka tidak 
mampu lagi menghindarkan diri dari tamparan Nam Tok. 
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"Plak! Plak! Plak!" 


Berturut-turut tangan kakek itu mengenai tubuh mereka 
dari tiga orang itu pun terpelanting dan tidak mampu 
bangkit lagi, mengaduh aduh sambil memegangi bagian 
tubuh yang kena tampar. Seperti dua orang terdahulu, 
mereka bertiga pun merasa bagian yang terpukul itu panas 
dan nampak bagian itu merah menghitam! 


Nam Tok mengeluarkan sebuah bungkusan dari saku 
jubahnya, mengambil lima butr pil kuning dan 
menyerahkan kepada mereka seorang sebutir. 


"Cepat telan obat ini, kalau tidak, dal ktu sehari 
semalam kalian tak-kan dapat tertolong 


Lima orang itu terkejut, tahulah ereka bahwa setiap 
tamparan dari Nam Tok itu men: g hawa beracun dan 


ketika mereka terkena betah aka mereka menderita 
luka beracun yabg amat ber pa. Mereka cepat menelan 
pil itu dan betapa lega r sha. Mer karena perasaan 
panas dan nyeri di yang terpukul itu seketika 


menghilang. N 

"Ha-ha-ha o nama besar Nam Tok bukan kosong 
belaka!" kat ar Wai Wang yang menjadi kagum dan 
girang sek apatkan seorang jagoan yang demikian 
lihainya. a orang itu terkejut bukan main. Kiranya 


kakek yang mereka hadapi itu adalah Nam Tok! Kini 
mereka tidak merasa heran atau penasaran lagi dan mereka 
cepat menjatuhkan diri berlutut menghadap kaisar. Nam 
Tok juga memberi hormat dengan membungkuk ke arah 
kaisar. 


"Yeliu Cutay, sekarang baru kami percaya. Ang Leng Ki 
memang cocok dan patut sekali menjadi komandan 
pengawal istana!" 
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Mendengar ini, Nam Tok cepat memberi hormat dan 
berkata lantang, "Mohon Paduka suka memaafkan hamba, 
sesungguhnya, hamba bermaksud untuk mengabdi kepada 
Paduka karena melihat ancaman musuh terhadap negara. 
Bukan sekali-kali maksud hamba untuk mencari 
kedudukan. Oleh karena itu, hamba mohon diberi 
kebebasan di istana dan kota raja, dan hamba akan 
melindungi keselamatan Paduka dan akan membantu Yeliu 
Ciangkun untuk membasmi mata-mata yang mengacau di 
kota raja. Tanpa diberi kedudukan yang hanya akan 
mengikat hamba dengan tugas-tugas tertentu." 

Tentu saja Sribaginda mengerutkan sdg Mendengar 
permohonan aneh ini. Berani sekali Khan ini menolak 
anugerah yang diberikan olehnya! api, Yeliu Cutay 
yang mengerti keadaan segera it menghadap dan 
berkata dengan suara yang nS 


"Hamba mohon ke 
memaklumi keadaan Na 
pwe yang biasa hid 
terikat jabatan da 
itu dapat dimen 


naan Paduka untuk 
dia adalah seorang locian 
di dunia persilatan, tidak biasa 
z Oleh karena itu, permohonannya 
dan hamba kira, kalau Paduka 


bijaksana da gabulkan permohonannya itu, maka Lo- 
cian-pwe ini ai pelindung di istana lebih bermanfaat 
dari pagans orang pengawal. Mohon pertimbangan 
Paduka!" 


Kaisar Wai Waug mengelus jenggotnya dan perlahan 
lahan bayangan tidak senang di wajahnya itu menghilang 
Dia mengangguk-angguk dan berkata kepada Yeliu Cutay. 


"Baiklah kalau begitu. Engkau atur saja dan kami 
memberi kcbebasan kepada Nam Tok Ang Leng Ki. Akan 
tetapi, kalian para panglima yang menghadap saat ini dan 
mengajak Nam Tok, harus bertanggung jawab terhadap 
dia!" 
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Para panglima menyatakan setuju dan siap, lalu 
mengundurkan diri, diikuti oleh Nam Tok yang diam-diam 
merasa tidak senang. Dia adalah seorang yang biasa bebas 
dari segala macam peraturan, melakukan apa saja yang dia 
ingin lakukan. Akan tetapi di sini, dia harus bersikap 
demikian hormat dan menjilat terhadap kaisar, bahkan 
segala gerak-geriknya akan dibatasi. Dia merasa seperti 
terkekang, terbelenggu atau terkurung. 


Mulai hari itu, Nam Tok merupakan satu-satunya orang 
yang bebas keluar masuk istana! Dia jarang bertemu dengan 
kaisar, akan tetapi diam-diam dia selalu ada. Dia 
mengatur pasukan pengawal yang terdiri lima belas 
orang jagoan istana yang dia pilih menj nak buahnya, 
mengatur mereka melakukan penjas P ma bergantian 
dan setiap waktu mereka itu dapat anus dia kalau 
membutuhkan bantuan. Dia atkan sebuah kamar 
besar di lingkungan istan ain menjaga keamanan 
kaisar, juga dia memb Yeliu Cutay melakukan 
pembersihan terhadap Aa mata-mata di kota raja 
sehingga sukar ba is Khan untuk menyelundupkan 
mata-matanya ke “kota raja. Maka, Jenghis Khan 
mempergunakan.” cara lain, yaitu dia menyusup dan 
membeli -pejabat yang bersedia menjadi 
pengkhi RS 


Baru SN lebih sebulan Nam Tok berada di istana, dia 
melihat hal-hal yang sungguh membuat dia merasa tidak 
senang, bahkan muak. Kaisar Wai Wang ternyata adalah 
seorang pengecut yang lemah menurut pandangan Nam 
Tok. Ketika dia berada di situ, kaisar ini menerima 
serombongan utusan dari Jenghis Khan menerimanya 
dengan segala kehormatan, bahkan menjamu para utusan 
Jengnis Khan itu dengan pesta pora Yang membuat Nam 
Tok mengepal tinju dan tidak sudi menghadiri pesta itu 
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adalah ketika dia melihat betapa kaisar tidak segan-segan 
untuk menyuguhi para tamu Mongol itu dengan hiburan 
yang amat keterlaluan. Kaisar menyuruh beberapa orang 
selirnya sendiri yang cantik untuk menemani para tamu! Ini 
sudan keterlaluan dan andaikata tidak ada Yeliu Cutay 
yang menyabarkannya, tentu Nam Tok sudah menyerbu 
rombongan utusan Jenghis Khan itu dan membunuh 
mereka! 


Memang Kaisar Wai Wang memperlihatkan sikap yang 
amat tidak terpuji menghadapi ancaman Jenghis Khan. 
Padahal, kalau dia mau, dia dapat menge, n semua 
kekuatan, baik pasukannya maupun dari yat, untuk 
menghalau orang-orang Mongol. Akan A dengan dalih 
menyelamatkan rakyatnya dari peran?” dia rela untuk 
bersikap demikian rendah terhad. Enghs Khan. Bukan 
saja dia mengirim hadiah danęĵ wanita-wanita cantik 
akan tetapi juga dia bersi erendahkan diri secara 
keterlaluan. 


Bukan ini saja yan buat Nam Tok mual. Bahkan 
dia mendengar re Sangka untuk mengungsi ke selatan! 
Ketika terdengar ita bahwa Jenghis Khan kembali 
mengirim p -pasukannya dari daerah Liao-tung yang 
sudah dikuasai menuju ke selatan, Kaisar Wai Wang 
menjadi YANE Dan sebulan setelah Nam Tok berada di 
istana, Kaisar Wai Wang benar-benar memboyong keluarga 
dan kekayaannya ke selatan! Kaisar memanggil Nam Tok 
menghadap dan memerintahkan kakek ini untuk ikut 
mengawal rombongan kaisar yang mengungsi ke selatan. 


Dengan muka merah Nam Tok hampir saja berteriak 
kepada kaisar. Akan tetapi dia masih dapat menahan 
dirinya dan dengan sikap tegas dia lalu menjawab "Hamba 
tidak akan melarikan diri dari orang Mongol, Sribaginda! 
Biarlah para jagoan dan pengawal melakukan pengawalan 
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kepada Paduka, sedangkan hamba akan tinggal di kota raja, 
membantu pertahanan pasukan dari ancaman pasukan 
Mongol." 


Kaisar Wai Wang juga hampir saja marah dan 
memerintahkan hukuman, akan tetapi dia teringat bahwa 
sampai saat itu, Nam Tok merupakan orang bebas, bukan 
seorang pejabat yang harus tunduk kepadanya. Maka, 
kaisar tidak membujuk lebih lanjut, melainkan memberi 
isyarat dengan tangan agar Nam Tok meninggalkannya. 
Nam Tok pergi dengan dada terasa DAN Sungguh 
memuakkan sikap kaisar yang demikian pengecut! 


4 


Kaisar Wai Wang dan rombongann 
selatan. Untuk menjaga agar namanya 
singgasana dan kekuasaannya m belum melepaskan 
pemerintah pusat di Yen-king, eninggalkan Putera 
Mahkota di istana, Parah dan menjadi lambang 
kekuasaannya. Dengan embawa pasukan besar 
berangkatlah Kaisar Wai engungsi ke selatan. Saat 
itulah mulai keh Kerajaan Cin di Yen-king. 
Perbuatan kaisar ya gecut ini sungguh mendatangkan 
kekacauan. Semanga perlawanan terhadap orang Mongol 
menurun k. Apalagi mereka yang lebih 
mementing lamatan diri daripada membela negara, 
D larikan diri membawa harta benda mereka 
dan keluarga mereka. 


Selama beberapa bulan, keadaan di kota raja menjadi 
kacau. Bahkan banyak pejabat tinggi dan panglima, yang 
sejak lama sudah makan suapan Jenghis Khan, 
meninggalkan kota raja membawa pengikut masing-masing, 
bahkan ada pula yang membawa pasukan untuk pergi ke 
utara dan menggabungkan diri dengan barisan orang 
Mongol dan Liao-tung! 
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Akan tetapi, masih banyak panglima dan pejabat tinggi 
yang setia kepada Kerajaan Cin. Mereka mi berkumpul dan 
bersumpah setia terhadap kerajaan, siap untuk membantu 
Pangeran Mahkota melakukan perang dan perlawanan 
sampai akhir terhadap ancaman Mongol. Dan tentu saja 
Yeliu Cutay termasuk seorang di antara mereka, bahkan 
yang paling menonjol semangatnya. 


Akan tetapi Nam Tok tidak mencampuri semua itu. 
Setelah Kaisar Wai Wang mengungsi ke selatan, secara 
pengecut mencari keamanan lebih dulu bagi diri sendiri, 
hati datuk besar ini sudah menjadi hambaf“Tidak ada 
gunanya membantu seorang kaisar pa demikian 
pengecut, pikirnya. Maka, setelah wak muan puncak 
antara empat datuk besar sudah PAN t, dia menemui 


Yeliu Cutay dan berpamit dari RT itu. 
"Ciangkun, aku terpaksa Ai alkan kota raja untuk 
menghadiri pertemuan pun tara Empat Datuk Besar. 
Dalam kesempatan itu, pat aku bersama Pak Ong 
akan menghancur Mo dan Tung Kiam yang 
berkhianat dan b ol dengan orang Mongol. Kalau 
aku dapat selamat 'keluar dari tempat pertemuan itu, pasti 


aku akan ke i dan akan membantu bangsa dan negara 
menentang rang Mongol." 


"Baiklah, "Lo-cian pwe. Saya mengerti dan dalam 
keadaan seperti sekarang inilah munculnya orang-orang 
munafik dan orang-orang yang benar gagah perkasa. Saya 
sendiri seorang dari suku bangsa Liao-tung yang kini telah 
ditaklukkan Mongol dan bekerja sama dengan Mongol. 
Akan tetapi, bagi saya yang penting adalah setia kepada 
tugas kewajibannya. Sejak, kakek dan ayah, mereka telah 
menghambakan diri kepada Kerajaan Cin, dan saya tidak 
akan berkhianat, akan saya bela sampai akhir." 
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Nam Tok menarik napas panjang dan memandang 
kagum. "Banyak orang gagah jatuh karena silau akan 
kedudukan dan kemuliaan, karena dicekam rasa takut, 
karena ingin mengejar keuntungan bagi diri sendiri. Akan 
tetapi engkau tetap setia kepada tugas dan walaupun kaisar 
telah melarikan diri, engkau tetap melaksanakan tugasmu. 
Sungguh gagah dan mengagumkan." 


Nam Tok lalu meninggalkan Yeliu Cutay, bahkan dia 
lalu melangkah ke arah pintu gerbang sebelah barat untuk 
keluar dari kota raja dan menuju ke Pegunungan Thai-san 
di mana akan diadakan pertemuan puncak O 


-00-DewiKZ-BudiS- 


e 


e 
Goa di lereng Pegunungan Th Nu besar. Sejak dua 
hari yang lalu, Nam Tok udah enda di situ. Dia datang 
terlalu pagi karena hari per puncak itu, pada bulan 
purnama dari bulan ke s masih beberapa hari lagi. 
Dia memang sengaj pagi karena dia harus menanti 


datangnya Siang n mudah-mudahan puterinya. itu 
datang bersama San 
e 


ong karena dia sudah mengambil 
keputusan un gangkat San Hong menjadi muridnya. 
Hal ini b arena dia suka kepada pemuda itu, 
melaink na dia sudah terlanjur menjodohkan San 
Hong dengan puteri Pak Ong dan mengakui pemuda itu 
sebagai muridnya. Pula, mendengar betapa San Hong, 
dengan mengandalkan kecerdikan Siang Bwee, telah 
berhasil mempelajari ilmu-ilmu dari Pak Ong, dia menaruh 
harapan bahwa San Hong akan mampu mewakilinya, di 
samping Siang Bwee, menghadapi murid para lawannya. 
Kalau masih ada waktu, dia dapat menggembleng pemuda 
1tu. 
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Sudah dua hari Nam Tok berada di goa itu. Setiap hari 
dia melakukan siu-lian (meditasi) untuk menghimpun hawa 
murni dan memperkuat tubuh dalam persiapannya 
menghadapi lawan-lawan berat. Yang membosankannya 
hanyalah tentang makan dan minum. Nam Tok seorang 
yang suka makan dan minum enak. Apalagi baru saja dia 
bekerja di istana di mana setiap hari dia mendapatkan 
makanan dan minuman yang serba mahal dan lezat. Dan 
sekarang, di dalam goa itu, dia hanya makan roti kering dan 
minum air sumber karena arak yang dibawanyatelah habis. 
Roti bekalnya juga sudah menjadi keras! KN 

Dia tahu bahwa pada bulan purnama ea terjadi 
pertempuran besar di Puncak Kabut Ta a sudah dapat 
menduga bahwa See Mo dañ g Kiam yang 
bersekongkol tentu akan berti curang, mungkin 
mengerahkan banyak orang un ngeroyok dia dan Pak 
Ong. Tentu saja dia tidak t enghadapi ancaman itu, 
akan tetapi dalam pembi ya dengan Yeliu Cutay, 
panglima itu berpenda AN eliu Cutay akan mengirim 
pasukan jagoan i ng pernah menjadi anak buah 
Nam Tok pada s rtemuan di puncak itu. Nam Tok 
tidak mau diban tu, akan tetapi setelah Yeliu Cutay 
menjelaska a pasukan yang dikirimnya itu hanya 
akan tu LAIN apabila pihak See Mo dan Tung Kiam 
menggunakan kecurangan dengan pengeroyokan, Nam Tok 
tidak menolak lagi. Kalau pasukan yang dikirim Yeliu 
Cutay itu hanya menghadapi anak buah See Mo dan Tung 
Kiam dan tidak mencampuri adu kepandaian antara Empat 
Datuk Besar dan murid-murid mereka, dia pun tidak peduli. 


Pada hari ke tiga itu, pagi-pagi sekali Nam Tok sudah 
mandi di sumber, merasa tubuhnya segar dan sehat, juga 
lapar. Akan tetapi dia tidak makan. Baru melihat saja roti 
kering itu, lehernya seperti dicekik rasanya. Dia duduk 
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bersila dengan perut kosong, namun tubuh segar dan 
nyaman, menghadap keluar. 


"Ayah... " 


Nam Tok tidak terkejut melihat munculnya Siang Bwee. 
Tadi pun dia sudah mendengar langkah puterinya itu. 


"Hernmm, kau baru tiba?" tegurnya dengan wajah cerah 
karena tubuh yang segar sehat itu mendatangkan perasaan 
yang nyaman pula. Dan Nam Tok memandang ke kanan 
kiri, mencari-cari dengan pandang matanya. Se 
gadis itu mengamati wajah ayahnya denga 
selidik. Ia tahu bahwa ayahnya mencari 
tetapi tidak tahu mencari dengan pera 
memang menyuruh San Hong bersembunyi dan tidak ikut 
dengannya menghadap ayahnya 
ayahnya marah dan menyer Dan benar saja, 
ayahnya mencari-cari deng dang matanya. Hanya 


anehnya, ia tidak melihat si emarahan atau kebencian 
pada pandang mata itu, Ea pun berani memancing. 
"Ayah mencari Na z 
"Hemmm..... A k! Tidak mencari siapa-siapa!" 
o 


Meman menjadi watak Nam Tok untuk tidak 
memperigagan ikap lemah, tidak mau memperlihatkan 
keinginannya mengharapkan bantuan orang lain. Andaikata 
dia membenci San Hong, tentu dia akan mengatakan bahwa 
dia mencari San Hong untuk dibunuhnya! Dan Siang Bwee 
sudah mengenal benar watak ayahnya ini maka diam-diam 
ia merasa gembira bukan main. Kalau ayahnya menyangkal 
mencari San Hong, hal itu berarti bahwa ayahnya tidak 
marah kepada San Hong! 


"Sudah berapa hari Ayah di sini?" 


"Sudah dua malam." 
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"Aihhh! Maafkan keterlambatanku, Ayah. Lalu, 
bagaimana Ayah makan selama dua hari ini?" 


Nam Tok mengerutkan alisnya dan melirik ke arah 
bungkusan roti kering di dekat situ. 


"Huh, aku sudah muak dengan roti kering itu, dan sejak 
malam tadi aku belum makan apa-apa." 


"Aduh kasihan.....! Ayah biasanya suka makan enak. 
Tunggu, biar kubuatkan sarapan yang enak untuk Ayah!" 


Gadis itu dengan cekatan menurunkan buntalan besar 
dari punggungnya dan dari dalam buntalamitwi i 


masak, panci dan sayur-sayuran segar an ada beras 
dan seekor ayam yang masih hid anya gadis yang 
amat cerdik ini sudah mempersi ya terlebih dahulu, 
dengan perhitungan untuk mau menyerang perut 
ayahnya dengan masakan lezat sehingga hati orang tua itu 
akan menjadi senang! NO 


Bukan main sen Pati Nam Tok melihat kesibukan 
puterinya mempe aan sarapan untuknya di dalam goa 
itu Perutnya yan 18 r segera memberontak ketika tercium 
bau He f ayam sedap. Akan tetapi, untuk tidak 
memperli esenangan hatinya, dia memejamkan 
mata dan amadhi lagi. 


Setelah masakan siap, Siang Bwe memanggil ayahnya 
dan mereka lalu makan bersama. Gadis itu memang ahli 
masak, dan sudah beberapa hari lamanya Nam Tok tidak 
bertemu masakan enak apalagi perutnya memang lapar, 
maka kini dia makan dengan lahapnya. Hatinya senang 
sekali, terutama melihat keadaan puterinya yang sehat dan 
semakin cantik. Siang Bwee yang cerdik tidak lupa 
membawa arak kesukaan ayahnya. 
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Setelah sarapan dengan puas, Nam Tok duduk dan 
memandang kepada puterinya yang mencuci mangkok dan 
panci membersihkan lantai goa dari sisa makanan. 
Anaknya itu selain cantik jelita juga pandai, cerdik dan rajin 
bukan main, di samping keahliannya memasak, bernyanyi, 
menari dan ilmu silat. Sungguh seorang gadis yang sukar 
dicari keduanya dan dia merasa bangga sekali. 


Setelah Siang Bwee selesai dengan pekerjaannya dan 
duduk di dekat ayahnya, barulah Nam Tok bertanya. 


"Di mana muridku Kwee San Hong?" 


Siang Bwee adalah seorang gadis yang 
akan tetapi sekali ini ia terbelalak hera 
ayahnya. Hatinya lega melihat wajah i 
mulut ayahnya tersenyum. N 


"Murid? Ayah tadi menyeb Aid kepada Kwee San 


Hong?" S5 
Nam Tok mengang Ng , Kwee San Hong adalah 
muridku." 


'Tapi..... sejak k Nan mengakuinya sebagai murid?" 
Siang Bwee masih belum yakin karena herannya. 


"Seja din Per bersamamu. Aku tahu bahwa setelah dia 
pergi de u, sudah pasti dia melatih ilmu-ilmu kita 
Maka 


darimu. , dengan sendirinya dia adalah muridku." 


dan tabah, 
andang wajah 
erah berseri dan 


Saking gembiranya Siang Bwee menggeser duduknya, 
menghampiri ayahnya dan menyentuh tangan ayahnya, 
matanya memandang tajam penuh selidik. "Ayah, sekali ini 
Ayah bicara sebenarnya? Ayah tidak marah kepada Hong 
koko dan benar benar Ayah menerimanya sebagai murid?" 


"Hemmm, sejak kapan engkau mengira ayahmu 
pembohong? Tentu saja dia muridku dan aku ingin 
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menggemblengnya sebelum nanti mewakili aku di malam 
bulan purnama!" 


"Ayah.....!!" Siang Bwee merangkul leher ayahnya saking 
gembira hatinya. Dirangkul seperti itu oleh puterinya, anak 
tunggalnya, biarpun Nam Tok seorang datuk besar berhati 
baja, tetap saja dia merasa terharu dan dia pun balas 
memeluk dan mengusap rambut kepala anaknya itu, 
teringat betapa ketika Siang Bwee masih kecil, sering 
dipondongnya dan diusap kepalanya seperti itu. 


"Ayah, terima kasih, Ayah. Engkau me seorang 
ayah yang paling baik di seluruh dunia ini!" S 
"Sudahlah, lekat panggil dia ke sini. Akdiigin memberi 
petunjuk dan gemblengan agar dia t sampai kalah 
mewakili aku melawan murid para "lainnya." 


Siang Bwee melepaskan ran nya dan tertawa riang. 
"Aih, jangan khawatir, Ay ali ini, biar murid tiga 
orang datuk itu maju ber “mereka tidak akan mungkin 
mampu menandingi H ko. Ayah tidak tahu, dia telah 


memperoleh kem N g hebat sekali!" 
Nam Tok a m. Ia tahu bahwa San Hong pernah 


diberi pelaj ilmu oleh Pak Ong, akan tetapi tidak 
mungki leh kemajuan yang sedemikian hebatnya 
seperti dikatakan puterinya. Dia menganggap 


puterinya itu membual saja. 


"Panggil dia ke sini, ingin aku membuktikan 
omonganmu." 


Siang Bwee tersenyum manis lalu menghadap ke selatan 
dan berseru dengan pengerahan khi-kangnya. "Hong-koko! 
Ke sinilah! Ayah ingin bicara denganmu.... !" 


Nam Tok diam-diam merasa girang dan kagum. Dari 
teriakan melengking itu saja dia sudah dapat menilai bahwa 
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puterinya telah memperoleh kemajuan yang besar. Dia 
tidak merasa heran. Dia tahu bahwa puterinya memiliki 
kecerdikan yang luar biasa dan dengan kecerdikannya itu, 
tidak aneh kalau ia dapat mengibuli para datuk lainnya 
sehingga mereka mau menurunkan ilmu mereka 
kepadanya. Akan tetapi, dia lebih terkejut dan kagum ketika 
tiba-tiba saja melihat bayangan berkelebat dan tahu-tahu 
Kwee San Hong telah muncul di depannya, dan pemuda ini 
langsung saja menjatuhkan diri berlutut di depan kakinya. 


"Suhu, terimalah hormat teecu (murid)!" 


Kakek ini selain amat lihai, juga amat k, pantas 
menjadi ayah kandung Siang Bwee ya das. Hanya 
sejenak dia tertegun, akan tetapi dia, segera Mengerti bahwa 
pemuda ini memang lihai sekaki, «tadi telah dapat 
mendengar percakapan antara di a puterinya tanpa dia 
mengetahui bahwa pemuda (Ain endengarkan. Ini saja 
sudah menjadi bukti cukup puterinya agaknya tidak 
membual dan bahwa ini memang lihai dan 


memperoleh kemaj i 
"Hem, Hong- ob Enak sudah tahu bahwa Ayah 


menerimamu s $ murid? Bagus! Aku ikut girang sekali, 
Koko! Ta ka bahwa sesungguhnya Ayah amat 
di dunia NA ia baik sekali, dia orang yang paling baik 


di Junia HA i 


"Siang Bwee, dia suhengmu, engkau harus menyebut 
suheng padanya." kata Nam Tok, suaranya ketus. 


Siang Bwee tertawa. "Aih, benar juga kata Ayah. Nah, 
Hong-suheng, terimalah hormat sumoimu ini!" Dengan 
gaya lucu Siang Bwee lalu memberi hormat kepada San 
Hong. 
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"San Hong, tahukah engkau mengapa aku yang 
menerimamu sebagai murid, sengaja melukaimu dan 
menyakitimu tempo hari?" 


San Hong adalah seorang pemuda yang jujur dan polos. 
Kejujuran dan kepolosan ini membuat dia nampak bodoh 
dalam kehidupan di dunia kang-ouw yang penuh dengan 
tipu muslihat dan kepalsuan. Pertanyaan itu akan dijawab 
sejujurnya pula bahwa Nam Tok dahulu melukainya karena 
Nam Tok tidak suka kepadanya, bahkan membencinya. 
Akan tetapi, Siang Bwee mengenal benar watak pria yang 
dicintanya itu. Justeru satu di antara segi yan buatnya 
kagum setengah mati adalah kejujura kepolosan 
pemuda itu, walaupun seringkali p enjengkelkan 
hatinya. Maka, sebelum kekasihnya itu“ menjawab yang 
bukan-bukan sesuai dengan keju rannya, ia pun 
mendahului dengan tertawa, "Ai, Ayah menggunakan 
cara yang teramat cerdik, i 


ana Hong-koko...... ah, 
Suheng, dapat menangka yah sengaja melukainya 
dengan pukulan bera 


dan membiarkan dia pergi 
bersamaku. Hal itu ali bahwa Ayah bermaksud agar 


Suheng, dengan b ku dapat mengobati lukanya dan 
memperoleh Ki mu yang tinggi. Bukankah begitu? 


Suheng, ke h bahwa sejak dahulu ayahku ini amat 
suka k , dan sejak dahulu diam-diam telah 
menerimamu sebagal muridnya." 


San Hong yang berwatak polos itu tentu saja sama sekali 
tidak menduga bahwa ucapan Siang Bwee ini pun 
merupakan balasan siasat dari gadis itu untuk menghadapi 
ayahnya. Dia mengira kekasihnya itu bicara dengan 
sungguh-sungguh, maka di dalam hatinya San Hong 
berterima kasih sekali kepada Nam Tok. Dia memberi 
hormat dengan membentur benturkan dahinya pada tanah 
sampai delapan, kali. 


/ 


K 


Z2 


C 


O 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


"Terima kasih atas budi kebaikan dan budi kecintaan 
Suhu. Teecu tidak akan pernah melupakan dan teecu akan 
mentaati semua perintah Suhu sebagal balas budi." 


"Berdirilah, San Hong." kata Nam Tok. "Dan 
perlihatkan kepadaku sampai di mana tingkat kepandaian 
kalian. Sekarang saatnya kalian bersiap-siap mewakili aku 
menghadapi para murid dari datuk-datuk yang lain. Siang 
Bwee, coba kau latihan dengan Suhengmu dan keluarkan 
semua ilmu yang sudah kaupelajari dariku atau dari siapa 
saja. Jangan main-main, berlatih yang sungguh agar aku 
dapat menilai dengan baik dan memberi petu N 


Kakek itu lalu duduk di atas sebuah b sar di depan 
goa. San Hong bangkit dan menghampiri Siang Bwee yang 
sudah siap di depan goa, di lapan yang cukup luas, di 
bawah sebatang pohon besar. G itu tersenyum manis 
dan sinar matanya membay, kegembiraan besar. 
Bagaimana ia tidak akan GAs gembira melihat sikap 
ayahnya terhadap kekasi {Tadinya ia mengira bahwa 
ayahnya tentu aka ang San Hong dan untuk itu, 
kekasihnya suda melayani ayahnya agar mampu 
bertahan sampai atus jurus! Akan tetapi, ayahnya 
menerimany an ramah, bahkan mengakuinya sebagai 
murid! Ini an pertanda yang teramat baik dan tentu 
saja ia mètasąamat gembira. 


"Koko..... eh, Suheng, waspadalah. Aku akan menyerang 
dengan seluruh tenaga dan kepandaianku. Hyaaattttt.....!" 


Gadis itu kini mulai bergerak, menyerang sambil 
mengeluarkan teriakan melengking. Serangannya dahsyat, 
cepat dan kuat. Bahkan kini kedua tangannya berubah 
merah, tanda bahwa ia juga mengerahkan tenaga yang 
mengandung hawa beracun, yaitu ilmu khas dari ayahnya 
yang berjuluk Nam-san Tok-ong (Raja Racun Bukit Selatan) 
atau disingkat Nam Tok (Racun Selatan). Ia tidak merasa 
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khawatir menyerang dengan ilmu yang berbahaya itu, 
karena ia yakin benar bahwa kekasihnya telah mengenal 
semua gerakan serangannya dengan baik, dan juga dalam 
hal tenaga, suhengnya itu jauh lebih kuat darinya. 


San Hong dengan tenang menghadapi serangan itu, 
mengelak dan menangkis lalu balas menyerang. Biarpun 
nampaknya serangan Siang Bwee itu dahsyat dan ganas, 
namun karena dia sudah sering sekali berlatih dengan gadis 
itu, maka baginya tidak mengkhawatirkan sama sekali. 
Sesudah mereka melakukan perjalanan bersama, hampir 
tidak ada hari terlewat tanpa latihan. G itu selalu 
mendesak bahkan memaksanya untuk led eta kali 
mereka mendapatkan sebuah ilmu baruApalagi setelah 
mereka menerima ilmu-ilmu dari LO oè dan Nenek Coa 
Eng Cun, Siang Bwee selalu men ya berlatih, bahkan 
waktu gadis itu menyerang cara tiba-tiba. Kini, 
menghadapi serangan-seran syat itu dia sama sekali 
tidak menjadi gugup, gentar. Dia mampu 
menghindarkan diri d tiap serangan dengan amat 
baiknya, dan membalas dengan serangan yang lebih 
dahsyat lagi diba an serangan Siang Bwee. Melihat 
serangan-serangah yang amat berbahaya dari San Hong, 
Nam Tok s terkejut, akan tetapi dia memandang 
kagum. Ki S5 terinya itu dapat menghindarkan semua 
D Sah dari San Hong dengan langkah-langkah 
kaki yang amat aneh! 


hi. 


Setelah memperhatikan kedua orang muda itu 
bertanding, makin lama Nam Tok menjadi semakin heran, 
juga terkejut sekali. Tak disangkanya bahwa dalam waktu 
yang tidak terlalu lama, San Hong telah menguasai begitu 
banyak ilmu silat yang tinggi-tinggi! Bukan saja San Hong 
mampu menguasai ilmu silatnya yang tentu dipelajarinya 
dari puterinya, akan tetapi juga dia melihat betapa pemuda 
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itu mampu memainkan ilmu-ilmu yang dikenalnya sebagai 
ilmu dari Tung Kiam dan Pak Ong! Dan ada pula ilmu- 
ilmu yang bahkan tidak dikenalnya. Juga puterinya kini 
mahir memainkan beberapa macam ilmu silat yang bukan 
darinya, bahkan ilmu langkah kaki ajaib itu sungguh hebat! 
Diam-diam dia girang. Dia dapat menggunakan San Hong 
untuk menghadapi para lawannya. Biarlah pemuda itu 
menjadi wakilnya, bersama Siang Bwee. Biarkan mereka itu 
mewakilinya dulu dan baru kelak dia akan memberi tahu 
tentang perjodohan mereka dengan puteri dan murid Pak 
Ong yang telah dia putuskan bersama Pak Ong. Sekarang 


belum saatnya memberi tahu. Dia menge tak keras 
puterinya. Kalau sekarang dia beritahu dan puterinya itu 
berkeras menolak, lalu marah-marah mereka berdua 


tidak mau membantunya dan mewakilinya, tentu dia akan 
rugi besar. 


"Bagus, bagus! Cukup s ilmu silat kalian sudah 
cukup baik, aku hanya emberi petunjuk sedikit 
untuk menyempurnakan)? iarpun malam nanti belum 
bulan purnama pe mun cahaya bulan sudah amat 
kuat. Kalian aka tih semalam suntuk selama bulan 
menampakkan iri. 


"Ayah mengajarkan cara menampung tenaga 
cahaya Goat-im Sin-kang (Hawa Sakti Inti Bulan)?" 
tanya Siang Bwee dengan girang sekali. Ayahnya 
mengangguk dan tersenyum, lalu memandang kepada 
mereka dan suaranya terdengar lembut ketika dia bicara. 


"Sekarang ceritakan bagaimana kalian mempelajari ilmu- 
ilmu yang kalian mainkan tadi." 


Mereka duduk di dalam goa dan dengan asyik Siang 
Bwee lalu bercerita. Gadis ini memang pandai sekali bicara, 
maka ceritanya juga enak dan mengasyikkan untuk 
didengar. Berkali-kali Nam Tok tak dapat menahan 
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ketawanya ketika mendengar cerita anaknya bagaimana 
anaknya yang nakal dan cerdik itu dapat mempermainkan 
dan mengelabui orang-orang seperti Tung Kiam dan Pak 
Ong, bahkan dengan kaget dia mendengar pula betapa 
dengan ilmunya memasak dan menari, puterinya berhasil 
mempermainkan Lo Koay dan Nenek Coa Eng Cun. 


"Ahhh! Kiranya kalian menerima pelajaran dari Lo 
Koay? Dan nenek Coa Eng Cun? Pantas kalau begitu! 
Kalian telah memperoleh ilmu-ilmu yang paling tinggi 
untuk masa kini." serunya kagum setelah puterinya 


sekarang aku teringat bahwa sejak tadi tidak pernah 


menyelesaikan ceritanya. $ 

"Aih, Ayah! Di mana Tongkat ah yah? Baru 
memegang Tongkat Naga itu, padahdhdahulu, tidak pernah 
Ayah melepaskannya!" Tentu eo hanya pura-pura, 
karena sejak tadi gadis ini sudahstahu akan hal ini dan 
diam-diam ia merasa heran a khawatir, karena hal 
itu sungguh amat luar bi Tok tanpa tongkat naga 
itu sungguh merupak Au tu hal yang aneh sekali. Dan 
yang membuai Dyni sejak tadi merasa kaget, juga 
gelisah adalah ketika ia melihat sebatang pedang di 
punggung a. Ayahnya memegang pedang dan 
N aa da! Apa artinya itu? Kemudian, ketika 
A ia berkesempatan untuk melihat pedang itu 
baik-baik, melihat sarungnya dan bentuk gagangnya dan 
matanya yang jeli dan tajam itu segera dapat menduga 
bahwa pedang itu bukan lain adalah Pedang Asmara milik 
Yeliu Cutay yang dilarikan oleh Bu Tiong Sin yang sudah 
menjadi murid Pak Ong! Bagaimana Pedang Asmara milik 
pemuda rtu dapat berada di punggung ayahnya? Dan 
bagaimana pula ayahnya melepaskan tongkat naganya? 
Otaknya yang cerdik itu sejak tadi sudah membuat tanya- 
jawab dan perhitungan, dan ia pun merasa khawatir sekali. 
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Ia dapat menduga bahwa tentu telah terjadi sesuatu! Ia pun 
teringat akan persekutuan antara Tung Kiam dan See Mo. 


Ayahnya yang luar biasa cerdiknya itu agaknya sudah 
tahu akan persekutuan itu, dan besar sekali kemungkinan 
ayahnya menghubungi Pak Ong untuk membicarakan 
persekutuan Tung Kiam dan See Mo yang akan berkhianat. 
Dan mungkin terjadi sesuatu antara ayahnya dan Pak Ong. 
Hilangnya Tongkat Naga dan munculnya Pedang Asmara 
di punggung ayahnya! Jangan-jangan memang kedua benda 
pusaka itu ditukar! Ditukar untuk apa? Jangan-jangan untuk 
tanda ikatan perjodohan, Jantungnya s berdebar 
tegang dan tidak enak sekali, namun i kara mampu 
berpura-pura heran ketika bertanya dimana adanya 
Tongkat Naga. 


Mendengar pertanyaan ana aa wajar, Nam Tok 
tertawa. "Ha-ha-ha, D eai sekali, Siang Bwee! 


Tongkat itu memang sen tinggalkan, berabe saja 
membawanya ke sini." 


Slang Bwee te cerdik untuk dapat dibohongi 
sesederhana itu. etapi ia berpura-pura tidak sadar 
bahwa ia A n ia berseru heran. 


"Tapi, A kankah Ayah naik ke Thai-san ini untuk 
D gadu ilmu melawan saingan-saingan Ayah 
yang a ihai seperti Pak Ong, See Mo dan Tung Kiam? 
Justeru untuk melawan mereka Ayah membutuhkan sekali 
senjata yang ampuh itu. Kenapa malah Ayah tinggalkan?" 
Ia memandang ayahnya dengan khawatir. 


"Ha-ha-ha! Engkau terlalu memandang rendah ayahmu 
sendiri, Siang Bwee! Apa kaukira tanpa tongkat itu ayahmu 
tidak mampu mengalahkan mereka? Ha-ha-ha! Apalagi 
sebagai gantinya Ayah mempunyai pedang pusaka ini!" 
Nam Tok menepuk sarung pedang di punggungnya. 
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Mendengar ucapan itu, Siang Bwee diam diam merasa 
semakin gelisah. Tanpa di sengaja, ayahnya telah kelepasan 
bicara dan kata "sebagai gantinya" tadi tentu mengandung 
arti penting. Akan tetapi dengan cerdik ia membiarkan kata 
itu lewat. 


"Ayah berpedang? Sungguh aneh. Apalagi, mana ada 
pedang yang cocok untuk Ayah? Pedang pusaka apakah 
yang begitu Ayah andalkan?" 


"Anak bodoh! Ini adalah pedang pusaka yang disebut 
Pedang Dewa Hijau atau Pedang Asmara! Ampuhnya 


bukan main!" e 
Siang Bwee terbelalak dan ia meliri San Hong. 


Akan tetapi pemuda itu sejak tadi diam Na Sma 
kepala saja, seolah tidak memped “atau tidak tertarik. 
Padahal, di dalam hatinya Sa juga bertanya-tanya 
dan merasa heran mengap ng Asmara yang oleh 
pemiliknya, Yeliu Daya AO ikan kepadanya setelah dia 
berhasil, Na dari Bu Tiong Sin, kini 


tahu-tahu telah Tu tangan Nam Tok. Akan tetapi 


karena takut kala lah bersikap atau bicara, dia pun 
menunduk x Sea urusan itu kepada Siang 
Bwee. 


meng dan Aih, begitu indah namanya. Aku 
belum percaya akan keampuhannya kalau tidak melihat 
sendiri. Ayah, aku ingin melihat pedang pusaka itu!" 


Nam Tok sedang bersenang hati melihat kelihaian 
puterinya dan San Hong yang membesarkan hatinya. Sekali 
ini dia merasa yakin bahwa pertandingan antar murid tentu 
akan dimenangkan pihaknya. Maka dia pun melolos sarung 
pedang itu dan menyerahkan kepada puterinya. 


Dengan senyum seperti mengejek dan tidak percaya, 
Siang Bwee mencabut pedang itu. 
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"Singgg.. .!" 


Sinar hijau berkilauan dan Siang Bwee merasa betapa 
jantungnya berdebar kencang. 


"Wah, bagus sekali pedang ini, Ayah!" Ia mengibas- 
ngibaskan dan membuat gerakan membacok dan menusuk. 
"Dan enak sekali dipakai, tidak terlalu berat, juga tidak 
terlalu ringan." Ia lalu memainkan beberapa jurus ilmu 
pedang dari Tung Kiam. Gerakannya Indah sekali. 


"Haiii... ! Bukankah itu Tung-kiam Liong*kiam, ilmu 
pedang andalan Tung Kiam?" Nam Tok ber aget dan 
heran. IS 


Siang Bwee menghentikan serkanng menoleh kepada 
ayahnya dan tersenyum manis. "Te AS a, Ayah. Dengan 
pedang ini di tangan, dan ilm a ang itu, aku akan 
mengalahkan murid-murid Tu Adm!" 


galahkan mereka dengan 


"Ha-ha-ha, bagus sekali! 
i a-ha, alangkah lucunya!" 


ilmu pedang mereka se 


dapan dengan murid-murid Tung 


"Ayah, kalau 
Kiam, bolehkah , eminjam pedang Ayah ini untuk 
melawan dan patkan kemenangan?" 


"Ha-ha- saja boleh, anakku." 

"Kalau begitu, aku harus berlatih dengan pedang ini agar 
tidak kaku kalau nanti menggunakannya. Ayah, aku pinjam 
sebentar untuk berlatih! Mari, Koko..... eh, Suheng, kita 


berlatih di sana agar tidak mengganggu Ayah!" 


"Hati-hati jangan sampai hilang pedang itu, Siang 
Bweel" Nam Tok berseru melihat anaknya pergi membawa 
pedang itu. San Hong memberi hormat lalu mengikuti 
Siang Bwee yang lari menuju ke sebuah lapangan rumput 
tak jauh dari situ. Nam Tok tersenyum lalu duduk 
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bersamadhi lagi untuk menghimpun kekuatan. Hatinya 
tenang dan tenteram rasanya. Dia yakin bahwa dengan 
bantuan dua orang muda itu, akhirnya dia akan mencapai 
kemenangan, dan bahkan akan mampu menghadapi Tung 
Kiam dan See Mo yang bersekongkol dengan orang 
Mongol. 


-00-DewiKZ-BudiS-0o- 


Mereka telah berada di lapangan rumput, tidak begitu 
jauh dari goa itu, akan tetapi mereka dapat ihat goa itu 
sehingga mereka akan tahu andaikata NN eluar dari 


goa 
"Cepat, Koko. Kita harus beke je Q kata gadis itu 


dan ia duduk di atas sebuah ba ghadap ke arah goa 
agar ia dapat terus mengamati t talan ayahnya keluar 


dari dalam goa. 


"Bekerja apa?" tanya , menghampiri. 
Kadang-kadan Bwee merasa gemas akan 
kelambatan jalan pt kiran kekasihnya. "Aih, tidakkah 


engkau melihatsbahwa ini adalah Pedang Asmara yang kita 
cari-cari?" 

"Ten NAA aku tahu, dan pedang ini telah menjadi milik 
ayahmu." 


'Tidak, pedang ini adalah milikmu, milik kita. Bukankah 
Yeliu Ciangkun telah memberikannya kepadamu?" 


"Tapi aku harus merampasnya dari Bu Tiong Sin, dan 
sekarang telah menjadi milik ayahmu. Apa yang dapat kita 
lakukan?" 
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"Bodoh, lupakah engkau bahwa aku telah membuat 
pedang tiruannya ini?" Siang Bwee mengeluarkan pedang 
tiruan itu dari dalam buntalan yang sejak tadi dibawanya. 


San Hong terbelalak, "Bwee-moi.....apa yang hendak 
kaulakukan?" 


"Bodoh kau Hong-ko! Untuk apa aku membuat pedang 
tiruan ini? Sekarang tiba saatnya yang baik. Kita tukar 
pedang ini, kita tukar gagangnya dan sarungnya." 


"Tidak, Bwee-moi. Tidak! Aku tidak o 


"Eh? Engkau takut kepada ayah?" AN 
"Bukan takut kepada ayahmu atau a siapapun, 
melainkan takut melakukan sesuatu g tidak benar. 
Kalau sampai ketahuan, ke mana den taruh muka ini?" 


"Tentu saja dikepalamu, Koko Sudahlah, jangan bodoh. 
Kautahu milik siapa pedang Oh ini?" 


"Milik ayahmu." N 
i 


"Huh, bagaima ib jalan pikiranmu itu? Pedang 
Asmara ini milikmu, "milik kita! Pemiliknya yang aseli, 
Yeliu Ciang-kum.sudah memberikannya kepada kita. Kalau 
tadinya be i tangan Tiong Sin adalah karena dia 
mencuri jadi "tidak sah. Pemiliknya yang sah adalah 
engkau. Dan'sekarang terjatuh ke tangan ayahku....." 


"Mungkin ayahmu sudah membunuh Tiong Sin, atau 
setidaknya merampas pedang ini dari tangannya." 


"Bukan begitu! Kau tidak melihat betapa Tongkat Naga 
itu tidak berada pada ayah? Aku mengenal benar watak 
ayah. Sampai mati pun dia tidak akan melepaskan tongkat 
itu, kecuali kalau....." 


Ia berhenti. 
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"Kalau apa, Moi-moi?" 


"Kalau tongkat itu diberikan kepada orang lain dan 
sebagai gantinya ayah menerima pedang ini." 


"Untuk apa?" 


"Tanda ikatan jodoh tentunya. Bodoh sekail engkau! 
Aku khawatir bahwa ayah telah bersepakat dengan Pak 
Ong untuk menjodohkan aku dengan Tiong Sin murid Pak 
Ong itu, dan sebagai ikatan jodoh, dua pusaka itu ditukar." 


"Aduh celaka.....! Kau dijodohkan Tiong Sin? Habis, aku 
bagaimana.....?" San Hong bengong dan se memang 
nampak bodoh sekali. 


Mau tidak mau Siang Bwee R geli dan 
kemarahannya pun terbang pergi. fena itulah, Koko, 
kita harus bertindak. Kalau pe ni kita ganti dengan 
tiruan, dan kukatakan kepada ahwa dia ditipu, diberi 
pedang tiruan oleh Pak O tu ayah marah dan ikatan 
jodoh itu dibatalkan. edang aselinya menjadi 
milikmu, karena engkau pemiliknya yang sah. 
Nah, hayo cepat u. Gagangnya harus dicopot dan 
diganti yang tiruan Cepat, kaucabut. Akan tetapi hati-hati, 
jangan ana 

a ahwa tindakan mereka itu untuk 
menggagalkan perjodohan antara Siang Bwee dengan Tiong 
Sin, timbullah semangat San Hong dan dia lalu perlahan- 
lahan mengerahkan tenaganya dan mencabut gagang 
pedang yang aseli dan yang palsu. 


"Aku akan beritahu ayah tentang palsunya Pedang 
Asmara ini kalau sudah selesai pertemuan puncak itu. 
Biarkan ayah bersama Pak Ong menghadapi Tung Kiam 
dan See Mo yang bersekutu dan kita membantu ayah. 
Setelah semua selesai dan ayah bicara tentang 
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perjodohanku dengan orang lain, baru aku akan beri tahu 
tentang palsunya pedang. Mengerti engkau?" 


San Hong mengangguk-angguk dan kini dia telah selesai 
menukar gagang kedua pedang itu. 


"Wah, yang ini sukar!" tiba-tiba Siang Bwee berkata 
sambil memegang kedua pedang itu dengan kedua tangan, 
membanding-bandingkan. San Hong juga ikut melihat dan 
dia kagum. Buatan ahli pembuat pedang itu memang hebat. 
Kedua pedang itu presis sekali bentuknya. 


"Apanya yang sukar?" tanyanya. 
"Engkau tidak melihat perbedaannya y nyolok?" 


San Hong menggeleng kepala.. "Biku sudah mirip 
sekali, sukar dilihat perbedaannya." : 


Siang Bwee cemberut dan W "Tidak kaulihat 
noda merah pada pedang yang aseli ini?" 


San Hong menga benar saja. Ada noda 


kemerahan pada p ng aseli, sedangkan yang palsu 
tidak ada tanda k n itu. Dia meneliti dan mencium. 
"Hemmm, agaknyanni noda darah." katanya. 


Gadis Ng nyum manis sekali. "Sekali ini engkau 
benar. 5 yata engkau dapat juga bersikap cerdik, 
Koko. AN memang noda darah. Dan untuk 
menyamakannya, kita harus memberi noda darah kepada 
pedang tiruan ini." Siang Bwee melepas tusuk konde dan 
hendak menusuk betisnya setelah menyingkap celana 
sebelah kaki kiri. Akan tetapi San Hong menangkap tangan 
yang memegang tusuk konde itu dan merampasnya. 


"Jangan! Sayang kalau betismu yang kulitnya mulus itu 
nanti dinodai bekas luka. Biar betisku saja!" 
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"Ah, apa bedanya. Betismu pun tentu akan ada tanda 
lukanya." 


'Tapi betisku kan tidak semulus betismu, dan luka kecil 
bekas tusukan tusuk konde ini akan tertutup bulu kakiku!" 
kata San Hong dan dia pun menusukkan tusuk konde itu 
kepada jalan darah di betisnya. Ketika dicabutnya, 
mengalirlah darah keluar dari luka kecil itu. Tanpa ragu- 
ragu Siang Bwe mengambil darah dari betis itu dengan jari 
telunjuk kanannya dan dioleskannya pada pedang tiruan, 
digambarnya presis seperti bentuk noda darah pada Pedang 
Asmara yang aseli. Kini, kedua pedang i sis, atau 
mirip sekail dan sukar dibedakan. 


Mereka saling pandang dengan hati “9 "Biar kuobati 
luka di betismu itu." kata Siang B o mengeluarkan, 
buntalan obat bubuk A kecil di betis yang 
sebetulnya tidak ada artinya i 


Ketika la membungku engobati kaki itu, muka 
Siang Bwee begitu de an muka San Hong. Dua 


buah jantung itu b g hebat, membuat muka mereka 
kemerahan dan G mata mereka sayu. 
e 
"Bwee-mol, kau sungguh cantik jelita..." bisik San 
Hong, menahan; bagaikan terpesona. 


Siang e mengangkat muka. Kedua muka D 
berhadapan. Dua pasang mata bertaut. "Aih, Koko..... 


Tiba-tiba saja mereka itu saling rangkul dan saling dekap, 
saling berciuman dengan sepenuh perasaan yang berkobar 
penuh gairah. Demikian penuh semangat mereka itu 
sehingga mereka terguling dan rebah miring sambil masih 
saling rangkul dan saling berciuman. Mereka sama sekali 
tidak menyadari bahwa mereka berdua telah tercengkeram 
oleh pengaruh ajaib dari Pedang Asmara! Pada dasarnya, 
mereka memang saling mencinta sehingga sudah terdapat 
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kemesraan di antara mereka, saling merindukan dan selalu 
ingin berdekatan dan bermesraan sebagai pernyataan dari 
rasa asmara. Namun selama ini mereka masih dapat 
mengekang diri, terutama San Hong, tidak mau 
menurunkan dorongan gairah hati dan selalu membatasi 
diri. Akan tetapi, kini pengaruh ajaib dari Pedang Asmara 
membuat mereka bagaikan lupa diri. 


Bagaimanapun juga, pada dasarnya San Hong adalah 
seorang pemuda yang amat kuat pertahanan batinnya. 
Seorang yang jujur polos dan jantan. Begitu merasa bahwa 
ada sesuatu kekuatan ajaib mendo ya dan 
membuatnya seperti mabuk, dia cepat m kan mata 
dan mengerahkan tenaga sin-kang Peri iri yang baru 
saja dipelajarinya dan dilatihnya dari aa 


"Aahhhhh.....!" S 


Dengan kekuatan sakti yangyamat kuat ini, seketika 
buyarlah kekuatan mujijat encengkeramnya dan dia 
pun melepaskan rangk NY 7 kemudian dengan lembut 
dia mendorong ng Bwee. Gadis itu terpental 
sampai beberapa Na dan terbanting jatuh. 

8 

"Aih, Koko a kau menyerangku..,..?" Siang Bwee 
bangkit berd Ra nyeri pada pantatnya yang terbanting 
ke atas RA u juga membuyarkan pengaruh asmara yang 
membuat gairahnya berkobar tadi. 


"Bwee-moi, kita... kita tidak boleh....." 


Sadarlah kini Siang Bwee. Mukanya berubah merah dan 
ia pun cepat menutupkan kembali bajunya yang setengah 
terbuka. Gadis yang amat cerdik ini memandang ke arah 
dua batang pedang telanjang di atas tanah dan ia pun 
mengerti. Gara-gara Pedang Asmara! Ia meloncat dan 
menyambar kedua batang pedang itu, dimasukkan ke dalam 
sarung masing-masing, yaitu sarung yang ditukar. Kini 
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pedang yang aseli memiliki gagang dan sarung palsu, 
sebaliknya pedang yang palsu memiliki gagang dan sarung 
yang aseli. Ia memandang kepada Pedang Asmara aseli di 
tangan kanannya dengan gentar dan bulu tengkuknya 
meremang. 


"Ihhh.... ! Pedang ini ada setannya! Engkau saja yang 
menyimpannya, Koko. Engkau kuat menahan pengaruh 
mengerikan itu!" 


San Hong menerima Pedang Asmara dan PY narik napas 


panjang. "Kalau ayahmu mengetahui hal ini Atentu akan 
membunuhku." 


"Dia tidak akan tahu. Pula, dia AT KR menentukan 
perjodohanku! Bukankah dulu sudah dia“ketahui bahwa aku 
hanya memilih engkau untuk man ena Kalau dia 
tahu dan marah, kita hadapi berduay dan kalau perlu, kita 
mati bersama! Hong-ko, kal engkau mati bersama 
dengan aku?" 


Dia merasa kasi ali dan tidak tega untuk tidak 
mengiyakan saja pe i is i i di 
terlampau ju "Kalau disuruh memilih, aku lebih suka 
memilih hi sama denganmu, Bwee- -moi, bukan mati 


ayahmu sendiri, tidak akan dapat membunuhmu selama 
aku masih hidup. Aku boleh mati, akan tetapi engkau harus 
tetap hidup!" 


Tiba-tiba Siang Bwee cemberut dan marah, la melempar 
pedang palsu ke atas tanah, lalu kedua tangannya bertolak 
pinggang dan kedua kakinya dibanting-banting bergantian. 


"Engkau tidak cinta padaku, Koko! Ah, engkau tidak 
cinta padaku!" 
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"Ehhh? Siapa bilang? Aku cinta padamu, Bwee-moi. 
Karena itu pula aku ingin melihat engkau tetap hidup." 


"Kalau engkau mati dan aku hidup sendiri, bagaimana 
engkau akan dapat melihat aku hidup? Engkau tidak mau 
mati bersamaku, berarti engkau tidak cinta padaku!" Ia 
hampir menangis. 


San Hong menjadi bingung, akhirnya dia terpaksa 
menyerah. "Baiklah, Bwee-moi, kalau itu yang 
kaukehendaki. Aku mau mati bersamamu, kapan saja!" 


"Hong-ko.....!" Gadis itu meloncat, meran an kedua 
lengan di leher pemuda itu, bergantung b 
dan membenamkan mukanya di dada > 


"Aku tahu engkau cinta padaku, oko. Kita hidup 


bersama mati bersama pula." 

San Hong mengusap ke Nas itu penuh kasih 
sayang. Hatinya membant up bersama, itu biasa dan 
mudah dilakukan. Aka i mati bersama? Apakah kalau 
yang seorang mati. an lalu harus membunuh diri? 
Gila! Akan tetapi enyenangkan hati kekasihnya dia 
pun menjawab lirih, "Kita hidup bersama dan mati bersama 
pula, Bwee- 5 


Gadis Ko paskan diri dan kini ia tersenyum cerah 
sekali Sa OA matanya masih basah berair. "Koko, cepat 
simpan pedang itu, tidak perlu disembunyikan, bahkan 
pasang saja di punggungmu biar ayah melihatnya. Sarung 
dan gagangnya lain sama sekali, tentu dia tidak akan 
mencurigai sesuatu." 


"Tapi aku biasanya membawa Pek-lui-kiam di 
punggung." 


"Aih, benar juga. Kalau tiba-tiba ada perubahan tentu 
akan menimbulkan perhatian. Nah, sembunyikan di balik 
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bajumu saja, Koko. Mari kita kembali kepada ayah. Jangan 
sampai dia menjadi curiga kalau terlalu lama." 


Gadis itu memang cerdik sekali. Sambil menanti 
datangnya bulan purnama, ia lebih sering meminjam 
pedang dari ayahnya itu sehingga boleh dibilang hampir 
tiada kesempatan bagi Nam Tok untuk memegang 
pedangnya. Hal ini tentu sajak melegakan hati kedua orang 
muda itu. Kini mereka berdua semskin sadar dan yakin 
akan bahayanya pengaruh ajaib darl Pedang Asmara. 
Biasanya, sebelum San Hong membawa pedang itu, kalau 
mereka bersama, mereka mampu menguasai diri dan untuk 
menyalurkan kerinduan dan gairah mere up dengan 
sendau gurau, saling pandang, an senyum dan 
mengucapkan kata-kata mesra, ata, paling banyak hanya 
saling berpegang tangan dan se kai saling peluk dan 
jarang sekali saling berciuman. etapi sekarang, setiap 
kali berdekatan, mereka dir g oleh gairah yang tidak 
wajari Karena itu, untuk agar mereka tidak sampai 
menjadi mabuk dan 1 efeka selalu saling menjauh. 
Hal ini mudah m ukan karena di situ ada Nam 
Tok. Kehadiran ng tua ini sudah cukup membuat 
mereka harus saling menjauh dan tidak terlalu akrab agar 


tidak mem at emarahan Nam Tok. 

bebel jai emudian, malam yang dinanti-nanti tiba. 
Sore-sore miereka sudah siap siaga. Nam Tok memanggil 
puterinya dan San Hong yang segera menghadap. Mereka 


duduk di depan goa dan kini sikap Nam Tok bersungguh- 
sungguh. 


"Kalian dengar baik-baik. Pertemuan puncak sekali ini 
tidak boleh disamakan dengan dahulu, Siang Bwee." 


"Tentu saja, Ayah. Sekarang ini jauh lebih berbahaya, 
bahkan mungkin yang akan terjadi bukan pertandingan adu 
kepandaian lagi, melainkan pertempuran mati-matian." 
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"Eh, apa maksudmu?" Kakek itu bertanya, alisnya 
berkerut. Puterinya ini seringkali membuatnya terkejut dan 
terheran, juga bangga. Biarpun anaknya itu hanya seorang 
wanita, namun memiliki kecerdikan yang kadang membuat 
dia sendiri kewalahan. 


"Mungkin saja dalam pertemuan ini. Tung Kiam dan See 
Mo akan menggunakan orang-orang Mongol untuk 
mengeroyok kita, Ayah." 


"Aku tidak pantas menjadi puteri Ayah k 
segalanya!" Gadis itu berkata dengan ba . 
ucapan ini dimaksudkan untuk angkan hati 
ayahnya karena secara tidak langs lasmemuji ayahnya. 
"Ketahuilah, Ayah. Aku belum 5 Esa betapa aku 
dan Koko..... eh, Suheng ini te af menerk ketika Tung 
Kiam dan See Mo mengada emuan di mana mereka 
membicarakan e marah gbi ereka dengan orang-orang 

e 


"Hai, dari mana engkau tahu?" 
L tahu 


i“đan keluar memaki mereka 
sehingga kami di h mereka. Tentu kami akan 
tewas kalau saja ti muncul Lo Koay yang telah 


menolong kami ba an kemudian mengajarkan beberapa 
ilmu kereta Gadis itu lalu menceritakan dengan 


Mongol. Suheng mara i 


jelas d ap apa yang ia dengar dari percakapan 
rahasia a dua orang datuk yang bersekutu dengan 
orang Mongol itu. 


Nam Tok mengangguk-angguk. "Aku juga sudah 
mendengarnya dan memang keadaan amat berbahaya. 
Akan tetapi, dua orang tua bangka pengkhianat bangsa itu 
sudah gila kalau mengira aku dan Pak Ong adalah orang- 
orang bodoh. Sekarang Pak Ong sedang mengumpulkan 
para patriot untuk menghadapi orangorang Mongol, dan 
kurasa sekarang sudah tiba saatnya dia datang." 
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"Ha-ha-ha, engkau benar, Nam Tok. Kami datang!" 
Terdengar suara parau dan muncullah kakek tinggi kurus 
itu, diikuti oleh Ji Kui Lan dan Bu Tiong Sin. 


Melihat munculnya Pak Ong, Siang Bwee yang pernah 
mengakali kakek Itu cepat maju memberi hormat sambil 
tersenyum manis. 


"Aih, kiranya Paman Ji Hiat telah datang. Paman, 
terimalah hormatku. Heiii, suheng Kwee San Hong, cepat 
memberi hormat kepada Paman Ji!" Ia sengaja menyebut 
San Hong dengan suheng untuk meyakinkan ka bahwa 
San Hong adalah murid ayahnya dan aa mewakili 
ayahnya dalam pertandingan adu Naa: 


San Hong cepat maju dan memberi hana kepada Pak 
Ong. "Lo-cian-pwe, a S A datang dan 
terimalah hormat saya." 


Pak Ong Ji Hiat tertaw Ni saja dia sudah tahu 
bahwa San Hong adala Nam Tok, bahkan telah 
dijodohkan dengan pu ! Adapun Kui Lan dan Tiong 
SIn kini meman ada San Hong dan Siang Bwee 
dengan muka merah, dan jantung berdebar. Melihat sikap 
puteri dan a Pak Ong berseru. 


"Ihhh! ini bagaimana sih? Tidak cepat-cepat 
memberi at kepada Nam Tok? Memalukan aku yang 
menjadi orang tua saja!" 


Kui Lan dan Tiong Sin cepat melangkah maju dan 
memberi hormat kepada Nam Tok. Kakek ini menerima 
penghormatan mereka sambil tersenyum dan mengangguk. 


Siang Bwee melihat betapa Tongkat Naga milik ayahnya 
kini dipegang Bu Tiong Sin. Perasaannya mendongkol 
bukan main. Kini jelaslah sudah. Dugaan yang 
mengkhawatirkan hatinya memang ternyata benar. Tentu 
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ayahnya telah menjodohkan ia dengan Bu Tiong Sin maka 
ayahnya menukar tongkatnya dengan Pedang Asmara. Ia 
pun tahu bahwa ayahnya melakukan hal itu karena 
menginginkan Pedang Asmara. Di dalam hatinya ia 
mencela ayahnya. Masa ayahnya lebih memberatkan 
sebatang pedang pusaka daripada puterinya! Akan tetapi ia 
pura-pura tidak mengerti dan ia memandang kepada Bu 
Tiong Sin, lalu berkata dengan suara nyaring. 


"Ahhh....! Bu Tiong Sin, bagaimana engkau berani 
mencuri pusaka Tongkat Naga milik Ayah? Kembalikan!" 


Tentu saja Tiong Sin terkejut dan seje ja menjadi 
gugup. Gadis yang dijodohkan dengan tu memahg 
cantik molek dan manis bukan main, aa etapi galaknya 
tidak kalah oleh Kui Lan, bahkan ki fga 1s itu memandang 
kepadanya seperti seorang dew emandang seorang 
anak kecil nakal yang sedang di dan dimarahinya. 


"Ahhh..... ehhh..... ini. 
ditukar dengan pedang CAN 


"Huh? Apa aah impi? Siapa percaya omongan itu? 
h 


ini oleh Ang Lo-cian-pwe 


Tongkat Naga ay dalah sebuah pusaka ampuh yang 
selama puluha n telah mengangkat nama besar ayah 
di dunia perah jauh sebelum engkau lahir! Dan ayah 
mau wing pusaka ampuh itu dengan pedangmu? 
Pedang picisan yang tidak ada harganya itu?" 


"Ahhh..... tapi..... tapi....." Kui Lan memandang dengan 
alis berkerut dan mulut mengejek. Ia muak melihat betapa 
suhengnya itu mendadak saja menjadi seperti seorang tolol 
yang penakut begitu menghadapi Siang Bwee. 


Melihat keadaan muridnya, Pak Ong tertawa. "Ha-ha-ha, 
Nam Tok! Apakah engkau belum memberitahu puterimu? 
Heni, Siang Bwee yang nakal! Engkau adalah calon 
mantuku, calon isteri Bu Tiong Sin. Karena itu, ayahmu 
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menukar tongkatnya dengan pedang, sebagai tukar tanda 
ikatan jodoh! Jodoh antara engkau dengan Bu Tiong Sin, 
dan antara puteriku dengan Kwee San Hong! Ha-ha-ha!" 


Biarpun sudah menduga bahwa ia dijodohkan dengan 
Tiong Sin, Siang Bwae terkejut mendengar bahwa Kwea 
San Hong juga sudah dijodohkan dengan Ji Kui Lan! Ia 
merasa dada dan perutnya panas oleh cemburu! 


Nam Tok mengerutkan alisnya. Bodoh benar Pak Ong, 
pikirnya. Menghadapi urusan besar masih mengganggu 
dengan urusan pribadi yang hanya akan penimbulkan 
perasaan tidak enak saja. Maka, D 
mengamuk, dia mendahului. 


"Pak Ong, bukan waktunya bi cafa NN urusan 
pribadi. Bagaimana SR S mengumpulkan 
balabantuan?" 


"Mereka sudah siap 
kawan kita yang 2 


AS puluh orang kawan- 
negara dan bangsa, kini 
mereka sudah a Denda puncak dan setiap saat dapat 
kita pergunakan. am perjalanan tadi, penyelidikku 
memberitahu sa antam itu telah mengatur barisan 


pendam yan kl dari orang-orang Mongol dengan para 
ahli panah o kurang lebih seratus orang." 


Nam Takbmengerutkan alisnya. "Hemm, dua kali lebih 
banyak dari orang yang kaukumpulkan?" 


"Tapi jangan khawatir, Nam Tok. Lima puluh orang 
kawan kita adalah orang-orang yang tidak akan kalah 
menghadapi pengeroyokan dua atau tiga orang Mongol." 


Tiba-tiba mereka semua menengok.Mereka, enam orang 
itu, adalah ahli-ahli silat yang sudah memiliki tingkat 
kepandaian tinggi dan pendengaran mereka amat tajam. 
Sedikit suara saja dapat mereka tangkap dan kini mereka 
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semua menengok ke arah timur. Malam mulai tiba, cuaca 
mulai gelap karena cahaya bulan belum berjaya. Dari 
kegelapan itu muncullah dua sosok bayangan orang yang 
gerakannya cepat sekali. Yang seorang pendek .gendut dan 
orang ke dua tinggi kurus, dua bentuk tubuh yang 
berlawanan. Setelah mereka tiba di depan mereka, 
nampaklah si gendut pendek itu berkepala botak dan si 
tinggi kurus itu matanya sipit sekali. Kalau si gendut itu 
seperti orang menyeringai tersenyum terus, si kurus itu 
mulutnya tiada hentinya cemberut. 


"Hek I Siang-mo (Sepasang Iblis Baju ), kalian 
baru datang?" kata Siang Bwee sebagai s epada dua 
orang berpakaian hitam yang usianya r lima pulun 
tahun itu. š 


e 
Mereka adalah Thian-te-mo d Ca yang-mo, keduanya 
dikenal sebagai Hek I Sia dan mereka menjadi 
pembantu-pembantu setia d m Tok. Mereka memberi 
hormat kepada Nam T an membungkuk dalam, 
kemudian memberi ho ula kepada Siang Bwee. 


"Nona Bwee, Ka a telah tiba lebih dulu, heh-heh- 
heh." kata Thia ten sambil tersenyum lebar. 


NS -0o-DewiKZ-BudiS-0o- 
Jilid XXXII 


"Ceritakan hasil penyelidikan kalian." kata Nam Tok 
singkat. 


Akan tetapi sebelum dua orang itu menjawab, tiba tiba 
saja ada bayangan berkelebat dan San Hong telah berdiri di 
depan mereka dengan mata berkilat. 
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"Kiranya kalian ini yang berjuluk Hek I Siang-mo. 
Kalian yang enam tahun lalu membunuh penduduk dusun 
Po-lim-cun di kaki Pegunungan Thian san”. 


Dua orang datuk sesat itu saling pandang, lalu Thian-te 
mo si gendut pendek yang selalu menjadi juru bicara 
mereka berdua, mengamati Sun Hong dan bertanya, "Orang 
muda, siapakah engkau? Kami tidak mengenalmu." 


"Namaku Kwee San Hong. Orang tuaku tinggal di dusun 
Po-lim-cun dan menjadi korban pembunuhan wang kalian 
lakukan terhadap penduduk dusun itu." N 


Thian-te mo menyeringai lebar. "He ami sudah 
lupa lagi. lalu kalau benar begitu, eng au apa, orang 
muda?" g 


2 
"Bersiaplan kalian untuk m NN dosa. Aku akan 


membunuh kalian!" kata San 


u? Mau membunuh kami? 


" 


Thian-te-mo terkekeh. " 


ha-ha-ha, jangan melaw 

"Jahanam, lihat nku!" bentak San Hong dan dia 
sudah menyerang de n tamparan kedua tangannya secara 
bertubi ke uas n-te-mo dan Im-yang-mo. Dua orang 


datuk sosai dinya memandang rendah kepada San 
Hong, NN ereka sambil mendengus mengangkat lengan 
menangkis dengan pengerahan tenaga untuk mematahkan 
tulang kedua lengan pemuda yang mereka anggap lancang 
itu. 


"Dukkk! Dukkk!" 


Dua orang itu terpelanting ke kanan kiri! Mereka terkejut 
bukan main. Kiranya pemuda itu memiliki tenaga yang 
amat kuat sehingga bukan tulang kedua lengan pemuda itu 
yang patah-patah, melainkan tulang lengan mereka yang 
rasanya remuk! Mereka cepat bergulingan lalu meloncat 
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berdiri, sekali ini dengan marah mereka siap melawan 
pemuda itu. 


"Hong ko.....!" Siang Bwee hendak meloncat maju, akan 
tetapi lengannya dipegang oleh ayahnya. Ketika ia 
menoleh, ayahnya tersenyum menggeleng kepala. 


"Biarkan dulu mereka berlatih. Aku ingin melinat 
kemajuan San Hong." 


Siang Bwee mengenal watak ayahnya yang aneh, maka 
ia pun diam saja, hanya siap membantu kalaù San Hong 
terancam bahaya, juga ia tidak ingin San Ho embunuh 
dua orang itu sebelum mereka itu aku telah 
membunuhi orang tua San Hong dan p uk dusun Po- 
lim-cun. Sementara itu, Pak Ong, Aa. dan muridnya 
hanya diam saja karena mengan A keributan itu 
tidak ada sangkut pautnya deng eka. 


San Hong mengamuk da yerang bagaikan seeekor 
naga marah. Dua orang sat kini terdesak dan mereka 
semakin terkejut.  B ereka tahu bahwa mereka 
berhadapan deng g pemuda yang amat linai. Yang 
membuat mereka 6 akin gentar adalah ketika melihat 
betapa Nam sdan puterinya hanya diam saja. Ini 
menunjukk a ada hubungan antara pemuda lihai ini 
dengan , maka tentu saja hal ini amat 
menggelisahkan hati. Mereka mencoba untuk bertahan dan 
balas menyerang, namun gerakan San Hong terlalu cepat 
dan kuat sehingga mereka terus terdesak. 


Tiba-tiba San Hong mendesak Tnian-te-mo dengan 
tamparan tamparan yang amat kuat. Si gendut pendek itu 
kehilangan senyumnya dan dia bertahan dengan tangkisan- 
tangkisan kedua lengannya. Pada saat itu, Im yang mo 
menyerang dari belakang, memukulkan tangan kanannya 
ke arah punggung San Hong. Pemuda ini tidak 
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menghentikan desakannya terhadap Thian-te-mo, seolah 
tidak melihat datangnya pukulan itu. 


"Dukkk! Desss.....!" 


Dua orang Hek I Siang mo itu terpelanting roboh! Thian- 
te-mo roboh oleh tamparan tangan kanan San Hong yang 
biarpun sudah ditangkis tetap saja masih mengenai 
pundaknya, sedangkan Im yang mo roboh setelah 
pukulannya mengenai punggung San Hong. Pukulan itu 
membalik dan hawa pukulannya menghantam dirinya 
sendiri. Kiranya diam-diam San Hong telah nengerahkan 
tenaga sin-kang Perisai Diri yang ipeaata dari Lo 
Koay sehingga ketika hantaman tiba, a tubuhnya 
bagaikan perisai kokoh kuat yang membud hawa pukulan 
itu membalik menyerang si TON 


San Hong hendak melom tuk menghabisi dua 
orang musuhnya itu, akan te ang Bwee meloncat dan 
merangkul pinggang San ri belakang. 


"Suheng, jangan! belum yakin benar bahwa 
mereka yang mel embunuhan itu!" 

Karena pinggangnya dirangkul kekasihnya, San Hong 
tidak beraniymetonta dan dia pun hanya memandang 
kepada ,d ng yang mulai merangkak bangun itu 
dengan Mata berkilat. 

"Mereka telah membunuh ayah ibuku! Mereka telah 


membunuh penduduk dusun kami, aku harus membalas 
kematian semua orang itu!" kata San Hong dengan marah. 


Siang Bwee tetap melingkarkan lengannya di pinggang 
San Hong dan kini gadis itu berkata kepada Hek I Siang- 
mo, "Siang mo, kami sudah melakukan penyelidikan ke 
dusun Po-lim-cun dan ada saksi yang mengatakan bahwa 
yang membunuh orang-orang dusun itu bukanlah ayahku, 


ji 


K 


Z2 


C 


« 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.coml| 


melainkan perampok-perampok dan juga kalian. Nah, 
sekarang saatnya kalian bicara terus terang. Kalau tidak, 
aku akan membiarkan Suheng membunuh kalian!" 


Sepasang Iblis Baju Hitam itu memandang ke arah Nam 
Tok, wajah mereka gelisah. Mereka memang serba salah. 
Kalau hendak mengaku, mereka takut kepada Nam Tok. 
Kalau tidak, mereka takut kepada San Hong dan Siang 
Bwee. 


"Hah, dalam keadaan seperti ini, mengapa ribut-ribut 
urusan pribadi? Kalian ceritakan saja sebena ya apa yang 
terjadi." kata Nam Tok dengan sikap acuh. 


Thian-te-mo menarik napas leg mudian dia 
memandang kepada San Hong dar a "Terus terang 
saja, ketika malam itu kami berdua tiba di dalam dusun 

elihat penduduk melawan 
para perampok yang dipimpin yoleh Tiat-llong Mo-ko. 
Perlawanan yang sia-sia. Banyak sudah orang dusun yang 
tewas, diantaranya sua yang agaknya memimpin 
penduduk dusun y agah perkasa." 


"Ceritakan bagai ana rupanya suami isteri itu!" San 


Hong berkata sSuaranya terdengar dingin dan penuh 
ancaman. RN 


"Yang berusia sekitar lima puluh tahun, isterinya 
beberapa tahun lebih muda. Orang itu bertubuh tinggi 
besar, memegang sebatang tombak. Isterinya tidak pandai 
berkelahi akan tetapi penuh semangat memberi dorongan 
kepada penduduk....." 


"Siapa membunuh suami isteri itu?" 


"Mereka pun roboh oleh Tiat-liong Mo-ko. Kami adalah 
dua orang yang suka berkelahi. Melihat perkelahian yang 
berat sebelah itu, kami lalu terjun ke dalam medan 
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pertempuran dan mengamuk. Mula-mula Tiat-liong Mo-ko 
kami bunuh, lalu seluruh anak buahnya yang belasan orang, 
tidak ada satu pun yang lepas. Ha-ha-ha!" 


"Dan ada pula penduduk dusun yang kalian bunuh?" 
tanya Siang Bwee. 


Im-yang-mo hanya cemberut saja, Akan tetapi Thian-te- 
mo menyeringai ketika, berkata. "Kami mana tahu? Kami 
tidak dapat membedakan mana perampok mana penduduk. 


Kami hanya main sikat saja!" 

"Hong-ko, eh, Suheng. Hek I Siang-mo ini Noang haus 
darah. Mereka membunuh siapa saja tan dang bulu. 
Kalau dihitung, mereka ini bahkan tela sa membunuh 


semua perampok berikut kepala” mereka yang sudah 
membunuhi orang tuamu. Kura al ini tidak perlu 
diperpanjang. Pembunuh oran telah terbunuh dan 
urusan ini sudah habis. Buka egitu, suheng?" 


San Hong termenun Thian-san Ngo-sian dia 


sudah mendengar ba entang kehidupan para datuk 
sesat yang sama s Sia pernah memakai aturan. Siapa 
membunuh siapa de an alasan apa pun, agaknya bukan 
hal yang aneh bagi mereka. Lebih aneh lagi sikap Nam Tok, 
ayah Siang toe Kakek itu sama sekali tidak melakukan 
D terhadap penduduk dusun, kenapa dia 
mengakui Semua pembunuhan itu? Kalau mencari nama 
besar dengan mengaku menjadi pembunuh keji, sungguh 


cara mencari nama yang aneh sekali. Bukan nama besar 
yang diperoleh, melainkan nama busuk, tersohor busuk. 


"Sudahlah, cukup semua urusan pribadi ini. San Hong, 
sebagai muridku engkau harus tunduk kepada perintahku. 
Sekarang kita harus pergi ke puncak, lihat, bulan purnama 
mulai naik, Siang-mo, ceritakan laporanmu." 
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"Kami melihat kedua lo-cian-pwe Tung Kiam dan See 
Mo berada di puncak. Ada banyak sekali orang, puluhan 
mungkin sampai seratus orang Mongol bersembunyi di 
sekitar puncak, di utara, timur dan barat. Sikap mereka 
mencurigakan sekali. Juga kami melihat banyak bayangan 
berkelebat di hutan sebelah selatan puncak." 


"Nah, yang di utara timur dan barat itu adalah orang- 
orang Mongol yang membuat baris pendam. Sedangkan 
yang di hutan sebelah selatan adalah kawan-kawan kita," 
kata Pak Ong. 


"Bagus, kalau begitu jalan satu-satunya mendaki 
puncak dengan aman dan tidak terjerai lah melalui 
selatan. Mari kita berangkat!" kata Namo : 


"Nanti dulu, Ayah!" Tiba-tiba Siang Bee berseru. 


"Eh, ada apa lagi, Siang aan Nam Tok. 


"Ada dua hal penting erlu kita pertimbangkan. 
Pertama, pertemuan dalah pertemuan antara 
Empat Datuk Besa ara'pribadi dan menyendiri. Biarpun 
kita semua suda Ri barna Tung Kiam dan See Mo 
bersekongkol, akan\ tetapi sebaiknya kalau kita pura-pura 


tidak tahu Hal itu agar mengurangi kewaspadaan 
mereka. aiknya diatur agar Ayah dan Paman Ji 
tidak m an pendakian berbareng. Hal itu akan 


menimbulkan kesan bahwa sudah ada apa-apa di antara 
Ayah dan Paman Ji sehingga pihak lawan akan berhati- 
hati." 


"Aih, hebat sekali kecerdikan puterimu, Nam Tok. Aku 
setuju sepenuhnya. Mengapa kita sampai melupakan hal 
itu? Benar, kita memang harus pergi sendiri-sendiri agar 
tidak sampai menimbulkan kecurigaan mereka. Kalau 
begitu, biarlah rombonganku berangkat lebih dulu!" kata 
Pak Ong. 
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"Ada satu lagi!" kata Siang Bwee. "Ayah akan 
menghadapi lawan-lawan tangguh, bagaimana mungkin 
Ayah tidak memegang Tongkat Naga? Hal itu akan 
menimbulkan dua macam kerugian. Pertama, Ayah akan 
menjadi bahan tertawaan karena sungguh janggal melihat 
Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki maju ke medan laga tanpa 
tongkat saktinya! Ke dua, hal itu akan mengurangi wibawa 
Ayah dan juga membuat Ayah canggung kalau menghadapi 
lawan tangguh. Biarpun pertukaran senjata itu merupakan 
tanda ikatan jodoh, mengapa untuk sementara tidak ditukar 
saja dulu untuk keperluan pertemuan puncak i in 


Biarpun dia seorang yang membenci 
akan tetapi tetap saja Pak Ong adalah 
yang sesat yang selalu mempunyai ng ang licik na 
para datuk besar lainnya. Mende 
dia merasa khawatir. Dalam 
See Mo yang sudah berse 
orang Mongol dia me embutuhkan kerja sama 
dengan Nam Tok. Aka i setelah Tung Kiam dan See 


Mo dapat Sangat harus dapat mengalahkan Nam 
iak 


an bersekongkol dengan 


Tok agar dia yang menjadi datuk besar nomor satu di 
dunia! Kalau Nam“Tok tidak memegang Tongkat Naga, 
tentu dia ampu menundukkan Nam Tok. Akan 


rugilah am Tok memegang lagi tongkatnya. 


"Ha-ha-ha! Nam Tok, jangan engkau kena bujukan 
puterimu yang cerdik luar biasa ini. Tongkat pusaka telah 
ditukar dengan pedang pusaka sebagai tanda ikatan jodoh. 
Tanda ikatan jodoh itu mana dapat ditukar-tukar lagi begitu 
saja? Seperti juga jodoh, mana bisa ditukar-tukar begitu 
saja? Nam Tok, engkau sendiri sudah menentukan 
pertukaran pusaka untuk tanda ikatan jodoh!" 


Nam Tok tertegun dan tidak mampu menjawab. Di 
dalam hatinya, tentu saja dia akan lebih mantap dan 
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kepercayaan pada diri sendiri akan menebal kalau dia 
memegang Tongkat Naga. Akan tetapi ucapan Pak Ong itu 
membuat dia tidak mampu membenarkan usul Siang Bwee. 


Kembali Siang Bwee yang membantah. "Paman Ji Hiat, 
apakah Paman hendak memandang rendah kepada Ayah?" 


Nam Tok merasa tidak enak. "Siang Bwee, Pak Ong 
bukan memandang rendah, akan tetapi apa yang 
dikatakannya itu benar." 


"Ayah, sudah puluhan tahun Tongkat Naga menjadi 
senjata pusaka Ayah, ikut suka duka Ayah 
mengangkat nama besar Ayah. Kalau 
Tongkat Naga, Ayah bagaikan hari 
sayap. Akan tetapi Ayah menukarnyawdengan pedang. 
Namanya saja Pedang Asmara, ana bisa untuk 
bertanding! Paling-paling un main asmara. Aku 
masih belum percaya akan Rap an pedang itu." 


"Sudahlah, Nam Tok. ak ingin berbantah dengan 
putrimu, calon isteri idku. Aku akan berangkat lebih 
dulu!" 

a 


"Nanti dulu!" g Bwee berseru dan sekali kakinya 
bergerak, ia ‘menghadang di depan Pak Ong. Datuk 
besar ini li ali, akan tetapi sekali ini dia terkejut 
menyeka gerakan itu, gerakan yang luar biasa cepatnya. 
Dia tidak tahu bahwa gadis itu menggunakan ilmu Langkah 
Berlingkar yang dipelajarinya dari nenek Coa Eng Cun! 


yang tumbuh 


Berkerut alis Pak Ong ketika dia menatap wajah gadis itu 
dan suaranya terdengar penuh teguran. "Ang Siang Bwee, 
engkau calon isteri muridku, berani engkau menghalangi 
langkahku?" 


"Aku sama sekali tidak ingin menghalangi, Paman Ji. 
Aku hanya ingin engkau mendengar dulu kata-kataku. Kita 
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semua tahu belaka bahwa Tung Kiam dan See Mo telah 
bersekongkol dan bersekutu dengan orang Mongol dan 
bahwa kita harus membasmi anjing-anjing pengkhianat. 
Ayah dan Paman keduanya adalah patriot-patriot sejati, 
tentu akan bekerja sama menentang para pengkhianat. 
Tentu saja Paman menghendaki agar Ayah dapat turun 
tangan dengan kekuatan sepenuhnya agar kita dapat 
membasmi musuh. Akan tetapi, mengapa Paman tidak 
mengembalikan tongkat Ayah untuk sementara? Apakah 
Paman tidak percaya kepada Ayah? Ketahuilah, Paman. 
Bagi Ayah, janjinya jauh lebih berharga daripada segala 
macam senjata pusaka! Itulah sebabnya u minta 
agar tongkat itu dikembalikan dulu kepada Ayah, dan 
pedang itu akan dikembalikan kepada pemi iknya? " Siang 
Bwee mengerling ke arah Tion Sir yang memegang 
tongkat itu dan ia melihat b wajah pemuda itu 
membayangkan kegembiraan. ang, Tiong Sin merasa 
canggung memegang tongk a itu yang baginya terlalu 
ga, dia agak gelisah harus 


panjang dan terlampau 
berpisah dari Peda a yang amat diandalkannya itu. 
n 


Dia ingin menda iang Bwee, akan tetapi juga tanpa 
mengorbankan pedangnya. Maka, usul yang diajukan Siang 


Bwee itu sun enyenangkan sekali baginya. 
"Ma , “katanya. "Teecu (murid) kira apa yang 
dikatakan a Ang Siang Bwee itu memang tepat sekali. 


Kita menghadapi musuh-musuh yang tangguh, maka perlu 
mempersiapkan diri sekuat mungkin. Bukan hanya Ang Lo- 
cian-pwe yang akan merasa kurang mantap kalau tidak 
memegang Tongkat Naga, akan tetapi teecu sendiri juga 
merasa canggung kalau tidak menggunakan pedang teecu. 
Untuk menghadapi peristiwa penting ini, tidak ada 
salahnya kalau untuk sementara kedua pusaka ditukar dan 
dikembalikan kepada pemilik masing-masing." 
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Pak Ong bukan orang bodoh dan dia memang dapat 
melihat kebenaran ucapan muridnya itu. Kalau tadi dia 
bersikap menolak adalah karena dia ingin mempertahankan 
gengsinya. 


"Bagaimana pendapatmu, Nam Tok?" Dia bertanya 
kepada rekannya itu. 


Nam Tok balas memandang. "Hemmm, tergantung 
kepadamu. Pak Ong, apakah engkau percaya kepadaku 
ataukah tidak." Jawaban ini saja sudah cukup, Kalau dia 
menyatakan tidak percaya, tentu Nam Tok 
terhina dan mereka akan bentrok sendiri! 
mengenal benar watak Nam Tok a) rdak banyak 
bedanya dengan wataknya sendiri. Kini dia arus mengakui 
kecerdikan Siang Bwee. Gadis itu.dengan segala macam 
sikap dan kata- katanya ternyata teisengat siasat yang 
sedemikian rapi dan Hana gga dia dan Nam Tok 
seolah-olah "terpaksa" dan a lagi untuk tidak 
menukar senjata D n memang penukaran itu 
akan amat mengun dea Nam Tok dan juga 
Tiong Sin akan RA D tenaga bantuan yang lebih 
kuat D alau mereka menukar pusaka. 


"Tiong Arahkan kembali Tongkat Naga kepada 
calon Qan kau-terima kembali untuk sementara 


pedang pu mu itu." katanya memerintah. 


Tiong Sin melangkah maju dengan wajah riang, memberi 
hormat kepada Nam Tok dan menyerahkan tongkat itu 
dengan kedua tangannya. 


"Harap Lo-cian-pwe suka menerima kembali Tongkat 
Naga ini untuk sementara." 


Kalau menurunkan wataknya, Nam Tok merasa enggan 
untuk mengembalikan Pedang Asmara. Biasanya, sekali dia 
menginginkan sebuah benda, siapapun tidak akan mampu 
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merampasnya kembali dan dia pun tidak ingin 
mengembalikan pedang itu. Akan tetapi, dia memang 
membutuhkan Tongkat Naga sekali ini, dan dia merasa 
ngeri membayangkan apa yang dikatakan puterinya tadi, 
yaitu dia ditertawakan oleh Tung Kiam dan See Mo, 
bahkan lebih celaka lagi, tanpa Tongkat Naga dia akan 
kalah oleh mereka! Maka, terpaksa dia pun menerima 
tongkatnya dan melolos pedang bersama sarungnya dari 
punggung dan melemparkan kepada Tiong Sin. Pemuda ini 
menyambutnya dengan girang bukan main dan cepat 
menalikan pedang itu di punggungnya. Sekarang Tiong Sin 
merasa dirinya baru lengkap dan besar hati!. 


Sejak tadi San Hong mengikuti Di aksi yang 
dilakukan Siang Bwee dengan jantu Setebar. Tentu saja 
dia khawatir kalau-kalau pedan : dipertukarkan itu 
dicabut dan ketahuan bahwa p itu palsu. Sedangkan 
pedang aselinya berada di ik jubahnya! Akan tetapi 
hatinya lega karena Tion angsung saja menyimpan 
pedang itu tanpa mita Yi a. Pemuda yang jujur ini 
sama sekali tidak uwbahwa hal itu memang sudah 
diperhitungkan masak-masak oleh Siang Bwee. Gadis ini 
sama sekali Kan erasa khawatir kalau-kalau Tiong Sin 


memeriksa gnya. Murid Pak Ong itu pasti tidak 
berani hal itu, karena bukankah perbuatan itu 
sama saja,” dengan memperlihatkan ketidakpercayaan 
kepada Nam Tok? Itu dapat diterima oleh Nam Tok sebagai 
penghinaan dan tentu ayahnya akan marah sekali. 
Andaikata hal itu terjadi, yaitu andaikata Tiong Sin 
mencabut dan memeriksa pedangnya, Siang Bwee sudah 
mempersiapkan akal yang lebih cerdik lagi. Kalau Tiong 
Sin mengetahui bahwa pedang itu palsu, maka ia bahkan 
akan menuduh pemuda itu menipu ayahnya dan 
memberikan sebatang pedang palsu kepada ayahnya! 
Kiranya tak seorang berani menuduh ayahnya memalsukan 
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dan mencuri pedang! karena kalau ada yang berani, tentu 
Nam Tok takkan mau sudah sebelum menghancurkan 
kepala orang yang menuduhkan melakukan kecurangan itu! 


Biarpun hatinya meresa tidak nyaman dengan penukaran 
pusaka itu, namun Pak Ong menutupinya dengan suara 
ketawanya. 


"Ha-ha-ha, aku percaya sepenuhnya bahwa Nam Tok 
takkan pernah mau melanggar janjinya. Kita kini menjadi 
satu keluarga untuk menghadapi musuh-musuh yang harus 
kita basmi. Nam Tok, kita adalah besan ga & Puteriku 
dan muridku menjadi mantu mantan Sedangkan 
puterimu dan muridmu menjadi man tuku. Nah, 
mari kita sekeluarga berangkat dan (m ang!" Sambil 
berkata demikian, Pak Ong menda ianereka melangkah 
maju untuk mendaki puncak itu Sa arah selatan. Nam 


Tok tidak menjawab, hanya ah lebar menyusul dan 


berjalan di samping Pak APN: 

Siang Bwee yang bera ndang dengan San Hong, 
mengedipkan mata NN lucu dan ia pun tanpa ragu 
atau sungkan lagi Bean tangan San Hong dan 

berjalan cepat mengikuti dua orang 


hati mereka merasa tidak senang melihat 
asing itu saling bergandeng tangan, 


dan mereka pun mengikuti dari belakang dengan bersungut- 
sungut.. 


-00-DewiKZ-BudiS-0o- 


Sementara itu, keadaan di kota raja Yen-king masih tetap 
kacau balau berhubung dengan kepergian Kaisar Wai Wang 
yang lari mengungsi ke selatan. Perbuatan Kaisar Wai 
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Wang ini yang membuat Nam Tok menjadi muak dan dia 
meninggalkan Istana dan kota raja. 


Bukan hanya Nam Tok yang merasa muak melihat sifat 
yang pengecut dan kaisar itu. Banyak menteri dan panglima 
juga merasa penasaran dan marah. Kaisar Wai Wang 
memang masih berusaha mempertahankan kekuasaannya 
dengan meninggalkan putera mahkota. 


Para ponggawa dan pangeran berjiwa patriot segera 
berkumpul dan mereka ini yang mengambil keputusan 
untuk mempertahankan negara dari tangan o ang Mono 
dan bersumpah setia terhadap kerajaan, ali rajanya 
telah mengecewakan hati mereka! Akan t anyak pula 
yang merasa tidak puas dan merasa ir Per lagi setia 
terhadap kaisar pengecut dan a inilah yang 
meninggalkan kota raja bahk nyak pula yang 
menyeberang dan menyera da pasukan Mongol, 
membantu musuh! 


Para panglima dan palara yang masih setia terhadap 
Kerajaan Cin, mengerah segenap pasukan yang ada dan 
mereka itu memb Eao pembalasan ke utara. Mereka 
itu bertempur ga penuh semangat karena merasa sakit 
hati, teruta one oleh perasaan kecewa melihat sikap 
kaisar me serbuan-serbuan ke utara ini di luar 
aisar Ma dengan baik. Mereka memperoleh 
kemenangan dan berhasil merobohkan benteng-benteng ke 


pos-pos penjagaan pasukan Mongol yang tersebar di banyak 
tempat itu. 


Berita yang mengejutkan ini terdengar oleh Jenghis Khan 
dan dia menjadi marah. Jenghis Khan mengirim pasukan 
besar yang paling baik untuk melakukan gerakan ke selatan 
dan mengejar Kaisar Wai Wang yang melarikan diri. Pada 
waktu itu musim dingin telah tiba, namun pasukan Mongol 
ini terus maju dengan pesatnya dan memaksa rombongan 
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kaisar yang melarikan diri untuk terpaksa memasuki daerah 
Kerajaan Sung yang dahulu menjadi musuh lama Kerajaan 
Cin. Namun, pasukan Jenghis Khan itu mengejar terus 
sehingga akhirnya terpaksa sekali kaisar yang melarikan diri 
itu tanpa malu-malu minta tolong kepada Raja Sung. 


Hanya oleh perintah dari Jenghis Khan yang mengirim 
kurir untuk memanggil kembali pasukan itu saja yang 
memaksa pasukan Mongol yang gagah berani itu untuk 
meninggalkan daerah Sung, menyeberangi Sungai Kuning 
yang sedang beku, kembali ke utara. 


Pengejaran oleh pasukan Mongol ini a gejutkan 
hati dan menggelisahkan perasaan Kaisa i Wang. Dia 
lalu mengirim utusan untuk sar dan tera mahkota 


selatan. Para 
are setuju dan 


agar menyusul keluarga kaisar 
ponggawa dan menteri setia 
membujuk putera mahkota a gan pergi, akan tetapi 
karena Kaisar Wai Wan rkeras, akhirnya putera 
mahkota terpaksa i perintah itu dan 
meninggalkan istaņa i” mengungsi ke selatan! Kini 
kosonglah istana: a beberapa orang wanita dari 
keluarga kaisar yaħg\tinggal dan di kota raja yang masih 
sunyi karen ak penduduk lari mengungsi itu hanya 
tinggal par wS t yanm setia, orang-orang kebiri, dan 
pasukan PONAGA yang masih dipimpin para perwira yang 
setia. Di antara mereka ini termasuk pula Yeliu Cutay. Dari 
yang menggantikan pimpinan di kota raja, menggantikan 
pangeran mahkota, adalah Pangeran Wang Yen yang 
menjadi panglima. 


Pangeran Wang Yen adalah adik misan dari Kaisar Wai 
Wang dan dari darah ibunya dia adalah keturunan 
mendiang Pangeran Wang-yen Si Kan yang terkenal 
sebagai seorang jenderal yang amat gagah perkasa dan 
seorang pahlawan. Pangeran Wang-yen atau lengkapnya 
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Wang-yen Ki Bu inilah yang memimpin para ponggawa 
dan panglima yang masih setia terhadap Kerajaan Cin dan 
dialah yang dengan mati-matian hendak mempertahankan 
kedaulatan Kerajaan Cin walaupun pasukan Mongol sudah 
mengepung dengan setengah lingkaran dari utara, barat dan 
timur? Di bawan pimpinan Pangeran Wang-yen yang 
patriotik inilah semangat para pasukan masih berkobar dan 
pantang menyerah. 


Kini Jengnis Khan menyusun kekuatan sepenuhnya 
untuk menyerang kota raja Yen-king. Dianggapnya saat 
yang paling baik telah tiba, kesempatan terbu 
larinya kaisar dari kota raja. Dia pun 
tentang kacaunya kota raja, dan ba asukan yang 
menyerah dan bergabung dengan pdsuk. À ongol. Jengnis 
Khan sendiri kini telah berusia lin puluh lima tahun. 
Tidak lagi dia memimpin s “pasukannya, apalagi 
karena kini tubuhnya mulai akibat luka-luka yang 
pernah dideritanya dala mpuran. Namun otaknya 
masih bekerja dengan N añ dia yang mengatur siasat 


penyerbuan ke KAN ; 
Jengnis Khan enunjuk Panglima Muhuli yang 


berpengala tuk memimpin pasukan inti yang hanya 
terdiri dari ibu orang perajurit pilihan. Panglima 
Muhuli NGN ibantu oleh Pangeran Ming-an, seorang 
pangeran “dari Liao-tung. Dan sebagai perwira 
pendobraknya adalah Sabotai yang sudah seringkali 
memperlihatkan kegagahannya dalam semua aksi gerakan 
pasukan Mongol. 


Sesuai dengan petunjuk Jenghis Khan, ketika 
pasukannya bergerak ke arah timur melalui Go-bi, 
Panglima Muhuli menerima para perajurit pelarian Yen- 
king. Mereka ini adalah perajurit-perajurit Cin yang tentu 
saja sudah hafal akan keadaan kota raja Yen-king dan dapat 
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menjadi penunjuk jalan yang baik sekali. Setelan tiba di luar 
benteng Yen-king, pasukan Mongol itu mendirikan 
perkemahan di dekat tembok benteng. 


Dengan bayaran tinggi dan janji muluk, para perajurit 
pelarian ini dijadikan mata-mata dan mereka menyusup 
dengan mudah ke dalam kota raja sebagai rakyat biasa. Dan 
mereka inilah yang bergerak di dalam, membuat kekacauan, 
menyebar berita bahwa kota raja telah dikepung oleh 
ratusan ribu orang tentara Mongol. Gegerlah kota raja 
setelah mendengar berita ini. 


Pangeran Wang-yen Ki Bu yang menj anglima, 
segera mengumpulkan seluruh pasuka menyerbu 
keluar. Terjadilah pertempuran pertempuraitdi luar benteng 
kota raja. Sementara itu, di kota radja menjadi geger dan 
kacau balau. Banyak perwira sand Pai kecut hatinya 
dan diam-diam mereka PA diri dari kota raja, 
membawa harta benda da arga mereka. Para mata- 
mata Mongol yang b mengacaukan keadaan, 
bersama para penjaha yang endak mengambil kesempatan 
dalam kesempit Sereal di air keruh, melakukan 
pembakaran dan p ampokan-perampokan! Belum juga 

emasuki kota, para penjahat telah lebih 
perampokan, pembakaran, pembunuhan 
. Nafsu setan merajalela karena tidak ada 
sama sekali, tidak ada pasukan keamanan 
karena semua pertahanan ditujukan untuk melawan 
pasukan Mongol. 


Para wanita dan pelayan, orang-orang kebiri, pengawal- 
pengawal istana Juga melarikan diri dari istana, tidak lupa 
untuk membawa barang-barang berharga dari Istana itu. 
Bukan itu saja, bahkan banyak perajurit mulai 
meninggalkan pasukan, bersama para penjahat ikut pula 
merampok. Dalam keadaan negara aman dan tenteram, di 
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mana pasukan penjaga keamanan masih bertugas, banyak 
sekali orang memakai kedok kepura-puraan di muka 
mereka banyak orang munafik berkeliaran. Akan tetapi, 
kalau negara dalam keadaan kacau dan .tidak ada petugas 
keamanan yang mengatur, maka semua kedok ditanggalkan 
dan nampaklah belang dari setiap orang. Kita akan terkejut 
nelihat kenyataan betapa orang-orang yang tadinya kita 
anggap sebagai orang baik-baik, tiba-tiba saja berubah 
menjadi hamba setan penuh kemurkaan, dendam kebencian 
dan kekejaman yang mengerikan. 


Pasukan pemerintah yang bertempur me pasukan 
Mongol di luar kota raja, mengalami p hebat dan 
banyak di antara mereka yang roboh d h banyak pula 


yang melarikan diri. Dengan latar, belakang pemerintah 
yang sudah rapuh itu, mana daras imbulkan semangat 
juang yang besar dalam p ? Kekalahan demi 
kekalahan mereka derita anglima atau Pangeran 
Wang-yen Ki Bu keku tenaga dalam pasukan 
pertahanan yang menjadi akin lemah dan semakin kecil 
jumlahnya di sam akin mengendur semangatnya. 
Kejatuhan kota anya tinggal menanti saat saja 
rupanya. 


o 

Pangera Neren mencoba usaha yang terakhir. Dia 
mengu bahwa semua penjahat yang melakukan 
perampokari, semua tawanan yang dipenjara diampuni 
dosanya kalau mereka mau menjadi perajurit, dan dia pun 
menjanjikan upah besar bagi para perajurit. Kalau perlu dia 
akan menghabiskan seluruh harta kekayaannya untuk 
membayar para perajurit. Namun, agaknya semua 
usahanya ini sia-sia saja belaka. Para perajurit dan rakyat 
sudah ketakutan dan semakin banyak saja yang melarikan 
diri mengungsi ke luar kota raja Yen-king. 
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Kini pasukan Mongol yang dibantu oleh perajurit 
perajurit Cin sendiri yang berkhianat, sudah mulai 
mendesak sampai ke pintu gerbang kota raja! Melihat 
bahwa semua usahanya untuk membela negara sia-sia 
belaka, pada sore hari itu Pangeran Wang-yen 
mengumpulkan seluruh keluarganya yang terdiri dari 
seorang isteri, tiga orang selir dan dua orang anaknya. 
Pangeran ini mempunyai lima orang anak akan tetapi tiga 
orang yang tertua, semua pria, telah gugur ketika 
memimpin pasukan melawan musuh. Kini tinggal dua 
orang anaknya yang ikut berkumpul di ruangan dalam 
gedung mereka. Seorang gadis berusia dalan Pelas tahun 
bernama Wang-yen Lin, puterl dari Is ertama dan 
adiknya Wang-yen Kong, laki-laki berusia enam belas 
tahun, putera dari selir. ° 


Ketika tiga orang Isteri E orang anak itu 
menghadap, Sang Pangeran duduk menuliskan surat 
pada baju. kebesarannya. g perajurit yang usianya 
sudah lima puluh tahun berdiri di situ dengan sikap 
hormat. Perajurit ini adalah Tang Gun, yang sejak 
muda telah menjadi gawal dan sahabat baik Pangeran 
Wang-yen Ki Bus ` 


Melihat uami mereka itu duduk menulis dengan 
muka pan dengan pakaian serba putih, tiga orang 
wanita yang menjadi isterinya menghampiri, berlutut dan 
menangis. Wang-yen Lin dan Wang-yen Kong sudah cukup 
dewasa untuk mengerti apa yang sedang terjadi, dan mereka 
pun menjatuhkan diri dekat ibu mereka, ikut pula 
menangis. Keluarga itu maklum bahwa dalam keadaan 
putus asa, Pangeran Wang-yen Ki Bu akan mengorbankan 
nyawanya demi kesetiaannya. 


Pangeran Wang-yen Ki Bu membiarkan keluarganya 
menangis tanpa menghentikan tulisannya. Setelah selesai, 
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barulah dia melempar alat tulis itu ke atas meja dan dia 
berkata dengan suara yang penuh wibawa. 


"Diamlah kalian semua. Hentikan tangis kalian itu!" 


Tiga orang isterinya dan dua orang anaknya 
menghentikan tangis mereka, yaitu suara tangis mereka, 
akan tetapi mereka tidak mampu membendung 
mengalirnya air mata. 


Setelah menarik napas panjang beberapa kali, pangeran 
itu berkata dengan suara yang lantang. "Agaknya kalian 
sudah tahu bahwa inilah saat terakhir bagi ki 
bertemu. Dengarkan pesanku yang terakhir^i 
membantah. Pertama kepada isteriku." 


e 


Dia memandang isteri HA S kini maju dan 


menangis di atas lutut suaminya. 


"Setelah aku keluar memimpin“pasukan, engkau boleh 


atur agar seluruh harta mi ita dibagi-bagikan kepada 
seluruh penghuni rumah HA asuk para pelayan. Setelah 


membagi harta, boleh dibebaskan dan boleh 
meninggalkan tah yi Engkau sendiri, bersama dua 
orang madumu an iknya cepat lari mengungsi melalui 
pintu gerba atan yang masih aman, menggunakan 


kereta. Bi un yang mencarikan pasukan pengawal 
untuk kal ertiga." 


"Tidak...... tidak.....t Aku tidak mau pergi tanpa engkau, 
suamiku.....!" Isteri pangeran itu menangis dan merangkul 
kaki suaminya. 


"Kami juga tidak mau pergi. Ke mana kami wanita- 
wanita lemah akan pergi? Di mana-mana tidak aman, tentu 
kami hanya akan menjadi korban kejahatan saja. Lebih baik 
kami tinggal di sini, menanti Paduka dan kalau perlu..... 
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kalau perlu.....kami siap untuk mati bersama....." kata dua 
orang selir itu sambil bertangisan. 


Pangeran Wang-yen menarik napas panjang. Dia sudah 
menduga bahwa tiga orang isterinya tidak akan mau 
meninggalkannya. Dia lalu memandang kepada Wang-yen 
Lin dan Wang-yen Kong. 


"Lin Lin dan Akong, sekarang giliran kalian! Dengar 
baik-baik. Kalian harus pergi sekarang juga bersama paman 
kalian! Tang Gun ini. Dia akan menyelamatkan kalian 
keluar dari kota raja dan..... " N 


"Ayah.....!" Wang-yen Lin maju mendekati ayahnya dan 
menangis. "Aku pun akan tinggal di sini ma Ayah dam 
Ibu. Aku tidak takut mati" 


Li 
"Aku pun tidak takut mati! Pakan melawan musuh 
bersama Ayah!" kata pula Wa ong dengan gagah. 


Sejenak ada kebanggaa nar di mata pangeran itu. 
Akan tetapi dia mengh ngan banyak membantah. 


Ini perintah!" A | 
Dua orang ana tu terkejut dan menunduk. "Dengar 


baik-baik. ' Kakan,” masih muda dan tidak perlu 
mengorba wa. Pergilah kalian bersama Tang Gun, 
ke selat serahkan baju Ayah ini kepada Sribaginda 
Kaisar! udian, kalian harus membuat nama baik, 
belajar dengan tekun, dan menjadi orang-orang yang 
berguna bagi negara dan bangsa. Mengerti?" 

"Mengerti, Ayah. Akan tetapi....." 

Gadis yang cantik jelita itu hendak membantah. 

"Cukup" bentak ayahnya dan dia menoleh kepada Tang 


Gun. "Tang Gun, Lin Lin harus menyamar sebagai pria 
kalau lari dari kota raja, dan mereka berdua harus 
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mengenakan pakaian biasa seperti rakyat jelata agar tidak 
banyak mengalami gangguan. Nah, ini sepasang pedangku, 
untuk kalian berdua seorang satu. Kalian harus 
memperdalam ilmu pedang yang pernah kuajarkan kepada 
kalian. Sudah, hentikan tangis kalian semua. Tidak pantas 
keluarga kita ber-tangis-tangisan menunjukkan kelemahan. 
Aku rela dan kerelaan tidak boleh diantar tangis! Tang Gun, 
ajaklah mereka berdua pergi." 


Wang-yen Lin dan Wang yen Kong. "Sio-cia, Kongcu 


(Tuan Muda) mari kita pergi selagi k 
memungkinkan." S 


Tang Gun melangkah maju dan “ida tangan 


n masih 


"Tang Gun, mulai saat ini, jangatnse siocia (nona) 
dan kongcu (tuan muda) lagi kepa wo Sebut nama 
mereka saja dan akuilah mere Sa aga keponakanmu. 
Nah, berangkatlah!" 


Tang Gun menarik du muda itu berdiri. Mereka 
bangkit, memandang yah mereka dan tiba-tiba 


mereka berdua me ki orang tua itu. 
"Ayah..... " KAN a menangis lagi. 
Sejenak ir saja Pangeran Wang yen dilanda 


keharuan. gatupkan gigi, mengeraskan hati. 


"Cukup semua kecengengan ini! Bangkit dan pergilah 
sebelum aku marah! Dan jangan lupa bawa baju terisi 
tulisanku untuk Sribaginda ini, Tang Gun!" 


Dua orang anak itu bangkit, dan kini mereka menubruk 
ibu masing-masing sambil berlutut dan menangis. 


"Ibu.....!" Wang-yen Lin menubruk ibunya. 


"Ibu.....!" Wang-yen Kong juga merangkul ibunya. 
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"Sudahlah, anakku. Tuhan agaknya menghendaki begini. 
Kita menerima nasib. Tabahkan hatimu dan semoga Tuhan 
selalu melindungi kalian." kata isteri pangeran. 


Karena tidak ingin menambah beban batin ayah mereka, 
biarpun dengan hujan tangis, akhirnya Wang-yen Lin dan 
Wang-yen Kong meninggalkan ruangan itu bersama Tang 
Gun yang mengajak mereka untuk membawa bekal, dan 
menyuruh Wang-yen Lin menyamar sebagai seorang 
pemuda petani, juga Wang-yen Kong disuruh mengenakan 
pakaian pemuda petani yang sudah dia \persiapkan 


sebelumnya. A 
Setelah kedua orang anaknya per egalah hati 
Pangeran Wang-yen Ki Bu. Dia berpamit dari tiga orang 
isterinya lalu memimpin sisa pas untuk menyambut 
penyerbuan pasukan Mongol. Ht pasukan kecil itu 
hanya berjumlah seratus PS , akan tetapi mereka 
r 


semua adalah perajurit-per yang berjiwa pahlawan. 
Terbakar semangat mere sepak terjang yang gagah 


perkasa dari Pange ang-yen yang mengenakan 
pakaian serba pu A eka mengamuk. Akan tetapi, apa 
artinya seratus orang lebih itu menghadapi pasukan Mongol 
yang selain lebih, banyak, juga merupakan pasukan yang 
banyak pe Ka buas dan liar itu? Seorang demi 
seorang dan gugur. 


Mendengar betapa suami mereka tewas dalam 
pertempuran, tiga orang isteri pangeran itu pun melakukan 
bunuh diri karena sudah tidak mempunyai harapan lagi. 
Mereka maklum bahwa kalau sampai mereka terjatuh ke 
tangan orang Mongol, nasib mereka akan jauh lebih buruk 
dan penderitaan mereka akan lebih mengerikan lagi. 


Akhirnya, diiringi sorak-sorai yang bergemuruh, pasukan 
Mongol yang dipimpin oleh Muhuli, dibantu Pangeran 
Ming-san dan Panglim Sabotai menyerbu ke dalam kota 
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raja Yen-king yang sedang dilanda kekacauan itu. Api 
berkobar di mana-mana, perampokan, pembunuhan dan 
perkosaan terjadi di mana-mana. Jerit tangis, keluh rintih 
dibarengi tawa dan sorak kemenangan. Mayat manusia 
berserakan dan setan iblis berpesta pora dalam diri manusia. 
Prikemanusiaan tidak nampak bayangannya lagi. Manusia- 
manusia berubah seperti binatang-binatang yang haus 
darah! 


Muhuli yang menjadi panglima pasukan Mongol, tidak 
mempedulikan keadaan Kerajaan Cin yang sedang runtuh 
itu dan dia memerintahkan anak buahnya u erampas 
dan mengumpulkan seluruh harta kekaya i 
Istana diporakporandakan, barang-bar 
diangkuti ke luar, juga TAS 
masih tinggal di istana, ditangkapi 1 
yang tidak dapat melawan lagi 
muda yang cantik, tidak pe 


ita-wanita yang 
a para bangsawan 
a setiap ada wanita 
bangsawan atau rakyat 
biasa, ditangkap untuk dij tawanan perang. Semua 
benda berharga dan semata anan itu dikirim ke utara 
untuk D Hah Na a Jenghis Khan sebagal tanda 
berhasilnya Bana penyerbu yang dipimpin oieh 
Panglima NAN itu. Hancurlah kemegahan suatu 
a 


kerajaan y angun puluhan tahun lamanya. Hancur 
dalam s ! Bangsawan yang biasanya hidup penuh 
kemuliaan'bersenang di dalam kemewahan dan kesenangan 
selama beberapa generasi, dalam satu hari saja berubah 
menjadi tawanan perang yang tidak mempunyai apa-apa 
lagi, dihina dan disiksa, bahkan nyawanya terancam setiap 
saat! 


Tidak ada yang kekal di dalam kehidupan ini! Jangankan 
milik kita yang berada di luar badan seperti harta benda, 
kekuasaan, kedudukan, keluarga, nama besar, dan 
sebagainya, bahkan tubuh kita sendiri ini pun tidak kekal 
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adanya. Setiap saat dapat saja kematian menjemput kita 
dan habislah semua yang biasanya amat mengikat kita dan 
yang kita anggap sangat penting dan menyenangkan itu. 
Kita dipermainkan nafsu daya rendah yang sudah 
menyelubungi hati dan akal pikiran sehingga kini menjadi 
silau oleh kecemerlangan lahirah. Kita terpukau oleh 
permainan nafsu kita sendiri. Biasanya kita baru menyadari 
hal ini kalau sudah terhempas keras, bahkan kalau sudah 
terlambat! Tidak ada kekuasaan yang akan mampu 
melindungi kita dari ketidakkekalan ini, dari keadaan 
terombang-ambing nafsu ini, kecuali keku n Tuhan! 
Tidak ada tempat kita berlindung dari sodap Stan dan 
iblis yang amat licik, kecuali di bawah ingan Tuhan 
Yang Maha Kuasa dan Maha Kasih! Berba agialah orang 
yang selalu ingat kepada Tuhan, y selalu menyerahkan 
diri lahir batin ke dalam Ma Ra ekuasaanNya karena 
dia akan selalu terbimbing, ai> alau sudah begitu, dia 
tidak akan mabuk dalam ke gan dan tidak akan putus 
asa dalam kesusahan. Or g selalu menyerah kepada 
kekuasaan Tuhan, dalam keadaan bagaimanapun 
juga, menghadapi 3 iwa bagaimanapun juga, akan selalu 
menyerahkannyas kepada Tuhan, dan selalu bersyukur 
karena yaki semua yang terjadi itu atas kehendak 
Tuhan dan Tuhan menghendaki, pasti terjadi dan 
pasti ANa karena Tuhan Maha Pengasih!. 


-00-DewiKZ-BudiS-0o- 


Yeliu Cutay menjadi seorang di antara para bangsawan 
yang menjadi tawanan perang dan dihadapkan kepada 
Jenghis Khan. Bangsawan yang bertubuh tinggi tegap dan 
gagah, dengan jenggot panjang dan sikap yang tegak dan 
anggun ini segera menarik perhatian Jenghis Khan. Tentu 
saja Yeliu Cutay masih ingat kepada Jenghis Khan yang 
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pernah ditemuinya ketika mereka masih muda dahulu, 
bahkan dia pernah menjadi tamu dan sahabat baik dari 
Temucin, yaitu Jenghia Khan di waktu muda. Bukan itu 
saja, dia Juga menerima hadiah Pedang Asmara dari 
penguasa Mongol yang kini menjadi seorang raja besar 
yang berhasil menalukkan Kerajaan Cin! 


Akan tetapi Jenghis Khan sudah lupa lagi. Kini Yeliu 
Cutay telah berusia hampir lima puluh tujuh tahun. Kalau 
sekarang Jenghis Khan tertarik, hal itu adalah karena sikap 
yang tenang dan penuh wibawa dan. kegagahan dari 
bangsawan keturunan Liao-tung itu, sunggu da sekali 
dengan sikap para tawanan lain yan: utan dan 
menangis, meratap minta ampun a rang ini sama 


sekali tidak menangis, sama sekali,ti lak meratap minta 
ampun, dan caranya memberi Ta kepadanya pun 


wajar, tidak menjilat-jilat. seperti ini akan 
menghadapi ancaman huku ati dengan tak berkedip! 


"Menurut catatan, e dalah seorang keturunan 
bangsa Liao-tung, ab itu?" tanya Jenghis Khan 
sambil mengam Ne yang tampan gagah dengan 


jenggot panjang itu 
"Benar s ian yang mulia!" jawab Yeliu Cutay dan 
suarany ng dan sama sekali tidak gemetar, sama 


sekali tidak membayangkan ketakutan, walaupun halus dan 
sopan. 


Sekarang sepasang mata Jenghis Khan memandang 
tajam seperti orang marah dan jarang ada yang berani 
menentang pandang mata ini tanpa perasaan takut. 


"Hemmm, sejak dahulu Liao-tung menjadi musuh 
Kerajaan Cin! Bagaimana engkau dapat menjadi ponggawa 
Kerajaan Cin? Engkau pengkhianat dari bangsamu sendiri?" 
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Yeliu Cutay menentang pandang mata raja besar itu 
tanpa rasa takut sedikitpun, bahkan dia merasa penasaran 
dan mendongkol disebut pengkhianat. 


"Tidak ada pengkhianat apa pun di sini, Yang Mulia! 
Sejak ayah saya semua keluarga kami bekerja kepada 
Kerajaar Cin. Bukankah itu sudah sepatutnya dan 
seharusnya kalau saya juga mengabdi kepada Kerajaan Cin? 
Saya hanya melanjutkan pengabdian ayah untuk menjaga 
nama baik keluarga kami sebagai orang orang yang setia 
kepada atasan!" 


Semua orang yang melihat sikap ini endengar 
ucapan yang berani dari Yeliu Cutay t . Orang ini 
pasti akan dihukum mati atau bahkan( disiksa dulu, pikir 
mereka. Akan tetapi ternyata sama Sa begitu. 


Jenghis Kha tersenyum emandang kagum. 
Jawaban itu bahkan menye an hatinya Tadi sudah 
banyak dia menanyai wanan. Beberapa orang 
tawanan yang merata ampun segera disuruhnya 
bunuh, juga meteka yang pura-pura ingkar dan 
menyangkal, bi maa pernah bekerja membantu 
Kerajaan Cin. Dia kagum kepada orang ini seorang yang 
setia kepad ya dan atasannya! 


an ku suka kepadamu. Siapakah namamu?" 
tanyanya. 


Yeliu Cutay membungkuk dengan si.kap hormat, lalu 
berkata sambil tersenyum. "Paduka sudah mengenal 
hamba. Nama hamba Yeliu Cutay." 


"Yeliu..... Yeliu Cutay.....? Aihhh, saudaraku yang baik, 
kenapa tidak sejak tadi engkau memperkenalkan diri?" kata 
Jenghis Khan dan dia pun bangkit dari tempat duduknya, 
menghampiri tawanan itu dan memeluknya dengan hangat. 
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"Tentu Paduka ingat bahwa hamba hanyalah seorang 
tawanan perang." 


Jenghis Khan tertawa dan membubarkan persidangan itu 
untuk dilanjutkan besok, lalu dia menggandeng lengan 
Yeliu Cutay, diajaknya ke dalam dan mengajaknya 
bercakap-cakap. Mulai saat itu, Yeliu Cutay diterima oleh 
Jenghis Khan dan diangkat menjadi seorang pembantunya, 
seorang penasihat. 


Dan ternyata kemudian bahwa tenaga dan pikiran Yeliu 
Cutay merupakan satu di antara penunjang „keberhasilan 
tokoh Mongol ini. Bahkan pada hari pertam jùga, Yeliu 
Cutay membujuk kepada Jenghis agar tidak 
membunuhi begitu saja para tawanank itu” Mereka yang 
pengecut dan penjilat memang sud aoon dihukum 
mati. Akan tetapi di antara pe anan itu terdapat 
banyak orang pandai, sarjana ara cendekiawan yang 
memiliki keahlian dalam bagai bidang. Tenaga dan 
pikiran mereka itu amat iñg dan amat menguntungkan 


kalau mereka diberik atan membantu, Jenghis Khan 
menyetujui dan k aha 
pertama itu. A 


erterima kasih sekali atas nasihat 
"Henda ng Mulia menyadari bahwa keadaan di 
selatan tvdi samakan dengan daerah Mongol. Di 
sana pad engan penduduk, dan tanahnyapun subur. 
Kalau daerah selatan itu hendak dijadikan daerah 
perumputan dan kehidupan rakyatnya akan Paduka ubah 
menjadi kehidupan kelompok yang berpindah-pindah, 
Paduka akan gagal dan bahkan rugi. Tanah subur dan 
kepadatan penduduk itu dapat Paduka manfaatkan demi 
kebesaran pimpinan Paduka sehingga Paduka akan dapat 
membangun suatu dinasti baru yang kokoh kuat!" 


Banyak nasihat diberikan oleh Yeliu Cutay. Jenghis 
Khan tidak paham akan urusan pemerintahan, maka setelah 
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dapat mempertimbangkan kebenaran semua nasihat Yeliu 
Cutay, dia mengubah niatnya semula. Biasanya, tempat 
yang diduduki pasukan Mongol tentu akan dijadikan 
padang rumput yang subur agar mereka dapat memelihara 
ternak mereka Kehidupan mereka tergantung dari 
peternakan, maka bagi mereka yang terpenting adalah 
kesuburan ternak mereka Kini, oleh Yeliu Cutay raja itu 
mulai disadarkan bahwa hasil pertanian jauh lebih penting 
dan lebih menjamin kehidupan manusia daripada hasil 
peternakan. 


Memenuhi harapan Yeliu Cutay, J is Khan 
mengangkat gubernur-gubernur untuk m tah daerah 
Cin yang sudah didudukinya dan T emilih kaum 


bangsawan keluarga Liao-tung ui : enjadi pejabat 


pejabat. S 
'00-DewiK ZS ~00: 
Pada saat kota raja ing diserbu pasukan Mongol. di 


pertemuan yan negangkan. Pada malam bulan 
purnama itu at Datuk Besar mengadakan pertemuan 
seperti di m sa lalu. 


puncak Kabut Na Pegunungan Thai-san, terjadi 
& 


Mula Ma muncul Pak Ong yang di ikuti oleh Ji Kui 
Lan dan Bu Tiong Sin di puncak Kabut Putih itu, muncul 
dari arah selatan. Puncak itu merupakan sebuah tanah datar 
yang cukup luas, penuh dengan rumput halus. Ketika Pak 
Ong bersama gadis dan pemuda itu tiba di situ, mereka 
disambut oleh Tung Kiam dan See Mo yang sudah lebih 
dulu berada tempat itu. 


"Ah, kiranya Pak Ong baru muncul!" See Mo 
menyambut dengan suara bernada mengejek. 
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"Kusangka tidak akan berani muncul!" sambung Tung 
Kiam, juga mengejek. 


Dibandingkan dua orang datuk besar itu, Pak Ong tidak 
kalah sombongnya. Sejak tadi dia meneliti keadaan di 
puncak itu dengan pandang matanya sambil menghampiri 
dua orang datuk besar itu, diikuti oleh puterinya dan 
muridnya. Dia melihat bahwa dua orang datuk besar itu 
telah siap pula dengan pertemuan yang akan dijadikan 
arena pertandingan mengadu ilmu itu. Di belakang Tung 
Kiam berdiri puteranya, Cu See Han yang tampan dan 
gagah. Dan di belakang See Mo berdiri puter Kok Tay 
Ki atau Kok Kongcu yang lagaknya a gkuh. Juga 
Koay-to Heng-te, yaitu Si Kembar Ga E3 ri di belakang 
See Mo. 


"Hemmm, dua orang tua bangke Siah menanti di sini. 
Mari kita mulai saja untuk Par tikan bahwa aku sama 


sekali tidak takut PAN jan!" kata Pak Ong dengan 
lagak angkuh pula. 


"Ha-ha-ha, Pak D gan berlagak gagah. Engkau lari 


terbirit-birit men an utara, terlunta-lunta seperti 
Sa pengemis Apakah belum waktunya 
(Raja Utara) diubah menjadi Pak Kay 
)?" See Mo mengejek. 


"Nanti dulu, kita menanti munculnya Nam Tok, yaitu 
kalau dia berani keluar! Biasanya anjing tidak berani 
muncul kalau majikannya telah pergi melarikan diri." kata 
Tung Kiam. 


"Aku berada di sini!" Tiba-tiba Nam Tok muncul, diikuti 
Siang Bwee dan San Hong. "Kau bilang aku anjing yang 
ditinggalkan majikan, Tung Kiam? Engkau dan See Mo 
yang tidak tahu malu dan lebih pantas disebut anjing-anjing 
pengkhianat" 
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Siang Bwee mengerutkan alisnya dan cepat ia meloncat 
ke depan, lalu sambil tertawa berkata, "Aih, kenapa Empat 
Datuk Besar yang sekarang mengadakan pertemuan besar 
hanya saling maki? Pertemuan ini untuk mengadu ilmu, 
untuk menentukan siapa yang paling besar di antara yang 
besar, ataukah pertemuan saling maki seperti empat orang 
nenek bawel? Waahhh, kalau didengar dunia kang-ouw, 
tentu akan menjadi bahan tertawaan!' 


Nam Tok dan Pak Ong adalah orang-orang yang cerdik, 
maka mereka segera dapat menangkap apa maksud gadis 
itu cela mereka. Memang Siang Bwee Untuk 
sementara ini mereka tidak boleh membu asia bahwa 
mereka sudah tahu akan persekongkola terjadi antara 
Tung Kiam dan See Mo. Lebih blk pira pura tidak tahu 
dulu dan melihat perkembangann 1. Kalau dua orang 
datuk yang curang itu men an pasukan Mongol 
untuk mengepung dan r , barulah mereka akan 


memberi isyarat kepada gan pendekar yang juga 
sudah siap untuk ea ya sehingga di situ yang 
terjadi bukan adu mine antara empat datuk besar, 
melainkan perte n mati-matian antara pasukan 


Mongol melaw, sukan pendekar! Akan tetapi mereka 
pun dapat sa bahwa Tung Kiam dan See Mo yang 
berwatak can itu pasti tidak puas, tentu akan 


an an dulu keunggulan, ilmu mereka seperti yang 
sudah berkali-kali terjadi di antara mereka untuk meraih 
gelar datuk nomor satu di antara mereka. 


Di antara para pendekar yang dikumpulkan Pak Ong, 
terdapat orang-orang gagah campuran. Ada bangsa selatan 
yaitu bangsa Sung atau Han, ada pula bangsa Cin atau Kim 
yang pemerintahannya baru saja jatuh oleh kekuatan 
Mongol. Baik bangsa Kim maupun bangsa Sung keduanya 
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pada waktu itu menjadi musuh bangsa Mongol yang sedang 
mengadakan penyerbuan ke selatan. 


Siasat Siang Bwee memang tepat sekali. Mendengar 
ucapan gadis itu yang dikeluarkan dengan suara yang 
nadanya mengejek sekali, baik Tung Kiam maupun See Mo 
menjadi marah dan muka mereka berubah merah. 


"Ha-ha-ha, puteri Nam Tok selalu ingin mencari 
kemenangan dengan ketajaman mulutnya! Sekali ini 
pertandingan antara murid harus disertai taruhan! Kalau 
puteraku, Kok Tay Ki, mampu mengalahkan Ang Siang 
Bwee, gadis itu harus menjadi mantuku, me steri Kok 
Tay Ki! Ha-ha-ha!" See-thian Mo-ong bersih, 


Siang Bwee mencibirkan bibirnya Hana dan manis 
sambil melirik ke arah Kok Kongin NG: 


"Itu kalau dia menang. b ana kalau dia kalah, 
olehku?" = 


Kok Kongcu tertaw u engkau kalah olehku, 
engkau menjadi i alau aku yang kalah olehmu, 
tentu saja aku Na enjadi suamimu." 


Siang Bwee relerok dan cemberut. "Enak sendiri saja 
kalau neon Siapa sih yang kesudian menjadi isteri 


Pa 

"Ha-ha-ha, See Mo, jangan tergesa-gesa dulu!" kata Tung 
Kiam. "Aku sendiri sudah mencalonkan See Han menjadi 
mantu Pak Ong atau Nam Tok, akan tetapi aku juga lebih 
suka kepada puteri Nam Tok. Dara ini akan membuat 
rumah kami menjadi cerah karena gembira! Ha-ha-ha!" 


Mendengar ucapan dua orang yang tidak disukainya itu. 
Pak Ong mengerutkan alisnya. "Kalian ini dua orang tua 
tidak tahu diri. seenak perutnya saja menentukan pilihan 
mantu. Apa kalian berdua tidak tahu bahwa baik puteriku. 
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Kui Lan maupun puteri Nam Tok, Ang Siang Bwee sudah 
mempunyai calon suami. Puteriku Ji Kui Lan telah 
bertunangan dengan Kwee San Hong murid Nam Tok 
sedangkan puteri Nam Tok, Ang Sian Bwee telah 
bertunangan dengan muridku Bu Tiong Sin! Maka kalian 
jangan bicara sembarangan dan bermimpi di tengah hari!" 


"Ha-ha-ha, apa yang dikatakan Pai Ong memang benar!" 
kata Nam Tok untuk memberi pukulan kepada dua orang 
datuk yang bersekongkol dengan orang Mongol itu. "Maka 
jangan kalian mengandung maksud yang bukan-bukan!" 


"Aku tidak sudi!" tiba-tiba Siang Bwe 
bertolak pinggang. "tidak mau menjadi i sembarang 
orang. Aku hanya mau menjadi isteri pemuda yang 
paling gagah di antara semua ini Nang keluar menjadi 
juara!" S 


"Aku juga hanya mau menjadi isteri pemuda juara!" kata 

pula Ji Kui Lan tidak Sa sambil, menggoyang- 

goyang pinggulnya yan perti seekor kuda berlagak. 
"Bagus!" Sian 

kesempatan kepada 

bukan saja di 

tetapi juga 


sambil 


berteriak lagi, tanpa memberi 
orang lain untuk bicara. "Sekarang 
n pertandingan adu kelihaian, akan 
an calon suami! Kebetulan empat orang 
sing-masing mempunyai seorang anak atau 
murid. Ada empat orang pemuda di sini yang dapat 
mewakili guru atau ayah masing-masing. Biarkan mereka 
itu mengadu kepandaian, yang keluar sebagai juara dialah 
yang berhak menjadi calon suami pilihan. Kalau sudah 
begitu, baru aku dan kuda betina ini saling memperebutkan 
sang juara! Bukankah ini peraturan yang adil sekali dan 
patut disetujui empat orang datuk besar yang terkenal 
karena kegagahan dan keadilannya?" Lalu gadis itu 
menyambung, "Yang tidak setuju berarti mempunyai 
pikiran curang dan jiwa pengecut!" 
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Empat orang datuk itu saling pandang dengan alis 
berkerut. Nam Tok sendiri mengepal tinju, marah, akan 
tetapi tidak berdaya terhadap puterinya yang dapat 
melepaskan kata-kata yang demikian mengandung 
kebenaran yang tak dapat dibantah lagi. Harus diakuinya 
bahwa dalam hal kecerdikan dan kepandaian bicara, dia 
sendiri seringkali dipecundangi puterinya! Sekarang pun dia 
tidak mungkin dan tidak mempunyai alasan yang kuat 
untuk membantah tanpa menimbulkan kesan bahwa dia 
tidak adil. 


Sementara itu, empat orang pemuda yai Tay Ki, 
Cu See Han, Bu Tiong Sin, dan Kwee ong sudah 
saling pandang dengan sinar mata p pertentangan. 


Tentu saja mereka semua tidak au" aling mengalah, 
bukan hanya untuk mewakili tau ayah masing- 
masing memperebutkan kem n juara, akal tetapi 
sekali ini terutama sekali a ada hadiahnya, ada 
taruhannya, yaitu seoran elita, Ji Kui Lan atau Ang 
Siang Bwee! Dan mere empat melirik semua ke arah 
Ang Siang Bwee nas mereka lebih suka kalau dapat 
memperisteri Laga Bwee daripada Ji Kui Lan yang 
JG 


walaupun cantik jelita dan seksi, akan tetapi jelas bukan 
gadis pingit 


Karen asa terpukul dan juga tak berdaya oleh 
ucapan put€rinya sendiri, terpaksa Nam Tok tertawa dan 
berkata lantang, "Bagaimana pendapat Pak Ong, Tung 
Kiam dan See Mo tentang usul puteriku tadi?" 


Pak Ong mengerutkan alisnya. "Hemm... bukankah di 
antara anak dan murid kita sudah ada ikatan perjodohan?" 


"Paman Ji Hiat apakah tidak malu kalau mau menang 
sendiri saja? Lalu apa artinya diadakan pertandingan adu 
kejuaraan kalau sang juara tidak memperoleh hadiah apa- 
apa? Sang juara pria sudah sepantasnya mendapatkan isteri 
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terbaik, juga sang juara puteri sepantasnya mendapatkan 
suami pilihan! Ķalau sudah ditentukan lebih dulu tentang 
perjodohan, lebih baik tidak diadakan pertandingan adu 
kepandaian saja, dan sebaiknya Paman Ji Hiat dan ayah 
Nam Tok mengaku kalah saja kepada Paman Tung Kiam 
dan Paman See Mo!" kata Siang Bwee. 


"Gila! Aku tidak sudi mengalah begitu saja tanpa 


bertanding" teriak Nam Tok marah. 

"Aku pun tidak sudi!" teriak pula Pak Ong. 

Siang Bwee bertepuk tangan gembira "Itu namanya 
dua orang tua yang gagah perkasa enghargai 


kegagahan. Nah, sekarang semua perj n perjodohan 
dibatalkan, dan diganti dengan sa Ona pertandingan 
untuk menentukan jodoh. Sia Setuju boleh ikut 
bertanding yang tidak setuju b ergi dan menggulung 


g ketakutan. 


menggulung ekor sepert 

"Aku mau mel Na saja! Hayo, boleh maju kalau 
ingin berkenalan" dengan huncwe mautku!" Kok Kongcu 
atau Kok Ta ang berwatak angkuh dan tinggi hati itu 


inang juydan meraba huncwe yang terselip di 


ekornya!" 
Tentu saja tak mome nan mereka yang sudi 


pinggang emuda putera See Mo ini memang lihai 
sekali dan boleh dibilang merupakan lawan paling berat 
bagi yang lain. Selain dia pandai memainkan senjata 
huncwe maut dan suling, juga dia kejam luar biasa. Dan di 
samping ilmu-ilmu aneh dari ayahnya. Penggunaan senjata- 
senjata yang luar biasa itu, Juga pukulan Ang-see-ciang 
(Tangan Pasir Merah) darinya merupakan pukulan maut 
yang dapat mudah merenggut nyawa lawan dengan sekali 
pukul. 
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Melihat sikap Kok Kongcu, Cu See Han putera Tung 
Kiam yang juga tidak kalah sombongnya dan terlalu 
percaya kepada diri sendiri sebagai seorang ahli pedang, 
juga melangkah maju. Seperti Kok Kongcu, dia pun tampan 
dan gagah, apalagi pedangnya memiliki sarung yang terukir 
indah, gagangnya juga terukir kepala naga dan ronce- 
roncenya benang mas. Pakaiannya mewah seperti pakaian 
seorang sastrawan bangsawan yang kaya. Pemuda ini 
meraba gagang pedangnya dan sambil mengangkat dada dia 
pun berkata, "Aku pun sudah siap melawan siapa saja yang 
berani!" 


Jl Kui Lan mengerutkan alisnya eh kepada 
suhengnya, dan dengan pandang ya dara ini 
mendorong suhengnya untuk maju.” ebe Inya biarpun dia 
tidak takut, akan tetapi Bu Tio Sfi tidaklah seberani 
mereka karena di merasa bahwa anya seorang murid 
dan juga belum lama men 
teringat akan Pedang Asm 


3 ydi punggungnya. Besarlah 
hwa tidak ada pedang yang 
akan mampu mena edang Asmara, maka dia pun 
maju dan menjura epada semua orang. 


"Saya Bu g Sin mewakili suhu Pak Ong Ji Hiat 
untuk melawa a saja dalam pertandingan ini!" 


Meliha a orang pemuda itu semua sudah maju, 
tinggal San Hong sendiri yang masih diam saja, Nam Tok 
mengerutkan alisnya. Apalagi ketika itu Kok Kongcu 
tertawa bergelak. 


"Kami tiga orang pemuda perkasa sudah menantang 
maju, akan tetapi kenapa murid Paman Nam Tok masih 
bersembunyi saja di balik baju adik Siang Bwee? Hetii, siapa 
namamu? Kwee San Hong, bukan? Apakah engkau takut? 
Kalau begitu, cepat kau menggulung ekormu dan 
menggelinding pergi dari tempat ini!" Ucapan itu diiringi 
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suara ketawa See Han dan juga Tiong Sin. Siang Bwee 
terbelalak dan mukanya menjadi merah sekali, ketika ia 
memandang kepada Kok Tay Ki. 


Ia melangkah maju dan telunjuk kirinya menuding ke 
arah hidung Kok Kong-cu, lalu ia bicara dengan lantang. 


"Heii, engkau budak she Kok! Kalau engkau bicara, 
mulutmu bau busuk sekali seperti bangkai! Agaknya sudah 
berbulan-bulan engkau tidak pernah membersihkan 
mulutmu, ya?" 


Dimaki sehebat itu, Kok Kong-cu terbel mukanya 
pucat sekali dan dia marah, malu pula. 


"Jangan sembarang rngkau bicara pen suhengku! 
Kalau Suheng diam saja itu bukan A3 1 dia takut, akan 


tetapi karena dia tidak sombong i kalian ini kepala- 
kepala udang! Kalau uheng es San Hong maju, biar 
kalian bertiga maju bersamay'kalian semua akan roboh dan 
kalah!" S 


Hebat memang n ini memang Siang Bwee ahli 
kalau harus a n memaki! 


"Bagus! Ka gitu, biarkan dia maju melawan kami 
bertiga!" teri 3 Kongcu yang memang cerdik sekali dan 
dia eng A nangkap omongan gadis itu demi 
a irinya. Akan tetapi, Siang Bwee bukan gadis 
yang mudah diakali begitu saja. 


-0o-DewiKZ-BudiS-0o- 


Jilid XXXIII 


"Nah-nah nah, kelihatan belangnya semua sekarang. 
Kiranya hanya domba berkedok harimau! Nampaknya saja 
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gagah berani, tidak tahunya pengecut tulen bermuka tebal! 
Mau mengeroyok Suheng dengan tiga orang? Heh-heh-heh, 
budak Kok, mau kau taruh kemana mukamu itu, nah? Kau 
taruh di pantat?" 


Kok Tay Ki marah sekali dan dia sudah mencabut 
huncwe mautnya dan siap menyerang Siang Bwee. Gadis 
ini pun tidak takut. Tongkatnya sudah di-palangkan depan 
dada. 


"Engkau lebih suka melawan aku dan jerih melawan 
suheng? Tidak apa, aku pun cukup untuk menggebukimu 
dengan tongkat sampai engkau berkuik-kui a ampun, 
hayo maju!" Siang Bwee menantang. 


"Siang Bwee, mundur!" bentak nfa Tok. "Engkau 


sendiri yang mengatur agar diad Sayembara, kenapa 
kini malah engkau hendak men Kok Tay Ki?" 
"Benar," kata Pak Ong. “sebaiknya empat orang pemuda 


itu dibiarkan mewakili 
siapa yang paling pan 


bertanding dulu 
disusul muridku pki 
Li 


ditukar lawan. 


g tua untuk menentukan 
u usulkan agar putera See Mo 
putera Tung Kiam, baru nanti 
an murid Nam Tok dan selanjutnya 


Jelas .b S Ong dan Nam Tok memang sudah 
sepakat u membiarkan dua pihak yang bersekongkol 
dengan orang Mongol itu untuk saling serang dulu, agar 
mereka lebih mudah menentukan sikap. Kalau mereka dulu 
yang saling serang hal ini hanya akan menguntungkan dua 
orang datuk yang bersekongkol dengan orang Mongol itu. 
Akan tetapi Tung Kiam dan See Mo juga bukan orang 
bodoh. Jalan pikiran mereka sama dengan dua orang tokoh 
datuk besar itu dan mereka pun tidak mau dirugikan kalau 
anak anak mereka harus bertanding lebin dulu, berarti 
melemahkan keadaan sendiri. 
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"Kepandaian puteraku Cu See Han semua orang sudah 
tahu, juga kepandaian Kok Tay Ki putera See Mo semua 
orang sudah tahu pula. hanya kepandaian dua orang murid 
Nam Tok dan Pak Ong merupakan orang orang baru. Maka 
sudah sepantasnyalah kalau kedua orang murid yang belum 
kita kenal kepandaiannya itu saling bertanding lebih dulu 
agar kita juga dapat melihat sampai di mana tingkat 
mereka, apakah sudah pantas untuk dipertandingkan 
dengan putera putera kami!" kata Tung Kiam yang cerdik. 
See Mo mengangguk-angguk membenarkan. 


Kembali Siang Bwee yang menolong, Bi 
merupakan sekutu ayahnya, akan tetapi 
kepada Bu Tiong Sin karena pem 1 dijodohkan 
dengannya. Maka ia lalu berkata dengan, tangnya. 


"Kembali empat orang datuk b ebutan bicara seperti 
empat nenek bawel. Siapa RP rtanding dulu apa sih 


bedanya? Nanti tidak urun ua kebagian bertanding. 
Paman Tung Kiam terke gan ilmu pedangnya yang 
hebat yaitu Tung-hai iam, dan ilmu pukulan Tung- 
hai Mo kun yang tandingi. Akan tetapi Paman Pak 
Ong juga memiliknSwat in Sin-to dan It-sin-ci di samping 
Kui ma Sin-tui a sudah mengguncang dunia persilatan.! 
Kalau NaN i Cu See Han dipertandingkan dulu 


melawan ong Sin tentu akan terjadi pertempuran yang 
amat menarik hati untuk dikagumi!" 


Akan tetapi, ayahnya segera mencegah. Nam Tok sudah 
melihat kehebatan ilmu dari San Hong, maka tentu saja 
setelah kini Kwee San Hong mewakilinya sebagai murid, 
dia ingin melihat muridnya itu memperoleh sebuah 
kemenangan dulu untuk membesarkan hatinya. 


"Tidak! Aku tantang putera See Mo Kok Tay Ki yang 
ahli huncwe maut itu untuk menandingi muridku, Kwee 
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San Hong. San Hong, kuperintahkan engkau untuk 
menandingi Kok Tay Ki!" 


Tentu saja San Hong tidak berani membantah. Dia 
melangkah maju dan memberi hormat kepada gurunya. 


"Baik Suhu. Teecu siap!" Dia tadi sudah menitipkan 
Pedang Asmara kepada Siang Bwee, sedangkan yang 
berada di punggungnya adalah Pedang Pek lui-kiam. 


Melihat siasat rekannya ini, Pak Ong juga cepat memberi 
perintah kepada muridnya, "Tiong Sin, cepat en kau hadapi 
putera Tung Kiam!" Akan tetapi, baik Tung maupun 
See Mo sudah merasa khawatir meli 
Terutama sekali Tung Kiam yang kini b. 
telah kena diakali Siang Bwee , sehi 
mengajarkan ilmu-ilmunya kepada- Sar Hong dan Siang 


Bwee. AS 


"Nanti dulu," MANA "Pertandingan harus 
diadakan satu lawan sa ia semua dapat menjadi 
saksi dan juri untu kan siapa yang lebih unggul. 
Sebaiknya SN ok kini bertanding lawan putera 
See Mo, baru AN N 


Kok Tay Kt Kok Kongcu adalah seorang pemuda 
yang kej iasa, akan tetapi juga lihai, cerdik dan 
sombong etengah mati. Dia memandang rendah Kwee 
San Hong yang dianggapnya serba canggung itu. Diu 
merasa bahwa dua buah ilmunya, yaitu tangan kosong Ang 
see ciang dan huncwe mautnya merupakan ilmu pilinan 
yang sukar dicari lawannya, maka kini dia hendak 
mempergunakan keduanya. 


"Ini merupakan adu ilmu, bukan perkelahian saling 
bunuh. Bagaimana kalau kita menggunakan ilmu tangan 
kosong lebih dulu agar dapat dilihat dengan jelas siapa yang 
lebih lihai kaki tangannya tanpa bantuan senjata tajam?" 
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kata Kok Kongcu dengan sikap yang jumawa sekali Dia 
memang tampan dan halus, juga gagah, maka ketika bicara 
dia nampak anggun, pakaiannya indah, topi bulunya 
berkibar, sabuk emasnya mengkilat. Siang Bwee mendekati 
San Hong dnn berbisik dengan suara lirih sekali sehingga 
hanya terdengar oleh pemuda itu. 


"Kau ingat. Ang-see-ciang dapat kaulawan dengan It-sin- 
ci." bisikan itu di terima oleh San Hong dengan anggukan 
kepala. Memang dia pernah diberi pelajaran It-sin-ci 
(Totokan Satu Jari Sakti) oleh Pak Ong untuk 
kehebatan Ang see ciang dari See Mo! Selai 
Hong telah mempelajari Ilmu pukulan ta 
in Pay san dari Nam Tok melalui Sian 
pun sudah digembleng dengan ilmu yang-hebat, yaitu ilmu 
sin kang Perisai Diri dari Lo Koa buhnya juga amat 
kuat, sinkangnya menjadi lua a setelah dia makan 
jamur emas! 


e. Apalagi dia 


Kok Kongcu yang dan selalu. memandang 
rendah orang lain i menanggalkan jubah luarnya 
yang indah, dilipat jubah itu dengan hati-hati dan dia 
lemparkan kepada Koay-to Heng-te, yaitu Si Kembar Gu 
yang sudah irspula di situ. Dua orang kembar ini 
merupakan dan pembantu-pembantu setia dari See 
Mo dan ti kepandaian mereka pun sudah tinggi, tidak 
banyak selisihnya dibandingkan Kok Kongcu sendiri. 
Namun, Kok Kongcu menganggap mereka itu orang 
bawahan dan pembantu, bukan para suhengnya. 


"Kwee San Hong, aku mendengar engkau adalah 
seorang pemuda gunung, pemuda petani yang dusun dan 
kampungan. Akan tetapi sekarang mendapat bintang 
terang, bisa diterima sebagai murid Paman Nam Tok. 
Sungguh baik sekali nasibmu. Sayang, nasibmu hanya 
sampai di sini saja karena sekarang engkau akan habis di 
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tanganku, ha-ha-ha!" Kok Kongcu tertawa sinis sambil 
memandang dengan sinar mata mengejek sekali. 


San Hong adalah seorang pemuda jujur yang polos dan 
karenanya nampak seperti bodoh, tidak pandai bicara dan 
mendengar ucapan itu dia hanya mengangguk dan berkata 
polos, "Memang aku seorang pemuda dusun, dari dusun Po 
lim-cun di kaki Pegunungan Thian-san Apa salahnya 
dengan aku?" Jawaban ini membuat Nam Tok menarik 
napas panjang. Sungguh murid yang tidak pandai 
mengangkat nama besar gurunya! Akan tetapi Siang Bwee 
menjadi merah mukanya dan ia cepat berkat gan mata 
melotot memandang Kok Kongcu. 


"Benar, apa salahnya kalau Suhen ee San Hong 
berasal dari dusun? Apa engkau ini Orang she Kok merasa 
sebagai seorang bangsawan aseli kota besar?. Dari 


mana sih asal nenek Moyang AN ari barat, dari daerah 
bangsa biadab, di Bukit Pe an tempat ular (Pek-coa- 
san berarti Bukit Ular P. arena orang tuamu kaya 
raya, maka engkau laga sebagai bangsawan kota yang 
hebat. Aduh, ha daa saja, tapi kosong tidak ada 
isinya! Lihat saja W kamu itu di bayangan air, namanya 
saja pakai k (tuan muda), akan tetapi mukamu pucat 
kurang darah, rti orang berpenyakitan, pesolek seperti 
sorang ding: sama sekali tidak jantan, sama sekali tidak 
gagah. Dam engkau masih berani menghina Suheng Kwee 
San Hong? Sungguh tolol, kaulah yang akan bertekuk lutut 
di depan Suheng, tahu?" 


Semua orang terbelalak mendengar ucapan yang 
nadanya demikian keras menghina, bahkan Nam Tok 
sendiri merasa tidak enak karena dia anggap puterinya 
keterlaluan. Kok Kongcu sendiri sampai pucat mukanya 
saking marah dan wajah See Mo menjadi kemerahan dan 
dia menganggap puteranya mencari gara-gara saja. 
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"Tay Ki, perlu apa banyak cakap lagi? Hayo hajar murid 
Nam Tok itu! Kalau engkau tidak becus mengalahkannya, 
engkau tidak pantas menjadi putera See-thian Mo-ong Kok 
Bong Ek!" 


Diam-diam Kok Kongcu terkejut dan dia tahu bahwa 
sekali ini ayahnya marah sekali. Akan tetapi dia pun tidak 
khawatir. Andaikata Kwee San Hong memang tangguh 
sekali, di situ masih ada dua orang pembantunya, Koay-to 
Heng-te Gu Kiat dan Gu Liat, masih ada ayahnya, masih 
ada sekutu ayahnya yaitu Tung Kiam dengan puteranya Cu 
See Han, dan terutama sekali masih ada tus lebih 
pasukan Mongol yang siap dengan enta ana mereka. 
Pasukan itu adalah barisan panah ya ai! Takut apa 
lagi? Maka, dengan gagah dia puri imeabakah ke depan, 


menghadapi San Hong dengan se qai nengejek. 
k 


"Nah, petani busuk, bia 
Lihat serangan!" Kok 
memamerkan bahwa di 
peringatan dulu sebel 


roboh di tanganku. 
Da membentak untuk 
"gagah" untuk memberi 
yerang. Serangannya memang 
hebat. Dia adalah ee Mo yang sudah mewarisi ilmu 
kepandaian ayahnyas maka begitu menyerang, tangannya 


yang kanan Cur seperti seekor ular mencengkeram ke 
arah muka edangkan tangan kirinya menyambar ke 
arah pusat “Itulah suatu jurus ilmu Pek-coa-sin-kun yang 


amat hebat dari See Mo. 


Namun Kwee San Hong sekarang sama sekali tidak 
boleh disamakan dengan Kwee San Hong beberapa tahun 
yang lalu. Semenjak bergaul dengan Siang Bwee, selain 
pemuda ini dapat dicurikan ilmu-ilmu aneh dari para datuk, 
juga gadis yang mencintanya itu memaksanya berlatih 
hampir setiap saat, bahkan yang terakhir, dengan 
kepandaiannya memikat hati, Siang Bwee berhasil 
membuat dua Orang sakti, yaitu Lo Koay dan nenek Coa 
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Eng Cun berkenan menurunkan ilmu simpanan mereka 
berdua kepada San Hong dan Siang Bwee. Kini San Hong 
telah menjadi seorang pemuda yang sikapnya amat tenang, 
namun penuh kewaspadaan dan ilmu-ilmu yang telah 
dipelajari dan dilatihnya setiap saat itu telah mendarah 
daging dengan dirinya. Inilah keuntungannya. Kalau dia 
mengandalkan kecepatan otak, agaknya dia tidak akan 
mampu menandingi Kok Kongcu yang cerdik. Akan tetapi 
karena ilmu-ilmu itu sudah mendarah daging, sudah 
menyatu dengan semua syaraf di tubuhnya, maka 
gerakannya otomatis dan tidak melalui ingatan lagi 
sehingga tentu saja jauh lebih cepat adaa kalau 
dibandingkan dengan ilmu yang dilakuka alui ingatan. 
Gerakannya merupakan gerakan reaksi kubu dan refleks! 


Menghadapi serangan cengker ke arah muka dan 
pusar, San Hong sama sekaliuti menjadi gugup. Dia 
sudah memiliki penglihatan ahg cukup waspada dan dia 
tahu bahwa dua serangan á laupun nampaknya ganas, 
akan tetapi hanya m gertakan atau pancingan 


belaka agar menge kan atau mengalihkan perhatiannya 
akan ancaman ber a yang lebih hebat. Oleh karena itu, 
dia hanya mixif gkan tubuh dan melangkah mundur 
selangkah UDA) menghindarkan dua cengkeraman itu 
sambil kelanjutan serangan itu dan dia tahu pasti 
datang aa cepat. Dan dugaannya memang tepat sekali. 
Dengan bentakan melengking, kedua kaki Kok Kongcu 
menyambar bergantian dengan tendangan maut ke arah 
bawah pusar dan ke arah lambungnya! Ini pun merupakan 
gempuran yang mengejutkan saja dan dapat ditangkis oleh 
kedua lengan San Hong yang tetap waspada. Inti serangan 
yang dinanti-nantinya kini tiba, yaitu pukulan Ang-see- 
ciang dengan kedua tangan Kok Kongcu. 


/ 


G 


C 


O 


Q 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


Kedua telapak tangan itu berubah kemerahan dan ada 
hawa panas menyambar dahsyat ke arah leher dan dada 
San Hong ketika Kok Kongcu mempergunakan Ang-see- 
ciang sebagai serangan inti ke arah tubuh lawan. 


Menghadapi serangan inti ini, San Hong tidak mau 
memperlihatkan kelemahan atau rasa jerihnya. Secara 
otomatiskedua tangannya bergerak dan secara otomatis 
pula tangannya sudah dilindungi dengan sin-kang Perisai 
Diri yang telah dipelajarinya dari Lo Koay. 


Tubuh Kok Kongcu terhuyung akan tetapi 
karena mengira bahwa tentu kedua lengan 
keracunan oleh Ang-see-clang. Akan r ketika dia 
melihat pemuda itu berdiri tegak,, da ua tangannya 
sama sekali tidak memperlihatkan cunan dan tidak ada 
warna merah, barulah di ca Ba main. Kembali dia 
menerjang dan kini dia D ukulan Ang see-ciang 
secara bertubi-tubi. Ang-seeciang bukan saja merupakan 
pukulan yang mengandu a racun pasir merah akan 
tetapi juga enat. GAN erti dua ekor ular yang amat 


iàtersenyum 
ong kini 


lincah dan cepat. Sej San Hong seperti terdesak karena 


dia harus menge dan menangkis sambil mundur. 
Namun, ger otomatisnya ketika dia berlatih dengan 
Siang Bw ra keluar dan kini tiba-tiba kedua 
tangann geluarkan telunjuk dan kedua telunjuk itu 


yang menyambar telapak tangan merah dari Kok Kongcu. 
"Tuk.....! Tukkk.....!!" 


Kok Kongcu berseru kaget dan meloncat ke belakang, 
kedua tangan terasa nyeri. 


"It-sin-ci.....!" teriak See Mo marah. "Heiii, tua bangka 
Pak Ong, kiranya engkau bersekongkol dan membantu 
mengajarkan ilmu kepada murid Nam Tok, ya?" 
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"Ha ha ha, See Mo. Siapa yang bersekongkol dan siapa 
yang tidak akan dapat diketahui nanti. Aku tidak pernah 
terikat janji dengan siapapun, maka bagiku mengajarkan 
ilmu kepada siapapun tidak perlu minta ijin siapa pun. 
Kalau It-sin-ci sudah mampu membuyarkan Ang-see-ciang, 
itu bukan salahku, heh-heh-heh!" 


See-thian Mo-ong marah dan mendongkol bukan main, 
akan tetapi tentu saja dia tidak dapat berbuat sesuatu. 
Memang sebagai empat orang datuk besar, mereka itu tidak 
berada di bawah pengaruh siapapun dan apa pun yang 
mereka lakukan, tak seorang pun di XO ini boleh 
mencampuri! 


Sementara itu, Kok Kongcu sudah menenangkan 
dirinya. Walaupun tusukan jari in-ci yang mengenai 
kedua telapak tangannya tadi me rkan kekuatan Ang- 
see-ciang dan mendatangkan/ir nyeri, namun tidak 
melukainya. Memang KASN ta bahwa Ang-see ciang 
menjadi lumpuh dan hi ya gunanya menghadapi 
totokan satu jari tang , maka dengan marah dia pun 
kini sudah menca enjatanya yang istimewa, yaitu 
huncwe mautnya. “Huncwe itu panjang seperti sebatang 
pedang atau s »terbuat dari baja pilihan yang diselaput 
emas ha paknya mewah dan mahal. Ada lubang- 


lubang di situ, bukan hanya lubang untuk 
menyimpan” tembakau, akan tetapi juga lubang-lubang 
untuk menghembuskan asap dan lubang rahasia untuk 
menyerang lawan dengan asap beracun! Semua ini masih 
ditambah keampuhan huncwe (pipa tembakau) itu sendiri 
yang dapat dipergunakan untuk menotok jalan darah atau 
memukul pecah kepala orang atau meremukkan tulang 
orang! 


"Petani busuk makan nih huncwe mautku!" Kini Kok 
Kongcu menghardik dan tidak seperti tadi, kini dengan 
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curangnya, tanpa menanti lawan siap mengeluarkan 
senjata, tangannya bergerak dan huncwe itu sudah berubah 
menjadi sinar emas menyambar dahsyat kearah kepala San 
Hong. 


Terdengar suara berdesing nyaring didahului kepulan 
asap kehijauan yang menyambar ke arah muka San Hong 
sebelum huncwe itu sendiri menghantam kepala. Namun, 
biar dia jujur dan sama sekali tidak pernah mau 
menggunakan kecurangan, San Hong sudah dapat jejalan 
banyak peringatan dari Siang Bwee sehingga\dia cukup 
berhati-hati untuk menjaga diri, juga dia m iki bawaan 
yang amat tenang.  Ketenanganny ah yang 
mendatangkan ketabahan yang ioe biasa, juga 
kewaspadaan sehingga menghadapi ancaman apa pun dia 
selalu dapat bersikap tenang danti menjadi gugup. 
Melihat menyambarnya sinar e dahului kepulan asap 
dibarengi suara yang mendesing itu, dia tahu bahwa lawan 
menggunakan senjata ya t ampuh dan berbahaya, 
akan tetapi yang lebih betah a adalah kepulan asap itu. 
Oleh karena itu, ng sudah menahan napas lalu 
sambil alang | ke samping untuk mengelak, 


mulutnya ma ngan pengerahan sin-kang ke arah asap 


yang meng sedangkan tangan kanannya, dilindungi 
RA i, sudah diputar ke kanan dalam 
Ka angkap atau menangkis ujung huncwe maut. 


Kini Kok Kongcu yang kaget karena asap beracun itu 
tiba-tiba membalik ke arah mukanya sendiri, tertiup angin 
yang kuat. Dan ketika ujung huncwenya akan ditangkis, dia 
sudah menarik dengan gerakan pergelangan tangannya, 
huncwe tidak jadi menghantam kepala melainkan menotok 
dengan tusukan ke arah leher San Hong. Hebat bukan main 
gerakan ini selain cepat juga tidak tersangka sangka. 
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Namun, San Hong juga sudah melihat perubahan 
gerakan yang amat berbahaya ini, maka kedua kakinya 
membuat gerakan langkah mundur dua kali sehingga 
tusukan ke arah lehernya itu pun luput dan di lain saat, 
begitu tangan kanannya meraba bagian punggungnya, 
nampak sinar terang berkilat seperti ada halilintar 
menyambar dan tangan kanannya sudah mencabut Pek-lui- 
kiam (Pedang Kilat) pemberian seorang di antara lima 
orang gurunya, yaitu Lui-kong Kiam-sian. Pedang ini 
merupakan pusaka yang amat nmpuh, terbuat dari baja 
yang mengeluarkan sinar seperti kilat dan Tn tidak 
memiliki pengaruh ajaib seperti Pedang Atma namun 
merupakan senjata ampuh yang kuat sekali 


e 


"Sing-trang-trang tranggg.....!" 


Q 
Li 
Nampak bunga api Hajar ata ketika huncwe 
maut itu yang dipergunakan ol&h“Kok Kongcu menyerang 
bertubi-tubi ditahan dan bo oleh pedang Pek lui- 
kiam. Kembali Kok Ko rkejut karena dia merasa 
betapa tangan yan gang huncwe menjadi panas, 
tergetar dan nyeri Sa ahwa lawannya memiliki tenaga 
yang amat kuat el ih kuat. daripada tenaganya sendiri. 
Dan San Hon tidak mau bersikap mengalah. Begitu 
serangkaia an huncwe itu dapat dia gagalkan 
dengan Sa pedangnya dia pun kini membalas 
serangan lawan dengan Pek lui-kiam, dan karena dia 
maklum bahwa tingkat ilmu kepandaian lawan ini amat 
tinggi, maka dia pun tidak segan-segan lagi dan langsung 
saja dia memainkan pedangnya dengan ilmu pedang Tung 
hai Liong-kiam yang digabung dengan ilmu pedang Pek lui- 
kiam, bahkan dia pun memasukkan unsur-unsur gerakan 
dari Swat-sin-to (Golok Sakti Salju) yang pernah 


dipelajarinya dari Pak Ong. Karena ilmu pedang Pek-lui- 
kiam dia pelajari dari seorang gurunya, seorang di antara 
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Thian-san Ngo-sian dan dia sudah menerima petunjuk 
petunjuk sakti dari Lo Koay yang menjadi supek dari 
mereka, maka kini ilmu pedang Pek-lui-kiam itu sendiri saja 
sudah tidak kalah tingkatnya dibandingkan ilmu pedang 
dari Tung Kiam atau ilmu golok dari Pak Ong! 


Melihat gerakan pedang Pek-lui-kiam yang menyambar- 
nyambar, lenyap bentuk pedangnya berubah menjadi 
gulungan sinar seperti halilintar, bukan hanya 
mengeluarkan desingan yang melengking akan tetapi juga 
bahkan kadang mengeluarkan bunyi seperti ledakan petir, 
tentu saja semua orang terkejut bukan mai g paling 


kaget adalah Kok Kongcu. | 
Dia merasa seperti dikeroyok oleh Lap orang dengan 
bermacam ilmu pedang. Memb 1a bingung dan 


memutar huncwe mautnya sa erloncatan terus ke 
sana-sini dan terdesak mundur 


"Wah-wah-wah, apa ini... »-Terdengar See Mo berseru. 
"Murid siapakah dia DE Tung Kiam dan Pak Ong 


juga mengajarnya i jata? Hei, Nam Tok, muridmu 
ini tidak aseli, engkau heik!" 
e 


Nam Tok eħgus saja, akan tetapi Siang Bwee yang 
merasa ge mewakili ayahnya berseru, "Paman See 
Mo, en kenapa jadi nenek bawel sih? Kalau anakmu 


tidak becus'dan tidak menang, tidak perlu kau ribut. Kalah 
menang sudah sepantasnya, dan giliranmu nantilah. Jangan 
banyak susah, nanti gendutmu hilang dan engkau menjadi 
kurus!" 


See Mo cemberut. Kalau bukan Siang Bwee yang bicara 
seperti itu, tentu sekali menggerakkan tubuh dia sudah 
membunuh pembicaranya. Namun, pertandingan antara 
puteranya dan San Hong terlalu menegangkan sehingga 
kembali dia mengikuti dua orang muda itu dengan seksama 
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juga dengan hati yang merasa kecut kini puteranya sungguh 
terdesak hebat oleh pedang kilat itu. 


Pertandingan itu memang hebat bukan main. Untung 
bahwa San Hong bertemu dan bergaul dengan Siang Bwee 
sehingga dia memperoleh kemajuan yang luar biasa. 
Andaikata tidak demikian, andaikata dia hanya mewarisi 
ilmu-ilmu dari kelima orang gurunya, yaitu Thian-san Ngo- 
sian jangan harap dia akan mampu menandingi Kok 
Kongcu. Dia kalah pengalaman, kalah cerdik dan kalah 
siasat. Akan tetapi setelah San Hong dalam keadaannya 
yang sekarang, menerima gemblengan di ba dorongan 
dan siasat Siang Bwee yang mengakali pa ai untuk 
mewariskan ilmu-ilmunya kepada ta Aa dikasihinya 
itu, maka keadaan San Hong kini bagai sebongkah batu 
karang besar yang teramat koko "tidak goyah oleh 
hantaman gelombang samuder. mantu oleh tiupan 
badai. San Ho menjadi ku sukar dikalahkan, dan 
sungguhpun dia masih ngan sifat ganas dalam 
penyerangannya, PATEN kali dia membalas, maka 
gerakan balasann aeaa T kekuatan yang amat 
hebat. Ini berkat Sa g Perisai Diri yang telah dilatihnya 


dengan tekun. 


kini Ko gcu sudah nampak berubah sama sekali. 
Lenyaplah "kecongkakannya. Lenyap sikap sombongnya 
dan bahkan ketampanannya berkurang banyak. Mukanya 
yang biasanya halus tampan itu kini berkerut-kerut penuh 
keringat dan agak pucat, matanya yang biasanya tabah dan 
mengejek. kini nampak takut. Rambutnya yang biasanya 
halus licin kini awut-awutan, dan gerakannya yang 
biasanya tenang itu kini kacau balau. Terutama sekali 
sepasang matanya membayangkan bahwa dia mulai takut 
sekali. Betapa tidak? Setiap kali huncwenya bertemu 


Batan sudah berlangsung lima puluh jurus dan 
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pedang, dia merasa seolah-olah seluruh tubuhnya 
terguncang dan roboh. Semua orang tahu belaka bahwa 
dalam waktu singkat saja Kok Kongcu yang angkuh itu 
tentu akan roboh, kalau bukan roboh karena serangan 
pedang lawan, mungkin roboh karena kehabisan tenaga! 


See Mo maklum akan hal ini. Dia belum ingin melihat 
puteranya tewas atau celaka, maka sekali dia melompat dia 
telah berhasil mencengkeram baju punggung Kok Kongcu 
dan membawanya keluar dari arena pertandingan, lalu 
mendorong puteranya itu sehingga jatuh berlutu 


”Huh, anak tidak ada gunanya!" benta arah dan 
Kok Kongcu tidak menjawab, melainkan bersila dan 
memejamkan mata, mengatur pernapa agar jangan 
sampai dia menderita luka dalam g parah. Di ujung 
bibirnya nampak darah, andi bahwa dia telah 
mengeluarkan tenaga lebih Tar ukuran ketika bertahan 
tadi. 


Sementara itu Siang ihe engan girang menghampiri 
San Hong yang i pak segar hanya dahinya saja 
berkeringat cah Una sungkan atau malu Siang Bwee 
mengeluarkan saputangan harum dari balik baju dadanya, 
dikit keringat dari dahi San Hong secara 
li, tanpa mempedulikan pandangan 
semua orang, bahkan juga tidak peduli betapa ayahnya 


mengerutkan alis memandang perbuatan puterinya itu. 
Malah ia lalu menoleh kepada ayahnya. 


"Lihat, Ayah. Bukankah Ayah bangga mempunyai 
murid seperti Suheng Kwee San Hong? Kalau dia mau, 
dalam waktu lebih pendek lagi, tadi dia sudah mampu 
membuat bocah she Kok itu tak mampu hidup lagi!" 


Terdengar suara keras dan kini Koay-to Heng-te, Gu 
Kiat dan Gu Liat si kembar yang menjadi murid dan 
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pembantu See Mo, sudah berlompatan ke depan. Di tangan 
mereka telah nampak sepasang golok dan mereka itu marah 
ekali. Dua orang kembar yang usianya empat puluh tahun 
lebih itu, marah sekali karena tadi putera guru mereka telah 
dikalahkan, juga menerima penghinaan hebat dari puteri 
Nam Tok. 


"Kami Koay-to Heng-te siap mengorbankan nyawa 
untuk membela nama dan kehormatan guru dan majikan 
kami yang kami muliakan!" kata Gu Kiat dengan marah 
sekali. "Kami, menantang murid Nam Tok!" 


San Hong sudah menoleh ke arah mer an tetapi 
Siang Bwee yang cerdik itu segera m t ke depan 
mereka, sejenak matanya yang jeli dan iR itu mengamati 
mereka seolah-olah mereka itu ad ua ekor binatang 
yang menjijikkan baginya. & 

"Aduh-aduh, inikah Ko NP yang mengaku 
murid dan anjing penja i Paman See Mo, yang 
menganggap diri sana pg a akan tetapi sebenarnya 
hanya merupakan ecut-pengecut hina tak bermalu ini? 
Kalian berdua, m Tatan suhengku? Katakan saja kalian 
mau medan ingin menang dengan keroyokan? 


Kenapa MK ra memutar-mutar dan tidak terus terang 
saja? K. ian tidak berani maju satu lawan satu, 
inginnya a main keroyokan sesuai dengan watak kalian 
yang licik. Bukankah begitu?" 

Dua orang itu marah bukan main. 

Kalau menurutkan hati mereka, ingin mereka sekali 
terjang membunuh gadis itu. Akan tetapi mereka tahu, 


gadis itu adalah puteri tunggal Nam Tok! Maka, Gu Liat, 
orang ke dua yang lebih tenang pada kakaknya berkata. 


"Nona Ang, bukan maksud kami hendak mengeroyok. 
Kalau ayahmu mempunyai dua orang murid atau wakil, 
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boleh saja maju bersama agar dua lawan dua. engkau tahu 
bahwa kami dilahirkan kembar dan hanya dapat bertanding 
kalau berbareng." 


"Bagus! Katakan saja kalian menantang Suheng dan aku, 
tidak perlu bicara plintat-plintut! Memang kalian pikir akan 
mampu mengalahkan Suheng dan aku? Huh, aku sendiri 
saja sudah cukup untuk melelahkan kalian. Akan tetapi aku 
jijik kalau harus maju sendiri dan tidak akan tahan bau 
keringat kalian. Mari, Suheng, kita hajar pemegang golok 
pemotong babi itu!" kata Siang Bwee dengan sikap 
mengejek sambil memalangkan tongkat di de danya. 


Koay-to Heng-te bukanlah orang b atau nekat. 
Mereka cukup maklum bahwa ilmu kepandaian San Hong 
yang telah mengalahkan kongcu me eka atu amat lihai, juga 
mereka tahu siapa nona Ang sun Bwee. Akan tetapi 
mereka tidak mungkin diam s4j lihat kekalahan Kok 
Kongcu dan mereka harus uktikan kesetiaan mereka 
terhadap See Mo Mak ereka maju berdua dan 


sudah mencabut Na a. 

Melihat yang anyalah murid murid Nam Tok 
yang menandingi m y See Mo, hati Pak Ong merasa tidak 
enak. Dia 1 mempunyai dua orang wakil yaitu 


an muridnya Tiong Sin. Maka, dia pun 
dengan suara lantang. 


"Pertandingan antara wakil Nam Tok dan wakil See Mo 
sudah berlangsung Yang masih belum bertanding adalah 
wakilku dan wakil Tung Kiam. Tiong Sin atau engkau Kui 
Lan, kalian wakili aku untuk melawan wakil dari Tung 
Kiam!" 


Sengaja Pak Ong tidak menyuruh puterinya saja maupun 
muridnya saja. Dia tahu bahwa dalam hal mewarisi ilmu 
kepandaiannya, tentu saja puterinya lebih mahir karena 
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lebih lama, akan tetapi muridnya, Tiong Sin, dapat 
menutup kekurangannya dari Kui Lan karena dia memiliki 
Pedang Asmara, sebatang pedang yang ampuh sekali. Tentu 
saja sebagai seorang pria, Tiong Sin juga tidak 
menghendaki sumoinya yang maju. Dia tidak takut 
melawan putera Tung Kiam yang bernama Cu See Han 
yang sombong itu. Dia mendengar bahwa Tung Kiam 
merupakan satu di antara empat datuk besar yang paling 
ahli bermain pedang, maka julukannya juga Tung Kiam 
(Pedang Timur). Akan tetapi dia sendiri adalah seorang ahli 
pedang. Bukan saja dia penah mempelajari Na pedang 
Yeliu Cutay, yaitu Thai-ean Kiam-sut, aka i juga dia 
telah memperdalam ilmunya dari gurun itu Pak Ong 
dengan ilmu golok istimewa yang nn wat-im Sin-to, 
yaitu semacam ilmu golok yang a ebat. Dan menurut 
petunjuk gurunya, dia telah mengawinkan ilmu 
pedangnya dengan ilmu gol , apalagi ada Pedang 
Asmara di tangannya, ad edang yang amat ampuh 
dan yang menjadi keban n andalannya Dia merasa 
girang bahwa ata iangi Bwee, untuk sementara 
pedang yang tadi ah ditukar dengan tongkat naga 
oleh calon mertuanya, yaitu Nam Tok, kini dikembalikan 
kepadanya. tidak tahu apakah dia akan berani 
menghada ESk Han kalau dia harus mempergunakan 
tongkat pa ang berat itu sebagai senjatanya. Kini dia 
meloncat ke depan mendahului sumoinya dan dia sudah 
menghadapi Cu See Han dengan sikap menantang. 


"Aku Bu Tiong Sin siap mewakili suhu Pak Ong untuk 
menghadapi wakil di Tung Kiam!" tantangnya. 


Cu See Han bangkit dan sekali tangannya bergerak, 
nampak sinar terang di tangannya sudah mencabut sebatang 
pedang yang bentuknya seperti tubuh naga. Itulah pedang 


ji 


K 


SZ 


C 


O 


TIRAIKASIH WEBSITE http://kangzusi.com/ 


pusaka milik keluarga mereka yang disebut Liong-kiam 
(Pedang Naga) yang agak kehitaman. 


"Bocah sombong, tahukah engkau apa yang kupegang 
ini?" Cu See Han berkata kepada Tiong Sin dengan suara 
mengejek. ”Lihat baik-baik. Inilah pedang pusaka kami, 
Tung hai Liong kiam! Pedang naga kami ini akan minum 
darahmu sampai habis! Ha-ha-ha!" Cu See Han sengaja 
mengeluarkan ucapan mengancam untuk mengecilkan nyali 
calon lawannya. 


Akan tetapi Tiong Sin tidak mau kalah 
tertawa mengejek. "Ha-ha-ha, apa sih 
macam itu? Sama sekali tidak ada ar 
harganya kalau dibandingkan dengan 
yang tiada keduanya di seluruh duniaini!" Dengan bangga 


pedang 
tidak ada 


dia meraba gagang pedang di pun nya. 

"Sombong, mana ada pe ang lebih baik daripada 
Tung-hai Liong-kiam Jangan membual kau. 
keluarkan pedang bus “kata Cu See Han tidak 


percaya. 


Dengan lagak s$ Tiong Sin mencabut pedangnya 
perlahan-laha mbil berkata, "Buka matamu' baik-baik 
dan lihatlah: aka mana yang lebih hebat daripada 
pedang ini? Lihatlah” 


Dengan mulut cemberut meruncing Siang Bwee 
mendekati ayahnya. "Ayah nanti kalau aku melawan si 
genit Kui Lan itu, aku tidak sudi memakai Pedang Asmara 
di tangan Tiong Sin itu!" 


Ayahnya menoleh dan memandang heran kepada 
puterinya. "Aeh, apa maksudmu, Siang Bwee? Bukankah 
kemarin engkau sudah meminjamnya dan berlatih dengan 
pedang itu dan kaubilang cocok sekali?" 
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Siang Bwee cemberut. "Justeru karena sudah kupakai 
maka aku sama sekali tidak suka, bahkan curiga, Ayah." 


"Curiga?" 


"Memang kemarin aku belum heran bicara kepada Ayah, 
takut kalau Ayah marah padahal kita menghadapi peristiwa 
penting hari ini. Akan tetapi, Ayah, tak curiga bahwa Ayah 
telah kena diakal dan ditipu orang." 


"Apa? Apa maksudmu?" 

"Pedang Asmara itu, Ayah. Aku hampir ain bahwa 
pedang itu bukanlah Pedang Asmara, arinyag ak n pusaka 
aseli. " 

"Pedang Batu Dewa Hijau atau eNe 


Kini pedang itu telah tercab “berada di tangan 
Tiong Sin. Mendengar nama g itu, bahkan See Mo 
dan Tung Kiam terbelala andang dan keduanya 


segera berseru kagum. 


"Pedang Batu Aa seru See Mo. 


"Pedang Asmara. d..!!" seru pula Tung Kiam. 
e 


Nam To ng sekali mendengar betapa dua orang 
saingannya gun dan mengeluarkan seruan kagum. 


"Ha-ha-ha!" Dia tertawa. "Memang benar itulah Pedang 
Asmara!" katanya. "Dan ingat, pusaka itu telah menjadi 
milikku sebagai tanda ikatan jodoh antara murid Pak Ong 
dan puteriku. Ha-ha-ha!" 


Jelaslah bahwa ucapan Nam Tok ini bukan untuk 
memamerkan calon mantunya, melainkan untuk pamer dan 
membanggakan bahwa Pedang Asmara yang tentu saja 
amat diinginkan setiap orang tokoh persilatan itu kini telah 
menjadi miliknya! 
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"Kau gila? Aku melihatnya sendiri Pedang itu aseli!" 
bantah Nam Tok. 


"Hemmm, Ayah terlalu percaya. Lupakah Ayah bahwa 
pedang itu disebut Pedang Asmara? Mengapa disebut 
Pedang Asmara? Tentu Ayah pernah mendengar ceritanya, 
seperti aku juga pernah. Kabarnya, pedang itu disebut 
Pedang Asmara karena terbuat dari Batu Dewa Hijau yang 
mengandung daya membuat orang jatuh cinta! Nah, kalau 
memang pedang itu benar Pedang Asmara, kenapa ketika 
dekat dengan Bu Tiong Sin aku sama sekali tidak jatuh 
cinta kepadanya, melainkan bahkan jatuh ? Itu saja 
membuktikan bahwa itu bukan Pedang As 


Nam Tok nampak bingung. "Akan tetapi... ah, biar kita 
lihat saja. Kalau pedang itu mamp ngalahkan Tung hai 
Liong-kiam, berarti pedang itu AY g aseli dan engkau 
yang salah sangka.” 


"Pendapat yang baik KSS ah," kata Siang Bwee. 


Ayahnya menengo emandang kepadanya penuh 
perhatian. Siang 9 m saja dan pura-pura tidak tahu. 


Ia tidak boleh terl endesak ayahnya yang amat cerdik 


karena ayahny akan curiga. 
Sement >ketika mendengar ayahnya dan See Mo 
terkejut but pedang pusaka yang berada di tangan Bu 


Tiong Sin, diam-diam Cu See Han juga terkejut sekali. 
Biarpun dia sendiri belum banyak mendengar tentang 
Pedang Asmara, namun melihat betapa ayahnya dan See 
Mo terkejut, maka dia pun dapat menduga bahwa pedang 
di tangan lawan itu benar-benar pedang ampuh bukan 
main, maka dia pun tidak berani memandang rendah. 
Pedang di tangannya, Tung-hai Liong-kiam, merupakan 
pedang pusaka keluarga ayahnya. Kalau dia kini 
meminjamkannya, maka dia harus berhati-hati dan jangan 
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sampai membikin rusak pedang itu. Ayahnya yang kejam 
dan galak itu bisa saja membunuhnya kalau sampai dia 
merusakkannya. Oleh karena itu, ketika Bu Tiong Sin 
mengeluarkan suara melengking dan mulai menyerang 
dengan "Pedang Asmara" itu, dia tidak berani menangkis, 
takut kalau Tung-hai Liong-kiam di tangannya sampai 
rusak. 


See Han yang diserang hebat itu hanya meloncat ke 
belakang, lalu tubuhnya meliuk ke kiri dan sambil 
mendoyongkan tubuh, dia menyerang dari bawàh samping, 
menusuk lambung. Tiong Sin mengelak goyang 
pinggulnya yang khas lalu menyerang lagi n bacokan 
dari belakang tubuh lawan. Goyang Pi 
merupakan gerakan khas ilmi silat ng yang dapat 
membuat ke dudukan tubuhnya Legi dah dengan cepat, 
terdorong oleh ayunan gerak pi yang diikuti langkah 
kaki. 

Terjadilah perkelahia 
Untung bagi Tiong,Si 


seru dan mati-matian. 
a agaknya kekejutan ayahnya 
dan See Mo keti ihat Pedang Asmara membuat See 
Han benar-benar, jadi jerih untuk mengadu pedang, 
takut kalau g pusaka ayahnya rusak, maka sampai 
puluhan jurus) tidak pernah mau mengadu ketajaman 
pedang eng angsung hanya mengadu pinggir saja dan 
untuk ini, pedang yang berada di tangan Tiong Sin, biarpun 
hanya Pedang Asmara palsu namun Siang Bwee yang 
cerdik telah membuatkan pedang itu oleh ahli pedang 
pandai yang mempergunakan baja cukup baik sehingga 
diadu pinggirnya seperti itu, biar bertemu pedang pusaka 
pun tidak akan mudah patah. 

Bagaimanapun juga, diam-diam Siang Bwee selalu 
merasa khawatir kalau sampai pedang di tangan Tiong Sin 
yang palsu itu kemudian diketahui telah ia tukar, sedangkan 
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pertandingannya bersama San Hong melawan Si Kembar 
Gu digagalkan karena Tiong Sin sudah saling serang 
dengan See Han. Maka ia pun sekali meloncat sudah berada 
di depan Kui Lan. 


"Ji Kui Lan, engkau dan aku sama sama puteri datuk 
besar. Jangan kaukira dirimu terlalu bagus untuk dapat 
menikah dengan suhengku. Pinggulmu terlalu besar, 
bedakmu terlalu tebal dan mulutmu terlalu lebar. Aku tidak 
suka mempunyai enci ipar seperguruan seperti mu. Hayo 
maju, kita tentukan siapa di antara kita lebih pantas!" 


Kui Lan marah sekali. "Siang Bwee, u selalu 
busuk. Kubunuh kau!" bentak Kui Lan d is ini sudah 
menggerakkan golok tipisnya dengan ge ganas sekali. 
Namun, Siang Bwee yang sudah siap dengan tongkatnya, 
menangkis sambil menggeser kaki dan tahu-tahu dari. 
samping tongkatnya menyodo buah dada Kui Lan. 


"Wuuuttt.. . ehhh?" Kui cepat melempar tubuh ke 
belakang untuk menghidhat diri dari serangan tiba-tiba 


itu dan ia terkejut mati. Ia sama sekali tidak tahu 
bahwa Siang A menguasai Ilmu ajaib Langkah 
Berlingkar dari Nenek Coa Eng Cun sehingga ketika tadi ia 
mengelak s R enangkis, ia telah menggunakan langkah 
melingk KA ingga hampir saja ujung tongkatnya 
mane a dada lawan! 

"Keparat!" Kui Lan marah sekali karena Siang Bwee 
tertawa cekikikan mentertawakannya dan kini Kui Lan 
memainkan Swat-sin-to (Golok Sakti Salju) yang amat 
hebat itu. Karena maklum betapa lihainya golok ini yang 
sama sekali tidak boleh dipandang ringan, Siang Bwee 
kembali mengandalkan langkah ajaibnya, bahkan kini 
mengerahkan gin-kang Menunggang Angin yang 
dipelajarinya dari Lo Koay sehingga gerakannya selain 
mengandung langkah aneh, juga ringan dan cepatnya bukan 
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main! Kembali Kui Lan terkejut dan ia pun mengimbangi 
kehebatan Siang Bwee dengan tamparan tangan kirinya, 
yaitu pukulan beracun yang ia pelajari dari Pek-mo Kui-bo. 
Siang Bwee mengenal pukulan beracun, akan tetapi ia tidak 
khawatir. Ia adalah putera Nam Tok (Racun Selatan), 
rajanya datuk yang mengenal tentang racun, maka segala 
macam pukulan beracun dianggapnya seperti main-main 
saja! Dan terjadilah perkelahian yang juga mati-matian 
antara dua orang gadis itu. Sebetulnya, melihat betapa 
puteri mereka saling hantam sendiri, baik Pak Qng maupun 
Nam Tok merasa tak senang karena hah itu berarti 
melemahkan persekutuan antara mereka unt Penghatpi 
See Mo dan Tung Kiam. Akan tetapi a keduanya 
sudah mengenal watak puteri masing'masing yang amat 
keras, maka kalau mereka He ana seperti itu, 
sukar dilerai dan mereka han at menjaga jangan 
sampai puteri mereka itu te parah atau tewas. Di 
samping itu sebagai datuk- besar, tentu saja masih 
tersisa perasaan bangga in melihat puteri masing- 
masing keluar sebagai ang. 


Pertandingan antara”Cu See Han dan Bu Hong Sin juga 
berjalan amat serunya. Melihat betapa Cu See Han nampak 
terdesak k dat beradu pedang, diam diam See Mo 
yang ingi ntu sekutunya, memberi isyarat kepada 
sepasang y-to Heng-te untuk membantu putera Tung 
Kiam itu. Mengertilah Si Kembar Gu bahwa saatnya untuk 
turun tangan telah tiba, apalagi karena mereka melihat See 
Mo mengeluarkan anak panah dari pinggangnya, yaitu 
anak panah api yang akan menjadi tanda bagi orang-orang 
Mongol untuk bergerak. Tanpa banyak cakap lagi, Koay-to 
Heng-te, dua orang murid See Mo, sudah meloncat ke 
dalam kalangan pertempuran dan menyerang Bu Tiong Sin! 
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Tentu saja Tiong Sin yang merasa menang karena lawan 
tidak berani mengadu pedang, terkejut ketika melihat dua 
orang murid See Mo tiba-tiba menyerangnya dan 
membantu See Han. Dia pun cepat mengelebatkan Pedang 
Asmara untuk menangkis dan membikin patah golok dua 
orang saudara kembar itu. 


"Tranggg.....! Trakkkkk!!" 


Bukan dua batang golok di tangan Koay-to Heng-te itu 
yang patah-patah, melainkan "Pedang Asmara" di tangan 
Tiong Sin yang patah menjadi tiga potong! Tentu saja 
pemuda itu terkejut, matanya terbelalak da saat itu, 
untung baginya bahwa San Hong yang aO hat pemuda 
ini dikeroyok dan tahu bahwa murid ng merupakan 
sekutu gurunya, sudah meloncat.dekat dan pada saat 
pedang itu patah dan Tung hai -kiam di tangan Cu 
See Han menyambar ke rah. bor Tiong Sin, San Hong 
sudah menggunakan Peak am menangkis sambil 
mengerahkan tenaga Ry g Perisai Diri dan 
menggunakan pin engan gaya silat Kuda Setan 
yang dipelajariny ak Ong, dia menendang pinggul 
Cu See Han dengan pinggulnya sendiri, mengakibatkan See 
Han terlempar i ditendang kuda! Tiong Sin tertolong, 
namun dia at jauh ke belakang dengan muka pucat 
sambil Benang gagang pedang nya, "Pedang Asmara" 
yang tinggal gagang dan rusak! 


"Ah, Pedang Asmara itu palsu!" Terdengar Nam Tok 
berseru. 


Siang Bwee yang sedang berkelahi melawan Ji Kui Lan, 
mendengar seruan ayahnya. Memang ia sudah menanti saat 
yang menegangkan itu, maka ia pun cepat meninggalkan 
Kuil Lan dan sekali meloncat, menggunakan gin-kang 
Menunggang Angin, tiba-tiba tubuhnya sudah berada di 
dekat ayahnya! 
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"Benar tidak kataku, Ayah! Pedang itu palsu, Ayah telah 
ditipu!" katanya sambil menuding kepada Bu Tiong Sin. 


"Tidak! Tidak sama sekali! Pedang Asmaraku aseli, 
bagaimana sekarang bisa menjadi palsu? Pedang ini dari 
Jenghis Khan! Tak mungkin palsu dan....." 


"Nah, kau dengar, Ayah? Pemuda bosan hidup itu malah 
menuduh Ayah telah memalsukan pedangnya. Cih, 
sungguh tak pantas dibiarkan hidup!" 


Nam Tok marah sekali. Dia meloncat dan tongkat naga 
di tangannya bergerak ke arah Tiong Sin. DO 

"Anak setan! Berani kau menipu aku!" cO 

"Takkk!" 


Tongkat Naga itu tertangkis D di tangan Pak 


Ong. 
"Nam Tok, gilakan kau? Kata lupakan?" tegurnya 
dan pada saat itu tamp a terang. Kiranya See Mo 
sudah melepaska anah berapi ke atas. Segera 
terdengar sorak Agan dari segala jurusan, datanglah 
anak panah meny ar-nyambar ke arah Nam Tok, Pak 
Ong, Tiong Sin, ”Kui Lan, San Hong, dan Siang Bwee. 
Enam orang,itw terpaksa memutar senjata mereka dengan 
cepat un melindungi tubuh mereka dari hujan anak 
panah yang dilepas oleh pasukan Mongol. Melihat ini, See 
Mo dan Tung Kiam tertawa bergelak. 


"Ha ha-ha, Nam Tok. Ajalmu sudah dekat!" teriak See 
Mo. 


"Pak Ong, bersiaplah untuk mampus!" Tung Kiam juga 
berseru gembira. 


Pak Ong mengeluarkan suara melengking nyaring, suara 
melengking yang mengandung khi kang yang kuat sekali, 
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dan itulah isyarat baginya untuk para pendekar. Dan 
muncullah Hek I Siang mo, dua orang pembantu Nam Tok 
yang juga memimpin anak buah mereka. Para pendekar 
bermunculan dan terjadilah pertempuran hebat. Pasukan 
anak panah orang Mongol diserang oleh pasukan pendekar 
sehingga mereka tidak sempat lagi mempergunakan anak 
panah. Terjadilah pertempuran di puncak Kabut Putih di 
Thai-san itu, antara seratus lebih orang Mongol dan hampir 
seratus orang pendekar. 


Setelah kedua pihak mengetahui bahwa keduanya 
memang telah siap siaga dengan pasukan i 
maka tahulah mereka apa yang harus a lakukan. 
Dengan sendirinya, Nam Tok sudah me 
paling dibencinya yaitu See Mo. Sedan 
sudah menyerang Tung Kiam. 
yang amat dahsyat. Tidak a ng berani mendekati 
empat orang datuk besar ya ng bertanding itu karena 
dari gerakan senjata mer geava pukulan menyambar- 
nyambar dengan dang sampai membikin patah 
dahan pohon, mer n Ta daun dan membuat pasir 
dan tanah berha - Pertandingan antara mereka itu 


kini sungguh sar a Sekali berbeda dengan pertandingan 
pertanding og pernah mereka lakukan selama belasan 
tahun ini cak Kabut Putih itu. Dahulu, biasa-mereka 
itu bertanding ilmu hanya dengan satu tujuan, yaitu 
membuktikan siapa di antara mereka yang paling lihai dan 
pantas disebut juara atau yang paling pandai. Mereka tidak 
ingin saling melukai secara hebat, apalagi saling 
membunuh. Akan tetapi saat ini mereka bertanding dengan 
tujuan saling bunuh! 


Nam Tok memang amat benci kepada See Mo yang 
dianggapnya seorang pengkhianat bangsa, memutar-mutar 
tongkat naganya dengan hebat. Terdengar suara angin 
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seperti badai yang merontokkan daun-daun pohon. 
Jangankan ujung tongkatnya, baru angin pukulannya saja 
sudah cukup untuk merobohkan dan membunuh orang! 
Karena itu, ketika dia bertanding melawan See Mo, tidak 
ada seorang pun anak buah kedua pihak berani mendekat. 
See Mo juga mengamuk karena dia maklum bahwa sekali 
ini tidak ada maaf lagi bagi dia dan Nam Tok. Mereka 
harus saling bunuh kalau mau selamat. Se thian Mo-ong 
Kok Bong Ek juga seorang datuk besar yang amat lihai. 
Tingkat kepandaiannya sudah mencapai puncak. Senjata 
ruyung di tangan kanannya menyambar-ny za seperti 
halilintar, sedangkan huncwe maut di anga inja tidak 
kalah berbahayanya. Api dari huncwe itu menyambar- 
nyambar merupakan bunga-bunga api g menyerang ke 
arah mata dan bagian muka law ntuk mengacaukan 
pertahanan lawan. Biarpun tuba endek dan perutnya 
gendut namun See Mo da S kecepatan 
gerakan lawan dan setia li “ruyung bertemu tongkat, 
terasa getaran oleh par uta pasukan yang saling 
serang. 


Perkelahian ma: k Ong dan Tung Kiam juga sama 
hebatnya. Me WATA orang ini pun merupakan dua di 
antara em aa besar dan tingkat kepandaian mereka 
pun sei engan tingkat kepandaian Nam Tok 
A Mo. Pak Ong Ji Hiat yang tinggi kurus itu 
memiliki sin-kang yang mengandung hawa dingin sekali 
sehingga terasa oleh mereka yang tidak begitu jauh dari 
tempat pertempuran itu. Gerakannya lucu dan aneh karena 
pinggulnya tak pernah berhenti bergerak, seperti pinggul 
kuda jantan dalam berahi. Namun justeru dari gerakan 
pinggul inilah datangnya tenaga sin-kang yang amat hebat 
dari Raja Utara itu! Kekuatan yang keluar dari bawah pusar 
agaknya sebelum berpencar, terlebih dahulu berpusat di 
pinggul, membuat pinggul itu bergoyang-goyang, namun 
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keseluruhan pinggul itu berubah amat kuat, kebal dan juga 
mengeluarkan tenaga yang amat dahsyat. Di samping itu, 
juga gerakan goloknya yang mengandung hawa amat dingin 
bisa berbahaya sekali bagi Tung Kiam. Namun Pedang 
Timur ini memang amat lihai dalam bermain pedang. 
Pedangnya berubah menjadi gulungan sinar yang 
kemilauan merupakan benteng sinar yang sukar ditembus, 
sedangkan dari dalam gulungsn sinar itu kadang mencuat 
halilintar menyambar yang amat dahsyatnya. 


Sukarlah untuk mengatakan siapa antara n. orang 


datuk besar itu yang akan kalah atau men: gaknya, 
sebelum ada yang kalah, yang menang h ih dahulu 
menghabiskan tenaganya dan tentu akan waktu 


akibatnya mereka berempat akan r terluka semua, atau 


yang lama sekali. Dan bukan sa mungkin kalau 
setidaknya kehabisan tenaga, atatntertuka dalam. 


Sementara itu, pertempuranYantara pasukan Mongol 
melawan para pendekar j adi dengan serunya. Akan 
tetapi tiba-tiba saja te r bunyi ledakan ledakan keras 
dan di sekeliling 2e itu nampak asap mengepul tebal, 
kemudian terdengar erompet dan tambur, di susul derap 
kaki banyak » Semua orang, termasuk empat orang 
datuk terkej an main karena mereka adalah orang- 
orang sing pengalaman Mereka tahu bahwa pada saat 
itu, ada pasukan yang amat besar mengepung tempat itu. 
tentu ada ribuan orang yang telah mengepung tempat itu 


dan mereka itu bahkan memiliki alat-alat peledak yang 
tentu saja amat berbahaya! 


Sebetulnya, Siang Bwee sudah mulai mendesak Kui Lan 
dengan kecepatan gerakannya, sedangkan San Hong yang 
tadi membantu Tiong Sin juga sudah menahan gerakan 
Koay-to Heng-te, Cu See Han dan Kok Kongcu yang ikut 
mengeroyoknya. Akan tetapi kini mereka semua juga 
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berlompatan ke belakang dan terbelalak memandang ke 
sekeliling, seperti juga empat orang datuk besar yang 
otomatis menghentikan perkelahian mereka. Bahkan 
pasukan Mongol dan para pendekar yang tadinya 
bertempur kini juga berhenti dan memandang kebingungan, 
tidak tahu apa yang akan terjadi. 


Tiba-tiba terdengar suara terompet dan muncullah 
pasukan pengawal berkuda yang amat gagah dan 
berwibawa. Pasukan itu dikawal oleh masing-masing tiga 
puluh orang di kanan dan tiga puluh orang di kiri, 
kesemuanya siap dengan busur dan anak pa emudian 
di belakang masih ada puluhan orang pe yang siap 
melemparkan alat peled Sungguh kead reka itu amat 
berwibawa dan di sekitar tempat i dikepung oleh 
ratusan, mungkin juga seribua g perajurit yang 
bersenjata lengkap. Perajurit M 


Ketika Siang Bwee d n Hong melihat siapa 
panglima berkuda yang pin pasukan itu, mereka 
terkejut dan girang,,d iang Bwee yang khawatir bahwa 
ayahnya akan mela ati-matian dengan nekat kepada 
pasukan Mongol i gera mendekati ayahnya. 


anya adalah Yeliu Ciangkun yang sudah 


Nam Tok tersenyum dingin. Dia mengenal Yeliu Cutay. 
Dia maklum bahwa melawan pun berarti mati konyol, 
hanya menyesal bahwa puterinya terkepung, akan tetapi dia 
sendiri tidak takut. 


"Haiii, Pak Ong. Agaknya dua ekor anjing dari barat dan 
timur itu sekali memang berhasil menjadi anjing penjilat 
yang teramat baik. Kita telah terjebak?" 


Pak Ong juga maklum bahwa mereka ia telah terkepung 
oleh pasukan Mongol yang amat kuat dan tak mungkin 
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melawan pasukan yang ribuan jumlahnya dan bersenjata 
lengkap itu. Akan tetapi sejak tadi dia memperhatikan sikap 
See Mo dan Tung Kiam dan diam-diam dia merasa heran 
karena dua orang lawan itu pun agaknya tidak bergembira, 
bahkan terheran dan terkejut. Bahkan perwira Mongol yang 
memimpin pasukan Mongol juga sudah menjatuhkan diri 
berlutut menghadap panglima Mongol yang datang dan 
mereka kelihatan ketakutan dan kebingungan. 


Kini para panglima yang menunggang kuda sudah 
datang semakin dekat. Kiranya ada tiga orang panglima. 
Yang tengah, berusia kurang lebih lima pu hun dan 
bersikap tenang sekali adalah Yeliu C ua orang 
panglima bangsa Mongol yang be tinggi tegap 
berusia tiga puluhan tahun adalah"jagoan-jagoan Mongol 
yang terkenal. Yang seorang Dn putera Temucin 


sendiri, yang ke dua tema ai, seorang panglima 


yang berjasa besar. 


Seorang juru bicara ya gunakan corong berteriak. 


"Semua orang ya pur di puncak Kabut Putih, 
diperintahkan un X erah dan menjadi tawanan kami 
untuk diadili!" N 


Sebelum ng membantah, terdengar lagi teriakan 
lebih 1 "Atas nama Jenghis Khan yang besar, 
diminta a emua mentaati perintah!" 


Mendengar ini, See Mo dan Tung Kiam saling pandang 
dan mereka berdua merasa penasaran sekali. See Mo 
mengenal dua orang panglima Mongol itu, maka dia pun 
cepat berkata dengan suara lantang. 


"Ji-wi Ciangkun (Kedua Panglima) apakah lupa kepada 
kami? Saya adalah See-thian Mo-ong Kok Bong Ek yang 
bersama Tung-hai Kiam-ong Cu Sek Lam telah membantu 
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Mongol dan kami sedang berusaha menangkap 
segerombolan pemberontak ini!" 


Akan tetapi, dua orang panglima itu tidak menjawab 
melainkan memandang kepada Yeliu Cutay dan panglima 
bangsa Kim inilah yang menjawab dengan suara yang jelas. 


"See-thlan Mo-ong dan Tung-hai Kiam-ong sama sekali 
tidak membantu pasukan Mongol, melainkan bahkan 
mempergunakan kekuatan pasukan Mongol demi 
kepentingan sendiri. Kami sudah tahu bahwa Empat Datuk 
Besar mengadu kekuatan di sini dan aien hanya 
mempergunakan pasukan Mongol una mencari 
kemenangan. Khan Yang Mulia m sekali dan 
memerintahkan agar kalian semua menda Beliau yang 


akan memberi keputusan nanti!" X 


Suasana menjadi menceka menegangkan sekali. 
Empat orang datuk besar itu orang-orang luar biasa. 
Biarpun dikepung ribuan Mongol, kalau mereka itu 
bersama para murid engamuk, tentu akan ada 
ratusan orang an eA kan Mongol yang akan tewas! 
Siang Bwee yan Aadan watak ayahnya yang sama 
sekali tidak s D nduk kepada orang:Mongol, cepat 


memegang Lebat 


"Ayangg masih ingat kepada Panglima Yeliu Cutay 
itu. Dia seorang yang bijaksana dan kalau sampai dia 
melakukan ini, sudah pasti ada sesuatu yang amat penting 
tersembunyi di baliknya. Kalau keadaan tidak baik untuk 
kita, nanti pun belum terlambat bagi kita untuk melawan, 
Ayah!" 


Nam Tok mengangguk. Dia pun tahu bahwa melawan 
secara konyol begitu amat bodoh. Dan asal Raja Mongol 
tidak menuntut sesuatu yang menghina, usulnya boleh juga 
didengarkan. Apalagi dia pun sudah mendengar bahwa 
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Jenghis Khan sama sekali tidak boleh disamakan dengan 
segala macan raja kecil seperti raja Kerajaan Cin (Kim) 
yang pengecut itu. 


Sementara itu, Pak Ong yang melihai sikap Nam Tok, 
juga mengerutkan alisnya Dia sendiri seorang yang 
membenci penjajah Mongol, akan tetapi juga maklumi 
bahwa dia tidak mungkin dapat melawan pasukan sebesar 
itu. 


"Kami berempat adalah Empat Datuk Besar dunia 
persilatan yang sesungguhnya tidak mempunyai urusan apa 
pun dengan Jenghis Khan!" katanya lant n berani 
sehingga mengagumkan hati Nam Tok. i berempat 
mengadakan pertemuan di sini untuk mengadu kepandaian, 
adalah Tung Kiam dan See Mo ya jam-diam bersekutu 
dengan pasukan Mongol untuk saia kami berdua, 
Nam Tok dan Pak Ong! Ka idak mencampuri urusan 
perang, dan harap agar para pimpinan Mongol tidak pula 
mencampuri urusan para sar dunia persilatan!" 


"Bagus!" a Tok berseru dengan girang. 


"Itulah baru a ng gagah! Pak Ong, aku semakin 
kagum padamu, 3 idak kecewa menjadi sahabat baikmu!" 


o 

Kini PRAG Yeliu Cutay mengajukan kudanya. 
Melihat eng? a ini, sejak tadi Bu Tiong Sin sudah terkejut 
dan ketakutan, dan dia sudah mencoba untuk 
menyembunyikan dirinya, akan tetapi pandang mata Yeliu 
Cutay amat tajam dan selain itu, memang sebelumnya para 
penyehdiknya sudah melaporkan siapa siapa saja yang 
mengadakan pertempuran dan pertandingan di puncak itu. 


"Empat orang Lo-cian-pwe harap jangan. salah sangka 
atau salah terima. Ketahuilah bahwa Khan kami yang 
mulia amat menghargai orang-orang pandai. Apalagi kami 
mengetahui bahwa Cu wi (anda sekalian) bukan orang 
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peperangan. Adanya kami mencampuri urusan pertemuan 
puncak antara empat Lo-cian pwe, adalah karena tiga hal. 
Harap para Lo-cian-pwe suka mempertimbangkan dan suka 
memenuhi undangan kami dengan damai dan baik." 


Tung Kiam dan See Mo memang mengharapkan kerja 
sama dengan pihak Mongol, maka tentu saja mereka diam 
saja. Akan tetapi Pak Ong dan Nam Tok yang masih 
mengambil sikap "jual mahal". 


"Ha-ha-ha!" Nam Tok tertawa bergelak, suara ketawanya 
yang penuh dengan tenaga khi-kang itu bergemàdi seluruh 
permukaan puncak itu. "Kami hanyalah rang tua 
bangsa Han yang bodoh! Ada tiga uru akah maka 
Jenghis Khan yang besar dan sedang cea hn bintangnya 


itu mengundang kami?" e 


da Nam Tok. "Saya 
esebagai seorang tua yang 
lau memang tidak ada 
; mana saya berani menjadi 
epada Cu-wi? Percayalah, saya, 
rang yang dapat menghargai 


Yeliu Cutay memberi horm 
sendiri mengenal Ang Locia 
sakti dan gagah perka 
kepantasan dalam unda 
utusan menyampai 
Yeliu Cutay, j 


kegagahan!" 2 à 
"Yeliu xtidak perlu menggunakan bahasa madu 
yang h anis saja! Siapa tidak tahu bahwa engkau 


adalah seořang panglima besar yang amat berkuasa dan 
setia kepada Kerajaan Kim? Akan tetapi apa yang kulihat 
sekarang? Engkau menjadi panglima kepercayaan Jenghis 
Khan. Kesetiaan macam apa ini?" Nam Tok yang berwatak 
gagah dan jujur itu menyerang secara terbuka begitu saja 
sehingga puterinya menggeleng kepala dan diam-diam 
menyalahkan ayahnya sebagai seorang yang kasar dan 
ceroboh! 
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Akan tetapi Yeliu Cutay tersenyum dan menjura dari 
atas kudanya. 


"Apa yang diucapkan Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki 
memang tidak salah dan sepintas lalu memang Yeliu Cutay 
dapat dianggap sebagai seorang pengkhianat, pengecut atau 
seperti seekor ular berkepala dua. Akan tetapi dengarlah 
baik-baik, Locian pwe. Engkau sendiri pernah berada di 
Istana Kim dan menjadi pengawal besar yang dipercaya. 
Akan tetapi, apa yang Lo-cian-pwe lihat? Kepengecutan 
kaisar dan keluarganya. Mereka hanya pandanbersenang- 
senang, menindas rakyat, sama sekali tida 
ancaman pasukan Mongol. Bahkan a 
keluarganya melarikan diri sebelum R ongol tiba di 
kota raja sehingga Locian-pwe sendi njadi muak dan 
pergi meninggalkan kota raja. Da Ne pasukan Mongol 
menyerbu, Lo-cian-pwe kira si ang mempertahankan 
Istana mati-matian? Tidak lai ya perwira dan pasukan 


yang setia, termasuk a , aku Yeliu Cutay ikut 
mempertahankan kota GN ai akhirnya kami kalah dan 


menjadi tawanan!" N 
"Dan engkau ta , lalu menjadi anjing penjilat musuh, 
ya?" Pak On juga berjiwa patriot itu mengejek. 


"Pak iat lo-cian-pwe tidak tahu urusan, harap 
jangan menuduh yang bukan-bukan." kata Yeliu Cutay 
dengan sabar, "Di sini terdapat panglima Jebilai 
kepercayaan yang mulia Jenghis Khan, dan juga Pangeran 
Tuli, putera beliau, maka tidak mungkin aku berbohong. 
Ketahuilah bahwa dahulu, ketika Jenghis Khan masih 
menjadi pemuda Temucin di Mongol sana, sedang mulai 
membina kekuatan, kami pernah berkenalan bahkan 
bersahabat karib. Ketika aku ditangkap, Jenghis Khan 
mengenalku, maka dia membebaskan aku dan mengingat 
akan hubungan kami yang lama, mengingat pula akan cita- 
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citanya yang besar untuk membebaskan rakyatku dari 
kesengsaraan, maka aku menerima penawarannya dan 
membantunya.!' 


"Heh-heh-heh, alasan saja itu!" Kini Tung Kiam tidak 
tahan untuk tidak mengejek. "Katakan saja engkau silau 
akan kedudukan dan harta kemuliaan, ha-ha-ha!" 


"Tung-hal Kiam-ong Cu Sek Lam, aku tahu siapa 
engkau, maka tidak perlu banyak fitnah! Para Lo-cian pwe, 
ketahuilah bahwa Jenghis Khan adalah seorang pemimpin 
perang yang hebat. Pihak musuh yang dikalahkan, tentu 
akan dilanda malapetaka dan selain kotafiyay diratakan 
dengan bumi, juga seluruh penduduknya dibunuh! Ini 
penting untuk siasat perang dari padarig p sir di Mongol! 
Akan tetapi, beliau telah mendengaħnasihatku dan tidak 
membunuhi semua orang. Kare a maka aku suka 
membantunya. Mongol akan weni di suatu kerajaan yang 
jaya dan besar yang belum p ada sepanjang sejarah !" 


"Sudahlah, hanya LN mu mengundang kami?" 
Nam Tok berkata, di m dia melihat kebenaran dalam 
semua ucapan pan itu. 

3 


"Begini, Lo-gi we. Pertama, Yan Mulia Jenghis Khan 
orang gagah karena itu beliau mencegah 
ntangan di puncak ini dan mengundang Lo- 
cian-pwe berempat untuk berunding. Ke dua, syukur kalau 
para Lo-an-pwe suka membantunya, andaikata tidak pun, 
beliau tidak akan mengganggu kehidupan para tokoh dunia 
persilatan tidak pula mencampuri peperangan. Dan ke tiga 
adalah mengenai manusia jahanam, murid murtad dan 
jahat yang bernama Bu Tiong Sin ini!" Berkata demikian 
Yeliu Cutay menudingkan telunjuknya ke arah Tong Sin 
yang menjadi pucat wajahnya. 
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Kui Lan meloncat ke dekat suhengnya. biarpun ia tidak 
mencinta suheng ini, lebih kagum kepada San Hong, 
namun suhengnya ini juga menjadi kekasihnya dan menjadi 
orang yang dekat dengan ia dan ayahnya, maka tentu saja 
ia marah mendengar suhengnya dimaki jahanam, murtad 
dan jahat oleh panglima itu. 


"Dia ini adalah suhengku, murid ayahku. Bagaimana 
engkau berani menghinamu seperti itu tanpa alasan, 
Panglima? Kalau engkau hendak mengundang kami sebagai 
sahabat, pantaskah engkau menghina suhengku ini?" 


"Apa yang dikatakan puteriku benar, Y; iangkun? 
Bu Tiong Sin adalah murid kami, tidak b ihina begitu 
saja oleh siapapun juga tanpa alasari." ak Ong juga 
membentak dan dia mengepal ti mukanya menjadi 
merah sehingga para pengawal enjaga keselamatan 
Panglima Yeliu kini bersikap da untuk menjaga dan 
ereka. 


melindungi keselamatan NG 
-0o- BudiS-0o- 


» Jilid XXXIV 


Ang RP mengeluarkan suara ketawa merdu. 
E 


"Aih, Kui Lan yang genit dan Paman Pak Ong yang 
jujur, apakah kalian kira bahwa kalian berdua sudah terlalu 
cerdik sehingga tidak dapat diakali dan ditipu oleh seorang 
berwatak seperti srigala. Kalian ayah dan anak telah 
dipermainkan orang, ditipu dan disiasati, namun bukannya 
sadar malah membela si penipu mati-matian. Hi-hi-hik, Ini 
namanya lucu yang tidak lucu!" 


"Siang Bwee, diam kau! Bukan urusanmu!" bentak 
ayahnya. 
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"Ang Lo-clan-pwe, maafkan kami. Memang urusan ini 
ada pula sangkut pautnya dengan pendekar Kwee San Hong 
dan nona Ang Siang Bwee karena saya pernah mohon 
pertolongan mereka untuk mencari jahanam Bu Tiong Sin 
itu. Sekarang para Lo-cian-pwe dengarlah. Orang yang 
bernama Bu Tiong Sin ini dahulunya adalah Yeliu Tiong 
Sin, anak angkatku yang kudidik sejak dia masih kecil sekali 
sampai dewasa, kusayang sebagai anak dan juga sebagai 
murid. Akan tetapi manusia durhaka ini akhirnya bahkan 
memusuhiku, mencuri Pedang Asmara ~ dan 


minggat!" 
Mendengar ini, semua mata kini ujub tepat Bu 


Tiong Sin yang menjadi panik. 
"Dia bohong! Dia menipuku! Kalian, semua tahu bahwa 
Pedang Asmara itu hanya pe palsu belaka!" Dia 


membela diri. 


"Anak dan murid durh dang pusaka itu kuterima 
dari Jenghis Khan sendi a mungkin palsu!" bentak 


Panglima Yeliu Cu h. 
"Aih, sudah pasti dra sendiri yang memalsukannya dan 


menyembunyi ang aseli. Ayah, dia malah berani 
menipumu, erimu pedang palsu!" siang Bwee berseru 
am Tok memandang kepada Tiong Sin 
dengan mata melotot. 


Pada saat itu terdengar bunyi genderang dan terompet 
dan para panglima Mongol itu cepat berloncatan turun dari 
kuda lalu memberi hormat ke arah utara, ke arah datangnya 
suara genderang dan suling. Kemudian Yeliu Cutay berkata 
dengan suara lantang. 


"Yang Mulia Jenghis Khan berkenan datang dan sudah 
siap untuk menerima empat datuk besar bersama para 
murid dan puteranya!" 
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Empat orang datuk besar itu saling pandang. Para 
pendekar yang tadi merupakan pasukan yang diundang Pak 
Ong, kini sudah terkepung dan mereka pun tidak mungkin 
dapat melawan lagi. Maka, empat orang datuk besar itu 
bersama murid dan putera mereka, tidak mempunyai 
pilihan lain kecuali melangkah maju setelah dipersilakan 
oleh Panglima Yeliu Cutay dan dua orang panglima 
Mongol lainnya. Dengan sikap gagah, empat orang datuk 
besar itu, diikuti murid dan anak masing-masing, 
melangkah maju memasuki hutan dari aa 


terompet dan genderang itu. 

Setelah tiba di tengah hutan, mereka afian main. 
Dalam waktu yang amat singkat, bagaimana 
membuatnya, di situ telah dibangun" hahah yang besar 
dan megah. Dan penjagaan am it dan rapi seolah 
hutan itu dikepung oleh ribuan perajurit yang semua 
dalam keadaan siap. Meliha a ini, bahkan Nam Tok 
sendiri merasa dirinya kec oleh jadi menjadi seorang 
datuk besar yang dita Km an orang, bahkan dia akan 


mampu menggilas hb uluhan orang pengeroyok atau 
musuhnya. Akan tet pa artinya dibandingkan kebesaran 


seorang Jenghi yang mampu mempersatukan seluruh 
suku bang gol yang merupakan bangsa yang keras 
sebut biadab itu, menjadi kesatuan 


dan ka 
Aa Up maha besar dan yang kini telah 
menundukkan Kerajaan Kim? 


Tenda itu besar sekali dan luas. Nam Tok maju lebih 
dulu diikuti Kwee San Hong dan Ang Siang Bwee, 
sedangkan Hek I Siang-mo yang tahu diri itu tinggal di luar 
kemah bersama para pendekar yang tadi melawan pasukan 
Mongol. Setelah Nam Tok, masuk pula Pak Ong yang 
diikuti oleh Ji Kui Lan dan Bu Tiong Sin. Kemudian See 
Mo diikuti Kok Tay Ki yang sekali ini tidak berani berlagak 
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sombong lagi. Koay-to Heng-te juga tidak diperbolehkan 
masuk, menanti di luar perkemahan. Paling akhir Tung 
Kiam yang biasanya selalu bersikap tinggi hati itu, kini 
masih berusaha membusungkan dada, namun tetap saja 
langkahnya satu-satu dan jantungnya berdebar ketika dia 
melihat keangkeran yang terkandung di dalam perkemahan 
itu. 

Empat orang datuk besar bersama murid dan anak 
mereka itu berdiri berjajar, menghadap Jenghis Khan yang 
duduk di atas kursi besar. Raja besar itu memang hebat 
sekali, memiliki pribadi yang kuat, dengan Wi 
besar memancar keluar dari sepasang mat 
mata burung rajawali, dari mulutnya ay ihias senyum 
aneh yang sukar diartikan, penuh ra N engan matanya 
yang seperti mata rajawali itu. 


Jenghis Khan MP empat orang datuk 
itu. Dia belum pernah jum ngan mereka. Walaupun 
See Mo dan Tung telah menyatakan diri 
membantunya, DN pernah dia menerima mereka, 
hanya mewakil kepada para panglima atau 
puteranya DI gadakan perundingan. Akan tetapi, 
baik See upun Tung Kiam sungguh terlalu 
D Can Jenghis Khan kalau mereka itu merasa 
akan DaN empergunakan atau memanfaatkan seorang 
manusia bešar macam Jenghis Khan. Tadinya dua orang 
datuk ini memang hanya berpura-pura saja membantu 
orang Mongol. Padahal, mereka adalah datuk-datuk yang 
tidak menginginkan kedudukan atau harta benda karena 
kedua hal itu akan dapat mereka peroleh dengan mudah. 
Mereka mendekati orang Mongol untuk memanfaatkan 
pasukan itu guna kepentingan diri sendiri, yaitu untuk 
menjebak dan membinasakan dua orang musuh lama 
mereka yang menjadi saingan, yaitu Nam Tok dan Pak 
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Ong. Siapa kira, para mata-mata Jenghis Khan sudah tahu 
akan hal ini. Apalagi di situ sudah ada Panglima Yeliu 
Cutay yang lebih mengenal sifat empat orang datuk besar 
itu. Maka, pertempuran di puncak Kabut Putih itu dapat 
dihentikan oleh pasukan besar dan semua orang digiring 
menghadap Jenghis Khan untuk diadili! 


Setelah memandang keempat orang datuk besar itu tanpa 
banyak memperhatikan orang-orang muda yang mengikuti 
mereka. Jenghis Khan tersenyum lebar melihat mereka itu 
tidak berlutut, melainkan berdiri tegak dengan“sikap yang 
agung seperti empat orang raja berhadapan seorang 
raja lain! Dia tidak menjadi marah. Jenghi n memang 
pandai sekali menghadapi orang-orang bah dan dia suka 
melihat sikap gagah, sebaliknya KS embenci sikap 
penjilat dan pengecut. : 


"Ha-ha-ha, sungguh tidak Apa nama besar Empat 
Datuk Besar yang. disebut Yi Tok, Pak Ong, See Mo, 


dan Tung Kiam. Sayang arang kami saling bertemu 
dengan kalian dan,s mengagumi kegagahan kalian 
dan sayang pula ami tidak tahu mana yang Nam 
Tok mana yang Pak. ng" 


Disebut "hama ini agaknya sudah menunjukkan 
bahwa J i n lebih tertarik kepada dua orang datuk 
besar ya kabarnya sama sekali tidak sudi tunduk 
kepadanya itu! 


Nam Tok segera mengangkat kedua tangan di depan 
dada untuk memberi hormat, mengamati tajam wajah raja 
besar itu lalu berkata, "Saya adalah Nam san Tok-ong Ang 
Leng Ki dan sudah puluhan tahun saya dikenal dengan 
sebutan Nam Tok. Akan tetapi, hari ini saya berhadapan 
dengan Paduka, sungguh terus terang saja saya merasa 
betapa nama saya itu terlalu berlebihan dan betapa tidak 
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ada artinya dibandingkan dengan kebesaran Yang Mulia 
Jenghis Khan!" 


"Ha-ha-ha, kami mendengar bahwa Nam Tok seorang 
besar yang tidak suka merendah kepada siapapun juga! Apa 
alasannya sekarang memuji-muji kami?" tanya Jenghis 
Khan, bukan dengan suara mengejek, melainkan dengan 
sungguh sungguh. 


"Sribagmda, terus terang saja saya bukan seorang penjilat 
yang suka memuji orang. Akan tetapi, melihat betapa 
Paduka, dari suku bangsa yang kecil di utar 
papa, hidup berkeliaran tak tentu tempat ti 
dan selalu ditekan oleh para suku lain, ki 
mempersatukan semua suku bang ar di utara, 
membentuk pasukan besar ya ah mengalahkan 
Kerajaan Kim yang tidak becus. a h itu merupakan 
suatu pekerjaan yang saya Tok tidak sanggup 
mengerjakannya. Terlalu be tuk saya! Menjadi datuk 
persilatan hanya bermo ilmu silat yang mudah 


dipelajari. Akan Sta k menjadi pemimpin besar, 


agaknya meman dilahirkan secara knusus dan 
dipilih oleh Bumi,dan Langit!" kata Nam Tok. 


Kembali D s Khan tertawa bergelak. "Ucapan Nam 
Tok terlal a ngkat tinggi. Apa sih sukarnya menjadi 
Dea g menang perang? Menangkan peperangan 
itu hanya pandai saja, setiap orang pun mampu kalau 
memang bersemangat. Akan tetapi menaklukkan hati 
rakyat agar mencinta rajanya, itulah baru bijaksana 
namanya dan aku hanya mengharapkan bantuan para 
penasihat ku agar dapat memperoleh kebijaksanaan itu." 


"Khan Yang Besar!" Tiba-tiba See Mo berkata. "Hamba 
See-thian Mo-ong Kok Bong Ek sejak permulaan sudah siap 
membantu Mongol dan hari ini dengan bantuan pasukan 
Mongol dan rekan hamba Tung Kiam, hamba telah 
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menyerang para pemberontak Han ini. Akan tetapi 
mengapa Paduka menghentikan penyerangan hamba?" 


Jenghis Khan mengerutkan alisnya memandang kepada 
See Mo. "Hemmm, jadi engkau yang bernama See-thian 
Mo-ong Kok Bong Ek? Dan mana yang bernama Tung-hai 
Kiam-ong Cu Sek Lam?" 


"Hambalah orangnya!" kata Tung Kiam cepat. 


"Kalau begitu, tentu engkau yang berjuluk Pak Ong!" 
kata Jenghis Khan kepada Pak Ong. 


Pak Ong memberi hormat seperti yang di an Nam 
Tok tadi, dengan sikap angkuh. "Saya ng Ji Hiat, 
seorang Han yang biarpun tidak kat berperang namun 
tidak akan membantu pasukan Mongol, untuk menyerang 
ke selatan. Terserah penilaian Sribaginda!" 


Kembali Jenghis Khan ters dan tidak marah. 


"Kalian memang me 
selama hidupku aku be 


seperti kalian. 
kepada para peng 


semua tamu. s 
Nam To XS, diapit San Hong dan Siang Bwee, Pak 


Ong du Yap Kui Lan dan Tiong Sin, See Mo duduk 
bersama Kok Tay Ki dan Tung Kiam bersama Cu See Han. 
Di depan mereka terdapat meja kecil panjang dan Jenghis 
Khan lalu memberi perintah kepada para pelayan untuk 
menghidangkan arak. Setelah semua orang disuguhi arak 
dan dipersilakan minum, Jenghis Khan lalu bertanya 
kepada mereka semua. 


an sekali. Belum pernah 
dengan orang-orang tua gagah 
n duduk" Dia memberi isyarat 
ya untuk menyediakan kursi bagi 


"Tentu kalian berempat sudah mendengar dari Panglima 
Yeliu mengapa kalian kami undang menghadap?" 
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"Kami sudah mendengar dari Panglima Yeliu Cutay," 
kata Nam Tok yang tidak ingin urusan yang dihadapinya 
diwakil bicara olen datuk lain. "Yang pertama, saya 
menghaturkan terima kasih atas undangan ini dan saya pun 
merasa terhormat dapat bertemu dan berkenalan dengan 
Paduka. Yang ke dua, maafkan saya. Saya tidak dapat 
membantu Paduka karena saya tidak tertarik akan 
kedudukan. Apalagi kalau untuk itu saya harus menjadi 
seorang pengkhianat dan saya menolak kalau ditawari kerja 
sama dengan pasukan Paduka. Dan ke tiga urusan Pedang 
Asmara, saya masih belum mengerti duduknyaxperkara dan 
terserah kepada Panglima Yeliu Cutay!" 

Jenghis Khan mengangguk-angguk. ak di antara 
para panglima Mongol yang menge Uutkan alisnya dan 
memandang marah karena tentu s Sitaan itu saja sudah 
membuat Nam Tok namp agai musuh dalam 
pandangan mata mereka. A Jenghis Khan tahu akan 
hal ini. 


"Para panglima da antuku. Hari ini kalian buka 
telinga dan mat es aik dan akan menerima banyak 
contoh dan pelajaran dari sikap manusia-manusia yang 


unggul dan be dar benar pantas disebut orang-orang gagah. 
Bagaimana Se n engkau, Pak Ong? Bagaimana jawabmu 


tentang t yang sudah kami kemukakan itu?" 


Pak Ong mengerutkan alisnya. Sebetulnya, dialah yang 
paling membenci orang Mongol karena dia merupakan 
orang pertama yang melihat akibat gerakan pasukan 
Mongol dari utara. Akan tetapi dia harus mengakui bahwa 
diam-diam dia pun merasa kagum kepada pemimpin besar 
bangsa Mongol ini. Bukti betapa ibu kota Yen-pin dari 
Kerajaan Kim sudah roboh saja sudah menunjukkan bahwa 
pemimpin besar ini memang hebat sekali! Dan melihat 
keadaan Kerajaan Sung di selatan yang kabarnya juga 
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brengsek, para pembesar hanya mementingkan kepadatan 
kantung sendiri, kemakmuran keluarga sendiri tanpa 
mempedulikan rakyat, maka bukan hal yang tidak mungkin 
kalau kelak pemimpin Mongol yang hebat ini akan mampu 
pula meruntuhkan Kerajaan! Sung" 


"Saya sependapat dengan Nam Tok rnengenai hal 
pertama dan ke dua. Saya merasa terhormat dapat bertemu 
dan berkenalan dengan Paduka, dan saya pun tidak 
mungkin dapat membantu Paduka, tidak mungkin 
mengkhianati bangsa saya sendiri dengan menjadi 
pembesar. Adapun hal ke tiga mengenai P Asmara! 
setahu saya, murid saya Bu Tiong Si h seorang 
pendekar yang berjuang melawan ba im dia tidak 
mau tunduk kepada bangsa Kini Lap dia pendekar 
berdarah Han, dan mengenai Pegin Aoma saya tidak 


tahu jelas mengapa kini tiba-ti jadi palsu dan patah 


Jenghis Khan men angguk dan ketika dia 
melihat Bu Tiong, Si dak bicara, dia mengangkat 
tangan mencegah Ab menoleh pada See Mo. 

mendengarkan pendapat yang jujur 


an Pak Ong kaml ingin mendengar 
pendap an Mo ong Kok Bong Ek." 


See Mo bangkit berdiri dan memberi hormat kepada raja 
besar itu. Dia tidak merasa canggung atau malu, karena 
memang di dalam hatinya dia berpihak kepada Jenghis 
Khan. Dia sendiri mempunyai darah campuran dari suku 
Uigur/Mongol dan Han. 


"Sekarang, s 
dari Nam 


"Khan Yang Mulia, perlukah Paduka bertanya lagi 
kepada hamba. Sejak semula hamba memang siap 
membantu Mongol untuk menghancurkan Kim dan juga 
Sung. Hamba ingin menyumbangkan tenaga dan 
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kemampuan hamba, kalau perlu melatih semua jagoan dan 
panglima Paduka! Adapun mengenai Pedang Asmara, 
hamba sendiri tidak tahu dan terserah kepada Paduka." Dia 
pun duduk kembali setelah memberi hormat. 


Jenghis Khan mengangguk-angguk, lalu menoleh kepada 
Tung Kiam. "Dan bagaimana dengan orang gagah dari 
timur?" 


Tung Kiam juga bangkit dan memberi hormat. "Hamba 
telah dihubungi See Mo dan hamba juga siap membantu 
Paduka dengan kepandaian hamba. Ketika Mo dan 
hamba mengadakan pertandingan di punc ut Putih, 
mempergunakan pasukan Mongol, © itu untuk 
menghancurkan orang-orang Han yang tida tunduk." 


gelus jenggotnya, 
jam itu berkilat-kilat. 
erjumpa dengan empat 
hai itu. Yang dua orang, 
antunya, namun juga 


Jenghis Khan tertawa sambil ñ 


sepasang matanya yang mencor 
Dia melihat keuntungan b 
orang datuk besar yang 
biarpun tidak ORN 


menghormatinya ujuran mereka mengagumkan 
hatinya. a dua orang lagi, di depan semua 
y 


orang, telah kan hendak membantunya. Dengan 


pembantu tu selihai See Mo, dan Tung Kiam tentu 
akan at kedudukannya terutama sekali 
memperk pasukan penyelidik yang disebarnya ke 
selatan. 


"Baiklah, dengan resmi kami menerima See Mo dan 
Tung Kiam bersama anak anak dan murid-murid mereka, 
untuk bekerja membantu kami. Nah, kalian boleh pergi 
dulu mengikuti Panglim Hassou yang akan menjelaskan 
tugas apa yang harus kalian lakukan," kata Jenghis Khan 
dengan nada memerintah kepada See Mo dan Tung Kiam. 
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Panglima Hassou adalah seorang di antara panglima 
yang tadinya berasal dari pasukan Tai-jut yang memusuhi 
Jenghis Khan, akan tetapi kemudian menakluk, bahkan 
menjadi bawahan yang amat setia. Hassou ini diangkat 
menjadi kepala dari pasukan penyelidik dan dia memang 
sudah mendapat perintah untuk memberi tugas kepada See 
Mo dan Tung Kiam. Panglima Hassou melangkah maju, 
memberi hormat kepada Jenghis Khan, lalu menghampiri 
See Mo dan Tung Kiam. 


Akan tetapi pada saat itu, Siang Bwee sudah memberi 


hormat kepada Jenghis Khan dan berkata, ' on maaf, 
Sribaginda Khan yang besar? Sebelum S dan Tung 
Kiam pergi, saya ingin bicare kepada P mengenai hal 


" 


yang penting, yang melibatkan semuapi À 


Nam Tok sendiri sampai aga melihat keberanian 
puterinya itu. Akan tetapi A jang Bwee sudah bicara, 


dia pun hanya memandang atinya merasa lega ketika 
dia melihat Jenghis awa setelah memandang 


kepada Siang Bwee. Y 
"Nona ini mas at namun sudah amat cantik dan 


gagah. Apakah „ênġkàu puteri Nam Tok?" tanya Jenghis 
Khan meli betapa gadis itu tadi duduk di sebelah Nam 
Tok damki 1S itu berdiri tegak dengan sikap gagah dan 
tabah. Be pernah Jenghis Khan melihat seorang gadis 
muda bersikap sedemikian beraninya di depannya! Bahkan 
pria yang gagah pun akan surut dan gemetar kalau 
berhadapan dengan dia. Akan tetapi gadis ini demikian 
berani! 


"Benar, Sribaginda. Saya bernama Ang Siang Bwee, 
puteri dari ayah saya Nam-san Tok-ong Ang Leng Ki. 
Bolehkah saya bicara?" 


Sambil tersenyum lebar Jenghis Khar mengangguk. 
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"Bicaralah, anak yang pemberani!" 


"Terima kasih, Sribaginda. Sudah lama saya mendengar 
akan kebesaran Paduka dan setelah berhadapan, saya tahu 
bahwa Paduka memang seorang pemimpin besar yang 
bijaksana. Dan bijaksana juga berarti adil, bukankah begitu? 
Paduka adalah seorang pemimpin yang adil dan bijaksana, 
bukan?" 


"Ha-ha-ha, Nona Muda. Tidak usah memuji-muji, 
katakan saja apa kehendakmu," kata pula Jenghis Khan. 


"Saya hendak bicara dengan Paduka te Pedang 
Asmara. Kalau boleh saya mengetahui, d nakah asal 
pedang pusaka itu? Siapa yang menem ntuk pertama 


kalinya?" Tentu saja Siang Bwee ‘sudah mendengar dari 
Yeliu Cutay tentang asal usul pe 
berani menyatakan hal itu kepa 


"Ah, Pedang Baja Dew u atau Pedang Asmara? 
Akulah orang yang me baja itu dan membuat 
pedang itu. Kenapa, n g Siang Bwee?" 


"Kiranya Paduka g menemukannya. Memang tepat 
sekali kalau Paduka yang menemukannya karena Paduka 


memang pa @miliki pedang pusaka itu. Akan tetapi, 
pedang i tan berada di tangan Paman Yeliu Cutay, 
kenapa d an, Sribaginda?" * 


"Kami memang telah memberikan pedang pusaka itu 
kepada Yeliu Cutay, sudah lama sekali ketika kami masih 
muda." 


"Kalau begitu, Paman Yeliu Cutay yang berhak memiliki 
pedang pusaka itu. Akan tetapi, Paman Yeliu Cutay, 
kenapa pedang itu terlepas dari tanganmu dan berada di 
tangan si dia itu?" Ia menuding ke arah Bu Tiong Sin yang 
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nampak gelisah dan mencoba untuk memalingkan mukanya 
dan bersembunyi di sebelah gurunya. 


Yeliu Cutay yang ditanya, memberi hormat dulu kepada 
Jenghis Khan sebelum menjawab. Jenghis Khan 
mengangguk tanda memberi ijin dia bicara, maka Yeliu 
Cutay lalu berkata, "Pemuda itu sejak kecil kudidik sebagai 
anak sendiri bahkan kuberikan nama margaku kepadanya, 
juga kuberikan semua ilmuku kepadanya. Akan tetapi, 
Yeliu Tiong Sin ini telah dewasa murtad membawa minggat 
Pedang Asmara, bahkan hendak membunuhku. 


Kini Siang Bwee menghadapi ayahnya "Nah, Ayah 
mendengar sendiri semua keterangan dari(Sribaginda Khan 
yang besar dan dari Paman Yeliu y. Bagaimana 
seorang tokoh besar seperti Ayah 1 mau saja ditipu 
mentah-mentah oleh seorang PAN ingusan dan palsu 
macam Bu Tiong Sin itu? Faty eri pedang curian, itu 
pun untuk menghargai diriku. u anak tunggal Ayah, 
hanya dihargai ina da pedang curian! Adakah 
yang lebih E tu?" 

Tiba-tiba a an berseru nyaring sekali, 


mengejutkan se n ang yang berada di situ. 

"Ada aR jahat lagi! Orang ini, bukan saja telah 
Baa ua itu, akan tetapi dia telah berkhianat 
kepada kami! Dia pernah diselamatkan orang-orangku 
ketika dikeroyok orang-orang Hek-eng-pang, kemudian dia 
membantu kami. Akan tetapi dalam suatu tugas penting ke 
Liao-tung, dia telah berkhianat, merusak hubungan kami 
dengan Liao-tung karena dia memperkosa puteri kepala 
suku Liao-tung! Dan menurut laporan anak kami Yuci, dia 
dapat menyelamatkan diri karena di tolong oleh Pak Ong 
dan puterinya." 
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Wajah Pak Ong menjadi merah sekali. Dia dan Kui Lan 
memang menyelamatkan Tiong Sin dari pengeroyokan 
pasukan Mongol, akan tetapi pemuda itu mengaku bahwa 
dia memusuhi orang Mongol. Siapa tahu dia malah kaki 
tangan Mongol yang berkhianat! 


"Biar kubunuh saja manusia keparat yang hina ini!" 
bentak Nam Tok. 


Akan tetapi Pak Ong menatap wajahnya. 

"Nam Tok, dia itu muridku, ingatkah kau Kalau ada 
yang membunuhnya, berarti tidak me ng mata 
kepadaku. Aku sendiri masih dapat men muridku. 
Apakah engkau hendak menantangku?: Ong marah 
sekali karena kecewa terhadap murid: ya 

Li 

"Sudahlah, harap kalian tidak ri i sini! Kalian adalah 
tamu-tamu kami, harus mentaati/peraturan kami," kata 
Jenghis Khan yang merasa sn nang melihat dua orang 


datuk itu yang hendak askan kemarahan mereka 
masing-masing di d 


Wajah Nam T berubah kemerahan dan dia 
memandang ke arah Bu Tiong Sin dengan mata melotot. 
"Hemmm, idak melihat muka Pak Ong dan kalau 
tidak diler. ibaginda, tentu sudah kuhancurkan kepala 
bocah itu! anya. 


"Sudahlah, Ayah. Di sini ada Sribaginda Jenghis Khan 
yang besar, dan beliau tidak menghendaki keributan di 
antara kita. Aku bisa menemukan di mana adanya Pedang 
Asmara yang aseli, Ayah, sehingga penemuan itu akan 
dapat mencuci nama besar Ayah, dengan mengembalikan 
pedang itu kepada yang berhak. Jadi, Ayah tidak akan 
dituduh bekerja sama dengan pencuri, atau menjadi tukang 
tadah barang curian. Bayangkan saja, Nam-san Tok-ong 
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yang gagah perkasa kini pekerjaannya tukang tadah barang 
curian! Betapa akan memalukan!" 


"Hayo katakan, di mana pedang yang aseli agar aku 
dapat menebus dan membersihkan namaku!" kata Nam Tok 
dengan wajah berseri. Dia telah mendapat malu di depan 
Jenghis Khan, dan akan legalah hatinya kalau dia dapat 
membersihkan namanya dengan mengembalikan pedang itu 
kepada yang berhak. 


"Nanti dulu, Ayah. Sekarang aku minta Ayah agar 
secara resmi membikin putus ikatan perjodohan antara aku 
den si curang Bu Tiong Sin itu, dan juga,fantara suheng 
Kwee San- Hong dan si kuda betina Ji nOr 


Nam Tok bukan seorang yang* Lee Pn janji, 
akan tetapi karena dia D ipat malu karena 
perbuatan Tiong Sin, mak sangsi lagi dia pun 
berkata lantang, "Mulai detik ubunganku dengan Pak 
Ong putus, dan dengan se DN semua ikatan perjodohan 
antara anak dan murid n anak dan muridnya juga 


putus!" Tu 
"Bagus, Nam N emang sejak dahulu di antara kita 


hanya ada sa cam hubungan saja, yaitu hubungan 
persaingan du kepandaian. Mulai detik ini, di antara 
kita HN apa-apa, kita mengambil jalan masing- 
masing! Mari, Kui Lan dan Tiong Sin, kita pergi dari sini!" 


Pak Ong memberi hormat kepada Jenghis Khan, diturut 
oleh puteri dan muridnya, dan Jenghis Khan mengangkat 
tangan memberi ijin. Mereka bertiga cepat meninggalkan 
tempat yang berbahaya bagi mereka itu. 


Kini Siang Bwee mengeluarkan pedang pusaka itu dan 
menyerahkan pedang itu kepada Yeliu Cutay sambil 
berkata, “Inilah Pedang Asmara itu, Paman Yeliu Cutay. 
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Kukembalikan kepadamu karena engkaulah pemilik pedang 
ini sebelum dicuri oleh muridmu yang murtad. " 


Yeliu Cutay menerima pedang itu, mencabut dan 
memeriksanya, lalu mengangguk-angguk. 


"Inilah Pedang Asmara yang aseli." Dia 
menyarungkannya kembali dan menyerahkan pedang itu 
kepada Kwee San Hong. 


"Kwee Tai-hiap, seperti pernah kujanjikan, pedang 
pusaka ini sudah kuberikan kepadamu dan AN Ang Li- 


Bwee kepada Yeliu Cutay, maka San H gu-ragu untuk 
menerimanya dan dia menoleh kepada Siang Bwee. 


"San-ko, Jangan terima pesanan Lalu gadis itu 
menghadapi Yeliu Cutay sambil, berkata, "Paman, kalau 
Paman sayang kepada k ngan berikan pedang itu 
kepada kami. Pedang NY erbahaya bagi kami orang- 


orang muda! Kala memiliki pedang itu, hawanya 
yang jahat dapat mpengaruhinya dan aku tidak 


menghendaki halsitu terjadi!" 
o 


hiap." N 
Karena pedang itu tadi telah an Hang oleh Siang 


Yeliu C senyum maklum. Dia sudah tahu akan 
kehebatan aa pengaruh pedang itu yang dapat membuat 
pria dan wanita mabuk kepayang dan tenggelam dalam 
gelombang asmara. Karena orang-orang yang sebetulnya 
berhak menerima pedang itu tidak mau, dia lalu berlutut di 
depan Jenghis Khan dan menyerahkan pedang itu dengan 
kedua tangan kepada junjungannya yang baru. 


"Oleh karena dua orang muda gaga perkasa yang telah 
hamba janjikan untuk menjadi pemilik pedang pusaka ini 
tidak mau menerimanya, maka perkenankan hamba 
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menghaturkan pusaka ini kepada Paduka, karena dahulu 
hamba menerimanya dari Paduka." 


Jenghis Khan tertawa bergelak, hatinya gembira bukan 
main. Setelah kini dia menjadi seorang Khan yang besar 
dengan kekuasaan yang amat luas, apalagi telah berhasil 
menaklukkan Kerajaan Cin (Kim), maka pedang bertuah itu 
tidak mengkhawatirkannya lagi. Juga dia sudah mulai tua, 
tidak tertarik lagi akan hal-hal yang menyangkut asmara. 
Pedang itu dapat menjadi satu di antara pusaka-pusaka 


muda itu bukan saja gagah perkasa dan beri inggi, akan 
tetapi juga memiliki kejujuran dan hati y, 


"Ha-ha-ha, agaknya Pedang ara ini mengenal 
tuannya yang pertama setingan Gian kembali. Baik, 
kuterima pedang ini, Yeliu Citay/ Dan kalian, sepasang 
pemuda perkasa. Sesung , dari kalianlah kami 
menerima pedang ini k dinya Yeliu Cutay telah 
memberikan kepad . Nah, sebagai penggantinya, 
kami akan memberi ua buah benda yang tentu akan 
amat berguna .bagi kalian pendekar-pendekar dunia 


persilatan." S: 
Jenghis IN emberi isyarat kepada pengawalnya yang 
segera rima pedang, lalu membisikkan kepada 


pengawal lain yang segera mengambil sebuah peti kecil 
hitam dan menghaturkan benda itu kepada Jenghis Khan. 


Raja besar itu menerima peti hitam, membukanya dan 
dari dalam peti yang terisi bermacam benda rampasan yang 
langka dan berharga itu, dia mengambil sebuah batu sebesar 
telur angsa yang berwarna hijau muda dan bersinar indah. 
Dia menyerahkan batu itu kepada Siang Bwee sambil 
berkata. 
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"Ini Mustika Naga Hijau yang ampuh sekali untuk 
melumpuhkan kekuatan racun ular yang bagaimana jahat 
pun. Terimalah, Nona." 


Siang Bwee dan juga ayahnya sudah pernah mendengar 
tentang mustika itu maka tentu saja dengan gembira Siang 
Bwee menerimanya dengan kedua tangan mengucapkan 
terima kasih dan mengamati benda itu dengan wajah 
berseri. 


Kini Jenghis Khan mengambil lima buah jamur kering 
dan menyerahkannya kepada San Hong. 


"Orang muda yang gagah, engkau ah jamur 
kering ini. Ini merupakan benda yang angka, karena 
Jamur seperti ini hanya tumbuh di, k utara, itu pun 


iat jamur ini amat 
pengusir penyakit. 
ikunyah dan ditelan, akan 
darah di tubuhmu dan 
berbahaya." 


amat jarang dan sukar didapat. 
hebat sebagai pembersih dar 
Selebar kuku ibu jari kaki saj 
dapat membersihkan se 
mengusir penyakit-peny, 


San Hong tida 
itu, akan tetapi y 
o 


memberi hor 


ira Siang Bwee menerima hadiah 
n sikap sopan dia menerima dan 


Nam diam kagum kepada Jenghis Khan. Raja 
besar ini un seorang Mongol, namun dia pandai 
menghargai orang gagah. Dia dan Pak Ong dengan terang- 
terangan menyatakan tidak mau membantu Mongol, 
bahkan memusuhi kalau Mongol menyerang Sung di 
selatan, akan tetapi Jenghis Khan tidak mengganggu 
mereka berdua, bahkan kini memberi hadiah benda yang 
langka kepada Siang Bwee dan San Hong. Padahal, kalau 
Jenghis Khan mau, biarpun empat orang datuk semua 
melakukan perlawanan dibantu anak-anak dan murid 
mereka, tetap saja raja itu akan mampu membunuh mereka 
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semua walaupun akan mengorbankan nyawa banyak 
perajurit. Seorang pemimpin yang dapat menghargai orang 
pandai seperti Jenghis Khan ini sudah pasti akan berhasil. 


Dia teringat akari keadaan para kaisar Kerajaan Kim 
yang sudah jatuh dan Kerajaan Sung di selatan, dan dia 
menghela napas panjang. Kaisar-kaisar itu adalah orang- 
orang lemah yang hanya mengejar kesenangan pribadi saja 
tanpa mempedulikan keadaan rakyat. Kalau ada orang 
pandai, mereka itu bahkan mencurigainya dan takut kalau 


saja kaisar di selatan seorang yang kuat 

Khan, takkan ada musuh yang akan berani 

menengadah, lalu menghentak-hentakk 

ke atas tanah sehingga terdengar sù ra“ k-duk berirama, 
dan dia pun membuka mulut d ajak dengan suara 


nyaring. 


"Cakrawala selatan g Sa 


Naga tua rapuh 


hanya menge j 
rakyat p sengsara! 


Lihat! Naga Utara terbang datang 


menyemburkan nyala api perang 
panas membakar bernyala terang 


mengusir gelap membasmi penguasa curang!" 


Semua orang terdiam ketika Nam Tok bersajak tadi, dan 
setelah dia menutup sajaknya dengan tarikan napas panjang 
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dan sedih, terdengar tepuk tangan. Kiranya yang bertepuk 
tangan adalah Jenghis Khan yang sudah bangkit berdiri dari 
kursinya dan memandang Nam Tok dengan wajah berseri. 


"Bagus sekali, Saudara Ang Leng Ki!" katanya dengan 
gembira dan dengan menyebut Nam Tok sebagai saudara, 
hal itu menunjukkan penghormatan yang besar. "Kalau 
engkau suka menjadi penasihatku maka aku yakin bahwa 
perjuangan kami mengusir yang lalim akan dapat berhasil 
dengan cepat!" 


Sejenak Nam Tok memandang kepada Khan yang agung 
itu dengan sinar mata tajam, kemudian dia p kata, 


"Bagaimana mungkin seorang p DN mengkhianati 
ayahnya sendiri, betapapun lemah dan Yalimnya ayah itu? 
Mari Siang Bwee, San Hong, kita car dari sini!" berkata 
demikian, Nam Tok membali buhnya dan dengan 


angkuh meninggalkan temp tanpa pamit lagi. Dia 
hendak menunjukkan b dia tidak gentar kepada 


Jenghis Khan. N 

Siang Bwee ter dan mengangguk kepada Jenghis 
Khan, San Hong ura dengan hormat, lalu keduanya 
cepat N, Tok meninggalkan tempat itu. 


Jenghis enghela napas panjang, menggeleng- 
geleng ke dan mengepal tinjunya. "Sungguh sayang! 
Dia bagaikan seekor naga yang perkasa! Mudah-mudahan 
dia dan aku tidak akan berhadapan sebagai musuh kelak!" 


-00-DewiKZ-BudiS-0o- 


"Hayo katakan sekarang, sebelum  kuhancurkan 
kepalamu. Apakah engkau sudah mengakui kesalahanmu?" 
Pak Ong membentak dan pemuda itu, Bu Tiong Sin, 
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berlutut di depan kakek itu dengan tubuh gemetar dan 
muka pucat. 


"Suhu, ampunkan teecu (murid). Teecu tidak merasa 
membuat kesalahan terhadap Suhu. Teecu selalu mentaati 
semua perintah Suhu....." 


"Keparat! Engkau masih berpura-pura? Bukankah ketika 
pertama kali engkau bertemu dengan kami, engkau telah 
berbohong dan mengaku sebagai seorang gagah yang 
membenci orang Mongol? Ternyata engkau penipu! Engkau 


murid Yeliu Cutay yang murtad, melari diri dan 
mencuri pusaka gurumu. Dan engkau pun embikin 
malu kepadaku. Pedang pusakamu itu pa ngkau telah 
membuat Nam Tok marah dan ,me skan pertalian 


jodoh engkau dan Kui Lan. agaimana aku dapat 
mengampunimu?" 


"Suhu, sungguh teecu be ersumpah. Ketika teecu 


menyerahkan pedang pus kepada Nam Tok, pedang 
itu aseli, tidak palsu. orang tua itu yang telah 


mengganti pedan & gan yang palsu!" 

"Boleh jadi Ja ngkin bagi Nam Tok, Ayah. Akan 
tetapi siluma etina itu, anaknya itu, Siang Bwee. 
Perbuatan Kya tidak mungkin ia lakukan? Ini tentu 
Don wee, dan untuk itu, kelak aku harus dapat 
mencekik lehernya!" 


Pak Ong masih memandang muridnya dengan muka 
muram. "Kalau pun benar Siang Bwee yang menukar 
pedang itu engkau terlalu tolol sehingga tidak mengenal 
pedang sendiri ketika engkau menerimanya kembali dari 
Nam Tok. Engkau membikin aku malu saja. Dan bagai 
mana dengan kebohonganmu bahwa engkau pembenci 
orang Mongol?" 
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"Suhu, berani sumpah teecu tidak berbohong. Sampai 
sekarang pun, teecu benci orang Mongol dan teecu akan 
mempertaruhkan nyawa untuk membela Kerajaan Sung 
dan melawan pasukan Mongol!' 


"Hemmm, orang macam engkau bisa apa? Menghadapi 
murid Nam Tok saja engkau kalah! Dari pada kelak 
merepotkan aku, lebih baik kubunuh saja sekarang. Engkau 
sudah pernah murtad terhadap gurumu yang pertama, 
bahkan yang telah merawatmu sejak kecil. Besar sekali 
kemungkinan engkau pun akan murtad dan“berkhianat 
kepadaku!" Pak Ong sudah menggerakkan t ya, siap 
untuk membunuh Tiong Sin. Pemuda i jadi pucat 
sekali, tidak berani melawan atau Na hanya 
memohon ampun. j 


e 
"Ayah, jangan bunuh dia!" TEN Kui Lan meloncat 
ke depan ayahnya. 


Pak Ong mengerutkan 1S dan semakin marah. 
"Apa? Engkau hend km bela jahanam ini?" 
"Ayah, ingat, d dmu dan dia.....dia suamiku!" 


"Apa Pram bentak Pak Ong kepada puterinya. 


"Ayah, s a kami menjadi suami isteri dan semua 
yang Lani akan membuktikan bahwa pedang yang dulu 
berada di tangan Suheng adalah Pedang Asmara yang aseli. 
Kami terpengaruh pedang pusaka itu. Kami hanya tinggal 
merayakan saja, Ayah. Akan tetapi, Suheng adalah 
suamiku." 


Pak Ong tidak merasa heran mendengar pengakuan 
puterinya itu. Kalau puterinya tidak membela Tiong Sin, 
dia pun tidak peduli walau puterinya telah menyerahkan 
diri kepada muridnya itu, tetap akan dibunuhnya. Akan 
tetapi, melihat pembelaan Kui Lan, hal ini berarti bahwa 
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puterinya mencinta Tiong Sin dan telah memilih pemuda 
itu menjadi suaminya. Hal ini membuat dia ragu-ragu 


"Hemmm.... engkau benar telah memilih dia?" suaranya 
terdengar agak kecewa. 


"Ayah, harap pertimbangkan baik baik. Semua yang 
telah dilakukan Suheng sehingga dia dapat mengelabui 
Ayah dan aku, hal itu hanya bukti bahwa Suheng amat 
cerdik dan pandai bersiasat. Suhenglah yang akan dapat 
membantu Ayah mengangkat nama besar Ayah sehingga 
tidak akan kalah oleh para datuk yang lain. A ang akan 
mengajaknya berlatih sebaik mungkin ia tidak 
mengecewakan, Ayah." 


Pak Ong meraba-raba dagunya, C berkerut. 
Memang tidak menguntungkan kal ia membunuh Tiong 
Sin. Pertama, dia akan kehil seorang murid yang 
cukup berbakat, dan berarti ilangan seorang pembantu. 
Ke dua, puterinya aka ah dan mungkin akan 
memusuhinya. Dia meg atak puterinya itu yang 
akan memusuhi si saja, ayah sendiri sekalipun kalau 
menyakiti hatinya: A 

e 


"Hemmm iklah. Akan tetapi dia harus dapat 
membuka al wa dia benar-benar memusuhi Mongol 
dan dapa perlihatkan kegagahan membela Kerajaan 
Sung di selatan. Baru aku dapat mengampuninya. Kalau dia 


tidak mampu membuktikan, kelak sekali berjumpa dengan 
aku, jangan harap aku akan dapat mengampuninya lagi." 


Tiong Sin yang tadinya sudah ketakutan dan putus asa, 
ketika mendengar ucapan gurunya itu, menjadi gembira 
bukan main. Dia seolah-olah hidup kembali, dan cepat 
menjatuhkan diri di depan kaki gurunya, memberi hormat 
berkali-kali sambil berlutut. 
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"Terima kasih, Suhu. Teecu bersumpah akan mentaati 
perintah Suhu dan sekarang juga teecu akan pergi ke selatan 
untuk membantu pemerintah Sung dan menghalangi segala 
niat jahat orang-orang Mongol!" 


"Benar, Ayah," kata Kui Lan yang juga merasa girang. 
"Seperti Ayah tahu, See Mo dan Tung Kiam telah menjadi 
antek-antek Mongol. Tentu mereka itu akan mengacau di 
selatan. Aku dan Su-heng akan pergi ke selatan dan 
menentang semua usaha mereka, untuk membela Sung dan 
melawan Mongol." Kui Lan sesungguhnya membohong 
kalau ia mengatakan cinta kepada suhen Kalau ia 
menyerahkan diri kepada Tiong Sin, i jadi karena 
pengaruh Pedang Asmara, juga hany A dorongan 
nafsu belaka. Akan tetapi, ia tidak ih in 3 lihat suhengnya 
dibunuh ayahnya, karena bagai n juga, suhengnya 
dapat menjadi kawan yang d iandalkan. Kalau dia 
dibiarkan mati, lalu siap g akan menemaninya 
menghadapi lawan lawa tangguh? Dan ia sengaja 
menyelamatkan nyawa in sehingga suhengnya itu 


selanjutkan tentu Ai at sekali kepadanya, dan dapat 


disuruh melakuka pun. Ia akan memperoleh seorang 
pembantu yang,setia.dan patuh. 


Pak On angguk-angguk, "Baiklah, kalian boleh 
pergi. tapi ingat, Tiong Sin. Engkau tidak akan 
terlepas dari pengamatanku!" 


Tiong Sin memberi hormat dan seperti yang 
diperhitungkan Kui Lan, sejak saat itu Tiong Sin menjadi 
seorang pembantu atau pelayan yang taat sekali kepada Kui 
Lan. Bukan saja karena dia merasa berhutang nyawa 
kepada gadis itu, melainkan terutama sekali karena dia 
takut kepada Pak Ong! Setelah puteri dan muridnya pergi, 
Pak Ong juga melanjutkan perjalanan menuju ke selatan. 
Setelah Kerajaan Kim runtuh, tidak ada gunanya lagi 
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tinggal di daerah itu, sebaiknya pindah ke selatan ke daerah 
Kerajaan Sung. 


-00-DewiKZ-BudiS-0o- 


"Kalian harus menikah dulu, baru boleh pergi!" kata 
Nam Tok kepada Siang Bwee dan San Hong. Mereka telah 
berada jauh di bawah puncak Kabut Putih di Thai-san dan 
ucapan itu dikeluarkan Nam Tok setelah Siang Bwee dan 
San Hong berpamit hendak pergi ke Lea ai ikut 


kakek itu yang akan pulang ke tempat tingg di lereng 
Nam-leng-san. 


"Harap Suhu suka memaafkan teog Ndra San Hong 
sambil memberi hormat kepada kak Atu 


"Aihhh, San-koko. Kenapa e asih menyebut suhu 
kepada Ayah? Dia itu calon mertuamu!" Gadis ini 
memang lincah dan sama btidak pemalu seperti gadis- 
gadis lain. Akan tetapi sikap dan ucapannya itu 
wajar, maka sama iktidak mendatangkan kesan bahwa 
ia genit. 


ewe gadis itu, wajah San Hong menjadi 


kemerahan ia pun mengulang sebutannya dengan 


gagap. Ny 
SER yah Mertua.....!" 


Akan tetapi Nam Tok mengerutkan alisnya, nampak 
tidak senang. Kakek ini yang sudah terbiasa dengan 
kehidupan para datuk yang tidak suka akan segala macam 
tata-cara dan kesopanan, lebih menyukai sikap yang terbuka 
dan polos tanpa pura-pura alim, pada hakekatnya tidak 
begitu suka akan sikap dan watak San Hong. Dia 
menganggap pemuda ini terlalu lamban dan bodoh, tidak 
cerdas sama sekali sehingga dia menganggap San Hong 
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tidak cocok untuk menjadi jodoh puterinya yang demikian 
lincah dan cerdik luar biasa. 


"Sudah, tidak perlu banyak sungkan. Katakan, kenapa 
engkau minta maaf? Tiada hujan tiada angin engkau minta 
maaf, apa pula maksudmu? Aku hanya minta engkau segera 
menikah dengan Siang Bwee sebelum kalian pergi, dan 
jawabanmu hanya minta maaf!" suaranya mengandung 
kekesalan. 


"Teecu..... eh, saya minta maaf karena terpaksa saya tidak 


dapat mentaati perintah Ayah untuk sekarang ini....." jawab 
San Hong agak gugup melihat calon a ertuanya 
marah. 


matanya memandangi tajam penuh ik. 


dmu? Berani engkau 
-tiba dia menambahkan 
" 


h harapan. "..... apakah 
bahwa engkau tidak ingin 


Makin mendalam kerut di na Ga yang tebal itu, 


"Kwee San Hong. Apa 
menolak usulku? Ehhh....." 
dan suaranya mengand 
engkau hendak men 
menikah dengan Si 


ee?" 


Mendengar nada.suara yang tiba-tiba seperti bergembira 
itu, tentu saj “Hong yang berwatak jujur itu merasa 
heran, ak NO tapi Siang Bwee cemberut. Dari nada 
suaranya aja, Siang Bwee dapat mengerti bahwa diam- 
diam ayahnya masih tetap tidak suka kepada San Hong dan 
ayahnya akan merasa girang kalau ia tidak berjodoh dengan 
San Hong. Diam-diam ia merasa mendongkol sekali dan 
kasihan kepada pria yang dicintanya itu. 


"Maaf, Ayah, bukan begitu maksud saya. Akan tetapi, 
untuk sementara ini saya belum dapat melaksanakan 
pernikahan ... " 
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"Omong kosong! Siapa yang akan melarangmu? Orang 
tuamu sudah mati siapa lagi yang harus kau minta ijin?" 


"Ayah.....!" Siang Bwee berseru. 


"Diam kau!" Ayahnya membentak. "Biarkan dia 
menjawab sendiri. Dia harus bersikap laki-laki dan berani 
menjawab sendiri!" 


Perlahan-lahan San Hong bangkit berdiri dan Siang 
Bwee memandang dengan gelisah. Ia sudah mengenal 
watak kekasihnya itu. Jujur, polos, tidak A berpura- 


pura, karenanya tidak pandai mengambil h orang dan 
karenanya kelihatan bodoh, akan tetapi ju erani dan 


pantang mundur 

"Ayah, memang tidak da Q yang dapat 
menghalangi saya, juga tidak a Cyaňg saya mintai ijin. 
Akan tetapi ada dua hal FAE s saya kerjakan lebih 
dahulu sebelum saya NASA a Bwee-moi." 


"Hemmm, masih ad VM yang kauanggap lebih 
penting a SG anmu dengan Siang Bwee? 


Katakan, apa i 


Kerajaan S ncam oleh pasukan Mongol. Perjuangan 
untuk erajaan Sung berarti perjuangan untuk 
be oS an rakyat dari ancaman penyerbuan Mongol, 
dan hal ini amat penting, Ayah, lebih penting daripada 
urusan pribadi. Oleh karena itu, saya harus lebih dulu 
berjuang memperingatkan Kerajaan Sung dari bahaya yang 
mengancam, sebelum bersenang-senang dalam pernikahan. 
Ke dua, saya harus memberitahukan tentang perjodohan 
saya ini kepada kelima orang suhu di Thian san." 


"Pertama, TO Va akan menikah dulu karena 


"Huh! Orang seperti engkau ini akan bisa berbuat apakah 
untuk membela daerah selatan yang terancam pasukan 
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Mongol? Dan, mengapa harus memberi tahu Thian-san 
Ngo-sian?" 


"Ayah tidak adil!" Tiba-tiba Siang Bwee berseru, tidak 
peduli akan pandang mata marah dari ayahnya. Gadis yang 
cerdik ini maklum benar bahwa ayahnya tidak mungkin 
dapat terlalu marah kepadanya, apalagi sampai turun 
tangan memukulnya. "Apakah semangat Ayah sekarang 
sudah melempem? Sepantasnya Ayah bangga mempunyai 
seorang mantu seperti Hong ko. Dia begitu perkasa, seorang 
pejuang sejati yang mengesampingkan kesenangan pribadi, 
mendahulukan kepentingan rakyat dan negar antasnya 
Ayah malah memberi semangat kepadany membela 
negara dan menentang Mongol. Ke ma agahan Ayah 


sebagai seorang pahlawan? Dan ah dah sepatutnya 


pula kalau  Hong-koko m tahu tentang 
perjodohannya kepada guru- yang pertama. Dan 
bukankah Ayah juga tah a Thian-san Ngo-sian 
adalah tokoh-tokoh pen ersilatan yang ternama? 
Sepatutnya Ayah bang an Hong-koko!" 


Diam-diam NAN tersenyum di dalam hatinya. 
Puterinya ini E g- sudah benar-benar jatuh cinta 
kepada T 0 oh ini, tergila-gila tidak tertolong lagi! 


Akan NS Ni senang dengan alasan San Hong untuk 
lebih du ang, baru memikirkan pernikahan. 


"Hemmm, aku ingin kalian cepat menikah demi 
kepentinganmu, Siang Bwee! Kenapa engkau malah 
membela bocah tolol ini? Bagaimana aku dapat 
membiarkan kalian pergi berdua sebelum menikah? Poskan 
seorang gadis, tentu tidak akan pantas dilihat orang..... 


"Aihhh! Sejak kapan Ayah begini beraturan dan 
bersopan-sopan? Ayah sendiri selalu mengatakan bahwa 
semua sikap bersopan-sopan itu adalah munafik! Yang 
penting, kita tahu bahwa apa yang kita lakukan benar. Apa 
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peduliku dengan pendapat yang keluar dari mulut orang 
yang usil? Dan Ayah pun tahu bahwa selama ini, aku sudah 
melakukan perjalanan berdua dengan Hong-koko, makan di 
satu meja, bahkan tidur di satu ruangan. Akan tetapi, Hong- 
koko adalah seorang laki-laki sejati, Ayah. Belum pernah 
dia memperlihatkan sikap kurang ajar kepadaku, tidak 
pernah ada pikiran cabul sedikit pun dalam hatinya! Selain 
itu, sekarang usiaku baru delapan belas tahun lebih, Hong- 
koko juga baru dua puluh tahun lebih, masih terlalu muda 
untuk menikah. Aku setuju dengan alasan 5 dan aku 


menunjangnya. Ayah!" 
Nam Tok memandang kepada mtr Yan sudah 


berdiri di samping San Hong, aa p menantang 
seperti seekor singa betina appa Gi ya! Mau tidak 
mau Nam Tok tersenyum, lalu di andang San Hong 


dan berkata, "Kwee San Hong enyetujui alasanmu. 
Terserah kepada kalian berdua, hanya aku pesan bahwa 
kalau sudah selesai, engka kembali ke Nam leng-san 


dan merayakan Pe sana. Dan ingat baik-baik 
engkau, San Hon Ku engkau sampai membikin susah 
hati anakku, biar en bersembunyi ke ujung dunia pun 


k 
akan kucari da unuh!" Setelah berkata demikian, Nam 


Tok melon sudah berlari jauh. 
Siang dan San Hong saling berhadapan dan saling 


pandang. Keduanya tersenyum dan ketika Siang Bwee 
menghampiri, San Hong mengembangkan kedua 
lengannya, menerima gadis itu dalam rangkulannya. 
Sampai lama Siang Bwee menyandarkan mukanya di dada 
kekasihnya. Mereka tidak perlu bicara lagi dalam keadaan 
seperti itu. Detak jantung dan denyut darah mereka sudah 
bicara banyak dan mereka tenggelam ke dalam kedamaian 
yang membahagiakan. 
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Setelah lama sekali, terdengar suara Siang Bwee, "Koko, 
kalau kita ke selatan, apa yang harus kita lakukan?" 


"Tentu saja membantu rakyat dan negara untuk 
menghadapi Mongol." 


"Tapi, apa yang akan kita lakukan setelah tiba di sana? 
Pasukan Mongol belum tentu akan datang menyerang 
dengan cepat." 


San Hong termenung. "Entahlah, Bwee-moi, aku sendiri 
pun tidak tahu apa yang akan kulakukan. Pokoknya 
membantu pemerintah Sung melawan Mongolfi 


Gadis itu melepaskan dekapan Hong 
berdiri berhadapan sambil saling berpe 


Siang Bwee, tertawa geli. "Aih, gkau tadi begitu 
berani mati bicara kepada Ayah, gkan engkau sendiri 
tidak tahu apa yang harus kaul di selatan!" 


"Bwee-moi yang manis, ikan petunjuk padaku." 


"Hemmm, merayu, au ingat betapa See Mo dan 
Tung Kiam tela a menjadi antek Jenghis Khan. 
Mereka dan murid-murid mereka tentu akan melakukan 
sesuatu di sela ta ke sana dan kita hadapi mereka, kita 
menggagal aa pekerjaan mereka yang tentu akan 
maan a. Bagaimana pendapatmu?" 

San Hong memeluk pinggang gadis itu dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi. 

"Ha-ha-ha, engkau benar, wah, engkau memang cerdik 


bukan main. Engkau isteri-ku yang hebat! Tanpa engkau, 
aku seperti perahu tanpa kemudi!" 


"Ihhh! Lepaskan aku! Lepaskan aku....!" Siang Bwee 
tertawa-tawa dan meronta minta dilepaskan. Akan tetapi 
saking girangnya, San Hong melemparkan tubuh gadis itu 
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ke atas, ketika turun ditangkap lalu dilempar lagi sampai 
tiga kali, membuat Siang Bwee terkekeh-kekeh dan 
menjerit-jerit manja karena kalau ia menghendaki, tentu 
saja ia dapat melompat. Pada saat tubuh gadis itu meluncur 
turun lagi, San Hong menerimanya dalam pelukan. Akan 
tetapi, Siang Bwee menggelitik pinggang San Hong 
sehingga pemuda itu terkekeh dan terpaksa melepaskan 
Siang Bwee. Gadis itu lari, dikejar San Hong. Mereka 
berkejaran, penuh kegembiraan dan kebahagiaan, menuju 
ke selatan. 


Sampai di sini, selesailah kisah Pedang a ini dan 
pengarang mengharapi semoga kar ini ada 
manfaatnya bagi para pembaca. ti ad akan bangsal 
Mongol yang dipimpin oleh Temu u Jenghis Khan 
ini, bersama kisah Empat Datuk Key engan murid-murid 
mereka, akan dilanjutkan dala a lain. Sampai jumpa 


di lain karangan. 
nga 
TAMAT 
Lereng Lawu, akhi N 984. 
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